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Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin 
Shalih Al-Utsaimin merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas dari 
Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang n ma rufd kalangan umat Islam, Fath 
Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari kai $ sara am Al-Hafiz zh Muhammad 
bin Hajar Al-Asgalani Al-Misri (w8 - 4). ai 

Penulis mensyarah | hac —d Mann kitab in aah lebih ringkas 
tanpa mengurangi substansi kar dungan hz adits, | makna, dan faidah yang 
terkandung di dalamnya, n Nu amun me “ ud: ahkan F sembaca dalam mema- 
hami makna hadits. Sistem tika dz lam mensyarz h hadits dimulai dengan 
menguraikan makna perkata ha dits yz sala | penulis is butuh ada- 
nya penjelasan, kemudian diiku! dengan s AE Tini ts secara umum, 
dan ditutup dengan menyimpu AW Wttaar Ha idah dari hadits, baik yang 
menyangkut masalah hukum, MO, dan tekdahi lainnya. 


Pada jilid ketujuh ini, pembahasannya meliputi Kitab MAkana 
Kitab Agigah, Kitab Hewan Sembelihan dan Hewan Buruan, Kitab Kurban, 
Kitab Minuman, Kitab Orang Sakit, Kitab Ath-Thibb (Pengobatan), dan 
Kitab Al-Libas (Pakaian). 






...24 


ASASI 


AA ati Ka 


N 108-6500-981406-b3-5 


m 1 


784028 2406635 z5 


- - 
ANA ma ar 
Gi 





AN PETA Taruna Matuajal tara" 





adah 0 May Matan 
hap Mapan aan Ifa Lana Ia 
Bt — CAN) ni | 2 gn 
WN | NI 
Pin Ls i ap 
H6 U aa 
net SNN Lai api Wi» Esih . 
Tn ena tani Gnita | hasghowameiangankonaeskai — 
Kaka 8 pon ag nana Ea aateA Pa nba 





Pengantar Penerbit 


egala puji bagi Allah Ta'ala, kepada-Nya kami memohon per- 

tolongan dan memohon ampunan, kami berlindung kepada 

Allah dari kejahatan diri kami serta keburukan amal perbuatan 
kami. Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka tidak ada yang 
bisa menyesatkannya, dan siapa yang disesatkan maka tidak ada yang 
mampu memberinya petunjuk. Kami bersaksi tidak ada ilah yang 
hak disembah selain Allah yang tidak ada sekutu bagi-Nya, dan kami 
bersaksi bahwa Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hamba 
dan Rasul-Nya. 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah aku tinggal- 
kan kepada kalian dua hal, kalian tidak akan tersesat jika berpegang teguh 
dengan keduanya: kitabullah (Al-Gur'an) dan sunnah Nabi-Nya (hadits). 
Al-Muwaththa'" 15/371). 


Hadits mempunyai kedudukan yang agung dalam Islam. Hadits 
adalah sumber hukum Islam kedua setelah Al-Our'an yang berfungsi 
sebagai penjelas keterangan-keterangan yang masih giobal atau hal-hal 
yang belum diatur di dalam Al-Gur'an. Tanpa didukung pemahaman 
hadits yang benar, sulit bagi seorang muslim dapat memahami Islam 
sekaligus mengaplikasikannya dengan benar. 


Untuk itu, melihat pentingnya umat Islam mengetahui dasar-da- 

sar hukum Islam, yakru memahami hadits-hadits Rasulullah sebagai 
landasan dalam setiap amal ibadahnya, maka kami terbitkan Syarah 
Shakih Al-Bukhari yang ditulis oleh Syaikh Muhammad bin Shalih Al- 
Utsaimin. Kitab ini merupakan Syarah Shahih Al-Bukhari yang ditulis 
oleh ulama hadits di era sekarang. Sistematika kitab ini lebih ringkas 
dari Syarah kitab Shahih Al-Bukhari yang ma'ruf di kalangan umat 


vi NA 
Islam, Fath Al-Bari Syarah Shahih Al-Bukhari karya Al-Imam Al-Hafidz 
Muhammad bin Hajar Al-Atsgalani Al-Misri (w 852 H). 

Penulis mencoba menyajikan syarah hadits -dalam kitab ini- 
dengan lebih ringkas tanpa mengurangi substansi kandungan hadits, 
makna, dan faidah yang terkandung di dalamnya, namun memudah- 
kan pembaca dalam memahami makna hadits. Sistematika dalam 
mensyarah hadits dimulai dengan menguraikan makna perkata hadits 
yang dipandang penulis butuh adanya penjelasan, kemudian diikuti 
dengan syarah hadits secara umum, dan ditutup dengan menyimpul- 
kan intisari faidah dari hadits, baik yang menyangkut masalah hu- 
kum, fikih, dan faidah lainnya. 

Semoga kehadiran buku ini dapat menambah hasanah dan wa- 
wasan keilmuan bagi umat Islam. Pada jilid keenam ini, pembahasan- 
nya meliputi Kitab Makanan, Kitab Agigah, Kitab Hewan Sembelihan 
dan Hewan Buruan, Kitab Kurban, Kitab Minuman, Kitab Orang Sa- 
kit, Kitab Ath-Thibb (Pengobatan), dan Kitab Al-Libas (Pakaian). 

Segala tegur sapa, masukan, ataupun kritik akan kami terima 
dengan lapang dada demi kesempurnaan buku ini. 


Penerbit Darus Sunnah 








Mugaddimah Penerbit 


esungguhnya segala puji hanya milik Allah Ta'ala semata. Kita 

memuji, meminta pertolongan dan ampunan kepada-Nya. Kita 

berlindung kepada Allah dari semua kejahatan jiwa kita dan 
keburukan amal kita. Barangsiapa Allah beri petunjuk, maka tidak ada 
yang dapat menyesatkannya. Dan barangsiapa Allah sesatkan, maka 
tidak ada yang dapat memberinya petunjuk. Aku bersaksi bahwa 
tidak ada ilah yang berhak disembah dengan sebenarnya melainkan 
Allah semata yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku bersaksi bahwa 
Muhammad adalah hamba dan rasul-Nya. 


Sidang pembaca yang mulia, di hadapan Anda ada sebuah permata 
ilmiah nan indah, yang disemai oleh Fadhilah Al-Allamah Muhammad 
bin Shalih Al-Utsaimin Rahimahullah di segenap penjuru kebun Shahih 
Imam Al-Bukhari, gura memetikkan beraneka bunga yang bersemi, 
mutiara yang terpendam dan permata yang tersimpan untuk kita. 
Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah telah memperlihatkan ungkapan- 
ungkapannya yang dalam, berbagai komentar yang bermanfaat berikut 
kata-kata yang mudah, gaya bahasa yang lugas serta penjelasan yang 
apik, tidak terlalu ringkas sehingga ada yang tertinggal, tidak pula 
terlalu panjang sehingga menimbulkan kebosanan. 

Di kalangan para penuntut ilmu dan ulama, kedalaman berbagai 
disiplin ilmu yang dimiliki oleh Syaikh Ibnu Utsaimin Rahimahullah 
bukanlah sesuatu yang asing. Baik dalam ilmu fikih berikut ushulnya, 
akidah beserta cabang-cabangnya, serta bahasa dengan berbagai 
ilmunya. Ini pulalah yang memberikan bobot ilmiah yang besar bagi 
kitab mulia ini. 


yi 
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Ada keistimewaan lain yang dimiliki oleh kitab beliau ini, yaitu 
kandungannya yang mencakup berbagai persoalan terkini yang be- 
liau sisipkan di sela-sela penjelasan beliau Rahimahullah atas berba- 
gai permasalahan kontemporer kepada para muridnya, ditambah 
lagi dengan hipotesa beliau terhadap berbagai persoalan sekaligus 
menyampaikan jawabannya. Dan kami telah mengecek hal itu pada 
tempatnya. 

Demikianlah, kitab ini juga menguraikan beragam permasalahan 
kontemporer yang beliau cantumkan ketika menguraikan beberapa 
hadits Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ada di dalam kitab yang 
berharga ini. 

Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah juga menukilkan beberapa ko- 
mentar yang penuh faedah dari sejumlah pensyarah Shahih Al-Bukhari 
sebelumnya yang paling terkemuka, di samping syarah beliau sendiri. 
Di antara mereka ialah: 

1. Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rehimahullah. 

2. Al-Hafizh Ibnu Rajab Al-Hambali Rahimahullah. 

3. Al-Ilmam Badruddin Al-Aini Rahimahullah. 

4. A-mam Syihabuddin Al-Oasthallani Rahimahullah. 

Beliau memberikan penjelasan sejumlah kata-kata asing yang dise- 
butkan dalam sebuah hadits. Dan sebagaimana kebiasaannya, beliau 
memberikan defenisi terhadap sejumlah istilah-istilah yang berkaitan 
dengan masalah fikih, seperti tayammum, al-ghusl (mandi), al-ihshaar 
dan sebagainya. | 

Tidak semua hadits yang terdapat dalam Shahih Al-Bukhari beliau 
syarah, hanya sebagian besar saja, sehingga beliau memberikan faedah 
yang amat banyak sebagaimana yang menjadi kebiasaannya. 

Adapun yang kami lakukan dalam kitab ini berkisar pada beberapa 
langkah berikut: 


1. Memutar kaset-kaset atau rekaman lainnya yang keseluruhan- 
nya mencapai 287 buah, dan mendengarkannya dengan teliti 
secara berulang kali, untuk menjamin keotentikan nash (uca- 
pan) Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah yang mensyarah kitab 

2. Menghitangkan beberapa kata yang disebutkan berulang kali, 
atau kata yang beliau sebutkan dalam bahasa Arab 'Amiyah 
(tidak fasih) jika hal itu tidak menimbulkan kerancuan terha- 


ix 
dap materi ilmiahnya. Bila kata tersebut memiliki faedah yang 


besar maka akan diganti dengan ungkapan yang semakna. Itu 
pun dilakukan ketika amat diperlukan. 


3. Mengoreksi kembali kitab ini sepenuhnya, dan itu kami laku- 
kan dengan mengandalkan kitab-kitab Mu'jam serta kamus- 
kamus yang terpercaya. 

4. Melakukan verifikasi terhadap serangkaian munagasyah (dis- 
kusi) yang dilakukan oleh Syaikh Al-Utsaimin Rahimahullah 
kepada para penuntut ilmu, berikut verifikasi terhadap berba- 
gai permasalahan yang beliau kemukakan atau yang ditujukan 
kepadanya lalu beliau menjawabnya. Di samping itu kami pun 
melakukan verifikasi terhadap berbagai pembahasan ilmiah 
yang Syaikh Rahimahullah bebankan kepada para penuntut il- 
mu untuk menyusunnya, serta menerangkan berbagai komen- 
tar Syaikh Rahimahullah terhadapnya. 

5. Menunjukkan hadits-hadits yang telah disepakati periwaya- 
tannya oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah dan Imam Muslim 
Rahimahullah. 


6. Menyebutkan nomor-nomor hadits yang disaring dalam Sha- 
hih Al-Bukhari, dan itu ada pada tempat pertama disebutkan- 
nya sebuah hadits dalam kitab ini. 


7. Mentakltwij hadits-hadits dan berbagai atsar yang disebutkan 
di sela-sela penjelasan. 


8. Membahas berbagai ta'lig (komentar) terhadap Shahih Al- 
Bukhari, dengan lebih sering merujuk kepada Fath Al-Bari ser- 
ta Taghlig At-Ta'lig. Keduanya merupakan kitab karangan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

9. Mencantumkan beberapa indeks terperinci untuk semua tema 
pembahasan, dan itu dicantumkan di bagian akhir dari setiap 
jilid kitab ini. Sehingga mudah bagi pembaca yang mulia untuk 
kembali mencarinya. 





Akhirnya, di hadapan Anda wahai sidang pembaca yang mu- 
lia, terpampang sebuah sumbangsih orang yang masih memiliki 
kekurangan. Dan amal anak Adam tidak ada yang terbebas dari 
kekeliruan. Kebenaran yang Anda temukan maka ia berasal dari Allah 
Ta'ala, dan kami meminta Anda untuk mendoakan kami dari lubuk hati 
yang dalam. Sedangkan kekeliruan yang ada, maka Allah dan rasul- 





Nya berlepas diri darinya dan kami memohon kepada Anda untuk 
memberikan nasehat dan masukan. Kami memohon kepada Allah 
Ta'ala untuk memberikan manfaat di dunia dan di akhirat dengan amal 
ru. Allah Ta'ala mengetahui niat semua hamba-Nya dan Dialah yang 
memberikan petunjuk kepada jalan yang lurus. Ya Allah, limpahkanlah 
shalawat kepada Muhammad, keluarga berikut para sahabatnya dan 
siapa saja yang mengikutinya. 


Departemen Tahgig 
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Bab Orang yang Memelihara Anjing yang ! Bukan " Anjing Untuk 
Berburu, Atau Pengaman Gembalaan ....oo.o.o.m.moo on eocmsasarene 


xili 
165 
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167 
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170 
173 
175 


177 
179 
189 
186 


188 
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193 


196 
199 


2060 
207 
217 
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249 
252 
255 
259 
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19. 
11. 
12. 


13. 
14. 
15, 


16, 
17. 


18. 


19, 
20. 
21. 


23, 
24, 


25. 


27, 


29. 
30, 
31. 
22 
33. 





Bab Jika Anjing Memakan Hewan Buruannya seercoeoereae #enessenansesane 


Bab Hewan Buruan yang Terluka yang Ngumpet Selama Dua 
Atau Tiga Hati merveoorenererea, #nenetenerensantereasannanangeyananaaan sowaareasensanas ennsansargngns 


Bab Jika Seseorang Menemukan Anjing Lain Beserta Hewan 
BUruAMNY Aa seorcoocoreoeren0011rn1tengenterenenanaNn anna nana yaNNana gann anna, peevenesesesasanns .... 


Bab Hadits Tentang Berburu senayan nneuangange sena san enusenenagansaareNananana sang anannaana 
Bab Berburu di Gunung-Gunung aereaeronseneer erna serarasrmangsssasan peraveensenann 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Dihalalkan bagimu hewan buruan laut.” 


(OS. Al-Ma'idah: 96) seerorveoonerneeorecernssersenta masasma eveymvesesanesesesasanann 
Bab Memakan Belalang ...ooooooo.o0ocoooo.co.coooo.o.»#o..»o.»... penersasasarusassannn , 
Bab Bejana Orang Majusi dan Bangkai sar.rorereerareennenenann sevnensaana erasena 


Bab Membaca Basmalah Atas Hewan Sembelihan, dan Seseorang 
yang Meninggalkannya dengan Sengaja. m.coercorooomeamaryereneanaensanan 


Bab Hewan yang Disembelih Untuk Berhala................ esanvassoae sranusann 


Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Maka 
hendaklah menyembelih atas asma Allah. P enrustennesannternenesensewennuanenananan 


Bab Alat yang Dapat Mengalirkan Darah, Seperti Kayu, Batu dan 


Bes TAN NN NA PP AN NAA AP ANANAA YA PNNANNAAYAAANNNAN YA 
Bab Sembelihan Seorang Wanita dan Budak Perempuan..o.o.coooo 
Bab Tidak Boleh Menyembelih dengan Gigi, Tulang dan Kuku.. 
Bab Sembelihan Seorang Baduwi dan Semisalnya soo... 


Bab Sembelihan Ahli Kitab dan Lemak-Lemaknya dari Kafir 
Harbi dan Lainnya. see0e0evex01-erorpens0000100000110001 ANN EM MEN an nana 


Bab Hewan Piaraan yang Berontak Sama dengan Binatang Liar... 


Bab An-Nahr (Cara Menyembelih Unta), dan Adz-Dzabh 
(Menyembelih Hewan Piaraan) AAN AN ANA AAA ANAAAPPAAAANNANAAANAAANI 


Bab Larangan Memutilasi Hewan dan Menjadikannya Sebagai 


Sasaran Memanah....oom mao. senansane1onennnnseensssssantesenaraaana pevsvanasynsensases 
Bab Daging Ayam .orooooooo.. sseseensangenasaranyemnunnasnan renesnessegutoe10sasonsesenas 
Bab Daging Kuda.c..ooooooo.ooo.ooo.ooooomoocoooomco.m..moo. seveseraranea rsnan 
Bab Daging Keledai Rumahan............ serevanenan #senvannnae Oimevesanegesnranssanana “x 
Bab Makan Setiap Hewan Buas yang Bertaring m...oo.ooo.co.oo.o.o.m.. 
Bab Kulit Bangkai Hewan........... sennenevnsa penyusunan sevenves0snesn #nnveresasan eesanee 
Bab Minyak Misik “...oooooooooooo.Woo.ioooo.oooo.oo—o.»#co..—. erenensenana uan 
Bab Kelinci....re.cooo.ooe. seen sesarennanesanean semnnanannn punennsase seenvensewmmansanyasemaansensanann 
Bab BiaWak..cormo.co.oo.oooooom esanexonane pesennaanan envunsnnaas puneransosnssan envavnsanenasensana , 





272 
275 
280 


21 
292 


296 
310 


312 


315 
318 
324 
325 


328 
333 


337 


343 
348 
353 
354 

359 | 
361 
36b 
370 
372 





34. Bab Ketika Ada Tikus Mati di Dalam Mentega Kental Atau 
Mentega Caif...oooowoew eren peran pereraranssansenan #resocsarane petacesesannesaranternane 


35. Bab Memberi Tanda Pada Muka Hewan... sevasavan sensocanean .... 


36. Bab Jika Suatu Kaum Mendapatkan Bagian Harta Rampasan, 
Lalu Sebagian Menyembelih Kambing atau Unta Tanpa Seizin 
Teman yang Lainnya, Maka Tidak Boleh DiMaAkan w..ooo.oo ewe , 


37. Bab Jika Unta Berontak, Lalu Seseorang Berhasil Memanahnya 
dan Membunuhnya, Kemudian Berniat Damai dengan Mereka 


Maka Itu Boleh........... senovansane enanoreansennenssareveenan2ne2an sernersnseveserenaresnan saweran 
38. Bab Jika Orang Dalam Kondisi Darurat Makan ......... sanansanuen pesaosoneen 
1. Bab Sunnahnya Berkutban ....ooooo.ooewnm enaroasemera peseremeerneranen 


2. Bab Pembagian Hewan Kurban Oleh Imam Kepada Kaum 


MIUSIIMIIN  erarcene ee rere ae en 
3, Bab Kurban Bagi Orang yang Bepergian dan Bagi Wanita ............ 

Bab Daging yang Paling Disukai Pada Hari Raya Kurban... 

Bab Orang yang Menyebut Kurban dengan Adha Pada Hari Raya 


Kurban ..ooooomoomemeeensaemes raat esassnvetsnnsesaenaann rannanaana sesassesonsermuarana 
6. Bab Menyembelih Kurban di Mushalla (Lapangan Tempat Shalat 
Idul Adha) ...... srsanasama sesnosansan pensansenenasereoee senasevanane enasnuarerer encoocaoere senaovarenn . 


7 Bab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Berkurban Dua 
Domba Bertanduk. Dikatakan, “Yang gemuk-gemuk." ...oom. 


8. Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Kepada Abu 
Burdah, “Sembelihlah kambing Jadza'ah (Belum Cukup Umur) 
Itu dan Tidak Sah Untuk Orang Setelahmu.....oo savtasannnaa so... 


9. Bab Seorang yang Menyembelih Sendiri Hewan Kurbannya ..... 


10. Bab Seorang yang Menyembelih Hewan Kurban Milik Orang 
Lain —meeoo0enereennernnanate enmesarvesnarane ova 


Jaa ahh Hb “ (ep bab bb bb ema ot iii bb ti 


11. Bab Menyembelih Kurban Setelah Shalat Idul Adha....ooooooomu 
12. Bab Barangsiapa yang Menyembelih Kurban Sebelum Shalat 


Maka Harus Menggantinya .....o ponvewsnsewnsseaese1an psaurnensen snecantavansana 
13. Bab Meletakkan Kaki di Atas Punggung Kurban............ ewasansasanenan 
14. Bab Bertakbir Saat Menyembelih Kurban ...ooooo.oooooo , 
15. Bab Jika Seseorang Mengirimkan Hadyunya untuk Disembelih 

Maka Tidak Ada Larangan Apapun Baginya ......... pansasasapenpausane 


16. Bab Daging Kurban yang Dimakan dan Daging yang Dipakai 
Sebagai Bekal...oooooooowoesereeeeeeneeener ena RenaaNara 
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xvi “Gp AL-BUKHARI 7 &? 
KITAB MINUMAN (Hai tibinin bibit ibn Hb in oa nb o bini opa ppap obi 465 
1, Bab Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya minuman keras, 

berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 

anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan setan. 

Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.” 

(OS. Al-Ma'idah: 90). eeororseevereenetxnn 10000100000 M0ne Na en naa MN an 466 
2. Bab Khamr yang Terbuat dari Anggur dan L2iNnya men resecertenmereansenn” 42 
3. Bab Turunnya Pengharaman Khamr: Yaitu yang Terbuat dari 

Kurma Muda dan Kurma Masak “erercoreersaronsrarsoana #ensannanan ereamsarensnnsaang 486 

Bab Khamar dari Madu, Namanya Al-Bi€ sreeraoocooouoo. pevareasananasan snawa 489 

Bab Hadits Bahwa Khamr Adalah Minuman yang Dapat 

Menutupi Akal Sehat ........... aa NA ANA APV NAN PAPAN: Lp 
6. Bab Hadits Tentang Orang yang Menghalalkan Khamr dan 

Menamainya dengan Nama Selainnya .c.rcoceooco.coo.ooooooooo.o.co.o.#.o.o.... 497 
7. Bab Merendam Kurma di Dalam Wadah dan At-Taur (Ember)... 504 
8. Bab Keringanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

Merendam Kurma Dalam Wadah-Wadah Setelah Beliau 

MelaramgnYa ms orerserseasereeneasnaarn Merta unnes nagana nana Na sasa aan Naa nan ganas ananaana 506 
9. Bab Endapan Kurma Selama Tidak MEMAbUkkaN werceaeorrorisa-sso.,””5TI 
10. Bab Al-Badzag (Khamr yang Dimasak) dan Orang yang 

Melarang Setiap Minuman yang Memabukkan. serserseonceooeoeronunsan,,”” 519 
11. Bab Orang yang Berpendapat Tidak Boleh Mencampur Kurma 

Muda dan Kurma Masak Jika Sampai Memabukkan, dan Kita 

Tidak Boleh Menjadikan Dua Lauk Menjadi Satu cererecoocoooocoooooom.. 515 
12. Bab Meminum Susu, dan Firman Allah Ta'ala, “(Berupa) susu 

murni antara kotoran dan darah, yang mudah ditelan bagi orang 

yang meminumnya.” (OS. An-Nahl: 66) ara engensenreneneseomaregnt0oneansnnsenannn 517 
13, Bab Merasakan Kesegaran Air se.oooooocco.ooo.o.ocoooo.oooooocomo.#»#».i 527 
14. Bab Meminum Susu dengan DicaMpUur Aif serereeroroerereromoooaa”” 530 
15. Bab Minuman Sirup dan Madu seecooocooooo.ooo.m #rven senen pennurensanannnana sa. mee 534 
16. Bab Minum Sambil Berdiri m..co.oooooo.oooooooooomooooooooommm 535 
17. Bab Seorang yang Minum Sambil Berdiri di Atas Unta .............. '” 543 
158. Bab Mendahulukan Orang yang di Sebelah kanan, Lalu Sebelah 

Kanan Saat Antri MINUM w..oooco.moo.Woo.oooooomooo.ooommm 544 
19. Bab Apakah Seseorang Harus Meminta Izin Kepada Orang 

yang di Sebelah Kanannya, untuk Mendahulukan Pemberian 

Minuman Kepada Orang yang TerhorMat?h...oooo.ro.oo.oo.oooo.mo.... 545 
20. Bab Meminum Air Dingin di Telaga “eeereereconcerooooeoomnerremennenna 546 
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21. 


Bab Pelayanan Anak-Anak Kepada Orang-Orang Dewasa ............ 548 
22. Bab Menutup Bejana .....ooooo. sea sanonsnx20000 ohm esesasurannansasann sesuavaanns “ 559 
23. Bab Mematahkan Moncong Teko woo reresenerrererasearerannenn 553 
24. Bab Minum dari Mulut Timba merneeeeoe perramsenannona sramoteen 555 
25, Bab Larangan Bernafas dalam Gelas Saat Minum ...eoooooo 557 
26. Bab Minum dengan Dua Kali Ambil Nafas Atau Tiga Kali .......... 559 
27. Bab Minum di Bejana Emas ........ peganasasocanane seragenaneerasnesang pengsanpanexann sa 561 


28. Bab Bejana Perak ...oooooo.moeererrasseeeessrseraentannganyankeraan erna anna 563 
29, Bab Minum dengan Gelas .....ooooooec ena. 972 


30. Bab Minum dengan Gelasnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Bejara Beliau, “..oocooooeomseeererereeeemeeman masam aasan aan 573 


31. Bab Minum Berkah, atau Air Berkah. ........ seneerargarsesanganen penanasapanpesennanan 576 
KITAB ORANG SAKII......eeocoroo0reerve1serensnterertaeenerenasenenneeanennn 579 


1. Bab Hadits Tentang Pengahapusan Dosa Karena Sakit... 580 
» Bab Sakit Keras s...oo.cooooooooemeneeneemenansneereanenene OO 


3. Bab Manusia yang Paling Berat Musibahnya Adalah Para 
Nabi, Kemudian Orang Mulia (Setelahnya), Lalu Orang Mulia 
(Setelahnya)...ooooooooooooooomeneaaenan nenen 993 


4. Bab Kewajiban Membesuk Orang Sakit... 594 
5. Bab Menjenguk Orang yang Pingsan .....ooocooooo.o.ooio 599 
6. Bab Keutamaan Orang yang Kesurupan ........ sapaansatasnosa1nanes pesnnneaneran . 601 
7. Bab Keutamaan Orang Buuta wewceeeeereeoeree pemerataan kanan 605 
8. Bab Wanita Membesuk Laki-laki ..oo..e pena neassna2nene0on7ane panssonennen ... 607 
9. Bab Menjenguk Anak-Anak moon 010 


10. Bab Membesuk Orang Arab Pedalaman... eren 617 
11. Bab Menjenguk Orang MuSYyTik ...oooocooooommesen. 021 


12. Bab Jika Orang Menjenguk Orang Sakit, Lalu Datang Waktu 
Ghalat, Maka Mereka Harus Shalat Berjama'ah ....oocooooo 623 


13. Bab Meletakkan Tangan di Atas Bagian Tubuh Orang yang Sakit 626 
14. Bab Doa untuk Orang yang Sakit, dan Jawaban Orang yang Sakit 630 


15. Bab Menjenguk Orang Sakit dengan Menaiki Kendaraan, 
Berjalan Kaki dan Membonceng di Atas Keledai....oooooo 632 


16, Bab diperbolehkannya orang sakit mengucapkan, “Sesungguhnya 
aku sedang sakit, atau betapa sakitnya kepalaku, atau sakitku 
semakin patah," meneror enam 036 


XvHi 


17, Bab Ucapan Orang Sakit, “Menyingkirlah Kalian.” . srnvesansanana 


18. Bab Orang yang Membawa Anak Kecil yang Sedang $ Sakit Untuk 


Didoakan Orang L3in s.cooooooooo. seneevusenasn #srneama #usanesernvansansasa svanuanssesa 
19. Bab Orang Sakit Mengharapkan Kematian s..oooro.ooioo #necenesenan satunvese 
20. Bab Doa Penjenguk Kepada Orang Sakit.eorrrcooco.ooooo ereosnowsernananea 


21. Bab Wudhu Penjenguk Untuk Orang Sakit soooooccoooocoooco.o.o.o.co”»#o. 
22. Bab Doa Menghilangkan Penyakit dan DEMAM woooocoroooc. 


KITAB ATH-THIBB (PENGOBATANY....ororeocereeesorrerenteeneans 
1. Bab Tidaklah Allah Menurunkan Satu Penyakit Kecuali 


Menurunkan Pula Obatnya. se.ooooooweereereusrmareerarensnn sennsenerensennussn sewaan 
2, Bab Bolehkah Laki-Laki Mengobati Wanita, atau Wanita 
Mengobati Laki-Laki? ...o.... snestanesossunenn2n #revneveena sense senar resasassangengananeaan 


3. Bab Pengobatan Ada Dalam Tiga Hal ..o.ocooo.oooowo.Kooooo.c. 


4. Bab Berobat dengan Madu. Dan Firman Allah Ta'ala,“ 
dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia.” 


(05. At-NahI: 69) s.co.ooooooWooooooo.oWoesaeern nee tenaneananaannaenananean 
5. Bab Terapi Pengobatan dengan Susu Unta seo.ooo.oo... ewe rmangannan seangnenwe 
6. Bab Terapi Pengobatan dengan Air Kencing Unta ...cooocooocooooo va. 
7. Bab Al-Habbah As-Sauda' (Jintan HitaMm)...rooooooooo.oo.co.o.. sea rensunesana um 
Bab Membuatkan At-Talbinah untuk Orang Sakit........... reonexwenanas , 
Bab As-Sa'uth ..oooo.cocoo..moomoommeweermeemeeas renon venoxna 
10. Bab As-Sa'uth dengan Ousth Hindi dan Bahti..o.coroorooooooo.. sonvenaane 
11. Bab Kapan Saat yang Tepat untuk Berbekam? Abu Musa Biasa 
Berbekam Pada Malam Hari.... ensasrssneteneresanannaa ena san saman asa sana, 


12, Bab Boleh Berbekam di Waktu Safar dan Ihram. ». Seperti yang 
Dikatakan oleh Ibnu Buhainah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
SALAM “ee coneonemenernsanan eneng aana anna aman emas nasa nnananasa 


13. Bab Berbekam dari Penyakit... seresaressenensr gni senp sena ansapanan san aanaNe Laman nnannanaaan 
14. Bab Hijamah (Bekam) di Kepala w..coocoooooooooo.oomo.co.Ko.oo 
15. Bab Hijamah (Bekam) dari Migran dan Pusing.... 

16. Bab Mencukur Rambut karena Penyakit... 


17. Bab Orang yang Melakukan Kayy, dan yang Melakukannya 
Kayy Kepada Orang Le Lain, Serta Keutamaan n Orang yang T Tidak 
Melakukan Kayy.... snurseransenasanaan ... 


18. Bab Itsmid fcelak mata) dan Kuhl (celak mata) Untuk Obat 
Sakit Mata. Termasuk Pula Riwayat Ummu Athiyyah..ero.ooo.. 





649 
651 
668 
671 
673 


677 


678 


682 
687 


689 
695 
698 
703 
706 


709 ' 


711 


716 


717 
718 
722 
724 
727 


739 


19. 
20. 
21. 


24. 
25. 
29. 
27. 


28. 
29. 


30. 
31, 


32. 


35. 


36. 
37. 
38. 
39. 
20. 


41. 
42, 


44. 
45, 





Bab Al-Judzam (Penyakit Kusta, atau LepTa) momen 
Bab Al-Manna Sebagai Obat Mata... ooo.mWooo ee 
Bab Al-Ladud (Memberi Obat dengan Paksay....cocooooo oo. 
Bab soon sewonomannae” snenenenamenussanesnKenanonaonns2n #esenenerenesesuntsemeununenansenannsan 
Bab Al-Udzrah (Penyakit Tenggorokan)............... prssnnganggarsorenssaneasa2a 
Bab Obat Sakit Perut......o.mocereverereseneen men sersrnggnnysneanreyang engan gngaasanan gann 
Bab Tidak Ada Shafar. Yaitu Penyakit yang Menyerang Perut..... 
Bab Penyakit Radang Selaput Dada ...ooo.ooo.meersereneeserseararanesann nenen 


Bab Membakar Tikar untuk Menghentikan I Darah yang 
MENgUCUF....oooroooomenerrernsaan ewea pesnsenasena pan enanganaganaeaNaga asa agangaae 


Bab Demam Berasal dari Tiupan Neraka Jahanam.. sngvansassnsoneonasnns 


Bab Orang yang! Keluar dari “ Negeri yang Tidak Sesuai 
Dengannya w..ooco.o.o.o peneenrsentenenstara pereanesereananene 


Bab Tentang Penyakit P Pes ea aa bb obb bia polo eploabbbblojolololaap nia 


Bab Pahala Bagi Orang yang Sabar Terhadap Penyakit Tha'un 
(Penyakit Pes) ... seret enee1nne0nnaanaeaNaenanaeeaa naga annayan gegana nggenan saran una gangana 


Bab Merugyah (Menjampi) dengan Al-Our an dan Mu'awwidzat 
(Surat-surat Pelindung, yaitu: Surat Al-Falag, An-Nas, d dan 
Al-Ikhlas)... 1... (Hp On bi Tiap bb bb bob bi 


Bab Merugyah dengan Al-Fatihah. Disebutkan dari Ibnu Abbas, 


dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Salla....ooccoo”oo oo... pesnausanasessrsesa 


Bab Mengambil Upah dari Rugyah dengan Beberapa Ekor 
Kambing moon serap pastenar anna anne memennananen Naa 


Bab Rugyah Terhadap Penyakit k karena Ain " (Sorotan Mata Orang 
Hasad) .. pemesrererneanerea senar nNaneakana antena ana mana asetuannan amen ren Lan uan 


Bab Ain (Sorotan Mata Orang Hasad) Adalah Benar Adanya... 
Bab Rugyah Terhadap Sengatan Ular dan Kalajengking............. 
Bab Rugyah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam w..oooococooorym 
Bab Meludah Ketika Merugyah ...ororco.o1ma1scesesa0erssomeserarnanatan 


Bab Orang yang Merugyah Mengusap Penyakit dengan Tangan 
KANANNYA....oooo.o.”.o como... oa 


Bab Mengenai Wanita Merugyah Laki-Laki .....o.co.ooooooocoooo.o.oo.o 
Bab Orang yang Tidak Pernah Merugyah ...oco.oooroocomoo. 
Bab Ath-Thiyarah w...o.ooo.ooomiarenserseatererarannangennannasnnn 

Bab Al-Fa'1 (Sikap Optimis) ....ocooo.ooo.oemorcermatantenaennn aman 
Bab Tidak Ada Hamah (Burung Hantu)...» 


740 
743 
747 
752 
756 
158 
704 
767 


772 
776 


779 
781 


799 


802 


504 


807 


811 
816 
819 
820 
826 


XX 


46. 
47. 


48. 


49, 





Bab Al-Kahanah (Perdukumnan)...o.o.oooooooo oo. menonauonasana . 850 
Bab As-Sihr (Sihir).......... #nunesusarsssasaw segnense1ne1asaann ran vese0eanesananangamnnaussan aman 860 
Bab Syirik dan Sihir Termasuk Hal yang Membinasakan.......... 871 
Bab Apakah Sihir Perlu Dikeluatkan?....oooor.ocoo sanevea max pesegnesanneanan 873 


KITAB AL-LIBAS (PAKAIANY.ooooooo@oooooeeernerea” 879 


1 


pa 


NO 


10. 


11. 
12, 


13, 
14, 
15, 
16, 


17, 
18. 


19. 


20. 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Katakanlah (Muhammad), “Siapakah 
yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah disediakan 


untuk hamba-hamba-Nya.” (OS, AWA Taf: 32) sencorereeerencoranansn uneavesana 880 
Bab Orang yang Menyeret (Menjulurkan) Pakaiannya Tanpa 
Unsur Kesombongan.....oooo.coo..m seapeprenrenterenn see rnganansa asas 885 


Bab At-Tasyammur (Melipat Ujung Pakaian) ketika Berpakaian. 888 


Bab Sesuatu (Sarung, Kain) yang Menjulur Hingga di Bawah 
Kedua Mata Kaki Maka Tempatnya di Neraka........ srenevenansenennsangen ». 892 


Bab Orang yang Menjulurkan Kainnya Termasuk Kesombongan 893 
Bab Kain yang Muhaddab (Ujungnya Terdapat Rumbai-rumbai). 900 
Bab Al-Ardiyyah (Selendang)....o.oo.omoooooooooonee 903 


Bab Mengenakan Gamis (Baju Kemeja), dan Firman Allah Ta'ala 
Tentang Kisah Yusuf, “Pergilah kamu dengan membawa bajuku 
ini, lalu usapkan ke wajah ayahku, nanti dia akan melihat kembali." 


Bab Jaib Gamis dari Sisi Dada dan Lainriya w..oocoocooooo.oco. sewanesasenn 923 
Bab Orang yang Mengenakan Jubah yang sempit K Kerah Lengan 
Bajunya dalam Perjalanan ..c.oo.ooro. pensosesusgngengenareanennsanssanssesansasanan G7 
Bab Mengenakan Jubah Wol dalam Perang ............. penvenanensesenemanasan 931 
Bab Al-(Jaba' dan Baju Berbahan Sutra Yaitu Al-Oaba', Ada yang 
Berkata, “Yaitu Baju yang Memiliki Belahan di Belakangnya”..... 936 


Bab Al-Baranis (Burnus: Sejenis Mantel yang Bertudung Kepala) 945 
Bab As-Sarawil (Celana Panjang)..ooooooo.ooooooo oo 947 


Bab Al-Ama'im (Imamah: Sorban) ... seeatemantaka na mnayam asma manaann 49 
Bab At-Tngannu' (Menutup Kepala d dan Ja Sebagian B Besar "Muka, 

atau Bertopenp) ... tertera rename senen seakan aan nara OST 
Bab Al-Mighfar (Topi yang Terbuat dari Logam) ....ooooooo. . 959 
Bab Al-Burud (Burdah: Semacam m Jubah Mirip Mantel), Al-Hibar 

dan Asy-Syamlah ... sammarnus peras ratnemneyangasenseressansaasansaaae— GOT 
Bab Al-Aksiyah Gama 4 dari Kisa”) dan Al-Khama 'ish Gamat 

dari Khamishah).... enneraserranareasentanernagnaan ena nrose nan resa nasa sensnsasesanamnanana—— 970 


Bab Isytimial Ashi-SKAMMA eoocco.oomomumeenenen ena ran 974 








T 5, AL-BUKHARI 7 2 





27, 


29, 
39, 
31. 


32. 


33. 


34, 
35. 
36. 
37. 
38, 
39. 
40. 
41. 


42. 
43, 
44. 
45. 
46. 
47, 
48. 
49. 
50. 





Bab Ihtiba' dalam Satu Kaif... sneneen on anaapnaNaea nan ena Nae NananNanganaeNnaN yana ana 
Bab Khamishah Hitam ...iowoooooo.oocoooooooooorrer0iereernenennennnentann, 
Bab Pakaian Hijau w...oocooooomreeserememenenunensansnasa 
Bab Pakaian-pakaian Putih... perstentenayanananan ena Aan san aNn gan Lan aa mama naa 

Bab Mengenakan Sutra dan Menjadikannya Sebagai A Alas : Bagi 


Laki-Laki Serta Batasannya .... snevamsetenagnnpannan 


Bab Menyentuh Sutra Tanpa Memakainya.co.ocooocooooooooo. 
Bab Menjadikan Sutra Sebagai Alas s.eeeocaroerceceeneeereaern 
Bab Mengenakan Al-Oas8iy sacoooooo.o.oooooooooo.o.oo—oo.o.. 
Bab Sutra yang Diperboletkan U Untuk Kaum Lelaki... 


Bab Sutra untuk Para Wanita so..oo.o”cooo.ooooo.coo.o.&o#.»».»».». 


Bab Doa Untuk & Orang) yang Mengenakan Baju Baru... 


elang ai ea 


SO IA ee 


Me ma  Iol oto oo dop 


Bab Larangan Menggunakan Minyak Za faran in Bagi Ki Kaum 


Laki-Laki... ... sapanonan seranenaresenenvasunapanerenaan 
Bab Kain yang Dicelup dengan Za faraN ..oocoocoooo.co.oo.. 
Bab Pakaian Berwartia Merah ...oooooooo.oo.oooooocooo. 
Bab Mitsarah Berwarna Metah w.oocooooo.ooooooooo..#..#o..m». 
Bab Sandal As-Sibtiyyah dan lainnya seecoooo.co. .rneevarauranssanasana 
Bab Memulai Pemakaian Sandal dari yang Kanan... 


TER boh 


Bab Dua Tali Sandal Dalam Satu Sandal, dan in Orang yang 


Memandang Satu Tali Secara LUAS sereerorco.oroe.c. rememana pevavasevanen raman 
Bab Oubbah Merah dari Kulit v.oocercerorernsereareneersere0erneresnansaneresasaenenaaann 
Bab Duduk di Atas Tikar dan Semisalnya w..ooocoo.o. 
Bab (Pakaian) yang Berkancingkatt EMaS....ooooooo.o... 
Bab Cincin-cincin EMAS v...ooocooorooo.Woco.oooooooy#.oo.##.o#.#oo.m... 
Bab Cincin Perak...ooco.ocooooooooooooooKoom001eremetoente2n0ngnennn» 

Bab ANN sepong 00 re1amangnanesengnnanangan 
Bab Mata CINCIN. ..oooocoomo mes senen e0s0n201020Unte1nanas IN SamenN penegasan mapasssasenange 
Bab Cincin Besi ........»ooororco... nAYNANNEAENILNA LANGANUNSELLLAsAamaNng ae eeNsanaNeNaN Isa LaLaangea 
Bab Ukiran Cincin s.ooooococoo1rerreneeeanereneresetenteta na namana ane anna aan anna 


Aa ebi ka 


de Pbb ba 


Ae AE oo biak ng lo noh 11 


Bab Kesederhanaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
Berpakaian.... see1en0rnr yng nnaera nan eange ema Neaasananggan ana aanaananaanansana snovevasecnne1n 


PE ma Se oo kr 


teh Pete Ek 
Ao ep bag 


AA dee de oppo lo lok 


Bab Tidak Boleh Berjalan dengan Satu Sandal................ 
Bab Melepaskan Sandalnya yang Kiri... senenenoaen 


tt Lt Li 


Ae op ea bl ba 


xxi 


979 
981 
986 
990 


994 
1007 
1011 
1013 
1015 
1017 


1022 
1034 


1036 
1038 
1040 
1043 
1050 
1055 
1056 
1057 


1059 
1061 
1063 
1068 
1072 
1076 


... 1078 


1036 
1089 
1094 


xxil 
51, 
52, 


53. 
54. 


55, 
56, 


57. 


58. 
59, 
60. 
61. 


62, 


63. 


65. 
56. 
67. 
63. 
69. 
70. 


». 
73. 


74. 
79. 
76. 
77. 





AL-BUKHARI 7 & 
Bab Cincin di Jari Kelingking ......oo.oo.mwo.ooooo.moooooo tertaranesa 
Bab Penggunaan Cincin Untuk Menyetempel Sesuatu atau 
Untuk Mengirim Surat Kepada Ahli Kitab dan Selain Mereka..... 1098 
Bab Orang yang Menjadikan Mata Cincin di Bagian Dalam 
TangatunYya oom setesenunsnnennen #enenanenuenanapannar semena Nneangasasanaeasanan sm... (M999 
Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak Boleh 
Mengukir Seperti Ukiran Cincin Beliat. sorooooomooo pentunnenensarn . 1101 
Bab Apakah Ukiran dalam Cincin Harus Dibuat Tiga Baris?........ 1103 
Bab Cincin Bagi Wanita dan Aisyah Ternyata Memakai Cincin 
Emas oo emearercaseeneemenscasaratanan spann senaaaNNe tenan NNenNa Na NaNaNNeNereNNNaNeeN Na anna . 1105 
Bab Kalung dan Sikhab Bagi F Kaum m Wanita, Yakni: Kalung dari 


Wewangian dan Parfum oo. 118 


Bab Meminjam Kalung..ooo.o.oooooo.ooo. serssnggonsensaossasanan LLTO 
Bab Anting-Anting Bagi Para Wanita .....cooooooooo.ooo.ooo.ooo.oo . 1111 
Bab As-Sikhab untuk Anak-anak w..oooco.ooo.ro PAN EA PPPA BEN PERA 1113 
Bab Laki-Laki yang Menyerupai Wanita dan Wanita yang 
Menyerupai Laki-Laki ....oororo ear neesarmersareseresasentntan sasovnsnaronansene 1117 
Bab Mengeluarkan Laki-laki yang Menyerupai Wanita dari 
Rumah-RumMah ...ooo.ooooooooomu pesesusanrarsasansssaneean” 1120 
Bab Memotong KUMIS ....oooo.oo.o..#o.oo.mo.oooo.o.ooooco.. pevananacan 1126 


Bab Memotong Kuku.......ooome1carceessenesasearsanermeansaraseansenensann 1,2 
Bab Memperpanjang Jenggot. MA ea ae aa ae aa OOP ee Seo obb bi 1130 
Bab Tentang Rambut Putih (Uban).....oo.ocoooooo.o.o.co..o.o 1141 


Bab Al-Khidhab (Menyemir Rambut) ...ooooooo.ooWco.o.ooo.o.oo.o.o.oo. 1145 
Bab Al-Ja'd (Rambut Keriting)... peranarannararaa ana nnasen saman ana . 1147 
Bab At-Talbid (Merapikan dan Meminyaki Rambut)...» 1158 


Bab Al-Farg (Membelah Rambut) ....oo.ooooooomoomo.enene 1162 
Bab Adz-Dzawarb (Rambut Jambul)...ooooocooo.o.o.ooooo.m. sma TLFI 
Bab Al-Jaza' (Mencukur Sebagian dan Membiarkan Sebagian). 1172 


Bab Wanita Melumuri Wewangian Kepada Suaminya dengan 
Kedua Tangannya ....ooo.oo.oo.msereaneanaaserenanera saman ana . 1177 


Bab Minyak Wangi Pada Kepala dan Jenggot... 1181 
Bab Al-Imtisyath (Menyisir Rambut) ....ooooooooooromomersnananen 1185 
Bab Wanita Haid Menyisiri Suaminya... . 1188 


Bab At-Tarjil (Menyisir R. Rambut) dan 1 Af Tayammun ( (Memulai 
dari Sebelah Kanan)... sec. meeneanearenparannenn sennserensemswame 1190 








78, 
79, 
80. 
“81. 
82. 
83. 
84. 
85. 
86. 
87. 
88. 
89. 
99. 
91. 
92. 


93. 
94. 
95. 


96. 


98. 


99. 


100. 
101. 


102. 
103. 
104. 


Bab Tentang Misik (Minyak WANgI) ..coo.ooroo.coooocooooooooo 1191 


Bab Minyak Wangi yang Disukai ...rorerrorcerneeseresearenecevanaruncsagan 1195 
Bab Tidak Menolak Pemberian Minyak Watigi......ooooooo.co. NI 
Bab Adz-Dzarirah (Sejenis Minyak Wangi) ....ooo.ooooo. seneearnunennnan 1198 
Bab Merenggangkan Gigi Untuk Memperindah .......o...... senennaansnas . 1200 
Bab Menyambung Rattibvut.....o..o. roro seresenamensanenassaane enerunansanananenn 1207 
Bab Mencabut Bulu di Wajah ....ooro.ooooooo.oroco.ooo.o.o.Wo 1217 
Bab Wanita yang Disambung Rambutnya ...oreercororeeearvereeranerteranann 1222 
Bab Menitato ....oo.o.o.o.oooooooooooo punerasanstanpnevesenasensnnanasansasaann . 1225 
Pasal oom rtoevonvevennesaneannensenanan 1235 
Bab Wanita yang Minta DitatO,..oo.Woooooooooommnemeean 1243 
Bab At-Tashawir (Patung-patung) ....oooooooooo.oooo.moo.oooooo 1245 


Bab Adzab Bagi Para Penggambar di Hari Kiamat....eooocooo 1250 
Bab Menghilangkan Gambar-Gambar .oocoooco.co.coooooo. 1260 


Bab Patung atau Gambar yang Diremehkan (Dihinakan atau 
Diinjak-Injak) Me boa ak adobe ep oi Ie obb ola Ae ep ep Iii Ie bak 1264 


Bab Orang yang Membenci Duduk di Atas Gambar s.a..rco.oooooooo. . 1266 
Bab Larangan Shalat Pada Kain Bergambar ...ooooo.ooooo oo. 1268 


Bab Para Malaikat Tidak Akan Memasuki Rumah n yang Ada 
Gambar di Dalamnya ...coo.co.ooooomoo. ore sermsnnennennrarssan 1269 


Bab Orang yang Tidak Mau Masuk Rumah hyang A Ada Gambar di 
Dalamnya....oooeeoseccosa1seroses01esnanne pensesusemnsnyinannas 1270 


Bab Orang yang Melaknat Pelukis......orcorrernerererernenserseesnsendonassssnnnann 272 


Bab Orang yang Menggambar Suatu Gambar Maka pada Hari 
Kiamat Akan Dibebani Untuk Meniupkan Ruh pada Gambar 


Tersebut, Namun Ia Tidak Mungkin Bisa......... rannnenansannscansansenseancans 1275 
Bab Membonceng di Atas Hewan Tunggangan ......... arevavervsareornan 1279 
Bab Tiga Orang di Atas Hewan Tunggangan ............. penmenmnomnan . 1282 


Bab Pemilik Hewan Menumpangkan Orang Lain di Depannya. 
Sebagian Ulama Mengatakan, “Pemilik Hewan Lebih Berhak 
Untuk Duduk di Depan Kecuali Ia Mengizinkan Orang Lain 


Atasnya,7 L.oocoowaeeann nana penatanusennen penenanenateasan pennprsersansennen »- 1283 
Bab Laki-Laki Membonceng Laki-Laki..co.ooo”.co.Ko. pnssevuresannayaannngan 1285 
Bab Wanita Membonceng di Belakang Laki-Laki yang Mahram.. 1291 
Bab Telentang dan Meletakkan Kaki di Atas Kaki Satunya .......... 1294 


DAFTAR ISTILAH HADITS DAN INDEKS.......... pensenarsssnnn 1299 





A4 


4 ar — Ba Ke 3: 
023, IIL 0 DT 


SI Ens ide LAIN aa LK Tag eka II 
(OS 


Bab Firman Allah Ta'ala, “Makanlah (makanan) yang baik-baik 
yang telah Kami berikan kepadamu." (OS. Al-Bagarah: 57) 
Dan firman-Nya, “Infakkantah sebagian dari hasit usahamu 

yang baik-baik.” (OS. Al-Bagarah: 267) 

Dan firman-Nya, “Allah berfirman, “Wahai para rasul! Makanlah 
dari (makanan) yang baik-baik, dan kerjakanlah kebajikan. 
Sungguh, Aku Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan." (OS. 
Al-Mukminun: 51) 


Kata #UbY! “Makan” juga digunakan untuk menunjukkan arti “Mi- 

num,” berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
reka Aa PAangis Raat ” Pa son ” .. 

"Maka barangsiapa meminum lairnya), dia bukanlah ah pengikutku. 1 Dan ba- 
rangsiapa tidak meminumnya, maka dia adalah pengikutku.” (OS. Al-Baga- 
rah: 249) Jadi, orang yang meminum itu juga disebut orang yang me- 
makan. 

Hukum asal makanan adalah halal berdasarkan firman Allah Ta- 
'ala, 





“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu." 
(OS. Al-Bagarah: 29) Kata L “Segala apa” dalam ayat ini merupakan 
salah satu bentuk ungkapan yang menunjukkan arti umum. Dan Allah 
Ta'ala jaga berfirman, 


SL EM en NE ea ee 
bar GAN Sep SEN GL NE 


“Dan Dia menundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi 
untukmu semuanya.” (OS. Al-Jatsiyah: 13) 


Perbedaan antara dua redaksi ayat di atas sangat jelas, mengingat 
maknanya juga berbeda, mengingat apa-apa yang ada di langit tidak 
bisa dimakan, tetapi semuanya ditundukkan untuk umat manusia. 
Matahari, bulan dan bintang-bintang ditundukkan untuk kita semua. 
Sementara apapun yang ada di bumi juga ditundukkan bagi kita. Allah 


Ta'ala berfirman, 
2 aa, e9 ” ... Pa Kat 
Wat (Esa Ss Agis 
“Dan Kami menundukkannya (hewan-hewan itu) untuk mereka, lalu seba- 
giannya untuk menjadi tunggangan mereka dan sebagian untuk mereka ma- 
kan.” (OS. Yasin: 72) Kesemuanya bisa kita makan, kita minum dan ki- 
ta pakai. Jadi, hukum asal makanan dan minuman adalah halal, baik 
dari hewan atau yang lainnya. 

Jika ada yang mengklaim bahwa makanan ini haram, maka kita 
katakan kepadanya, “Mana dalil Anda yang mendukung klaim keha- 
raman itu?” Dan jika dia mengembalikan pertanyaan itu kepada kita, 
“Kamulah yang harus mengutarakan dalil yang menghalalkannya?” 
Maka kita jawab, “Dalil kami sudah jelas di depan mata, yaitu firman 
Allah Ta'ala, “Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi 
untukmu.” (OS. Al-Bagarah: 29) dan firman Allah Ta'ala, “Dan Dia me- 
nundukkan apa yang ada di langit dan apa yang ada di bumi untukmu se- 
muanya." (OS. Al-Jatsiyah: 13) | 

Dan juga sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


“ 


FE ESA BAE WAS AS Aan YG AN PB 
GE LAS IG tas gE KG Teng 


“Sesungguhnya Allah mewajibkan beberapa kewajiban maka janganlah kalian 
melalaikannya. Dan Dia telah menentukan larangan-larangan maka janganlah 


p5— 


kada an 





sayang kepada kalian, bukan karena Allah lupa maka janganlah mencari-cari 
hukumnya.” Hadits ini menunjukkan bahwa hal-hal yang didiamkan : 
termasuk dalam hal-hal yang mubah sebagai bentuk kasih sayang Allah 
Ta'ala kepada hamba-Nya. Dalil-dalil lain terkait hal ini sangat banyak 
sekali. " 

Jika ada orang yang berkata kepada kita, "Hewan ini haram.” Se- 
mentara yang lain menyatakan bahwa “hewan itu halal,” Jantas bagai- 
manakah kita menyikapinya? 

Kita pastikan hewan itu halal: kita boleh menangkapnya, menyem- 
belihnya dan memakannya, meskipun kita tidak mengetahui asalnya. 
Hal ini berdasarkan kaidah bahwa “makanan apapun hukumnya ha- 
lal sampai ada dalil yang mengharamkannya.” Imam Al-Bukhari men- 
dasarkan hukum ini pada firman Allah Ta'ala, “Makanlah (makanan) 
yang baik-baik yang telah kami berikan kepadamu.” (OS. Al-Bagarah: 57) 
Perintah untuk makan dalam ayat ini menunjukkan arti ibahah (kebo- 
lehan). Ingat, setiap sesuatu yang mubah terkadang menjadi wajib, 
bahkan bisa menjadi haram karena hukumnya tergantung motifnya. 
Jika motifnya adalah menjaga kekuatan diri agar tidak jatuh sakit atau 
meninggal dunia maka makan dalam kondisi tersebut itu hukumnya 
wajib. Tetapi, jika motifnya adalah meninggalkan kewajiban atau men- 
jalankan kemaksiatan maka hukum makan dalam kondisi tersebut 
adalah hukumnya haram. Intinya, kaidah ini bersifat universal. Setiap 
hal yang mubah bisa menjadi wajib atau haram tergantung motif dan 
tujuannya. 

Firman Allah Ta'ala, 


SE aah uya 
“Makanlah (makanan) yang baik-baik yang telah kami berikan kepadamu." 
Maksudnya meliputi apa-apa yang telah kami berikan kepadamu be- 
rupa rezeki. Ini bersifat umum dan mencakup segala hal. Karenanya, 
Allah Ta'ala sangat murka terhadap orang-orang yang mengharamkan 
makanan yang halal. Allah Ta'ala berfirman, 





1 HR. Ath-Thabrani dalam Al-Kabir (22 / 222), dan Ad-Daruguthni dalam As-Sunan 
(4 / 184), dan Al-Haitsami berkata dalam Majma' Az-Znwe'id 1 / 171), “Diriwa- 
yatkan oleh Ath-Thabrani dalam Al-Kabir...” sementara para perawinya adalah 
perawi-perawi yang shahih.” 








ta Pa, Peel Da Ea Pap wa 

So! ve sal Lanal Ca Anh pon d3 

“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 

Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik- 

baik?” (OS. Al-A'raf: 32) Pada ayat ini Allah menyebutkan dengan kata 

tanya sebagai bentuk pengingkaran. Dan pada ayat yang lain Allah 
Ta'ala bertirman, 


2 Pa Yo AL tg Lt 5 hh ba Ai 


» " 07 £ - “ “i ." 
P.. Gd At 
SIT AE 


“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh li- 
dahmu secara dusta “Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan kebo- 
hongan terhadap Allah.” (OS. An-Nahi: 116) 


Perkataan-Nya, 


” . Aa 
FAS Oo Ip NIS 
“Makanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik.” Sudah pasti ini ha- 
rus dikoreksi: karena mu'allif (penulis) mengatakan, “Perkataan-Nya,” 
yang dimaksudkan adalah firman Allah Azza wa Jalla, sementara kita 
tahu bahwa ada firman Allah Tg'ala dengan lafazh seperti ini,'» ws 
PER L sb “Makanlah sebagian dari hasil usahamu yang baik-baik.” 
Yang ada kita temui adalah, Ab L ser ya ssi “Infakkanlah seba- 
gian dari hasil usahamu yang baik-baik.” (OS. Al-Bagarah: 267) Perintah 
menginfakkan sebagian hasil usaha di dalam ayat ini mengindikasikan 
arti pemanfaatan secara umum, termasuk di antaranya memakannya 
(mengonsumsinya). 
Firman Allah Ta'ala, 


PA PO ala 01 2 hot” nia SIN SIA ho PG — 
(OA Gol aa Gp KIA 2 3 IE Ia Ae 
“Allah berfirman, “Wahai para rasul! Makanlah dari (makanan) yang baik- 

baik, dan kerjakanlah kebajikan. Sungguh, Aku Maha Mengetahui apa yang 
kamu kerjakan.” (OS. Al-Mukminun: 51) Perintah dalam ayat ini ditu- 
jukan kepada para rasul sekaligus kepada umatnya mengingat para 
rasul adalah panutan mereka. Jika dicermati perintah Allah Ta'ala 
terkadang hanya ditujukan kepada rasul yang berarti umatnya juga 





terkena kewajiban perintah itu, dan adakalanya perintah itu ditujukan 
kepada kaum mukmin yang termasuk di dalamnya adalah para rasul, 
karena rasul adalah orang yang pertama kali berstatus mukmin. Tetapi 
jika keduanya ada dalam satu konteks ayat atau hadits maka masing- 
masing memiliki makna tersendiri. Karenanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


SALA SA Ag SAN Lag Gaya cal Ai SI 
“Sesungguhnya Allah memerintahkan kepada kaum mukminin apa-apa yang 
diperintahkan kepada para rasul. Maka Allah Ta'ala berfirman, “Wahgi 
para rasul! Makanlah dari (makanan) yang baik-baik, dan kerjakanlah kebaji- 
kan.” Dan Allah Ta'ala berfirman, “Wahai orang-orang yang beriman! Ma- 
kanlah dari rezeki yang baik yang Kami berikan kepadamu.” (OS. Al-Baga- 
rah: 172) 

Dalam hadits di atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
bedakan antara kaum mukminin dan para rasul. Jika tidak ada pem- 
bedaan itu maka dalam memahaminya harus kembali pada kaidah 
yang baku bahwa perintah yang ditujukan kepada para rasul maka 
kaum mukminin tercakup di dalamnya. Sementara suatu perintah yang 
digantungkan dengan sifat iman maka para rasul itu secara otomatis 
masuk di dalamnya, karena rasul adalah orang mukmin pertama dan 
orang terdepan yang menyandang sifat itu. 

Intinya, kebolehan ini mencakup semua apa yang telah diberikan 
Allah Ta'ala kepada kita berupa rezeki, selama itu baik (thayyib). Dan 
hukum asal setiap makanan adalah baik (thayyib) sampai benar-benar 
jelas itu buruk (khabits). Sedangkan semua jenis hal-hal yang buruk 
(khaba'its) hukumnya haram dikonsumsi, sebagaimana tertera dalam 
firman Allah Ta'ala saat menggambarkan tugas Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


- Pai Ye: ar 
EA KAS pp 29 small 24 385 
“Dan yang menghalalkan segala yang baik bagi mereka dan mengharamkan 
segala yang buruk bagi mereka.” (OS. Al-A'raf: 157) Tetapi pertanyaannya 
adalah, "Apakah yang termasuk khaba'its (segala yang buruk) itu?” 
Jawab: Yaitu yang buruk pada rasanya, yang buruk pada aro- 
manya, yang buruk pada dampaknya, dan yang buruk dalam hal-hal 


2 HR. Muslim (1015) 





yang lainnya. Jadi arti ayat di atas adalah, “Bahwa Allah Ta'nia tidak 
mengharamkan kecuali hal-hal yang buruk saja.” 


Jika ada yang menyanggah: Apabila penafsiran ayat di atas se- 
perti itu maka sama saja kita katakan, “Allah mengharamkan perka- 
ra yang memang haram, sehingga yang terjadi adalah tahshil al-hashil 
(muspro). Apakah itu berarti bahwa Allah Ta'ala menjadikan illat (se- 
bab) keharaman itu pada al-khubis (sisi buruk)?” 

Jawab: Andaikata kita menjadikan illat (sebab) keharamar itu ada- 
lah al-khubts (sifat buruk) maka #lat itu tidak paten, karena terkadang 
suatu hal dinilai buruk oleh satu pihak tapi baik menurut pihak lain. Di 
sisi lain Allah Ta'ais juga menyebut sebagian hal sebagai sesuatu yang 
buruk. Allah Ta'ala berfirman, “Janganlah kamu memilih yang buruk untuk 
kamu keluarkan.” (OS. Al-Bagarah: 267) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam juga menyebut bawang merah dan benda lainnya yang berbau 
menyengat sebagai sesuatu yang buruk. Beliau bersabda, “Barangsiapa 
yang memakan dari pohon yang buruk ini maka...” 


Namun, arti ayat di atas yang sesungguhnya adalah, bahwa Allah 
Ta ala tidak mengharamkan sesuatu kecuali ia buruk yang tidak mung- 
kin dihalalkan, itulah maknanya. Sehingga dipahami bahwa maksud 
mengaitkan hukum haram dengan satu sifat tertentu adalah, “Perjela- 
san motif keharaman,” yaitu al-khubts (sifat buruk). 

Dengan penjelasan seperti ini maka kita terhindar dari pelbagai 
problematika yang banyak diperdebatkan banyak kalangan mengenai 
hal yang dipandang buruk. Sebagian kalangan menghukumi haram 
terhadap sesuatu, tetapi pihak lain menolaknya: maksudnya menolak 
bahwa hal tersebut termasuk buruk sehingga harus dihukumi haram. 
Lalu, otoritas apa yang dipakai sebagai pijakan dalam penentuan hu- 
kum haram? Jawabnya adalah otoritas syari'at, bukan selera kita. 

Karenanya, banyak kalangan terpelajar mengkritisi pernyataan 
sebagian fukaha (ahli fikih) kami yang menyatakan bahwa, termasuk 
hal-hal! yang diharamkan adalah apapun yang dipandang buruk oleh 
orang Arab. Mereka menyatakan bahwa pandangan negatif orang 
Arab bukanlah penentu hukum syari'at, tetapi lebih pada hukum adat 
kebiasaan, padahal hukum syari'at harus berpijak pada penetapan 
Syar'i. Kenyataannya ada sebagian orang Arab yang memakan apa- 
pun yang melata di tanah kecuali kecoak, mereka tidak memakannya. 
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Lalu apakah kita menghukumi bahwa semuanya halal, karena mere- 
ka tidak menganggapnya sesuatu yang buruk (menjijikkan)? Tentu ti- 
dak. Di pihak lain kita juga menyaksikan ada orang Arab yang tidak 
mau memakan belalang dan saya tahu mereka. Mereka berdalih bah- 
wa belalang tak ubahnya jangkrik, karena keduanya satu gen, coba li- 
hat jangkrik itu, kedua kaki dan bagian dadanya sama persis dengan 
belalang. Jadi, belalang adalah jenis serangga, bagaimana mungkin 
kalian memakannya? Bahkan ada seorang yang berkata, “Hampir saja 
belalang itu menumpahkan seluruh isi perutku saat aku mencoba me- 
makannya dan belum sampai masuk ke lambungku.” Mungkin saja 
orang ini memakan belalang tersebut beserta kaki-kakinya yang —se- 
perti kita ketahui- kaku, sehingga mencocok batang kerongkongan le- 
hernya dan menyebabkannya muntah-muntah, sampai dia mengata- 
kan, “Hampir saja belalang itu menumpahkan seluruh isi perutku.” 


Intinya, jika kita menyandarkan hukum pengharaman itu kepada 
anggapan buruk Gijik) dari sebagian manusia maka itu relative (tidak 
paten). Dan yang pasti bahwa apapun yang diharamkan oleh syari'at 
berarti itu buruk. 

Berangkat dari poin di atas kita dapat memahami kaidah bahwa, 
“semua jenis makanan, minuman dan pakaian hukum dasarnya ada- 
lah halal” Pertanyaannya, “apakah setiap binatang sembelihan juga 
hukum asalnya adalah halal?” Jika kalian menjawab iya, maka kalian 
salah. Dan jika pun kalian menjawab tidak, maka jawaban kalian juga 
salah. Kedua jawaban tersebut bak buah simalakama. Jawaban yang 
benar adalah di-tafshil (diperinci): 

Jika yang melakukan sembelihan itu ahlinya (pemeluk agama sa- 
mawi, Islam, Yahudi, Nasrari, '”") maka hukum asalnya adalah halal. 
Tidak boleh kita menanyakannya, bahkan itu tidak etis. Artinya, jika 
penyembelih adalah seorang muslim, Yahudi atau Nasrani maka kita 
tidak perlu menyangsikannya, karena hukum asal sembelihan itu ada- 
lah halal. Bahkan andai kita menanyakannya maka itu termasuk ber- 
lebihan dalam penghayatan agama Islam. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, Saka Hls “Celakalah orang-orang-orang yang ber- 

lebihan.” 

Hal ini berdasarkan riwayat dari Aisyah Radhiyallahu Anha ia me- 
ngatakan, “Sekelompok orang menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, sekelompok orang memberikan daging 
kepada kami, sementara kami tidak tahu apakah mereka telah menyebut Asma 
Allah (saat menyembelih) atau tidak?” Apa yang disabdakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam? Beliau bersabda, “Kalian bacalah basmalah 
dan makanlah.” Aisyah berkata, “Padahal mereka baru saja meninggal- 
kan kekufuran, sementara orang yang baru saja meninggalkan keku- 
furan berarti mereka masih belum banyak mengetahui apa saja kewa- 
jiban saat menyembelih binatang: karena mereka baru saja memeluk 
agama Islam. 

Jika kita cermati bahwa jawaban Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dalam hadits di atas: “Kalian bacalah basmalah dan makanlah,” 
ada kesan celaan. Seakan-akan beliau bersabda, “Kalian tidak bertang- 
gung jawab atas perbuatan orang lain. Jadi perhatikan perbuatanmu 
sendiri. Maka bacalah basmalah lalu makanlah, dan jangan pernah me- 
nanyakannya!” 

Bertolak dari poin ini kita katakan bahwa hukum asal sembelihan 
adalah halal, selama penyembelihnya adalah orang yang ahli (Mus- 
lim, Yahudi, atau Nasrani). Kita tidak boleh membayangkan segala 
kemungkinan: Mungkin ia tidak membaca basmalah, mungkin juga 
ada otot yang tidak putus saat penyembelihan, mungkin..., mungkin... 
dst, karena penyangsian-penyangsian seperti ini tidak perlu dan -4al- 
hamdullah- telah ditanggung oleh Allah Ta'ala. Andai Allah Ta'ala me- 
wajibkan meneliti seratus persen kehalalan sembelihan tersebut tentu 
itu termasuk pembebanan syari'at yang diluar batas kemampuan ma- 
nusia. Andai setiap ada orang yang memberimu daging, lalu kamu 
tanyakan kepadanya, “Siapa yang menyembelihnya?” Ia menjawab, 
“fulan,” kemudian kamu menemuinya dan menanyakan, “Wahai fulan, 
apakah kamu membaca basmalah saat menyembelih?” Lalu kamu ju- 
ga bertanya kepada si pemberi, “Darimana kamu mendapatkan he- 
wan ini?” Ia menjawab, “Demi Allah, aku membelinya dari si polan,” 
kemudian kamu pun akan menanyai pembeli darimana ia mendapat- 
kan hewan itu? Dan begitu seterusnya, sehingga waktu terbuang ha- 
nya untuk menyelidiki kehalalannya. Jadi, jika seorang yang biasa dan 
mengerti tentang hal ini menyuguhkan sesuatu kepada kita maka hu- 
kum asal sesuatu tersebut halal, tidak ada proses yang menyebabkan- 
nya haram dan tidak selayaknya kita menanyakan kehalalannya. 
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Kasus: Jika engkau melihat seorang Nasrani menyembelih hewan 
dan ia tidak menyebut asma Allah, atau engkau mengetahui dengan 
pasti bahwa saat itu ia tidak menyebut asma Allah, bagaimanakah hu- 
kum sembelihannya?” 

Jawab: Jangan dimakan! Karena Allah Ta'ala berfirman, “Dan ja- 
nganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) ti- 
dak disebut nama Allah.” (OS. Al-An' am: 121) 

Tanya: Jika kita mengetahui bahwa ia menyembelih binatang de- 
ngan cara setrum, sehingga darahnya tidak mengalir, apakah binatang 
tersebut boleh dimakan? 


Jawab: Tidak boleh dimakan: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Setiap alat yang dapat mengalirkan darah (binatang 
yang disembelih) dan disebut asma Allah atasnya maka makanlah.”S Inilah 
pendapat yang benar. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa jika orang Nasrani itu meya- 
kini bahwa binatang yang disembelih dengan setrum itu halal maka 
halal juga bagi kita, berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Makanan (sembe- 
lihan) Ahli Kitab itu halal bagimu.” (OS. Al-Ma'idah: 5) Artinya, apapun 
yang dianggap oleh mereka sebagai makanan halal maka bagi kita, 
kaum muslimin juga halal. Jika mereka meyakini bahwa seperti inilah 
yang wajib dilakukan terhadap hewan sembelihan sehingga hewan itu- 
pun menjadi halal maka berarti itu halal bagi mereka, sementara Allah 
berfirman, “Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu.” 


Akan tetapi pendapat yang benar tidak seperti itu, karena firman 
Allah Taala di atas bersifat mutiag (umum) yang makna cakupannya 
dibatasi (mugayyad) dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Setiap alat yang dapat mengalirkan darah (binatang yang disembelih) 
dan disebut asma Allah atasnya maka makanlah.” 

Alasan kedua adalah giyas awlawi, bahwa seorang muslim yang 
unggul dibanding ahli kitab tetap diharuskan menggunakan alat tajam 
dan menyebut asma Allah saat menyembelih, maka kedua syarat itu 
harus lebih ditekankan kepada Ahli Kitab saat menyembelih. 

Alasan ketiga adalah bahwa keharaman binatang tersebut terkait 
dengan adanya #llat di dalamnya, bukan terkait dengan orang yang 
menyembelih. Apakah :llat itu? Yaitu keadaan yang menjijikkan sebab 


6 HR. Al-Bukhari (2488), dan Muslim (1968) 
7 Sama seperti takhrij sebelumnya. 
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tersumbatnya darah yang mestinya keluar. Keberadaan illat ini tidak 
ada bedanya apakah yang menyembelih itu muslim atau ahli Kitab. 

Tiga alasan inilah yang melemahkan pendapat ulama yang menya- 
takan bahwa apa yang diyakini halal oleh pihak ahli Kitab tentang sua- 
tu makanan maka itu juga halal bagi kaum muslimin, meskipun cara 
penyembelihannya tidak sesuai syari'at Islam. 


PNS pa Me kabi kngatang ATV 
OA ne AH Ss Jai 3,33 aa indo Ig 
ia Aa 
5373. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Abu Wa'il, dari Abu 
Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Berikanlah makanan kepada orang yang la- 
par, besuklah (jenguklah) orang yang sakit, dan bebaskanlah al-Ani.” 
Sufyan berkata, “Al-Ani artinya al-Asir (orang yang ditawan pihak 
mus uh). Pi 


(Hadits 5373 tercantum juga pada hadits nomor: 3046, 5174 5649, 
71731 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, ana sabel “Berikanlah makanan kepada orang yang 
lapar," adalah inti dalil dalam bab ini: jika kita diperintahkan untuk 
memberi makanan kepada orang yang lapar, maka orang yang lapar 
juga diperintahkan untuk makan. Karenanya, wajib bagi orang yang 
lapar sementara dia takut nyawanya tak terselamatkan untuk makan. 


Adapun sabda beliau, aa Ker dya AA 15,85 Besuklah (jenguklah) 
orang yang sakit, dan bebaskanlah al-Ani.” Maknanya sudah jelas. Dan al- 
Ant artinya orang yang ditawan oleh pihak musuh. 


at SAN Rat 
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5374. Yusuf bin Isa telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Fu- 
dhail telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya (Fudhail), dari 
Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Keluarga Nabi Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kenyang dari makanan 
selama tiga hari (berturut-turut) sampai beliau wafat.” 


P3 Sis Apa Ka AS aa" Pi (HE 3 SE .OYVo 
HE 13 35 JR 5 pn bin Mg 
3,33 Isya edi HA AI DAS Aa TP Libas Ea 
Sis GA MEI geb PE, Ada iba ls 
23 35 SE gag isG Pa Ya ang Ai Iya3 AI 
VR HA Ir dd AS 35 Ig SA 
AL S6 UE LI Ob ep du 
sa 5553 pb ea Ju CN Jas abah SAM 
G dig GO ga Su An JP Telan cai on De 
A3 IE J8 std GP mn dekan Ma A13 OKE 


ANA Lo JK IK da BY 
5375. Dari Abu Hazim, dari Abu Hurairah, ia berkata, “Suatu saat aku meng- 
alami lapar yang luar biasa. Lalu aku bertemu Umar bin Al-Khathab 

dan aku memintanya untuk menjelaskan maksud ayat dari AlJur'an. 
Setelah itu ia masuk ke dalam rumahnya dan membukanya untukku. 
Kemudian aku berjalan beberapa langkah, namun aku tersungkur jatuh 
karena lapar yang mendera. Tak disangka ternyata Rasulullah Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam berdiri tepat di depan kepalaku dan bersabda, 
“Wahai Abu Hurairah.” Aku menjawab, “Iya, wahai Rasulullah.” Lalu 

beliau memegang tanganku dan membantuku berdiri. Beliau tahu apa 
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yang sedang aku alami. Maka beliau mengajakku menuju pelana unta 
beliau, kemudian memberikan sekantong susu kepadaku dan aku pun 
langsung meminumnya. Beliau bersabda, “Minum lagi wahai Abu Hu- 
rairah!” Aku pun mengambilnya dan meminumnya lagi. Beliau ber- 
sabda, “Lagi.” Maka aku kembali meminumnya sampai perutku penuh 
dan seperti wadah air. Abu Hurairah meneruskan, “Saat aku bertemu 
Umar maka aku ceritakan semua kejadian yang aku alami kepadanya, 
dan aku katakan kepadanya, “Allah memercayakan semua itu kepada 
orang yang jauh lebih berhak darimu wahai Umar. Demi Allah, tadi aku 
memintamu menjelaskan suatu ayat padahal aku lebih mengerti ten- 
tang ayat itu daripada dirimu.” Umar pun berkata dengan nada me- 
nyesal, “Demi Allah, andai saat itu aku mempersilahkanmu masuk ke 
rumah tentu lebih aku cintai daripada aku memiliki harta seharga kuda 
merah yang sangat mahal itu.” 


(Hadits 5375 juga tercantum pada hadits nomor: 6246, 6452) 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan beberapa faedah: 


Pertama: Betapa sulit dan sangat kerasnya kehidupan para Shaha- 
bat Radhiyallahu Anhum pada saat itu. 

Kedua: Indahnya budi pekerti yang dimiliki oleh Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 

Ketiga: Bolehnya makan atau minum sampai kenyang, tetapi tidak 
sering-sering dilakukan. Sebagian dari kita sering menggunakan ha- 
dits ini sebagai senjata, sehingga setiap kali makan pasti kekenyangan 
dan perutnya membuncit seperti buah apel, dengan dalih bahwa Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu melakukannya dan dibiarkan oleh Rasu- 
luilah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Akan tetapi sebenarnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah memberikan petunjuk yang cerdas terkait dengan hal ini. Sungguh 
indah jika kita menjalankannya. Beliau bersabda, “Cukup kiranya bagi 
seseorang beberapa suap nasi untuk mengganjal perutnya. Jika harus makan 
banyak maka sepertiga perutnya untuk makanan, sepertiganya lagi untuk mi- 
numan, dan sepertiganya lagi untuk bernafas. 

Yang mencengangkan adalah para dokter modern sepakat bah- 
wa petunjuk Rasulullah Shallaliahu Alaihi wa Sallam adalah trik terbaik 


8 HR. Ibnu Majah (3349), dan Ibnu Hibban (5236). 








dalam mengatur makanan. Orang-orang kafir modern -dengan kondi- 
si mereka yang rata-rata memiliki kecukupan materi- mengonsumsi 
makanan tetapi tidak sampai kenyang. Mereka justeru mengubah por- 
si makan tiga kali menjadi enam kali, atau bahkan lebih, tergantung ke- 
adaan mereka. Hanya saja mereka tidak memenuhi perutnya dengan 
makanan, mereka mencukupkan makanan sedikit demi sedikit saja. 
Dengan begitu perut mudah mencerna makanan yang masuk dan ter- 
hindar dari lemak, kolesterol dan lainnya. Andaikata kaum muslimin 
mempraktekkan cara ini dan saat makan tidak sampai kenyang kecua- 
li pada saat-saat tertentu, sebagaimana yang dilakukan oleh Abu Hu- 
rairah Radhiyallahu Anhu niscaya lebih dekat dengan yang ditetapkan 
syari'at, mudah, dan tentunya hidup lebih sehat. 

Tanya: Bolehkah kita menyebut tindakan Abu Hurairah di dalam 
hadits itu sebagai rekayasa? Dalam hadits di atas Abu Hurairah me- 
minta Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu agar bersedia menjelas- 
kan arti suatu ayat. Setelah Umar memenuhi permintaannya, lalu be- 
liau masuk rumah tanpa mengerti motif di belakang permintaan Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu tersebut (yaitu agar memberinya makan 
sekedar mengganjal perutnya). 

Jawab: Benar, memang hadits ini menunjukkan adanya rekayasa 
dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 

Keempat: Hadits ini juga menunjukkan bolehnya bersumpah atas 
dasar persangkaan yang kuat. Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berka- 
ta, “Demi Allah, tadi aku memintamu menjelaskan suatu ayat padahal aku le- 
bih mengerti maksud ayat itu daripada dirimu.” Abu Hurairah melakukan 
ini dengan harapan Umar faham akan keadaannya, lalu mengajaknya 
masuk ke rumahnya dan menghidangkan makanan untuknya. Tetapi 
Allah Ta'nla memudahkan Abu Hurairah ditangani oleh orang yang 
lebih mulia daripada Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu, yaitu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Kelima: Perhatian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada 
para Shahabat. Beliau selalu menelisik kabar tentang keadaan meraka. 

Keenam: Memaksa orang yang minum agar mau meminum lagi 
dan lagi. Ini menunjukkan bahwa seseorang boleh menekan tamunya 
untuk memakan jamuan yang telah dihidangkan. 


bis 
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Bab Membaca Basmalah Saat Makan dan Makan dengan 
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5376. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
mengabarkan kepada kami, Al-Walid bin Katsir berkata, Sufyan telah 
mengabarkan kepadaku bahwa ia mendengar dari Wahb bin Kaisan, 
bahwa ia mendengar Umar bin Abu Salamah berkata, “Semasa kecil 
aku diasuh oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. (Pada saat 
makan bersama) tanganku bergerak ke sana kemari di atas nampan. 
Maka beliau bersabda kepadaku, “Wahai anakku, bacalah basmalah, ma- 
kanlah dengan tangan kananmu, dan makanlah apa yang dekat dari- 
mu.” Setelah itu aku mempraktekkannya hingga cara makan itu men- 
jadi kebiasaanku.” 

(Hadits 5376 tercantum juga pada hadits nomor: 5377, 5378|. 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung beberapa faedah: 


Pertama: Anjuran membaca basmalah ketika hendak makan. Ber- 
dasarkan sabda beliau, “Wahai anakku, bacalah basmalah.” 


Kedua: Melatih anak-anak agar terbiasa dengan tata cara hidup se- 
suai tuntunan syari'at. Berdasarkan sabda beliau, “Wahai anakku, baca- 
lah basmalah.” 


Ketiga: Memakan dengan menggunakan tangan kanan. Berdasar- 
kan sabda beliau, “Makanlah dengan tangan kananmu." 


Keempat: Memakan apa yang ada di dekatnya. Tata cara seperti ini 
berlaku jika makan bersama dalam satu nampan. Adapun jika makan 
sendirian maka tata cara seperti ini tidak berlaku. Kemudian tata ca- 
ra ini juga berlaku jika makanan di atas nampan itu tidak bermacam- 
macam. Jika makanan itu bermacam-macam maka boleh mengambil- 
nya ke sana kemari sesuai yang diinginkan. Hal ini berdasarkan hadits 
dari Anas, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mencari- 
cari dabba" (labu).“V Mencari-cari dengan maksud agar beliau bisa ma- 
kan dari tempat labu itu berada. 


Sebagai satu contohnya: ketika makan bersama, dalam nampan 
ada daging, sedangkan biasanya daging diletakkan di tengah-tengah. 
Jika aturannya tidak boleh memakan kecuali yang ada didekatnya sa- 
ja, maka orang-orang tidak akan ada yang mengambil daging itu ke- 
cuali yang ada di dekatnya habis terlebih dahulu. Jelas pemahaman ini 
tidak benar: karena jika menu yang ada di atas nampan itu bermacam- 
macam, maka boleh mengambil makanan lain meskipun ada di dekat 
orang lain. 


190 Kasus: jika engkau melihat seseorang makan dengan tangan kirinya, dan engkau- 
pun menasihatinya tetapi dia enggan menerima nasihat, lantas apakah boleh ka- 
mu tetap berdiam diri bersamanya ataukah harus berdiri meninggalkannya? 
Jawabnya: permasalahan ini perlu diperinci, jika dia berkata, “Saya tidak bisa, 
padahal dia bisa (menggunakan tangan kanannya)” maka boleh bagimu meng- 
usirnya jika dia memang sedang bertamu ke rurnahmu, dan hal ini tidak menafi- 
kan makna pemuliaan terhadap tamu: karena dia sendiri yang rnemaksa melaku- 
kan kemungkaran di dalam rumahmu. Tetapi jika engkau tidak mampu untuk 
mengusirnya, maka engkaulah yang berdiri dan tinggalkan dia, karena pada da- 
sarnya kewajibanmu adalah mencegahnya (dari rnakan dengan tangan kiri), jika 
dia mau berdiri pergi (ketika engkau usir dia) maka itu yang semestinya, tapi jika 
tidak maka engkaulah yang harus berdiri meninggalkannya. 





C3? 
la Un JS 
IS JB Ai MSI as den Ja GNI J8 at JB, 
sa Ka J5 


Bab Memakan Makanan yang Dekat (Saat Makan Bersama) 

Anas berkata, Nabi Shaffallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Bacalah basmalah, dan hendaknya setiap orang memakan 
makanan yang ada di dekatnya." 


8... 2. 


Mn 


OAT ANA ane jau 

3 Je nj, SI HR et ip JT Hasi 

5377. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepadaku, dari Muham— 
mad bin Amr bin Halhalah Ad-Dili, dari Wahb bin Kaisan Abu Nu'aim, 
dari Umar bin Abu Salamah —dia adalah putra Ummu Salamah, tri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam-, ia berkata, “Suatu hari aku 
makan bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Aku mema- 


kan yang ada di semua sisi-sisi nampan. Maka Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda kepadaku, “Makanlah makanan yang ada di 
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5378. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Wahb bin Kaisan Abu Nu'aim, ia ber- 
kata, “Dihidangkan sebuah nampan berisi makanan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang saat itu hadir bersama beliau anak 
tirinya, Umar bin Abu Salamah. Maka beliau bersabda, “Bacalah bas- 
malah, dan makanlah makanan yang ada di dekatmu. “? 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits di atas sebagaimana kita lihat membicarakan tiga 
tata krama saat makan bersama, yaitu membaca basmalah, memakan 
dengan menggunakan tangan kanan, dan memakan makanan yang ada 
di dekatnya. 

Membaca basmalah (saat makan) menurut pendapat yang shahih 
hukumnya wajib. Jadi haram hukumnya seseorang makan tanpa mem- 
baca basmalah terlebih dahulu. 

Begitu pula makan makanan dengan menggunakan tangan kanan 
-menurut pendapat yang shahih- hukumnya wajib, artinya makan de- 
ngan menggunakan tangan kiri hukumnya haram. 


Adapun memakan makanan yang berada di dekatnya saat makan. 


bersama dalam satu nampan ini merupakan tata krama, saya meman- 
dang itu bukan merupakan suatu kewajiban, meskipun penyebutannya 
digabungkan dengan hal-hal yang berhukum wajib. Ketentuan hukum 
dalam masalah ini sangat terkait dengan hak orang lain. Artinya, jika 
kita mengetahui bahwa orang yang di depan kita terganggu dengan 
ulah kita yang mengambil makanan di dekatnya maka memakan ma- 
kanan yang dekat dengan kita hukumnya wajib, agar tidak menggang- 
gu orang lain. Bahkan terkadang ada orang yang marah jika makanan 
di dekatnya kamu ambil. Bisa-bisa ia memukulmu dan meremukkan 


M1 HR. Muslim (2022). 
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tanganmu, sebagaimana kelakuan orang pedalaman yang merasa 
tersinggung dengan ulahmu itu. Dalam keadaan seperti ini saya me- 
nyatakan bahwa mengambil makanan yang ada di dekat orang itu 
hukumnya haram, dengan alasan mengganggu orang lain. 


ii 


3 $ 
KAS Ala DA ISI depe HA AAN Ii A3 Ia LG 
Bab Bolehnya Orang Mencari Makanan Kesukaan di Sekeliling 


Nampan Saat Makan dengan Temannya, Jika Ia Tahu Temannya 
itu Tidak Marah 
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5379. (Jutaibah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari Ishag 
bin Abu Thalhah, bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata, “Se- 
sungguhnya seorang tukang jahit mengundang Rasulullah Shailal- 
lahu Alaihi wa Sallam untuk memakan makanan yang telah disiap- 
kannya.” Anas melanjutkan, “Maka aku pun pergi bersama Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di sana aku melihat beliau mencari-cari 
labu di sekeliling nampan.” Anas berkata, “Mulai saat itu aku gemar 
memakan labu sampai sekarang." 


Syarah Hadits 


Dalam bab ini Imam Al-Bukhari Rahimahullah membatasi kebole- 
han (mencari-cari makanan kesukaan di sekeliling nampan) jika ti- 
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. dak membuat temannya marah. Tetapi selain beliau membatasi ke- 
bolehannya jika jenis makanannya bermacam-macam. 


Jika makanan itu hanya satu macam maka tidak boleh mengam- 
bil makanan di hadapan orang lain, karena meskipun temannya tidak 
menampakkan kemarahannya, biasanya ulah seperti itu bisa menyulut 
kemarahan. 

Kita ambil satu contoh: kita makan bersama dalam satu nampan. 
Semua telah berkonsentrasi melahap makanan yang ada di dekatnya. 
Lalu kamu mengambil makanan yang ada di dekat temanmu dan 
meninggalkan makanarnmu. Jelas tindakarmu ini tidak menyenang- 
kannya. Tetapi jika makanan yang ada di atas nampan itu tidak satu 
macam, bahkan bermacam-macam ia tidak akan marah, bahkan mem- 
persilahkanmu mengambil apa yang ada di dekatnya. Jadi batasan 
kebolehan yang disampaikan oleh selain Al-Bukhari (jenis makanan- 
nya bermacam-macam) itu yang lebih tepat, yaitu permasalahnya di- 
kembalikan pada, “jika makanan itu bermacam-macam.” Karena itu 
kita bisa umpamakan, seandainya ketika makan bersama sementara 
menu makannya bermacam-macam, di samping itu kamu tahu bahwa 
temanmu akan marah jika kamu mengambil makanan yang ada di 
dekatnya, apakah kamu tidak boleh mengambil makanan di dekatnya 
ataukah boleh? 


Jawab: Boleh bagiinu mengambil makanan yang kamu suka yang 
berada di dekat temanmu itu, kecuali jika kamu bermaksud berbuat 
itsar (mendahulukan kesenangan teman daripada kesenangan priba- 
di). Umpamanya: Seandainya di atas nampan itu ada daging dan saya 
tahu teman saya itu sangat senang daging dan dia tidak suka jika sa- 
ya ikut memakannya, karena bisa-bisa saya menyusahkan dia, apakah 
saya boleh ikut makan atau tidak? Kalau kita berpatokan pada zhahir 
perkataan imam al-Bukhari, maka saya tidak boleh ikut memakannya. 
Tetapi pendapat yang benar adalah saya boleh turut menyantap daging 
itu. Kecuali sebagaimana yang telah saya katakan, jika saya tidak ikut 
memakannya dalam rangka berbuat itsar (mendahulukan kesenangan 
teman daripada kesenangan pribadi) maka itu tindakan yang terpuji. 

Jika makanan itu berupa satu jenis, maka basmalah yang diucap- 
kan saat menyantapnya pertama kali itu sudah cukup. Sebagai contoh: 
di atas nampan (piring) ada nasi, roti dan sayuran. Maka untuk me- 
nyantap semuanya cukup sekali bacaan basmalah di permulaan saja, 
karena makanan yang ada itu satu jenis. Tetapi jika di atas nampan 
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(piring) itu ada nasi dan kurma maka setiap kali memakan kedua jenis 
makanan itu harus membaca basmalah terlebih dahulu, karena kedua 
makanan ini berbeda jenis, seperti halnya saat makan dan minum, ma- 
ka saat hendak minum harus membaca basmalah tersendiri. 

Ada yang mengatakan bahwa selama makanan yang ada dianggap 
sebagai satu rangkaian maka cukup membaca basmalah sekali di awal 
untuk semuanya. Pendapat ini menurutku lebih mendekati kebenaran. 


Bacaan basmalah satu orang dapat mencukupi orang-orang yang 
ada saat makan bersama. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala saat 


menceritakan tentang Nabi Musa dan Nabi Harun Alaihimassalam, J6 
Pa yi na”! 


(o5tn3522 ser! 38 “Dia Allah berfirman, “Sungguh, telah diperkenankan 

permohonan kamu berdua.” (OS. Yunus: 89) Meskipun yang berdoa ha- 
nya seorang dari keduanya. 

Tanya: Dalam hadits di atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tetap menyuruh Umar bin Abu Salamah membaca basmalah, padahal 
—tidak disangsikan lagi- bahwa beliau pasti telah membaca basmalah? 

Jawab: Besar kemungkinan saat itu Umar tidak mendengar bacaan 
basmalah beliau. 


Dpapak 


£ 5? 
Ino GA JJ siak Aa rs db MAAN 
Bab Menggunakan Tangan Kanan Saat Makan dan Lainnya 
Umar bin Abu Salamah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda kepadaku, “Makanlah dengan tangan 
kananmu." 
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5380. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 

kan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, dari Asy ats, 

dari ayahnya, dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berka- 

ta, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat senang mendahulukan 

anggota tubuh bagian kanan saat bersuci, memakai sandal dan bersi- 


sir.” Sebelumnya saat di daerah Wasith, Masrug berkata, “Dalam se- 
mua urusan beliau," 


paka K3 est Oies LIL .O YA: 


Syarah Hadits 


Hadits ini menganjurkan mendahulukan anggota tubuh sebelah 
kanan (tayammun) saat makan dan lainnya. Bagaimanakah praktik ta- 
yammun disaat makan? Yaitu makan dengan menggunakan tangan 
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kanan. Jika di sekelilingnya terdapat makanan dengan menu yang ber- 
aneka ragam, apakah sunnah mendahulukan makanan yang berada di 
sebelah kanan atau boleh mendahulukan makanan yang disukai? 

Jawabnya boleh mendahulukan makanan yang disukai. 

Hadits ini juga menunjukkan sunnahnya tayammun (mendahulu- 
kan bagian kanan) secara umum. Telah kami sebutkan terdahulu, te- 
patnya saat pembahasan mengenai Bab Meluruskan Shaff dalam shalat 
berjamaah, bahwa makmum di sebelah kiri yang lebih dekat dengan 
imam itu lebih baik daripada yang di sebelah kanan jika jauh dari 
imam. Mengapa demikian (padahal kita katakan, “mendahulukan ba- 
gian kanan secara umum merupakan sunnah”)? 

Dalam hal ini ada beberapa jawaban: 


Pertama: Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengan- 
jurkan makmum mengambil posisi terdekat dengan imam. 

Kedua: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hendak- 
nya yang dekat denganku adalah orang-orang berilmu dan cerdas.” 
Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan dalam hal 
posisi makmum, agar seseorang mendekat ke imam shalat. 

Ketiga: Jika makmum berjumlah tiga orang, maka mereka dianjur- 
kan berdiri sentris di belakang imam. Satu orang lurus dengan imam: 
satu di sebelah kanan, dan satu lagi di sebelah kiri. Andaikata posisi 
kanan itu diunggulkan secara mutlak, tentu mereka semua disuruh ber- 
jajar di sebelah kanan imam. Maka kita katakan maknanya di sini: Kita 
mengutamakan bagian kanan dari bagian kiri ketika adanya kesamaan, 
atau mendekati kesamaan. Adapun jika terdapat beda yang jelas, yang 
mana imam shalat seolah-olah menjadi imam untuk orang-orang yang 
di sebelah kirinya saja, saking jauhnya shaff orang-orang yang di sebe- 
lah kanan imam. Hal semacam ini saya tidak yakin akan terjadi pada 
diri para sahabat. 


Tapak 
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5381. Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Malik telah 


memberitahukan kepadaku, dari Ishak bin Abdullah bin Abu Thalhah, 
Bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata, Abu Thalhah berkata 
kepada Ummu Sulaim, “Sungguh aku mendengar suara Itrih Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menunjukkan rasa lapar 
yang mendera beliau. Apakah kamu memiliki sesuatu?” Lalu Ummu 
Su-laim mengeluarkan biji-bijian gandum. (Setelah membuat roti) ia 
mengambil kerudungnya dan membungkus roti itu dengannya dan 
memasukkannya ke dalam saku bajuku. Ia menyuruhku menghadap 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Anas melanjutkan, “Maka 
aku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menemut- 
nya di dalam masjid, ketika itu beliau bersama dengan banyak shaha- 
bat lainnya. Akupun berdiri mematung di hadapan mereka. Lalu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata kepadaku, “Apakah ka- 
mu disuruh datang oleh Abu Thalhah?” Aku menjawab, “Iya.” Beliau 
bertanya, “Apa ada makanan?” Aku menjawab, “Iya.” Latu Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepada para Shahabat, “Ayo ki- 
ta ke rumah Abu Thalhah.” Beliau berjalan dan aku pun ada di tengah- 
tengah mereka sampai kami berada di depan rumah Abu Thalhah. 
Melihat rombongan itu Abu Thalhah berkata kepada Ummu Sulaim 
dengan nada cemas, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
bersama banyak orang, sementara kita tidak memiliki makanan untuk 
mencukupi mereka semua.” Ummu Sulaim menjawab, “Hanya Allah 
dan Rasul-Nya yang lebih mengetahui.” Abu Thalhah segera mene- 
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mui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu keduanya masuk 
ke dalam rumah. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Wahai Ummu Sulaim, bawa kemari makanan yang kamu 
punya.” Ummu Sulaim pun mengambil roti yang sudah dibuatnya. 
Lalu Rasulullah memerintahnya untuk membuatkan kuah. Kemu- 
dian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merapal bacaan-bacaan 
ke makanan yang telah siap itu. Lalu beliau bersabda, “Izinkan sepu- 
luh orang untuk masuk.” Sepuluh orang pun makan sampat kenyang, 
lalu mereka keluar. Setelah itu beliau bersabda, “Izinkan sepuluh orang 
untuk masuk.” Sepuluh orang pun makan sampai kenyang, lalu keluar. 
Setelah itu beliau bersabda, “Izinkan sepuluh orang untuk masuk." 
Sepuluh orang pun makan sampai kenyang, lalu keluar. Kemudian se- 
puluh orang berikutnya masuk dan makan sampai kenyang. Mereka 
semua makan sampai kenyang. Saat itu jumlah mereka adalah delapan 
puluh orang.” 
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5382. Musa telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir telah memberita- 
hukan kepada kami, dari ayahnya, Ia berkata, Abu Utsman juga telah 
memberitahukan, dari Abdurrahman bin Abu Bakar Radhiyallahu An- 


Gen 
huma. Ia berkata, “Kami bersama-sama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berjumlah 130 orang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apakah di antara kalian ada yang memiliki maka- 
nan?” Ternyata di antara kami ada yang memiliki sebatok gandum atau 
selainnya. Lalu gandum itu dimasak. Kemudian datang seorang laki- 
laki musyrik yang tinggi besar sambil menggiring kambing. Maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Kambing 
itu mau dijual atau dihadiahkan?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak, te- 
tapi aku menjualnya.” Maka beliau pun membelinya, lalu dimasak. Be- 
liau memerintahkan untuk mengambil jeroannya untuk dipanggang. 
Demi Allah, tiada dari 130 orang itu kecuali dipotongkan jeroan ter- 
sebut sehingga semuanya mendapatkan bagian. Jika orangnya ada mua- 
ka langsung diberikan kepadanya. Dan jika orangnya tidak ada maka 
bagiannya disimpan. Kemudian disiapkan dua mangkuk besar yang 
berisi makanan, lalu kami memakannya sampai kenyang. Dan masih 
ada sisa dua mangkuk besar lagi yang aku angkut ke atas unta.” 
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5383. Muslim telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberi- 

tahukan kepada kami, Manshur telah memberitahukan kepada kami, 

dari ibunya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, “Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam wafat saat kami kenyang dengan al-Aswadain (dua 
makanan berwarna hitam): yaitu kurma dan air.” 


Syarah Hadits 


Tiga hadits di atas mengandung beberapa pelajaran berharga, 

Pertama: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah manusia 
biasa yang mengalami apapun yang dialami oleh manusia pada umum- 
nya. Buktinya adalah pernyataan Anas bin Malik, bahwa Abu Thalhah 
berkata kepada Ummu Sulaim, “Sungguh aku mendengar suara lirih Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menunjukkan rasa lapar yang 
mendera beliau.” Jadi, semua keadaan yang dialami oleh manusia pa- 
da umumnya juga bisa menimpa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
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lam, seperti lapar, dahaga, menggigil kedinginan, gerah kepanasan, dan 
lain-lain. 

Kedua: Keutamaan yang dimiliki oleh Abu Thalhah Radhiyallahu 
Anhu. | 


Ketiga: Kecerdasan Ummu Sulaim Radhiyallahu Anha, karena jawa- 
bannya kepada Abu Thalhah yang panik saat melihat Rasulullah Skal- 
lallahu Alaihi wa Sallam datang ke rumahnya bersama banyak Shaha- 
bat sementara persediaan makanan hanya sedikit. Saat itu Abu Thal- 
hah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang bersama 
para shahabat.” Ummu Sulaim menjawab, “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahuinya.” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajak ba- 
nyak orang karena sebelumnya telah menanyai Anas, “Apa yang kalian 
punya di rumah?” Anas menjawab, “Kami memiliki makanan ini dan 
itu.” Lalu beliau mengajak semuanya dan beliau yakin makanan di ru- 
mah Abu Thalhah cukup untuk mereka semua. Dan memang itulah 
yang terjadi. 

Keempat: Mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dapat 
memperbanyak makanan, sehingga mencukupi mereka semuanya. 


Kelima: Bolehnya makan sampai kenyang: karena para Shahabat 
yang makan saat itu merasa kenyang, sebagaimana tertera di dalam 
redaksi hadits. 

Hadits kedua juga memberikan beberapa pelajaran penting yaitu: 

Pertama: Sebagai dalil mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dapat memperbanyak makanan. Saat itu jumlah mereka 130 
orang shahabat dan semuanya mendapatkan jatah gandum dan jeroan 
kambing. Artinya, sebatok gandum dan seekor kambing -sebagaima- 
na kita maklumi- tidak akan mencukupi sepuluh orang, tetapi kenya- : 
taannya gandum dan beras itu mencukupi 130 orang, bahkan masih 
tersisa. 

Kedua: Pertanyaan beliau, “Kambing ini dijual atau dihadiahkan?” 
Mungkin ada yang berkata, “Bisakah difahami bahwa beliau berharap 
orang Yahudi itu menghadiahkan kambing dengan mengajukan per- 
tanyaan itu?” 

Jawabnya: Tidak. Tetapi saat itu kelihatan sekali laki-laki itu akan 
menghadiahkan kambingnya, maka beliau pun menanyainya. Dan se- 
bagaimana yang kita ketahui bahwa beliau menerima hadiah dan se- 
nantiasa membalasnya. Ketika laki-laki itu menjawab, “Aku menjual 
nya,” maka beliau langsung membelinya. 
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Ketiga: Hadits ini menjadi bukti ketelitian dan kehati-hatian pe- 
rawi, karena ia menyebutkan detail ciri-ciri fisik orang yahudi yang 
datang dengan membawa kambing itu, padahal ia cukup hanya de- 
ngan mengatakan, “Lalu datang seorang laki-laki sambil menggiring 
kambing.” Ini menunjukkan bahwa perawi sangat mengetahui peris- 
tiwa atau kejadian yang berlangsung. 

Keempat: Hadits ini menjadi dalil bahwa boleh menyimpan maka- 
nan untuk orang yang belum ada di tempat. Kebolehan ini jika me- 
mang masih terdapat sisa. Jika tidak ada sisa maka yang hadir lebih 
berhak mendapatkannya. | 


Kelima: Boleh hukumnya menjual barang kepada raja, penguasa, 
menteri, hakim dan aparat pemerintahan, karena Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam membeli kambing laki-laki yahudi tersebut. 


Keenam: Boleh hukumnya jual beli dengan seorang kafir dan orang 
musyrik, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membeli kam- 
bing dari seorang kafir dan juga dari orang yahudi. Transaksi jual beli 
adalah bentuk interaksi sosial yang berbeda dengan ritual keagamaan. 
Tetapi jika kita tahu bahwa orang kafir itu melakukan kecurangan saat 
menjual kepada kita, maka kita wajib waspada dan berhati-hati, seperti 
saat jual beli persenjataan dan lainnya. Adapun jika tidak ada hal yang - 
meragukan maka kembali kepada hukum asal bolehnya bertransaksi 
jual beli dengan orang kafir. 





ATE TES IE ANA 
LAI 5 Sham 5 LiK. Kep: Aa K pipa 
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LSN AA 3 Ala PASI 5 
53 SA aan AL yan 3 EA 


Hina, ne KA A5 2 S1 LAI 

TN ren Pa GG ta: A ined HE ga de 

Ona San Ban 2 sie 
KO DES HA SE HI IG 


pan ja Gus daan 
Bab Firman Allah Ta'ala, “Tidak ada halangan bagi orang 
buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang 
sakit, dan tidak tpula) bagi dirimu, makan (bersama-sama 
mereka) di rumah kamu atau di rumah bapak-bapakmu, di 
rumah ibu-ibumu, di rumah saudara-saudaramu yang laki- 
laki, di rumah: saudara-saudaramu yang perempuan, di rumah 
saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara- 
saudara bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara 
ibumu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara ibumu yang 
perempuan, (di rumah) yang kamu miliki kuncinya atau (di 
rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu 
makan bersama-sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila 
kamu memasuki rumah-rumah hendaklah kamu memberi salam 
(kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) kepada 
dirimu sendiri, dengan salam yang penuh berkah dan baik 
dari sisi Allah. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayati-Nya) 
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SYARAH SHAHIH 
32 AL-BUKHARI 7 


bagimu, agar kamu mengerti.” (0S. An-Nur: 61) 
Dan Berkumpul! Bersama Ketika Makan 


Berapa kalikah ayat ini diulang dalam Al-Jur an? Jawabnya: Dua 
kali: dalam surat An-Nur dan surat Al-Fath. Di dalam surat Al-Fath 
Allah Ta'ala berfirman, 


fara kera Ye hendak N saga LA Oa 
aa Je He we SAN, Dana SAE 
“Tidak ada aa atas orang-orang yang buta, atas orang-orang yang pincang, 
dan atas orang-orang yang sakit (apabila tidak ikut berperang). (OS. Al- 
Fath: 17) 

Konteks ayat ini adalah satu rentetan dengan pembahasan kewa- 
jiban berjihad. Sementara ketiga orang dalam ayat tersebut tidak wajib 
memikul! senjata turut ambil bagian dalam berjihad. Kandungan ayat 
ini sama halnya dengan ayat dalam surat At-Taubah, 


Ar 2 1 Da Kar . 2 
EA y KE (EN, Sardi de, KERANA 3 
pe 5 '2 € abah ' Are 
eh ya pns Bj Sai api 
“Tidak ada dosa (karena tidak pergi berperang) d atas orang yang lemah, orang 
yang sakit dan orang yang tidak memperoleh apa yang akan mereka infakkan, 
apabila mereka berlaku ikhlas kepada Allah dan Rasul-Nya.” (OS. At-Tau- 
bah: 91) 


Tetapi ayat yang berada di dalam surat An-Nur yang disebutkan, 


ryan aa rs “IK ja KK 

ang -JX Ih - AT 
ag SNP PAMA KE AM 
“Tidak ada halangan bagi orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak 
(pula) bagi orang sakit, dan tidak (pula) bagi dirimu, makan (bersama-sama 
mereka) di rumah kamu atau di rumah bapak-bapakmu,” sampai aklur ayat 
61 dari surat An-Nur, dalam konteks apakah ayat ini? 


Jawab: Disebutkan, bahwa konteks ayat ini adalah: saat Allah Ta- 
'ala menjelaskan tata cara dan adab-adab meminta izin untuk masuk 
ke rumah, maka Allah menurunkan ayat ini, Tidak ada halangan bagi 
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orang buta, tidak (pula) bagi orang pincang, tidak (pula) bagi orang sakit," 
bahwa penyakit-penyakit yang disebutkan ini menjadi alasan bolehnya 
mereka tidak meminta izin, kemudian Allah Ta'ala melanjutkan firman- 
Nya, “Dan tidak (pula) bagi dirimu, makan (bersama-sama mereka) di rumah 
kamu atau di rumah bapak-bapakmu, di rumah ibu-ibumu, di rumah saudara- 
salidaramu yang laki-laki, di rumah saudara-saudaramu yang perempuan, di 
rumah saudara-saudara bapakmu yang laki-laki, di rumah saudara-saudara 
bapakmu yang perempuan, di rumah saudara-saudara ibumu yang laki-laki, di 
rumah saudara-saudara ibumu yang perempuan, (di rumah) yang kamu mili- 
ki kuncinya atau (di rumah) kawan-kawanmu. Tidak ada halangan bagi kamu 
makan bersama-sama mereka atau sendiri-sendiri. Apabila kamu memasuki 
rumah-rumah hendaklah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang 
berarti memberi salam) kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh ber- 
kah dan baik dari sisi Allah. Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayat(-Nya) 
bagimu, agar kamu mengerti.” (OS. An-Nur: 61) 

Artinya, seseorang boleh makan di rumah-rumah yang tersebut di 
atas meskipun tanpa izin terlebih dahulu, sebagaimana jika seseorang 
masuk ke rumahnya sendiri maka ia boleh makan apa saja yang ada di 
rumahnya tersebut tanpa harus meminta izin. 

Tanya: Mengapa Allah Ta'ala berfirman, “Di rumah kamu,” pada- 
hal -telah maklum- bahwa ia bebas memakan apa saja yang ada di ru- 

mahnya sendiri? 

| Jawab: Yang dimaksud dengan, “Di rumah kamu,” adalah rumah 
anak-anakmu, karena setelahnya Allah Ta'ala berfirman, “Atau di rumah 
bapak-bapakmu.” Allah menganggap bahwa rumah anak-anak seperti 
rumah sendiri: karena anak-anak tidak lain adalah hasil produksinya, 
sehingga ia sama halnya memakan di rumahnya sendiri. Karenanya 
Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam satu hadits, 
“Kamu dan harta bendamu milik ayahmu." 

Firman Allah Ta'ala, “Di rumah bapak-bapakmu,” mencakup bapak 
kandung, kakek dan seterusnya ke atas dari pihak ayah. Ibu juga de- 
mikian halnya: ibu kandung, nenek dan seterusnya ke atas dari pihak 
ibu. 

Firman Allah Ta'ala, “Di rumah saudara-saudaramu yang laki-laki," 
mencakup saudara sekandung, saudara seayah, saudara seibu, paman- 
paman dari jalur ayah, paman-paman dari jalur ibu, bibi-bibi dari jalur 


16 HR. Abu Daud (3530), dan Ibnu Majah (2292). 
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ayah, dan juga bibi-bibi dari jalur ibu, baik sekandung, seayah ataupun 
seibu. 

Firman Allah Ta'ala, "(Di rumah) yang kamu miliki kuncinya,” mak- 
sudnya, rumah yang kamu jaga sebagai amanat. Jika ayat ini ditafsir- 
kan sebagai rumah kontrakan yang kamu pegang kuncinya karena ka- 
mu telah menyewanya, maka penafsiran ini lemah. Yang benar adalah 
penafsiran pertama. 

Firman Allah Ta'ela, “Atau (di rumah) Kawan-kawanmu.” Kawan (te- 
man) adalah seorang yang bersahabat denganmu. Jika kamu masuk 
ke dalam rumahnya maka rumah itu seperti rumahmu sendiri, kamu 
boleh memakan apa yang ada meskipun tanpa seizinnya. Hanya saja 


ulama menggaris bawahinya dengan satu kaidah: jika secara adat dan 


kesopanan harus meminta izin terlebih dahulu, atau kita mengetahui 
bahwa teman itu pelit dan tidak suka barangnya dimakan orang lain, 
maka harus izin terlebih dahulu. 


Firman Allah Ta'ala, “Apabila kamu memasuki rumah-rumah hendak- 
lah kamu memberi salam (kepada penghuninya, yang berarti memberi salam) 
kepada dirimu sendiri, dengan salam yang penuh berkah dan baik dari sisi 
Allah.” Firman Allah, “(Memberi salam) kepada dirimu sendiri,” apakah 
berarti seseorang mengatakan, “Assalamu Alayya (kesejahteraan atas 
diriku)? Tentu tidak. Akan tetapi karena seorang mukmin dengan 
mukmin lainnya laksana satu bangunan dan seperti satu tubuh, se- 
hingga mengucapkan salam kepada teman sama halnya mendoakan 
keselamatan pada diri sendiri. Jika kita memberi salam kepada teman 
maka ia juga akan membalas salam itu, sehingga kita merasakan salam 
yang kita ucapkan itu mendokan diri kita sendiri. 

Firman Allah Ta'ala, “Dengan salam yang penuh berkah dan batik dari 
sisi Allah.” Ini merupakan kabar gembira: bahwa jika seseorang meng- 
ucapkan salam yang berarti mendoakan keselamatan maka Allah akan 
mengabulkannya, sehingga salam itu hakikatnya dari Allah semata. 
Salam ini berbeda dengan salam yang berlaku pada masa jahiliyah, 
jika pagi menjelang mereka saling menyapa dengan ucapan, “An'im 
shabahan (selamat pagi,” dan jika sore datang maka mereka saling me- 
nyapa dengan ucapan, “An'im masa'an (selamat sore).” Maka Allah meng- 
gantinya dengan ucapan yang fleksibel, baik untuk pagi ataupun sore, 
yaitu “As-Salamu Alaikum (kesejahteraan atas kalian).” | 

Firman Allah Ta'eia, “Demikianlah Allah menjelaskan ayat-ayatt-Nya) 
bagimu, agar kamu mengerti.” Apakah “ayat-ayat” di sini yang dimak- 
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sud adalah ayat-ayat syar'iyyah (ketetapan syari'at), ataukah ayat-ayat 
kauntyyah (ayat-ayat dalam bentuk ciptaan Allah berupa alam semesta 
dan apa yang ada di dalamnya)? 

Jawab: Ayat-ayat yang dimaksud adalah ayat-ayat syar'iyyah (ke- 
tetapan syari'at): karena ayat-ayat syar'iyyah ini bersifat lebih khusus. 
Tetapi tidak hanya itu, ayat-ayat kauniyyah juga termasuk di dalamnya, 
Allah menyebutkannya kepada kita, firman-Nya, 


pa &£ ” # AG ic . p 
TA, SI AI S3 


“Dan sebagian dari tanda-tanda kebesaran-Nya talah malam, siang, matahari 
dan bulan.” (OS. Fushshilat: 37) dan ayat-ayat lain yang semisal yang 
menyebutkan tentang ayat-ayat kauniyyah. 

Firman Allah Ta'ala, “Agar kamu mengerti,” maksudnya mengerti 
dan memahami hukum-hukum yang telah ditetapkan-Nya serta meng- 
amalkannyaj karena tiada pedoman yang paling sempurna selain aga- 
ma Islam yang selaras dengan rasional (akal), yang sesuai dengan ber- 
bagai kemaslahatan serta menolak berbagai macam kerusakan. 





Lahan Ser Ep 3 JB ES GAS ag t. AE Ip MEA OYAt 
2 eaaka Ia din bayagan 

S3 JB Ae USU g3 2 dig Hadad Ja 
tag ba Jan IA Un Ja aa gai 


PAN “ 2 . 
pia & 5 el 65 2 HI RKAP Jay Y) BS ea 
ia Cha 5 Sea IE tg Tu OA 6 did lain 
239 1532 
5384. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sujfyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, Yahya bin Said berkata, “Aku mendengar 
Basyir bin Yasar berkata, Suwaid bin An-Nu'man telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, “Kami pergi bersama Rasulullah Shallalla- 
hu Alnihi wa Sallam ke Khaibar. Ketika sampai di Ash-Shahba" —salah 
satu kawasan di Khaibar- Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meminta makanan, tetapi tidak ditemukan kecuali sawig, lalu kami 
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menyiapkannya, kemudian kami makan bersama. Setelah itu beliau 
mengambil air, lalu berkumur-kumur dan kami-pun turut berkumur- 
kumur. Kemudian beliau langsung melakukan shalat maghrib tanpa 
berwudhu lagi.” Sufyan berkata, “Aku mendengar hadits ini dari Yahya 
dari awal sampai akhir.” 


Syarah Hadits 


Korelasi hadits ini dengan judul bab di atas bahwa hadits ini men- 
ceritakan para shahabat yang makan bersama tanpa membedakan an- 
tara yang buta, pincang dan sakit. Padahal mereka tidak akan nyaman 
dengan keberadaan orang buta, karena bisa saja ia mengambil maka- 
nan yang dekat dengan orang lain karena ia tidak bisa melihat. Orang 
yang pincang juga butuh tempat yang agak lapang untuk meluruskan 
kakinya sehingga mempersempit ruang orang lain. Orang yang sakit 
juga bisa membuat orang lain merasa jijik ketika makan bersamanya, 
atau bisa saja ada bau yang tidak enak darinya. Jadi, menurut seba- 
gian ulama ketiga orang ini-tidak boleh dihalangi untuk ikut makan 
bersama. Imam Al-Bukhari Rahimahullah menarik kesimpulan dari ha- 
dits di atas bahwa para shahabat itu makan bersama dan pasti di da- 
lamnya terdapat orang-orang yang berpenyakitan seperti itu. Tetapi 
kesimpulan ini sangat lemah: karena hanya berdasarkan pada ke- 
mungkinan-kemungkinan. Di dalam suatu kaidah dinyatakan, "Jika 
terdapat ragam kemungkinan dalam suatu teks maka kesimpulannya 
tidak valid.” 

Intinya, Imam Al-Bukhari Rahimahullah sering mengangkat suatu 
hadits yang tidak sesuai dengan judul bab yang ada, hanya saja bisa jadi 
ada redaksi hadits lain yang sesuai dengan judul bab, tetapi tidak cocok 
dengan syarat beliau. 


€82 
Yaiy Ap IE IS 91 na yah SG 


Bab Roti Halus dan Makan di Atas Piring Mewah dan 
Prasmanan 


AI Te 5 JB AG jp AA bara On Gi KAA AAS SIS 0 YA6 
Kenapa de Je gn gud WI JUS 22) 


3 A is An aman AKI Y3 
5385. Muhammad bin sinan telah memberitahukan kepada kami, Hammad 
telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, Ia berkata, “Kami 
berada di sisi Anas yang saat ifu bersama tukang pembuat roti. Kemudian 
Anas berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah 
makan roti lembut dan juga kambing yang dihilangkan bulu-bulunya 
sampai beliau wafat.” 


(Hadits 5385 tercantum juga pada hadits nomor: 5421, 6357) 


SP yg (PAS JG plka G Stat Gis At Hi GE Eks O YA" 
IEEE II G5 yA GA BIA SEL GA YES j3 3 yg 

Yg bian Ie JA das SES Io GI EL U 

AS Ia 3 J3 Ia Je JT Ip ba HA ja 


Lo... 


Pa IE JB 


5386. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Mu'adz bin 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, ayahku telah 
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memberitahukan kepadaku, dari Yunus -Ali berkata, Ia adalah Al- 
iskaf-, dari Ontadah, dari Anas Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Aku 
tidak pernah mengetahui sama sekali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam makan menggunakan piring, makan roti yang lembut, dan ju- 
ga tidak makan di atas meja bundar yang mewah.” Oatadah bertanya, 
"Lalu dimana mereka makan?” Anas menjawab, “Di atas meja makan 
biasa.” 
(Hadits 5386 tercantum juga pada hadits nomor: 5410, 6455|. 


Syarah Hadits 


Pada saat penaklukan-penaklukan terjadi dan kaum muslimin 
menang dalam setiap peperangan, Anas Radhiyallahu Anhu melihat 
mereka makan dan minum dengan menggunakan piring-piring dan 
wadah-wadah yang mewah dan terkesan sangat wah. Maka Anas Ra- 
dhiyallahu Anhu menceritakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak pernah makan dan minum dengan menggunakan barang- 
barang mewah seperti itu karena sifat zuhud beliau. Tidak disangsikan 
bahwa kesederhanaan dalam makanan, pakaian dan tempat tinggal 
lebih membawa diri untuk lebih tawadhu' dan menjauhkan hati dari 
ketergantungan terhadap materi. Karenanya banyak kita jumpai orang- 
orang yang hobinya mengumpulkan wadah-wadah mewah. Bahkan 
ada juga yang makan dengan menggunakan sendok yang mirip de- 
ngan sendok perak atau sendok emas, meskipun bukan perak atau 
emas sungguhan. Semua ini mengesankan keistimewaan dan kemewa- 
han. Jika seseorang bisa makan dan minum secara sederhana maka itu 
lebih utama, lebih baik dan lebih tahu diri. 

Tanya: Bolehkah menjadikan kesederhanaan sikap ini sebagai ja- 
lan ibadah dan menjalankan ketaatan? 

Jawab: Boleh. Di dalam salah satu hadits disebutkan tentang keuta- 
maan meninggalkan pakaian mewah dengan motivasi merendahkan 
diri di hadapan Allah Ta'ala. 


DL KL gak jas Nara 23 a PP: NAGA @YAV 
Ab tam ada da ls ndk SS ja 


17 HR. Al-Baihagi dalam Syu'ab Al-Iman (5 / 155). 


Hrukatan 39 


mna iki eh AA se Ji salah 


EN k31 
Ko bla BE Jo Du HA G3 


5387. Ibnu Abi Maryam telah memberitahukan kepada kami, Muhammad 
bin Ja'far telah mengabarkan kepada kami, Humaid telah mengabarkan 
kepada kami, bahwa ia mendengar Anas berkata, “Saat Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menikahi Shafiyyah aku mengundang orang- 
orang untuk datang di walimahnya. Beliau menyuruh untuk meng- 
gelar lemek dari kulit, lalu diletakkan di atasnya kurma, agith (jenis 
keju) dan mentega.” 
Amr berkata, dari Anas, ia berkata,” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menikahi Syafiyyah, lalu beliau meletakkan hais di atas lemek 
kulit.” 


Syarah Hadits 

Hais adalah makanan yang terdiri dari agith (keju), kurma, dan 
mentega. Makanan khas ini dapat kita temui sampai sekarang, hanya 
saja bahan kejunya diganti dengan tepung: karena keberadaan keju 
jenis agith ini sudah agak langka. 
B3 P3 ul 3 flta Bis z Hi yaa Kana ef Ita CASE .OYAA 
BOR SN ba Ta JS JB BS j3 
ia SU Rar La H1 Par test Oi GUN 5 


EYE aksi Tik Ai DS LS) POBUAN IS Cs 
gi Ha wal si dpi Jo Md 3 
Sy Lp Kp LA 3 AI | el KN ANN AA 

WI SE Ya ISS is 
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5388. Muhammad Telah memberitahukan kepada kami, Abu Mu 'awiyah te- 
lah mengabarkan kepada kami, Hisyam Telah memberitahukan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Wahb bin Kaisan, Ia berkata, “Penduduk Syam 
mengolok-olok Ibnu Az-Zubair dengan berkata, “Wahai anak perem- 
puan pemilik Nithagain (dua ikat pinggang)” Maka Asma" binti Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhuma membesarkan hati anaknya dengan ber- 
kata, “Wahai anakku, tahukah kamu apa cerita tentang dua ikat ping- 
gangku?, dua ikat pinggang itu asalnya satu ikat pinggangku yang aku 
belah jadi dua satu untuk mengikat botol minuman untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan satunya lagi untuk mengikat wadah 
makanan beliau.” Perawi berkata, “Jika penduduk Syam mengejeknya 
dengan nithagain maka Ibnu Az-Zubair berkata, “Demi Allah, itu bu- 
kanlah yang pantas kalian sebutkan sebagai aib atasnya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 1834 J£ “ab IE Ob “Itu bukanlah yang pantas kalian 
sebutkan sebagai aib atasnya.” Kata AK maknanya aib. Kalimat 42 “at 
Ll maknanya dia sangat jauh dari aib yang kamu sebutkan itu, maka 
kalian tidak pantas untuk mencelanya. Ini mirip seperti ungkapan, “Dia 
mentuduhku dengan penyakitnya namun penyakit itu sesungguhnya 
tiada.” 


Pama bia NU Mes wb Gis oyna 

AE ps HA gi oya en Ii AE 

Ian ES 5 Ussy Gan eng Lag dn Jaga Joan 

MELIG dny dian Ja DA pakan Je IE 

353 dai Is ena Ja gidu Una 3S 33 
HA, 

5389. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah te- 


lah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Said bin Jubair, 
dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Bahwa Ummu Hufaid binti Al-Harits bin 


18 HR. Muslim (2545). 
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Hazn —bibi Abbas dari jalur ibu- menghadiahi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mentega, keju jenis agith, dan biawak (dhabb). Lalu 
beliau memerintahkan untuk dimakan di atas mejanya. Beliau tidak 
mengambilnya seakan jijik melihatnya. Tetapi seandainya itu haram 
tentu tidak akan dimakan di atas meja beliau, dan juga beliau tidak akan 
memerintahkan untuk memakannya." 


Syarah Hadits 


Tentang dhabb (biawak) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak mau memakannya: karena binatang itu tidak ada di daerahnya, se- 
hingga beliau jijik untuk menyantapnya. Biawak ini hukumnya halal, 
karena jika diharamkan tentu beliau tidak akan mengizinkan untuk 
dimakan, dan juga pastinya beliau tidak akan setuju dimakan di atas 
meja beliau. Jadi, hukum biawak adalah halal. 


ta 


19 HR. Muslim (1948). 
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Bab Sawig (Tepung Gandum) 


Ng 3 FE PP MALE yk Hota GAS 0YAs 
II Go TA SAS HN aa AT P nga YP 

IA Set teh JP gan an das 

ea 163 ah ketan aa dea pam 


ra 55 ng Ie 


5390. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan petakan Ham kami, Hammad telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Busyair bin Yasar, dari 
Suwaid bin An-Nu'man, bahwa ia telah mengabarinya, “Sesungguhnya 
para shahabat bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sam- 
pai daerah Shahba' —sehari perjalanan dari Khaibar- saat waktu shalat 
sudah masuk. Lalu beliau meminta disiapkan makanan, tetapi tidak ada 
kecuali sawig (tepung gandum). Maka kami memakannya bersama-sa- 
ma. Kemudian beliau mengambil air untuk berkumur, lalu shalat dan 
kami pun berjajar di belakangnya tanpa berwudhu terlebih dahulu.” 
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Bejat Ha as Ja ga tu 


Bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam Tidak Memakan Kecuali 
Dijelaskan Jenis Makanannya Sehingga Beliau Mengetahuinya 


BIC MIS Cp Pa SAYA GALANG OYAN 
si SAY! at og Ha Oi ti F SA Je SAN 9g 

SAN AM Sara BE si AS GUS desa ye ga 
Ea Kla an Io bon aja 
Ha BAN G3 UN Sp Tea oh Dah D3 
II Ip SN SAB AS Ia mL SAS A3 gi 
0 SI aa Lg FAO Ab 03 lay ala dn la 
Lah Ia das da Jo ds eh 3 33 
BEA Ja Ig35 SAT AI ASN ga Hap ebi 
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5391. Muhammad bin Mugatil Abu Al-Hasan telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah telah mengabarkan kepada kami, Yunus telah menga- 
barkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ia berkata, Abu Umamah bin Sahl 
bin Hunaif Al-Anshari telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma telah mengabarkan kepadanya, bahwa Khalid bin 
Al-Walid -yang berjuluk “Pedang Allah yang terhunus'- telah menga- 
barkan kepadanya, bahwa ia bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menemui Maimunah Radhiyallahu Anha —bibi Khalid dan juga 
bibi Ibnu Abbas-. Di dalam rumah Maimunah ada biawak panggang 
pemberian saudarinya, Hufaidah binti Al-Harits dari daerah Najd. Maka 
Matmunah menyuguhkannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Biasanya beliau tidak akan menjulurkan tangannya pada suatu 
makanan sampai dijelaskan dan disebutkan makanan apakah yang ada 
di depannya. Lalu beliau menjulurkan tangannya pada biawak itu. Ke- 
mudian salah seorang wanita yang ada di rumah itu berkata, “Jelas- 
kanlah kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang maka- 
nan yang kalian suguhkan itu." Seseorang berkata, “Wahai Rasulullah, 
itu adalah biawak.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengangkat tangannya, tidak jadi mengambil biawak itu. Khalid bin 
Al-Walid berkata, “Apakah biawak itu haram wahai Rasulullah?” Be- 
lau menjawab, "Tidak, hanya saja tidak ada di tempat kami, sehingga 
aku merasa jijik memakannya.” Khalid berkata, “Maka aku memakan- 
nya dengan lahap, sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hanya melihatku saja.” 

(Hadits 5391 juga tercantum pada hadits nomor: 5400, 5537|. 


Syarah Hadits 


Kandungan hadits ini seperti halnya hadits yang sebelumnya, ha- 
nya saja terdapat penambahan, yaitu perkataan, “Biasanya beliau tidak 
akan menjulurkan tangannya pada suatu makanan sampai dijelaskan dan di- 
sebutkan makanan apakah yang ada di depannya.” Hal itu sebagai bentuk 
kehati-hatian dan agar hatinya menjadi tenang. 


2) Lihat takhrij yang sudah berlalu. 
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Dalam kitab Zad Al-Ma'ad Imam Ibnu Al-ayyim meriwayatkan 
dari sebagian ahli sejarah, bahwa setelah peristiwa seorang wanita 
Yahudi Khaibar yang berusaha meracuni Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan cara menghidangkan daging kambing, maka beliau 
tidak lagi memakan makanan yang dihadiahkan oleh seseorang kecuali 
pemiliknya memakannya terlebih dahulu. 

Hadits ini juga menjadi dalil sikap kehati-hatian (wara) para sha- 
habat: ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menarik tangannya 
dari biawak panggang itu, maka Khalid langsung bertanya, “Apakah 
biawak itu haram wahai Rasulullah?” 
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5392. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami. (H). Ismail telah memberitahukan kepada 
kami, Malik telah memberitahukan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari 
Al-A'raj, dari Abu Hurairah, bahwa ia berkata, Rasulullah Shallalla- 


hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanan dua orang cukup untuk tiga 
orang, sedangkan makanan tiga orang cukup untuk empat orang.” 


Syarah Hadits 


Makna hadits ini sangat jelas, yaitu Allah Ta'ala senantiasa menu- 
runkan berkah dalam makanan, sehingga seporsi makanan cukup un- 
tuk dua orang, dan dua porsi makanan cukup untuk tiga orang. 


Atau artinya: jika seseorang datang sementara makanan cuma sa- 
tu porsi untukmu saja maka jangan pelit mengajaknya makan bersa- 
ma dan jangan khawatir makanan itu tidak cukup, karena jika kamu 
makan setengahnya saja maka itu justeru baik untuk kesehatarumu, 
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
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"Cukup bagi anak adam beberapa suap nasi yang dapat menguatkan tulang 
punggunya.”2 

Hal ini hendaknya menjadi acuan, bahwa tidak seyogianya sese- 
orang meniru apa yang dilakukan orang sekarang yang cenderung 
berlebihan, jika mengundang seorang saja maka makanan yang dihi- 
dangkan dapat mencukupi sepuluh orang. Jelas sekali perbuatan se- 
perti itu bertentangan dengan tuntunan hadits ini. Sebaliknya hadits 
iri menunjukkan bahwa jika kamu mergundang empat orang maka 
sediakan dua porsi makanan saja: karena dua porsi makanan cukup 
untuk empat orang, sebagaimana dijelaskan dalam hadits lain, se- 
dangkan yang di sini disebutkan, “Makanan tiga orang cukup untuk em- 
pat orang.” 


21 HR. Ibnu Majah (3949), dan Ibnu Hiban (5236). 
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5393. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Abdush- 
shamad telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Wagid bin Muhammad, dari Nafi", Ia berkata, 
“Ibnu Umar tidak akan makan sebelum didatangkan seorang miskin 
yang mau makan bersamanya. Suatu ketika aku mendatangkan seorang 
miskin agar menemani beliau makan, tetapi si miskin ini makan sangat 
banyak sekali. Maka Ibnu Umar berkata, “Wahai Nafi', jangan masuk- 
kan orang ini lagi kepadaku, karena aku telah mendengar Rasulullah 


Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang mukmin makan dalam 
satu usus, sementara orang kafir makan dalam tujuh usus.? 


(Hadits 5393 juga tercantum pada hadits nomor: 5394, 5395). 


Syarah Hadits 


Perkataan Ibnu Umar, "Wahai Nafi', jangan masukkan orang ini 
lagi kepadaku.” Larangan ini keluar karena si miskin itu telah mela- 


22 HR. Muslim (2061). 
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kukan perbuatan orang kafir yang banyak makan. Saya tidak yakin Ib- 
nu Umar menganggap orang tersebut kafir, tetapi ketika orang fakir 
tersebut melakukan perbuatan orang-orang kafir, maka dia berkata 
seperti itu. 

Hadits ini menunjukkan keistimewaan yang dimiliki oleh Abdul- 
lah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, yaitu ia senantiasa mengajak orang 
miskin makan bersamanya. Ia tidak akan memakan makanan yang di- 
sediakan kecuali telah ada orang miskin yang makan bersamanya. 
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5394. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, Abdah telah 

mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Nafi", dari Ibnu Umar 

Radhiyallahu Anhuma, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 

sabda, “Sesungguhnya orang mukmin makan dalam satu usus, dan 

sungguh orang kafir —atau orang munafik (saya tidak ingat mana yang 
disebutkan oleh Ubaidullah)- makan dalam tujuh usus.” 


Ibnu Bukair berkata, Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Na- 
FE dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,...se- 
perti redaksi hadits di atas. 
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23 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
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5395. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Arr, Ia berkata, “Abu Nahik adalah se- 
orang yang doyan makan. Maka Ibnu Umar mengingatkannya bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
orang kafir makan dalam tujuh usus.” Maka Abu Nahik berkata, “ Aku 
beriman kepada Allah dan rasul-Nya, "8 
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Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hu- 
rairah Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Seorang muslim makan dalam satu usus, dan orang 
kafir makan dalam tujuh usus”? 


(Hadits 5396 juga tercantum pada hadits nomor: 5397). 
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5397. 


Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Adi bin Tsabit, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah, ia berkata, “Ada seorang laki-laki yang doyan makan 
kemudian memeluk agama Islam. Setelah itu makannya hanya sedikit. 
Hal ini diceritakan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka beliau bersabda, “Sesungguhnya orang mukmin makan dalam 
satu usus, dan orang kafir makan dalam tujuh usus."& 


24 HR. Muslim (2063). 
25 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
26 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
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Perkataannya, 4-15 4 (4 3 Saga “Orang mukmin makan dalam 
SAtU USUS” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rakimahullah berkata dalam Al-Fath (9 / 537 
- 540): 


Kata & bentuk jamaknya adalah #1 artinya usus. Dan terdapat 
dalam bait syair milik Al-Oaththami dengan lafazh tunggal dengan 
maksud makna jamak. Dia berkata dalam bait-bait syair sebagaimana 
yang disampaikan oleh Abu Hatim, 


Et Gang GP Ala 
Air susu yang melimpah namun usus-usus kelaparan. 
#h 


Ini sama seperti firman Allah Ta'ala, Sab KG Se € “Kemudian kamu 
dilahirkan sebagai seorang anak,” (OS. Ghafir: 67) 


Kemudian mu'allif (penulis) menyambung kata It “Makan” de- 
ngan kata sambung ($ “Pada”, karena kalimatnya bermakna: Dia me- 
masukkan makanan padanya, sehingga usus dijadikan tempat buat 
makanan. Ini sama seperti firman Allah Ta'ala, 55 — As & SG LS) 
“Sebenarnya mereka itu menelan api dalam perutnya.” (OS. An-Nisa': 10) 
Maksudnya api itu memenuhi perut mereka. 


Abu Hatim As-Sajistani berkata, “Kata (4 merupakan bentuk mu- 
dzakkar, aku tidak pernah mendengar dari seseorang yang aku percaya 
mengatakan bahwa kata itu mu'annats, sehingga biasa dikatakan, (4 
4st, “Satu usus.” Namun ada sebagian kalangan menyebutkan bahwa 
kata itu mu'annats tapi mereka bukanlah golongan yang aku perca- 
yak.” 


Perkataannya, 30-15 P3 & Nah SagAN SL “Bab orang mukmin makan 
dalam satu usus.” Di dalamnya terdapat hadits Abu Hurairah dari Ra- 
sulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Judul bab seperti ini terdapat ha- 
nya dalam riwayat Abu Dzar dari As-Sarakhsi saja, bukan dalam riwa- 
yat Abu Al-Wagt dari Ad-Dawardi dari As-Sarakhsi. Dalam riwayat 
An-Nasafi hadits-hadits dalam bab ini digabung dengan bab sebelum- 
nya, yaitu “Bab Makanan Satu Orang Mencukupi Untuk Dua Orang.” 


52 KE AL RUKbARi 7 

Penyebutan bab ini dibuat karena ada Ibnu Umar dengan berba- 
gai jalurnya, dan hadits Abu Hurairah dengan dua jalur. Di sini tidak 
disebutkan hadits mu'allag sama sekali. 

Perkataannya, “Dan sungguh orang kafir —atau orang munafik (saya 
tidak ingat mana yang disebutkan oleh Ubaidullah),” keragu-raguan ini ber- 
asal dari Abdah. Dalam hadits yang ditakhrij oleh Muslim dari jalur 
Yahya Al-Oaththan dari Ubaidullah bin Umar dengan redaksi, "Dan 
orang kafir” tanpa ada keraguan sama sekali. Begitu juga dalam hadits 
yang diriwayatkan oleh Amr bin Dinar, sebagaimana tercantum dalam 
bab ini, Hanya saja dalam riwayat Ath-Thabrani dari Samurah dengan 
redaksi, “Orang munafik" sebagai ganti orang kafir. 

Perkataannya, “Abu Nahik adalah seorang yang doyan makan.” Dalam 
riwayat Al-Humaidi, “Dikatakan kepada Ibnu Umar, “Sesungguhnya Abu 
Nahik adalah laki-laki dari Mekah yang doyan makan.” 

Perkataannya, “Abu Nahik berkata, “Aku beriman kepada Allah dan 
Rasul-Nya.” Dalam riwayat Al-Humaidi, “Laki-laki itu berkata, “Aku ber- 
iman kepada Allah dan Rasul-Nya.” Dengan perbedaan ini ulama sepakat 
bahwa hadits ini bermakna metaforik, tidak sesuai dengan teksnya. 


Perkataannya pada hadits riwayat Abu Hurairah, “Seorang muslim 
makan dalam satu usus.” Sementara dalam riwayat Muslim dari jalur lain 
dari Abu Hurairah juga, “Orang mukmin minum dalam satu usus...” 


Perkataannya dari jalur lainnya, “Dari Abu Hazim..” Ia adalah Sal- 
man Al-Asyja'i, bukan Salamah bin Dinar Az-Zahid, karena Salamah 
ini junior (angkatan muda) dan tidak semasa dengan Abu Hurairah. 

Perkataannya, “Ada seorang laki-laki yang doyan makan kemudian me- 
meluk agama Islam.” Dalam riwayat Muslim dari jalur Abu Shalih, dari 
Abu Hurairah, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kedatangan 
tamu seorang kafir. Maka beliau memerintahkan untuk diperahkan kambing 
buatnya dan laki-laki itu meminumnya. Kemudian memerah lagi dan memi- 
numnya lagi sampai ia meminum tujuh perahan susu kambing. Keesokan 
harinya ia memeluk agama Islam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memerintahkan memerah kambing lagi dan laki-laki itu meminumnya. 
Kemudian memerah lagi dan laki-laki itu meminumnya lagi tetapi tidak 
sampai habis...”. Besar kemungkinan laki-laki dalam hadits ini adalah 
Jahjah Al-Ghifari. Ibnu Abi Syaibah, Abu Ya'la, Al-Bazzar dan Ath- 
Thabrani mentakhrij hadits dari jalur Jahjah sendiri, “Bahwa ia datang 
beserta rombongannya menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk memeluk agama Islam. Mereka bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 








KITAB 


wa Sallam melakukan shalat maghrib. Setelah salam beliau bersabda, "Hen- 
daknya setiap orang memegang tangan orang yang berada di sampingnya 
(dan menjamunya).” Semua shahabat memegang tangan orang yang hendak 
dijamu selain aku. Aku seorang yang bertubuh tinggi besar sehingga tidak 
ada yang berani mengajakku. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengajakku ke rumahnya, Lalu beliau memerah kambing untukku. Lalu me- 
merah lagi untukku, sampai tujuh kambing beliau perah untukku. Setelah 
itu aku disuguhi makanan dan aku memakannya sampai habis. Melihat itu 
Limmu Aiman berkata, “Semoga Allah melaparkan perut orang yang membuat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lapar.” Maka beliau bersabda, "Wahai 
Ummu Aiman, jangan berkata seperti itu lagi, ia telah memakan rezekinya. Se- 
mentara rezeki kita ditanggung Allah.” Pada malam kedua dan kami semua 
telah melaksanakan shalat maghrib beliau mengajakku lagi dan akan melaku- 
kan apa yang dilakukan pada malam sebelumnya. Beliau memerah kambing 
dan aku meminumnya dengan kenyang. Ummu Aiman berkata, “Bukankah in 
tamu kita kemarin?” Beliau menjawab, “Ia pada malam ini makan dalam satu 
usus, karena dia mukmin. Sebelumnya ia memakan dalam tujuh perut, orang 
kafir memakan dalam tujuh usus, dan orang mukmin makan dalam satu usus 
saja.” Dalam mata rantai sanad hadits ini terdapat Musa bin Ubaidah, ia 
seorang yang dha'if (lemah). 

Imam Ath-Thabrani mentakhrij hadits dengan sanad yang baik 
dari jalur Abdullah bin Umar, ia berkata, “Suatu saat tujuh orang da- 
tang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka setiap shahabat 
mengambil satu orang untuk dijamu. Dan Rasulullah Shallallahu Alaih: wa 
Sallam mengajak seorang laki-laki untuk dijamu. Beliau bertanya kepadanya, 
“Siapa namamu?" Laki-laki itu menjawab, “Abu Ghazwan.” Lalu beliau me- 
merah tujuh kambing dan laki-laki itu menghabiskannya semua. Setelah itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepadanya, “Wahai Ghaz- 
wan, maukah kamu memeluk agama Islam?” Ia menjawab, “Iya.” Maka ia pun 
masuk Islam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap dada- 
nya. Pada pagi harinya beliau memerah satu kambing, tetapi laki-laki itu ti- 
dak menghabiskannya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pun bertanya, 
" Ada apa wahai Ghazwan?” Ia menjawab, “Aku sudah kenyang sekali.” Beliau 
bersabda, “Sesungguhnya kemarin kamu memiliki tujuh usus, dan sekarang 
kamu tidak memilikinya kecuali hanya satu usus saja.” 

Jalur hadits ini jauh lebih kuat daripada jalur hadits Jahjah di 
atas. Bisa jadi Abu Ghazwan adalah nama gelar bagi Jahjah, tetapi ke- 
mungkinan ini kecil, sehingga dua hadits di atas adalah dua kejadian 
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dari dua orang yang berbeda. Hal ini diperkuat dengan riwayat Imam 
Ahmad bin Hambal dari Abu Bashrah Al-Ghifari, ia berkata, “Saat hij- 
rah aku menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan 
belum Islam. Lalu beliau memerah kambing yang biasa disuguhkan untuk ke- 
fuarganya, lalu aku meminumnya. Keesokan harinya ketika aku benar-benar 
memeluk Islam maka beliau memerah lagi kambing itu dan aku meminum- 
nya sampai kenyang. Maka beliau bertanya, “Apakah kamu sudah kenyang?” 
Aku menjawab, “Aku merasa kenyang sekali yang tidak pernah aku rasakan 
sebelum hari ini.” Hadits ini tidak bisa menafsirkan hadits samar yang 
ada dalam bab ini, meskipun maksudnya sama. 


Imam Ahmad, Abu Muslim Al-Kajji, Oasim bin Tsabit dalam kitab 
Ad-Dala'i dan Al-Baghawi dalam kitab Ash-Shahabah juga meriwayat- 
kan dari jalur Muhammad bin Ma'n bin Nadlah Al-Agari, Kakekku 
(Nadlah bin Amr) telah memberitahukan kepadaku, Ia berkata, “Suatu 
ketika sambil membawa kambing aku menghadap Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam untuk menyatakan keislamanku. Setelah itu aku mengambil wa- 
dah dan memerah kambing itu, lalu aku meminumnya. Aku berkata, “Wakai 
Rasulullah, aku meminumnya berkali-kali tetapi tidak kenyang-kenyang.” Da- 
lam redaksi lain ia berkata, “Aku biasanya meminum tujuh wadah, teta- 
pi tidak kenyang-kenyang.” Hadits ini juga tidak bisa digunakan untuk 
menafsirkan hadits samar dalam bab ini, karena berbeda konteks. 

Dalam hai ini imam An-Nawawi melalukan kesalahan identifikasi 
dengan mengikuti Al-Jadhi Iyadh bahwa laki-laki dalam hadits di atas 
adalah Nadhrah bin Nadhrah Al-Ghifari. 

Ibnu Ishag dalam kitab As-Sirah mengangkat satu hadits dari Abu 
Hurairah tentang Tsumamah bin Atsal: bahwa ketika ia ditawan, Jalu 
masuk Islam maka ia mengalami peristiwa sebagaimana dialami oleh 
Jahjah, sehingga kedua riwayat itu bisa saling mengoreksi. Karenanya 
imam Al-Maziri memulai dengan mengangkat hadits ini. 

Ulama berbeda pendapat mengenai makna dari teks hadits di atas: 


Pendapat pertama: Hadits di atas bermakna metaforik dan lebih 
pada peribahasa untuk menunjuk karakter seorang mukmin sejati yang 
tidak rakus harta dunia dan orang kafir yang senantiasa menumpuk 
kekayaan dunia, seorang mukmin yang hanya sedikit mengambil har- 
ta dunia digambarkan memakan hanya dalam upaya memenuhi satu 
usus. Sementara orang kafir yang loba dan serakah akan harta benda 
dunia digambarkan makan untuk memenuhi tujuh ususnya. Berarti 
kata usus dan makan di sini tidak menunjuk makna hakikatnya. 
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Pendapat kedua: bahwa orang mukmin senantiasa memakan ma- 
kanan yang halal, sedangkan orang kafir memakan makanan yang ha- 
ram. Makanan halai sangat sedikit jika dibandingkan dengan keberada- 
an makanan yang haram. Pendapat ini disampaikan oleh Ibnu At-Tin. 


Sementara imam Ath-Thahawi menukil pendapat pertama dari 
Ja'far bin Imran. Ia berkata, “Sebagian ulama lebih mengartikan hadits 
ini pada keinginan mengumpulkan harta benda dunia, sebagaimana 
dikatakan, Fulan memakan harta benda dengan lahap sekali. Artinya, 
ia sangat bernafsu untuk menumpuknya dan mengumpulkannya. Se- 
hingga makna “Orang mukmin makan dalam satu usus” adalah ia ti- 
dak mengambil harta benda dunia kecuali hanya sedikit saja. Semen- 
tara arti “Orang kafir makan dalam tujuh usus” adalah ia sangat rakus 
dan bernafsu untuk mengambil sebanyak-banyaknya. 


Pendapat ketiga: Hadits itu lebih pada upaya penyadaran dan do- 
rongan untuk orang mukmin agar sedikit makan mengingat banyak 
makan adalah karakter orang kafir. Dan orang mukmin pasti tidak su- 
ka memiliki perangai seperti orang kafir. Dalil bahwa banyak makan 
merupakan karakter orang kafir adalah firman Allah Ta'ala, 


ata bh et, II Peer PP Cet 

IE Kek Yah 

“Dan orang-orang yang kafir menikmati kesenangan (dunia), dan mereka ma- 
kan seperti hewan makan.” (DS. Muhammad: 12) Sebagian ulama me- 


nyatakan bahwa apa yang tertera dalam ayat ini adalah kenyataan tak 
terbantahkan. 


Kemudian mereka juga berbeda pendapat tentang maksud hadits 
di atas: 

Pendapat pertama: Hadits itu menunjuk pada orang tertentu dan 
huruf lam dalam kata al-Mu'min danal-Kafir berfungsi 'Ahdiyah (khusus), 
bukan Jinsiyah (umum). Pendapat ini dikuatkan oleh Imam Ibnu Abdi 
Al-Barr. Ia berkata, “Tidak ada alasan menjadikan hadits ini berfungsi 
umum, karena kenyataannya sangat bertolak belakang: banyak di an- 
tara orang-orang kafir yang makannya lebih sedikit daripada orang 
mukmin dan banyak juga orang kafir yang masuk Islam tetapi porsi 
makannya tetap banyak.” Ia meneruskan, “Hadits Abu Hurairah di 
atas menunjuk pada seseorang tertentu, karenanya Imam Malik men- 
jadikannya sebagai pembatasan makna hadits yang mutlak (bersifat . 
umum). Begitu juga imam Al-Bukhari, sehingga seolah-olah beliau 
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ingin mengatakan, “Jika orang itu kafir maka ia akan makan dalam tu- 
juh usus sekaligus, tetapi ketika ia masuk Islam maka ia mendapatkan 
keberkahan dalam dirinya, sehingga cukup baginya memenuhi satu 
bagian saja dari tujuh ususnya yang ia penuhi saat masih kafir.” 
Pendapat pertama ini sebelumnya telah diutarakan oleh imam Ath- 
Thahawi dalam kitab Musykil Al-Atsar. Ia berkata, “Dikatakan bahwa 
hadits ini menunjuk pada orang kafir tertentu, yaitu laki-laki yang me- 
minum tujuh kali perahan kambing.” Ia meneruskan, “Kita tidak me- 
miliki alasan untuk membawanya ke selain pendapat ini. Tetapi perta- 
ma-tama orang yang mengangkat pendapat ini adalah Abu Ubaidah.” 


Pendapat di atas terbantahkan karena perawi hadits ini, yaitu Ib- 
nu Umar memahaminya berfungsi umum, karenanya ia tidak mau lagi 
didatangkan orang yang banyak makan untuk menemaninya makan 
bersama dan ia menggunakan hadits ini sebagai dalil argumentasinya. 

Lalu bagaimana mungkin hadits ini menunjuk pada orang terten- 
tu, padahal di depan telah dikuatkan bahwa peristiwa itu berulang- 
ulang kali terjadi (ta'addud al-wagfahy?. 

Pendapat kedua: Hadits ini keluar dari kelazimannya, bermakna me- 
taforik dan bilangan-bilangan tidak menunjukkan pada hakikatnya. 
Bilangan tujuh hanya sebuah perlambang arti banyak sebagaimana 
dalam firman Allah Ta'ala, “Dan seandainya pohon-pohon di bumi men- 
jadi pena dan laut (menjadi tinta), ditambahkan kepadanya tujuh laut (lagi) 
sesudah (kering)nya, niscaya tidak akan habis-habisnya (dituliskan) kalimat 
Allah.” (OS. Lugman: 27) Jadi, maknanya adalah karakter mukmin 
sejati itu sedikit makan sebab ia sibuk menjalankan ibadah, sehingga 
nafsu makannya bisa ditekan sedemikian rupa. Ia sadar tujuan makan 
hanya untuk menghilangkan rasa lapar, menyelamatkan nyawa, pe- 
nunjang pelaksanaan ibadah dan yang tak kalah penting rasa cemas 
dan takut saat mempertanggung-jawabkannya di hadapan Allah ke- 
lak jika ia makan berlebihan. Ini semua berbeda dengan orang kafir. Ia 
tidak akan memperhatikan aturan agama Islam, tetapi lebih menuruti 
nafsu dan tidak ada ketakutan akan hal-hal haram. Sehingga jika ma- 
kan orang mukmin dibandingkan dengan makan orang kafir maka ha- 
nya sepertujuhnya saja. Hal ini tidak mesti berlaku umum, karena ada 
juga orang mukmin yang banyak makan, baik karena faktor kebiasaan, 
sakit, dan lain-lain. Dan ada juga orang kafir yang porsi makanannya 
sedikit: baik alasan menjaga kesehatan atas anjuran dokter, olah batin 
atas ujaran pendeta, atau karena sakit. 
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Imam Ath-Thibi berkata, “Intinya adalah seorang mukmin sejati 
harus hidup zuhud dan menerima apa adanya, berbeda dengan orang 
kafir yang tidak memiliki prinsip luhur ini. Seandainya ada orang muk- 
min dan orang kafir tidak memiliki karakter seperi ini maka itu tidak 
serta merta menciderai makna dan kandungan hadits. Termasuk dalam 
hal ini adalah firman Allah Ta'ala, “Laki-laki yang berzina tidak mengawini 
melainkan perempuan yang berzina, atau perempuan yang musyrik.” (9S. 
An-Nur: 3) Idealisme dalam ayat ini tidak mungkin terciderai dengan 
adanya orang laki-laki pezina yang mengawini wanita baik-baik, dan 
wanita pezina yang dinikahi lelaki baik-baik. 

(Syaikh Al-Utsaimin berkata, “Ayat ini telah kita singgung da- 
lam bab yang lalu, dan maksudnya tidak seperti yang diutarakan oleh 
Imam Ath-Thibi. Di sana saya mengatakan bahwa wanita pezina haram 
dinikahi: jika seorang laki-laki menikahinya ada dua kemungkinan, ia 
mengakui telah melakukan keharaman sehingga ia dihukumi zina, atau 
ia tidak terima hukum haram itu sehingga ia menjadi musyrik.”). 

Pendapat ketiga: Kata “orang mukmin” dalam hadits ini artinya 
orang mukmin sejati yang keimanannya telah paripurna, karena orang 
yang baik keislamannya dan sempurna keimanannya pasti otaknya di- 
sibukkan dengan persiapan menjemput kematian dan pasca kematian, 
sehingga kecemasan dirinya dan kekhawatiran akan keselamatan diri- 
nya mencegahnya untuk memenuhi tuntutan nafsunya. Penafsiran ini 
didukung oleh hadits Abu Umamah, “Barangsiapa fikirannya disibukkan 
dengan urusan akhirat maka selera makannya berkurang (sedikit makan). Dan 
barangsiapa yang sedikit memikirkan urusan akhirat maka banyak makannya 
dan mengeras hati.” Kandungan hadits ini diperkuat hadits Abu Sa'id 
yang shahih, “Sesungguhnya harta benda ini manis dan berwarna hijau, ba- 
rangsiapa mengambilnya dengan penuh nafsu maka ia laksana orang yang ma- 
kan tetapi tidak pernah kenyang.” Ini semua menunjukkan bahwa muk- 
min sejati adalah orang yang sangat sederhana dalam makanan, semen- 
tara orang kafir biasanya banyak makan sehingga kenyang dan lahap 
sekali laksana binatang. 

Pendapat ini dibantah oleh imam Al-Khathabi. Ia berkata, “Banyak 
cerita bahwa dari kalangan salafus shalih ada yang senang makan dan 
makan dengan kenyang dan itu tidak mengurangi keimanan mereka 
sedikitpun.” 


Pendapat keempat, Arti hadits di atas adalah bahwa orang muk- 
min setiap kali hendak makan atau minum pasti didahului tasmiyah 
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(membaca basmalah), sehingga sedikit makanan yang masuk ke dalam 
perutnya sudah mencukupinya karena setan tidak bisa nimbrung ber- 
samanya. Sedangkan orang kafir tidak membaca basmalah saat makan 
atau minumnya sehingga setan menemaninya, sebagaimana dijelaskan 
sebelumnya. Di dalam kitab Shahih Muslim disebutkan dalam hadits 
shahih, “Sesungguhnya setan masuk ke dalam makanan yang tidak disebut 
Asma Allah saat memakannya.” 


(Syaikh Al-Utsaimin berkata, “Berdasarkan pendapat ini berarti 
bilangan dalam hadits di atas bukan fokus utama”) 


Pendapat kelima: Selera makan orang mukmin sangat minim se- 
hingga ia diberkahi dalam hal makanan dan kenyang meski dengan 
sedikit makan. Sementara orang kafir sangat rakus pada makanan lak- 
sana hewan, sehingga makanan yang sedikit tidak membuatnya ke- 
nyang. Sebenarnya pendapat ini bisa digolongkan dengan pendapat se- 
belumnya dan merupakan satu jawaban yang hampir tidak berbeda. 

Pendapat keenam: Merupakan pilihan Imam An-Nawawi Rahima- 
hullah, ia berkata, “Dalam hal ini pendapat terkuat dalam menguak 
makna hadits adalah sebagian kaum muslimin ada yang makan hanya 
sepenuh satu usus saja, dan mayoritas orang-orang kafir memenuhi 
tujuh ususnya saat makan. Tidak mesti setiap satu usus dari tujuh usus 
orang kafir itu seperti satu usus orang mukmin.” 

Bukti adanya perbedaan besar kecilnya usus ini adalah pernyataan 
Al-Oadhi Iyadh Rahimahullah dari dokter ahli anatomi tubuh manusia 
bahwa usus-usus manusia berjumlah tujuh, perut besar (ma'idah), tiga 
usus kecil yang menempel pada perut besar dan tiga lagi usus besar. 

Berdasarkan penjelasan ini maka arti hadits di atas adalah orang 
kafir saat makan pasti dengan penuh keserakahan sehingga ia tidak me- 
rasa kenyang kecuali kesemua tujuh ususnya penuh, sementara orang 
mukmin merasakan kekenyangan dengan hanya memenuhi satu usus- 
riya saja. 

Imam Al-Kirmani mencatat penjelasan sebagian dokter tentang na- 
ma-nama tujuh usus tersebut: yaitu perut besar, tiga usus kecil yang 
menempel padanya, yakni usus dua belas jari, usus halus, kolon, dan 
tiga usus besar lagi: sigmoid, dubur (rectum) dan usus buntu (secum). 

Pendapat ketujuh: Imam An-Nawawi berkata, “Tujuh usus dalam ha- 
dits itu bisa diartikan sebagai tujuh karakter yang dimiliki oleh orang 
kafir: yaitu ambisi, rakus, banyak angan, serakah, buruk perangai, iri 
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dan suka makan. Sedangkan satu usus orang mukmin artinya meng- 
ganjal perutnya saja.” 

Pendapat kedelapan: Imam Al-Ourthubi berkata, “Selera pada maka- 
nan didorong tujuh hal: keinginan hati, keinginan nafsu, keinginan 
mata, keinginan mulut, keinginan telinga, keinginan hidung dan rasa 
lapar. Alasan terakhir inilah yang mendorong orang mukmin makan. 
Sementara orang kafir makan dengan dorongan semua komponen yang 
ada.” | 

Dalam satu kesempatan saya melihat rujukan pendapat di atas da- 
lam pernyataan Al-Oadhi Abu Bakar bin Al-Arabi, bahwa tujuh usus 
merupakan kiasan dari panca indera, selera dan kebutuhan. 

Ulama berkata, “Pelajaran yang dapat diambil dari hadits di atas 
adalah anjuran untuk berlaku zuhud dan bersikap gana'ah (menerima 
apa adanya). Para cendekiawan pada masa Jahiliyah dan Islam dahulu 
sangat memuji perilaku sedikit makan dan mencemooh banyak makan, 
sebagaimana dijelaskan dalam hadits Ummu Zar' saat ia memuji Ibnu 
Abi Zar', “Ia kenyang hanya dengan sedikit makanan (dira' al-jafrah)” 


Hatim Ath-Tha'i berkata, 


Pi —- ui 
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Sungguh jika kamu menuruti kemauan perut dan kemaluanmu 


maka kamu akan dicela habis-habisan. 


Ibnu At-Tin berkata, “Dikatakan bahwa manusia dalam urusan ma- 
kan ada tiga tingkatan, 

Pertama: orang-orang yang memakan apa saja baik karena alasan 
lapar ataupun tidak lapar. Ini merupakan perbuatan orang-orang bo- 
doh. 

Kedua: Orang-orang yang makan hanya saat merasa lapar dan 
memakan makanan sekedar untuk menghilangkan rasa lapar saja. 

Ketiga: Orang-orang yang sengaja melaparkan diri dengan tujuan 
menekan nafsu. Jika terpaksa makan maka mereka hanya memasuk- 
kan apa yang bisa mengganjal perutnya saja. 

Pernyataan ini sangat bagus, tetapi tidak pas untuk menjelaskaan 
hadits di atas. Pernyataan ini hampir sama dengan pendapat kedua di 
atas, 
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Pendapat yang paling unggul adalah jika benar bahwa dalam 
ilmu anatomi tubuh ada tujuh usus di dalam diri manusia maka ke- 
rumitan dalam hadits ini bisa diuraikan dan misteri maknanya dapat 
dipecahkan. Artinya, orang kafir makan dengan memenuhi tujuh usus- 
nya, sementara orang mukmin hanya memenuhi satu ususnya saja. 
Pendapat ini pun tidak aneh meskipun Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sendiri tidak mengetahui ilmu anatomi tubuh. Dalam hal ini 
kita harus menanyakannya kepada para dokter: jika benar seperti itu 
bararti ini merupakan mukjizat yang dimiliki beliau Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 
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5398. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Mis'ar telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ali bin Al-Agmar, ia berkata, "Aku men- 
dengar Abu Jukaifah berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Aku tidak makan sambil bertelekan (bersandar).” 
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5399, Utsman bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepadaku, Jarir telah 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Ali bin Al-Agmar, dari 
Abu Juhaifah, Ia berkata, “Aku berada di sisi Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Saat itu beliau berkata kepada seseorang yang ada di 
sebelahnya, “Aku tidak makan sambil bertelakan (bersandar). 


Syarah Hadits 


Kata ASN “Bertelekan atau bersandar” adalah duduk sambil ber- 
sandar pada sesuatu, baik ke arah kanan, ke arah kiri, atau ke arah be- 
lakang dengan punggung. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Aku tidak makan sambil bertelekan (bersandar) , karena orang yang 
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bertelekan dalam posisi yang sangat nyaman untuk makan, sehingga 
nafsu makannya bertambah banyak. Bahkan terkadang makan sambil 
bertelekan dilakukan atas dasar kesombongan dan kecongkakan, se- 
hingga terkesan tidak mensyukuri nikmat makan yang didapat dan ti- 
dak mengimbanginya dengan yang semestinya. 

Misalkan, seseorang memberimu hadiah. Lalu dengan duduk seke- 
nanya kamu menjulurkan tangan untuk mengambilnya tanpa ekspresi 
sama sekali. Pemandangan ini menunjukkan kesombongarmu, tidak 
memperhatikan hadiah itu, dan seakan hadiah itu menurutmu tidak 
mengesankan. 

Jadi, dalam hadits ini terdapat dua makna: 

Pertama: Posisi bertelekan menunjukkan kenyamanan sehingga 
menyebabkan banyak makan. 


Kedua: Posisi makan sambil bertelekan mengesankan kesombo- 
ngan, keangkuhan dan menyepelekan nikmat yang diterima, sehingga 
makan dengan posisi sepertti ini merupakan gaya makan orang-orang 
yang sombong. 

Sebagaimana penjelasan di atas bahwa bertelakan terkadang de- 
ngan bertumpuh pada bagian kanan, bagian kiri, atau bersandar ke 
punggung. Adapun mengenai posisi duduk, maka Ibnul Oayyim Ra- 
himahullah menyatakan, “Duduk bersila termasuk dalam kategori 
bertelekan.” Tetapi para fukaha (ahli fikih) menolak perkataan Ibnu 
Al-Oayyim ini. Mereka menyatakan bahwa duduk bersila termasuk 
duduk yang dianjurkan. Hakikat makna dari duduk bertelekan ada- 
lah duduk dengan bertumpuh atau bersandar. Sementara duduk sila 
tidak bertumpuh pada apapun. Benar sekali bahwa duduk sila me- 
nyebabkan ketenangan dan menambah nafsu makan. Karenanya dika- 
takan bahwa orang yang makan dengan duduk bersila perutnya akan 
membuncit. Adapun makan dengan menduduki kaki kiri dan mene- 
gakkan kaki kanan maka posisi ini dapat melangsingkan perut, dan 
menyebabkan makan sedikit, apalagi jika kaki yang didudukinya tera- 
sa sakit (kesemutan), maka ia tidak akan tenang dan ingin segera ber- 
henti makan. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam kitab Al-Fath (9 
/ 541 - 542): 


Sabda beliau, Sa IT Y “Aku tidak makan sambil bertelekan.” Beliau 
(Al-Bukhari) menyebutkan pada jalur berikutnya satu sebab dengan 





singkat, lafazh haditsnya yaitu, 
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“Goat itu beliau berkata kepada seseorang yang ada di sebelahnya, “Aku tidak 
makan sambil bertelekan (bersandar).” 


Imam Al-Kirmani mengatakan, “Redaksi hadits kedua lebih kuat 
penekanannya daripada redaksi hadits yang pertama. Adapun dari 
segi penafiannya maka penekanan redaksi hadits pertama yang lebih 
kuat.” 

Latar belakang (asbabul wurud) hadits ini adalah kisah seorang Arab 
badui yang disebutkan dalam hadits riwayat Abdullah bin Busr, ia ber- 
kata, “Aku menghadiahkan seekor kambing kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Maka beliau memakannya dengan cara berlutut. Lalu seorang Arab 
badui bertanya kepad beliau, “Duduk apakah gerangan seperti itu?” Maka 
beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah menjadikanku seorang hamba yang 
santun, dan tidak menjadikanku seorang yang sombong dan congak.” Ibnu 
Bathal berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal 
ini sebagai sikap tawadhu' beliau kepada Allah Ta'ala.” 

Lalu disebutkan satu hadits lagi dari jalur Ayyub, dari Az-Zuh- 
ri, Ia berkata, “Datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
Malaikat yang telah lama tidak pernah datang sebelumnya seraya berkata, 
“Sesungguhnya Allah memberimu dua pilihan, kamu menjadi seorang hamba 
sekaligus Nabi, atau menjadi penguasa (raja) sekaligus Nabi?” Maka beliau 
menoleh kepada Jibril seolah meminta pertimbangan. Maka Jibril mengisya- 
ratkan agar beliau bersikap tawadhu'." Lalu beliau menjawab, "Aku memilih 
menjadi seorang hamba sekaligus Nabi saja.” Az-Zulri berkata, “Setelah itu 
beliau tidak pernah makan sambil bertelekan (bersandar).” 

Tetapi hadits ini mursal (tidak menyebutkan shahabat) atau mu dhal. 
Imam An-Nasa'i menyebutkan sanadnya tersambung dari jalur Az- 
Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Muhammad bin Abdullah bin Abbas, Ia 
berkata, “Ibnu Abbas telah memberitahukan sebuah hadits” kemudian 
dia menyebutkan hadits dengan redaksi yang sama dengan di atas. 

Sementara Abu Dawud meriwayatkan hadits lain dari jalur Ab- 
dullah bin Amr bin Al-Ash, Ia berkata, “Tidak pernah terlihat sama sekali 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam makan sambil bertelekan.” 

Ibnu Abi Syaibah menyebutkan hadits dari jalur Mujahid, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah makan sambil 
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bertelekan kecuali hanya sekali. Lalu beliau mencabutnya dan berkata, “Ya 
Allah, sungguh aku adalah hamba-Mu dan utusan-Mu.” Namun hadits ini 
mursal (tidak menyebutkan nama Shahabat yang mendengar dari Ra- 
sulullah, karena Mujahid seorang tabi'in). 

Bentuk kompromi dua hadits di atas adalah, bahwa kejadian yang 
disampaikan oleh Mujahid tidak diketahui oleh Abduilah bin Amr. 
Hal ini diperkuat oleh riwayat Ibnu Syahin dalam Nasikh-nya dari 
mursalnya Atha' bin Yasar, ia mengatakan, “Suatu saat Jibril melihat Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam makan sambil bertelekan, maka Jibril 
melarang beliau.” Dan diperkuat juga dengan riwayat dari Anas, ia ber- 
kata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah lagi 
makan sambil bertelekan setelah dilarang oleh Jibril.” 


Ada perdebatan mengenai devinisi duduk bertelekan: 

Pertama: Duduk bertelakan adalah setiap duduk yang nyaman 
tanpa melihat posisi tertentu. 

Kedua: Duduk bertelekan adalah duduk miring ke kiri atau ke 
kanan. 


Ketiga: Duduk bertelekan adalah duduk dengan bertumpuh pada 

Imam Al-Khaththabi berkata, “Banyak kalangan yang mengira 
bahwa yang disebut makan sambil bertelekan adalah orang yang ma- 
kan dengan posisi duduk miring ke kanan atau ke kiri. Padahal tidak 
seperti itu, tetapi orang yang makan sambil bertelekan adalah orang 
yang memantapkan posisi duduknya di atas tempat duduk di bawah- 
nya. Jadi makna hadits di atas adalah, “Sesungguhnya aku tidak duduk 
bertelekan di atas tempat duduk saat makan, seperti yang dilakukan 
orang-orang yang banyak makan. Aku tidak makan kecuali sedikit 
yang menjadi penopang kekuatan. Karenanya aku duduk dengan geli- 
sah saat makan.” 

Dalam hadits riwayat Anas Radhiyallahu Anhu disebutkan, “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan kurma sambil jongkok (ber- 
simpuh).” Artinya, beliau duduk dengan tidak nyaman karena duduk 
jongkok (duduk di atas kedua pantat beliau). 

Ibnu Adi meriwayatkan hadits dengan sanad yang lemah, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang bersandar (bertumpu) 
pada tangan kirinya saat makan.” Imam Malik berkata, “Duduk sambil 
bertumpu pada tangan kiri termasuk duduk bertelekan.” 





KITAB 


Saya (Ibnu Hajar Al-Asgalani) berkata, “Ini merupakan isyarat dari 
Imam Malik tentang larangan makan sambil duduk bertelekan apapun 
posisi duduknya.” 

Sementara Ibnul Jauzi lebih memilih menafsirkan duduk bertela- 
kan dengan duduk miring pada sisi kiri atau kanan. Ja sama sekali ti- 
dak merespon pendapat imam Al-Khathabi di atas. 

Ibnu Al-Atsir berkata dalam kitab An-Nihayah, Orang yang menaf- 
sirkan duduk bertelekan dengan duduk miring lebih mengikuti opini 
para dokter bahwa posisi seperti itu membuat makanan tidak mudah 
masuk ke dalam perut, tidak membuat nyaman dan bahkan bisa me- 
nyakitkan. 

Kalangan salaf berbeda pendapat mengenai hukum makan sambil 
duduk bertelekan: Ibnu Al-Oash berpendapat bahwa, “Larangan itu 
hanya berlaku untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Namun 
Imam Al-Baihagi membantahnya dan menyatakan bahwa, "Hukum la- 
rangan itu juga berlaku untuk selain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam: karena duduk seperti itu adalah posisi duduk orang-orang yang 
congkak yang diadopsi dari tradisi raja-raja non Arab.” Imam Al-Baiha- 
gi meneruskan, “Jika ada orang yang tidak bisa makan kecuali dengan 
duduk bertelekan maka posisi seperti itu tidak dilarang baginya.” Ke- 
mudian beliau mengangkat riwayat bahwa beberapa kalangan salaf 
ada yang makan sambil duduk bertelekan. Beliau lebih mengartikan 
perbuatan mereka itu sebagai kondisi darurat. Tetapi pemaknaan se- 
perti ini perlu ditinjau ulang. 

Ibnu Abi Syaibah meriwayatkan dari Ibnu Abbas, Khalid bin Al- 
Walid, Abidah As-Salmani, Muhammad bin Sirin, Atha' bin Yasar dan 
Az-Zuhri tentang kebolehan makan sambil bertelekan secara mutlak. 
Jika ada dalil kuat yang memakruhkannya, atau menganggapnya ti- 
dak pantas (menyelisihi yang lebih utama) maka duduk yang dian- 
jurkan adalah dengan berlutut, atau dengan menduduki betis kaki kiri 
dan mengangkat kaki kanan. 

(Duduk dengan posisi yang kedua inilah yang banyak dipraktik- 
kan oleh banyak orang saat ini, banyak kita lihat dari mereka yang du- 
duk dengan cara menduduki kaki kirinya sementara kaki kanannya 
ditegakkan). 


27 Perkataan yang di dalam kurung ini adalah perkataan Al-Allamah Ibnu Utsaimin 
Rahimahullah. 
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boleh dengan posisi tidur-tiduran miring? 

Ulama berbeda pendapat mengenai alasan dimakruhkannya ma- 
kan sambil bertelekan ini: pendapat terkuat adalah apa yang diriwa- 
yatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari jalur Ibrahim An-Nakha'i bahwa 
kaum salaf tidak senang makan sambil bertelekan karena khawatir 
perutnya membesar (membuncit). Kekhawatiran inilah yang diisyarat- 
kan dalam beberapa riwayat yang ada dan ini adalah pendapat yang 
kuat. Dan apa yang diungkapkan oleh Ibnu Al-Atsir dari sisi medis ju- 
ga dapat dijadikan penguat. Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh 


28 Syaikh Al-Hafizh mempermasalahkan perkataan Al-Ghazzali ini sebagai bentuk 
penyelewengan maksud kata “bersandar” pada kata “tidur-tiduran miring.” 


KU 
Saia SA aa Ja Jan da JK 303 lgi DU 


Bab Daging Panggang. Allah Ta'afa berfirman, “(lbrahim) 
menyuguhkan daging anak sapi yang dipanggang." (OS. Hud: 
69) 


ana Urat Sby 3 Aa Cit Ai ang Pa ae 3 ME SIS Oka. 
PAT IA Kei WA GA 

Ih SA Gps dl lay daan Ia an Ad 
Y jer KA US IS ah Ant OA ga... 


d Jas SU 
Ima We 5 si Sa a33 Pit »& Y -, 
by AS Hp MIL JB 2 das den Ja An 


P Bg 
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5400. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Yusuf 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Az-Zuhri, dari Abu Umamah bin Sahl, dari Ibnu Abbas, 
dari Khalid bin Al-Walid, Ia berkata, “Suatu saat seekor biawak pang- 
gang dihidangkan di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka beliau hendak mengambilnya, tetapi ada yang memberitahukan 
kepada beliau bahwa itu adalah daging biawak. Maka beliau menarik 
kembali tangannya. Lalu Khalid bertanya, “Apakah biawak itu haram?” 
Beliau menjawab, “Tidak, tetapi itu tidak ada di tanah kami, sehingga 
aku merasa tidak menyukainya.” Maka Khalid memakannya sementara 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya memandangnya saja.” 
Malik berkata, dari Ibnu Syihab, ia berkata, “Daging biawak pang- 
gang. Fi 
Syarah Hadits 3. 
Hadits ini telah dikupas pada bab sebelumnya. 


anak 


29 HR. Muslim (1945) 


&15 L 
SAI ia BA MAIN Gap HAN IE GA LG 
Bab Makanan Khazirah 


An-Nashr mengatakan, “Khazirah terbuat dari tepung gandum, 
sedangkan Harirah terbuat dasi susu." 


Pekataannya, "Khazirah terbuat dari tepung gandum, sedangkan Harirah 
terbuat dari susu,” maksudnya keduanya merupakan jenis makanan. 
Salah satunya dinamakan Khazirah yang terbuat dari tepung gandum. 
Dan yang kedua dinamakan Harirah yang terbuat dari susu. Saya ti- 
dak tahu cara pembuatannya. 


IE ooh op ja ya Sa 3 IS IG RE tah 
Ip OS) MU Hj dita SI AAN ga 3 PIA GAN 
SL AN Ga AAA Bei Gia da da Ja Ai 
SIA 5 GIS Pes de Jade 
Sa SPI NYAMAN SS Sp ai Ki bt PS 
5 ai dia imi Gi Ne na 
jau ds at ti ara Jas BUMN ss 
d3 de Jan pg Kiai 02 J6 Aas ol 
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To 
da GA ce GI Ji Ss U $ Ja gal 
Menang ala 1 Het, Jab kai SA dah dah 
TA ng SN TB An pp JA 
HAN JB Sy ESA KO aer: Ha JI JT AAN 
A3 da Ja ye Bh 3 Lag Y BS SN 





II It JUL LI 3 Na done GEN 
si Iri 7 Sa #2 Ana x AN Lai At “a s1 » 
Hu au Saba bea Map 
Pi 

AG 2 AAA LA 3 RA Iu 8 2 An 3 


La 9 yaaa Ega S- “pa ap Pa ala 
5401. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
Mahmud bin Ar-Rabi' Al-Anshari telah mengabarkan kepadaku, bah- 
wa Itban bin Malik —salah satu shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dari kalangan Anshar yang turut serta dalam perang Ba- 
dar- datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seraya 
berkata, “Wahai Rasulullah, mataku tidak awas lagi, sementara aku ha- 
rus menjadi imam untuk kaumku. Jika hujan turun maka lembah yang 
berada di antara rumahku dan kaumku penuh dengan air, sehingga aku 
tidak dapat datang ke masjid mereka untuk mengimami mereka. Aku 
ingin 4wahai Rasulullah- engkau datang ke rumahku dan shalat di sa- 
ng, lalu aku jadikan tempat itu sebagai tempat shalatku (mushalla).” 
Beliau menjawab, “Insya Allah aku akan datang ke rumahmu.” Itban 
'berkata, “Keesokan harinya saat matahari merayap naik Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam datang bersama dengan Abu Bakar. La- 
Ju beliau meminta izin masuk rumah dan akupun mempersilahkannya. 
Beliau tidak langsung duduk tetapi langsung menuju kamar. Lalu 
beliau bersabda kepadaku, "Dimana tempat yang kamu sukai untuk 
aku shalat padanya?” Maka aku menunjuk pada satu tempat di dalam 
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kamar itu. Kemudian beliau berdiri di sana, lalu bertakbiratul ihram. 
Kami pun berjajar di belakang beliau dan melakukan shalat dua rakaat. 
Setelah itu aku menahannya untuk menyantap khazirah. Mendadak 
beberapa laki-laki dari keluargaku menyerobot masuk ke dalam rumah 
dan langsung berkumpul bersama kami. Tak lama seseorang di antara 
mereka berkata, “Dimanakah Malik bin Ad-Dukhsyun?” Salah seorang 
berkata, “Ia seorang munafik yang tidak suka kepada Allah dan Rasul- 
Nya.” Mendengar itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, "Jangan berkata seperti itu, bukankah kita menyaksikannya meng- 

— ucapkan Laa ilaaha illallah dengan tulus ikhlas?” Laki-laki itu berkata, 
“Allah dan Rasul-Nya lebih tahu.” Itban berkata, “Kami berkata, “Kami 
melihat gelagat dan pertemanannya dengan orang-orang munafik." 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Allah mengharamkan neraka bagi orang yang mengucapkan Laa ilaa- 
ha illallah dengan harapan mendapatkan wajah Allah (keridhaan-Nya 
dengan tulus ikhlas). “2 


Ibnu Syihab berkata, “Kemudian aku bertanya kepada Al-Hushain bin 
Muhammad Al-Anshari —salah seorang pimpinan bani Salim- tentang 
hadits Mahmud ini dan ia membenarkannya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini termasuk hadits-hadits penting yang semestinya diha- 
falkan dengan baik oleh para pelajar, karena di dalamnya terdapat be- 
berapa faedah: 

Pertama: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam selalu menghadiri 
undangan siapapun. 

Kedua: Banjir dan hujan dapat menjadi alasan (udzur) untuk tidak 
menghadiri shalat jama'ah. 

Ketiga: Kedekatan dan kesetiaan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu ke- 
pada Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Keempat: Bagi seseorang yang menyanggupi sesuatu (berjarji) se- 
mestinya mengucapkan Insya Allah. Hal ini berdasarkan firman Allah, 


se Pa ii 


SIA NI Gp Ia5 DS Ieb Isl IE 


“Dan jangan sekali-kali engkau mengatakan terhadap sesuatu, “Aku pasti 
melakukan itu besok pagi," kecuali (dengan mengatakan), “Insya Allah." (OS. 


30 HR. Muslim (33) 


SYARAH SHAHIH 
72 £ AL-BUKHARI 7 » 
Al-Kahf: 23-24) Dan dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Insya Allah aku akan datang ke rumahmu.” 


Kelima: Disyari'atkannya meminta izin saat masuk ke rumah 
orang lain, meskipun tamunya seorang tokoh atau pun pemimpin. Hal 
ini berdasarkan perkataan Itban, “Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam meminta izin masuk.” 


Keenam: Disyari'atkannya meminta izin saat masuk rumah orang 
jain meskipun ia diundang, kecuali jika diundang pada jam tertentu 
dan dia datang tepat waktu dan pintu dalam keadaan terbuka, maka ia 
bisa langsung masuk, bisa kita katakan, mungkin saja pintu itu terbuka 
sebagai pertanda adanya izin untuk masuk. 

Ketujuh: Hendaknya seseorang memulai melakukan apa yang 
menjadi tujuan awalnya. Karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pertama kali datang langsung bertanya, “Dimana tempat yang kamu suka 
untuk aku shalat padanya?” 

Kedelapan: Mencari keberkahan dengan jejak-jejak (bekas) Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hal ini khusus dengan jejak-jejak 
(bekas) beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Adapun selain beliau maka 
tidak boleh dicari keberkahan bekasnya. Jika kamu berkata kepada se- 
orang alim yang ibadahnya bagus dan agamanya bagus, “Aku senang 
jika engkau datang ke rumah, lalu shalat di tempat yang akan aku ja- 
dikan mushalla,” maka kami katakan, “Hal ini tidak disyari'atkan, ka- 
rena hal ini khusus berlaku dengan pribadi Rasulullah Shallaliahu Alai- 
hi wa Sallam.” 


Kesembilan: Kebolehan berjamaah dalam melakukan shalat 
surmah, dengan catatan tidak dijadikan kebiasaan, tetapi hanya dila- 
kukan sesekali saja, sebagaimana yang pernah dijelaskan. 

Kesepuluh: Disyari'atkan berbaris membuat shaff di belakan 
imam. Hal ini berdasarkan salah satu jalur riwayat hadits ini, “Lalu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertakbir dan kami berbaris di 
belakangnya.” Hadits ini menunjukkan bahwa makmum hanya terdiri 
dari Abu Bakar dan Itban saja. Kita tidak tahu persis apakah memang 
kenyataannya seperti itu atau tidak? 

Kesebelas: Bolehnya menahan seseorang untuk menunggu hida- 
ngan makanan. Hal ini berdasarkan perkataan Itban, “Setelah itu aku 
menahannya untuk menyantap khazirah.” Kelihatannya makanan itu 
belum siap tersedia, atau kita katakan, disuguhkannya makanan itu 
setelah menunggu beberapa saat. 
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Kedua belas: Ketidak-bolehan menuduh orang tampa bukti, kare- 
na saat seseorang menanyakan tentang Malik bin Ad-Dukhsyun maka 
sebagian orang menjawab, “Ia orang munafik.” Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang mendengar itu langsung bersabda, “Jangan berka- 
ta seperti itu. Bukankah engkau menyaksikannya mengucapkan Lan ilaaha 
illallah dengan tulus ikhlas?” Orang itu berkata, “Allah lebih mengeta- 
huinya.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Se- 
sungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi orang yang mengucapkan Lana 
ilaaha illallah dengan harapan mendapatkan wajah Allah (keridhaan-Nya de- 
ngan tulus ikhlas)” 


Ketiga belas: Kecintaan shahabat terhadap Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Saat mereka mengetahui beliau berada di rumah Itban 
maka mereka masuk dan berkumpul mengitari beliau. 


Keempat belas: Orang yang berteman dekat dengan orang-orang 
munafik maka ia dikhawatirkan terseret jadi orang munafik. Ketika 
Malik bin Ad-Dukhsyun ini berkawan dengan orang-orang munafik 
maka para sShahabat menuduhnya sebagai orang munafik. 


Kelima belas: Terkadang nash-nash tentang janji pahala Allah 
bersifat umum sehingga cakupannya harus dispesifikasi dengan nash- 
nash tentang ancaman siksa Allah, begitupun sebaliknya. Karenanya 
beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi orang 
yang mengucapkan Laa ilaaha allah dengan harapan mendapatkan wajah 
Allah (keridhaan-Nya dengan tulus ikhlas).” Jika kita memahaminya secara 
literal niscaya tidak ada seorangpun yang dosanya selain syirik disiksa 
di dalam neraka, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi orang yang mengucap- 
kan Laa ilaaha illallah dengan harapan mendapatkan wajah Allah (keridhaan- 
Nya dengan tulus ikhlas),” padahal sebagian dosa pasti pelakunya disik- 
sa terlebih dahulu di dalam neraka. Allah Ta'ala berfirman, 


K - 
KS IE CA 


“Dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki.” (OS. 
An-Nisa': 116) Andaikata neraka diharamkan terhadap pelaku dosa 
di bawah syirik niscaya Allah akan berfirman, “Dan Dia mengampuni 
dosa selain itu bagi siapa saja.” Jadi, hadits iri bersifat umum yang ha- 
rus dispesifikasi dengan hadits tentang ancaman. Sehingga arti hadits, 
“Sesungguhnya Allah mengharamkan neraka bagi orang yang mengucapkan 
Laa ilaaha illallah dengan harapan mendapatkan wajah Allah (keridhaan-Nya 
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dengan tulus ikhlas)" adalah Allah mengharamkannya langgeng di da- 
lam neraka, bukan berati mengharamkannya dari masuk ke neraka: 
karena masuk neraka mesti dirasakan oleh para pendosa, kecuali bagi 
orang-orang yang dikehendaki oleh Allah untuk diampuni. 


Keenam belas: Sebagian ulama ada yang menjadikan hadits ini 
sebagai dalil tidak dihukuminya kafir bagi orang yang meninggalkan 
shalat: karena Nabi secara umum mengatakan, “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan neraka bagi orang yang mengucapkan Lag ilaaha illal- 
lah dengan harapan mendapatkan wajah Allah.” 


Jawaban untuk pendapat ini adalah, bahwa hadits ini bersifat 
umum, sementara dalil kekafiran orang yang meninggalkan shalat 
bersifat spesifik (khask). Dalam kaidah ushul fikih dinyatakan bahwa 
dalil khash mengalahkan dalil yang umum. 


Jawaban yang lain adalah, bahwa hadits ini meng-idealkan orang 
yang mengucapkan syahadat pasti tidak akan meninggalkan shalat. 
Orang yang mengucapkan Laa ilaaha illallah dengan harapan menda- 
patkan wajah Allah (keridhaan-Nya dengan tulus ikhlas) tidak mung- 
kin meninggalkan shalat: karena ia mengetahui kedudukan shalat da- 
lam agama Islam dan memahami bahwa Rasulullah Shallallahu Alathi 
wa Sallam mengkafirkan orang yang meninggalkan shalat. Setiap orang 
yang mencita-citakan sesuatu maka ia harus berusaha menggapainya 
dan mendapatkannya. Jadi, orang yang mengucapkan kalimat syaha- 
dat harus mendirikan shalat dan lainnya yang menjadi rukun (pilar- 
pilar) agama Islam. 

Intinya, hadits ini tidak tepat dijadikan sebagai dalil tidak dihuku- 
minya kafir orang yang meninggalkan shalat dengan dua alasan, 

Pertama: Hadits ini bersifat umum, sementara hadits-hadits tentang 
kekafiran orang yang meninggalkan shalat lebih spesifik (khash). 

Kedua: Hadits ini memberi sifat ideal bagi pengamalnya yang tidak 
akan mungkin meninggalkan shalat. 

Ketujuh belas: Anjuran untuk ikhlas dan kedudukannya yang pen- 
ting dalam aktifitas ibadah dan efektifitasnya. Hal ini terekam dalam 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dengan harapan menda- 
patkan wajah Allah (keridhaan-Nya dengan tulus ikhlas).” 

Dimensi niat sangat luas seiring amaliah yang dilaksanakan. Sese- 
orang yang shalat dengan banyak gerak lebih sedikit daripada orang 
yang shalat dan sedikit gerakan di luar shalat. Tetapi apa yang ada di 
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dalam hati sangat berbeda, banyak orang yang shalat karena itu adalah 
kewajiban, namun ia tidak memiliki tujuan agung dari aktifitasnya itu, 
yaitu menggapai ridha Allah. Jika kita senantiasa menghadirkan niat 
yang baik dalam shalat, maka saya yakin setan tidak mampu mengusik 
kita, karena kita memiliki satu tekad untuk memperoleh ridha Allah 
dengan setiap gerakan-gerakan kita. 


Kedelapan belas: Menetapkan adanya wajah bagi Allah Azza wa 
Jalla, berdasarkan sabda beliau, “Dengan harapan mendapatkan wajah Allah 
(memperoleh keridhaan-Nya dengan tulus ikhlas).“ Tetapi tidak mungkin 
wajah-Nya sama seperti wajah-wajah makhluk: karena Allah Ta'ala ber- 


firman, 

OLI HE H3 
“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha Men- 
dengar, Maha Melihat.” (OS. Asy-Syura: 11) Inilah kaidah dalam me- 
mahami semua ayat tentang sifat Allah, yaitu menetapkan apa adanya 
tanpa ada unsur penyerupaan. 

Dalam memahami ayat-ayat yang berkaitan dengan sifat Allah 
ini bolehkah kita melaku-kan takyif (aktualisaisi)? Artinya, memba- 
yangkannya sehingga tidak bisa disarmai makhluk. Misalnya dalam 
memahami wajah Allah kita membayangkan wajah itu sangat besar 
sekali sehingga tidak mungkin menyerupai wajah makhluk apapun, 
karena Allah tidak bisa disamai oleh yang lain-Nya. 

Jawabnya adalah tidak boleh, karena jika kita membayangkan se- 
perti itu berarti kita telah mengatakan tentang Allah sesuatu yang ti- 
dak kita ketahui. Pangan Allah Ta'ala berfirman, 


2 ae 9: at abdi te Pata TN pra 
an - MAA “. 2072 3x ? 
"Katakanlah (Muhammad), aa hanya pgenand sega perbua- 
tan keji yang terlihat dan yang tersembunyi, perbuatan dosa, perbuatan zha- 
lim tanpa alasan yang benar, dan (mengharamkan) kamu mempersekutukan 
Allah dengan sesuatu, sedangkan Dia tidak menurunkan alasan untuk itu, 
dan (mengharamkan) kamu membicarakan tentang Allah apa yang tidak 
kamu ketahui.” (OS. AA 'Taf: 33) Dan pada ayat yang lain Allah Ta'ala 
berfirman, 


SYARAH SHAHIH “8, 
76 AL-BUKHARI 7 & 
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“Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu ketahut. Karena 
pendengaran, penglihatan dan hati nurani, semua itu akan diminta pertang- 
gung-jawabannya.” (OS. Al-Isra': 36) 

Jika ada yang bertanya: “Bukankah ada hadits shahih yang me- 
nyatakan, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang me- 
mukul wajah?”3 Beliau juga bersada, “Sesungguhnya Allah menciptakan 
Adam seperti wajah-Nya.”" 

Jawab: Kedua hadits di atas adalah benar (shahih). Akan tetapi 
dalam memahaminya ada dua sisi yang perlu diperhatikan: 


Pertama: Idhafah (penyandaran) bentuk kepada Allah dalam hadits 
di atas berfungsi sebagai tasyrif (pemuliaan), sehingga arti hadits di atas 
adalah "Adam diciptakan seperti wajah yang dipilih oleh Allah Ta ala, 
dan itu tak terlepas dari pertolongan-Nya. Jika demikian adanya, maka 
seseorang dilarang memukul wajah, karena itu dapat merusaknya dan 
bahkan menghinakannya. Intinya di sini adalah penyandaran wajah 
kepada wajah Allah merupakan bentuk pemuliaan terhadap Adam dan 
pertolongan-Nya. 

Kedua: Idhafah di sini bermakna sebenarnya, bahwa Adam tercipta 
seperti wajah Allah, tetapi itu tidak harus sama dan ada kemiripan, ka- 
rena kesamaan umum berbeda dengan kesamaan khusus atau serupa 
tapi tak sama. Dalilnya adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengabarkan, “Bahwa kelak pertama kali rombongan yang masuk surga ada- 
lah orang-orang yang wajahnya bercahaya laksana bulan purnama. "38 Apa- 
kah kesamaan wajah mereka yang bercahaya dengan bulan purnama 
adalah kesamaan dari semua sisi? Jawabnya jelas tidak. Maka rupa itu 
secara umum ya sama disebut rupa, hanya saja itu tidak berarti hakikat 
keduanya sama persis. Tentu ada beda antara dua hal yang sama-sama 
ada wujudnya, tetapi yang satu lebih unggul dibanding yang lainnya, 
karena dia memiliki kekhususan tersendiri, meskipun 





Kaidah ini dapat menjawab semua persoalan seputar sifat Allah, 
sebagaimana dijelaskan oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahul- 





31 HR. Bukhari (255), dan Muslim (2612). 
32 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
33 HR. Muslim (3246) dan juga (2834). 
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lah dalam kitab Al-Agidah At-Tadmuriyah, bahwa tiada dua hal kecuali 
memiliki satu sisi kesamaan, tetapi salah satunya memiliki sifat yang 
lebih dari lainnya. Jika ini dipahami dengan baik maka tauhid Asma' 
dan Sifat menjadi jelas. 
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Bab Agith (Keju) 
Humaid berkata, “Aku mendengar Anas berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahi Shafiyah, dan beliau 
menyuguhkan kurma, keju, dan mentega.” Amr bin Amr berkata, 


dari Anas, ia berkata, “Saat Itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membuat makanan hais." 





Syarah Hadits 
Lah “Keju” adalah makanan dengan bahan susu yang dikering- 
kan, diolah dengan cara tertentu. Terkadang dibentuk bulat seukuran 


lingkaran jari-jari, atau terkadang dibuat seperti jenis tepung dan di- 
sebut juga ca “Latih.” 
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5402. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Said, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Bibiku memberi Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam seekor biawak, agith (keju), dan susu. Bia- 
wak itu diletakkan di atas meja makan beliau. Andaikata biawak itu ha- 
ram tentu tidak dibolehkan diletakkan di atas meja makan beliau, dan 
beliau pun meminum susu dan memakan keju tersebut.” 


Syarah Hadits 

Hadits ini mengandung beberapa pelajaran berharga: 

Pertama: Beragumentasi dengan igrar (persetujuan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tentang satu kasus) berdasarkan pernyataan Ib- 


nu Abbas Radhiyallahu Anhuma, “Andaikata biawak itu haram tentu tidak 
dibolehkan diletakkan di atas meja makan beliau.” 


Kedua: Orang yang paling mengikuti Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam idealnya berada di garda terdepan memusuhi kemungka- 
ran, karena ketika keimanan seseorang semakin kuat maka ia semakin 
antipati terhadap seseorang yang melakukan kemungkaran. 

Argumentasi Ibnu Abbas dalam hadits ini seperti argumentasi be- 
liau tentang kehalalan upah bagi tukang bekam (kajjam). Beliau menya- 
takan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbekam dan memberi upah 
kepada tukang bekam. Jika upah tukang bekam itu haram maka beliau tidak 
akan memberikannya.” Ini adalah argumentasi yang sangat kokoh dan 
keluar dari seorang yang pakar dalam menafsirkan setiap kejadian. 

Di dalam bab terdahulu dijelaskan tentang kesukaan Anas me- 
makan labu,4 apakah kesukaan Anas itu merupakan satu bentuk iba- 
dah, atau karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyukainya 
sehingga menganggapnya sebagai suatu kebaikan? Jawabannya yang 
kedua yang lebih jelas. 


34 HR. Bukhari (5379), dan Muslim (2041). 
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5403. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari 
Sah! bin Sa'ad, Ia berkata, “Pada hari jum'at kami sangat berbahagia, 
karena biasanya ada seorang wanita tua yang mengambil ubi, lalu me- 
masaknya dengan dicampur gandum. Setelah kami shalat maka kami 
datang ke rumahnya dan ia menghidangkan masakannya kepada kami. 
Kami senang pada hari jum'at karena makanan itu. Kami tidak makan 
siang dan juga tidak tidur siang (gailulah) kecuali setelah shalat jum'at. 
Demi Allah, di dalam makanan itu tidak ada campuran lemak sama 
sekali.” 


Syarah Hadits 
As-Silg adalah sejenis ubi-ubian yang berkhasiat mengatasi usus 
buntu, menguatkan persendian tulang dan lainnya. 


80 


". 


pn —— 


€33 
AN SEE Ht 


Bab Menggerogoti Daging yang Menempel di Tulang 
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5404. Abdullah bin Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, 

Hammad telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberi- 

tahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 

Anhuma, Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 


gerogoti daging yang ada di tulang punggung, kemudian setelah itu 
beliau bangkit dan shalat tanpa berwudhu lagi.” 


PAN JG PE Rep 3 LA P3 ot.0 
bai Je Sea dah Je 


5405. Dari Ayyub dan Ashim, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, Ia berkata, "Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menggerogoti daging tulang 
yang ada di dalam panci, kemudian beliau bangkit dan shalat tanpa ber- 
wudhu lagi." 


35 HR. Muslim (354). 
36 Lihat takhrij sebelurnnya. 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya menggerogoti daging yang ter- 
sisa dan menempel di tulang belulang. Hal ini tidak bisa dianggap se- 
bagai perbuatan menghinakan, tetapi termasuk tindakan ekonomis, 
mengikuti Sunah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan juga da- 
ging yang menempel di tulang terasa lebih lezat dan lebih enak. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa tidak wajib berwudhu lagi 
setelah memakan makanan yang dimasak dengan api, karena Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Saliam tidak berwudhu setelah memakannya. 

Tetapi apakah memakan daging unta juga tidak mewajibkan wu- 
dhu? 

Jawabnya, ia wajib berwudhu, karena dalil wajibnya berwudhu se- 
bab memakan daging unta lebih spesifik, dan dalil yang lebih spesifik 
dalam Ushul Fikih mengalahkan dalil yang lebih umum. Argumen- 
tasi dengan hadits Jabir Radhiyallahu Anhu yang menyatakan, “Hal ter- 
akhir dari dua hukum yang dipilih Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
adalah tidak berwudhu setelah memakan daging yang masak dengan api,“ 
bahwa memakan daging unta tidak membatalkan wudhu merupakan 
argumentasi yang salah. Kami katakan, "Jika hadits Jabir ini shahih 
—mengingat hadits ini masih diperbincangkan- maka tidak serta merta 
menunjukkan memakan daging unta itu tidak membatalkan wudhu, 
tetapilebih menunjukkan bahwa memakan daging yang dimasak de- 
ngan api itu tidak membatalkan wudhu. 


spabak 


37 HR. Abu Daud (192), At-Tirmidzi (8), dan An-Nasa'i (1 / 108). 
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5406. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Ia ber- 
kata, Utsman bin Umar telah memberitahukan kepadaku, Fulaih telah 
memberitahukan kepada kami, Abu Hazim Al-Madani telah memberi- 
tahukan kepada kami, Abdullah bin Abu Ontadah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari ayahnya (Abu Oatadah), In berkata, “Kami 
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju Me- 
kah...” 
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5407. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ha- 
zim, dari Abdullah bin Abu Oatadah As-Salami, dari ayahnya (Abu 
Datadah), Ia berkata, “Pada suatu hari aku duduk-duduk bersama para 
Shahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di sebuah tempat 
pesinggahan di jalanan menuju Mekah. Saat itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam juga singgah di sana. Mereka semua dalam keadaan 
berihram haji, sementara aku tidak berihram. Lalu mereka melihat se- 
ekor keledai liar (himar wahsyi), tetapi aku tidak melihatnya karena aku 
sibuk membetulkan sandalku. Mereka tidak memberitahukannya kepa- 
daku meskipun mereka sebenarnya berharap aku melihatnya. Lalu aku 
menoleh dan akupun melihat keledai itu. Seketika itu aku menuju kuda 
dan memasang pelananya. Kemudian aku menaikinya, tetapi aku lupa 
tidak membawa cemeti dan tombak, maka aku meminta mereka untuk 
mengambilkannya. Namun mereka berkata, “Tidak, Demi Allah kami 
tidak akan mengambilkan apapun untukmu.” Mendengar perkataan 
itu aku marah dan mengambilnya sendiri. Kemudian aku memacu ku- 
da memburu keledai itu, menombak dan menyembelihnya. Lalu aku 
bawa keledai yang telah mati itu kepada mereka dan mereka pun mema- 
kannya. Setelah itu mereka ragu-ragu akan hukum makan binatang 
buruan saat mereka dalam keadaan ber-ihram. Lalu kami meneruskan 


perjalanan dan aku menyimpan bagian lengan atas keledai itu. Di jalan 
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kami bertemu dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu 
kami menanyakan hukum makan binatang buruan tersebut. Beliau 
malah bertanya, “Apakah kalian membawa sisa daging keledai itu?” 
Maka akupun mengambilkan lengan atas yang aku simpan, lalu be- 
lau memakannya, bahkan menggerogotinya sementara berliau dalam 
keadaan berihram."2 


Muhammad bin Ja'far berkata, “Zaid bin Aslam telah memberitahukan 
kepadaku, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Oatadah seperti redaksi ha- 
dits di atas.” 


Syarah Hadits 


Dalil yang dijadikan dasar dalam bab ini adalah perkataan perawi, 
“Lalu beliau memakannya, bahkan menggerogotinya sementara beliau dalam 
keadaan berihram.” Ini merupakan dalil argumen yang menunjukkan 
bolehnya seorang yang sedang berihram (muhrim) memakan hewan 
buruan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakannya 
dan para shahabat yang bersama dengan Abu Oatadah juga memakan- 
nya. 

Hadits ini juga menjadi dalil haramnya seorang yang sedang ihram 
membantu orang yang tidak berihram (muhil) untuk berburu hewan 
yang haram diburu oleh orang yang sedang ihram. Di dalam kasus ini 
hewan buruan itu berstatus haram sekaligus halal: haram bagi seorang 
yang sedang ihram dan halal bagi seorang yang tidak berihram. 


Tanya: Bagaimana mungkin satu benda terkena dua hukum yang 
saling berlawanan (kontradiktif): haram dan halal? 


Jawab: Hal ini mungkin terjadi karena perbedaan dua jalur hu- 
kum. Dalam konteks ini saya rasa pernah menjelaskannya dalam ka- 
sus seseorang yang menjalankan shalat dengan menggunakan pakaian 
haram, apakah shalat itu sah atau tidak sah? Ulama berbeda pandangan 
mengenainya karena pertimbangan pengharaman itu tidak hanya satu 
jalur, tetapi ada dua jalur sekaligus. Jadi, seorang yang sedang ihram 
haram membantu seseorang yang berburu hewan yang diharamkan 
bagi yang sedang ihram. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa seharusnya seorang mufti 
(ulama panutan) melakukan suatu hal yang menjadikan mustasfti (se- 
Orang peminta fatwa) tenang dan menerima fatwa tersebut. Dalilnya 


38 HR. Muslim (1196). 





membawa sisa daging keledai itu?” Kemudian beliau memakannya 
dan para Shahabat pun tenang melihatnya. 

Hal ini diikut oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah sa- 
at pasukan Tartar mengepung kota Damaskus pada bulan Ramadhan. 
Saat itu beliau memfatwakan agar pasukan muslimin tidak berpuasa, 
sementara ulama lainnya memnfatwakan agar mereka tetap berpuasa. 
Para ulama itu menyatakan, Bagaimana mungkin mereka boleh ifthar 
(tidak berpuasa), sedangkan mereka tidak dalam kondisi bepergian dan 
tidak sakit? Padahal sebab bolehnya ifthar hanya bepergian atau sakit 
saja. 

Syaikhul Islam sendiri berpendapat bahwa kondisi berperang me- 
rupakan hal yang membolehkan ifthar. Dalilnya adalah saat perang 
fathu makkah (pembebasan kota Mekah) yang berada tepat pada bulan 
Ramadhan, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan para 
shahabat untuk ifthar (tidak berpuasa), tetapi tidak mengharuskannya. 
Pada kali kedua dan ketiga beliau mengharuskannya dengan bersabda, 
“Besok kalian akan berhadap-hadapan dengan musuh, sementara ifthar (tidak 
berpuasa) dapat menguatkan kondisi kalian, maka janganlah berpuasa.” 

Beliau memberi alasan bahwa kondisi tidak berpuasa memperkuat 
fisik mereka saat berhadapan dengan musuh. Ketika alasan pertama 
yaitu bepergian tidak ditekankan dan tidak diharuskan maka i#fthar 
dalam hadits di atas lebih disebabkan berperang, meskipun seseorang 
berada di daerahnya sendiri. 

Intinya, Syaikhul Islam turut berperang bersama para prajurit de- 
ngan membawa beberapa potong roti dan memakannya di depan me- 
reka dengan tujuan agar mereka semua tenang dengan fatwanya. 

Hadits ini juga menunjukkan keterbukaan para shahabat dan ke- 
seriusan mereka menjauhi larangan-larangan Allah. Saat mereka me- 
lihat keledai liar mereka tidak memberitahukannya kepada Abu Oa- 
tadah. Bahkan setelah Abu Oatadah menaiki kudanya dan lupa tidak 
membawa alat berburu, lalu ia meminta untuk mengambilkannya me- 
reka pun tidak mau. Semua ini menunjukkan komitmen mereka terha- 
dap ajaran agama dan tidak takut cercaan orang-orang yang mencerca. 

Tanya: Bukankah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
singgah di rumah Ash-Sha'b bin Jatsamah, kemudian ia menyuguh- 


39 HR. Muslim (1120). 
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kan daging keledai liar dan beliau menolaknya. Ketika beliau melihat 
perubahan wajah Ash-Sha'b maka beliau bersabda, “Aku tidak menolak 
kecuali aku dalam kondisi ihram,” bagaimanakah cara mengkompromi- 
kan keduanya? 

Jawab: Mengkompromikan kedua hadits yang terkesan kontra- 
diktif di atas menjadi perdebatan di kalangan ulama: 

Sebagian ulama merajihkan (menguatkan) hadits Ash-Shab bin 
Jatsamah dan berkata, Hadits Ash-Sha'b ini terjadi saat haji Wada' se- 
mentara hadits Abu Oatadah terjadi saat perang Hudaibiyah dan ke- 
duanya terpaut empat tahun. Hadits Ash-Sha'b dirajihkan karena ter- 
jadi paling akhir. Tetapi kita tidak menggunakan metode tarjih kecuali 
jika kedua hadits yang ada tidak dapat dikompromikan lagi. Dan jalan 
kompromi tersebut dalam hal ini sangat mungkin, bahwa Ash-Sha'b 
bin Jatsamah berburu keledai dengan tujuan mencarikan hidangan 
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang bertamu ke rumah- 
nya. Ash-Sha'b memang dikenal sebagai pemburu yang ulung. Ia ber- 
hasil memburu keledai itu dan menangkapnya. Ia menyembelihnya 
dan menghidangkannya kepada Rasulullah Sholinilahu Alaihi wa Sallam, 
tetapi beliau menolak untuk memakannya. Sementara Abu Oatadah 
memburu keledai itu tidak ditujukan untuk Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam secara pribadi. 

Kompromi dua hadits seperti ini didukung oleh hadits yang di- 
riwayatkan oleh Ashab As-Sunan dengan sanad yang baik, “Dari Jabir, 
ig berkata, “Hewan buruan darat halal bagi kalian asal bukan kalian yang 
memburunya, atau orang lain yang berburu untuk kalian.”" 

Kompromi ini harus dilakukan karena memungkinkan. Mengkom- 
promikan nash-nash kontradiktif yang memungkinkan untuk dilaku- 
kan hukumnya wajib, karena kompromi itu mengandaikan pengama- 
lan semua nash yang ada. Sementara jalan tarjih mengandaikan pe- 
nanggalan (peniadaan) salah satu nash yang ada. 


tb 


49 “HR. Abu Dawud (1851), At-Tirmidzi (846), dan An-Nasa'i (2927). 
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5408. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syua'ib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ia berkata, Ja'far bin Amr 
bin Umayyah telah mengabarkan kepadaku, bahwa ayahnya Amr bin 
Limayyah telah mengabarkan kepadanya, ia berkata, “Bahwa ia meli- 
hat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong daging bagian 
punggung kambing yang beliau pegang. Saat adzan dikumandangkan 
beliau meletakkan daging itu sekaligus pisau yang beliau gunakan un- 
tuk memotong itu. Kemudian beliau shalat dan tidak berwudhu terle- 
bih dahulu." 


Syarah Hadits 


Hadits ini memberikan faedah bahwa boleh menggunakan pisau 
untuk memotong daging ketika makan. Tetapi dari kata “memotong” 
pada hadits ini difahami bahwa, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menggunakan pisau untuk memotong daging tersebut karena da- 
ging itu terlalu keras, dan tidak bisa langsung digigit. Sehingga meng- 
kompromikan antara hadits ini dengan hadits larangan memotong 


41 HR. Muslim (355). 
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daging dengan menggunakan pisau adalah, jika tujuannya untuk ber- 
mewah-mewahan, atau merasa jijik jika tangannya tersentuh daging, 
maka menggunakan pisau itu tidak boleh dan dilarang. Makan model 
ini dilakukan oleh orang-orang non muslim dan manusia masa kini. 
Mereka terkesan jijik jika tangannya menyentuh daging, sehingga me- 
reka menekan daging di depannya dengan garpu, lalu memotong-mo- 
tongnya dengan pisau, kemudian makan dengan menggunakan tangan 
kirinya -Ya Allah berilah mereka hidayah-. Ini semua bertentangan de- 
ngan petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Adapun jika pisau itu dibutuhkan untuk memotong daging yang 
keras maka itu dibolehkan, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam melakukannya. Jika tidak butuh pisau untuk memotongnya maka 
yang lebih baik adalah mengambilnya dengan tangan, menggigitnya 
dan menggerogotinya dengan gigi sendiri. 

Tanya: Bagaimanakah cara mengkompromikan hadits ini i dengan 
hadits yang menyebutkan, “Tiada shalat ketika makanan sudah tersedia.“ 
Dalam hadits di atas disebutkan bahwa makanan telah siap (dihi- 
dangkan), bahkan beliau telah memotong daging untuk disantap. Saat 
mendengar adzan beliau meninggalkannya dan bergegas shalat? 


Jawab: Larangan shalat saat makanan telah siap dihidangkan jika 
makanan itu mengusik hatinya dan menyebabkannya tidak khusyu. 
Jika memang makanan itu tidak berpengaruh sama sekali maka tidak 
dilarang, begitu juga jika makanan itu tidak bisa langsung dimakan. 
Andaikata seseorang menghidangkan makanan saat waktu ashar, se- 
mentara kita berpuasa dan belum shalat ashar, maka tidak mungkin 
makanan ini akan mencegah kita dari melaksanakan shalat ashar, ka- 
rena larangan itu berlaku jika makanan itu sampai mengganggu kete- 
nangan shalat kita dan makanan itu bisa langsung dimakan. 


hi 


42 HR. Muslim (560). 
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IN Pp op Deh GA 3 TES CATANN LK 
Ia dl de Ja GA UR UG IA AIA 
SS In Aga 


5409. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah mengabarkan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Hazim, dari 
Abu Hurairah, Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak pernah mencela makanan sama sekali: jika beliau berselera maka 
beliau menyantapnya, jika beliau tidak suka maka beliau meninggal- 
kannya. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, B3 uu ag 5 ae 3 Ia SA DE L “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak pernah mencela makanan sama sekali.” Inilah yang 
seharusnya dicontoh dan dilakukan oleh siapapun, jangan sekali-kali 
mencela suatu makanan. Jika berselera silahkan dimakan, dan jika ti- 
dak suka maka tingga'kan saja. 

Akan tetapi jika kritik itu dilakukan dengan tujuan agar ke depan 
masakannya menjadi lebih baik, maka kritikan itu tidak dilarang. Se- 
perti seorang suami berkata kepada istrinya, “Hari ini makananmu ma- 
sih belum matang, terlalu asin atau terlalu pedas.” Perkataan seperti 
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ini bukan cercaan, tetapi pemberitahuan agar tidak terulang pada ma- 
sakan yang akan dihidangkan pada waktu yang lain. 

Dalam hal ini ada sebagian ulama yang membedakan antara kritik 
kepada juru masak dan makanannya sendiri. Hal yang tidak dilakukan 
oleh Nabi adalah yang kedua: mencerca masakan. Adapun kepada ju- 
ru masak dengan mengatakan, “Masakanmu tidak begitu enak dan aku 
ingin juru masak lainnya” maka itu dibolehkan. 


Arab: 


€2$ 
PASI PEN 


Bab Meniup Gandum 


Pkaii Kadi 


dag debu dapa gt au dl 
399 SI IE tb OJAS ES Ja Ci AI db ta 


3 


PA Na 
TANI 


5410. Said bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Abu Ghassan 
telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Abu Hazim telah mem- 
beritahukan kepadaku, bahwa ia bertanya kepada Sahl, “Apakah kamu 
pernah melihat tepung gandum yang putih pada masa Rasulullah 
Shallailahu Alaihi wa Sallam?" Sahl menjawab, “Tidak.” “Lalu apakah 
kalian pernah mengayak gandum?” Sahl menjawab, “Tidak, tetapi kami 
hanya meniupinya.” 


ate 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya meniup gandum dan sebagai- 
nya. Adapun meniup minuman, seperti susu dan air maka itu dila- 
rang. Meniup gandum tidak akan berpengaruh menularkan penyakit, 
meskipun orang yang meniup mengidap penyakit, karena virus yang 
dihembuskan akan hilang saat gandum itu dimasak, atau saat roti itu 
dipanggang. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Enth (9 / 548): 
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Perkataannya, JAS e, EN S6 “Bab Meniup Gandum.” Maksudnya, 
meniup gandum setelah gandum itu digiling agar kulit-kulitnya yang 
tersisa bertebangan. Sepertinya imam Al-Bukhari Rahimahullah ingin 
mengingatkan bahwa meniup yang dilarang itu khusus pada makanan 
yang sudah jadi, bukan yang masih berupa bahan mentah. 


Perkataannya, SAN “Tepung gandum yang putih.” Dalam hadits ten- 
tang al-ba'ts (kebangkitan manusia dari kuburnya), Rasulullah Shallai- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Umat manusia akan dikumpulkan di atas 
tanah yang putih laksana tepung gandum yang putih bersih.“ Beliau me- 
nyebutkannya pada Bab yang berikut dari jalur lain dari Abu Hazim 
secara lebih lengkap. 


Perkataannya, “Sahl menjawab, “Tidak.” Ini sesuai dengan hadits ri- 
wayat Anas yang telah berlalu yang menyebutkan, “Anas berkata, "Aku 
tidak pernah melihat tepung halus (di rumah Nabi) sama sekali. ” 


Perkataannya, “Lalu apakah kalian pernah mengayak gandum?” Mak- 
sudnya setelah dihaluskan. 

Perkataannya, “Sahl menjawab, “Tidak, tetapi kami hanya meniupinya.” 
Pada bab yang akan datang akan disebutkan hadits dengan redaksi, 
“Apakah pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kalian memiliki 
ayakan?” Ia (Anas) menjawab, “Tidak, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam tidak pernah melihat ayakan sejak diutus Allah sampai beliau wafat.” Sa- 
ya kira ini mengecualikan masa sebelum beliau diutus menyadi nabi, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat itu berdagang ke ne- 
geri Syam yang saat itu dikuasai bangsa Romawi. Saat itu di negeri ter- 
sebut sudah tersebar roti berbahan tepung halus dan ayakannya. Tidak 
disangsikan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya. 
Setelah diutus menjadi rasul beliau hanya berada di Mekah, Madinah, 
dan Thaif. Beliau pernah perang ke Tabuk, sebuah kota di pinggiran 
Syam, tetapi tidak berhasil menaklukkannya dan tidak lama tinggal di 
sana, sehingga beliau tidak melihat ayakan lagi. 


ni 
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€3$ 
OS Weni Bag EM Ga GAN GS SG 


Bab Rasulullah Shallaltahu Alaihi wa Sallam dan Para 
Shahabatnya Saat Makan 


UAP sa Bana PELAN 
At di At Ja gai -3 SA NP Gp AB 


Jet & AA Ra Ol Is ek 3 F3 an II Ur 
TN Kan Cab ai H5 Tas ai ata ai NA 
Pan Sh 


5411. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Abbas Al-Jurairi, dari 
Abu Utsman An-Nahdi, dari Abu Hurairah, Ia berkata, “Suatu hari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi-bagi kurma kepada 
para shahabatnya. Beliau memberi setiap orang tujuh butir kurma. Dan 
beliau juga memberiku tujuh butir kurma, hanya saja ada satu buttr 
kurma jenis hasyafah yang keras. Dari ketujuh butir kurma itu tidak 
ada yang menyenangkanku kecuali kurma jenis hasyafah yang keras itu, 
— karena butuh tenaga untuk mengunyahnya." 
(Hadits 5411 tercantum juga pada hadits nomor: 5441, 5441M). 


Syarah Hadits 


Perkataannya, Abas P3 LAS “Butuh tenaga untuk mengunyahnya,” 
karena kurma hasyafah memang keras dan butuh waktu yang lama 
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untuk mengunyahnya sampai habis. Yang membuatnya senang adalah 
kurma itu awet di mulutnya dan bertahan lama. 
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7? 3 01 Pn “ Ja At A9 23 Ja je Ar Pa 
BEKAS BAL ya HA) Gak akan UP A1 KE Lila O61Y 
Pa : “ 


”, ai PN AN Rt To F3 eta US 07 7 az an #1 
Aa SAN Ja 553 VI Eb BU ag ale 
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SY SE GP AA 3 ESA PAN K5 G Cal 
| aa 2 jae dah Dima € 
5412. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Wahb bin 
Jarir telah memberitahukan kepada kami, Syu bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Ismail, dari Oais, dari Sa'ad, Ia berkata, “Suatu saat 
kami bertujuh dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan aku 
sebagai orang yang ketujuhnya. Tidak nda makanan sama sekali kecuali 
dedaunan, sampai-sampai salah seorang di antara kami berebut dengan 
kambing. Pada pagi hari Bani Asad menguatkanku dengan Islam. Aku 
rugi dan sia-sia usahaku." | 


Syarah Hadits 


Perkataan perawi, “Dan aku sebagai orang yang ketujuhnya.” Artinya 
ia menggenapi enam orang yang ada sebelumnya hingga menjadi tu- 
juh. Adapun jika dikatakan "yang ketujuh dari enam orang,” maka ini 
dikatakan jika yang ketujuh itu berbeda jenis dengan yang enam, ka- 
rena itu Allah Ta'nla berfirman, 


HA AN IP ya LL 
“Tidak ada pembicaraan rahasia antara tiga orang, melainkan Dialah yang 
keempatnya.” Maksudnya Allah-lah yang keempat dari tiga orang yang 
berbisik-bisik. Kanya I IE, “Dan tidak ada lima orang, melainkan 
Dialah yang keenamnya.” (OS. Al-Mujadilah: 7) Maksudnya yang ke- 
enam dari lima orang itu. Tetapi jika satu jenis maka Allah Ta'ala ber- 
firman, 
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KE SEAL TA du Saji ah 5 
“Sungguh, telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah sa- 
lah satu dari yang tiga.” (OS. Al-Ma'idah: 73) Di sini Allah tidak menga- 
takan “yang ketiga dari dua,” karena mereka (orang-orang musyrik) 
mengaggap bahwa Allah satu jenis dengan tuhan-tuhan mereka. Oleh 
sebab itu para ulama membuat satu kaidah bahwa, “Satu bilangan, jika 
disandarkan pada bilangan yang derajatnya di bawah atau lebih ren- 
dah darinya, maka berarti dia berbeda jenis. Tapi jika satu bilangan itu 
. disandarkan pada bilangan yang sederajat dengannya, maka berarti dia 
satu jenis.” 


IL J8 (3 AG Dki CAS ana di 3 BIL 0 LY 
dng daan Ja Mp3 AP TR 
3 ah dea Jai d3 Se js IS NA 
apip taon 
dh g L JB Oa a53 SE Ja dp se 
Des stan gta da Jab 
Cab US JB SIA 2 PALU as hu 

AG aga uz pb 3 3 


5413. Outaibah bin Said telah snetatikan kepada kami, Ya'gub telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, Ia berkata, “Aku berta- 
nya kepada Sah! bin Sa'ad, “Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah memakan roti berbahan tepung putih?” Sahl menjawab, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melihat tepung 
gandum putih sejak diutus oleh Allah sampai beliau wafat.” Ia berkata, 
Aku bertanya lagi, “Apakah pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kalian memiliki ayakan?” Ia menjawab, “Tidak, Rasulullah 
Skallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melihat ayakan sejak diutus 
Allah sampai beliau wafat.” Aku bertanya lagi, “Lantas bagaimana ka- 
lian memakan gandum yang tidak diayak?” Ia menjawab, “Kami meng- 
gilingnya, lalu meniupinya sehingga kulitnya berterbangan. Butiran 


Hutan D 7 


gandum yang tersisa kami masak, lalu kami makan.” 


Ja 


- KA, te » 2... & 0 Lo Ta, 
2 GAS SE On USAI Pa Gi JAN AS ot 


(ya 


a “ih sa. 1: 


EA an HA AN GA GA ten ip 


H3: 2 A J8, gt Of IE AB Un Haa G3 s5 


ME 3 Ia KAS Ip GAN Ga la ehi Jo 


5414. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepadaku, Rauh bin Ubadah 


telah mengabarkan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b telah memberitahukan 
kepada kami, dari Sa'id Al-Magburi, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu, “Bahwa ia melewati suatu kaum yang sedang membakar kam- 
bing, lalu ia diundang makan, tetapi ia menolaknya dan berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal dunia dan tidak per- 
nah kenyang dengan roti dari bahan gandum.” 


AAA BR Cie AN AA IS Cha. o£ig 
. ben Is sn uda Ara bey 
DE LB BP OS KI S5 Op ae 


AA IE JG SO 


5415. Abdullah bin Abu Al-Aswad telah memberitahukan kepada kami, Mu- 


aa 


o 


'adz telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Yunus, dari Oatadah, dari Anas bin Malik, ia ber- 
kata, "Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah makan di atas 
meja makan (khiwan), piring (sukrujah) dan tidak pernah dibuatkan 
roti lembut.” Aku bertanya, "Lalu bagaimana beliau makan?” Ia menja- 
wab, "Rangsuman.” 


2 ad 


PA Gp Ge poli GP yA is G3 B GAS OLX 


Fa SEM Jo MA Se EN gas LI 


A3 SG Jo SAE ata Ia Kadi jab AL 


6? SYARAH SHAHIH 

98 “gp, AL-BUKHARI 7 

5416. “Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, Ia berkata, “Keluarga Muhammad Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kenyang dengan makanan gan- 
dum selama tiga hari berturut-turut sejak datang ke Madinah sampat 
wafat. #7 

(Hadits 5416 tercantum juga pada hadits nomor: 6454) 





Syarah Hadits 


Hadits-hadits di atas menggambarkan kesederhanaan hidup Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal andai beliau mau maka 
emas segunung bisa menjadi milik beliau. Di samping itu beliau dan 
keluarganya tidak pernah merasa kenyang dengan roti gandum sela- 
ma tiga hari berturut-turut. Kita pada saat ini bisa makan siang dengan 
berbagai menu, begitu juga saat makan malam, tetapi tidak pernah 
membisikkan dalam diri kita sendiri bahwa ini semua merupakan 
anugerah dan karunia dari Allah Ta'ala. Andai Allah Ta'ala berkehen- 
dak tentu mudah bagi-Nya mencabutnya dari kita, sebagaimana Allah 
Ta'ala berfirman, 


Aa "Ah “ Si 4 Pa Haa "A14 Cc Keeg 
ng Kh LA yi Pt ui 1 
“Pernahkah kamu perhatikan benih yang kamu tanam? Kamukah yang menum- 
buhkannya ataukah Kami yang menumbuhkan? Sekiranya Kami kehendaki, 


niscaya Kami hancurkan sampai lumat.” (OS. Al-Wagi'ah: 63-65) Allah Ta- 
'ala juga berfirman tentang air, 


- KET Ted - Tia ak “4 (2 AA KT) AA | vanaa 
VII AA 2s PIA EK yan SN IE 
Ka PARTAI 
“Pernahkah kamu memperhatikan air yang kamu minum? Kamukah yang me- 
nurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan? Sekiranya Kami 
menghendaki, niscaya Kami menjadikannya asin." (OS. Al-Wagi'ah: 68-70) 
Allah Ta'ala pun berfirman tentang api, 
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“Maka pernahkah kamu memperhatikan tentang api yang kamu nyalakan (de- 
ngan kayu)? Kamukah yang menumbuhkan kayu itu ataukah Kami yang me- 
numbuhkan?” (OS. Al-Wagi'ah: 71-72) Andai Allah berkehendak tentu 
bisa saja mencabut daya panas api sehingga menjadi dingin yang tidak 
bisa mematangkan masakan dan lainnya. 

Pada hakikatnya kita telah banyak lalai akan kenyataan ini. Kita 
menganggapnya sebagai kejadian biasa yang setiap hari kita Jalui, atau 
seakan itu suatu kemestian dan keharusan bagi Allah untuk kita. 

Andai kita mau menengok sebentar ke tempat-tempat yang tidak 
jauh tentu kita menemukan penduduknya mati kelaparan. Padahal 
kondisi ini disiarkan secara langsung tiap malam. Setidaknya setiap 
minggu diberitakan secara detail bencana kelaparan yang merenggut 
nyawa anak-anak, orang tua dan pemuda-pemuda yang mati di te- 
ngah jalan saat berusaha berpindah ke negara yang menjanjikan kese- 
jahteraan. Sementara kita sekarang dikelingingi kenikmatan-kenikma- 
tan, dan alangkah indahnya andai kita sadar bahwa itu semua datang- 
nya dari Allah, anugerah dan kebaikan-Nya sehingga kita pandai ber- 
syukur sesaat setelah makan atau minum. Tetapi kebanyakan kita lalai 
akan hal ini, padahal negara kita ini -sebagaimana yang diceritakan 
orang tua kita- pernah dilanda kelaparan yang sangat dahsyat sehing- 
ga banyak orang-orang yang mati kelaparan di pasar. Orang-orang 
kaya saat itu berkeliling sambil membawa kurma masakan dan minu- 
man. Jika menemukan seseorang yang sekarat maka diberi makanan 
dan minuman agar bisa bertahan, tapi biasanya tidak tertolong. Saat 
itu banyak jenazah yang dishalati di masjid-masjid. Semua ini karena 
kelaparan yang dahsyat. Dan apa yang terjadi kemarin mungkin ber- 
ulang kembali pada hari ini jika kita tidak mensyukuri kenikmatan- 
kenikmatan ini. 

Seseorang menceritakan kepadaku tentang dirinya, bahwa pada 
saat ketika ayahnya datang dengan membawa butiran biji kurma ma- 
ka dia dan saudara-saudaranya mengerumuninya dengan harapan ada 
sisa-sisa kurma yang menempel, sehingga mereka memakannya. Orang 
yang bercerita itu masih hidup sekarang dan lebih tua sedikit dariku. 

Ada lagi, seorang tua renta yang masih hidup sampai sekarang 
becerita kepadaku, “Aku dan ibuku pernah tidak makan selama tiga 
hari. Suatu malam aku tidak bisa tidur karena rasa lapar yang mende- 
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ra maka ibuku berkata kepadaku, “Pergilah ke tempat Hayyalah (pen- 
jual makanan hewan dan daging) mungkin kamu di sana menemu- 
kan sisa-sisa makanan hewan yang bisa kita masak dan kita makan, 
tulang belulang atau sesuatu yang lain.” Akupun bergegas pergi dan 
menemukan empat tapak kaki unta. Aku membawanya dan sedikit ma- 
kanan hewan setelah isya”. Lalu kami memasaknya dan memanggang 
tapak kaki unta. Kemudian kami menggiling tapak kaki unta itu dan 
meletakkannya di atas makanan hewan, dan ketika telah matang maka 
kami memakannya bersama.” 


Orang yang menceritakan ini adalah orang yang terpercaya. Jika 
memang seperti ini keadaannya maka kita seharusnya bisa mengam- 
bil pelajaran. Lihatlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, seandai- 
nya mau beliau bisa dengan mudah memiliki emas sebesar gunung. 
Meskipun demikian tiga hari berturut-turut beliau dan keluarganya 
tidak makan sepotong roti gandum pun, baik gandum yang bagus 
ataupun yang jelek. 
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Iri merupakan peringatan bagi diri saya sendiri dan kita semua, 
akan kenikmatan-kenikmatan besar yang kita rasakan saat ini. Itu 
adalah kenikmatan dan rasa aman yang sangat melimpah: bahan ma- 
kanan, barang-barang dan kain-kain di pasar yang tidak berpenjaga. 
Pintu-pintu toko sekarang terbuat dari kaca dan loket-loket pembaya- 
ran juga terbuka. Meskipun demikian keamanan tetap terjaga. Tetapi 
bukan tidak mungkin Allah Ta'ala mengganti keamanan ini dengan 
kecemasan, dan mengganti kenikmatan dengan kelaparan?! Allah Ta- 
'ala berfirman, 


“4 » 


"4 Fa Pi 0. 153 de ai aa 


Lg 


Axa Le aa PN oi Pa 
Ai aa Ab menga Fa 

SA, 

“Dan Allah telah membuat suatu perumpamaan (dengan) sebuah negeri yang 
dahulunya aman lagi tenteram, rezeki datang kepadanya melimpah ruah dari 
segenap tempat, tetapi (penduduk)nya mengingkari nikmat-nikmat Allah, ka- 
rena itu Allah menimpakan kepada mereka pakaian (bencana) kelaparan dan 
ketakutan.” (OS. An-Nahi: 112) Kita berlindung pada Allah Azza wa Jalla. 


Pada ayat ini Allah Ta'ala menggambarkan dengan kata “pakaian,” se- 
dangkan yang namanya pakaian itu melekat di badan, maka ini meng- 
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indikasikan akan dahsyatnya bencana kelaparan serta ketakutan itu 
seolah-olah tidak akan terlepas. Allah Ta'ala katakan, 


“Pakaian (bencana) kelaparan dan ketatitan, disebabkan apa yang mereka 
perbuat.” (OS. An-Nahl: 112) dan juga berfirman, 


O DE HAN SI SAE G3 


“Allah tidak menzhalimi mereka, justru merekalah yang (selalu) menzhalimi 
diri mereka sendiri.” (OS. An-Nahl: 33) 


Allah Ta'ala berfirman di dalam surat Ar-Ra'd, 


Tu F Sada va A 

A8 A63 IE SE 4 TATAPAIA Lag areas 

“(Dan orang-orang kafir senantiasa) ditimpa bencana disebabkan perbuatan 

mereka sendiri atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sampai 

datang janji Allah (penaklukan Mekah)” (OS. Ar-Ra'd: 31) Bencana-ben- 

cana yang dekat dengan kita merupakan suatu alarm (pertanda) seba- 
gai peringatan bagi kita semua. 

Karenanya, saya mengingatkan khusus kepada diri saya sendi- 
ri dan kepada kalian semua, akan nikmat-nikmat ini. Semoga Allah 
membantu kita untuk selalu ingat kepada-Nya, bersyukur kepada-Nya 
dan beribadah dengan baik kepada-Nya. Sejatinya jika seseorang te- 
lah dipasrahken kepada dirinya berarti telah dipasrahkan kepada ke- 
lemahan, kehinaan dan cela yang menganga. Tetapi ia harus meminta 
pertolongan Allah ufftuk senantiasa mensyukuri kenikmatan ini dan 
hendaknya menghadirkan kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam yang penuh dengan kekurangan saat aneka makanan dihidang- 
kan kepadanya. Tetapi beliau selalu berdoa kepada Allah agar diberi 
rezeki yang cukup sehingga tidak membutuhkan bantuan orang lain 
dan menyebabkannya tidak sombong. Sampai-sampai datanglah tamu 
kepada beliau dan mencari suguhan untuk tamunya ini pada sembi- 
lan istrinya, tetapi beliau tidak menemukan apa-apa selain air putih. 
Kondisi ini mengharuskan seseorang untuk hidup zuhud dan menja- 
dikan duria hanya sebuah kendaraan menuju kebahagiaan akhirat, se- 
kiranya tidak menjadikan dunia sebagai pusat perhatiannya dan tujuan 
keilmuannya. Sesungguhnya hal ini merupakan kehinaan, kehancuran 
dan kemerosotan, karena dunia seperti maknanya adalah kehinaan. 
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Sementara akhirat adalah kehidupan sesungguhnya. 


EN Data TE al —.. ke 
Web IA 
“Dia berkata, “Alangkah baiknya sekiranya dahulu aku mengerjakan (kebaji- 
kan) untuk hidupku ini.” (OS. Al-Fajr: 24) 
Semoga Allah menjadikan kita semua termasuk orang-orang yang 
diberi kebaikan di dunia, kebaikan di akhirat dan dijaga dari api ne- 
raka. | 


ti 
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Bab Taibinah (Sirup Susu) 
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5417. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ligail, dari Ibnu Syihab, dari Ur- 
wah, dari Aisyah, istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bah- 
wasanya jika seorang anggota keluarganya meninggal dunia, lalu wa- 
nita-wanita berkumJII melayat, kemudian semuanya pulang kecuali 
sanak kerabatnya, maka ia mengambil periuk yang berisi talbinah (pe- 
manis bubur dari susu) dan memanaskannya, lalu membuat tsarid 
(bubur). Setelah matang bubur itu dituangi talbinah. Kemudian ia 
berkata, “Silahkan dimakan, karena aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Talbinah dapat menyenang- 
kan hati orang yang sakit dan menghilangkan kesedihan." 
(Hadits 5417 tercantum juga pada hadits nomor: 5689, 5690|. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, 4 ea 4 “Bab Talbinah.” Talbinah adalah sirup lem- 
but yang terbuat dari campuran tepung dengan susu, atau dibuat juga 
dari dedak. Terkadang juga diberi madu. Dinamakan Talbinah karena 
ada kesamaan warna dengan Laban (susu). 


Perkataannya, Aoi “Dapat menyenangkan,” maksudnya bisa mem- 
buat orang senang. Lafazh seperti ini termasuk lafazh yang memberi- 
kan arti sebab, sama seperti lafazh IA, atau Kes, atau 5,445. Dan pen- 
syarah membolehkan memberinya harakat dengan bentuk isim fa'il, itu 
juga merupakan satu riwayat dari Al-Aini. 

Dengan demikian maka Talbinah ini mirip dengan yang biasa kita 
sebut dengan “Ad-Dawisy.” Yaitu tepung yang ditambahkan pada- 
nya susu dan madu, kemudian diaduk merata sampai menjadi lunak. 
Dinamakan Talbinah karena warnanya putih mirip dengan Laban (su- 
su). 
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5418. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Amr bin Murrah Al-Jamali, dari Murrah Al- 
Hamdani, dari Abu Musa Al-Asy'ari, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda, “Banyak laki-laki yang dapat mencapai kesem- 
purnaan, dan tiada yang sempurna dari kalangan wanita kecuali: Mar- 
yam binti Imran dan Asiyah permaisuri Fir'aun. Sementara keunggu- 
lan Aisyah atas semua wanita itu seperti keunggulan tsarid atas ma- 
kanan lainnya. 8 
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5419. Amr bin Aun telah memberitahukan kepada kami, Khalid bin Abdullah 


telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Thuwalah, dari Anas, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Keunggulan 
Aisyah atas semua wanita itu seperti keunggulan tsarid atas makanan 
lainnya.” 
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5420. Abdullah bin Munir telah memberitahukan kepada kami, Dia mende- 


ngar Abu Hatim Al-Asyhal bin Hatim, Ibnu Aun telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Tsumamah bin Anas, dari Anas, Ia berkata, 
“Aku dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui budak beliau 
yang menjadi tukang jahit. Lalu ia menyuguhkan mangkuk besar berisi 
tsarid. Kemudian dia meneruskan pekerjaannya. Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mencari-cari labu dan aku pun mencarikannya, 
lalu meletakkannya di hadapan beliau. Mulai saat itulah aku menyukai 
labu.” 


Syarah Hadits 


Pernyataannya, - AM L6 “Bab Tsarid,” Tsarid itu sebagaimana yang 


diungkapkan oleh seorang penyair: 


HA dn but d3 5 Ae UG Au SI 


Jika sepotong roti berlaukkan daging, 
Maka itulah amanat Allah, yaitu tsarid. 


50 Lihat takhrij sebelumnya. 
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Jadi, roti yang lauk pauknya berupa daging itulah yang dinamakan 
tsarid, baik rotinya itu keras atau lembut. Atau dibasahi dengan kuah 
beserta dagingnya maka itulah tsarid. 
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5421. Hudbah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam bin 
Yahya telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, Ia berkata, 
"Aku mendatangi Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu sementara 
tukang pembuat rotinya berdiri. Lalu Anas berkata, “Makanlah, aku 
tidak mengetahui bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
melihat roti basah sampai beliau wafat, dan juga tidak melihat dengan 
mata kepalanya sendiri kambing digantung sama sekali.” 
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5422. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zukri, dari Ja'far bin Amr bin Ummayyah Adh-Dhamri, 
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dari ayahnya, Ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memotong daging bahu kambing dan memakannya, Kemu- 
dian igamat shalat dikumandangkan dan beliau pun beranjak berdiri, 
meletakkan pisau, lalu mendirikan shalat tanpa berwudhu terlebih da- 
hulu. 





Syarah Hadits 


Perkataan imam Al-Bukhari Rahimahullah, 413 3S, “Pundak 
dan Rusuk.” Rusuk tidak ada disebutkan sama sekali di dalam redaksi 
hadits, tetapi hanya kata “pundak.” Kemungkinan besar itu dimasuk- 
kan karena tercakup di dalam kambing gantung itu, atau biasanya se- 
seorang memakan daging di bahu sampai ke rusuknya. 

Intinya, hadits ini menjadi dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memakan dengan menggunakan pisau jika dibutuhkan, dan 
beliau mendahulukan shalat daripada makan, tetapi itu dengan syarat 
hatinya tidak teringat akan makanan. Jika sampai teringat makanan 
maka harus makan terlebih dahulu. 
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Aisyah dan Asma' berkata, “Kami membuatkan bekal makanan 
untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar." 
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5423. Khalad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abis, dari ayah- 
nya, ia berkata, “Aku bertanya kepada Aisyah, “Apakah Nabi Shallal- 
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lahu Alaihi wa Sallam melarang memakan daging kurban lebih dari ti- 
ga hari?” Aisyah menjawab, “Beliau tidak pernah melakukannya kecuali 
pada masa paceklik, sehingga orang kaya mau memberi kepada orang 
fakir, meskipun kami menyimpan betis (kaki hewan di bawah lutut) dan 
kami makan setelah lima belas hari kemudian.” Ditanyakan kepadanya, 
“Mengapa kamu harus melakukan itu?!” Maka Aisyah tertawa, lalu 
berkata, "Keluarga Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak per- 
nah kenyang dengan roti berlauk daging selama tiga hari berturut-tu- 
rut sampai beliau menghadap Allah.” 

Ibnu Katsir berkata, “Sufyan telah mengabarkan kepada kami, Abdurrah- 
man bin Abis telah memberitahukan hadits dengan redaksi ini kepada 
kami, “52 


(Hadits 5423 tercantum juga pada hadits nomor: 5438, 5570, 6687). 
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5424. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Atha", dari Jabir, Ia 
berkata, “Kami membawa bekal daging Hadyu (sesembelihan karena 
haji tamattu' dan haji giran) pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk menuju Madinah”. 
Hadits ini dikuatkan (dimutaba'ah) oleh Muhammad dari Ibnu Uyai- 
nah. | 
Tonu Juraij berkata, “Aku bertanya kepada Atha', “Apakah Jabir berka- 
ta, Sehingga kami sampai di Madinah?” Ia menjawab, "Tidak. 3 


Syarah Hadits 
Imam Al-Oasthalani Rahimahullah berkata, 


52 HR. Muslim (2970) secara ringkas. 
53 HR. Muslim (1972. 
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Perkataannya, SNI : pe! Ng IS “Kami membawa bekal daging Had- 
yu (sesembelihan karena haji tamattu' dan haji giran).” Hadyu adalah he- 
wan yang disembelih setelah prosesi haji tamattu' dan haji giran. Para 
shahabat berbekal daging itu karena jarak tempuh yang jauh dari Me- 
kah ke Madinah. 


Perkataannya, 4G “Hadits ini dikuatkan (dimutaba'ah).” Maksud- 
nya, riwayat Abdullah bin Muhammad bin Ismail ini dikuatkan oleh 
riwayat Muhammad, yaitu Ibnu Sallam, dari Ibnu Uyainah, yaitu Suf- 
yan. Mutaba'ah ini disebutkan Ibnu Abi Umar di dalam Musnadnya. 


Ibnu Juraij, Abdul Malik bin Abdul Aziz berkata, “Aku bertanya 
kepada Atha", yaitu Ibnu Abi Rabah, “Jabir berkata, “Kami membawa be- 
kal daging Hadyu (sesembelihan karena haji tamattu' dan haji giran) sehingga 
kami sampai di Madinah.” Atha' menjawab, “Tidak, Jabir tidak berkata, 
“Sehingga kami sampai di Madinah.” 

Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata, “Jawaban Atha', Ti- 
dak,” bukan bermaksud menafikan hukum, tetapi maksudnya adalah 
bahwa Jabir tidak menjelaskan daging itu masih ada sampai mereka tiba 
di Madinah. Sehingga dari poin inilah maksud pernyataan Jabir dalam 
riwayat Amr bin Dinar, dari Atha', “Kami membawa bekal daging Had- 
yu (sesembelihan karena haji tamattu' dan haji giran) ke Madinah. Artinya, 
untuk menuju Madinah, sehingga tidak mesti daging itu masih ada se- 
tiba mereka di Madinah. Tetapi imam Muslim meriwayatkan hadits 
dari Tsauban, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih hewan gur- 
bannya, kemudian bersabda kepadaku, “Wahai Tsauban, tata daging ini!” Ma- 
ka aku selalu menghidangkannya sampai beliau tiba di Madinah.” 

Hadits mu'allag ini oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah disebutkan 
sanadnya secara lengkap (maushul) di dalam “Bab Unta yang Dima- 
kan” dalam Kitab Al-Hajj dengan redaksi, “Kami tidak memakan daging 
unta-unta kurban kami di atas tiga hari. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memberi keringanan kepada kita dengan bersabda, “Makanlah dan 
simpanlah sebagai bekal kalian (ke Madinah),” tanpa ada tambahan sama 
sekali. Benar, Imarn Muslim menyebut tambahan itu dalam riwayat 
dari Muhammad bin Hatim, dari Yahya bin Said dengan sanad yang 
ditakhrij oleh Inam Al-Bukhari Rahimahullah, setelah pernyataan Jabir, 
“Makanlah dan simpanlah sebagai bekal kalian (ke Madinah). Ibnu Juraij 
berkata, “Aku bertanya kepada Atha', “Apakah Jabir berkata, "Sampai 
kami tiba di Madinah?” Inilah redaksi Imam Muslim yang berbeda de- 
ngan redaksi Imam Al-Bukhari, “Atha” menjawab, “Tidak.” Redaksi yang 
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diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah adalah yang kuat, 
karena imam Ahmad meriwayatkannya di dalam kitab Musnad-nya 
dari Yahya bin Said dengan redaksi tersebut. Begitu juga imam An- 
Nasa i dari Amr bin Ali, dari yahya bin Said. 

Jadi, dalam dua redaksi tersebut terdapat perbedaan, karena per- 
nyataan Jabir, “Kami membawa bekal daging Hadyu (sesembelihan karena 
haji tamattu' dan haji giran) pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sa- 
at ke Madinah maksudnya, jika kami bepergian ke Madinah, sehingga 
tidak otomatis bekal daging itu masih ada saat tiba di madinah. 


Adapun perkataannya, aa tb, (52 “Sampai kami tiba di Madinah.” 
Secara literal mereka sampai di Madinah dengan daging yang tersisa. 
Karenanya kalangan muhadditsin (ahli hadits) menafikan pernyataan, 
“Sampai kami tiba di Madinah.” Padahal seandainya seseorang melaku- 
kan hal itu tentu tidak dilarang. Artinya, Jika daging itu masih ada saat 
tiba di negaranya dan memakannya maka tidak dilarang, karena had- 
yu (hewan kurban sebab haji tamattu' atau haji giran) boleh dimakan 
pihak pengurban, karena hukumnya tak ubahnya hewan kurban biasa. 
Seperti diketahui jika seseorang menyimpan daging kurban sampai . 
tahun depan maka itu tidak dilarang. 
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5425. (Jutaibah telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ja'far telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Abu Amr, pelayan Al- 
Muththallib bin Abdullah bin Hanthab, bahwa ia mendengar Anas 
bin Malik berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepada Abu Thalhah, “Carikan seorang budak dari budak-budakmu 
yang akan melayaniku!” Maka Abu Thalhah keluar mengajakku dan 
memboncengku di belakangnya. Aku melayani Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika beliau berhenti. Aku sering mendengar beliau 
banyak membaca, “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu 
dari kegundahan dan kesedihan, dari lemah dan malas, dari kikir dan 
penakut, dan dari tumpukan hutang dan tindak aniaya manusia.” Aku 
selalu melayani beliau sampai tiba di Khaibar dan beliau mendapatkan 
Shafiyyah binti Huyay. Aku melihat beliau memberi Shafiyyah kain 
mantel kemudian memboncengnya di belakang. Ketika kami sampi di 
daerah Ash-Shahba' beliau membuat makanan hais yang diletakkan di 
atas nampan. Kemudian beliau menyuruhku mengundang orang-orang, 
lalu mereka semua makan bersama. Itu merupakan pesta malam perta- 
ma beliau dengan Shafiyyah. Kemudian rombongan bergerak lagi dan 
ketika gunung Uhud nampak di depan mata maka beliau bersabda, “Ini 
adalah gunung yang menyintai kami dan kami menyintainya.” Ketika 
hampir masuk ke Madinah beliau bersabda, “Ya Allah, sesungguhnya 
aku mengharamkan daerah antara dua gunungnya (Madinah) seperti 
Ibrahim mengharamkan Mekah. Ya Allah, berkahilah mereka (pendu- 
duk Madinak) dalam mud (takaran) dan sha' mereka." 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat beberapa faedah. Di samping juga me- 
rupakan hadits yang harus diperhatikan, difahami dan dihafalkan. 
Termasuk faedah-faedah hadits ini adalah: 

» Bolehnya mencari pembantu. Artinya, seseorang boleh mencari 
seorang pembantu yang akan melayaninya. Hal ini tidak terma- 
suk permintaan yang dibenci. Artinya, tidak bisa dikatakan bahwa 
pembantu akan selalu menuruti permintaan majikannya sehingga 
muncul rasa tidak senang, karena biasanya pembantu itu digaji. 

# Hadits ini menjadi dalil keutamaan doa yang dibaca oleh Rasulul- 
tah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu, 


54 HR. Muslim (1365). 
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kegundahan 
dan kesedihan, dari lemah dan malas, dari kikir dan penakut, dan dari 
tumpukan hutang serta tindak aniaya manusia.” 


Doa beliau, ar Fa Gp “Dari kegundahan dan kesedihan.” Kegun- 
dahan adalah kesusahan karena memikirkan masa depan. Sedang- 
kan kesedihan maksudnya kesedihan karena memikirkan kejadian 
yang telah menimpa. Seakan beliau berdoa, “Ya Allah, jadikanlah 
aku melupakan kejadian yang telah berlalu sehingga aku tidak ber- 
sedih atasnya, dan jadikanlah aku tidak terlalu risau akan masa de- 
panku, kecuali yang terkait langsung dengan konsentrasiku saat 
ini.” Doa ini penting karena jika pikiran seseorang tersita meran- 
cang masa depan dan larut di dalamnya maka bisa saja kepenti- 
ngannya saat ini menjadi buyar dan luput darinya. Maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung kepada Allah agar ter- 
hindar dari kesedihan atas masa lalu dan risau akan masa depan. 
Hal ini tidak berarti bahwa seseorang tidak boleh memikirkan ma- 
sa depannya. Boleh saja ia merancang masa depannya tetapi tidak 
boleh terlalu merisaukannya. Maka janganlah ia berkata misalnya, 
“Demi Allah, saya takut untuk berpergian kali ini untuk menca- 
ri rezeki, karena bisa jadi saya rugi.” Atau dia mengatakan, “Saya 
takut untuk mencari ilmu, karena bisa jadi saya tidak mendapat- 
kannya.” Dan kalimat-kalimat semisal itu yang hanya akan menam- 
bah kebingungan dan kesesatan. 


Doa beliau, Jas, Pir “Dari lemah dan malas.” Lemah itu pada 
fisik, sedangkan malas pada psikis: karena penghalang seseorang 
menjalankan aktifitasnya adakalanya kelemahan pada fisiknya, 
atau kelemahan pada kemauannya. Andai ia memiliki kemauan 
saja maka ia tidak bisa menjalankan aktifitasnya jika tidak memi- 
liki kemampuan. Dan jika ia hanya memiliki kemampuan saja tan- 
pa ada kemauan tentu tidak akan berhasil juga. 

Doa beliau, s3 JA, “Dari kikir dan penakut.” Al-Bukhl adalah 
pelit harta dan Al-Jubn adalah pelit nyawa (penakut). Orang yang 
kikir tentu tidak akan mengeluarkan hartanya untuk hal yang 
membuatnya terpuji. Dan seorang penakut tentu tidak berani me- 
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ngorbankan dirinya dalam perjuangan, baik dalam peperangan, 
kebaikan atau jalan lainnya. Jenis penyakit ini sangat berbahaya 
bagi seseorang, jika ia diuji dengan kebakhilan, sehingga tidak 
mau mendermakan hartanya demi sebuah kebaikan maka itu ada- 
lah aib baginya: atau diuji dengan sifat penakut sehingga enggan 
mengorbankan dirinya demi suatu perjuangan maka itu juga aib. 


Doa beliau, JJ Y al Ang “Dan dari tumpukan hutang serta 
tindak aniaya manusia.” Tumpukan hutang artinya banyak hak-hak 
orang lain yang ditanggung, karena pihak debitor memiliki hak atas 
kreditor, sebagaimana tertera di dalam sabda Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya pemilik hak (pihak debitor) memili- 
ki wewenang berbicara.” 

Sementara tindak aniaya orang lain artinya tindakan yang tidak 
didasari suatu hak, tetapi dilakukan dengan motivasi penganiaya- 
an semata. Jadi orang-orang yang dapat membatasi kelelusaan se- 
seorang adakalanya dengan hak dan juga tanpa hak: yang pertama 
seperti tindakan pihak debitor dan yang kedua seperti tindakan pa- 
ra diktator. 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berlindung kepada Allah da- 
ri hal-hal negatif ini, sehingga seyogianya kita semua memperba- 
nyak doa yang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tak henti-hen- 
tinya berdoa dengannya. 


0 Termasuk faedah hadits ini adalah kelembutan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam dalam memperlakukan istri-istrinya. Beliau 
tidak segan menata tempat yang nyaman untuk diduduki Sha- 
tiyyah Radkiyallahu Anha. 


0 Termasuk faedah hadits ini adalah disyariatkannya mengadakan 
walimah al-'urs (pesta pernikahan): karena makanan hgis yang di- 
buat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditujukan untuk 
pesta pernikahan beliau dengan Shafiyyah. 

0 Termasuk faedah hadits ini adalah anjuran mengundang kenalan 

dan sahabat untuk hadir di pesta pernikahan. Poin ini berdasarkan 
penyataan Anas Radhiyallahu Anhu, “Kemudian beliau menyuruhku 
mengundang orang-orang, lalu mereka semua makan bersama.” 


0 Termasuk faedah dalam hadits ini bahwa gunung Uhud mencintai 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan sebaliknya, beliau juga 
mencintainya. Sebagaimana diketahui bahwa gunung adalah ben- 
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da mati, lalu bagaimana ia bisa memendam rasa cinta kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?! 


Jawabnya adalah sebaiknya kita tidak menanyakan hal ini: gu— 
nung Uhud meskipun sebuah benda mati tetap memiliki kehen- 
dak. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


Pr 


me Pa 2 3 LA Ia ka AG (4 Pa 
SAE Tawar II Soto 3 9 Ka SA gaya 
P ” an . Panai Ai 


Anta DN Jis 
“Langit yang tujuh, bumi dan semua yang ada di dalamnya bertasbih ke. 
pada Allah. Dan tidak ada sesuatu pun melainkan bertasbih dengan me- 
muji-Nya, tetapi kamu tidak mengerti tasbih mereka.” (OS. Al-Isra': 44) 
Tiada untaian tasbih kecuali didasari suatu kehendak terlebih da- 
hulu. Intinya, benda-benda mati di dalam ayat ini menuliki suatu 
kehendak. Allah Ta'ala juga berfirman tentang tembok, 


# NN ea 

4 LA ata dd hp Ham (3 logo 
“Kemudian keduanya mendapatkan dinding rumah yang hampir roboh (di 
negeri itu), lalu dia menegakkannya.” (OS. Al-Kahi: 77) Jadi, gunung 
Uhud memiliki rasa cinta. Ia memendam rasa cinta yang mendalam 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dari redaksi yang ada 
tidak menutup kemungkinan gunung Uhud juga sangat mencintai 
kaum muslimin. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam begitu cinta 
kepada gunung Uhud ini dan kita juga harus mencintainya karena 

kecintaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepadanya. 
Rahasia besar dibalik rasa saling cinta ini adalah bahwa Allah Ta- 
'ala menjadikan daerah sekitar gunung Uhud sebagai tempat coba- 
an dan ujian yang dahsyat yang dialami Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan para shahabatnya, yaitu kekalahan kaum musli- 
min oleh kaum kafir dalam perang Uhud. Biasanya seseorang akan 
mengalami trauma, tumbuh rasa pesimis pada tempat-tempat yang 
menjadi saksi kekalahannya dan ia akan berusaha menjauhi sejauh- 
jauhnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin menjelaskan 
bahwa gunung Uhud ini mencintai kita dan kita juga mencintai- 
nya berbeda dengan sikap dan perasaan kebanyakan orang yang 
pesimis dengan tempat tertentu, hari tertentu atau bulan tertentu 
yang menjadi tempat kekalahannya. Beliau ingin menjelaskan 
bahwa kekalahan dan kecelakaan kita tidak boleh menyebabkan 
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kita membenci tempat itu dan menjauhinya. Terlebih dibalik ke- 
kalahan dalam perang Uhud itu ada banyak faedah yang tidak ada 
sebelumnya, seperti tertera di dalam surat Ali Imran. 


Termasuk faedah hadits ini adalah bahwa Madinah memiliki ka- 
wasan Haram (mulia), karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mengharamkan daerah yang berada di antara dua gunung 
Madinah, sebagaimana Nabi Ibrahim Algihissalam mengharam- 
kan tanah Mekah. Tetapi kemuliaan (keharaman) Madinah tidak 
seperti keharaman Mekah dalam sisi kekuatannya maupun hu- 
kum-hukumnya, karena sebagian kalangan ada yang berpendapat 
Madinah tidak memiliki batas tanah Haram. Pendapat yang benar, 
Madinah memiliki tanah haram tetapi keharaman Madinah tidak 
sama dengan keharaman Mekah mengingat banyak hal yang bo- 
leh dilakukan di Madinah tetapi tidak boleh dilakukan di Mekah. 
Di Madinah boleh memotong pepohonan untuk bercocok tanam, 
menggali sumur, dan lain-lain. Membunuh binatang buruan di Ma- 
dinah tidak terkena sanksi, tidak wajib berihram saat memasuki 
Madinah dan memang tidak disyariatkan, berbeda sekali dengan 
di Mekah. Perbedaan lainnya adalah bahwa keharaman Mekah 
jauh lebih lama daripada keharaman Madinah. Jadi, kesamaan ke- 
duanya hanya dalam beberapa sisi saja, tidak dalam semua sisi. 
Termasuk faedah dalam hadits ini adalah doa Rasulullah Shailalla- 
hu Alaihi wa Sallam bagi penduduk Madinah agar barang-barang 
takaran mereka diberkahi Allah. Artinya, Allah memberkahi sega- 
la sesuatu pada mereka, baik bahan makanan yang sedikit ataupun 
bahan makanan yang berjumlah banyak. 
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Bab Makan dengan Bejana Bersepuhkan Perak 
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. 5426. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Saif bin Abu Sulaiman 


telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Aku mendengar Muja- 
hid berkata, Abdurrahman bin Abu Laila telah memberitahukan kepada- 
ku, “Bahwa mereka berkumpul di tempat Hudzaifah. Lalu Hudzaifah 
meminta air dan orang Majusi memberinya air. Ketika seorang majusi 
itu meletakkan bejananya di tangan Hudzaifah maka setika itu pula be- 
liau melemparkannya dan berkata, “Andaikata aku tidak melarangnya 
sekali dua kali.” Artinya, Aku tidak melakukan ini, tetapi aku mende- 
ngar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
memakai kain sutra, janganlah meminum dengan menggunakan beja- 
na emas dan perak, dan janganlah makan menggunakan piring-piring 
emas dan perak, karena itu untuk mereka (orang-orang non muslim) di 
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. dunia dan untuk kita di akhirat kelak.” 
. Syarah Hadits 


Artinya, seorang mukmin tidak boleh makan dan minum dengan 
menggunakan bejana-bejana dan piring-piring yang terbuat dari emas 
dan perak, karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janganlah memakai kain sutra, janganlah meminum dengan menggunakan 
bejana emas dan perak, dan janganlah makan menggunakan piring-piring 
emas dan perak.” 

Begitu juga dilarang makan dan minum dengan menggunakan 
bejana-bejana yang disepuh dengan emas atau perak. Hal ini berdasar- 
kan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya sese- 
orang yang meminum dengan menggunakan bejana perak maka seakan api 
neraka Jahannam dituangkan di dalam perutnya.” 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan alasan larangan 
iri dengan bersabda, “Karena itu untuk mereka (orang-orang non muslim) 
di dunia dan untuk kita di akhirat kelak." Illat (alasan larangan) ini sangat 
jelas sekali dan sekaligus membantah kalangan yang menyatakan, 
Bahwa #lat-nya adalah ta'abbudiyah (beribadah) dan juga kalangan 
yang menyatakan. Bahwa #ilaf-nya adalah dapat menyebabkan kesom- 
bongan dan menyinggung perasaan kaum papa. 


Saya tegaskan bahwa Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menetapkan suatu #ilat yang sangat jelas, yaitu dunia ini bukan ru- 
mah kita, sehingga tidak sepatutnya kita bermegah-megahan sampai 
melampaui batas, karena orang yang bermegah-megahan sampai ba- 
tasan ini hanyalah orang-orang kafir yang tidak memiliki kehidupan 
selain di dunia saja. Sementara kehidupan kita adalah kehidupan di 
akhirat kelak, sehingga kita tidak dibenarkan bermegah-megahan 
sampai batas ini. 

Di samping itu makan dan minum dengan bejana-bejana dari emas 
dan perak dapat menjadikan hati kita sombong dan congkak. Ini me- 
rupakan hikmah dibalik larangan di atas. Jika seseorang terjangkiti 
penyakit akut ini: sombong dan congkak maka ia diharamkan masuk 
surga, sebagaimana disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Tidak akan masuk surga seseorang yang di dalam hatinya terdapat seberat biji 
khardal (sangat kecil) dari kesombongan." 


ttd 


55 RR. Muslim (2067). 
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5427. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Jatadah, dari Anas, dari Abu Musa Al- 
Asy'ari. Ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, " Perumpamaan seorang mukmin yang membaca Al-Jur'an adalah 
seperti buah utrujjah yang aromanya wangi dan rasanya enak. Per- 
umpamaan seorang mukmin yang tidak membaca Al-Jur'an adalah 
seperti buah kurma yang tak beraroma dan rasanya manis. Perumpa- 
maan seorang munafik yang membaca Al-Our'an adalah seperti bunga 
raikanah yang aromanya wangi dan rasanya pahit. Sementara perum- 


pamaan seorang munafik yang tidak membaca Al-Our'an adalah se- 
perti buah hanzhalah yang aromanya busuk dan rasanya pahit.” 


56 HR. Muslim (797). 
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Syarah Hadits 


Perumpamaan-perumpamaan yang disebutkan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ini sangat tepat: seorang mukmin yang 
membaca Al-Our'an laksana buah utrujjah yang rasanya enak dan aro- 
manya wangi. Rasanya enak karena ia seorang mukmin dan aromanya 
wangi karena jika ia membaca Al-Gur'an dan membacakannya maka 
akan memberi kemanfaatan bagi umat manusia. 


Seorang mukmin yang tidak membaca Al-Our'an laksana buah 
kurma yang rasanya manis tetapi tidak beraroma. Artinya, ia tidak me- 
miliki wewangian yang semerbak sehingga menyebar kepada orang 
lain. Jadi, ia tetap memiliki aroma bagi dirinya sendiri. 

Adapaun seorang munafik yang membaca Al-)ur'an laksana 
bunga raihanah yang rasanya pahit jika dikunyah, tetapi aromanya 
sangat wangi karena ia memiliki Al-“Yur'an. Namun dirinya sendiri 
adalah busuk dan pahit. 

Ini menunjukkan bahwa terkadang seorang munafik memiliki sisi 
kebaikan, seperti hafal Al-Our'an atau memiliki ilmu yang diajarkan 
kepada orang lain dan bermanfaat untuk umat manusia, tetapi priba- 
dinya sendiri tidak dapat mengambil kemanfaatan sama sekali karena 
ja seorang yang kafir. Hal ini disinggung Allah dalam firman-Nya, 
in fara 225 Yi 0AI aa aan TE di T 2g ag 

PK ai 

CIA PI 

“Dan yang menghalang-halangi infak mereka untuk diterima adalah karena 
mereka kafir (ingkar) kepada Allah dan Rasul-Nya.” (OS. At-Taubah: 54) 

Adapun seorang munafik yang tidak membaca Al-#Jur'an maka 
ja Jaksana buah hanzhalah yang rasanya pahit dan tidak beraroma. 
Artinya, ia tidak memiliki sesuatu untuk menarik simpati orang, mes- 
kipun sebenarnya ia memiliki aroma pahit, tetapi aroma itu tidak bisa 
menarik perhatian manusia dan memberikan kemanfaatan bagi mere- 
ka. 


AA EP EU BIS Ci IIS Gis Sisa Ga. 2£YA 


Jak AI Je int Jas IG dlay dlean Ja aya 
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5428. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Khalid telah membe- 
ritahukan kepada kami, Abdullah bin Abdurrahman telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Anas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, Beliau bersabda, “Keutamaan Aisyah atas para wanita bagaikan 
keutamaan tsarid atas semua jenis makanan." 


ai Jala Ya Jen da Ja ya ai 23 
II JS A3 Ia TER co 6 Kata Aa (SAE at 
AR 


5429. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Malik telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Sumay, dari Abu Shalih, dari Abu Hurai- 
rah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Beliau bersabda, “Beper- 
gian itu merupakan bagian dari siksaan yang mencegah salah seorang 
dari kalian dari tidurnya dan makannya, karenanya jika seseorang 
telah menyelesaikan kebutuhannya maka bersegaralah pulang kepada 
keluarganya. 3 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, AHA Cr Zajas SALI “Bepergian itu merupakan bagian dari 
siksaan.” Sungguh benar apa yang disampaikan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Saat sekarang ini, meskipun sarana transportasi be- 
gitu nyaman tetap saja bahwa bepergian adalah bagian dari siksa. 
Dahulu bepergian begitu menyiksa fisik dan psikologis, sementara se- 
karang bepergian menyiksa kondisi psikologis, terkadang fisik pun tu- 
rut merasa capek. 

Hadits ini memberikan beberapa faedah: 


e Jika seseorang bepergian dan telah menuntaskan agenda tugas- 
nya maka hendaknya ia segera pulang dan jangan ditunda-tunda: 


57 HR. Muslim (2431). 
58 HR. Muslim (1927). 
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darinya karena ia tidak berada di rumah, dan mungkin juga tugas- 
tugas rutin keluarga terbengkalai saat ia berlama-lama dan tidak 
segera pulang. Inilah akhlak dan adab yang diajarkan oleh Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada umatnya: bahwa jika se- 
seorang bepergian maka hendaknya bersegera pulang setelah me- 
rampungkan urusannya agar bisa berada di tengah-tengah keluar- 
ga, melayani mereka dan menjaga mereka sebagaimana diperin- 
tahkan oleh Allah Ta'ala. 

Pentingnya menghargai waktu, memanfaatkannya dan tidak meng- 
habiskannya kecuali untuk suatu kebaikan, karena jika seseorang 
bepergian dan tugasnya telah rampung maka ia akan menganggur. 
Untuk itu, hendaknya ia segera pulang sehingga bisa memanfaat- 
kan waktunya bersama keluarganya. 

Setiap pekerjaan yang telah kamu selesaikan maka tidak seyo- 
gianya kamu terus berkutat di dalamnya. Tetapi jika kamu meram- 
pungkannya maka tinggalkanlah meskipun dalam undangan pes- 
ta pernikahan. Contohnya, kamu diundang dan hadir dalam salah 
satu pesta pernikahan dan tidak ada acara lain selain obrolan-ob- 
rolan untuk mengisi kekosongan waktu saja, maka lebih baik ka- 
mu berdiri dan pulang: karena keberadaanmu dalam kondisi se- 
perti itu merupakan buang-buang waktu percuma, tanpa faedah. 
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5430. (Jutarbah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Ismail bin Ja'- 
far telah memberitahukan kepada kami, dari Rabiah, bahwa ia men- 
dengar Al-(Jasim bin Muhammad berkata, “Barirah memiliki tiga ke- 
baikan, sehingga membuat Aisyah ingin membelinya dan memerdeka- 
kannya.” Maka keluarga pemilik Barirah berkata, “Kami yang memiliki 

. wala nya.” Aisyah mengutarakan keinginannya itu kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersabda, “Jika kamu mau 
maka kamu bisa memberikan persyaratan kepada mereka, karena hak 
wala itu milik orang yang memerdekakan.” Al-Oasim berkata, “Lalu 
Barirah dimerdekakan dan diberi dua opsi: tetap bersama suaminya 
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atau berpisah darinya.” Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masuk ke dalam rumah Aisyah sementara di atas api terdapat 
panci yang sedang mendidih. Lalu dihidangkan makanan siang dengan 
menu roti dan lauk-pauk rumahan (cuka, Pt), Beliau bersabda, “Saya 
tidak melihat dagingnya.” Mereka menjawab, “Tidak ada, wahai Rasu- 
lullah! Tetapi ada daging yang disedekahkan untuk Barirah, lalu ba- 
rirah menghadiahkannya kepada kita.” Maka beliau bersabda, “Daging 
itu sedekah buat Barirah dan hadiah bagi kita.” 


tik 


59 HR. Muslim (1504). 
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5431. Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, dari 

Abu Usamah, dari Hisyam, Ia berkata, “Ayahku telah mengabarkan 


kepadaku, dari Aisyah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sangat suka manisan dan madu.” 
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5432. Abdurrahman bin Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Ibnu Abi Al-Fudaik telah mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Abi 
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Adz-Dzi b, dari Al-Magburi, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, 
ta berkata, “Aku melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
agar aku kenyang dimana saat itu aku tidak makan roti, tidak memakai 
kain, tidak pula dilayani seseorang sehingga aku sangat lapar sekali. 
Terkadang aku membaca Al-Jur'an yang aku hafal kepada seseorang 
dengan harapan ia membawaku ke rumahnya dan memberiku maka- 
nan. Orang yang paling baik kepada orang miskin adalah Ja'far bin Abu 
Thalib. Ia mengajak kami ke rumahnya dan memberikan makanan apa 
saja yang ada, sampai-sampai ia mengeluarkan wadah mentega yang 
tidak ada isinya, sehingga kami hanya menghisapnya dan menjilatinya 
saja.” 


Syarah Hadits 


Yang menjadi inti dalil dari hadits Aisyah (hadits kedua), bahwa 
di dalam mentega terdapat unsur-unsur kurma, sehing-ga rasanya ma- 
ris. Manisan dan madu adalah jenis makanan kesukaan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena rasa manis adalah rasa yang paling 
enak. Beliau juga menyukai aroma wangi karena wangi merupakan 
aroma yang paling enak. Jika seseorang cenderung menyukai hal-hal 
yang baik maka itu pertanda ia orang baik jika dibarengi dengan si- 
kapnya yang baik pula, mengingat terkadang seseorang menyukai ke- 
baikan, tetapi dirinya sendiri kurang baik. Tetapi jika pribadinya baik 
plus menyukai kebaikan maka Allah telah menanamkan dalam dirinya 
suatu kebaikan. 

Keistimewaan-keistimewaan manisan antara Jain adalah: 


» Mudah dicerna dalam tubuh, sehingga cepat diserap oleh tubuh. 
Berbeda dengan makanan lainya yang butuh waktu untuk men- 
cernanya. 

s Mencuci darah. Sebagian ahli berkata kepadaku, “Meminum ma- 
du dengan air panas dapat mencuci darah.” 

Intinya, manisan dan madu memiliki keistimewaan-keistimewaan. 
Namun yang terpenting bagi kita adalah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sangat menyukainya. 

Tanya: Apakah menyukai hal-hal ini motifnya adalah agama atau- 
kah alamiah? 

Jawab: Yang benar adalah yang kedua. Tetapi sangat beruntung 
bagi seseorang yang menyukai hal-hal yang disukai oleh Rasulullah 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, meskipun sebenarnya hal-hal itu bersifat 
alamiah. 


Rob 
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5433. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Azhar bin Sa'ad telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Aun, dari Tsumamah bin Anas, 
dari Anas, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menda- 
tangi pelayannya yang telah dimerdekakan dan menjadi penjahit. Be- 
hiau disuguhi labu, lalu beliau memakannya. Aku pun menyukai labu 
semenjak melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan- 
nya. 2 


ta, 


“tb 


60 HR. Muslim (2041). 
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Saudara-saudaranya 
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5434. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Abu Wa'u, 
dari Abu Mas'ud Al-Anshari, Ia berkata, “Di kalangan orang-orang 
Anshar ada seorang bernama Abu Yusuf. Dia memiliki budak penjual 
daging. Suatu saat Abu Yusuf berkata, “Buatkan makanan untukku 


dan aku akan mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
agar menggenapkan menjadi lima orang.” Abu Yusuf mengundang Ra- 
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagi orang kelima, tetapi ada 
seorang yang mengukiti mereka. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Engkau mengundang kami berlima, tetapi ada 
orang ini yang mengikuti kami, terserah kamu, mengizininya atau ti- 
dak.” Abu Yusuf berkata, “Aku mengizinkannya."9 

Muhammad bin Yusuf berkata, “Aku mendengar Muhammad bin Is- 
mail berkata, "Jika orang-orang telah mengitari meja makanan maka 
mereka tidak boleh bergantian mengambil makanan dari meja lainnya. 
Tetapi boleh bergantian mengambil makanan dari meja yang dihada- 
pinya saja, atau meninggalkannya.” 





Syarah Hadits 


Inti dalil dalam hadits ini adalah perkataan Abu Yusuf, Ukb 3 A1 
“Buatkan makanan untukku.” Hadits ini menunjukkan bolehnya sese- 
orang membuatkan makanan yang khusus saat mengundang sese- 
orang, selain makanan yang memang ada di rumah untuk keluarganya. 
Hal ini boleh dilakukan dan tidak mengapa, asal tidak berlebihan da- 
Jam kuantitas dan kualitasnya. 


G1 HR. Muslim (2036). 


C5 
Ala IE yA JA pb J1 Ke SE ja 


Bab Seseorang yang Menyuguhkan Makanan Lalu Ia Sendiri 
Kembali Bekerja 


Janin pada es anne 
KE) Feb Ud alah SG bus S3 Je ee 
LG IE ALAN K3 A3 dea Ia 33 jas ie 
AKA Ia PA JL JG ah 53 pa Ui D3 ih 
3 Jo hi 333 EK PAK PRA C3 ad J6 

Ka Ka gan da 


5435. Abdullah bin Munir telah memberitahukan kepadaku, bahwa ta mende- 
ngar An-Nadhr berkata, Ibnu Aun telah mengabarkan kepada kami, Ia 
berkata, Tsumamah bin Abdullah bin Anas telah mengabarkan kepada- 
ku, dari Anas Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Saat masih kecil, aku 
sering (berjalan) bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke rumah 
budaknya yang menjadi penjahit. Ia menyuguhkan sebuah nampan ke- 
pada beliau yang berisi makanan yang di atasnya terdapat labu. Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari-cari labu. Anas berkata, 
“Ketika aku melihat beliau seperti itu maka aku mengumpulkan labu- 
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labu itu di depan beliau.” Anas berkata, “Kemudian budak itu kembali 
pada pekerjaannya.” Anas berkata, “Aku sangat menyukai labu setelah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengumpulkannya 
dan memakannya." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, da G3 rai KA red B1 Si LL “Ketika aku melihat 
beliau seperti itu maka aku mengumpulkan labu-labu itu di depan beliau.” 
Ini menunjukkan bahwa apa yang dilakukan sebagian orang yang me- 
ngumpulkan daging di depan sebagian orang tertentu memiliki dasar 
di dalam Sunnah, yaitu perbuatan Anas dan pengakuan dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadapnya. Tetapi biasanya orang itu 
menolaknya dengan keras: jika seseorang mengambilkan daging di ha- 
dapannya maka ia akan marah dan berkata, “Apakah aku anak kecil?! 
Masukkan ke mulutku sekalian jika kau mau!” Sungguh kemarahan iri 
tidak pantas. Selama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyetujui 
perbuatan Anas bin Malik saat mengumpulkan labu di depan beliau 
maka seseorang tidak boleh marah jika diperlakukan demikian. Ia ti- 
dak harus memakan apa yang telah didekatkan kepadanya: jika ia mau 
maka ia boleh memakannya dan jika tidak berselera maka ia pun boleh 
membiarkannya. 

Jika ia mengetahui bahwa yang dilakukan untuknya itu hanya se- 
buah basa-basi atau karena malu, bukan dengan motivasi senang atau 
penghormatan maka ia boleh berkata, “Jangan repotkan dirimu, saya 
bisa melakukannya sendiri!” 

Adapun jika ia mengerti bahwa yang dilakukan kepadanya itu tu- 
lus dan penghormatan yang hakiki maka sebaiknya ia bersikap seperti 
yang dilakukan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menyetu- 
jui sikap Anas. Kemudian jika ia berselera maka ia boleh memakannya 
dan jika tidak berselara maka tidak memakannya. 


apakah 
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5436. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
tik, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhah, bahwa ia mendengar 
Anas bin Malik berkata, “Suatu saat seorang penjahit mengundang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk suatu makanan yang 
telah disiapkannya. Lalu aku bersama Rasulullah Shallallahu Alarhi 
wa Sallam pergi ke rumahnya. Kemudian dia menghidangkan roti gan- 
dum dan kuah yang di dalamnya terdapat labu dan empal daging. Aku 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencari-cari labu di 
pinggir-pinggir nampan, sehingga aku menyukai labu setelah itu.” 


bud 
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437 
sai O 
Bab Empal Daging 
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at: Se A3 AA 213 3 233 23 laa 
5437. Abu Nu'aim telah memberitahukan erat kami, Malik bin Anas telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ishag bin Abdullah, dari Anas 
Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam disuguhi kuah yang berisi labu dan empal daging. 
Lalu aku melihat beliau mencari-cari labu dan memakannya.” 


BAE EN AE BIAN CAS Ka GAS. OLYA 
Lain babi SIB GS go) TE 
(09 27AS ms AA sana AS Op GD pe bi 

BE pel at sn day dada Ja SAI ab 


5438. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Abis, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, Ia berkata, “Beliau tidak pernah melaku- 
kannya kecuali saat paceklik dimana orang kaya memberi orang mis- 
kin, meskipun kami menyimpan betis (kaki hewan di bawah lutut) dan 
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SYARAH SHAHIH Sik, 
kami makan setelah lima belas hari kemudian. “Keluarga Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah kenyang dengan roti berlauk 
daging selama tiga hari berturut-turut.” 
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Bab Seseorang yang Mengambil atau Memberi Sesuatu Kepada 
Teman Semeja Makan 
Imam Al-Bukhari berkata, Ibnu Al-Mubarak berkata, “Boleh 
saja seseorang menyuguhkan makanan teman semejanya. 


Tetapi tidak boleh mengambil makanan dari satu meja ke meja 
lainnya." 





Pernyataan Ibnu Al-Mubarak Rahimahullah, Lang Saki Hah ds GS se 
“Boleh saja seseorang menyuguhkan makanan teman semejanya.” Hal ini 
telah menjadi suatu kebiasaan di kalangan kita. Contohnya, di depan 
seseorang ada makanan yang lezat, lalu ia mengambilnya dan diberi- 
kan kepada orang yang duduk di sampingnya. 


Perkataannya, « Xl su S3 SMUN Odia Ga J ya Y3 “Tetapi tidak boleh 
mengambil makanan dari satu meja ke meja lainnya,” Hal ini tidak sesuai 
dengan kebiasaan kita sekarang. Yang berlaku sekarang adalah jika 
mereka telah mengambil nampan yang berisi sedikit daging maka ia 
mengambil dari nampan yang banyak dagingnya dan meletakkannya 
di nampan yang berisi sedikit itu. Hal ini tidak menjadi masalah. Ada- 
pun jika tuan rumah mempermasalahkannya dan berkata, “Kamu ti- 
dak berhak mengubah aturan saya,” maka sebaiknya tidak dilakukan. 
Tetapi kebiasaan sekarang yang berlaku adalah orang-orang itu ber- 
gantian mengambil makanan dari meja ke meja dan ini tidak menjadi 
masalah. Bahkan terkadang disediakan dua prasmanan, kemudian 
orang-orang yang berada di prasmanan kedua telah selesai, lalu me- 
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reka mengambilkan apa yang ada di prasmanan itu dan diberikan ke- 
pada orang-orang yang berada di prasmanan pertama. 
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5439, Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ishag bin Abdullah bin Abu Thalhak, 
bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata, “Suatu saat seorang 
penjahit mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk 
suatu makanan yang telah disiapkannya.” Anas berkata, "Maka aku 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ke rumahnya. 
Kemudian dia menyuguhkan kepda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam roti gandum dan kuah yang di dalamnya terdapat labu dan em- 
pal daging.” Anas berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mencari-cari labu di pinggir-pinggir nampan, sehingga aku 
menyukai labu setelah itu.” Tsumamah berkata, dari Anas, “Maka aku 
mengumpulkan labu di depan beliau.“ 


aakak 





65 Telah disebutkan takhrijnya sebelum ini. 
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Bab Mentimun Dimakan dengan Kurma Muda 


ab ep 


er PO NAN PESERTA 
Abu Len Jb den dan Ja ab 


5440. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ibrahim bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, dari 
Abdullah bin Ja'far bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, 
“Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan kur- 
ma muda dengan mentimun." 


(Hadits 5440 tercantum juga pada hadits nomor: 5447, 54491. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, Le PL Aa LL “Bab mentimun dimakan dengan kur- 
ma muda.” Masing-masing dari kurma dan mentimun kita sudah tahu 
maknanya. 

Adapun cara memakan mentimun dengan kurma adalah mengam- 
bil kurma dan sedikit mentimun, lalu dimakan bersamaan. Tentu ra- 
sanya sangat lezat mengalahkan makan kurma yang dicampur mente- 
ga, tetapi itu jika mentimunnya juga baik. 

Dalam redaksi milik Imam Muslim, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam makan mentimun dengan kurma muda.” Beliau memakan kedua- 
nya secara bersamaan agar seimbang, karena setiap salah satunya bi- 
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sa menetralkan efek samping yang terkandung di dalam buah lain- 
nya. Buah mentimun bisa meredakan haus, mengembalikan stamina, 
menghilangkan panas dalam dan tidak cepat habis. Sementara kurma 
sangat panas di permulaan, lalu terasa basah pada saat berikutnya 
yang berfungsi mendinginkan alat pencernaan, tetapi itu bisa menjadi- 
kan cepat haus, cepat busuk dan mengeruhkan darah, sehingga perlu 
diimbangi dengan semacam anti biotika. Jadi, jika mentimun dimakan 
dengan penetralisirnya, seperti kurma muda, kismis atau madu maka 
terjadi keseimbangan. Karenanya mentimun dapat berfungsi sebagai 
penggemuk tubuh. Di dalam satu riwayat dinyatakan, “Dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha berkata, “Ibuku menginginkanku agar tubuhku padat ber- 
isi saat disunting Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tetapi aku tidak 
menanggapinya sama sekali. Ibuku akhirnya memberiku makanan berupa men- 
timun dengan kurma muda, sehingga tubuhku padat berisi dan sangat bagus 
sekali.” 

Di dalam kitab Al-Awsath Inam Ath-Thabrani menyebutkan, "Dari 
Abdullah bin ja'far berkata, “Aku melihat di sebelah kanan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mentimun dan di sebelah kirinya beberapa butir kur- 
ma muda. Beliau memakan dari sini sekali dan dari sini sekali secara bergan- 
fian.” Tetapi di dalam sanadnya terdapat Ashram bin Hausyab yang 
statusnya sangat lemah. jadi, andaikata hadits ini shahih maka jelas 
sekali bahwa beliau memakan kurma yang ada di sebelah kirinya de- 
ngan mentimun yang berada di sebelah kanannya. 
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5441. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abbas Al-Jurairi, dari Abu Utsman, 
ia berkata, Ia berkata, “Aku menjamu Abu Hurairah selama tujuh hari. 
Sementara Abu Hurairah, istrinya dan juga pembantunya membagi 
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& MAKANAN 


malam menjadi tiga: setelah salah satunya shalat, lalu ia membangun- 
kan orang kedua, dan berikutnya. Aku mendengar Abu Hurairah ber- 
kata, “Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membagi- 
bagi kurma kepada para shahabatnya dan aku mendapatkan tujuh kur- 
ma yang salah satunya hasyafah (kurma yang sangat keras). 
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LE PS 5 Je CAS FAN 3 TEA LAN SAN 
Na Jaa ha ga ih NE 


5 HA oi Gl Pnb da AG MS Ang “la 
dh .... 1 .£. 
yaaa Saka ni Aa nii SI 5 
5441 (ulangan). Muhammad bin Ash-Shabah telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ismail bin Zakariya” telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Ashim, dari Abu Utsman, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Suatu hari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
bagi-bagi kurma kepada kami. Aku mendapatkan lima butir kurma, em- 
pat kurma biasa dan satu kurma jenis hasyafah. Lalu aku mendapati 
bahwa kurma jenis hasyafah itu yang paling keras aku kuny 


Syarah Hadits 


Perkataannya, —5 S5 Hb “Dan aku mendapatkan tujuh kurma.” 
Sementara dalam hadits kedua dia menyatakan, (jm X At “Dan 
aku mendapatkan lima kurma.” Biasanya para ulama hadits langsung 
menjadikannya sebagai dua kisah yang berbeda. Tetapi jika kita meng- 
amati konteks keduanya niscaya kita tidak akan menjadikannya seba- 
gai dua kisah. Dalam hal ini kita menggunakan metode tarjih dengan 
lebih memvalidkan riwayat tujuh kurma, karena kesalahan penyebu- 
tan angka dalam kasus seperti ini sangat mungkin. 


Perkataannya, Link SA “Salah satunya adalah kurma jenis hasya- 
fah.” Ini menguatkan bahwa kisahnya cuma satu. Jadi, yang diamalkan 
adalah riwayat yang menyebutkan kurma itu sebanyak tujuh dan sa- 
lah satunya jenis hasyafah. 

Al-Oasthallani Rahimahullah berkata, 


| Perkataannya, RAI Pa GIA Sih, 5 “Lalu aku mendapati 
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bahwa kurma jenis hasyafah itu yang paling keras aku kunyah.” Riwayat 
pertama dalam bab ini adalah tujuh kurma, sehingga dikatakan salah 
satu dari kedua riwayat dalam bab ini salah. 

Ada juga yang mengatakan bahwa kisah itu terjadi dua kali, namun 
Ibnu Hajar tidak sepakat karena perawinya sama. Hal ini dikuatkan 
oleh riwayat dari jalur Syu'bah, dari Abbas Al-furairi, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam membagi tujuh kurma kepada tujuh orang yang aku 
adalah salah satunya.” (HR. At-Tirmidzi) 

Sementara dalam riwayat lain dengan redaksi, “Mereka semua terse- 
rang lapar, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi mere- 
ka kurma satu persatu.” (HR. Ibnu Majah dan Ahmad) Ini menunjuk- 
kan bahwa kejadiannya dua kali. Demikian yang dikatakan oleh Al- 
Oasthallari Rahimahullah. 

Tetapi yang tampaknya lebih kuat adalah bahwa kisahnya sama 
(satu) dan kurma yang dibagian itu sebanyak tujuh. 


sepak 
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Bab Ruthab (Kurma Muda) dan Tamr (Kurma Matang), dan 
Firman Allah Ta'ala, “Dan goyanglah pangkal pohon kurma 
itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu akan menggugurkan buah 
kurma yang masak kepadamu." (0S. Maryam: 25) 


4 8. 
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Ai Ps) JSI Ga Ca HA 383 3 ang 
5442. Muhammad bin Yusuf berkata, dari Sufyan, dari Manshur bin Shafiy- 
yah berkata, Ibuku telah memberitahukan kepadaku, dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha, Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


wafat sementara kami telah kenyang makan dua makanan hitam ber- 
samanya, yaitu, kurma dan air.'8 


Syarah Hadits 
Firman Allah Ta'ala, 
PN La" Ae pe 2 Bata Pend Pa to 
Ca Ob sle Jep 3 MEN ge ANE 


"Dan goyanglah pangkal pohon kurma itu ke arahmu, niscaya (pohon) itu akan 
menggugurkan buah kurma yang masak kepadamu.” (OS. Maryam: 25) 
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| Dengan hanya menggoyang pohon maka buah-buah kurma mu- 
da itu berjatuhan dengan utuh dan bersih, tidak pecah dan juga tidak 
belepotan tanah. Biasanya jika kurma jatuh maka akan pecah dan be- 
lepotan dengan tanah. Tetapi ini merupakan mukjizat yang diberikan 
kepada Maryam. Bagaimana tidak?! Saat itu Maryam sedang mengala- 
mi kontraksi yang tentunya sangat lemah, sementara yang dia goyang- 
goyangkan adalah pangkal pohon kurma bukan ujung atasnya, namun 
usahanya itu mampu menggoyangkan pohen kurma dengan keras dan 
menggugurkan buah-buah kurma yang masih segar, tidak berubah dan 
tidak belepotan tanah. 


Inti dalil dalam ayat ini adalah firman Allah Ta'ala, Xe Cb» “Kurma 
yang masak.” Para dokter menyatakan bahwa makanan terbaik bagi wa- 
nita yang sedang nifas adalah kurma. 

Setiap sesuatu yang bermanfaat dalam syari'at maka hal itu dipe- 
rintahkan. 
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5443. Said bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, Abu Ghassan 
telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Abu Hazim telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Ibrahim bin Abdurrahman bin Abdullah bin 
Abu Rabi'ah, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, 
“Di Madinah ada seorang yahudi yang memesan kurmaku saat panen 
nanti (akad salaf). Kebun Jabir berada di jalan Rumah. Selang setahun 
orang yahudi itu datang saat panen raya, tetapi kebun kurmaku tidak 
berbuah, sehingga aku meminta waktu pada panen yang akan datang, 
tetapi ia menolaknya.” Seseorang melaporkan kejadianku ini kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam dan beliau bersabda kepada para 
shahabat, “Ayo kita minta penangguhan kepada orang yahudi itu un- 
tuk Jabir!” Mereka semua mendatangiku di kebun dan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam langsung berbicara dengan orang yahudi itu. 
Tetapi ia menjawab, “Wahai Abu Al-asim (Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam), aku tidak akan menangguhkannya.” Saat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyaksikan kenyataan itu maka beliau 
bangkit dan mengitari kebun. Lalu beliau mendatangi orang yahudi itu 
dan membicarakannya lagi, namun lagi-lagi ia menolaknya. Maka aku 
segera bangkit dan membawakan sedikit kurma yang aku letakkan di 
depan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau memakannya 
dan berkata, “Dimana gubukmu wahai Jabir?” Aku menunjukkannya 
dan beliau bersabda, “Gelarkan tikar di dalamnya untukku!” Akupun 
menggelar tikar, lalu beliau masuk dan tidur, kemudian bangun. Ke- 
mudian aku mendatanginya dengan membawa segenggam kurma lain 
dan beliau memakannya, Lalu beliau bangkit dan membicarakannya la- 
gi kepada orang yahudi itu, tetapi ia menolaknya lagi. Lalu beliau berdi- 
ri di buah-buah yang masih di atas pohon kedua dan bersabda, "Wahai 
Jabir, panenlah sampai habis!” Akupun memanennya, tetapi tidak sam- 
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pai habis dan hasilnya lebih banyak daripada yang dipesan oleh orang 
yahudi itu. Lalu aku keluar menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan memberitahukannya akan hal itu. Maka beliau bersabda, 


“Aku bersaksi bahwa aku adalah utusan Allah.” Kata 5453 2 arti- 


nya 5G “Bangunan, gubuk.” Ibnu Abbas berkata, “Kata SA ya yaa arti 
nya sesuatu yang dahannya diangkat untuk dijadikan kemah ( tempat 


berteduh). Dikatakan, 45 35 artinya bangunannya, atau gubuknya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung banyak faedah: 

e Nampaknya salah satu mukjizat yang diberikan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

# Bolehnya akad salam (memesan) buah-buahan. Contohnya, saya 
memberi uang kepada seorang penggarap kebun untuk membeli 
buah pada panen depan. Artinya, harga dibayar di muka dan ba- 
rang menyusul. Biasanya praktik transaksi dengan hutang berla- 
ku sebaliknya. Artinya, barang diterima dan pembayarannya ke- 
mudian. Tetapi dalam kondisi tertentu berlaku sebaliknya, peng- 
garap kebun butuh uang, sehingga ia menerima uang itu dengan 
memberikan barang hasil panennya setahun kemudian, dua tahun 
atau tiga tahun tergantung kesepakatannya. Hal ini sebagaimana 
tertera di dalam hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, 
Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Madinah 
sementara penduduknya biasa melakukan transaksi salaf satu tahun, dua 
tahun atau tiga tahun. Maka beliau bersabda, “Barangsiapa yang mela- 
kukan transaksi salaf (memesan) kurma atau lainnya maka hendaknya de- 
ngan takaran yang jelas, timbangan yang jelas dan waktu yang jelas. ? 
Transaksi ini sangat membantu orang yang butuh dana dan meng- 
untungkan bagi pemilik dana karena ia akan mendapatkan barang 
dengan harga yang lebih murah dari harga sekarang. 

Seorang yahudi di dalam hadits ini telah membuat akad salaf (me- 
mesan) kurma pada panen raya. Tetapi pada panen raya tahun yang 
ditentukan buah kurma miliki Jabir tidak banyak berbuah, sehing- 
ga Jabir Radhiyallahu Anhu meminta penangguhan kepadanya, na- 
mun orang yahudi itu menolaknya. Kasus ini diceritakan kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau bergegas menuju 


69 HR. Al-Bukhari (2239), dan Muslim (1604). 





SE, MAKANAN 2 149 
kebun Jabir untuk menemui orang yahudi itu dan merundingkan 
pemberian tenggat waktu, tetapi orang yahudi itu tetap tidak mau. 
Bolehnya ber-mu'amalah dengan orang yahudi. Dasarnya adalah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyetujui Jabir melaku- 
kannya, padahal telah maklum bahwa orang-orang yahudi biasa 
melakukan praktik rentenir dalam mu'amalahnya. Jadi ada kaidah 
turunan yaitu: “Bolehnya seseorang bertransaksi dengan seorang 
rentenir asalkan dalam transaksinya tidak ada hal yang dilarang.” 


Bolehnya akad salaf (pemesanan dengan bayar di muka) berdasar- 
kan pernyataan Jabir, “Orang yahudi itu memesan (salaf) kurmaku.” 


Tanya: Apakah akad salaf ini sesuai prinsip giyas atau melenceng 
dari giyas? 

Jawab: Akad salaf sesuai dengan prinsip giyas. Jawaban ini berbe- 
da dengan kalangan yang menyatakan bahwa akad salaf itu tidak 
sesuai prinsip giyas: jika dianalisa secara mendalam maka akad sa- 
laf itu hukumnya haram, tetapi dibolehkan karena adanya unsur 
kebutuhan (hajat). Mereka beralasan bahwa akad salaf adalah jual 
beli al-ma'dum (barang yang tidak ada) dan al-ma'dum (barang 
yang tidak ada) tidak mungkin bisa diserah terimakan, sehingga 
akad salaf itu diharamkan. Jawaban kita untuk menanggapi hal 
ini adalah bahwa akad salaf bukanlah jual beli al-ma'dum (barang 
yang tidak ada), karena pada hakikatnya kita tidak menjual barang 
tertentu. Artinya, kita tidak memesan dari pohon kurma tertentu, 
tetapi dari pohon manapun yang penting menjadi tanggung jawab 
pihak muslam ilaih (pihak penyedia barang). Jadi, praktik ini tidak 
termasuk jual beli barang tertentu yang tidak ada, dan tentu tidak 
menyalahi prinsip. 

Adapun segi kesesuaiannya dengan prinsip giyas adalah adanya 
kemaslahatan untuk kedua belah pihak dan pemenuhan kebutu- 
han umat manusia. Prinsip kehalalan dan kebolehan suatu tran- 
saksi adalah adanya kemaslahatan dan pemenuhan kebutuhan. 
Bolehnya akad salaf dengan patokan waktu panen berdasarkan 
pernyataan Jabir, “Di Madinah ada seorang yahudi yang memesan kur- 
maku saat panen nanti (akad salaf)” Masalah ini menyisakan perbe- 
daan pendapat di kalangan ulama, 

Sebagian ulama menyatakan bahwa akad salam sampai penen itu 
'#idak boleh, karena batas waktu itu tidak diketahui kepastiannya, 
mengingat ada orang yang memanen di awal dan ada yang me- 
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manen di akhir. 

Ulama lainnya berpendapat bahwa akad itu boleh dan pendapat 
inilah yang benar. Dasarnya adalah hadits Jabir bahwa orang ya- 
hudi itu mengadakan akad salaf sampai masa penen. 

Tanya: Lalu waktu mana yang dibuat patokan, awal masa panen 
atau akhir masa panen? | 

Jawab: Tengah-tengah masa panen. Artinya: jika kedua belah pihak 
berselisih paham maka yang dipakai sebagai acuan adalah tengah- 
tengah masa panen. Jika keduanya berdamai maka yang muslim 
dipakai sebagai patokan adalah masa panen pemilik barang, kare- 
na inilah yang lebih memudahkan dan sesuai dengan kebiasaan 
yang berlaku. 

» Jika pihak muslam ilaih (kreditor) tidak mendapatkan barang yang 

dipesan pihak debitor pada watu yang disepakati maka bagi muslim 
(debitor) boleh bersabar menanti dan juga boleh menarik dananya. 
Tanya: Bolehkan pihak debitor meng-kruskan buah yang semes- 
tinya ia dapatkan? 
Jawab: Tidak boleh. Pihak debitor tidak boleh melakukan apapun 
kecuali membatalkan akad atau memberikan tenggat waktu. Jika 
pihak kreditor berkata, “Tahun ini kurma sangat sedikit dan har- 
ganya mahal maka sebaiknya kamu membelinya saja.” Penawaran 
ini tidak harus diterima jika memang harganya terlalu melambung 
tinggi itu tidak bisa ditolelir. 

» Boleh meminta penangguhan waktu kepada pihak debitor berda- 
sarkan pernyataan Jabir, “Sehingga aku meminta waktu pada panen 
yang akan datang.” Hal ini tidak termasuk meminta-minta yang ter- 
cela, karena ia tidak meminta untuk membebaskannya, tetapi ia 
hanya meminta waktu karena adanya alasan yang masuk akal dan 
Jabir Radhiyallahu Anhu melakukannya. 


.  Bolehnya seseorang mengajak bareng teman-temannya untuk men- 
dampinginya menuntaskan suatu urusan berdasarkan sabda Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ayo kita minta penangguhan kepa- 
da orang yahudi itu untuk Jabir!” Hal ini memiliki banyak manfaat, 

- Seseorang yang berjalan dan diikuti oleh beberapa temannya 
dapat menumbuhkan kepercayaan diri dan kemuliaan, ter- 
utama saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi ke 
kebun dan kebun biasanya di luar tapal desa. 
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- Mungkin saja ia membutuhkan mereka untuk melakukan se- 
suatu, sehingga ia banyak terbantu oleh mereka. 

Bolehnya meminta pemilik hak untuk mengendurkan tuntutannya 
meskipun ia lebih rendah statusnya dari orang yang meminta, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta orang ya- 
hudi memberi tenggat waktu untuk Jabir. Sangat maklum bahwa 
status orang yahudi itu tidak ada apa-apanya bila dibandingkan 
dengan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Penghormatan orang yahudi kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam karena ia memanggil Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan Abu Al-Gasim (ayah Oasim). 

Kesombongan orang yahudi dalam menerima kebenaran, ka- 
rena berpalingnya orang yahudi ini dari Rasulullah, padahal ia 
memanggil beliau dengan kuniyah-nya. Sementara kita tahu bah- 
wa memanggil seseorang dengan kuniyah-nya merupakan bentuk 
penghormatan, sebagaiman dinyatakan seorang penyair, 

PT pa - a13 4 “3 
Li Fang BEN, OSN ati ia AA 
Aku menyebut kuniyahnya saat memanggilnya demi menghormatinya 
Dan aku tidak menyebut lagab (julukan)-nya karena lagab itu jelek 

Kesombongan orang yahudi untuk menerima kebenaran, karena 
mestinya ia memanggil beliau dengan panggilan “Wahai Rasulul- 
lah!” Tetapi ia sombong dan angkuh untuk mengakuinya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senantiasa berhati-hati dan 
tidak tergesa-gesa dalam melakukan sesuatu. Karenanya, saat orang 
yahudi itu menolak permintaan beliau maka beliau pergi me- 
ngelilingi kebun kurma dan melihat-lihat, apakah memang perlu 
meminta penangguhan ataukah buahnya sudah mencukupi? Se- 
hingga jika beliau harus berbicara lagi maka beliau berbicara de- 
ngan Suatu kepastian. Jadi, seharusnya seseorang jangan berbicara 
secara ngawur, tetapi ia harus mengatur dan mempertimbangkan 
dahulu sebelum berbicara, sehingga pembicaraannya berdasarkan 
suatu kepastian yang terukur. 

Hadits iri juga menjadi dalil bolehnya seseorang membelanjakan 
sesuatu yang sedikit, meskipun ia menanggung hutang yang ba- 
nyak, karena Jabir menyuguhkan sedikit kurma untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal kurmanya tidak mencukupi 
hutangnya, tetapi hal ini sudah menjadi kebiasaan. 
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Bolehnya seseorang bersantai dengan meminta naungan. Hal ini 
tidak bisa disebut sebagai kecondongan mencintai dunia, karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri bersabda kepada 
Jabir, “Di mana gubukmu?” agar beliau bisa berteduh, padahal saat 
itu beliau bisa berteduh di bawah pohon kurma, tetapi gubuk jauh 
lebih memayunginya dari matahari. | 

Bolehnya meminta seseorang menggelarkan tikar untuknya. Tidak 
boleh dikatakan kepadanya, “Tidurlah'di atas tanah saja,” karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta Jabir untuk meng- 


gelarkan tikar untuknya. Adapun penolakan seseorang yang sok 


zuhud saat digelarkan tikar “Jangan gelarkan untukku. Biar saya 
tidur di atas tanah saja!” Maka kita katakan padanya, “Hal sema- 
cam ini (menggunakan tikar) tidaklah dilarang, sebaiknya sese- 
orang tidak menolak hal yang dibolehkan oleh Allah, kecuali ada 
sebab yang dapat diterima syari'at. Jika memang ada sebab syar'i, 
yaitu sekiranya orang itu memaksakan diri demi menyediakan 
tikar untukmu maka kamu boleh berkata kepadanya, “Jangan ge- 
larkan tikar untukku!” Jika tidak ada unsur memaksakan diri maka 
nikmatilah apa yang diperbolehkan oleh Allah, sebagaimana yang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lakukan. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa seseorang tidak dibenarkan 
memaksakan dirinya untuk melakukan sesuatu, baik yang terkait 
dengan ibadah ataupun adat. Maka janganlah memaksaan diri dan 
memayahkannya. Hal ini berbeda dengan orang yang salah da- 
lam memahami sebagian teks agama bahwa seseorang hendaknya 
memberatkan diri dan memaksakannya. Sebagian teman bertanya 
kepadaku tentang seorang laki-laki yang menyatakan, “Hendak- 
nya seseorang mencari air yang dingin untuk berwudhu dan man- 
di besar berdasarkan kaidahnya “Bahwa semakin dingin maka se- 
makin baik dan semakin banyak pahalanya.” Ia mendasarkan pe- 
mahaman ini pada hadits, 


SISA JS say) eU 
“Menyempurnakan wudhu pada saat atau keadaan yang tidak menye- 
nangkan (di saat cuaca dingin, dsb). Dia mengatakan, hendaknya 
seseorang dengan sengaja mencari air yang dingin agar amalan- 
nya masuk dalam hal yang menyebabkan terangkatnya derajat dan 
terhapusnya dosa. 


70 HR. Muslim (251). 
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Pernyataan seperti ini timbul dari pemahaman yang salah, kare- 
na maksud hadits di atas adalah, “Janganlah cuaca yang kurang 
bersahabat atau dinginnya air mencegahmu untuk menyempur- 
nakan wudhu atau mandi besar.” Jadi, bukan kita sendiri yang 
membuatnya. Allah Ta'ala berfirman, 


II ega Lap 
“Allah menghendaki kemudahan bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 185) An- 
daikata saya memiliki air hangat yang cocok pada anggota tubuh, 
kemudian saya berkata, “Saya tidak mau menggunakan air hangat 
itu untuk berwudhu atau mandi besar,” lalu saya mencari air yang 
dingin, maka tindakan ini salah dan sesat pikir. 
Jadi, jika hanya ada air yang dingin maka dia dilarang untuk tidak 
berwudhu, tetapi ia harus menggunakannya berwudhu dengan 
sempurna. 
Adapun jika cuaca buruk, air menjadi beku dan tidak ada pema- 
nas, sebagaimana yang terjadi semalam dimana suhu dingin sem- 
bilan derajat celsius di bawah nol, maka apakah menunggu sampai 
matahari terbit atau langsung tayammum? 
Jawabnya adalah yang kedua, yaitu langsung tayammum agar 
waktu shalat tidak habis karena menunggu air. Adapun jika di 
tandon umum ada air yang layak untuk berwudhu maka ia wajib 
mendatanginya dan mengambil air wudhu. Jika ada sebagian mas- 
jid yang tandon airnya tidak terlalu tinggi dan tidak membeku ma- 
ka ia wajib berwudhu di sana. 
Dalam kondisi apapun ia tidak wajib pergi ke rumah-rumah te- 
tangga dan mengetuk pintunya untuk meminta air. Karenanya, da- 
lam hal ini ulama berkata, “Ia wajib menerima pemberian air (saat 
tidak ada air), tidak memintanya.” Tetapi jika ada air yang dijual 
maka ia wajib membelinya. 
Intinya, tidak seyogiyanya seseorang memaksakan diri dan mem- 
bebani diri. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang menjadi 
panutan dalam hal kezuhudan bersabda kepada Jabir, “Dimana gu- 
bukmu? Gelarkan tikar untukku!” 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya tidur setelah makan berda- 


sarkan cerita Jabir, "Behau memakannya dan berkata, “Dimana gubuk- 
mu wahai Jabir?” Aku menunjukkannya dan beliau bersabda, “Gelarkan 


Kanan 
tikar di dalamnya untukku!” Akupun menggelar tikar, lalu beliau masuk 
dan tidur, kemudian bangun.” Sebenarnya ini masalah kedokteran, 
apakah tidur setelah makan itu berbahaya atau tidak? Saya tidak 
memiliki pengetahuan tentang hal ini dari sisi kedokteran. Tetapi 
yang pasti seseorang adalah dokter terhadap dirinya sendiri. Jika 
ia merasakan bahwa tidur setelah makan menyebabkan dirinya 
sakit maka setelah makan jangan langsung tidur, sampai ada jeda 
dan tubuhnya terasa ringan. Jika memang ia langsung tidur setelah 
makan dan tidak merasakan sakit maka ia boleh langsung tidur. 
Dalam hal ini juga harus dibedakan antara orang yang makan 
kekenyangan dan seorang yang makan hanya sedikit. 

Hadits ini juga menjadi dalil keharusan berulangnya proses sya- 
fa'at (bantuan) dan tidak boleh malu untuk mengulang-ulangi- 
nya, karena biasanya sebagian orang jika sekali melangkah dan 
gagal maka ia tidak mengulanginya dan malah merunggalkannya. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam merunding orang yahudi 
sekali, dua kali dan tiga kali. Selama masalahnya belum selesai dan 
ada masih ada harapan maka hendaknya terus mendesak, kecuali 
ada tanda-tanda yang menyebabkan permintaan itu harus segera 
Hadits ini juga menunjukkan mukjizat Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, karena beliau membayar hutang Jabir dengan kurma 
yang semula ditolak oleh orang yahudi dan enggan memberi wak- 
tu pembayaran. Tidak hanya cukup melunasi hutang tetapi masih 
banyak kelebihannya. Mikjizat ini sering terjadi. 

Dalam sebagian redaksi hadits dinyatakan bahwa para shahabat 
menawarkan kepada orang yahudi itu untuk mengambil semua 
kurma yang ada sebagai pelunas akad salam, tetapi ia menolak- 
nya, karena melihatnya sangat sedikit sekali. Dari kasus ini ulama 
menyatakan bahwa boleh saja seseorang melunasi hutangnya de- 
ngan cara borongan asalkan ada perkiraan bahwa barang itu se- 
padan, kurang atau lebih dari hutangnya. Adapun jika masih ragu 
akan perkiraannya maka tidak boleh. 

Contohnya, A meminta B untuk melunasi hutang se-kwintal kur- 
ma. Maka B berkata, “Ini kurmaku, ambillah semuanya sebagi pe- 
lunasan se-kwintal kurma yang kamu pesan dulu.” Kasus ini tidak 
terlepas dari beberapa kemungkinan, B mengetahui bahwa kur- 
manya tidak mencapai se-kwintal atau lebih dari se-kwintal maka 
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kedua kondisi ini boleh, karena jika kita mengetahui itu kurang 
maka A bisa menurunkan haknya dan ini tidak masalah. Jika lebih 
maka A merelakan kelebihannya dan itupun boleh. 

Tetapi jika kita tidak mengetahuinya: apakah lebih atau kurang 
maka berubah menjadi haram, karena terdapat unsur gambling: ji- 
ka ternyata lebih maka A rugi dan B yang beruntung. Dan jika ter- 
nyata kurang maka B rugi dan A yang beruntung. Dan ini masuk ke 
dalam adu nasib dan perjudian. 

Masalah ini berlaku umum, kurma dan selainnya, jika A membeli 
daging kepada B lima puluh kilogram. Ternyata B menawarkan 
tumpukan daging dengan berkata, “Ambil tumpukan daging ini 
saja,” maka dalam masalah ini ada beberapa kemungkinan, tum- 
pukan daging itu kurang. dari lima puluh kilogram, lebih atau kita 
masih ragu-ragu tentang kepastian bobotnya. Jika kita mengeta- 
hui bobot pastinya maka akad itu boleh. Tetapi jika kita ragu-ra- 
gu maka tidak boleh, karena termasuk perjudian yang kita tidak 
mengetahuinya apakah kita yang untung ataukah yang rugi. 
Hadits juga menunjukkan disyari'atkannya memberi kabar gem- 
bira atas terjadinya hal yang menggembirakan, karena Jabir mem- 
beri kabar kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
apa yang terjadi (kurmanya bisa menutupi hutangnya, bahkan le- 
bih). Pertanyaannya adalah, apakah kabar gembira itu terkait ada- 
nya mukjizat beliau yang diberikan oleh Allah? Atau kabar gembira 
itu terkait dengan terbebasnya Jabir dari hutang yang melilitnya? 
Ataukah kedua-duanya sekaligus? 

Jawab: Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Aku bersaksi 
bahwa aku adalah utusan Allah,” menunjukkan bahwa Jabir membe- 
ri kabar gembira terkait mukjizat yang diberikan oleh Allah kepa- 
da beliau. Artinya, mukjizat itu sebagai bukti bahwa Muhammad 
adalah utusan Allah. 

Bisa juga dikatakan bahwa kabar gembira itu terkait keduanya, ka- 
rena tidak diragukan lagi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun bergembira karena Jabir dapat melunasi hutangnya. 
Intinya, hadits ini menjadi dalil disunnahkannya memberi kabar 
gembira. 

Hadits ini juga menjadi dalil atas kewajiban Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam untuk bersaksi bahwa dirinya menjadi utusan 
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Allah. Hal iri berdasarkan sabda beliau, "Aku bersaksi bahwa aku 
adalah utusan Allah.” 


» Hadits ini juga menjadi dalil atas keharusan seseorang tatkala me- 
nyaksikan adanya mukjizat maka ia harus semakin mempertebal 
keyakinannya, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sen- 
diri saat mendengar hal tersebut langsung yakin bahwa dirinya 
benar-benar utusan Allah, karena masalah Jabir bisa teratasi atas 
keberkahan sentuhan tangan beliau. . 
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5444. Umar bin Hafsh bin Ghiyats telah memberitahukan kepada kami, ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberita- 
hukan kepada kami, Ia berkata, Mujahid telah memberitahukan kepa- 
daku, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, "Tat- 
kala kami duduk-duduk di sekeliling Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mendadak disuguhi hati batang pohon kurma. Maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa, Sallam bersabda, “Sesungguhnya ada pohon 
yang berkahnya seperti berkah seorang muslim.” Aku (Ibnu Umar) 
menduga pohon itu adalah pohon kurma, dan hampir saja aku katakan, 
“Itu adalah pohon kurma wahai Rasulullah!” Lalu aku menoleh ke kiri 
dan kanan ternyata aku orang ke sepuluh dan yang paling kecil sendirt, 
sehingga aku pun bungkam. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam bersabda, “Itu adalah pohon kurma. 7 


Syarah Hadits 


Hadits ini tidak menyentuh sama sekali dengan tema di atas, ka- 
rena di dalamnya tidak ada penjelasan bahwa beliau memakan hati 
pohon kurma itu. Seperti biasanya, jika ada redaksi hadits yang tidak 
sesuai dengan kriteria yang ditetapkan maka Imam Al-Bukhari Rahi- 
mahullah mengisyaratkannya di dalam hadits. Bisa juga hadits tersebut 
sesuai dengan kriterianya hanya saja beliau menyebutkannya di dalam 
bab Jain. 

Karenanya, kemungkinan besar Imam Al-Bukhari Rahimahullah me- 
nyebutkan hadits tersebut di tempat lain yang di dalamnya dinyata- 
kan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan hati pohon 
kurma. Atau beliau telah mengetahui bahwa ada hadits lain dengan 
sanad yang tidak sesuai dengan kriteria yang telah beliau tetapkan. 

Al-Jummar adalah hati pohon kurma. Setiap ranting pohon kurma 
memiliki hati yang di kalangan Arab dinamakan al-jummar. Terkadang 
hati itu ditemukan di dalam batang pohon kurma saat ditebang. 

Imam Al-Bukhari Rahimahullah menjadikan hadits ini sebagai dalil 
bolehnya memakan hati pohon kurma. Dan itu sangat tepat. 

Di samping itu hadits ini memiliki beberapa faedah, 

# Bolehnya melontarkan teka-teki kepada para hadirin dan juga bo- 
lehnya menguji mereka agar diketahui siapa yang memahami sua- 
tu masalah, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melon- 
tarkan teka-teki itu untuk menguji kepandaian mereka. 

e Dalil sifat malu dan bolehnya seseorang diam dan tidak menjawab 
apa yang ia ketahui karena rasa malu dan memberi kesempatan 
kepada orang lain. Hal ini berbeda sekali dengan sikap sebagian 
orang saat sekarang ini. Kalian pasti menjumpai seorang anak 
muda berbicara menggebu-gebu padahal ada orang yang lebih 
senior. Tetapi ia ingin pembicaraan itu hanya menjadi miliknya. 
Perhatikan sikap Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma. Ia te- 
lah mengetahui bahwa jawabannya adalah kurma. Namun, saat 
melihat di sekelilingnya ternyata ia paling muda sendiri maka ia 
memilih diam, karena jika ia menjawab dan benar maka itu akan 
menyebabkan orang-orang yang ada yang lebih senior itu merasa 
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malu. Untuk itu, ia tidak menjawab dan mengedepankan mereka 
dan menyelamatkan kehormatan mereka. 

e Jika orang-orang yang diuji itu tidak bisa maka pihak yang menguji 
harus menunjukkan jawabannya, karena jika ia melontarkan teka- 
teki dan meninggalkan mereka tanpa menunjukkan jawabannya 
maka akan menimbulkan tanda tanya, terbawa dan menyibukkan 
mereka, kacuali jika dalam menangguhkan jawaban itu terdapat 
kebaikan, sebagaimana yang dilakukan oleh para guru dengan PR 
(pekerjaan rumah) untuk para muridnya. 


apa 
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5445. Jum'ah bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Marwan te- 
lah memberitahukan kepada kami, Hasyim bin Hasyim telah mengabar- 
kan kepada kami, Amir bin Sa'ad telah mengabarkan kepada kami, dari 
ayahnya, Ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Barangsiapa yang memakan tujuh buah kurma Ajwa pada pagi 
hari (sebelum makan apa-apa) maka ia pada hari itu terbebas dari racun 
dan sihir.” 


(Hadits 5445 tercantum juga pada hadits nomor: 5768, 5769, 6779|. 


Syarah Hadits 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa yang me- 
makan tujuh buah kurma ajwa pada pagi hari.” Artinya, memakan tujuh 
buah kurma pagi hari sebelum makan apa-apa. 

Sabda beliau, $,x£ “Kurma ajwa,” yaitu salah satu jenis kurma yang 
sangat terkenal di Madinah. Sebagian kalangan mengabarkan bahwa 
kurma jenis ini telah hilang dan tidak ada yang asli. Sekarang banyak 
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di jual di pasaran kurma yang dianggap sebagai kurma ajwa dengan 
harga yang tinggi. 

Tanya: Apakah khasiat ini hanya dimiliki kurma ajwa atau umum 
untuk kurma yang lainnya? 

Jawab: Sebagian ulama berpendapat bahwa khasiat itu bersifat 
umum, tidak khusus dimiliki kurma jenis ajwa dan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam menyebutkan kurma ajwa hanya sebagai contoh 
saja. Hal ini dibuktikan dengan adanya sebagian redaksi hadits, “De- 
ngan tujuh kurma dari kurma daerah Al-Aliyah.” Di dalamnya tidak ada 
pengkhususan kurma ajwa. Jadi, kurma jenis apapun memiliki khasiat 
yang sama. 

Sabda beliau, “Maka ia terbebas dari racun dan sihir.” Benar sekali dan 
tidak diragukan lagi: siapapun dirinya pasti kebal terhadap racun dan 
sihir. Jika dipatok ular atau disengat kalajengking atau disihir maka itu 
semua tidak akan membahayakan dirinya. 

Imam Al-Oasthallani Rahimahullah berkata, 


Sabda beliau, “Barangsiapa yang di pagi hari.” Maksudnya makan 
pagi sebelum makan apa-apa. 

Sabda beliau, “Maka ia terbebas dari racun dan sihir.” Khasiat ini bu- 
kan dari kurmanya, tetapi dari doa yang telah diucapkan oleh Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelumnya, sebagaimana dinyata- 
kan oleh imam Al-Khathabi Rahimahullah. 


Imam An-Nawwawi Rahimahullah berkata, “Pengkhususan kurma 
ajwa dan jumlah buah yang dikonsumsi telah diketahui oleh syara", 
sementara kita tidak mengetahui hikmah dibaliknya, sehingga kita wa- 
jib mengimaninya.” 

Al-Muzhiri berkata, “Kemungkinan besar kurma jenis ajwa ini me- 
miliki khasiat.” 

Diriwayatkan dalam Sunan Abu Daud dari Jabir dan Abu Said, Ra- 
sululullah bersabda, “Kurma ajwa itu dari surga. Ia adalah penawar ra- 
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Diriwayatkan dari Aisyah dari riwayat Imam Muslim, bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dalam kurma ajwa Al- 
Aliyah terdapat obat penawar racun. Ia adalah obat mujarab yang dikonsumsi 
di pagi hari.” Imam Ahmad juga meriwayatkannya dalam redaksi yang 
lain, yaitu dengan lafazh, “Di dalam ajwa Aliyah dan dimakan dipagi hari 
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secara langsung terdapat obat penawar dari segala macam sihir dan penyakit.” 
Demikian yang dikatakan oleh Al-Oasthallani Rahimahullah. 

Guru kami, Asy-Syaikh Abdurrahman Sa'adi Rahimahullah berpen- 
dapat bahwa khasiat ini bersifat umum untuk segala jenis kurma. Be- 
liau mendasarkan pandangannya dengan keberkahan yang dimiliki 
pohon kurma dan lainnya. Asy-Syaikh Abdullah bin Baz Rahimahullah 
juga berpendapat senada. 
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5446. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Jabalah bin Suhaim telah memberitahukan kepa- 
da kami, Ia berkata, “Paceklik melandaku dan Ibnu Az-Zubair. Lalu 
kami mendapatkan rezeki kurma. Suatu saat Ibnu Umar menemui ka- 
mi saat kami sedang makan dan berkata, “Janganlah memakan dua-dua 
sekaligus, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang al- 
giran (memakan kurma dua-dua).” Lalu ia meneruskan, “Kecuali jika 
telah meminta izin temannya." 
Syu'bah berkata, “Masalah izin ini adalah pernyataan Umar sendiri.” 


Syarah Hadits 
Al-Oiran adalah makan buah dua-dua sekaligus. Makan dua-dua . 
dari buah kurma atau buah lainnya yang biasa dimakan satu-satu itu 
dilarang jika kamu bersama orang lain, karena dapat merugikannya. 
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Adapun jika kamu sendirian maka boleh dan sesuka hatimu. 


Sementara jika buah itu biasanya dimakan beberapa buah sekaligus 
maka tidak apa-apa dimakan sekaligus. Contohnya adalah memakan 
buah delima. Adapun memakan buah anggur maka berbeda dengan 
memakan delima, harus satu-satu. Sementara memakan buah kurma 
maka biasanya dimakan satu-satu, apalagi jika saat itu terjadi paceklik, 
karena itu dapat menggangu hak orang lain. Biarpun jika kurma itu 
sangat banyak maka kamu tidak boleh memakan dua-dua selama ada 
orang lain bersamamu. 


Pernyataan Ibnu Umar, “Kecuali jika telah meminta izin teman- 
nya,” menunjukkan bahwa dia memahami larangan itu karena adanya 
hak orang lain, bukan terkait dirinya sendiri. Bisa juga alasannya ada- 
lah karena hal itu menunjukkan keserakahan dan kerakusan. Karena- 
nya, kita menyaksikan banyak manusia yang membicarakannya. Jadi, 
setiap hal yang dapat menciderai kehormatan seseorang atau terdapat 
unsur kezhaliman maka hendaknya dijauhi. 


ab 


bud 
Ai 


Bab Mentimun 


Hd an GA AS IBAN KE II JPU BA 0 
Jay da Ja gak IE jak GA IE Ekan JB 
SEL Na Is 

5447. Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, Ia berkata, Ibra- 

him bin Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, dari ayahnya, Ia ber- 

kata, Aku mendengar Abdullah bin Ja'far, Ia berkata, “Aku melihat Ra- 


sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan kurma muda dengan 
mentimun," 
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5448. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Muhammad bin Thal- 
hah telah memberitahukan kepada kami, dari Zubaid, dari Mujahid, Ia 
berkata, Aku mendengar Ibnu Umar berkata, Dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, Beliau bersabda, “Sesungguhnya ada pohon 
yang seperti seorang muslim: yaitu pohon kurma."? 


kutu 
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5449. Ibnu Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah me- 
ngabarkan kepada kami, Ibrahim bin Sa'ad telah mengabarkan kepada 
kami, dari ayahnya, dari Abdullah bin Ja'far Radhiyallahu Anhu, Ia 
berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mema- 
kan kurma muda dengan mentimun.” 


Wa ak 
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Bab Seorang yang Memasukkan Tamu Berseputuh-sepuluh dan 
Duduk Mengitari Makanan Bersepuluh-sepuluh 
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5450. Ash-Shalt bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Ham- 


mad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Al-la'd bin 
Abu Utsman, dari Anas (H). Dan dari Hisyam, dari Muhammad, dari 
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nya mengambil satu mud (takaran kira-kira / ons) gandum. Lalu me- 
rendamnya, menggilingnya dan mengambil sarinya. Kemudian beliau 
mengutusku untuk menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Aku menghadap kepada beliau yang saat itu bersama para shahabat dan 
aku mengundangnya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
tanya, “Siapa yang menemaniku?” Aku-pun pulang dan berkata, " Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya, “Siapa yang mene- 
maniku?” Maka Abu Thalhah pergi menemui beliau dan berkata," Wa- 
hai Rasulullah, hanya sedikit makanan yang dibuat Ummu Sulam. " 
Lalu beliau masuk rumah dan disuguhkanlah makanan itu. Tetapi be- 
liau bersabda, “Masukkan sepuluh orang.” Maka sepuluh orang masuk. 
Mereka makan sampai kenyang. Kemudian beliau bersabda, “Masuk- 
kan sepuluh orang lagi." Lalu mereka masuk dan makan sampai ke- 
nyang. Kemudian beliau bersabda, “Masukkan sepuluh orang lagi.” 
Jumlah keseluruhannya ada empat puluh orang dan semuanya makan 
sampai kenyang. Setelah itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
baru makan, kemudian bangkit berdiri. Lalu aku tertarik melihat ma- 
kanan tadi: apakah makanan itu berkurang?” 


Syarah Hadits 
Sabda beliau, 3,44 3E jest “Masukkan sepuluh orang,” Beliau mema- 


sukkan sepuluh-sepuluh ini agar tidak berdesakan dan berebut maka- 


nan. 
Hadits ini memiliki beberapa faedah, antara lain: 
Keharusan mengatur makanan dan cara makan. 
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Bolehnya memakan sisa makanan orang lain, karena sepuluh yang 
makan setelah sepuluh orang pertama pasti makan sisa mereka. 


naik 
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Bab Kemakruhan Bawang Putih 


Di dalam bab Ini terdapat hadits dari Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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5451. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz, la berkata, “Ditanya- 
kan kepada Anas, “Apakah kamu mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda tentang bawang putih?” Dia berkata, Be- 
liau bersabda, “Barangsiapa yang memakannya makan janganlah men- 
dekat ke masjid kami. 
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5452. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Abu Shafwan 
Abdullah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, In berkata, Atha" telah 
memberitahukan kepadaku, Jabir bin Abdullah yakin Rasulullah Shal- 
lailahu Alaih: wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang makan bawang 
putih atau bawang merah maka hendaknya ia menjauh dari kami atau 
menjauh dari masjid kami. 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan kebolehan makan bawang putih dan ba- 
wang merah, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
larang memakan keduanya, tetapi hanya melarang orang yang telah 
makan bawang putih atau bawang merah dari mendekati tempat sha- 
lat. Saat itu para shahabat berkata, “Haram, Haram.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Aku tidak mungkin mengharamkan 
apa yang dihalalkan oleh Allah." 


Hadits ini juga menunjukkan keharusan mendahulukan kepenti- 
ngan umum atas kepentingan pribadi, karena orang yang dilarang ke 
masjid jelas dirugikan dan kepentingannya gagal dilaksanakan, yaitu 
datang ke masjid. Tetapi kepentingan yang digagalkan ini demi ke- 
pentingan yang lebih umum, yaitu orang-orang yang shalat, karena me- 
reka akan terganggu dengang bau bawang putih atau bawang merah. 

Tanya: Bagaimana jika seandainya mereka semua telah memakan 
bawang putih atau bawang merah?. 


Jawab: Mereka semua dilarang ke masjid, karena meskipun mere- 
ka tidak terganggu dengan bau itu, namun yang terganggu adalah pa- 
ra malaikat. 

Tanya: Apakah mereka harus shalat berjamaah di rumah masing- 
masing? | 

Jawab: Ya. Mereka harus berjamaah di rumah masing-masing. 

Tanya: Mengapa keduanya tidak diharamkan saja?! Toh keduanya 
menyebabkan dilarangnya.shalat berjamaah di masjid?! 

Jawab: Tidak, karena kita melarang orang yang memakan bawang 
putih ini hanya menghindari adanya gangguan dengan baunya, bukan 
merupakan hukuman atasnya. 
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Tanya: Bagaimana jika ada seseorang berkata, “Aku akan makan 
bawang putih agar aku tidak ke masjid.” 

Jawab: Kami katakan kepadanya, “Kamu haram memakan ba- 
wang putih.” 

Tanya: Bukankah orang yang bepergian biasa pada siang hari bu- 
lan Ramadhan boleh berbuka? Apakah kita akan mengatakan kepada- 
nya, “Kamu tidak boleh pergi karena menyebabkanmu tidak puasa?” 

Jawab: Tidak. Tetapi jika ia pergi dengan tujuan bisa berbuka ma- 
ka bepergian itu hukumnya haram dan berbuka juga haram. Ia tetap 
wajib berpuasa meskipun sedang bepergian, karena ia terbukti mere- 
kayasa untuk menggugurkan kewajiban. 

Tanya: Apakah orang yang mulut, hidung atau ketiaknya berbau 
tidak enak juga sama dengan orang yang memakan bawang putih (di- 
Jarang ke masjid)? 

Jawab: Ulama menyatakan bahwa keduanya sama, karena lara- 
ngan itu untuk menjauhkan baunya. Sebagian orang tidak memper- 
hatikan dirinya, tidak merawat dan tidak berusaha membersihkannya, 
sehingga menguaplah bau tak sedap dari dirinya. Suatu saat seorang 
teman bersumpah bahwa ia tidak bisa shalat di samping orang yang 
bau badannya tidak sedap. 

Jadi, orang itu dilarang masuk masjid. Bahkan sebagian ulama me- 
nyatakan, “Jika ia telah berada di dalam masjid maka boleh mengeluar- 
kannya.” 
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5453. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Wahb telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dai Ibnu Syihab, ia berka- 
ta, Abu Salamah telah mengabarkan kepadaku, Ia berkata, jabir bin 
Abdullah berkata, “Suatu ketika kami bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berada di Marr Azh-Zhahran memanen buah pohon 
siwak. Maka beliau bersabda, “Ambillah yang menghitam karena lebih 
enak.” Jabir bertanya, " Apakah engkau pernah menggembala kambing?” 
Beltau menjawab, "Iya, dan tiada nabi kecuali pernah menggembala 
kambing “8 


Syarah Hadits 


Pohon Arak adalah pohon yang menjadi bahan baku siwak. Pohon 
ini memiliki buah yang sangat enak rasanya. 


Hadits ini menjadi dalil bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah menggembala kambing, dan memang seperti itulah ke- 
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nyataannya. 

Sabda beliau, “Dan tiada nabi kecuali pernah menggembala kambing.” 
Ulama berkata, “Hikmah dibalik itu adalah bahwa karakter seseorang 
penggembala kambing itu tenang dan menjadi latihan sebelum me- 
mimpin umat. Seorang penggembala kambing pasti menggembalakan 
kambingnya di tempat yang banyak kebaikannya, begitu juga seha- 
rusnya memimpin umat manusia.” 
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YG pa 3 aa CA ga SNP Kang ta 


Wan) Jade DAN AS USG gay 

5454. Ali telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, Aku mendengar Yahya bin Said, dari Busyair bin Yasar, 
dari Suwaid bin An-Nu'man, Ia berkata, “Kami pergi bersama Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ke Khaibar. Tatkala kami sampai di 
daerah Ash-Shahba” maka beliau minta makanan. Tiada yang disuguh- 
kan kecuali sawig. Maka kami semua makan. Kemudian beliau bangkit 
untuk shalat dan berkumur. Maka kami pun berkumur.” 


Ih 


MI BA I 233 Gas Ih yA Nope Ehanata SAS JB otoo 
33 Ai IG He Sub Sha Je 
TEE AK ya YG pg 3 13 IE da 


# 
F, 


DANG dan gp ka Ela Jaa ag M3 3 
Esa 
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5455. Yahya berkata, Aku mendengar Busyair berkata, Suwaid telah membe- 
ritahukan kepada kami, “Kami pergi bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ke Khaibar. Tatkala kami sampai di daerah Ash- 
Shahba" -Yahya berkata, Yaitu daerah perjalanan sehari dari Khaibar- 
maka beliau minta makanan. Tetapi tiada yang disuguhkan kecuali 
sawig. Maka kami memasaknya, lalu memak annya. Kemudian beliau 
meminta air dan berkumur dan kamipun berkumur mengikutinya. Ke- 
mudian beliau mengimami shalat maghrib tanpa berwudhu terlebih 
dahulu.” 


Sufyan berkata, “Sepertinya kamu mendengar sendiri dari Yahya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan disunnahkannya berkumur setelah ma- 
kan, karena bisa membersihkan mulut dan gigi. Bahkan fukaha menya- 
takan, “Setelah makan disunnahkan bersiwak untuk membersihkan 
mulut. Minimal membersihkannya dengan jari-jari jika kita berpen- 
dapat bahwa bersiwak boleh dengan jari-jari dan kain.” 


ank 


€ 51 
Jeiadu Gea Ag, 3 Ot K3 Aan MSI gi LG 


Bab Menjilati Jari-Jari dan Menghisapnya Sebelum 
Membersihkannya dengan Sapu Tangan 


AA GE ba oi ajib GP OA BSA A8 3 Ga GAS @rtor 


SAI BI PE des alean la sandi SEP 
ta ja na jan 


5456. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Atha', dari Ib- 
nu Abbas, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
Jika salah seorang dari kalian makan maka jangan membersihkan ta- 
ngannya sebelum menjilatinya dan menghisapnya. 2 


Syarah Hadits 

Hadits ini menjadi dalil sunnah merjilati jari-jari setelah makan, 
begitu juga tangan jika terkena makanan, karena hal ini diperintah- 
kan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jika kamu tidak mer- 
jilatinya maka hendaknya orang lain yang menjilatinya. Namun ini 
tidak mungkin dilakukan kecuali seorang suami dengan istrinya atau 
dengan anak kecil. Adapun otang yang sudah dewasa maka biasanya 
mereka tidak mau menjilati tangan orang lain. 

Bagaimanapun juga, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menjelaskan bahwa jika tidak mau menjilatinya maka hendaknya di- 
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jilati orang lain sebelum dibersihkan dengan sapu tangan atau dicuci 
dengan air. 


&52P 
Jina DG 
Bab Sapu Tangan 


PS SE EP GA HS JB JAR 37 mall GAS 0 koV 
Bag ar pend hn 36 gl 
PS NB Ha ee ob Is Gi 
GP GS A9 la aj 
BA Ceg23 BY Jaa OB Aa R3 

(5 V3 Ja! 


5457. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, 
Muhammad bin Fulaih telah memberitahukan kepadaku, Ia berkata, 
Ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Said bin Al-Harits, dari 
Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, “Bahwa Said bertanya kepada 
Jabir tentang hukum wudhu setelah makan makanan yang dimasak 
dengan api. Jabir menjawab, “Tidak wajib, karena kita pada masa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menemukan makanan se- 
perti itu kecuali sangat sedikit. Jika kami menemukannya maka kami- 
pun tidak memiliki sapu tangan kecuali telapak-telapak tangan kami, 
lengan-lengan kami dan betis-betis kaki kami. Kemudian kami shalat 
tanpa berwudhu terlebih dahulu.” 


Irak 
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& 53 H 
aah Ia PPA IU LG 
Bab Doa Setelah Makan 


AP Dena IS AP GL Gis ai AG O£0A 


Adi JB EK 3 BOS 5 ale AI la Saul 


Ag & 


25 KG SA PS en 3 


5458. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 


beritahukan kepada kami, dari Tsaur, dari Khalid bin Mp'dan, dari Abu 
Umamah, “Bahwa jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
mengangkat piringnya (selesai makan) maka beliau berdoa, 


pia Hua Ay .. e1 “ ap MN noyer N Pai 
SEL IP 9 LA PN SIG ab Ya SUN 
Sa 


Bj 


“Segala puji bagi Allah dengan pujian yang banyak, indah dan penuh 
berkah seraya tidak merasa cukup dengan selain-Mu, tidak pula meng- 
ingkari nikamat-nikmat-Mu dan tidak juga merasa tidak butuh dengan 
karunia-Mu, wahai Rabb-ku.” 


DPI p MP PPPA 5 A00 


J8, ulah BI 3S Ang aa hi Le G3 Ol 
3 bapa 
PA EU NA ena ean PAP 
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HL matan HD 181 
VP GA PP SL In IG A3 
Kg "ena 


5459. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Tsaur bin Yazid, 
darri Khalid bin Ma'dan, dari Abu Umamah, “Bahwa jika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam selesai makan —terkadang Abu Umamah 
berkata, “Telah mengangkat piringnya,” maka beliau berdoa, 


JA Ip SA ab Maa BUS adi II 
“Segala puji bagi Allah yang telah mencukupi kami dan menyegarkan 
kami seraya tidak merasa cukup dengan selain-Mu dan tidak pula di- 
kufuri nikamat-nikmat-Mu." Terkadang juga beliau mengatakan, 


Ing Haa a Ng ya Y3 IA P3 ag IIA 
“Segala puji bagi Allah, Rabb kami seraya tidak merasa cukup dengan 
selain-Mu, tidak pula meninggalkan (mengingkari) nikamat-nikmat- 
Mu, dan tidak juga merasa tidak butuh dengan karunia-Mu, wahai 
Rabb-ku.” 


Syarah Hadits 


Dua hadits di atas menjelaskan doa dan zikir yang seharusnya 
dibaca seseorang setelah selesai makan. Jika ia hanya mengucapkan 
hamdalah (Alhamdulillah) saja maka itu sudah cukup. Tapi yang afdhal 
membaca doa yang diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. 


Perkataannya, &5 ana Y, pp y 3 MK P3 “Seraya tidak merasa 
cukup dengan selain-Mu, tidak pula Gitinggalkan (diingkari) nikmat-nikmat- 
Mu, dan tidak juga merasa tidak butuh dengan karunia-Mu, wahai Rabb-ku.” 
Maksudnya: bahwa kami tidak merasa cukup dengan siapa pun selain 
Engkau, kami pun tidak mengingkari semua nikmat-Mu, kami juga 
merasa butuh akan karunia-Mu. 

Jika seseorang telah hafal doa-doa ini maka hendaknya ia mem- 
bacanya, jika tidak hafal maka cukup baginya membaca hamdalah 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguh- 
nya Allah ridha dengan orang yang selesai makan lalu memuji Allah atasnya 
(membaca hamdalah) dan selesai minum lalu ia memuji Allah atasnya (mem- 
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baca hamdalah).”” 
Imam Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (9 / 580), 


Perkataannya, atab Ca 2 5) 35 KL LL “Bab Doa Setelah Makan.” 
Ibnu Baththal berkata, “Bab ini menunjukkan kesunnahan membaca 
hamdalah seusai menyantap makanan. Ada banyak doa setelah makan 
yang diriwayatkan dalam banyak hadits. Artinya, tidak hanya redaksi 
doa (di atas) yang harus diamalkan satu-satunya.” 


Perkataannya, oki. (Dari) Sufyan,” maksudnya Sufyan Ats-Tsauri. 
Sedang Tsaur adalah putra Yazid Asy-Syami. 

Imam Al-Bukhari Rahimahullah meriwayatkan hadits ini dari Isaur 
secara nazil (banyak mata rantai sanad). Lalu disusul dengan hadits 
yang juga dari Tsaur secara “ali (tidak banyak mata rantai sanad). Pusat 
perawi dalam hadits ini berada di Tsaur ini. Hadits ini memiliki muta- 
bi' yang diriwayatkan oleh Amir bin Jasyib sebagaimana yang ditakh- 
rij oleh Ath-Thabrani dan Ibnu Abi Ashim. Ath-Thabrani menyatakan, 
“Nari Amir, dari Khalid, Ia berkata, “Kami menghadiri resepsi pernikahan di 
rumah Abdul A'la. Saat itu kami bersama Abu Umamah.” Dalam kitab At- 
tarikh imam Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan hadits dengan sa- 
nad Amir ini dan berkata, “Abdul A'la bin Hilal As-Sulami.” 


Perkataannya, SL S5 sj “Tika beliau telah mengangkat piringnya.” 
Dalam redaksi lain ia menyatakan, “Telah selesai makan.” Sementara da- 
lam hadits yang ditakhrij oleh Al-Ismaili dari jalur Waki', dari Tsaur 
dengan redaksi, “Jika telah selesai makan dan piringnya diangkat.” Dalam 
redaksi lain dari jalur Tsaur dinyatakan, “Jika makanan telah diangkat da- 
ri hadapan beliau.” 


Dalam riwayat Amir bin Jasyib dengan sanadnya dari Abu Uma- 
mah, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengajariku doa yang aku 
baca setelah makan dan mengangkat piring...dan seterusnya.” 


Dalam bab yang lalu dijelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam tidak pernah makan di atas meja prasmanan Sarna Se 
kali. Ulama ahli hadits menafsiri prasmanan adalah meja yang telah 
tersedia banyak makanan. Dan sebagian mereka menyatakan bahwa 
Anas tidak pernah melihatnya, sementara yang lainnya pernah meli- 
hat bahwa beliau makan di atas meja, sehingga pernyataan orang yang 
menetapkan lebih didahulukan atas pernyataan yang menafikan (al- 
mutsbit mugaddam 'ala an-nafi). 
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Perkataannya, "2s & SJ “Segala puji bagi Allah dengan pujian yang 
banyak,” dalam riwayat Al-Walid dari Tsaur pada riwayat Ibnu Majah 
disebutkan dengan lafazh, as Nana 4 Ada, 

Doa beliau, GG :&£ “Seraya tidak merasa cukup.” Ibnu Baththal 
berkata, “Kata (45x di sini kemungkinan berakar dari kata EU! SES 
Maksudnya yang berarti kenimatan-Nya tidak bisa ditolak. Dan ke- 
mungkinan lainnya adalah dari kata ZUSI “Cukup,” karena tiada yang 
mampu mencukupi rezeki hamba kecuali diri-Nya. 
| Ibnu At-Tin berkata, “Artinya tidak membutuhkan kepada selain- 

Nya, karena Allah-lah yang memberi makan hamba-hamba-Nya dan 
mencukupi mereka semua, Ini adalah pendapat imam Al-Khaththabi.” 

Al-Oazzaz berkata, “Artinya aku tidak merasa bisa merasa cukup 
dengan kecukupan yang datang dari selain-Nya.” 

Ad-Dawudi berkata, “Artinya aku tidak pernah merasa cukup de- 
ngan anugerah dan karunia Allah.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Pendapat Imam Al-Khaththabi lebih men- 
dekati kebenaran, karena wazan maf'ul bermakna mufta'al fik itu jauh 
dan keluar dari pakem. Perbedaan makna ini terjadi jika dhamir di- 
kembalikan kepada Allah. Dan masih terbuka kemungkinan dhamir itu 
kembali kepada pujian (Al-Hamd).” 

Ibrahim Al-Harbi berkata, “Dhamir itu kembali kepada makanan 
(tha'am)." 

Ibnu Al-Jauzi menyebutkan dari Abu Manshur Al-Jawaligi bahwa 
yang benar adalah 5S: 45 Artinya, nikmat Allah tidak bisa dibalas. 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Memang redaksi seperti ini juga ada 
dan diriwayattkan dari Abu Hurairah, tetapi redaksi dalam bab ini 
adalah “is: “5, 

Perkataannya dalam riwayat yang lain, V3 Gus "Yang telah men- 
cukupi kami dan menyegarkan kami,” redaksi ini menguatkan pendapat 
bahwa dhamir di atas kebali kepada Allah Ta'ala, karena Allah-lah yang 
memberi kecukupan. Kecukupan itu lebih unum daripada sekedar ke- 
nyang, tidak haus dan lainnya. 

Dalam riwayat Abu As-Sakan, dari Al-Farabri disebutkan dengan 
lafazh, 6131, “Dan melindungi kami." 


SYARAH SHAHIH 
184 AL-BUKHARI 7 2 
Dalam redaksi dari Abu Said yang diriwayatkan oleh Abu Dawud 
dinyatakan, 


SeNAh in CU623 Cakbl GAN Ad IAI 


“Segala puji bagi Allah yang memberi makan kepada kita, memberi minuman 
kepada kita dan menjadikan kita orang-orang yang berserah diri (muslimin). 

Sementara redaksi dari Abu Ayyub yang diriwayatkan Abu Da- 
wud dan At-Tirmidzi dinyatakan, 


Kan 9 Jang yah dit Gale SI Ab AN 
“Segala puji bagi Allah yang memberi makan, memberi minuman, memudah- 
kan ke dalam perut dan menjadikan tempat keluarnya." 

An-Nasa'i mentakhrij hadits yang dishahihkan oleh Ibnu Hibban 
dan Al-Hakim dari Abu Hurairah sekaligus tambahan redaksinya di 
dalam hadits yang panjang. Sementara An-Nasa'i sendiri mentakhwij 
hadits dari jalur Abdurrahman bin Jubair Al-Mishri, bahwa seorang 
laki-laki yang telah melayani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
jama delapan tahun telah memberitahukan kepadanya, Ia mendengar 
bahwa saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disuguhi makanan 
maka beliau mengucapkan basmalah. Dan jika selesai makan maka be- 
liau berdoa, 


SE LAN IG EN Eibn HB, Sal, EiS) Euah Sani HI 
Sanu 


“Ya Allah, Engkau telah memberi makanan, memberi minuman, memberi ke- 
cukupan, menutupi kekurangan, menunjukkan dan menghidupkan. Maka ha- 
nya milik-Mu segala pujian atas segala yang telah Engkau berikan.” Sanad- 
nya shahih. 


Perkataannya pada riwayat yang lain, , LSG Y, “Dan tidak pula di- 
kufuri nikamat-nikmat-Mu.” Maksudnya, keutamaan dan segala kenik- 
matan dari Allah Ta'ela tidak diingkari, dan hal ini menguatkan bahwa 
dhamir (kata ganti) dalam doa tersebut kembali pada Allah Ta'ala. 

Perkataannya, &. (3 Y3 “Tidak pula ditinggalkan (diingkari) nikamat- 
nikmat-Mu.” Kata g 55 boleh juga dibaca & P dengan bentuk subjek 


Hana 
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sebagai Hal dari orang yang berdoa, yakni: “Tidak meninggalkan (rik- 
mat-nikmat-Mu).” 

Perkataannya, 1:5 “Tuhan kami,” dengan harakat dhammah sebagai 
khabar dari mubtada” yang tidak ditampakkan, yaitu: 45 38 “Dia-lah Tu- 
han kami,” atau sebaliknya, kata ini sebagai mubtada'nya sedangkan kha- 
barnya tidak ditampakkan. Dan boleh juga dengan fatkah 15, sebagai 
Madh (pujian) dan Ikhtishash (pengkhususan), dengan menyembunyi- 
kan kata AE “Yang aku tujukan.” 

Ibnu At-Tin berkata, “Boleh juga dengan kasrah W, sebagai Badal 
(ganti) dari dhamir pada kata «5.” 

Yang lainnya mengatakan, “Menjadi Badal (ganti) dari isim Jalalah 
pada kata & KAN, 

Ibnu Al-Jauzi mengatakan, W', dengan fathah sebagai Nida” (pang- 
gilan), dengan menghilangkan huruf Nide'nya.” 

Allah Ta'ala Dia-lah (4S “Dzat yang mencukupkan,” bukan sid 
"Yang dicukupkan.” Maksudnya, tak seorang pun yang mampu mem- 
beri kecukupan bagi seorang hamba selain daripada-Nya, maka mak- 
na dari "55 “& adalah, bahwa tak seorang pun yang mampu membe- 
ri kecukupan bagi seluruh makhiuk. Karena itulah doanya disudahi 
dengan kalimat, &£ 5:25 Y) maksudnya, kita tidak merasa tidak butuh 
kepada-Nya, karena tak seorang pun yang dapat mencukupi kita. Dan 
perkataannya, 2 55 Y, maksudnya, tidak ditinggalkan (nikmat-nikmat- 
Mu): karena kifa selalu dan akan terus membutuhkan nikmat-nikmat 
Allah Ta'ala. 


CD 
pa & us DU 


Bab Makan Bersama Pembantu 


Ana Aa Adaa D5 SI tabahay Ms GS ASN 


Heh 3 33 UB RB ILY 


5460. Hafsh bin Llmar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad -yaitu Ibnu Ziyad-, 
ia berkata, Aku mendengar Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika pembantu datang kepada salah 
seorang dari kalian dengan membawakan makanan, maka jika dia tidak 
mengajak makan bersamanya maka hendaknya dia mengambilkan 
seporsi makanan atau dua porsi makanan, sesuap atau dua suapan: 
karena ia yang merasakan panasnya dan menangani pembuatannya."4 


Syarah Hadits 


Pada perkataannya, wst- 5 3st A by “Jika pembantu datang 
kepada salah seorang dari kalian,” Dalam redaksi ini Maful bihi (objek) 
didahulukan daripada Fa'il (subjek), dalam gramatika Arab susunan 
seperti ini diperbolehkan. Hal ini juga diperkuat dengan susunan ka- 
limat Al4)Jur an dalam firman Allah Ta'ala, 
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PRA Ap sa) anda 315 


“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim diuji Tuhannya dengan beberapa kalimat, la- 
Ju dia melaksanakannya dengan sempurna.” (OS. Al-Bagarah: 124) 


Hadits ini menunjukkan keharusan majikan makan bersama de- 
ngan pembantunya demi bersikap tawadhu' kepada Allah Azza wa 
Jalla dan membesarkan hati pembantunya. Ia tidak boleh malu mela- 
kukannya. Jika ia tidak bisa karena suatu alasan maka hendaknya ia 
mengambilkannya sesuap atau dua suapan. Rasulullah Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam memberi alasan bahwa pembantu pantas mendapatkan- 
nya karena dialah yang merasakan panas saat proses memasaknya dan 
membuatnya berasa enak. 

Begitu juga halnya dengan buah yang didatangkan oleh pemban- 
tu untukmu: tidak pantas jika engkau memakan buah tersebut dan 
membiarkan pembantumu tidak ikut measakannya. 

Hadits ini juga menunjukkan cara beriaku baik dan lemah lembut 
kepada orang yang berada di bawah tanggung jawab kita. Kita tidak 
boleh semena-mena mengatakan, “Aku adalah majikannya, sehingga 
sah bagiku membiarkannya.” 





Tik 


€5» 
Al Pp d3 . guali Ka ji ASN soda ar 
Ag ale Is 


Bab Orang yang Makan dan Bersyukur Seperti Orang yang 
Berpuasa Lagi Bersabar 
Di dalamnya terdapat hadits dari Abu Hurairah, dari Rasulultah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Masalah orang yang berpuasa lagi sabar sangat jelas bahwa ia 
lebih tinggi derajatnya daripada orang yang pertama (orang yang ma- 
kan dan bersyukur). Permasalahannya adalah, siapakah yang paling 
mulia: seorang fakir yang penyabar atau seorang kaya yang pandai 
bersyukur? 

Jawab: Ditilik dari segi kemanfaatannya terhadap orang lain tidak 
diragukan bahwa seorang yang kaya yang pandai bersyukur itu lebih 
memiliki kemanfaatan kepada orang lain, berbeda dengan seorang 
miskin yang penyabar. Namun ini bukan yang dimaksud dan makna 
bab ini. 

Pada hakikatnya keduanya adalah ujian dan cobaan: baik orang 
yang kaya ataupun orang yang miskin. Kekayaan biasanya mendorong 
seseorang berlaku sombong, angkuh dan congkak. Sedikit sekali orang 
yang selamat dari cobaan kekayaan ini. Karenanya, Nabi Sulaiman Alai- 
hissalam berkata, 


P Ta ( KST, sk AA ti 
“Ini termasuk karunia Tuhanku untuk mengujiku, apakah, aku bersyukur atau 
mengingkari (nikmat-Nya).” (OS. An-Nami: 40) 
Sikap sabar juga sangat berat, karena kesakitan itu ditambahi de- 
ngan kemiskinan. Tetapi seorang penyabar akan mudah membisikkan 
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KITAB 
“3 H 189 
dalam dirinya sendiri, “Jika kamu bersabar maka kamu menjadi orang 
mulia. Tetapi jika kamu marah maka kamu menjadi seorang yang hina 
dan kemarahan tidak akan menguntungkanmu.” | 

Intinya, ulama berbeda pandangan dalam masalah di atas: 

Sebagian ulama menyatakan bahwa orang miskin yang penya- 
bar lebih mulia dan lebih sempurna daripada orang kaya yang pandai 
bersyukur. Tetapi sebagian lagi menyatakan sebaliknya. 

Menurut hemat saya (Syaikh Al-Utsaimin) secara umum seorang 
yang kaya dan pandai bersyukur itu lebih mulia dan utama, karena dia 
harus memerangi nafsunya sendiri agar tidak sombong dan congkak 
dan ini sangat berat. Apalagi jika melihat teman-temannya berbuat 
sombong dan congkak. Di samping itu di dalam kekayaannya terdapat 
kemanfaatan yang bersifat umum, sebagaimana dijelaskan dalam ha- 
dits, “Sebaik-baik harta adalah harta yang halal berada di tangan seorang 
yang shalih.”5 Dengan hartanya ia bisa menyumbang dalam jihad fi 
sabilillah, memberi orang-orang fakir miskin dan lainnya. Jadi, ujian 
kekayaan sebenarnya lebih besar daripada kesabaran, karena seorang 
penyabar bisa berkata membesarkan dirinya, “Apa yang bisa saya la- 
kukan, saya tidak memiliki apapun?!” Tetapi seorang yang kaya yang 
pandai bersyukur harus berperang melawan nafsunya agar tidak mun- 
cul sikap sombong dan congkak. 


85 HR. Al-Bukhari dalam Al-Adab Al-Mufrad (299), dan Ahmad (4 / 197). 


& 56 
sah NA Jaa ub s! ea AP PP 
Sp 13 caaab Ya ISA ai HI ai S8 AS AI at 083 
aya 
Bab Seseorang yang Diundang Ke Suatu Perjamuan iLaiu Ia 
berkata, “Orang Ini Bersamaku." 
Anas berkata, “Jika kamu masuk ke rumah seorang musiim yang 


bersih dari segala kecurigaan, maka makanlah makanan yang 
dihidangkan dan minumlah minuman yang disuguhkan." 
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5461. Abdullah bin Abu Al-Aswad telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Lisamah telah memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah mem- 
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beritahukan kepada kami, Syagig telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Mas'ud Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, “Di Madinah ada seorang laki-laki yang terkenal dengan nama 
Abu Syu'aib. Ia memiliki seorang budak penjual daging. Suatu saat 
Abu Syu'aib menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
berada di tengah-tengah shahabat, Ia melihat tanda-tanda lapar di wa- 
jah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka ia bergegas mene- 
mui budaknya yang penjual daging itu dan berkata, “Buatkanlah ma- 
kanan yang cukup untuk lima orang dan aku akan mengundang Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebagai orang kelima.” Maka budak 
itu membuat sedikit makanan. Kemudian Abu Syu'aib mengundang 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diikuti seorang laki-laki. 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Wahai Abu 
Syu'nib, seorang laki-laki mengikutiku: jika kamu mau maka izinkan- 
lah dia, atau jika mau kamu bisa meninggalkannya.” Abu Syu'aib men- 
jawab, “Aku mengizinkannya. 


Syarah Hadits 

Hadits ini memiliki keunikan dalam duria periwayatan hadits. 
Yaitu hadits ini merupakan hadits musalsal, karena para perawi meng- 
gunakan satu bentuk periwayatan. Semuanya menggunakan kata &45 
“Telah memberitahukan kepada kami”. 

Tema hadits ini sangat jelas, yaitu jika seseorang yang diundang 
makan kemudian dia diikuti orang lain, maka ia tidak boleh langsung 
masuk, kecuali minta izin dulu kepada tuan rumah. Ada beberapa 
alasan kaitannya dengan ini, 

Pertama: Mungkin makanan yang disediakan hanya cukup untuk 
jumlah orang-orang yang diundang dan tuan rumah saja. 

Kedua: Mungkin tuan rumah ingin membicarakan sesuatu dengan 
para tamu yang diundang dan tidak ingin diketahui orang lain. 

Ketiga: Mengajarkan tata krama bagi orang-orang yang biasa men- 
jadi tamu tak diundang, bahwa jika mereka diizini maka mereka boleh 
masuk dan jika tidak maka ia harus pulang. | 


Sebagian orang ingin sekali ditolak dengan kata-kata, “Pulanglah” 
saat ia meminta izin, karena Allah Ta'ala berfirman, 


86 HR. Muslim (2036). 
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“Dan jika dikatakan kepadamu, “Kembalilah!” Maka (hendaklah) kamu kem- 
bali.” Y0S. An-Nur: 24) Ia ingin sekali mendapatkan kesucian diri ka- 
rena ditolak sesuai dengan ayat di atas. Benar sekali, tetapi janganlah 
hal itu dibuat-buat, contohnya kamu pergi ke rumah seseorang pada te- 
ngah malam dan mengetuk pintunya agar dikatakan kepadamu, "Pu- 
langlah.” 





Sabat 
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Bab Jika Makanan Malam Dihidangkan Maka Jangan Tergesa- 
gesa Memakannya (Demi Shalat Isya”) 
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5462. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri. Dan Al-Laits berkata, Yunus 
telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, Ia berkata, Ja'far 
bin Amr bin Umayyah, telah mengabarkan kepadaku, bahwa ayahnya, 
Amr bin Umayyah telah mengabarkan kepadanya, “Bahwa ia melihat 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memotong-motong daging 
kambing yang berada di tangannya. Lalu adzan shalat dikumandangkan 
maka beliau meletakkan daging itu dan pisau yang dipakai memotong 
daging, kemudian melaksanakan shalat dan tidak berwudhu lagi.“ 


x 
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SYARAH SHAHIH 
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5463. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhuib telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Abu @ilabah, dari 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, beliau bersabda, “Jika makan malam telah disuguhkan, 
sedangkan igamat shalat telah dikumandangkan, maka dahulukanlah 
makan malam." 
Dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam seperti hadits di atas. 
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5464. Dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar, “Bahwasanya dia (Ibnu Umar) 


suatu saat makan malam sementara ia mendengarkan bacaan imam 
dalam shalat.” 
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5465. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari ayah- 
nya, dari Aisyah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda, “Jika igamat shalat telah dikumandangkan, dan makan ma- 
lam telah dihidangkan maka dahulukanlah makan malam." 


88 HR. Muslim (557). 
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Wuhaib dan Yahya bin Sa'id berkata, dari Hisyam dengan redaksi, “Jika 
makan malam telah disuguhkan.” 


Syarah Hadits 


Apa yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan para shahabat di dalam hadits-hadits di atas diartikan sebagai, 
jika makanan yang telah dihidangkan itu dapat mengganggu dan 
merusak konsentrasi maka hendaknya makan dahulu sebelum shalat. 
Tetapi jika tidak sampai memecah konsentrasi maka lebih baik berge- 
gas melaksanakan shalat, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam sendiri meninggalkan makanan setelah memotong-motong daging 
yang ada dan langsung menuju tempat shalat. Beliau tidak mengata- 
kan misalnya, “Tunggu sebentar, aku akan memakannya terlebih da- 
hulu”: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri bersabda, 
“Kebahagiaanku dijadikan ada di dalam shalat.” Artinya, jika hal yang 
membuatnya bahagia datang maka beliau akan melupakan makanan 
yang ada dan tidak memerhatikannya lagi. Intinya, semua kembali ke- 
pada pribadi masing-masing: jika sampai hilang konsentrasi maka le- 
bih baik makan terlebih dahulu. Dan jika tidak mengganggunya maka 
hendaknya langsung shalat agar jama'ah shalatnya tidak tertinggal. 


1 


89 HR. An-Nasa'i (3949), dan Ahmad (3/128). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dan apabila kamu selesai makan, 
keluarlah kamu.” (OS. Al-Ahzab: 53) 
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5466. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub 

bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Ia berkata, Ayahku 

telah memberitahukan kepadaku, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, bah- 

wa Anas berkata, "Aku adalah orang yang paling tahu tentang sejarah “ 
ayat hijab, sehingga Ubay bin Ka'ab menanyakannya kepadaku. Saat 


itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadi pengantin dengan 
menikahi zainab binti Jahsy —beliau menikahinya di Madinah-. Beliau 
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mengundang para shahabat untuk makan-makan setelah matahari naik. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam duduk didampingi beberapa 
shahabat setelah banyak yang pulang. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bangkit dan berjalan dan akupun mengikutinya sampai di 
depan pintu kamar Aisyah. Kemudian beliau mengira para shahabat 
telah keluar semua sehingga akupun kembali lagi bersamanya. Ternya- 
ta mereka masih duduk-duduk di tempatnya. Maka beliau kembali lagi 
dan akupun mengikutinya samapi di depan pintu kamar Aisyah. Lalu 
beliau kembali lagi dan aku ikuti dan ternyata mereka semua telah me- 
ninggalkan tempat. Maka beliaupun memasang tirai antara aku dan 
beliau. Tak lama berselang turunlah ayat hijab."8 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa jika seseorang telah selesai makan 
dalam walimah maka hendaknya ia segera pulang, karena jika ia masih 
berada di tempat itu maka tuan rumah akan terganggu, kecuali jika ia 
tahu bahwa keberadaannya disukai tuan rumah maka tidak apa-apa, 
karena Allah Ta'ala berfirman, 


yaa Ta Pn inii 
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“Dan apabila kamu selesai makan, keluarlah kamu tanpa memperpanjang per- 
cakapan. Sesungguhnya yang demikian itu adalah mengganggu Nabi sehing- 
ga dia (Nabi) malu kepadamu (untuk menyuruhmu keluar)” (OS. Al-Ahzab: 
53) Jika kebiasaan yang berlaku adalah para tamu dipersilahkan tetap 
di tempat atau keberadaan seseorang diharapkan tuan rumah setelah 
makan maka hukumnya boleh: jika tidak demikian maka harus segera 
beranjak dari tempat. Dalam satu peribahasa dinyatakan, ya A8 
355 “Tidak ada kongkow-kongkow setelah pulang,” maka dalam hal ini kita 
bisa katakan, 3: 8 SU: S5 «3 “Tidak ada duduk-duduk setelah makan,” 
kecuali jika kita Ptngeuh bahwa tuan rumah senang dan terhibur 
dengan keberadaan kita. 


arak 
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Bab Menamai Anak Keesokan Hari Kelahiran Bagi Orang yang 
Tidak Mengagigahi dan Men-tahniknya 
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5467. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Usa- 
mah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Buraid telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Abu Burdah, dari Abu Musa Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Aku dikaruniai seorang anak laki-laki. Lalu aku 
membawanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
menamainya Ibrahim, kemudian beliau men-tahmiknya dengan sebutir 
kurma dan mendokannya dengan keberkahan. Kemudian beliau me- 
nyerahkannya kepadaku dan itu adalah anak pertama Abu Musa.” 
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5468. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah 


Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Seorang bayi didatangkan kepada Nabi 


200 


» d4 am me - —i—a Ae si akademi oli 








201 


Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk ditahnik oleh beliau, lantas bayi itu 
mengompoli beliau. Maka tempat yang terkena kencing bayi tersebut 
diperciki air.” 





Syarah Hadits 


Tahnik adalah mencekoki bayi dengan kurma yang telah dikunyah 
sebelumnya. Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mentahnik seorang bayi yang ngompol di pangkuannya. Bayi itu be- 
lum mukallaf (terbebani hukum syariat) sehingga tidak berdosa de- 
ngan perbuatannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
tetapi di sini terdapat bukti atas kekuasaan Allah Ta'ala. 


IPA II Ala BAL Lt GAS ai 5 SL GAS. 


“NAN 


Ja alas WES gas ed bapa 
13 J3 Kah EP 2 Up EH SE Ku AN 
TAY Aas BN Ja drs AP Si 
(IN Ra EP KA BP ag 
an Ken lan ea Jan gatau Ta Jas 
GA MY Ip appa It 33 da 3 d3 
Sg Lan BANI BD AI ai 3 


5469. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Lisamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam bin 
LiIrwah telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Asma" 
binti Abu Bakar Radhiyallahu Anha bahwa ia mengandung Abdullah 
bin Az-Zubair di Mekah. Ia berkata, “Aku keluar (dari Mekah) dalam 
keadaan hamil tua. Aku menuju Madinah dan singgah di Ouba, lalu 
melahirkan di sana. Maka aku bawa bayiku kepada Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam dan aku letakkan di pangkuan beliau. Lalu beliau 
mengambil kurma dan mengunyahnya, lalu meludah ke dalam mulut 
bayi Abdullah bin Az-Zubair, sehingga sesuatu yang pertama kali ma- 
suk ke dalam perutnya adalah ludah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 


"aa 
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Sallam. Kemudian beliau mentahniknya dengan kurma dan mendoakan 
keberkahan untuknya. Dan Abdullah adalah anak pertama yang lahir 
dalam Islam sehingga semua menyambut gembira, karena sebelumnya 


mereka diberitahu bahwa orang-orang Yahudi telah menyihir mereka 


sehingga mereka tidak akan memiliki anak." 
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5470. Mathar bin Al-fadh! telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
dullah bin Aun telah mengabarkan kepada kami, dari Anas bin Sirin, 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, “Seorang anak 
Abu Thalhah dalam keadaan sakit sedangkan Abu Thalhah harus pergi. 
Tak lama anak itu meninggal dunia. Ketika Abu Thalhah pulang maka 
ia langsung bertanya, “Bagaimana keadaan anakku?” Ummu Sulam 
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menjawab, “Ia jauh lebih tenang daripada sebelumnya.” Lalu Ummu 
Sulaim menghidangkan makan malam untuk Abu Thalhah. Setelah 
makan Abu Thalhah menggauli istrinya. Ketika selesai sang istri berka- 
ta, “Kuburlah anakmu (karena dia sudah meninggal).” Keesokan hari- 
nya Abu Thalhah menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan menceritakan semuanya. Maka beliau bersabda, “Apakah kalian 
semalam berkencan?” Abu Thalhah menjawab, “Iya.” Maka beliau 
berdoa, “Ya Allah, berkahilah mereka berdua.” Dan Ummu Sulaim 
pun melahirkan seorang anak laki-laki, Abu Thalhah berkata kepadaku 
(Anas), “Jagalah dia sehingga kamu besok bisa membawanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka Anas membawanya 
dengan disertakan beberapa butir kurma. Maka Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam menggendongnya dan bersabda, “Apakah anak 
ini dibawakan sesuatu?” Mereka menjawab, “Iya, beberapa butir kur- 
ma.” Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengambilnya dan 
mengunyahnya. Kemudian beliau mengeluarkannya kembali dari mu- 
lut beliau dan memasukkannya ke dalam mulut bayi itu, beliau men- 
tahniknya dan memberinya nama Abdullah.” ' 


Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Abi Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, dari Mu- 
hammad, dari Anas, ia menuturkan hadits dengan redaksi yang sama." 





Syarah Hadits 


Kalimat Si:5:51 “Apakah kalian semalam berkencan?” Ini adalah Fi'il 
Madhi (kata kerja lampau), telah dibuang padanya huruf hamzah di 
depannya yang menunjukkan arti kata tanda tanya, seharusnya kali- 
mat itu berbunyi $:z2:51. 

Perkataannya, “Kitab Agigah.” Kata agigah berasal kata al-' Aggu 
yang berarti memotong. Dinamakan agigah karena hewannya dipo- 
tong dan disembelih. Dalam bahasa 'amiyah (pasaran) saat ini dinama- 
kan Tamimah dari kata Tatmim (penyempurnaan) karena agigah dapat 
menyempurnakan kebaikan anak yang diagigahi, mengingat seorang 
anak tergadaikan dengan agigahnya. Hukum agigah sendiri adalah 
sunnah. Adapun memberi nama anak yang dilahirkan maka Al-Bu- 
khari Rahimahullah menyatakan, “Bab Menamai Anak Keesokan Hari 

Kelahiran Bagi Orang yang Tidak Mengagigahi dan Men-tahniknya.” Per- 


91 HR. Muslim (2146). 
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nyataan ini mengindikasikan upaya Al-Bukhari Rahimahullah untuk 
mengkompromikan antara beberapa hadits di atas dengan hadits lain 
yang berbunyi, “Setiap anak tergadaikan dengan agigahnya yang disembe- 
lih pada hari ketujuh, lalu anak itu dicukur dan diberi nama.” Hadits ini 
secara literal menunjukkan bahwa penamaan itu pada hari ketujuh. 
Sementara Al-Bukhari Rahimahullah ingin mengkompromikan anta- 
ra dua hadits di atas: bahwa orang yang hendak mengagigahi anak- 
nya maka jangan menamainya kecuali pada hari ketujuh. Namun 
jika tidak mengagigahinya maka hendaknya menetapkan namanya 
saat dilahirkan. Tetapi sebagian ulama yang lain mengkompromikan 
keduanya tidak seperti itu. Mereka menyatakan, "Jika seseorang mem- 
beri nama anaknya ketika dilahirkan -mungkin karena dia telah me- 
nyiapkan sebuah nama sebelum kelahirannya,- maka hendaknya dia 
menetapkan nama itu saat bayi lahir. Tetapi jika belum mempersiap- 
kan nama, maka undurlah penetapan namanya sampai hari ketujuh, 
karena kita tidak mengetahui apakah anak-anak yang diberi nama 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat terlahir itu tidak akan 
diagigahi oleh orang tua mereka. Bahkan yang tampak bahwa mereka 
akan mengagigahi anak-anak mereka pada hari ketujuh. 

Pada hadits tentang anak kecil yang ngompol di pangkuan Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menunjukkan bahwa penyucian ba- 
rang yang terkena kencing bayi laki-laki tidak butuh untuk dicuci, te- 
tapi cukup dibasahi dengan air sampai merata tanpa diperas dan diku- 
cek. Tetapi apakah kencing bayi perempuan juga seperti itu? 

Jawab: Mayoritas ulama membedakan antara keduanya, air ken- 
cing bayi perempuan harus dicuci, sebagaimana air kencing lainnya, 
karena pada dasarnya penyucian semua kencing itu dengan dicuci, se- 
mentara kencing bayi laki-laki dikecualikan dari hukum ini berdasar- 
kan nash (dalil tersebut di atas). Mereka juga membedakan antara ke- 
duanya dari banyak sisi, 

o Najisnya kencing bayi laki-laki lebih ringan, sementara najis ken- 
cing bayi perempuan lebih berat. Hal ini disebabkan adanya suhu 
panas di area penis. 

o Kencing bayi laki-laki keluar dari lubang kecil, sehingga tercecer, 
terserak dan seringkali mengenai pakaian jika dibandingkan de- 


92 HR. Abu Dawud (2837), An-Nasa'i (4220), At-Tirmidzi (1522), dan Ibnu Majah 
(3165). Dan akan penjelasan tentangnya pada hadits nomor (5472) dari Kitab Shahih 
Al-Bukhari. 
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ngan kencing bayi perempuan yang keluar dari tempat yang lebih 
lunas, sehingga tidak tercecer dan terserak. 

0 Biasanya bayi laki-laki lebih dibanggakan oleh ibunya daripada 
bayi perempuan, sehingga bayi laki-laki lebih sering digendong 
dan dibawa-bawa. Pastinya, jika sering digendong dan dibawa- 
bawa maka akan sering terkena ompolnya, sehingga mendapatkan 
keringanan. Pada umumnya seperti ini yang banyak terjadi. 
Apapun alasan yang mereka ungkapkan, baik itu benar ataupun 

tidak, tetaplah As-Sunnah (Hadits Nabi) yang telah membedakan an- 

tara keduanya.” Adapun pernyataan sebagian kalangan, “Hal itu di- 

sebabkan karena laki-laki tercipta dari tanah, sementara perempuan 

tercipta dari darah,” maka itu tidak ada dasarnya. 


Masalah Tahrik 


Apakah tahnik dimaksudkan agar kurma adalah makanan yang 
pertama kali masuk ke dalam perut bayi, mengingat adanya keberka- 
han dan kemanfaatan di dalam kurma, ataukah tahnik itu ditujukan 
agar pertama kali yang masuk itu adalah ludah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? 

Jawab: Jika kita memilih jawaban kedua, maka tahnik setelah wa- 
fatnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak disunnahkan lagi, 
mengingat tidak ada orang yang boleh diambil keberkahan dari lu- 
dah, keringat dan minumannya selain Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 

Jika kita memilih jawaban pertama, bahwa tahnik ditujukan agar 
kurma yang pertama kali masuk ke dalam perut bayi maka tahmik itu 
tetap disunnahkan secara mutlak. Pendapat inilah yang dipilih ma- 
yoritas ulama, bahwa tahnik disunnahkan secara mutlak. Tetapi jika 
seseorang tahu bahwa dirinya memiliki penyakit maka ia tidak boleh 
mentahnik bayi, karena dikhawatirkan penyakitnya akan menular. 
Apalagi bayi masih sangat lemah sehingga rentan tertular penyakit. 

Cara mentahnik adalah dengan mengunyah kurma, kemudian 
mengambilnya dengan tangan, lalu memasukkannya ke dalam mulut 
bayi dan memutarnya ke semua bagian langit-langit mulutnya. Sebe- 


93 Syaikh disini mengisyaratkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 
An-Nasa'i dari riwayat Abu As-Samh Radhiyallahu Anku, dia berkata, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kencing bayi perempuan dicuci, dan kencing 
bayi laki-laki dipercikkan air padanya ” Lihat Shahih Al-Jami' (8117). 
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lum dimasukkan ke dalam mulut bayi kurma itu harus dikunyah sam- 
pai benar-benar lembut dan tidak boleh ada bagian yang kasar, karena 
tenggorokan bayi belum kuat menelan makanan kasar. Di samping ju- 
ga agar mudah dicerna di dalam perutnya. 
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5471. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ham- 
mad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari 
Muhammad, dari Sulaiman bin Amir, Ia berkata, “Beserta bayi laki- 
laki ada agigah.” Hajjaj berkata, Hammad telah mengabarkan kepada 
kami, Ayyub, Ontadah, Hisyam dan Habib telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ibnu Sirin, dari Salman, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Banyak orang. yang mengatakan, Dari Ashim dan Hisyam, 
dari Hafshah binti Sirin, dari Ar-Rabab, dari Sulaiman bin Amir Adh- 
Dhabbi, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Hadits ini ju- 
ga diriwayatkan Yazid bin Ibrahim, dari Ibnu Sirin, dari Salman... 
perkataan di atas.” 
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5472. Askbagh berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepadaku, dari Jarir 
bin Hazim, dari Ayyub As-Sakhtiyani, dari Muhammad bin Sirin, 
Salman bin Amir Adh-Dhabbi telah memberitahukan kepada kami, dia 
berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Beserta anak laki-laki ada agigah. Maka alirkanlah darah 
(kambing) untuknya dan hilangkanlah kotoran darinya.” Abdullah 
bin Abu Al-Aswad telah memberitahukan kepadaku, Juratsy bin Anas 
telah memberitahukan kepada kami, dari Habib bin Asy-Syahid, Ia 
berkata, Ibnu Sirin memerintahkanku menanyakan kepada Al-Hasan 
tentang darimanakah ia mendengar hadits tentang agigah. Lalu aku 
menanyakannya kepadanya dan ia menjawab, "Dari Samurah bin Jun- 
dab." 


Syarah Hadits 


Secara literal hadits ini menunjukkan bahwa agigah hukumnya 
wajib, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka 
alirkanlah darah (kambing) untuknya.” Sebagaimana diketahui bahwa pa- 
da dasarnya kata perintah itu menunjukkan suatu kewajiban. Hal ini 
dikuatkan juga dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Setiap bayi tergadaikan dengan agigahnya." Tetapi mayoritas ulama me- 
nyatakan bahwa hukum agigah adalah sunnah, tidak wajib. 

Adapun terkait penghilangan kotoran dari bayi adalah setiap koto- 
ran yang ada pada tubuh bayi. Rasulullah Skallallahu Alaihi wa Sallam 
menginginkan agar bayi itu dalam keadaan bersih. 


94 Telah berlalu takhrijnya sebelum ini. 
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Dikatakan bahwa yang dimaksud penghilangan kotoran itu adalah 

mencukur rambutnya berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


- e 2 “ ek re 

aoi lan Tag Ka SE 

“Tika ada di antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia 

bercukur).” (OS. Al-Bagarah: 196). Jika rambut bayi itu dicukur maka ia 
menjadi bersih. 

Imam Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah dalam kitab Fath Al-Bari 
(9 / 590-593) berkata, 

Perkataannya, Mina SA SSI sbui s4. Kata Lu) artinya 
menghilangkan. 

Perkataannya, “Dari Muhammad,” yaitu Muhammad bin Sirin. 

Perkataannya, “Dari Salman bin Amir,” yaitu Adh-Dhabbi. Ia adalah 
seorang shahabat yang tinggal di Bashrah. Ia tidak memiliki hadits lain 
yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari kecuali hadits ini. Hadits 
ini ditakhrij dengan banyak jalur baik secara mauguf (sampai kepada 
shahabat saja), marfu' sekaligus maushul (sampai kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan mata rantai sanad yang tak ter- 
putus) dari jalur pertama, namun tidak secara tegas menunjukkan ke- 
marfu'annya, dan juga secara mu'aliag (keterputusan mata rantai sanad 
dan langsung kepada sumber pertama) dalam jalur yang lain yang 
secara tegas menyatakan kemaugufannya. Sementara selain keduanya 
dengan tegas menyatakan kemarfu'annya. Al-Isma'ili berkata, “Dalam 
bab ini Imam Al-Bukhari tidak menyebutkan hadits shahih dengan 
standar ketat yang beliau tetapkan. Hadits Hammad bin Zaid yang 
diriwayatkan secara maushul ternyata statusnya mauguf dan tidak ada 
penghilangan kotoran sebagaimana dalam bab yang ditulis. Dalam 
hadits Jarir bin Hazim tidak ada berita sama sekali. Sedangkan hadits 
Hammad bin Salamah maka tidak bisa dipakai sebagai argumentasi 
karena tidak sesuai dengan standar yang beliau tetapkan. 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Hadits Hammad bin Zaid adalah yang 
dipegangi oleh Al-Bukhari Rahimahullah. Hanya saja beliau menu- 
turkannya secara ringkas, seolah-olah beliau mendengarkannya se- 
perti itu dari gurunya, Abu An-Nu'man dan menganggapnya cukup 
sebagaimana kebiasaannya dalam mengisyaratkan sebagian hadits 
yang beliau riwayatkan. Hadits itu telah diriwayatkan Imam Ahmad 
bin Hambal, dari Yunus bin Muhammad, dari Hammad bin Zaid de- 
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ngan adanya penambahan pada matan-nya, “Maka alirkanlah darah 
(kambing) untuknya dan hilangkan kotoran darinya.” Hanya saja tidak 
menjelaskan kemarfu'annya. Imam Ahmad juga meriwayatkan dari 
Yunus bin Muhammad, dari Hammad bin Zaid, dari Hisyam, dari Mu- 
hammad bin Sizin dan dengan jelas memarfu'kannya. Imam Ahmad 
juga meriwayatkannya dari Abdul Wahhab, dari Ibnu Aun dan Sa'id, 
dari Muhammad bin Sirin, dari Salman secara marfu'. Al-Isma'ili me- 
riwayatkannya juga dari jalur Sulaiman bin Harb, dari Hammad bin 
Zaid, dari Ayyub dan di sana ia berkata, “Ia merrarfu kannya.” 

Adapun hadits Jarir bin Hazim mengenai pernyataannya, “Ia me- 
nuturkannya tanpa kabar,” artinya, ia tidak mengatakan “Ashbagh te- 
lah mengabarkan kepada kami,” di awal sanad, tetapi ia langsung 
mengatakan, “Ashbagh berkata...” namun Ashbagh adalah salah sa- 
tu guru Imam Al-Bukhari Rahimahullah dan riwayatnya banyak ter- 
sebar dalam kitab Shahih Al-Bukhari, sehingga menurut mayoritas mu- 
hadditsin (pakar hadits) riwayat itu maushul (mata rantai sanadnya 
tersambung), sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu Ash-Shalah dalam 
kitab Ulum Ai-Hadits. Tetapi menurut Ibnu Hazm bahwa riwayat itu 
mungath? (mata rantai sanadnya terputus) dan nampaknya pernyataan 
Al-Isma'ili mendukung pendapat ini. Hanya saja sebenarnya ada ka- 
langan tertentu yang mendistorsi pernyataan Ibnu Hazm tentang hal 
ini. Adapun terkait Hammad bin Salamah yang dimasukkan dalam 
jajaran perawi yang sesuai standarnya maka itu bisa diterima. 

Perkataannya, “Hajjaj berkata,” yaitu Hajjaj bin Minhal. Sedang- 
kan Hammad adalah Hammad bin Salamah. Sanad ini disebutkan oleh 
Ath-Thahhawi, Ibnu Abdil Barr dan Al-Baihagi secara maushul dari 
jalur Isma'il bin Ishag Al-Jadhi, dari Hajjaj bin Minhai, Hammad bin 
Salamah telah memberitahukan kepada kami terkait hadits di atas. 
An-Nasa'i juga meriwayatkannya dari jalur Affan dan Al-Isma'ili dari 
jalur Hibban bin Hilal, Abdul Aa bin Hammad dan Ibrahim bin Al- 
Hajjaj yang semuanya dari Hammad bin Salamah, sehingga mereka 
telah melengkapi empat perawi yang disebutkan oleh Al-Bukhari se- 
belumnya, Ayyub, OJatadah, Hisyam bin Hassan dan Habib bin Asy- 
Syahid dengan Yunus bin Ubaid dan Yahya bin Atig. Namun sebagian 
muhadditsin menuturkan dari Hammad apa yang tidak dituturkan 
oleh lainnya dan menyebutkan matan hadits seperti redaksi Hibban 
dan memarfu'kannya. Redaksi matan tersebut adalah, “Pada anak laki- 
laki ada agigah. Maka alirkanlah darah (kambing) untuknya dan hilangkanlah 
kotoran darinya.” 
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Al-Isma'ili berkata, Ats-Tsauri meriwayatkannya secara maushul. 
Kemudian menyebutkannya lagi dari jalur Abu Hudzaifah, dari Suf- 
yan, dari Ayyub dengan redaksi yang sama. Intinya, semuanya sepa- 
kat bahwa hadits itu dari Salman bin Amir. Namun Wuhaib berbeda 
dengan mereka semua. Ia berkata, “Dari Ayyub, dari Muhammad, da- 
ri Ummu Athiyah, ia berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Beserta anak laki-laki.......” dengan redaksi 
yang sama.” Hadits dengan jalur ini juga ditakhrij oleh Abu Nu'aim 
dari jalur Hautsarah bin Muhammad bin Abu Hisyam, dari Wuhaib. 
Wuhaib sendiri adalah perawi dalam kitab Shahih Al-Bukhari dan juga 
Shahih Muslim. Sementara nama asli Abu Hisyam adalah Al-Mughi-rah 
bin Salamah yang merupakan perawi yang dipandang argumen-tatif 
oleh Imam Muslim dan Al-Bukhari pernah meriwayatkan hadits-nya 
secara muallag. Sementara Ibnu Ai-Madini, An-Nasa'i dan lainnya 
menganggapnya sebagai perawi yang tsigah. Sedangkan Hautsarah 
adalah orang Bashrah yang berjuluk Abu Al-Azhar yang riwayatnya 
dipandang argumentatif oleh Ibnu Huzaimah. Di antara enam imam- 
imam ahli hadits yang meriwayatkan hadits darinya adalah Ibnu Ma- 
jah. Abu Ali Al-Jayani melaporkan bahwa Abu Dawud meriwayatkan 
hadits dari Hautsarah dalam bab permulaan wahyu di selain kitab As- 
Sunan. Sementara Ibnu Hibban menyebutnya di jajaran perawi-perawi 
yang tsigah. Intinya, sanadnya sangat kuat, tetapi hukumnya Syadz, 
karena hadits yang mahfuzh adalah dari jalur Muhammad bin Sirin, 
dari Salman bin Amir. Kemungkinan besar redaksi haditsnya saling 
memasuki satu sama lain. 


Perkataannya, “Banyak orang yang mengatakan, “Dari Ashim dan 
Hisyam, dari Hafshah binti Sirin, dari Ar-Rabab, dari Sulaiman bin Amir 
Adh-Dhabbi, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Aku (Ibnu Ha- 
jar) katakan, siapakah orang-orang yang meriwayatkan dari Ashim 
yang disamarkan oleh Sufyan bin Uyainah itu? Imam Ahmad telah 
meriwayatkan hadits dari Ashim dengan sanad seperti ini dan menya- 
takan kemarfu'annya dan dua hadits lainnya: pertama adalah hadits 
tentang berbuka puasa dengan kurma, dan kedua adalah hadits tentang 
sedekah kepada sanak kerabat. At-Tirmidzi meriwayatkannya dari ja- 
lur Abdurrazzag dan An-Nasa'i meriwayatkannya dari jalur Abdullah 
bin Muhammad Az-Zulwi yang mana keduanya meriwayatkan dari 
Ibnu Uyainah tentang agigah saja. Dalam periwayatannya An-Nasa'i 
berkata, “Dari Ar-Rabab, dari Pamannya, Salman.” Ar-Rabab sendiri ti- 
dak memiliki riwayat hadits dalam Shahih Al-Bukhari kecuali hadits ini 
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saja. Di antara orang yang meriwayatkannya dari Hisyam bin Hassan 
adalah Abdurrazzag. Sementara Imam Ahmad meriwayatkan tiga ha- 
dits darinya yang dari Hisyam. Sementara Abu Dawud dan At-Tirmi- 
dzi meriwayatkannya dari Abdurrazzag. Dari mereka semua Abdullah 
bin Numair meriwayatkan sebagaimana diriwayatkan oleh Ibnu Majah 
dari jalurnya yang dari Hisyam. Imam Ahmad juga meriwayatkannya 
dari Yahya bin Al-GJaththan dan Muhammad bin Ja'far yang kedua- 
nya dari Hisyam. Tetapi ia tidak menyebut nama Ar-Rabab sama sekali 
dalam mata rantai sanadnya. Ad-Darimi juga meriwayatkannya dari 
Sa'id bin Amir dan Al-Harits bin Usamah, dari Abdullah bin Bukair 
As-Sahmi, keduanya dari Hisyam. 

Perkataannya, “Hadits ini juga diriwayatkan oleh Yazid bin Ibrahim, 
dari Ibnu Sirin, dari Salman...” Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Imam Ath- 
Thahhawi menyebutkan sanadnya secara sambung dalam kitab Ba- 
yan Al-Musykil dengan mengatakan, Muhammad bin Huzaimah telah 
memberitahukan kepada kami, Hajjaj bin Minhal telah memberitahu- 
kan kepada kami, Yazid bin Ibrahim telah memberitahukan kepada 
kami secara mauguf.” 

Perkataannya, “Ashbagh berkata, Ibnu Wahb telah mengabarkan kepa- 
daku, dari Jarir bin Hazim, dari ayyub As-Sakhtiyani....”. Imam Ath-Tha- 
hawi menyebutkan sanadnya secara tersambung dari Yunus bin Abdul 
A'la, dari Ibnu Wahb. Al-Isma'ili berkata, Imam Al-Bukhari Rahima- 
hullah menyebutkan hadits Ibnu Wahb tanpa menggunakan shighat 
periwayatan hadits. Imam Ahmad bin Hambal menyatakan, “Hadits 
Jarir bin Hazim berdasarkan perkiraan yang salah.” Aku (Ibnu Hajar) 
berkata, “Redaksi Al-Atsram dari Ahmad diriwayatkan secara salah di. 
Mesir dan posisinya tidak hafal, sebagaimana dilaporkan oleh As-Sa- 
ji.“ Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Hadits ini termasuk yang diriwayatkan Jarir di Mesir. Tetapi ia 
dikuatkan oleh yang lainnya dengan memarfu'kannya kepada jalur 
Ayyub. 

Perkataannya, “Dari Muhammad, ta berkata, Salman bin Amir telah 
memberitahukan kepada kami.” Dialah yang meriwayatkannya sendi- 
rian. Intinya, jalur-jalur iri saling menguatkan, sehingga hadits ini di- 
pastikan kemarfu'annya dan tidak terganggu dengan adanya perawi 
yang memaugufkannya. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Beserta anak laki- 
laki ada agigah.” Al-Hasan dan Oatadah memahaminya secara literal 
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dan menyatakan, “Agigah hanya berlaku untuk anak laki-laki, tidak 
untuk anak perempuan.” Sementara mayoritas ulama membantahnya 
dan menyatakan bahwa agigah juga berlaku untuk anak perempuan. 
Dalil argumentasi mereka adalah hadits-hadits yang menegaskan ber- 
lakunya agigah untuk anak perempuan yang akan saya sebutkan se- 
bagiannya setelah ini. Jadi, jika seseorang mengandung dua anak kem- 
bar maka surmah mengagigahi keduanya. Hal ini dinyatakan oleh Ibnu 
Abdil Barr dari Al-Laits dan ia berkata, “Saya tidak mengetahui ulama 
yang memiliki pendapat berbeda.” 


Sabda beliau, “Maka alirkanlah darah (kambing) untuknya.” Dalam 
hadits iri masih disamarkan hewan apa yang disembelih, begitu juga 
dalam hadits Samurah yang tertera setelahnya. Kesamaran itu ditaf- 
sirkan oleh banyak hadits. Antara lain hadits Aisyah yang diriwayat- 
kan dan sekaligus dishahihkan oleh At-Tirmidzi dari jalur Yusuf bin 
Malik, bahwa mereka menemui Hafshah binti Abdurrahman bin Abu 
Bakar Ash-Shiddig dan menanyakan kepadanya tentang agigah. Ma- 
ka ia memberitahukan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kepada mereka, “Untuk anak laki-laki dua kambing se- 
padan dan untuk anak perempuan seekor kambing.” Imam empat pemilik 
kitab As-Sunan meriwayatkan hadits Ummu Kurz, bahwa ia bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang agigah. Maka 
beliau bersabda, “Untuk anak laki-laki dua ekor kambing dan untuk anak 
perempuan seekor kambing. Tidak mengapa bagimu kambing jantan ataupun 
betina.” At-Tirmidzi berkata, “Hadits iri shahih.” Abu Dawud dan Ar- 
Nasa'i meriwayatkannya dari jalur Amr bin Syu'aib, dari ayahnya, da- 
ri kakeknya yang memarfu kannya dengan redaksi, "Barangsiapa yang 
ingin mengagigahi anaknya maka hendaknya ia melaksanakannya, untuk anak 
laki-laki dua ekor kambing dan untuk anak perempuan seekor kambing.” 


Dawud bin Oais berkata, “Aku bertanya kepada Zaid bin Asiam 
tentang arti kata “Sepadan.” Ia menjawab, “Sepadan artinya serupa dan 
keduanya harus disembelih secara berbarengan, tidak boleh salah sa- 
tunya diakhirkan.” Abu Dawud menceritakan dari Ahmad, “Sepadan 
artinya seukuran.” Al-Khaththabi berkata, “Sepadan dalam usianya.” 
Az-Zamakhsyari berkata, “Sepadan artinya keduanya harus sama de- 
ngan kambing untuk zakat dan kurban.” Penafsiran yang lebih utama 
adalah apa yang ada dalam riwayat Sa'id bin Manshur dalam hadits 
Ummu Kurz dari jalur Ubaidillah bin Abu Yazid dengan redaksi, “Dua 
ekor kambing yang sama.” Dalam riwayat Ath-Thabrani dalam jalur lain, 
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“Ditanyakan, “Apakah yang dimaksud dengan sepadan?” Beliau menjawab, 
"Yang sama." 

Apa yang diisyaratkan oleh Zaid bin Aslam tentang penyembe- 
lihannya secara berurutan itu sangat baik. Tetapi bisa juga dimaknai 
keduanya sekaligus. Al-Bazzar dan Abu Asy-Syaikh dari haditst Abu 
Hurairah yang dimarfu'kan, “Sesungguhnya orang-orang Yahudi meng- 
agigahi anak laki-laki dengan seekor kambing dan tidak mengagigahi anak 
perempuan. Maka agigahilah anak laki-laki kalian dengan dua ekor kambing 
yang sepadan, dan anak perempuan dengan seekor kambing.” Imam Ahmad 
meriwayatkan hadits Asma” binti Zaid dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Agigah itu hak: untuk anak laki-laki dua ekor kambing yang 
sepadan dan untuk anak perempuan seekor kambing.” 

Hadits-hadits di atas merupakan dalil argumentasi mayoritas ula- 
ma dalam membedakan antara anak laki-laki dan anak perempuan 
dalam hal jumlah kambing yang disembelih. 

Imam Malik menyatakan bahwa anak laki-laki dan anak perempuan 
itu sama. Artinya, keduanya diagigahi dengan satu kambing saja. 
Beliau berargumentasi dengan hadits, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam mengagigahi Al-Hasan dan Al-Husain masing-masing seekor kam- 
bing.” (HR. Abu Dawud). Namun tidak ada argumen yang kuat da- 
lam hadits ini, karena Abu Asy-Syaikh meriwayatkannya dari jalur 
lainnya dari Ikrimah dari Ibnu Abbas dengan redaksi, “Masing-masing 
dua ekor kambing.” Abu As-Syaikh juga meriwayatkan dari jalur Amr 
bin Syw'aib, dari ayahnya, dari kakeknya dengan redaksi yang sama. 
Kalapun diandaikan hadits yang diriwayatkan Abu Dawud itu shahih 
maka sesungguhnya di dalamnya tidak ada dalil yang menolak isi 
hadits-hadits yang menyatakan anak laki-laki diagigahi dengan dua 
ekor kambing. Tetapi makna yang terkandung menunjukkan bolehnya 
mengagigahi anak laki-laki hanya dengan seekor kambing saja, karena 
bilangan bukan menjadi syarat yang mengikat, tetapi hanya sebatas 
kesunnahan saja. 

Al-Halimi melaporkan bahwa hikmah dibalik pembedaan, anak 
perempuan separuh dari anak laki-laki dimaksudkan untuk meman- 
tapkan eksistensi diri, sehingga agigah lebih menyerupai diyat. Pen- 
dapat ini didukung oleh Ibnul Oayim dengan didasarkan pada hadits: 
“Barangsiapa yang memerdekakan budak laki-laki maka ia telah memerdeka- 
kan semua bagian tubuhnya. Dan barangsiapa yang memerdekakan dua bu- 
dak perempuan maka hukumnya sama,...dan seterusnya.” 
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Berdasarkan kemutlakan kambing dalam hadits-hadits agigah, Ib- 
mul Oayim berpendapat bahwa dalam agigah tidak disyaratkan apa- 
pun yang ditetapkan dalam kambing kurban. Dalam hal ini ulama Sya- 
f'iyah memiliki dua pendapat, dan pendapat yang benar adalah ha- 
rus memenuhi persyaratan dalam kurban berdasarkan giyas (analogi), 
tidak berdasarkan hadits. 

Penyebutan kambing dalam hadits tentang agigah menunjukkan 
bahwa agigah wajib berupa kambing. Dalam hal ini Abu Asy-Syaikh 
Al-Ashbahani membuat sebuah judul bab agigah dan Ibnu Al-Mundzir 
meriwayatkannya dari Hafshah binti Abdurrahman bin Abu Bakar. 
Imam Al-Bandaniji, seorang ulama dari mazhab Syafi'i menyatakan, 
“Dalam hal ini tidak ditemukan rumusan hukum dari Imam Syafi'i.” 
Menurut hemat saya agigah tidak boleh dengan selain kambing. Se- 
mentara mayoritas fugaha (ahli hukum fikih) membolehkan agigah 
dengan unta dan juga sapi. Dalam hal ini terdapat sebuah hadits yang 
diriwayatkan Ath-Thabrani dan Abu Asy-Syaikh dari Anas bin Malik, 
“Seorang anak boleh diagigahi dengan unta, sapi dan kambing.” Imam Ah- 
mad menyaratkan satu unta yang sempurna. Imam Ar-Raff'i dalam 
salah satu penelitiannya melaporkan bahwa unta itu cukup untuk 
mengagigahi tujuh anak, sebagaimana kurban unta. Wallahu A'lam. 


Sabda beliau, “Dan hilangkanlah kotoran darinya.” Abu Dawud me- 
riwayatkan dari jalur Sa'id bin Abu Arubah dan Ibnu Aun, dari Mu- 
hammad bin Sirin, Ia berkata, “Jika kotoran dalam hadits itu tidak 
ditafsirkan dengan mecukur rambut bayi, maka saya tidak tahu lagi 
apa tafsirannya yang benar.” Sementara Imam Ath-Thahhawi meriwa- 
yatkan dari jalur Yazid bin Ibrahim, dari Muhammad bin Sirin, Ia ber- 
kata, “Saya tidak menemukan seorang pun yang dapat memberitahu- 
kan padaku tentang penafsiran “kotoran” dalam hadits di atas.” 

Al-Ashma'i sangat yakin sekali bahwa penafisiran “kotoran” yang 
benar adalah mencukur rambut. Penafsiran ini didukung dengan ha- 
dits dari Al-Hasan yang diriwayatkan oleh Abu Dawud. Dan secara te- 
gas penafsiran itu diungkap dalam hadits Aisyah yang diriwayatkan 
Al-Hakim, “Dan diperintahkan untuk menghilangkan kotoran dari kepala ke- 
duanya (anak-laki-laki dan anak perempuan).” Namun penafsiran kotoran 
dengan mencukur rambut ini tidak mutlak, karena dalam hadits Ibnu 
Abbas yang diriwayatkan Ath-Thabrani dinyatakan, “Dan dihilangkan 
darinya suatu kotoran, serta dicukur rambutnya.” Jadi, yang lebih baik ada- 
lah menafsirkan “kotoran” di atas dengan sesuatu yang lebih umum 
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daripada mencukur rambut. Hal ini dikuatkan dengan sebagian jalur 
hadits Amr bin Syw'aib, “Dan dihilangkan darinya kotoran-kotorannya.” 
Diriwayatkan oleh Abu Asy-Syaikh. Sampai di sini syarah dari Imam 
Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah. 

Intinya, “Menghilangkan kotoran bayi,” adakalanya dengan men- 
cukur rambutnya. Ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Jika ada di an- 
tara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur).” 
(OS. Al-Bagarah: 196). Dan bisa juga dengan membersihkan bayi dari 
kotoran-kotoran saat dilahirkan. Secara umum artinya memerhatikan 
kebersihan bayi. 

Sabda beliau, “Alirkanlah darah (kambing) untuknya,” menunjukkan 
ketidak-bolehan persekutuan dalam agigah dan inilah pendapat yang 


benar. Artinya, jika seseorang beragigah dengan menyembelih unta 


untuk tujuh anak maka kita katakan itu tidak sah, tetapi unta itu ha- 
nya untuk satu anak saja. Bahkan sebagian ulama tidak membolehkan 
agigah dengan menyembelih unta, karena sunnahnya dengan me- 
nyembelih kambing. Tetapi pendapat yang masyhur dalam mazhab 
Hambali membolehkannya, tetapi lebih baik dengan menyembelih 
kambing. 

Tanya: Apakah anak perempuan juga terkena hukum kesunahan 
mencukur rambut? 


Jawab: Anak perempuan tidak masuk dalam hukum ini. 

Tanya: Jika anak laki-laki ada kotorannya maka begitupula halnya 
dengan anak perempuan. 

Jawab: Tidak disyariatkan mencukur rambutnya, ketika ia tidak 
disyariatkan mencukur rambut dalam ibadah haji, maka tidak disya- 
riatkan pula dalam hal agigah. 
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5473. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Al-Musayyab, dari Abu Hurairah Radhryallahu Anhu, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada fara' dan tidak 

pula 'atirah.” 


Al-Fara' adalah anak pertama yang lahir dari unta perawan. Kaum 
jahiliyah menyembelihnya sebagai sesembahan untuk berhala mereka. 
sementara Al-'atirah adalah sesembelihan yang khusus pada bulan 
Rajab. 


apapak 
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5474. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, Az-Zuhri berkata, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Sa'id bin Al-Musayyab, dari abu Hurairah, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada fara' dan 
tidak pula 'atirah”. 

Ia berkata, Al-Fara' adalah anak pertama yang lahir dari unta perawan 
yang mereka dapatkan. Kaum jahiliyah menyembelihnya sebagai sesem- 


bahan untuk berhala mereka. sementara Al-'atirah adalah sesembelihan 
yang khusus pada bulan Rajab. 
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Syarah Hadits 


Dilarang keras mendekatkan diri kepada Allah Ta'ala dengan me- 
nyembelih hewan untuk acara yang tidak diajarkan dalam sunnah, 
yaitu kurban, hadyu dalam haji, dan agigah. Selain ketiga hal ini 
tidak ada upacara pendekatan diri kepada Allah Ta'ala dengan cara 
menyembelih hewan. Bahkan, seseorang yang bernazar menyembelih 
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kambing maka ia tidak memperoleh pahala dengan menyembelihnya, 
tetapi pahala itu didapat dari menyedekahkan dagingnya. Dalam hal 
ini tidak ada bedanya dengan jika ia membeli daging di pasar, lalu 
menyedekahkannya. Jadi, hal-hal yang digunakan mendekatkan diri 
kepada Allah Ta'ala dengan menyembelih hanya ada tiga: agigah, gur- 
ban dan hadyu dalam haji. Adapun menyembelih dalam acara wali- 
mah pernikahan maka sembelihan itu seperti lainnya yang dimaksud- 
kan pemanfaatan dagingnya saja. 

Al-Fara' sebagaimana didefinisikan oleh Imam Al-Bukhari Rehima- 
hullah adalah, anak pertama yang lahir dari unta perawan. Kaum jahi- 
liyah menyembelihnya sebagai sesembahan untuk berhala mereka. 

Sementara al-'atirah adalah sembelihan yang khusus pada bulan 
Rajab. Tepatnya hari pertama bulan Rajab atau jum'at pertama pada 
bulan Rajab. Mereka menyembelih sesembelihan untuk mendekatkan 
diri kepada Allah Ta'ala. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menafikan hal ini dan apapun yang telah dinafikan oleh beliau maka 
itu tidak termasuk bagian dari ajaran Islam. Artinya, kita tidak boleh 
menyatakan bahwa hal itu tidak disunnahkan, sebagaimana dinyata- 
kan oleh sebagian kalangan. Tetapi kita tegas mengatakan minimal 
dimakruhkan. | 
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Bab Tasmiyah (Membaca Basmalah) Atas Hewan Buruan 
Allah Ta'ala berfinman, “Wahai orang-orang yang beriman! Allah 
pasti akan menguji kamu dengan hewan buruan yang dengan 
mudah kamu peroleh dengan tangan dan tombakmu agar Allah 
mengetahui siapa yang takut kepada-Nya, meskipun dia tidak 
melihat-Nya. Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka 
dia akan mendapat adzab yang pedih.” 

(OS. Al-Maidah: 94) 


Perkataannya, “Kitab Hewan Sembelihan dan Hewan Buruan. Bab Tas- 
miyah (Membaca Basmalah) Atas Hewan Buruan." Terkesan dari ucapan 
beliau ini bahwa membaca basmalah saat menyembelih itu tidak wa- 
jib. Tetapi yang benar adalah hukumnya wajib. Karena sebagaimana 
wajibnya membaca basmalah atas hewan buruan, begitu juga wajib 
ketika menyembelihnya. 


Kata Han merupakan bentuk plural dari kata Ta yang berar- 
ti hewan yang disembelih. Adz-dzabhu adalah mengalirkan darah de- 
ngan benda tajam di bagian atas leher atau bagian tubuh manapun ji- 
ka tidak bisa menggorok bagian leher. Seperti jika ada seekor hewan 
yang terperosok ke dalam sumur dan tidak mungkin menyembelihnya 
di bagian lehernya maka kita boleh mengalirkan darahnya di bagian 
tubuh manapun, baik di perutnya, pahanya atau bagian tubuh lainnya: 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang seekor unta 
yang mengamuk, “Sesungguhnya unta ini memiliki perangai binatang liar, 
jika hewan ini mengamuk maka perlakukanlah seperti int (maksudnya tom- 
baklah dia pada salah satu bagian badannya, ””').”55 Salah seorang sha- 
habat ketika itu berhasil menangkapnya saat unta itu berontak, lalu 
ia menggoroknya sehingga tidak bergerak dan mati. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda seperti itu. 


Adapun «22! adalah bentuk mashdar (kata dasar) yang berarti pe- 
kerjaan berburu, dan terkadang untuk menunjukkan arti hewan yang 
diburu.” 

Firman Allah Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Allah pasti 
akan menguji kamu dengan hewan buruan yang dengan mudah kamu peroleh 
dengan tangan dan tombakmu agar Allah mengetahui siapa yang takut kepa- 
da-Nya, meskipun dia tidak melihat-Nya. Barangsiapa melampaui batas sete- 
lah itu, maka dia akan mendapat adzab yang pedih.” (OS. Al-Ma'idah: 94). 
Ayat ini merupakan ujian bagi para shahabat Radhiyallahu Anhum saat 
Allah Ta'ala melarang mereka berburu ketika dalam keadaan ihram. 
Hal iri disebut ujian karena Allah Ta'ala senantiasa menguji hamba- 
Nya dengan kebaikan dan kejelekan. Ujian kebaikan untuk mengeta- 
hui apakah ia bersyukur atau malah mengufurinya, dan ujian dengan 
kejelekan untuk mengetahui apakah ia bersabar atau malah mengeluh, 
sebagaimana difirmakan oleh Allah Ta'ala pada ayat yang lain, 
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“Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan. 


Dan kamu akan dikembalikan hanya kepada Kami.” (OS. Al-Anbiya': 35). 
Jadi, shahabat diuji oleh Allah dengan binatang buruan. 


Firman Allah Ta'ala, “Dengan hewan buruan yang dengan mudah kamu 
peroleh dengan tangan dan tombakmu.” Para shahabat sangat lihai dalam 
berburu. Mereka dapat dengan mudah menyergap hewan yang berlari 
kencang seperti kijang. Mereka juga sangat cermat membidik hewan 
buruan yang terbang. Kemudahan ini terjadi di saat mereka sedang 
ihram, mengapa demikian? “Agar Allah mengetahui siapa yang takut 
kepada-Nya, meskipun dia tidak melihat-Nya.” Artinya, agar Allah Ta'ala 
mengetahui orang-orang yang benar-benar takut kepada-Nya dengan 
suatu pengetahuan yang berbuah pahala. Adapun pengetahuan Allah 


95 HR. Al-Bukhari (5509), dan Muslim (1968). 
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maka itu tidak terkait dengan pahala. 

Karenanya, dalam memahami ayat-ayat seperti ini sebagian ulama 
menyatakan, “Bagaimana mungkin Allah Tg'ala berfirman, “Agar Allah 
mengetahui,” padahal Dia telah mengetahuinya segala sesuatu sebelum 
terjadi?” 

Ulama menjawab pertanyaan ini dengan tiga jawaban sekaligus: 

Pertama, Pengetahuan di sini maksudnya pengetahuan yang ber- 
hubungan dengan pahala, mengingat pengetahuan Allah yang azali 
tidak terkait dengan pahala, karena belum ada taklif (beban syariat), 
juga belum ada mukallaf dan memang Allah Maha Mengetahui apa 
yang akan terjadi. 

Kedua, Maksud ayat di atas adalah, agar Allah Ta'ala mengetahui 
wujud dan kenyataan dari pengetahuan-Nya yang azali, karena pe- 
ngetahuan Allah Ta'ala yang pertama adalah pengetahuan takdir. Se- 
mentara pengetahuan yang kedua adalah pengetahuan wujud. Ar- 
tinya, hal yang telah Allah ketahui sebelumnya itu ditampakkan ke 
permukaan. 

Ketiga, Pengetahuan di sini adalah pengetahuan tentang kejadian. 
Sementara pengetahuan azali merupakan pengetahuan tentang hal 
yang akan terjadi, sehingga hubungan pengetahuan Allah Ta'ala de- 
ngan suatu kejadian merupakan hubungan sesuatu dengan hal yang 
mendahului. 

Contoh: Saya tahu bahwa besok ada seorang yang akan datang 
mengunjungiku: jika keesokan hari orang itu benar-benar datang, ma- 
ka pengetahuan saya ini berbeda dengan pengetahuan yang kemarin, 
karena pengetahuan saya yang kedua adalah pengetahuan bahwa ia 
telah datang. Sementara pengetahuan yang pertama adalah pengeta- 
huan bahwa ia akan datang. 

Yang jelas ayat ini termasuk dalam ayat-ayat mutasyabihat, kare- 
nanya kalangan Mu'tazilah ekstrim menyatakan bahwa Allah Ta'ala 
tidak mengetahui perbuatan hamba sampai perbuatan itu benar-be- 
nar terjadi. Memang orang-orang yang memiliki orientasi pemahaman 
sesat selalu berpegang pada ayat-ayat seperti ini. Adapun orang-orang 


mukmin maka menafsirinya dengan ayat-ayat muhkam (devinitif), se- : 


hingga semuanya menjadi muhkam. 
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Firman Allah Azza wa Jalla di sini, “Agar Allah mengetahui siapa 
yang takut kepada-Nya, meskipun dia tidak melihat-Nya.” Apakah maksud- 
nya ia takut kepada Allah Ta'ala saat ia tidak di tengah-tengah orang 
banyak?! Sehingga ayat itu bermakna, “Agar Allah mengetahui orang 
yang takut kepada-Nya saat ia sendirian dan tidak ada orang lain.” 
Ataukah artinya ia takut kepada Allah Te'gia yang tidak dilihatnya?! 
Sebagaimana sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dan jika 
kamu tidak melihat-Nya, maka sesungguhnya Dia melihatmu.” Ataukah bi- 
sa diartikan dengan keduanya?! 

Jawabnya adalah yang terakhir, manusia harus takut kepada Allah 
Ta'ala meskipun dia tidak melihat-Nya, dan juga harus takut kepada- 
Nya saat dia menyendiri dan tidak ada orang lain bersamanya, karena 
hakikatnya ia tidak takut kepada manusia, tetapi takut kepada Allah 
Ta'ala semata. 


Para shahabat takut kepada Allah sehingga tidak melanggar lara- 
ngan ini dan tidak berburu selama berihram. Sekarang bandingkan 
komitmen mereka dengan sikap Bani Israil, maka kalian akan mene- 
mukan perbandingan berbalik dari keduanya, Saat Bani Israil dilarang 
mengambil ikan pada hari sabtu atau berburu pada hari sabtu, maka 
Allah menguji kekuatan iman mereka dengan banyaknya ikan pada 
hari itu dan selain hari sabtu tidak ditemukan seekor ikan pun. Ma- 
ka mereka menyiasatinya dan mereka-reka larangan itu dengan me- 
letakkan jaring pada hari jum'at, sehingga ikan yang berjubel pada 
hari sabtu pasti terjaring dan pada hari minggu mereka mengambil- 
nya. Ini adalah siasat dan merekayasa suatu larangan yang tidak dapat 
menghalalkan sesuatu yang diharamkan, karena menyiasati suatu 
yang haram tidak menjadikannya selain kebusukan, mengingat pela- 
ku keharaman dengan penyiasatan berarti merusak hukum keharaman 
itu dari segala sisi dan tanpa disadari ia telah menyiasati Allah. Kare- 
nanya Allah Ta'ala berfirman tentang orang-orang munafik, 
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“Allah akan memperolok-olokkan mereka dan membiarkan mereka.” (OS. Al- 
Bagarah: 15) dan juga berfirman, 
wEN to eh ata Ko OA 
(eta yag AN ON 
“Orang munafik itu hendak menipu Allah, tetapi Allah-lah yang menipu me- 
reka.” (OS. An-Nisa” 142). 
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Firman Allah, “Barangsiapa melampaui batas setelah itu, maka dia akan 
mendapat adzab yang pedih." Artinya, barangsiapa yang melanggar se- 
telah turunnya pengharaman dan larangan ini maka akan mendapat- 
kan siksaan yang pedih. Adapun sebelum ditetapkannya keharaman 
dan larangan ini maka ia tidak berdosa. 

Banyak ulama yang menjadikan ayat ini sebagai dalil bahwa sya- 
riat tidak mengikat sebelum kita mengetahuinya. Mereka menyatakan 
bahwa orang yang tumbuh berkembang di tengah hutan belantara dan 
jauh dari pusat pengetahuan, sehingga tidak faham kewajiban dan 
meninggalkannya maka ia tidak wajib menggadha' (mengganti)nya, 
baik itu berupa shalat, puasa, zakat atau lainnya, karena syariat tidak 
berlaku sebelum mengetahuinya. 

Pendapat ini benar, tetapi ada satu hal yang perlu dikhawatirkan, 
yaitu teledor dalam belajar dan mencari ilmu. Hal ini karena kita harus 
menghukum seorang yang meninggalkan kewajibaan karena ia tidak 
mengerti dengan dasar ia teledor dalam belajar. Contohnya apabila 
seseorang ditanya, “Apakah ini haram?! Atau, apakah ini wajib?!” La- 
lu ia berkata, “Diam! Jangan bertanya tentang hal itu kepada ulama.” 
Artinya, selama tidak ada seorang pun yang menjelaskan hukumnya 
dan menjelaskannya kepada kita maka kita hendaknya diam. Lalu 
orang tersebut menyitir firman Allah Ta 'nla, 


S3 BI yA BER Iga Di 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu menanyakan (kepada 
Nabimu) hal-hal yang jika diterangkan kepadamu, (justru) menyusahkan ka- 
mu." (OS. Al-Ma'idah: 101). Ia menyitir ayat ini hanya sebagai dasar 
atas kebatilannya. Maka orang seperti ini tidak bisa diterima alasan- 
nya, karena hakikatnya dia teledor dalam belajar dan menuntut ilmu. 
Adapun seseorang yang memang tidak mengerti sama sekali ten- 
tang suatu perkara dan tidak pernah terlintas dalam benaknya akan 
hal ini, atau membuat premis-premis yang dikira benar, tetapi pada 
hakikatnya jauh dari kebenaran maka orang seperti ini dimaafkan dan 
tidak wajib menggadha” kewajiban yang ditinggalkan. Karenanya, ke- 
tika seorang wanita yang istihadhah dan belum suci saat bertanya ke- 
pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka beliau tidak menyu- 
ruhnya menggadha' shalat. Seperti halnya saat Ammar bin Yasir Ra- 
dhiyallahu Anhuma dalam keadaan junub dan bertayammmum dengan 
berguling-guling di pasir, sebagaimana seekor hewan berguling-gu- 
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ling di lumpur -karena menganalogikan tayammum sebab junub de- 
ngan mandi jinabat- dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menyuruhnya untuk menggadha' shalatnya dengan sebab tayammum 
seperti itu. 

Firman Allah Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Penuhilah 
janji-janji! (OS. Al-Maidah: 1-3). Ini adalah satu kalimat terpisah 
yang berdiri sendiri dan termasuk salah satu kaidah-kaidah syariat. 

Firman-Nya, “Penuhilah janji-janji!” Yakni, perjanjian secara umum, 
baik perjanjian kalian dengan Allah ataupun perjanjian kalian dengan 
sesama. Termasuk perjanjian manusia dengan Allah adalah nazar, 
Nazar adalah perjanjian seorang hamba dengan Rabbnya. Menurut 
sebagian ulama pengerjaan suatu ibadah itu juga termasuk perjan- 
jian dengan Allah, baik itu berupa ibadah wajib maupun sunnah. Ka- 
renanya mereka menyatakan, “Seorang yang sedang di tengah-tengah 
pelaksanaan ibadah, meskipun itu sunnah tidak boleh membatalkan- 
nya kecuali dalam kondisi darurat, karena masuk dalam suatu iba- 
dah mengandaikan adanya komitmen untuk menyempurnakannya.” 
Tetapi mayoritas ulama tidak setuju dengan pendapat ini dan berkata, 
"Jika ia masuk dalam ibadah sunnah maka ia memiliki pilihan anta- 
ra menyempurnakannya dan membatalkannya, karena ia telah meng- 
adakan perjanjian dengan Allah atas sesuatu yang ia sendiri mengeta- 
hui adanya rukhshah (keringanan) untuk meringgalkannya.” 

Firman Allah, “Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan dise- 
butkan kepadamu.” Yang menghalalkan adalah Allah Ta'ala. Dalam ayat 
iri pelaku penghalalan disamarkan karena telah maklum, sebagaima- 
na firman Allah Ta'ala, 


DAN (. SI Gb “ 2 , 
“Karena manusia diciptakan (bersifat) lemah.” (OS. An-Nisa': 28). Ketika 
kita tidak memiliki gambaran tentang Sang Pencipta selain Allah Ta- 
ala, maka kita juga tidak mungkin menggambarkan ada pembuat hu- 
kum halal selain Allah Ta'ala, karena pemegang hak mencipta adalah 
pemegang hak menetapkan hukum. 


Firman Allah, "Hewan ternak dihalalkan bagimu, kecuali yang akan 
disebutkan kepadamu.” Allah tidak mengatakan, “Kecuali yang telah di- 
sebutkan kepadamu,” padahal sebelum surat Al-Ma'idah ini banyak 
sekali disebutkan hal-hal yang telah diharamkan. Namun yang akan 
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disebutkan dalam surat Al-Ma'idah ini lebih terperinci dan lebih ba- 
nyak. 

Firman Allah, “Dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu sedang 
berihram (haji atau umrah). Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai 
dengan yang Dia kehendaki.” Artinya, Allah menghalalkan itu saat kalian 
tidak sedang berihram. 

Kata hurum adalah bentuk jamak (prular) dari kata haraam. Semen- 
tara arti kata haraam adalah seorang yang memasuki area yang mulia, 
baik ja berihram atau memasuki kawasan tanah haram. Saya menyje- 
laskan ini agar ayat ini mencakup muhill (orang yang tidak ihram) yang 
| berada di dalam kawasan tanah suci Mekah (tanah Haram) dan muh- 
rim (orang yang berihram) yang berada di luar area tanah suci Mekah, 
mengingat dalam hal ini manusia terbagi menjadi empat golongan, 

Pertama, Muhill (yang tidak berihram) yang berada di luar tanah 
suci Mekah, maka ia halal berburu. 


Kedua, Mukrim (yang berihram) yang berada di luar area tanah suci 
Mekah, maka ia haram berburu. 


Ketiga, Muhili (yang tidak berihram) yang berada di dalam area 
tanah suci Mekah, maka ia haram berburu 

Keempat, Muhrim (yang berihram) yang berada di dalam area tanah 
suci Mekah, maka ia haram berburu. 

Firman Allah, “Sesungguhnya Allah menetapkan hukum sesuai dengan 
yang Dia kehendaki.” Allah yang menentukan hukum alam (kauni) dan 
hukum agama (syar'i). Dia memutuskan hukum agama sesuai dengan 
kehendak-Nya dan juga menentukan hukum alam sesuai dengan ke- 
hendak-Nya, dan kehendak-Nya senantiasa didasari suatu hikmah, se- 
bagaimana yang sering saya utarakan, bahwa semua perbuatan Allah 
. Ta'ala atau hukum yang ditetapkan Allah Ta'ala itu didasari dengan 
suatu kebijaksanaan. Allah Ta'ala berfirman, 


7g $ Ni rata ran aa 
(NESA 5 At GL al Aa AS IL S, 
"Tetapi kamu tidak mampu (menempuh jalan itu), kecuali apabila dikehendaki 


Allah. Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS. Al-Insan: 
30). Dan Allah Ta'ala berfirman, | 


Oa S3 SA ME 
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“Demikianlah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah 
Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (OS. Al-Mumtahanah: 10). 

Firman Allah Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah ka- 
mu melanggar syi'ar-syi'ar kesucian Allah, dan jangan (melanggar kehorma- 
tan) bulan-bulan haram, jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan kur- 
ban) dan gala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda), dan jangan (pula) 
mengganggu orang-orang yang mengunjungi Baitul Haram, mereka mencari 
karunia dan keridhaan Tuhannya.” (OS. Al-Ma'idah: 2). 

Kata Mx5 “Syiar-syiar kesucian Allah,” adalah bentuk jamak (pru- 
lar) dari kata 1:25 yang berarti ibadah agung yang Allah perintahkan 
untuk menghormatinya dan mengagungkannya. Termasuk ibadah 
agung ini adalah ihram yang telah dilaksanakan seseorang. Allah Ta- 
'ala berfirman, 

PAPAN LAN TAMAT 
“Sesungguhnya Shafa dan Marwah merupakan sebagian syiar (agama) 
Allah.” (OS. Al-Bagarah: 158). Artinya, Janganlah kalian merusak syiar- 
syiar agung agama Allah dan meninggalkan perintah Allah dalam me- 
laksanakannya. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan jangan (melanggar kehormatan) bulan-bulan 
haram.” Bulan haram (mulia) ini mencakup empat bulan suci, Dzul 
Oa'dah, Dzul Hijjah, Muharram (itu tiga bulan beruntun), dan Rajab. 

Keempat bulan ini disebut sebagai bulan-bulan haram (mulia). 
Ulama berbeda pendapat tentang apakah kemuliaan keempat bulan 
itu telah dihapus ataukah masih tetap berlaku sampai sekarang? Pen- 
dapat yang benar adalah bahwa kemuliaan bulan-bulan itu masih te- 
tap berlaku sampai sekarang dan tidak ada satupun dalil yang meng- 
hapusnya. Adapun perang yang dikobarkan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam kepada penduduk Thaif pada bulan Dzul Oa'dah, 
maka sesungguhnya peperangan itu merupakan penyempurnaan da- 
ri pembebasan kota Mekah yang terjadi pada bulan Ramadhan dan 
Syawal. Sementara perang Tabuk yang terjadi pada salah bulan-bulan 
mulia maka itu adalah perang mempertahankan diri (defensif), yaitu 
saat dihembuskan suatu berita bahwa pasukan Romawi bersiap meng- 
gempur kaum muslimin. 

Intinya, pendapat yang benar -meskipun berbeda dengan mayori- 
tas ulama- bahwa keharaman perang secara ofensif pada bulan-bulan 
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mulia ini tetap berlaku dan tidak dihapus. Hal ini diperkuat dengan 
keberadaan surat Al-Ma'idah yang merupakan surat terakhir yang di- 
turunkan. Bahkan, sebagian kalangan ulama salaf menyatakan, " Apa- 
pun hukum halal yang ada di dalamnya maka halalkanlah, dan apa- 
pun hukum haram yang ada di dalamnya maka haramkanlah.” 

Firman Allah Ta'ala, “Jangan (mengganggu) hadyu (hewan-hewan 
kurban) dan gala'id (hewan-hewan kurban yang diberi tanda). Artinya, 
janganlah menghalalkan hadyu dan gala'id. Hadyu adalah apapun 
yang dihadiahkan di tanah suci Mekah, baik berupa makanan ataupun 
hewan. Onlaa'id adalah bentuk jamak (prular) dari kata O'laadah. Kata 
ini khusus untuk hewan piaraan, yaitu apapun yang dikalungkan di 
leher hewan hadyu, baik berupa sendal-sendal bekas, gayung-gayung 
atau lainnya, agar orang tahu bahwa itu hewan hadyu sehingga tidak 
dihalalkan (untuk diburu) dan diganggu. 

Bentuk penghalalan (mengganggu) hewan hadyu ada dua, meng- 
halanginya sehingga tidak sampai ke tanah suci Haram, sebagaimana 
difirmankan Allah Ta'ala, 


36K GIS NA dewi op s—yia) ea Ni 


“Merekalah orang-orang kafir yang menghalang-halangi kamu (masuk) Mas- 
jidil Haram dan menghambat hewan-hewan kurban sampai ke tempat (pe- 
nyembelihan)nya.” (OS. Al-Fath: 25) dan dengan mengurungkannya. 
Contohnya seseorang mengalungi hewan piaraannya sebagai hadyu, 
lalu membatalkannya. Perbuatan seperti ini tidak dibolehkan. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan jangan (pula) mengganggu orang-orang yang 
mengunjungi Baitul Haram, mereka mencari karunia dan keridhaan Tuhan- 
nya”. Artinya, orang-orang yang mengunjungi Baitul Haram adalah 
para pencari karunia dan keridhaan Allah. Karunia di ayat ini berlaku 
umum yang mencakup karunia duniawi dan karunia ukhrawi. Hal ini 
berdasarkan firman Allah Ta'ala, 


. “ ho naya Ka 
LA aa Na AAS Si AA Ae ya 


“Bukanlah suatu dosa bagimu mencari karunia dari Tuhanmu.” (OS. Al- 
Bagarah: 198). Maksudnya, mencari rezeki dan penghasilan. 


OM .. k sii... MEEERRNA ”—”— 
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Firman Allah Ta'ala, “Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, 
maka bolehlah kamu berburu.” Artinya, jika hukum ihram telah selesai 
dan kalian telah menyelesaikan ihram maka berburulah. Arr (kata pe- 
rintah) di ayat ini menunjukkan makna ibaahah (kebolehan). Ada juga 
yang menyatakan fungsi amr tersebut adalah raf al-hazhr (mencabut 
larangan). Perbedaan keduanya sangat jelas sekali: jika kita menyata- 
kan itu berfungsi ibaghah berarti terjadi peralihan hukum dari hukum 
sebelumnya yang dinasakh. Konsekuensinya jika hukum sebelumnya 
itu adalah sunnah, maka beralih menjadi mubah, karena ketika terjadi 
naskh maka hukum pertama hilang total, dan jika itu terjadi maka 
hukum yang baru berlaku, yaitu mubah. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa fungsi amr yang posisinya 
setelah larangan adalah raf al-hazhr (mencabut larangan). Berdasarkan 
pendapat ini dipastikan hukum haram itu tetap. Jika hukum asalnya 
sunnah maka tetap disunnahkan. Jika hukum pertama itu mubah maka 
tetap dibolehkan. Bahkan jika hukum pertama itu makruh maka tetap 
dimakruhkan. | 

Firman Allah Ta'ala, “Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, 
maka bolehlah kamu berburu.” Ini me-naskh (menghapus) firman Allah 
Ta'ala sebelumnya, “Dengan tidak menghalalkan berburu ketika kamu se- 
dang berihram (haji atau umrah)” Naskh berarti tetapnya hukum yang 
ada pada ayat yang di-naskh dan tetapnya hukum baru dalam ayat 
yang me-naskh. Jadi, pengharaman berburu itu adalah hukum baru 
atas hukum halal sebelum ihram. 


Seseorang yang tidak berihram boleh berburu. Jika ia berihram ma- 
ka ia dilarang berburu. Setelah itu kita katakan kepadanya, “Jika kamu 
selesai ihram maka berburulah.” Apakah perintah “berburulah” di sini 
berfungsi sebagai ibaahah (pembolehan) ataukan berfungsi sebagai raf' 
@l-hazhr (mencabut larangan)? 

Sebagian ulama menyatakan perintah itu berfungsi sebagai ibaahah, 
karena ketika Allah Ta'ala mengharamkan berburu saat ihram maka itu 
merupakan penghapusan hukum sebelumnya. Kemudian Allah Te'ala 
berfirman, “Tetapi apabila kamu telah menyelesaikan ihram, maka bolehlah 
kamu berburu,” yang menghapus hukum haram berburu saat ihram, 
sehingga hukum paling akhir adalah ibaahah. 

Adapun jika menyatakan bahwa adanya perintah setelah larangan 
berfungsi mencabut larangan tersebut maka kita harus menanyakan 
hukum berburu sebelum melaksanakan ihram. Jika mereka menja- 
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wab sunnah maka firman Allah Ta'ala, “Maka bolehlah kamu berburu," 
menunjukkan hukum sunnah karena perintah itu mencabut larangan, 
sehingga hukum asalnya kembali lagi. 

Dalam hal ini pendapat yang benar adalah bahwa perintah itu 
berfungsi sebagai ibaahah, karena hukum asal berburu bukanlah dipe- 
rintahkan (wajib). Andaipun kita berpendapat bahwa adanya perintah 
setelah larangan itu berfungsi mencabut larangan maka tetap saja 
berburu itu tidak diperintahkan (wajib), kecuali ada sebab-sebab yang 
mengharuskannya, seperti seseorang yang lapar dan butuh berburu 
untuk mengganjal perutnya, maka ini adalah permasalahan lain. 

Firman Allah Ta'ala, “Jangan sampai kebencian( mu) kepada suatu kaum 
karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidil Haram, mendorongmu 
berbuat melampaui batas (kepada mereka)” Artinya, kebencianmu kepa- 
da orang-orang yang telah menggagalkanmu memasuki Masjidil Ha- 
ram janganlah mendorongmu untuk bertindak di luar batas kewajaran. 
Tetapi tetaplah berlaku adil meskipun kalian marah kepada mereka. 
Hal ini sebagaimana difirmankan Allah Ta'ala, 

ya dp er 2... TN Uap Ga 3 

BG bit RA HP G3 pan Di CE 

jha ET Iran SL 

dasi 23 Oleh ia yan 

“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan 

karena Allah, (ketika) menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu 

terhadap suatu kaum, mendorong kamu untuk berlaku tidak adil.” (OS. Al- 

Ma'idah: 8). Seseorang dilarang keras menjadikan kebencian kepada 

seseorang sebagai alat untuk berbuat zhalim, tindakan berlebihan dan 
tidak berlaku adil. 


Perhatikan tindakan Abdullah bin Rawahah saat diutus Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ke Khaibar untuk menghitung jizyah kala- 
ngan Yahudi. Sesampainya di sana Abdullah berkata kepada mereka, 
“ Aku adalah utusan orang yang paling aku cintai. Dan sungguh kalian 
adalah orang-orang yang paling aku benci daripada anjing dan babi. 
Tetapi kebencianku kepada kalian dan kecintaanku kepada Rasului- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan mendorongku bertindak ti- 
dak adil kepada kalian.” Ini wujud keadilan yang sesungguhnya dan 
harus ditegakkan kepada setiap individu umat manusia, meskipun 
mengorbankan orang tua sendiri, bahkan diri sendiri dan meskipun 
berpihak kepada musuh ataupun teman. Karenanya Allah berfirman, 
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“Jangan sampai kebencian(mu) kepada suatu kaum karena mereka mengha- 
lang-halangimu dari Masjidil Haram, mendorongmu berbuat melampaui batas 
(kepada mereka)” Padahal penghalangan mereka kepada kaum musli- 
min dari Masjidil Haram itu sangat menyakitkan dan tidak mudah 
untuk dilupakan. Coba bayangkan, seseorang datang ke Masjidil Ha- 
ram sambil membaca talbiyah serta membawa hewan hadyu dengan 
tujuan tagarrub kepada Allah, lalu ia dilarang memasuki kawasan Mas- 
jidil Haram, padahal ia orang yang paling berhak atas Baitullah ini. 
Tentu larangan dan penolakan itu sangat berat diterima. Karenanya, 
Umar bin Al-Khaththab dan orang-orang yang selevel dengannya 
sangat geram dan berkata, “Kenapa kita memberikan kehinaan dalam 
agama kita? Mereka menghalangi kita dari Masjidil Haram, "Dan me- 
reka bukanlah orang-orang yang berhak menguasainya? Orang yang berhak 
menguasailnya), hanyalah orang-orang yang bertakwa.” (OS. Al-Anfal: 
34). Kita tidak datang kecuali untuk melaksanakan umrah. Kita da- 
tang tidak membawa senjata perang. Tetapi kita datang dengan mem- 
bawa hewan hadyu yang kita hadiahkan di tanah Haram yang bisa 
dinikmati oleh kaum fakir miskin Ouraisy sendiri.” Meskipun demi- 
kian mereka tetap menghalangi kaum muslimin. Tentu perlakuan me- 
reka ini akan mengundang kemarahan dan kebencian yang mendalam, 
kecuali jika dihapuskan dengan keimanan yang mantap kepada Allah 
Ta'ala dan mengharap imbalan pahala-Nya yang melimpah. Dalam 
kondisi seperti ini Allah Ta'ala berfirman, “Jangan sampai kebencian(mu) 
kepada suatu kaum karena mereka menghalang-halangimu dari Masjidil Ha- 
ram, mendorongmu berbuat melampaui batas (kepada mereka)” Kemudian 
Allah Ta'ala berfirman, “Dan tolong-menolonglah kamu dalam (menger- 
jakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa 
dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 
siksa-Nya” (OS. Al-Ma'idah: 2). Perhatikan baik-baik perimbangan 
dalam ayat di atas: perintah diimbangi dengan larangan, kebaikan 
dihadapkan pada dosa dan takwa dihadapkan pada perlakuan yang 
melampaui batas. Artinya, hendaknya kalian saling tolong menolong 
untuk menjalankan kebaikan dan menjauhi keburukan. 


Contohnya, jika kamu melihat seseorang yang malas dan tidak se- 
mangat belajar atau tidak semangat beribadah maka tolonglah dia. Dan 
jika kamu melihatnya hanyut dalam kemaksiatan maka bantulah untuk 
bisa meninggalkannya dengan cara apapun yang kamu bisa dan sesuai 
dengan situasi dan kondisi, karena Allah Ta'ala berfirman, “Dan tolong- 
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menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa.” Dalam ayat 
ini Allah Ta'ala tidak menyebutkan cara dan metode bantuan, karena 
cara dan metode tentu berbeda-beda mengikuti perbedaan situasi, 
kondisi dan individu. 

Allah Ta'ala berfirman, “Dan jangan tolong-menolong dalam berbuat 
dosa dan permusuhan.” Ayat ini disebutkan agar kita tidak bersikap pasif 
melihat dosa dan kemungkaran yang berlangsung di depan kita. Hai 
ini berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Dan.tolong-menolonglah kamu da- 
lam (mengerjakan) kebajikan dan takwa.” Janganlah kamu menolongnya 
untuk berbuat dosa dan maksiat, meskipun sebenarnya kamu sendiri 
suka melakukannya. Tetapi bantulah untuk melaksanakan kebajikan 
dan ketakwaan. “Bertakwalah kepada Allah, sungguh, Allah sangat berat 
siksa-Nya."” Artinya, takutlah kalian kepada Allah dengan cara saling 
menolong dalam kebajikan dan ketakwaan dan tidak saling membantu 
dalam berbuat dosa dan maksiat. 

Firman Allah Ta'ala, “Diharamkan bagimu (memakan) bangkai.” Allah 
Ta'ala tidak berfirman, “Dan kami haramkan....” karena di ayat yang 
pertama Allah Ta'ala berfirman, “Dihalalkan bagimu..” agar serasi dalam 
ayat ini menggunakan fi'il mabni majhul (kata kerja pasif). Dan sangat 
maklum sekali bahwa yang mengharamkan adalah Allah Ta ala. 

Lalu apakah yang dinamakan bangkai itu? Ulama mendefinisi- 
kannya sebagai binatang yang mati tanpa disembelih secara syar'i. De- 
finisi ini mencakup binatang yang mati dengan sendirinya dan mati 
tanpa disembelih secara syar'i, Andaikata seseorang mencekik kambing 
sampai mati maka ia haram memakan dagingnya, karena kambing itu 
mati tanpa disembelih secara syar'i. Jika ada hewan terserang penyakit 
| dan mati maka ia tidak halal karena ia tidak disembelih. Defirusi ini 
sangat lengkap sekali. 


Firman Allah Ta'ala, “Darah.” Darah di sini sudah jelas sekali. Te- 
tapi yang dimaksudkan adalah darah yang mengalir dari hewan yang 
belum mati disembelih. Darah ini hukumnya haram. Adapun darang 
dalam tubuh hewan setelah proses penyembelihan maka hukumnya 
halal Dalam tradisi jahiliyah jika seseorang bepergian dan dalam 
kondisi lapar maka ia membekam urat untanya dan meminum darah- 
nya untuk mengusir rasa laparnya. Kemudian Allah mengharamkan- 
nya atas hamba-hamba-Nya. 

Firman Allah, “Daging babi.” Babi adalah hewan menjijikkan, tidak 
memiliki rasa cemburu kepada pasangannya dan membahayakan bagi 


Na DAN HEWAN BURUAN Ui 
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kesehatan. Pengungkapan ayat ini dengan daging karena daging babi 
merupakan tujuan terbesar dari pemanfaatan hewan ini. Meskipun 
pada hakikatnya semua bagiannya hukumnya haram, daging, gajih, 
usus, darah dan setiap anggota tubuhnya. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas 
(nama) Allah.” Artinya, hewan yang disembelih tidak dengan menyebut 
asma Allah, seperti nama Yesus, nama Muhammad, Jibril, Mikail atau 
nama orang terkenal. Hewan yang tidak disebut asma Allah atasnya 
ini hukumnya haram, karena tidak ada nama yang boleh disebut atas 
hewan sembelihan kecuali asma Allah. Dialah yang menciptanya dan 
Dialah yang menghalalkan kepada kita untuk membunuhnya dengan 
cara menyembelih. Sehingga hanya asma-Nya yang boleh disebut sa- 
at penyembelihan itu. Adapun nama selain-Nya maka itu tidak ber- 
hak untuk disebut saat proses penyembelihan, karena ia bukan yang 
menciptanya dan juga bukan pihak yang membolehkan kita membu- 
nuhnya dengan cara seperti itu demi kepentingan kita sendiri. Se- 
hingga tidak ada yang berhak disebut atas sesembelihan tersebut ke- 
cuali Allah. 

Firman Allah Ta'ala, “al-munkhanigah (yang tercekik), al-maugudzah 
(yang dipukul), al-mutaraddiyah (yang jatuh), an-nathihah (yang ditanduk)”. 
Inilah empat macam hewan yang diharamkan karena sebab kematian- 
nya. Semuanya mati tidak karena disembelih sesuai prosedur syar'iat. 

Al-munkhanigah adalah hewan yang mati karena tercekik, seperti 
tercekik tali pengikatnya sendiri atau tercekik asap sehingga tidak da- 
pat bernafas lalu mati, maka hewan itu hukumnya haram. 

Al-maugudzah adalah hewan yang mati karena pukulan benda 
tumpul yang tidak melukai, seperti tongkat dan sebagainya. 

Al-mutaraddiyah adalah hewan yang mati karena terjatuh dari 
tempat yang tinggi, seperti jatuh dari tebing atau jatuh ke dalam su- 
mur, lalu mati. | 

An-nathihah adalah hewan yang mati karena ditanduk temannya. 
Seandainya kita memiliki kambing jantan tua dan kambing jantan mu- 
da, kemudian kambing jantan tua menanduk kambing jantan muda 
sampai mati, maka kambing jantan muda itu disebut nathihah yang 
haram dimakan. 

Firman Allah, "Dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat 
kamu sembelih.” Binatang buas seperti singa, macan, anjing dan lain- 
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lain. Di dalam hadits shahih dinyatakan bahwa Ibnu Abbas berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang setiap binatang buas 
bergigi runcing.“ 

Firman Allah, “Kecuali yang sempat kamu sembelih.” Pengecualian ini 
mencakup semua hewan yang ada di atas, andaikata kita menemukan 
hewan sekarat karena ditanduk temannya, jatuh dari tempat yang ting- 
gi, dipukul dengan benda tumpul, tercekik diterkam binatang buas, 
lalu kita sempat menyembelihnya maka hukumnya halal. Jika kita 
menemukan salah satu hewan tersebut terluka parah, dalam kondisi 
sekarat dan kita sempat menyembelihnya maka hukumnya halal, de- 
ngan syarat masih ada kehidupan, baik masih bisa bergerak ataupun 
tidak sesuai dengan pendapat yang kuat. Jika kita sempat menyem- 
belihnya dan hewan itu tidak bergerak sama sekali, tetapi ia masih 
hidup maka hukumnya halal. Jika kita menemukan kambing, kerbau 
atau unta yang belum mati, padahal sudah terluka parah, lalu kita 
menyembelihnya maka hewan itu halal. Dalam hal ini tidak disyarat- 
kan adanya gerakan anggota tubuhnya. 

Tanya: Jika seseorang berkata, “Jika gerakan tubuh itu tidak di- 
syaratkan maka apakah yang menunjukkan kepada kita bahwa hewan 
itu masih hidup, padahal saat itu hewan sudah tidak bernafas lagi?!” 


Jawab: Petunjuknya adalah darah. Para ahli menyatakan bahwa ji- 
ka darah mengucur dengan deras dan berwarna merah maka itu per- 
tanda hewan itu belum mati. Jika darah itu telah berwarna merah ke- 
hitaman dan keluar tidak lancar berarti hewan itu telah mati. Jadi, tan- 
danya adalah darah. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk 
berhala.” An-nushub adalah bentuk jamak dari kata Anshaab, artinya he- 
wan sembelihan untuk berhala-berhala yang dipertuhankan. Dan hui- 
kum hewan sembelihan itu adalah haram. Perbedaan antara kehara- 
man hewan sembelihan jenis ini dengan hewan yang disembelih tidak 
atas nama Allah itu sangat jelas: sesembelihan yang tidak menyebut 
asma Allah tidak diperuntukkan kepada seseorang sebagai sarana 
tagarrub, tetapi disembelih karena Allah atau untuk dimakan, namun 
dalam pelaksanaannya tidak menyebut asma Allah. Adapun sesem- 
belihan dalam ayat di atas maka sejak awal niatnya sudah salah, yaitu 
tidak karena Allah. Karenanya tidak halal secara mutlak. Seandainya 
hewan itu sekarat lalu kita sembelih maka tetap tidak halal. 


96 HR. Al-Bukhari (5527), Muslim (1932). 
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Firman Allah Ta'ala, “Dan (diharamkan pula) mengundi nasib dengan 
azlam (anak panah), (karena) itu suatu perbuatan fasik," Artinya, perbuatan 
menyimpang dari ketentuan Allah dan tidak sesuai dengan ketakwaan 
kepada Allah. 


Firman Allah Ta'ala, “Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu.” Allahu Akbar! Renungkanlah betapa 
kuat keimanan dan keyakinan para shahabat. Kuatnya keimanan dan 
keyakinan mereka membuat orang-orang kafir putus asa dan patah 
arang untuk mengalahkan agama Islam. Mereka tidak memiliki celah 
untuk menyusupkan virus kehancuran pada agama Islam, karena kaum 
muslimin saat itu memiliki komitmen yang tinggi terhadap agamanya, 
keras kepada kaum kafir dan mengedepankan kasih sayang antara 
mereka, sehingga orang-orang kafir tidak bisa menerobos barisan ko- 
koh kaum muslimin, menembus hati mereka atau merecoki kegiatan 
mereka, karena orang-orang kafir melihat kaum muslimin sebagai sua- 
tu entitas yang berbeda dengan mereka dan menyatakan vis a vis de- 
ngan mereka, sehingga mereka tidak bisa menerobos agama Islam. 


jika Anda bandingkan karakteristik yang dimiliki shahabat de- 
ngan karakteristik kaum muslimin dewasa ini tentu Anda menjumpai 
suatu perbedaan yang sangat jauh seperti perbedaan waktu keduanya. 
Pada saat sekarang orang-orang kafir memiliki peluang yang besar 
untuk menyeret keluar kaum muslimin dari agama Islam. Karenanya 
mereka tak henti-hentinya berusaha dengan berbagai cara dan upaya. 
Bila perlu mereka berperang demi mengeluarkan kaum muslimin dari 
agama Islam. Tetapi di kalangan umat Islam pasti ada suatu golongan 
yang berpegang teguh pada kebenaran Islam dan tidak ada seorang- 
pun yang mampu menggoyahkan keyakinan mereka sampai mereka 
menghadap Allah Azza wa Jalla. Jika kalian telah menyaksikan aksi-aksi 
kotor orang-orang kafir menerobos puncak keluhuran agama Islam dan 
membendung syiar-syiarnya berarti Anda telah menyaksikan suatu 
— musibah yang tak terperikan. Dan terbukti mereka telah masuk dalam 
kehidupan kaum muslimin, kebudayaan, akhlak, politik dalam negeri, 
politik luar negeri dan dalam segala lini dengan tujuan menghancur- 
kan Islam dari dalam. 

Saya menyimpulkan bahwa yang menggerakkan mereka bukan 
hanya ketakutan akan kebangkitan kaum muslimin dan membalas 
upaya mereka. Tetapi lebih dari itu mereka adalah bala tentara setan. 
Setanlah yang memprovokasi mereka dan menyemangati mereka un- 
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tuk mengganggu kaum muslimin, mengingat bala tentara di panggung 
dunia ini ada dua macam, bala tentara Allah (junud Ar-Rahman) dan 
bala tentara setan (jumud asy-syaithan). Setiap orang kafir adalah tentara 
setan. Namun demikian Allah Ta'ala berfirman, 


O Aka 3 
“Dan sesungguhnya bala tentara Kami itulah yang pasti menang.” (OS. Ash- 
Shaffat: 173). Dan untuk menggapai kemenangan yang dijanjikan itu 
kita butuh kesabaran, karena bagaimanapun dan seberapa lamapun 
kemenangan pasti berpihak kepada kaum muslimin dengan catatan 
mereka bersabar dan bertakwa kepada Allah, sebagaimana ditegaskan 
dalam firman Allah Ta'ala, 


ex 4 AN 
KA SAN GA YA 39 Mp 3 


"Jika kamu bersabar dan bertakwa, tipu daya mereka tidak akan menyusahkan 
kamu sedikit pun.” (OS. Ali Imran: 120). Tetapi tidak akan ada kesaba- 
ran dan ketakwaan kecuali jika dikehendaki oleh Allah. 


Firman Allah, “Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk 
(mengalahkan) agamamu.” Renungkanlah kata-kata “Pada hari ini.” Ka- 
ta-kata ini menunjukkan suatu masa yang saat itu berlangsung. Jadi, 
jika kita seperti keberadaan para shahabat saat itu maka orang-orang 
kafir pasti putus asa untuk merongrong agama kita. Mereka tidak 
akan mampu merambah semua sisi-sisi rumah kita. Tetapi jika mereka 
melihat umat Islam sangat ringkih laksana buah semangka yang jika 
disentuh dengan ujung jari menjadi terkoyak maka mudah bagi me- 
reka memasuki lini vital dunia Islam dan mengobok-oboknya. Namun 
saya memohon kepada Allah Ta'ala akan suatu hari di mana kaum 
kafir tidak berkutik dan putus asa atas agama Islam, karena kuatnya 
keimanan para pemeluknya. Hal itu bukanlah sesuatu yang sulit bagi 
Allah. 

Firman Allah Ta'ala, “Sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka, 
tetapi takutlah kepada-Ku." Artinya, janganlah kamu takut kepada mere- 
ka dan janganlah hatimu terpengaruh dengan mereka. Tetapi takutlah 
kepada-Ku, karena Allah paling berhak untuk kita takuti, sebagaimana 
tertera dalam firman Allah Ta'ala, 


eh TN 4 AA ge Peta 


Keep 
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“Apakah kamu takut kepada mereka, padahal Allah-lah yang lebih berhak un- 
tuk kamu takuti, jika kamu orang-orang beriman.” (OS. At-Taubah: 13). 


Tanya: Bagaimana cara kita takut kepada Allah? 


Jawab: Gambaran takut kepada Allah Ta'ala adalah jangan sampai 
Allah kehilangan kita saat Dia memberi perintah kepada kita, dan tidak 
menemukan kita saat memberikan larangan kepada kita. Inilah ha- 
kikat takut kepada Allah. Jika kita takut kepada Allah maka percayalah 
bahwa semua orang akan takut kepada kita. Orang-orang kafir pasti 
takut kepada kita jika kita sendiri takut kepada Allah. Tetapi jika rasa 
takut kepada Allah itu hilang dari dalam jiwa kita maka hilanglah ke- 
wibawaan kita dan kita berubah menjadi ekor dan kacung bagi para 
musuh Allah dan musuh-musuh kita sendiri. Allah Ta'ala berfirman, 


naa Bg Je KA Te 
A3 25365 Sae Is Y 


"Janganlah kamu menjadikan musuh-Ku dan musuhmu sebagai teman-teman 
setia.” (OS. Al-Mumtahanah: 1). 


Maha suci Allah! Renungkanlah, bagaimana Allah mendahulukan 
kata “Musuh-Ku,” atas kata “Musuhmu.” Mungkin ada yang bertanya, 
"Mengapa Allah tidak menyebutkan “Musuhmu,” terlebih dahulu agar 
membakar semangat kita?” 


Jawab: Itu dimaksudkan agar semangat kita tidak karena pribadi 
kita sendiri, tetapi hanya untuk Allah Ta'ala. Tetapi kita tidak melupa- 
kan bahwa mereka adalah musuh-musuh kita juga, sebagaimana me- 
reka juga musuh-musuh Allah. Demi Allah, selamanya mereka tidak 
ingin kita baik apapun yang mereka ucapkan. Demi Allah, mereka ti- 
dak memberi satu potong kepada kita kecuali mereka berharap men- 
dapatkan dua potong dari kita. Hal ini sudah menjadi rahasia umum. 
Kita memohon kepada Allah agar memutus-asakan mereka atas umat 
Islam sebagaimana Dia telah memutus-asakan nenek moyang mereka 
atas nenek moyang kita. “Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa 
untuk (mengalahkan) agamamu, sebab itu janganlah kamu takut kepada me- 
reka, tetapi takutlah kepada-Ku." 

Firman Allah Ta'ala, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan untumu 
agamamu.” Alhamdulillah, agama Islam telah mendapatkan prediket 
sempurna dari Dzat yang Maha Sempurna, Maha Bijaksana, dan Ma- 
ha Mengetahui. Sehingga tidak akan ditemukan kekurangan dalam se- 
gala sisinya, baik dalam ibadah (hubungan vertikal), mu'amalah (hu- 
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bungan horizontal) dan etika. Semuanya sempurna. Jika kalian ingin 
mengetahui kesempurnaan suatu hal maka kenalilah terlebih dahulu 
tingkat kesempurnaan pihak yang menciptanya. Contohnya, andai- 
kata kamu membeli barang elektronik, seperti tape recorder yang dira- 
kit oleh seorang siswa yang masih magang tanpa didampingi seorang 
profesional maka apakah kamu langsung percaya bahwa barang itu 
sempurna? Selamanya saya tidak percaya dan saya yakin ada keku- 
rangan di dalamnya. Tetapi jika barang itu dirakit oleh seorang sarja- 
na yang profesional dan berpengalaman maka saya percaya bahwa ba- 
rang itu berkualitas. 

Agama Islam bukanlah ide seorang yang brilian dan jenius. Tetapi 
merupakan karya agung Allah Ta'ala dan Dialah yang mensyariatkan- 
nya untuk hamba-Nya. Karenanya Allah Ta'ala berfirman, “Pada hari 
ini telah Aku sempurnakan untukmu agamamu.” Renungkanlah teks 
ayat ini! Bagaimanakah Allah Ta'ala mendahulukan kata “Untukmu,” 
dan mengakhirkan kata “Agamamu.”? Di sini Allah tidak berfirman, 
“Hari ini Aku menyempurnakan agamamu untukmu.” Hal ini untuk 
memberitahukan bahwa dalam Agama ini terdapat suatu perhatian 
spesial yang kembalinya kepada diri kita sendiri. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan telah Aku cukupkan bagimu nikmat-Ku.” 
Demi Allah, sungguh ini merupakan puncak kenikmatan. Puncak ke- 
nikmatan itu adalah hadirnya agama yang sempurna, bukan dengan 
harta benda melimpah, anak-anak, istri-istri, rumah-rumah bak istana 
dan mobil-mobil mewah. Tetapi kesempurnaan nikmat itu adalah de- 
ngan adanya agama yang merupakan wujud kebahagiaan dunia dan 
akhirat: 


- Bare Ir aAT ND TA Pi A Paha LA... 
Ke SS AAN Daya 3 SAT Ela IA 
LA # KN ear t.a 

(aw) D 2 laun pt — Va cs P aa aa Kena R. 

“Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki maupun perempuan da- 
lam keadaan beriman, maka pasti akan Kami berikan kepadanya kehidupan 
yang baik dan akan Kami beri balasan dengan pahala yang lebih baik dari 
apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. An-Nahl: 97). Inilah kenikmatan 
yang sempurna itu. Karenanya Allah menggabungkannya dengan ke- 


sempurnaan suatu agama Islam. Artinya, hari ini telah hadir Agama 
sempurna yang menjadi simbol kesempurnaan nikmat. 


| 
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Di sini Allah Ta'ala berfirman, “Pada hari ini telah Aku sempurnakan 
untukmu agamamu, dan telah Aku cukupkan bagimu nikmat-Ku.” Perhati- 
kanlah, amat indah sekali kata “Nikmat-Ku,” di mana Allah Ta'ala me- 
nyandarkan nikmat kepada-Nya. Artinya, nikmat Allah yang tidak akan 
pernah didapatkan seseorang dari selain Allah. Alangkah indahnya 
suatu kenikmatan yang bersumber dari Allah, tidak dari selain-Nya. . 

Sekarang perhatikan firman Allah tentang agama Islam, “Agama- 
mu,” dan firman Allah tentang kenikmatan, “Nikmat-Ku.“ Di sini jelas 
ada perbedaan yang sangat mendasar, agama ini milik kita dan kita 
beragama Islam karena Allah, sementara kenikmatan itu untuk kita 
dari Allah. 


Firman Allah Ta'ala, “Dan telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu.” 
"Ya Allah, ridhailah kami sebagaimana Engkau telah meridhai Aga- 
ma-Mu.“ Keber-islaman harus dibuktikan dengan hati, ucapan dan pe- 
laksanaan implentatif: di mana seseorang tidak patuh pada ajaran-aja- 
ran Islam kecuali melibatkan segenap hatinya, tidak tunduk dan juga 
tidak menghinakan diri kecuali di hadapan Allah Ta'ala. Dan setiap 
ajaran yang tidak sesui dengan ajaran Allah adalah salah. 


Adapun keber-islaman dengan ungkapan maka harus dilandasi 
keikhlasan saat mengucapkan dua kalimat syahadat. Dengan syahadat 
ini berarti mengikrarkan diri untuk tidak menyembah kecuali kepa- 
da Allah dan memurnikan mutaba'ah (mengikuti Rasulullah) sehingga 
tidak mengadopsi ajaran yang menyimpang dari ajaran Islam. Dengan 
pemahaman utuh seperti ini dua kalimat syahadat di atas dijadikan 
satu rukun keislaman, karena salah satunya tidak akan sempurna ke- 
cuali dengan lainnya. Artinya, ibadah kepada Allah tidak sah kecuali 
dengan mengikuti ajaran yang dibawa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Sementara keber-isiaman dengan pengamalan implementatif di 
mana seseorang tunduk dan patuh menghamba kepada Allah Ta'ala 
dengan seluruh anggota tubuh yang dimilikinya: ia harus berhenti 
jika Allah melarangnya berjalan, dan ia harus berjalan jika Allah me- 
nyuruhnya berjalan. 

Jadi, dalam berislam tidak boleh ada syirik dan tidak boleh ada 
bid'ah, karena tindakan syirik bertentangan dengan prinsip keikhlasan 
dan bid'ah berlawanan dengan mutaba'ah. Kedua tindakan itu keluar 
dari agama Islam. 
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Firman Allah Ta'ala, “Dan telah Aku ridhai Islam sebagai agamamu." 
Al-hamdulillah, ini merupakan nikmat dari Allah Ta'ala. Allah Ta'ala 
telah merestui agama Islam ini sebagai agama kita dan merupakan 
sarana kita mendapatkan pahala dari-Nya di hari Kiamat kelak: 


SSI yA 3 ACA on ae WAT, 


aa 


ha 2 . 

Ea ol Gd 

"Dan tahukah kamu apakah hari pembalasan itu? Sekali lagi, tahukah kamu 

apakah hari pembalasan itu? (Yaitu) pada hari (ketika) seseorang sama sekali 

tidak berdaya (menolong) orang lain.” (OS. Al-Infithar: 17-19). Yaum ad- 

diin artinya hari pembalasan. Kita saat sekarang hidup di dunia yang 

merupakan lahan beramal shalih. Kelak kita akan mendapatkan imba- 
lan dan pahala perbuatan kita. 

Firman Allah Ta'ala, “Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar bukan 
karena ingin berbuat dosa, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha 
Penyayang.” Artinya, seseorang yang dalam keadaan darurat sehingga 
harus mengkonsumsi hal-hal yang haram di atas maka itu boleh. Hal 
ini sebagaimana aan dalam ayat yang lain, 


an per ya AL aa 0 

BEE Ke KIS 35, 

“Padahal Allah telah jaan kepadamu apa yang diharamkan-Nya ke- 
padamu, kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa.” (OS. Al-An'am: 119). 


Firman Allah Ta'ala, “Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” Ini 
menjelaskan kandungan ayat, “Barangsiapa terpaksa karena lapar bukan 
karena ingin berbuat dosa.” Dengan pemahaman ini kita mengetahui bah- 
wa pendapat yang benar tentang maksud firman Allah, “Barangsiapa 
terpaksa karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa,” bukan seperti pen- 
dapat sebagian ulama bahwa ia keluar dari ketaatan kepada imam dan 
berbuat dosa dalam perjalanannya, karena ia bepergian secara ilegal. 
Tetapi yang benar adalah dengan syarat ia tidak melampaui batas da- 
lam mengkonsumsi barang yang diharamkan, namun lebih karena ia 
terpaksa karena kelaparan yang menderanya. 

Intinya, jika kamu dalam kondisi darurat dan terpaksa mengkon- 
sumsi hal-hal yang diharamkan maka makanlah, tetapi harus sesuai 
dengan kadar daruratnya dan tidak boleh lebih, karena kelebihannya 
itu sudah bukan darurat lagi. Jadi, ia harus makan sekedar mengganjal 
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perutnya saja. 

Tanya: Apakah ia boleh makan sampai kenyang? 

Jawab: Sebagian ulama menyatakan jika ia takut tidak menemu- 
kan makanan lagi maka ia boleh makan hal yang haram itu sampai 
kenyang. Tetapi pendapat yang benar adalah ia tidak boleh kenyang. 
Ia harus makan sekedarnya saja sekiranya dapat menghilangkan rasa 
laparnya saja. tetapi ia boleh membawa bekal jika ia khawatir tidak 
menemukan makanan lagi. Saat ia lapar maka ia boleh memakannya. 
Tidak ada alasan ia boleh memenuhi perutnya dengan hal-hal haram, 
mengingat yang ia butuhkan bukan pemenuhan perutnya, tetapi meng- 
ganjalnya saja. Jadi, ganjal perutmu. Jika kamu takut tidak menemu- 
kan makanan maka ambillah sedikit sebagai bekal. 

Firman Allah Ta'ala, “Allah Maha pengampun, maha penyayang.” 
Allah tidak berfirman, “Sesungguhnya itu halal.” Ini termasuk sastra 
yang tinggi dalam Al-Our'an. Andai saja Allah berfirman, “Sesungguh- 
nya itu boleh,” maka pasti hukum haram itu hilang. Tetapi Allah ber- 
firman, “Allah Maha Pengampun, Maha Penyayang.” Alah mengampu- 
nimu dan kamu tidak berdosa meskipun kamu mengkonsumsi hai 
yang asalnya haram. Sementara hukum keharaman hal itu masih tetap 
dan tidak berganti, tetapi itu masuk dalam pengampunan Allah Ta'ala, 
karena termasuk kasih sayang Allah adalah Dia membuat syariat yang 
melindungi nyawa kita. Andaikata Allah Ta'ala berfirman, "Maka itu 
dilarang dan tidak boleh, baik kamu dalam kondisi darurat ataupun 
tidak,” maka apakah kamu akan makan sementara kamu seorang 
mukmin? Saya yakin kamu tidak akan makan meskipun nyawamu 
hilang karena kamu seorang mukmin. Andaikata kamu berkata, "Aku 
tidak akan makan meskipun aku dalam keadaan darurat,” maka kamu 
tidak boleh melakukannya. Bahkan kamu harus makan berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 


SA 2 33 
“Dan janganlah kamu membunuh dirimu.” (OS. An-Nisa': 29). Keputu- 
san tidak makan saat kondisi darurat berarti membunuh diri sendiri. 
Karenanya, sebagian ulama menyatakan, jika ada si A yang sangat la- 
par dan ia meminta kepada si B yang memiliki makanan tetapi si B ti- 
dak memberinya sampai A meninggal dunia karena kelaparan, maka si 
B harus bertanggung jawab dan membayar kafaratnya karena ia telah 





244 SEE, AL-BUKHARI 7 


membunuh si A. Andai si B memberikan makanan itu tentu ia telah 
menolong dan menyelamatkannya dari kematian. 

Intinya, ayat-ayat ini merupakan ayat-ayat penting di dalam Su- 
rat Al-Ma'idah. Di dalamnya terdapat beberapa faidah agung. Tetapi 
yang terpenting dari semua faidah-faidah itu adalah bahwa seseorang 
Galam kondisi darurat boleh mengkonsumsi hal-hal yang sebelumnya 
terlarang, bahkan bersifat wajib. Saya menyatakan boleh bukan berarti 
hal-hal yang dilarang sebelumnya itu status hukum keharamannya itu 
hilang, tetapi masuk di dalam pengampunan Allah Tg'ala. 

Sebagian kalangan menyatakan, “Jika seseorang berada di dalam 
kondisi darurat dan terpaksa mengkonsimsi obat yang haram maka 
itu boleh. Hal ini dianalogikan pada bolehnya mengkonsumsi hal yang 
haram saat darurat.” Apakah peridapat ini benar? | 


Jawab: Pernyataan ini jauh dari kebenaran. Lebih dari itu saat 
sekarang di tengah masyarakat awam ada suatu opini bahwa dalam 
keadaan darurat apa saja hal yang diharamkan menjadi halal. Sebenar- 
nya Opini ini tidak salah, tetapi praktik yang mereka lakukan itu yang 
salah. Mereka menyatakan, “Jika seseorang batuk-batuk dan tidak 
kunjung sembuh dan telah ditemukan obat mujarrab yang sanggup 
menyembuhkannya, yaitu susu keledai maka ia boleh meminumnya.” 
Sungguh hal seperti ini tidak benar. Jika kamu mau mengingatkan 
mereka bahwa itu tidak boleh maka mereka akan menjawab dengan 
tangkas, "Jika dalam kondisi darurat maka semua yang haram meryjadi 
halal." Praktik seperti ini tidak benar, mengapa? 

Pertama, Apakah ia benar-benar membutuhkan obat itu secara pas- 
fi atau tidak? Jawabnya, Tidak. Karena bisa saja batuk itu sembuh de- 
ngan obat lainnya. Maka hendaklah ia mencarinya, mengingat obat- 
obat yang dibolehkan itu banyak sekali. 

Kedua, apakah jika ia mengonsumsi obat yang haram itu batuknya 
pasti sembuh? Jawabnya, tentu tidak. Karena banyak sekali orang-orang 
yang mengonsumsi suatu obat sesuai dengan penyakitnya tetapi tidak 
kunjung sembuh. Beda hainya ketika seseorang merasa sangat lapar 
laiu ia makan, maka ia pasti akan merasakan manfaat dari makanan itu, 
dan ia juga pasti tidak akan mati. Maka kedua kasus di atas sangatlah 
jauh berbeda. Dalam kasus darurat karena lapar, seseorang tidak me- 
miliki selain bangkai yang haram, apa yang akan ia lakukan? Ia harus 
makan, karena jika ia makan maka ia selamat. Sementara dalam masa- 
lah obat yang haram itu tidak boleh, karena banyak hal, masih banyak 
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obat lain yang halal, seseorang yang mengonsumsi obat haram belum 
tentu sembuh dan kita sendiri tahu bahwa Allah tidak melarang sesuatu 
kecuali karena sisi negatifnya dan bahayanya. Di samping itu pada saat 
perang Khaibar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kepada Abu Thalhah untuk mengumumkan kepada kaum muslimin, 
“Sesungguhnya Allah dan rasul-Nya melarang kalian mengonsumsi keledai 
rumahan karena hewan itu menjijikkan.” Bagaimana mungkin Allah Ta- 
'ala melarang kita mengonsumsi keledai rumahan dalam kondisi la- 
pang dan membolehkannya dalam kondisi darurat? Andai hewan itu 
memiliki manfaat tentu dibolehkan untuk dikonsumsi?! 


Jadi, pendapat di atas menyimpang. Obat yang haram itu hukum- 
nya haram dan dilarang karena dua sebab di atas. 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Firman Allah Ta'ala, 
asah artinya adalah perjanjian-perjanjian, baik yang dihalalkan atau 
pun yang diharamkan. Firman Allah Ta'ala, “Kecuali yang akan disebutkan 
kepadamu." Yaitu babi. Firman Allah Ta'ala, (S5 #6 artinya mendorong 
kalian.” | 

Perkataannya, “Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Firman 
Allah Ta'ala, naa artinya adalah perjanjian-perjanjian.” Yang benar 
bahwa Na) dalam ayat ini lebih umum artinya daripada perjanjian 
saja, kecuali jika akad dijadikan sebagai perjanjian, karena kedua belah 
pihrak harus komitmen dengan isi. Jika akad dijadikan perjanjian seperti 
ini maka penafsiran di atas sangat tepat. Jika tidak maka sesungguhnya 
kandungan ayat di atas sangat luas, mengingat akad lebih umum da- 
ripada perjanjian. 

Perkataannya, "Firman Allah Ta'ala, “Kecuali yang akan disebutkan 
kepadamu.” Yaitu babi.” Tidak diragukan lagi bahwa penafsiran seperti 
ini kurang lengkap. Tafsir yang benar adalah, yaitu bangkai dan hal-hal 
haram lainnya yang telah disebutkan, seperti babi, dll. 

Firman Allah Ta'ala, SE, /£& artinya mendorong kalian. 5x5 ar- 
tinya permusuhan. 3553 artinya hewan yang tercekik lalu mati. 


bahar 


5 Sy, artinya hewan yang terpukul dengan benda tumpul Jalu mati. 


AJ artinya hewan yang terjatuh dari gunung. KAA, , artinya he- 
wan yang mati akibat ditanduk hewan lainnya, selama kalian mene- 
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mukannya menggerak-gerakkan ekornya atau matanya maka sembe- 
lihiah, lalu makanlah. 

Inilah yang ditulus oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah. Saya tidak 
tahu apakah ini merupakan terusan tafsir Ibnu Abbas atau penafsiran 
dari Imam Al-Bukhari Rahimahullah sendiri? Namun, siapapun yang 
menafsirkannya maka penafsiran ini merupakan salah satu pendapat 
dari dua pendapat dalam masalah ini, bahwa hewan yang tercekik, 
yang terpukul dengan benda tumpul, yang terjatuh dari tempat yang 
tinggi, hewan yang tertanduk temannya, dan hewan yang dimakan 
binatang buas kecuali yang disembelih itu hukumnya halal dengan 
syarat sebelum penyembelihan terdapat suatu gerakan, baik ekornya, 
telinganya atau anggota tubuh lainnya. Di depan telah saya jelaskan 
bahwa adanya gerakan anggota tubuh seperti ini tidak disyaratkan. 
Tetapi yang lebih ditekankan di sini adalah proses penyembelihannya, 
jika saat disembelih itu mengucur darah merah yang segar maka he- 
wan itu halal, meskipun tidak bergerak sama sekali. Dan jika keluar 
darah merah kehitaman, kental dan tidak mengucur deras maka itu 
menjadi bukti hewan itu telah mati sebelum disembelih. 
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5475. Abu Nw'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Zakariya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amir, dari Adi bin Hatim Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam tentang hewan buruan dengan al-mi'radI (tom- 


bak). Beliau menjawab, “Jika hewan itu mati karena terkena bagian ta- 
jamnya tombak maka makanlah. Tetapi jika terkena gagangnya maka 
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itu adalah bangkai." Aku bertanya lagi kepada beliau tentang hukum 
hewan buruan anjing. Beliau menjawab, “Selama anjing itu menang- 
kap hewan buruan untukmu maka makanlah, karena SESUNGTUNYA SEF- 
gapan anjing itu merupakan penyembelihan. Tetapi jika kamu mene- 
mukan anjingmu bersama anjing lain dan kamu khawatir anjing itulah 
yang membunuh hewan buruannya, bukan anjingmu maka jangan di- 
makan, karena kamu hanya menyebut asma Allah saat melepas anjing- 
mu, dan kamu tidak menyebut asma Allah atas anjing lainnya." 


Syarah Hadits 


Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika hewan itu mati 
karena terkena bagian tajamnya tombak maka makantah. Tetapi jika terkena 
gagangnya maka itu adalah bangkai.” Artinya, jika kamu menombaknya 
dan terkena pucuknya yang tajam maka itu halal dan makanlah, kare- 
na darahnya telah mengalir. Tetapi jika hewan buruan itu mati karena 
terkena batang tombak maka jangan dimakan, karena batang tombak 
itu tidak dapat mengalirkan darah, sehingga hewan itu mati menjadi 
bangkai. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang hewan hasil 
buruan anjing, “Selama anjing itu menangkap hewan buruan untukmu maka 
makanlah, karena sesunggunya sergapan anjing itu merupakan penyembeli- 
han.” Hal ini berbeda jika anjing itu menangkap hewan buruan untuk 
dirinya sendiri. Tanda-tanda anjing itu berburu untuk dirinya sendiri 
adalah anjing itu memakan hewan tangkapannya: jika anjing itu me- 
makannya dan membawa sisanya kepadamu maka jangan dimakan, 
karena ia menangkap untuk dirinya sendiri. Tetapi jika anjing itu mem- 
bawanya kepadamu secara utuh maka makanlah, karena itu adalah 
bukti anjing itu menangkapnya bukan untuk dirinya sendiri. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan ke- 
mungkinan lain, yaitu jika kamu menemukan anjingmu bersama an- 
jing lain menyergap hewan buruan dan membunuhnya, maka kamu 
tidak boleh memakannya, karena ada kemungkinan yang membunuh 
itu bukan anjingmu, tetapi anjing lain yang bersama dengan anjingmu. 
Karenanya, beliau bersabda, “Dan kamu khawatir an jing itulah yang mem- 
bunuh hewan buruannya, bukan anjingmu maka jangan dimakan,” karena 
kita masih ragu tentang kehalalannya dan kita tidak mengetahui apa- 


98 HR. Muslim (1929). 
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kah yang membunuh itu anjing kita yang telah kita sebut asma Allah 
atasnya atau anjing lainnya?! 

Sabda beliau, “Yang membunuh hewan buruannya.” Pemahaman ke- 
balikannya adalah, jika hewan buruan tidak dibunuh oleh anjing dan 
kamu menyembelihnya dengan sempurna maka hewan itu halal. 

Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan ala- 
san ketidak halalan hewan buruan jika ternyata ada anjing lain yang 
mungkin berperan membunuhnya, bahwa kamu membaca basmalah 
saat melepaskan anjingmu dan tidak membaca basmalah untuk anjing 
yang lain. Dari sini dapat diambil suatu kesimpulan bahwa, anjing 
yang berinisiatif mencari hewan buruan sendiri tanpa kamu bacakan 


basmalah, maka hewan hasil buruannya yang mati tidak halal bagi- 


mu. Jadi, jika anjing itu membawa hewan buruan yang mati sementara 
kamu tidak melepaskannya dan juga tidak membacakan basmalah 
atasnya maka kamu tidak boleh memakannya. 


Ap apa 
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Bab Hewan Buruan dengan Tombak 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata tentang hewan buruan 
yang mati karena dibedil, “Hewan itu termasuk al-maugudzah 
(hewan yang mati karena terpukul benda tumpul).” Salim, Al- 
Oasim, Mujahid, Ibrahim, Atha' dan Al-Hasan memakruhkannya. 


Al-Hasan tidak menyukai membidik dengan ketapel di desa dan 
kota dan membolehkannya di selain keduanya. 


Perkataannya, "Dibedil,” bukan maksudnya dengan senapan dan be- 
dil yang berpeluru timah, karena pistol dan bedil seperti yang dikenal 
sekarang ini dapat membunuh dengan menembus tubuh binatang bu- 
ruan. Orang Arab dulu menggunakan ketapel yang berisikan batu ke- 
rikil. Hewan buruan yang mati terkena ketapel itu tidak halal, karena 
terbunuhnya hewan itu dengan benda tumpul. Adapun hewan buruan 
mati tertembus timah panas maka itu halal. Karenanya, sebagian ka- 
langan menyatakan dengan gaya puitis, 
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Hewan buruan yang ditembak mati dengan bedil itu dihukumi halal 
Hal tni difatwakan oleh ayah kami. Dan telah menjadi fatwa yang disepakati 
Sya'ir ini terangkai saat awal-awal ditemukannya bedil dengan ti- 
mah panas sebagai mesiunya. Saat itu terjadi perbedaan pendapat di 
kalangan ulama tentang hukum berburu dengan menggunakannya. 


Setelah dilakukan penelitian ternyata sama dengan hukum yang te- 
lah ada, yaitu boleh. Adapun menggunakan ketapel dan sejenisnya 
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maka itu dimakruhkan, karena alat itu tidak bisa membunuh musuh, 
tetapi hanya dapat membutakan mata dan memecahkan gigi, sehingga 
penggunaannya di kota dan di desa dilarang. Adapun penggunaan 
ketapel di dataran lapang dan sepi sekiranya tidak membahayakan 
maka dibolehkan. 
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5476. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abu 
As-Safar, dari Asy-Sya'bi, ia berkata, “ Aku mendengar Adi bin Hatim 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku bertanya kepada Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tentang tombak. Maka beliau menjawab, "Jika 
kamu menusukkan bagian tajamnya tombak maka makanlah. Dan jika 
kamu memukulnya dengan batangnya dan membunuhnya maka itu 
adalah bangkai dan jangan kamu makan.” Lalu akupun bertanya lagi, 
“Bagaimana jika aku melepaskan anjingku?” Beliau menjawab, “Jika 
kamu melepaskan anjingmu dan membaca basmalah atasnya maka ma- 
kanlah.” Aku bertanya lagi, “Jika anjing itu memakan hewan buruan- 
nya?” Beliau menjawab, "Jangan dimakan, karena ia menerkam bukan 
untukmu, tetapi menerkamnya untuk dirinya sendiri.” Aku bertanya 
lagi, “Jika aku melepaskan anjingku menerkam hewan buruan tetapi 
aku temukan ada anjing lain di sana?” Beliau menjawab, “Jangan dima- 
kan, karena kamu hanya membaca basmalah untuk anjingmu dan tidak 
membaca basmalah untuk anjing lainnya.” 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan hukum tidak boleh memakan hasil bu- 
ruan Saat kamu ragu-ragu apakah yang membunuh hewan buruan itu 
anjingmu atau anjing lain. Akan tetapi jika kamu yakin bahwa yang 
membunuhnnya itu anjingmu karena kamu melihat sendiri anjing- 
mu menerkamnya dan membunuhnya, kemudian datanglah anjing 
lain mendekat setelah terbunuhnya hewan buruan, maka jelas boleh 
dimakan. Namun jika kamu tidak mengetahui sama sekali maka ja- 
nganlah kamu memakannya, karena kamu tidak yakin tentang syarat 
kehalalannya. 
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Bab Hewan yang Mati Karena Terkena Batang Tombak 
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5477. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, in , berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Ham- 
mam bin Al-Harits, dari Adi bin Hatim Radhiyallahu Anhu, Ia berkata, 
“Aku berkata, “Wahai Rasulullah, kami melepaskan anjing terpelajar 
(untuk berburu).” Beliau bersabda, “Makanlah hewan buruan yang di- 
terkam untukmu.” Aku berkata, "Meskipun anjing itu membunuhnya?” 
Beliau bersabda, “Meskipun anjingmu membunuhnya.” Aku berkata, 
“Kami juga berburu dengan menggunakan tombak.” Beliau bersabda, 
“Makanlah hewan yang mati karena luka terkena bagian tajamnya tom- 
bakmu. Sementara yang terkena batangnya jangan dimakan."0 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Meskipun anjing itu membunuhnya?” Beliau bersabda, 
“Meskipun anjingmu membunuhnya.” Jawaban ini menunjukkan tidak 
disyaratkan mengalirnya darah. Artinya, jika anjing itu hanya mence- 
100 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
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kiknya sampai mati maka hewan itu halal, karena ia telah membunuh- 
nya sesuai dengan jawaban di atas. Karenanya, saat Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam hendak menjelaskan keharusan mengalirnya da- 
rah di kala berburu dengan tombak beliau bersabda, “Makanlah hewan 
yang mati karena luka terkena bagian tajamnya tombakmu. Sementara yang 
terkena batangnya jangan dimakan.” Artinya, jika hewan itu mati berda- 
rah-darah karena terkena pukulan batang tombak maka jangan dima- 
kan, karena tidak halal. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa be- 
liau membedakan antara berburu dengan tombak dan dengan anjing: 
ujung tombak harus sampai merobek anggota tubuh hewan buruan 
dan mengalirkan darahnya. Sementara anjing tidak mengharuskan hal 
itu. Inilah pendapat sebagian ulama sesuai dengan firman Allah Tw'ala, 
“Maka makanlah apa yang ditangkapnya untukmu.” (OS. Al-Maidah: 4). 
Dan sesuai dengan hadits di atas. Jadi hadits di atas menspesifikasi 
(mengkhususkan) keumuman sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Apapun yang dapat mengalirkan darah dan telah disebut asma Allah 
atasnya maka makanlah. 


Namun sebagian ulama mensyaratkan anjing itu mengalirkan da- 
rah hewan buruannyaj jika anjing itu hanya mencekik lehernya dan 
hewan itu mati maka hewan itu tidak halal. Dengan ini kemutlakan 
hadits Adi bin Hatim di atas dibatasi (mugayyad) dengan hadits, "Apa- 
pun yang dapat mengalirkan darah dan telah disebut asma Allah atasnya ma- 
ka makanlah.” Pendapat ini lebih mengedepankan prinsip ihtiyath (ke- 
hati-hatian). Alasan lainnya adalah hewan yang dialirkan darahnya da- 
gingnya lebih enak, karena tersumbatnya darah dalam hewan yang ma- 
fi itu berbahaya. Inilah rahasia di balik kewajiban mengalirkan darah 
saat membunuh hewan buruan. 

Pendapat kedua ini lebih hati-hati dan lebih dekat dengan kaidah 
syari'ah, meskipun pendapat yang pertama lebih dekat dengan pe- 
mahaman teks. | 

Masalah pertentangan antara teks dengan hadits-hadits mugayyad 
di atas sama dengan pendapat sebagian ulama: bahwa sembelihan Ah- 
lul Kitab tidak disyaratkan adanya aliran darah. Jika mereka meya- 
kini itu sebagai makanan yang halal bagi mereka maka halal juga buat 
kita, meskipun seandainya seorang muslim yang menyembelih maka 
menjadi haram. Pendapat ini merupakan salah satu dari dua pendapat 
dalam mazhab Maliki: bahwa sembelihan Ahlul Kitab tidak disyarat- 
kan sampai mengalirkan darah jika mereka meyakininya sebagai sem- 
belihan, karena Allah Ta'ala berfirman, 
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“Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal bagimu.” (OS. Al-Ma'idah: 5). 
Tetapi menurut mayoritas ulama sembelihan siapapun harus 
mengalirkan darah. dalam masalah sembelihan Ahlul Kitab terdapat 
teks yang memutlakkan makanan Ahlul Kitab. Sementara dalam ma- 
salah berburu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Mes- 
kipun anjing itu membunuhnya,” barangsiapa yang mengedepankan 
kemutlakan teks yang khusus (spesifik) maka ia menggeneralisasi- 
kannya. Dan barangsiapa mengharuskan teks yang mutlak harus di- 
batasi (mugayyad) maka ia mengharuskan mengalirkan darah dalam 
proses penyembelihan. 
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Bab Buruan dengan Anak Panah 
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Al-Hasan dan Ibrahim berkata, “Jika kamu memanah hewan 
buruan, lalu tangan atau kakinya terputus, maka jangan kamu 
makan anggota tubuh yang terputus itu, dan makanlah anggota 
tubuh lainnya." 
Ibrahim berkata, “Jika kamu memutuskan lehernya atau 
setengah tubuhnya maka makanlah." 

Al-A'masy berkata, dari Zaid, “Suatu saat seekor keledai 
menyerang salah satu keluarga Abdullah maka Zaid 
memerintahkan kepada mereka agar memanahnya pada 
anggota tubuh manapun yang mudah: tinggalkanlah anggota 
tubuh yang terputus dan makanlah keledai tiar itu.” 


Perkataannya Rahimahullah, “Bab Buruan dengan Anak Panah.” Al- 
(Jaus adalah alat pemanah yang telah kita ketahui bersama, yaitu anak 
panah yang diletakkan di busur, lalu ditarik dengan kuat dan dilepas- 
kan maka melesatlah anak panah itu. 


Di sini imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Al-Hasan dan Ib- 
rahim -—-maksudnya An-Nakha'i- berkata, “Jika kamu memanah hewan 
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buruan, lalu tangan atau kakinya terputus, maka jangan kamu makan 
anggota tubuh yang terputus itu, dan makanlah anggota tubuh lain- 
nya.” Artinya, jika kamu memanah hewan buruan sampai kakinya 
terputus, lalu hewan itu berlari dengan darah berceceran, lalu hewan 
mati maka anggota tubuh yang putus sebelum hewan itu mati tidak 
halal dan anggota tubuh lainnya halal, karena anggota tubuh yang ter- 
putus dari hewan yang masih hidup itu seperti bangkainya. 

Perkataannya, “Ibrahim —maksudnya An-Nakha'i-juga berkata, “Ji- 
ka kamu memutuskan lehernya atau setengah tubuhnya maka makan- 
lah.” Kehalalan ini telah maklum karena memutuskan leher atau ang- 
gota tubuh bagian tengah termasuk penyembelihan dan hewan yang 
tertebas di bagian leher atau di tengah tubuhnya pasti mati, berbeda 
sekali jika yang terputus itu bagian kaki atau tangan saja. | 

Perkataannya, “Al-A'masy berkata, dari Zaid, “Suatu saat seekor 
keledai menyerang salah satu keluarga Abdullah —maksudnya Abdul- 
lah bin Mas'ud,- maka Abdullah memerintahkan kepada mereka agar 
memanahnya pada anggota tubuh manapun yang mudah: tinggalkan- 
lah anggota tubuh yang terputus dan makanlah keledai liar itu.” Iru 
seperti pendapat yang petama. Dan keledai di sini adalah keledai liar, 
bukan keledai rumahan. 
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5478. Abdullah bin Yazid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hai- 
wah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Rabi'ah bin Yazid 
Ad-Dimasygi telah mengabarkan kepadaku, dari Abu Idris, dari Abu 
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Tsa'labah Al-Khusyani, ia berkata, “Aku berkata, “Wahai nabiyullah, 
seandainya kita berada di tempat Ahlul Kitab: bolehkah kita makan de- 
ngan bejana mereka? Dan seandainya kami berada di kawasan perbu- 
ruan, lalu saya berburu dengan panah, anjing saya yang belum terlatih 
dan dengan anjing saya yang sudah terlatih: apa yang terbaik bagi 
saya?” Beliau bersabda, “Adapun terkait Aklul Kitab maka jika kamu 
menemukan yang lainnya maka jangan makan dengan bejana mereka: 
jika kamu tidak menemukan yang lainnya maka cucilah terlebih dahu- 
lu dan gunakanlah sebagai tempat kamu makan. Hewan buruan yang 
kamu tembak dengan panahmu dan telah kamu sebut asma Allah maka 
makanlah. Sementara hewan yang kamu dapatkan dengan anjingmu 
yang terlatih dan telah kamu sebut asma Allah atasnya maka makan- 
lah. Dan hewan yang diterkam anjingmu yang belum terlatih dan ka- 
mu sempat menyebelihnya maka makanlah. "19 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung perincian dalam pertanyaan dan juga pe- 
rincian dalam jawaban: pertama kali Abu Tsa'labah menanyakan ten- 
tang makan di bejana Ahlul Kitab dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjawab, “Jika kamu menemukan yang lainnya maka jangan makan 
dengan bejana mereka: jika kamu tidak menemukan lainnya maka cucilah ter- 
lebih dahulu dan gunakanlah sebagai tempat kamu makan.” Seorang muslim 
harus menjauhi orang-orang kafir dan bejana-bejana mereka, sehingga 
hal yang buruk terpisah dari hal yang baik. Ia hendaknya tidak makan 
bersama mereka dan tidak makan dengan menggunakan bejana mere- 
ka, kecuali memang butuh memakainya. Namun, sebelumnya sunnah 
dicuci terlebih dahulu, tidak wajib, kecuali jika bejana itu terkena najis 
maka wajib mencucinya terlebih dahulu. Saya menghukuminya se- 
bagai kesunnatan karena mencuci itu bukan karena najis, karena jika 
karena najis maka tetap wajib mencucinya meskipun menemukan yang 
lainnya. Hal ini masuk dalam kehati-hatian dan berlepas tangan dari 
orang-orang kafir. 

Adapun berburu dengan panah maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengharuskan menyebut asma Allah. Beliau bersabda, “He- 
wan buruan yang kamu tembak dengan panahmu dan telah kamu sebut asma 
Allah atasnya maka makanlah.” 


101 HR. Muslim (1930). 
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Sabda beliau, “Atasnya,” maksudnya, atas hewan yang kamu bi- 
dik, bukan atas anak panah yang kamu persiapkan, karena terkadang 
seseorang mempersiapkan anak panah sebelum melihat hewan bi- 
dikannya. Jika ia menyebut asma Allah saat menyiapkan anak panah, 
kemudian saat melihat hewan bidikan langsung memanahnya maka 
hewan itu tidak halal. Jadi, penyebutan asma Allah itu saat membidik 
hewan buruan. 


Adapun hukum hewan buruan dengan menggunakan anjing ma- 
ka beliau menjawab, “Sementara hewan yang kamu dapatkan dengan an- 
jingmu yang terlatih, dan telah kamu sebut asma Allah atasnya maka makan- 
lah.” Apakah yang menjadi standar terlatihnya anjing itu? 

Ulama menyatakan, anjing terlatih adalah anjing yang memburu 
saat dilepas, berhenti saat dipanggil, dan hanya menerkam hewan bu- 
ruan, tidak memakannya. Inilah tiga syarat utama keterlatihan anjing. 
Jika anjing tidak memburu saat dilepas -artinya, jika kamu beri isya- 
rat untuk memburu tetapi isyarat itu tidak dihiraukan, bahkan anjing 
itu sibuk makan atau menggaruk-garuk kulitnya, kemudian kamu be- 
ri isyarat sekali lagi dan tetap tidak beranjak, tetapi saat kondisinya 
baik maka ia bangkit dan berburu- maka kita katakan anjing itu tidak 
terlatih. 

Begitu juga seandainya kamu mengisyaratkan padanya, lalu anjing 
itu berangkat, lalu kamu memanggilnya tetapi tidak menghiraukarunu, 
tetapi terus saja berburu, maka hewan buruannya tidak halal karena 
anjing itu berburu untuk dirinya sendiri. Andaikata anjing itu berburu 
untukmu tentu saat kamu panggil akan berhenti dan kembali menu- 
ruti perintahmu. Ini adalah penjelasan syarat yang kedua. 

Syarat ketiga adalah jika ia menerkan hewan buruan maka ia ti- 
dak memakannya. Jika anjing itu memakannya maka kamu tidak boleh 
memakannya, karena ia berburu untuk dirinya sendiri. Dalam hal ini 
tidak ada perbedaan antara anjing itu kelaparan atau tidak. Bahkan ji- 
ka anjing itu lapar bisa saja kita berkata, Anjing itu berburu untuk di- 
rinya sendiri. 

Termasuk hal yang terpenting dalam masalah ini adalah membaca 
basmalah saat melepaskan anjing yang terlatih, karena Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berbda, “Dan (jika) telah kamu sebut asma Allah 
atasnya (saat melepaskannya) maka makanlah." 
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5479. Yusuf bin Rasyid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Waki' 

dan Yazid bin Harun telah memberitahukan kepada kami —redaksi ini 

milik Yozid,- dari Kahmas bin Al-Hasan, dari Abdullah bin Burai- 

dah, dari Abdullah bin Mughaffal bahwa ia melihat seseorang yang 

mengetapel maka ia berkata kepadanya, "Jangan mengetapel, karena 

Rasulullah Shallalihu Alaihi wa Sallam melarang mengetapel —atau ti- 

dak suka ketapel.- Beliau bersabda, “Ketapel tidak bisa dipakai berburu 

dan tidak menyakiti musuh, sebaliknya ia dapat memecahkan gigi dan 

membutakan mata.” Di lain hari Abdullah bin Mughaffal melihat laki- 


laki tadi masih menggunakan Ketapel. Maka Abdullah berkata kepada- 
nya, “Aku memberitahukan kepadamu bahwa Rasulullah Shallallahu 
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Alaihi wa Sallam melarang ketapel —atau tidak menyukai ketapel,- tapi 
kamu masih main Ketapel?! Aku tidak akan berbicara begini dan begitu 
lagi denganmu!" 


Syarah Hadits 


Hadits di atas menunjukkan sikap kehati-hatian para shahabat (si- 
kap wara' mereka) dan kukuhnya mereka dalam menjunjung tinggi 
perintah-perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Yang menge- 
cewakan sekarang ini, sikap sebagian saudara kita saat kita ingatkan 
kepada mereka misalnya, “Hal ini (perbuatan ini) dilarang oleh Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka orang itu pasti akan berkata, 


“ Apakah larangan itu menunjukkan arti haram atau tidak?” Jika engkau. 


coba ulangi lagi dengan mengatakan, “Hal itu (perbuatan itu) dilarang 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka pasti ia akan balik 
bertanya, “Apakah larangan itu menunjukkan arti haram atau tidak?” 
Ia ingin engkau menjawab tidak haram agar ia bisa melakukannya. 
Tetapi sikap seorang yang wara' dan menjunjung tinggi perintah Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat dikatakan kepadanya, “Ra- 
sulullah melarang hal ini,” maka ia akan langsung berhenti dan mne- 
ninggalkan perbuatan itu seketika, jika hal itu haram maka ja men- 
dapatkan pahala, karena meninggalkan hal yang haram. Dan jika hal 
itu hukumnya makruh maka ia diberi pahala sebab meninggalkan hal 
yang makruh. “ 

Abdullah bin Mughaffal tidak menyapa laki-laki itu beberapa la- 
ma saat ia melihat laki-laki itu masih tetap menggunakan ketapel sete- 
lah diberitahukan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 


rangnya. 

Hadits di atas juga menunjukkan bahwa segala sesuatu yang sisi 
negatifnya lebih banyak daripada Sisi positifnya, atau tidak ada man- 
faatnya sama sekali maka syari'at melarangnya, karena ketapel seba- 
gaimana disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ketapel 
tidak bisa dipakai berburu dan tidak menyakiti musuh, sebaliknya ia dapat 
memecahkan gigi dan membutakan mata.” Jadi, ketapel itu tidak ada man- 
faatnya dan banyak kerusakan yang ditimbulkannya. 
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102 HR. Muslim (1954). 
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Bab Orang yang Memelihara Anjing yang Bukan Anjing Untuk 
Berburu, Atau Pengaman Gembalaan 
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5480. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul 
Aziz bin Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
dullah bin Dinar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku 
mendengar Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu berkata, “Dari Rasulullah 
Shalallahu Alaihi wa Sallam, Beliau bersabda, “Barangsiapa yang me- 
melihara anjing yang bukan anjing penjaga gembalaan atau anjing 
pemburu, maka setiap hari pahala amalnya berkurang dua girath. "” 


Pt 
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103 HR. Muslim (1574). 
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5481. Al-Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hanzhalah bin Abu Sufyan telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, 
aku mendengar Abdullah bin Umar berkata, aku mendengar Rasulullah 
Shalallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang memelihara 
anjing selain anjing pemburu atau anjing penjaga gembalaan, maka 
sesungguhnya setiap hari pahala amalnya berkurang dua girath.1” 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, 4 Jo “Anjing pemburu,” dalam redaksi yang lain 
disebutkan dengan kata ,-5. Akan tetapi Uj2 yang lebih benar karena 
sesuai dengan gramatika bahasa Arab, karena beliau mengatakan, s5 
as Y Ls AI, sehingga menjadi jelas #'rab nashab (harakat fathah) pada 
kata setelahnya. Hal ini diperkuat dengan kalimat sesudahnya, «J5 s1 
Lek “Atau anjing penjaga gembalaan,” dengan nashab (harakat fathah), se- 
dangkan bacaan dengan kasrah ja tidak memiliki sisi penguat. Yang 
jelas naskah dengan riwayat ini salah. 

Al-Oashthallani Rahimahullah berkata, A3 sis dengan mentanwin- 
kan kata CS yang berharakat dhammah, sedangkan kata A5 tanpa huruf 
Ya berposisi sebagai sifat dari kata SIS. Adapun dengan menashabkan 
kata Lis yang di-idhafahkan kepada kata ja maka itu termasuk dalam 
gaya idhaafah al-maushuuf ilaa ash-shifah (menyandarkan benda yang di- 
sifati kepada sifatnya) yang berfungsi al-bayan (sebagai penjelas). 

Sama halnya dengan kalimat, an #uh “Pohon siwak.” Atau kata 
J2 mensifati seseorang yang berburu. Dengan demikian perkiraannya 
adalah a21 SEL JA LIS Y “Kecuali anjing seorang yang terbiasa ber- 
buru.” | 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah dalam kitab Fath 
Al-Bari (9/609) berkata, 


Sabda beliau, Ye Pj Lau LIS Y “Selain anjing penjaga gembalaan, 
atau anjing pemburu. " Riwayat kedua menafsiri riwayat pertama dan 
riwayat ketiga. Riwayat pertama berfungsi sebagai isti'arah bahwa 


kata E,L5 merupakan sifat orang-orang yang terbiasa berburu. Dan 
adakalanya berfungsi sebagai tanasub (persesuaian) dengan kata 4-4, 
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seperti pernyataan, Ef Y3 £553 Y “Kamu tidak mengerti dan tidak mem- 
baca." Asalnya adalah £ 5 Y3. Sementara dalam riwayat ketiga terda- 
pat pembuangan kata yang perkiraannya adalah £ yua Lis Fs Demikian 
yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Namun riwayat yang lebih mendekati pada kaidah gramatika Arab 
adalah 4 Ie Lis yi atau As AS Y, 


PN Mae”) 
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5482. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma- 
Tik telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 
ta berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ba- 
rangsiapa yang memelihara anjing selain anjing penjaga gembalaan 


dan anjing pemburu, maka setiap hari pahala amalnya berkurang dua 
girath. 195 .. 


Syarah Hadits 


Bab ini menunjukkan larangan memelihara anjing. Alasannya ada- 
lah, karena dengan memelihara anjing dapat mengurangi pahala amal 
kebaikan. Berkurangnya pahala amal sama halnya dengan menerima 
hukuman, bahkan itulah hukuman yang sebenarnya, karena manusia 
adakalanya dihukum atau dihalangi dari pahala. Argumentasi ini me- 
nunjukkan bahwa memelihara anjing hukumnya haram. Dengan ini 
kita mengetahui bodohnya orang-orang yang mengikuti orang-orang 
kafir dalam memelihara anjing tanpa adanya keperluan yang mendesak. 
Orang-orang bodoh itu mengira bahwa orang-orang kafir bisa mem- 
buat pesawat dan bom-bom karena mereka memelihara anjing, sehing- 
ga orang-orang bodoh itu mengikuti mereka. Mereka tidak sadar bah- 
wa jiwa-jiwa kotor terbiasa dengan jasad-jasad yang menjijikkan. Anjing 
merupakan hewan yang paling menjijikkan, karena kenajisannya tidak 
bisa disucikan kecuali dengan tujuh kali cucian yang salah satunya 
harus dicampur dengan pasir. Ketika jiwa-jiwa mereka kotor maka ter- 
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biasa dengan hal-hal yang menjijikkan. Hal ini sesuai dengan firman 
Allah Ta'ala, 


7 Ko. TA £ 
. AIk ba 
Salam Aan AN Cresan Ine CI 


“Perempuan-perempuan yang keji untuk laki-laki yang keji, dan laki-laki yang 
keji untuk perempuan-perempuan yang keji (pula). (OS. An-Nur: 26). 

Kita sebagai pelajar harus mengingatkan orang-orang yang meme- 
lihara anjing tanpa ada alasan yang mendesak bahwa yang mereka 
lakukan itu hukumnya haram. Jika setiap hari pahala berkurang dua 
girath, sementara dalam setahun ada tiga ratus lima puluh empat hari 
maka dalam setahun pahalanya berkurang tujuh ratus delapan girath. 
Ukuran girath sendiri pernah ditanyakan kepada Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam saat beliau bersabda, “Barangsiapa yang mengikuti 
jenazah sampai dishalati maka ia mendapatkan satu girath. Barangsiapa yang 
mengikutinya sampai dikebumikan maka ia mendapatkan dua girath.” Sha- 
habat bertanya, “Berapakah dua girath itu?” Beliau menjawab, “Seperti dua 
gunung yang besar: yang paling kecil adalah seperti gunung Uhud." Maka 
setiap hari pahalanya berkurang sebesar dua gunung yang besar, dan 
ini merupakan hukuman yang begitu dahsyat, Na'udzu billahi min dza- 
lik. 

Intinya, hadits ini menunjukkan keharaman memelihara anjing. 
Namun demikian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan 
suatu kebutuhan memelihara anjing untuk berburu dan menjaga ke- 
bun dan binatang ternak. Pertanyaan, Apakah memelihara anjing un- 
tuk menjaga rumah dari maling bisa dianalogikan dengan anjing untuk 
menjaga kebun? 

Jawab: Iya, ketika syariat membolehkan memelihara anjing untuk 
menjaga kebun, maka memeliharanya untuk menjaga rumah jauh le- 
bih utama untuk dibolehkan, karena menjaga rumah yang di dalamnya 
terdapat anak-anak dan wanita-wanita jauh lebih ditekankan daripada 
menjaga kebun dan tegal. Anjing untuk berburu yang tidak bisa men- 
jaga rumah dan tidak memiliki keahlian lainnya saja dibolehkan oleh 
syariat. 


106 HR. Bukhari (47), dan Muslim (945). 
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Bab Jika Anjing Memakan Hewan Buruannya, dan Firman Allah 
Ta'ala, 

“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang 
dihalalkan bagi mereka?” Katakaniah, “Yang dihalalkan bagimu 
(adalah makanan) yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) 

oleh binatang pemburu yang telah kamu latih untuk berburu, 
yang kamu latih menurut apa yang telah diajarkan Allah 
kepadamu. Maka makantah apa yang ditangkapnya untukmu, 
dan sebutlah nama Allah (waktu melepasnya). Dan bertakwalah 
kepada Allah, sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya." 
(OS. Al-Ma'idah: 4) 
Ibnu Abbas berkata, “Jika anjing itu memakan (hewan 
buruannya), maka ia telah merusaknya karena ia berburu untuk 
dirinya sendiri. Sedangkan Allah Ta'ala berfirman, “yang kamu 
latih menurut apa yang telah diajarkan Allah kepadamu." 
Anjing itu dipukul dan ditatih sehingga tidak makan buruannya. 
Namun Ibnu Umar tidak menyukainya (mengharamkannya). 
Atha berkata, “Jika anjing itu meminum darah dan tidak 
memakan hewan tangkapannya maka makanlah.” 
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5483. Outeibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Mu- 
hammad bin Fudhail telah memberitahukan kepada kami, dari Bayan, 
dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim, ia berkata, aku bertanya kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kami adalah kaum yang su- 
ka berburu dengan anjing-anjing ini?” Beliau menjawab, “Jika kamu 
melepaskan anjing-anjingmu yang telah terlatih dan kamu menyebut 
asma Allah, maka makanlah hewan yang diterkam untukmu, meskipun 
anjing-anjing itu membunuhnya, kecuali jika anjing-anjing itu me- 
makan tangkapannya, karena saya takut anjing-anjing itu berburu un- 
tuk dirinya sendiri. Jika ada anjing lain yang bersamanya maka jangan 
memakan tangkapannya. 1” 


Syarah Hadits 


Bab ini -sebagaimana yang dinyatakan oleh Imam Al-Bukhari,- 
“Jika anjing memakan (hewan buruannya)- artinya, anjing itu belum 
memakan. Bab ini menunjukkan keraguan Imam Al-Bukhari tentang 
hukum jika anjing memakan hewan buruannya. Ia menyatakan, “Bab 
jika anjing memakan hewan buruannya maka bagaimana hukumnya?” 

Jawabnya adalah, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah menjelaskan hukumnya dengan bersabda, “Jangan memakan tang- 
kapannya.” Dan beliau juga menjelaskan alasannya dengan sabdanya, 
“Saya takut anjing-anjing itu berburu untuk dirinya sendiri.” 

Kemudian penulis (Imam Al-Bukhari) mencantumkan satu ayat 
yang berbunyi “Mereka bertanya kepadamu (Muhammad), “Apakah yang di- 
halalkan bagi mereka?” Katakanlah, “Yang dihalalkan bagimu (adalah maka- 


107 HR. Muslim (1929). 
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nan) yang baik-baik dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang 
telah kamu latih untuk berburu.” Jika kita mengamati bentuk pertanyaan 
yang diajukan dalam ayat ini, “Apakah yang dihalalkan bagi mereka?” Maka 
kita mendapatinya bersifat umum yang mencakup segala hal. Namun 
sebenarnya ayat itu bersifat umum tapi cakupan maknanya terbatas 
(khash). Artinya, Apakah yang dihalalkan dari makanan? Karena ayat 
ini tertera setelah firman Ailah Ta'ala, “Diharamkan bagimu (memakan) 
bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih bukan atas 
(nama) Allah.” (OS. Al-Ma'idah: 3). 

Firman Allah Ta'ala, “Katakanlah, “Yang dihalaikan bagimu (adalah 
makanan) yang baik-baik.” Ath-thayyibat (makanan yang baik-baik) men- 
cakup seluruh makanan yang baik. Sebaliknya adalah al-khaba its (ma- 
kanan yang buruk), maka hal-hal yang termasuk al-khaba'its hukum- 
nya haram. 

Firman Allah Ta'ala, “Dan (buruan yang ditangkap) oleh binatang pem- 
buru yang telah kamu latih untuk berburu, yang kamu latih menurut apa 
yang telah diajarkan Allah kepadamu.” Ayat ini sangat menakjubkan. Di 
dalamnya ada unsur antisipasi agar manusia tidak sombong memiliki 
ilmu bisa melatih hewan buas dan menganggap ilmu itu merupakan 
kreasinya. Karenanya saat Allah Ta'ala berfiman, “Yang kamu latih,” 
maka Allah Ta'ala langsung berfirman, “Menurut apa yang telah diajar- 
kan Allah kepadamu." Artinya, ilmumu yang kamu ajarkan kepada he- 
wan-hewan itu bukan murni hasil kreasimu, tetapi itu merupakan lim- 
pahan dari Allah kepadamu. Dialah yang menanamkan ilmu itu dalam 
sanubarimu dan menundukkan hewan itu agar bisa dilatih dan diajari. 

Firman Allah Ta'ala, “Maka makanlah apa yang ditangkapnya untuk- 
mu, dan sebutlah nama Allah (waktu melepasnya). Dan bertakwalah kepada 
Allah, sungguh, Allah sangat cepat perhitungan-Nya”. Menyebut asma 
Allah di atas adalah dengan membaca basmalah saat melepas anjing 
berburu. Takutlah kepada Allah dengan melaksanakan semua perin- 
tah-perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan-Nya. Ketahuilah 
bahwa kalian pasti menghadap-Nya dan Allah akan meminta tang- 
gung jawab kalian atas apa yang kalian lakukan di dunia. Sungguh 
Allah sangat cepat perhitungan-Nya. 

Ibnu Abbas berkata, “Jika anjing itu memakan (hewan buruannya), 
maka ia telah merusaknya, karena ia berburu untuk dirinya sendiri.” 
Artinya, anjing itu telah menjadikan hewan buruannya menjadi haram. 
Untuk itu, kalian dilarang memakannya. Allah Ta'ala berfirman "Dan 
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(buruan yang ditangkap) oleh binatang pemburu yang telah kamu latih un- 
tuk berburu, yang kamu latih menurut apa yang telah diajarkan Allah kepa- 
damu.” 


Perkataannya, “Namun Ibnu Umar tidak menyukainya (mengha- 
ramkannya).” Artinya, Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma tidak menyu- 
kai (mengharamkan) hewan buruan yang telah dimakan anjing ter- 
latih. Ungkapan Makruh (tidak disukai) dalam istilah kalangan salaf 
dimaksudkan dengannya makna haram, jika ada derivasi kata Al-Ka- 
rahah (tidak disukai) disebutkan dalam Al-Jur'an, Sunnah, atau pem- 
bicaraan para shahabat maka itu berarti haram, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala setelah menyebutkan kesyirikan, pembangkangan dan tin- 
dakan-tindakan haram lainnya, 

P, a03 
DIK S3 Ia hahaa Ka A3 
“Semua itu kejahatannya sangat dibenci di sisi Tuhanmu." (OS. Al-isra: 
38). Sementara Makruh, atau Al-Karahah (tidak disukai, atau diberci) da- 
lam arti sesuatu yang dilarang tetapi tidak secara tegas adalah istilah 
para fugaha (ahli fikih). 

Perkataannya, "Atha' berkata, “Jika anjing itu meminum darah dan 
tidak memakan hewan tangkapannya, maka makanlah.” Pernyataan 
ini benar adanya, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
melarang kecuali jika anjing itu memakan hewan buruannya. 

Kemudian Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits Adi 
bin Hatim Radhiyallahu Anhu dan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Kecuali jika anjing-anjing itu memakan tangkapannya, karena saya 
takut anjing-anjing itu berburu untuk dirinya sendiri.” 

Sabda beliau, “Karena saya takut.” Artinya, karena saya khawatir 
anjing itu berburu untuk dirinya sendiri. Jadi kamu tidak boleh mema- 


kannya, karena Allah Ta'ala berfirman, “Maka makanlah apa yang ditang- 
kapnya untukmu.” 


fana C3 
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Bab Hewan Buruan yang Terluka yang Ngumpet Selama Dua 


Atau Tiga Hari 
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5484. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Tsabit 


bin Yazid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ashim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim 
Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, be- 
liau bersabda, “Jika kamu melapaskan anjingmu dan kamu sebutkan 
asma Allah, lalu anjing itu menangkap hewan buruan dan membunuh- 
nya, maka makanlah. Jika anjing itu memakannya maka jangan makan, 
karena ia berburu untuk dirinya sendiri. Jika anjingmu bersama an- 
jing-anjing yang tidak disebutkan asma Allah atasnya, lalu anjing-an- 
jing itu menangkap hewan buruan dan membunuhnya, maka jangan 
makan, kamu tidak tahu anjing yang mana yang membunuhnya. Jika 
kamu memanah hewan buruan, lalu kamu baru menemukannya setelah 
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sehari atau dua hari yang tidak ada luka kecuali terkenan panahmu maka 
makanlah. Tetapi jika hewan itu terjatuh di air maka jangan makan.9 


, tan ON PN Ma PG AI “st aa To 

ce A JB ai SAS P hudi Ka 55 Kn JSI sae Ju, .OtAO 
bo. 4 PI AN Hi An 2 

Shang A5 EVAN raga api Gita Anal Cai Aa ae Si 

# Pa II, 2 As... Par 

AL Oh SG JB Sara A3 
8485. Abdul A'le berkata, dari Dawud, dari Amir, dari Adi, bahwa ia berkata 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bagaimana jika se- 
seorang memanah hewan buruan. Ia butuh dua hari atau tiga hari un- 
tuk mencarinya. Kemudian ia menemukannya dalam keadaan mati dan 


di tubuhnya ada panahnya?” Beliau bersabda, “Ia boleh memakannya 
jika mau. 10 


Syarah Hadits 


Inilah varian redaksi yang diriwayatkan dari Adi bin Hatim Radhi- 
yallahu Anhu. 

Dalam hadits terakhir terdapat satu faedah. Tetaptnya dalam sab- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika anjingmu bersama an- 
jing-anjing yang tidak disebutkan asma Allah atasnya. " Pernyataan ini me- 
nunjukkan bahwa jika anjing-anjing yang bersama dengan anjingmu 
itu telah disebutkan asma Allah atasnya oleh para pemiliknya, maka 
hewan buruannya hukumannya halal. 

Contohnya, Zaid dan Umar melepaskan anjingnya masing-ma- 
sing. Kemudian anjing-anjing itu menerkam satu hewan buruan, ma- 
ka hukum hewan buruan itu halal: karena anjing-anjing itu telah di- 
sebutkan asma Allah atasnya oleh para pemiliknya. Pertanyaannya 
adalah, hewan buruan itu menjadi milik siapa? Jawabannya, bahwa 
hewan buruan tersebut yang berhak atasnya adalah pemilik anjing 
yang anjingnya masih menggigit hewan buruan saat diketemukan, 
karena inilah yang nampak oleh kita. Adapun jika dilihat anjing-anjing 
itu bekerja sama dalam menangkap hewan buruan maka hewan bu- 
ruan itu menjadi milik bersama para pemilik anjing-anjing tersebut. 


108 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
109 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
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Hadits ini juga menunjukkan, jika hewan buruan baru ditemukan 
setelah sehari, dua hari atau tiga hari dan ditubuhnya hanya ada anak 
panahnya maka hewan itu halal, karena pastinya hewan itu tidak 
mati kecuali karena terkena panahnya, meskipun masih menyisakan 
kemungkinan hewan itu mati karena hal lainnya, tetapi terkena panah 
itulah penyebab yang paling nampak. 

Kita juga bisa mengambil pelajaran lainnya dari hadits ini: sean- 
dainya ada anak kecil yang dalam keadaan sakit dia tidur di samping 
ibunya. Pada pagi hari anak itu ditemukan meninggal dunia. Dalam 
mengidentivikasi kematiannya terdapat dua kemungkinan, anak itu 
mati karena tertindih ibunya saat tidur, atau anak itu mati karena pe- 
nyakit yang menyerangnya. Dalam hal ini harus mengedepankan pe- 
nyebab yang nampak, yaitu penyakit yang menyerang anak itu. Maka 
sang ibu disuruh tenang, karena anak itu mati karena penyakitnya. 
Artinya selama kita memiliki bukti yang kuat maka kita harus meng- 
hukumi berdasarkan bukti tersebut. 


Jika ternyata anak itu tidak dalam keadaan sakit dan kita temukan 
mati di samping ibunya. Dan ibunya juga menyatakan kemungkinan 
ia menindihnya saat tidur, sehingga membunuhnya. Maka dikatakan 
kepadanya, bahwa ia tidak terkena hukuman apapun, karena pada da- 
sarnya seseorang itu tidak memiliki tanggungan (bara'ah adz-dzimmah) 
dan tidak membunuh. Kematian saat tidur juga banyak terjadi, seba- 
gaimana Allah Ta'ala berfirman, 


ar Para. Jar # si AI EA Tya # 
La BEE Ii ena JAS SE 
PL Anh TEMA a20 Lt 4 
5 Ja DI 3 YA Lae Oowad S3 


“Allah memegang nyawa (seseorang) pada saat kematiannya dan nyawa (se- 
seorang) yang belum mati ketika dia tidur, maka Dia tahan nyawa (orang) 
yang telah Dia tetapkan kematiannya dan Dia lepaskan nyawa yang lain sam- 
pai waktu yang ditentukan.” (OS. Az-Zumar: 42). 
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Bab Jika Seseorang Menemukan Anjing Lain Beserta Hewan 
Buruannya 
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5486. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abu As-Safar, dari 
Asy-Sya'bi, dari Adi bin Hatim, Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku 
bertanya, “Wahai Rasulullah, saya melepaskan anjing dan saya mem- 
baca basmalah?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjawab, 
“Tika kamu melepaskan anjingmu dan membaca basmalah, lalu anjing 
itu menerkam hewan buruan, membunuhnya dan memakannya, ma- 
ka janganlah kamu makan, karena ia berburu untuk dirinya sendiri.” 
Aku bertanya lagi, “Saya melepaskan anjingku, lalu saya menemukan 
anjing lain yang saya tidak tahu anjing mana yang membunuh hewan 
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DAN HEWAN BUJRUAN 


buruan?” Beliau menjawab, “Jangan makan, karena kamu membaca 
basmalah untuk anjingmu dan kamu tidak membaca basmalah atas an- 
jing lainnya.” Lalu saya menanyakan hukum hewan buruan dengan 
tombak?” Beliau menjawab, "Jika hewan itu terkena ketajaman tombak 
maka makanlah. Tetapi jika terkena batang tombak dan membunuhnya, 
maka hewan itu menjadi bangkai, jangan kamu makan." 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini -sebagaimana kita lihat- semuanya mensyaratkan 
membaca basmalah saat melepaskan anjing pemburu atau anak panah. 
Jadi, membaca basmalah merupakan syarat. Dan syarat tidak gugur ka- 
rena lupa, tidak mengerti, ataupun secara sengaja. Jika seseorang me- 
lepaskan anak panahnya atau anjingnya dan lupa tidak membaca bas- 
malah, lalu panah itu atau anjing itu membunuh hewan buruannya, 
maka hewan itu tidak halal, meskipun tidak membaca basmalah itu 
karena lupa, tetapi ia tidak berdosa karena memang ia dalam kondisi 
lupa. Adapun jika orang itu secara sengaja tidak membaca basmalah 
maka ia berdosa, karena ia telah meninggalkan perintah yang wajib, 
mengingat Allah telah mewajibkan membaca basmalah atas hewan 
buruan yang diincar. Kewajiban itu lewat sabda Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Alasan lain keharaman itu adalah menyia-nyia- 
kan harta benda dan membuang-buang waktu dan tenaga. Jadi, se- 
orang yang membunuh hewan buruan dengan sengaja tidak membaca 
basmalah, maka orang itu berdosa dan hewan buruannya tidak halal. 
Jika ia tidak membaca basmalah itu karena faktor tidak mengetahui 
atau lupa maka ia tidak berdosa, tetapi hewan buruannya yang mati 
tidak halal, kenapa? 

Pertama, sesuai dengan kaidah syari'ah bahwa syarat tidak gugur 
karena lupa. Membaca basmalah saat melepaskan anjing adalah sya- 
rat. | 

Kedua, Firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu memakan dari apa 
(daging hewan) yang (ketika disembelih) tidak disebut nama Allah.” (OS. Al- 
An'am: 121). Dalam ayat ini Allah melarang kita memakan apa saja dari 
hewan yang saat pemotongannya tidak membaca basmalah tanpa ada 
perincian “kecuali hewan yang tidak dibacakan basmalah karena lu- 
pa.” Ketika tidak ada pengecualian seperti itu sama sekali maka sem- 
belihan tanpa membaca basmalah itu hukumnya tidak halal. 


110 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
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Tanya: Lalu apa jawaban kita terkait firman Allah, “Ya Tuhan kami, 
janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami melakukan kesala- 
han” (OS. Al-Bagarah: 286)?. 

Jawab: Hilangnya sanksi tidak memastikan hilangnya hukum. 
Orang yang berburu yang tidak membaca basmalah karena lupa atau 
tidak mengerti maka ia tidak berdosa. Tetapi hukum yang disyaratkan 
dalam kehalalan hewan buruan tidak terwujud jika bacaan basmalah 
itu tidak terwujud. Persamaan kasus ini adalah, seandainya seseorang 
melakukan shalat tanpa wudhu karena lupa maka ia tidak berdosa, 
tetapi shalatnya tidak sah. Ia wajib mengulanginya, karena suci dari 
hadats adalah syarat keabsahan shalat. Ini adalah pendapat yang 
masyhur dalam mazhab Hambali, bahwa membaca basmalah tidak 
bisa digugurkan dalam hewan buruan baik karena lupa, tidak me- 
ngerti ataupun secara sengaja. Pendapat ini adalah fatwa ang dipilih 
oleh Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah dan didukung dalil- 
dalil yang kuat. 
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5487. Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Fu- 
dhail telah mengabarkan kepadaku, dari Bayan, dari Amir, dari Adi bin 
Hatim Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku bertanya kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Kami adalah kaum yang berburu 
dengan anjing-anjing ini?” Maka beliau menjawab, “Jika kamu mele- 
paskan anjingmu yang terlatih dan kamu membaca basmalah maka ma- 
kanlah hewan buruan yang ditangkapnya untukmu, kecuali jika anjing 
terlatih itu memakan hewan buruannya maka jangan makan, karena 
saya takut anjing itu berburu untuk dirinya sendiri. Jika ada anjing lain 
selain anjingmu maka jangan makan." 


fan tea Kara oh 8 Tao 82 kz 1 nara OAA 
AA AN PRP PN Aa. 


111 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
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5488. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Haiwah bin Syu- 


raih (H). Ahmad bin Abu Raja” telah memberitahukan kepadaku, Sa- 
lamah bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu 
Al-Mubarak, dari Haiwah bin Syuraih, Ia berkata, Aku mendengar 
Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi berkata, Abu Idris A'idzullah telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Abu Tsa'labah Al- 
Khusyani Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berbertanya, “Wahai Rasulullah, 
kami berada di kawasan Ahlul Kitab, kami makan dengan mengguna- 
kan bejana-bejana mereka. Di sana juga merupakan area berburu: aku 
berburu dengan panahku dan juga berburu dengan anjingku yang 
terlatih dan anjing yang tidak terlatih. Maka tunjukkanlah kepadaku 
apa yang halal bagi kami?!” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Apa yang kamu katakan bahwa kamu berada di ka- 
wasan Ahlul Kitab dan kamu makan dengan menggunakan bejana- 
bejana mereka: jika kamu menemukan selainnya maka jangan gunakan 
bejana-bejana mereka. Jika tidak menemukan selainnya maka cucilah 
kemudian pergunakanlah. Sementara apa yang kamu katakan bahwa 
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kamu berada di area berburu: jika kamu berburu dengan panahmu ma- 
ka kamu harus membaca basmalah, lalu makanlah. Sementara jika kamu 
berburu dengan anjingmu yang terlatih maka bacalah basmalah, lalu 
makanlah. Dan jika kamu berburu dengan anjing yang tidak terlatih 
dan kamu masih sempat menyembelih hewan buruan yang diterkam- 
nya maka makanlah. 17 
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5489. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, ia berkata, Hisyam bin 
Zaid telah memberitahukan kepadaku, dari Anas bin Malik Radhiyal- 
lahu Anhu, ia berkata, “Kami melukai seekor kelinci di Marr azh-Zha- 
ran, lalu teman-teman mencarinya sampai letih (tetapi mereka tidak 
menemukannya). Maka aku mencarinya dan menemukannya. Lalu aku 
membawanya kepada Abu Thalhah, kemudian Abu Thalhah mengirim- 
kan kedua pahan kelinci itu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan beliau menerimanya. 
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112 HR. Muslim (1930). 
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5490. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Abu An-Nadhr —pelayan Umar bin 
Ubaidullah,- dari Nafi' pelayan Abu Oatadah,- dari Abu Oatadah, ia 
berkata, “Bahwa suatu saat ia pergi bersama dengan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Ketika sampai di jalan Mekah ia sengaja tidak 
ikut berihram bersama teman-temannya. Mendadak ia melihat seekor 
keledai liar. Maka ia bergegas menaiki untanya kemudian meminta ke- 
pada teman-temannya agar mengambilkan cambuk, tetapi mereka tidak 
mau. Ia meminta kepada mereka tombaknya, tetapi mereka tidak mau. 
Maka ia mengambilnya sendiri, lalu melepaskan tombaknya dan melu- 
kai keledai liat tadi sampai mati. Maka sebagian shahabat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memakannya dan sebagian lainnya tidak 
mau makan. Ketika mereka bertemu dengan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam maka mereka menanyakannya kepada beliau. Beliau 
menjawab, “Itu adalah makanan yang Allah berikan kepada kalian." 
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5491. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Zaid bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari 
Abu Oatadah seperti redaksi hadits di atas. Hanya saja beliau bersabda, 
“ Apakah kalian masih menyimpan daging yang tersisa?" 


Syarah Hadits 


Hadits Abu Tsa'labah dan hadits Anas menunjukkan bolehnya ber- 
buru dan seseorang boleh berburu bukan untuk main-main, tetapi un- 
tuk dimakan atau dijual. Adapun berburu dengan tujuan main-main 
dan senang-senang maka itu tidak boleh, apalagi jika sampai merusak 
tanaman orang, masuk ke dalam kebunnya, dan lain sebagainya. 


113 HR. Muslim (1953). 
114 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
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Hadits Anas bin Malik menunjukkan halalnya daging kelinci, ka- 
rena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyetujuinya, bahkan be- 
liau memakan daging kelinci yang dihadiahkan kepada beliau. 

Sementara hadits Abu Oatadah Radhiyallahu Anhu menunjukkan 
bahwa hewan buruan yang diperoleh seseorang yang halal (tidak 
berihram) itu halal bagi orang-orang yang iluam, selama orang yang 
halal itu tidak ada niatan berburu untuk mereka: jika berniat berbu- 
ru untuk mereka maka hewan buruan itu tidak halal bagi mereka. Hal 
ini berdasarkan hadits Ash-Shab bin Jatstsamah Rahimahullah bahwa 
ja berburu keledai liar untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tetapi beliau tidak menerimanya dan bersabda, “Kami tidak menolak 
pemberianmu kecuali karena kami sedang berihram.” 
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5492. Yahya bin Sulaiman Al-ju'fi telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Ibnu Wahb telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
Amr telah mengabarkan kepada kami, bahwa Abu An-Nadhr telah 
memberitahukan kepadanya, dari Naf' —pelayan Abu (Jatadah- dan 
Abu Shalih — pelayan At-Tau amah, Aku mendengar Abu Oatadah 
berkata, “Aku bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
jalan antara Mekah dan Madinah. Mereka semua dalam keadaan 
berihram, sementara aku masih belum berihram dan masih berada di 
atas kuda. Saat itu aku mendaki gunung. Ketika aku asyik memacu 
kuda mendadak semua orang memandangi sesuatu, maka akupun 
ikut mencari-cari dan ternyata itu adalah keledai liar. Aku bertanya 
kepada mereka, “Apa ini?” Mereka menjawab, "Kami tidak tahu.” Aku 
berkata “Itu adalah keledai liar.” Mereka berkata, “Seperti yang kamu 
lihat sendiri.” Saat itu aku lupa tidak membawa cambukku maka aku 
berkata, “Tolong, ambilkan cambukku!” Mereka berkata, “Kami tidak 
akan membantumu.” Maka akupun turun dan mengambilnya sendiri. 
Kemudian aku memacu kudaku mengejar keledai itu. Tidak lama aku 
berhasil menyembelihnya. Kemudian aku bawa kepada mereka dan aku 
katakan, “Bangkitlah dan bawalah.” Mereka berkata, “Kami tidak akan 
menyentuhnya.” Maka akupun memanggulnya sendiri kepada mereka. 
Setelah itu sebagian mereka ada yang mau makan, namun sebagian 
lainnya tidak mau makan. Maka aku berkata kepada mereka, “Aku akan 
mencegat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (untuk menanyakan 
masalah ini). Maka akupun bertemu beliau dan langsung aku cerita- 
kan semuanya kepada beliau. Lalu beliau bersabda kepadaku, “Apakah 
daging keledai itu masih ada sisa?” Aku menjawab, “Iya masih ada.” 
Beliau bersabda, “Makanlah, karena ini adalah makanan yang diberi- 
kan oleh Allah kepada kalian.” 





Syarah Hadits 


Semoga Allah Ta'ala melimpahkan keridhaan-Nya kepada para 
Shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Renungkanlah sikap keha- 
ti-hatian mereka, 


Pertama, saat Abu Oatadah bertanya kepada mereka, “Apa itu?” 
Mereka menjawab, “Kami tidak tahu.” 


115 Lihat taklwij yang sebelumnya. 


#2” SYARAH SHAHIH “S3, 

“5 AL-BUKHARI 7 &P 
Kedua, saat Abu Oatadah berkata, “Itu adalah keledai liar.” Mereka 
menjawab, “Seperti yang kamu lihat sendiri.” Mereka tidak berkata, 
“Iya, benar itu keledai liar,” atau “Benar sekali.” 

Jawaban mereka “Kami tidak tahu,” jika kita maknai apa adanya 
maka itu menunjukkan bahwa mereka benar-benar tidak mengeta- 
huinya. Mereka hanya melihat bayangan dan tidak mengetahui apa itu 
sebenarnya. Jika mereka benar-benar mengatahui maka itu baru men- 
jadi masalah: bagaimana mungkin mereka mengatakan “Kami tidak 
tahu,” padahal mereka mengetahuinya?! 

Saya (Al-Utsaimin) katakan, “Jika mereka benar-benar mengetahui 
yang sesungguhnya, maka jawaban mereka “Kami tidak tahu” terma- 
suk takwil. Mungkin saja mereka bermaksud menunjukkan suatu tak- 
wil seperti “Kami tidak tahu: apakah boleh bagi kami memberitahu- 
kan kepadamu atau tidak boleh?” Tetapi yang kita pegang adalah yang 
nampak saja. Maka saya katakan bahwa mereka benar-benar tidak 
tahu.” 

Hadits itu juga menunjukkan bahwa seorang yang sedang ih- 
ram tidak boleh menunjukkan adanya hewan buruan dan membantu 
dalam menangkapnya, karena menunjukkan dan membantu adalah 
bagian dari kerja sama membunuh hewan buruan tersebut. Allah Ta'ala 
berfirman, 
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KA KANE Ga Gali CE 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu membunuh hewan bu- 
ruan, ketika kamu sedang ihram (haji atau umrah).” (OS. Al-Ma'idah: 95). 
Hadits ini juga menunjukkan kehati-hatian para shahabat, setelah 
Abu Oatadah berhasil membunuh keledai liar itu dan ia meminta 
mereka membawanya, tetapi mereka tidak mau, sehingga Abu Jatadah 
sendiri yang memanggulnya ke hadapan mereka. 


Salah satu metode Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
berdakwah adalah senantiasa menisbatkan kejadian apapun kepada 
Allah, agar umat manusia selalu ingat kepada Allah. Beliau bersabda, 
“Karena ini adalah makanan yang diberikan oleh Allah kepada kalian.” Meto- 
de inilah yang harus digunakan para juru dakwah saat mendidik umat 
manusia mengenalkan Allah Ta'ala agar mereka senantiasa terikat de- 
ngan-Nya. Hal ini berbeda dengan apa yang dilakukan orang-orang 
yang tidak mengenal Allah dan tidak mengagungkan-Nya. Mereka 
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akan menyandarkan segala kejadian kepada sebab-sebabnya yang 
nampak dan melupakan Allah Ta'ala. Dalam menjelaskan terjadinya 
hujan mereka menyatakan, “Ketika terjadi tekanan udara maka hujan 
akan turun dengan sangat lebat.” Mereka menyandarkan terjadinya 
hujan itu pada tekanan udara, angin atau lainnya. Tidak diragukan 
lagi bahwa hal-hal itu merupakan sebab, tetapi seharusnya mereka 
menyandarkannya kepada Allah Ta'ala agar umat manusia senantiasa 
terikat dengan-Nya. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Dihalalkan bagimu hewan buruan 


laut.” (OS. Al-Ma'idah: 96) 
Umar berkata, “Buruan laut adalah apa saja yang tertangkap di 
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laut, sedangkan makanan yang berasa! darinya adalah apa saja 
yang dihempaskan oleh laut ke daratan." 

Abu Bakar berkata, “Ikan yang mati terapung di laut itu halal.” 
lbnu Abbas berkata, “Makanan yang berasal dari laut 
maksudnya bangkainya, kecuali yang kamu merasa jijik darinya. 
Belut tidak dimakan oleh orang Yahudi dan kita memakannya.” 
Syuraih -seorang shahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- 
berkata, “Semua yang ada di dalam laut hukumnya seperti 
hewan sembelihan." 

Atha berkata, "Adapun burung maka saya berpendapat harus 
disembelih.” 

Ibnu Juralj berkata, “Aku bertanya kepada Atha', “Ikan sungai 
dan ikan bawaan banjir apakah termasuk buruan laut?" Maka 
 Atha' menjawab, “Iya.” Kemudian ia membacakan firman Atlah 
Ta'ala, “yang ini tawar, segar, sedap diminum dan yang lain 
asin lagi pahit. Dan dari (masing-masing lautan) Itu kamu dapat 
memakan daging yang segar.” (OS. Fathir: 12)" 
Al-Hasan Alaihissalam pernah menaiki perahu yang terbuat dari 
kulit anjing laut. 

Asy-Sya'bi berkata, “Andaikata keluargaku ada yang mau makan 
katak, maka aku akan memberinya." 

Al-Hasan membolehkan makan penyu. 

Ibnu Abbas berkata, “Makanlah hewan buruan taut, baik dari 
orang Yahudi, Nasrani ataupun Majusi.” 

Abu Ad-Darda' berkata tentang al-Muri, “Panas matahari dapat 
menyembelih (menghilangkan pengaruh) arak.” 


Riwayat-riwayat shahabat ini seluruhnya menunjukkan bahwa he- 
wan buruan laut itu halal hukumnya, baik yang masih hidup ataupun 
yang sudah mati. Ikan mati yang dihempaskan lautan ke pinggir pan- 
tai itu juga halai. Dan ikan apapun yang kita jala dan kita jaring maka 
hukumnya juga halal. 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma menyatakan, “Kecuali yang kamu 
merasa jijik darinya,” maka jangan dimakan. Tetapi itu tidak berarti 
haram. Namun karena ada rasa jijik maka itu akan bisa membahayakan 
termasuk dari sisi kesehatan. 
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Menurut pendapat yang kuat tidak ada yang dikecualikan dari he- 
wan-hewan laut ataupun yang dihempaskan oleh laut ke tepian pan- 
tai. Semuanya halal berdasarkan keumuman firman Allah Ta ala, “Di- 
halaikan bagimu hewan buruan laut dan makanan (yang berasal) dari laut.” 
(OS. Al-Ma'idah: 96) Kata shaid (hewan buruan) adalah bentuk mufrad 
(tunggal) yang disandarkan pada isim makrifah (kata benda devinitif) 
maka hai itu berfungsi universal. 

Imam Al-Oasthallani Rahimahullah berkata kaitannya dengan Al- 
Muri, 


Al-Muri adalah khamr (arak) yang diberi garam dan ikan, lalu di- 
panaskan di bawah terik matahari, sehingga khamr berubah rasa dan 
rasa ikannya mendominasi sehingga mengalahkan kekerasan khamr. 
Di samping itu teriknya matahari juga menjadikan khamr itu sebagai 
cuka. Tujuan mengkonsumsi makanan ini adalah supaya perut mu- 
dah mencerna. Terkadang diberi bumbu yang pahit agar bisa lebih 
membersihkan usus besar. 


Abu Ad-Darda'" dan sebagian shahabat sangat menyukai makanan 
ini. Riwayat inilah yang dipegangi kalangan ulama yang memboleh- 
kan cuka dari khamr. Abu Ad-Darda' menguatkan hal ini dengan ber- 
kata, “Panas matahari dapat menyembelih (menghilangkan pengaruh) 
arak.” Demikian yang dikatakan oleh Al-Oasthallani Rahimahullah. 

Jelas sekali bahwa Al-Muri adalah semacam lauk yang terbuat dari 
khamr (arak). Yaitu arak yang diberi garam dan ikan, lalu dipanaskan 
di bawah terik matahari, sehingga arak itu berubah menjadi cuka dan 
tidak ada unsur yang memabukkan lagi. Dengan demikian cuka yang 
tersebar luas di pasaran hukumny halal, baik proses menjadi cuka itu 
sebelum menjadi arak terlebih dahulu ataupun setelah menjadi arak 
terlebih dahulu. Jika cuka itu terjadi sebelum menjadi arak maka tidak 
masalah, bahkan saya mengira itu adalah ijma' ulama. Dan seandainya 
ada suatu sari buah -yang jika dibiarkan menjadi arak- dicampuri se- 
suatu yang menjadikannya cuka dan menghilangkan unsur memabuk- 
kannya, maka hukumnya halal. Tetapi jika berubah menjadi arak bo- 
lehkan kita menjadikannya cuka? 

Masalah inilah yang menjadi polemik para ulama, 

Sebagian ulama menyatakan tidak boleh. Inilah pendapat mayori- 
tas ulama. Mereka mendasarkannya pada hadits Anas bin Malik Ra- 
dhiyallahu Anhu, "Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dita- 
nya tentang arak yang dijadikan cuka? Maka beliau menjawab, “Tidak boleh.” 
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Hadits ini menunjukkan ketidak bolehannya memproses arak menjadi 
cuka. Hanya saja kesahihan hadits ini dan petunjuknya masih diperma- 
salahkan. 

Sebagian ulama membolehkannya dengan catatan orang yang 
memproses arak menjadi cuka meyakini bolehnya meminum arak, se- 
perti orang nasrani dan orang yahudi. Mereka menyatakan, jika orang 
yahudi atau nasrani memprosesnya menjadi cuka, lalu menjuainya 
maka itu halal bagi kita, karena arak itu diproses menjadi cuka secara 
legal, mengingat mereka meyakini arak dibolehkan bagi mereka, dan 
kita membelinya dalam keadaan baik dan tidak ada unsur memabuk- 
kan lagi. 

Sebagian ulama membolehkan arak diproses menjadi cuka secara 
mutlak, tetapi dalam prosesnya harus dicampur sesuatu yang mem- 
percepat menjadi cuka, tidak hanya dibiarkan sehingga menjadi cu- 
ka sendiri. Inilah makna yang nampak dalam hadits Abu Ad-Darda', 
bahwa jika arak dicampuri sesuatu yang dapat menghilangkan unsur 
memabukkan maka hukumnya boleh, meskipun kita mencampurinya 
dengan ikan, garam atau lainnya. Mereka menyatakan, ada dan tidak 
adanya hukum dilihat dari Iilatnya: jika unsur memabukkan arak -yang 
menjadi sebab keharaman- itu telah hilang maka hukum keharaman- 
nya hilang. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hadits Anas 
bin Malik —jika hadits ita shahih- melarang memproses arak menjadi 
cuka karena khawatir seseorang tidak sabar menunggu proses itu se- 
hingga ia meminum arak sebelum benar-benar menjadi cuka. Untuk 
kehati-hatian harus menjauhi hal ini, terlebih pada masa kini. Kaum 
muslimin harus memperhatikan fatwa yang melarang secara mutlak, 
kecuali yang sampai kepada kita berupa cuka. Kita boleh mengkon- 
sumsinya dan kita tidak usah menanyakan apakah cuka itu diproses 
sebelum menjadi arak atau sesudahnya?! 


Pp 


Type GA IA Pop Sa Cie ah iis. OLAY 
a- A5 ke jan GP IA AD Gea AS 3 
JB Mala PA Hb lah Ch (3 BALE 
balas Ip KBS FA MI ASE A3 Cas TG SB 


288 





G3 LNG 313 


5493. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 


memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ta berkata, Amr telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Kami, pasukan pohon khabath berangkat ke medan perang dan 
pemimpin kami adalah Abu Ubaidah. Kami terserang rasa lapar yang 
sangat menyengat. Namun tak lama berselang tiba-tiba laut meng- 
hempaskan ikan paus yang sangat besar sekali, orang-orang menyebut- 
nya dengan Al-' Anbar. Kami memakannya selama setengah bulan. Lalu 
Abu Ubaidah mengambil rangka tulang belulangnya dan orang yang 
berkuda bisa lewat di bawahnya tanpa tersentuh sama sekali." 
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5494. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 


kata, Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dari Amr, ia berkata, aku 
mendengar Jabir berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengutus kami yang berjumlah 300 pasukan penunggang kuda dan 
pimpinan kami saat itu adalah Abu Ubaidah. Kami bertugas mengawa- 
si kafilah Ouraisy. Kami mengalami kelaparan yang dahsyat, sehingga 
kami memakan dedaunan pohon khabath dan kamipun dijuluki sebagai 
pasukan pohon khabath. Tak lama berselang air laut menghempaskan 
seekor ikan paus yang sangat besar yang dikenal dengan sebutan Al- 





116 HR. Muslim (1935). 
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Anbar. Kamipun memakannya selama setengah bulan dan menyantap 
lemaknya sehingga tubuh kami kuat.” Jabir meneruskan, “Kemudian 
Abu Ubaidah mengambil rangka tulang belulangnya, lalu memasang- 
nya dan seorang penunggang kuda bisa lewat di bawahnya tanpa ter- 
sentuh sama sekali. Di antara kami ada seorang laki-laki: jika lapar 
menyerang ia menyembelih tiga ekor unta, kemudian tiga unta lagi, 
lalu dilarang oleh Abu Ubaidah. "7 


Syarah Hadits 


Yang digaris bawahi sebagai dalil dalam hadits ini adalah, bahwa 
mereka memakan ikan paus yang dihempaskan laut ke tepian pantai 
dalam keadaan mati. Saat itu mereka berjumlah tiga ratus orang dan 
memakan ikan paus itu selama setengah bulan. Maha Besar Allah! 

Dalam hadits ini juga menunjukkan bolehnya seseorang mema- 
kan pepohonan saat lapar dengan syarat pohon itu tidak beracun. Ji- 
ka pohon itu beracun maka tidak boleh dipakai sebagai obat, apalagi 
dikonsumsi. 


117 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
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5495. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Ya'fur, ia berkata, aku 
mendengar Ibnu Abi Aufa Radhiyallahu Anhuma berkata, ” Kami berpe- 


rang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebanyak tujuh 
kali peperangan atau enam kali dimana kami hanya makan belalang." 


Sufyan, Abu Awanah, dan Israil berkata, dari Abu Ya'fur, dari Ibnu 
Abi Aufa, dengan lafazh, “Sebanyak tujuh kali peperangan." 


Syarah Hadits 


Maksudnya di sini, kita tidak meragukan bahwa mereka (para sha- 
habat dan juga Nabi) memakan belalang. Tetapi yang menjadi perta- 
nyaan, bagaimanakah cara mereka memakannya? 


Kehalalan belalang tidak disyaratkan padanya penyembelihan, ka- 
rena tujuan penyembelihan adalah untuk mengalirkan darah, semen- 


118 HR. Muslim (1952). 
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tara belalang tidak memiliki darah. Karenanya jika Anda menemukan 
belalang mati, maka Anda boleh memakannya. Pertanyaan berikutnya, 
bagaimanakah cara menjadikan belalang sebagai makanan? 

Jawab: Yaitu bisa dengan cara dipanggang, atau bisa juga de- 
ngan cara digodok dengan air yang mendidih. Adapun dengan cara 
dibekukan di dalam kulkas, maka sesungguhnya itu satu bentuk pe- 
nyiksaan. Beda halnya jika dimasukkan ke dalam air yang mendidih 
maka ia akan semakin cepat mati. Jadi, belalang itu harus dimasukkan 
ke dalam air yang sangat mendidih. Tidak boleh dimasukkan ke dalam 
air yang setengah panas sehingga belalang itu tersiksa sebelum mati. 
Adapun jika dimasukkan ke dalam. kulkas atau freezer, maka itu sama 
saja dengan penyiksaan. Sementara memutus kepala belalang sebagai 
penyembelihan maka tidak berdasar dalil, karena belalang tidak akan 
mengeluarkan darah. Begitu pula jika Anda memutus kepalanya, ma- 
ka keesokan harinya Anda akan dapati tubuhnya bergerak-geraxr, dan 
tidak akan mati sampai mengering. Selama belalang itu masih basah 
meskipun lemas, maka dia hidup walaupun kepalanya terputus. 
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5496. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Haiwah bin Syu- 
raih, ia berkata, Rabi'ah bin Yazid Ad-Dimasygi telah memberitahu- 
kan kepadaku, dari Abu Idris Al-Khaulami, ia berkata, Abu Tsa'labah 
Al-Khusyani telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Aku meng- 
hadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai 
Nabiyullah, seandainya kami berada di tempat Ahli Kitab: bolehkah ka- 
mi makan dengan bejana mereka? Dan seandainya kami berada di kawa- 
san perburuan, lalu saya berburu dengan panah saya, saya juga berbu- 
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ru dengan anjing saya yang terlatih dan dengan anjing saya yang tidak 
terlatih: apa yang terbaik bagi saya?” Beliau bersabda, “Adapun terkait 
Ahli Kitab, jika kamu menemukan yang lainnya, maka jangan makan 
dengan bejana mereka: jika kamu tidak menemukan yang lainnya, maka 
cucilah terlebih dahulu dan gunakanlah sebagai tempat untuk kamu 
makan. Hewan buruan yang kamu tembak dengan panahmu dan telah 
kamu sebut asma Allah sebelum menembak maka makanlah. Sementara 
hewan buruan yang kamu dapati bersama anjingmu yang terlatih dan 
telah kamu sebut asma Allah sebelum melepasnya maka makanlah. Dan 
hewan buruan yang diterkam oleh anjingmu yang tidak terlatih dan 
kamu sempat menyebelihnya sebelum dia mati maka makanlah." 
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5497. Al-Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Yazid bin Abu Ubaid telah memberitahukan kepadaku, dari Salamah 
bin Al-Akwa', ia berkata, “Pada sore hari pembebasan kota Khaibar pa- 
ra shahabat Nabi membuat api. Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bertanya kepada mereka, “Untuk apa kalian membuat api ini?” Mereka 
menjawab, “Untuk memasak daging keledai rumahan.” Beliau bersab- 
da, “Buanglah apa yang ada di dalamnya dan pecahkan panci-panct- 
nya.” Seorang laki-laki bangkit dan berkata, "Kami buang apa yang ada 
di dalam panci-panci itu dan kami mencuci panci-pancinya.” Beliau 
bersada, “Atau seperti itu (maksudnya dicuci saja pancinya jangan di- 
pecahkan, rt). 


119 Takhrijnya telah disebutkan sebelum ini. 
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Syarah Hadits 


Yang digaris bawahi sebagai dalil dari hadits di atas adalah uca- 
pannya, “Dan kami mencuci panci-pancinya.” Beliau bersada, "Atau seperti 
itu.” 

Hadits di atas juga menunjukkan keharaman keledai rumahan, 
bolehnya menjatuhkan ta'zir (sanksi), dan bolehnya membatalkan ta'- 
Z1T. 


Ta'zir terekam dalam perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Pecahkan panci-pancinya.” Pemecahan panci itu dianggap se- 
bagai ta'zir karena adanya unsur pengerusakan terhadap harta ben- 
da, padahal sebenarnya bisa diatasi dengan cara mencucinya. Hal ini 
juga menjadi dalil boleknya menjatuhkan ta'zir dengan cara merusak 
harta benda, atau boleh juga dengan memukul, memenjarakan, dan lain 
sebagainya. Inilah pendapat yang benar. 

Pembatalan ta'zir terekam dalam keringanan yang diberikan Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk mencuci panci-panci yang 
dipakai memasakan hal najis, yaitu keledai rumahan. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya memberi syafa'at (keringa- 
nan) dalam masalah ta'zir. Kebolehan ini terekam dalam pernyataan 
laki-laki dalam hadits di atas, “Kami buang apa yang ada di dalam panci- 
panci itu dan kami mencuci panci-pancinya.” Beliau bersabda, "Atau seper- 
ti itu.” Berbeda halnya dengan hukuman hudud (yang jenis dan cara 
hukumannya tersebut dalam Al-Our'an), karena tidak boleh membe- 
ri syafa'at (keringanan) dalam masalah hudud. Karenanya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat murka saat mendengar Usamah bin 
Zaid hendak memberi keringanan kepada wanita dari kabilah Makh- 
zumi yang terjerat hukum, beliau berkata kepada Usamah, “Apakah ka- 
mu hendak menolong (membebaskan seseorang) dari hukuman Allah?!" Abu 
Dawud meriwayatkan dengan sanad yang baik, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang meletakkan pertolongannya 
melawan hukum (had) Allah berarti ia merongrong hak Allah." 

Hadits di atas menunjukkan bahwa bejana yang dipakai wadah 
sesuatu yang najis maka cukup dicuci saja. Inilah sisi signifikansi ha- 
dits ini berdasarkan pernyataan Imam Al-Bukhari Rahimahullah, “Be- 
jana orang Majusi,” mengingat orang Majusi termasuk orang-orang 


120 FIR. Muslim (1802). 
121 HR. Abu Daud (3597), Ahmad (2 / 70), dan Al-Baihagi dalam Al-Kubraa (6 / 82). 
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yang sesembelihannya tidak halal. Jika mereka memasaknya di dalam 
panci-panci maka panci-panci itu najis, karena sesembelihannya men- 
jadi bangkai. Jika panci-panci itu najis maka wajib dicuci untuk me- 
nyucikannya. 
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Bab Membaca Basmalah Atas Hewan Sembelihan, dan 
Seseorang yang Meninggalkannya dengan Sengaja. 

Ibnu Abbas berkata, “Barangsiapa lupa untuk membaca 
basmalah (saat menyembelih) maka tidak apa-apa. Allah Ta'ala 
berfirman, “Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging 
hewan) yang (ketika disembelih) tidak disebut nama Allah, 
perbuatan itu benar-benar suatu kefasikan.” (OS. Al-An'am: 
121) Seorang yang lupa tidak bisa disebut sebagai seorang 
yang fasik. “Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan 
kepada kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. Dan 
jika kamu menuruti mereka, tentu kamu telah menjadi orang 
musyrik.” (OS. Al-An'am: 121). 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab Membaca Basmalah 
Atas Hewan Sembelihan,” dan sebelumnya ia berkata, “Bab Hewan 
Buruan dan Membaca Basmalah Atasnya.” Kedua judul bab ini me- 
nyiratkan bahwa Imam Al-Bukhari Rahimahullah membedakan antara 
hewan buruan dan hewan sembelihan: Imam Al-Bukhari Rahimahul- 
lah berpandangan bahwa membaca basmalah atas hewan buruan itu 
tidak bisa gugur karena lupa ataupun disengaja, sementara membaca 
basmalah atas hewan sembelihan itu bisa gugur sebab lupa. 
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Tidak disangsikan lagi bahwa pembedaan di atas tidak berdasar 
atas dalil, bahkan dalil-dalil yang ada menentangnya. Ini dari sisi dalil. 

Adapun dari sisi logika maka kita menyatakan, jika kita memberi 
kelonggaran dalam proses penyembelihan maka kelonggaran itu ha- 
rus dilebihkan dalam proses berburu, mengingat berburu butuh kesi- 
gapan, konsentrasi lebih, dan juga serangan kekhawatiran hewan itu 
luput. Hal ini berbeda dengan hewan sembelihan dimana seseorang 
yang menyembelih lebih santai karena hewan sembelihannya sudah 
di tangannya, sehingga tidak ada alasan lupa membaca basmalah. Ja- 
di, jika Allah Ta'ala tidak menggugurkan basmalah dalam hal yang su- 
lit, maka ketidak-guguran basmalah dalam hal yang mudah jauh lebih 
ditekankan. Karenanya, pendapat yang benar adalah basmalah tidak 
bisa digugurkan dengan alasan lupa. Pendapat ini merupakan pilihan 
fatwa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah, meskipun Ibnu Jarir 
Ath-Thabari Rahimahullah menyatakan terjadi ijma' (konsensus ulama) 
tentang gugurnya basmalah karena lupa dalam proses penyembeli- 
han. Tetapi Ibnu Katsir Rahimahullah mengoreksinya dengan berkata, 
“Pernyataan Ibnu Jarir di atas tidak benar, karena di sana tidak ada 
ijma'.” Dalam hal ini Ibnu Jarir Rahimahullah berpendapat bahwa satu 
dua ulama yang berbeda pendapat tidak bisa merusak ijma'. Tetapi 
prinsip Ibnu Jarir ini sangat lemah, karena jika yang berbeda itu ada- 
lah ulama ahli ijtihad bagaimana mungkin kita berkata bahwa seluruh 
ulama telah bersepakat. 


Zalurnya bahwa dalil-dalil yang ada menunjukkan bahwa basma- 
lah tidak bisa gugur baik dalam kondisi lupa, tidak mengerti dan juga 
faktor kesengajaan. Namun yang gugur adalah dosa dari orang yang 
lupa dan orang yang tidak mengerti. Gugurnya dosa tidak serta merta 
menjadikan sembelihan itu halal, karena Allah Ta'ala berfirman, “Dan 
Janganlah kamu memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) 
tidak disebut nama Allah.” (OS. Al-Am'am: 121). Ayat ini berfungsi uni- 
versal (menyeluruh), dan tertuju kepada orang-orang yang makan, bu- 
kan orang-orang yang menyembelih. Karenanya, pendapat Imam Al- 
Bukhari Rahimahullah berkenaan dengan firman Allah Ta'ala, “Perbua- 
tan itu benar-benar suatu kefasikan,” bahwa seorang yang lupa tidak bisa 
disebut sebagai orang yang fasik perlu dikoreksi, mengingat firman 
Allah Ta'ala, “Perbuatan itu benar-benar suatu kefasikan,” terfokus pada 
hal mengkonsumsi, bukan terfokus pada meninggalkan basmalah. Se- 
mentara itu Imam Al-Bukhari Rahimahullah berpendapat bahwa dha- 
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mir (kata ganti) dalam ayat itu kembali pada meninggalkan basmalah, 
sehingga artinya adalah “Sesungguhnya meninggalkan basmalah itu 
suatu kefasikan.” Sementara kefasikan itu tidak akan terwujud kecuali 
jika orang itu dengan sengaja meninggalkan basmalah saat menyem- 
belih, mengingat orang yang tidak sengaja tidak boleh disebut fasik, 
karena ia dimaafkan. Tetapi menurut kami dhamir itu kembali pada 
hukum asal yaitu firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu memakan...” 
Artinya, sesungguhnya memakan itu menjadikan kalian fasik. 


Tanya: Apa pendapat Anda tentang seseorang yang menyembe- 
lih unta seharga lima ribu riyal dan ia tidak membaca basmalah (mak- 
sudnya dia membeli dengan harga mahal)? 

Jawab: Kami akan katakan kepadanya, kasihkan daging unta itu 
pada anjing, karena sembelihan itu menjadi bangkai. 

Tanya: Kalau begitu bukankah itu termasuk membuang-buang 
harta benda dan Allah telah melarang perbuatan seperti itu?! 


Jawab: Kami katakan, ketika orang itu tidak membaca basmalah 
tatkala menyembelih maka sembelihannya tidak lagi dihukumi se- 
bagai harta benda, karena ia telah menjadi bangkai yang menjijikkan. 
Bangkai yang merjijikkan tidak dihukumi sebagai harta. Betul unta itu 
dihukumi sebagai harta yang tidak boleh dibuang dengan percuma 
sebelum disembelih secara tidak benar. Tetapi setelah disembelih se- 
cara tidak benar maka tidak lagi disebut sebagai harta benda. Bahkan 
dengan kita membuangnya karena kita anggap sebagai bangkai, ber- 
arti kita telah menjauhkan diri dari hal-hal yang menjijikkan. 

Tanya: Keputusan Anda seperti itu akan berdampak kerugian be- 
sar bagi para jagal hewan, karena sering kali mereka lupa membaca 
basmalah saat menyembelih. Jelas fatwa ini merugikan perekonomian 
mereka. Dengan fatwa seperti ini dalam setengah tahun mereka belum 
tentu bisa memperoleh keuntungan sebesar lima ribu riyal. Anda tadi 
menyatakan unta itu menjadi bangkai yang menjijikkan dan harus di- 
berikan kepada anjing-anjing. Saat itu maka jagal rugi lima ribu riyal. 
Jelas keputusan ini merugikan perokonomian mereka. 

Jawab: Kami katakan, jika kita katakan kepadanya sekali saja, 
“Berikan unta bangkai ini kepada anjing,” maka jagal itu tidak akan 
pernah lupa lagi untuk membaca basmalah, bahkan bisa jadi ia akan 
membaca basmalah puluhan kali sesaat sebelum menempelkan parang 
di leher sembelihannya. Tetapi jika kita katakan kepadanya, “Saudara, 
kamu benar-benar lupa mambaca basmalah dan hal semacam itu bisa 
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dimaafkan,” maka kemungkinan besar dia nanti akan lupa lagi, sehing- 
ga setiap kali menyembelih ia pasti lupa tidak membaca basmalah. 

Ungkapan yang mengatakan bahwa fatwa kami di atas merugikan 
perekonomian tak ubahnya seperti ungkapan, “Jika kalian menetap- 
kan hukum potong tangan kapada pencuri, maka setengah penduduk 
negara akan menjadi buntung. Mereka tidak akan punya tangan ke- 
cuali satu tangan saja, biasanya yang kiri yang tertinggal. Jika demi- 
kian maka penghasilan yang mengandalkan tulis menulis dan juga 
dunia kerajian tangan akan hilang, karena semuanya memanfaatkan 
tangan kanan.” 





Untuk menepis ungkapan ini saya katakan, jika tangan pencuri di- 
potong sekali saja maka kami menjamin ribuan pencuri akan mening- 
gaikan hobinya. Ketika itu terjadi, maka tidak akan ada lagi tangan 
yang terpotong dan pencurian akan hilang dengan sendirinya. 

Sungguh, ungkapan-ungkapan destruktif semacam ini jika kita be- 
nar-benar menganalisanya maka kita temukan sangat lemah dan tak 
berdasar. Setiap ungkapan yang melanggar ketentuan syariat maka 
ungkapan itu pasti hancur berkeping-keping, karena sesungguhnya ia 
menabrak batu karang yang sangat kokoh. Hal itu tidak jauh berbeda 
dengan apa yang dilukiskan oleh salah seorang penyair, 
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Seperti kijang yang menanduk-nandukkan batu karang untuk menghancur- 
kannya, 


Namun batu karang itu tidak bergoyang sama sekali. Dan selemah-lemah tan- 
duk adalah tanduknya kijang. 


Artinya, kijang itu mendatangi batu karang dan marah pada batu 
karang itu karena suatu sebab. Mungkin saja batu itu mengenainya 
sehingga ia marah kepada batu tersebut. Lalu kijang itu menanduk- 
nanduk batu karang itu. Kita bisa bayangkan mana yang pecah, batu 
karang ataukah tanduk kidang itu? Jelas sekali yang akan pecah ada- 
lah tanduk kijang, bahkan bisa-bisa kepalanya juga pecah setelah tan- 
duknya pecah. 

Intinya, segala sesuatu yang berusaha menabrak hukum syariat 
yang tetap pasti akan hancur sendiri, tetapi butuh pemahaman men- 
dalam untuk memberikan bantahan. 
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Dalam hal ini saya banyak belajar dari penjelasan Syaikhul Islam 
Ibnu Taimiyah Rahimahullah saat membungkam para ahli bid'ah dan 
lainnya. 

Sebelumnya saya pernah membaca jawabanjawaban Al-Gadhi 
Abu Bakar Al-Bagillani Rahimahullah saat berdebat dengan seorang 
pendeta di hadapan raja. Diceritakan bahwa pendeta nasrani itu berfi- 
kir keras untuk menjatuhkan syariat Islam dengan suatu bukti yang 
tak terbantahkan. Maka pendeta itu berkata kepada Al-Oadhi Abu Ba- 
kar, “Apa jawabanmu terkait isu perselingkuhan istri nabimu, Aisyah 
Radhiyallahu Anha?” Pendeta mengajukan pertanyaan ini dengan tu- 
juan jika isu itu benar -dan pasti tidak benar- maka tentu mencoreng 
jati diri Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. Karenanya Allah 
Ta'ala berfirman, 
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“Dan kamu menganggapnya remeh, padahal dalam pandangan Allah itu soal 
besar.” (Os. An-Nur: 15). 


Tuduhan perselingkuhan kepada Aisyah dan istri-istri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam lainnya tidak seperti tuduhan perseling- 
kuan wanita biasa. Karenanya, pendapat yang benar adalah bahwa 
seseorang yang menuduh salah satu istri-istri Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melakukan perselingkuhan maka ia menjadi kafir. 

Intinya, pendeta nasrani itu mengangkat hal ini sebagai pintu ma- 
suk akan kekotoran kehidupan keluarga Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang telah disucikan Allah Ta'ala dari segala macam keko- 
toran. 

Tanpa ragu Al-Oadhi menjawab pendeta itu dengan berkata, “De- 
mi Allah, dalam sejarah ada dua wanita suci yang pernah dituduh 
berzina: yang pertama adalah wanita yang memiliki suami yang sah 
dan tidak melahirkan anak. Sementara satunya lagi adalah waruta 
yang tidak memiliki suami dan melahirkan anak, siapakah di antara 
keduanya yang patut dituduh selingkuh?!” 

Jawabnya pasti wanita yang kedua, dan dialah Maryam Alaihas- 
salam yang diagungkan kalangan nasrani. Setelah mendapatkan ja- 
waban sekaligus pertanyaan balik seperti itu sang pendeta bungkam 
dan sekaligus bingung. Ia tidak menyangka pertanyaannya berbalik 
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membongkar keyakinan agamanya sendiri.'? 

Sungguh, saya melihat argumentasi Al-Jadhi di atas sangat am- 
puh menaklukkan musuh. Hal ini sebagaimana tuduhan kalangan syiah 
Rafidhah terhadap Abu Bakar Radhiyallahu Anhu dan penumpasannya 
terhadap orang-orang yang murtad pasca Rasulullah Shallallahu Alathi 
wa Sallam wafat. Di sini Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah Rahimahullah 
bertanya kepada mereka, jika kalian menuduh Abu Bakar seperti itu, 
maka kalangan Nashibi (pendukung ekstrim Abu Bakar) berkata se- 
perti itu tentang Ali bin Abu Thalib Radhiyallahu Anhu, dan apa yang 
terjadi pada masa kekhalifahannya?! Yang terjadi adalah perang sau- 
dara antar kaum muslimin. Dalam catatan sejarah penaklukan-penak- 
lukan pada masa Ali juga sangat sedikit jika dibandingkan dengan ma- 
sa Umar atau Abu Bakar. 

Jika Anda berhasil menghadirkan argumentasi yang diambil dari 
statmen musuh maka itu lebih mematikan daripada argumentasi-ar- 
gumentasi lainnya. 

Yang terpenting di sini adalah bahwa siapapun yang memuncul- 
kan suatu statmen yang bertabrakan dengan hukum syariat pasti akan 
hancur berkeping-keping, tetapi dibutuhkan kemahiran dan kecerda- 
san. Kecerdasan saja tidak cukup tanpa disertai ilmu yang memadai 
untuk membuat argumentasi seperti di atas, karena ilmu merupakan 
bahan dasar sementara kecerdasan adalah pengalaman. Jika seseorang 
hanya memiliki pengalaman dan tidak disertai ilmu, maka ia tidak akan 
mampu membuat obat: jika ia hanya memiliki ilmu tanpa dilandasi 
pengalaman, maka ia juga tidak akan bisa, bisa-bisa ia mengkombina- 
sikan antara obat yang menyembuhkan dan obat yang dapat membu- 
nuh orang yang mengkonswmsinya. 


Firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu memakan dari apa (daging 
hewan) yang (ketika disembelih) tidak disebut nama Allah, perbuatan itu be- 
nar-benar suatu kefasikan. Sesungguhnya setan-setan akan membisikkan kepa- 
da kawan-kawannya agar mereka membantah kamu. Dan jika kamu menuruti 
mereka, tentu kamu telah menjadi orang musyrik.” (OS. Al-An'am: 121). 


122 Di sini Al-Gadhi Abu Bakar Al-Bagillari tidak bermaksud menuduh Maryam 
Aloihassalam, karena tuduhan keji terhadap beliau dapat menyebabkan kekafiran, 
mengingat itu berarti mendustakan Al-(CJur'an yang telah menyucikannya dari se- 
gala tuduhan keji. Tetapi jawaban ini termasuk dalam hal membungkam musuh 
dengan argumentasi yang dibangun sendiri. 

123 Minhaaj Ahlis Sunnah (2 / 59-50). 





“Yi, AL-BUKHARI 7 2 
Kawan-kawan setan adalah orang-orang kafir. Setiap orang kafir ada- 
lah kawan setan dan musuh Allah, 
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“Barangsiapa yang menjadi musuh Allah, malaikat-malaikat-Nya, rasul-rasul- 
Nya, Jibril dan Mikail, maka sesungguhnya Allah musuh bagi orang-orang 
kafir.” (OS. Al-Bagarah: 98). 

Setan-setan itu membisikkan sesuatu ke telinga-telinga orang- 
orang kafir sebagai bekal mendebat kaum muslimin. Sebagai ilustrasi 
mereka mengatakan, bagaimana kalian mengharamkan bangkai yang 
telah dibunuh oleh Allah sendiri, sementara kalian tidak mengharam- 
kan apa yang kalian bunuh?! Karenanya Allah Ta'ala berfirman, 


FE AI Ke ios k oi HC bi 
LE gr 
KA an HP EK, Ca 

“Dan mereka berkata (pula), “Apa yang ada di dalam perut hewan ternak 
ini khusus untuk kaum laki-laki kami, haram bagi istri-istri kami.” Dan Jika 
yang dalam perut itu (dilahirkan) mati, maka semua boleh Gmemakannya).” 
(OS. Al-An'am: 139). Karenanya, mereka mempertanyakan kepada 
kaum muslimin, bagaimana kalian mengharamkan bangkai yang te- 
lah dibunuh Allah sendiri, sementara kalian tidak mengharamkan apa 
yang kalian bunuh?! Lihatlah, mereka mengajukan pertanyaan tentang 
sesuatu hal yang pasti dengan suatu kabatilan. 

Allah Ta'ala berfirman, “Dan jika kamu menuruti mereka, tentu ka- 
mu telah menjadi orang musyrik.” (OS. Al-An'am: 121). Yaitu jika kalian 
mengharamkan apa yang dihalalkan Allah dan menghalalkan sesuatu 
yang diharamkan-Nya. 
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5498. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin Masrug, 
dari Abayah bin Rifa'ah bin Rafi', dari kakeknya, Rafi' bin Khadij, ia 
berkata, “Suatu saat kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam di daerah Dzul Hulaifah. Kami terserang lapar dan kami berha- 
sil mendapatkan harta rampasan perang berupa unta dan kambing. 
Sementara Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di paling 
belakang sehingga para shahabat bersegera dan memasang panci-pan- 
ci besar. Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendata- 
ngi mereka dan memerintahkan agar panci-panci itu digulungkan. 
Kemudian beliau membagi harta rampasan itu dan sepuluh kambing 
berbanding satu unta. Namun ada seekor unta yang berontak. Saat itu 
ada seorang shahabat' yang mengendarai kuda pacuan. Lalu mereka 
mencarinya sampai mereka payah. Kemudian ada seorang shahabat 
yang berhasil memanah unta dan Allah membunuh unta itu. Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
hewan-hewan ini memiliki karakter seperti karakter hewan liar, ketika 
seekor hewan berontak maka lakukanlah seperti ini." Abayah berkata, 
“Kakekku berkata, “Sesungguhnya kami takut jika suatu saat bertemu 
musuh dan kami tidak membawa pisau, apakah kami boleh menyembe- 
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lih dengan kayu?” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 

jawab, “Setiap alat yang dapat mengalirkan darah dan dibacakan asma 

Allah atasnya maka makanlah, selain gigi dan kuku. Saya akan mer- 

jelaskannya: gigi termasuk tulang, sedangkan kuku adalah pisaunya 

orang-orang Ethopia." 


Syarah Hadits 

Hadits ini memiliki banyak faidah, di antaranya, 

Seorang tentara atau sekelompok pasukan tidak boleh mengambil 
sesuatu kecuali dibagikan oleh imam (pemimpin) kepadanya ter- 
lebih dahulu. 

Pembagian yang didasarkan pada penilaian tidak sepertihadyudan 
kurban. Dalam bab al-gismah (pembagian) sepuluh kambing ber- 
ban-ding satu unta. Adapun dalam kurban dan hadyu maka tujuh 
kambing berbanding dengan satu unta. Perbandingan dalam hadits 
ini juga bisa berubah sesuai dengan tuntutan masa, karena dalam 
satu kondisi tertentu harga kambing melambung tinggi, sementa- 
ra harga unta turun drastis, sehingga lima ekor kambing berban- 
ding dengan seekor unta, dan terkadang juga berbalik, sehingga 
seekor unta sama berbanding dengan lima belas atau dua puluh 
ekor kambing. Intinya, bab al-gismah (pembagian) berbeda dengan 
bab hadyu dan kurban. 


Hewan yang tidak bisa disembelih secara biasa maka hukumnya 
seperti hewan buruan. Artinya, jika seekor unta berontak dan men- 
jadi liar dan kita tidak bisa menangkapnya, lalu kita memanahnya 
sehingga mati maka unta itu halal. Hal ini berdasarkan sabda Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya hewan-hewan ini 
memiliki karakter seperti karakter hewan liar, ketika seekor hewan beron- 
tak maka lakukanlah seperti ini.” | 

Bolehnya menyembelih dengan alat apapun yang dapat mengalir- 
kan darah, baik yang terbuat dari besi, kayu, batu, kaca dan lain- 
nya, kecuali dua hal: gigi dan kuku. Secara literal hadits ini me- 
runjukkan tidak ada perbedaan antara gigi dan kuku yang masih 
tersambung dengan anggota tubuh atau yang sudah terpisah, ka- 
rena hadits ini bersifat umum. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
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lam memberi alasan bahwa gigi adalah tulang dan kuku adalah 

pisau orang Ethopia. 

Tanya: Gigi adalah bagian dari tulang. Lalu apa hikmah larangan 
menyembelih dengan tulang? 

Jawab: Rahasianya adalah, jika manusia menjadikan giginya se- 
bagai pisau untuk menyembelih, maka ia tak ubahnya binatang buas 
yang membunuh dengan cara menggigit. Sementara manusia tidak bo- 
leh menyerupai binatang buas. Karenanya, tidak boleh menyamakan 
manusia dengan binatang buas atau hewan lainnya kecuali untuk me- 
ngecam sikap dan tindakannya. Allah Ta'ala berfirman, 


. LA :, (A- - 2 Pa 
CI YES LA SARA LS Gali Ia 
VPerumpamaan or orang-orang yang diberi tugas membawa Taurat, kemudian 
mereka tidak membawanya (tidak mengamalkannya) adalah seperti keledai.” 
(OS. Al-Jumu'ah: 5). 
Allah Ta'ala juga berfirman, 


Ta 
Kan aa, 


4 1G AT Teen Kia | TA CAN LA G3 Gi: ar A85 

HA AS GEN C3 O DEK 

BEE ae IS de JAS A5 ta EN 
IS 


“Dan bacakanlah (Muhammad) kepada mereka, berita orang yang telah Kami 
berikan ayat-ayat Kami kepadanya, kemudian dia melepaskan diri dari ayat- 
ayat itu, lalu dia diikuti oleh setan (sampai dia tergoda), maka jadilah dia 
termasuk orang yang sesat. Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami 
tinggikan (derajat)nya dengan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada 
dunia dan mengikuti keinginannya (yang rendah), maka perumpamaannya 
seperti anjing, jika kamu menghalaunya dijulurkan lidahnya dan jika kamu 
membiarkannya ia menjulurkan lidahnya (juga). (OS. Al-A'raf: 175-176). 
Keledai dan anjing juga dipakai perumpamaan oleh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam sunnah untuk mengecam suatu sikap. 
Beliau bersabda, “Orang yang menarik kembali pemberiannya seperti anjing 
yang muntah lalu menelan kembali muntahannya.? Beliau juga pernah 


125 HR. Al-Bukhari (2589), dan Muslim (1622). 
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bersabda tentang seseorang yang berbicara saat khatib sedang khut- 
bah, “In seperti keledai yang membawa kitab.” 

Jadi, hikmah di balik larangan itu adalah agar umat manusia ti- 
dak menjadikan giginya sebagai alat pemotong hewan sehingga ia me- 
nyerupai binatang buas. 

Adapun jika kita menjadikan hukum ini berlaku general dan uni- 
versal maka mencakup semua tulang, karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Gigi itu adalah tulang.” Beliau tidak bersab- 
da, “Gigi adalah gigi.” Ini menunjukkan bahwa illat (prima causa) lara- 
ngan menyembelih dengan gigi karena gigi adalah tulang. Ulama me- 
nyatakan, jika gigi itu adalah tulang: maka adakalanya tulang hewan 
yang disembelih dan adakalanya tulang yang tidak disembelih. Jika 
tulang itu dari hewan yang disembelih secara legal maka hikmahnya 
adalah jika disembelih dengan tulang maka akan terkena darah yang 
najis, padahal tulang hewan yang disembelih secara legal adalah ma- 
kanan yang enak bagi jin. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda saat banyak rombongan jin datang kepada beliau, “Kalian berhak 
memakan setiap tulang yang disebutkan asma Allah atasnya. Kalian akan men- 
dapatinya sebagai daging yang enak." Jika kamu menyembelih dengan 
tulang dari hewan yang disembelih secara syar'i (benar menurut sya- 
riat), maka kamu telah merusak makanan mereka. Dan jika tulang itu 
dari hewan yang mati tidak disembelih dengan cara syar'i, maka tu- 
lang itu najis dan sesuatu yang najis tidak boleh digunakan sebagai 
alat menyucikan hewan dan menyembelihnya karena bertentangan 
dengan syariat. Sekarang Anda bisa memahami bahwa ulama berbeda 
pandangan tentang: apakah penyembelihan yang dilarang itu hanya 
khusus dengan gigi saja, atau dengan seluruh tulang? 

Sebagian ulama mengkhususkan larangan penyembelihan itu ha- 
nya dengan gigi, dan ulama lainnya menjadikannya umum, sehingga 
mencakup setiap tulang, karena illat-nya bersifat umum. Sekarang co- 
ba Anda bandingkan dengan permisalan berikut ini, jika saya katakan, 
“Muliakanlah si Zaid, karena ia seorang pelajar.” Nah apakah setiap 
kali Anda melihat pelajar selain Zaid Anda akan memuliakannya? 

Jawab: Tentu iya, Anda harus memuliakan setiap pelajar berda- 
sarkan keumuman illat-nya. 


126 HR. Muslim (450). 
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Adapun jika dikatakan, “Muliakanlah si Zaid, karena ia adalah 
Zaid.” Maka Illat ini tidak bersifat umum. 

Maka dalam masalah ini pendapat yang benar adalah, bahwa hu- 
kumnya bersifat umum dan semua tulang tidak sah dijadikan sebagai 
alat penyembelihan. 

Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sedangkan kuku adalah 
pisaunya orang-orang Ethopia.” Jika ditanyakan, “Mengapa pisau orang 
Ethopia dilarang?! Bukankah mereka juga manusia?! Kenapa tidak 
boleh menyembelih dengan pisau mereka?!” 





Jawab: Larangan di atas bukan karena itu pisau orang Ethopia. Te- 
tapi arti sebenarnya adalah, bahwa kuku tidak digunakan untuk me- 
nyembelih kecuali oleh orang Ethopia. Kita tidak boleh mengikutinya. 
Saat itu mereka adalah orang-orang kafir. Tidak ada yang Islam kecua- 
li An-Najasyi dan sedikit orang yang mengikutinya. Arti hadits di 
atas bukan karena kuku adalah pisau mereka, dan seandainya mereka 
menjadikan pisau khusus yang terbuat dari besi tembaga atau kayu, 
maka kita akan menggunakannya. Tetapi artinya adalah tidak ada yang 
menggunakan kuku sebagai pisau kecuali orang Ethopia, sehingga 
kita tidak boleh menyamai mereka. Seandainya kita membolehkan 
penyembelihan dengan kuku maka akan menyebabkan umat manu- 
sia menjadika kuku-kuku mereka sebagai pisau. Mereka akan berkata, 
“Daripada repot-repot membawa pisau saya akan memanjangkan ku- 
ku sehingga seperti pisau. Semakin panjang kuku seseorang maka akan 
semakin tebal dan tajam, sehingga seperti pisau yang dapat merobek 
perut seekor sapi. Karenanya, Rasulullah Shallallahu Aleihi wa Sallam 
melarang penyembelihan dengan kuku. 


Beliau bersabda, “Setiap alat yang dapat mengalirkan darah dan diba- 
cakan asma Allah atasnya maka makanlah.” Di sini Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mensyaratkan dua hal, mengalirkan darah, dan me- 
nyebut asma Allah Ta'nia. Apakah beliau mensyaratkan hal lainnya, 
seperti putusnya dua urat leher dan saluran makanan? 


Jawab: Tidak, di dalam hadits ini tidak ada syarat terpotongnya 
dua urat leher dan saluran makanan. Tetapi yang terpenting adalah 
mengalirnya darah saja. Namun, mengalirnya darah tidak akan terjadi 
kecuali dengan memotong dua urat leher. Bahkan darah tidak akan 
bisa mengalir dengan sempurna kecuali dengan terputusnya dua urat 
leher. Karenanya, Abu Dawud meriwayatkan suatu hadits, sanadnya 
masih dipermasalahkan, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


308 ALBUKHARI 7 
melarang syarat setan, yaitu hewan yang disembelih tanpa memotong 
dua urat lehernya. 

Berangkat dari perdebatan ini ulama berbeda pandangan tentang 
apa saja yang wajib terputus saat menyembelih? 

Sebagian ulama mensyaratkan terputusnya kerongkongan dan sa- 
luran makanan, meskipun dua urat lehernya tidak terputus. Pendapat 
ini merupakan pendapat yang masyhur dalam mazhab Hambali. 

Sebagian ulama yang lain mengharuskan terputusnya dua urat le- 
her saja, meskipun kerongkongan dan saluran makanan tidak terpo- 
tong. Pendapat ini sesuai dengan literal hadits di atas. 

Sebagian ulama yang lain mengharuskan terputusnya tiga dari em- 
pat hal: empat hal maksudnya, dua urat leher, saluran makanan, dan 
kerongkongan. Jika dua urat leher dan kerongkongan terputus maka 
itu sudah cukup. Jika kerongkongan, saluran makanan dan satu dari 
urat leher terputus maka itu juga sudah cukup. 

Saya rasa ada juga pendapat keempat yang mengharuskan terpo- 
tongnya keempat bagian leher tadi, kerongkongan, saluran makanan 
dan dua urat leher. Tidak disangsikan bahwa pendapat keempat ini 
yang paling sempurna. Tetapi yang kita bicarakan di sini adalah pemo- 
tongan yang dianggap mencukupi dan sah. 

Saya sendiri lebih setuju dengan pendapat yang hanya mensya- 
ratkan terpotongnya dua urat leher saja, itu berdasarkan hadits Nabi. 

Jika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mensyaratkan membaca 
basmalah dan mengalirkan darah untuk halalnya hewan sembelihan, 
maka ini menunjukkan bahwa ketidak-lengkapan kedua syarat iri sa- 
at penyembelihan dapat menjadikan pergantian hukum. Artinya, jika 
seseorang lupa, lantas dia mencekik kambing dan membaca basmalah 
maka itu tidak cukup, karena tidak mengalirkan darahnya dengan me- 
nyembelih. | 

Adapun firman Allah Ta'ala, 

KL IT JA CAB G5 
“Yg Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami me- 
lakukan kesalahan.” (OS. Al-Bagarah: 286) Maka ini hanya menunjukkan 
tidak dihukumnya seseorang karena lupa. Sementara terkait dengan 
keabsahan dan ketidak-absahan penyembelihan, itu termasuk hukum, 
bukan masalah hukuman. 
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Jadi, jika seseorang lupa, lantas dia mencekik kambing atau me- 
nyetrumnya dengan listrik, maka kambing itu tidak halal meskipun 
dibacakan asma Allah atasnya. 

Seandainya ia memotong dua urat leher kambing, kerongkongan, 
dan saluran makanannya dan lupa tidak membaca asma Allah maka 
tidak halal, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Setiap alat yang dapat mengalirkan darah dan dibacakan asma Allah atasnya 
maka makanlah.” 

Jika seseorang menjaring burung, lalu ia menggoroknya dengan 
kukunya sampai kepalanya putus maka burung itu tidak halal, karena 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Selain gigi dan kuku.” 
Intinya, semua ini tidak sah dan tidak halal. 

Dalam hadits ini terdapat sebuah faidah yang penting yaitu, keha- 
rusan menjelaskan alasan suatu keputusan atau hukum, terlebih hu- 
kum yang hikmahnya tidak banyak diketahui, karena Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Saya akan menjelaskan itu”. 


raba 


1 $ 
KY) tema! IE F3 DG 
Bab Hewan yang Disembelih Untuk Berhala 


Ha 5 ERA GI ki HAB SEAL aa 33 AAA SA Aa 0444 
GL Pia MA oa Da YAN Ga 
Bp Bat, an daki la dya 
Haa Dn dpan Ja SAS YG 3 ga yaa 

Gini dan daa la Iis AB gadi dls 
Prnngan SITI IE HUI AN 

HJ gan Be YA SN 
5499. Mw'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz 


bin Al-Mukhtar telah memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Salim telah mengabarkan 


kepada kami, bahwa ia mendengar Abdullah meriwayatkan hadits dari 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia menceritakan, “Bahwa 
Rasulullah bertemu Zaid bin Amr bin Nufail di dataran rendah Baldah. 
Pertemuan itu sebelum Allah menurunkan wahyu kepada beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyuguhkan kepadanya prasmanan yang di dalamnya ada daging. 
Tetapi ia tidak mau makan sama sekali dan berskata, “Sesungguhnya sa- 
ya tidak akan makan hewan yang kalian sembelih untuk berhala kalian, 

. dan saya tidak akan makan kecuali daging hewan yang disebutkan as- 
ma Allah atasnya.” 
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Syarah Hadits 


Lalu turunlah ayat yang menetapkan hukum ini, bahwa hewan 
yang disembelih untuk berhala hukumnya haram andaipun dibacakan 
asma Allah saat menyembelihnya, karena mempertimbangkan niat 
dan tujuannya. Jika seseorang menyembelih hewan untuk berhala atau 
kuburan dalam rangka mendekatkan diri kepada pemilik kuburan dan 
menyebut asma Allah saat penyembelihannya, maka hewan itu tidak 
halal berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

. @ari Pe dai 53 K2 
“Dan (diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala.” (OS. Al-Maidah: 
3). 

Jika seseorang menyebut asma Allah dan nama selain-Nya, tetapi 
sembelihan itu untuk Allah, maka sembelihan itu juga tidak halal, ka- 
rena berbaurnya hal yang membolehkan dan hal yang membatalkan, 
sehingga dimenangkan hal yang membatalkan. 

Jadi, perinciannya ada empat, 

Pertama, Hewan yang disembelih untuk selain Allah dan juga un- 
tuk Allah, maka hukumnya haram. 

Kedua, Hewan yang disembelih dengan menyebut asma Allah, 
tetapi ditujukan untuk berhala, maka hukumnya juga haram. 

Ketiga, Hewan yang disembelih dengan menyebut asma Allah dan 
nama selain-Nya, maka hukumnya juga haram. 

Keempat, Hewan yang disembelih dengan menyebut asma Allah 
atasnya dan untuk Allah, maka hukumnya halal. 


ab 


L& 17 & 
Aa 6 K IE mana Halang 4 An Jo Je Cai IP PL 
Bab Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam, “Maka 
hendaklah menyembelih atas asma Allah." 


Ana Naa Neng 00... 
Tag den Ja Ni d,2 EGAh JG Yaa Dis 
DAN IS MS LA “ Isya (3 S5 mi 
KAPAN. Af dag dea Ja ah an 3: Sea ub 
S3 si Vita aa 2 J3 ap pd SA 


Bd SI lo S5 m3 ag OS 

5500. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Aswad bin OJais, dari Jun- 
dab bin Sufyan Al-Bajali, ia berkata, “Suatu hari kami bersama Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih kurban. Ternyata 
ada beberapa orang yang telah menyembelih kurbannya sebelum shalat 
led. Ketika pulang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat 
mereka telah menyembelih hewan kurban mereka sebelum shalat, maka 
beliau bersabda, “Barang siapa yang menyembelih sebelum shalat maka 
hendaknya menggantinya dengan kurban yang lain. Dan barangsiapa 
yang belum menyembelih kurban sampai kami melaksanakan shalat led 
maka hendaknya menyembelih atas asma Allah." 


127 HR. Muslim (1960). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan beberapa faidah, antara lain, 


e Para shahabat biasa mengumumkan kurban mereka, terlebih saat 
itu rumah-rumah masih sedikit, kecil dan saling berdekatan. 


e Siapapun yang melaksanakan suatu ibadah sebelum waktunya, 
maka ia wajib mengulanginya. Karenanya, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyuruh mengganti kurban yang disembelih se- 
belum shalat led. 


e Kurban pengganti harus sama dengan kurban yang telah disem- 
belih sebelum shalat. Hal ini berdasarkan sabda beliau, “Maka heri- 
daknya ia menggantinya.” Yang disebut pengganti itu harus sama 
dengan yang digantikan, sehingga sifatnya pun harus sama. 

« Waktu menyembelih kurban adalah setelah shalat Ied. Hal ini ber- 
dasarkan sabda beliau, “Barangsiapa yang menyembelih sebelum sha- 
lat led,..”. 


»  Wajibnya membaca basmalah saat menyembelih berdasarkan sab- 
da beliau, “Maka hendaknya ia menyembelih atas asma Allah.” 


Imam Al-Oasthallani Rahimahullah berkata, 


As-Suwaid berkata, Zaid bin Amr berkata seperti itu berdasarkan 
pandangan pribadinya, bukan berdasarkan syariat yang sampai ke- 
padanya, karena di dalam syariat nabi Ibrahim adalah pengharaman 
bangkai, bukan binatang yang disembelih untuk selain Allah. Namun 
pernyataan ini dimentahkan bahwa di dalam syariat Ibrahim Alaihis- 
salam adalah pengharaman hewan yang disembelih atas nama selain 
Allah, karena nabi Ibrahim sangat memusuhi berhala. 

Di dalam hadits Zaid bin Haritsah yang diriwayatkan Abu Ya'la, 
Al-Bazzar dan lainnya, “Suatu hari aku keluar bersama Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam dari Mekah sementara beliau memboncengku. Lalu kami 
menyembelih kambing di atas anshab (batu). Kemudian kami memasaknya. 
Tak berselang lama kami berpapasan dengan Zaid bin Amr... (perawi menye- 
butkan hadits dengan lengkap). Lalu Zaid berkata, “Sesungguhnya saya tidak 
makan hewan yang tidak disebut asma Allah atasnya." 

Pernyataan Zaid bin Haritsah, “Lalu kami menyembelih kambing di 
atas anshab (batu).” Anshab di sini artinya batu, bukan berhala yang 
disembah, tetapi hanya sebuah batu dari ribuan batu yang di atasnya 
disembelih hewan sembelihan. Apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memakannya? Jawabnya adalah daging itu ada di prasmanan 





314 


Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak berarti beliau mema- 
kannya. Betapa banyak sesuatu diletakkan di prasmanan seorang mu- 
safir yang tidak dia makan. Hanya saja beliau tidak melarang orang- 
orang yang bersamanya untuk makan, karena tidak ada wahyu sama 
sekali yang turun kepadanya dan tidak ada perintah untuk menyam- 
paikan pengharaman sesuatu ataupun penghalalannya. Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah memakan hewan sembelihan 
mereka yang ditujukan untuk berhala mereka. Adapun terkait hewan 
sembelihan mereka untuk makanan sehari-hari maka tidak ada satu- 
pun hadits yang menjelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjauhinya. Beliau tinggal di tengah-tengah mereka dan tidak 
ada cerita beliau menjauhi mereka kecuali dalam menyantap daging 
bangkai. Di samping itu Allah membolehkan kepada kita memakan 
makanan Ahli Kitab. Sementara orang-orang Nasrani dan orang-orang 
musyrik menyembelih binatang dan menyekutukan Allah saat me- 
nyembelihnya. Ini adalah penjelasan Imam Al-Khaththabi Rahimahul- 
lah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata (9/630), 

Di dalam hadits Ibnu Umar tentang cerita Zaid bin Amr bin Nufail 
yang di dalamnya ada perbedaan pendapat, terdapat kesamaan per- 
bedaan di penghujung bab Managib: dalam redaksi yang diriwayatkan 
mayoritas, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuguh- 
“kan prasmanan kepadanya.” Sementara redaksi milik Al-Kusymihani 
adalah, “Kemudian disuguhkanlah prsamanan kepada Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam.” Ibnu Al-Munayyir mengkompromikan perbeda- 
an dua redaksi ini dengan menyatakan, “Para shahabat yang saat itu 
bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuguhkan prasma- 
nan kepada beliau, lalu beliau mempersilahkannya untuk Zaid bin 
Amr. Maka Zaid berkata kepada orang-orang itu sebagaimana yang 
dia katakan.” Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar Ra- 
himahullah. 
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5501. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Mu'tamir telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ubaidillah, dari Nafi", ia mendengar Ubay bin Ka'ab bin Malik 
telah mengabarkan kepada Ibnu Umar, bahwa ayahnya (Ka'ab bin 
Malik) telah mengabarkan kepadanya, “Seorang budak perempuan 
milik mereka menggembalakan kambing di daerah Sal'. Suatu saat ia 
melihat salah satu kambingnya sekarat. Secepat kilat ia memecahkan 
batu dan menyembelihnya. Kemudian ia berkata kepada suaminya, 
“Janganlah kalian memakannya sampai aku menghadap Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan menanyakannya —atau sampai aku 
menyuruh seseorang untuk menanyakannya kepada beliau-. Maka 12 
pun menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam —atau orang 
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itu datang kepada beliau-. Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyuruh untuk memakannya.” 


da. 
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5502. Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Juwairiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Naft', dari seorang laki-laki Bani 
Salimah, ia telah mengabarkan kepada Abdullah bin Umar, “Seorang 
budak perempuan milik Ka'b bin Malik menggembala kambing Kab 
di Jubail yang berada di kawasan pasar, yaitu di daerah Sal. Suatu 
saat seekor kambing terserang penyakit. Maka budak perempuan itu 
segera memecah batu dan menyembelihnya. Kemudian mereka mence- 
ritakannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan be- 
Haupun memerintahkan kepada mereka untuk memakannya”. 
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5503. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ayahku telah me- 
ngabarkan kepadaku, dari Syu'bah, dari Said bin Masrug, dari Abayah 
bin Rifa'ah, dari kakeknya, bahwa ia berkata, “Wahai Rasulullah, kami 
tidak memiliki pisau.” Maka beliau bersabda, “Alat yang dapat me- 
ngalirkan darah dan disebut asma Allah atasnya maka makanlah ke- 
cuali kuku dan gigi: kuku adalah pisau orang-orang Ethopta dan gigi 
adalah tulang.” Seekor unta berontak dan dapat dibunuh. Maka beliau 
bersabda, “Sesungguhnya unta ini memiliki karakter seperti binatang 
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liar. Maka ketika kalian dapat melumpuhkannya lakukanlah seperti 
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Bab Sembelihan Seorang Wanita dan Budak Perempuan 
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5504. Shadagah telah memberitahukan kepada kami, Abdah telah mengabar- 

kan kepada kami, dari Ubaidillah, dari Nafi' dan Ubay bin Ka'b bin Ma- 

lik, dari ayahnya, ia menceritakan, “Bahwa seorang wanita menyem- 

belih kambing dengan batu. Lalu hal itu ditanyakan kepada Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau memerintahkan untuk mema- 

kannya.” Al-Laits berkata, Nafi' telah memberitahukan kepada kami, 

bahwa ia mendengar seorang laki-laki Anshar telah mengabarkan kepa- 

da Abdullah bin Umar, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


ia (laki-laki Anshar) menceritakan, “Bahwa seorang budak perempuan 
milik Ka 'b...dengan hadits tersebut.” | 
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5505. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 


beritahukan kepadaku, dari Nafi', dari seorang laki-laki Anshar, dari 
Muadz bin Sa'ad atau Sa'ad bin Muadz telah mengabarkan kepada- 
nya, bahwa seorang budak perempuan milik Ka'b bin Malik menggem- 
balakan kambing di daerah sal'. Suatu saat seekor kambing terserang 
penyaki'. Ia menemukannya dan langsung menyembelihnya dengan ba- 
tu. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ditanya tentang hal 
itu. Maka beliau bersabda, “Makanlah kambing itu." 


Syarah Hadits 
Hadits-hadits di atas -sebagaimana kita lihat- memiliki banyak fa- 


idah, antara lain, 


Bolehnya seorang perempuan menggembala kambing, karena Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakui hal itu. Tetapi ula- 
ma mensyaratkan adanya jaminan keamanan untuknya dari tin- 
dakan yang tak senonoh. Jika berada di kawasan yang tidak ada 
jaminan keselamatan maka seorang wanita tidak boleh menjadi 
penggembala. 


Bolehnya seorang wanita menyembelih hewan, karena Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruh mereka memakan hasil 
sembelihannya. 

Bolehnya menyembelih bagi seorang wanita yang dalam kondisi 
haid, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mena- 
nyakan kondisi wanita itu, apakah ia dalam keadaan haid atau 
tidak?! Padahal kemungkinan si wanita itu dalam keadaan haid 
tidak mustahul. 

Halalnya sembelihan seorang yang berhadats besar (junub), ka- 
rena jika penyembelihan itu boleh dilakukan wanita yang sedang 
haid maka seorang yang berhadats besar lebih berhak. Namun 
analogi ini masih perlu dikoreksi. Tetapi pada dasarnya sembeli- 
han seorang yang berhadats besar itu halal. 

Bolehnya seseorang bertasharruf (mengambil tindakan) terhadap 
harta milik orang lain selama ada kemaslahatan, karena budak pe- 
rempuan ini menyembelih kambing yang bukan miliknya untuk 
kemaslahatan pemiliknya. Dalam hal ini seandainya pemilik me- 
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nyalahkan tindakan orang itu maka laporannya harus ditolak. Jika 
pemilik itu berkata, “Kenapa kamu menyembelihnya?! Biarkan sa- 
ja kambing itu sampai mati!!” Maka kita katakan bahwa kita tidak 
mungkin menyalahkan tindakan penyelamatan yang dilakukan 
orang itu, karena ia telah berbuat baik. Allah Ta'ala berfirman, 


Pa OTAK 

Juna Le Gemes dek 

“Tidak ada alasan apa pun untuk menyalahkan orang-orang yang berbuat 
baik.” (OS. At-Taubah: 91). 


» Bolehnya menyembelih dengan menggunakan batu, karena Rasu- 
luliah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengakui hal itu dan bersabda, 
“Makanlah.” 


» Seseorang yang memenuhi syarat untuk tasharruf (mengambil tin- 
dakan), maka tidak perlu ditanyakan bagaimana ia melakukan- 
nya. Karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak berta- 
nya, apakah budak perempuan itu membaca basmalah?! Apakah 
ja benar-benar memotong dua urat leher sembelihannya?! Karena 
pada dasarnya tindakannya sah dan sesuai dengan aturan. 


e Diterimanya pernyataan orang yang terpercaya terkait amanat 
yang diberikan kepadanya. Dasarnya adalah perkataan si budak 
perempuan, “Bahwa dia melihat kambing itu sekarat.” Dan dia 
tidak dituntut untuk menghadirkan saksi atas pernyataannya. 
Mereka tidak mengatakan padanya, “Mana buktinya?!” 

#  Kehati-hatian para shahabat Radhiyallahu Anhum, dimana mereka 


tidak memakan sesuatu sampai mereka menanyakan terlebih da- 
hulu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata dalam Al- 
Fath (7/143-144), 

Perkataannya, “Disuguhkan kepada Rasulullah Shallailahu Alaihi wa 
Sallam..." inilah redaksi yang diriwayatkan oleh mayoritas muhaddi- 
tsin. Sedangkan dalam riwayat Al-Jurjani disebutkan, “Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuguhkan prasmanan kepadanya.” AW-Ja- 
dhi berkata, “Yang benar adalah riwayat yang pertama.” 

Saya (Ibnu Hajar) katakan, “Riwayat Al-Ismaili sama dengan ri- 
wayat Al-Jurjani. Begitu juga hadits yang diriwayatkan oleh Az-Zubair 
bin Bakkar, Al-Fakihi, dan Jain-lain.” 





Ibnu Bathal berkata, “Prasmanan itu milik orang MJuraisy yang di- 
suguhkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi beliau 
tidak mau memakannya, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pun menyuguhkannya kepada Zaid bin Amr, tetapi ia juga tidak mau 
memakannya dan berkata kepada orang-orang Guraisy yang me- 
nyuguhkan prasmanan itu pertama kali, “Sesungguhnya kami tidak 
akan makan hewan yang disembelih di atas batu kalian.” 

Apa yang dikatakan oleh Ibnu bathal ini masih kemungkinan. Te- 
tapi darimana ia bisa memastikannya, karena saya sendiri tidak meli- 
hat tertera dalam riwayat siapapun. Pernyataan Ibnu Batha! di atas 
diikuti oleh Ibnu Al-Munayyir. 

Pernyataan Zaid, “Di atas anshab (batu-batu) kalian.” Anshab ada- 
lah bentuk jamak (plural) dari kata Nushub yang berarti batu-batuan 
yang berada di seputar Ka'bah, yang digunakan menyembelih un- 
tuk persembahan kepada berhala-berhala. Al-Khathabi berkata, “Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mau memakan hewan yang 
disembelih di atas batu itu yang dipersembahkan kepada berhala, te- 
tapi beliau mernakan selain itu meskipun mereka tidak membaca as- 
ma Allah atasnya terlebih dahulu, karena saat itu syariat Islam belum 
turun. Syariat yang melarang memakan daging hewan yang disem- 
belih tanpa membacakan asma Aliah atasnya belum turun, kecuali 
setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam diutus menjadi nabi de- 
ngan rentang waktu yang panjang. 
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Saya (Ibnu Hajar) katakan, jawaban ini menurut saya lebih baik 
daripada jawaban Ibnu Bathal. Jika diperkirakan Zaid bin Amr tidak 
pernah menyembelih hewan di atas batu itu maka dimungkinkan ia 
menyembelih tidak untuk berhala. Adapun firman Allah Ta'ala, “Dan 
(diharamkan pula) yang disembelih untuk berhala.” (OS. Al-Ma'idah: 3). 
Artinya, hewan yang disembelih di atas batu dan ditujukan untuk 
berhala. 

Al-Khathabi melanjutkan, “Dikatakan, tidak ada wahyu yang tu- 
run kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terkait penghara- 
man hal itu.” 

Saya katakan, Statmen ini harus dikoreksi kembali, karena jika 
terjadi sebelum beliau diutus menjadi nabi maka termasuk tahshil al- 
hashil. 

Dalam hadits Said bin Zaid yang telah saya sebutkan yang ju- 
ga diriwayatkan oleh Ahmad dinyatakan, “Ibnu Zaid berkata, "Aku 





322 PB HARI 7 LP 


berlindung dengan perlindungan nabi Ibrahim,” lalu ia bersujud di d 
pan Ka'bah. Kemudian ia bertemu dengan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan Zaid bin Haritsah yang sedang memakan prasmanan 
masing-masing. Keduanya memanggilnya agar ikut bergabung ma- 
kan. Maka ia berkata, “Wahai saudaraku, aku tidak mau makan hewan 
yang disembelih di atas nushub (batu di dekat Ka'bah).” Said berkata, 
“Setelah hari itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah 
terlihat memakan hewan yang disembelih diatas nushub.” 


Sementara dalam hadits Zaid bin Haritsah yang diriwayatkan oleh 
Abu Ya'la, Al-Bazzar, dan yang lainnya dinyatakan, “Suatu hari aku 
keluar bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dari Mekah. La- 
lu kami menyembelih kambing di atas sebagian nushub (batu). Kemu- 
dian kami memasaknya. Tak lama kemudian kami bertemu dengan 
Zaid bin Amr -lalu ia menuturkan hadits dengan lengkap. Di dalam- 
nya terdapat pernyataan Zaid, “Sesungguhnya saya tidak makan he- 
wan yang tidak disebutkan asma Allah atasnya.” 


Imam Ad-Dawudi berkata, “Sebelum Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam diutus menjadi nabi, beliau berinteraksi dengan kaum musy- 
rikin sesuai dengan adat mereka. Beliau belum mengerti tata cara pe- 
nyembelihan mereka. Sementara Zaid telah mengetahuinya dari ka- 
langan Ahli Kitab yang ia temui. 

As-Suhaili berkata, “Jika ditanyakan, “Mestinya Rasulullah Shal- 
iallahu Alaihi wa Sallam lebih berhak memperoleh keutamaan ini dari- 
pada Zaid?” 

Jawab: Di dalam hadits itu tidak disebutkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan daging hewan yang disembelih 
di atas batu. Jika diperkirakan beliau memakannya maka mungkin sa- 
ja Zaid tidak mau makan itu berdasarkan pendapat pribadinya, tidak 
atas syariat yang sampai kepadanya. Saat itu yang ada adalah sisa-sisa 
syariat nabi Ibrahim. Di antara sisa-sisa syariat itu adalah penghara- 
man bangkai, bukan pengharaman hewan yang disembelih dengan 
tidak menyebut asma Allah atasnya. Keharaman yang kedua ini baru 
ada dalam syariat Islam. Menurut pendapat yang benar adalah segala 
sesuatu yang ada sebelum adanya syariat tidak bisa dihukumi dengan 
halal atau haram. Kehalalan sembelihan memiliki akar syariah dan te- 
rus berlangsung hingga turunnya Al-Our'an. Di samping itu tidak per- 
nah seorang pun setelah diutusnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam menjadi nabi yang melarang penyembelihan. 
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Saya katakan, “Pernyataan As-Suhaili, “Sesungguhnya Zaid mela- 
kukan itu berdasarkan pendapat pribadinya,” lebih baik daripada per- 
nyataan Ad-Dawudi bahwa Zaid mengetahuinya dari Ahli Kitab, ka- 
rena hadits dalam bab ini lebih berpihak kepada peryataan As-Suhaili: 
bahwa Zaid berkata seperti itu berdasarkan ijtihadnya sendiri, bukan 
atas dasar syariat dari orang lain, terlebih Zaid menjelaskan tentang 
dirinya yang tidak mengikuti satupun dari dua golongan Ahli Kitab. 

Al-Oadhi Iyadh dalam kitab Al-Millah Al-Masyhurah fi 'Ishmat Al- 
Anbiya” Gabl An-Nubuurwah berkata, “Hal itu seperti mustahil, karena 
larangan-larangan itu ada setelah ditetapkan oleh syariat. Sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sebelum diberi wahyu tidak di- 
tuntut melakukan suatu ibadah yang sesuai dengan syariat nabi se- 
belumnya. Berangkat dari poin ini jika larangan-larangan belum ada, 
maka harus dipertanggung-jawabkan sendiri. 

Jika kita berdasarkan pada pendapat yang lain maka jawaban un- 
tuk statmen, "Lalu kami menyembelih kambing di atas sebagian batu 
(nushub).” Artinya batu yang bukan perwujudan berhala dan tidak 
disembah, tetapi hanya salah satu alat untuk prosesi penyembelihan, 
karena arti asal kata An-Nushub adalah batu besar. Dalam tradisi jahi- 
liyah batu-batu itu ada yang berfungsi sebagai berhala, sehingga me- 
reka mempersembahkan sembelihan untuknya dan menyebut nama- 
nya. Adakalanya batu itu tidak disembah, tetapi difungsikan sebagai 
salah satu alat pelaksanaan penyembelihan, sehingga orang yang hen- 
dak menyembelih pasti menyembelih di sana, bukan dipersembah- 
kan untuk berhala. Atau alasan Zaid tidak mau makan adalah karena 
tarak dan diet. Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Hajar 
Rahimahullah. 


Intinya, di dalam hadits di atas tidak ada redaksi yang jelas bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakan daging yang di- 
sembelih di atas Nushub. Mungkin saja saat beliau mengetahuinya ma- 
ka beliau tidak mau makan lagi. Karenanya, Zaid bin Amr bin Nufail 
tidak menunjukan ucapannya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, tetapi kepada orang yang menyembelih, sementara Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menyembelih dengan cara 
seperti itu selamanya. 

Prasmanan itu telah disiapkan dan beliau tidak mengetahui da- 
ging yang ada di dalamnya, atau beliau mengira daging itu bukan dari 
hewan yang disembelih di atas Nushub. 
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5506. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, dari Abayah bin Rifa'ah, 
dari Rafi' bin Khadij, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 


lam bersabda, “Makanlah -—yaitu- setiap hewan yang disembelih de- 
ngan alat yang dapat mengalirkan darah selain gigi dan kuku.” 


bui 





128 HR. Muslim (1968). 
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5507. Muhammad bin Ubaidillah telah memberitahukan kepada kami, Usa- 
mah bin Hafsh Al-Madani telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia 
berkata, “Sesungguhnya sekelompok orang berkata kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ada seorang datang kepada kami dengan 
membawa daging yang kami tidak tahu apakah saat menyembelihnya 
mereka membacakan basmalah atasnya atau tidak?!” Maka beliau 
bersabda, “Kalian bacakan basmalah atasnya dan makanlah.” Aisyah 
berkata, “Mereka itu baru saja meninggalkan agama kafir mereka.” 
Hadits ini dikuatkan dengan riwayat Ali dari Ad-Darawardi. Juga 
dikuatkan oleh riwayat Abu Khalid dan Ath-Thufawi. 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa sembelihan seorang muslim itu 
halal dan tidak perlu dipertanyakan keabsahannya. Artinya tidak per- 
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lu ditanyakan, “Bagaimana kamu menyembelihnya? Apakah kamu 
membaca asma Allah saat menyembelihnya?” Karena Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bacakanlah basmalah atasnya dan ma- 
kanlah!” saat ditanyakan kepada beliau, “Kami tidak tahu apakah saat 
menyembelihnya dibacakan basmalah atau tidak?!” 


Sabda beliau, “Kalian bacakan basmalah atasnya dan makanlah.” Meng- 
isyaratkan ketidak-bolehannya mengajukan pertanyaan seperti ini, 
karena itu termasuk berlebihan dalam beragama. Seakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu tidak boleh menanyakan 
apa yang telah dilakukan orang lain, tetapi kamu seharusnya lebih me- 
merhatikan apa yang telah kamu lakukan. Kalian akan makan maka 
bacalah basmalah saat hendak makan. Sementara mereka menyembe- 
lih maka biarkanlah urusan penyembelihan itu buat mereka.” 


Tanya: Bagaimana jika saya tahu kemungkinan besar mereka tidak 
membaca basmalah saat menyembelih, karena saya melihat mereka 
adalah orang-orang yang bodoh?! 


Jawab: Meskipun kamu tahu kemungkinan besar mereka tidak 
membaca basmalah, karena Aisyah berkata, “Mereka itu baru saja me- 
ninggalkan agama kafir mereka.” Orang yang baru saja meninggalkan 
agama kafir dan masuk Islam dipastikan belum mengerti hukum-hu- 
kum syariah, apalagi tentang masalah ini yang tidak banyak diketahui 
kecuali oleh para jagal yang setiap harinya menyembelih binatang. 

Intinya, kita memiliki kaidah yang penting: bahwa setiap peker- 
jaan yang dilakukan oleh ahlinya maka tidak perlu dipertanyakan 
kembali, baik terkait tata cara menyembelih, syarat-syaratnya dan se- 
gala hal yang terkait dengannya. Pokoknya selama penyembelihan itu 
dilakukan oleh orang yang sah maka tidak perlu diragukan. Andaikata 
Allah Ta'ala mewajibkan kita untuk selalu menanyakan segala sesuatu 
maka kita akan sangat kerepotan. 


Akibatnya, jika seorang memberi kita daging pasti kita akan ber- 
tanya, “Apakah saat penyembelihannya disebutkan asma Allah atas- 
nya atau tidak?” Jika dijawab, “Iya.” Kita akan bertanya lagi, "Apakah 
dua urat lehernya dan saluran makanannya sudah terputus atau tidak?" 
Jika dijawab, “Iya.” Kita akan tanya lagi, “Apakah orang yang menyem- 
belih itu shalat atau tidak?” Jika dijawab, “Iya.” Kita akan tanya lagi, 
"Apakah ia mengamalkan bid'ah yang menyebabkannya kafir atau 
tidak?” Jika dijawab, “Tidak.” Kita akan tanya lagi, “Darimana kamu 
mendapatkan kambing itu? Mengingat sebagian ulama menyatakan 
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bahwa sembelihan itu tidak halal kecuali dari hewan yang telah di- 
miliki secara penuh, dan orang yang menyembelih hewan piaraan 
yang tidak dimilikinya maka sembelihan itu tidak halal. Kita akan 
tanya lagi, “Apakah ia adalah benar-benar pemiliknya?” Jika ia menja- 
wab, “Tidak.” Kita akan tanya lagi, “Siapa pemiliknya?” Jika dijawab, 
“Polan.” Kita akan tanya lagi, “Di mana rumahnya?” Lalu kita men- 
datanginya dan bertanya kepadanya, “Apakah hewan piaraan yang di- 
sembelih itu benar-benar milikmu atau tidak?” Begitu seterusnya kita 
akan menanyakannya sampai hari Kiamat. Tetapi sebagai bentuk kasih 
sayang Allah Ta'ala kepada kita adalah, bahwa setiap pekerjaan yang 
dilakukan oleh ahlinya maka hukumnya sah. | 

Kaidah ini memberimu solusi dalam masalah ini dan juga masa- 
lah lainnya seperti, seandainya kamu membawa baju kotormu kepada 
tukuang cuci, lalu ia mencucinya dan mengembalikannya kepadamu. 
Dalam menjalankan tugasnya mungkin saja tukang cuci itu mencu- 
ci dengan air PDAM atau air sumurnya sendiri, apakah kamu akan 
menanyainya? Kami nyatakan jangan kamu lakukan itu, karena pe- 
kerjaan itu dilakukan oleh orang yang ahli dan terpercaya. Jika kamu 
nekad bertanya, "Apakah ia mencuci dengan air PDAM atau lainnya?” 
Jika dijawab, “Tidak dengan air PDAM.” Kamu akan tanyakan lagi, 
“Lalu dengan air apa?” Jika dijawab, “Demi Allah aku mencuci dengan 
air tangki milikku sendiri.” Kamu akan bertanya lagi, “Mungkin saja 
ada tikus yang masuk ke dalam tangkimu dan mati di sana!!” Dan ka- 
mu akan terus menanyakan segala kemungkinan kepadanya. Tetapi 
kasih sayang Allah memudahkan kita dalam menyikapi hal-hal seperti 
ini. Sehingga Allah menjadikan zahir dari sesuatu yang menjadi tolak 
ukur untuk menghukuminya. 


Sabar 
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Bab Sembelihan Ahli Kitab dan Lemak-Lemaknya dari Kafir 
Harbi dan Lainnya. 

Dan juga Firman Allah To'afa, “Pada hari ini dihalalkan bagimu 
segala yang baik-baik. Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu 
halal bagimu, dan makananmu halal bagi mereka.” (05. Al- 

Ma 'idah: 5). 

Az-Zuhri berkata, “Sembelihan orang Nasrani Arab itu halal. 
Tetapi jika kamu mendengar ia menyebut selain asma Allah 
saat menyembelih maka jangan kamu makan. Jika kamu tidak 
mendengar hal itu maka Allah telah menghalalkannya untukmu, 
dan Allah mengetahui kekafiran mereka.” Disebutkan juga dari 
Ali seperti pernyataan Az-Zuhri ini. 

Al-Hasan dan Ibrahim berkata, “Tidak mengapa dengan 
sembelihan seorang aglaf (muslim yang belum berkhitan, atau 
seorang Nasrani)." 

Ibnu Abbas berkata, “Makanan mereka adalah sembelihan 
mereka.” 
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Ahli Kitab adalah orang-orang Yahudi dan orang-orang nasrani. 
Mereka disebut Ahli Kitab karena beragama menurut kitab suci mere- 
ka: Taurat untuk orang Yahudi, dan Injil untuk orang Nasrani. 


Ahli Kitab memiliki enam keistimewaan yang tidak dimiliki oleh 
orang-orang kafir yang lain, di antaranya, 

» Halainya sembelihan mereka berdasarkan firman Allah Ta'ala, 
“Pada hari ini dihalalkan bagimu segala yang baik-baik. Makanan (sembe- 
lihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal bagi mereka.” 
(OS. Al-Ma'idah: 5). 

# Bolehnya menikahi wanita-wanita Ahli Kitab, berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, “(Dihalaikan bagimu menikahi) perempuan-perempuan 
yang menjaga kehormatan di antara perempuan-perempuan yang ber- 
iman dan perempuan-perempuan yang menjaga kehormatan di antara 
orang-orang yang diberi kitab sebelum kamu, apabila kamu membayar 
maskawin mereka untuk menikahinya.” (OS. Al-Ma'idah: 5). 


e Bolehnya menarik jizyah dari mereka dan tidak boleh memerangi 
mereka menurut pendapat sebagian ulama, meskipun pendapat 
yang benar adalah bahwa keistimewaan ketiga ini tidak hanya di- 
miliki oleh mereka, tetapi boleh menarik jizyah dari semua orang 
kafir. 


Tema bahasan kita saat ini adalah tentang makanan mereka. Arti- 
nya, sembelihan mereka hukumnya halal bagi kita. Apakah kita boleh 
menanyakan jika ternyata tata cara penyembelihannya tidak benar, 
yang seandainya seorang muslim menyembelih dengan cara seperti itu 
maka tidak halal, ataukah tidak usah menanyakannya? 

Kitab jawab tidak usah ditanyakan lagi. Jika seorang Ahli Kitab da- 
tang dengan membawa sembelihan maka kita tidak usah menanyakan 
tata cara penyembelihannya. Hal ini telah kita bahas pada hadits Ai- 
syah sebelumnya. 

Tanya: Ahli Kitab yang ada sekarang tidak mengikuti agamanya 
yang sebenarnya!! 

Jawab: Ahli Kitab sejak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di- 
utus juga tidak mengikuti agamanya yang sesungguhnya. Dalam hal 
ini Allah Ta'ala berfirman dalam surat yang menghalalkan sembelihan 
mereka, “Sungguh, telah kafir orang-orang yang berkata, “Sesungguh- 
nya Allah itu dialah Al-Masih putra Maryam.” (OS. Al-Ma idah: 72). 
“Sungguh, telah kafir orang-orang yang mengatakan bahwa Allah adalah sa- 
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lah satu dari yang tiga.” (OS. Al-Ma'idah: 73). Mereka menyatakan ini 
semua. Tetapi meskipun demikian Allah Ta'ala menghalalkan wanita- 
wanita mereka untuk kita nikahi dan menghalalkan sembelihan me- 
reka untuk kita makan. Jadi, selama mereka memeluk dua agama sa- 
mawi ini maka hukum-hukum Ahli Kitab berlaku untuk mereka. 


Tanya: Apakah sembelihan mereka disyaratkan harus sesuai de- 
ngan tata cara sembelihan seorang muslim? 





Jawab: Iya, syarat itu berlaku bagi sembelihan mereka. Karenanya 
Az-Zulwi berkata, “Tetapi jika kamu mendengar ia menyebut selain 
asma Allah saat menyembelih maka jangan kamu makan.” Dengan de- 
mikian kita nyatakan bahwa harus disebutkan asma Allah atas sem- 
belihannya, tidak menyebut nama selain-Nya dan harus mengalirkan 
darah berdasarkan keumuman sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Yang mengalirkan darah dan disebut asma Allah atasnya maka ma- 
kanlah.” 


Karenaya, sebagian ulama mengalami kesalahan saat menyatakan 
tidak disyaratkan dalam sembelihan Ahli Kitab apa yang disyaratkan 
di dalam sembelihan seorang muslim, selama mereka meyakini itu ada- 
lah makanan mereka, karena Allah Ta'ala berfirman, “Makanan (sem- 
belihan) Ahli Kitab itu halal bagimu, dan makananmu halal bagi mereka.” 
(OS. Al-Maidah: 5). Jadi apa yang mereka yakini sebagai makanan, 
maka itu halal bagi kita. Jika orang-orang Ahli Kitab itu menyatakan, 
“Kami meyakini jika hewan piaraan itu mati tercekik atau kesetrum 
maka itu makanan yang halal.” Berdasarkan pendapat ini sembelihan 
dengan cara seperti di atas hukumnya halal bagi kita. 


Tetapi menurut mayoritas ulama —dan inilah pendapat yang benar- 
bahwa firman Allah Ta'ala, “Makanan (sembelihan) Ahli Kitab itu halal 
bagimu, dan makananmu halal bagi mereka,” itu umum dan cakupannya 
dibatasi dengan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Yang 
mengalirkan darah dan disebut asma Allah atasnya maka makanlah.” 

Pendapat mereka juga didukung beberapa dalil, di antaranya: 

6  Keumuman firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu memakan dari 
apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) tidak disebut nama Allah." 
(OS, Al-An'am: 121). 

e Oiyas (analogi), yaitu: sembelihan seorang muslim -—yang suci da- 
lam pandangan Allah- tidak halal jika dialirkan darahnya dan ti- 
dak disebutkan asma Allah atasnya, maka seorang kafir -yang na- 
jis dalam pandangan Allah- jauh lebih tidak halal lagi. 
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e Faktor kehati-hatian, karena orang yang tidak memakannya pasti 
tidak dikatakan kepadanya, “Kamu berdosa.” Dan orang yang me- 
makannya mungkin dikatakan kepadanya, “Kamu berdosa.” Jadi, 
semakin bisa menjaga keselamatan dan kehati-hatian maka itulah 
yang terbaik. 

e Secara ekonomi akan menguntungkan mereka. Artinya, jika kita 
membolehkan maka mereka akan menggelontorkan sembelihan 
kepada kita dan itu secara ekonomis menguntungkan mereka. 
Tetapi jika kita mempersempit gerak komoditasnya, maka secara 
ekonomis akan menguntungkan kaum muslimin. 

Pendapat mayoritas ulama inilah yang benar menurut saya, sem- 
belihan mereka tidak halal kecuali dengan ketentuan yang sama de- 
ngan sembelihan kaum muslimin. 

Tanya: Untuk menganggapnya sebagai Ahli Kitab, apakah disya- 
ratkan bahwa dia dari keturunan orang tua Ahli Kitab baik salah satu 
atau keduanya? Ataukan cukup dia saja yang Ahli Kitab meskipun ke- 
dua orang tuanya musyrik? 

Jawab: Yang kedualah yang dipilih oleh mayoritas ulama: yaitu 
tidak disyaratkan kedua orang tuanya dari Ahli Kitab. Selama dirinya 
Ahli Kitab maka hukumnya mengikat dirinya saja. Jika si A memeluk 
agama nasrani, sementara kedua orang tuanya adalah orang pagan, 
maka hukum-hukum di atas hanya berlaku pada si A. Jadi, selama si A 
seorang nasrani maka ia termasuk Ahli Kitab. 


Perkataannya, “Al-Hasan dan Ibrahim berkata, “Tidak mengapa 
dengan sembelihan seorang aglaf (muslim yang belum berkhitan, atau 
seorang Nasrani). Aglaf adalah seseorang yang belum berkhitan. Arti 
inilah yang langsung ditangkap dari kata ini. Namun demikian kata 
agiaf itu juga mungkin berarti seorang nasrani, karena orang-orang nas- 
rari tidak berkhitan. Mereka adalah orang-orang najis yang suka pada 
kenajisan dan mereka tidak akan pernah bersuci selamanya. Tetesan air 
kencing mereka tak ubahnya tetesan air biasa yang tidak akan mere- 
ka perhatikan. Hal ini berbanding terbalik dengan orang-orang Yahudi 
yang sangat ketat dalam bersuci, karena itulah sisa-sisa ajaran yang 
memberatkan dalam kitab mereka. Bahkan dikatakan mereka (orang- 
orang Yahudi) tidak bisa menyucikan baju yang terkena najis kecuali 
dengan cara memotong kain yang terkena najis. Sementara orang 
nasrani hanya cukup dengan mengusap najis itu dengan tangannya 
dengan anggapan najis itu tak ubahnya tetesan air biasa. Adapun 
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seorang muslim maka ia melihatnya sebagai najis dan bisa disucikan 
tanpa harus merusak pakaiannya. Karenanya, syariat Islam merupa- 
kan pertengahan dari dua sisi yang ekstrim. | 

Intinya, kata aglaf dalam hadits di atas memiliki dua kemungkinan 
makna: seorang nasrani karena mereka tidak dikhitan, atau seorang 
muslim yang belum dikhitan. 
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5508. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, in berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Humaid bin Hilal, dari Abdul- 
lah bin Mughaffal Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Saat kami menge- 
pung istana Khaibar mendadak seseorang melemparkan gentong yang 
berisi gajih hewan. Maka aku mendekat dan hendak mengambilnya. La- 
lu aku menoleh ternyata di situ ada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, maka akupun malu kepadanya." 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits ini untuk me- 
nunjukkan bahwa sembelihan Ahli Kitab boleh dimakan tanpa harus 
mempermasalahkan cara penyembelihannya. Gentong yang berisi ga- 
jih (lemak) yang diambil oleh Abdullah bin Mughaffal Radkiyallahu 
Anhu telah disetujui oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tanpa 
beliau mengajukan pertanyaan, “Apakah kamu sudah menanyakan 
tentangnya?!” Atau, “Apakah kamu sudah melihat cara penyembeli- 
hannya?!” Hal ini menunjukkan bahwa sembelihan Ahli Kitab hu- 
kumnya halal, kecuali jika kita melihat dengan pasti bahwa ia me- 
nyembelih secara tidak sah, maka ini masalah lain. 


ni 


129 HR. Muslim (1772). 
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Bab Hewan Piaraan yang Berontak Sama dengan Binatang Liar. 
Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu membolehkannya. Sementara 
Ibnu Abbas berkata, “Hewan piaraan yang membuatmu payah 

yang berhasil kamu lumpuhkan hukumnya seperti hewan 
buruan. Unta yang terperosok ke dalam sumur saat kamu kuasa 
membunuhnya maka sembelihlah.” Hal ini juga dinyatakan oleh 
Ali, Ibnu Umar dan Aisyah Radhiyaflahu Anhum. 


Bab ini juga menjelaskan tentang hewan yang tidak bisa disembe- 
lih secara wajar karena berontak, mengamuk atau terlepas dari peng- 
ikatnya, maka halal melukainya di anggota tubuh manapun, karena 
hewan yang seperti ini hukumnya seperti hewan buruan yang liar, 
dimanapun anggota tubuhnya yang terkena dan mati maka hewan itu 
halal. 


Tanya: Dalam menyikapi hewan yang terperosok ke dalam su- 
mur apakah kita katakan, “Sabar sebentar, saya akan datang lagi de- 
ngan membawa pisau, dan saya akan masuk ke dalam sumur, lalu me- 
nyembelihnya.” Padahal dalam kondisi seperti ini bisa jadi hewan itu 
akan mati duluan sebelum kita dapat pisau, apalagi jika terjatuhnya 
dalam posisi kepala di bawah. Ataukah kita langsung melemparkan 
panah ke arah tubuhnya karena takut keburu mati?! 


Jawab: Yang kedua yang benar. Kita tidak perlu katakan kepada 
seseorang, “Pulanglah, lalu ambil pisau, kemudian turun dan goroklah 
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hewan itu.” Jika ini dilakukan maka bisa jadi hewan itu tidak akan bi- 
sa bertahan dan keburu mati. Tetapi yang harus saya katakan adalah, 
karena aku tidak memiliki banyak waktu untuk menyelamatkannya, 
kecuali dengan cara memanahnya maka saya harus memanahnya di 
bagian tubuh manapun dan hukum dagingnya halal. Ini dihukumi 
sama seperti hewan buruan, dengan dasar hadits yang telah terdahulu 
pembahasannya, dan giyas semacam ini dibenarkan, karena alasan dari 
dua keadaan ini sama yaitu: sama-sama tidak ada kemampuan untuk 
menyembelihnya dengan cara yang benar. 
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5509. Arr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah memberitahu- 
kan kepada kami, ia berkata, ayahku telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dari Abayah bin Rifa'ah bin Rafi' bin Khadij, dari Rafi' bin Khadij, 
Ia berkata, Aku berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya kita besok 
berhadapan dengan musuh dan kita tidak memiliki pisau!” Beliau ber- 
sabda, “Segerakanlah sembelihanmu dengan alat yang dapat mengalir- 
kan darah dan disebut asma Allah atasnya, lalu makanlah, selain gigi 
dan kuku. Aku akan menjelaskannya kepadamu, gigi adalah tulang, 
sementara kuku adalah pisaunya orang Ethiopia.” Kemudian kami 
berhasil memperoleh harta rampasan yang berupa unta dan kambing. 
Tetapi seekor unta berontak, lalu seseorang berhasil memanahnya dan 
membunuhnya. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya unta-unta ini 
memiliki karakter liar seperti hewan-hewan liar lainnya, jika hewan 
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Syarah Hadits 


Kata jas (A'jal dengan huruf Hamzah berharakat fathah, “Ain yang 
sukun, dan jim yang berharakat fathah. Al-Aini berkata, “Dengan huruf 
Hamzah yang berharakat kasrah.” Ibnu Mashabih berkata, “Dengan 
huruf Hamzah washal, dan Jim yang difathahkan, yaitu bentuk f'i! amar 
(kata perintah) dari kata 454. 

Kata 6 1 (Arin) dengan hamzah yang berharakat fathah, Ra” yang 
berharakat kasrah, dan Nun sukun, mengikuti wazan 3 (Akil). Maksud 


dari kata tersebut adalah, “Matikanlah hewan yang kamu sembelih 
dengan alat yang dapat mengalirkan darah.” 


Abu Dzar meriwayatkan dengan redaksi asi (Arni) dengan huruf 
Ra' sukun, dan Nun yang berharakat kasrah, mengikuti wazan Jadi (Afih. 
Maksud dari kata tersebut adalah, “Lihatlah alat yang dapat meng- 
alirkan darah hewan yang kamu sembelih." 

Ibnu Mashabih dalam kitab At-Tankih berkata, “Dalam riwayat Al- 
Ashili disebutkan dengan redaksi (s J (Arini), dengan huruf Hamzah 
gatha' berharakat fathah, Ra” yang berharakat kasrah, Nun yang berhara- 
kat kasrah dan setelahnya ada Ya” mutakallim. 


Ada yang mengatakan bahwa yang benar adalah, 0! (Airan). 
Maksud dari kata ini adalah, “Cepat dan bersegerah agar hewan sem- 
belihan itu tidak tercekik, karena jika alat yang digunakan itu tidak 
tajam, maka orang yang menyembelih butuh kecepatan dan tekanan 
tangannya untuk menjalankan alatnya di saluran makanan dan dua 
urat leher, sebelum hewan itu mati karena rasa sakit.” 


Imam An-Nawawi menguatkan bahwa kata 5 nh, semakna dengan 


Jai “Bersegeralah,” dan itu merupakan bentuk keraguan dari perawi. 
Maksudnya, bersegeralah menyembelih dengan alat yang dapat mem- 
percepat proses mengalirnya darah. 


130 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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Yang benar kata itu adalah Ja, maknanya “Percepatlah proses 
penyembelihannya.” Karena ketika Rafi' bin Khadij berkata, “Dan kita 
tidak memiliki pisau,” maka Rasulullah menjawabnya, “Segerakanlah de- 
ngan alat yang enkau gunakan untuk menyembelih, kapanpun itu.” 
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Bab An-Nahr (Cara Menyembelih Unta), dan Adz-Dzabh 
(Menyembelih Hewan Piaraan) 

Ibnu Juraif berkata, dari Atha', ia berkata “Tidak ada 
penyembelihan kecuali di tempat penjagalan.” Aku (Ibnu 
Jurajj) berkata, “Cukupkah hewan yang harusnya disembelih 
dengan cara Dzabh tetapi disembelih dengan cara Nahr?” 
Ia (Atha') menjawab, “Cukup, karena Allah menyebutkan 
tentang penyembelihan kerbau dengan kata Dzabfr jika kamu 
menyembelih hewan yang semestinya disembelih dengan cara 
Nahr maka itu boleh. Tetapi Nahr lebih aku sukai. Sementara 


Dzabh itu harus dengan memutuskan urat-urat leher.” Aku (Ibnu 
Juraff) berkata, "Urat-urat lehernya dikebelakangkan sehingga 
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urat sumsumnya terputus?” Ja (Atha") berkata, “Aku tidak 
menyatakan itu.” 

Nafi telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu Umar melarang 
memotong urat-urat sumsum leher. Ia menyatakan, “Maksudnya, 
menyembelih dengan cara memotong urat-urat yang ada di 
bawah batang tulang leher, kemudian hewan tersebut dibiarkan 
sampai mati.” 

Dan firman Allah Ta'ala, 

“Dan (ingatlah) ketika Musa berkata kepada kaumnya, “Allah 
memerintahkan kamu agar menyembelih seekor sapi betina." 
Sampai pada firman-Nya, “Lalu mereka menyembelihnya, dan 
nyaris mereka tidak melaksanakan (perintah) itu.” (OS. Al- 
Bagarah: 67-71). 

Sa'id bin Jubair berkata, dari Ibnu Abbas, ia berkata, 
“Penyembelihan itu di leher atas.” 
lonu Umar, Ibnu Abbas dan Anas berkata, “Jika penyembelih 
sampai memutus kepala hewan, maka itu tidak mengapa." 


Perkataannya, “Bab An-Nahr (Cara Menyembelih Unta), dan Adz- 
Dzabh (Menyembelih Hewan Piaraan). An-Nahr adalah cara penyem- 
belihan unta, yaitu dengan menombak leher bagian pangkal (bagian - 
bawah). Sementara Adz-Dzahh adalah cara penyembelihan selain unta, 
seperti kerbau, kambing, kijang, dan lain-lain. Yaitu dengan memotong 
ujung leher (bagian atas leher). Jika seseorang menyembelih hewan 
yang semestinya di-Nahr, atau menombak bagian bawah leher hewan 
yang seharusnya di-Dzabh, maka itu sah, karena kedua cara tersebut 
menghasilkan tujuan yang sama. Inilah perbedaan devinisi antara An- 
Nahr dengan Adz-Dzabh. 

Jika seseorang menyembelih hingga kepala hewan yang disem- 
belih itu terputus dan terlepas dari anggota tubuhnya, maka hewan 
itu halal, karena sudah memenuhi standar mengalirkan darah. Tetapi 
apakah kepala yang terlepas itu juga halal? Atau dia dihukumi seperti 
kaki yang terlepas dari hewan yang masih hidup? 

Jawab: Halal, karena terlepasnya kepala itu termasuk dalam pro- 
ses penyembelihan. 
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Tanya: Jika seseorang menyembelih di bagian atas leher apakah itu 
halal? 

Jawab: Jika penyembelihan itu dilakukan sebelum hewan itu mati, 
maka hukumnya halal: jika tidak demikan maka tidak halal. Contoh- 
nya, jika ia menyembelih di bagian atas leher dan memutuskan semua 
urat-urat leher maka halal: jika tidak demikian maka tidak. 


Karenanya, seandainya seseorang membabatkan pedangnya yang 
tajam ke arah leher kambing dan kepalanya terlepas, maka kambing 
itu halal. Seperti halnya ayam. Ayam boleh disembelih sampai terlepas 
kepalanya dan semuanya halal. Bahkan penyembelihan seperti ini le- 
bih utama, karena kita tidak mengetahui dengan pasti letak urat-urat 
lehernya. | 


Perkataannya, “Nafi' telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ibnu 
Umar melarang memotong urat-urat sumsum leher. Ia menyatakan, 
Penyembelih memotong urat-urat yang ada di bawah batang tulang 
leher, kemudian membiarkannya sampai mati.” Artinya, penyembe- 
lih memotong sampai menyentuh tulang. Hal ini tidak dibutuhkan 
dalam proses penyembelihan, karena Allah Ta'ala membolehkan pe- 
nyembelihan dan tidak disangsikan terdapat unsur penyiksaan. Tetapi 
penyiksaan ini dibutuhkan dalam penyembelihan. Jika penyembelihan 
itu disebut penyiksaan yang dibolehkan, maka harus diminimalisir, 
sehingga tidak ada alasan keharusan pisau itu menyentuh tulang. 

Lebih sadis daripada penyembelihan di atas adalah, seorang yang 
telah menyembelih dan sebelum mati ia memutuskan batang leher, 
baik dengan cara memecahkannya atau memasukkan pisau dengan 
dalih mempercepat kematian. Cara seperti ini juga tidak dibutuhkan, 
karenanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 
kalian mempercepat kematian binatang sembelihan, sampai dia menghembus- 
kan nyawanya.” Maksudnya, biarkan saja dia mati dengan sendiri- 
nya. | 

Hadits-hadits di atas -sebagaimana kita saksikan- tidak ada ke- 
terangan hewan yang disembelih harus diikat. Memang demikian, 
sebaiknya dalam proses penyembelihan hewan tidak usah dipegangi 
atau diikat, tetapi hendaknya kakinya diletakkan di lehernya, lalu di- 
biarkan bergerak-gerak. Cara ini lebih baik dari sisi agama dan lebih 
sehat dalam pandangan kedokteran, karena mereka menyatakan ge- 


131 Lihat Tafsir Ibn Katsir (3/223), Al-Hafizh Ibnu Katsir menyandarkannya kepada 
Ats-Tsauri dalam kitab Jami'-nya. 
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rakan-gerakan ini membantu mengeluarkan darah, sehingga daging- 
nya menjadi enak. 

Sering kali saya melihat segerombolan orang memegangi hewan 
yang akan disembelih, satu orang memegangi tangan kanan, satu orang 
lagi memegangi tangan kiri, satu orang lagi memegangi kaki kanan, 
satu orang lagi memegangi kaki kiri, satu orang lagi di atas perut, dan 
satu orang pada bagian leher dan dialah yang akan menyembelih. Ca- 
ra seperti ini tidak benar, bahkan merupakan penyiksaan terhadap 
hewan. 

Lebih kejam dari cara-cara di atas adalah orang yang menyembelih 
dengan cara kaki kiri hewan tersebut ditekuk ke belakang, kemudian 
diikatkan ke lehernya, cara seperti ini membahayakan bagi hewan dan 
sangat menyakitkannya. | 

Cara menyembelih unta adalah dengan mengikat kaki kirinya dan 
membiarkannya berdiri di atas tiga kakinya, Jalu disembelih dan ia 
akan rubuh dengan sendirinya. Allah Ta'ala berfirman, 

xa P Pa ke, pm Pa GA ea aah 

Kegan En 5 S2 Gie ani H1 Si 

"Maka sebutlah nama Allah (ketika kamu akan menyembelihnya) dalam ke- 

adaan berdiri (dan kaki-kaki telah terikat). Kemudian apabila telah rebah (ma- 
ti), maka makanlah sebagiannya.” (OS. Al-Hajj: 30). 


J8 3938 H3 Alka GIS JGA SIK Ss GIS Cit oo 
PI HAN GP AA yi Sl kabah sal 
Cp dag den lo ga EGA TAAT 


5510. Khallad bin Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam bin 
Lirwah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Fathimah binti 
Al-Mundzir -istriku- telah memberitahukan kepada kami, dari Asma" 
binti Abu Bakar Radhnyallahu Anhuma, ia berkata, “Kami menyembelih 
(dengan cara Nahr) kuda pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, latu kami memakannya. 12 


132 HR. Muslim (1942). 
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Say oh dng Bean Jo dns aa Ja 
Ratar Ha 
5511. Ishag telah memberitahukan kepada kami, ia mendengar Abdah, dari 
Hisyam, dari Fothimah, dari Asma', ia berkata, “Kami menyembetih 


(dengan cara Dzabh) kuda pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Saat itu kami berada di Madinah, lalu kami memakannya.” 


Si ia cm Labu IE eka GE LA Kara 103 CIK D01Y 
& le nd, PP Era SEK AK 


| Xi 
- pa 


SSB ip ara 

5512. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Fathimah binti Al- 
Mundzir, bahwa Asma" binti Abu Bakar berkata, "Kami pernah me- 
nyembelih (dengan cara Nahr) kuda pada masa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, lalu kami memakannya.” 
Hadits ini dikuatkan oleh Waki' dan Ibnu Uyainah dari Hisyam de- 
ngan penyebutan Nahr. 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini menunjukkan bahwa kata An-Nahr terkadang 
digunakan untuk menunjukkan makna Adz-Dzabh. Sesuai dengan ka- 
idah yang telah saya sebutkan sebelumnya, tidak ada hewan yang di- 
sembelih dengan cara Nahr kecuali unta. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa kuda hukumnya halal di- 
makan, berdasarkan hadits ini, karena periwayatannya juga sampai 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Adapun pendapat sebagian kalangan ulama, yang mengharam- 
kan daging kuda dengan argumen karena Allah Ta'ala menyebutkan 
kuda dalam jajaran hewan-hewan yang haram dalam firman-Nya, 






Le “. ka Pai HM, 


ai 
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“Dan (Dia telah menciptakan) kuda, bagal, dan keledai, untuk kamu tungga- 
ngi dan (menjadi) perhiasan. Allah menciptakan apa yang tidak kamu keta- 
hui. (OS. An-Nahl: 8). Mereka menyatakan tentang ayat ini, Allah Ta- 
ala menyebutkan kuda dalam jajaran hewan-hewan yang tidak boleh 
dimakan, dan menjelaskan bahwa hewan-hewan itu diciptakan untuk 
ditunggangi dan sebagai perhiasan, bukan untuk dimakan. Di dalam 
ayat tersebut terdapat Dalalah Igtiran, sebuah Dalalah yang sangat di- 
perhitungkan dalam penentuan suatu hukum, selama tidak ada da- 
ll yang membedakan hukum masing-masing yang tersebut di dalam 
suatu nash. Jika ditemukan dalil yang dapat membedakan hukumnya 
maka dalii itulah yang dipegangi: jika tidak maka hukumnya satu. 
Sementara di siri ada dalil yang yang menunjukkan bolehnya mema- 
kan daging kuda, yaitu hadits Asma' binti Abu Bakar Radhiyallahu An- 
ha. Pendapat ini didukung oleh mayoritas ulama. Sementara pendapat 
yang mengharamkan kuda adalah mazhab Imam Abu Hanifah Rahi- 
mahullah. 

Tanya: Apakah hikmah di balik penyebutan kuda dalam jajaran 
hewan-hewan yang tidak boleh dimakan? 

Jawab: Karena biasanya kuda tidak dimakan, tetapi sebagai ken- 
daraan, perhiasan, jihad, dan lain sebagainya. 


bli 


35 $ 
ASN 3 jadaddI JIN Ga GG LG 
Bab Larangan Memutilasi Hewan dan Menjadikannya Sebagai 
Sasaran Memanah 


Ag 1 LIS JB ah aji pa GE 3 KAS SIS AS y ng N-I- 2 uu 
diss ai ba Ip di oi Kah Ja 


BII Gadai 3 dan Joe ta 
5513. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid, ia berkata, 
“Aku dan Anas menghadap kepada Al-Hakam bin Ayyub, mendadak 
ia (Anas) melihat anak-anak memasang ayam sebagai sasaran panahan 
mereka. Maka Anas berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang kita menjadikan hewan sebagai sasaran panah (tembak). 


Syarah Hadits 


Kata IA artinya hewan yang disekap dan dijadikan sebagai 
sasaran memanah. Biasanya mereka mengikat hewan, baik ayam, bu- 
rung atau lainnya, lalu diletakkan di hadapan mereka sebagai target 
kecermatan dalam memanah atau menembak. Perbuatan ini tidak bo- 
leh dilakukan karena merupakan bentuk penyiksaan. Mereka sebe- 
narnya tidak ingin membunuhnya karena tidak mungkin menjadi ha- 
lal kecuali jika disembelih, mengingat hewan itu dalam kekuasaan me- 
reka. Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kita 
menyekap binatang.dan menjadikannya sebagai sasaran memanah. 


133 HR. Muslim (1956). 
343 


86? SARAH SHAHIH Sp, 
Tp Al-BUKHARI 7 & 





344 


Pen Usai Menkaaah 
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PA kusayu die “ni SA Ng) 
yah Kn F Lang pas Zi Hi dag ala 
5514. Ahmad bin Ya'gub telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ishag bin Said bin Amr telah mengabarkan kepada kami, dari ayahnya, 
bahwa ia mendengar ayahnya memberitahukan kepadanya, dari Ibnu 
Limar Radhiyallahu Anhuma, “Bahwa ia (Ibnu Umar) menghadap ke- 
pada Yahya bin Said sementara salah satu anak Yahya mengikat ayam 
dan memanahnya. Maka Ibnu Umar berjalan ke arah ayam itu dan 
melepaskan ikatannya. Kemudian ia membawa ayam dan anak itu ke 
dalam rumah dan berkata, “Didiklah anakmu ini agar tidak menyekap 
ayam ini untuk dijadikan sebagai sasaran memanah, karena saya men- 


dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang menyekap 
hewan sebagai sasaran.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan akan kewajiban merubah suatu kemung- 
karan dengan tangan jika ada kemampuan, karena Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma langsung melepaskan ayam dari ikatannya. Saya me- 
ngatakan wajib bukan berdasarkan hadits ini karena memang perbua- 
tan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma di atas tidak menunjukkan suatu 
kewajiban, tetapi berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Barangsiapa yang melihat kemungkaran maka wajib merubahnya de- 
ngan tangannya. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa seorang tamu tidak boleh 
mengajari dan mendidik anak tuan rumah, karena tuan rumah me- 
rupakan raja di rumahnya. Karenanya Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu- 
ma tidak langsung memberi pendidikan kepada anak itu, tetapi mela- 
porkannya kepada ayahnya dan berkata, 'Didiklah anakmu ini..'. 


134 HR. Muslim (49). 
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Hadits ini juga menunjukkan bahwa seyogianya seorang alim 
yang menyebutkan suatu hukum hendaknya dikuatkan dengan dalil- 
nya, karena ketika Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Didiklah 
anakmu agar tidak menjadikan hewan sebagai sasaran memanahan,” 
maka ia menyatakan, "Aku mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang menyekap hewan (untuk dijadikan target).” 

Tidak disangsikan lagi bahwa seseorang yang bisa menjalankan 
kesempurnaan ini berarti ia telah diberi karunia yang sangat besar, 
kecuali jika pendengar tidak kuasa memahami dalil maka lebih baik 
tidak menyebutkan dalil, karena mustafti (penanya) sangat percaya ke- 
pada Anda. Adapun jika pendengar itu sanggup memahami dalil ma- 
ka penyebutan dalil itu lebih baik daripada meninggalkannya. 

Adapun jika yang datang kepada Anda untuk menanyakan sua- 
tu masalah adalah seorang yang awam, lalu Anda menunjukkan hu- 
kumnya lengkap dengan dalilnya, pendapat kalangan yang berbeda 
sekaligus dalilnya, kemudian Anda merespon balik pendapat terse- 
but dengan menggunakan dalil-dalil yang akurat, maka metode se- 
perti ini menyebabkan orang awam itu semakin bingung dan tidak 
mendapatkan apapun. Sebagian orang saat ini seringkali melakukan 
kesalahan ini, sehingga orang awam tidak mampu memahaminya. 
Sebenarnya kewajiban Anda hanya menyampaikan apa yang Anda 
yakini kebenarannya. Jika kamu menguatkan suatu pendapat maka 
fatwakan pendapat itu dan jangan sebutkan | pendapat lainnya kepada 
orang awam. 


Pejaaa pa NU AE Aas. 0010 
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5515. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Said 
bin Jubair, ia berkata, “Suatu saat aku bersama Ibnu Umar, lalu kami 
bersimpangan dengan segerombolan anak muda yang memasang ayam 
sebagai target panahan mereka. Ketika mereka melihat Ibnu Umar ma- 
ka mereka lari berhamburan meninggalkan ayam tersebut. Maka Ibnu 
Umar berkata, “Siapakah yang melakukan hal ini? Sungguh Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat orang yang melakukan ini." 


Hadits ini dikuatkan oleh Sulaiman, dari Syu'bah, ia berkata, Al-Min- 
hal telah memberitahukan kepada kami, dari Sa'id, dari Ibnu Umar, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakanat orang 
yang memutilasi hewan.” 


Adi berkata, dari Sa'id, dari Ibnu Abbas, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Ketika mereka melihat Ibnu Umar maka mereka lari ber- 
hamburan meninggalkan ayam tersebut.” Ini adalah kebiasaan lama: di 
mana ketika segerombolan anak-anak melakukan satu kesalahan dan 
mereka melihat orang alim, maka mereka berlarian. Karenanya mere- 
ka berhamburan saat melihat Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma. 


Hadits ini menunjukkan bahwa menjadikan hewan sebagai tar- 
get tembak-tembakan termasuk salah satu dosa besar, sehingga hadits 
ini lebih keras ancamannya daripada hadits-hadits sebelumnya yang 
menyebutkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang meng- 
ikat binatang untuk dijadikan target (sasaran tembak), karena dalam 
hadits ini terdapat laknat. Sementara laknat adalah terjauhkannya se- 
seorang dari rahmat Allah Azza wa Jalla. 


Perkataan Ibnu Umar, “Sungguh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melaknat orang yang melakukan ini." Artinya, Allah Ta'ala melak- 
nat orang yang memutus anggota tubuh hewan yang masih hidup 
(mutilasi), seperti memutus daun telinganya, hidungnya, kakinya, ta- 
ngannya, ekornya atau lainnya. Tetapi tidak apa-apa jika pemutusan 
itu demi kemaslahatan, seperti menandai hewan dengan cara melu- 
bangi telinganya agar tidak hilang, mencabut bulu-bulu merpati agar 
betah dan terus berada di tempat yang telah disediakan, dan yang se- 
misainya. Semua ini dibolehkan, karena meskipun itu menyakitkan 
tetapi demi suatu kemaslahatan. 
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5516. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu - 
bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Adi bin Tsabit telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Aku mendengar Abdullah bin Ya- 
zid berkata, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa be- 
liau melarang nuhbah (mengutil) dan mutslah (mutilasi). 


Syarah Hadits 


Perkataan Abdullah bin Yazid, “Nuhbah (menguti),” memiliki dua 
kemungkinan: mengutil harta ghanimah (rampasan perang) atau me- 
ngutil secara umum, mengutil harta rampasan itu tidak halal kare- 
na termasuk bentuk korupsi. Sementara mengutil secara umum ada- 
lah perbuatan hina dan hukumnya haram jika pemiliknya tidak rela. 
Secara umum mengutil adalah tindakan yang haram, tetapi tidak bisa 
dikategorikan sebagai korupsi. 


t23 


Bab Daging Ayam 
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5517. Yahya telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Waki' telah mem- 

beritahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, 

dari Zahdam Al-Jarmi, dari Abu Musa Al-Asy'ari Radkiyallahu An- 


hu, ia berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
makan daging ayam. "15 
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135 Takhrijnya sudah disebutkan sebelumnya. 
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5518. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul 


Warits telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ayyub bin Abu 
Tamimah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Jasim, dari 
Zahdam, ia berkata, Ia berkata, “Suatu saat kami berada di rumah Abu 
Musa Al-Asy'ari —antara kami dan kabilah Jarm terdapat persaudara- 
an-. Lalu disuguhkan makanan yang di dalamnya terdapat daging ayam. 
Sementara di antara kami terdapat seorang laki-laki yang berkulit putih 
kemerah-merahan yang duduk dan tidak mau mendekat ke makanan. 
Abu Musa berkata, “Mendekatlah, karena aku pernah melihat Rasu- 
lullah Shatlallahu Alaihi wa Sallam makan daging ayam.” Laki-laki itu 
menjawab, “Sesungguhnya aku pernah melihat ayam itu makan sesua- 
tu yang najis dan aku pun merasa jijik dengannya, sehingga aku ber- 
sumpah tidak akan memakannya." Maka Abu Musa berkata, “Mende- 
katlah, aku akan memberitahukan kepadamu: bahwa aku mendatangi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersama-sama dengan bebe- 
rapa orang dari kaum Asy'ari (nama Kabilah) yang saat itu beliau ma- 
rah ketika membagikan hewan-hewan zakat. Maka kami meminta kepa- 
da beliau, tetapi beliau bersumpah tidak akan memberi sesuatu kepada 
kami. Beliau bersabda, "Aku tidak memiliki sesuatu yang aku berikan 
kepada kalian.” Kemudian didatangkan lagi unta-unta rampasan perang 
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kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka beliau bersab- 
da, “Dimana orang-orang Asy'ari? Dimana orang-orang Asy'ari?” 
Kemudian Abu Musa berkata, “Maka beliau memberi kami lima pa- 
sang unta yang besar-besar. Lalu kami hanya bisa diam tidak menjauh 
dan aku berkata kepada teman-temanku, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam lupa sumpahnya. Demi Allah, jika Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam melupakan sumpahnya maka selamanya kita tidak 
akan selamat. Lantas kami mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan berkata, “Wahai Rasulullah, kami meminta kepadamu 
sesuatu, tetapi engkau bersumpah tidak akan memberikan apapun ke- 
pada kami, sehingga kami mengira engkau lupa akan sumpahmu.” Ma- 
ka beliau menjawab, “Sesungguhnya Allah-lah yang memberimu ini 
semua. Demi Allah, -insya Allah- aku tidak bersumpah atas sesuatu, 
lalu aku melihat sesuatu yang lebih baik kecuali aku melakukan sesuatu 
yang terbaik itu dan aku membayar kafarat sumpahku. "S 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya memakan daging ayam. Hu- 
kum kebolehannya ini menjadi ijma' ulama (telah disepakati kebena- 
rannya). 

Hadits ini juga menunjukkan kebolehan memakan daging ayam 
meskipun ayam itu memakan barang-barang yang menjijikkan. Dalam 
hal ini ada dua sisi, 

Pertama, Ayam itu baru saja memakan hal yang najis, lalu lang- 
sung disembelih sebelum diyakini makanan najis yang masuk ke dalam 
perutnya itu berubah, maka makanan najis itu tidak berbahaya dan 
tidak menyebabkannya haram. . 

Kedua, Makanan itu telah berubah dan diserap darah maka ayam 
itu juga halal berdasarkan pendapat yang menyatakan kesucian barang 
najis yang telah berubah bentuk, sebagaimana pilihan fatwa Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah dan ulama lainnya. 

Adapun jika ayam itu telah memakan najis dan kita mengikuti 
pendapat yang menyatakan ketidaksucian sebab berubah bentuk, 
maka ada dua kemungkinan, jika prosentase makanan najis itu lebih 
banyak maka ayam itu hukumnya haram sampai ayam itu dikurung 
terlebih dahulu dan diberi makanan yang suci selama tiga hari. Hewan 


136 HR. Muslim (1649). 
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seperti iri dalam istilah fukaha (ahli fikih) dinamakan jallalah (hewan 
yang makanannya lebih banyak yang najis). Adapun jika makanan najis 
itu prosentasinya sedikit maka makanan najis itu tidak berpengaruh 
apapun. 

Tanya: Ada ayam yang memakan darah, jagung, gandum, beras, 
dan lain sebagainya, sementara darah itu lebih sedikit porsinya jika 
dibanding dengan makanan lainnya. 

Jawab: Darah itu tidak berpengaruh apapun. Dan ayam itu tetap 
halal. 

Jika porsi makanan haram itu lebih banyak dan mendasarkan 
kesucian makanan najis sebab telah berubah bentuk -sebagaimana 
pilihan fatwa Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah- maka makanan haram 
itu tidak memengaruhi sama sekali, karena makanan najis itu telah 
berubah bentuk dan menjadi darah. Tetapi jika mendasarkan pada 
pendapat yang menyatakan ketidaksucian sebab berubah bentuk dan 
ayam itu disembelih pada saat itu juga, maka juga tidak menjadi ha- 
ram, namun apa yang ada di dalam perutnya harus dibuang dan tidak 
boleh dimakan. | 

Di dalam hadits ini terdapat isyarat tentang penjelasan di atas. 
Yaitu dalam perkataan laki-laki berkulit putih kemerahan itu, “Sesung- 
guhnya aku pernah melihat ayam itu makan sesuatu yang najis dan aku pun 
merasa jijik dengannya.” Laki-laki itu benar-benar tidak menyukainya 
karena kejijikannya itu. Tetapi Abu Musa menjelaskan kepadanya bah- 
wa ayam seperti hukumnya halal. 

Hadits ini juga menganjurkan untuk mengingatkan orang yang 
lupa, karena Abu Musa dan teman-temannya mengingatkan Rasu- 
luliah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan sumpahnya. Karenanya, jika 
kamu melihat seseorang yang hendak shalat dan kamu tahu orang 
itu sebelumnya memakan daging unta maka kamu harus mengingat- 
kannya. Atau kamu melihat di bajunya terdapat najis sementara ia ti- 
dak mengetahuinya maka kamu harus menunjukkannya. Atau kamu 
melihatnya hendak makan atau minum sementara ia dalam kondisi 
berpuasa maka kamu juga harus mengingatkannya, karena seorang 
mukmin dengan mukmin lainnya laksana satu bangunan yang saling 
menopang dan menguatkan.” Seorang mukmin adalah cermin sau- 
dara mukminnya.' Artinya, jika saudaramu tidak mengetahui sesua- 


137 HR. Al-Bukhari (481), dan Muslim (2585). 
138 HR. Al-Bukhari dalam kitab Al-Adab Al-Mufrad (238), dan At-Tirmidzi (1929). 
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tu sementara kamu mengetahuinya maka tunjukkanlah kepadanya. 

Hadits ini juga menjadi dalil bahwa jika seseorang terlanjur ber- 
sumpah atas sesuatu, lalu ia melihat suatu hal yang lebih baik daripa- 
da yang disumpahi maka hendaknya ia menjalankan sesuatu yang ter- 
baik tersebut dan membayar kafarat sumpahnya. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa Allah Ta'ala kuasa menu- 
runkan rezeki kepada seseorang tanpa diperkirakan sebelumnya. Sa- 
at Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam "kehabisan unta zakat dan 
tidak ada lagi yang tersisa untuk kabilah Asy'ari, sehingga Allah Ta'ala 
memudahkan dengan adanya unta rampasan perang dan beliaupun 
memberikannya kepada orang-orang Asy'ari. 

Hal ini juga merupakan bentuk bantahan kepada kalangan Oada- 
riyah, karena beliau bersabda, “Sesungguhnya Allah-lah yang memberimu 
ini semua.” 

Dalam hadits ini pula dijelaskan bolehnya mengucapkan kata Insya 
Allah saat bersumpah. 
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5519. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, ia bekata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah memberita- 
hukan kepada kami, dari fathimah, dari Asma', Ia berkata, “Kami me- 
nyembelih kuda pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu kita memakannya. "8 
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5520. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hammad bin 
Yazid telah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari 
Muhammad bin Ali, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu, ia 
berkata, “Pada saat perang Khaibar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang (makan) daging-daging keledai dan membolehkan da- 
ging-daging kuda. 


139 HR. Muslim (1942). 
140 HR. Muslim (1941). 
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Bab Daging Keledai Rumahan 
Terdapat Riwayat dari Salamah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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5521, Shadagah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ubaidillah, dari Salim, dari Naft', dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang (makan) daging keledai rumahan pada s saat 
perang Khaibar. "4! 
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5599, Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidillah, Nafi' telah memberi- 
tahukan kepadaku, dari Abdullah (bin Umar), ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang (makan) daging keledai ruma- 
han.12 


Hadits ini dikuatkan dengan riwayat Ibnu Al-Mubarak, dari Ubaidil- 
lah, dari Nafi'. Sementara Abu Usamah berkata, “Dari Ubaidillah, dari 
salim.” 
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5523, Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia eat Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah 
dan Al-Hasan (keduanya putra Muhammad bin Ali), dari ayahnya, 
dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang nikah mut'ah pada saat perang Khaibar, dan juga 
melarang (makan) daging keledai rumahan." 
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5524. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Hammad telah memberitahukan kepada kami, dari Amr, dari Muham- 

mad bin Ali, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Pada saat perang 


Khaibar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang (makan) 
daging keledai dan membolehkan (makan) daging kuda.“ 


142 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
143 HR. Muslim (1407). 
144 HR. Muslim (1941). 
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5525, 5526. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya 

telah memberitahukan kepada kami, dari Syu'bah, ia berkata, Adi telah 

memberitahukan kepadaku, dari Al-Bara” dan Ibnu Abi Aufa Radhi- 


yallahu Anhuma, keduanya berkata, "Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang (makan) daging keledai. 
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5527. Ishag telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ya'gub bin Ibra- 
him telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu Syihab, bahwa Abu Idris 
telah mengabarkan kepadanya, bahwa Abu Tsa'labah berkata, “Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengharamkan (makan) daging 
keledai rumahan. 18 
Hadits ini dikuatkari oleh riwayat Az-Zubaidi dan Ugail, dari Ibnu Syi- 
hab. Malik, Ma'mat, Al-Majisyun, Yunus dan Ibnu Ishag berkata, dari 


Az-zuhri, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang (makan) 
setiap hewan buas yang bertaring.” 
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145 HR. Muslim (1937). 
146 HIR. Muslim (1936). 
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5528. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 


Abdul Wahhab Ats-Tsagafi telah mengabarkan kepada kami, dari Ayyub, 
dari Muhammad, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Suatu saat ada seseorang yang datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berkata, “Daging keledai itu telah dimakan.” 
Lalu seseorang datang lagi dan berkata, “Daging keledai itu telah &i- 
makan.” Kemudian seseorang datang dan berkata, “Daging keledai itu 
telah dihabiskan.” Maka beliau memanggil seseorang untuk menyeru 
kepada umat manusia, “Sesungguhnya Allah dan rasul-Nya melarang 
kalian (makan) daging-daging keledai rumahan, karena itu najis.” Ma- 
ka seketika itu panci-panci yang berisi daging digulingkan.” W 
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5529. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 


telah memberitahukan kepada kami, Amr berkata, Aku bertanya kepa- 
da Jabir bin Zaid, “Mereka menyatakan bahwa Rasulullah Shallalia- 
hu Alaiki wa Sallam melarang (makan) daging keledai rumahan, be- 
narkah?” Maka ia menjawab, “Seperti tulah yang dikatakan oleh Al- 
Hakam bin Amr Al-Ghifari kepada kami saat di Basrah. Akan tetapi 


147 HR. Muslim (1040). 
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sang lautan ilmu (yaitu Ibnu Abbas) menolaknya lantas dia membacakan 
firman Allah Ta'ala, “Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang 


diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya. (OS. 
Al-An'am: 145). 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits yang telah disebutkan di atas tidak diragukan lagi 
menunjukkan bahwa pendapat yang benar adalah diharamkannya ke- 
ledai-keledai rumahan. Adapun penafian keharaman keledai rumahan 
sekaligus dalil ayat di atas yang disampaikan oleh Ibnu Abbas maka itu 
merupakan kesalahan darinya, Semoga Allah meridhai beliau. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa sepandai-pandainya manusia 
dalam bidang agama, ia tidak akan pernah luput dari kesalahan. Le- 
tak kesalahan Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma adalah, bahwa ayat ter- 
sebut termasuk ayat Makiyah yang diturunkan sebelum turunnya ke- 
haraman daging keledai rumahan, karena pengharaman keledai ruma- 
han itu terjadi pada saat perang Khaibar pada tahun keenam Hijriyah. 

Intinya, pengharaman keledai rumahan itu pada tahun keenam 
Hijriyah di Madinah, sementara ayat itu telah turun di Mekah sebe- 
lumnya. Sehingga hukum yang belakanganlah yang dijadikan acuan. 
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5530. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Idris Al-Khaulani, dari Abu Tsa'labah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang (makan) setiap 
hewan buas yang bertaring. "18 
Hadits ini dikuatkan oleh riwayat Yunus, Na'mar, Ibnu 'Uyainah dan 
Al-majisyun, dari Az-Zuhri. 


Syarah Hadits 


Termasuk dalam jajaran hewan-hewan yang diharamkan adalah 
hewan buas yang bertaring. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak mengatakan, “Hewan yang bertaring...” saja, dan tidak pula me- 
ngatakan, "Hewan buas...” saja, tetapi beliau bersabda, “Setiap hewan 
buas yang bertaring.” Buas dan bertaring adalah dua sifat yang berbeda. 
Ulama menyatakan, “Dikecualikannya dari sifat yang pertama (buas) 
adalah, hewan-hewan bertaring yang tidak buas, seperti unta yang me- 


148 HR. Muslim (1939). 
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miliki banyak taring, tetapi tidak diharamkan. Dan dikecualikannya da- 
ri sifat yang kedua (bertaring) adalah biawak. Karena biawak itu mes- 
kipun bertaring tetapi tidak buas, dia tidak memangsa manusia dan 
tidak menerkam kecuali dalam kondisi terdesak. Dalam kondisi seper- 
ti ini terkadang ia beringas, tetapi tetap tidak seperti singa, macan dan 
srigala. Yang mana ketiga hewan ini akan selalu menerkam mangsa- 
nya dalam kondisi apapun.” 

Hikmah di balik adanya larangan memakan setiap hewan buas 
yang bertaring ini adalah, jika seseorang memakannya dan menjadi 
konsumsinya maka tabiat hewan itu ditakutkan akan menjangkitinya, 
yaitu permusuhan. Karenanya, Allah dan rasul-Nya melarang meng- 
konsumsi hewan buas yang bertaring. 
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5531. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ya'gub 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ayahku te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, ia berkata, Ibnu Syihab 
telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Bahwasanya Ubaidullah 
bin Abdullah telah mengabarkan kepadanya, bahwa Abdullah bin Abbas 
Radhiyallahu Anhuma telah mengabarkan kepadanya, “Suatu saat Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati bangkai kambing, ma- 
ka beliau bertanya, “Mengapa kalian tidak memanfaatkan kulitnya?” 
Para Shahabat menjawab, “Karena kambing itu telah menjadi bangkai.” 
Beliau bersabda, “Sesungguhnya yang diharamkan itu memakannya.”18 
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5532. Khaththab bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Muhammad bin Hirnyar telah memberitahukan kepada kami, dari Tsa- 
bit bin Ajlan, ia berkata, Aku mendengar Said bin Jubnir berkata, Aku 
mendengar Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, "Suatu saat Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati bangkai kambing, maka 
beliau bersabda, “Tidak mengapa seandainya pemiliknya memanfant- 
kan kulitnya." 


Syarah Hadits 


Kulit bangkai adakalanya merupakan kulit hewan yang bangkai- 
nya najis dan menjadi halal dengan disembelih secara legal, seperti he- 
wan-hewan piaraan, unta, sapi dan kambing. Hewan-hewan ini bang- 
kainya najis tetapi saat disembelih dengan cara yang benar menjadi 
halal. Kulit-kulit bangkai dari hewan jenis ini jika disamak, maka men- 
jadi suci secara sempurna sebagaimana kesucian kulit hewan yang te- 
lah disembelih dengan cara yang benar. Hal ini dilandaskan bahwa 
suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati bangkai 
yang diseret oleh para shahabat. Maka beliau bersabda, “Mengapa 
kalian tidak memanfaatkan kulitnya?” Para Shahabat menjawab, "Karena 
kambing itu telah menjadi bangkai.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
yang diharamkan itu memakannya.” Karenanya, di dalam hadits yang lain 
beliau bersabda, “Kulit bangkai dapat disucikan dengan air dan daun dara 
(disamak)."5! Di dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menentukan kesucian kulit bangkai dengan cara direndam dengan air 
dan daun dara (disamak). Sementara di dalam hadits yang lain beliau 
bersabda, “Penyamakan kulit hewan sama dengan menyembelihnya.”"? Ha- 
dits ini menunjukkan bahwa yang dimaksud dengan kulit bangkai ini 
adalah kulit hewan yang halai jika disembelih. Kulit bangkai yang telah 
disamak hukumnya suci secara sempurna, boleh digunakan sebagai 
wadah sesuatu yang kering dan basah dan boleh juga dijual seperti 
penjelasan yang lalu. 


150 HR. Muslim (365). 
151 HR. Abu Daud (4126), dan An-Nasa'1 (4359). 
152 HR. Abu Daud (4125), An-Nasa'i (4254), dan Ahmad (3/476) dengan lafazh, 
“Penyamakan kulit hewan adalah cara penyuciannya." 
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Di sana ada kulit bangkai hewan yang najis yang tidak halal mes- 


kipun disembelih, seperti babi, anjing, keledai rumahan, dan lainnya. 
Maka ulama berbeda pendapat: apakah dengan disamak dapat men- 
jadikannya suci atau tidak? 
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Sebagian ulama menyatakan bahwa kulit hewan tersebut bisa suci 
dengan disamak, berdasarkan keumuman sabda Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam, “Kulit hewan apapun yang telah disamak 
itu suci.” Hadits ini bersifat umum. Alasan lainnya adalah, kulit 
bangkai hewan yang mati juga hukumnya najis seperti kulitnya 
keledai rumahan dan babi. Jika kulit tersebut bisa suci dengan cara 
disamak maka kulit keledai dan babi juga seperti itu, mengingat 
hewan piaraan yang mati juga dihukumi najis sebagaimana dije- 
laskan oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 
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Jas AS , Je ani Ka 4 An 

“Katakanlah, “Tidak kudapati di “dalam apa yang nana kepadaku, 
sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, 
kecuali daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging 
babi karena semua itu kotor (najis)” (OS. Al-An'am: 145). Jika air bisa 
menyucikannya maka tidak ada beda antara kulit binatang yang 
najis saat masih hidup ataupun setelah mati, karena yang terpen- 
ting adalah kulit itu najis dan menjadi suci dengan disamak. 
Pendapat ini didukung banyak ulama. Mereka menandaskan bah- 
wa kulit hewan yang tidak halal meskipun disembelih jika telah 
disamak maka kulit itu menjadi suci. Mereka juga mengatakan 
bahwa sabda Rasululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Penyamakan 
kulit hewan sama dengan menyembelihnya.”188 Hadits ini menyebutkan 
sebagian satuan dari yang umum dengan status hukum tertentu 
yang tidak bertentangan dengan hukum yang umum, sehingga 
tidak termasuk takkshish (spesifikasi). 
Sebagian ulama lain berpendapat, bahwa kulit bangkai hewan yang 
suci saat masih hidup meskipun haram dimakan dan tidak dapat 
halal sebab disembelih, jika disamak maka menjadi suci, karena 


1 


HR. Abu Daud (4123), An-Nasa'i (4252), At-Tirmidzi (1728), dan Ibnu Majah 
(3609), asalnya terdapat dalam Shahih Muslim (277) dengan lafazh, "Apabila kulit 
hewan sudah disamak, maka dia telah suci." 
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ketika hewan itu suci saat masih hidup, kemudian menjadi najis 
sebab mati maka proses penyamakan kulitnya menjadikannya su- 
ci. Inilah tiga pendapat ulama mengenai masalah di atas. 

Oo Sementara pendapat yang keempat menyatakan, bahwa kulit he- 
wan yang tidak suci dengan disembelih, tetapi jika dari hewan 
yang suci saat masih hidup, baik halal dimakan dagingnya atau 
tidak maka kulit itu boleh dipakai untuk sesuatu yang kering saja 
setelah disamak. Pendapat inilah yang.difatwakan dalam mazhab 
Hambali. 


Pendapat yang terkuat adalah kulit bangkai hewan yang halal di- 
makan jika disembelih menjadi suci saat disamak secara mutlak. Se- 


mentara kulit bangkai hewan yang tidak boleh dimakan dagingnya sa- 


at disamak masih diragukan kesuciannya. Karenanya lebih baik tidak 
digunakan sebagai wadah sesuatu yang basah. 

Sabda beliau, “Sesungguhnya yang diharamkan itu memakannya.” Ar- 
tinya, keharamannya adalah memakan bangkai, tidak memanfaatkan- 
nya selain memakan. Jelas ada perbedaan antara memanfaatkan dan 
memakan: jika seseorang makan kulit bangkai meskipun telah disa- 
mak maka hukumnya haram berdasarkan keumuman sabda beliau, 
“Sesungguhnya yang diharamkan itu memakannya.” Pelajaran yang da- 
pat diambil dari hadits ini adalah, bahwa sesuatu yang hukum keha- 
ramannya dengan alasan tertentu maka hukum itu tidak berlaku 
umum berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Se- 
sungguhnya yang diharamkan adalah memakannya.” Keharaman mema- 
kan tidak berarti keharaman segala sesuatu. 

Dengan pemahaman ini kita dapat terhindar dari kesalahan da- 
lam menyikapi masalah khilafiyah yang telah kita bahas: bolehkah me- 
manfaatkan bejana emas dan perak untuk selain makan dan minum? 

Sebagian ulama berpendapat pemanfaatan selain makan dan mi- 
num dibolehkan, seperti digunakan untuk wadah obat, menyimpan 
surat-surat berharga, dan lainnya. Karena yang diharamkan adalah 
untuk makan dan minum saja, dan keharaman itu tidak mesti meng- 
haramkan segala bentuk pemanfaatan. 

Sementara ulama lainnya mengharamkan semua bentuk pemanfa- 
atan bejana emas dan perak secara mutlak, meskipun itu membuatnya 
tanpa pemanfaatan sama sekali. Inilah pendapat yang paling masyhur 
dalam mazhab Imam Hambali. 


-- — —-- —— 1» —-— 
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Tetapi pendapat yang kuat bahwa yang diharamkan itu adalah 
memakainya untuk makan dan minum saja dengan dua dali: 
Pertama, Jika Syari (Sang Pembuat hukum yaitu Allah Ta'ala) me- 
netapkan suatu hukum dengan alasan tertentu, maka kita tidak boleh 
memperlebar cakupan hukum itu pada sesuatu yang tidak sesuai de- 


ngan alasannya, karena ini merupakan pembatasan hukum yang di- 
luaskan oleh Syari'. 


Kedua, Ummu Salamah yang meriwayatkan hadits tentang kehara- 
man makan dan minum dengan bejana emas dan perak memiliki tung- 
ku perang yang dia pakai sebagai tempat penyimpanan rambut-ram- 
but Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa seyogianya seseorang segera 
mengingatkan dan memberitahukan saat melihat orang lain melaku- 
kan perbuatan yang dianggap benar, padahal sebenarnya perbuatan 
itu salah, meskipun perbuatan itu belum sampai disebut sebagai sua- 
tu kemungkaran, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meng- 
ingatkan para shahabat agar menyamak kulit bangkai yang mereka se- 
ret dan memanfaatkannya, padahal saat itu mereka bisa saja menyata- 
kan bahwa biaya dan tenaga untuk menyamak tidak sebanding dengan 
kemanfaatan kulitnya. 


mena 
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5533, Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Wahid 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Umarah bin Al-Ga'ga" 


telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Zur'ah bin Amr bin Jarir, 
dari Abu Hurairah, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


E.$ 
& 


bersabda, “Tiada orang yang terluka dalam peran g dijalan Allah, kecuali 


pada hari Kiamat nanti dia akan datang dengan luka yang berdarah 
warna merah, tetapi aromanya adalah aroma misik (wangi kesturi)." 


2393 SAS PUN Gis Sa 9 Naa Cara cart 
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154 HR. Muslim (1876). 
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5534. Muhammad bin Al-Ala' telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, dari Buraid, dari Abu 
Burdah, dari Abu Musa Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Perumpamaan teman yang baik dan 
teman yang buruk seperti penjual minyak misik (kesturi) dan peniup 
api pandat besi, penjual minyak misik adakalanya dia memberimu, atau 
kamu bisa membeli darinya, dan minimal kamu mendapatkan aroma 
yang semerbak mewangi. Sementara peniup api pandai besi adakalanya 
dia membakar bajumu, dan minimal kamu mendapatkan bau busuk (tak 
sedap), 15 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits ini ingin men- 
jelaskan bahwa minyak misik (kesturi) itu suci dan halal. Dikatakan 
bahwa minyak misik ini dibuat dari hewan sejenis kijang tertentu, 
dengan cara digerak-gerakkan dengan keras. Setelah digerak-gerak- 
kan itu akan turun di pusarnya sekantung darah, kemudian kantung 
itu diikat dengan kuat sampai mengering. Ketika kering kantung itu 
akan terlepas dengan sendirinya. Saat terpisah kantung itu dibuka 
dan ditemukanlah minyak misik yang merupakan minyak terwangi 
di antara minyak-minyak yang ada. Karenanya Al-Mutanabbi menya- 
takan dalam bait syairnya: 


Aa 3 


IAI P3 JK kal IS Ha ENG SUV Ga Op 


Jika kamu dapat mengungguli manusia padahal kamu bagian dari mereka maka 
itu tidak aneh, 


Karena sesungguhnya minyak misik itu adalah bagian dari darahnya kijang. 

Maksudnya, jika kamu bisa lebih unggul dibanding manusia se- 
mentara kamu juga salah satu, dari mereka (manusia), maka itu tidak 
aneh, karena misik (kesturi) itu tidak sama bahkan jauh berbeda de- 
ngan darah padahal dia sendiri tercipta dari darah. 

Ulama mengecualikan masalah ini dari kaidah terkenal yang ber- 
sumber dari hadits Nabi, “Anggota tubuh yang terputus dari hewan yang 
masih hidup dihukumi sebagai bangkai.” Yaitu najis. Mereka para ulama 
mengatakan, “Kecuali minyak misik dan kantungnya.” 


155 HR. Muslim (2628). 
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Di dalam hadits pertama (hadits no. 5533) Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa seorang yang terluka dalam pepe- 
rangan di jalan Allah, lukanya akan mengeluarkan darah yang berbau 
semerbak minyak misik. Dalam riwayat yang lain beliau bersabda, 
“ Allah lebih mengetahui orang yang terluka di jalan-Nya. "" Hadits iri juga 
diangkat kembali oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah di dalam bab 
lain, “Bab Tidak boleh dikatakan fulan adalah seorang syahid.” Imam 
Al-Bukhari Rahimahullah sengaja mengangkat hadits ini karena tidak 
semua orang yang terlibat dalam perang jihad dan terbunuh disebut 
seorang yang syahid, mengingat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menyerahkan status mulia itu kepada Allah sepenuhnya. Sung- 
guh benar apa yang disampaikan oleh Imam Al-Bukhari Rahimahullah. 
Saat ini status syahid sangat murah, siapapun orang yang tewas baik 
di jalan yang benar atau tidak pasti disebut syahid. Pemberian status 
ini hukumnya haram, karena kandungan pernyataan “Polan seorang 
yang syahid” adalah polan itu pasti masuk surga. Padahal tidak bo- 
leh menentukan seseorang di suga kecuali orang-orang yang teiah di- 
kabarkan oleh Allah dan rasul-Nya. 

Jadi, kita hanya dibolehkan mengatakan “Semoga orang itu me- 
ninggal dalam keadaan syahid, karena orang yang terbunuh di jalan 
Allah adalah syahid.” Adapun jika kita memastikan dengan berkata 
“Orang itu mati syahid” maka hukumnya haram. Pernyataan seperti 
itu tidak boleh terlontar kecuali untuk orang yang disaksikan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau telah memberi banyak 
kesaksian terhadap banyak shahabat bahwa mereka sebagai seorang 
yang meninggal dengan status syahid, dan memang mereka terbunuh 
di medan jihad. 

Di dalam hadits kedua (hadits no. 5534) terdapat anjuran memilih 
teman yang baik. Teman yang baik pasti memberi suatu kemanfaatan, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjelaskan bahwa te- 
man yang baik itu laksana penjual minyak misik: adakalanya ia akan 
memberimu minyak itu secara cuma-cuma, atau kamu bisa membeli 
darinya, dan minimal kamu dapat mencium aroma yang semerbak 
mewangi. 


Sabda beliau, 3 SU) “Dan pentup api pandai besi.” Al-kiir adalah 
semacam pompa angin yang dihadapkan ke arang sehingga keluar 
percikan-percikan api yang dapat menyalakan api. 


156 HR. Al-Bukhari (2803), dan Muslim (1876). 
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Perniup api merupakan perumpamaan teman yang jahat: bisa mem- 
bakar baju yang kamu kenakan jika percikan api itu mengenai baju yang 
kamu pakai. Minimal kamu mendapati bau yang tak sedap dan busuk. 
Maka jauhilah teman yang buruk perangainya: karena kamu tidak akan 
selamat dari percikan perangai buruknya. 

Karenanya kita harus selektif dalam menentukan teman yang baik 
dan bijaksana, karena tidak setiap orang yang baik mesti bijaksana. Bisa 
saja ia seorang yang baik namun tidak memiliki hal-hal baik. Teman 
seperti ini sangat membantu kita dalam menjalankan ibadah dan ketaa- 
tan, tidak bijaksana dalam memberikan keputusan duniawi. Betapa ba- 
nyak orang baik yang terpuruk karena tidak cakap dan kurang bijaksa- 
na. Karenanya kamu wajib memilih teman dengan dua karakter mulia 
sekaligus. Sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam “Perumpama- 
an teman yang baik.” mencakup teman yang memiliki dua karakteris- 
tik baik baik dalam bidang keagamaan atau lainnya. Kebaikan di atas 
tidak harus dalam bidang agama saja, tetapi juga mencakup kecaka- 
pan lainnya. Betapa banyak seorang yang pengetahuan agamanya se- 
derhana tetapi memiliki tingkan kesopanan, kebijaksanaan dan kete- 
guhan. Jika seseorang menemuinya pasti mendapatkan kebaikan yang 
nyata. 
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5535. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid, dari Anas Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, “Kami berhasil menombak seekor kelinci sa- 
at kami berada di daerah Marr Azh-Zhahran. Kemudian orang-orang 
mencarinya sampai mereka kepayahan. Maka aku mengambilnya dan 
membawanya kepada Abu Thalhah. Lalu ia menyembelihnya dan me- 
ngirimkan kedua pangkal pahanya -atau dia berkata, kedua pahanya- 


kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan beliau-pun me- 
nerimanya. 3 


Syarah Hadits 


Tujuan Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits ini ada- 
lah proses penyembelihan, karena kita sedang dalam pembahasan ten- 
tang binatang sembelihan. Yang diambil sebagai dalil adalah perkataan 
Anas, “Lalu ia menyembelihnya..”. Ini menunjukkan bahwa kelinci itu 
disembelih (dengan cara Dzabh). Di awal telah kita singgung tentang 


157 HR. Muslim (1953). 
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suatu kaidah, “Semua hewan disembelih (dengan cara Dzabh) kecuali 
unta, maka ia ditombak pangkal lehernya (Nahr)." 
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5536. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin 
Muslim telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Dinar telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Aku tidak makan biawak tetapi aku tidak mengharamkannya. "8 
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158 HR. Muslim (1943). 
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5537. Abdul Aziz bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari 
Malik, dari Ibnu Syihab, dari Abu Umamah bin Sahl, dari Abdullah 
bin Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Khalid bin Al-Walid, “Bahwa 
za masuk ke rumah Maimunah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Lalu disuguhkanlah biawak bakar. Kemudian Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menjulurkan tangannya untuk meng- 
ambilnya. Maka sebagian wanita-wanita di sana berkata, “Beritahu- 
kan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang apa yang 
akan beliau makan itu.” Maka mereka berkata, “Itu daging biawak wa- 
hai Rasulullah!” Maka beliau menarik tangannya kembuli. Aku (Kha- 
lid) berkata, “Apakah biawak itu haram wahai Rasulullah?” Beliau 
menjawab, “Tidak, tetapi hewan itu tidak ada di daerahku, sehingga 
aku merasa tidak suka.” Khalid berkata, “Lalu aku dekatkan biawak itu 
kepada diriku dan aku memakannya, sementara Rasulullah hanya me- 
lihatku saja.1? 


Syarah Hadits 


Bab ini memiliki kesamaan dengan bab sebelumnya. Di dalam- 
nya terdapat masalah biawak dan ia adalah hewan yang halal dikon- 
sumsi. 

Hadits ini menunjukkan keharusan mengikuti langkah-langkah 
Nabi dalam menetapkan suatu hukum, yaitu ketika seseorang tidak me- 
lakukan sesuatu, maka janganlah dia mengharamkannya kepada orang 
lain, atau ketika dia melakukan sesuatu, maka janganlah dia mewajib- 
kannya kepada orang lain, karena terkadang seseorang melakukan se- 
suatu atas dasar kehati-hatian, tetapi ia tidak bisa mewajibkannya ke- 
pada orang lain, atau meninggalkan sesuatu karena dasar kehati-hatian 
dan tidak bisa mengharamkarinya atas orang lain. Ini adalah langkah 
yang harus ditempuh seseorang saat berinteraksi dengan Tuhan se- 
cara pribadi. Jika terkait dengan orang banyak maka ia tidak boleh me- 
maksakan sesuatu baik mengerjakan ataupun meninggalkan kecuali 
atas dasar keyakinan yang mantap atau persangkaan yang kuat. 


Hadits ini juga menunjukkan bahwa jika seseorang meninggalkan 
makanan yang halal karena merasa tidak suka (jijik), maka ia tidak bo- 


159 HR. Muslim (1946). 
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leh disalahkan. Termasuk contoh lainnya adalah jika lalat masuk ke 
dalam minuman, maka sesuai dengan petunjuk hadits diharuskan un- 
tuk menenggelamkannya, kemudian lalatnya dikeluarkan dan boleh 
diminum karena telah steril dari racun, jika seseorang mengatakan, 
“Saya tidak mau meminumnya, " maka kita tidak boleh mencerca- 
nya, karena minuman yang telah kemasukan jalat bagi sebagian orang 
adalah menjijikkan. 

Tanya: Bolehkan kita mengatakan, “Yang paling baik adalah tidak 
memakan biawak demi mengikuti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam?” 

Jawab: Tidak boleh, karena beliau tidak makan biawak bukan de- 
ngan alasan ta'abbudi (perintah agama), tetapi lebih karena selera yang 
tidak nyaman. Jadi, jika seseorang berselera pada biawak maka ia 
sunnah memakannya. 


Tanya: “Dengan dalil apa kita mengetahui bahwa makan biawak 
itu sunnah saat selera menggelora?” 


Jawab: Karena devinisi sunnah adalah tindakan, persetujuan dan 
ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dalam kasus iri Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyetujui sikap Khalid bin Al- 
Walid yang memakan biawak. Intinya, jika kamu sangat berselera 
terhadap sesuatu yang mubah maka sunnah kamu memakannya dan 
jangan pernah menolak keinginarunu dari apa yang dihalalkan oleh 
Allah Azza wa Jalla. 
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Bab Ketika Ada Tikus Mati di Dalam Mentega Kental Atau 
Mentega Cair 
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5538. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami, 
1g berkata, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah telah mengabarkan ke- 
padaku, bahwa ia mendengar Abdullah bin Abbas telah memberitahu- 
kan kepadanya dari Maimunah, ia berkata, “Ada tikus yang tercebur ke 
dalam mentega dan mati di sana. Maka hal itu ditanyakan kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau menjawab, “Buang- 
lah tikus itu sekalian mentega yang ada di sekitarnya, lalu makanlah 
(sisanya).” 


Dikatakan kepada Sufyan, Ma'mar telah memberitahukan kepadanya, 
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dari Az-Zuhri, dari Said bin A-Musayyab, dari Abu Hurairah. Sufyan 
berkata, “Aku tidak mendengar Az-Zuhri mengatakannya kecuali dari 
Libaidullah bin Abdullah, dari Abdullah bin Abbas, dari Maimunah, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan saya telah men- 
dengar hadits itu darinya berkali-kali.” 
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5539. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, dari Yunus, dari Az-Zuhri tentang serang- 
ga yang mati di dalam minyak dan mentega yang kental atau cair —baik 
berupa tikus atau lainnya-, ia berkata, “Telah sampai kepada kami bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk 
membuang tikus yang mati di dalam mentega dan membuang mentega 
di sekelilingnya. Maka tikus itu dibuang dan sisanya di makan.” Dari 
hadits riwayat Ubaidullah bin Abdullah. 
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5540. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari 
Lbaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas, dari Maimunah Radhi- 
yallahu Anhum, ia (Maimunah) berkata, “Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pernah ditanya tentang tikus yang jatuh ke dalam men- 
tega. Maka beliau menjawab, “Buanglah tikus itu sekalian mentega 
yang berada di sekelilingnya, dan makanlah (sisanya)." 


377 





Syarah Hadits 


Penjelasan tentang hadits-hadits ini telah disampaikan pada pem- 
bahasan yang lalu. 


3 2 
NY SIG ai 


Bab Memberi Tanda Pada Muka Hewan 


Ja 5. 


st PP Pele PAUS Gp ah GA SE UE ea 


day de Ja 3 IKA BI 3o.yadl Asi Ol tas 


Le IG, UBS 33 GEA Gis 3 3 
ea 
5541. Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Han- 
zhalah, dari Salim, dari Ibnu Umar: bahwa ia sangat tidak suka mem- 
beri tanda di muka. Ibnu Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang pemukulan pada wajah.” Riwayat ini dikuatkan 


oleh Outaibah, Al-Angari telah memberitahukan kepada kami, dari 
Hanzhalah, ia berkata, “Pemukulan pada wajah.” 


Gasi i ayat Saha 
5542. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Zaid, dari Anas, 
ia berkata, “Aku pernah menghadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan membawa adikku agar beliau men-tahniknya, Saat itu 
beliau berada di kandang untanya. Aku melihat beliau menandai kam- 
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bing yang aku kira berada di bagian telinganya. 


Syarah Hadits 


Harap diketahui bahwa menandai hewan dengan ditato itu di- 
bolehkan, meskipun dalam prosesnya terdapat unsur menyakiti dan 
menyiksa hewan, karena dalam penandaan itu terdapat kemaslaha- 
tan untuk umat manusia, mengingat tanda pada hewan tak ubahnya 
sebuah tulisan pengumuman. Jika kamu menuliskan “Kambing ini 
milik polan,” maka tidak usah ditandai. Setiap kabilah memiliki tan- 
da khusus pada hewan-hewan piaraan mereka, sehingga jika ada unta 
yang hilang dan beberapa hari berada di jalanan maka semua menge- 
tahui bahwa unta itu milik keluarga dari kabilah tertentu, karena tanda 
yang ada di tubuhnya. Jadi, tanda itu sangat penting. Karenanya, aga- 
ma Islam membolehkannya, padahal prosesnya dengan menggunakan 
api yang sangat panas. 

Di dalam hadits ini terdapat dalil bahwa telinga tidak termasuk 
dalam bagian wajah, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sendiri menandai untanya di bagian telinganya, mengingat memukul 
bagian wajah itu dilarang, begitu juga menandai. Karenanya, sangat 
dilarang menandai unta di bagian dagunya dan pipinya, berbeda de- 
ngan apa yang dilakukan sebagian orang-orang pedalaman. 

Adapun terkait dengan atsar dari riwayat Ibnu Umar maka Ibnu: 
Rajab menyatakan, “Ibnu Umar berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang pemukulan pada wajah.” Hadits ini bersambung 
dengan sanad di atas. Imam Al-Bukhari Rahimahullah sengaja menda- 
hulukan hadits mauguf ini dan menduakan hadits yang marfu' sebagai 
argumentasi ketidak-sukaan Ibnu Umar, karena jika ada larangan me- 
mukul wajah maka menandai di wajah sangat dilarang. Mungkin saja 
pengangkatan atsar ini sebagai isyarat kandungan hadits Imam Mus- 
lim dari Jabir, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang pemu- 
kulan pada wajah dan penandaan pada wajah.” Di dalam redaksi milik 
Imam Muslim dinyatakan, “Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melihat seekor keledai yang ditandai di wajahnya. Maka beliau 
bersabda, “Allah melaknat orang yang melakukan ini. 18! 


160 HR. Muslim (2119). 
161 HR. Muslim (2117). 
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Imam Al-Oasthallani Rahimahullah berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang pemukulan pada wajah-wajah hewan.” 
Dalam redaksi lain dinyatakan, “Pemukulan pada ash-shurah (yaitu wa- 
jah).” Hadits ini juga diriwayatkan dari jalur Muhammad bin Fath Al- 
Barsani dan Ishag bin Sulaiman, keduanya dari Hanzhalah, ia berkata, 
aku mendengar Salim bertanya tentang penandaan pada wajah he- 
wan. Maka ia menjawab, “Ibnu Umar sangat membenci penandaan pz- 
da wajah.” Dan telah sampai pada kami bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang pemukulan pada wajah. 


Al-Ismaili berkata, Hadits yang musnad sangat tidak menentu da- 
lam pemukulan wajah. Adapun terkait penandaan pada wajah maka 


itu adalah pernyataan Ibnu Umar. Sepertinya yang dikehendaki ada- 


lah penandaan dengan api. 
Aku (Al-Oasthallani) berkata, “Riwayat yang terakhir ini berbeda 
dengan judul bab.” 


5. —— — Ma 
m5 5 - 


Kp 

MAA PA ad aa wb Ina A3 Let SI air 
Pang Bini Jin GA GA S9 HS PP 
ab ayun ata Ie Ih It 


Bab Jika Suatu Kaum Mendapatkan Bagian Harta Rampasan, 
Lalu Sebagian Menyembelih Kambing atau Unta Tanpa Seizin 
Teman yang Lainnya, Maka Tidak Boleh Dimakan Berdasarkan 
Hadits Raff dari Rasulullah Shaflallahu Alaihi wa Sallam. 
thawus dan Ikrimah berkata tentang sembelihan pencuri, 
“Buanglah.” 


UE IA ji pu dat CSS MEI S2 GAS soty 
S1 Ae GA II aa Pa Aa aU yi 
an al Ka Ga Ha Add ge 
pa 3 Pn APU 1 833 
aa 3 KE sasa ut, AAA ut 3 
Aga Sh ja ya SE Ga A6 ana 
aa In H3 ii yA (9338 125 na 
UP ja da bd ena Uas ia 
JEB 06 Lagi JA SA IE 2 da 3 
is Ja Lidia ga Jaa 
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5543. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Al- 
Ahwash telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Said bin Mas- 
rug telah memberitahukan kepada kami, dari Abayah bin Rifa'ah, dari 
ayahnya, dari kakeknya, Rafi' bin Khadij, ia berkata, Aku berkata kepada 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Besok kita akan berhadapan 
dengan musuh dan kita tidak memiliki pisau?” Beliau menjawab, "Alat 
yang dapat mengalirkan darah dan disebut asma Allah maka makanlah 
selama tidak berupa gigi dan kuku. Saya akan menunjukkan kepada 
kalian alasannya, adapun gigi maka itu adalah tulang, sementara kuku 
merupakan pisaunya orang Ethopia.” Kemudian para prajurit berkuda 
menyerang dan berhasil memperoleh harta rampasan, sementara Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di belakang sendiri. La- 
ju mereka memasang kuali-kuali besar. Maka beliau menyuruh mereka 
menggulingkan kuali-kuali itu dan beliau membagi secara merata kepa- 
da mereka: satu unta berbanding sepuluh kambing. Kemudian seekor 
unta bagian orang-orang pertama berontak, sementara ia tidak memba- 
wa kuda untuk menangkapnya. Namun seseorang berhasil memanah- 
nya dan membunuhnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Sesungguhnya unta-unta ini memiliki karakter liar 
seperti hewan-hewan liar lainnya: jika kalian hewan ini mengalahkan 
kalian maka lakukanlah seperti ini.” 





Syarah Hadits 


Yang menjadi dalil dalam hadits ini adalah perkataannya, "Ma- 
ka beliau menyuruh mereka menggulingkan kuali-kuali itu..,” kare- 
na mereka mengambil unta ini dari harta rampasan sebelum adanya 
pembagian. Padahal unta, bahkan harta rampasan perang sebelum di- 
bagi adalah harta bersama semua umat Islam, karena harta rampasan 
pertama kali akan dibagi lima dan satu bagian untuk Allah dan rasul- 
Nya, yang selanjutnya menjadi harta bersama di Baitul Mal. Kemudian 
empat bagian sisanya dibagi kepada para peserta perang. Jadi mereka 
yang mengambil unta untuk dimasak itu telah mengambilnya dari har- 
ta bersama tanpa seizin yang lainnya dan juga tanpa sepengetahuan 
pemimpin. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintah- 
kan untuk menggulingkan kuali-kuali itu. Ini menunjukkan bahwa se- 
orang yang menyembelih hewan piaraan yang dimiliki bersama tanpa 
seizin yang lainnya maka sembelihan itu hukumnya haram. Sementa- 


162 Takhrijnya telah disebutkan sebelum ini. 
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ra seseorang yang menyembelih milik orang lain yang ia sendiri ti- 
dak ikut memilikinya maka itu juga lebih haram lagi. Karenanya, da- 
lam sembelihan disyaratkan halalnya hewan yang disembelih. Arti- 
nya, dimiliki oleh orang yang menyembelih. Ini merupakan salah 
satu dari dua pendapat dalam masalah ini: disyaratkannya halalnya 
sembelihan. Jika hewan itu haram, seperti hewan curian atau korupsi 
harta rampasan perang maka hukumnya haram. Dalam hal ini mereka 
berargumentasi dengan hadits ini, karena Rasulullah Shaliallahu Alathi 
wa Sallam memerintahkan untuk menggulingkan kuali-kuali yang te- 
lah disiapkan. 

Mereka juga mendasarkannya pada dalil rasional, Perbuatan di 
atas berarti menguasai milik orang lain yang diharamkan, karena Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang melaku- 
kan suatu perbuatan yang tidak sejalan dengan agama kami maka perbuatan 
itu tertolak.”"'8 Jadi sembelihan itu tidak halal karena tidak sesuai de- 
ngan aturan Allah dan rasul-Nya. 


Tetapi mayoritas ulama tidak sepakat dengan pendapat di atas. 
Mereka menyatakan, keharaman itu adakalanya karena Allah dan 
adakalanya demi kepentingan makhluk: jika keharaman itu karena 
Allah maka keharaman itu kembali kepada bendanya, sehingga tidak 
sah menyembelihnya. Jika keharaman itu demi kepentingan makhluk 
maka keharaman itu kembali pada sifatnya, bukan kepada bendanya, 
sehingga sembelihannya hukumnya halal. 


Contoh bagian pertama yaitu keharamannya kembali kepada ben- 
danya adalah menyembelih keledai rumahan, singa, srigala dan lain- 
nya. Jelas hewan-hewan ini tidak halal disembelih karena diharam- 
kan bendanya. Sebagian kalangan menyatakan bahwa itu diharamkan 
kerena sifatnya, tetapi karena Allah. Jika seseorang menyembelih he- 
wan buruan di tanah Haram maka hewan itu hukumnya haram. Ka- 
renanya Allah menuturkan hal ini dengan firman-Nya, | 

- Pa P Laka 


ra A, KMANKTTAN 


“Janganlah kamu membunuh hewan buruan, ketika kamu sedang ihram (haji 
atau umrah).” (OS. Al-Ma'idah: 95). Allah tidak berfirman, “Janganlah 
kamu menyembelihnya,” karena menyembelih pun merupakan pem- 
bunuhan yang tidak bisa merubah status apapun. 


163 HR. Al-Bukhari (2550), dan Muslim (1718) lafazh ini miliknya. 
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Adapun jika keharaman itu demi hak orang lain, bukan terkait ben- 
danya maka menurut mayoritas ulama hukumnya halal, sebagaimana 
sembelihannya seorang yang mencuri atau seorang yang kongsian 
tanpa seizin temannya. Mereka menyatakan bahwa keharaman itu ti- 
dak tertuju pada penyembelihan, tetapi bersifat umum, karena yang 
membatalkan adalah jika larangan itu tertuju pada bendanya secara 
spesifik, mengingat tidak mungkin berkumpul antara larangan dan 
keabsahan. 

Mereka menjawab dalil pendapat pertama bahwa hadits di atas 
termasuk dalam ta'zir (sangsi), jika tidak demikian maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat mungkin memberikan kelonggaran 
kepada mereka. Jika telah dibolehkan maka larangan itu hilang. Di- 


katakan sebagai sangsi karena mereka terburu-buru mengerjakan se- 


belum masanya: barangsiapa yang terburu-buru mengerjakan sesuatu 
sebelum waktunya maka ia dihukum sebaliknya. 


Pendapat terakhir inilah yang lebih mendekati kebenaran dan 
menjadi pendapat mayoritas ulama. 


Aap 
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K3 H 
RH Si TE ea (ai SP 23 Yi 4 5 SI w 
Ay SEA lo GA GA Sa PAI pt 


Bab Jika tinta Berontak, Lalu Seseorang Berhasil Memanahnya 
dan Membunuhnya, Kemudian Berniat Damai dengan Mereka 
Maka Itu Boleh, Berdasarkan Hadits Riwayat Rafi' dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saltam. 


Kakan pen KS otr 


Ae. 


Jari ja ps se ba Ja ae di 


ta 


2 J8 5 Ju AI pan Ja 3 363 JG 
A db Pe ba en Key SE 
TAU IP YG aa 33 Xp MA, aj 6 3 G 
YAN ab 's Aa 33, ta Sl gi Ld Je 
LA RAY BN, Da SA TP AAA 
5544. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, Umar bin 
Abdullah Ath-Thanafisi telah mengabarkan kepada kami, dari Said bin 
Masrug, dari Abayah bin Rifa'ah, dari kakeknya, Rafi' bin Khadij Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia berkata, “Suatu saat saya bersama Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan. Mendadak seekor 


unta memberontak.” Ia (Rafi) melanjutkan, “Tetapi seseorang berhasil 
memanahnya sampai mati. Maka beliau bersabda, “Sesungguhnya un- 


Ama 
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ta-unta ini memiliki karakter liar seperti hewan-hewan liar lainnya, jika 
hewan ini mengalahkan kalian (memberontak), maka lakukanlah seperti 
ini." Rafi' melanjutkan, “Aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana 
seandainya kita berada dalam suatu peperangan atau perjalanan jauh 
dan kita ingin menyembelih tetapi tidak ada pisau?" Beliau menjawab, 
“Segerakanlah sembelihanmu dengan alat yang dapat mengalirkan da- 
rah dan disebut asma Allah atasnya, lalu makanlah, selain gigi dan ku- 
ku. Aku akan menjelaskannya kepadamu: karena gigi itu tulang, se- 
mentara kuku adalah pisaunya orang Ethopia.''” 


Se 3pap 
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Kai Pt, Pria . ala TA 5, 
AI Sem mi Ma Udar Al Ki dB, 
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Ah eraea 2 Lg Al KE Ji 3 pia 
“ Ls 
Open 


Bab Jika Orang Dalam Kondisi Darurat Makan, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, “Wahai orang-orang yang beriman! 
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Makanlah dari rezeki yang baik yang Kami berikan kepadamu 
dan bersyukurlah kepada Allah, jika hanya kepada-Nya 
kamu menyembah. Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan 
atasmu bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan 
yang disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah. 
Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak 
ada dosa baginya.” (OS. Al-Bagarah: 172-173). 

Allah Ta'ala juga berfirman, “Tetapi barangsiapa terpaksa 
karena lapar bukan karena ingin berbuat dosa." (0S. Al- 
Ma'idah: 3). 

Dan juga firman-Nya, “Maka makanlah dari apa (daging hewan) 
yang (ketika disembelih) disebut nama Allah, jika kamu beriman 
kepada ayat-ayat-Nya. (119). Dan mengapa kamu tidak mau 
memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) 
disebut nama Allah, padahal Allah telah menjelaskan 
kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, kecuali 
jika kamu dalam keadaan terpaksa. Dan sungguh, banyak 
yang menyesatkan orang dengan keinginannya tanpa dasar 
pengetahuan. Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang 
melampaui batas” (OS. Al-An'am: 118-119). 

Firman Allah Jalla Jalaluh, “Katakanlah, “Tidak kudapati 
di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, sesuatu yang 
diharamkan memakannya bagi yang Ingin memakannya, kecuali 
daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging 
babi -karena semua Itu kotor- atau hewan yang disembelih 
bukan atas (nama) Allah. Tetapi barangsiapa terpaksa bukan 
karena menginginkan dan tidak melebihi (batas darurat) maka 
sungguh, Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang” (OS. 

Al-An'am: 145). | 
Allah Ta'ala berfirman, “Maka makanlah yang halal lagi 
baik dari rezeki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan 
syukurilah nikmat Allah, jika kamu hanya menyembah kepada- 
Nya. Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan atasmu 
bangkai, darah, daging babi dan (hewan) yang disembelih 
dengan (menyebut nama) selain Allah, tetapi barangsiapa 
terpaksa (mema kannya) bukan karena menginginkannya dan 
tidak (pula) melampaui batas, maka sungguh, Allah Maha 
Pengampun, Maha Penyayang” (OS. An-Nahl: 114-115). 
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Dalam bab ini Imam Al-Bukhari Rahimahullah sama sekali tidak 
mengangkat satu hadits pun. Kemungkinan besar beliau tidak men- 
jumpai hadits shahih sesuai dengan standart yang beliau tetapkan. Te- 
tapi beliau mengangkat beberapa ayat yang menunjukkan bahwa se- 
orang yang dalam kondisi terpaksa boleh makan apa saja.- 





Al-mudhtharr (orang yang dalam kondisi darurat) adalah seseorang 
yang dalam keadaan terpaksa dan mengharuskannya makan. Jika ia 
terpaksa memakan bangkai maka bangkai meniadi halal baginya. 

Tetapi bolehkah ia memakan bangkai itu sampai kenyang? Tidak, 
ja tidak boleh memakannya sampai kenyang, karena kondisi darurat 
harus disesuaikan dengan kebutuhan. 


Lalu apakah ia boleh berbekal dengan membawa daging bangkai 
itu? Boleh, ia boleh mengambil bekal dari daging bangkai itu, karena 
menjadikan bekal bukan memakan. Jika ia butuh makan maka ia 
memakannya. Jika tidak dibutuhkan lagi karena telah menemukan 
makanan halal maka ia harus membuangnya atau meninggalkannya. 

Ayat-ayat yang diangkat oleh imam Al-Bukhari Rahimahullah 
mengandung banyak faidah, 

#e Allah Ta'ala memerintahkan kepada kita agar mengkonsumsi ma- 
kanan-makanan yang halal yang telah dilimpahkan oleh-Nya ke- 
pada kita. Perintah ini merupakan perintah mubah, terkadang me- 
nunjukkan kesunnahan dan bahkan kewajiban, jika tidak makan 
menyebabkan bahaya maka hukum makan menjadi wajib. Jika me- 
ninggalkan makan itu dengan motifasi menjaga diri dari hal-hal 
yang haram maka makan itu hukumnya sunnah. Dan jika tidak ma- 
kan itu karena tidak selera maka hukum makan adalah mubah. 
Intinya, Allah Ta'ala menghalalkan untuk kita makanan-maka- 
nan yang baik. Dan Allah Ta'ala memulai ayat-ayat di atas dengan 
keimanan (dengan ucapan, “Wahai orang-orang yang beriman!) 
karena selain orang-orarig yang beriman tidak halal! bagi mereka 
untuk memakan yang baik-baik, tetapi mereka tidak dilarang dan 
tidak dihalang-halangi darinya, namun tidak halal saja bagi mere- 
ka. Faidah dari ucapan kita, “Tidak halal bagi selain orang muk- 
tmin,” tetapi “Tidak dilarang bagi mereka,” adalah karena bertu- 
binya siksa yang bakal mereka terima di akhirat kelak. Artinya, 
mereka (orang-orang yang tidak beriman) akan disiksa atas apa 
yang mereka makan kelak di akhirat. Seorang kafir saat ini tidak 
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makan sesuap nasi pun kecuali kelak akan diperhitungkan atas- 
nya, dan tidak minum seteguk air pun kecuali bakal dihisab, dan 
tidak mengenakan pakaian saat panas ataupun dingin kecuali ke- 
lak akan diperhitungkan juga atasnya, tetapi ja tidak dilarang di 
dunia ini. 

Tanya: Jika demikian, apakah tidak dilarangnya orang kafir me- 
nikmati semua yang ada ini, merupakan berkat kasih sayang Allah 
yang bersifat umum ataukah yang bersifat khusus? 


Jawab: Itu adalah berkat kasih sayang Allah yang bersifat umum. 
Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala, “Tidak berdosa bagi orang-orang 
yang beriman dan mengerjakan kebajikan tentang apa yang mereka ma- 
kan (dahulu), apabila mereka bertakwa.” (OS. Al-Maidah: 93). Ayat ini 
menunjukkan bahwa selain orang-orang yang beriman yang me- 
lakukan kebajikan maka dia berdosa karena memakan makanan 
yang baik di dunia ini, karena mereka tidak beriman dan tidak 
bertakwa. Allah Ta'ale juga berfirman, “Katakanlah (Muhammad), 
“Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah dise- 
diakan untuk hamba-hamba-Nya dan rezeki yang baik-baik? Katakanlah, 
“Semua itu untuk orang-orang yang beriman dalam kehidupan dunia, 
dan khusus (untuk mereka saja) pada hari Kiamat.” (OS. AW-A'raf: 32). 
Artinya, mereka tidak akan dihisab dan juga tidak harus memper- 
tanggung-jawabkannya. 

Jadi, Orang-orang yang tidak beriman tidak akan memiliki ke- 
rikmatan kelak di hari Kiamat. Artinya, tidak halal bagi mereka 
makanan, minuman, pakaian dan tempat tinggal, karena mereka 
akan dihisab dan mempertanggung jawabkan semuanya, karena 
kita menyatakan bahwa mereka diciptakan oleh Allah, mecipta- 
kan semua untuk mereka dan mempersilahkannya, tetapi mereka 
mengingkari (kufur) atas segala kenikmatan Allah: apakah nalar 
sehat akan mengatakan “Aku halalkan semua yang telah aku be- 
rikan,” ataukah “Aku haramkan atasnya apa saja yang telah aku 
berikan?!” 

Tentu jawabannya adalah mengaharamkannya atas mereka, kare- 
na mereka adalah para pembangkang dan penentang Allah yang 
telah menciptakan dan memberikan segalanya kepada mereka. Ji- 


ka dikatakan kepada mereka, “Makanlah, karena semuanya halal . 


bagi kalian!” Jelas sangat tidak masuk akal. 


ta 
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Dalil dan nalar menunjukkan bahwa menghisab dan menuntut per- 
tanggung-jawaban kepada mereka atas apapun yang telah mereka 
nikmati adalah keputusan yang tepat. Seandainya Anda mencu- 
rahkan segala kebaikan kepada budak yang Anda miliki, tetapi 
setiap kali Anda memerintahnya dengan suatu urusan, maka dia 
dengan mimik gerakan ataupun ucapannya menyiratkan ketidak- 
taatannya, maka apakah budak itu berhak mendapatkan kebaikan 
Anda yang layak?! Tidak, bahkan ia seharusnya dihukum. Di syu 
kita memahami firman Allah Ta'ala, 


AKA SEA aa on Ie ata DIN GE 
"Wahai orang-orang yang beriman! Makanlah dari rezeki yang baik 
yang Kami berikan kepadamu dan bersyukurlah kepada Allah.” (OS. 
Al-Bagarah: 172). Allahu Akbar, Nikmatilah pemberian-pemberian 
Allah dan bersyukurlah atasnya. Itulah sikap yang tepat sebagai 
manefestasi kataatan kepada Sang Pemberi kenikmatan. 

Firman Allah Ta'ala, “Jika hanya kepada-Nya kamu menyembah.” (OS. 
Al-Bagarah: 172). Dalam ayat ini maful (obyek) didahulukan (ya- 
itu, “Hanya kepada-Nya,”) untuk menunjukkan fungsi spesifikasi 
(hashr). Artinya, Jika kamu benar-benar orang-orang yang jujur 
bahwa kamu tidak menyembah kecuali kepada Allah maka ber- 
syukurlah atas kenikmatan-Nya. 

Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atas- 
mu bangkai, darah, daging babi, dan (daging) hewan yang disembelih 
dengan (menyebut nama) selain Allah.” Di dalam ayat ini juga terda- 
pat spesifikasi (hashr) dengan menggunakan kata irnama. Fungsi 
spesifikasi dalam ayat ini diperdebatkan, apakah itu spesifikasi 
yang hakiki (menunjukkan makna yang sebenarnya), atau yang 
bersifat tambahan (idhafi)? 

Sebagian ulama menyatakan bahwa spesifikasi dalam ayat ini ada- 
lah hakiki. Mereka beralasan bahwa surat Al-Bagarah masuk da- 
lam jajaran surat-surat Madaniyah dan surat terakhir yang turun 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Jadi, sangat jelas se- 
kali bahwa ayat di atas terdapat spesifikasi. Aliah Ta'ala berfirman, 
“Sesungguhnya Dia hanya mengharamkan atasmu bangkai,...” Artinya, 
tidak ada yang diharamkan selain bangkai, darah, daging babi dan 
daging hewan yang disembelih dengan menyebut nama selain 
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Allah. Selain keempat hal ini hukumnya halal. Maka ditanyakan 
kepada mereka, “Lalu dimana posisi hadits?!” 

Mereka menjawab, “Hadits?! Kami menerimanya secara mutlak, 
tetapi apakah redaksi hadits itu dengan redaksi “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mengharamkan,” atau “Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam melarang?'Jika menggunakan redaksi lara- 
ngan maka larangan itu sendiri terkadang berfungi memakruh- 
kan, tidak mengharamkan. Adapun jika menggunakan redaksi 
mengharamkan maka sangat mudah sekali bagi sebagian kalangan 
untuk menyatakan, “Ini adalah tambahan dari apa yang di dalam 
Al-Our'an, sehingga kami tidak bisa menerimanya.” 

Pendapat yang benar adalah bahwa spesifikasi di dalam ayat itu 
bersifat tambahan (idhafi), mengingat hal-hal yang diharamkan 
dalam ayat ini dikonsumsi. Dan untuk menguatkan status keha- 
ramarnnya maka keharaman keempat hal itu dispesifikasi, sehing- 
ga seolah-olah tidak ada hal-hal yang diharamkan selain keempat 
hal di atas. Jadi, spesifikasi dalam ayat di atas adalah bersifat tam- 
bahan, dan kita juga harus mengamalkan hadits yang mengha- 
ramikan keledai rumahan, setiap binatang buas yang bertaring dan 
setiap burung yang bercakar tajam. 

Firman Allah Ta'ala, “Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bu- 
kan karena menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka 
tidak ada dosa baginya.” (OS. Al-Bagarah: 172-173), Yang dimaksud 
dengan “Menginginkannya,” adalah seorang yang sengaja menca- 
ri hal yang haram dan berselera. Sementara maksud “Melampaui 
batas,” adalah seorang yang memakan di luar yang dibutuhkan. 
Jadi, barangsiapa yang terpaksa dan dalam kondisi darurat, se- 
mentara ia tidak sengaja mencarinya dan tidak berlebihan sehingga 
makan banyak, maka orang ini tidak berdosa memakan hal yang 
diharamkan. Adapun seorang yang dalam kondisi darurat, kemu- 
dian mencari makanan yang haram, seperti misalnya ia memiliki 
hewan yang halal tetapi kurus, dan lainnya adalah bangkai yang 
gemuk, lalu dia memilih yang bangkai itu dengan alasan karena 
banyak lemaknya, dagingnya lezat dan enak. Ia katakan, “Saya ti- 
dak akan menyembelih yang kurus ini selama saya memiliki bang- 
kai yang gemuk ini. Saya akan memotongnya dan memakannya. 


Maka kita katakan bahwa orang ini dalam kondisi terpaksa, tetapi 
ja mencari bangkai maka hukumnya haram, karena Allah Ta'ala 
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membolehkan bangkai bagi seorang yang terpaksa dengan syarat 
tidak mencarinya dan juga tidak melampaui batas. 


Allah Ta'ala berfirman, “Tetapi barangsiapa terpaksa karena lapar bu- 
kan karena ingin berbuat dosa.” (OS. Al-Ma'idah: 3). Artinya, tidak 
ingin berbuat dosa dalam mengkonsumsi barang yang haram. Saya 
nyatakan bahwa ayat ini menafsirkan ayat dalam surat Al-Baga- 
rah di atas, “Tetapi barangsiapa terpaksa (memakannya), bukan karena 
menginginkannya dan tidak (pula) melampaui batas, maka tidak ada do- 
sa baginya.” (OS. Al-Bagarah: 172-173). Jadi, salah besar seseorang 
yang menafsirkan kata baaghin (karena menginginkannya) dengan 
arti seorang yang berontak kepada penguasa yang sah, dan kata 
'Aadin (melampaui batas) dengan seorang begai dan penyamun. 
Firman Allah Ta'ala, “Maka makanlah dari apa (daging hewan) yang 
(ketika disembelih) disebut nama Allah, jika kamu beriman kepada ayat- 
ayat-Nya.” (OS. Al-An'am: 118). Allah Ta'ala memerintahkan kita 
agar mengkonsumsi daging hewan yang disembelih dengan me- 
nyebut asma-Nya. Allah Ta'ala berfirman, “Jika kamu beriman kepa- 
da ayat-ayat-Nya.” Artinya, maka taatilah perintah-Ku. Kebalikan- 
nya adalah kita tidak boleh memakan daging hewan yang disem- 
belih dengan menyebut nama selain-Nya, karena sembelihan itu 
hukumnya haram. 


Firman Allah Ta'ala, “Dan mengapa kamu tidak mau memakan dari 
apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) disebut nama Allah.” Kali- 
mat istifham (pertanyaan) dalam ayat ini bermakna taubikh (mem- 
permalukan), sebagai pengingkaran atas apa yang mereka laku- 
kan pada masa Jahiliyah yang mengharamkan Bahirah,'” Sa'ibah,! 
Wasilah,” dan juga Ham!“ Mereka mengharamkan keempat ma- 


Bahiraht unta betina yang telah beranak lima kali dan anak yang kelima adalah 
jantan, lalu unta betina itu dibelah telinganya, dilepaskan, tidak boleh ditunggangi 
lagi dan tidak boleh diperah ai susunya, ?”" 

"ibah: unta yang dibiarkan pergi kesana kemari lantaran suatu nazar. Seperti, jika 
seorang Arab Jahiliyah hendak melakukan sesuatu atau perjalanan yang berat 
maka ia biasa bernazar menjadikan untanya sa'ibah bila maksud atau perjalanan- 
nya berhasil dan selamat, ?“" 

Wasilah: seekor domba betina melahirkan anak kembar yang terdiri dari jantan 
dan betina, maka yang jantan ini disebut wasilah yang tidak boleh disembelih dan 
harus dipersembahkan kepada berhala, r“" 

Ham: unta jantan yang tidak boleh diganggu gugat lagi karena telah membunting- 
kan unta betina sepuluh kali. Perlakuan orang-orang Jahiliyah terhadap keempat 


macam hewan ini menjadi kepercayaan dan doktrin yang tidak boleh dilanggar, 
“pet 
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cam hewan ini. Maka Allah Ta'ala berfirman, “Dan mengapa kamu 
tidak mau memakan dari apa (daging hewan) yang (ketika disembelih) 
disebut nama Allah.” Kemudian Allah Ta'ala meneruskan, “Padahal 
Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya kepadamu, 
kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa.” Apakah kata “Apa yang di- 
haramkan-Nya” ini khusus untuk hal-hal konsumtif berdasarkan 
firman selanjutnya “Kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa,” atau- 
kah bersifat umum? 


Menurut pendapat yang benar ayat di atas adalah bersifat umum: 
bahwa Allah Ta'ala telah menjelaskan semua yang diharamkan se- 
cara terperinci. Berangkat dari kaidah agung iri ielas sekali bah- 
wa apapun yang tidak diharamkan oleh Allah Ta'ala maka itu 
hukumnya halal. Tidak boleh dikatakan “Mungkin hal itu terma- 
suk di dalam yang global,” atau pernyataan lainnya, karena hal- 
hal yang diharamkan telah dijelaskan dengan terperinci. Semen- 
tara selainnya hukumnya halal, baik berupa benda, perbuatan 
ataupun kemanfaatan, tidak dalam hal ibadah. Tetapi kita katakan 
bahwa ibadah pun termasuk di dalamnya jika kita mengeluarkan 
pengecualian dalam firman Allah Ta'ala, “Kecuali jika kamu dalam 
keadaan terpaksa,” mengingat dalam ibadah pun telah diperinci hal- 
hal yang diharamkan, yaitu yang berbau syirik dan bid'ah. Hukum 
asal ibadah itu diharamkan dan dilarang sampai ada dalil yang 
mensyari 'atkannya. 

Berdasarkan kaidah ini kita mengingkari seseorang yang ber- 
ibadah kepada Allah dengan suatu keyakinan, ucapan ataupun 
perbuatan sampai ada dalil yang menunjukkan bahwa hal itu di- 
syari'atkan. Dengan kaidah ini kita juga tidak bisa dituntut un- 
tuk menyebutkan dalil tentang keharaman suatu ibadah, Mana 
dalil yang menunjukkan ibadah ini diharamkan?! Karena kita 
sebelumnya menyatakan bahwa hukum asal dalam suatu ibadah 
adalah diharamkan dan dilarang. Sementara dalam urusan adat 
dan interaksi sosial maka hukum asalnya adalah halal. Siapapun 
yang menuntut kita meninggalkan suatu adat atau interaksi sosial 
tertentu maka kita harus berkata kepadanya, "Tunjukkan dalilnya 
atas keharaman hal ini." Jika ia tidak mampu menunjukkan dalil- 
nya maka larangannya tidak wajib kita laksanakan. 

Firman Allah Ta'ala, “Kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa,” ma- 
ka makanan yang haram itu menjadi halal bagimu. Ini adalah ben- 
tuk kasih sayang Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya. 


. 3 Tan 
. ka yaa 


Tanya: Apakah status kehalalan itu menghilangkan kenajisannya 
ataukah masih tetap najis? 

Jawab: Status kehalalan itu tidak menghilangkan kenajisannya, ka- 
rena kenajisan jika telah hilang maka tidak bisa kembali lagi, pa- 
dahal jika kondisi darurat itu hilang maka hukum keharamannya 
kembali lagi. Dalam hal kondisi darurat Allah Ta'ala membolehkan 
mengkonsumsinya meskipun sifat kenajisannya masih ada. 
Sebagian ulama menyatakan sesuatu yang najis ini jika dimakan 
oleh seorang yang dalam kondisi darurat dapat membahayakan- 
nya, tetapi karena kuatnya tuntutan dan keterpaksaan makanan 
najis itu tercerna dengan cepat sehingga tidak membahayakan tu- 
buh. Hal ini sebagaimana diriwayatkan dalam hadits bahwa suatu 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disuguhi kurma dan 
beliau pun memakannya. Sementara Shuhaib bin Siman Ar-Rumi 
Radhiyallahu Anhu yang berada di sampingnya juga ingin mema- 
kannya, padahal ia dalam keadaan sakit mata sebelah kanan. Ma- 
ka beliau bersabda kepadanya, “Apakah kamu akan makan kurma 
se-mentara kamu dalam kondisi sakit mata?” Shuhaib menjawab, “Ia, 
wahai Rasulullah, saya akan memakannya dengan bagian rahang 
yang satunya.”'8 Artinya, jika mata kanan yang sakit maka ia me- 
makan dengan menggunakan rahang sebelah kiri dan sebaliknya. 
Mendengar jawaban itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ter- 
tawa dan membiarkannya makan kurma, padahal sebagaimana 
diketahui bahwa seorang yang sakit mata dilarang memakan kur- 
ma, karena akan membahayakannya. 


Ibnu Al-Oayyim mengomentari hadits di atas dengan megatakan, 
“Ketika nafsu memuncak dan kuatnya selera untuk makan, maka 
makanan itu akan semakin cepat dibakar dalam tubuh, sehingga 
unsur yang membahayakan akan langsung hilang. Hal iri nyata 
dan bisa dibuktikan kebenarannya sampai dalam hal-hal yang ber- 
sifat kasat mata: bahwa ketika seseorang sangat bernafsu makan 
sesuatu yang negatif, maka ia senantiasa kuat menahannya dan 
tidak akan membahayakannya.” 

» Allah Ta'ala berfirman, “Dan sungguh banyak yang menyesatkan orang 
dengan keinginannya tanpa dasar pengetahuan. Tuhanmu lebih menge- 
tahui orang-orang yang melampaui batas.” (OS. Al-An'am: 119). Ar- 
tinya, banyak manusia tersesat karena hawa nafsunya. Hal ini 





169 HR. Al-Baihagi dalam Al-Kubra (9/344). 
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disebut oleh Allah sebagai hawa (keinginan) karena bertentangan 
dengan kebenaran, “Dan seandainya kebenaran itu menuruti keingi- 
nan mereka, pasti binasalah langit dan bumi.” (OS. Al-Mukminun: 71). 
Di sisi lain para pemilik hawa itu menyebutnya sebagai nalar ra- 
sional dan akal budi. Mereka menyatakan “Akal budi menunjuk- 
kan hukum seperti ini,” dan “Nalar juga melarang hal ini,” tetapi 
pada hakikatnya itu hanya hawa nafsu mereka saja, “Menyesatkan 
orang dengan keinginannya tanpa dasar pengetahuan.” Artinya, tanpa 
dasar pengetahuan dalam syariat. Sebenarnya mereka memiliki 
pemahaman tetapi melenceng, sehingga mereka tidak memiliki 
pengetahuan, sebagaimana pernyataan Syaikhul Islam tentang ka- 
langan Mutakallimin “Mereka diberi pemahaman, tetapi tidak di- 


beri ilmunya. Mereka dilimpahi kecerdasan, tetapi tidak diberi ke- 


jernihan pemilikiran.” Subhanallah, mereka memiliki pemahaman 
dan kecerdasan, tetapi tidak dilimpahkan kepadanya pengetahuan 
tentang syariat, sehingga Anda menjumpai salah seorang dari 
mereka menulis berjilid-jilid kitab tetapi tidak menyebutkan satu 
dalil pun dari Al-Our'an dan Surmah. Model kitab seperti ini 
juga didapati dari para penulis belakangan ini. Saya (Al-Utsai- 
min) pernah menemukan satu kitab mata kuliah dalam salah 
satu kuliah jurusan Tarbiyah yang mana di dalam kitab tersebut 
tidak ditemukan satu pun ayat Al-Our'an dan hadits Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, padahal kitab itu tidak kurang dari 300 
halaman, karena sesungguhnya pengarangnya tidak mengetahui 
ilmu agama. Meskipun demikian kitab itu diberi judul “Ilmu So- 
sial Masyarakat Islam.” Penulisnya tidak menyebutkan dalil apa- 
pun, tetapi hanya menukil dari sana-sini yang tidak diketahui apa- 
kah mereka itu orang-orang muslim ataukah kafir? 

Saya menandaskan bahwa, mereka menyesatkan manusia dengan 
hawa nafsu mereka tanpa dasar ilmu pengetahuan dari Al-Our'an 
dan Sunnah. Ini merupakan musibah yang sangat besar. 


Firman Allah Ta'ala, “Tuhanmu lebih mengetahui orang-orang yang 
melampaui batas,” (OS. Al-An'am: 119). Ini menunjukkan bahwa 
perbuatan mereka merupakan satu bentuk pengerusakan (melam- 
paui batas), dan penentangan terhadap agama Islam dan hamba- 
hamba Allah. 


Firman Allah Ta'ala, ari “Lebih mengetahui,” dikatakan bahwa arti- 
nya JE “Yang Mengetahui.” Itu tidak benar. Dan yang benar ada- 
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lah, bahwa itu sebagai isim tafdhil (superlatif). Penafsir yang menaf- 
sirkannya dengan kata JE “Yang Mengetahui,” maka penafsirannya 
sangat dangkal, karena tidak disangkal ada perbedaan antara 251 
dengan JL. Jika Anda mengatakan, “Polan mengetahui hal ini,” 
maka kita memahami bahwa ia mengetahui, tetapi apakah perka- 
taan itu menutup kemungkinan bahwa orang lain juga menge- 
tahuinya?! 

Jawab: Tidak. Tetapi jika Anda mengatakan, “Polan lebih menge- 
tahui tentang hal ini,” maka artinya adalah tidak ada orang yang 
menyainginya dalam pengetahuan hal itu, karena ia lebih me- 
ngetahuinya. 

Dalam hal ini saya tegaskan kata ssi adalah tetap pada kedudu- 
kannya sebagai isim tafdhil (superlatif) dan tidak boleh ditafsirkan 
dengan kata SE, karena kedangkalan maknanya, bahkan bisa di- 
katakan sebagai pengebirian terhadap kata dan makna sekaligus, 
meskipun pihak yang menafsirinya tidak memiliki niat jahat, teta- 
pi inilah konsekuensi dari penafsiran mereka. Jika tidak demikian 
pasti mereka bisa dituduh sebagai orang yang membongsai mak- 
na, karena mereka dengan sengaja mengubah makna gile! dengan 
kata Jis, mengingat kata ss berarti menutup kemungkinan pihak 
lain mengetahui hal tersebut, sementara kata HE tidak menutup 
kemungkinan itu. 

Mereka menyatakan bahwa jika kita menetapkan makna kata cas! 
berarti ada kesamaan antara Allah dengan yang lainnya dalam 
pengetahuan. Maka kita katakan kepada mereka, “Lantas jika de- 
mikian, apakah itu berdampak negatif?!” Sebenarnya yang justru 
membahayakan adalah, menetapkan sifat yang tidak bisa menutup 
kemungkinan pihak lain juga memiliki pengetahuan yaitu kata Je. 
Adapun jika kita menggunakan isim tafdhil yang dapat menutup 
kemungkinan itu maka itu lebih baik, bahkan inilah yang wajib 
dilakukan sesuai dengan petunjuk A-GJur'an. 

Firman Allah Ta'ala, “Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang 
diwahyukan kepadaku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang 
ingin memakannya, kecuali daging hewan yang mati ( bangkai), darah 
yang mengalir, daging babi—karena semua itu kotor—atau hewan yang 
disembelih bukan atas (nama) Allah.” (OS. Al-An'am: 145) 
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Dalam ayat ini Allah Ta'nla memerintahkan kepada nabi-Nya 
untuk berkata, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepada- 
ku, sesuatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakan- 
nya, sebagai bantahan kepada kaum Jahiliyah yang telah mengha- 
ramkan sebagian hal yang dihalalkan oleh Allah. Surat Al-An'am 
mengangkat sebagian hal-hal ini. Sebagai satu contoh adalah per- 


— nyataan mereka “Apa yang ada di dalam perut hewan ternak ini khusus 


untuk kaum laki-laki kami, haram bagi istri-istri kami.” Dan jika yang da- 
lam perut itu (dilahirkan) mati, maka semua boleh (memakannya).” (OS. 


Al-An'am: 139). Jadi, bangkai hukumnya halal untuk semua, tetapi 


hewan yang hidup halal khusus untuk laki-laki dan haram untuk 
wanita. Lihatlah kebodohan ini: bangkai halal bagi mereka semua 
karena kotor dan negatif. Maka Allah Ta'ala berfirman, "Katakanlah, 


“Tidak kudapati di dalam apa yang diwakyukan kepadaku, sesuatu yang 


diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali daging 
hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi—karena 


| semua itu kotor—atau hewan yang disembelih bukan atas (nama) Allah." 
Dhamir dalam kalimat & cp “Karena semua itu” kembali pada semua 


hal-hal yang dikecualikan (mustatsna). Dalam hal ini dhamir itu 
tidak boleh hanya dikembalikan pada daging babi saja karena 


| | hukum haram ini mencakup semua hal-hal yang dikecualikan. 
— Jadi, pendapat sebagian ulama dan mufassir (ahli tafsir) yang ha- 
nya mengembalikan-dhamir itu pada daging babi saja dengan ala- 


san merupakan kata yang paling dekat merupakan kesalahan yang 
fatal. | 


Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Tetapi barangsiapa terpaksa bukan 


karena menginginkan dan tidak melebihi (batas darurat) maka sungguh, 
Tuhanmu Maha Pengampun, Maha Penyayang.” (OS. Al-An' am: 145). 


": Artinya, Allah Te'ala mengampuninya dan mencurahkan kasih 
. ,sayang-Nya kepadanya. Ayat.ini menunjukkan bahwa sifat yang 

. menyebabkan keharaman masih ada, tetapi dihalalkan karena da- 
«,- rurat berdasarkan ampunan dan kasih sayang Allah, bukan karena 


faktor keharaman itu telah hilang. 


.. Allah Ta'ala berfirman, “Maka makanlah yang ! halat lagi baik dari reze- 


. ki yang telah diberikan Allah kepadamu, dan syukurilah nikmat Allah, 
jika hanya kepada-Nya kamu menyembah, Sesungguhnya Allah hanya 


mengharamkan atasmu bangkai, darah, daging babi dan (hewan) yang 
disembelih dengan (menyebut nama) selain Allah, tetapi barangsiapa 
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terpaksa (mema kannya) bukan karena menginginkannya dan tidak (pu- 
la) melampaui batas, maka sungguh, Allah Maha Pengampun, Maha Pe- 
nyayang.” (0S. An-Nahl: 114-115). Semua ayat ini menunjukkan 
bolehnya mengkonsumsi hal-hal yang diharamkan saat darurat. 
Di depan telah saya tandaskan bahwa darurat sendiri harus dise- 
suaikan dengan kebutuhannya, ia tidak boleh memakan lebih 
dari yang dibutuhkan dan dapat mengganjal perutnya. Adapun 
membawa bekal dengan hal haram itu maka saya katakan bahwa 
ja boleh membawa bekal: jika dalam kondisi darurat maka ia bo- 
leh memakannya dan jika tidak membutuhkan maka ia harus 
membuangnya. 





&1 PS 
KAP La PG 
Bab Sunnahnya Berkurban 


Ibnu Umar berkata, “Berkurban adalah sunnah, sekaligus 
kebajikan." 


Kata (159! adalah bentuk jamak dari kata Zx29!: yaitu hewan 
yang disembelih pada hari raya idul Adha sebagai bentuk pendekatan 
diri (tagarrub) kepada Allah Ta'ala, baik dilakukan di Mekah atau di 
daerah lainnya. 

Sebagian ulama menyatakan bahwa hewan yang disembelih di 
Mekah disebut sebagai Hadyu, sementara hewan yang disembelih di 
selain Mekah disebut udhhiyyah. 


Tetapi mayoritas ulama tidak membedakan antara keduanya dan 
berkurban disyariatkan dilakukan di Mekah dan lainnya. 


Hukum berkurban sendiri adalah sunnah berdasarkan kesepakatan 
umat Islam dan menyembelihnya lebih baik daripada bersedekah de- 
ngan uang senilainya meskipun saat itu umat manusia sangat mem- 
butuhkan uang. Dalam hal ini sangat salah pihak-pihak yang menga- 
takan bahwa jika umat manusia dalam kondisi darurat dan membu- 
tuhkan uang maka lebih baik tidak menyembelih kurban, tetapi me- 
nyedekahkan uangnya, karena pendapat ini bertentangan dengan ke- 
bijakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat paceklik melanda 
kaum muslimin. Saat itu beliau memerintahkan agar tidak menyimpan 
daging lebih dari tiga hari dan harus menyedekahkannya.” 


170 Syaikh Utsaimin Rahimahullah di siri mengisyaratkan pada hadits yang diriwayat- 
kan oleh Al-Bukhari (5569) dan juga Muslim (1973) dari riwayat Salamah bin Al- 
Akwa' Radhiyallahu Anhu dia berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


402 


-. 





403 


Pihak yang menyatakan bahwa sedekah dengan uang harga he- 
wan kurban itu lebih baik hanya mementingkan sisi materi saja. Mere- 
ka tidak mengetahui pahala dalam proses pendekatan diri kepada 
Allah Ta'ala dengan berkurban. Allah Ta'ala berfirman, “Daging (hewan 
kurban) dan darahnya itu sekali-kali tidak akan sampai kepada Allah, tetapi 
yang sampai kepada-Nya adalah ketakwaan kamu.” (OS. Al-Hajj: 37). Pro- 
ses penyembelihan kurban sendiri sudah dihitung sebagai tagarrub 
yang disandingkan dengan shalat tanpa melihat pada daging. 

Salah juga pihak yang menganjurkan mengirimkan uang harga 
kurban untuk jihad di Afganistan, karena jihad memiliki pintu dan 
berkurban juga memiliki pintu sendiri. Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam menuturkan bahwa surga memiliki delapan pintu. Antara . 
lain pintu sedekah, pintu puasa, pintu jihad dan lainnya. Berkurban 
disyariatkan di daerah tinggal masing-masing dan tidak boleh diba- 
gikan ke luar daerah tinggal, karena -sebagaimana saya katakan- jihad 
memiliki pintu dan berkurban juga memiliki pintu sendiri. 

Ulama berpolemik tentang apakah berkurban itu wajib, sehingga 
jika seseorang yang mampu tidak berkurban maka ia berdosa, ataukah 
hukumnya sunnah muakkadah? 


Mazhab Hanafi dan sebagian ulama termasuk Syaikhul Islam Ib- 
nu Taimiyah menyatakan bahwa berkurban itu hukumnya wajib bagi 
seorang yang mampu, berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Maka laksa- 
nakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbanlah (sebagai ibadah dan men- 
dekatkan diri kepada Allah).” (OS. Al-Kautsar: 2). Dan firman-Nya, “Dan 
bagi setiap umat telah Kami syariatkan penyembelihan (kurban), agar mereka 
menyebut nama Allah atas rezeki yang dikaruntakan Allah kepada mereka be- 
rupa hewan ternak.” (OS. Al-Hajj: 34). 

Intinya pendapat ulama tentang kewajiban berkurban atas sese- 
orang yang mampu adalah pendapat yang kuat sekali. 

Tanya: Apakah kurban itu diniatkan untuk seorang yang masih hi- 
dup atau yang sudah meninggal dunia? 


js 
“Barangsiapa dari kalian berkurban, maka jangan sampai nda sisa daging yang tersisa 
di rumahnya lebih dari tiga hari.” Maka pada tahun berikutnya mereka menanya- 
kan hal itu kepada beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Wahai Rasulullah, apakah 
kami harus berbuat sebagaimana yang engkau perintahkan pada tahun lalu?” 
Beliau bersabda, “Silahkan kalian makan, berilah makan orang yang berhak juga, dan 
simpanlah sebagiannya, karena pada tahun lalu manusia tertimpa kesusahan, maka aku 
menginginkan agar kalian saling membantu safu sama lain (dan tidak menyimpan daging 
kurban di rumah, P1). 
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Jawab: Kurban itu diniatkan untuk orang yang masih hidup. Ti- 
dak pernah diriwayatkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


berkurban untuk seseorang yang telah meninggal dunia. Pamannya 


yaitu Hamzah mati syahid. Dua istri tercintanya, yaitu Khadijah dan 
Zainab binti Khuzaimah meninggal dunia semasa beliau masih hi- 
dup. Putra-putranya wafat sejak kecil. Bahkan dua putri tercintanya 
meninggal di depan mata beliau dan beliau tidak pernah berkurban 
untuk mereka semuanya. Saya juga tidak pernah mendengar bahwa sa- 
lah seorang shahabat Nabi berkurban untuk kerabat-kerabatnya yang 
meninggal dunia. 

Adapun pendapat sebagian ulama yang menyatakan bahwa 
berkurban untuk orang yang meninggal itu lebih baik daripada untuk 


orang yang masih hidup, dengan alasan orang yang meninggal dunia 


sangat butuh pahala sedekah maka pendapat itu sangat lemah, meng- 
ingat jalan kurban berbeda dengan jalan sedekah. Karenanya, sebagian 
kalangan salaf dan sebagian ulama melarang berkurban untuk orang 
yang sudah meninggal secara mutlak. Sementara tidak ada seorang- 
pun yang menolak bersedekah untuk orang yang sudah meninggal, 
karena sunnah telah menjelaskan hal ini. 


Berdasarkan penjelasan ini saya menandaskan bahwa berkurban 
hukumnya sunnah untuk orang yang masih hidup dan anggota keluar- 
ganya. Tetapi jika seorang awam datang kepada kita dan berkata, “Sa- 
ya harus berkurban untuk keluarga saya yang meninggal, karena jika 
saya tidak berkurban untuknya maka saya merasa berdosa,” maka kita 
memberikan keringanan kepadanya. Meski demikian kita menunjuk- 
kan kepadanya langkah yang terbaik. Kita katakan kepadanya, “Jika 
kamu harus berkurban untuk orang yang meninggal, maka jadikan 
kurban itu untuk dirimu sendiri dan untuk seluruh anggota keluarga- 
mu, baik yang masih hidup ataupun yang sudah meninggal.” Hal ini 
sebagaimana larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kapada 
sebagian shahabat agar tidak duduk-duduk di pinggir jalan. Mereka 
berkata, “Ini adalah tempat kami duduk-duduk dan kami tidak bisa 
meninggalkannya.” Maka beliau bersabda, “Jika kalian harus melakukan 
itu maka berikanlah hak-hak jalan secara penuh." 


Orang awam yang datang dan berkata “Kurban sangat berarti ba- 
giku: bagaimana mungkin aku melupakan orang yang meninggal du- 
nia pada hari yang mulia ini?!” Maka kita katakan kepadanya, “Jika 


171 HR. Al-Bukhari (2465), dan Muslim (2121). 
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kamu bersikukuh pada pendiriarmu, maka riatkanlah kurbanmu itu 
untuk dirimu sendiri dan juga untuk anggota keluargamu, niat seperti 
ini mencakup orang-orang yang masih hidup dan yang telah mening- 
gal dunia, karena anugerah Allah sangat luas. Adapun keinginanmu 
berkurban hanya untuk orang yang sudah meninggal saja, tidak untuk 


dirimu sendiri dan anggota keluargamu maka ini bertentangan dengan 
surmah.” 


Kurban memiliki banyak hukum dan telah disinggung sebagian- 
nya oleh imam Al-Bukhari Rahimabullah. 


Ph an Bah en aneh Ghta te 30 Ra AS 
Lau G3 JA ES GAS GA Bas JSI of Misn as 0040 
- 


g 4 » P3 
SI Io LI JB JB EA Gn SA PA 

Pa # 2 0g 2... . N Tg Laga 8 
A3 For dia SA Cap da Ud ol A3 


e 3,87 d e1 23 Puan ag Paud Pa NN Ketat . 8 pi Fa Na 
. Li 


NI Tea Mana PE KN ta aa e 3 “ B5 0 Lt 
Jis Tania A3 4 Ng Ka 23” P4) alas Ala & AL U 1 


Nag 1 FN na "Mal #1 AN Ja ri # » KN 
delay Joel » TI TN. » A1 
' PSA H3 Asean GLS O) 


w “ 11 2 2 , NN £ 
Ya alay AE aka LN SEN Ae OP Sian Ju 
e sai ? " # Pi 
Plakat! B2 Ooh SAS GAN 3 
5545. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 
dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Zubaid Al-Iyami, dari Asy-Sya'bi, dari Al-Bara 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sesungguhnya hal pertama yang kita laksanakan pada hari 
ini adalah shalat Idul Adha. Lalu pulang. Kemudian menyembelih. 
Barangsiapa yang melaksanakannya berarti sesuai dengan sunnahku. 
Tetapi barangsiapa yang menyembelih sebelumnya maka itu adalah 
daging lauk-lauk yang disuguhkan untuk keluarganya, tidak bisa dise- 
but dengan kurban.” Mendengar itu Abu Burdah bin Niyar bangkit dan 
berkata -ia telah menyembelih- “Sesungguhnya aku memiliki jadz ah 
(unta muda).” Maka beliau bersabda, “Sembelihlah dan itu tidak cukup 
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untuk seseorang setelahmu." 1? 
Mutharrif bin Amir berkata, dari Al-Bara", Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, "Barangsiapa yang menyembelih kurban maka 
ibadahnya telah sempurna dan sesuai dengan sunnah kaum muslimin." 


“- “ Po. P1 Pa “-. “ Pali 
HC SE MAA YP Il SE HE SAS SALA GAS 0041 
PU, # ra 2 PAN f 
23 SP eng Sl II lo PN JB JB LS MI 167 ML 
c cp Hg h ae Ju JB 23 D 
PPA Kod pen pt SNN PU SA LN Ta TN Ne ae P5 ga ang 3 es 
SA 3 Ai DDLAN AR GP IA tadi G3 LSP GAN J3 


kala EX SAI, 

5546. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Ismail telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menyembelih kurban sebelum sha- 
lat Idul Adha, maka sesungguhnya ia menyembelih untuk dirinya sen- 
diri (sedekah). Dan barangsiapa menyembelih setelah shalat Idul Ad- 
ha maka, ibadahnya telah sempurna dan sesuai dengan sunnah kaum 
muslimin. 


Syarah Hadits 

Hadits yang pertama memiliki banyak faidah: 

Faidah yang pertama, Memulai rangkaian hari raya Idul Adha de- 
ngan shalat sebelum menyembelih hewan kurban. Hadits iri menaf- 
sirkan firman Allah Ta'ala, 

mr LB aa 
Oj SJ Jas 
“Maka laksanakanlah shalat karena Tuhanmu, dan berkurbantah (sebagai iba- 
dah dan mendekatkan diri kepada Allah)” (OS. Al-Kautsar: 2). Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Aku memulai dengan apa yang di- 
mulai oleh Allah.” | 

Di dalam hadits itu juga terdapat perbedaan antara daging kurban 
dan daging lauk pauk, daging kurban merupakan ibadah yang terikat 
dengan masa penyembelihan, usia hewan, jenis hewan dan ukuran 


172 HR. Muslim (1961). 
173 HR. Muslim (1962). 
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(ketentuan) hewan yang dijadikan kurban. Inilah empat hal yang 
membedakan, 

Masa penyembelihan adalah setelah shalat Idul Adha sampai akhir 
hari-hari tasyrig. 

Jenis hewannya adalah hewan piaraan. 

Usia hewan kurban: lima tahun untuk unta, dua tahun untuk ker- 
bau dan sapi, setahun untuk kambing dan setengah tahun untuk dom- 
ba. 


Ukuran (ketentuan) hewan yang dijadikan kurban adalah satu kam- 
bing atau domba hanya cukup untuk satu orang, dan satu unta dan 
kerbau tidak mencukupi untuk lebih dari tujuh orang. Inilah keempat 
hal yang terkait dengan hewan kurban. 


Sementara daging lauk pauk tidak terikat dengan salah satu dari 
keempat hal ini. Bahkan boleh dilakukan setiap saat. Dengan demikian 
kita mengetahui ada perbedaan antara hewan yang digunakan sebagai 
sarana beribadah kepada Allah dan hewan yang hanya dimanfaatkan 
dagingnya saja. Di depan telah saya jelaskan bahwa tidak ada sesem- 
belihan yang diniatkan sebagai ibadah kepada Allah kecuali kurban, 
hadyu dan agigah. 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa ibadah yang terikat dengan 
waktu yang pasti tidak cukup dilakukan sebelum waktunya. Hal ini 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tetapi ba- 
rangsiapa yang menyembelih sebelumnya maka itu adalah daging lauk-lauk 
yang disuguhkan untuk keluarganya, tidak bisa disebut dengan kurban.” 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mengkhususkan orang- 
orang tertentu dengan suatu hukum berdasarkan sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Abu Burdah, “Sembelihlah dan itu 
tidak cukup untuk seseorang setelahmu.” Dalam hadits ini beliau meng- 
khususkan suatu hukum kepada Abu Burdah. Inilah pendapat keba- 
nyakan ulama. Mereka meyakini bahwa dalam syariat Islam terdapat 
pengkhususan hukum-hukum tertentu kepada orang-orang tertentu. 
Mereka mengangkat contoh ini, hadits Khuzaimah bin Tsabit yang 
kesaksiannya dijadikan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sama dengan kesaksian dua orang dan juga hukum-hukum khusus 
untuk Rasulullah Shallailahu Alaihi wa Sallam. 


Inilah tiga dalil yang menurut mereka bahwa ada hukum-hukum 
Allah yang dikhususkan untuk orang tertentu, dan itu merupakan 
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anugerah Allah yang dilimpahkan kepada siapapun yang dikehen- 
daki-Nya. 

Tetapi pendapat yang benar adalah tidak ada hukum khusus un- 
tuk seorang tertentu. Namun harus ada sifat tertentu yang mengharus- 
kan adanya kekhususan hukum tersebut: jika sifat itu dimiliki orang 
lain maka hukum itu berlaku untuknya, mengingat hukum-hukum 
Allah berdiri di atas alasan-alasan maknawi, bukan di atas alasan-ala- 
san personal, sehingga terkadang alasan maknawi ini dimiliki bersama 
dan tidak dimonopoli seseorang saja. Hal ini berdasarkan firman Allah 
Ta'ala, “Allah lebih mengetahui di mana Dia menempatkan tugas kerasulan- 
Nya.” (OS, Al-An'am: 124). 

Mari kita menganalisa kekhususan-kekhususan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam: jika seseorang mengatakan bahwa itu adalah 
kekhususan personal, maka kita menjawabnya tidak, tetapi itu adalah 
kekhususan yang berdiri di atas alasan-alasan maknawi yang mana 
alasan-alasan itu tidak dimiliki selain Rasulullah Shallailahu Alaihi wa 
Sallam. Alasan maknawi itu adalah kerasulan dan penutup kenabian. 
Karenanya Allah Ta'ala memberinya kekhususan-kekhususan yang ti- 
dak diberikan kepada nabi dan rasul lainnya, meskipun mereka sama- 
sama rasul-Nya, tetapi keberadaan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam sebagai penutup kenabian, umatnya yang terbanyak dan agamanya 
akan bertahan sampai hari Kiamat adalah kekhususan miliknya, maka 
Allah Ta'ala memberinya kekhususan-kekhususan yang tidak dimiliki 
nabi-nabi sebelumnya. 

Adapun Abu Burdah maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda kepadanya, “Tidak sah untuk orang setelahmu.” Jelas ini me- 
rupakan kekhususan personal. Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah menga- 
takan, “Kalimat Ba'diyyah (setelah) terkadang menunjukkan zamaniy- 
yah (masa) dan terkadang menunjukkan haliyyah (kondisi). 


Jika ada seorang yang berbuat jahat kepadamu dan menghinakan- 
mu, maka kamu berkata, “Demi Allah, tiada sesuatu setelah kehinaan 
ini.” Ini merupakan ba'diyyah haliyyah (kondisi pasca kejadian). Jadi, 
maksud sabda Rasulullah, “...setelahmu,” yaitu setelah kondisimu. 

Berdasarkan pemahaman seperti ini jika ada seseorang yang kon- 
disinya seperti kondisi yang dialami oleh Abu Burdah, maka hukum- 
nya berlaku untuknya. Jika seseorang menyiapkan hewan kurban dan 
menyembelihnya sebelum shalat Idul Adha untuk lauk pauk keluar- 
ganya. Kemudian ia datang dan menceritakan kejadiannya. Maka kita 








Lk D 409 
mengatakan, “Kurban ini tidak sah dan harus diganti.” Lalu ia berka- 
ta, “Demi Allah, saya memiliki kambing yang belum cukup umur dan 
saya tidak memiliki selainnya, bolehkan saya menjadikannya sebagai 
kurban?!” 

Kita mengatakan, “Iya, ia sah menyembelihnya, karena sifat yang 
ada pada Abu Burdah juga dimiliki orang ini.” Allah Ta'ala tidak mem- 
bedakan antara Abu Burdah dengan lainnya dalam suatu hukum. Ka- 
renanya, pendapat yang benar adalah apa yang diangkat oleh Syaikhul 
Islam Ibnu Taimiyah. 

Adapun contoh ketiga: yaitu kasaksian seorang Khuzaimah bin 
Tsabit yang dijadikan oleh Rasulullah Sha!lallahu Alaihi wa Sallam sama 
dengan kesaksian dua orang laki-laki. Cerita lengkapnya adalah, “Sua- 
tu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membeli seekor kuda kepada 
seorang arab badui. Beliau terus mengikutinya untuk menyerahkan uangnya. 
Dan banyak orang yang menawar kudanya yang telah dibeli oleh Rasulullah. 
Tetapi orang badui tetap orang badui. Mungkan 1a tidak mengetahui bahwa 
pembeli pertama itu adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ketika 
Rasulullah hendak menyerahkan uang.maka orang badui itu berkata, "Tam- 
bahilah.” Dan orang-orang itu menaikkan harga penawarannya. Maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kamu telah menjualnya ke- 
padaku." Orang badui itu berkata, “Aku tidak menjualnya kepadamu. Siapa 
saksimu?” Maka Khuzaimah Radhiyallahu Anhu bangkit dan berkata, "Saya 
bersaksi bahwa Rasulullah telah membelinya darimu dengan harga seperti 
ini.” Maka Rasulullah bersabda kepadanya, “Bagaimana kamu mau bersaksi 
padahal kamu tidak melihatnya?!” Khuzaimah berkata, “Kami membenar- 
kanmu melalui kabar dari langit, dan kami tidak membenarkanmu melalui 
kabar dari bumi."“4 Subhanallah! Ini adalah suatu kecerdasan yang luar 
biasa, sehingga Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjadikan ke- 
saksiannya sama dengan kesaksian dua orang laki-laki. 


Kesaksian Khuzaimah ini benar. Ia sangat jujur dan telah berbuat 
baik. Kita yang saat iru berada di kawasan Unaizah, tidak di Madinah 
dan tidak hidup pada saat itu wajib bersaksi bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah membeli kuda itu dari orang arab badui 
dengan harga yang ditawarkan oleh beliau. 


Menanggapi kasus ini sebagian ulama menyatakan hukum ini khu- 
sus berlaku untuk Khuzaimah bin Tsabit. Sementara selain beliau ke- 
saksiannya seorang tidak cukup. h 





174 HR. Abu Daud (3607), An-Nasa'i (4661), dan juga Ahmad (5/216). 
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Sementara ulama lainnya menyatakan bahwa Rasulullah Shallai- 
lahu Alaihi wa Sallam menjadikan kesaksian seorang hanya dalam kasus 
ini saja, karena beliau sendiri tidak bersumpah. 

Dan ulama lainnya menyatakan, “Setiap orang yang diketahui 
keadilannya dan kejujurannya, maka kesaksian personalnya diterima 
dan diputuskan berdasarkan kesaksian seorang tersebut.” Ini adalah 
pendapat Ibnui Oayim dalam kitab Ath-Thurug Al-Hukmiyyah. Beliau 
menandaskan bahwa tidak sedikit kalangan salaf dan para hakim yang 
menerima kesaksian seorang yang diketaahui kejujurannya. Inilah 
pendapat yang benar menurut saya. 





Di sana ada cerita lain yang semisal: yaitu kisah Salim pelayan 
Abu Hudzaifah: “Bahwa Abu Hudzaifah mengadopsi Salim sebagai anak, 
sehingga Salim seperti anak sendiri yang keluar masuk ke dalam rumah dan 
bertemu dengan anggota keluarganya. Ketika Allah membatalkan sistem adop- 
si anak, maka istri Abu Hudzaifah datang kepada Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dan mengadukan Salim yang keluar masuk ke rumahnya dan 
berkumpul-kumpul dengannya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Susuilah Salim maka ia menjadi mahrammu.'V5 Saat itu Sa- 
lim telah dewasa, sehingga kasus ini mengakibatkan terjadinya silang 
pendapat di kalangan ulama dalam menyikapinya, 

Sebagian ulama menyatakan bahwa menyusui pria dewasa da- 
pat menjadikannya mahram, sama seperti menyusui bayi. Ini adalah 
pendapat mazhab Zhahiriyah. Berdasarkan pendapat ini, maka jika 
seorang perempuan yang berusia 20 tahun menyusui laki-laki berusia 
80 tahun, berarti laki-laki itu menjadi anak susuannya. Namun pen- 
dapat ini sangat lemah. 

Pendapat kedua menyatakan bahwa hukum dalam kasus di atas 
telah dinaskh (dihapus). Pendapat ini juga dikritisi, karena naskh bu- 
tuh dalil, dan naskh dilakukan ketika tidak mungkin mengkompro- 
mikan antara dalil yang ada. 

Pendapat ketiga bahwa hukum ini khusus berlaku untuk Salim. 
Inilah pendapat yang benar. Tetapi apakah kekhususan itu terkait per- 
sonalnya ataukah karena sifatnya? 

Yang benar adalah karena sifatnya: dimana jika ada kondisi yang 
sama dengan kondisi Salim maka hukumnya berlaku untuk dirinya. 
Tetapi kondisi seperti ini tidak mungkin ada saat sekarang ini, karena 
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konsep adopsi anak ini telah dibatalkan oleh Allah Ta ala. Alur pemi- 
kiran seperti ini sangat jelas sesuai dengan konsep syariat. Di dalam- 
nya tidak ada pertentangan dengan hadits-hadits lain yang menun- 
jukkan bahwa menyusui laki-laki dewasa tidak berpengaruh apa- 
apa. Karenanya, saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Janganlah kalian masuk ke kalangan wanita.” Para shahabat bertanya, 
“Wahai Rasulullah, bagaimana dengan saudara ipar?! Beliau menja- 
wab, “Saudara ipar itu kematian."V6 Andaikata menyusui laki-laki de- 
wasa dapat menjadikannya mahram maka pasti Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam menunjukkan ke arahnya dan memerintahkannya, 
“Hendaknya saudara ipar itu disusui istri saudaranya dan selesai ma- 
salah.” Tetapi ketika beliau tidak mengarahkannya ke sana padahal 
sangat dibutuhkan suatu solusi maka diketahui bahwa menyusui laki- 
laki dewasa itu tidak dapat mengubah menjadi mahram. 


Sekarang kita melanjutkan pada pembahasan hadits ini, 


Sabda beliau, “Maka ia telah sesuai dengan sunnah kaum mus- 
limin.” Ketika seseorang merasakan kandungan sabda ini saat dirinya 
berkurban, maka ia akan merasa mulia dan bangga karena termasuk 
orangg-orang yang sesuai sunnah kaum muslimin sejak awal sampai 
pada masanya. Ini merupakan keistimewaan yang luar biasa. Tetapi ji- 
ka Anda memberikan uang seharga kurban dan menambahinya berli- 
pat-lipat maka Anda tidak akan mendapat keagungan ini. Jadi, kurban 
menyimpan kagungan yang sangat besar di sisi Allah Ta'ala. 

Tanya: Apakah dari kata “Barangsiapa yang menyembelih kur- 
ban,...” bisa ditarik suatu kesimpulan bahwa pemilik kurban harus me- 
nyembelih sendiri hewan kurbannya, ataukah tidak? 

Jawab: Bisa ia dan juga bisa tidak. Tetapi tidak diragukan bahwa 
jika seseorang menyembelih sendiri kurbannya maka itu lebih baik, 
dan lebih cocok dengan sunnah, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menyembelih sendiri kurbannya, bahkan beliau menyembelih 63 
unta dan menyerahkan selebihnya kepada Ali. 


Ini menunjukkan hendaknya pemilik kurban menyembelih sendiri 
kurbannya. 


Jika pemilik kurban bisa menyembelih dengan tangan kanannya, 
maka harus dilakukan. Manakala ia tidak bisa menyembelih dengan 
tangan kanan maka ia harus menyembelihnya dengan tangan kiri, 


176 HR. Al-Bukhari (5232), dan juga Musiim (2172). 
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tetapi ia harus menidurkannya di atas tubuh sebelah kanannya, karena 
pasti sulit dan menyakiti hewan kurban jika ditidurkan di atas bagian 
tubuh kiri. 


C2 
AI 3 AI PN A3 DG 


Bab Pembagian Hewan Kurban Oleh Imam Kepada Kaum 
Muslimin 





HAN ah PA hb BIL ISS IM Ci .c9.tv 
5 las SEA Jia HN 33 J8 yaah PA oi BBI 


T Maen 


LA da3 beda Tia TEN bila UR ul 
ke po Je As 
5547. Mu'adz bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Ba'jah Al- 
Juhani, dari Ugbah bin Amir Al-Juhani, ia berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menyebarkan hewan-hewan kurban di an- 
tara shahabat-shahabatnya. Suatu saat Ugbah mendapatkan jadza'ah 


(domba muda). Maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendapat- 
kan jadza'ah.” Beliau bersabda, “Sembelihlah ia.”17 


Syarah Hadits 


Perkataan Ugbah, “..jadza'ah..” diartikan oleh sebagian ulama seba- 
gai domba muda, karena kambing muda tidak sah dijadikan kurban. 
Hal ini berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
diriwayatkan oleh Jabir, “Janganlah menyembelih kecuali hewan yang de- 
wasa, kecuali jika kalian sulit menemukannya maka sembelihlah domba mu- 
da” 8 Mereka menyatakan bahwa yang dimaksud dengan jadza'ah 


177 HR. Muslim (1961). 
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adalah domba muda, mengingat kambing jawa muda (yang usianya 
kurang setahun) tidak sah untuk kurban. 


Hadits ini menunjukkan bahwa seorang imam atau orang lain yang 
memiliki jabatan untuk menyebar hewan kurban kepada rakyatnya. 
Termasuk di antaranya adalah pemilik ladang, sementara ia memiliki 
karyawan dan juga memiliki banyak kambing, kemudian ia memba- 
gi kambing-kambing itu kepada karyawannya untuk disembelih seba- 
gai kurban. Hal ini dibolehkan. Atau seorang kaya raya yang membeli 
kambing dan membagikannya kepada sanak saudaranya untuk dija- 
dikan kurban. Praktik seperti ini juga dibolehkan. Dalam hal ini tidak 
usah ditanyakan, “Hewan ini dari orang lain, bagaimana mungkin sa- 
ya menyembelihnya sebagai kurban?!” 

Kita katakan kepadanya, “Sembelihlah, karena kamu telah memi- 
likinya seperti barang-barang milik lainnya yang kamu bebas melaku- 
kan apa saja: kamu boleh menyembelihnya, menyedekahkannya atau 
membiarkannya.” 

Tetapi jika seorang pejabat membagikan kambing untuk disem- 
belih sebagai kurban bolehkah mereka tidak menyembelihnya? 

Jawabnya tidak boleh. 


Tanya: Mengapa tidak boleh? Mereka kan sudah memilikinya? Dan 
bukankah pemilik berhak melakukan apa saja? 

Jawab: Mereka memiliki dengan syarat tertentu yang indikasinya 
bisa difahami lewat kata atau gelagat. Indikasi berupa kata-kata ada- 
lah “Ambillah kambing ini dan sembelihlah!'” Adapun indikasi gelagat 
maka kita bisa menangkapnya dengan keadaan saat pembagian itu 
berlangsung. | 


bud 
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Bab Kurban Bagi Orang yang Bepergian dan Bagi Wanita 





ri 


aa aka RP KE OA GAS SALA IA BIS OOLA 

Ia ade Jo BI GE ya Ke 

GIE S3 ang IU ES NIS Sa AS aa 

SI AG Ja EA ba D1 Jb gi Lb tema 

Aa BA Ga IPA au 

I lo MI DI JE NAS U A3 
Awi A53 da 


5548. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersamanya saat berada di daerah Sarif sebelum memasuki 
kawasan Mekah, sementara ia dalam keadaan menstruasi dan mena- 
ngis. Maka beliau bertanya, “Apa yang terjadi? Apakah kamu sedang 
menstruasi?” Ia menjawab, “Iya.” Beliau bersabda, “Sesungguhnya hal 
ini adalah sesuatu yang alami yang telah ditetapkan Allah bagi kaum 
wanita. Maka kerjakanlah apapun yang dikerjakan oleh orang yang 
menunaikan haji, hanya saja kamu jangan thawaf di Baitullah.” Ketika 
kami sampai di Mina aku diberi daging sapi. Maka aku bertanya, "Apa 
ini?” Mereka menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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telah berkurban sapi untuk istri-istrinya.”? 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Sesungguhnya hal ini adalah sesuatu yang alami yang 
telah ditetapkan Allah bagi kaum wanita.” Menstruasi merupakan kondisi 
alami yang dialamai kaum hawa, sehingga ia tidak bisa mengelaknya. 

Imam Al-Bukhari Rahimahullah menjadikan hadits ini sebagai 
dalil disyariatkannya kurban bagi seorang yang sedang bepergian, se- 
bagaimana disyariatkannya untuk orang yang mukim (tidak dalam 
bepergian), karena saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
ada di Mina dan bepergian, begitu juga istri-istri beliau. Tetapi Ibnu 
Taimiyah tidak setuju dengan kesimpulan bahwa udhiyah (kurban) 
ini adalah udhiyah (kurban) yang ada di desa-desa itu, tetapi maksud- 
nya adalah hadyu. Hadyu itu disebut udhiyah karena disembelih pada 
waktu dhuha. Dan itu tidak mungkin kurban yang ada di desa-desa, 
karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak akan menyembelih 
kurban untuk dirinya sebelum berkurban untuk istri-istrinya. 

Jadi, pernyataan seseorang dalam hadits di atas, “Rasulullah Shal- 
Iallahu Alaihi wa Sallam telah berkurban sapi untuk istri-istrinya,” terma- 
suk dalam kategori metaforik dalam pengucapan, sebagaimana kita 
juga menggunakan kata nifas untuk menunjukkan arti haid seperti ter- 
tera dalam hadits ini. 

Pendapat Syaikhul Islam ini lebih mendekati kebenaran bahwa apa 
yang disembelih di Mina adalah hadyu. 

Tetapi jika seseorang bepergian pada saat hari raya Idul Adha 
apakah dia disyariatkan berkurban? 

Jawab: Iya, ia disyariatkan berkurban meskipun dalam keadaan 
bepergian berdasarkan keumuman dalil-dalil tentang disyariatkannya 
berkurban. 

Andaikata Anda menjumpai hari raya Idul Adha sementara Anda 
sedang rekreasi di suatu tempat yang jauh dari negara Anda, apakah 
Anda disunnahkan berkurban? 

Jawab: Iya, Anda disunnahkan berkurban. Seorang musafir dan 
yang mukim sama dalam hal kesunnahan berkurban berdasarkan ke- 
umuman dalil-dalil, tidak berdasarkan hadits ini secara khusus, ka- 
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rena dalam dalil ini terdapat kemungkinan sebagaimana yang saya je- 
laskan, jika ada kemungkinan yang melingkupi suatu dalil maka tidak 
bisa dipakai sebagai dalil. 
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Bab Daging yang Paling Disukai Pada Hari Raya Kurban 
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5549. Shadagah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Ulayyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Anas 
kin Malik, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
pada hari raya kurban, “Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat 
Idul Adha maka harus mengulanginya.” Maka seorang laki-laki bang- 
kit dan berkata, “Wahai Rasulullah, sesungguhnya saat ini adalah hari 
dimana daging sangat disukai, -ia menceritakan tetangganya- dan saya 
memiliki domba muda yang lebih lezat daripada daging dua kambing.” 
Maka beliau memberi keringanan kepadanya untuk menyembelihnya. 
Saya tidak tahu apakah keringanan ini didengar selainnya atau tidak? 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menuju dua dom- 
ba, lalu menyembelih keduanya. Lalu orang-orang berebut pembagian 


418 





ma ma ma - 


Pa 





an D “$ 


kambing tersebut. 18 





Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan hadits ini yang me- 
rupakan hadits Abu Burdah di atas. Di dalamnya dinyatakan bahwa 
orang yang menyembelih kurbannya sebelum shalat Idul Adha harus 
menggantinya. Di depan telah saya jelaskan bahwa jika seseorang 
menyembelih kurbannya sebelum waktunya maka ia wajib menggan- 
tinya dengan hewan yang semisal, tidak harus dengan hewan yang sah 
untuk kurban. 

Hadits ini menunjukkan kedermawanan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam: dimana beliau berkurban dengan dua domba. Di sini 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban dengan dua domba 
bertanduk: satu untuk keluarga beliau dan satunya lagi untuk umat 
Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


ap apoh 
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5550. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepada kami, 
Abdul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah 
— memberitahukan kepada kami, dari Muhammad, dari Ibnu Abi Bakrah, 
dari Abu bakrah Radhiyallahu Anhu, dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sesungguhnya masa (siang dan 
malam) selalu berputar seperti keadaannya saat Allah menjadikan 
langit-langit dan bumi. Setahun ada dua belas bulan. Di antaranya 
ada empat bulan yang mulia (asyhur al-hurum), tiga berurutan, yaitu 
Dzul Oa'dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab Mudhar yang jatuh di 
antara Jumada al-akhirah dan Sya'ban. Bulan apa sekarang ini?” Kami 
menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui!" Beliau terdiam 
sejenak sampai-sampai kami mengira beliau akan menamatnya dengan 
nama yang lain. Lalu beliau bersabda, “Bukankah ini bulah Dzul 
Hijjah?” Kami menjawab, “Benar.” Beliau bertanya lagi, “Kota apa 
ini?” Kami menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau 
terdiam sejenak sampai-sampai kami mengira beliau akan menamainya 
dengan nama lain. Beliau bersabda, “Bukankah ini kota Mekah?” 
Kami menjawab, “Benar.” Beliau bertanya, “Hari apakah ini?” Kami 
menjawab, “Allah dan rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau terdiam 
sejenak sehingga kami mengira beliau akan menamainya dengan nama 
lain. Beliau bersabda, “Bukankah hari raya kurban?” Kami berkata, 
“Benar.” Beliau meneruskan, “Maka sesungguhnya darah-darah kalian 
dan harta-harta kalian -Muhammad berkata, “Aku rasa beliau juga 
bersabda, “dan juga kehormatan kalian,”- bagi kalian adalah mulia 
sebagaimana kemuliaan hari ini, dalam kota kalian ini dan bulan kalian 
ini. Ingat kalian pasti menghadap Allah yang akan meminta tanggung 
jawabmu tentang perbuatan-perbuatan kalian. Ingat, jangan sampai 
kalian kembali sesat setelah kepergianku, yang mana sebagian memukul 
sebagian yang lain. Ingat, hendaknya yang hadir memberitahukan 
kepada yang tidak hadir, karena bisa saja sebagian orang yang mendengar 
kabar lebih memahami daripada sebagian orang yang menyampaikan.” 
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—Ketika Muhammad mengingatnya maka ia mengatakan, “Benar sekali 
ucapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Kemudian beliau 
bersabda, “Ingat, apakah aku sudah menyampaikan? Ingat, apakah aku 
sudah menyampaikan?” Dua kali beliau berkata demikian.” 


Syarah Hadits 


Ulama berpolemik mengenai rentang waktu penyembelihan kur- 
ban menjadi beberapa pendapat: 


» Sebagian ulama menyatakan bahwa penyembelihan kurban hanya 


di hari raya Idul Adha saja, tidak bisa diperpanjang. 

# Sebagaian ulama yang lain menyatakan bahwa penyembelihan itu 
waktunya di hari raya Idul Adha dan dua hari setelahnya. 

» Sebagian ulama yang lain menyatakan bahwa penyembelihan itu 
waktunya di hari raya Idul Adha dan tiga hari setelahnya. 
Kemudian ulama yang memperpanjang masa penyembelihan dua 
hari atau tiga hari setelah Idul Adha berbeda pendapat, apakah sah 
menyembelih kurban pada malam hari atau tidak sah? Ada dua 
pendapat. 


e Sebagian ulama yang lain menyatakan bahwa waktu penyembeli- 
han kurban mulai hari raya Idul Adha sampai hari terakhir bulan 
Dzul Hijjah. 


Dari keempat pendapat ini yang paling mendekati kebenaran 
adalah pendapat yang menyatakan bahwa waktu penyembelihan itu 
mulai Idul Adha dan tiga hari setelahnya, karena Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Har-hari Tasyrig adalah hari-hari makan, 
minum dan mengingat Allah." Diriwayatkan bahwa Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Semua hari-hari Tasyrig adalah waktu me- 
nyembelih. "18 | 


Jadi, hari-hari penyembelihan kurban ada empat hari, yaitu hari 
raya Idul Adha dan tiga hari Tasyrig. 


181 HR. Muslim (1141). 

182 HR. Ibnu Hibban (3845), dan Al-Baihagi (5/239), Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata 
dalam At-Talkhiish (4/142): “Al-Baihagi telah menyebutkan adanya perbedaan 
pada sisi sanadnya, dan pada Bab Haji telah disebutkan yang aslinya, tambahan 
ini bukan yang umumnya dihafal, yang umumnya dihafal adalah lafazh, "Ming 
merupakan tempat penyembelihan seluruhnya.” Demikian yang dikatakan oleh Al- 
Hafizh Rahimahullah. 
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Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits 
agung ini, yaitu sabda beliau, “Sesungguhnya masa (siang dan malam) 
selalu berputar seperti keadaannya saat Allah menjadikan langit-langit dan 
bumi.” Sebagian ulama menyatakan bahwa kesamaan itu adalah ke- 
samaan waktu siang dan malam, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berhaji di dalam waktu itu. 


Dikatakan, maksudnya adalah bulan Muharram kembali lagi se- 
perti sedia kala sebagaimana yang telah ditentukan oleh Allah, yaitu 
antara bulan Dzul Hijjah dan Shafar. Orang-orang jahiliyah dahulu 
mengundur bulan Muharram saat mereka butuh perang di dalamnya, 
sehingga mereka menjadikan bulan Muharram itu di bulan Shafar. 
Dalam hal ini Allah Ta'ala mengecam mereka dengan firman-Nya, 


08x 4x01 ke A ke, 2. My P1 . 
Ce Aga PS IL Pra 3 Sak Pegal LSI 
Para aga L & Ps 2 2, 
“Sesungguhnya pengunduran (bulan haram) itu hanya menambah Lam 
Orang-orang kafir disesatkan dengan (pengunduran) itu, mereka menghalal- 
kannya suatu tahun dan mengharamkannya pada suatu tahun yang lain.” 
(OS. At-Taubah: 37). 

Sabda beliau, “Setahun ada dua belas bulan.” Ini adalah kabar yang 
dibawa oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang tidak meng- 
ucapkan sesuatu berdasarkan hawa nafsu. Kabar ini langsung didu- 
kung oleh Allah Ta'ala dalam firman-Nya, 

& 


Ka DAN LE Ipa pet Us Gi Al Ine oil he 
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, (seba- 
gaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan bu- 
mi, di antaranya ada empat bulan haram” (OS. At-Taubah: 36). 


Untuk apa kita harus mengetahui bulan-bulan ini? 
Dengarkan fatwa dari Allah Ta'ala terkait hal ini, 


na eta Gd... ka Ap ur 

AG AN bana 2S AAN 3 Keke 
“Mereka bertanya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, 
“Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji." (OS. Al-Ba- 
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garah: 189). Jadi, penentuan-penentuan bulan patokannya hanya de- 
ngan peredaran bulan. Setahun ada dua belas bulan dengan berpato- 
kan bulan sejak Allah Ta'ala menciptakan langit-langit dan bumi sam- 
pai Kiamat terjadi, karena ini merupakan penciptaan alami yang tak 
mungkin berubah. 

Setahun dua belas bulan dengan berdasarkan peredaran bulan 
bukan konsep dan teori orang Arab saja, tetapi bersifat umum. Allah 
berfirman, “Katakanlah, “Itu adalah (penunjuk) waktu bagi manusia dan 
(ibadah) haji.” (OS. Al-Bagarah: 189). Dengan ini tampak kesalahan 
dan kesesatan orang-orang yang menjadikan peredaran bulan sebagai 
patokan bulan-bulan masehi, lalu menamainya dengan nama-nama 
yang tidak dari ajaran Allah dan tidak diketahui sejarah nama-nama 
bulan tersebut. Bagaimana mungkin kaum muslimin beralih dari na- 
ma-nama yang langsung diajarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam?! Bagaimana mungkin kaum muslimin berpaling dari bulan 
yang dijadikan oleh Allah Ta'ala sebagai waktu-waktu umat manusia 
dan beralih pada bulan-bulan imajinasi yang tidak diketahui dari- 
mana asal usulnya?! Sebagian bulan itu ada yang sampai 31 hari dan 
sebagian lainnya ada yang hanya sampai pada 28 hari. Artinya ada 
tiga hari yang membedakan antara bulan ini dan bulan itu, lalu siapa 
yang menetapkan perbedaan ini?! meskipun demikian kita berpaling 
atau sebagian dari kita telah berpaling dari patokan waktu yang se- 
suai dengan kegiatan kaum muslimin beralih menggunakan patokan 
waktu yang terkadang benar dan lain kali salah itu. Intinya, mereka 
telah meninggalkan kalender Hijriyah beralih menggunakan kalender 
Masehi. 


Karenanya, tanpa ragu saya menyatakan bahwa berpaling dari 
kalender Hijriyah dengan menggunakan kalender Masehi hukumnya 
haram. Perpindahan patokan waktu itu merupakan peleburan identi- 
tas keislaman ke dalam globalisasi yang mereka kira lebih hebat dari- 
pada apa yang diajarkan oleh Allah dan yang dipilihkan oleh pemim- 
pin-pemimpin Islam mulai Umar bin Al-Khathab sampai sekarang. 

Masalah ini sangat penting. Saya sangat prihatin dengan tulisan Al- 
Ujairi dalam kitabnya yang berjudul Tawgit Ilaa Sanah Aljain (Kalender 
sampai tahun 2000). Di sana ia menyatakan bahwa sebagian pakar as- 
tronomi mengkritisi bulan-bulan masehi yang kurang akurat, apa yang 
menjadi patokan perbedaan jumlah hari dalam setiap bulan?! Karena- 
nya, mereka mengusulkan untuk menyamakan jumlah hari dalam se- 
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tiap bulan dengan komposisi tetap dua belas bulan atau menjadikan- 
nya tiga belas bulan. Ketika konsep ini disodorkan -sebagaimana dinya- 
takan Al-Ujairi- maka gereja menentangnya mati-matian dan menya- 
takan bahwa perubahan tanggal itu akan mengancam kegiatan keaga- 
maan mereka, sehingga bulan-bulan itu tidak bisa dirubah selamanya. 
Para pembesar gereja terang-terang menolak penggantian bulan-bulan 
ini dengan bulan yang lebih akurat. 


Lihat, kaum Nasrani menentang dan menolaknya. Sementara kaum 
muslimin terus mengekor orang lain dalam penggunaan kalender ma- 
sehi ini dan beramai-ramai masuk neraka kebatilan, sehingga mereka 
tidak hafal selain bulan-bulan dalam kalender Masehi. Suatu saat saya 
berada satu kantor universitas dengan seorang dosen yang mengata- 
kan, “Demi Allah, saya tidak mengenal sama sekali bulan-bulan Hijri- 
yah sampai saya bekerja di saudi.” Dosen itu sangat benar sekali, saya 
sendiri tidak mengetahui bulan-bulan dalam kalender Masehi, karena 
memang tidak dipakai di negeri ini. 

Pantaskah kita tidak mengenal bulan-bulan yang telah ditetapkan ' 
oleh Allah sendiri untuk kita sehingga tanpa sadar kita tidak menge- 
tahui even-even keagamaan yang dimulai dari bulan Muharram, ya- 
itu peristiwa hijrah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam demi meng- 
ekor kepada kebatilan. Demi Allah, kondisi seperti iri sangat mempri- 
hatinkan dan menyedihkan. Saya masih memaklumi negara-negara 
Islam yang dikuasai orang-orang kafir untuk menggunakan kalender 
Masehi. Saya memakluminya selama negara-negara itu dalam jajahan. 
Tetapi kemakluman itu hilang dengan berakhirnya rezim penjajah dan 
saya menganjurkan negara-negara Islam itu melepaskan baju penjaja- 
han yang bertentangan dengan baju ketakwaan kaum muslimin. 

Perubahan kalender sebenarnya bukan masalah mudah, karena 
akan mengubah kebiasaan dan patokan waktu mereka, jika seseorang 
dilahirkan pada tahun 1350 H. maka pada tahun 1430 H. ia telah ber- 
usia 80 tahun. Tetapi jika diganti dengan kalender masehi maka akan 
berkurang. 


Jika seseorang menyewakan rumah dengan durasi waktu seratus 
tahun dimulai pada tahun 1350 H, maka akan berakhir pada tahun 1450 
H. Tetapi jika beralih dengan tahun Masehi maka akan lebih panjang. 

Karena hal-hal seperti ini, perpindahan dari kalender Hijriah de- 
ngan menggunakan kalender Masehi dianggap sebagai kemunduran, 
bukan kemajuan dan dianggap sebagai pengekoran, bukan kemerde- 
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kaan, padahal seorang muslim harus bebas, merdeka, menjadi bagian 
dari umat Islam yang aktif dan komitmen dengan ajaran Al-Kitab dan 
Sunnah meskipun bertentangan dengan penduduk dunia. Hendak- 
nya ia yakin bahwa jika panji kebenaran ia kibarkan dengan penuh 
komitmen maka kemenangan pasti berada di pihaknya, meskipun se- 
mua orang memusuhinya. 

Banyak orang-orang yang sederhana dalam berfikir dan berkomit- 
men kepada Islam menyangka bahwa orang-orang kafir saat sekarang 
ini sangat kuat yang tidak mungkin tidak dikalahkan kekuatan lain. 
Namun kondisi mereka tak akan jauh berbeda dengan kuam 'Ad saat 
mereka sombong, congkak dan, 

Pd Ge yr Ay 
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"Mereka berkata, “Siapakah yang lebih hebat kekuatannya dari kami?” (OS. 
Fushilat: 15). Allah Ta'ala menjawab, 
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“Tidakkah mereka memerhatikan bahwa sesungguhnya Allah yang mencip- 
takan mereka. Dia lebih hebat kekuatan-Nya dari mereka? Dan mereka telah 
mengingkari tanda-tanda (kebesaran) Kami.” (OS. Fushilat: 15). Perha- 
tikanlah, mengapa Allah Ta'ala berfirman “Allah yang menciptakan me- 
reka,” tidak berfirman “Allah yang lebih kuat daripada mereka.” Tu- 
juannya tak lain hanya untuk menunjukkan bahwa mereka hanyalah 
makhluk yang diciptakan, sementara Allah Ta'ala yang menciptkan 
jauh lebih kuat daripada mereka. Mereka ada setelah tidak ada dan 
senantiasa tidak ada setelah ada. 

Kita katakan kepada orang-orang yang sederhana itu, Janganlah 
kalian melupakan gempa hebat yang mengguncang negara besar, se- 
hingga menghancurkan kota dan desa, menewaskan ribuan nyawa 
manusia dan merusakkan milliaran uang, hewan, fasilitas umum dan 
infrastruktur dalam sekejap. Semua ini tanpa harus menyiapkan pe- 
sawat, menggerakkan tank-tank dan meluncurkan rudal-rudal dan la- 
gi-lagi hanya dalam waktu sekejap. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan perintah Kami hanyalah (dengan) satu perkataan seperti kejapan mata.” 
(OS. Al-Oamar: 50). Hanya dalam waktu sekejap gempa itu melumat 
negara tersebut, sehingga memaksa presiden membatalkan semua jad- 
wal kunjungan resminya untuk menenangkan rakyatnya dengan ke- 
beradaannya di tengah-tengah mereka. Namun hatinya tidak puas ha- 
nya mendengar berita, sehingga ia memutuskan melihat langsung di 
tempat kejadian. 

Setelah melihat dahsyatnya guncangan gempa itu komentar pun 
meluncur dari mulut-mulut mereka, “Kajadian ini merupakan dam- 
pak alamiyah saja.” Mereka melupakan Sang Pencipta yang telah me- 
rancang itu dan mengguncang negara mereka. Dan kenyataannya ada- 
lah bangsa yang lemah dan malas, sampai-sampai regu penyelamat 
mengurungkan niatnya karena tidak ada respon yang baik dari me- 
reka. Dimana kekuatan itu?! 

Saya katakan, kita tidak boleh menjadi ekor, karena umat Islam 
harus umat yang merdeka, menjunjung tinggi panji-panji syariat Islam 
dengan bangga dan mengaplikasikannya secara internal sebelum men- 
dakwahkannya keluar. Jika prasyarat ini bisa kita laksanakan dengan 
baik maka tiada yang bisa menandingi kita selamanya. Bahkan para 
pemimpin negara-negara kafir pasti mengucapkan, “Andaikata umat 
Islam mempraktekkan Islam secara benar pasti mereka memiliki se- 
mua yang ada di bawah telapak kaki kita.” 

Hal ini tidak mustahil, karena penguasa-penguasa dunia pada 
masa kerasulan adalah Heraklius, penguasa imperium Romawi dan 
Kisra, pemimpin imperium Persia. Heraklius saat mendengar ketera- 
ngan Abu Sufyan tentang sosok agung Rasulullah dan pengikutnya dia 
mengatakan, “Jika benar apa yang kamu katakan ini, maka pasti Mu- 
hammad akan menguasai apapun yang ada di bawah kedua telapak 
kakiku ini.” 

Saya tegaskan, seandainya kaum muslimin sekarang ini merdeka 
dengan arti yang sebenarnya dan di bawah panji Islam yang kuat, ma- 
ka pasti mereka akan menguasai bumi pijakan pemuka-pemuka ke- 
kufuran berkat izin Allah. Tetapi Allah Maha Bijaksana, andai Allah 
Ta'ala menghendaki tentu keadaannya tidak seperti yang kita alami 
sekarang ini. Kewajiban kita yang terpenting adalah komitmen pada 
Islam. Para ulama harus menyeru kepada rakyat secara umum dan 
kepada para pemimpin secara khusus untuk membuang jauh-jauh 
pengekoran, merdeka dengan agama kita, doktrin-doktrin agama kita 
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kepribadian dan kemandirian seorang muslim. 

Jika kita hanya bisa terperangah dengan “kemajuan” yang mereka 
capai, sehingga kita harus menjilat dan menampung sampah kebu- 
rukan moral mereka, maka sikap ini tidak layak bagi kita. Tetapi yang 
wajib bagi kita adalah berada di depan. Saya tidak mengatakan di de- 
pan itu dengan kekayaan kita karena sampai sekarang kita mampu 
melangkah ke sana, tetapi kita di depan dengan moralitas kita dan aga- 
ma kita dengan cara berpegang teguh dan fanatik, bukan karena itu 
adalah kita, tetapi lebih karena itu adalah agama Tuhan semesta alam. 


Yang mengherankan adalah sebagian dari kita tidak mau meng- 
gunakan kata “fanatik agama.” Dalam hal ini sebenarnya kami tidak. 
fanatik, tetapi merekalah yang melanggar ajaran agama yang kami ya- 
kini. Sesungguhnya agama Islam adalah agama Tuhan kami dan Tuhan 
mereka, sehingga mereka juga wajib berkomitmen mengamalkannya. 
Kami bersikap fanatik dengan Islam untuk menguatkannya, karena 
Islam adalah agama Allah, sementara mereka melanggarnya. Terkait 
dengan hal yang kita ciptakan sendiri kita bisa mengatakan, “Iri adalah 
rotiku dan itu adalah rotimu.” Hal ini tidak termasuk dalam pemba- 
hasan dan tidak masalah. Adapun sesuatu yang disyariatkan Tuhan 
Kami dan Tuhan mereka maka mereka juga wajib fanatik sebagaima- 
na sikap fanatik kita. Kita harus bangga bisa bersikap fanatik terhadap 
agama kita, karena kita yakin bahwa Islam agama Allah. Tiada agama 
untuk kemanusiaan selain Islam. Mengapa kita enggan menjadikan 
dalam diri kita suatu identitas yang kuat yang melihat semua umat 
manusia berada di belakang kita?! Sebenarnya tidak salah jika kita 
berbangga dengan itu sehingga kita mampu melihat mereka di bela- 
kang kita, karena mereka telah melanggar Islam. 


Andaikata kita mampu mempraktikkan Islam secara nyata dan 
bersungguh-sungguh pasti mereka tidak akan dapat mendahului kita, 
dalam bidang apapun. Tetapi semua tahu apa yang terjadi pada aga- 
ma Islam pada masa-masa pertengahan, krisis keilmuan dan krisis 
sosial sehingga menyebabkan umat Islam terbelakang sangat jauh dan 
bercerai-berai. Kemudian orang-orang kafir itu dengan mudah masuk 
ke area mereka dan memporak-porandakannya. 


Jadi, saya tegaskan sekali lagi, bahwa kalender yang hakiki adalah 
kalender yang ditetapkan oleh Allah Ta'nla, yaitu kalender yang ber- 
patokan pada peredaran bulan. Aliah 7#'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya jumlah bulan menurut Allah ialah dua belas bulan, (seba- 
gaimana) dalam ketetapan Allah pada waktu Dia menciptakan langit dan 
bumi.” (OS. At-Taubah: 36). Artinya, sampai hari Kiamat. Allah Ta'ala 
berfirman, 
Peta n an YA IE 25 1 02X pa Le Te 
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“Dan matahari berjalan di tempat peredarannya. Demikianlah ketetapan 
(Allah) Yang Mahaperkasa, Maha Mengetahui. Dan telah Kami tetapkan tem- 
pat peredaran bagi bulan.” (OS. Yasin: 38-39). Artinya, sampai hari Kia- 
mat dan tidak akan pernah berubah, dua puluh sembilan hari atau tiga 
puluh hari. Tidak ada bulan selain memuat dua kemungkinan ini sela- 
manya. Inilah yang wajib kita pakai. Jika kita menyebut diri kita seba- 
gai umat Islam maka kita bisa menyatakan “Inilah kelender Islam.” 
Jika kita orang Arab -meskipun saya kurang sreg dengan sebutan ini- 
maka kita bisa mengatakan, “Inilah kalender orang Arab,” karena me- 
mang kalender ini telah ditetapkan oleh Khalifah Urmar bin Al-Khathab 
Radhiyallahu Anhu. Jika kita termasuk warga dunia maka kita katakan, 
“Inilah kalender internasional,” karena Allah-lah yang telah mencip- 
takannya untuk umat manusia. Allah Ta'ala berfirman, “Mereka berta- 
nya kepadamu (Muhammad) tentang bulan sabit. Katakanlah, “Itu adalah (pe- 
nunjuk) waktu bagi manusia dan (ibadah) haji. ” (OS. Al-Bagarah: 189). 
Intinya, masalah ini tidak lebih penting daripada masalah akidah 
(keyakinan), tetapi sangat terkait langsung dengan eksistensi Islam, 
karena seorang muslim pasti merasa hanya menjadi ekor kekuatan 
lain. Jika seseorang terus merasa menjadi ekor maka lambat laun ia 
akan lemah dan tak berdaya. Untuk itu, wajib bagi kita untuk sesegera 
mungkin bangkit dan maju tampil ke depan dengan cara meneladani 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para shahabatnya dengan 
segala pencapaian mereka, Bagaimana keyakinan mereka? Bagaima- 
na pula interaksi sosial mereka? Dengan izin Allah pasti kemenangan 
berpihak kepada kita, karena Allah Ta'ala berfirman, 
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“Allah pasti akan menolong orang yang menolong (agama)-Nya. Sungguh, 
Allah Mahakuat, Mahaperkasa” (OS. Al-Hajj: 40). Jadi, kemenangan itu 
tidak dengan cara berdamai dengan mereka, diam dan rendah diri di 
hadapan mereka. Tetapi kemenangan itu bisa kita raih dengan kebang- 
gaan kita dengan agama kita dan tidak merusak hak-hak orang lain, 
karena agama kita memerintahkan untuk menepati perjanjian. Kita ha- 
rus merasa diri kita sebagai kekuatan yang tak tertandingi dan umat 
manusia mengikuti kita, mau ataupun tidak mau, karena jika mereka 
tidak mau maka mereka adalah orang-orang yang melanggar. Allah Ta- 
'ala berfirman, 
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“Sesungguhnya agama di sisi Allah ialah Islam.” (OS. Ali Imran: 19). 


Dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Di antaranya ada empat bulan yang mulia tasyhur al-hurum), tiga beruru- 
tan, yaitu Dzul Ga'dah, Dzul Hijjah, Muharram dan Rajab Mudhar yang 
jatuh di antara Jumada Al-Akhirah dan Sya'ban.” Allah memuliakan bu- 
lan-bulan ini karena merupakan musim haji dan memberi kesempatan 
umat manusia untuk berbondong-bondong ke Mekah selama sebulan 
dan kembali lagi ke tempat tinggal selama sebulan. Karenanya, Allah 
mengharamkan berperang di dalam bulan-bulan ini, sehingga orang 
yang datang ke Mekah dari tempat yang jauh dan kembali lagi ke 
negara asalnya tampa ada gangguan sama sekali. 

“Tanya: Apakah keharaman perang pada bulan-bulan ini telah 
dihapus ataukah masih berlaku? 

Jawab: Masih berlaku, kecuali jika kita diserang terlebih dahulu, 
maka kita membalasnya sebagaimana mereka telah menyerang kita. 

Sabda beliau, “Bulan apa sekarang ini?” Beliau bertanya padahal be- 
liau telah mengetahui jawabannya, maksudnya untuk mengingatkan 
dan menguatkan esensi jawaban. 


Pi 


Jawaban para shahabat, “Kami menjawab, “Allah dan rasul- 
Nya lebih mengetahui!" Dalam jawaban ini terdapat problem, yaitu 
penyatuan pengetahuan Allah dan rasul-Nya dengan huruf waw (dan). 
Penyambungan dengan waw menuntut adanya kesetaraan dan iri 
merupakan problem. Jawabannya adalah jika terkait syariat maka tidak 


ai 
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apa-apa kita mengucapkan " Ajlah dan rasul-Nya lebih mengetahui, 
karena pengetahuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam termasuk 
dalam lingkup syariat Allah. Ilmu milik Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah milik Allah. Karenanya, Allah Ta'ala berfirman, 


he yA “Tt e. C1 Mx Ta 
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"Dan Sekiranya mereka benar-benar rida dengan apa yang diberikan kepada 
mereka oleh Allah dan Rasul-Nya, dan berkata, “Cukuplah Allah bagi kami. " 
(OS. At-Taubah: 59). Di sini Allah Ta'ala tidak berfirman, “Dan rasul- 
Nya.” 
Sementara dalam pemberian Allah Ta'ala berfirman, 
# ri tata gi # 
Aa Laba ya Cap 
" Allah dan Rasul-Nya akan memberikan kepada kami sebagian dari karunia- 
Nya.” (OS. At-Taubah: 59). Karena pemberian ini bersifat syar'i. Dan 
pemberian syar'i Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam itu datangnya 


dari Allah. Pemberian ini hakikatnya bukan dari Rasulullah Shallailahu 
Alaihi wa Sallam sendiri, tetapi dari Allah. 


Adapun jika terkait sesuatu yang bersifat duniawi maka harus 
dengan huruf athaf (kata sambung) tsumma (kemudian). Karenanya, 
ketika seseorang berkata kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Masya” Allah wa syi ta (Atas kehendak Allah dan kehendakmu), 
maka beliau bersabda, “Apakah engkau menjadikanku sebagai tandingan 
Allah? Katakan, “Masya” Allah wahdah (Atas kehendak Allah semata)."9 


Diamnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah melontar- 
kan pertanyaan merupakan strategi pembelajaran yang sangat luar 
biasa, karena jika seseorang berbicara kemudian diam, maka audien 
akan penasaran dan ingin tahu penyebabnya. Mereka pasti bertanya, 
“Apa sebenarnya yang menghentikannya dari berbicara?!” Jika orang 
itu meneruskan pembicaraannya maka hati dan pikiran audien telah 
siap menerimanya. 

Gabda beliau, “Kota apa ini?” Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mengetahui kota ini, begitu juga para shahabat. Tetapi ketika 
beliau terdiam maka mereka terdiam sampai-sampai mereka mengira 
beliau akan menamainya dengan nama yang lain. 





183 HR. An-Nasa'i dalam Al-Yaum wa Al-Lailah (998), dan juga Ibnu Majah (2117). 


“ AL-BUKHARI 7 


Sabda beliau, “Bukankah ini kota Mekah?” Jawaban yang telah dike- 
tahui bersama, yaitu kota yang difirmankan oleh Allah Ta'ala, 
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"Aku (Muhammad) hanya diperintahkan menyembah Tuhan negeri ini (Me- 
kah) yang Dia telah menjadikan suci padanya dan segala sesuatu adalah milik- 
Nya.” (OS. An-Naml: 91). 

Sabda beliau, “Hari apakah ini?!” Kami menjawab, “Allah dan rasul- 
Nya lebih mengetahui.” Beliau terdiam sejenak sehingga kami mengira beliau 
akan menamainya dengan nama lain. Beliau bersabda, “Bukankah hari raya 
kurban?!" Inilah yang menjadi dalil dalam bab ini. Jika menilik teksnya 
maka selain hari raya Idul Adha bukan waktu menyembelih kurban. 
Inilah yang menjadi dalil bagi kalangan yang menyatakan bahwa wak- 
tu penyembelihan hanyalah hari raya Idul Adha saja. 

Tetapi yang benar adalah bahwa waktu penyembelihan kurban 
itu mulai hari raya Idul Adha dan tiga hari setelahnya, sebagaimana 
yang saya jelaskan di depan. Pengkhususan hari raya Idul Adha de- 
ngan sebutan hari kurban karena hari itu merupakan permulaan wak- 
tu penyembelihan kurban, menyembelih kurban pada hari ini lebih 
utama daripada setelahnya dan kebanyakan penyembelihan kurban 
dilaksanakan pada hari itu. 

Sabda beliau, “Maka sesungguhnya darah-darah kalian dan harta-harta 
kalian -Muhammad berkata, “Aku yakin beliau bersabda, “..dan kehormatan 
kalian.” Beliau menyebut darah, harta dan kehormatan. Darah menca- 
kup nyawa. Harta mencakup benda, tanggungan dan manfaat. Ke- 
hormatan mencakup semua hal yang merusak kehormatan, menghi- 
nakan seseorang dan menjatuhkan nama baiknya. 


Sabda beliau, “..bagi kalian adalah mulia sebagaimana kemuliaan hari 
kalian ini, dalam kota kalian ini dan bulan kalian ini.” Inilah tiga haram (ke- 
muliaan) yang setiap itemnya saling menguatkan pada setiap masa. Di 
sini kemuliaan hari raya kurban diulang dua kali: pertama, karena ia 
berada di bulan mulia (Dzul Hijjah). Kedua, kemuliaan dirinya sendiri. 
Ditambah lagi tempatnya yang mulia, sehingga hari raya kurban itu 
memiliki tiga kemuliaan. Jadi, penekanan kemuliaan harta benda, nya- 
wa dan kehormatan seperti kemuliaan hari raya kurban yang memiliki 
tiga lapis kemuliaan. 


x 
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Dalam riwayat lain dinyatakan, “Sampai kalian mengahadap Tuhan 
kalian.” Ini menunjukkan bahwa tidak mungkin ada penghapusan ke- 
haraman harta benda. Dengan ini klaim orang-orang tertentu yang 
mengakui bahwa doktrin sosialisme -yang menguasai harta benda 
umat manusia- adalah agama Allah menjadi batal. Doktrin sesat itu 
sama sekali bukan agama Allah, karena agama Allah mengharamkan 
harta benda sampai hari Kiamat kelak. 

Sabda beliau, “Ingat kalian pasti menghadap Allah yang akan meminta 
tanggung jawabmu atas perbuatan-perbuatanmu.” Tujuan pernyataan ini 
adalah tabsyir (memberi kabar baik) dan sekaligus indzar (menebar an- 
caman): kabar baik bagi orang yang berbuat baik bahwa perbuatannya 
tidak akan sia-sia dan akan diberi pahala. Ancaman bagi orang yang 
berbuat jahat bahwa perbuatannya tidak akan hilang dan akan dimin- 
tai tanggung jawabnya. 

Sabda beliau, “Ingat, kalian pasti akan menghadap Allah.,” sama se- 
perti firman Allah Ta'ala, 

an tart IA Lot V3 ya ata “33 

aa US dh ap BAY PE 

“Wahai manusia! Sesungguhnya kamu telah bekerja keras menuju Tuhan- 

mu, maka kamu akan menemui-Nya.” (OS. Al-Insyigag: 6). Allahu Ak- 

bar, setiap manusia akan berdiri di hadapan Allah dan Dia akan me- 

nanyainya tentang perbuatannya, umurnya dan harta bendanya. Ba- 
yangkan, apakah Anda mampu menjawabnya?! 

Hakikat ini harus kita yakini dan tidak boleh ada keraguan dalam 
hati sama sekali: bahwa Anda akan berdiri di hadapan Allah dan Anda 
akan tahu balasan adil atas apapun yang telah Anda lakukan. Kare- 


nanya beliau bersabda, “Allah akan meminta tanggung jawabmu atas per- 
buatan-perbuatanmu.” 


Sabda beliau, “Ingat, jangan sampai kalian kembali sesat setelahku, se- 
hingga sebagian kalian memukul sebagian yang lain.” Dalam satu riwayat 
dengan redaksi, “Jangan sampai kalian kembali kafir.“ Sesat dalam riwayat 
pertama maksudnya adalah kesesatan yang menjadi karakter orang 
kafir. Pernyataan ini merupakan ancaman, bahwa jika kaum musli- 
min telah saling memukul maka mereka berada dalam kesesatan dan 
kekufuran, tetapi tidak sampai mengeluarkan dari Islam. 


Peringatan keras Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini hanya 
bertahan selama tiga puluh tahun. Setelah itu terjadilah apa yang di- 
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takutkan beliau itu. Kaum muslimin saling membunuh. Setelah itu 
rusaklah pintu gerbang kesatuan, kaum muslimin mulai kehilangan 
kewibawaan dan mereka saling berperang. . 

Sabda beliau, “Ingat, hendaknya yang hadir memberitahukan kepada 
yang tidak hadir.” Yakni, yang tidak hadir dan tidak mendengar khut- 
bah beliau, meskipun ia di masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Para shahabat yang hadir saat itu pasti telah menyampaikannya, tetapi 
tidak harus semuanya menyampaikan, karena ini merupakan fardhu 
kifayah yang jika telah ada yang melaksanakannya maka kewajiban- 
nya gugur. Adapun jika tidak ada seorang pun yang melaksanakannya 
kecuali satu orang maka hukumnya fardhu 'ain. 

Tanya: Setelah khutbah itu terjadi apakah kita menyebutnya se- 
bagai syahid (orang yang hadir)? 

Jawab: Tidak disebut syahid lagi, tetapi kita sebut sebagai mu- 
ballagh (orang yang diberitahu) dan sekaligus muballigh (orang yang 
memberitahu) karena ia wajib menyampaikannya, sebagaimana di- 
nyatakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sampaikanlah dariku 
meskipun hanya satu ayat!" 

Sabda beliau, “Karena bisa saja sebagian orang yang menerima kabar 
lebih memahami daripada sebagian orang yang menyampaikan.” Lihat, ke- 
akuratan beliau dalam sabdanya, “Bisa saja sebagian orang yang mene- 
rima kabar lebih memahami daripada sebagian orang yang menyampaikan.” 
Beliau tidak bersabda, “Semua orang yang menyampaikan,...” tetapi 
beliau bersabda, “..sebagian orang yang menyampaikan...” karena memang 
terkadang orang yang menyampaikan tidak lebih memahami daripa- 
da orang yang mendengarnya. Namun sebagian dari mereka terka- 
dang ada yang lebih faham daripada orang yang mendengarnya. Inilah 
kenyataannya. 

Sabda beliau, “Ingat, apakah aku sudah menyampaikan? Ingat, apakah 
aku sudah menyampaikan?” Dalam sebagian riwayat, “Shahabat menja- 
wab, “Iya.” Kami juga bersaksi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menyampaikannya dengan sangat jelas. Beliau tidak me- 
ninggalkan sedikitpun kabar dari Allah kecuali telah menyampaikan- 
nya secara umum atau khusus. 


Pada hakikatnya dalam hadits yang agung ini banyak faidah, teta- 
pi di sini saya tidak berpanjang lebar menjelaskannya sekarang. Kare- 


184 HR, Al-Bukhari (3461). 
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na tujuannya di sini hanyalah mengangkat dalil dalam bab ini. Tepat- 
nya pada sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bukankah hari 
adalah hari raya kurban?!” 


spa 


UD $ 
dah PIN ya 


Bab Menyembelih Kurban di Mushalla (Lapangan Tempat Shalat 


Idul Adha) 
PAS AG ISS AS Gadaa SG al 33 PSA BIS 0001 
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5551. Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Khalid bin Al-Harits telah memberitahukan ke- 
pada kami, Ubaidullah telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', 
ta berkata, "Abdullah menyembelih kurban di manhar (tempat jagal). 
Libaidullah berkata, “Yaitu manhar-nya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam (tempat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih 
kurban).” 


“ 


NIA ga AE K3 Aj BAL D00N 
BEM Ja WI 28 JEANS gan sae Ke 
JASA 3 mane d3 


5552. Yahya bin Bukatr telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al- 
Laits telah memberitahukan kepada kami, dari Katsir bin Fargad, da- 
ri Nafe, bahwa Ibnu Umar telah mengabarkan kepadanya, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyembelih kurban di 
mushalla (lokasi tempat shalat).” 
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Syarah Hadits 

Hadits ini menunjukkan bahwa seyogianya seorang imam me- 
nyembelih kurban di mushalla, tetapi bukan maksudnya persis di 
tempat shalat (tempat sujud), karena tempat shalat itu sama halnya 
dengan masjid yang tidak boleh terkena darah najis, namun di dekat- 
nya. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membawa hewan kurban- 
nya ke luar area shalat dan menyembelihnya di sana untuk dua ke- 
pentingan sekaligus, 

Pertama, Mengumumkan ibadah kurban. 

Kedua, Mudah pembagiannya kepada kaum fakir miskin yang ber- 
hak menerima daging kurban. 

Andaikata kaum muslimin mempraktekkannya tentu lebih baik, 
tetapi sejak saya mengetahui hal iru saya tidak pernah menyaksikan 
dan mendengar ulama yang melakukannya. 


Intinya, seorang pemimpin sunnah menyembelih kurbannya di 
mushalla (lokasi tempat shalat).” 


ppap 


1 
5 pa da ab da ai 
abi ja Oi yaa gal bai un AS 083 
5 pia Opal G3 Kadlu 


Bab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam Berkurban Dua 
Domba Bertanduk. Dikatakan, “Yang gemuk-gemuk." 
Yahya bin Said berkata, “Aku mendengar Abu Umamah bin Sahl 
berkata, “Kami menggemukkan hewan kurban di Madinah. Dan 
kaum muslimin juga melakukan penggemukan ini.” 


gt 3 L£. 
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5553. Adam bin Abu Iyas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Syu bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Aziz bin 
Shuhaib telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku mendengar 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berkurban dua domba. Dan aku pun berkurban dua 
domba. "8 


y” 


3. 


SAS soo 


185 HR. Muslim (1966). 
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5554, Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ab- 
dul Wahhab telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ayyub 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Oilabah, dari Anas bin 
Malik, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memilih dua 
domba bertanduk yang gemuk-gemuk, kemudian menyembelih sendiri 
keduanya. 8 


Hadits ini dikuatkan oleh Wuhaib dari jalur riwayat Ayyub. Ismail dan 
Hatim bin Wardan berkata, “Dari Ayyub, dari Ibnu Sirin, dari Anas.” 
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5555, Amr bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid, dari Abu Al-Khair, dari 
Ligbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, “Bahwa Rasulullah Shallailahu 
Alaihi wa Sallam memberinya kambing yang dibagi-bagikan kepada 
shahabatnya. Namun tinggal kambing yang belum cukup umur (untuk 


dikurbankan). Maka itu diberitahukan kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Lalu beliau bersabda, “Sembelihlah untukmu." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa seyogianya seseorang mengge- 
mukkan hewan kurbannya. Jika tidak maka ia harus memilih hewan 





186 Lihat takhrij yang sebelumnya. 
187 HR. Muslim (1965). 
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yang gemuk. Jika hewan kurban semakin gemuk maka itu lebih baik. 
Semua ini tercakup dalam satu ayat dalam firman Allah Tr'ala, 


PU AN ND Ga Gerah ee 
ea A3 SEN JEI 
“Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum kamu menginfakkan seba- 
gian harta yang kamu cintai” (OS. Ali Imran: 92). 

Hadits ini juga menunjukkan bahwa seyogianya seseorang me- 
nyembelih hewan kurbannya sendiri, tetapi dengan syarat ia bisa me- 
nyembelih. Jika tidak bisa menyembelih maka hendaknya ia mewakil- 
kannya. Ulama berkata, “Jika seseorang mewakilkan penyembelihan 
kurbannya, maka hendaknya ia menyaksikan proses penyembelihan 
itu agar lebih mantap.” 

Pertanyaan, mengapa dombanya harus bertanduk? 


Jawab, para ulama mengatakan bahwa itu faidahnya untuk mem- 
buktikan bahwa domba itu sudah benar-benar kuat dan mapan untuk 
disembelih. 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam Kepada Abu 
Burdah, “Sembelihlah kambing Sodza'ah (Belum Cukup Umur) 
Itu dan Tidak Sah Untuk Orang Setelahmu.” 
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5556. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Khalid bin 


- yi 
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Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Mutharriff 
telah memberitahukan kepada kami, dari Amir, dari Al-bara” bin Azib 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Pamanku yang bernama Abu Burdah 
menyembelih kurbannya sebelum shalat Idul Adha.” Maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Kambingmu 
adalah kambing lauk pauk (bukan kambing kurban).” Maka ia berka- 
ta, “Wahai Rasulullah, saya punya kambing jadza'ah (belum cukup 
umur kurban).” Beliau menjawab, “Sembelihlah, dan tidak sah untuk 
selainmu.” Kemudian beliau bersabda, “Barangsiapa yang menyembe- 
lih kurban sebelum shalat, maka ia menyembelih untuk dirinya sendiri. 
Dan barangsiapa yang menyembelih setelah shalat, maka ibadahnya 
telah sempurna dan sesuai dengan sunnah kaum muslimin." 

Hadits ini dikuatkan oleh Ubaidah, dari Asy-Sya'bi dan Ibrahim. 

Juga dikuatkan oleh Waki', dari Hurayyits, dari Asy-Sya bi. 

Ashim dan Daud berkata, “Dari Asy-Sya' bi, dengan lafazh, “Saya me- 
miliki 'anag laban (kambing yang masih menyusu). 

Zubaid dan Firas berkata, “Dari Asy-Sya bi, dengan lafazh, “Saya me- 
miliki jadza'ah (kambing berumur di bawah satu tahun)." 

Abu Al-Ahwash berkata, Manshur telah memberitahukan kepada ka- 
mi, dengan lafazh, “Anag jadza'ah.” 

Ibnu Aun berkata, "Anang jadza' Anag laban." 
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5557, Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Muhammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, 1a 
berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Salamah, 
dari Abu Juhaifah, dari Al-bara”, ia berkata, “Abu Burdah menyembe- 
lih kurbannya sebelum shalat. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadanya, “Gantilah.” Abu Burdah berkata, “Saya 
tidak memiliki lagi selain jadza'ah." Syu bah berkata, “Saya yakin be- 
liau bersabda, “Ia lebih baik daripada musinnah.” Beliau bersabda, “Ja- 
dikanlah sebagai gantinya, dan tidak sah untuk orang setelahmu.” 


Hatim bin Wardan berkata, dari Ayyub, dari Muhammad, dari Anas, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Burdah berkata, 
“Aku memiliki Anag jadza'ah." 


Syarah Hadits 


Penjelasan mengenai hadits ini telah saya beberkan dengan pan- 
jang lebar. Tetapi ada satu faidah yang saya tambahkan, yaitu syarat 
tidak gugurnya kewajiban dengan alasan ketidaktahuan. Karenanya, 
Abu Burdah tidak dimaafkan dengan sebab ketidaktahuannya saat 
menyembelih kurbannya sebelum shalat Idul Adha. 


Jika ada seseorang yang telah menyembelih kurbannya sebelum 
shalat, maka kita katakan bahwa kurbannya tidak sah. Akan tetapi 
apakah ia berdosa ataukah tidak? 

Jawab: Jika ia mengetahui hukumnya maka ia berdosa. Tetapi jika 
tidak tahu maka tidak berdosa. Dosa itu terkait dengan pengetahuan- 
nya, karena ia telah mendahulukan ibadah sebelum waktunya, dan ia 
tahu bahwa itu belum waktunya. Ini termasuk mempermainkan iba- 
dah yang diharamkan. 
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5558. Adam bin Abu Iyas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Syu bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Oatadah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Anas, ia berkata, “Rasulullah Shal- 

lallahu Alaihi wa Sallam berkurban dua domba yang gemuk. Aku meli- 


hatnya meletakkan kakinya di atas punggung keduanya seraya mem- 
baca basmalah dan takbir, lalu menyembelih sendiri keduanya." 


Syarah Hadits 


Penyembelih harus membaca basmalah dan takbir. Sebagian ula- 
ma mengatakan, “Tidak seyogianya penyembelih membaca shalawat 
atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam kondisi seperti ini, 
karena tidak tepat, mengingat event ini adalah event ibadah. Di sam- 
ping itu tidak ada satupun riwayat yang menyatakan keharusan mem- 
baca shalawat atas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat proses 
penyembelihan berlangsung. 
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188 Telah disebutkan takhrijnya sebelumnya. 
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Bab Seorang yang Menyembelih Hewan Kurban Milik Orang Lain 
Seorang laki-laki membantu Ibnu Umar saat menyembelih 


untahnya. Sementara Abu Musa memerintahkan putri-putrinya 
untuk menyembelih sendiri hewan-hewan kurban mereka. 
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5559. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 

memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman bin Al-Oasim, dari 

ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuiku di daerah Sarif saat aku 

menangis. Maka beliau bersabda, “Apa yang terjadi? Apakah kamu 

mentruasi? Aku menjawab, “Iya.” Beliau bersabda, “Ini adalah kondisi 

alami yang telah ditetapkan Allah atas wanita. Lakukan semua yang 


dilakukan seorang yang menunaikan ibadah haji, namun jangan tha- 
waf di Baitullah.” Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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menyembelih sapi sebagai kurban istri-istri beliau.” 
Syarah Hadits 


Seseorang yang menyembelih hewan kurban milik orang lain ada- 
kalanya dengan wakalah (perwakilan), karena kesalahan, atau karena 
kesengajaan. 

Jika penyembelihan itu karena wakalah maka boleh. Hal ini didu- 
kung hadits shahih yang menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam mewakilkan kepada Ali bin Abi Thalib untuk menyembe- 
lih sisa hewan kurban beliau, setelah beliau menyembelih 63 hewan 
kurbannya. 


Jika penyembelihan itu dengan sebab kesalahan, seperti seseorang 
menyembelih hewan kurban milik orang lain karena menyangka itu : 
adalah hewan kurbannya, maka boleh dan tidak berdosa, sementara 
kurban itu tetap dimiliki pemiliknya, bukan menjadi milik orang yang 
menyembelih ini. 

Jika dia secara sengaja menyembelih milik orang lain maka sem- 
belihan itu tidak cukup untuk pemiliknya, karena ia menyembelih de- 
ngan niat memiliki. Sembelihan itu juga tidak sah untuk penyembelih 
sendiri, karena kurban itu haram sehingga tidak bernilai gurbah (iba- 
dah). Bahkan ia harus mengganti kurban itu dan disembelih oleh pe- 
miliknya. 

Adapun orang yang menyembelih kurban orang Jain atas dasar 
wilayah (kekuasaan) maka tidak ada problem, karena Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam berkurban untuk beliau sendiri dan untuk ke- 
luarganya. Di sini beliau menyembelih kurban sapi untuk istri-istri 
beliau atas alasan kekuasaan. 


189 HR. Muslim (1211). 
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5560. Hajjaj bin Al-Minhal telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Zubaid telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Asy-Sya'bi, dari 
Al-Bara' Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkhutbah dengan bersabda, “Sesung- 
guhnya pertama kali yang kita lakukan pada hari raya ini adalah 
shalat, kemudian pulang, lalu menyembelih kurban. Barangsiapa yang 
melakukan ini maka ia telah sesuai sunnah kami. Dan barangsiapa 
yang menyembelih sebelum shalat maka itu adalah daging lauk pauk 
keluarganya, bukan termasuk ibadah sara sekali,” Abu Burdah berkata, 
“Wahai Rasulullah, saya telah menyembelih sebelum shalat Idul Adha. 
Tetapi saya memiliki jadza'ah yang lebih baik daripada musinnah.” 
Maka beliau bersabda, “Jadikanlah sebagai gantinya dan tidak sah un- 
tuk orang lain setelahmu."'” 
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Bab Barangsiapa yang Menyembelih Kurban Sebelum Shalat 
Maka Harus Menggantinya 
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5561. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ismail 
bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Mu- 
hammad, dari Anas, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, be- 
lau bersabda, “Barangsiapa yang menyembelih sebelum shalat maka 
hendaknya dia menggantinya." Seorang laki-laki berkata, “Hari ini da- 
ging sangat diinginkan —ia menuturkan apa yang dilakukan tetangga- 
nya dan saolah Rasulullah memaafkannya-. Saya memiliki kambing 
jadza'ah (kambing muda) yang lebih baik daripada dua kambing.” Ma- 
ka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi keringanan kepa- 
danya. Saya tidak tahu apakah keringanan itu didengar atau tidak? 
Kemudian beliau menyembelih dua domba, lalu para shahabat pun 
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menyembelih kambing muda tersebut." 
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5562. Adam telah meriberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telak 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Aswad bin Oais telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar Jundab bin Suf- 
yan Al-Bajali berkata, “Aku melihat Rasulullah Shallallahu Alaiht wa 
Sallam pada hari raya Idul Adha, beliau bersabda, "Barangsiapa yang 
menyembelih sebelum shalat Idul Adha maka ia wajib menggantinya. 
Dan barangsiapa yang belum berkurban maka hendaknya berkurban,” 


APA Iga PO NAS JAS sap CAS 00 
3 Ji 5 ag da de Ted Ips So Ie 
Sa Ha ja Ia ba Jaa lo 
He tantantadpelani 


al, 
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5563. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, 1a berkata, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Faras, dari Amir 
dari Al-bara”, ia berkata, “Suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam shalat Idul Adha. Beliau bersabda, “Barangsiapa yang shalat 
seperti shalat kami dan menghadap kiblat kami maka hendaknya tidak 
menyembelih sampai pulang terlebih dahulu.” Abu Burdah bangkit dan 
berkata, “Wahai Rasulullah, saya telah menyembelih!” Beliau bersabda, 
“Jtu adalah sesuatu yang kamu dahulukan.” Ia berkata, “Sesungguhnya 


19) HR. Muslim (1961) dari riwayat Anas Radhiyallahu Anhu. 
192 HR. Muslim (1960). 
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saya memiliki kambing jadza'ah yang lebih baik daripada dua kambing 
musinnah, bolehkah saya menyembelihnya?!” Beliau bersabda, “Boleh, 
tetapi tidak sah untuk orang setelahmu.” Amir berkata, “Itu adalah kur- 
bannya yang terbaik.18 


193 Telah disebutkan takhrijnya sebelumnya. 
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Bab Meletakkan Kaki di Atas Punggung Kurban 
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5564. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammam telah memberitahukan kepada kami, dari (Jatadah, Anas Ra- 
dhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepada kami, "Bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban dua domba yang gemuk 
dan bertanduk. Saat itu beliau meletakkan kakinya di atas punggung 
keduanya, lalu menyembelihnya. 1 


ti 


1M Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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1 
MIN AS ASN D4 
Bab Bertakbir Saat Menyembelih Kurban 
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5565. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu Awanah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Datadah, dari Anas, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban dua domba gemuk 
dan bertanduk. Beliau menyembelih sendiri keduanya. Beliau mem- 


baca basmalah dan bertakbir. Kemudian menginjakkan kakinya di atas 
punggung keduanya." 


195 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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Bab Jika Seseorang Mengirimkan Hadyunya untuk Disembelih 
Maka Tidak Ada Larangan Apapun Baginya 
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5566. Ahmad bin Muhammad telah memberitahukan n kepada kami, ia berkata, 
Abdullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ismail telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Asy-Sya'bi, dari Masrug bahwa 1a men- 
datangi Aisyah dan berkata kepadanya, “Wahai Ummul Mukminin, 
sesungguhnya seorang laki-laki mengirim hadyu ke Baitullah. Semen- 
tara ia hanya di Mesir. Dia berwasiat untuk menandai untanya. Mu- 
lai hari itu ia berihram sampai orang-orang yang haji tahallul.” Ia me- 
nambahkan, “Lalu aku mendengar tepukan tangan Aisyah dari bela- 
kang hijab dan berkata, “Saya pernah menandai hadyu Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, lalu beliau mengirimkannya ke Baitullah. 
Dan tidak ada yang diharamkan atas beliau apa-apa yang telah dihalal- 
kan untuk orang laki-laki kepada istrinya sampai para jamaah haji ta- 
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haltul."19 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa jika seseorang mengirimkan had- 
yu ke Mekah maka tidak ada yang diharamkan atasnya apapun yang 
dihalalkan bagi orang-orang yang tidak berihram, ia tidak diharam- 
kan memakai wewangian, pakaian, memotong kuku dan lainnya ber- 
dasarkan hadits Aisyah di atas. 


Hal ini berbeda dengan kurban. Dalam bab ini seolah imam Al- 
Bukhari Rahimahullah mengisyaratkan adanya perbedaan antara kur- 


ban dan hadyu atau beliau berpendapat tidak ada larangan tertentu 


saat hendak berkurban. 


Terkait dengan kurban: jika seseorang ingin berkurban dan Idul 
Adha kurang sepuluh hari maka ia haram memangkas rambut, memo- 
tong kuku atau kulit. Contohnya kaki peceh-pecah dan Idul Adha ku- 
rang sepuluh hari maka orang yang mau berkurban dilarang mengu- 
litinya dengan tangannya atau dengan alat lainnya. 

Tanya: Apakah hukum ini juga berlaku bagi orang yang belum 
khitan dan ia ingin khitan? Contohnya, jika seseorang berusia tiga be- 
las tahun dan belum khitan mungkin karena baru saja memeluk Islam 
sehari sebelum hari raya Idul Adha dan iapun ingin berkurban. 

Jawab: Ia tidak boleh khitan dulu, karena khitan hukumnya sun- 
nah sementara menghindari memotong kulit adalah kewajiban. Kita 
katakan kepadanya, “Bersabarlah sampai kurban disembelih.” 

Keharaman ini berlaku untuk pihak pengurban, bukan orang yang 
dikurbani karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkurban un- 
tuk istri-istrinya dan beliau tidak menyuruh mereka menjauhi lara- 
ngan-iarangan tersebut.” 

Tanya: Apa hikmah di balik larangan itu? 

Jawab: Hikmahnya karena itu adalah larangan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Jawaban ini berdasarkan jawaban Aisyah saat 
ditanya, “Mengapa orang yang haid harus menggadha' puasa dan ti- 
dak perlu menggadha' shalat?” Aisyah menjawab, “Kami mengalami 
itu, lalu kami diperintahkan menggadha' puasa dan kita tidak diperin- 
tahkan menggadha' shalat.” 


196 HR. Muslim (1321). 
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Jika Anda kurang puas maka sebagian ulama mengatakan, “Hik- 
mahnya adalah bahwa kurban merupakan tebusan. Maka seyogianya 
seorang yang berkurban membiarkan rambutnya dan kukunya sehing- 
ga menjadi tebusan seluruh anggota tubuhnya, baik yang masih ter- 
sambung ataupun yang telah terpisah.” 

Sebagian ulama lain menyatakan -dan inilah pendapat yang be- 
nar-, “Hikmahnya adalah bahwa ibadah baik berupa mengerjakan se- 
suatu ataupun meninggalakan sesuatu, tidak boleh dilakukan kecuali 
datang dari Allah dan rasul-Nya. Barangsiapa yang beribadah kepa- 
da Allah dengan sesuatu yang datang dari-Nya, maka ia akan diberi 
pahala.” | 

Termasuk kebijaksanaan Allah Ta'ala dan kasih sayang-Nya ke- 
pada hamba-hamba-Nya bahwa katika orang yang berkurban tidak 
memiliki hal-hal yang dimiliki orang yang sedang ihram haji -orang 
yang berihram haji harus menjauhi larangan-larangan saat ibadah ha- 
ji- maka Allah menjadikan sebagian larangan itu berlaku untuk orang 
yang hendak berkurban, agar mereka memiliki kesamaan dengan orang- 
orang yang berihram haji: mereka menyembelih kurban dan orang 
yang haji menyembelih hadyu. Inilah hikmah yang paling mendekati 
kebenaran. 

Tanya: Jika seseorang ingin berkurban dan Idul Adha kurang se- 
puluh hari, lalu ia berkata, 'Saya mewakilkannya kepada panitia yang 
akan menyembelihnya' dengan tujuan agar terhindar dari larangan-la- 
rangan, apakah niatan seperti itu berpengaruh untuknya?. 

Jawab: Tidak berpengaruh sama sekali, karena hukum itu terkait 
pribadi pengurban. Sementara panitia tak ubahnya jagal yang menyem- 
belih kurbannya. Banyak wanita yang berkurban dan ia masih ingin 
menyisir rambutnya, maka mereka mewakilkan kurbannya kepada pi- 
hak panitia dengan anggapan jika mereka mewakilkan maka hukum 
itu gugur darinya. Ini adalah-anggapan yang salah, karena hukum itu 
terkait dengan si pengurban, baik ia mewakilkan ataupun tidak. 

Karenanya, jika saya diserahi kurban-kurban wasiat orang-orang 
yang telah meninggal dunia, dan saya ingin menyembelihnya, haram- 
kah saya memangkas rambut, memotong kuku dan mengambil kulit 
yang pecah? 

Jawabnya, tidak haram, karena saya hanya sebagai wakil penyem- 
belihan kurban-kurban wasiat saja, dan saya tidak mendapatkan paha- 
la kecuali hanya karena penyembelihan itu saja. 
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Tanya: Selama seorang yang ingin berkurban dilarang memang- 
kas rambut, memotong kuku dan mengambil kulit yang pecah, maka 
saya tidak akan berkurban karena saya tidak bisa kalau tidak mencu- 
kur jenggot?! 

Jawab: Berarti Anda meninggalkan ketaatan untuk melakukan ke- 
maksiatan: jika kurban itu hukumnya wajib bagi Anda, maka Anda te- 
lah melakukan dua kemungkaran sekaligus: 

Pertama, Meninggalkan kewajiban karena tidak berkurban padahal 
Anda mampu. 

Kedua, Melakukan hal yang diharamkan. Lihatlah, bagaimana setan 
mempermainkan sebagian umat manusia. Ini merupakan kejadian nya- 


ta. Saya tidak mengungkapkannya berdasarkan andai-andai. Sebagian. 


orang tidak mau berkurban karena kurban menjadikannya tidak boleh 
mencukur jenggotnya. Semoga Allah Ta'ala melindungi kita semua. 


Jika seseorang melakukan keharaman ini, yaitu memangkas ram- 
but dan memotong kuku: apakah kita katakan kepadanya, “Jangan 
berkurban?” Atau kita katakan “Bertaubatlah kepada Allah dan ber- 
kurbanlah.” 

Jawab: Perkataan yang kedua, karena ia telah berbuat maksiat te- 
tapi tidak dilarang melakukan ketaatan. Dalam hal ini Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak bersabda, “Barangsiapa yang memotong 
kukunya maka tidak boleh berkurban,” tetapi beliau bersabda, “Ba- 
rangsiapa yang hendak berkurban maka jangan memangkas rambut.” 
Ada perbedaan yang jelas antara dua pernyataan tersebut. 


Nara 
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5567. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Amr berkata, Atha' te- 
lah mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata, “Kita berbekal ke Madinah dengan daging 
kurban pada masa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Sering 
kali Jabir berkata, “Daging hadyu."'" 


Syarah Hadits 


Yang dimaksud dengan kurban di dalam bab ini adalah hadyu. 
Karenanya, terkadang Jabir berkata, “Daging hadyu.” Dalam hadits ini 
tidak mungkin dimaksudkan sebagai kurban karena Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah bergkurban saat bepergian. Teta- 
pi beliau selalu berkurban setiap Idul Adha saat di Madinah sebelum 
melakukan haji wada'. Di Madinah Beliau berkurban selama sepuluh 
tahun. Jadi, yang dimasud di sini adalah hadyu haji. Penjelasan iri 
menguatkan kandungan hadits Aisyah bahwa Rasulullah Shallallahu 


197 HR. Muslim (1972). 
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Alaihi wa Sallam menyembelih hadyu untuk istri-istrinya. 
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5568. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sulaiman telah 
memberitahukan kepadaku, dari Yahya bin Said, dari Al-Gasim, bahwa 
Ibnu Khabbab telah mengabarkan kepadanya, bahwa ia mendengar i 
Abu Said telah memberitahukan kepadanya, “Suatu saat ia bepergian. : 
Ketika tiba maka ia langsung disuguhi daging. Mereka berkata, “Ini 
adalah daging kurban kami.” Maka aku berkata, “Kembalikan, saya 
tidak akan memakannya.” Ia meneruskan, “Kemudian aku bangkit dan 
keluar sehingga aku menemui saudaraku, Oatadah —Jatadah adalah 
saudaranya seibu dan tercatat sebagai pasukan perang Badar-. Lalu 


aku menuturkan kejadian tadi. Maka ia berkata, “Ada informasi baru 
setelah kamu.” 
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5569. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu 
Ubaid, dari Salamah bin Al-Akwa', ia berkata, Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang menyembelih kurban 


maka keesokan hari setelah tiga hari jangan ada daging masih tersisa 
di rumahnya.” Pada tahun berikutnya para shahabat bertanya, “Wahai 


DJ 
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Rasulullah, apakah kami melaksanakan seperti tahun kemarin?” Beliau 
bersabda, “Makanlah, berikan kepada orang, lain dan simpanlah, kare- 
na pada tahun kemarin umat manusia tertimpa paceklik dan saya ingin 
agar kalian membantu mereka.” 
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5570, Isma'il bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Saudaraku telah memberitahukan kepadaku, dari Sulaiman, dari Yahya 
bin Sa'id, dari 'Amrah binti Abdurrahman, dari “Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, “Biasanya kami menggarami daging kurban, lalu ka- 
mi membawanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
Madinah. Maka beliau bersabda, Janganlah kalian makan kecuali da- 
lam tiga hari'. Perintah ini tidak bersifat 'azimah (pasti), tetapi beliau 
ingin memberi dari daging itu. Wallahu A'lam. 
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5571. Hibban bin Musa telah memberitahukan kepada kami, 19 berkata, Ab- 


dullah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yunus telah menga- 
barkan kepadaku, dari Az-Zuhri, ia berkata, Abu Ubaid, pelayan Ibnu 





198 HR. Muslim (1974). 
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Azhar telah memberitahukan kepadaku, “Bahwa ia berhari raya Idul 
Adha bersama Umar bin Al-Khathab Radhiyallahu Anhu. Beliau me- 
laksanakan shalat Idul Adha sebelum khutbah, kemudian berkhutbah 
dengan berkata, “Wahai umat manusia, sesungguhnya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah melarang kalian puasa pada dua hari 
raya ini, Idul Fitri merupakan hari berbuka dari sekian lama berpuasa. 
Sementara Idul Adha adalah hari dimana kalian makan-makan kurban- 
kurban kalian.“ 
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5572. Abu Ubaid berkata, “Kemudian aku berhari raya bersama Utsman bin 
Affan. Saat itu bertepatan dengan hari jum'at. Maka ia shalat Idul Ad- 
ha sebelum khutbah. Setelah itu ia berkhutbah dengan berkata, “Wahai 
umat manusia, sesungguhnya hari ini merupakan hari dimana dua ha- 
ri raya (Idul Adha dan hari jum'at) berkumpul. Barangsiapa yang ingin 
menanti shalat jum'at dari penduduk Al-Awali maka bersabarlah. Dan 
barangsiapa yang ingin pulang maka saya mengizinkannya.” 
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5573. Abu Ubaid berkata, “Kemudian aku berhari raya bersama Ali bin Abu 
Thalib. Maka beliau shalat Idul Adha sebelum khutbah. Kemudian be- 
liau berkhutbah dengan berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallaila- 


hu Alaihi wa Sallam melarang kalian makan daging-daging kurban 
kalian di atas tiga hari.” 


199 HR. Muslim (1137). 
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Dan dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Abu Ubaid sebagaimana hadits 
di atas.” 


Syarah Hadits 


Perhatikan dengan seksama, ketiga khalifah ini dalam konteks yang 
sama memiliki keistimewaan masing-masing: 

Umar bin Al-Khathab datang dengan suatu yang istimewa, yaitu 
larangan puasa pada dua hari raya, hari raya Idul Fitri dan Idul Adha. 

Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu datang dengan suatu yang 
istimewa yaitu barangsiapa yang melaksanakan shalat Idul Adha 
atau Idul Fitri dan berbarengan dengan hari jum'at maka ia boleh 
meninggalkan shalat jum'at. 

Tetapi apakah keringan ini (bolehnya meninggalkan shalat jurn'at) 
hanya berlaku untuk orang yang merasa berat datang lagi ke masjid 
karena rumahnya jauh, sebagaiaman tertera dalam atsar di atas, atau- 
kah bersifat umum? 


Pendapat yang masyhur adalah bahwa keringan itu bersifat umum, 
sehingga berlaku bagi orang-orang yang berada di jantung kota dan 
dekat dengan masjid: bahwa jika seseorang telah menkasanakan shalat 
Id maka ia tidak wajib melakukan shalat jum'at. 

Jika orang itu tidak wajib shalat jum'at masih wajib kah shalat 
zhuhur? 

Jawab: Iya, ia wajib melaksanakan shalat zhuhur, sebagaiamana 
orang sakit yang kewajiban jum'atnya gugur maka ia wajib shalat 
zhuhur, karena zhuhur merupakan kewajiban waktu sehingga tidak 
terjadi kekosongan shalat wajib dalam rentang waktu zhuhur sampai 
ashar. 

Jika kita berpendapat gugurnya kewajiban jum'at dari seorang yang 
melaksanakan shalat Id, maka apakah penduduk melakukan shalat 
dzuhur berjamaah di masjid dengan prosesi adzan sebelumnya? 

Jawab: Tidak, karena beberapa alasan, 


Pertama, Tidak pernah diriwayatkan dari shahabat Radhiyallahu 
Anhum. 


Kedua, Dapat memantik perpecahan di kalangan kaum muslimin, 


karena dalam satu area akan ada dua shalat: shalat jum'at dan shalat 
zhuhur. 
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Jadi, kita katakan, jika kalian shalat zhuhur berjamaah di rumah 
masing-masing maka itu boleh. Dan jika kalian shalat sendiri-sendiri 
' juga tidak masalah. 

Adapun keistimewaan Ali bin Abi Thalib: yaitu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang memakan daging kurban ti atas 
tiga hari. Tetapi larangan ini -sebagaiman diketahui- telah dihapus, 
karena larangan itu berdasarkan suatu sebab dan ternyata sebab itu 
telah hilang. 

Segi kesamaan ketiga khalifah itu adalah shalat Id dilakukan sebe- 
lum khutbah. Dan ini merupakan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bahwa shalat Id dilakukan sebelum khutbah. 


Adapun terkait shalat Istisga” maka sunnah mengangkat dua cara: 
Pertama, Khutbah dilakukan sebelum shalat. 
Kedua, Khutbah dilakukan. 


Jadi, shalat Istisga” boleh dilaksanakan sebelum khutbah atau sete- 
lahnya. 


B ga #1 Ja A4 dar £ 9 g ag. Ja Rt TN, A8 


A3 IP Ie IA EP AA Aula 
# P id " " 


A59 AE AI Io II J3 JUL 1p03 AS oi 
ta, 23 2 de ea tar ig aa 2 

SA Caen SA ISU AI AE OS US TELITI Ga IS 
aa 4 : # : , 2 . 

5574. Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Ya'gub bin Ibrahim bin Said telah mengabarkan kepada kami, ia 
berkata, dari keponakanku, Ibnu Syihab, dari pamannya, Ibnu Syihab, 
dari Salim, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhuma, Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanlah daging kurban 


selama tiga hari.” Abdullah memakan dengan mentega saat nafar dari 
Mina dengan tujuan mendapatkan daging hadyu." 2 


201 HR. Muslim (1970). 
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Hadits ini dan hadits Ali di atas menunjukkan bahwa setinggi- 
tingginya pengetahuan seseorang pasti ada sesuatu yang tidak dike- 
tahui. Ali —tidak diragukan lagi- merupakan shahabat yang paling 
tinggi keilmuannya. Meskipun demikian ia tidak mengetahui bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan memakan daging 
kurban setelah tiga hari. Begitu juga Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
tidak mengetahui hal ini. Diceritakan bahwa jika telah lewat tiga hari 
maka ia tidak mau memakan daging kurban, tetapi dengan mentega. 






Ini semua menunjukkan bahwa termasuk penyebab perbedaan 
pendapat di kalangan ulama adalah tidak sampainya suatu dalil kepa- 
danya. Terkadang dalil itu sampai kepada mereka, tetapi mereka me- 
nafsirinya dengan tagyid (catatan), takhsis (spesifikasi), dan lainnya. 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Sesungguhnya minuman keras, 
berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan mengundi nasib dengan 
anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 
setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu 
beruntung." (0S. Al-Ma'idah: 90) 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Kitab Minuman.” Sebe- 
lumnya beliau mengatakan, “Kitab Al-Ath'imah (Kitab Makanan).” Sa- 
ya telah menjelaskan bahwa arti kata Ath-Tha'am adalah segala sesuatu 
yang dimakan dan diminum. Jika dalam suatu perkataan dinyatakan, 
Ath-Tha'am wa Asy-Syarab maka Ath-Tha'am berarti makanan dan Asy- 
Syarab berarti minuman. 

Perbedaan antara keduanya adalah, sesuatu yang butuh dikunyah 
maka itu makanan, dan yang tidak butuh berarti minuman. Susu, air 
dan madu termasuk minuman. Rokok termasuk minuman, karena pe- 
manfaatannya tidak butuh dikunyah, tetapi hukumnya (rokok) haram. 

Hukum asal dalam minuman adalah halal sampai ada dalil yang 
mengharamkannya. Hal ini berdasarkan keumuman firman Allah Ta- 
“ala, 


CE MMIL K 0” ee 7 Lab te Pag £ Pera ri 
YA sat INA on ANE 
“Pernahkah kamu memerhatikan air yang kamu minum? Kamukah yang me- 


nurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan?” (OS. Al-Wa- 
gi'ah: 68-69). Dan firman Allah Ta'ala, 

P 7 ht Ibn pn Pe je T. . aa "d 

(Mp Go AA (Ag SEA Ke KA Ia IU 
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“Dan Kami turunkan hujan dari langit, lalu Kami beri minum kamu dengan 
(air) itu, dan bukanlah kamu yang menyimpannya.” (OS. Al-Hijr: 22) dan 
firman Allah Ta'ala, 

Ket INGET sai 
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu.” 
(OS. Al-Bagarah: 29). Segala minuman yang diharamkan oleh sese- 
orang maka kita katakan kepadanya, “Mana dalilnya? Jika kamu tidak 
bisa mendatangkan dalilnya maka minuman itu halal!” Tidak boleh 
bagi siapapun menilai makanan atau minuman itu haram kecuali me- 
landasinya dengan suatu dalil. Hal ini berdasarkan firman Allah Ta- 


Ff 


ala, 


9 jr ore Pp Pep Lan an , ep 
PES YA RS INN AS ONE, 
ah NP UI un Pa Pur p Gate 15 - . 
(Gasa BEAT Je Sain DI SI AN 
“Dan janganlah kamu mengatakan terhadap apa yang disebut-sebut oleh lidah- 
mu secara dusta “Ini halal dan ini haram,” untuk mengada-adakan kebohongan 
terhadap Allah. Sesungguhnya orang yang mengada-adakan kebohongan ter- 
hadap Allah tidak akan beruntung.” (OS. An-Nahl: 116). Jadi, seseorang 
yang menilai haram sesuatu tanpa landasan suatu dalil tak ubahnya 
menilai hai tertentu sebagai kewajiban tanpa pengetahuan dan dalil. 
Imam Al-Bukhari Rahimahullah memulai bab ini dengan menyitir 
firman Allah Ta'ala, 


KA EA GAN ye Sa na IS SA sa 
ea U 
(Y SA 
“Sesungguhnya minuman keras, berjudi, (berkurban untuk) berhala, dan meng- 
undi nasib dengan anak panah, adalah perbuatan keji dan termasuk perbuatan 
setan. Maka jauhilah (perbuatan-perbuatan) itu agar kamu beruntung.” (OS. 
Al-Maidah: 90). 
Dalam ayat ini Allah Ta'ala menyebut keempat perkara ini sebagai 
rijs (kotor), yaitu, 
Khamr (minuman keras), yaitu segala sesuatu yang dapat menutu- 


pi akal sehat, sebagaimana didevinisikan oleh Umar bin Al-Khathab 
Radhiyallahu Anhu. Yakni, khamr dapat menutup akal sehat dengan 
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kesenangan dan hayalan-hayalan tinggi, karena tertutupnya akal 
saja tidak dinamakan mabuk. Mabuk adalah hilangnya akal sehat 
disertai dengan kuatnya rasa senang yang melenakan. Karenanya, 
seorang yang mabuk terlihat sangat enerjik seakan terbang di antara 
langit dan bumi. Ja merasa mencapai kedudukan yang tinggi sehing- 
ga membayangkan dirinya sebagai raja yang sangat agung. Namun 
demikian ia mengencingi tangannya sendiri, lalu mengusapkannya ke 
wajahnya seraya berkata, “Ya Allah, jadikanlah aku dalam jajaran orang- 
orang yang bertaubat. Dan jadikanlah aku dalam jajaran orang-orang yang 
suci”, sebagaimana hal semacam ini diceritakan oleh sebagian orang. 
Semoga kita dilindungi Allah Te'ala. 

Intinya, khamr adalah minuman yang dapat menghilangkan akal 
sehat dengan melambungkan hayalan-hayalan yang tinggi. Dalam 
hal ini tidak ada beda antara khamr yang terbuat dari anggur, kurma, 
gandum atau bahan lainnya. 

Adapun Al-Maisir atau yang terkenal dengan judi dan perlomba- 
an adalah perbuatan setan. Syariat tidak menginginkan perlombaan 
kecuali dalam tiga hal: panahan, maraton dan pacuan. 

Syariat membolehkan ketiga macam perlombaan tersebut padahal 
mengandung unsur gambling karena terdapat nilai kebaikan yang be- 
sar, yaitu melatih kelihaian dalam berperang di jalan Allah. Inilah hik- 
mah dari penghalalan ketiganya. Sementara perlombaan selainnya ti- 
dak dibolehkan menerima hadiah darinya. Begitu juga semua perlom- 
— baan seperti gulat, tinju, angkat besi dan lainnya, maka tidak boleh me- 
nerima hadiah sedikit pun. Adapun jika hadiah itu disediakan oleh pi- 
hak ketiga maka tidak apa-apa, karena tidak termasuk judi, mengingat 
orang yang menyediakan hadiah tidak diuntungkan sama sekali, bah- 
kan ia rugi. 

Tanya: Apakah dalam setiap perlombaan boleh menyediakan ha- 
diah? 

Jawab: Tidak boleh. Perlombaan yang diharamkan tentu tidak bo- 
leh disediakan hadiah, seperti menyediakan hadiah bagi pemenang 
perlombaan catur misalnya. Ini haram, karena catur hukumnya haram. 

Adapun perlombaan yang dibolehkan maka dilihat: jika membawa 
kemaslahatan maka penyediaan hadiah dibolehkan. Lomba lari jelas 
ada kemaslahatan maka boleh menyediakan hadiah bagi pemenang- 
nya. Adapun jika perlombaan itu tidak ada nilai kemaslahatannya sa- 
ma sekali, bahkan dianggap membuang-buang waktu dan menyedia- 
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kan hadiah termasuk membuang-buang uang yang dilarang Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Harta benda tidaklah enteng. Jangan mengira ia hanya dirham 
yang tidak ada nilainya, tetapi harta sejajar dengan kehormatan dan 
nyawa, sebagaimana tertera dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Sesungguhnya nyawa, harta benda dan kehormatan kalian atas 
kalian hukumnya haram.”9 Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membolehkan seseorang yang ditodong dan hartanya dirampas 
untuk melawannya. 


Jadi, harta benda bukanlah hal sepele sehingga mudah untuk di- 
buang-buang. Tetapi kewajiban kita adalah lebih menghargai harta 
benda, menjadi seorang yang ekonomis dan tidak matrealistis. Perbe- 
daan di antara keduanya sangat jelas: seorang matrealistis adalah orang 
kaya, tetapi sangat boros dalam pembelanjaan, tidak menghargainya 
dan menghinakan diri dengan harta bendanya. 

Adapun seorang yang ekonomis maka ia tahu dimana harus me- 
letakkan harta bendanya? Sebagaimana ia mengetahui darimana meng- 
hasilkan uang? Ia sangat memerhatikan antara pemasukan dan penge- 
luaran, sehingga dapat memprediksi apa yang terjadi pada dirinya. Ji- 
ka hartanya sedikit maka belanjanya juga sedikit. Dan jika hartanya me- 
limpah maka belanjanya juga sedikit lebih luas, tetapi dengan sangat 
perhitungan. 





Banyak sekali kita menjumpai orang-orang yang dilimpahkan har- 
ta bendanya, tetapi ia menghambur-hamburkannya sehingga jatuh 
miskin. Dan banyak juga kita temui orang yang harta bendanya pas- 
pasan, tetapi dia sangat pintar mengaturnya sehingga tidah butuh 
selain kepada Allah Ta'ala semata. 

Jadi, al-maisir artinya berjudi atau gambling dalam permainan dan 
perlombaan. Termasuk dalam devinisi ini setiap transaksi yang me- 
ngandung unsur untung rugi, seperti akad musyarakah, jika seseorang 
mengatakan, “Gunakan modal ini sebagai mudharabah. Kamu memi- 
liki keuntungan bulan ini dan saya memiliki keuntungan bulan ke- 
dua,” atau, "Kamu berhak atas keuntungan item ini dan aku berhak 
atas keuntungan item itu,” atau “Kamu memiliki separuh keuntungan 
yang tidak ditentukan, tetapisaya tidak boleh merugi.” Akad seperti ini 
hukumnya haram. 


202 HR. Al-Bukhari (4406), dan juga Muslim (1679). 
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Ada juga seorang yang memberi modal dan berkata, “Berdaganglah 
dengan modal ini: jika ada keuntungan maka kamu berhak atas 
setengahnya, tetapi jika merugi maka kamu yang menanggung.” Ini 
juga hukumnya haram dan tidak boleh dilakukan. 

Ada juga seorang yang meminjamkan mobil dan berkata, “Kelebi- 
han dari dua ratus ribu adalah milikmu dan jika tidak sampai dua ra- 
tus ribu maka berarti hutang.” Akad seperti ini juga hukumnya haram 
dan tidak boleh karena terdapat unsur untung rugi. 


Al-anshab adalah bentuk jamak dari kata nushub yang berarti ber- 
hala-berhala yang disembah. 

Al-azlam adalah bentuk jamak dari kata zalam yang berarti setiap 
hal yang digunakan untuk menentukan suatu pekerjaan. Biasanya me- 
reka meletakkan tulisan “Janjut,” “tidak,” dan kertas kosong di dalam 
kaleng. Kemudian ketika ingin bepergian maka ia mengocoknya: jika 
yang keluar “lanjut,” maka ia jalan. Jika yang jatuh tulisan “tidak,” ma- 
ka tidak jadi bepergian. Dan jika yang keluar kertas kosong maka ia 
harus mengocok ulang. Lihatlah kedurguan ini! Dan kedunguan ini 
telah diganti oleh Allah dengan shalat istikharah. 

Keempat hal ini termasuk rijs. Rijs sendiri adalah najis, menjijikkan 
dan kotor. Tetapi apakah rijs di sini nampak (hissiyah) atau abstrak 
(maknawi)? Jelas abstrak dan tidak mungkin nampak. Al-Maisir tidak 
menjadikan hasilnya najis sehingga dapat menajiskan pakaian yang 
dikenakan. Berhala tidak najis sampaipun kamu memegangnya de- , 
ngan kondisi tangan basah atau berhala itu yang basah. Al-Azlam juga 
demikian. Kkamr pun demikian, jika kamu memegangnya atau me- 
ngenai bajumu maka tidak menjadikannya najis, karena najis di sini 
adalah najis maknawi. Dalilnya adalah firman Allah Ta'ala dalam ayat 
tersebut, “...termasuk perbuatan setan.” Perbuatan tidak bisa disebut 
najis yang nyata, tetapi najis maknawi, sehingga dikatakan, “Ini adalah 
perbuatan kotor dan itu perbuatan yang baik.” 

Jadi, ayat ini tidak bisa dijadikan dalil tentang kenajisan benda 
khamr. Barangsiapa yang menggunakannya sebagai dalil itu maka ia 
salah besar, karena kata rijs merujuk kepada empat hal sekaligus, ke- 
mudian hukumnya dipilah-pilah. Sungguh alasan ini tidak tepat dan j 
juga tidak mungkin terjadi dalam firman Allah Ta'ala. Kecuali jika ada : 
dalil lain yang menunjukkan sebagian keempat hal tersebut hukum- | 
nya najis bendanya, maka kita menggunakannya sebagai dalil, bukan 
ayat ini. 





HL mana D an 


Firman Allah Ta'ala, “...termasuk perbuatan setan.” Artinya, berasal 
dari perbuatan setan, atau merupakan perbuatan setan itu sendiri, 
karena itu adalah maksiat. Setiap kemaksiatan adalah perbuatan setan. 
Setiap orang yang melakukan kemaksiatan berarti ia melangkah di ja- 
lur setan dan mengerjakan pekerjaannya. 

Firman Allah Tg'ala, “agar kalian beruntung.” Kata La'alia dalam 
ayat ini berfungsi sebagai ta'lil (memberi alasan). Artinya, jika kalian 
menjauhinya maka kalian pasti beruntung. Al-Falah (keberuntungan) 
—sebagaimana yang dinyatakan sebagian ulama- adalah kata yang me- 
ngandung arti tercapainya harapan dan terhindarnya dari kegagalan. 

Dalam ayat ini terdapat penjelasan mengenai keharaman khamr 
secara final. Andaikata Allah Ta'ala tidak menurunkan ayat ini pasti 
khamr itu halal, karena sebelumnya khamr memang sesuatu yang halal 
dan dianugerahkan Allah Ta'ala kepada hamba-hamba-Nya. Allah 
Ta'aia berfirman, 


in Sa Kia Doa LG ISI 3 A3 
“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat minuman yang mema- 
bukkan dan rezeki yang baik.” (OS. An-Nahl: 67). Setelah itu proses peng- 
haraman khamr dilakukan secara bertahap hingga mencapai pada hu- 
kum yang final. 


ha 


PB SA GA SPA DG Sa MAA Cia bovo 
IE Fan ga TA Ips NE gan pe 


SA SA LIS GA ni 

5575. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin 
Limar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa yang meminum 
khamr di dunia, kemudian ia tidak bertaubat, maka khamr itu terhalang 
darinya di akhirat kelak.” 


203 HR. Muslim (2003). 
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Syarah Hadits 

Di dalam hadits ini terdapat ancaman keras bagi orang yang me- 
minum khamr di dunia jika tidak bertaubat darinya. Jika ia bertaubat 
pasti Allah menerima taubatnya meskipun telah ketagihan meminum- 
nya. Taubat tidak benar kecuali dengan adanya lima unsur, yaitu, 


o Ikhlas 

Meninggalkan kemaksiatan yang terkait 

Menyesal karena meminum khamr 

Berjanji tidak mengulangi lagi 

Taubat sebelum waktunya habis (nyawa belum di tenggorokan) 


0 0 0 0 


Jika seseorang bertaubat dengan menjalankan kelima unsur ini, 


maka ia seperti halnya orang yang tidak pernah meminumnya sama 
sekali, bahkan Allah mengganti keburukan-keburukannya dengan ke- 
baikan-kebaikan. 

Sabda beliau, “Maka khamr itu terhalang darinya di akhirat kelak." 
Ulama berbeda pendapat: apakah berarti ia tidak akan masuk surga? 
Ataukah ia tidak akan meminum khamr meskipun ia masuk surga? 
Dalam dua pertanyaan ini tetap ada ancaman yang keras. 


Adapun ulama yang berpendapat bahwa orang itu tidak akan ma- 
suk surga maka mereka beralasan bahwa jika ia bisa masuk surga ma- 
ka jelas di dalamnya terdapat kenikmatan-kenikmatan yang menggiur- 
kan. Jika orang yang masuk surga itu ingin sesuatu, tetapi ia dihalangi 
maka apa yang dijanjikan Allah bagi penduduk surga itu cacat. Jika 
orang itu tidak menginginkannya maka penghalangannya juga bukan 
merupakan siksaan, karena sesuatu yang tidak Anda inginkan maka 
jika Anda dihalangi dari hal itu merupakan suatu penghormatan. Ka- 
renanya, jika seseorang menyuguhi Anda segelas teh, padahal ia tahu 
bahwa Anda tidak menyukainya maka Anda akan menganggapnya se- 
bagai penghinaan. 

Allah Ta'ala berfirman, 


an Bat Ja Para 1 “A ara Pa ON Ge” .. ebi Pa 
AA Kan Ian SS ON oa KA Uyanlep0 d yA 

“Di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan sungai-sungai air 
susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamr (anggur yang ti- 
dak memabukkan).” (OS. Muhammad: 15). Jika Allah Ta'ala menghala- 
nginya maka janji kenikmatan yang bebas dinikmati itu cacat. Jika ia 
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dihalangi dan ia sesndiri tidak menginginkannya maka itu bukan suatu 
bentuk penyiksaan. 

Adapun ulama yang berpendapat bahwa ia hanya dihalangi dari 
khamr di surga kelak maka mereka beralasan bahwa ancaman iru se- 
perti halnya ancaman-ancaman lainnya. Artinya, meminum khamr 
menjadi sebab tertolaknya ia masuk surga, tetapi dengan kemurahan- 
Nya Allah Ta'ala mengampuninya dan tidak menyiksanya berdasarkan 
firman Allah, 


maa “rd ag 0 Ga 
KS 3 NS Goa a53 ama Bj ol mo NO 


“Allah tidak akan mengampuni dosa syirik (mempersekutukan Allah dengan 
sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki." 
(OS. An-Nisa': 116). 

Apapun arti hadits di atas, yang jelas di dalamnya terdapat anca- 
man keras bagi para peminum khamr. 


Op Aa IA GAN PH 2d ok 26 CL. aavY 


“ 


dn Jaa d3 sih 03 IA Hg Si LA 
- 53 P3 te P3 in ph #ubh u Gi Ada ar 
sai SNI sb $ 3 sa Jus (SAN nana 5 el 
'L (3 LAN Pa 3: 9 
SB Pas ra AS 3 SS, Ari 213 rana pe 4x50 
5576. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'nib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Said bin 
Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pada peristiwa Isra” dan Mi'raj disuguhi dua wadah 
yang berisi khamr dan susu. Beliau memandang keduanya dengan 
seksama. Lalu beliau mengambil wadah yang berisi susu. Maka Jibril 
berkata, “Segala puji milik Allah yang telah menunjukkan kepada- 
mu kepada kesucian (fitrah). Andaikata kamu mengambil khamr maka 
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umatmu pasti tersesat. 4 


Hadits ini dikuatkan oleh riwayat Ma'mar, Ibnu Al-Had dan Utsman, 
dari Az-Zuhri. 


Syarah Hadits 


Hadits iri menjelaskan bahwa khamr merupakan penyebab ke- 
sesatan. Sebagian ulama menyatakan, “Barangsiapa yang mimpi me- 
nenggak khamr maka itu pertanda ia bakal melakukan kemaksiatan 
sekadar apa yang diminum dalam mimpi tersebut: jika ia banyak me- 
nenggaknya maka kemaksiatan yang bakal dilakukannya banyak. Dan 
jika yang diminum itu sedikit maka kemaksiatannya juga sedikit, ka- 
rena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dibisiki Jibril, "Andaikata 
kamu mengambil khamr maka umatmu pasti tersesat.” 

Intinya, hadits ini menunjukkan bahwa khamr sangat negatif dan 
merupakan pangkal kerusakan. Hadits ini menguatkan hadits lain, 
dimana Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
khamr merupakan kunci setiap kerusakan. "25 


3 AP 3 Bas Alba MEA GAN 33 laa Gis SovV 
Ia day db An ln Di Jin dp Lha EA 
Jas HI san Saman bt Ia HI uni TNI 253 
BAN S3 JIN Ja AAN 334 (BI Ai «lai 
A3 J3 H3 2413 A3 AA ii OI H3 


5577. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Oatadah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berka- 
ta, “Aku mendengar sebuah hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang tidak akan ada yang meriuayatkannya kepada kalian 
selain aku.” Lalu ia berkata, “Termasuk tanda-tanda kiamat adalah se- 
maraknya kebodohan (tentang agama), berkurangnya ilmu lagama), 
merajalelanya perzinaan, diminumnya khamr, sedikitnya orang laki- 


204 HR. Muslim (168). 
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laki dan melimpahnya jumlah perempuan sampai-sampai lima puluh 
wanita suaminya hanya satu. 


Syarah Hadits 


Sabda beliau, “Semaraknya kebodohan (tentang agama).” Kebodohan 
dengan dua klasifikasinya akan nampak ke permukaan, kebodohan 
sederhana (jahl basith) dan kebodohan rangkap (jahl murakkab). Kebo- 
dohan sederhana adalah ketidak-tahuan. Sementara kebodohan rang- 
kap adalah ketidaktahuan yang dibarengi dengan ketidaksadaran 
akan ketidaktahuannya. Karenanya dinamakan kebodohan rangkap. 
Contohnya, seseorang tidak mengerti dan ia tidak sadar bahwa ia ti- 
dak mengerti, sehingga ia berbicara tentang sesuatu yang ia kira telah 
menguasainya. Ini disebut sebagai kekeliruan. Atau tentang sesuatu 
yang dianggap sebagai dalil padahal tidak. Ini disebut sebagai keran- 
cuan (syubhat), bukan dalil. : 

Sabda beliau, “Berkurangnya ilmu (agama).” Iri merupakan implika- 
si negatif dari semaraknya kebodohan. Ada beberapa hadits yang se- 
cara langsung menjelaskan maksud dengan “Berkurangnya ilmu (aga- 
ma)," yaitu dengan wafatnya para ulama ahli agama, sehingga yang 
tersisa hanyalah para pemimpin yang sesat yang memberi fatwa tanpa 
didasari dengan ilmu pengetahuan. Akhirnya mereka semua tersesat 
dan menyesatkan. Semoga Allah Ta'ala melindungi kita semua. Amin. 


Sabda beliau, “Merajalelanya perzinaan.” Semoga Allah Ta'ala melin- 
dungi kita semua, menjauhkannya dari negara kita dan negara kaum 
muslimin dari kelakuan bejat ini. Merajalelanya perzinaan tentu kare- 
na menjamurnya sebab-sebab pemantiknya. Termasuk sebab-sebab itu 
adalah buka-bukaan, pergaulan antara laki-laki dan perempuan tan- 
pa ada batasan, dan menampakkan pakaian yang menawan dan juga 
anggota-anggota tubuh yang menarik perhatian. 

Ibnul Oayim di dalam kitab Ath-Thurug Al-Hukmiyah menyatakan, 
“Perzinaan adalah sebab pematik banyaknya kematian dan penyakit.” 
Sungguh benar apa yang dinyatakan Ibnul Oayim Rahimahullah! Saat 
sekarang ini muncul penyakit AIDS yang belum diketemukan obat- 
nya. Para dokter menyatakan bahwa penyebab terjangkitnya penyakit 
itu adalah perzinaan, dan gonta ganti pasangan secara ilegal. Ini mem- 
buktikan apa yang Ibnul Oayim nyatakan bahwa perzinaan menjadi 
biang keladi kematian dan penyakit. 
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Ibrul Oayim melanjutkan, “Bagi para pemegang kekuasaan wajib 
melarang percampuran antara laki-laki dan perempuan, pornografi 
dan pornoaksi.” Bahkan beliau menyatakan, “Jika dewan etika meli- 
hat seorang wanita mengenakan pakaian yang bagus maka mereka bo- 
leh mengotorinya dengan kotoran untuk merusak keanggunannya, se- 
hingga ia berangkat dengan baju yang belepotan.” Inilah yang beliau 
tuliskan dalam kitab Ath-Thurug Al-Hukmiyah yang menunjukkan bah- 
wa ulama sangat memerhatikan hal-hal ire sejak masa lampau. 

Intinya, sebab-sebab maraknya perzinaan sangat banyak. Di anta- 
ranya adalah pornografi, pornoaksi, memakai wewangian, buka-buka- 
an, percampuran laki-laki dan perempuan tanpa ada batasan, dan lain 
sebagainya. Suatu masyarakat yang wanitanya terbiasa dengan hal- 
hal negatif di atas pasti rumahnya berantakan, suaminya membiarkan 
istrinya bergaul dengan siapapun dan jarang pulang. Sebagai gantinya 
ia mendatangkan pembantu wanita yang terkadang terjadi skandal 
antara keduanya, merawat anak-anaknya dengan buruk, bahkan ada 
yang tega membunuh mereka sebagaimana cerita yang aku dengar be- 
jum lama ini. 

Jika seorang wanita terbiasa berkumpul dengan laki-laki lain dan 
ja sendiri berpakaian menantang, maka jelas akan melayani suaminya 
dengan malas dan tidak bersemangat, karena hatinya tertambat ke- 
pada laki-laki yang lebih muda dan lebih keren. Ia menaiki ranjang 
dengan sangat dingin, tidak melakukan persiapan dan tidak meneri- 
ma suaminya meskipun keinginannya sangat menggelora. Jika ia (sua- 
mi) disuguhi sikap dingin istrinya tentu ja merasa tidak berdaya sama 
sekali. 

Begitu juga jika seorang suami pergi ke pasar dan melihat wanita- 
wanita cantik dengan pakaian-pakatan terbuka, maka dipastikan tidak 
berhasrat lagi kepada istrinya, sehingga sangat dingin saat bergaul de- 
ngan istrinya, bahkan terkadang berhubungan seksual dengan mem- 
bayangkan wanita lain yang ditemuinya di pasar tadi. Inilah kenyata- 
an yang ada. Semoga Allah Ta'ala melindungi kita semua. 

Karenanya, sebagian orang-orang pandir membeli VCD atau DVD 
untuk memutar film-film porno, sehingga ia bisa melihat seorang laki- 
laki “bermain” dengan pasangannya. Tidak disangsikan bahwa orang- 
orang hina yang menyuting film itu hanya membidik pasangan laki- 
laki tampan dan wanita cantik. Jika ia ingin menggauli istrinya maka 
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terlebih dahulu ia memutar dan menyaksikan film tersebut untuk mem- 
bangkitkan gairahnya. 

Untuk itu, kita selaku umat islam wajib memuliakan wanita, meng- 
hormati etikanya dan bersama-sama membendung segala upaya mu- 
suh Islam untuk menghinakan kaum wanita. Kita harus berusaha se- 
kuat tenaga untuk mencegah terjadinya percampuran antara laki-laki 
dan perempuan dan membendung wanita keluar rumah dengan pa- 
kaian yang seronok, terbuka dan merangsang. 

Manusia yang paling jujur dan paling cermat dalam perkataan- 
nya, Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam menyatakan, “Aku tidak 
menjumpai sebuah cobaan sepeninggalku nanti yang lebih dahsyat -atau yang 
lebih berbahaya- bagi laki-laki daripada wanita.” Inilah yang dikatakan 
beliau, mengingat cobaan ini merambah di setiap hati umat manusia. 
Bahaya kesyirikan dengan menyembah berhala mungkin bisa dihinda- 
ri oleh banyak orang. Tetapi godaan wanita terkadang menjerat orang 
yang paling jauh dari kesyirikan, sehingga ia syirik syahwat, tidak 
syirik dalam peribadatan. 

Intinya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan kepa- 
da kita akan merajalelanya perzinaan. Fenomena ini akan nampak de- 
ngan muncuinya sebab-sebab dan pendahuluan-pendahuluannya. 


Sabda beliau, “Diminumnya khamr,” Beliau tidak mengatakan, 
“Munculnya menenggak khamr.” Ini mengindikasikan bahwa memi- 
num khamr berbanding lurus dengan merajalelanya perzinaan, kare- 
na menenggak khamr tidak akan dilakukan oleh orang yang memiliki 
nalar. Adapun perzinaan maka itu karena bisikan nafsu dan banyak 
yang terjerumus ke sana. 

Bisa juga sabda di atas diartikan dengan banyaknya orang-orang 
yang menenggak khamr, sehingga terbiasa dan seakan minum air pu- 
tih. Sabda inilah yang menjadi pokok pembahasan dalam bab ini. 

Sabda beliau, “Sedikitnya orang laki-laki dan melimpahnya jumlah pe- 
rempuan sampai-sampai lima puluh wanita suaminya hanya satu.” Apakah 
sabda ini berarti bahwa seorang wanita melahirkan sepuluh anak pe- 
rempuan dan hanya satu anak laki-laki? 

Kita katakan, Mungkin saja artinya demikian, tetapi itu tidak di- 
maksud dengan sabda ini, karena banyak sekali hadits-hadits yang 
menunjukkan bahwa sabda itu berarti peperangan, sebagaimana Ra- 


207 HR. Al-Bukhari (5096), dan juga Muslim (2740). 
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sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda dalam hadits lain, " Ba- 
nyaknya peperangan.” Perang adalah panggung kaum laki-laki. Dengan 
banyaknya peperangan maka banyak pula laki-laki yang mati. 

Jadi, maksud sabda di atas adalah banyaknya peperangan yang 
merenggut nyawa kaum laki-laki, sehingga yang tersisa adalah kaum 
wanita tanpa suami: lima puluh wanita berbanding satu laki-laki. 
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5578. Ahmad bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu 
Wahb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yunus telah 
mengabarkan kepadaku, dari Ibnu Syihab, ia berkata, Aku mendengar 
Abu salamah bin Abdurrahman dan Ibnu Al-Musayyab berkata, Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Sesungguhnya Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seorang pezina saat 
dia berzina dalam keadaan mukmin, dan tidak pula seorang peminum 
khamr saat meminumnya dalam keadaan mukmin, dan tidak juga se- 
orang pencuri saat dia mencuri dalam keadaan mukmin." 

Ibnu Syihab berkata, Abdul Malik bin Abu Bakar bin Abdurrahman bin 
Al-harits bin Hisyam telah mengabarkan kepadaku, sesungguhnya Abu 
Bakar telah memberitahukan kepadanya, dari Abu Hurairah. Kemu- 
dian ia berkata, "Abu bakar menambahinya, “Dan tidak juga seorang 


208 HR. Muslim (57). 
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perampok barang berharga yang menyita perhatian manusia meram- 
pok (merampas) saat dia merampok dalam keadaan mukmin.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat empat hal yang Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menafikan keimanan dari orang-orang yang melaku- 
kannya. Kalangan khawarij mengatakan, “Hadits ini menunjukkan ka- 
firnya pelaku empat hal ini, karena implikasi penafian sesuatu adalah 
penetapan lawannya: kaimanan lawannya adalah kekafiran.” Allah 


Ta'ala berfirman, 
DAK en, ae” ae KA 
“Dialah yang menciptakan kamu, lalu di antara kamu ada yang kafir dan di 


antara kamu (juga) ada yang mukmin.” (OS. At-Taghabun: 2). Artinya, ti- 
dak ada bagian ketiga. Allah Ta'nia berfirman, 


SB on yaa 
“Barangsiapa menghendaki (beriman) hendaklah dia beriman, dan barangsiapa 
menghendaki (kafir) biarlah dia kafir.” (OS. Al-Kahf: 29). Mereka (kalangan 
khawarij) mengatakan, “Jika keimanan itu hilang maka yang ada ada- 
lah kekufuran. Konklusi ini menunjukkan bahwa pelaku keempat hal 
di atas adalah kafir dan keluar dari Islam.” 

Dalam hal ini kalangan Mu'tazilah lebih hati-hati dalam meng- 
hukumi kafir. Mereka mengatakan, “Kita menafikan keimanan dari pe- 
lakunya, tetapi kita tidak mengkafirkannya, sehingga kita menafikan 
keimanan dan kekufuran sekaligus: penafian keimanan karena Allah 
menafikannya, sementara kakufuran maka Allah tidak menetapkan- 
nya. Jadi, orang itu tudak mukmin dan juga tidak kafir.” 

Dengan rasionalisasi seperti ini kalangan Muktazilah menetapkan 
klasifikasi ketiga dan tingkatan ketiga yang tidak ditetapkan di dalam 
Kitabullah dan Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Sementara kalangan Murji'ah menyatakan, “Maksud hadits di atas 
adalah orang-orang kafir, karena beliau bersabda, “Tidaklah seorang pe- 
zina saat dia berzina dalam keadaan mukmin.” Artinya, tiada yang mela- 
kukan hal iri kecuali orang kafir. Zina tidak menyebabkan kekufuran, 
tetapi perbuatan itu tidak dilakukan kecuali oleh orang kafir. Mereka 
menyatakan bahwa hadits ini berlaku untuk non mukmin. 
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Pendapat kalangan Murji'ah ini tidak benar, karena kita menyaksi- 
kan perbuatan bejat ini juga dilakukan oleh orang-orang mukmin yang 
tidak kafir. Jadi, mereka bisa meralatnya dan mengikuti pendapat ka- 
langan khawarij bahwa pelaku zina saat berzina tidak beriman. Atau 
mengikuti pendapat Ahlussunnah yang menafsiri teks-teks seperti ini 
dengan menyatakan bahwa pelaku tidak beriman dengan keimanan 
yang sempurna, karena seandainya keimanannya sempurna pasti ti- 
dak berbuat sehina itu saat melakukannya. Karena itu, Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menggaris-bawahinya dengan waktu, "... 
saat dia berzina,” yaitu saat seorang laki-laki melakukannya dan saat 
dia berada di atas seorang wanita. Seandainya ia memiliki keimanan 
yang sempurna pasti ia tidak melakukannya, sementara ja yakin bah- 
wa Allah Ta'ala berfirman, 

- Pa # be, , 4 tua 7 
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“Dan janganlah kamu mendekati zina: (zina) itu sungguh suatu perbuatan 
keji, dan suatu jalan yang buruk.” (OS. Al-Isra': 32). 

Jadi, yang dinafikan adalah kesempurnaan iman. Inilah pendapat 
yang benar yang didukung banyak dalil. Diketahui adanya beberapa 
nash yang kelihatannya kontradiktif, sehingga sebagian orang meng- 
ambilnya sebagian saja dan mencampakkan lainnya yang akhirnya 
menjadi sesat. Sebagian lain berusaha mengkompromikan nash-nash 
yang kelihatannya bertentangan itu dengan indah. 

Penafian kesempurnaan dari seorang yang memiliki sifat asal sa- 
ngat banyak ditemukan, seperti sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Tiada shalat (yang sempurna) saat makanan telah disuguhkan. Pa- 


dahal saat itu ia shalat. Jadi, hal yang dinafikan adalah kesempurnaan 
shalat. 


Dalal dalam bab ini adalah sabda beliau, “Dan tidak pula seorang 
peminum khamr saat meminumnya dalam keadaan mukmin.” Demi Allah, 
andaikata ia memiliki keimanan yang sempurna tentu tidak akan 
menenggak khamr, sementara ia sadar bahwa menenggak khamr ada- 
lah tindakan kotor, perbuatan setan, orang yang menenggaknya tidak 
akan merasakannya di akhirat, khamr adalah gerbang segala kejahatan, 
pangkal semua keburukan dan pelakunya dilaknat oleh Allah Ta'ala. 
Karenanya, tidak mungkin ia menenggaknya sementara ia seorang 
yang yakin akan semua konsekuensi ini kecuali keimanannya sangat 
rapuh. 
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Di dalam hadits ini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“Dan tidak juga seorang pencuri saat dia mencuri,” dalam riwayat lainnya 

dinyatakan, “Dan tidak juga seorang perampok,...” apakah ada perbedaan 

antara mencuri dan merampok? 


Jawab: Mencuri adalah mengambil barang dengan cara sembu- 
nyi-sembunyi. Sementara merampok (merampas) adalah mengambil 
barang dengan kecepatan tangan. 

Sabda beliau, “...barang berharga,” seperti orang yang meram- 
pas jam tangan. Jam tangan termasuk barang berharga. Adapun jika 
seorang yang merampas cincin besi dari tangan seseorang maka itu 
tidak termasuk yang berharga, sehingga orang yang merampasnya 
tidak dikatakan sebagai orang yang tidak beriman. Tetapi pernyata- 
an itu ditujukan kepada orang yang merampas barang berharga yang 
dirasa berat bagi pemilinya saat kehilangan. 

Dalam masalah pencurian, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak merincinya seperti dalam masalah perampokan (perampasan): 
barang apakah yang dicuri itu? Tidak ada penjelasan, karena hukum 
asal pencurian dan upaya menguasai barang dengan sembunyi-sem- 
bunyi merupakan perbuatan hina dan adanya kerapuhan dalam ke- 
imanan. 
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5579. Al-Hasan bin Shabbah telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Mu- 
hammad bin Sabig telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik bin Mighwal telah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari 


Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Ketika khamr telah 
diharamkan maka tidak ada sedikitpun ditemukan di Madinah.” 
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5580. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Syihab Abdu Rabbih bin Nafi' telah memberitahukan kepada kami, dari 
Yunus, dari Tsabit Al-Bunani, dari Anas, ia berkata, “Khamr diharam- 


kan atas kami yang mana saat diharamkannya kami tidak menemukan 
di Madinah khamr anggur kecuali sedikit. Sementara kebanyakan khamr 
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kami terbuat dari kurma muda (busr) dan kurma masak.” 
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5581. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Hayyan, ia berkata, Amir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, 
ia berkata, “Suatu saat Umar berkhutbah di atas mimbar dengan ber- 
kata, “Amma ba'du, telah turun pengharaman khamr dan khamr ter- 


buat dari lima hal: anggur, kurma masak, madu, gandum dan beras. 
Khamr sendiri adalah setiap hal yang dapat menutupi akal sehat.” 


Syarah Hadits 


Dengan dua hadits terakhir ini jelas sekali bahwa maksud pena- 
fian khamr oleh Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dalam hadits pertama 
adalah di Madinah tidak banyak ditemui khamr dari anggur. 

Hadits Umar di atas maksudnya adalah khamr terbuat dari keli- 
ma bahan di atas. Tetapi sebagian lebih banyak diproduksi dan seba- 
gian lainnya lebih sedikit produksinya. Yang banyak diproduksi ada- 
lah khamr dari kurma muda dan kurma masak. Pembuatannya adalah 
dengan cara merendam kurma tersebut di dalam air selama beberapa 
hari sampai terfermentasi dan berbuih. Jika Anda melihatnya pasti An- 
da mengira di bawahnya terdapat api, tetapi bukan api yang dengan 
kadar panas yang tinggi, namun sebenarnya api kacil yang bisa mem- 
buat buih dan akan hilang dengan sendirinya beserta buihnya. Jika air 
kurma itu telah berbuih artinya telah menjadi khamr yang jika diteng- 
gak maka pasti membuat mabuk. 

Jadi, khamr itu terbuat dari empat bahan di atas, tetapi Amirul 
Mukminin Umar Radhiyallahu Anhu memberi suatu patokan, “Khamr 
adalah setiap yang dapat menutupi akal sehat.” 


209 HR. Muslim (1980). 
210 HR. Muslim (3032). 
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Kaidah ini sebelumnya telah ditetapkan oleh Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam dalam sabdanya, “Setiap hal yang memabukkan adalah 
khamr.” Jadi, kita tidak butuh lagi untuk menanyakan, “Apa jenis khamr 
(minuman keras) itu?” Selama hal itu memabukkan maka itu adalah 
khamar. 


Tanya: Bolehkah menenggak khamr dengan alasan darurat? Ar- 
tinya, jika ada yang berkata, sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, 
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“Padahal Allah telah menjelaskan kepadamu apa yang diharamkan-Nya ke- 

padamu, kecuali jika kamu dalam keadaan terpaksa.” (OS. Al-An'am: 119). 

Sementara orang ini dalam keadaan darurat (terpaksa), bolehkah ia 
menenggak khamir? 

Jawab: Dalam hal ini hukumnya diperinci, jika khanu pasti meng- 
hilangkan kondisi daruratnya maka boleh, tetapi jika tidak demikian 
maka tidak boleh. Contohnya yang boleh adalah, jika seseorang teng- 
gorokannya terganjal duri dan ia tidak memiliki apapun untuk men- 
dorong ganjalan itu selain khamr, maka dalam kondisi seperti ini 
kita katakan boleh, tetapi hanya seteguk saja, karena darurat harus 
disesuaikan dengan kebutuhannya. 

Sementara contoh kondisi darurat yang tidak hilang dengan me- 
nenggak khamr adalah, jika seseorang dalam keadaan kehausan yang 
parah maka ia tetap tidak boleh menenggak khamr. Meskipun sampai 
mati kehausan. Ulama dan para dokter menyatakan, “Jika seseorang 
menenggak khamr dan sebelumnya diprediksi ia bisa bertahan dua 
jam sebelum mati kehausan, maka ia bisa mati satu jam lebih cepat da- 
ripada waktu yang diperkirakan, karena khamr yang ditenggak akan 
semakin mencekik. Artinya, ia laksana seorang yang berlindung dari 
panas matahari dengan api, sehingga ia tidak selamat. 

Meskipun demikian, jika secara medis ada jenis khamr (minu- 
man keras) yang bisa mengenyangkan, bukan menghilangkan haus, 
sementara ada seorang yang lapar dan di hadapannya hanya ada dua 
opsi: meminum khamr yang bisa mengenyangkan itu, atau mati: jika 
ja meminumnya maka ia selamat dan mengganjal perutnya, maka kita 
menyatakan, jika persepsinya seperti ini dan ditetapkan secara medis 
maka ia boleh meminum kharnr tersebut, karena Allah Ta'ala berfirman 
tentang babi, bangkai dan darah bahwa semuanya adalah r:js (kotor), 
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“Katakanlah, “Tidak kudapati di dalam apa yang diwahyukan kepadaku, se- 
suatu yang diharamkan memakannya bagi yang ingin memakannya, kecuali 
daging hewan yang mati (bangkai), darah yang mengalir, daging babi -karena 
semua itu kotor.” (OS. Al-An'am: 145). Meskipun demikian Allah mem- 
bolehkannya dalam keadaan darurat. Allah juga berfirman tentang 
khamr bahwa ia adalah rijs (kotor) dan perbuatan setan. 

Jadi, jika terpaksa meminumnya dan secara medis dinyatakan 
bahwa kharar itu bisa menghilangkan kondisi terpaksa maka hukum- 
nya boleh. 

Tanya: Bolehkan khamr dijadikan obat? 

Jawab: Tidak boleh, karena setiap orang yang menamakan khamr 
sebagai obat maka ia adalah pembohong, meskipun jika yang mere- 
komendasikan itu adalah seorang profesor kedokteran bahwa khamr 
bisa menjadi obat suatu penyakit, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak menjadikan kesembuhan 
penyakit umatku pada hal yang diharamkan-Nya.”'3 Karena kita lebih me- 
mercayai pemilik hadits ini daripada seorang profesor. 


Rasionalitas yang waras sangat mendukung hal ini, apakah mung- 
kin Allah Ta'ala melarang hamba-Nya dari hal yang ada manfaatnya? 
Selamanya tidak mungkin. Andaikata di dalam khamr itu terdapat 
suatu kemaslahatan tentu tidak akan diharamkan oleh Allah. Sekali- 
kali Allah tidak mengharamkan sesuatu hal kecuali hal itu negatif dan 
berbahaya bagi akal dan tubuh. Untuk mengetahui bahaya khany iri 
saya menyarankan Anda untuk membaca tulisan Muhammad Rasyid 
Ridho saat menafsiri ayat ini, atau ayat yang di surat Al-Bagarah. Di sa- 
na beliau menyebutkan bahaya-bahaya khamr pada akal, materi, sosial, 
tubuh dan agama. Inilah lima jenis bahaya yang ditimbulkan khamr. 
Tentu seorang yang berakal sehat, waras dan tahu akan bahayanya 
yang besar ini tidak akan nekat menenggaknya. 


ii Tu 





511 HR. Ibnu Hibban (1391), dari riwayat Ummu Salamah secara marfu', narnun yang 
benar bahwa atsar ini dari riwayat Ibnu Mas'ud secara mauguf. Lihat Talkhiish Al- 
Habiir (4/74-75). 
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5582. Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik bin Anas telah memberitahukan kepadaku, dari Ishag bin Ab- 
dullah bin Abu Thalhah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Saya menuangkan minuman endapan kurma untuk Abu 
Libaidah, Abu Thalhah da Ubay bin Ka'b. Kemudian datang seseorang 
yang mengabarkan bahwa khamr telah diharamkan. Maka Abu Thal- 


hah berkata, “Wahai Anas, gulingkan khamr-khamr itu!” Maka aku 
menggulingkannya. "2 


LS JBL Lan Jb dah 38 HA GAS ilad GIS O0AY 
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5583. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Mu'tamir 
telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, Aku men- 
dengar Anas berkata, “Suatu ketika aku berada di tengah-tengah orang 
banyak untuk menuangkan endapan kurma untuk paman-pamanku, 
-sementara aku yang paling muda.- Kemudian dikatakan, “Khamr te- 
lah diharamkan!” Maka mereka berkata, “Tumpahkan semuanya!” Ma- 
ka aku menumpahkannya”. Aku bertanya kepada Anas, "Apa minuman 
mereka?” Anas menjawab, “Endapan kurma muda.” Abu Bakar bin 
Anas berkata, “Itulah khamr mereka.” Dan tidak diingkari oleh Anas." 
Sebagian guru-guruku telah memberitahukan kepadaku, bahwa ta 
mendengar Anas bin Malik berkata “Itulah khamr mereka saat itu." 
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5584, Muhammad bin Abu Bakar Al-Mugaddami telah memberitahukan ke- 
padaku, ia berkata, Yusuf Abu Ma'syar Al-Barra' telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Said bin Abdullah berkata, 
Bakr bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, sesungguhnya 
Anas bin Malik telah memberitahukan kepada mereka, "Sesungguhnya 
khamr telah diharamkan dan khamr saat itu terbuat dari kurma muda 
dan kurma masak." 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini -sebagaima diketahui bersama- bahwa saat tu- 
run pengharaman khamr para shahabat sedang asik meminumnya. 


213 Lihat takhwij yang sebelumnya. 
214 Lihat takhrij yang sebelurnnya. 
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Hadits ini menjadi dalil ketidak-najisan khamr, karena saat itu 
khamy digulingkan di pasar-pasar dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak memerintahkan untuk menyucikan wadah-wadahnya. 

Tanya: Tidak ada perintah penyucian karena saat itu khamr yang 
berada di dalam wadah-wadah itu suci karena belum ada penghara- 
man?! 


Jawab: Memang seperti itu, tetapi ketika khamr itu diharamkan, | 


maka dia telah menjadi busuk sementara dia masih di dalam wadah- 
wadah itu, dan juga karena saat terjadi pengharaman keledai ruma- 
han maka beliau langsung menyuruh menyucikan parci-pancinya. 
Di dalam Shahih Muslim diriwayatkan, “Seorang arab pedalaman datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa satu sioki 
kharar (minuman keras). Lalu ia menghadiahkannya kepada beliau. Maka be- 
liau menolaknya dan bersabda, “Khamr telah diharamkan.” Tiba-tiba sese- 
orang membisikkannya (orang arab pedalaman) dengan sesuatu. Maka Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya kepada orang yang berbisik itu, 
“Dengan apa kamu bisiki dia?” Ia menjawab, “Saya bilang padanya, “Juallah.” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya ji- 
ka Allah mengaharamkan sesuatu, berarti Allah juga mengharamkan uang 
hasil darinya.” Maka seketika itu dia membuka tutup sloki, lalu menumpah- 
kan khamr yang ada di dalamnya. Dan beliau tidak memerintahkannya un- 
tuk mencuci sloki tersebut, dan beliau juga tidak melarangnya menumpahkan 
khamr di tempat itu.” 

Ini menunjukkan bahwa benda kharnr tidak najis dan apapun yang 
terkena khanw tidak harus dicuci. 

Perkataan Anas, “Khamr saat itu adalah terbuat dari kurma muda dan 
kurma masak.” Sebenarnya kita memiliki kalimat yang lebih umum yang 
telah disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu 
“Setiap yang memabukkan itu khamr.”25 Artinya, dari bahan apapun dan 
merek apapun. 

Hadits ini menunjukkan sikap bersegeranya para shahabat dalam 
mematuhi perintah Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
mereka tidak meminum khamr yang sudah terlanjur mereka buat, 
bahkan mereka menumpahkannya. Sikap ini merupakan wujud kepa- 
tuhan mereka yang sempurna, -Semoga Allah meridhai mereka semua.- 


seobap 
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Bab Khamar dari Madu, Namanya Al-Bit 
Ma'n berkata, “Aku bertanya kepada Malik bin Anas tentang 
Fugga'. Maka ia menjawab, “Jika tidak memabukkan maka tidak 


apa-apa.” Ibnu Ad-Dawardi berkata, “Kami bertanya tentangnya 
dan mereka menjawab, “Tidak memabukkan, tidak apa-apa." 





Syarah Hadits 


Fatwa Anas bin Malik: jika tidak memabukkan maka tidak apa-apa. 
Dalam fatwa ini terdapat perincian, jika memabukkan maka hukum- 
nya haram. Dalam hadits ini menunjukkan bolehnya menggantung- 
kan suatu fatwa hukum dengan keadaan tertentu dengan menyatakan, 
“Jika demikian maka hukumnya demikian. Dan jika demikian maka 
harus demikian.” 

Tanya: Bolehkah kita mencoba minuman terlebih dahulu, kemu- 
dian menentukan statusnya? 

Jawab: Jika tidak dimungkinkan mengujinya kecuali dengan memi- 
numnya, maka boleh meminumnya. Tetapi jika dimungkinkan meng- 
ujinya tanpa meminum maka tidak boleh meminumnya. Artinya, jika 
dimungkinkan menganalisa tanpa merasakannya maka tidak boleh 
meminumnya untuk proses pengujian. 

Tanya: Apakah tidak mungkin minuman itu benar-benar khamr 
yang memabukkan pengujinya? 
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Jawab: Mungkin sekali, tetapi saat mengujinya ia tidak mengetahui 
minuman itu memabukkan. Maka hukum asalnya adalah halal sampai 
ada bukti yang menjadikannya haram. 


ha - 
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5585. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma- 
lik telah mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Maslamah 
bin Abdurrahman, bahwa Aisyah berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang al-bit' (khamr dari madu)? 
Maka beliau menjawab, “Setiap minuman yang memabukkan adalah 
khamr. 216 
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5586. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu- 
'Rib telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Abu 
Salamah bin Abdurrahman telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ai- 
syah Radhiyallahu Anha berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah ditanya tentang al-bit', yaitu khamr dari madu, karena 
penduduk Yaman terbiasa meminumnya? Maka beliau menjawab, “Se- 
tiap minuman yang memabukkan adalah khamr. 
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8587. Dari Az-Zuhri berkata, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada- 
ku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Jangan- 
Iah kalian membuat minuman Nabidz di dalam wadah kulit (dubba), 


wadah yang di-ter (muzaffat).” Abu Hurairah menyamakannya dengan 
wadah Hantam dan wadah Nagir." 


Syarah Hadits 


Proses pembuatan nabidz dengan cara merendam anggur atau 
kurma dalam sehari, dua hari atau tiga hari agar air itu manis dan 
sekaligus bening. Mereka melakukan ini untuk mendapatkan minu- 
man yang manis dan bening. Namun, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang proses ini dalam keempat jenis wadah yang tersebut 
dalam hadits: dubba', muzaffat, hantam dan nagir. 


Dubba" adalah wadah yang terbuat dari kulit. Jika wadah ini telah 
jama dan tua maka ia berkulit tebal dan sangat lengket: jika kulit itu 
mengering maka nampak lumut di dalamnya. Wadah seperti ini sa- 
ngat panas. Jika dipakai merendam anggur atau kurma maka memper- 
cepat fermentasi, terlebih di daerah Hijaz (Mekah dan Madinah) yang 
suhu udaranya sangat panas. 


Muszaffat adalah wadah yang dicat dengan ter supaya bersih. Ter 
-sebagaimana maklum- adalah mengandung unsur panas, sehingga 
bisa mempercepat fermentasi. 

Hantam dan nagir juga merupakan wadah yang panas, sehingga 
mempercepat fermentasi. Karena itulah Rasulullah Skallailahu Alaihi wa 
Sallam melarang membuat Nabidz di dalam keempat wadah ini agar 
umat manusia tidak terjerumus ke dalam hal yang diharamkan dengan 
tanpa sadar. Setelah itu beliau membolehkannya dengan bersabda, 
“Sesungguhnya saya pernah melarang kalian membuat nabidz dalam wadah 
ini dan itu, maka (sekarang) buatlah Nabidz di wadah apapun yang kamu ke- 
hendaki asalkan jangan meminum yang memabukkan.””” 
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Bab Hadits Bahwa Khamr Adalah Minuman yang Dapat 
Menutupi Akal Sehat 
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5588. Ahmad bin Abu Raja" telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Hayyan At-Taimi, dari Asy- 
Sya'bi, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Umar bin 
Al-Khathab Radhiyallahu Anhu berkhutbah di atas mimbar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan berkata, “Sesungguhnya telah 
furun pengharaman khamr, yaitu yang terbuat dari lima hal, ang- 
gur, kurma, gandum, kedelai dan madu. Khamr adalah minuman yang 
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menutup akal sehat. Ada tiga hal yang aku sangat senang jika Rasulul- 
lah tidak keburu wafat sehingga menjelaskan kepada kita dengan seje- 
las-jelasnya: yaitu bagian warisan kakek, tentang kalalah (yaitu sese- 
orang yang meninggal dan tidak memiliki orang tua dan anak), dan 
beberapa bab tentang riba.” Perawi berkata, “Aku bertanya, “Wahai 
Abu Amr, bagaimana dengan minuman penduduk Sind yang dibuat 
dari beras?” Beliau menjawab, “Itu tidak ada pada masa Rasulullah 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam.” Atau ia menjawab, “Itu tidak ada di 
masa Umar."20 Hajjaj berkata, dari Hammad, dari Abu Hayyan, “Kata 
'inab diganti dengan kata zabiib.” 
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5589. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Abdullah bin Abu As-Safar, 
dari Asy-Sya' bi, dari Ibnu Umar, dari Umar, ia berkata, “Khamr terbuat 


dari lima: dari anggur, kurma, gandum, gandum (kualitas kurang baik), 
dan madu. "2 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini telah kita bahas sebelumnya. Di sini Umar Ra- 
dhiyaliahu Anhu mendevinisikan khamir sebagai hal yang menutup akal 
sehat. Namun devinisi yang lebih lugas telah disampaikan oleh Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Pernyataan Umar bin Al-Khathab, “ Ada tiga hal yang aku sangat se- 
nang jika Rasulullah tidak keburu wafat sehingga menjelaskan kepada kita 
dengan sejelas-jelasnya, yaitu bagian warisan kakek, tentang kalalah (yaitu 
seseorang yang meninggal dan tidak memiliki orang tua dan anak), dan be- 
berapa bab tentang riba.” 


Bagian kakek dalam warisan, apakah kakek sederajat dengan ayah 
atau tidak? Dalam hal ini ulama berbeda pendapat sejak dahulu. Na- 
mun pendapat yang benar adalah bahwa kakek sederajat dengan ayah. 


220 HR. Muslim (3032). 
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494 


adalah Abu Bakar. Kakek dalam masalah ini adalah ayah dari ayah, 
bukan ayah dari ibu. Jika seseorang meninggal dunia dengan ahli wa- 
ris kakek dan seorang saudara kandung, maka harta warisan itu milik 
kakek semua dan saudara sekandung tidak mendapatkan apa-apa. 


Kalalah. Apa yang dimaksud dengan kalalah? Hal ini masih samar 
bagi Umar. Sebelumnya dia telah menanyakannya kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau menjawabnya, “Cukup bagimu 
(sebagai jawaban) ayat musim panas, 


A4 As "t . HA 3 KAA ad 
"Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah 
memberi fatwa kepadamu tentang kalalah.” (OS. An-Nisa': 176). Ayat ini 
sangat jelas sekali, tetapi manusia tetap manusia yang terkadang tidak 
menangkap suatu masalah yang telah terang benderang bagi orang lain, 
padahal ia memiliki tingkat intelejensia yang tinggi. 

Jika kita menganalisa ayat “Mereka meminta fatwa kepadamu (ten- 
tang kalalah). Katakanlah, “Allah memberi fatwa kepadamu tentang ka- 
lalah,” maka Allah lah yang menjawab pertanyaan itu dan Allah lah 
yang berfirman di akhir ayat di atas, “Allah menerangkan (hukum ini) 
kepadamu, agar kamu tidak sesat.” (OS. An-Nisa': 176). Jadi, Allah telah 
menjawab dan menerangkannya dengan sejelas-jelasnya. Sekarang kita 
analisa ayat, (Yaitu), jika seseorang mati dan dia tidak mempunyai anak.” 
Artinya, kalalah adalah orang tidak memiliki anak, baik laki-laki atau- 
pun perempuan. Allah meneruskan, “Tetapi mempunyai saudara pe- 
rempuan, maka bagiannya (saudara perempuannya itu) seperdua dari harta 
yang ditinggalkannya, dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh har- 
ta saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai anak.” Kapan saudara 
perempuan mendapat bagian seperdua? Jika tidak ada orang tua la- 
ki-laki (ayah) yang mewarisi. Jadi, kalalah adalah orang yang tidak 
memiliki ayah. Darimana kita menyimpulkan bahwa ia tidak punya 
ayah? Dari saudara perempuan yang mendapatkan warisan seperdua. 
Allah Ta'ala berfirman, “Dan saudaranya yang laki-laki mewarisi (seluruh 
harta saudara perempuan), jika dia tidak mempunyai anak.” Artinya, saudara 
laki-laki mewarisi harta saudara perempuannya jika tidak mempunyai 
anak, apakah saudara laki-laki itu mewarisi saat bersama ayah ataukah 
tidak? Jawabnya tidak. 
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“Jadi, masalah ini sangat terang benderang dan Allah sendiri yang 
menjelaskannya dengan menggunakan metode gambaran, tidak de- 
ngan devinisi. Allah Ta'ala tidak berfirman, “Kalalah adalah seorang 
yang meninggal dunia dengan tidak memiliki anak dan orang tua laki- 
laki.” Tetapi Allah Ta'ala hanya memberi gambaran yang dengannya 
kita bisa menangkap bahwa kalalah adalah seorang yang tidak memi- 
liki anak dan ayah. Intinya, masalah ini sangat jelas, namun ada kala- 
ngan tertentu yang belum bisa memahaminya. 


Adapun perkataan Umar “Dan beberapa bab tentang riba.” Maka 
mungkin yang dimaksud Umar dalam jenis-jenis barang ribawi atau 
beberapa permasalahan riba. Perbedaannnya adalah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda tentang jenis-jenis riba, “Riba 
memiliki tujuh puluh lebih pintu. Dan yang paling ringan adalah seperti 
seseorang menikahi ibunya sendiri. 2 

Hadits ini mengandung suatu problem dalam segi matan, tetapi 
dalam sisi sanadnya tidak bermasalah. Umar Radhiyallahu Anhu ti- 
dak mengetahui pintu-pintu riba yang banyak tujuh puluh tiga ter- 
sebut: dimanakah gerangan? Kemungkinan juga maksud Umar be- 
berapa masalah riba dalam satu bab, seperti riba di dalam bab jual 
beli, mengingat riba dalam bab jual beli tidak disepakati antar ulama. 
Sebagian ulama menghukumi riba dalam jual beli enam jenis barang 
saja sebagaimana tertera dalam hadits, yaitu, emas, perak, gandum, 
kurma, jewawut, dan garam. Selain keenam komoditas ini tidak ber- 
laku hukum riba. Alasan mereka adalah bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Emas dengan emas...”, mubtada' (subyek) be- 
rupa isim makrifat, begitu juga semua mubtada' yang ada. Di samping 
itu dalam hadits ini tidak ada illat dalam masalah riba: suatu hukum 
yang tidak ditemukan illainya tidak mungkin diberlakukan sistem 
giyas pada selainnya, karena termasuk salah satu syarat giyas adalah 
kesamaan ashl (masalah yang berketetapan hukum yang devinitif) dan 
far (masalah yang belum memiliki hukum) dalam iliat, Karenanya, 
kita harus berhenti pada keenam jenis komoditas di atas. Sementara 
selainnya tidak berlaku hukum riba. 


Sebagian ulama menyatakan, “Disamakan dengan emas dan perak 
adalah semua komoditas yang ditimbang, baik berupa emas, perak, 





222 HR. Ibnu Majah (2275), Al-Hakim (2/43), Al-Baihagi dalam Asy-Syu'ab (4 (399, 
dan Ath-Thabrani dalam Al-Kabiir (9/321). Syaikh Al-Albani dalam kitab Shahtih 
At-Targhiib wa At-Tarhiib berkata, “Shahih lighairih.” 
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besi, tembaga, kuningan, monel, dan lain-lain.” Pendapat ini merupa- 
kan perluasan hukum nash dan lebih mempersempit gerak umat ma- 
nusia. Sementara dalam komoditas makanan sebagian ulama berpen- 
dapat, “Disamakan dengan komoditas mekanan ini adalah setiap ba- 
rang yang dimakan secara mutlak, seperti apel, jeruk, dan sayur ma- 
yur. Semuanya mengandung unsur riba.” 

Sebagian ulama menyatakan, “Disamakan dengan semua jenis 
barang riba di atas adalah semua komoditas yang ditakar.” Maka sa- 
bun dan pasta gigi adalah barang ribawi. Bubuk pacar dan seliarnya 
juga merupakan barang ribawi. Mereka lebih cenderung memperluas 
cakupan nash, sehingga mempersempit ruang gerak umat manusia. 

Tentang masalah ini -menurut hemat saya- harus meminimalkan 
komoditas yang mungkin disamakan. Gandum, kurma dan jewawut 
adalah makanan pokok yang disimpan dan ditakar. Maka setiap 
makanan pokok yang disimpan dan ditakar adalah barang ribawi. 
Selain yang memiliki tiga kriteria tersebut bukan komoditas ribawi. 
Adapun emas dan perak maka hanya kedua komoditas itulah yang 
mengandung unsur riba, tidak mencakup semua komoditas tambang. 
Sehingga boleh menjual besi sekwintal dengan besi dua kwintal dan 
komoditas imbangan lainnya. Jadi, emas dan perak mengandung riba 
karena bendanya, baik dipakai sebagai alat pembayaran, perhiasan 
atau lainnya. Karenanya, dalam hadits Fudhalah bin Ubaid disebutkan 
bahwa ia membeli kalung seharga dua belas dinar, sementara di ka- 
lung itu terdapat emas dan berlian. Ketika dipisah antara emas dan ber- 
lian ia mendapati bahwa emasnya melebihi dua belas dinar maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menjual kalung seperti itu sampai 
dipisah terdahulu emasnya. 

Lihatlah perbedaan pendapat ulama tentang menjual satu apel de- 
ngan dua apel: riba atau tidak? 

Jawab: Menurut sebagian ulama itu riba: satu kardus sabun de- 
ngan dua kerdus itu riba. Tetapi menurut sebagian ulama jainnya 
menyatakan itu tidak riba. Sekwintal besi dengan dua kwintal besi 
menurut sebagian ulama adalah riba. Tetapi menurut sebagian lainnya 
itu tidak riba. Karena perbedaan penyikapan inilah Umar Radhiyallahu 
Anhu menyatakan, ”...dan beberapa bab riba.” 
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Bab Hadits Tentang Orang yang Menghalalkan Khamr dan 
Menamainya dengan Nama Selainnya 


3 EP BA GAS NE 5 Ban BA UE 3 Aa JB). o01. 
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5590. Dan Hisyam bin Ammar berkata, Shadagah bin Khalid telah mem- 

beritahukan kepada kami, ia berkata, Abdurrahman btn Yazid bin Jabir 

telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Athiyah bin Oais Al- 

Kilabi telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdurrahman 

bin Ghanam Al-Asy'ari telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Abu Amir -atau Abu Malik- Al-Asy'ari telah memberitahukan kepa- 

daku, “Demi Allah, ia tidak membohongiku. Ia mendengar Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Akan ada sekelompok orang dari 


umatku yang menghalalkan kemaluan (perzinaan dan homoseksual), 
sutera, khamr dan alat-alat musik. Dan akan ada kaum yang bertempat 
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tinggal di atas gunung yang selalu dilayani setiap kebutuhannya. Sua- 
tu saat datang seorang fakir untuk meminta suatu hajat, tetapi mereka 
menjawabnya, “Besok datanglah ke sini lagi,” maka Allah menurunkan 
adzab-Nya kepada mereka, menghancurkan gunung dan menjadikan 
sebagian lainnya sebagai anjing dan babi sampai hari Kiamat.” 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah menyatakan bahwa ada sebagian 
orang yang menamai khamr dengan nama lain untuk menghalalkan- 
nya, seperti penamaan khamr dengan “Energi jiwa.” Sebutan “energi 
jiwa” ini mudah meluncur dari mulut siapapun tanpa rasa keberatan. 
Seseorang bisa dengan mudah bertanya, “Dimana 'energi jiwa' ber- 
ada? Tolong carikan di manapun juga! Karena minuman itu adalah 
energi jiwa yang membuat hati dan pikiran jernih.” Jika Anda mencari- 
kannya ternyata 'energi jiwa' itu adalah minuman kotor yang merusak 
jiwa dan pikiran. Mereka menamai khamr dengan nama itu untuk me- 
ngelabui dan menjauhi kesan negatif, Nama dihaluskan agar nampak 
kehalalannya atau paling tidak kesan keharamannya berkurang di ma- 
ta manusia. 


Penjelasan ini semakin menguatkan bahwa hilah (rekayasa hu- 
kum) tidak dapat mengubah hakikat sesuatu, karena hilah hanya se- 
batas membungkus sesuatu sehingga nampak dibolehkan. Mengha- 
luskan suatu nama termasuk membungkus sesuatu sehingga nampak 
dibolehkan. Hilah sesuatu yang haram seperti halnya menghaluskan 
nama sesuatu yang haram di atas agar terkesan dihalalkan dan tidak 
tabu di kalangan umat manusia. Imam Al-Bukhari Rahimahullah sengaja 
tidak mengangkat hadits dengan redaksi “Suatu kaum dari umatku akan 
menenggak khamr dan menamainya dengan nama yang yang lain," kare- 
na hadits ini tidak sesuai dengan standar yang ditetapkannya sendiri. 
Tetapi beliau mengangkat hadits di dalam bab ini dengan redaksi, 
“Akan ada kaum dari umatku yang menghalalkan kemaluan (perzinaan dan 
homoseksual), sutera, khamr dan alat-alat musik.” Yaitu empat hal yang 
hukumnya haram tanpa ada sedikit keraguan di dalamnya, tetapi 
orang-orang itu menghalalkannya. 

Al-Hira berarti kemaluan. Kata ini lebih umum daripada zina, 
karena kata itu mencakup zina dan liwath (homoseksual). Maksud 
orang-orang itu menghalalkannya adakalanya dengan menyebutnya 
bahwa perbuatan keji itu halal, dan adakalanya mereka melakukan- 
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nya biasa saja, tanpa ada rasa bersalah dan berdosa seperti orang 
yang menghalalkannya. Bahkan ia menceritakannya dengan tanpa 
rasa malu seperti ia menceritakan hubungannya dengan istrinya yang 
dihalalkan. Orang-orang hina seperti ini benar-benar ada, sehingga 
ditemukan orang yang menyatakan bahwa zina itu halal, seperti 
orang yang menghalalkan praktik riba. Ia menyatakan, apa bedanya 
menikahi seorang perempuan dengan menyewa WTS?! Toh semuanya 
ada negosisasi. Nikah memakai akad dan menyewa juga memakai 
akad, maka keduanya tidak ada bedanya. Jadi, mereka menghalaikan 
atau tidak? Jelas, mereka telah menghalalkannya, tetapi dengan jalan 
yang dibuatnya sendiri. Terkadang mereka mengakui keharamannya, 
namun mereka melakukannya seperti orang yang menghalalkannya, 
seakan itu tidak haram, biasa saja melakukannya, tanpa rasa risih dan 
tidak malu menceritakannya kepada orang lain. 

Sekarang banyak pemuda yang saling berbagi informasi tentang 
perzinaan dengan mengatakan, “Pergilah ke negara ini. Jadikan lihu- 
ranmu menyenangkan di negara itu. Semuanya mudah, tidak ada 
hambatan dan apapun.” Lalu pemuda yang diberi informasi itu ber- 
libur ke tempat tersebut untuk bersenang-senang dan melakukan apa- 
pun yang diinginkannya. Apakah orang yang menginformasikan itu 
menghalalkan perzinaan atau mengharamkannya? 

Jawabnya adalah ia telah menghalalkannya, baik orang itu menga- 
takannya secara verbal sebagai hal yang halal atau melakukannya se- 
perti orang yang menghalaikannya. 

Ada satu problem mendasar saat seseorang pergi ke negara “ko- 
tor” untuk mencari tenaga kerja. Lalu ia mengawini sembilan wanita 
bukan atas landasan agama atau tradisi. Tetapi mencoba satu persatu 
wanita-wanita itu dan yang paling memikatnya adalah wanita yang 
kesembilan. Maka ia menceraikan selainnya. Kemudian ia pulang dan 
bertanya: apakah pernikahannya dengan wanita yang kesembilan se- 
telah menceraikan selainnya itu halal atau haram? Kejadian iri nyata. 
Ia pulang ke negaranya, lalu bertanya, “Saya telah menceraikan selain 
yang kesembilan, apakah kita mengatakan wanita yang kesembilan itu 
halal, haram atau diperinci?” 

Jawab: Jika ia telah menceraikan semuanya dan iddahnya telah se- 
lesai sebelum mengadakan akad nikah kedua (dengan wanita kesem- 
bilan) maka pernikahan itu sah: jika ia menikahinya sementara mereka 
masih dalam masa iddah maka pernikahan itu tidak sah, tetapi kisah di 


SYARAH SHAHIH Tagih, 





atas menunjukkan bahwa ia menikahinya sebelum mereka semua se- 
lesai masa iddahnya. Jadi, nikahnya tidak sah dan harus memperbaha- 
rui nikahnya. 

Intinya, tujuan saya mengangkat kisah ini adalah ingin menun- 
jukkan bahwa penghalalan zina saat sekarang ini ada dan dengan ber- 
bagai macam cara. 

Sabda beliau, “..sutera,” siapa yang menghalalkan sutera? Laki-laki 
yang dimaksud di sini. Adapun perempuan maka sutera halal bagi- 
nya. Karenanya beliau bersabda, “Akan ada suatu kaum dari umatku..." 
kata agwaam (kaum) adalah bentuk jamak dari kata gaum. Sementara 
kata gaum biasanya menunjuk pada laki-laki, sebagaimana dinyatakan 
oleh seorang penyair, 


4 ef d : a74 0.5 4 8 o£ 2... 
” “ # PP 
Saya tidak tahu dan saya tidak yakin bahwa saya tahu, 


Apakah mereka laki-laki pemilik benteng yang kokoh atau kumpulan wanita?! 
Allah Ta'ala berfirman, 


Pa - rat Sur) pa tr 2 Ge AM, 
Kn Ha NA dat pp aah AS GA GM GE 
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“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah suatu kaum mengolok-olok 
kaum yang lain, (karena) boleh jadi mereka (yang diperolok-olokkan) lebih baik 
dari mereka (yang mengolok-olok), dan jangan pula perempuan-perempuan 
(mengolok-olokkan) perempuan lain.” (OS. Al-Hujurat: 11). 

Sabda beliau, “...khamr.” Khamr adalah setiap minuman yang 
memabukkan, yaitu setiap hal yang menutupi akal sehat. 

Sabda beliau, ”...ma'azif (alat-alat musik)” Ulama menyatakan ten- 
tang arti ma'nzif adalah alat-alat musik. Penghalalan alat musik ini se- 
perti halnya penjelasan dalam penghalalan zina, adakalanya ia meya- 
kini bahwa alat musik itu halal atau menikmatinya, seperti orang yang 
menghalalkannya yang tanpa rasa malu dan bersalah. Saat sekarang 
ini musik dan alat musik sangat digandrungi masyarakat. Sehingga 
sikap umat manusia terbagi menjadi tiga: sebagian menyatakan mu- 
sik itu halal. Sebagian lain menyatakan haram tetapi tidak bisa me- 
ninggalkannya. Dan sebagian lainnya menyatakan haram dan benar- 
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benar menjauhinya. Sikap yang benar adalah golongan ketiga meng- 
ingat haditsnya sangat jelas dan tegas. 

Syari'at hanya mengecualikan alat musik terbang di dalam even- 
even tertentu, seperti hari raya, menyambut tamu besar, dan dalam 
walimah pernikahan. Ini tiga even yang dibolehkan memainkan alat 
musik terbang. 

Sabda beliau, “Dan akan ada kaum yang bertempat tinggal di atas gu- 
nung yang selalu dilayani setiap kebutuhannya. Suatu saat datang seorang 
fakir untuk meminta suatu hajat, tetapi mereka menjawabnya, "Besok datang- 
lah ke sini lagi,” maka Allah menurunkan adzab-Nya kepada mereka, menghan- 
curkan gunung dan menjadikan sebagian lainnya sebagai anjing dan babi 
sampai hari Kiamat.” Allah Ta'ala berfirman, 

. ” . | pete TT . 2 aa 

Sab An Cah kb Ai Jat Sat 

“Maka apakah penduduk negeri itu merasa aman dari siksaan Kami yang da- 

tang malam hari ketika mereka sedang tidur?” (OS. Al-A'raf: 97). Allah Ta- 

'ala akan mengadzab mereka di waktu malam saat tertidur, menghan- 

curkan gunung dan orang-orang yang tidak terkena adzab ini akan 
dirubah menjadi anjing dan babi sampai hari Kiamat tiba. 

Imam Ibnu Hajar dalam kitab Fath Al-Bari (10/55-56) berkata, 

Perkataannya, “Demi Allah, ia tidak membohongiku...” ini menguat- 
kan para perawi bahwa hadits ini diriwayatkan tidak dari seorang atau 
dua orang saja. 

Sabda beliau, “..menghalaikan al-hira (perzinaan dan homoseksual)..." 
Ibnu Nashir mengharakati kasrah untuk ha” tanpa mentasydid ra” yang 
berarti kemaluan depan. Seperti inilah mayoritas riwayat imam Al- 
Bukhari Rahimahullah. 

Namun Ibnu At-Tin menyatakan, “Menurut imam Al-Bukhari 
Rahimahullah dengan kha' dan za" menjadi al-khazza (sutera).” 

Ibnu Al-Arabi menyatakan, “Dengan kha' dan za” adalah tashif 
(salah tulis). Kami meriwayatkannya dengan ha' dan ra' yang berarti 
kemaluan.” 

Al-Gadhi Iyadh menceritakan dengan ra” yang bertasydid, tetapi 
yang benar adalah takhfif (tampa tasydid). 

Abu Dawud memasukkan hadits di atas dalam Kitab Al-Libas, bah 
Maa Ja'a fii al-hira. Ia meriwayatkan dengan kha' dan za, tetapi yang ra- 
jih dengan ha' dan ra”. Hal ini dikuatkan oleh riwayat Ibnu Al-Mubarak 
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di dalam Kitab Az-Zuhd dari hadits Ali Radhiyallahu Anhu dengan re- 
daksi, “Hampir saja umatku menghalalkan kemaluan para wanita dan sute- 
ra.” Dalam riwayat Ad-Dawudi dengan menggunakan kha' dan ra", 
namun ia segera mengomentarinya bahwa riwayat itu tidak valid. 


Ibnu Al-Atsir berkata, “Yang masyhur dalam periwayatan hadits 
ini adalah dengan kha' dan za" yang berarti salah satu jenis sutera. Ini- 
lah yang dikatakan Ibnu Al-Atsir, padahal ia telah mengetahui bahwa 
yang masyhur dalam riwayat Imam Al-Bukhari Rahimahullah adalah 
dengan ha” dan ra”. | 

Ibnu Al-Arabi berkata, al-khazz dengan kha” dan za” yang ditasydid 
yang bermakna sutera diperselisihkan ulama terkait hukumnya. Me- 
nurut pendapat yang kuat sutera itu halal, karena tidak ada ancaman 
secara jelas. 


Tanbih: Redaksi ini tidak dijumpai dalam riwayat Al-Ismaili dan 
Abu Nu'aim dari jalur Hisyam, bahkan redaksi riwayat keduanya 
adalah “..yang menghalalkan sutera, khamr dan alat-alat musik.” Sabda 
beliau, "..yang mengalalkan...” Tbnu Al-Arabi berkata, “Kemungkinan 
maknanya adalah bahwa mereka meyakini kehalalannya, atau mereka 
memakainya tanpa sedikitpun rasa canggung, bahkan tidak malu-ma- 
lu menceritakannya kepada orang lain, tak ubahnya orang-orang yang 
menghalalkannya.” 


Sabda beliau, “...al-ma'azif (alat-alat musik)" Al-ma'azif adalah ben- 
tuk jamak dari kata mi'zafah yang berarti alat-alat musik. 


Al-Jurthubi menukil dari Al-Jauhari bahwa al-ma'azif adalah musik. 
Sementara di dalam kitabnya, Ash-Shihah arti kata al-ma'azif adalah alat- 
alat musik. Dan dikatakan sebagai suara alat-alat musik. 


Di dalam Al-Hawasyi Ad-Dimyathi disebutkan, Al-ma'azif adalah 
terbang yang dipukul. Namun musiknya sendiri juga dinamakan 'azf 
dan setiap permainan juga disebut 'azf. Dalam riwayat Malik bin Abu 
Maryam dinyatakan, “..pagi-pagi mereka diiringi seorang biduan dan sore 
harinya ditemani alunan musik.” 

Sabda beliau, “Dan akan ada kaum yang bertempat tinggal di atas gu- 
nung yang selalu dilayani setiap kebutuhannya. Suatu saat datang seorang 
Jakir untuk meminta suatu hajat, tetapi mereka menjawabnya, “Besok datang- 
lah ke sini lagi,” maka Allah menurunkan adzab-Nya kepada mereka, menghan- 
curkan gunung dan menjadikan sebagian lainnya sebagai anjing dan babi 
sampai hari Kiamat.” Allah Ta'ala mengadzab mereka pada malam hari 
saat mereka tertidur pulas dan menimpakan gunung itu atas mereka. 
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Ibnu Bathal berkata, “Jika itu adalah gunung maka Allah Ta'ala 
mengguncangnya, dan jika itu berupa bangunan maka Allah meng- 
hancurkannya.” 

Ibnu Al-Arabi menyeleweng dengan menafsiri kata al-'alam (gu- 
nung) dengan al-'iIm (ilmu). Ia berkata, “..hilangnya ilmu,” adakalanya 
dengan meninggalnya ulama -sebagaimana tertuang dalam hadits Ab- 
dullah bin Amr,- dan adakalanya dengan menghinakan mereka de- 
ngan kuasanya orang-orang jahat atas mereka. 

Sabda beliau, “..dan menjadikan sebagian lainnya sebagai anjing dan 
babi sampat hari Kiamat.” Ibnu Al-Arabi berkata, “Siksaan ini mungkin 
nyata secara fisik sebagaimana yang terjadi pada umat-umat sebelum 
kita, dan mungkin juga menunjukkan rusaknya akhlak mereka.” 





Saya (Ibnu Hajar) berpendapat, “Kemungkinan yang pertama 
(nyata secara fisik) adalah yang lebih pas dengan konteks hadits." 

Dalam hadits ini terdapat arcaman yang nyata bagi orang yang 
merekayasa untuk menghalalkan sesuatu yang haram dengan cara 
merubah namanya. Dan hukum tergantung #ilat-nya. 

Ilat keharaman khan adalah memabukkan: ketika minuman itu 
memabukkan, maka hukumnya haram, meskipun nama yang tidak 
eksis. 

Ibnu Al-Arabi berkata, “Ini merupakan kaidah yang kuat, bahwa 
hukum sangat terkait dengan makna, bukan dengan nama.” 
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Bab Merendam Kurma di Dalam Wadah dan At-Taur (Ember) 
At-Taur adalah semacam mangkuk besar. Tepatnya adalah 
baskom. 


Eka BEAN IE DAN SAS ka HP R3 SAS ON 
3 | G3 SAI al Ki 3 per Ya Saham Ju 
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23 aging AA Sari 
5591. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, iya berkata, Ya'- 
kub bin Abdurrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
Hazim, ia berkata, Aku mendengar Sah! berkata, “Abu Usaid As-Sa- 
idi datang, lalu mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam walimah pernikahannya. Istrinya menghidangkan untuk para 
tamu sementara ia sendiri pengantinnya.” Abu Usaid berkata, “Ta- 
hukah kalian apa yang aku tuangkan di dalam minuman Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam?! Aku merendamkan kurma di baskom." 2 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan dalil bolehnya seorang wanita melayani la- 
ki-laki. Memang demikianlah seorang wanita boleh melayani laki-laki 
karena dibutuhkan, karena andaikata tidak dalam keadaan mendesak, 


223 HR. Muslim (2006). 
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tentunya mereka tidak akan menyuruh pengantin wanita melayani 
mereka, karena biasanya pengantin wanita sibuk mempersiapkan diri 
dan bersolek untuk suaminya. Tetapi saat keadaan mendesak, maka 
mereka memaksa pengantin wanita itu mengurusi suguhan untuk ta- 
mu. Melayani tamu tidak harus dengan wajah terbuka, atau tangan dan 
kepala yang terbuka. Tetapi ia bisa melakukannya dengan bercadar 
dan berkaus tangan. Menyuguhkan makanan tidak harus langsung 
memberikan kepada para tamu, tetapi dengan cara menata suguhan, 
lalu menyuguhkannya sementara ia jauh dari mereka. Dengan ini sa- 
ngat salah orang yang menjadikan hadits ini sebagai dalil atas boleh- 
nya seorang wanita bercampur dengan laki-laki, dan bolehnya seorang 
wanita membuka wajahnya di hadapan mereka, karena menurut ula- 
ma, jika suatu dalil mengandung kemungkinan-kemungkinan, maka 
tidak bisa dipakai sebagai dalil. 
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Bab Keringanan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


Merendam Kurma Dalam Wadah-Wadah Setelah Beliau 
Melarangnya 
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5592. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Mu- 
hammad bin Abdullah Abu ahmad Az-Zubairi telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
dari Manshur, dari Salim, dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang merendam kurma 
di dalam wadah-wadah tertentu. Maka shahabat Anshar berkata, "Se- 
sungguhnya kami tidak bisa meninggalkan wadah-wadah itu!” Beliau 
bersabda, “Jika demikian maka tidak apa-apa!” Khalifah berkata, Yahya 
bin Said telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
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memberitahukan kepada kami, dari manshur, dari Salim bin Abu Al- 
Ja'd, dari Jabir dengan redaksi ini. Abdullah bin Muhammad telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah memberitahu- 
kan kepada kami dengan redaksi seperti ini. Di dalamnya Jabir berkata, 
“Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang wadah- 
wadah tertentu...” 
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5593. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Suf- 
yan telah memberitahukan kepada kami, dari Sulaiman bin Abu Salim 
Al-Ahwal, dari Mujahid, dari Abu Iyadh, dari Abdullah bin Amr Ra- 
dhiyallahu Anhuma. Ia berkata, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang menggunakan wadah-wadah tertentu, maka di- 
katakan kepada beliau, “Tidak semua orang memiliki wadah-wadah 
selain itu!!” Maka beliau membolehkan menggunakan gentong selain 
yang di-ter. 8 
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5594, Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, ia berkata, Sulaiman telah 
memberitahukan kepadaku, dari Ibrahim At-tamimi, dari Al-Harits bin 
Suwaid, dari Ali Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallal- 


224 HR. Muslim (2000). 


SYARAH SHAHIH 
508 £ AL-BUKHARI 7 2 
lahu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan wadah dubba' dan mu- 
zaffat. “2 
Lltsman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dengan redaksi ini. 
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5595, Utsman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jarir telah 
mem-beritahukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, "Aku ber- 
kata kepada Aswad, “Apakah kamu pernah bertanya kepada Aisyah ten- 
tang wadah yang dilarang digunakan untuk merendam kurma?” Al- 
Aswad menjawab, “Iya, aku bertanya kepada Aisyah, “Wahai Ummul 
Mukminin, wadah apa yang dilarang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dibuat untuk merendam kurma?”” Beliau menjawab, "Beliau me- 
larang kami —Ahlul bait- merendam kurma di dalam wadah dubba' dan 
muzaffat.” Aku (Ibrahim) bertanya lagi (kepada Al-Aswad), " Apakah 
Aisyah menyebutkan gentong dan hantam?!” Al-Aswad menjawab, 


“ Aku memberitahumu tentang apa yang aku dengar. Apakah aku akan 
memberitahumu tentang hal yang tidak aku dengar?! 20 
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5596. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul 
Wahid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Asy-syaibani 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku medengar Abdul- 
lah bin Abu Awfa Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang menggunakan gentong hijau.” Aku 
bertanya, “Bolehkah kita meminum di gentong putih?” Beliau menja- 
wab, “Tidak.” 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits di atas -sebagaimana kita lihat- tidak ada yang se- 
cara tegas menunjukkan naskh (menghapus hukum sebelumnya). Di 
dalamnya tidak ada kecuali pertanyaan shahabat, “Kami tidak memiliki 
wadah-wadah yang lain.” Beliau menjawab, “Tika demikian maka tidak apa- 
apa.” Inilah redaksi hadits. Tetapi ada hadits yang secara tegas menun- 
jukkan naskh, “Saya pernah melarang kalian merendam kurma di wadah ini 
dan itu, maka rendamlah di wadah yang kalian mau, hanya saja janganlah 
meminum minuman yang memabukkan.” Iri merupakan nash yang tegas 
tentang naskh. Devinisi naskh sendiri adalah penghilangan hukum, 
atau penghilangan hukum dalam suatu dalil syariah atau redaksi- 
nya dengan dalil syariah yang lain. Naskh dibolehkan berdasarkan 
Al-Our'an, sunnah dan ijma' kaum muslimin. Tetapi kawajiban kita 
adalah tidak memperluas naskh, karena banyak kalangan yang jika 
menemukan jalan buntu dalam mengompromikan nash-nash maka 
mereka menyatakan, “Ini mansukh (dihapus).” Sungguh ini merupa- 
kan kesalahan besar, karena makna naskh adalah membatalkan hu- 
kum yang di-naskh dan mengeluarkannya dari syariat Allah. Tentu 
ketika kita menyatakan hukum ini dihapus, maka butuh dalil yang bi- 
sa dipertanggung-jawabkan di hadapan Allah Ts'ala. 


Hadits ini juga menjadi dalil bahwa sifat warna dan lainnya itu 
tidak berpengaruh pada hukum kecuali karena ada sebab. Karena- 
nya, Abdullah bin Abu Awafa berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang gentong hijau.” Aku bertanya, “Bolehkah kita meminum 
dengan gentong putih?” Beliau menjawab, “Tidak.” Karena hijau dan putih 
sama dalam Illat larangan itu. Jadi, warna merupakan sifat bawaan 
yang tidak memengaruhi hukum, kecuali jika ada sebab yang meng- 
khususkan warna tertentu dengan suatu hukum, sebagaimana terda- 
pat dalam sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Shalat se- 
orang muslim jika di hadapannya tidak ada semacam pembatas bisa diputus 
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oleh wanita, keledai dan anjing hitam.” Artinya, tidak bisa diputus oleh 
anjing merah atau putih. Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menjelaskan hikmahnya saat ditanya, “Ada apa dengan anjing hitam?!” 
Beliau menjawab, “Anjing hitam adalah setan.” Di sini jelas bahwa illat- 
nya adalah warna. 


aah 
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Bab Endapan Kurma Selama Tidak Memabukkan 
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5597. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Ya'kub bin 
Abdurrahman Al-Oari telah memberitahukan kepada kami, dari Abu 
hazim, ia berkata, Aku mendengar Sahl bin Said berkata, “Bahwa Abu 
Lisaid As-Saidi mengundang Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dalam walimah pernikannya. Saat itu istrinya turut melayani mereka, 
padahal ia sendiri yang menjadi pengantinnya. Maka istrinya berkata 
atau Usaid yang berkata-, “Tahukah kalian apa yang disuguhkan 
oleh istriku untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?!” Ia 
menyuguhkan endapan kurma yang berada di dalam baskom semala- 
man. 27 


227 HR. Muslim (2006). 
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Bab Al-Badzag (Khamr yang Dimasak) dan Orang yang Melarang 
Setiap Minuman yang Memabukkan. 

Umar, Abu Ubaidah dan Mu'adz berpendapat bolehnya 
meminum sepertiga ath-thila' (khamr yang dimasak sehingga 
sepertiganya hilang). Al-Bara' dan Abu Juhaifah meminum 
setengahnya (khamr yang dimasak sehingga setengahnya 
hilang). Ibnu Abbas berkata, “Minumlah jus anggur selagi 
masih segar!” Umar berkata, “Aku mencium bau minuman yang 
keluar dari Ubaidillah. Dan aku menanyainya tentang itu, jika 
memabukkan maka aku pasti menyambuknya.” 
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5598. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Sufyan telah mengabarkan kepada kami, dari Abu Al-Juwairtyah, ia 
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berkata, Aku bertanya kepada Ibnu Abbas tentang al-badzag (khamr 
yang dimasak). Maka ia menjawab, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah mendahului pembahasan tentang al-badzag: apa saja yang 
memabukkan maka hukumnya haram. Ia berkata, “Minuman yang ha- 
lal yang baik," ia berkata, “dan selain minuman halal yang baik adalah 
minuman haram yang menjijikkan.” 
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5599, Abdullah bin Muhammad bin Abu Syaibah telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Abu Usamah telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Hisyam bin Urwah telah memberitahukan kepada kami, da- 


ri ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat menyukai manisan dan madu." 


Syarah Hadits 


Ibnu Hajar Rahimahullah di dalam kitab Fath Al-Bari (10/63) ber- 
kata, 

Perkataannya, “Bab Al-Badzag.” Ibnu At-Tin memberi harakat dzal 
dengan harakat fathah. Sementara dinukil dari Asy-Syaikh Abu Al- 
Hasan Al-Oabisi bahwa ia meng-kasrah dzal. Dia ditanya tentang ulama 
yang meng-harakatnya dengan fathah. Maka dia menjawab, "Saya tidak 
pernah mendengarnya.” 

Asy-Syaikh Abu Al-Hasan berkata, Abu Abdil Malik mengartikan- 
nya sebagai khamr yang dimasak. 

Ibnu At-Tin berkata, “Kata Al-Badzag adalah bahasa persia yang 
diarabkan.” 

Al-Jawaligi berkata, “Asalnya adalah badzah yang berarti sari buah 
anggur yang dimasak sampai kental seperti minuman unta.” 

Ibnu Ourgul berkata, “Al-Badzag adalah anggur yang memabuk- 
kan yang dimasak, atau dimasak setelah terfermentasi.” 


298 HR. Muslim (1474). 
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Ibnu Sidah di dalam kitab Al-Muhkam menyatakan bahwa al- 
badzag merupakan salah satu nama jenis khamr. Dalam hal ini Ad-Da- 
wudi berpendapat nyeleneh bahwa al-hadzag menyerupai al-fugga', 
hanya saja al-badzag lebih memabukkan. Pendapat orang yang lebih 
mengetahuinya bertentangan dengannya. Al-badzag juga disebut al- 
mutsallats (sepertiga) sebagai isyarat khamr itu hilang dua pertiganya 
karena dimasak. Begitu juga disebut al-munashshaf (seperdua) sebagai 
isyarat khamr itu hilang setengahnya setelah dimasak. Di luar daerah 
Arab al-badzag disebut mainukhtaj. Sementara riwayat dalam Mushannaf 
Ibnu Abi Syaibah dengan menggunakan da! sebagai ganti dzal menjadi 
al-badag. Demikian yang dikatakan oleh Ai-Hafizh Rahimahullah. 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah di sini tidak menjelaskan hukum 
al-badzag: apakah halal atau haram? Dalam masalah ini terdapat khi- 
laf sebagaimana yang disebutkan imam Al-Bukhari Rahimahullah. Te- 
tapi kita memiliki kaidah yang ditetapkan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Setiap minuman yang memabukkan maka hukumnya haram." 
Inilah yang harus dijadikan patokan. Jadi, kita harus melihat al-badzag, 
jika memabukkan maka hukumnya haram, dan jika tidak sampai me- 
mabukkan maka tidak haram. 


229 HR. Al-Bukhari (5585), dan juga Muslim (2001). 
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Bab Orang yang Berpendapat Tidak Boleh Mencampur Kurma 


Muda dan Kurma Masak Jika Sampai Memabukkan, dan Kita 
Tidak Boleh Menjadikan Dua Lauk Menjadi Satu 
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5600. Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Gatadah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Saya per- 
nah menyuguhkan campuran kurma muda dan kurma masak kepada 
Abu Thalhah, Abu Dujanah dan Sukhail bin Al-Baidha'”. Mendadak 
khamr diharamkan maka saya langsung membuangnya. Saat itu saya 
yang menyuguhi dan yang paling muda. Dan kami saat itu mengang- 
gap campuran itu sebagai khamr.” Amr bin Al-Harits berkata, Oatadah 
telah memberitahukan kepada kami, ia mendengar Anas Radhiyallahu 
Anhu. “3 
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5601. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Juraij, ta 
berkata, Atha'" telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia mendengar Ja- 
bir Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam melarang (minuman yang memabukkan dari) anggur, tam (kurma 
masak), busr (kurma muda), dan ruthab (kurma setengah masak). "8! 
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5602. Muslim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah 
memberitakukan kepada kami, Yahya bin Abu Kutsair telah mengabar- 
kan kepada kami, dari Abdullah bin Abu Oatadah, dari ayahnya, ia 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang mengum- 
pulkan antara kurma masak dan kurma muda, dan antara kurma ma- 
sak dan anggur. Hendaknya itu semua direndam sendiri-sendiri.” 


Syarah Hadits 


Munculnya larangan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ini ka- 
rena percampuran itu lebih mempercepat fermentasi. Larangan ini ti- 
dak berarti menunjukkan keharaman, karena illat keharamannya ada- 
lah memabukkan. Karenanya fugaha” (ahli fikih) menyatakan, “Cam- 
puran itu dimakruhkan.” Mareka tidak mengharamkannya, karena 
-sebagaimana saya nyatakan tadi- jika kurma muda dan kurma ma- 
sak dicampur dalam rendaman maka cepat terfermentasinya. Mung- 
kin saja rendaman itu telah terfermentasi sementara Anda tidak me- 
ngetahuinya, lalu Anda meminumnya dan mabuk. Adapun jika dirasa 
aman, seperti Anda mencampur keduanya, lalu Anda meminumnya 
setelah beberapa saat saja maka hukumnya boleh. 


231 HR. Muslim (1986). 
232 HR. Muslim (1988). 
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Bab Meminum Susu, dan Firman Allah Ta'ala, “(Berupa) susu 
murni antara kotoran dan darah, yang mudah ditelan bagi 
orang yang meminumnya." (OS. An-Nahi: 66) 
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5603. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yunus telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Az-Zuhri, dari Said bin Al-Musayyib, dari Abu Hurai- 
rah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Pada malam Isra" Mi'raj Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam disuguhi segelas susu dan segelas 
khamr.3 
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5604. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, ia mendengar Sufyan 
berkata, Salim Abu An-Nadhr telah mengabarkan kepada kami, bahwa 
ja mendengar Umair -pelayan Ummu Al-Fadhl- telah memberitahukan, 
dari Ummu Al-Fadhl, ia berkata, “Orang-orang ragu tentang puasa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari Arafah. Maka aku 
mengirimkan segelas susu dan beliau meminumnya,” Sufyan terka- 


dang mengatakan, “Orang-orang ragu tentang puasa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pada hari Arafah. Maka Ummu Al-Fadhi 
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mengirimkan segelas susu.” Jika dicegat dengan pertanyaan maka Suf- 


yan berkata, “Ia dari Ummu Al-Fadhl.”4 
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5605. OJutaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jarir telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy dan Abu Sufyan, dari 
Jabir bin Abdullah, ia berkata, “Abu Humaid menyuguhkan segelas su- 
su dari an-nagi'. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepadanya, “Apakah kamu telah menutupinya meskipun hanya 
dengan melentangkan sepotong kayu?!" 
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234 HR. Muslim (1123. 
235 HR. Muslim (2011), dan dalam kitab Muslim sendiri pada nomor 2010 disebutkan, 
“Dari musnad Abu Humaid As-Saidi.” 
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5606. Limar bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ayah- 
ku telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, AI-A'masy telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku mendengar Abu Shalih 
menyebut —saya yakin- dari Jabir Radhiyallahu Anhu, ia berkata, ” Abu 
Humaid seorang shahabat Anshar- menyuguhkan segelas susu dari an- 
nagi' kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Maka Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya, “Apakah kamu 
telah menutupinya meskipun hanya dengan melentangkan sepotong 


kayu?!” Abu Sufyan telah memberitahukan kepadaku, dari Jabir, dari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan redaksi ini. 
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Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab Meminum Susu, dan 
Firman Allah Ta'ala, (Berupa) susu murni antara kotoran dan darah, yang 
mudah ditelan bagi orang yang meminumnya.” (OS. An-Nahl: 66). Ayat 
sebelumnya adalah, “Dan sungguh, pada hewan ternak itu benar-benar 
terdapat pelajaran bagi kamu.” Artinya, kalian bisa mengambil pelajaran 
akan kekuasaan Allah Ta'ala dan kebijaksanaan-Nya. 

Keluar dari ini dan ini, susu murni yang enak bagi orang yang 
meminumnya. Darah adalah najis yang menjijikkan. Kotoran adalah 
menjijikkan. Meskipun demikian keluar dari antara keduanya susu 
murni yang enak diminum. Ini merupakan bukti kekuasaan Allah 
Ta'ala. Persamaan hal ini adalah firman-Nya, 


233 3 LAGEYE ANT A3 Kijasaal 

“Yaitu (Allah) yang menjadikan api untukmu dari kayu yang hijau, maka se- 

ketika itu kamu nyalakan (api) dari kayu itu.” (OS. Yasin: 80). Pohon hijau 

itu masih basah yang mengeluarkan api yang panas. Sungguh Allah 
Mahakuasa atas segala hal. 

Firman Allah Ta'ala, “...bagi orang yang meminumnya.” Artinya, 

Allah Ta'ala mengeluarkan susu itu untuk diminum umat manusia dan 
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mereka bisa memanfaatkannya dalam rangka menyehatkan tubuh me- 
reka. 


Kemudian imam Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan bebera- 
pa hadits yang di dalamnya menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminum susu sekali saat peristiwa Isra” Mi'raj, dan 
kali yang lain dalam kesempatan yang lain. 


Hadits Ummu Al-Fadhl menunjukkan kecerdasan Ummu Al- 
Fadhl. Daripada ia langsung mendatangi' Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan menanyainya, atau mengutus seseorang yang menanyai 
beliau, maka ia mengirimkan segelas susu kepada beliau. Sangat mak- 
lum jika beliau berpuasa pasti akan bersabda “Aku berpuasa,” tetapi 
beliau meminumnya. 

Kasus ini menunjukkan bahwa hari Arafah bukan tempat berpua- 
sa bagi orang-orang yang sedang menunaikan ibadah haji, karena Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak beruasa di dalamnya. Dalam 
hal ini Allah Ta'ala berfirman, 


KA ya NK 
"Sungguh, telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu." 
(OS. Al-Ahzab: 21). Saat shahabat ragu akan puasa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam karena beliau sendiri menganjurkan berpuasa 
pada hari Arafah. Beliau menjelaskan bahwa “Puasa hari Arafah dapat 
menghapus dosa setahun sebelumnya dan setahun sesudahnya. 56 


Dalam hadits ini juga terdapat dalil kesalahan seseorang yang ber- 
ijtihad bahwa seorang haji tetap sunnah berpuasa pada hari Arafah 
dengan berdalil: jika perbuatan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan sabdanya bertentangan, maka yang diamalkan adalah apa yang 
disabdakan. 

Ijtihad ini salah, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda seperti itu tidak di hari Arafah, atau ditanya tentang hari arafah 
di tempat itu dan bersabda, “Puasa hari Arafah dapat menghapus dosa se- 
tahun sebelumnya dan setahun sesudahnya.” Tetapi beliau ditanya saat di 
Madinah, tidak dalam keadaan haji atau sedang berihram. Jadi, yang 
benar adalah tidak disunnahkan berpuasa Arafah bagi orang yang 
berada di Arafah. Bahkan diriwayatkan dari Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, bahwa beliau melarang berpuasa hari Arafah di Arafah. 
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Hadits-hadits lainnya menunjukkan bahwa seyogianya menutup 
wadah-wadah, meskipun dengan cara melintangkan kayu di atasnya. 
Alasannya adalah bahwa dalam setahun ada malam dimana musibah 
turun di dalamnya yang tidak menganai kecuali wadah-wadah yang 
terbuka. Karenanya, seyogianya seseorang menutup semua makanan 
dan minuman di malam hari, meskipun dengan hanya melintangkan 
sepotong kayu. Itu sudah cukup untuk melindunginya dari penyakit, 
sebagaimana disabdakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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5607. Mahmud telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, An-Nadhr telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Abu Ishag, 1a berkata, Aku mendengar Al—Bara  ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaiki wa Sallam datang dari Mekah ber- 
sama Abu Bakar. Abu bakar berkata, “Kami bertemu dengan seorang 
penggembala —saat itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
dang kehausan.-“ Abu Bakar berkata, “Maka aku memerah susu di wa- 
dah, kemudian beliau meminumnya sampai aku senang melihatnya. 
Lalu Suragah bin Ju'syam mendatangi kami dengan menunggang 
kuda, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoakannya celaka. 
Sehingga Suragah meminta beliau agar tidak mendoakan kecelakaan 
atasnya dan bisa kembali pulang. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memenuhi permintaannya.” 
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Syarah Hadits 


Ini termasuk tanda kekuasaan Allah dan perlindungan-Nya kepa- 
da Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Suragah bin Malik Radhiyal- 
lahu Anhu saat itu belum menjadi seorang muslim. Saat itu kalangan Ou- 
raisy menjanjikan seratus unta bagi siapa saja yang bisa mendatangkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan Abu Bakar. Seratus unta tentu 
bukan harta yang sedikit. Saat itu Suragah berhasil melacak Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, Abu Bakar dan orang yang bersama beliau. 
Maka ia segera memacu kudanya sekencang-kencangnya mengikuti 
jejak kaki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai ia berada di 
tempat dimana ia bisa mendengarkan bacaan Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Tapi mendadak kudanya terperosok ke dalam tanah, 
padahal tanah itu sangat keras, tetapi kuda itu terperosok dan ia ber- 
usaha menariknya tapi tidak kuat. Ia sadar bahwa Allah menolong 
rasul-Nya. Maka ia memanggil Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dengan jaminan keamanan dengan berkata kepada beliau bahwa ia 
akan menahan siapun yang berusaha memburu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendoa- 
kan kebaikan untuknya dan kuda itupun bangkit -mengeluarkan ka- 
kinya dari dalam tanah-, lalu Suragah kembali pulang dan berkata 
kepada setiap orang yang ditemui, “Pulanglah, cukup bagi kalian apa 
yang saya alami.” Lihatlah mukjizat dan perlindungan Allah ini!! Se- 
belumnya Suragah memburu keduanya, lalu berubah menjadi pembe- 
la yang tak kenal rasa takut. Sungguh, ini merupakan tanda kekuasaan 
Allah Azza wa Jalla. 


Intinya, di sini Suragah meminta agar tidak didoakan celaka dan 
kembali pulang dengan selamat. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menuruti permintaannya. 


Hadits ini menunjukkan ketakutan kaum musyrikin akan doa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan keyakinan mereka bahwa doa 
beliau pasti terkabul. Karenanya, Suragah memohon kepada beliau 
agar tidak didoakan kesengsaraan atasnya. 

Hadits ini juga menunjukkan keutamaan Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu dengan melayani dan menemani Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya meminum susu dari he- 
wan jika di sekelilingnya tidak ada seseorang. Tetapi ia hanya boleh 
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meminum saja, ia tidak boleh membawa bekal dari susu tersebut. Se- 
bagaimana orang yang melintasi kebun (melewati jalan yang buah dari 
kebun itu menjulur ke jalan,?“t), jika tidak ada orang (untuk dimintai 
izin, Pt), maka ia boleh memakan, tetapi tidak dibawa sebagai bekal. 
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5608. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu- 
'gib telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Abu Az-Zinad telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdurrahman, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Sebaik-baik sedekah adalah sesuap nasi murni sebagai ha- 
diah dan susu kambing murni sebagai hadiah, pagi segelas dan sore 
segelas lagi. 
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5609, Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Awza'i, dari 
Ibnu Syihab, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma, ia berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam meminum susu, kemudian berkumur dan bersabda, 
“Sesungguhnya susu itu memiliki lemak. 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa seorang yang telah meminum su- 
su hendaknya berkumur agar mulutnya bersih dari lemak. Sama de- 
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ngan susu ini setiap makanan dan minuman yang mengandung lemak: 
setelah memakan dan meminumnya sebaiknya berkumur sehingga 
lemak itu hilang dari area mulutnya, karena menempelnya lemak di 
mulut bisa menyebabkan bau mulut tak sedap, atau timbul rasa sakit di 
gusi atau di lidah. 
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5610. Ibrahim bin Thahman berkata, dari Syu'bah, dari Oatadah, dari Anas 
bin malik, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, "Aku diangkat ke Sidrah Al-Muntaha dan di sana aku melihat em- 
pat sungai, dua sungai yang nampak (di dunia) dan dua sungai yang 
tak nampak (di surga). Adapun dua sungai yang nampak adalah su- 
ngai Nil dan Efrat. Sementara dua sungai yang tidak nampak adalah 
dua sungai di surga. Lalu aku disuguhi tiga gelas: gelas berisi susu, 
gelas berisi madu, dan gelas berisi khamr (minuman keras). Maka aku 
mengambil gelas yang berisi susu, lalu aku meminumnya. Maka di- 
katakan kepadaku, “Kamu telah mengambil kesucian, untuk kamu dan 
umatmu." Hisyam bin Said dan Hammam berkata, “Dari Ontadah, da- 
ri Anas bin Malik, dari Malik bin Sha'sha'ah, dari Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam —tentang sungai- seperti hadits di atas, hanya 
saja tidak menyebutkan tiga gelas.” 


Syarah Hadits 


Al-Oasthallani Rahimahullah berkata, Sabda beliau, “...dan di sana 
aku melihat empat sungai: dua sungai yang nampak (di dunia) dan dua sungai 
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yang tak nampak (di surga)” Kedua sungai yang nampak itu adalah su- 
ngai Nil yang berada di Mesir, dan sungai Efrat yang berada di Kufah 
yang dahulunya berada di Armenia. Sementara dua sungai yang tidak 
nampak adalah sungai di surga. Keduanya -seperti dinyatakan oleh 
Mugatil- adalah Salsabil dan Al-Kautsar. Berdasarkan hadits ini su—- 
ngai Nil dan Efrat bersumber dari surga, lalu mengalir ke tempat yang 
dikehendaki Allah, kemudian keluar dari bumi dan mengalir di kedua 
negara tersebut. Hal ini tidak bertentangan dengan syariat dan nalar, 
karena itu adalah tekstual hadits yang wajib diyakini. 

Inilah yang dinyatakan oleh imam Al-Oasthallani Rahimahullah 
bahwa Nil dan Efrat adalah dua sungai surga secara nyata. Dan ha- 
nya Allah yang mengetahui bagaimana kedua sungai turun di bumi 
dan mengalir ke tempat yang dikehendaki Allah. Al-Oasthallari me- 
lanjutkan bahwa hal ini tidak bertentangan dengan syariat dan nalar. 
Hajar Aswad juga dikatakan sebagai batu dari langit. Informasi ini da- 
tangnya langsung dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Tiada 
yang mustahil jika Allah menurunkan banyak hal dari surga ke bumi 
dan sesuai dengan kondisi tempatnya di bumi, meskipun asalnya ber- 
asal dari langit. | 

Sebagian ulama menyatakan bahwa pernyataan di atas termasuk 
dalam bentuk tasybih (penyerupaan): bahwa kedua sungai itu dalam 
hal kesegaran, kejernihan dan manfaatnya laksana sungai surga yang 
digambarkan Allah Ta'ala, 
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“Di sana ada sungai-sungai yang airnya tidak payau, dan sungai-sungai air 

susu yang tidak berubah rasanya, dan sungai-sungai khamar (anggur yang 

tidak memabukkan) yang lezat.rasanya bagi peminumnya, dan sungai-sungai 
madu yang murni.” (OS. Muhammad: 15). 

Mereka menambahkan, “Tidak boleh sabda di atas dianggap seba- 
gai kenyataan di dunia, karena sumber kedua sungai ini sangat mak- 
lum: jika telah maklum adanya maka sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam di atas harus dimaknai sebagai penyerupaan.” 

Jadi, ulama yang melihat secara empirik menyatakan bahwa ke- 


dua sungai itu laksana sungai surga dalam kejernihan, kesegaran 
dan kemanfaatnnya. Sementara ulama yang berpatokan pada literal 
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hadits menyatakan, bahwa kedua sungai itu adalah benar-benar su- 
nga surga dan Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Dalam hal ini 
tidak bisa dikatakan, jika keduanya benar-benar sungai surga, maka 
bagaimana mungkin keduanya sama halnya dengan sungai dunia? 
Karena sebelumnya kita meyakini bahwa, Allah kuasa untuk menja- 
dikan karakteristik sungai surga, sesuai dengan kondisi bumi yang 
ditempatinya. 
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Bab Merasakan Kesegaran Air 
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B6TI. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Ishag bin Abdullah, bahwa ia mendengar Anas bin Malik ber- 
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kata, "Abu Thalhah adalah shahabat Anshar yang paling banyak kebun 
kurmanya. Dan yang paling ia senangi adalah Bairuha yang berada 
tepat di depan masjid Nabawi. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sering kali masuk dan merasakan kesegaran nirnya.” Anas meneruskan, 
“Ketika turun ayat, “Kamu tidak akan memperoleh kebajikan, sebelum 
kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu cintai.” (OS. Ali Im- 
ran: 92) Maka Abu Thalhah bangkit dan berkata, “Wahai Rasulullah, 
sesungguhnya Allah Ta'ala berfirman, “Kamu tidak akan memperoleh 
kebajikan, sebelum kamu menginfakkan sebagian harta yang kamu 
cintai,” dan sesungguhnya harta yang paling aku cintai adalah Bai- 
ruha', dan sekarang itu menjadi sedekah untuk Allah yang aku ha- 
rapkan kebaikannya dan pahalanya di sisi Allah. Maka lakukanlah 
sesuai yang ditunjukkan Allah kepadamu, wahai Rasulullah!” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bagus sekali, har- 
ta itu sangat menguntungkan (rabih), —atau beliau bersabda, rayih- Ab- 


dullah bimbang. Aku menyimak apa yang kamu katakanm, dan aku me- 


mutuskan untuk dibagi saja kepada sanak kerabatmu.” Abu Thalhah 
berkata, “Aku pasti melaksanakannya, wahai Rasulullah!” Kemudian 
Abu Thalhah membagi Bairuha" itu untuk sanak saudaranya dan se- 
pupu-sepupunya.” Ismail dan Yahya berkata, “Rayih.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini merupakan dalil bolehnya menikmati kesegaran air ta- 
war, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam seringkali memasu- 
ki Bairuha' dan meminum airnya yang sangat segar. Menikmati kese- 
garan air tawar hukumnya boleh, karena termasuk menikmati anuge- 
rah Allah Ta'ala. Jadi, tidak boleh seseorang dipaksa, “Minumlah air 
sumur yang ada di keburmu, atau yang ada di rumahmu, meskipun itu 
sangat asin.” Tetapi hendaknya dikatakan, “Selama Allah menganuge- 
rahkan kepadamu berupa air tawar yang ada di sekelilingmu, maka 
yang baik kamu menikmati anugerh Allah itu.” Allah Ta'ala berfirman, 
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“Pernahkah kamu memperhatikan air yang kamu minum? Kamukah yang 
menurunkannya dari awan ataukah Kami yang menurunkan? Sekiranya Ka- 
mi menghendaki, niscaya Kami menjadikannya asin, mengapa kamu tidak 





" JM L— —— 0 5-5.» 








529 


bersyukur?!” (OS. Al-Wagi'ah: 68-70). 

Semua harta benda yang nikmat tidak boleh ditinggalkan begitu 
saja dengan alasan hidup zuhud dan wara', karena sikap itu berten- 
tangan dengan petunjuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Di 
depan telah kita bahas bahwa Bilal pernah menjual kurma kualitas 
rendah, lalu membelikannya kurma enak untuk dimakan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau menyetujuinya. Jika memang 
ada kondisi khusus maka hendaknya bersikap tawadhu" dan memilih 
barang-barang yang sederhana, sebagai bentuk empati kepada orang- 
orang yang tidak memiliki. Sikap seperti itu tentu sangat terpuji. Tetapi 
jika memilih barang yang rendah dan murah dijadikan sebagai bentuk 
peribadatan, maka jelas bertentangan dengan sunnah. 
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5612. Abdan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, ia berkata, Yunus telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Anas bin Malik Radhiyallahu An- 
hu telah mengabarkan kepadaku, “Bahwa ia melihat Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam meminum susu, lalu masuk ke dalam rumah- 
nya. Kemudian aku (Anas) memerah kambing, lalu aku mengambil 
air di sumur untuk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau 
mengambil gelas air itu dan meminumnya. Ketika itu di sebelah kiri 
beliau ada Abu Bakar dan di sebelah kanannya ada seorang arab badui. 
Maka beliau memberikan kelebihan air itu kepada orang arab badui itu 


sambil bersabda, “Dahulukan yang sebelah kanan, lalu yang sebelah 
kanannya lagi.8 
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5613. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Abu Amir telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Fulaih 
bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin Al- 
Harits, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Bah- 
wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui shahabat An- 
shar bersama seorang teman beliau. Maka Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda kepadanya, “Jika kamu memiliki air yang me- 
nginap pada malam hari di dalam ember kulit tua, jika tidak kami akan 
minum di telaga.” Anas berkata, “Sementara laki-laki itu menyiramkan 
air ke kebunnya'. Lalu laki-laki itu berkata, 'Wahai Rasulullah, saya 
mempunyai air yang telah menginap semalam, maka mari kita menuju 
gubuk”. Anas berkata, “Kemudian laki-laki itu menuju gubuk bersa- 
ma keduanya, lalu menuangkan air ke gelas. Setelah itu ia memerahkan 
susu kambingnya.” Anas berkata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meminumnya, kemudian seorang laki-laki yang bersama 
beliau juga meminumnya.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits yang pertama terdapat dalil bolehnya mencampur 
air dengan susu. Hal ini boleh jika dibuat minuman di rumah. Tetapi 
jika dijual di pasar maka hat itu dilarang dan tidak boleh, karena itu 
termasuk penipuan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Barangsiapa menipu kami maka ia tidak termasuk golongarku.” 
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yang telah minum untuk memberikan kepada orang yang ada di sebe- 
lah kanannya, meskipun orang itu bukan orang yang mulia. Kare- 
nanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan minuman 
berikutnya kepada seorang arab badui mengingat ia berada di se- 
belah kanan beliau. Beliau tidak memberikannya kepada Abu Bakar 
Radhiyallahu Anhu karena Abu Bakar berada di sebelah kiri beliau. 

Di dalam hadits ini juga terdapat dalil-bahwa, seyogianya bagi se- 
seorang yang melakukan sesuatu yang dibenarkan syariat dan takut 
orang lain menyalah-artikan, maka hendaknya ia menenangkannya 
dan menjelaskannya. Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Dahulukan orang yang sebelah kanan, Intu orang yang di ka- 
nannya,” agar tidak ada yang mengatakan, “Mengapa Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam tidak memberikannya kepada orang yang setia 
menemaninya, sejak pertama kali beriman sampai beliau meninggal 
dunia?! Dan malah memberikannya kepada orang badui?! Maka ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikannya kepada orang 
badui, beliau menjelaskannya kepada Abu Bakar. Memang be-ginilah 
seharusnya dan jangan membiarkan seseorang bingung dan bertanya- 
tanya: mengapa? Dan mengapa? Atau dikuasai setan dan mengganggu 
perasaannya dengan banyak hal yang tidak ia dan Anda inginkan. 


Seyogianya seseorang berhati-hati dan tidak berpatokan pada ke- 
percayaan manusia kepadanya, karena setan mengalir di tubuh manu- 
sia laksana aliran darah, sebagaimana disabdakan Rasulullah Shallai- 
lahu Alaihi wa Sallam kepada kalangan shahabat Anshar. 


Hadits yang kedua menunjukkan kebolehan seseorang meminum 
air dengan meletakkan bibirnya di gelas. Tetapi ia harus berhati-hati 
dan waspada agar tidak ada sesuatu yang masuk ke dalam mulutnya 
dan membahayakan dirinya. 


Hadits ini juga merupakan dalil memilih minuman dingin berda- 
sarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “...air yang mengi- 
nap semalam di dalam gentong kulit tua,” karena air yang menginap di da- 
lam gentong kulit pasti dingin. Syannah adalah gentong yang terbuat 
dari kulit tua, karena kulit yang telah lama dapat menjadikan air di 
dalamnya lebih dingin daripada kulit yang masih baru. 

Hadits ini juga menunjukkan pemuliaan shahabat kepada Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdasarkan pernyataannya kepada 
beliau, “Mari kita menuju ke gubuk.” 
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Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mencampur Susu dengan 
air untuk suguhan tamu, karena shahabat Anshar ini mencampurnya 


dengan air. 


Maak 
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Bab Minuman Sirup dan Madu 

Az-Zuhri berkata, “Tidak halal meminum air kencing manusia 
untuk menyembuhkan penyakit yang diderita, karena itu najis. 
Allah Ta'ala berfirman, “Dihalalkan bagimu (adalah makanan) 

yang baik-baik..” (OS. Al-Ma'idah: 4).” Ibnu Mas'ud berkata 


tentang As-Sakar (khamr), “Allah tidak menjadikan kesembuhan 
kalian di dalam hal yang diharamkan atas kalian.” 
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5614. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Lisamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah 
mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu An- 


ha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam senang sekali 
dengan minuman sirup dan madu.” 


abah 


241 HR. Muslim (1474). 


534 


&16 
2 2 . 
LB mad ob 
Bab Minum Sambil Berdiri 
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5615. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Mis'ar te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik bin Maisarah, dari 
An-Nazzal, ia berkata, “Ali Radhiyallahu Anhu datang dengan mem- 
bawa air di pintu Kufah, lalu meminumnya dengan berdiri, kemudian in 
berkata, “Sebagian orang tidak suka minum sambil berdiri, tetapi saya 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan seperti apa 
yang saya lakukan.” 
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5616. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia. berkata, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Malik bin Maisarah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku mendengar An- 
Nazzal bin Sabrah telah memberitahukan dari Ali Radhiyallahu Anhu, 
bahwa ia shalat zhuhur, kemudian duduk di pintu Kufah untuk mela- 
yani kebutuhan rakyat sampai datang waktu shalat ashar. Kemudian 
beliau disuguhi air, lalu meminumnya dan membasuh wajahnya dan 
kedua tangannya —perawi menyatakan, ..kepala dan kedua kakinya. - 
Kemudian berdiri dan meminum sisanya sambil berdiri. Lalu ia berka- 
ta, “Sebagian orang tidak suka minum sambil berdiri, tetapi saya meli- 
hat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan seperti apa 
yang saya lakukan.” 
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5617. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, dari Asy- 


Sya'bi, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam minum air zamzam sambil berdiri.”?2 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil bahwa seorang pemimpin (presi- 
den), hendaknya duduk untuk melayani kebutuhan rakyatnya, seba- 
gaimana yang dilakukan oleh Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu. 
Apakah waktunya harus setelah zhuhur atau pada waktu yang long- 
gar? Pada waktu yang longgar: jika setelah zhuhur longgar maka dila- 
kukan setelah zhuhur. Jika setalah maghrib longgar maka dilaksana- 
kan setelah maghrib. Dan jika setelah isya” longgar maka dilakukan 
setelah isya . 

Di dalamnya juga terdapat dalil bahwa, seyogianya seseorang 
melakukan hal yang dianggap banyak orang dilarang (padahal tidak 
dilarang), sehingga mereka menjadi tenang untuk melakukannya. Di 
sini Ali Radhiyallahu Anku minum sambil berdiri agar dilihat khalayak 
banyak, kemudian ia mendasarkan perbuatannya ini kepada Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


242 HR. Muslim (2027) 
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Di dalamnya juga terdapat dalil bolehnya minum sambil berdiri, 
dan memang seperti itulah adanya, Benar ada riwayat yang melarang 
minum sambil berdiri. Akan tetapi jika ada riwayat yang melarang, 
dan ada juga riwayat bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
lakukannya, maka dapat difahami bahwa larangan itu tidak menun- 
jukkan hukum haram, tetapi hanya sebatas hukum makruh tanzih saja, 
sehingga bisa dikatakan lebih baik minum sambil duduk, namun jika 
minum sambil berdiri maka itu tidak apa-apa. Dalilnya adalah bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam meminum air zam-zam sambil 
berdiri. Dalil lainnya adalah hadits Ali bin Abi Thalib bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam minum sambil berdiri. 


Tanya: Mungkinkah kita mengikuti mazhab nam Asy-Syaukari 
yang menyatakan bahwa, “Jika pernyataan (ucapan) Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bertentangan dengan perbuatan beliau, maka 
yang didahulukan adalah ucapannya?” 


Jawab: Iya, itu mungkin sekali, tapi dengan catatan di situ ada per- 
tentangan antara keduanya. Adapun jika masih bisa dikompromikan, 
maka tidak boleh mendahulukan pernyataan (ucapan) dan mengor- 
bankan perbuatan. Mengapa?! Karena jika kita mendahulukan per- 
nyataan (ucapan) dengan mengorbankan perbuatan, maka kita mem- 
buang perbuatan yang valid dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
seperti hadits ini. Di sana terdapat riwayat tentang larangan minum 
sambil berdiri, tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri 
minum sambil berdiri. Ada riwayat tentang larangan menghadap dan 
membelakangi kiblat saat buang hajat, namun beliau sendiri pernah 
membelakangi kiblat saat buang hajat. Andaikata kita mendahulukan 
ucapan, maka prinsip uswah hasanah (panutan yang baik) dalam diri 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam akan hilang, karena beliau sen- 
diri telah melakukannya. Tetapi kita berusaha untuk mengkompro- 
mikan antara dua hal yang nampak bertentangan tersebut, sehingga 
kita dapat menentukan suatu kaidah, “Perbuatan Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam setelah adanya Jarangan yang beliau tetapkan, itu 
menjelaskan bahwa hal tersebut hukumnya boleh, dan larangan itu 
tidak menunjukkan pengharaman." 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam kitab Fath Al-Bari (10/78- 
80), 


Perkataannya, “Az-Zuhri berkata, “Tidak halal meminum air kencing 
manusia untuk menyembuhkan penyakit yang diderita, karena itu najis. 
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Abdurrazzag menyambungkan hadits ini dari Ma'mar, dari Az-Zuh- 
ri. Ibnu At-Tin menguatkan pendapatnya bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sendiri menyebut air kencing sebagai rijs (najis). 

Allah Ta'ala berfirman, “Dan yang menghalalkan segala yang baik 
bagi mereka dan mengharamkan segala yang buruk bagi mereka.” (OS. Al- 
Ma'idah: 4). Rijs adalah bagian dari khaba'its (yang buruk). Pendapat 
Az-Zukri ini dipatahkan dengan bolehnya memakan bangkai saat 
dalam kondisi darurat, padahal bangkai itu juga rijs. Karenanya Ib- 
nu Bathal menyatakan, “Fugaha" (ahli fikih) menentang pendapat Az- 
Zuhri, mengingat maksimal kenajisan air kencing sama dengan ke- 
najisan bangkai, darah, dan daging babi. Mereka sepakat kebolehan 
mengkonsumsinya saat darurat.” 

Sebagian ulama menanggapi pendapat Az-Zuhri ini dengan sua- 
tu kemungkinan bahwa giyas tidak berlaku dalam rukhshah (keri- 
nganan), sementara rukhshah itu hanya berlaku untuk bangkai, tidak 
dalam air kencing. 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, pendapat ini tidak jauh dari mazhab Az- 
Zubwi, mengingat Imam Al-Baihagi dalam kitab Asy-Syu'ab meriwa- 
yatkan dari keponakan Az-Zuhri, ia berkata, “Az-Zuhri berpuasa pada 
hari Asyura" dalam perjalanan.” Maka ditanyakan kepadanya, "Kamu 
boleh tidak berpuasa Ramadhan jika kamu dalam perjalanan (lantas 
mengapa kamu berpuasa Asyura'?).” Maka Az-Zuhri menjawab, "Se- 
sungguhnya tentang puasa Ramadhan Allah Ta'ala berfirman, “Dan 
barangsiapa sakit atau dalam perjalanan (dia tidak berpuasa), maka (wajib 
menggantinya), sebanyak hari yang ditinggalkannya itu, pada hari-hari yang 
lain.” (OS. Al-Bagarah: 185). Dan tidak ada kewajiban mengganti un- 
tuk puasa Asyura'. 

Ibnu At-Tin berkata, “Dikatakan bahwa bangkai bisa mengganjal 
perut, sementara air kencing tidak bisa mengusir haus dan dahaga. Jika 
hal ini benar maka apa yang dikatakan Az-Zuhri itu benar, mengingat 
air kencing itu tidak ada manfaatnya sama sekali.” 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Akan ada persamaan masalah ini da- 
lam atsar setelah ini.” 

Perkataannya, “Ibnu Mas'ud berkata tentang As-Sakar (khamr), 
“Allah tidak menjadikan kesembuhan kalian di dalam hal yang ha- 
ramkan atas kalian.” Ibnu At-Tin berkata, “Ulama berbeda pendapat 
tentang arti As-Sakar: ada yang berpendapat artinya adalah khamr. 
Dan ada yang mengatakan artinya adalah minuman yang boleh di- 
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konsumsi, seperti rendaman kurma sebelum terfermentasi. Dan ada 
juga yang mengatakan bahwa artinya adalah rendaman kurma yang 
telah terfermentasi.” 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, Di depan telah dijelaskan bahwa pe- 
nafsiran As-Sakar dalam firman Allah Ta'ala, 
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“Dan dari buah kurma dan anggur, kamu membuat sakar (minuman yang 
memabukkan) dan rezeki yang baik,” (OS. An-Nahl: 68) adalah khamr. 
Sementara rezeki yang baik adalah apa yang dihalalkan. 


Ath-Thabari mentakhrij hadits dari jalur Abu Razin, salah se- 
orang Tabi'in senior, ia berkata, “Ayat ini diturunkan sebelum adanya 
pengharaman khamr.” Dan dari jalur An-Nakha'i dengan redaksi yang 
sama. Dan dari jalur Al-Hasan Al-Basri dengan kandungan yang sama. 

Kemudian Ath-Thabari meriwayatkan dari jalur Asy-Sya'bi, ia 
berkata, “As-Sakar adalah rendaman anggur sebelum mengalami fer- 
mentasi dan cuka.” Ath-Thabari memilih pendapat ini dan membela- 
nya, karena tidak akan berimbas pada adanya naskh (penghapusan hu- 
kum), sehingga hamba Ailah dapat merasakan kenikmatan sesuai kan- 
dungan ayat ini. Berbeda dengan pendapat pertama yang menyatakan 
bahwa As-Sakar adalah khamr, akan mengharuskan adanya naskh, dan 
pada dasarnya naskh itu tidak ada. 


Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Dalam ayat ini ada kemungkinan- 
kemungkinan, tetapi dalam atsar di atas hanya ada satu kemungkinan, 
bahwa As-Sakar adalah khamr.” An-Nasa'i telah meriwayatkan dengan 
beberapa sanad yang sahih dari An-Nakha'i, Asy-Sya'bi dan Said bin 
Jubair bahwa mereka berkata, “As-Sakar adalah khamr.” Pertentangan 
ini bisa dikompromikan bahwa As-Sakar dalam bahasa non arab adalah 
khamr, sementara dalam bahasa arab adalah rendaman kurma sebe- 
tum terfermentasi. Komproimi makna ini didukung oleh hadits yang 
ditakhrij oleh Ath-Thabari dari jalur Oatadah, ia berkata, “As-Sakar 
adalah khamrnya orang-orang non arab.” 

Berdasarkan hal ini apa yang disampaikan oleh Ibnu Mas'ud sa- 
ngat benar, bahwa “Allah tidak menjadikan kesembuhan kalian di dalam hal 
yang haramkan atas kalian." Ibnu At-Tin meriwayatkan dari Asy-Syaikh 
Abu Al-Hasan bin Al-Gashar, “Jika Ibnu Mas'ud menghendaki minu- 
man yang memabukkan, maka kemungkinan besar teks pertanyaan- 
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nya hilang. Jika yang dikehendaki adalah As-Sukr (mabuk), maka ini- 
lah yang saya kira dikehendaki, karena saya kira ada sebagian penal- 
sir bertanya kepada Ibnu Mas'ud tentang berobat dengan barang yang 
diharamkan, maka beliau menjawabnya seperti di atas.” 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Aku telah meriwayatkan atsar Ibnu 
Mas'ud di atas dalam Fawa'id Ali bin Harb Ath-Tha'i, dari Sufyan bin 
Uyainah, dari Manshur, dari Abu Wa'il, ia berkata, Seorang yang 
bernama Khutsaim bin Al-Ada' mengeluhkan penyakit perutnya yang 
biasa disebut ash-shufr (kuning). Lalu ia diberi resep obat As-Sakar. 
Maka ia menanyakannya kepada Ibnu Mas'ud. Kemudian Ibnu Mas- 
'ud menyatakan seperti di atas.” Atsar ini diriwayatkan oleh Ibnu Abi 
Syaibah, dari Jarir, dari Manshur dengan sanad yang shahih sesuai 
standar Al-Bukhari dan Muslim. Dan Ahmad bin Hambal juga meri- 
wayatkannya dalam Kitab Al-Asyribah, dan Ath-Thabrani dalam Kitab 
Al-Kebir dari dari jalur Abu Wa'il seperti atsar di atas. Dan kami meri- 
wayatkan dalam naskah Dawud bin Nushair Ath-Tha'i dengan sanad 
yang shahih dari Masrug, ia berkata, Abdullah bin Mas'ud berkata, 
"Janganlah mencekoki khamr kepada anak-anakmu, karena mereka 
terlahir dalam keadaan fitrah (suci), dan Allah tidak menjadikan ke- 
sembuhan kalian di dalam hal yang haramkan atas kalian.” Atsar yi 
juga diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dari sisi lain dari Ibnu Mas- 
'ud. Ini semakin menguatkan apa yang saya jelaskan di depan tentang 
penafsiran As-Sakar. 

Ibrahim Al-Harbi mentaklwij dalam Gharib Al-Hadits dengan ber- 
kata, “Kami mendatangi Abdullah bin Mas'ud di Majdarin atau Mah- 
shabin yang sedang dijelaskan mengenai As-Sakar.” Lalu beliau men- 
jawab seperti di atas. 


Jawaban Ibnu Mas'ud ini memiliki pendukung lain yang ditakhrij 
oleh Abu Ya'la dan dishahihkan oleh Ibnu Hibban dari hadits Ummu 
Salamah, ia (Ummu Salamah) berkata, “Seorang anak wanita menge- 
luhkan penyakitnya kepadaku. Maka aku membuatkan untuknya ren- 
daman kurma di dalam cangkir jubung. Kemudian Rasulullah Shal- 
jallahu Alaihi wa Sallam masuk dengan marah dan bertanya, “Apa ini?!” 
Maka aku menceritakan kepadanya. Dan beliau bersabda, “Allah tidak 
menjadikan kesembukan kalian di dalam hal yang diharamkan atas kalian.” 


Kemudian Ibnu At-Tin menceritakan dari Ad-Dawudi, ia berka- 
ta, “Pernyataan Ibnu Mas'ud sangat benar, karena Allah Ta'ala meng- 
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haramkan khamr dengan tidak menyebutkan unsur darurat, dan mem- 
bolehkan bangkai dalam kondisi darurat.” 


Ibnu At-Tin berkata, “Jadi, Ad-Dawudi memahami bahwa Ibnu 
Mas'ud membolehkan khamr saat darurat dan tidak demikian. Teta- 
pi Ibnu Mas'ud berbicara tentang berobat dengan khamr sehingga ia 
melarangnya, karena seseorang memiliki alasan tidak berobat dengan 
khamr, dan ia juga tidak bisa memastikan apakah khamr bisa me- 
nyembuhkan atau tidak?! Berbeda dengan bangkai yang bisa meng- 
ganjal perut yang kosong.” | 

An-Nawawi juga berpendapat yang sama saat menjelaskan per- 
bedaan bolehnya menenggak khamr bagi seorang yang tersedak, dan 
tidak bolehnya berobat dengan khamr, karena tersedak pasti hilang 
dengan meminum khamr, berbeda dengan kesembuhan dari penyakit 
maka tidak bisa dipastikan. 

Ath-Thahhawi meriwayatkan dari Asy-Syafi'i bahwa ia berkata, 
“Tidak boleh menyelamatkan nyawa dari haus atau lapar dengan kha- 
mer, karena khamr tidak menambah kecuali kehausan dan kelaparan 
dan dapat menghilangkan akal sehat.” 

Ath-Thahhawi mengomentari pernyataan Imam Asy-Syafi'i di atas 
bahwa, seandainya khamr tidak bisa menyelamatkan dari kehausan 
dan kelaparan, maka tidak akan ada pertanyaan yang diajukan. Adapun 
kaitannya khamr menghilangkan akal sehat, maka itu tidak termasuk 
pembahasan, tetapi yang dibahas adalah yang bisa menghilangkan 
haus dan lapar, meskipun tidak sampai memabukkan. 

Aku (Ibnu Hajar) katakan, “Yang dikehendaki oleh Imam Asy- 
Syafi'i adalah menganalisa permasalahannya, jika yang diminum itu 
sedikit maka tidak akan bisa menghilangkan rasa lapar dan dahaga. 
Jika ia mirum banyak maka bisa menghilangkan akal. Sehingga tidak 
mungkin dibolehkan berobat dengan sesuatu yang menghilangkan 
akal” 


Ulama berbeda pendapat tentang kebolehan meminum khamr 
untuk berobat dari penyakit dan menghilangkan haus yang mencekik, 
Imam Malik berkata, “Ia tidak boleh meminumnya, karena khamr ti- 
dak menambah kecuali haus.” Pendapat inilah yang lebih dishahihkan 
oleh mazhab Syafi'i, tetapi larangan ini hanya terbatas pada khamr 
yang berunsur panas, seperti khamr dari anggur. Adapun khamr yang 
terbuat dari sesuatu yang dingin, seperti gandum maka tidak dilarang. 
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Adapun berobat dengan khamr, maka sebagian ulama menyata- 
kan, bahwa kemanfaat yang ada dalam khamr sebelum diharamkan 
telah dicabut setelah pengharaman berdasarkan hadits di atas. Ditam- 
bah lagi bahwa keharaman khamr telah pasti, sementara kesembuhan 
dengannya masih diragukan, bahkan dikuatkan bahwa khamr bukan 
obat secara mutlak. 


Sebenarnya khilaf ulama adalah terkait khamr yang tidak sampai 
memabukkan. 


Adapun khamr yang memabukkan maka tidak boleh dijadikan 
obat, kecuali dalam satu masalah yaitu seorang yang terpaksa meng- 
hilangkan akalnya untuk proses amputasi anggota tubuhnya. Bahkan 
Imam Ar-Rafi'i mengeluarkan masalah ini dari polemik ulama tentang 
berobat dengan khamr. Imam An-Nawawi membenarkan kebolehan 
menggunakan khamr dalam masalah ini. Intinya, kebolehan ini jika 
dipastikan menyelamatkan anggota tubuh lainnya dan tidak mene- 
mukan bius selain khamr. Ulama yang membolehkan berobat dengan 
khamr yang memabukkan telah menjelaskannya: madzhab Hanafi 
membolehkannya secara mutlak, karena kondisi darurat memboleh- 
kan seseorang mengkonsumsi bangkai yang selamanya tidak mungkin 
berubah menjadi halal. Yadi, khamr yang bisa berubah menjadi cuka 
itu lebih baik digunakan. Sebagian ulama madzhab Maliki menya- 
takan, “Jika dalam kondisi darurat dan ia yakin dapat selamat dengan 
mengkonsumsi khamr, maka hukumnya boleh, seperti seseorang yang 
tersedak pena.” Dalam masalah seseorang tersedak ini menurut madz- 
hab Syafi'i hukumnya boleh. 


Masalah ini bukan berobat dengan khamr secara murni. Di akhir- 
akhir Bab Kedokteran terdapat hadits yang menunjukkan larangan 
berobat dengan khamr. Hadits ini menguatkan madzhab yang benar 
dalam masalah ini. 

Kemudian Imam Al-Bukhari Rahimahullah mengangkat hadits ri- 
wayat Aisyah. Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimakhullah. 


Seabik 
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5618. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul 
Aziz bin Abu Salamah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abu An-Nadhr telah mengabarkan kepada kami, dari Umair pelayan 
Ibnu Abbas, dari Ummu Al-Fadhl binti Al-Harits, “Bahwa ia mengirim 
segelas susu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat 
beliau berdiri pada sore hari Arafah, maka beliau mengambilnya dan 
meminumnya.” Malik menambahkan, “Dari An-Nadhr, “Sementara 
itu beliau berdiri di atas untanya.”8 
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5619. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam disuguhi susu yang telah dicampur air, sementara di sebelah 
kanan beliau seorang arab pedalaman, dan di sebelah kiri beliau ada Abu 
Bakar. Lalu beliau minum, kemudian memberikan kepada orang arab 
pedalaman itu dan beliau bersabda, “Dahulukan orang yang di sebelah 
kanan, lalu yang di sebelah kanannya lagi." 


tab 
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Bab Apakah Seseorang Harus Meminta Izin Kepada Orang 
yang di Sebelah Kanannya, untuk Mendahulukan Pemberian 
Minuman Kepada Orang yang Terhormat?! 
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5620. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Abu Hazim bin Dinar, dari Sahl bin Sa'ad 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam disuguhi minuman, lalu beliau meminumnya, se- 
mentara di sebelah kanannya anak kecil dan di sebelah kirinya orang 
fua-tun. Maka beliau bertanya kepada anak kecil yang di sampingnya, 
“ Apakah kamu mengizinkanku memberi minuman kepada mereka?!” 
Anak kecil itu menjawab, “Wahai Rasulullah, demi Allah, aku tidak 
mau memberikan bagianku setelahmu kepada seorangpun.” Sahl ber- 
kata, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyerahkan 
minuman itu di tangannya.” 
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5621. Yahya bin Shalih telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Fu- 
laih bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Said bin 
Al-Harits, dari Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemui shahabat Anshar 
bersama seorang teman beliau. Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan temannya itu mengucapkan salam dan laki-laki itu membalas- 
nya. Kemudian laki-laki itu berkata, “Wahai Rasulullah, demi ayah 
dan ibuku, saat ini panas sekali.” Laki-laki itu sedang menyiramkan 
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air ke kebunnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda kepadanya, “Jika kamu memiliki air yang menginap pada ma- 
lam hari di dalam ember kulit tua (maka hidangkanlah), kalau tidak 
kami akan minum di telaga.” Anas berkata, “Sementara laki-laki itu 
menyiramkan air ke kebunnya.” Lalu laki-laki itu berkata, “Wahat Ra- 
sulullah, saya mempunyai air yang telah menginap semalam di dalam 
gentong kulit tua maka mari kita menuju gubuk!” Kemudian laki-laki 
itu menuju gubuk, lalu menuangkan air ke gelas. Setelah itu ia meme- 
rahkan susu kambingnya. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam meminumnya, kemudian seorang yang bersama beliau juga memi- 
numnya.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat tambahan keterangan untuk hadits yang 
lalu, bahwa jika kita bersama seseorang, maka kita boleh mengucap- 
kan salam bersama-sama, meskipun memulai ucapan salam itu hukum- 
nya sunnah kifayah. Jadi jika seseorang mengucapkan salam dan yang 
lainnya juga ikut mengucapkan salam maka itu tidak masalah. Dalam 
hal ini tidak boleh dikatakan, “Salam itu kan hanya sunnah kifayah, 
maka cukup seorang saja yang mengucapkannya!!” Tidak, karena se- 
makin banyak yang salam bararti semakin banyak doa dan kebaikan 
yang mengalir. 
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5622, Musaddad telah memberitahukan kerada kami, ia berkata, Mu'tamir te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, Aku mende- 
ngar Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Suatu saat saya melayani pa- 
man-pamanku dengan menyuguhkan minuman al-fadhikh kepada me- 
reka, -sementara aku yang paling muda.- Kemudian dikatakan, "Khamr 
telah diharamkan.” Maka mereka berkata, “Tumpahkantah.” Maka kami 
menumpahkan semuanya. Aku bertanya kepada Anas, “Apa minuman 
mereka saat itu?!” Anas menjawab, “Rendaman kurma muda.” Abu Ba- 
kar bin Anas berkata, “Itulah khamr mereka saat itu,” dan Anas tidak 
menyangkalnya. Sebagian temanku telah memberitahukan kepadaku, 


bahwa ia mendengar Anas bin Malik berkata, “Itulah khamr mereka 
saat itu. 8 
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Syarah Hadits 

Ini termasuk tata krama islami bahwa anak muda yang melayani 
orang dewasa. Karenanya, jika keduanya bertemu maka yang memulai 
salam adalah yang muda, sebagai penghormatan untuk yang lebih tua. 

Al-fadhikh adalah minuman dari rendaman kurma muda. 
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5623. Ishag bin Manshur telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Rauh 
bin Ubadah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ibnu Jurarj 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Atha' telah mengabarkan 
kepadaku, bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu An- 
huma berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika 
malam menjelang —atau sore hari,- maka laranglah anak-anakmu (ke- 
luar rumah), karena setan saat itu bergentayangan. Jika malam semakin 
larut, maka masukkan mereka ke dalam rumah, tutuplah pintu-pintu 
dan sebutlah asma Allah, karena setan tidak akan bisa membuka pintu 


yang tertutup, kuatkanlah tutup wadah-wadah kalian dan sebutlah 
asma Allah, tutuplah bejana-bejana kalian dan sebutlah asma Allah, 
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meskipun hanya dengan melintangkan kayu di atasnya, dan matikan 
lampu-lampu kalian." 
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5624, Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Atha', dari Jabir, ia berkata, “Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Matikanlah lam- 
pu-lampu saat kalian tidur, tutuplah pintu-pintu, kencangkanlah tu- 
tup-tutup botol, tutuptlah makanan dan minuman kalian, —dan saya 
kira beliau bersabda-, meskipun hanya dengan melintangkan kayu di 
atasnya. 8 


Syarah Hadits 


Penjelasan hadits ini telah berlalu, tetapi ada beberapa adab dan 
tata krama islami yang perlu diperhatikan di siri: 


Pertama, Melarang anak-anak keluar rumah ketika malam men- 
jelang, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Jika 
malam menjelang -atau sore hari,- maka laranglah anak-anakmu (keluar ru- 
mah). 

Kedua, Mengunci pintu di malam hari. 

Ketiga, Menyebut asma Allah saat menutup pintu. Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “...karena setan tidak akan bisa membuka 
pintu yang tertutup.” 

Keempat, Menutup wadah-wadah dengan rapat dengan menyebut 
asma Allah, menutup bejana-bejana dengan menyebut asma Allah dan 
mematikan lampu-lampu. Lampu-lampu pada masa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam berupa obor-obor yang disulut dengan minyak, dan 
dikhawatirkan kemungkinan terjadinya kebakaran jika ditinggal tidur. 
Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan un- 
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tuk mematikannya, agar tidak ada serangga yang mempermainkannya 
sehingga dia terbakar, atau bahkan lampu itu bisa membakar rumah. 
Adapun saat ini, maka lampu-lampu bola yang kita gunakan sekarang 
tampaknya tidak masuk dalam kandungan hadits ini. Artinya, kita ti- 
dak harus mematikan lampu-lampu, hanya saja para dokter menya- 
takan, “Semakin gelap kamar tidur, maka itu menyebabkan tidur se- 
makin nyenyak.” Jadi, jika seandainya butuh lampu kecil untuk tidur, 
maka itu lebih baik. 
Imam Al-Oasthallani Rahimahullah berkata, 


Sabda beliau “...maka laranglah anak-anakmu...” maksudnya, la- 
rang-lah anak-anakmu ketika itu (malam hari) untuk keluar rumah. 
“Karena setan saat itu bergentayangan,” maksudnya, pada saat itu setan- 
setan menyebar, dan bisa membahayakan anak-anak, bisa saja mereka 
diganggu atau bahkan dirasuki. “Karena setan tidak akan bisa membuka 
pintu yang tertutup,” maksudnya, setan tidak akan bisa membuka pintu 
yang ketika ditutup dibacakan padanya asma Allah Ta'ala. "Kuatkanlah 
tutup wadah-wadah kalian dan sebutlah asma Allah,” maksudnya, wadah- 
wadah itu ditutup dan dikencangkan tutupnya, dan juga diperintah- 
kan untuk menyebut asma Allah ketika menutup wadah-wadah ter- 
sebut. Demikian yang dikatakan oleh Al-Oasthallani Rahimahullah. 
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5625. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Abi Dzi'b 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah 
bin Abdullah bin Lltbah, dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang me- 


matahkan moncong teko, -maksudnya memecahkan moncongnya-, lalu 
meminum darinya.” 
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5626. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
249 HR. Muslim (2023). 
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memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Ubaidullah 
bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, bahwa ia mendengar 
Abu Sa'id Al-Khudri berkata, “Aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang mematahkan moncong teko. 2 

Abdullah berkata, Ma'mar atau lainnya berkata, “Lalu meminum dari 
MOncongnYya.” 
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5627. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ayub telah memberi- 
tahukan kepada kami, ia berkata, Ikrimah berkata kepada kami, ia ber- 
kata, “Aku akan mengabarkan kepada kalian hal-hal pendek yang telah 
diberitahukan Abu Hurairah kepada kami, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang seseorang minum dari mulut timba, dan 
melarang menolak tetangga meletakkan kayunya di atap rumahnya.” 5! 
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5628. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ismail telah 


memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ayub telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Ikrimah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia 
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berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang seseorang 
minum dari mulut timba.” | 
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5629. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yazid bin Zu- 
rai telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Khalid telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 


Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
rang seseorang minum dari mulut timba.” 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini menunjukkan larangan minum dari mulut timba. 
Timba saat itu terbuat dari kulit domba atau lainnya. Terkadang tim- 
ba-timba itu terisi air sangat lama sehingga lahir hewan-hewan yang 
membahayakan, seperti lintah dan lainnya. Karenanya, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melarang minum dari mulut timba secara lang- 
sung. Meskipun demikian jika sangat dibutuhkan maka tidak apa-apa, 
seperti seseorang yang kehausan dan butuh minum, sementara ia tidak 
menemukan gelas, maka ia boleh minum dari mulut timba. Karena 
para ulama mengatakan bahwa, sesuatu yang makruh, ketika sangat 
dibutuhkan untuk dilakukan maka kemakruhannya menjadi hilang. 
Sama halnya dengan sesuatu yang haram, bisa hilang keharamannya 
ketika dalam kondisi darurat. 


Tanya: Bisakah minum dari moncong teko disamakan dengan mi- 
rum dari mulut timba ini? 


Jawab: Bisa, karena air yang masuk ke mulut lewat moncong teko 
tidak kita ketahui apa yang ada di dalamnya. Berbeda sekali jika kita 
melihat airnya dan apa saja yang ada di dalamnya. 
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5630. Abu Nu'rim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syaiban 
telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Abdullah bin 
Abu Oatadah, dari ayahnya, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Jika salah seorang dari kalian minum, maka 
jangan bernafas di dalam gelas. Jika salah seorang kalian dari kalian 
kencing, maka jangan mengusap dzakarnya dengan tangan kanannya, 
Dan jika seorang dari kalian cebok, maka jangan cebok dengan tangan 
kanannya.” 2 


Syarah Hadits 

Ada tiga tata krama islami yang terkandung dalam hadits di atas, 
sebagai berikut, 

Pertama, Jika minum tidak boleh bernafas di dalam gelas. Larangan 
ini mencakup bernafas di gelas dengan posisi bibir masih menempel 
atau telah terpisah dari gelas. Adapun yang pertama, maka karena ke- 
tika bernafas sementara bibirnya masih menempel itu dapat menjadi- 
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penyakit di air dan gelas sehingga membahayakan orang yang minum 
setelahnya. 


Kedua, Jika kercing tidak boleh mengusap dzakar dengan tangan 
kanan, tetapi mengusapnya dengan tangan kiri. 

Ketiga, Jika cebok tidak boleh menggunakan tangan kanan. 

Ini semua menunjukkan kemuliaan tangan kanan, sehingga tidak 
patut digunakan untuk hal-hal yang kotor. Namun jika seseorang di- 
takdirkan tidak memiliki tangan kiri, atau tangan kirinya lumpuh, 
maka dia boleh menggunakan tangan kanan untuk mengusap dzakar 
atau cebok. 
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5631. Abu Ashim dan Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, ke- 
duanya berkata, Azrah bin Tsabit telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Tsumamah bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, 12 
berkata, “Anas mengambil nafas dua kali atau tiga kali dalam gelas 
(ketika minum), dan ia menyatakan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengambil nafas tiga kali”. 


3 
t 
1 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga mengandung adab dan tata krama minum, bahwa 
seseorang yang sedang minum hendaknya mengambil nafas tiga kali. 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam bersabda, “..karena (dengan meng- 
ambil nafas) akan terasa lebih enak, lebih memuaskan, dan lebih menyegar- 
kan.” 

Seyogianya dalam minum air agar meneguknya sehingga turun 
ke dalam perut, karena perut sangat panas dan butuh air, jika ia me- 
neguknya maka air yang turun sedikit demi sedikit sehingga air itu 
beradaptasi dengan hawa panas perut dan sesuai dengan keadaan perut. 
Saya tidak pernah mendengar penjelasan bahwa nafas yang pertama 
harus lebih pendek daripada nafas yang kedua, dan nafas kedua harus 
lebih pendek daripada nafas ketiga. Padahal dalam analisa kedokteran 
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seharusnya seperti itu agar air yang masuk ke dalam perut sedikit demi 
sedikit. 


Adapun saat minum susu maka -menurut ulama- harus meng- 
gelogoknya dengan tiga kali bernafas. 
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5632. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'- 
bah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Ibnu Abi 
Laila, ia berkata, “Suatu saat Hudznifah di Madain. Lalu ia meminta 
diambilkan minuman. Seorang kepala distrik menyuguhkan minuman 
dalam bejana perak. Maka Hudzaifah melemparnya dengan bejana pe- 
rak itu dan berkata, “Aku tidak melemparnya melainkan karena aku 
telah melarangnya, tetapi din tidak mengindahkan sama sekali. Sesung- 
guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kita mema- 
kai harir (sutera murni), dibaj (sutera campuran), dan melarang kita 
minum di bejana emas dan perak. Dan beliau bersabda, “Itu semua un- 
tuk mereka (orang-orang kafir) di dunia dan untuk kalian di akhirat 
kelak.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bahwa membuat bejana dari emas dan pe- 
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rak tidak diharamkan, tetapi yang diharamkan adalah menggunakan- 
nya untuk makan dan minum. 

Hadits ini juga menunjukkan bolehnya menghukum dengan me- 
lempar seseorang, seperti melempar dengan bejana atau lainnya, ka- 
rena Hudzaifah Radhiyallahu Anhu melempar kepala distrik itu dengan 
bejana yang disuguhkan. 

Hadits ini juga menunjukkan keharaman sutera jenis harir dan 
dibaj. 

Dibaj adalah sutera campuran kapas atau bulu dengan kadar su- 
teranya lebih banyak. Jika campuran kapas atau bulunya lebih banyak 
daripada suteranya maka boleh dipakai laki-laki, dengan catatan su- 
teranya tidak berkumpul dalam satu lokasi, karena hukumnya haram 
memakai sutera murni lebih dari empat jari. Jadi sutera campuran ada- 
kalanya terkelompok dalam satu lokasi dan tidak lebih dari empat jari, 
dan adakalanya terpisah-pisah, lalu dilihat mana yang paling terlihat: 
jika yang paling nampak adalah suteranya maka hukumnya haram, 
dan jika yang lebih nampak adalah bulu atau kapasnya, maka halal dan 
boleh dipakai bagi laki-laki. 





Aa GT P4 
Bab Bejana Perak 
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POP Pe 1 Gis 3 25 IKAN AGS OP 
KA 33 AS SAI II Pap dalah 
| as Y3 15 AG al Ig Y Je s4 ar al 
ESA 2.4 An Oi 5. PENA PON TE #1 
SI 3 5, Li & 3 Ep Gea LAI 

5633. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, ia 

berkata, Ibnu Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Aun, 

dari Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, ia berkata, “Suatu saat kami keluar 

bersama Hudzaifah, dan ia menuturkan bahwa Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian minum dengan bejana 

emas dan perak, dan jangan pula memakai harir (sutera murni) dan 


dibaj (sutera campuran), karena itu semua untuk mereka (orang-orang 
kafir) di dunia dan untuk kalian di akhirat kelak.” 


laen IP al Hi OTP Pata JG Je 6 IL Oory£ 
sa Kiu YEN Ig na and Tut 


Jai da de da ed 
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5634. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik bin Anas 


aa 


telah memberitahukan kepadaku, dari Naft', dari Zaid bin Abdullah bin 
Limar, dari Abdullah bin Abdurrahman bin Abu Bakar Ash-Shiddig, 
dari Ummu Salamah -istri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam,- 
bahwa beliau bersabda, “Orang yang minum dengan menggunakan 
bejana perak, berarti telah menuangkan api neraka Jahanam ke dalam 


perutnya, "2? 


ge SIN ye Tia Al Bis KAA Gi hi BL .9o1re 


Ci 6 SHE op AA j3 Oia pi AP 3 Ye 
Bi VA at GP OR Tia : bg ee lo td, 

#31 PI Ur Pe cammii 3 Co 3, yaa 5 
AU Aja 3 UG ema JS Labs Par AA 
3 ja na sah i kal JB ji La Gg LA na 


SAY an AA AE 3 


5635. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 


Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Asy'ats bin Su- 
laim, dari Muawiyah bin Suwaid bin Mugarrin, dari Al-Bara' bin Azib, 
ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kita melakukan tujuh hal dan melarang kita dari tujuh hal, beliau me- 
merintahkan kita untuk membesuk orang sakit, mengantarkan jenazah 
ke kubur, mendoakan orang yang bersin, menghadiri undangan, mene- 
bar salam, menolong orang yang teraniaya, dan meluluskan orang yang 
bersumpah. Beliau melarang kita memakai cincin emas, minum dengan 
bejana perak, dan mengenakan sutera jenis mayatsir, gassi, harir, dibaj, 
dan istabrag.” 56 
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Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bara” Radhiyallahu Anhu, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan kita melakukan tujuh hal dan melarang kita dari 
tujuh hal.” Kemungkinan besar beliau bersabda kepada para shahabat, 
“ Antarkanlah jenazah ke kuburnya, besuklah orang yang sakit,...” Dan 
mungkin juga beliau bersabda, “Aku memerintahkan kalian ini dan 
itu...” dan mungkin juga beliau memerintahkan satu persatu dalam 
konteks yang berbeda, lalu Al-Bara' mengumpukannya menjadi satu. 
Tiga kemungkinan ini tidak merubah makna, meskipun sebagiannya 
lebih tandas daripada sebagian lain. Contohnya, saat beliau bersabda, 
“Antarkan jenazah ke kuburnya, besuklah orang yang sakit, doakan- 
lah orang yang bersin..." Jelas ini perintah dan tidak akan ada yang 
menyangkalnya. Tetapi jika beliau bersabda, “Aku memerintahkan 
kalian ini dan itu.” Ini juga perintah secara tegas dan jelas. Adapun 
jika beliau memerintahkan satu persatu dan konteks yang berbeda, 
kemudian shahabat menyatakan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam memerintahkan kita ini dan itu,” apakah kita mengatakan bahwa 
hadits itu marfu' sharih (hadits yang benar-benar dari Rasulullah) atau 
marfu' hukman (berhukum marfu)? 

Jawab: Iya, itu adalah hadits yang marfu'. Tidak seperti pernyata- 
an shahabat, “Kami diperintah,” karena redaksi “Kami diperintah” 
termasuk dalam hadits marfu' kukman. 

Ketujuh perintah tersebut adalah, 


Pertama, Membesuk orang yang sakit. Artinya, kita menjenguknya 
di tempat ia dirawat, baik di rumah sakit, rumahnya sendiri atau di 
rumah kerabatnya. Apakah kita membesuk setiap hari, atau setiap 
minggu atau setiap bulan? 

Jawab: Melihat keadaannya. Orang yang sakit berbeda-beda sa- 
kitnya: seorang yang sakit berat butuh berkali-kali dijenguk. Dan orang 
yang sakit juga berbeda-beda kondisi psikologisnya: ada orang sakit 
yang senang dijenguk, dan ada juga yang tidak nyaman jika dijenguk. 
Bukankah begitu?! Benar. Jadi, kita harus memperhatikan kondisi-kon- 
disi seperti ini. Orang yang sakit juga berbeda-beda sebab kedekatan 
dan kejauhan orang yang membesuk. Orang yang dekat, seperti sanak . 
saudara memiliki hak untuk sering-sering menjenguk, berbeda dengan 
orang yang jauh. Teman karib juga tidak sama dengan kenalan biasa. 
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Tanya: Apakah membesuk orang yang sakit itu fardhu atau 
sumnah? 

Jawab: Menurut pendapat yang benar bahwa menjenguk orang 
sakit hukumnya fardhu kifayah, dan termasuk hak-hak kaum musli- 
min atas sebagian lainnya. Seorang muslim saat sakit dan tidak dibesuk 
seorang teman pun, sahabat atau sanak kerabatnya pasti merasa terpi- 
sah, jauh dan sendiri. Jadi, menjenguk orang sakit hukumnya fardhu 
kifayah, yang jika telah dilakukan sebagian orang maka kewajiban itu 
gugur. Tetapi bisa juga membesuk orang sakit hukumnya fardhu 'ain, 
seperti membesuk sanak kerabat yang sakit yang jika dijenguk terma- 
suk dalam silaturrahim. Sebagaimana diketahui hukum silaturrahim 
adalah farhu 'ain. 

Tanya: Jika kita telah sampai di tempat orang yang sakit, apakah 
yang kita ucapkan? 

Jawab: Kita ucapkan seperti yang tertera dalam sunnah-sunnah 
Nabi, di antaranya yaitu “Laa ba'sa thahuurun Insya Allah (tidak menga- 
pa, sebagai penyuci dosa-dosa Insya Allah). 

Ulama berkata, “Penjenguk diharuskan memberitakan hal-hal yang 
menyenangkan orang yang sakit, menggembirakan dan melapang- 
kan dadanya, seperti mengatakan “Kamu baik-baik saja,” atau “Apa 
yang menimpamu masih lebih ringan daripada yang mengenai keba- 
nyakan orang." Penjenguk juga diharapkan mengingatkan orang yang 
sakit bahwa banyak orang yang diberi cobaan jauh lebih besar dari- 
nya. Bukankah demikian?! Semua milik Allah. Artinya, penyakit yang 
diderita tidak dapat mempercepat kematian ataupun menundanya. 
Pembesuk juga dianjurkan menanyainya, bagaimana shalatnya dan 
bagaimana bersucinya?! Karena kebanyakan orang yang sakit tidak 
tahu bagaimana ia menjalankan shalat. Bahkan sebagian orang sakit, 
jika ia tahu akan bolehnya menjamak dua shalat karena kesulitan da- 
lam perjalanan, ia mengira bahwa ia yang sakit juga boleh melakukan 
gashar. Saya telah melihat dan menyaksikan hal itu: bahwa sebagian 
orang yang sakit menjalankan shalat gashar, karena ia mengira bahwa 
gashar dan jamak adalah satu paket. Jadi, penting sekali kamu berta- 
nya bagaimana shalatnya? Dan bagaimana besucinya? Agar kamu bisa 
menunjukkan cara yang benar kepadanya. Penjenguk juga harus lama 
menjenguk atau tidak lama? Melihat kondisi orang yang sakit: jika ia 
senang dengan keberadaanmu, bisa berbincang banyak hal dan gem- 
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bira dengan kehadiranmu, maka jenguklah dalam waktu yang lama, 
karena itu lebih baik. Jika sebaliknya, ia bosan, malas dan senang jika 
kita beranjak darinya, maka jangan berlama-lama di sana. 

Intinya, seorang yang cerdas mengerti apa yang dirasakan orang 
yang sakit dengan kehadirannya. 

Perkataannya, “...mengantarkan jenazah ke kuburnya.” Hukumnya 
fardhu kifayah. Artinya, harus ada orang yang mengantarkan jena- 
zah untuk dikebumikan. Jika telah ada yang melaksanakannya, ma- 
ka kewajiban itu gugur dari yang lainnya. Dalam hal ini mencakup 
jenazah orang dewasa dan anak kecil. Pahala mengantar jenazah ini 
sangat besar sebagaimana disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Barangsiapa yang menghadiri prosesi pengurusan jenazah sampai 
menyalatinya, maka ia mendapatkan satu girath pahala. Dan barangsiapa 
menghadirinya sampai turut mengebumikannya, maka ia mendapatkan du 
girath pahala.” 

Perkataannya, “...mendoakan orang yang bersin.” Di sini redaksinya 
umum. Tetapi dalam hadits lain redaksinya dikhususkan, "Jika ia memu- 
ji Allah maka doakanlah.”?? Arti mendoakan di sini adalah mengucap- 
kan doa sesuai yang diajarkan dalam sunnah, seperti “Yarhamukallah 
(semoga Allah merahmatimu),” dan yang bersin membalas dengan meng- 
ucapkan “Yahdikumullah wa yushlihu balakum (semoga Allah menetapkan 
hidayah kalian dan memperbaiki urusan kalian),” atau doa lainnya yang di- 
ajarkan dalam sunnah. 


Intinya, Anda mendoakannya dengan doa yang ada dalam sumnah 
dengan syarat, bahwa orang yang bersin itu memuji Allah (dengan 
mengucapkan alhamdulillah). Jika ia tidak membaca hamdalah maka ti- 
dak perlu didoakan. Mengapa?! 


Ulama menyatakan itu sebagai bentuk fa'zir (hukuman) baginya, 
sehingga ia sadar dan ke depannya nanti ia membaca hamdalah jika ber- 
sin. | 

Mendoakan orang yang bersin menurut sebagian ulama adalah 
fardhu kifayah. Sementara menurut sebagian yang lainnya itu fardhu 
'3in, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Wajib 
bagi setiap orang yang mendengarnya untuk mengucapkan, “Yarhamukal- 
lah,” Nabi mengatakan “setiap orang” yang berarti itu fardhu 'ain. Te- 
tapi mayoritas ulama menyatakan itu sebagai fardhu kifayah. 
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Perkataannya, “...menghadiri undangan.” Artinya, Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kita untuk menghadiri unda- 
ngan orang yang mengundang kita ke rumahnya untuk makan-makan. 
Maka kita wajib menghadirinya. Tetapi dengan beberapa syarat: 

Pertama, Ditentukan namamu. Artinya ia benar-benar mengun- 
dangmu. 

Kedua, Undangan itu untuk menghadiri acara yang mubah. 

Ketiga, Di rumah tempat undangan tidak ada kemungkaran yang 
tidak mampu kamu rubah. 

Keempat, Orang yang mengundang adalah seorang muslim. 

Kelima, Harta benda orang itu tidak ada unsur syubhat. 

Keenam, Kamu tidak terancam. Syarat ini berlaku untuk semua hal- 
hal yang wajib dan tidak apa-apa disebutkan dalam hal ini. 

Inilah keenam syarat kewajiban menghadiri undangan. Mayoritas 
ulama menambahkan syarat ketujuh yaitu, itu merupakan undangan 
pesta pernikahan. Mereka menyatakan bahwa menghadiri undangan 
selain acara pesta pernikahan tidak wajib. Tetapi nash-nash yang ada 
menunjukkan wajibnya menghadiri undangan untuk selain pesta per- 
nikahan juga. 

Tanya: Apakah wajibnya menghadiri undangan itu merupakan 
haknya Allah, atau hak orang mengundang? 

Jawab: itu merupakan hak orang yang mengundang atas dasar 
ada perintah dari Allah, sebagaimana Allah Ta'ala memerintahkan kita 
membayarkan hutangnya orang yang berhutang, dan lainnya. 

Ketika kita mengatakan bahwa itu haknya orang yang mengun- 
dang, sementara Anda tidak bisa menghadiri undangannya dan ia pun 
mengizinkan Anda untuk tidak hadir, maka itu berarti ia telah meng- 
gugurkan haknya dan Anda tidak berdosa. Beda halnya jika itu adalah 
hak Allah, maka tidak mungkin orang yang mengundang dapat meng- 
gugurkan haknya Allah.” 

Perkataannya, “...menebar salam.” Artinya, Anda mengucapkan 
salam kepada orang yang Anda kenal dan orang yang tidak Anda 
kenal. Tetapi dalam hal ini ada beberapa syarat: 


Pertama, Orang yang disalami adalah seorang muslim. Jika non 
muslim maka tidak boleh disalami berdasarkan sabda Rasulullah Shal- 
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lailahu Alaihi wa Sallam, “Jangan memulai mengucapkan salam kepada orang 
Yahudi dan Nasrani.” 

Kedua, Orang yang disalami bukan orang yang disyariatkan untuk 
didiamkan (diboikot): jika ia adalah orang yang disyariatkan untuk 
didiamkan (diboikot), maka tidak perlu disalami, seperti misalnya tu- 
kang maksiat yang jika Anda diamkan dan tidak Anda sapa maka ia 
meninggalkan kemaksiatannya, maka orang seperti itu tidak perlu di- 
salami. 

Perkataannya, “...menebarkan salam.” Di atas saya katakan sebagai 
menyebarkan salam dan mengumumkannya, baik memulai ataupun 
menjawabnya. Tetapi memulai mengucapkan salam hukumnya sun- 
nah, selama tidak menyebabkan tidak saling sapa. Jika memang me- 
nyebabkan tidak sapa maka hukumnya haram berdasarkan sabda Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak halal bagi seorang mukmin 
mendiamkan saudara (seiman)-nya lebih dari tiga hari, keduanya bertemu tapi 
saling berpaling.”8? Jadi, memulai salam itu sunnah selama tidak me- 
nyebabkan tidak saling sapa. Sementara menjawab salam hukumnya 
fardhu 'ain bagi orang disalami, kecuali jika banyak orang maka cukup 
seorang saja yang menjawab berdasarkan firman Allah Ta'ala, 

ae SA 


Laga al za GS Kana MANIS 
“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka ba- 
laslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (penghormatan 
itu, yang sepadan) dengannya.” (OS. An-Nisa': 86). 

Perkataannya, “...menolong orang yang teraniaya. Artinya, menolong 
orang yang teraniaya secara fisik, hartanya, kehormatannya atau da- 
rahnya, hukumnya wajib dengan cara mencegah orang yang bertin- 
dak aniaya agar tidak meneruskan penganiaannya. Hukumnya far- 
dhu kifayah jika ada orang lain yang telah menolongnya, jika perto- 
longanmu dibutuhkan maka kamu wajib memberi pertolongan. Apa- 
“kah disyaratkan orang yang teraniaya itu seorang muslim?! 

Jawab: Tidak, menolong orang yang teraniaya hukumnya wa- 
jib, meskipun terhadap orang non muslim, karena tujuannya adalah 
menghilangkan kezaliman. 
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Perkataannya, “Dan meluluskan orang yang bersumpah.” Artinya, ka- 
mu tidak boleh menyebabkan orang yang sumpah itu melanggar sum- 
pahnya. Seperti misalnya seseorang bersumpah atasmu dengan berka- 
ta, “Demi Allah, saya tidak akan masuk sebelum kamu.” Di sini kamu 
wajib meluluskan sumpahnya. Dalam hal ini disyaratkan sumpahnya 
tidak membahayakan dirimu. Jika sampai membahayakanmu maka 
meluluskannya tidak wajib. Bahkan disyaratkan tidak menyakitkan 
kita: jika sampai menyakiti kita maka tidak wajib. Jika seseorang ber- 
sumpah atasmu agar kamu menceritakan apa yang kamu lakukan pa- 
da malam harimu, tidurmu dan sarapanmu pada pagi hari dan lainnya 
yang kamu tidak senang tidengar orang lain: apakah wajib meluluskan 
sumpahnya? 

Jawab: Tidak. Behkan kamu harus mengecam orang itu dengan 
berkata, “Keislamanmu belum baik, karena Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Termasuk kebaikan islamnya seseorang adalah me- 
ninggalkan hal-hal yang tidak berguna baginya.” Bagaimana jika saya 
berkata kepada Anda, "Apa sarapanmu?! Apa makan malammu dan 
makan siangmu?! Bagaimana tidurmu?” Apakah Anda senang dengan 
pertanyaan seperti ini?! Tentunya tidak. Jadi sumpah seperti ini tidak 
wajib diluluskan. Bahkan orangnya harus dikecam, karena melulus- 
kannya berarti membuka pintu orang-orang menanyakan hal-hal yang 
bersifat prifasi. 

Tanya: Apakah meluluskan sumpah yang tidak ada unsur mem- 
bahayakan dan menyakitkan itu wajib atau tidak wajib? 

Jawab: Menurut literal hadits hukumnya wajib. Inilah pendapat 
sebagian ulama. Tetapi mayoritas ulama berpendapat bahwa itu tidak 
wajib, tetapi hanya berhukum sunnah. 

Tanya: Jika sumpahnya tidak diluluskan, maka kafaratnya ditang- 
gung orang yang bersumpah, atau orang yang menyebabkan melang- 
gar sumpah? 

Jawab: Ditanggung orang yang bersumpah, karena dialah yang 
melakukan hal yang menyebabkan kewajiban membayar kafarat. 

Inilah tujuh hal yang diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu, membesuk orang sakit, mengantarkan jenazah 
ke kubur, mendoakan orang yang bersin, menghadiri undangan, me- 
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nebar salam, menolong orang yang teraniaya dan meluluskan orang 
bersumpah. 





Perkataannya, “Beliau melarang kita memakai cincin emas.” Larangan 
di sini menunjukkan keharaman. Tetapi apakah keharamannya ber- 
laku bagi laki-laki dan perempuan? 

Menurut pendapat yang benar yang didukung mayoritas ulama, 
bahwa keharaman itu khusus untuk kaum laki-laki. Kaum perempuan 
boleh menggunakan cincin emas berdasarkan banyak hadits tentang 
kebolehan ini, dan berdasarkan keumuman sabda Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, “Emas dan sutera dihalalkan untuk perempuan umat- 
ku.”4 Dan berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Dan apakah patut (menjadi 
anak Allah) orang yang dibesarkan sebagai perhiasan sedang dia tidak mampu 
memberi alasan yang tegas dan jelas dalam pertengkaran.” (OS. Az-Zukhruf: 
18). 

Perkataannya, “...minum dengan bejana perak.” Larangan ini bersifat 
umum dan menunjukkan keharaman karena adanya ancaman bagi 
pemakainya. 

Perkataannya, “...dan mengenakan sutera jenis mayatsir, gassi, harir, 
dibaj dan istabrag.” Kelima hal ini adalah jenis-jenis sutera. Setiap jenis 
memiliki nama-nama sendiri dan semuanya terkait dengan perhiasan. 
Ini menguatkan apa yang telah saya sampaikan di depan, dan men- 
jadi pendapat mayoritas ulama bahwa larangan memakai cincin emas 
itu khusus bagi kaum laki-laki saja. Merekalah yang dilarang mema- 
kainya. 


tk 
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Gis 
5636. Amr bin Abbas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdur- 
rahman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Salim Abu An-Nadhr, dari Umatr 
pelayan Ummu Al-Fadhl, dari Ummu Al-Fadhl, ia berkata, “Bahwa pa- 
ra shahabat ragu apakah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 


puasa pada hari Arafah? Maka dikirimlah segelas susu kepada beliau 
dan beliau meminumnya.”8 
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£ 30 H 
Ka ag le At Ja 3 Ig HAN 
ea) BER NE PAN KE IN 
tag db aga Para 3 Is 
Bab Minum dengan Gelasnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan Bejana Beltau. | 
Abu Burdah berkata, Abdullah bin Salam berkata kepadaku, 


"Maukah aku memberimu minuman dengan gelas yang pernah 
digunakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam?!" 
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5637, Said bin Abu Maryam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Abu Ghassan telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu hazim 
telah memberitahukan kepadaku, dari Sahl bin Sa'ad Radhiyallahu An- 
hu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dikabari ten- 
tang seorang wanita Arab. Maka beliau memerintahkan Abu Usaid un- 
tuk mengirim sesuatu kepadanya. Lalu ia mengirimkan sesuatu kepada- 
nya. Tak lama setelah itu wanita datang dan singgah di perkampungan 
bani Sa'idah. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang 
menemuinya (wanita Arab) dan ternyata ia menundukkan wajahnya. 
Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berbicara kepadanya 
wanita itu berkata, “Aku berlindung kepada Allah darimu.” Beliau ber- 
sabda, “Engkau telah aku lindungi dari diriku.” Para shahabat berka- 
ta kepada wanita itu, “Tahukah kamu siapa orang ini?” Ia menjawab, 
“Tidak.” Mereka berkata, “Ia adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: beliau datang untuk meminangmu.” Wanita itu berkata, "Ber- 
arti aku ini adalah orang yang paling merugi karena hal itu." Saat itu 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menghadap dan duduk di Sagifah 
bani Sa'idah dengan para shahabatnya. Kemudian beliau bersabda, “Su- 
guhkan minuman untuk kami wahai Sahl!” Maka aku (Sahl) keluar de- 
ngan membawa gelas ini dan aku menyuguhi minuman untuk mereka 
semua. Lalu Sahl mengeluarkan gelas itu untuk kami dan kami minum 
dengannya.” Ia berkata, “Kemudian setelah itu Umar bin Abdul Aziz 
memintanya. Maka ia memberikannya kepadanya.” 
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5638. Al-Hasan bin Mudrik telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Yahya bin Hammad telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Abu 
Awanah telah mengabarkan kepada kami, dari Ashim Al-Ahwal, ia 
berkata, “Aku melihat gelas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ada pada Anas bin Malik. Gelas itu telah pecah, lalu direkatkan lagi 
dengan perak.” Ia (Ashim) meneruskan, “Gelas itu sangat bagus dan 
lebar terbuat dari kayu murni." Ia (Ashim) melanjutkan, Anas berkata, 
“Aku menyuguki minuman kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan gelas ini lebih dari ini dan itu.” Ia (Ashim) berkata, Ib- 
nu Sirin berkata, “Dulu gelas itu memiliki pegangan dari besi. Dan 
Anas ingin menggantinya dengan emas atu perak. Maka Abu Thalhah 
berkata kepadanya, “Janganlah kamu merubah sesuatu yang dibuat 
oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Maka Anas pun urung 
menggantinya.” 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah dalam Kitab Fath 
Al-Bari (10/100) mengatakan, 

Perkataannya, “Gelas itu sangat bagus dan lebar terbuat dari kayu 
murni.” Maksudnya, gelas itu tidak terlalu tinggi. Nudhar berarti yang 
murni dari kayu atau yang lainnya. Dikatakan bahwa kayu itu berasal 
dari pohon an-nab', dan ada yang mengatakan dari pohon al-atsal yang 
warnanya kuning keemasan. Abu Hanifah Ad-Dimawari menyatakan, 
nudhar adalah kayu terbaik untuk membuat gelas. Dalam kitab Al- 
Muhkam dinyatakan, “Nudhar berarti emas dan kayu.” Demikian yang 
dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 
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5639. Jutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jarir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, ia berkata, Salim 
bin Abu Al-Ja'd telah memberitahukan kepadaku, dari Jabir bin Abdul- 
lah Radhiyallahu Anhuma, ia memberitahukan hadits ini, ia berkata, 
“Aku sungguh menyaksikan diriku bersama Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, ketika itu masuk waktu ashar, sementara tidak ada air 
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selain air sisa bersuci. Lalu air sisa itu diletakkan di dalam wadah dan 
dibawa kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu beliau 
memasukkan tangannya dan merentangkan jari-jarinya. Kemudian 
beliau bersabda, “Ayo, orang-orang yang ingin berwudhu, keberkahan 
dari Allah.” Aku sungguh melihat air itu menyembur dari jari jemari 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu orang-orang pun ber- 
wudhu dan minum. darinya, aku juga memenuhi perutku dengan air 
itu. Dan eku tahu bahwa itu keberkahan.” Aku (Salim) bertanya kepa- 
da Jabir, “Berapa jumlah kalian saat itu?” Ia (Jabir) menjawab, “Seri- 
bu empat ratus orang.” Hadits ini dikuatkan oleh Amr bin Dinar, dari 
Jabir. 

Hushain dan Amr bin Murrah berkata, dari Salim, dari Jabir, ia berkata, 
“Seribu lima ratus orang.” Riwayat ini dikuatkan oleh Said bin Al-Mu- 
sayyab, dari Jabir." 


Syarah Hadits 


Jumlah yang disebutkan pada riwayat kedua yaitu seribu lima 
ratus orang, ini tidak bertentangan dengan jumlah dalam riwayat per- 
tama, seribu empat ratus orang, karena kebiasaan orang Arab adalah 
membuang bilangan pecahan, atau menggenapkan bilangan pecahan. 
Maka riwayat dengan penyebutan jumlah seribu empat ratus orang, 
itu ada pembuangan bilangan pecahan. Dan riwayat dengan penyebu- 
tan jumlah seribu lima ratus orang, terdapat penggenapan bilangan 
pecahan. 

Dalam hadits di atas terdapat mukjizat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam: yaitu keluarnya air dari jari jemari beliau yang mulia. Muk- 
jizat ini lebih dahsyat daripada mukjizat dalam tongkat nabi Musa 
Alaihissalam, karena tongkat Musa dipukulkan terlebih dahulu ke batu, 
lalu keluar air. Tetapi air yang keluar dari jari jemari di dalam bejana 
yang jelas terpisah dari tanah, belum pernah terjadi yang seperti itu. 
Sementara kalau dari bebatuan, maka bisa saja itu terjadi, sebagaimana 
dalam firman Allah Tg'ala, 


AS kn PAS Gan UI Ge al3 


“Ada pula yang terbelah lalu keluarlah mata air daripadanya.” (OS. Al-Ba- 
garah: 74). 


267 FIR. Muslim (2279), dari hadits riwayat Anas Radhiyallahu Anhu. 


482 SYARAH SHAHIH Ya, 

“io AL-BUKHARI 7 dp 
Intinya, dalam hadits ini terdapat mukjizat yang dimiliki Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan masih banyak lagi mukjizat-muk- 
jizat beliau. 

Dalam hadits ini pula ada sebuah petunjuk akan bolehnya ber- 
tabarruk (mengharap keberkahan) dengan air berkah, berdasarkan per- 
buatan Jabir Radhiyallahu Anhuma. Tetapi apakah kita boleh ber-tabar- 
ruk dengan air bekas sorang yang dianggap sebagai wali? 

Jawab: Tidak boleh, karena hal seperti itu khusus untuk Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam saja. 
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Bab Hadits Tentang Pengahapusan Dosa Karena Sakit. Firman 
Allah Ta'ala, “Barangsiapa mengerjakan kejahatan, niscaya 
akan dibalas sesuai dengan kejahatan Itu." (OS. An-Nisa': 123) 


Sakit adalah terganggunya kesehatan. Sakit sendiri ada dua ma- 
cam, sakit fisik dan sakit hati. 

Sakit fisik adalah rasa sakit yang menyerang tubuh, sehingga kon- 
disinya tidak stabil. Sakit ini lebih mudah ditangani daripada sakit je- 
nis kedua, yaitu sakit hati. 

Sakit hati adalah sakit yang menyebabkan hati melenceng. Penye- 
babnya ada dua, syubhat dan syahwat. 

Syubhat dapat memengaruhi hati sehingga antara yang hak dan 
yang bathil menjadi samar, dan tidak mampu membedakan antara ke- 
duanya. Bahkan terkadang ia menganggap yang benar sebagai kesala- 
han dan yang salah sebagai kebenaran. 

Syahwat artinya kehendak yang salah, sehingga kehendaknya ber- 
beda dengan apa yang dikendaki Allah. Allah menghendaki kita untuk 
beribadah kepada-Nya, tetapi hati orang itu menyimpang dan berbeda 
dengan kehendak-Nya. 

Sakit kedua iri sangat berbahaya dan sakit yang merusakkan du- 
ria dan akhirat. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Telah tampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan karena perbuatan 
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tangan manusia.” (OS. Ar-Rum: 41), dan Allah Ta'ala juga berfirman, 





Kel TA an: S3 


“Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah ( Iiciptakan). dengan 
baik.” (OS. Al-A'raf: 56). Ulama berkata, “Perbuatan kerusakan itu de- 
ngan kemaksiatan-kemakisatan,/”8 mengingat kemaksiatan-kemaksia- 
tan adalah penyebab utama kerusakan. 


Kemaksiatan-kemaksiatan penyebab utamanya adalah penyakit 
hati. Sakit yang harus mendapatkan perhatian serius adalah sakit hati 
ini. 

Lalu apakah obat yang mujarab bagi sakit hati ini? 

Jawab: Obatnya sesuai dengan penyebabnya, jika penyebabnya 
adalah syubhat, maka obatnya adalah pengetahuan yang memadai 
tentang Kitabullah dan sunnah rasul-Nya. Semakin tinggi pengetahuan 
seseorang maka kesyubhatannya hilang, hatinya semakin terang, dan ia 
bisa membedakan antara yang benar dan yang salah. 


Pengetahuan bisa didapat melalui belajar secara langsung kepada 
ulama, atau dengan cahaya yang diletakkan Allah di galbunya, karena 
terkadang seseorang mencapai suatu kebenaran meskipun tidak per- 
nah belajar sebelumnya. 


268 Syaikhul Islam berkata, Firman Allah Ta'ala, “Dan janganlah kamu berbuat kerusa- 
kan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik,” (OS. Al-A'raf: 56). Mayoritas mufas- 
sir menyatakan, “Jangan berbuat kerusakan di muka bumi dengan kemaksiatan- 
kemaksiatan. Segala propaganda kepada selain Allah -setelah Allah memperbaiki 
dunia dengan diutusnya para rasul, menjelaskan syariat Islam dan berdakwah 
di jalan Allah- adalah bentuk perbuatan kerusakan di muka bumi, karena me- 
nyembah selain Allah, berdakwah kepada selain Allah dan menyekutukan-Nya 
merupakan kerusakan terbesar di muka bumi. Bahkan kerusakan di muka bumi 
yang sebenarnya adalah menyekutukan Ailah dan melanggar perintah-Nya. Allah 
berfirman, “Telah tampak kerusakan di darat dan di Iaut disebabkan karena perbuatan 
tangan manusia.” (OS. Ar-Rum: 41). 

Athiyah menafsirkan ayat di atas dengan berkata, “Janganlah berbuat kernaksia- 
tan di muka bumi, sehingga Allah menahan hujan dan merusak tanaman.” 
Banyak kalangan Salaf berkata, “Jika hujan tidak turun pada musimnya, maka he- 
wan-hewan melaknat manusia-manusia yang berbuat kernaksiatan. Mereka ber- 
doa, “Ya Allah, Jaknatlah mereka, karena merekalah bumi gersang dan hujan ti- 
dak turun.” (Lihat, Kutub, wa Warasa'il wa Fatawa Ibn Taimiyah Fi At-Tafsir: 15/24). 
Di dalam Kitab Ruh Al-Mg'ani (6/1140) dinyatakan, “Firman Allah, “Dan jangan- 
lah kamu berbuat kerusakan di bumi setelah (diciptakan) dengan baik,” (OS. Al-A'raf: 
56) merupakan larangan berbuat pelbagai jenis kerusakan, seperti membunuh, 
merusak harta benda, merusak nasab, merusak akal dan merusak agama setelah 
semuanya diperbaiki oleh Allah, dan diciptakan sesuai dengan kebutuhan dan 
kemaslahatan umat manusia.” 


SYARAH SHAHIH 
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Contohnya adalah apa yang terjadi pada Umar bin Al-Khathab 
Radhiyallahu Anhu yang seringkali mendapati suatu kebenaran hakiki 
dalam beberapa masalah.” 


Di antaranya adalah sebuah firasat yang letakkan oleh Allah dalam 
galbu seseorang sehingga bisa membedakan yang bermanfaat dan yang 
berbahaya. Ini obat mujarab penyakit syubhat: ilmu pengetahuan aga- 
ma, belajar, mengajarkan ilmu agama dan berdakwah dijalan Allah. 


269 Di antaranya adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhari Rahimahuliah 
(mo. 402, 4483, 4790, 4916) dan Muslim (no. 2399) (24) dan redaksi hadits milik Al- 
Bukhari, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Umar berkata, “Aku mendapati 
kebenaran sesuai dengan yang diinginkan Allah dalam tiga hal: aku berkata, “Wa- 
hai Rasulullah, sebaiknya kita menjadikan magam Ibrahim sebagai tempat shalat,” 
maka turun ayat “Den jadikanlah magam Ibrahim itu tempat shalat.” WS. Al-Bagarah: 
125). Dan ayat tentang hijab: aku berkata, “Wahai Rasulullah, lebih baik engkau 
memerintahkan kepada istri-istrimu untuk berhijab, karena yang berbicara de- 
ngan mereka adalah orang baik dan orang jahat,” maka turunlah ayat hijab. Suatu 
saat istri-istri RasuluHah Shallalizhu Alaihi wa Sallam berkumpul karena cembu- 
ru, maka aku berkata kepada mereka, “Jika dia (Nabi) menceraikan kamu, boleh jadi 
Tuhan akan memberi ganti kepadanya dengan istri-istri yang lebih baik dari kamu,” 10S. 
At-Tahrim: 5) maka turun ayat ini.” 

Di antaranya lagi adalah hadits riwayat Imam Al-Bukhari Rahimahullah (no. 4672), 
dan Muslim (no. 2400) (25) dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Keti- 
ka Abdullah bin Ubay bin Salul (pemimpin orang-crang munafik. ?”") meninggal 
dunia maka anaknya, Abdullah bin Abdullah bin Ubay menghadap kepada Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan beliau memberikan baju kepadanya dan 
memerintahkan untuk membuatnya sebagai kain kafan ayahnya, kemudian beliau 
berdiri dan menyalatinya. Maka Umar bin Al-Khathab memegang baju beliau Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Apakah engkau menyalatinya, padahal ia se- 
orang munafik dan Allah melarangmu memintakan ampunan untuk orang-orang 
munafik?!” Beliau bersabda, “Aku diberi pilihan oleh Allah dalam firman-Nya, “(Sama 
saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan 
ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh 
kali, Allah tidak akan memberi ampunan kepada mereka.” (OS. At-Taubah: 80) maka 
aku akan menambah istighfarku lebih dari tujuh puluh kali.” Ibnu Umar berkata, 
“Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap menyalati Abdullah bin 
Ubay dan kami pun shalat bersama beliau. Kemudian Allah menurunkan ayat, 
“Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan shalat untuk seseorang yang mati 
di antara mereka lorang-orang munafik), selama-lamanya dan janganlah engkau berdiri 
(mendoakan) di atas kuburnya. Sesungguhnya mereka ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya 
dan mereka mati dalam keadaan fasik.” (OS. At-Taubah: 84)” 

Di antaranya lagi adalah hadits yang diriwayatkan oleh Muslim (no. 1763) (58) 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma dalam hadits yang panjang tentang kisah 
perang Badar. 

Di antaranya lagi adalah hadits yang diriwayatkan oleh At-Tirrridzi (no. 3682) dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Sesungguhnya Allah menjadikan kebenaran di lidah Umar dan hatinya.” Ibnu 
Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Tiada hal yang mengenai umat manusia, Ia- 
lu mereka mengajukan pendapat dan Umar memberikan pendapat kecuali ayat 
Al-Our'an turun sesuai dengan pendapat Umar.” Abu Isa At-Tirmidzi berkata, 
“Ini adalah hadits hasan shahih sekaligus gharib dari jalur ini." 
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Jika penyebabnya adalah syahwat, maka obatnya yang mujarab 
adalah bertaubat kepada Allah, berserah diri dan berdoa, agar Allah 
mengarahkan hatimu untuk selalu beribadah kepada-Nya, sebagai- 
mana disabdakan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Tiada hati- 
hati umat manusia kecuali berada di antara kedua jari dari jari-jari Allah, 
jika Dia berkehendak maka menyesatkannya dan jika Dia berkehendak maka 
menunjukkannya.” Beliau meneruskan, “Ya Allah Yang Maha Mengatur 
hati, arahkanlah hati kami untuk beribadah kepada-Mu.” Penyakit jenis 
kedua ini obatnya adalah bertauhat kepada Allah, berbaik sangka 
kepada-Nya, dan komitmen di jalan-Nya. Dengan hal-hal agung ini 
hati sembuh dari penyakit syahwat. 

Adapun jika dosa-dosanya terus menerus menumpuk maka mung- 
kin saja hatinya telah ditutup oleh Allah sehingga tidak mampu meli- 
hat kebenaran. Dengarkan firman Ailah Tw'ala, 
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“Yang apabila dibacakan kepadanya ayat-ayat Kami, dia berkata, “Itu ada- 
lah dongeng orang-orang dahulu.” (OS. Al-Muthaffifin: 13). Bagawmana 
mungkin mereka tidak dapat mengendus kebenaran yang agung itu 
dengan adanya kebathilan ini, sehingga ayat-ayat yang jelas makna 
dan kandungannya jika dibacakan kepada mereka, maka mereka me- 
ngatakan, “Itu adalah dongeng orang-orang dahulu,” karena mereka 
tidak bisa membedakan hal-hal yang di dalamnya terdapat kebaikan, 
kebenaran dan keadilan. Kemudian Allah Ta'ala berfirman, “Sekali-kali 
tidak.” Artinya, itu bukan dongeng orang-orang dahulu, tetapi “Bahkan 
apa yang mereka kerjakan itu telah menutupi hati mereka,” (OS. Al-Muthaffi- 
fin: 14) sehingga mereka tidak bisa menangkap kebenaran. 


270 HR. Ahmad (4/182) dengan nomor (17630), dan Ibnu Majah (99) dari hadits riwa- 
yat An-Nawwas bin Sinn'an Al-Kilabi Radhiyallahu Anhu, aslinya ada pada Shahih 
Muslim (2654) (17) dari hadits riwayat Abdullah bin Amr bin Ash Radhiyallahu 
Anhuma. 

Aku (Al-Utsaimin) berkata, “Hadits ini termasuk dalam jajaran hadits-hadits shi- 
fat dan merupakan dalil Ahlussunnah wal Jama'ah dalam menetapkan tangan dan 
jari jemari Allah. Banyak ulama yang mentakwil shifat ini dengan takwil yang ba- 
thil, jauh dari pendapat salaf dan cenderung memihak pendapat ahlul bid'ah. Hal 
ini bisa dilihat dalam kitab Fath Al-Bari (13/383-398). 

Untuk membantah itu lihat karya Ad-Darimi, Nagdhu Utsman bin Sa'iid “ala Al- 
Mirrisi Al-Jahmi Fiimaa Iftaraa 'ala Allah fit At-tauhid halaman 175-187, dan Ai-Tam- 
hid karya Ibnu Abdil Barr Rahimahullah (7/149). 
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Kebanyakan umat manusia sekarang sangat perhatian terhadap 
sakit jenis pertama, yaitu sakit fisik. Mereka sangat serius menggarap 
pelbagai benteng pertahanan diri dan mewarning umat manusia un- 
tuk menghindari penyebab-penyebabnya. Jika sakit itu terjadi, maka 
mereka sangat serius menghilangkannya. 

Mereka tidak dapat disalahkan dengan perhatian besar, bahkan 
mereka diperintahkan untuk itu. Tetapi perhatian itu mengalahkan 
terapi hati dan upaya menghilangkan penyakitnya. Sungguh, ini me- 
rupakan musibah, karena Anda banyak melihat seseorang yang hati- 
nya sakit, tidak mengetahui kebenaran, tidak terang dan ia tidak ber- 
usaha mencari pengobatannya. Padahal saat ia terkena flu dan pilek 
biasa, maka ia langsung mengetuk setiap pintu dokter untuk meng- 
obatkannya. 

Ini adalah musibah yang menerpa kaum muslimin saat iru, se- 
hingga mereka tak ubahnya dengan orang-orang kafir, yang lebih me- 
mentingkan dunia dan melalaikan akhirat, kecuali orang yang dilin- 
dungi oleh Allah. 

Bab ini, yaitu Kitab Orang Sakit dan Ath-Thibb, membahas tentang 
sakit jenis pertama, yaitu sakit fisik dan terapi fisik. 

Imam Al-Bukhari Rahimahullah berkata, “Bab penghapusan dosa 
karena sakit.” Maksudnya, sakit itu dapat menghapuskan dosa. Inilah 
yang diinginkan oleh beliau Rahimahullah. Kemudian beliau menye- 
butkan dalil firman Allah Ta'ala, “Barangsiapa mengerjakan kejahatan, 
niscaya akan dibalas sesuai dengan kejahatan itu.” (OS. An-Nisa': 123). Ar- 
tinya, barangsiapa yang berbuat jahat di muka bumi maka ia pasti di- 
hukum, sehingga hukuman itu merupakan kaffarat (balasan setimpal) 
atas perbuatannya, sebagaimana tertera dalam sebuah hadits, “Sesung- 
guhnya tiada seorang muslim yang tertimpa kesulitan, kesedihan dan rasa sa- 
kit, sampai duri yang menancap di tubuhnya kecuali Allah melebur dosanya 
dengan itu semua. 
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271 HR. Al-Bukhari (5647, 5648, 5660, 5661, 5667), dan juga Muslim (2571) (45). 
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5640. Abu Al-Yaman Al-Hakam bin Rafi' telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Syu'aib telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhrt, in 
berkata, Urwah bin Az-Zubair telah mengabarkan kepadaku, bahwa 
“Aisyah Radhiyallahu Anha -istri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam- 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tiada 
musibah yang mengenai seorang muslim, kecuali Allah akan melebur 
dosanya karenanya, sampai pun duri yang menancap di tubuhnya. "27 
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5641, 5642. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ta 

berkata, Abdul Malik bin Amr telah memberitahukan kepada kami, :a 

berkata, Zuhair bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, 

dari Muhammad bin Amr bin Halhalah, dari Atha' bin Yasar, dari Abu 

Said Al-Khudri, dari Abu Hurairah, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam, beliau bersabda, “Tiada menimpa seorang muslim dari ke- 

payahan, kelelahan, kegalauan, kesedihan, sakit dan juga kegelisahan, 


sampai pun duri yang menancap di tubuhnya, kecuali Allah akan me- 
lebur dosa-dosanya karenanya.” 


Syarah Hadits 


Kedua hadits ini menunjukkan bahwa semua musibah yang me- 
nimpa seseorang -sekecil apapun musibah itu- pasti Allah melebur 
dosa-dosanya karenanya. Ini merupakan kemurahan dari Allah: bah- 





272 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
273 HR. Muslim (2573) (52). 
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wa Allah tidak akan mengumpulkan dua cobaan sekaligus pada sese- 
orang, cobaan dunia dan cobaan akhirat. 
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5643. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari Sa'ad, dari Abdullah 
bin Ka'ab, dari ayahnya, dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
beliau bersabda, “Perumpamaan seorang muslim adalah seperti tangkai 
padi, yang dibengkokkan angin pada satu saat dan ditegakkan pada saat 
berikutnya. Dan perumpamaan orang munafik adalah seperti sebatang 
ranting yang keras, sehingga patahnya dengan sekali terpaan angin 
saja. 74 
Zakariya" berkata, Sa'ad telah memberitahukan kepadaku, 1a berkata, 
Ibnu Ka'ab telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, Ka'ab, 
dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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5644. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, ia berka- 
ta, Muhammad bin Fulaih telah memberitahukan kepadaku, ta berkata, 
ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Hilal bin Ali, dari ka- 
langan Bani Amir bin Lu'ay, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Perumpamaan seorang muslim adalah seperti tangkat 
padi, yang jika diterpa angin maka angin akan menggoyangnya, jika 
tegak berdiri berarti lolos dari musibah. Dan perumpamaan seorang 
pendosa adalah seperti sebatang ranting, yang berdiri tegak dan keras, 
sampai pada saatnya nanti Allah akan menghancurkannya jika Dia 
berkehendak.” 
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5645. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah mengabarkan kepada kami, dari Muhammad bin Abdullah 
bin Abdurrahman bin Abu Sha'sha'ah, bahwa ia berkata, "Aku men- 
dengar Said bin Yasar Abu Al-Hubab berkata, Aku mendengar Abu 
Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaiki wa Sallam bersabda, 


“Barangsiapa yang dihendaki baik (kebaikan) oleh Allah kepadanya, 
maka Allah akan mengujinya (dengan musibah)." 


Syarah Hadits 


Kedua hadits ini dan setelahnya menunjukkan bahwa, seorang 
muslim laksana tangkai padi yang sangat elastis yang digoyang angin 
ke kiri dan ke kanan, tapi tidak patah. Ia hanya sedikit doyong, lalu ber- 
diri tegak saat angin berlalu. | 

Inilah perumpamaan seorang mukmin yang ditimpa suatu mu- 
sibah, sakit dan lainnya dan ia tidak marah, karena ia sadar bahwa 
ini datangnya dari Allah untuk sebuah hikmah agung, yaitu meng- 
ingatkannya akan dosa-dosanya, sehingga ia bertaubat kepada Allah 
Ta'ala, sebagaimana Allah Ta'ala berfirman, 


SYARAH SHAHIH 
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“Allah menghendaki agar mereka merasakan sebagian dari (akibat) perbuatan 
mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)” (OS. Ar-Rum: 41). 


Keberadaan orang munafik merupakan kebalikan dari keadaan 
orang mukmin. Ia laksana ranting yang keras sehingga mudah dipa- 
tahkan oleh angin. Ia tidak bisa bertahan akan terpaan musibah yang 
merupakan pelebur dosa, sehingga Allah dalam sekali saja meng- 
hukumnya. Persamaan hal ini adalah sabda Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah membiarkan orang yang berlaku ania- 
ya, sampai bila saatnya Allah menghukumnya maka tidak akan terluput sedi- 
kitpun.”? 

Adapun hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu “Barangsiapa yang 
dihendaki baik oleh Allah maka Allah mengujinya (dengan musibah)” Ar- 
tinya, Allah akan menimpakan musibah kepadanya, tetapi musibah- 
musibah itu tidak terus menerus. Sehingga musibah-musibah ini baik 
untuknya, karena siksa dunia jauh lebih ringan daripada siksa akhirat. 
Dengan ini, seorang mukmin akan menghadap Allah sementara dosa- 
dosanya telah dilebur. 


Sementara orang yang tidak dikehendaki kebaikan oleh Allah, 
maka ia dibiarkan sampai disiksa kelak di hari kiamat, 

PE Pi taat 
GA HI DA, 
“Sungguh, adzab di akhirat itu lebih berat dan lebih kekal.” (OS. Thaha: 
127). 

Tujuan yang terkandung dalam hadits ini adalah, memberikan 
hiburan bagi seorang mukmin dengan musibah yang menerpanya. 
Sekaligus mengingatkannya bahwa yang menerpanya itu adalah yang 
terbaik baginya?” jika ia bersabar menghadapi musibah dan mencari 
pahala di baliknya, maka Allah akan melebur dosa-dosanya dan meng- 
angkat derajatnya. Adapun jika ia hanya bersabar, tanpa mengharap- 
2/5 HR. Al-Bukhari (4686), dan juga Muslim (2583) (61). 

276 Syaikh Utsaimin Rahimahullah di sini mengisyaratkan pada hadits yang diriwa- 
yatkan oleh Imam Muslim (2999) (64) dari riwayat Shuhaib Radhiyallahu Anku, 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Betapa anehnya urusan 
seorang mukmin, sesungguhnya semua urusannya adalah baik baginya. Dan hal yang 
seperti itu tidak seorang pun memilikinya selain daripada seorang mukmin. Jika dia men- 
dapatkan suatu kesenangan maka dia bersyukur dan itu baik baginya. Dan jika ditimpa 
keburukan maka dia bersabar dan itu pun baik baginya.” 
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kan pahala dan tidak melakukan kemungkaran saat musibah datang 
kepadanya, maka musibah itu hanya melebur dosa-dosanya, tetapi 
derajatnya tidak diangkat oleh Allah. 
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5646. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 


memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy (H). Dan Bisyr bin Mu- 
hammad telah memberitahukan kepadaku, Abdullah telah mengabarkan 


kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, dari 


Al-A 'masy, dari Abu Wa'il, dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, “Aku tidak pernah melihat sakit seseorang yang lebih 
berat daripada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.77 
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Pa 

5647. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibra- 
him At-Taimi, dari Al-Harits bin Suwaid, dari Abdullah Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Aku datang kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam sakitnya, sementara kondisi tubuh beliau sangat pa- 
nas sekali. Maka aku berkata, “Sungguh tubuhmu sangat panas sekali." 
Aku meneruskan, “Sesungguhnya hal itu karena engkau mendapat 
dua pahala (dua kali lipat dibanding dengan umat beliau.?”t).” Beliau 
bersabda, “Benar, tiada seorang muslim yang sakit kecuali Allah mele- 
bur dosa-dosanya, seperti pohon merontokkan daun-daunnya. 


Syarah Hadits 


Ini merupakan anugerah dari Allah Ta'ala. Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengalami sakit keras dan tubuh yang sangat panas 
agar beliau mendapatkan derajat tertinggi dalam kesabaran, karena 
beliau adalah manusia paling sabar dalam beribadah kepada Allah, 
menjauhi kemaksiatan kepada-Nya, dan menerima segala keputusan 
takdir-Nya. Karenanya, sakit yang beliau alami sangat berat, dan pa- 
nas tubuh beliau setara dengan panas tubuh dua orang dari kita, agar 
beliau memperoleh derajat yang tinggi di sisi-Nya. 

Sabar adalah derajat yang tinggi yang tidak akan diperoleh kecuali 
dengan adanya sebab yang menampakkannya, yaitu musibah. Inilah 
hikmah di balik keras dan beratnya sakit Rasulullah Skallallahu Alaih 
wa Sallam. 

Tanya: Tadi dinyatakan bahwa sakit hati jauh lebih berbahaya 
daripada daripada sakit fisik, tetapi imam Al-Bukhari Rahimahullah 
mengangkat satu bab penuh tentang sakit fisik dan tidak membicara- 
kan sakit hati sama sekali?! 

Jawab: Karena sebenarnya Kitab Shahih Al-Bukhari ini semuanya 
untuk mengobati hati. 

Tanya: Jika dosa-dosa seseorang hilang karena sakit: bolehkah ia 
berharap sakit? 

Jawab: Jika kamu menantang bahaya maka itu tidak boieh. Ka- 
renanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 


278 HR. Muslim (2571) (45). 
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kalian mengharap bertemu dengan musuh. Mintalah keselamatan kepada 
Allah. Tetapi jika kalian berhadapan dengan musuh, maka bersabarlah ( meng- 
hadapinya).””? Begitu juga dalam hal sakit: jika kalian dihindarkan dari 
segala hal yang kurang mengenakkan, maka itu termasuk kenikmatan 
dari Allah, tetapi jika sakit menerpamu maka jangan mengeluh, dan 
ingatlah bahwa Allah Ta'ala menghendakinya karena adanya hikmah 
di balik rasa sakit itu. 


Tanya: Apakah seorang yang sakit harus berobat? 

Jawab: Berobat sangat dianjurkan jika benar-benar bermanfaat, 
dan itu merupakan sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ada- 
pun jika seseorang ngawur, artinya dia tidak tahu sama sekali manfa- 
at dari apa yang diminumnya, maka yang seperti ini tidak dianjurkan 
berobat. Hanya saja kalau dia menduga bahwa obat yang diminum bi- 
sa menyembuhkan, maka itu juga merupakan sunnah yang dianjurkan 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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279 Itu sebagaimana yang akan disebutkan pada hadits yang akan datang. 
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5648. Abdan telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hamzah, dari 
Al-A'masy, dari Ibrahim At-Tnimi, dari Al-Harits bin Suwaid, dari 
Abdullah, ia berkata, “Aku membesuk Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang tubuhnya sangat panas. Maka aku berkata, “Wahai 
Rasulullah, tubuhmu sangat panas sekali.” Beliau menjawab, “Iya, 
tubuhku sangat panas sekali, sebagaimana panasnya dua orang dari 
kalian.” Aku berkata, “Itu agar engkau mendapatkan dua pahala?!” 
Beliau bersabda, “Benar, memang untuk itulah, tiada seorang muslim 
yang sakit: terkena duri atau pun selain dari itu, melainkan Allah akan 
melebur dosa-dosanya, seperti pohon merontokkan daun-daunnya.” 


280 HR. Muslim (2571) (45). 
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5649. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Abu 
Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Manshur, dari Abu 
Wa'il, dari Abu Musa Al-Asy'ari, ia berkata, Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bersabda, “Berilah makan orang yang lapar, besuklah 
orang yang sakit, dan bebaskanlah orang yang tertawan (musuh). 


Syarah Hadits 


Imam Al-Bukhari Rahimahullah sangat yakin sekali bahwa merje- 
nguk orang sakit itu hukumnya wajib. Di depan kita telah mengupas 
tuntas masalah ini. Di sana saya menyatakan bahwa menurut pendapat 
yang kuat, membesuk orang sakit hukumnya fardhu kifayah. Namun 
bisa menjadi fardhu 'ain jika tidak menjenguknya dapat menyebabkan 
terputusnya tali kekerabatan. 

Ketiga perintah di atas semuanya berhukum fardhu, memberi ma- 
kan orang yang lapar, membesuk orang sakit, dan membebaskan ta- 
wanan. 

Tanya: Bagaimana mungkin memberi makan orang yang lapar itu 
hukumnya wajib, padahai saya telah membayar zakat setiap tahun?! 
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Jawab: Kewajiban memberi makanan orang yang lapar bersifat 
kondisional. Sementara kewajiban zakat bersifat tetap dan mengikat. 

Jadi, jika ada yang bertanya, apakah ada kewajiban harta benda 
- selain zakat? | 

Jawab: Dalah hal ini kita tidak meng-iyakan secara mutlak, dan ti- 
dak menafikannya secara mutlak, jika kewajiban yang tetap maka ti- 
dak, tetapi bila kewajiban secara kondisional maka iya. 

Tanya: Jika seseorang tidak memberi orang lapar itu, lalu ia mati, 
apakah ia wajib menggantinya? 

Jawab: Iya, pemilik makanan itu wajib menggantinya, dia wajib 
membayar diyat dan berpuasa dua bulan berturut-turut sebagai pele- 
buran kesalahan membiarkan orang yang lapar. 

Tanya: Jika ada orang lapar meminta makanan, lalu ia tidak diberi, 
apakah boleh ia (orang lapar) merampas makanan itu darinya?! 

Jawab: Iya, dia boleh merampasnya, tetapi dia juga wajib menggan- 
ti harganya. 

Tanya: Tetapi apakah harganya disesuaikan dengan yang di tem- 
patnya, atau harga di luar daerah itu? 

Jawab: Harga di daerah itu, karena terkadang harga di luar daerah 
— itu lebih besar, seperti pom bensin atau warung yang jauh di luar da- 
erah biasanya lebih mahal, karena mereka memperhitungkan uang 
transportasinya, sewa, dan lain-lain. 

Kewajiban lain atas kaum muslimin adalah memerdekakan tawa- 
nan di penjara musuh, baik dengan cara mengumpulkan dana sum- 
bangan atau dengan dana zakat, karena memerdekakan orang islam 
yang tertawan musuh boleh diambilkan dari dana zakat. 

Tanya: Dari pos apa dana pembebasan itu diambilkan? 

Jawab: Dari pos budak, karena membebaskan tawanan sama se- 
perti memerdekakan budak. 

Adapun membesuk orang sakit maka penjelasannya telah lalu. Di 
sana saya menyatakan hal itu memiliki hukum berbeda-beda sebab 
adanya faktor kekerabatan, hak, kondisi orang yang sakit dan jenis 
penyakitnya. 

Tanya: Apakah di sana ada perbedaan antara 'iyadah (membesuk) 
dan ziarah (berkunjung)?! 
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Jawab: Iya, ulama berkata bahwa kata ziarah (berkunjung) dan 
tyadah (membesuk) bisa digunakan untuk menjenguk orang sakit, tetapi 
kata iyadah itu memiliki makna yang lebih khusus, meskipun kata itu 
termasuk ke dalam makna ziarah, mengingat 'iyadah mengandaikan 
adanya perbuatan berulang-ulang. Sementara konotasi ziarah hanya 
dilakukan hanya sekali saja.?! 


J5 aa 3 Lai SEA GA AE Jas Gis 010. 
Nan IA PA ATA Na Gi Ag Sasa 
SP UR) ata Aa den lo dya AA Ji 
TN Ar KAS Ai pe J3 UG ia 

Jaa 2 PI 3 Si Es 3 jam LEAN 5 


AS Ga 

5650. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu' bah 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Asy'ats bin Sulaim te- 
lah mengabarkan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Mu'awiyah bin 
Suwaid bin Mugarrin, dari Al-Bara” bin Azib Radhiyallahu Anhuma 
berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan ke- 
pada kita tujuh hal dan melarang kita dari tujuh hal: beliau melarang 
kita memakai cincin emas, mengenakan sutera jenis harir, dibaj, istab- 
rag, gassi dan maytsarah. Sementara beliau memerintahkan kepada kita 
untuk mengantarkan jenazah, membesuk orang sakit dan menyebarkan 
salam.” 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat perintah mengikuti prosesi pengurusan 
jenazah. Mengikutinya hukumnya fardhu kifayah dan orang yang me- 


281 Di sini Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Bagaimana hukumnya membesuk orang- 

orang yang sakit di rumah sakit, yang mana kita tidak memiliki hubungan keke- 
rabatan atau pertemanan dengan mereka sama sekali?” 
Beliau menjawab, “Hukumnya fardhu kifayah: karena biasanya orang sakit yang 
dirawat di rumah sakit memiliki sanak saudara yang membesuknya. Tetapi ada 
juga orang sakit yang dirawat di rumah sakit yang tidak ada sama sekali yang 
membesuknya.” 

282 HR. Muslim (2066) (3). 
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laksanakannya mendapatkan pahala, jika ia sampai menyalatinya dan 
turut prosesi mengebumikannya, maka ia mendapat pahala dua gi- 
rath. Jika ia hanya turut menyalatinya maka ia mendapatkan pahala 
satu girath. 

Dalam hadits ini juga terdapat perintah menyebarkan salam. Ar- 
tinya, mengumumkannya dan mengucapkannya untuk orang yang 
dikenal dan orang yang tidak dikenal. Di depan telah saya jelaskan 
ada orang yang dikecualikan, yaitu orang kafir dan orang yang harus 
dijauhi demi suatu kemaslahatan (diboikot). 

Di sini masih ada beberapa hal yang belum terbahas dan belum ki- 
ta jelaskan, 

Pertama, Cukupkah mengucapkan marhaban ahlan wa sahlan atau 
kata-kata semisal mewakili ucapan salam? 


Jawab: Tidak cukup, tidak untuk memulai dan tidak juga untuk 
membalas, karena jika kamu ingin sesuai dengan sunnah, maka ucap- 
kanlah Assalamu Alaikum. Dan jika menjawab maka ucapkanlah Wa 
Alaikumus Salam. 

Jika kamu hanya mengulang-ulang kata Ahlan, Marhaban, Hayya- 
kallah dan lainnya, maka itu tidak cukup selama kamu tidak menja- 
wab salam yang pertama. Karenanya, dalam hadits tentang Isra” Mi'raj 
dinyatakan, “Maka ia menjawab salam, lalu berkata, "marhaban bi al-akh ash- 
shalih wa an-nabiyy ash-shalih' (selama datang saudara yang baik dan nabi 
yang baik)" Sangat disayangkan saat ini kebanyakan kaum muslimin 
tidak memperhatikan hal ini. padahal Allah Ta'ala berfirman, 

R3 IN AS Ia MEI 
“Dan apabila kamu dihormati dengan suatu (salam) penghormatan, maka ba- 
laslah penghormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslah (penghormatan 
itu, yang sepadan) dengannya.” (05. An-Nisa': 86). 

Jika seorang muslim mengucapkan salam kepadamu dengan Assa- 
lamu Alaikum, berarti ia mendokanmu mendapatkan keselamatan. Se- 
mentara meskipun kamu memenuhi dunia dengan jawaban marhaban 
wa ahlan tentu tidak akan sepadan dengan ucapan salam. 


Kedua, Memulai salam hukumnya sunnah, sementara menjawab 
salam hukumnya fardhu kifayah. 

Seandainya kamu masuk kepada kerumunan orang banyak, lalu 
kamu mengucapkan salam dan semua mengetahui bahwa yang kamu 


598 KM SA 
tuju adalah satu orang, kemudian mereka semua menjawab salammu, 
tetapi orang yang kamu tuju itu tidak menjawab: apakah ia berdosa? 

Jawab: Menurut saya orang itu berdosa, karena dialah yang dituju 
dengan salam itu. Mengapa ia bersikap sombong sehingga tidak men- 
jawab salam?! Padahal jika ia saja yang menjawab salam itu, tentu cu- 
kup untuk semua yang hadir di tempat itu. 

Sebagian ulama membuat satu teka-teki dengan berkata, “Biasanya 
hal yang wajib itu lebih baik daripada yang sunnah. Di sini memulai 
salam tentu Jebih baik daripada menjawab salam. Tetapi memulai sa- 
lam hukumnya sunnah, dan merijawabnya hukumnya wajib: apakah 
hal ini dapat merusak efektifitas kaidah di atas?! 

Jawab: Jelas sekali memulai salam lebih baik karena itu menjadi 
sebab. Andaikata kamu tidak mengucapkan salam tentu tidak ada ja- 
waban. Jadi, kamu adalah pelaku sebab sehingga kamu berhak atas 
pahala orang yang menyebabkan. Karenanya kita katakan bahwa hal 
itu tidak mengganggu keberlakuan kaidah ini. 
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5651. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Al-Munka- 
dir bahwa ia mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma ber- 
kata, “Saat itu aku sakit, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ditemani Abu Bakar menjengukku dengan berjalan kaki. Keduanya 
mendapatiku pingsan. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
berwudhu lalu menuangkan air bekas wudhunya kepadaku, sehingga 
aku sadar kembali dan ternyata Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam di depanku. Maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, bagaimana aku 
memutar hartaku? Bagaimana aku memutuskan harta bendaku?” Be- 
Tiau tidak menjawab apapun kepadaku sampai turun ayat warisan. 8 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat dalil atas apa yang dituliskan oleh 
imam Al-Bukhari Rahimahullah tentang menjenguk orang yang ping- 
san, meskipun ia merasakan keberadaarmu atau tidak. Bahkan ka- 
mu seharusnya mendatanginya dan menjenguknya. Intinya, tidak di- 
syaratkan menjenguk orang yang sakit itu harus sadar. 

Dalam hadits ini pula terdapat keberkahan air bekas wudhu Ra- 
sulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam. | 


Dalam hadits ini pula terdapat anjuran membasuh badan orang 
yang pingsan dengan air bekas wudhu, karena dapat menyebabkan 
cepatnya sadar. 

Dalam hadits ini juga disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak menjawab apa yang tidak diketahui. Karenanya, 
beliau tidak menjawab pertanyaan Jabir Radhiyallahu Anhuma, “Wahai 
Rasulullah, bagaimana aku memutar hartaku? Bagaimana aku memutuskan 
harta bendaku?"” Beliau tidak menjawab apapun kepadaku sampai turun ayat 
warisan.” Inilah yang dilakukan seorang nabi yang diberi wahyu saat 
tidak tahu beliau tidak menjawab. Bagaimana dengan kita?! 

Dalam hadits ini terdapat bukti kesempurnaan kesetiaan Abu ba- 
kar Radhiyallahu Anhu kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yang senantiasa bersama-sama dengan beliau, seperti menemani be- 
liau menjenguk Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma. 

Dalam hadits ini juga menunjukkan bahwa jika seseorang memi- 
liki dua kondisi: kondisi tidak sadar dan kondisi sadar, maka perbua- 
tan yang dinilai adalah saat dia sadar. Sementara perbuatan yang ke- 
luar saat tidak sadar maka tidak bisa dihukum, mengingat hukum ber- 
dasarkan i!lat-nya. Begitu juga hukum orang yang kerasukan jin. 


Pm 
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Bab Keutamaan Orang yang Kesurupan 
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5652. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Yahya telah 
memberitahukan kepada kami, dari Imran Abu Bakar, ia berkata, Atha' 
bin Abu Rabah telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Ibnu Abbas 
berkata kepadaku, “Maukah kamu aku tunjukkan wanita penghuni 
surga?” Aku (Atha”) menjawab, “Tentu.” Beliau (Ibnu Abbas) berkata, 
“Wanita hitam ini, dia pernah datang kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan berkata, “Sungguh aku sering dirasuki jin, dan 
aku juga sering buka-bukaan (ketika kesurupan), maka berdoalah ke- 
pada Allah untuk kesembuhanku!” Maka Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam bersabda, “Jika kamu mau bersabarlah, dan kamu akan 
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mendapatkan balasan surga, tapi jika kamu mau, maka aku akan ber- 
doa kepada Allah untuk kesembuhanmu.” Ia menjawab, “Aku akan 
bersabar.” Wanita ini meneruskan, “Tetapi aku juga sering tersingkap 
(pakaianku), maka berdoalah kepada Allah untukku agar aku tidak 
tersingkap (pakaianku) lagi.” Maka beliau berdoa untuknya." 
Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Makhlad telah me- 

— ngabarkan kepada kami, dari Ibmu Juraij, ia berkata, Atha telah me- 
ngabarkan kepadaku, bahwa ia pernah' melihat Ummu Zufar, yaitu 
wanita hitam yang tinggi di kelambu Ka'bah 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukan bahwa kesurupan bisa mengenai laki-laki 
dan wanita. Ini adalah nyata. Kesurupan itu ada dua jenis, 

Kesurupan sebab virus-virus penyakit yang dapat mengubah kon- 
disi tubuh atau yang biasa disebut epilepsi. Terapi penyakit jenis ini 
harus ditangani oleh dokter. 

Kesurupan berikutnya adalah disebabkan roh-roh jahat, sebagai- 
mana yang disebutkan Imam Al-Bukhari Rahimahullah dalam bab ini. 
Kesurupan jenis ini terapinya adalah doa-doa dan ayat-ayat Al-Gur- 
"an. Kesurupan ini tidak ada dalam pengetahuan para dokter dan me- 
reka tidak akan bisa mendiagnosa penyebabnya. Karenanya, sebagian 
kalangan tidak memercayainya. Tetapi ketidak-percayaan mereka itu 
menjadi hal yang mungkar, karena kesurupan ini telah dibenarkan se- 
penuhnya oleh Al-Our'an, As-Sunnah dan realita. 


Pembenaran Al-Our'an adalah firman Allah Ta'ala, 


PN Ia NA 2 JA Ga ee Red de PI 0 rb uan AA t, £ 
AAN ESA, SA yan LS YL aga g00 PN Ore AI 
, Aoa 
“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan seperti ber- 
dirinya orang yang kemasukan setan karena gila.” (OS. Al-Bagarah: 275). 
Sementara pembenaran dalam As-Sunnah adalah hadits, "Bahwa 
suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertemu dengan suatu 
kaum yang membawa anak kecil yang sedang kesurupan. Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menceramahi jin yang menyusup itu dengan 
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“, ORANG ar d 603 
berkata, “Keluarlah wahai musuh Allah, sesungguhnya aku adalah utusan 


Allah,” Maka jin itu keluar dan anak itu sembuh.” Ibnu katsir Rahimahul- 
lah mengatakan bahwa sanad hadits ini baik. 


Adapun pembenaran secara realitas maka banyak sekali kejadian 
yang tidak dapat disangkal siapapun, mulai zaman dahulu hingga 
zaman sekarang: bahwa jin bisa masuk ke dalam tubuh manusia dan 
menguasainya. Penguasaan jin adakalanya karena permusuhan dan 
penganiayaan, atau karena cinta dan sayang, atau karena faktor lain- 
nya. Intinya, ini merupakan kenyataan yang tak terbantahkan. 

Ibnul Oayim menceritakan di dalam kitabnya, Zad Al-Ma'ad ki- 
sah gurunya, Ibnu Taimiyah Rahimahumallah, bahwa suatu saat ada 
seorang kesurupan yang didatangkan kepada Ibnu Taimiyah. Maka be- 
liau menceramahi jin yang merasuki dan memerintahkan untuk sege- 
ra keluar. Di satu waktu beliau membaca firman Allah Ta'ala tepat di 
telinga orang itu, 


to) DI ISI Ea C3 Sala Aa Pa 


“Maka apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-main 
(tanpa ada maksud) dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?” 
(OS. Al-Mukminun: 115). Maka jin itupun keluar. Tetapi pada saat 
tertentu jin ita membangkang dan berkata, “Aku mencintainya.” Ma- 
ka Syaikhul Islam berkata, “Dia tidak suka kepadamu.” Jin itu berkata, 
“ Aku ingin mengajaknya haji.” Beliau menjawab, “Tetapi ia tidak ingin 
berhaji bersamamu.” Kemudian beliau membaca ayat di atas. Namun 
jin itu tetap tidak mau keluar maka beliau memukuli jin itu di bagian 
tengkuk laki-laki yang dirasuki. Jelas sekali bahwa pukulan itu sangat 
keras dan menyakitkan, tetapi laki-laki itu tidak merasakan apapun. 
Maka jin itu berkata, “Aku akan keluar sebagai penghormatan kepa- 
da tuan.” Maka Syaikhul Islam segera berkata, “Tidak, jangan keluar 
karena menghormati aku, tetapi keluarlah karena tunduk dan patuh 
kepada Allah.” Maka jin itupun keluar dan seketika itu juga laki-laki 
itu sadar kembali. Ketika mengetahui keadaan sekitar, laki-laki itu ber- 
kata, "Apa yang menyebabkan Syaikhul Islam datang ke sini?!” Orang- 
orang yang hadir di situ mengatakan, “Subhanallah, apakah kamu 
tidak merasa dipukuli Syaikhul Islam?!” Laki-laki itu menjawab, “De- 
mi Allah, aku tidak merasakan apapun dan aku juga tidak mendengar 
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beliau berdialog denganku.” 

Peristiwa ini sangat masyhur, dan itu menunjukkan bahwa jin bisa 
menguasai dan merasuk ke dalam tubuh manusia. 

Berikut ini adalah kisah seorang wanita yang mengeluhkan bah- 
wa dirinya kesurupan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dan saat itu yang terjadi bahwa ia sering buka-bukaan. Maka ia me- 
mohon Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar mendoakan kesem- 
buhan kepadanya. Tetapi beliau menawarkan sesuatu yang lebih ma- 
hal dari kesembuhan kepadanya, yaitu bermodalkan kesabaran dan 
mendapatkan surga. Maka ia berkata, “Saya akan bersabar.” Tetapi 
ia meminta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa agar saat 
kesurupan tidak buka-bukaan. Maka beliau berdoa agar ia tidak buka- 
bukaan. Dan wanita itu memperoleh kebaikan duria dan akhirat. 


Ibnu Abbas berkata kepada Atha , “Maukah kamu aku tunjukkan 
wanita penduduk surga?!” Ini merupakan kesaksian untuk wanita iri 
sebagai penduduk surga. 


Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata, 


Perkataannya, "Bab Keutamaan orang yang kesurupan jin.” Tertahan- 
nya oksigen dalam tubuh bisa menyebabkan epilepsi. Yaitu suatu 
penyakit yang menghentikan efektifitas anggota tubuh inti sehingga 
menjadi lemah. Penyebabnya adalah tersumbatnya saluran-saluran 
otak. Terkadang disertai kejang-kejang di sekujur tubuh. Sehingga 
orang yang terserang langsung tersungkur. Terkadang kesurupan ini 
disebabkan oleh jin, tetapi iri hanya dilakukan oleh jin-jin jahat, ada- 
kalanya ingin berbuat baik kepada orang yang dirasuki dalam bebera- 
pa hal, dan adakalanya hanya ingin menyakiti dan mengganggu. Ke- 
surupan jenis pertama (penyakit epilepsi) diakui oleh para dokter dan 
menetapkan resep pengobatannya. Sementara jenis kesurupan yang 
kedua (karena jin) diingkari oleh banyak kalangan. Tetapi ada juga yang 
membenarkannya, hanya saja tidak mengetahui cara penyembuhan- 
nya, kecuali dengan menggunakan jinjin baik untuk mengalahkan jin 
jahat tersebut. Termasuk dalam gerbong kedua ini adalah filsuf Yu- 
nani, Abicrates. Ia menyatakan saat membahas terapi orang yang kesu- 
rupan, “Terapi ini bisa digunakan untuk kesurupan karena tersumbat- 
nya urat-urat inti (epilepsi). Adapun kesurupan karena roh jahat maka 
tidak bisa.” 
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5653. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Al-Had telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Amr pelayan Al-Muththallib, dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu, ia berkata, aku mendengar Rasulullah Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah berfirman, 
“Tika Aku menguji hamba-Ku dengan hilangnya dua kekasihnya, Jalu 
ia bersabar maka Aku mengganti keduanya dengan surga.” Yang di- 
maksud dengan dua kekasihnya adalah dua matanya 
Asy'ats bin Jabir dan Abu Zhilal menguatkan hadits ini, dari Anas, da- 
ri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Syarah Hadits 


Hai ini juga merupakan kenikmatan Allah atas hamba-Nya, bah- 
wa jika Allah mencabut kenikmatan bisa melihat pemandangan-pe- 
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mandangan yang baik, dan segala kenikmatan yang terkait dengan 
menggunakan mata, maka Allah menggantinya dengan surga. 

Tanya: Bisakah dikatakan bahwa seseorang boleh meminta mata- 
nya dibutakan? 

Jawab: Tidak boleh, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
sendiri berdoa, “Ya Allah, berilah kenikmatan kepada kami dengan pende- 
ngaran kami dan dengan penglihatan kami." Tetapi kita cukup berdoa de- 
ngan doa, “Ya Allah, sesungguhnya aku memohon surga kepada-Mu.” Sur- 
ga bisa digapai dengan selain buta mata, karena sebab-sebab masuk 
surga sangat banyak. 
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Ummu Ad-Darda' membesuk seorang laki-laki Anshar yang 
sering berjamaah di masjid Nabawi 
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5654, Outaibah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari Hisyam 
bin Umar, dari ayahnya, dari Aisyah, bahwa ia berkata, “Ketika Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang ke Madinah, Abu Bakar 
dan Bilal Radhiyallahu Anhuma terserang penyakit demam.” Aisyah 
meneruskan, “Maka aku menjenguk keduanya. Aku berkata, “Wahai 
ayahku, bagaimanakah keadaanmu? Wahai Bilal, bagaimanakah keada- 
anmu?" Aisyah berkata, “Jika demam menyerang maka Abu Bakar ber- 
senandung, 


- #8 o e2 .. . Pu, 
adas Bas Ia SN SIANG CI AAN 3 mnan SA JS 
Setiap orang pagi hari bersama keluarganya, | 
Sementara kematian lebih dekat daripada tali sendalnya. 

Sedangkan Bilal mengumandangkan, 
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Demi Allah, apakah aku akan bermalam di lembah yang hanya di temani 
rerumputan dan ilalang, 
Apakah suatu hari aku minum air perisai, dan akankah nampak tahi 
lalat dan air keruh di tubuhku. 
Aisyah berkata, “Akupun mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan mengabarkan kondisi keduanya kepada beliau. Maka be- 
linu berdoa, “Ya Allah, tanamkanlah kecintaan Madinah di hati kami 
sebagaimana kami mencintai Mekah atau lebih besar. Ya Allah, sehat- 
kanlah Madinah, berkahilah kami dalam mud-nya dan sha'nya dan 
pindahkan demamnya dan jadikalah di daerah Jukfah.” 


Syarah Hadits 

Hukum wanita membesuk laki-laki butuh untuk diperinci, 

Jika laki-laki itu termasuk mahramnya maka tidak diragukan bah- 
wa membesuknya boleh secara mutlak, seperti paman, keponakan, 
ayah mertua, dan mahram lainnya. 


Jika ia bukan termasuk mahramnya, tetapi ia kenalan orang-orang 
mahramnya maka hukumnya boleh menanyakan keadaannya, kare- 
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na Bilal saat itu berada di samping Abu bakar dan Aisyah membesuk 
ayahnya, Abu bakar, sehingga ia bisa sekaligus bertanya keadaan Bilal. 

Jika laki-laki itu bukan mahramnya maka tidak boleh membesuk- 
nya, karena dikhawatirkan terjadi fitnah. Di samping itu rawan terjadi 
khalwah, sehingga tidak disyariatkan membesuk laki-laki yang bukan 
mahram. 

Saya katakan bahwa masalah wanita membesuk laki-laki hukum- 
nya harus diperinci, tetapi imam Al-Bukhari Rahimahullah memutlak- 
kannya. 

Adapun Ummu Ad-Darda' yang membesuk laki-laki Anshar maka 
kemungkinan besar laki-laki itu adalah kenalannya, atau orang yang 
didiketahui bila dijenguk tidak akan menimbulkan kesan negatif, atau 
kemungkinan lainnya yang dibenarkan. 

Di dalam hadits ini Aisyah menyatakan bahwa Rasulullah Shal- 
Iallahu Alaihi wa Sallam berdoa, “Ya Aliah, tanamkanlah kecintaan Madi- 
nah di hati kami sebagaimana kami mencintai Mekah atau lebih besar. Iri 
membuktikan bahwa beliau sangat mencintai Mekah. Dan memang 
seperti itulah adanya. Saat beliau hendak meninggalkan Mekah untuk 
berhijrah beliau bersabda, “Sungguh engkau adalah negeri yang paling 
dicintai Allah, andai bukan karena kaummu mengusirku darimu, maka aku 
tidak akan meninggalkanmu." 


Di dalam hadits ini juga dinyatakan bahwa beliau mendoakan 
keberkahan mud dan sha'. Artinya adalah jenis takaran, jika banyak 
ditakar dengan sha', dan jika sedikit maka ditakar dengan mud. 

Satu mud dibandingkan dengan satu sha' Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah seperempat. Jadi, satu sha' Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam adalah empat mud. 

Doa beliau, “...dan pindahkan demamnya dan jadikalah di daerah Juh- 
fah.” Dalam doa ini terdapat problem: beliau meminta agar demam di 
madinah dipindahkan ke Juhfah, mengapa beliau tidak memohon agar 
penyakit itu dipindahkan ke tempat yang jauh selain Juhfah?! Atau ke 
satu tempat yang itu bukan daerah yang ditempati manusia?! 

Jawab: Karena Allah Mahakuasa atas segala sesuatu. Ulama me- 
nyatakan, “Karena Juhfah saat iyu adalah daerah kekufuran.” Semen- 
tara sebagian ulama lainnya menyatakan bahwa hanya Allah yang le- 
bih mengetahui hal ini. 





287 HR. Ahmad (4/305) (18717), At-Tirmidzi (3925, 3926) dan dia menshahihkannya, 
dan juga Ibnu Majah (3108). 
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5655. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Syu bah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ashtm telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, Aku mendengar Abu Utsman, dari 
Lisamah bin Zaid Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Bahwa seorang 
putri Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengirim sesuatu ke- 
padanya, dan saat itu ia bersama dengan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, Sa'ad dan Ubay. Saat itu kami sedang berduka karena 
anakku kritis dan kami menjenguknya, maka beliau mengirimkan sa- 
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lam untuknya dan bersabda, “Sesungguhnya hanya milik Allah apa 
yang Dia ambil dan Dia berikan. Segala sesuatu telah tercatat di sisi- 
Nya. Maka hendaknya kamu mengharap pahala Allah di balik peristiwa 
ini dan bersabarlah.” Kemudian beliau berdiri dan kami turut berdiri. 
Lalu anak itu di angkat ke pangkuan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sementara nafasnya tersengal-sengal. Beliau menitikkan atr ma- 
ta dari kedua mata beliau. Mendadak Sa'ad berkata kepada beliau, "Apa 
ini wahai Rasulullah (mengapa Anda menangis)?" Beliau menjawab, 
“Ini adalah bentuk kasih sayang yang ditancapkan Allah di dalam hati- 
hati hamba-Nya yang dikehendaki, dan Allah tidak menyayangi ham- 
ba-hamba-Nya kecuali orang-orang yang berkasih sayang.” 


Syarah Hadits 


Menjenguk anak kecil yang sakit itu juga disyariatkan, karena 
termasuk dalam keumuman arti membesuk orang-orang yang sakit. 
Sebagaimana dimaklumi bahwa anak-anak ada yang sudah tamyiz 
(mandiri) dan ada yang belum tamyiz, jika anak itu telah tamyiz ma- 
ka menjenguk itu berfungsi sebagai motivasi dirinya dan keluarga- 
nya. Dan jika belum tamyiz maka fungsi menjenguk sebagai motivasi 
keluarganya. | 

Datam hadits ini terdapat bukti kasih sayang Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam saat air matanya meleleh ketika melihat anak ke- 
cil dengan nafas yang tersengal-sengal. Beliau tak kuasa menahan ta- 
ngis dan kedua matanya meritikkan air hangat, karena memang beliau 
adalah manusia yang paling sayang kepada sesama. 

Dalam hadits ini juga terdapat dalil bahwa seseorang yang diberi 
kekuatan untuk menyayangi orang yang berhak disayangi, maka itu 
merupakan sebab kasih sayang Allah menghampirinya. Adapun se- 
orang yang tidak patut disayangi maka janganlah Anda sayangi. Allah 
Ta'ala berfirman, " 

ma GP ega pp TPT pp Le aa PN nat” 

Ha ME NET JA stan Ga Aa rega ve: 

"Muhammad adalah utusan Allah, dan orang-orang yang bersama dengan 

dia bersikap keras terhadap orang-orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama 
mereka.” (OS. Al-Fath: 29) dan Allah Ta'ala juga berfirman, 


288 Takhrijnya telah disebutkan sebelumnya. 
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“Wahai Nabi! Berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan orang-orang mu- 
nafik, dan bersikap keraslah terhadap mereka.” (OS. At-Taubah: 73). 

Di dalam hadits ini juga terdapat penetapan sifat rahmah (kasih 
sayang) bagi Allah, berdasarkan sabda Rasulultah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “...dan Allah tidak menyayangi hamba-hamba-Nya kecuali orang- 
orang yang berkasih sayang.” Artinya, orang-orang yang memuliki kasih 
sayang berhak mendapatkan kasih sayang Allah. Di sini tidak bisa 
diartikan bahwa tidak ada ralmnat kecuali untuk orang-orang yang 
memiliki kasih sayang. 


Tetapnya sifat rahmah (kasih sayang) untuk Allah telah dikuatkan 
oleh dalil nagli (Al-Our'an dan As-Sunnah), agli (rasionalitas) dan 
relitas, 

Adapun dalil nagli maka sangat banyak ayat-ayat Al-Our'an di- 
pungkasi dengan asma Allah Ar-Rahim (Maha Penyayang) yang me- 
nunjukkan sifat rahmat. Di ayat lain Allah mensifati diri-Nya dengan 
rahmah (kasih sayang), 


2 ena 


Wa AA 3 IA 3 


“Dan Tuhanmu Maha Pengampun, memiliki kasih sayang,” 105. Al-Kahfi: 
58) dan firman Allah Tw'ala, 
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“Ya Tuhan kami, rahmat dan ilmu yang ada bada-Mu meliputi aa. sesua- 
tu.” (OS. Ghafir: 7). 


Adapun dalil agli adalah bahwa rahmat merupakan sifat kesem- 
purnaan. Dan setiap sifat kesempurnaan maka Allah memilikinya se- 
cara lebih. 

Adapun dalil secara realitas maka setiap kenikmatan yang kita 
terima atau dijauhkannya bahaya dari diri kita, adalah termasuk pan- 
tulan kasih sayang Allah. Andai bukan karena rahmat Allah untuk ki- 
ta, niscaya kita tidak akan mendapatkan kenikmatan atau terhindar 
dari bahaya. 

Sebagian ulama menjadikan dalil realitas ini sebagai dalil agli 
mengikuti gaya kalangan Asy'ariyah, yang hanya menetapkan tujuh 
sifat untuk Allah. Mereka berdalih bahwa ketujuh sifat itu dikuatkan 
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oleh nalar rasional. Kemudian mereka menggunakan metode silogis- 
me untuk menetapkan sifat-sifat tujuh ini. menanggapi rasionalitas 
seperti ini sebagian ulama menyatakan, “Kami juga akan mengatakan 
sebagaimana kalian katakan tentang sifat rahmat ini, jika kalian me- 
nyatakan bahwa takhshish (spesifikasi target) merupakan dalil sifat ira- 
dah (kehendak Allah), maka kami nyatakan bahwa kenikmatan Allah 
adalah dalil rahmat Allah.” 


Dalam hal ini kita katakan dengan tegas bahwa, 


Pertama, Patokan dalam menetapkan sifat Allah adalah dalil nagji, 
yaitu Al-Kitab dan As-Sunnah. Karenanya kita meyakini bahwa sifat- 
sifat Allah bersifat taugifiyah (teken for grentet). Artinya, kita tidak bisa 
menetapkan suatu sifat untuk Allah kecuali dengan sifat yang telah 
ditetapkan Allah sendiri untuk-Nya dan ditetapkan oleh rasul-Nya. 


Kedua, Apakah nalar rasional bisa menjadi dalil untuk menetapkan 
suatu sifat atau menafikannya dari Allah? 


Jawab: Tidak, nalar rasional tidak bisa dijadikan dalil, karena jika 
kita menyatakan bahwa nalar rasional menjadi dalil, maka kita akan 
dihadapkan pada pernyataan Imam Malik Radhiyallahu Anhu, " Dengan 
nalar siapa dan nalar yang bagaimana yang dapat dijadikan barometer 
memahami Al-Our'an, As-sunnah dan sifat Allah?!” 


Kemudian kami nyatakan bahwa mayoritas ahlu af-ta'thil (kelom- 
pok yang mengosongkan sifat-sifat Allah dari makna literalnya) dari 
kalangan Asy'ariah, Muktazilah?” dan Jahmiyah?”' berpatokan pada 


289 Dinamakan Muktazilah karena mereka menyempal dari gagasan besar kaum 
muslimin terkait seorang yang melakukan dosa besar. Mereka meyakini bahwa 
orang itu berada di posisi antara (manzilah bayn al-manzilatain), tidak mukmin dan 
juga tidak kafir. Dikatakan bahwa mereka disebut muktazilah karena kasus peng- 
gagasnya, Washil bin Atha" yang meninggalkan majlis Abu Al-Hasan Al-Basri 
Rahimahullah. 

Doktrin mazhab mereka adalah menafikan sifat-sifat dari Allah, menafikan faktor 
gadar dalam kemaksiatan seorang manusia dengan menyandarkannya kepada 
pelakunya saja, Al-Jur'an sebagai makhluk, dan menafikan syafa at Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Saliam untuk para pendosa besar. 

Muktazilah merupakan induk dari banyak sekte, antara lain, AJubba'iyah, Adh- 
Dharariyah, Al-Jahizhiyah, An-Nizhamiyah, dan lain-lain. 

299 Dinamakan Jahrniyah karena dinisbatkan kepada penggagasnya, yaitu Jahm bin 
Shafwan. Laki-laki ini mati di tangan Muslim bin Ahwaz pada tahun 127 H. Dok- 
trin sekte ini adalah menafikan asma" dan sifat Allah, surga dan neraka tidak ke- 
kal, akan musnah dan hilang, keimanan adalah pengetahuan tentang Allah se- 
mata dan kekufuran adalah ketidak-tahuan akan Allah semata, pelaku dalam se- 
mua hal adalah Allah sernata sementara manusia disebut pelaku hanya sebagai 


kepanjangan saja. 
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nalar rasional dalam menetapkan sifat-sifat Allah, dan menafikannya 
dari Allah. Mereka meyakini bahwa sifat yang diakui oleh nalar seba- 
gai sebuah kebenaran yang tidak meragukan, wajib ditetapkan untuk 
Allah, sementara apapun yang tidak sesuai dengan nalar, maka harus 
dinafikan dari Allah. Konsekwensinya mereka menafikan sifat al-isti- 
wa (bersemayan), al-yad (tangan), al-wajh (wajah), al-'ain (mata), dan 
lainnya dari Allah dengan dalih akal menafikannya dari Allah. Lalu 
mereka menggunakan metode giyas yag salah. 

Adapun terkait sifat-sifat yang tidak mungkin dinafikan dan juga 
ditetapkan untuk Allah, maka seringkali mereka menafikannya. Se- 
hingga semboyan mereka adalah “Kita tidak menetapkan sifat Allah 
kecuali yang telah ditetapkan oleh akal, dan tidak mengakui sifat yag 
dinafikan akal dan apapun yang didiamkan oleh akal." 

Sebagian ulama menyatakan, “Yang adil tentang sifat yang tidak 
ditetapkan nalar rasional dan juga tidak menafikannya adalah tawagguf 
(deadlock).” 


Jadi, mereka memiliki dua metode terkait dengan sifat yang tidak 
ditetapkan oleh nalar rasional, dan juga tidak menafikannya: tawagguf 
dan menafikannya. 

Kalangan Muktazilah lebih jauh lagi dalam masalah ini. Mereka 
menyatakan, “Kami tidak menetapkan sifat apapun untuk Allah, teta- 
pi kami hanya menetapkan asma" saja, tampa sifat.” Sehingga mereka 
menyatakan, “Allah Maha Mendengar, Maha Melihat dan Maha Kua- 
sa, tetapi tampa pendengaran, penglihatan dan juga tanpa kuasa. 

Sementara kalangan Asy'ariyah menyatakan, “Kami tidak me- 
netapkan untuk Allah kecuali tujuh sifat, dan kami tidak menetapkan 
yang lainnya.” Mereka menyatakan, “Kami menetapkan sifat al-hayat 
(hidup), al-'ilmu (pengetahuan), al-gudrah (kuasa), al-iradah (kehendak), 
al-kalam (berbicara), as-sam'u (mendengar) dan al-bashar (melihat). Ini- 
lah tujuh sifat yang kami tetapkan dan didukung oleh nalar rasional. 


Pokok-pokok ajaran mereka adalah menjadikan akal sebagai barometer dengan 
mengorbankan teks (nag!), sebagaimana yang terlihat dalam pendapat mereka 
bahwa Al-DJuran adalah makhluk 

Dikatakan bahwa Jahmniyah tidak dianggap sebagai firgah (sekte) yang indepen- 

den sebagaimana sekte Muktazilah. Karenanya, Jahmiyah ini tidak disebutkan 
secara mandiri oleh para menulis sekte-sekte dan paham-paham keagaamaan, te- 
tapi disinggung dalam pembahasan mengenai sekte Muktazilah. Lihat penjelasan 
mengenai Jahmiyah ini di Magalat Al-Islamiyin (1/238), Tarikh At-Turats Al-' Arabi 
(1/21-22), Al-Burhan (17-18) dan Al-Fishal fi Al-Milal wa An-Nihal (4/204). 
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Bagaimana nalar menguatkan ketujuh sifat ini?! 

Mereka menjawab, Al-ljad (mewujudkan sesuatu) menunjukkan 
adanya gudrah (kukuasaan), karena seorang yang tidak kuasa pasti 
tidak akan bisa menjadikan sesuatu.” 


Menjadikan sesuatu dengan profesional dan sempurna menunjuk- 
kan adalnya al-'ilm (pengetahuan), karena seorang yang bodoh tidak 
akan mampu menyelesaikan suatu hal dengan sempurna, jika bisa 
sempurna tentu tanpa perencanaan dan kebetulan. 

Sementara takhshish (spesifikasi sesuatu) menunjukkan adanya al- 
iradah (kehendak). 

Apa yang dimaksud dengan takhshish (spesifikasi sesuatu)?! 

Mereka menjawab, “Langit tidak menjadi langit kecuali dengan 
kehendak Allah. Bumi ini tidak menjadi bumi kecuali dengan kehen- 
dak Allah. Manusia tidak akan menjadi menusia kecuali dengan ke- 
hendak Allah. Unta ini tidak menjadi unta kecuali dengan kehendak 
Allah. Inilah yang dinakan takhshish: menjadikan ini dengan wujud 
seperti ini dan itu dengan wujud seperti itu.” 

Mereka meneruskan, “Sifat-sifat tiga ini tidak ada kecuali dalam 
Dzat Yang Mahahidup. Artinya, seseorang yang memiliki tiga sifat itu, 
gudrah, 'ilmu, dan iradah harus bersifat al-hayah (hidup), karena sifat- 
sifat ini tidak efektif kecuali dimiliki orang yang hidup. Inilah rasio- 
nalitas sifat yang keempat (al-hayah).” 

Mereka melanjutkan, “Orang yang hidup adakalanya mendengar, 
melihat dan berbicara. Atau tuli, buta dan bisu. Tiga sifat terkhir jelas 
harus dinafikan dari Allah. Sehingga Allah wajib mendengar, melihat 
dan berbicara. 

“Inilah tujuh sifat yang kami tetapkan untuk Allah dan selainnya 
kita menafikannya.?' Jadi kami tidak menetapkan sifat ridha (senang), 
ghadhab (murka) dan rahmah (kasih sayang), bahkan kami menafikan- 
nya, tetapi bukan penafian pengingkaran, karena jika karena faktor 
ingkar maka jelas menjadi kafir, namun penafian karena faktor tak- 
wil.” 


291 Di majlis itu Asy-Syaikh Al-Utsaimin ditanya, Mengapa mereka hanya menetap- 
kan tujuh sifat ini saja, padahal mungkin sekali menetapkan sifat yang tak terba- 
tas untuk Allah via penalaran rasionalitas?. Beliau hanya menjawab dengan kata- 
kata lugas dan bernas, Karena mereka tidak ditunjukkan jalan yang benar. 
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Jadi mereka menyatakan, Allah tidak memiliki sifat rahumah se- 
cara inhern. Dalam Al-Our'an dan As-Sunnah kata rahmah berarti ber- 
kehendak baik, sehingga mereka menetapkan sifat iradah. 

Untuk membantah rasionalitas ini kita katakan kepada mereka, 
“Kalian menetapkan sifat-sifat ini dengan nalar. Kami juga akan 
menggunakan akal seperti kalian, Bagaimana pendapat kalian terkait 
kenikmatan-kenikmatan yang terus mengalir kepada hamba-hamba- 
Nya: apakah ini menunjukkan siksa atau rahmah?!” Jelas sekali me- 
reka -dan tidak boleh tidak- akan menjawab, “Rahmah.” 

Maka, tetapkanlah sifat rahmah untuk Allah dengan metode se- 
perti ini!! 


Kita katakan juga kepada mereka, “Banyaknya kenikmatan yang 


kita terima, dan banyaknya bahaya yang dijauhkan dari kita, juga 
menjadi bukti sifat rahmah Allah. Jelas sekali penunjukkan rasonalitas 
seperti jauh lebih terang daripada metode takhshish kalian. 

Di atas mereka menyatakan, “Takhshish dengan menjadikan la- 
ngit sebagai langit dan bumi sebagai bumi menunjukkan sifat iradah." 
Kita katakan, “Nikmat-nikmat ini menunjukkan sifat rahmah lebih 
nampak daripada takhshish menunjukkan iradah.” Kami akan bukti- 
kan kebenaran pernyataan kami ini dengan menanyakan kepada 
orang awam, “Allah menurunkan hujan, lalu menghijaukan bumi, dan 
menggemukkan hewan-hewan piaraan, semua ini menunjukkan apa? 
Kenikamatan atau kesengsaraan?!” Jelas sekali jawabannya adalah 
“Kenikmatan.” Tetapi jika kalian bertanya, “Allah menjadikan langit 
sebagai langit dan bumi sebagai bumi, ini semua menunjukkan apa?” 
Apakah ia faham bahwa itu menunjukkan sifat iradah?! Tidak, ia me- 
mahaminya sebagai sifat gudrah (kuasa). Kata iradah tidak akan ter- 
lintas sama sekali di benaknya. 

Intinya, Doktrin Ahlussunnah wal Jamaah adalah menetapkan 
untuk Allah semua sifat yang Dia tetapkan untuk diri-Nya sendiri, se- 
perti sifat rahmah dan lainnya dengan tanpa takyif dan ftamtsil. Rasu- 
luilah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tidak mengasihi ham- 
ba-hamba-Nya kecuali yang memiliki rasa kasih sayang.” 
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Bab Membesuk Orang Arab Pedalaman 
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56956. Mw'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, ia 2 berkata, Ab- 
dul Aziz bin Mukhtar telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Khalid telah memberitahukan kepada karni, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa suatu saat Rasulullah Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam menjenguk orang Arab pedalaman. Ibnu Abbas 
berkata, “Biasanya saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam men- 
jenguk orang sakit beliau bersabda: PE o| S5 ob (Tidak apa- 
apa, sebagai penyuci (dosa) Insya Allah). Orang Arab pedalaman itu 
menyalak, “Kamu bilang 'penyuci (dosa)'? Tidak, bahkan ini adalah de- 
mam yang menyerang orang tua dan mengantarkannya ke kuburan.” 
Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iya, jika 
memang demikian.” 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini dijelaskan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjenguk orang Arab pedalaman dan berdoa dengan doa di 
atas. Tetapi orang Arab pedalaman itu menjawab, “Tidak.” Jawaban 
ii mengandung kemungkinan-kemungkinan: ia menjawab seperti 
itu karena rasa sakit yang menyerangnya, artinya seolah-olah dia me- 
ngatakan, “Tidak, ini bukan penyuci.Atau untuk menolak yang di- 
tiadakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: artinya, seolah- 
olah dia mengatakan, “Bahkan ini adalah bencana.” Kemungkinan 
kedua makna ini yang dimaksudkan oleh orang Arab pedalaman di 
atas, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan dua 
kelimat: kalimat negatif (Tidak apa-apa), dan kalimat posistif (sebagai 
penyuci (dosa) Insya Allah). Tampaknya orang Arab pedalaman ini ada- 
lah seorang mukmin, dan dia juga termasuk seorang shahabat. Se- 
hingga pernyataannya, “Tidak” untuk menolak hal yang dinafikan: “Ti- 
dak apa-apa.” Karenanya ia berkata, “Tidak, bahkan ini adalah demam yang 
menyerang orang tua dan mengantarkannya ke kuburan.” 

Tetapi perkataan orang Arab pedalaman itu, “Kamu bilang 'penyu- 
ci (dosa)? Tidak,” menurjukkan bahwa penafian di sini kembali pa- 
da kalimat 'suci' tidak pada kalimat Yaa ba'sa'. Namun saja difahami 
bahwa ia memahami kalimat "penyuci (dosa),” dengan arti bahwa ia 
akan sembuh dan terbebas darinya, maka ia berkata, “Tidak.” Artinya, 
“Saya tidak akan sembuh dari demam itu, bahkan saya akan mati.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Iya, jika memang 
demikian.” Artinya, akan terjadi seperti yang kamu katakan sendiri. Ka- 
renanya, seseorang tidak diperkenankan mengucapkan hal-hal yang 
sebenarnya ia takuti, sebagaimana ditegaskan seorang penyair, 


ae Tn AS Tt Yaa AP Tt. 
GI JS SA 3) O BES dy OI BA YAN 

Jagalah lisanmu dari mengatakan sesuatu, yang justru akan menyebabkan 
adanya ujian, 
Sesungguhnya musibah ditentukan oleh omongan. 

Ibnu Hajar Al-Asgalani Rahimahullah berkata (10/119), 

Perkataannya, “Bahwa suatu saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjenguk orang Arab pedalaman.” Di dalam Bab Alamat An- 


Nubuwwah (Bab Tanda-Tanda Kenabian) telah dijelaskan nama orang 
arab pedalaman ini. 
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Sabda beliau, “Tidak apa-apa.” Artinya, sakit dapat melebur dosa 
dan kesalahan: jika setelah itu diberi kesembuhan, maka ia mendapat- 
kan dua keuntungan sekaligus. Namun jika tidak, maka ia beruntung 
dosanya telah dilebur oleh Allah. 

Sabda beliau, “Sebagai penyuci.” Maksudnya, menyucikanmu dari 
dosa-dosamu. | 

Sabda beliau, “..Insya Allah.” Menunjukkan bahwa sabda beliau 
“Sebagai penyuci,” adalah doa, bukan pemberitahuan.” 

Sabda beliau, “Iya, jika memang demikian.” Artinya, “Jika kamu tidak 
percaya, maka akan terjadi seperti apa yang kamu kira.” Ibnu At-Tim 
berkata, “Kemungkinan sabda beliau itu adalah doa atas orang Arab 
pedalaman ini, atau merupakan kabar tentang apa yang akan terjadi 
pada diri orang itu.” Sementara selain Ibnu At-Tin berkata, “Mungkin 
sekali Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengetahui bahwa 
orang itu akan mati dengan sakitnya, maka beliau mendoakan semoga 
demam itu bisa menyucikannya dari dosa-dosa, atau beliau diberitahu 
tentang kematiannya lewat jawaban orang Arab pedalaman itu.” 

Di dalam Bab Alamat An-Nubuwwah terdapat hadits riwayat Ath- 
Thabarani dari Syurahbil, ayah Abdurrahman, bahwa orang Arab pe- 
dalaman tersebut meninggal dunia. Harits ini juga diriwayatkan oleh 





292 Asy-Syaikh Al-Utsaimin mengomentari pernyataan Ibnu hajar '..adalah doa bukan 
berita' ini dengan berkata, "Mungkin sekali sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam itu sebagai berita, mengingat berita dapat digantungkan pada masyi atullaht 
(kehendak Allah). Tetapi kelihatannya Ibnu Hajar tidak melihat itu, karena sakit 
pasti menyucikannya dari dosa-dosa sehingga tidak butuh digantungkan. Namun 
agar kita tidak lupa sehingga menyebabkan dosa kita tidak diampuni maka beliau 
bersabda 'Insya Allah': tidak dengan melihat bahwa sakit itu menyucikan, tetapi 
dengan memperhatikan orang yang sakit, karena terkadang ia tidak sabar dan 
mengeluh sehingga dosanya tidak dihilangkan lewan sakit yang menderanya. 
Adapun pernyataan Ibnu Hajar, “itu adalah doa.. maka harus dilihat terlebih da- 
hulu, mengingat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang adanya penge- 
cualian dalam doa, sehingga beliau bersabda, “Jangan kalian mengatakan, "Ya Allah, 
ampunilah aku jika Engkau menghendaki. Ya Allah, kasihanilah aku jika Engkau meng- 
hendaki” (HR. Al-Bukhari dan Muslim). 

Di depan telah saya jelaskan bahwa bobot pernyataan In sy! ta (Jika Engkau meng- 
hendaki) daripada pernyataan insya Allah (Jika Allah menghendaki). Tetapi mes- 
kipun demikian tidak boleh menggunakan pernyataan insya Allah di dalam ber- 
doa. 

Jadi, menurut saya dalam hal ini yang benar adalah kebalikan dari pernyataan 
Ibnu Hajar di atas bahwa kalimat itu menunjukkan berita. Mengapa dibatasi de- 
ngan Insya Allah?! Karena tidak melihat hukum umumnya, karena hukum umum- 
nya menyatakan bahwa sakit ini bisa melebur dosa, tetapi lebih melihat pada 
orangnya, karena terkadang ia mengeluh dan tidak bersabar sehingga sakit tidak 
menjadi pelebur dosanya. 


620 KE AL BUKHARI 7 
Ad-Dulabi dalam kitab Al-Kuna dan Ibnu As-Sakan dalam kitab Ash- 
Shahabah dengan redaksi, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apa yang telah diputuskan Allah pasti terjadi.” Setelah itu orang 
arab pedalaman itu meninggal dunia.” 

Al-Muhallab berkata, “Faidah hadits ini adalah bahwa tiada kehi- 
naan seorang pemimpin menjenguk rakyatnya yang sakit, meskipun 
orang pedalaman yang sangat kolot, dan juga seorang ulama men- 
jenguk orang bodoh yang sedang sakit guna mengajarinya hal-hal 
yang bermanfaat baginya, mengajaknya bersabar, tidak menggerutu 
dan mengeluh atas keputusan Allah, dan menghiburnya demi me- 
nguatkannya dan menguatkan keluarganya.” 





app 


293 Asy-Syaikh Al-Utsaimin mengomentari pernyataan Ibnu hajar ini dengan berkata, 
Menjenguk orang seperti ini tidak khusus hanya bagi pemimpin atau orang alim, 
tetapi sifatnya umum, mengingat sebagian orang memandang rendah kalangan 
orang pedalaman dan tidak terhormat. Maka Ibnu Hajar di sini menjelaskan bah- 
wa orang pedalaman tak ubahnya orang-orang yang sakit selainnya yang memi- 
liki hak asasi manusia. 
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5657. Sulaiman bin harb telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hammad bin Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit, 
dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bahwa seorang anak Yahu- 
di yang pernah berkhidmat (melayani) kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sedang sakit. Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menjenguknya. Lalu beliau bersabda, “Masuk islamlah!” Maka 
anak itu pun memeluk Islam.” 
Said bin Al-Musayyab berkata, dari ayahnya, “Bahwa saat Abu Tha- 
lib sakit, maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang men- 
jenguknya.” 


Syarah Hadits 


Di dalam hadits ini terdapat penjelasan mengenai hukum menyje- 
nguk orang musyrik. Kita tidak bisa mengatakan bahwa hukumnya 
adalah haram secara mutlak, atau boleh secara mutlak. Tetapi jika An- 
da menjenguknya dengan tujuan menawarkan Islam kepadanya ma- 
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ka boleh, bahkan sangat dianjurkan. Mungkin saja saat orang musyrik 
itu sehat sangat membenci Islam dan tidak mau memeluk Isiam, tetapi 
setelah terkena sakit ia merasa senang, hatinya berpaling dari kekafi- 
ran dan mau memeluk Islam. 

Jadi, jika seseorang menjenguk orang musyrik untuk menawarkan 
Islam, maka kunjungannya itu hukumnya sunnah, dan termasuk da- 
lam kategori berdakwah kepada Allah. 

Jika tidak bisa diharapkan keislamannya, maka adakalanya ia me- 
miliki hak atas kita, seperti kerabat maka boleh menjenguknya, kecuali 
ia seorang yang murtad, karena orang murtad lebih buruk daripada 
orang kafir asli, kecuali ada harapan ia kembali memeluk Islam, maka 
ini termasuk dalam bagian pertama. 

Jika orang musyrik itu tidak memiliki hak atas Anda, maka ja- 
ngan menjenguknya, karena ia bukan orang-orang Islam, sementara 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Hak seorang muslim 
atas seorang muslim lainnya... “4. 

Jadi, hukum menjenguk seorang musyrik tebagi menjadi tiga, 

Pertama, Menjenguk itu ditujukan untuk menawarkan keislaman 
kepadanya, maka hukumnya sunnah, berdasarkan apa yang telah 
dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan merupakan 
usaha menyelamatkan orang musyrik itu. 

Kedua, Tidak mungkin menawarkan Islam kepadanya, tetapi ia me- 
miliki hubungan kekerabatan atau tetangga dengan Anda, maka bo- 
leh menjenguknya, kecuali jika seorang yang murtad maka dilarang 
menjenguknya. | 

Ketiga, Orang musyrik itu tidak memiliki hak atas Anda, maka ti- 
dak perlu Anda menjenguknya. 


294 HR. Al-Bukhari (1240), dan juga Muslim (2162). 
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Bab Jika Orang Menjenguk Orang Sakit, Lalu Datang Waktu 
Shalat, Maka Mereka Harus Shalat Berjama'ah 
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5658. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Yahya telah memberitahukan kepada kami, ta berkata, Hi- 
syam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah 
mengabarkan kepadaku, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Se- 
sungguhnya banyak shahabat yang datang menjenguk Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam yang sedang sakit. Kemudian beliau shalat sam- 
bil duduk sementara para shahabat shalat sambil berdiri. Lalu beliau 
mengisyaratkan agar mereka duduk. Setelah selesai shalat beliau ber- 
sabda, “Sesungguhnya imam itu harus diikuti. jika ia ruku' maka ru- 
ku'lah, jika ia berdiri Ptidal maka berdirilah, dan jika ia shalat sambil 
duduk maka shalatlah kalian sambil duduk.” 

Abu Abdillah Al-Humaidi berkata, “Hadits ini mansukh (dihapus), ka- 
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duduk, sementara shakabat di belakangnya shalat sambil berdiri.” 


Syarah Hadits 


Jika seseorang menjadi tokoh masyarakat, lalu ia sakit dan dije- 
nguk oleh banyak orang, kemudian datang waktu shalat, maka ia bo- 
leh mengimami mereka shalat jama'ah. 

Jika orang-orang yang menjenguk itu laki-laki, sementara orang 
yang sakit bukan tokoh masyarakat, maka mereka tidak boleh shalat 
menjadi makmumnya, tetapi mereka harus keluar dan shalat berjama- 
ah di masjid, karena menjenguk orang sakit tidak termasuk udzur yang 
membolehkan untuk tidak berjamaah. 

Pernyataan Al-Humaidi, “Hadits ini mansukh (dihapus)," ini tidak 
benar, bahkan hadits ini muhkam (mengandung hukum pasti): yaitu 
bahwa jika imam shalat sambil duduk, maka makmum harus duduk. 
Dalam hal ini tidak ada perbedaan antara imam rawatib dan lainnya. 

Naskh tidak dapat digunakan kecuali jika tidak mungkin meng- 
kompromikannya, padahal mengkompromikan antara dua nash itu 
memungkinkan, karena pernyataan Al-Humaidi “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terakhir shalat sambil duduk, sementara shahabat di bela- 
kangnya shalat sambil berdiri.” Iri benar, karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam sakit menjelang wafatnya shalat sambil duduk, 
sementara shahabat yang di belakangnya shalat sambil berdiri. Tetapi 
ada perbedaan antara shalat saat sakit menjelang wafatnya ini dengan 
shalat saat sakit di dalam hadits Aisyah di atas. Shalat jamaah di dalam 
hadits Aisyah itu sejak awal beliau shalat sambil duduk. 


Adapun shalat jamaah saat sakit menjelang wafatnya, maka shaha- 
bat saat itu telah shalat berjamaah dengan diimami Abu Bakar sam- 
bil berdiri. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang, maka 
beliau shalat sambil duduk dan tidak memerintahkan mereka duduk, 
karena mereka telah memulai shalat sambil berdiri. Jadi, jika masih 
mungkin dikompromikan seperti ini, maka tidak boleh mengamalkan 
metode naskh. 

Ini adalah mazhab Ahmad bin Hamba! Rahimahullah. Beliau me- 
nyatakan, “Jika memulai shalat jamaah dengan imam yang duduk, 
maka orang-orang yang dibelakangnya harus shalat sambil duduk, 
meskipun mereka mampu berdiri, kecuali jika imam memulai shalat 
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sambil berdiri, kemudian ia sakit dan duduk, maka orang-orang yang 
berada di belakangnya harus tetap berdiri.” 
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Bab Meletakkan Tangan di Atas Bagian Tubuh Orang yang Sakit 
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5659. Al-Makki bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Al-Ju'aid telah mengabarkan kepada kami, dari Aisyah binti Sa'ad, 

bahwa ayahnya berkata, “Saat di Mekah aku pernah mengeluhkan sakit 

yang sangat. Maka datanglah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 

menjengukku. Lalu aku berkata, “Wahai Rasulullah, aku meninggalkan 

harta benda, sementara aku hanya memiliki satu anak putri. Maka 

bolehkah aku wasiatkan dua pertiga hartaku dan aku biarkan yang 

sepertiga (sebagai warisan)?” Beliau menjawab, "Tidak boleh.” Aku 


berkata, “Bolehkah aku berwasiat dengan setengahnya dan aku biarkan 
yang setengah (sebagai warisan)?" Beliau menjawab, “Tidak boleh.” 
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Aku berkata, “Bolehkah aku wasiatkan sepertiga dan aku biarkan yang 
dua pertiganya (sebagai warisan) (sebagai warisan)?” Beliau menjawab, 
“Sepertiga saja, dan sepertiga itu sudah banyak.” Kemudian beliau 
meletakkan tangannya di atas dahiku,?” lalu mengusapkan tangannya 
di wajahku dan perutku,?! dan berdoa, “Ya Allah, sembuhkanlah Sa'ad 
dan sempurnakaniah hijrahnya.” Setelah itu aku masih merasakan 
dinginnya tangan beliau di atas punggungku, yang saya perkirakan 
masih terasa sampai saat ini. 7 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terdapat suatu dalil akan disunnahkannya mele- 
takkan tangan di atas dahi orang yang sakit, karena hal ini bisa mene- 
nangkannya, menggemberikannya dan melapangkan dadanya, kecua- 
li jika Anda tahu bahwa orang yang sakit ini tidak suka diperlakukan 
seperti itu. 

Dalam hadits ini pula kita Jihat bagaimana kasih sayang Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada shahabatnya. Hal ini tercer- 
min saat beliau mendoakan kesembuhan bagi Sa'ad dan agar hijrah- 
nya disempurnakan. Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa, ”... 
dan sempurnakanlah hijrahnya,” karena Sa'ad Radhuyallahu Anhu terma- 
suk orang-orang yang hijrah, dan tentunya mereka sangat mengkha- 
watirkan jika salah seorang dari mereka meninggal di daerah yang 


295 Syaikh Al-Utsaimin pernah ditanya, “Apa hikmah di balik meletakkan tangan di 
dahi fubun-ubun) orang yang sakit?” 
Beliau menjawab, “Karena dahi bagian depan kepala. Dinyatakan bahwa kekuatan 
yang mengatur tindak tanduk manusia terletak di bagian kepala terdepan, 
sebagaimana difirmankan oleh Allah Ta'ala, “Tiada makhluk di muka bumi kecuali 
Allah memegang ubun-ubunnya.” (OS. Hud: 56). Biasanya untuk mengetahui demam 
maka ukurannya adalah suhu panas di dahi. Para dokter sekarang membuat 
alat yang tidak diletakkan di lidah, tetapi di letakkan di atas dahi. Mungkin saja 
Rasulullah Shallallahu Alaihi za Sallam meletakkan tangannya di atas dahi Sa'ad 
untuk mengetahui demamnya. 

296 Syaikh Al-Utsaimin pernah ditanya, “Apakah disunnahkan meletakkan tangan di 
atas dahi, lalu mengusapkannya di wajah dan di perut orang yang sakit?” 
Beliau menjawab, “Seorang yang menjenguk meletakkan tangannya di atas dahi 
orang yang sakit hanya untuk mengetahui kadar demamnya saja. Adapun meng- 
usap wajah dan perut maka menurut saya tidak disyariatkan, karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan itu demi mengalirkan keberkahan di ta- 
ngan beliau. Tapi jika orang yang sakit merasakan sakit luar biasa di salah satu 
bagian tubuhnya, maka boleh memegang bagian yang sakit itu dan dibacakan 
padanya, “U'idzuka bi 'izzatillahi wa gudratiki min syarri maa tajidu wa tuhadzir,” se- 
banyak tujuh kali. 

297 HR. Muslim (1628). 
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mereka telah hijrah darinya. Karenanya, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Saliam bersabda dalam sebagian redaksi hadits, “Tetapi orang yang 
merugi adalah Sa'ad bin Khawlah.” Bela sungkawa ini meluncur karena 
Sa'ad meninggal di Mekah. 

Sementara Sa'ad diberi umur panjang dan sembuh, karena Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdoa untuknya, “Semoga engkau 
diundur dari kematian, sehingga engkau bisa bermanfaat untuk kaummu dan 
membahayakan bagi musuh-musuhmu.” Maka Allah Ta'ala memberikan 
sisa kehidupannya, dan berkat ketangguhannya ia berhasil memper- 
oleh kemenangan di Irak. Benar sekali, ia bermanfaat untuk kaumnya, 
yaitu kaum muslimin dan membahayakan bagi kaum yang lain, yaitu 
orang-orang kafir. Namun demikian ia tidak dikaruniai anak yang ba- 
nyak, kecuali seorang putri. 
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5660. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Jartr telah 
memberitahukan kepada kami, dari A-A'masy, dari Ibrahim At-taimi, 
dari Al-harits bin Suwaid, ia berkata, Abdullah bin Mas'ud berkata, 
“Aku menjenguk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang sedang 
sakit demam yang sangat, lalu aku memegang beliau dengan tanganku, 
dan aku berkata, “Wahai Rasulullah, tubuhmu sangat panas sekali.” 
Beliau menjawab, “Iya, tubuhku sangat panas sekali, sebagaimana pa- 
nasnya dua orang dari kalian.” Aku berkata, “Itu agar engkau men- 
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dapatkan dua pahala?!” Beliau bersabda, “Benar, memang untuk itulah, 
tiada seorang muslim yang tertimpa suatu penyakit atau selainnya, 
kecuali Allah akan melebur dosa-dosanya, seperti pohon merontokkan 
daun-daunnya.” 
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Bab Doa untuk orang yang Sakit, dan Jawaban Orang yang Sakit 
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5661. Onbishah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Al-A'masy, dari Ibrahim At- 
Taimi, dari Al-Harits bin Suwaid, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Aku menjenguk Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
yang sedang sakit. Lalu aku memegangnya dan tubuh beliau panas 
sekali. Maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, tubuhmu sangat panas 
sekali. Itu agar engkau mendapatkan dua pahala?!” Beliau bersabda, 
“Benar, memang untuk itulah, dan tiada seorang muslim yang tertim- 
pa satu penyakit, kecuali Allah melebur dengannya dosa-dosanya, se- 
perti pohon merontokkan daun-daunnya.” 


298 HR. Muslim (2571). 
630 








Pi KITAB 


Ba NN # “ “3 2 kh “ 84 sy - |» 
J3 lag IE Ie2 AI d3 NASA 33 MEP 
J ai 


FIS IS WAS Ijab JUL IB RS JR IE 
? # an Ng “ “ P oa 
SI Io LN IE GI AS at Bb Sigi HL 


S3 Alah dl 

5662. Ishag telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Khalid bin Ab- 
dullah telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid, dari Ikrimah, 
dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menjenguk seseorang dan bersabda, “Tidak apa-apa, 
sebagai penyuci (dosa) Insya Allah.” Orang itu menyalak, “Tidak, te- 
tapi ini adalah demam yang menyerang orang tua dan mengantarkan- 
nya ke kuburan.” Beliau bersabda, “Iya, jika demikian." 


Syarah Hadits 


Hadits Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu di atas menunjukkan bah- 
wa meletakkan tangan di bagian tubuh orang yang sakit itu untuk 
mengetahui suhu demam yang diderita, karena Ibnu Mas'ud Radhi- 
yallahu Anhu berkata, “Lalu aku memegangnya dan tubuh beliau panas 
sekali. Maka aku berkata, “Wahai Rasulullah, tubuhmu sangat panas 
sekali.” 


299 Syaikh Al-Utsaimin ditanya, “Apakah peleburan dosa sebab sakit ini khusus un- 
tuk dosa kecil saja?” 
Beliau menjawab, “Jika melihat literal hadits maka peleburan dosa ini umum. 
Jika menilik isi hadits-hadits yang ada, maka peleburan dosa itu disesuaikan de- 
ngan jenis sakitnya, karena terkadang sakit itu parah, waktu sakitnya lama, dan 
kesabaran yang dibutuhkan juga sangat kuat, maka sakit seperti ini bisa melebur 
semua dosa. Bagi Allah hal ini tidak sulit. 


Jen ge US) GALAh USG yana Ito DG 
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Berjalan Kaki dan Membonceng di Atas Keledai 
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5663. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Al-Laits 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah, bahwa Usamah bin Zaid telah mengabarkan kepadanya, "Bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menaiki Himar (keledai), 
di atas keledai tersebut ada pelana bersulam beludru Fadakiyyah. Be- 
liau memboncengkan Usamah di belakangnya dalam rangka menjenguk 
Gaad bin Ubadah sebelum peristiwa perang Badar. Beliau lalu berjalan 
hingga melewati majlis yang terdapat di dalamnya Abdullah bin Ubay 
bin salul. Ketika itu Abdullah belum menyatakan diri masuk Islam. 
Dalam majlis tersebut terdapat beberapa orang kaum muslimin yang 
berbaur dengan kaum musyrikin para penyembah berhala dan orang- 
orang yahudi. Dan Abdullah bin Rawahah termasuk pula di dalam- 
nya. Ketika kepulan debu hewan tunggangan Nabi memenuhi majlis 
tersebut, maka Abdullah menutupi hidungnya dengan selendangnya 
seraya berkata, "Jangan mengibaskan debu pada kami.” Nabi kemudian 
mengucapkan salam pada mereka, lalu berhenti dan turun. Setelah itu 
Beliau menyeru mereka ke jalan Allah dan membacakan Al-0ur an 
pada mereka. Abdullah bin Ubay berkata padanya, “Wahai orang ini, 
sesungguhnya tidak ada kebaikan sedikitpun dari apa yang engkau 
ucapkan, jika kal itu benar maka janganlah engkau mengganggu kami 


300 Syaikh pensyarah Hadits ini ditanya: Bolehkah kaum muslimin berkumpul dengan 
orang-orang Selain mereka dari kalangan orang-orang kafir dalam satu tempat? 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Ya, boleh saja, apabila tempat itu adalah tempat 
perkumpulan khalayak (umum), seperti tempat makan atau tempat kerja misal- 
nya, yakni: mereka berkumpul karena satu pekerjaan yang sama, hanya saja, ke- 
tika memungkinkan untuk bisa menjauh dari mereka maka hal itu lebih afdhal. 
Ada yang berkata, “Peristiwa ini (yang ada dalam hadits) terjadi sebelum kaum 
muslimin diperintahkan untuk berlepas diri dari kesyirikan, dan menjauh dari 
pelakunya". 
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dengan perkara tersebut dalam majlis ini, silahkan engkau kembali ke 
kendaraanmu, lalu siapa saja yang datang kepadamu maka silahkan 
engkau bercerita padanya.” Ibnu Rawahah mengatakan, “Ya, wahai 
Rasulullah! Bergabunglah dengan kami di majlis ini, karena kami me- 
nyukai hal itu.” Maka orang-orang muslim, orang-orang musyrik, 
dan orang-orang yahudi saling mencaci hingga mereka hampir saling 
berkelahi, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terus melerai mereka 
hingga mereka semuanya menjadi tenang. Kemudian Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menaiki kendaraannya sampai tiba di tempat Saad 
bin Ubadah dan berkata, “Wahai Saad, apakah engkau tidak mende- 
ngar ucapan Abu Hubab? — maksudnya adalah Abdullah bin Ubay - 
Saad berujar, “Wahai Rasulullah, maafkan dia dan berlapang dadalah 
kepadanya, sesungguhnya Allah telah memberikan kepadamu apa-apa 
yang telah diberikan-Nya kepadamu, sesungguhnya penduduk negeri 
ini telah bersepakat untuk mengangkat dirinya (Abu Hubab) sebagai 
pemimpin mereka, namun karena kebenaran yang telah Allah berikan 
padamu itu muncul maka ia tidak jadi menjabat sebagai pemimpin, maka 
seperti itulah perbuatannya sebagaimana yang telah engkau lihat, “&1 3x 
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5664. Amr bin Abbas telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdur- 


rahman telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, dari Muhammad -maksudnya Ibnu 
Al-Munkadir- dari Jabir Radhiyallahu Anhu berkata, “Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam pernah datang menjengukku tanpa mengendarai 
bighal (peranakan kuda dengan keledai) maupun Birdzaun (keledai 
yang asal-usulnya tidak berasal dari arab). 2 


301 Syaikh pensyarah Rahimahuilah ditanya: Bolehkah seorang muslim mencela orang 
kafir? Maka Syaikh menjawab dengan perkataannya: diperbolehkan apabila me- 
mang ada mashlahat di dalamnya, namun jika tidak ada mashlahat sama sekali 
maka tidak diperbolehkan, itulah sebabnya Rasuluilah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam menenangkan kaum tersebut, yakni: manakala Abdullah bin Rawahah Radhi- 
yallahu Anhu berbicara. 


302 HR. Muslim (1798) 
303 HR. Muslim (1616). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung faedah diperbolehkannya seseorang men- 
jenguk orang sakit meskipun harus menggunakan kendaraan. Jadi, se- 
andainya ada seseorang yang mengendarai mobil dalam rangka men- 
jenguk orang sakit, maka hal ini tidak mengapa. Sebagaimana berjalan 
kaki juga tidak mengapa, sebab masalah ini bersifat luas. Kemudian 
boleh pula menghubungi orang sakit dengan menggunakan alat te- 
lekomunikasi (telepon), ini sudah masuk dalam kategori menjenguk, 
hanya saja tentunya kondisi semacam ini berbeda-beda. Ada di antara 
manusia yang tidak merasa cukup hanya dengan dihubungi lewat te- 
lepon, ada juga yang merasa cukup dengan hal itu. Maka pergaulilah 
manusia dengan cara yang sesuai. 

Ada permasalahan dalam hadits di atas: pada perkataannya, “Ke- 
tika itu Abdullah belum menyatakan diri masuk Islam.” Siapakah yang di- 
maksud dengan Abdullah di sini? 


Jawaban: yang dimaksud adalah Abdullah bin Ubay. Lalu apa- 
kah benar dia telah masuk Islam? Ya, akan tetapi ia masuk Islam seca- 
ra zhahirnya saja, kalaupun tidak demikian maka sebenarnya ia telah 
menentang Islam, dan dia (Abdullah bin Ubay) mati dalam keadaan 
menyandang kemunafikan - kita berlindung kepada Allah dari hal itu 
— sedangkan orang-orang munafik tempat kembalinya adalah di neraka 
paling bawah (keraknya neraka), sementara kemunafikannya ini tidak 
memberikan manfaat sedikitpun dari adzab Allah Azza wa Jalla. 


Faedah lainnya: Bukti sikap tawadhu' yang dimiliki oleh Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam: karena beliau mengendarai Himar (keledai), 
dan memang demikianlah keadaan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Faedah lainnya: Bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ti- 
dak memilih untuk mengendarai kuda, bighal atau yang semisalnya, 
akan tetapi beliau mengendarai sesuatu yang mudah menurut beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


ti? 


AE og EM 4 dat 3 dj gl Jia OI yag yak GAN NG 
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Bab diperbolehkannya orang sakit mengucapkan, 
"Sesungguhnya aku sedang sakit, atau betapa sakitnya 
kepalaku, atau sakitku semakin parah.” Nabi Ayyub 


Alaihissalam pernah berkata, “(Ya Tuhanku), sungguh, aku telah 


ditimpa penyakit, padahal Engkau Tuhan Yang Maha Penyayang 
dari semua yang penyayang." (OS. Ai-Anbiya': 83) 


ig 
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5665. Oabishah telah memberitahukan kepada kami, in berkata, Sufyan telah 
menyampaikan kepada kami, dari Ibnu Abi Najih dan Ayyub, dari Mu- 
jahid, dari Abdurrahman bin Abu Laila, dari Ka'ab bin Ujrah Radhi- 
yallahu Anhu, ia berkata, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melewatiku sementara aku sedang menyalakan api di bawah 
periuk, lalu Beliau bertanya, “Apakah kamu merasa terganggu dengan 
kutu di kepalamu?” Aku menjawab, “Ya.” Maka Beliau memanggil tu- 
kang cukur dan mencukurnya, kemudian beliau menyuruhku untuk 
membayar fidyah. 


304 HR. Muslim (1201). 
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Syarah Hadits 


Peristiwa ini terjadi pada waktu perdamaian Hudaibiyyah, saat 
itu Ka'ab bin Ujrah terserang sakit. Banyaknya kotoran menyebabkan 
banyaknya kutu. Kepala Ka'ab yang ditumbuhi rambut banyak dihing- 
gapi kutu yang bertebaran dari kepala hingga menuju wajahnya, se- 
hingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyuruhnya untuk bercukur 
dan membayar fidyah, berdasarkan firman Allah Ta'ala, “Jika ada di 
antara kamu yang sakit atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), 
maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban.” (OS. 
Al-Bagarah: 196) 


PI Gp KAA GAP AA AI AAN 
LIS CG JB AAA BSA GD ea hah IU hah yA 

UI, SS Ya Az Iin da klas debt Y 

h A13 Hate 14 AL 3 21 B3 ad yakeG 25 
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3 sja aa Ia gd La aa 
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5666. Yahya bin Yahya Abu Zakariya" telah memberitahukan kepada kami, 
ia berkata, Sulaiman bin Bilah telah mengabarkan kepada kami, dari 
Yahya bin Said, ia berkata, “Aku telah mendengar Al-Oasim bin Mu- 
hammad mengatakan, “Aisyah pernah berkata, “Aduh, betapa sakitnya 
kepalaku.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berujar, 
“Kalaulah kematianmu terjadi dan aku masih hidup tentu aku akan 
memintakan ampun untukmu dan mendoakan kebaikan bagimu. 
Aisyah pun berkata, “Waduh, demi Allah, sungguh aku beranggapan 
bahwa engkau mencintai kematianku. Kalaulah kematian itu terjadi 
padamu, niscaya engkau jadi pengantin di akhir-akhir masa hayat- 
mu.” Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Bahkan aku 
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merasakan sakit kepala juga! Sungguh aku memiliki tekad — atau aku 
ingin — untuk mengirim seorang utusan kepada Abu Bakar dan anak- 
nya, lalu aku akan sampaikan wasiat: biarlah orang-orang berkata apa 
saja, dan orang-orang berangan-angan apa saja. Lalu aku katakan, 
"Allah enggan dan orang-orang mu'min menolak, atau dengan redaksi 
lain: Allah menolak dan orang-orang mu 'min enggan. “8 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Fathul Bari 
(210/125): 


Lafazh sl75 adalah sebuah ungkapan rasa sakit pada kepala: 
karena rasa pusing yang sangat berat. Dalam riwayat Ahmad, An- 
Nasa'i dan Ibnu Majah dari jalur Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah 
dari Aisyah, dia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang 
dari mengantarkan jenazah dari Bagi', sementara aku dalam keadaan pusing 
berat di kepala. Aku pun mengucapkan, “Wa Ra'sah (Aduh, betapa sakitnya 
kepalaku.” 

Lafazh 5 pada sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 3S $ 45 
25 C5 “Kalaulah kematianmu terjadi dan aku masih hidup.” Kata 3 me- 
rupakan isyarat pada akibat yang harus diderita oleh suatu penyakit, 
yaitu kematian. Jadi, diartikan, “Kalaulah kematianmu terjadi dan aku 
masih hidup.” Ini ditunjukkan pula pada jawaban Aisyah, sementara itu 
dalam riwayat lain dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah disebut- 
kan secara jelas dengan lafazh, 


pt PA SNN NN 3 SEN 3 GAN OT MAT Le UT St 
s1 5 1 - # slam ji aa . # am . g 


“Kemudian beliau bersabda, “Apa kerugianmu sekiranya engkau meninggal 
lebih dulu sebelumku, tentu aku akan mengkafanimu, menyolatimu dan me- 
nguburkanmu.” 


Perkataannya, ISI, “Waa Tsuklayaah" atau “Waa Tsukliyaah.” Asal- 


nya makna dari kata j3 adalah kehilangan anak, atau, orang yang 
ikut bersedih terhadap orang yang kehilangan. Namun bukan ini yang 
dimaksud dari perkataan Aisyah, sebab itu hanyalah ucapan yang bia- 
sa terlontar dari lisan-lisan mereka ketika mendapatkan musibah atau 
membayangkan kejadiannya. 


305 HR. Muslim (2387). 








KITAB OR: 
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Perkataannya, 55 ce ? SY Tn A1 “Demi Allah, sungguh aku 

beranggapan bahwa engkau mencintai kematianku” sepertinya ia meng- 

ucapkan hal ini sebagai jawaban dari perkataan Nabi, "Sekiranya eng- 
kau meninggal sebelumku.” 


“ z al an 


dalam riwayat Al-Kusymaihani disebutkan dengan lafazh 2 tanpa 
huruf Lam, maksudnya: kematiannya. 

Lafazh ("4 pada kalimat 15x de - Sifat “Niscaya engkau jadi 
pengantin di akhir-akhir masa hayatmu"” bolehjuga dibaca Lx “Mu 'risan.' 


Dalam bahasa Arab disebutkan: /s523 #1 artinya: menyelenggarakan 
pesta perkawinan, kemudian lafazh tersebut digunakan untuk setiap 
hubungan seksual (jimak). Namun makna yang pertama lebih zhahir: 
karena makna 4,43! adalah berhenti di waktu malam. 

Dalam riwayat Ubaiduilah disebutkan dengan lafazh, 


# # 237 . PN NT Rai Benaaa PA SI De ON PARUT TEA “g 3 
Ah LA dh 5 Bag HSE 2g IS 


bag da Je nd 3 AB IG MA 
Perkataannya, sat, € & “Bahkan aku merasakan sakit kepala juga!” 
Ini adalah kalimat Idkrab, artinya: tinggalkan apa yang engkau dapat- 
kan pada rasa sakit di kepalamu, dan fokuslah pada diriku. 
Dalam riwayat Ubaidullah disebutkan tambahan riwayat dengan 
lafazh, 


1 ' # a 
bek ee Intak reprat KACA 4 


"Lantas saat itulah rasa sakit mulai beliau rasakan yang pada akhirnya kema- 
tianpun menjemput beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Pari 


Perkataannya, 3 sh ea 118 ad “Sungguh aku memiliki tekad —atau 
aku ingin—" keragu-raguan di sini berasal dari perawi. Sedangkan da- 


lam riwayat Abu Nu'aim disebutkan lafazh 2335 4 “Atau, aku senang” 
sebagai ganti dari lafazh &5 4 “Aku ingin. " 

Perkataannya, «15 £ S I Je | af “Untuk mengirim seorang utusan 
kepada Abu Bakar dan anaknya" demikian yang disebutkan dalam keba- 
nyakan riwayat, yaitu: dengan lafazh «! "Dan anaknya.” Sedangkan 
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dalam riwayat muslim disebutkan dengan lafazh «: | “ Atau anaknya." 


Yakni dengan menggunakan kata 3 “Atau” yang berfungsi untuk me- 
nyatakan keraguan atau pilihan. Dalam riwayat lain disebutkan de- 
ngan lafazh «1 Y “Atau aku datang padanya.” Dari kata SGY! yang arti- 
nya datang. | 

Yang benar adalah riwayat yang pertama. Iyadh telah menukil 
dari beberapa ahli hadits tentang pembenarannya, dan ada juga yang 
menyalahkannya. Ia berkata, “Yang benar disebutkan secara jelas ten- 
tang perkataan Aisyah dalam hadits lain riwayat Muslim, yaitu: de- 
ngan lafazh # seh , ag S5 “Panggilkan ayah dan saudaramu untukku" 
dan juga: karena kedatangan beliau kepada Abu Bakar adalah sesua- 
tu yang sulit dilakukan, sebab beliau merasa lemah untuk menghadiri 
shalat jama'ah padahal tempat tersebut dekat dari rumahnya. 

Bisa saya katakan, “Alasan yang demikian ini perlu ditinjau ulang: 
karena konteks hadits mengisyaratkan bahwa peristiwa itu terjadi di 
awal-awal sakitnya beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, hal itu terus ber- 
langsung dan beliau masih sempat shalat mengimami para sahabat, ju- 
ga menggilir isteri-isterinya hingga beliau merasa berat dan berhenti di 
rumah Aisyah. Sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam yang berbunyi, 
“Sungguh aku berkeinginan...dan seterusnya, terjadi setelah perundingan 
antara diri beliau dengan Aisyah waktu itu, walaupun secara zhahir 
hadits menyelisihinya.” 

Diperkuat lagi pada dasarnya: Bahwa permasalahannya di sini 
berkenaan dengan membujuk hati Aisyah, seolah-olah beliau menga- 
takan, “Sebagaimana urusan tersebut diserahkan kepada ayahmu, 
maka hal itu mesti terjadi dengan kehadiran saudaramu.” Ini apabila 
yang dimaksud dengan wasiat adalah wasiat kepemimpinan, dan ini 
yang sesuai dengan zhahir hadits, sebagaimana yang akan disebutkan 
ketetapannya dalam Kitab Al-Akkam, Insya Allah. 

Namun jika yang dimaksud bukan demikian, maka ada kemung- 
kinan bahwa beliau menginginkan kehadiran sebagian mahram Ai- 
syah, supaya apabila beliau hendak melakkukan satu keperluan, atau 
mengirim utusan pada seseorang maka ada yang bersegera melakukan 
keinginan beliau. | 

Perkataannya, Kera artinya aku akan berikan wasiat. 


Perkataannya, 6 MSI Ji SI “Biarlah orang-orang berkata apa saja.” 
Yakni: supaya tidak mengatakan, atau benci untuk mengatakan. 
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Perkataannya, & bean AG 1 "Dan orang-orang berangan-angan apa 
saja.” Kata v 5 Ah berasal dari kata SN yang seharusnya bentuk ja- 
maknya 52) namun Ya” Dhammah terasa berat kemudian dihapus. 
Sehingga Nun Kasrah berhimpun dengan setelahnya, yaitu huruf Wa- 
wu, lalu Nun di-dhammah-kan. 

Faedah hadits menunjukkan sesuatu yang sudah menjadi tabiat 
setiap wanita yaitu: sifat cemburu yang mereka miliki. Demikian yang 
beliau sampaikan. 


Ga GA Ola AN era ka H2 6 AS gan ya PGI OYV 
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San lah BE 305 A53 4 db Ja ga Ja dis 
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5667. Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul Aziz bin 
Muslim telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Sulaiman telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibrahim At-Taimi, dari Al-Harits 
bin Suwaid, dari Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku per- 
nah masuk menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau 
sedang sakit, lantas aku menyentuh beliau dan berkata, “Sepertinya 
engkau terserang sakit yang serius.” Beliau menimpali, “Benar, rasa 
sakit yang menimpaku ini seperti rasa sakit yang menimpa dua orang 
di antara kalian.” Ibnu. Mas'ud berujar, “Kalau begitu engkau menda- 
patkan pahala dua kali lipat.” Beliau bersabda, “Engkau benar, tidak- 
lah seorang muslim terkena gangguan —baik itu rasa sakit dan selain- 
nya— melainkan Allah akan menghapus kesalahan-kesalahannya seba- 
gaimana pohon menggugurkan daun-daunnya. "" 


BAG HI IA BA Jalal Hi Pa GAS. e“1A 


306 Telah berlalu takhrijnya. 
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5668. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdul 
Aziz bin Abdullah bin Abu Salamah telah menyampaikan kepada kami, 
ia berkata, Az-Zuhri telah mengabarkan kepada kami, dari Amir bin 
Saad, dari Ayahnya berkata, “Rasulullah pernah datang menjengukku 
ketika aku sedang menderita sakit keras, yaitu ketika haji wada', ma- 
ka aku berkata, “Wahai Rasulullah, keadaanku semakin parah, seperti 
yang engkau lihat saat sekarang ini, sedangkan aku adalah orang yang 
memiliki banyak harta, sementara aku hanya memiliki seorang anak 
perempuan yang akan mewarisi harta peninggalanku. Maka bolehkah 
aku menyedekahkan duapertiga dari hartaku? Beliau bersabda, “Jangan. 
aku berkata, “Bagaimana kalau separuhnya?” Beliau menjawab, "Ja- 
ngan.” Aku berujar lagi, “Kalau begitu, bagaimana kalau sepertiganya?” 
Beliau pun menjawab, “Sepertiga itu sudah banyak, sebenarnya jika 
kamu meninggalkan ahli warismu dalam keadaan berkecukupan, itu 
lebih baik daripada kamu meninggalkan mereka dalam keadaan yang 
serba kekurangan atau meminta-minta pada orang lain, tidaklah sekali- 
kali engkau menafkahkan suatu nafkah dengan tujuan untuk mencari 
ridha Allah melainkan kamu akan mendapatkan pahala lantaran dari 
nafkah pemberianmu itu, sampaipun sesuap makanan yang kamu su- 
guhkan ke mulut isterimu.” 2 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah disebutkan berulang kali. Perkataannya, s5 " ,4 Al 
“"Keadaanku semakin parah, seperti yang engkau lihat saat sekarang ini” dia 


307 HR. Muslim (1628). 
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mengabarkan penyakit yang menimpa dirinya, bukan dengan maksud 
mengeluh, namun dengan maksud mengabarkan saja. 


Sabah 


Kur? 
PAI Gan IP LG 


Bab Ucapan Orang Sakit, “Menyingkirlah Kalian.” 


Naa Cc: PER BS AA Ra ow14 
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5669. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hi- 
syam telah memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, (H) Abdullah 
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bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu 
Abbas Radhiyallahu Ankuma berkata, “Menjelang kematian Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam maka para sahabat berkumpul 
di rumah beliau, di antara mereka ada Umar bin Al-Khaththab. Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kemarilah, aku akan tuliskan 
untuk kalian suatu kitab yang kalian tidak akan tersesat setelahnya.” 
Lalu Umar berujar, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
terkena sakit berat, sedangkan kalian memiliki Al-Gur'an, cukuplah 
kitab Allah bagi kita. Maka orang-orang dalam rumah tersebut sa- 
ling berselisih dan berbantah-bantahan. Di antara mereka ada yang 
mengatakan, “Mendekatlah supaya Nabi menuliskan pesan untuk ka- 
lian dan kalian tidak akan tersesat setelahnya.” Di antara mereka ada 
juga yang berpendapat sebagaimana ucapan Umar. Ketika perselisi- 
han itu semakin lama di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Pergilah kalian dari 
sini!” Ubaidillah berkata, “Maka Ibnu Abbas mengatakan, “Benar-benar 
suatu kerugian besar (bagi kaum muslimin), mereka gagal menuliskan 
pesan terakhir Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, karena mereka 
saling berbantah-bantahan di sekitar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." 


Syarah Hadits 


Syahid dari hadits di atas adalah sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Pergilah kalian dari sini!” atau dalam riwayat lain dengan 
lafazh, "Pergilah kalian.” Akan tetapi, tidaklah Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan hal itu kecuali karena suatu sebab, yaitu: per- 
selisihan dan bantah-bantahan mereka di sekitar beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. | 

Adapun pesan yang akan ditulis oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah pesan masalah kepemimpinan, yakni: kepada siapakah 
tampuk kepemimpinan akan diserahkan? Akan tetapi Allah Azza wa 
Jalia telah menetapkan untuk terjadinya satu penghalang antara beliau 
dan keinginan tersebut yaitu dengan sebab perselisihan yang terjadi. 


308 HR. Muslim (1637). 
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Kemudian perkataan Ibnu Abbas, “Benar-benar suatu kerugian 
besar.” Kami justru mengatakan, “Benar-benar hikmah yang besar, 
bahwa Allah Ta'ala menakdirkan hal itu, sehingga Allah menghala- 
ngi Nabi-Nya untuk menulis pesan tersebut: sebab, andaikata hal itu 
merupakan kebaikan niscaya orang-orang akan bersepakat, dan ti- 
dak saling berbantah-bantahan, lantas pesan tersebut bisa mereka da- 
patkan. Jadi, ini bukanlah sebuah kerugian, tetapi ini bagian dari se- 
bab-sebab yang di dalamnya mengandung hikmah luar biasa, supaya 
menjadi lebih bermanfaat. Setelah itu para sahabat Radhiyallahu Anhum 
bersepakat untuk membaiat Abu Bakar, sebagaimana disebutkan da- 
lam hadits Aisyah, “Allah enggan atau Allah dan kaum mw minin me- 
nolak” yakni: kecuali Abu Bakar, dan inilah yang terjadi.” 


309 Syaikh pensyarah (Al-Utsaimin) Rahimahullah ditanya: Sebagian orang yang meng- 
ingkari Sunnah mengatakan, “Sesungguhnya dalam hadits iri terdapat (Jarinah 
(keterangan pendamping) bahwasanya tidak didapatkan sesuatu apapun dalam 
kitab Allah Ta'ala tentang Khilafah?” 

Syaikh menjawab: Bahkan ada, Allah Ta'ala berfirman, “Orang-orang yang terdahulu 
lagi yang pertama-tama (masuk Islam) dari golongan muhajirin dan anshar.” (OS. At- 
Taubah: 100). Apabila yang pertama-tarna masuk Islam itu memiliki keutama- 
an, maka orang yang pertama kali masuk Islam adalah Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhu. Adapun orang-orang yang mengingkari As-Sunnah, dan mengatakan de- 
ngan ucapan semacam iri, maka kita katakan, “Sesungguhnya apa yang kalian 
katakan ini adalah pengambilan dalil dengan Mutasyabihat, dan orang yang me- 
nyatakan hal ini dengan hatinya maka ketahuilah bahwa dalam hatinya terdapat 
penyimpangan, karena kita bisa katakar: Sesungguhnya kitab Allah memberikan 
petunjuk bahwa As-Sunnah merupakan pokok dari pokok-pokok syariat, dan 
juga termasuk dari ushul talaggi (sesuatu asas yang didapatkan dari wahyu). Allah 
Ta'ala berfirman, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu, maka terimalah. Dan apa yang 
dilarangnya bagimu, maka tinggalkaniah” (OS. Al-Hasyr: 7). Dan firman-Nya, “Dan 
Kami turunkan kepadamu Adz-Dzikr, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa 
yang telah diturunkan kepada mereka” (GS. Am-Nahl: 44), dan dalil-dalil lain yang 
menyatakan bahwa As-Sunnah merupakan penjelas dan keterangan bagi A!-Yur- 
an. 

Dan As-Sunnah bila disandarkan pada Al-Gur'an maka memiliki tiga macam dan 
tidak yang keempatnya: | 

Pertama: As-Sunnah berbicara sesuai dengan apa yang disebutkan di dalam Al- 
Our'an, ini sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Islam dibangun 
atas lima perkara, yaitu: Syahadat (persaksian) bahwasanya tiada Nah yang patut disem- 
bah selain Allah dan Muhammad adalah utusan Allah, mendirikan shalat...” sedang- 
kan di dalam Al-Our'an disebutkan, “Dan dirikanlah shalat” (OS. Al-Bagarah: 43) 
berkenaan dengan hal ini tidak ada yang sukar padanya. 

Kedua: As-Sunnah menjelaskan, menerangkan dan menafsirkan Al-Jur'an. Ini 
juga tidak bertentangan dengan A-Jur'an, bahkan ia merupakan bagian dari- 
nya. Sebagaimana disebutkan tentang tafsir Al-(Juwwah dalam firman Allah Ta'ala, 
“Dan siapkanlah untuk menghadapi mereka kekuatan apa saja yang kamu sanggupi" (OS. 
Al-Anfaal: 60), bahwa Al-Ouwwah (kekuatan) di sini ditafsirkan dengan Ar-Ramyu 
(melempar atau memanah). Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ketahuilah 
bahwasanya Al-Ouwwah itu adalah Ar-Ramyu”. Contoh lain adalah tafsir Az-Ziyadah 
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Kita bisa ketahui — sedangkan ilmunya hanya milik Allah Azza wa 
Jalla - bahwa inilah yang diinginkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, hanya saja Allah Ta'ala dengan hikmah-Nya menjadikan 
permasalahan ini dengan menyandarkan pada pendapat para sahabat 
Radhiyallahu Anhum, supaya tidak terjadi rasa tidak enak dalam hati 
mereka. 


Kemudian apabila Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membe- 
rikan pesan tersebut secara jelas kepada Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, 
maka ada. kemungkinan akan terjadi fitnah khususnya bagi Bani Ha- 
syim, Bani Al-Abbas, atau kelompok-kelompok manusia lainnya. 

Bukankah telah banyak orang yang membicarakan tentang harta 
rampasan perang Hunain, namun ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam membagikan harta tersebut kepada orang-orang yang baru 
masuk Islam, lantas orang-orang banyak berbicara iri dan itu?! Oleh 
sebab itu, Allah pun menunda perkara tersebut hingga tiba waktunya, 
yaitu untuk sebuah hikmah. Sehingga apa yang terjadi ini bukanlah 
suatu kerugian melainkan suatu kebaikan, dan ini tidak diragukan 
lagi. 

Kemudian perkataan Ibnu Abbas, “Benar-benar suatu kerugian yang 
besar." Ia tidak bermaksud pada ucapan Umar, sebagaimana yang 
dituduhkan oleh kaum Rafidhah. 


(tambahan) dalam firman Allah Ta'ala, “Bagi orang-orang yang berbuat baik, ada pahala 
yang terbaik (surga) dan tambahannya” (OS. Yunus: 26), bahwa maksudnya adalah 
bisa melihat wajah Allah. Dan Ini juga termasuk dari Al-Jur'an, berdasarkan fir- 
man Allah Ta'ala, “Dan Kami turunkan kepadamu Adz-Dzikr (Al&ur'an), agar kamu 
menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka” (OS. An- 
Nahi: 44). 

Ketiga: As-Sunnah menyebutkan sesuatu yang tidak disebutkan di dalam Al- 
Our'an, bahkan ia sebagai permulaan tasyri' yang tidak ada dalam Al-Jur'an, 
hanya saja hal itu tidak bertentangan dengannya, artinya: Tidak ada satu ayat 
dalam Al-Gur'an yang menafikan apa yang disebutkan dalam As-Sunnah, sebagai 
contoh: banyaknya kabar-kabar tentang Bani Israil, di antaranya kisah tentang tiga 
orang, yaitu: Orang yang gundul, orang yang terserang penyakit kulit dan orang 
yang buta. Demikian juga kisah tiga orang yang terjebak dalam gua, lalu mere- 
ka bertawassul kepada Allah dengan amalan-amalan shalih mereka. kemudian 
sebagian hukum-hukum yang disebutkan dalam As-Sunnah sebagai permulaan, 
baik yang berupa kabar, perintah atau larangan. Dan tidak ada dalam Al-Jur'an 
sesuatu yang menyelisihinya. 

Bagian inipun ditunjukkan dalam Al-(Jur'an sebagaimana ayat yang telah dise 
butkan sebelurnnya. 

Dan bagian yang keempat tidak mungkin ada dalam As-Sunnah, yaitu: menye- 
butkan sesuatu yang bertentangan atau menyelisihi Al-Jur'an, maka hal ini mus- 
tahil terjadi. Kalau permasalahannya demikian, maka As-Sunnah adalah salah 
satu pokok dari pokok-pokok syariat, ia wajib dijadikan rujukan sebagaimana Al- 
Ouran wajib dijadikan sebagai rujukan secara sempurna. 


| SYARAH SHAHIH 
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Orang-orang Rafidhah mengatakan, “Sesungguhnya Ibnu Abbas 
mengatakan bahwa Ar-Raziyyah (kerugian) itu adalah ucapan Umar, 


“Cukuplah kitab Allah bagi kita, dan bahwasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam terkena sakit berat.” Inilah kerugian yang dimaksud. 


Mereka juga mengatakan, “Sesungguhnya Umar merasa takut apa- 
bila Nabi menuliskan pesan kekhalifahan yang ditunjukan Ali bin Abi 
Thalib, sehingga ia melarang hal itu.” 

Akan tetapi Ibnu Abbas bisa dipastikan tidak mungkin memiliki 
maksud demikian: karena kita mengetahui bahwa Ibnu Abbas terma- 
suk sahabat yang sangat mencintai Umar. Yang dia maksudkan de- 
ngan kerugian itu adalah adanya perselisihan yang terjadi: sebab seki- 
ranya tidak terjadi perselisihan dan mereka bersepakat, niscaya Umar 
akan masuk dalam kesepakatan tersebut, dan Rasulullah akan menulis 
hal itu. 


Seapap 
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5670. Ibrahim bin Hamzah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Hatim -yaitu Ibnu Ismail- telah menyampaikan kepada kami, dari Al- 
Jua'id berkata, “Aku telah mendengar As-Sa'ib mengatakan, “Bibiku 
pernah membawaku ke hadapan Rasulullah Shallallahu Alaiki wa 
Sallam, ia berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya anak saudariku 
ini sedang sakit.” Maka Nabi mengusap kepalaku dan mendoakan ke- 
berkahan untukku, selanjutnya beliau berwudhu, lantas aku meminum 
sisa air wudhu" beliau, setelah itu aku berdiri di belakang beliau hing- 
ga aku sempat melihat tanda kenabian berada di antara kedua pundak 
beliau seperti benik kancing." 


Li 


Pena al Tara .21Va 


Syarah Hadits 
Perkataannya, Lasdi 55 Ji dis 55 252 (5 “Tanda kenabian berada 
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di antara kedua pundak beliau seperti benik kancing.” Kata RA Artinya: 
rumah seperti kubah yang memiliki kancing-kancing dan tali-temnali. 
Inilah stempel (tanda) kenabian, di atasnya ada sedikit rambut yang 
dijadikan tanda oleh Allah Ta'ala untuk Nabi yang terakhir Muham- 
mad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Kemudian syahid dari hadits ini adalah perkataannya, “Nabi men- 
doakan keberkahan untukku, selanjutnya beliau berwudhu? lantas aku me- 
minum sisa air wudhu beliau.” Lafazh «03 artinya: air yang digunakan 
untuk berwudhu. 

Lalu, apakah hal semacam itu (meminum air sisa wudhu?) disya- 
riatkan pula untuk selainnya? 

Jawaban: Hal itu tidak disyariatkan untuk selainnya, hanya saja 
sebagian ulama ada yang mengatakan boleh meludah pada air yang 
dibacakan Al-Gur'an padanya, lalu air itu diminum sebagai obat. Me- 
reka beralasan, karena Al-Our'an memiliki berkah, apabila seseorang 
meludah pada air setelah membacakan Al-Our'an padanya, maka itu 
sama seperti keutamaan air wudhu' Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


ai 


311 Syaikh Kahimahullah ditanya tentang bacaan Al-Our'an di atas Lauh (papan), yang 

kemudian dimasukkan ke dalam bejana, selanjutnya bejana tersebut di isi air, 
lantas diminum? 
Syaikh menjawab: Sebagian ularna salaf dahulu menulis ayat-ayat Al-Our'an 
dengan Za'faran di dalam bejana-bejana, lalu menuangkan air ke dalamnya dan 
meminum airnya. Maka yang demikian itu tidak mengapa Insya Allah Ta'ala, dan 
itu terrnasuk obat yang mujarab. 
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5671. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
menyampaikan kepada kami, ia berkata, Tsabit Al-Bunani telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah se- 
kali-kali seorang dari kalian mengharapkan kematian ketika tertimpa 
kesusahan, namun jika harus melakukan demikian, maka hendaknya ta 
mengucapkan, “Ya Allah, hidupkanlah aku selama hidup itu lebih baik 
bagiku, dan matikanlah aku selama kematian itu lebih baik bagiku." 


SISA j detil JAE GAS ST GAS AVI 
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5672. Adam telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syu'bah telah 
menyampaikan kepada kami, dari Ismail bin Abu Khalid, dari Oays bin 
Abu Hazim, ia berkata, “Suatu ketika kami pergi menjenguk Khabbab, 
ia telah berobat dengan Kayy sebanyak tujuh kali, lalu ia berkata, 
“Sesungguhnya para sahabat kami yang telah mendahului kami telah 
meninggal dunia tanpa dikurangi oleh keduniaan (maksudnya: pahala 
mereka tidak dikurangi dan mereka tidak mendapatkan kekayaan di du- 
nia tetapi disimpan oleh Allah di akhirat 791), dan kami tidak menda- 
patkan bagian sedikitpun dari kehidupan dunia melainkan hanya sepe- 
tak tanah, sekiranya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melarang 
kami untuk berdoa mengharapkan kematian niscaya kami akan berdoa 
hal itu.” Kemudian di lain waktu kami kembali menemui Khabbab dan 
saat itu ia sedang mendirikan bangunan untuk dirinya, ia pun berkata, 
“Sesungguhnya seorang muslim akan mendapatkan pahala pada setiap 
hal yang ia infakkan kecuali sesuatu yang ia jadikan dalam petak tanah 
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5673. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Syw'aib 
telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri berkata, Abu Ubaid 
pelayan Abdurrahman bin Auf telah mengabarkan kepadaku, bahwa 


313 HR. Muslim (2681) (12). 


—p 








LP RAN ESA DP 653 


Abu Hurairah berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada seorangpun yang akan masuk 
surga karena amalnya.” Para sahabat menimpali, “Tidak juga engkau, 
wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak juga aku, kecuali bila 
Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya kepadaku. Oleh karena 
itu, berlaku luruslah kalian, dan berusahalah mendekati jalan yang 
lurus itu, dan janganlah seorang dari kalian mengharapkan kematian, 
jika ia orang baik semoga saja bisa menambah amal kebaikannya dan ji- 
ka ia orang buruk (akhlaknya) semoga bisa menjadikannya bertobat." 
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5674. Abdullah bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Abu Usamah telah menyampaikan kepada kami, dari Hisyam, dari 
Abbad bin Abdullah bin Az-Zubair, ia berkata, “Aku telah mendengar 
Aisyah Radhiyallahu Anha mengatakan, “Aku pernah mendengar Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda saat berada di pangkuanku, “Ya 


Allah, ampunilah aku, kasihanilah diriku, dan pertemukanlah aku de- 
ngan Ar-Rafig A-A'a.”? 


Syarah Hadits 


Bab ini membahas tentang larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam terhadap seseorang untuk mengharapkan kematian, saat tertimpa 
suatu musibah, karena sebagian orang biasanya tidak sabar menang- 
gung derita yang menimpa tubuhnya, kehormatannya, keluarganya 
atau masyarakatnya, lalu ia pun berharap kematian. Yang demikian 
ini tidak diperbolehkan, yakni: tidak boleh seseorang mengharapkan 
kematian karena musibah yang menimpa dirinya, tetapi dia mesti 
bersabar dan mengharapkan pahala dari sisi Allah Ta'ala, kemudian 
tetap melaksanakan kewajiban yang dibebankan pada dirinya karena 


314 HR. Muslim (2816) (71). 
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Allah Ta'ala, meskipun dalam keadaan yang susah seperti itu. Namun 
jika harus melakukan demikian, maka hendaknya ia mengucapkan 
seperti apa yang dicontohkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
yaitu dengan membaca doa, 


Sa 5 UP ASI 33 Pn SAI AS OA 


“Ya Allah, hidupkanlah aku selama hidup itu lebih baik bagiku, dan matikan- 
lah aku selama kematian itu lebih baik bagiku.” 


Sebab manusia tidak mengetahui, apakah kehidupan itu lebih baik 
baginya, atau justru kematiannya-lah yang lebih baik baginya: oleh 
karena itu, ia tetap menggantungkan perkara tersebut kepada Allah. Ini 
salah satu contoh Ta'lig dalam doa. Hal semacam ini pernah kita bahas 
juga dalam Bab Al-istikharah dan Bab Al-Lian. 


Perkataannya, SSS UG “Selama (hidup) itu” dikatakan oleh para ahli 
nahwu bahwa L “Selama” di sini adalah Mashdartyyah Zharfiyyah, yang 
berarti, “Selama kehidupan itu baik.” Mereka menamakannya sebagai 
Mashdariyyah Zharfiyyah, karena hal itu dibatasi dengan waktu, dan 
waktu itulah yang dimaksud dengan Zharaf. 

Apabila ada yang berkata, “Bagaimana halnya dengan perkataan 
Yusuf Alaihissalam, 

Na Lang ey Pn sa" 

(ay Pa AI Gas MA 3 pain Lg. oa 

“Engkaulah Pelindungku di dunia dan di akhirat, wafatkanlah aku dalam ke- 

adaan Islam dan gabungkanlah aku dengan orang-orang yang shalih.” (OS. 
Yusuf: 101) 

Untuk menjawab masalah ini maka dikatakan: Bahwasanya Yusuf 
Alaihissalam tidak mengharapkan kematian, tidak juga berdoa kema- 
tian untuk dirinya, tetapi ia meminta kepada Allah sebuah kematian 
dengan satu sifat tertentu, yaitu Islam (yakni, wafat dalam keadaan 
Islam), dan meminta kematian dengan sifat tertentu tidak masuk da- 
lam kategori meminta kematian secara mutlak. 

Lalu jika dikatakan, bagaimana pula halnya dengan perkataan Mar- 
yam, 


Ona Kerta 


Lp So A 
(ee) (mhs CA SLS Ja Sa Pata 
“Dia (Maryam) berkata, “Wahai, betapa (baiknya) aku mati sebelum ini, dan 








£ ORANG SAKIT & 655 
aku menjadi seorang yang tidak diperhatikan dan dilupakan.” (OS. Maryam: 
23) 

Jawabnya adalah, bahwa syariat kita datang menyelisihi hal itu. 





316 Syaikh pensyarah Rahimahullah berkata mengenai keterangan dan penjelasan ayat 
yang mulia ini, perkataan ini dilontarkan manakala ada seseorang yang bertanya 
bahwa secara zhahir ayat tersebut mengungkapkan sebuah doa kematian untuk 
diri sendiri. Syaikh menjawab, “Menurut yang saya ketahui dari kisah Maryam, 
tidak ada pengharapan kematian di dalamnya, sebab dia (Maryam) mengharap- 
kan kernatian terlebih dahulu dan tidak jadi mendapatkan sesuatu yang menimpa 
dirinya, antara permintaan ini dengan permintaan lainnya terdapat perbedaan. 
Maryam tidak mengharapkan kematian karena musibah yang menimpanya, teta- 
pi ia ingin mati dan tidak jadi mendapatkan masalah yang menimpa dirinya. 
Misalnya begini: Seandainya engkau berkata pada seseorang, “ Allah akan mema- 
tikarunu,” yang engkau maksudkan adalah semoga Allah mematikannya dalam 
keadaan tidak terfitnah, ini tidak bermakna bahwa engkau mengharapkan kema- 
tian atas dirinya, atau kematian disegerakan atasnya, tetapi yang demikian itu se- 
bagaimana sabda Nabi Shallallahu Ainihi wa Sallam, “Matikanlah aku dalam keadaan 
tidak terfitnah.“ Seakan-akan Maryam mengatakan, “Duhai, alangkah baiknya aku 
mati dan tidak melihat apa yang telah aku lihat ini hingga kematian menjemputku. 
Jadi, ia bermaksud mendapatkan keselamatan dari fitnah atau musibah tersebut. 
Ini semisal dengan firman Allah Ta'ala tentang kisah Ya'gub ketika berkata kepada 
anaknya, “Hai anak-anakku! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagimu, maka 
janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan memeluk agama Islam.” (OS. Al-Bagarah: 
132) Jawaban ini lebih terang dan jelas bahwasanya Maryam berharap kematian 
sebelum terjadinya masalah yang menimpa dirinya: karena ia seorang wanita 
muslimah. Ia justru mengharapkan keselamatan dari hal itu sampai matinya. 
Inilah yang benar, sebab setiap manusia akan mengharapkan keselamatan dirinya 
dari fitnah hingga meninggal dunia. 

Syaikh Rahimahullah juga ditanya: Bolehkah seorang yang sedang sakit melon- 
tarkan ucapan sebagaimana yang diucapkan oleh Maryam? 

Syaikh menjawab: Tidak: sebab ada perbedaan antara sesuatu yang menimpa 
dirinya dengan keadaan yang menimpa Maryam Alaihassalam. Suatu penyakit 
tidak dimasukkan dalam kategori fitnah diniyyah (cobaan yang berkenaan dengan 
agama), adapun cobaan yang menimpa Maryarn adalah fitnah diniyyah, karena ia 
sedang berada dalam masalah kehormatan, itulah sebabnya terucap perkataan 
sebagai berikut: “Hai saudara perempuan Harun, ayahmu sekali-kali bukanlah seorang 
yang jahat dan ibumu sekali-kali bukanlah seorang pezina.” (OS. Maryam: 28) Jadi, 
seandainya seseorang mendapatkan ujian berupa fitnah diniyyah maka ia boleh 
mengatakan sebagaimana perkataan Maryam tersebut, ini sernisal dengan sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Matikanlah aku dalam keadaan tidak terfitnah.” 
Syaikh Rahimahullah juga ditanya: tentang ayat dalam Surat Al-Bagarah yang 
berbunyi, “Katakanlah (Muhammad), “Jika negeri akhirat di sisi Allah, khusus untukmu 
saja bukan untuk orang lain, maka mintalah kematian jika kamu orang yang benar.” (GS. 
Al-Bagarah: 94) Apa yang dimaksud dengan mengharapkan kematian di sini? 
Syaikh menjawab: Ini termasuk dalam rangka Mubahalah, yakni: Mari bermu- 
bahalah antara kami dengan kalian, dan orang yang dusta akan mati. 

Syaikh Rahimahullah ditanya juga: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
menyebutkan bahwa di akhir zaman nanti ada seorang yang melewati kuburan 
saudaranya lalu ia berkata, “Duhai, seandainya aku menduduki tempatnya!” Bu- 
kankah ini termasuk mengharapkan kematian? 

Syaikh menjawab: Mungkin saja dikatakan seperti itu, dan bisa saja dikatakan 
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Jika anda bertanya, “Bagaimana menjawab tentang sabda Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apabila Engkau berkehendak menimpa- 
kan fitnah pada hamba-hambaMu, maka matikanlah aku dalam keadaan tidak 
terfitnah (tidak mendapatkan fitnah tersebut).” 


Jawabnya bisa kita katakan bagini: Bahwa ini bukanlah doa meng- 
harapkan kematian untuk diri sendiri, tetapi ini adalah doa meminta 
kematian dengan sifat tertentu, yaitu, “Matikanlah aku dalam keadaan ti- 
dak terfitnah” ternyata beliau tetap berada dalam fitnah tersebut namun 
diselamatkan dari kejelekannya, kemudian Allah Ta'ala memberikan 
manfaat pada perjuangan beliau dan meringankan beban yang ada. 

Yang pasti -segala puji hanya milik Allah- bahwasanya nash- 
nash yang ada berkenaan dengan masalah ini tidak terdapat pertenta- 
ngan atau perselisihan di dalamnya. Orang yang pertama kali melihat 
atau mendengar adanya suatu kerancuan maka ia akan menyangka 
adanya pertentangan, akan tetapi jika diteliti lebih lanjut dan dikaji 
ulang maka ia akan mendapatkan kejelasan bahwasanya tidak ada 
pertentangan dalam masalah tersebut. Maka sikap seseorang dalam 
perkara-perkara semacam ini mesti bersabar, mengharap pahala dan 
menunggu datangnya jalan keluar, ia harus menyerahkan urusan ter- 
sebut sepenuhnya kepada Allah, dengan berucap, “Hidupkanlah aku, 
sesuai dengan ilmu-Mu bahwa kehidupan itu lebih baik bagiku, dan 


bahwasanya Rasulullah mengabarkan suatu kenyataan yang akan terjadi di akhir 


zaman. Sedangkan kabar dari suatu kenyataan yang akan terjadi iri tidak harus 
dihukurni halal. Ini sebagaimana halnya kabar yang menyebutkan bahwa kita 
akan rnengikuti kebiasaan-kebiasaan orang-orang sebelum kita, padahal ini bukan 
suatu yang dihalalkan. Demikian juga kabar yang menyebutkan bahwa Azh-Zha'i- 
nah (wanita yang dalam sekedup) akan pergi dari Shan'a menuju daerah begini, 
ia tidak takut melainkan kepada Allah saja. Ini tidak serta merta mengharuskan 
bolehnya seorang wanita melakukan safar tanpa mahram. 

Syaikh Rahimahullah juga ditanya: Tidak bolehkah seseorang berdoa kepada 
Allah di dalam shalatnya agar Allah mematikannya karena takut dari fitnah, ter- 
utama pada masa-masa sekarang ini, lebih khusus lagi di negeri-negeri yang tidak 
berhukum dengan hukum Allah, di sekitarnya banyak orang yang sudah terkena 
fitnah dan meninggalkan agama mereka? 

Syaikh menjawab: Tidak boleh juga, bahkan sebaiknya ia mengatakan, “Ya Allah, 
teguhkanlah aku, ya Allah, lindungilah aku dari kejahatan makhluk-Mu”, dan doa-doa 
lain yang semisal. Rasulullah sendiri ketika para sahabat mengeluhkan pada beliau 
tentang beratnya cobaan yang mereka dapatkan, maka beliau tetap menyarankan 
kesabaran, lalu menghibur mereka dengan kabar-kabar orang terdahulu: bahwa 
di antara mereka ada yang sampai digaruk dengan sisir besi, di antara kulit dan 
dagingnya, tetapi orang itu tetap sabar menerima hal itu. oleh karena itu, tidak 
diperbolehkan bagi seseorang untuk berdoa meminta kematian pada dirinya sen- 
diri, tetapi yang mesti dilakukan adalah meminta ketabahan pada Allah Azza wa 
Jalla. 
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matikanlah aku jika dengan iimu-Mu Engkau mengetahui bahwa ke- 
matian itu lebih baik bagiku.” 

Kemudian dalam hadits yang kedua, yaitu Hadits riwayat Khab- 
bab terdapat dalil diperbolehkannya Kayy (berobat dengan cara me- 
nempelkan besi panas pada daerah yang sakit): karena di situ di- 
sebutkan, “Suatu ketika kami pergi menjenguk Khabbab, ia telah berobat de- 
ngan Kayy sebanyak tujuh kali.” 

Masalah Kayy ini tidak terlepas dari tiga keadaan: 


Pertama: Jika persangkaan kita lebih kuat pada perolehan manfa- 
atnya, maka dalam hal ini tidak dilarang, sebagaimana ia terdapat da- 
lam beberapa penyakit yang bisa disembuhkan dengan cara Kayy, se- 
perti: penyakit Dzatul Janbi (radang selaput dada). Bahwasanya penyakit 
ini bisa disembuhkan dengan cara Kayy, yang manfaatnya bisa dilihat 
secara nyata. Kadang-kadang seseorang yang menderita penyakit ini 
akan pingsan karena menahan beratnya sakit tersebut, sampai-sampai 
keluarganya menyangka bahwa ia akan segera mati, lalu datanglah 
se-orang dokter ahli mengobati penyakit ini dengan cara Kayy, setelah 
dokter mengangkat tangannya, maka orang sakit itu menjadi sehat dan 
segar bugar. Jadi ini adalah obat yang mujarab, dan kami mengetahui 
hal itu setelah menyaksikan sendiri dan mendengar kabar-kabar ten- 


tangnya. 

Contoh lainnya adalah penyakit yang biasa dinamakan oleh para 
dokter arab dengan sebutan Ath-Thair'”, penyakit ini menyerang usus. 
Persangkaan kuat menunjukkan bahwa Kayy bermanfaat untuk me- 
nyembuhkan penyakit ini. Intinya, selama manfaat Kayy itu dirasa le- 
bih kuat, maka Kayy tidak dilarang, itulah sebabnya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah melakukan Kayy pada Saad bin Mu'adz ketika 
ja terluka di waktu perang Khandag”" 


Kayy berfungsi pula untuk menghentikan darah. 
Kedua: Jika terjadi keragu-raguan, tetapi lebih condong pada man- 
faatnya, maka ini hukumnya makruh (dibenci): karena Kayy itu ber- 


317 Demikian yang dikatakan oleh Syaikh Rahimahullah, mungkin yang beliau mak- 
sudkan adalah Virus yang bisa menular kepada manusia yang berasal dari burung, 
terutama burung Beo, disertai dengan dernarm yang kemudian menyerang daerah 
lambung, paru-paru dan usus. Lihat “Al-Mu'jam Al-Wasith” CO $ &) 

318 HR. Muslim (2208) (75). A-Akhal adalah pembuluh darah yang ada di tengah 
lengan dan banyak mengeluarkan darah. Lihat “An-Nihayak”, karya Ibnu Al-Atsir 


“nak 
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sifat menyakiti dengan api, bisa jadi ia akan semakin memperparah 
atau memperburuk penyakitnya. 

Ketiga: Jika menyangka tidak ada manfaatnya, maka hukum yang 
paling dekat dengan ini adalah haram: karena ia dengan sengaja me- 
nyakiti tubuh. 

Dalam hadits Khabbab juga mengandung dalil bahwasanya sese- 
orang tidak seharusnya menyia-nyiakan hartanya hanya untuk sepetak 
tanah, yakni: dalam bermegah-megahan membangun bangunan yang 
tidak bisa digunakan oleh seseorang, khususnya bangunan-bangunan 
modem. 

Adapun bangunan kuno maka masih memungkinkan bagi bu- 
rung-burung untuk mengambil manfaat darinya, yaitu: hidup di 1o- 
teng-lotengnya dan berteduh dari panas dan dingin. 

Sedangkan bangunan modern tidak bisa dimanfaatkan oleh bu- 
rung-burung: karena bentuknya yang rapat seperti lembaran-lemba- 
ran buku, sehingga tidak ada celah yang bisa dimasuki sedikitpun, ma- 
ka ia menghambur-hamburkan hartanya tampa ada manfaat yang bisa 
diambil. 

Kemudian dalam hadits disebutkan pula, “Sekiranya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam tidak melarang kami untuk berdoa mengharapkan kema- 
tian niscaya kami akan berdoa hal itu” yakni: Dia merasa khawatir terha- 
dap fitnah yang menimpa dirinya. 

Akan tetapi — alhamdulillah — Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mensyariatkan pada kita sekalian apabila merasa khawatir ter- 
hadap fitnah yang akan menimpa kita maka hendaknya kita membaca 
doa, 


O jika HP SI ina 3 Satya SSS OI 

“Apabila Engkau berkehendak menimpakan fitnah pada hamba-hambaMu 

maka matikanlah aku dalam keadaan tidak terfitnah (tidak mendapatkan fit- 
nah tersebut)” 31 

Apabila ada orang yang berkata, “Ketika seseorang melihat fitnah 

pada dirinya dan bukan fitnah pada diri orang lain: saat merasa diri- 

nya dalam keadaan lemah iman, karena yang namanya iman bagaikan 


ombak di laut dan seperti hembusan angin, kadang-kadang meninggi 
dan kadang-kadang berkurang. Apakah jika seseorang melihat pada 


319 Telah berlalu takhrijnya. 
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dirinya sesuatu yang menyelisihi keadaan yang sebelumnya, ia boleh 
berdoa meminta kematian atas dirinya, karena khawatir jika keadaan- 
nya itu akan membahayakannya?” 


Jawabnya: Tidak, tetapi ia harus meminta keteguhan pada Allah 
Azza wa Jalla, dan meminta supaya hatinya ditetapkan dalam ketaatan 
pada-Nya. 

Sikap seorang mu'min apabila melihat futur (keputus-asaan) atau 
rasa Jemah dan malas pada dirinya maka ia akan semakin dekat dan 
bersandar kepada Penciptanya, hingga Allah menjaga dirinya. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala kadang-kadang memberikan ujian ke- 
pada hamba-Nya yang sedang merasa ta'jub dengan keimanan dan 
amalan yang dimilikinya, Allah berikan cobaan berupa futur, jika hal itu 
terdapat pada orang yang hatinya hidup, maka ia akan menyerahkan 
urusan pada Rabb Azza wa Jalla, meminta keteguhan pada-Nya, agar 
Dia menolong dirinya dan memperkuat keimanannya. 


Inilah bentuk hikmah dan kasih sayang Allah Azza wa Jalla: karena 
manusia apabila selalu mendapatkan kelapangan dan rasa aman, ma- 
ka dimungkinkan dirinya akan merasa aman dari makar Allah, bisa jadi 
ja akan berbangga diri (bersikap ujub), dan dimungkinkan pula ia akan 
mengungkit-ungkit amalannya di hadapan Rabb (merasa amalannya 
sudah banyak lalu merasa congkak di hadapan Allah Azza wa jalla), 
atau hai-hal lain yang semisal dengan itu semua. 


Namun apabila seseorang mendapatkan kesulitan-kesulitan atau 
kegundahan maka hatinya akan tergerak untuk mengakui bahwa diri- 
nya dalam keadaan salah, dan sekiranya Allah tidak menjaganya nis- 
caya ia akan binasa, maka ia pun kembali kepada Allah dan bersimpuh 
di hadapan-Nya. 

Allah Subhanahu wa Ta'ala Maha Mulia dan lebih mulia dari hamba- 
Nya. Jika seseorang mendekatkan diri kepada Allah sejengkal maka 
Allah akan mendekat padanya satu depa, jika seseorang mendatangi- 
Nya dengan berjalan kaki maka Allah akan menyambutnya dengan 
bertari.2 

Adapun dengan berpaling, lari dari Allah dan bergantung pada 
selain Allah maka itu adalah sebuah kehinaan dan kebinasaan, maka 
bagaimana mungkin engkau akan mendapatkan kedudukan setinggi 
bintang-bintang di langit sementara engkau berada di bawah tanah. 
Allah Ta'ala berfirman, 


320 HR. Muslim (2687) (22). 
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dya al go lal A53 Ie Has RS 3 
“Dan sekiranya Kami menghendaki niscaya Kami tinggikan (derajat)nya de- 
ngan (ayat-ayat) itu, tetapi dia cenderung kepada dunia dan mengikuti keingi- 
nannya (yang rendah).” (OS. Al-A'raf: 176) Kita memohon kepada Allah 
agar menghindarkan kita semua dari hal yang demikian. 

Pada intinya, yang penting sebagaimana yang telah kami katakan 
tadi: bahwa seseorang apabila diuji dengan perkara-perkara semacam 
itu maka semestinya ia segera rujuk dan bersandar kepada Rabbnya 
Subhanahu wa Ta'ala, dan memperbanyak permohonan serta meratap 
pada Allah agar mengaruniakan keteguhan dan kekuatan dirinya. 


Faedah lain: Bahwa seorang muslim akan mendapatkan pahala 
pada setiap apa yang ia belanjakan, kecuali pada sesuatu yang ia ke- 
luarkan untuk tanahnya, yakni: pada bangunannya, akan tetapi pada 
bangunan yang penting (sebagai kebutuhan primer) yang memang 
harus ada maka orang tetap akan diberikan pahala atasnya: karena 
itu merupakan nafkah yang wajib sebagai tanggung jawab atas dirinya 
dan keluarganya, hanya saja seseorang mesti menjadikan amalannya 
dalam hal ini dengan sewajarnya sesuai dengan kebutuhan saja, tanpa 
ada unsur menghambur-hamburkan dan membanggakan diri. 


Kemudian berkenaan dengan hadits yang ketiga: Maka betapa 
bahaya dan agungnya perkara tersebut, yakni: seseorang tidak akan 
masuk surga hanya kerena amalannya, bahkan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam juga demikian: bahwa beliau tidak akan masuk surga karena 
amalannya, kecuali bila Allah melimpahkan karunia dan rahmat-Nya 
kepada beliau. Maka kita memohon kepada Allah agar melimpahkan 
karunia dan rahmat-Nya kepada kita sekalian. Amin. 


Jadi, seberapa besar amalanmu tidak akan mengantarmu ke sur- 
ga kecuali jika Allah melimpahkan karunia dan kasih-sayangNya. Ini 
tidak bertentangan dengan firman-Nya, “Masuklah kamu ke dalam surga 
itu disebabkan apa yang telah kamu kerjakan.” (OS. An-Nahl: 32). Karena 
huruf Ba' dalam ayat ini biasanya berfungsi sebagai Sababiyyah. Jadi 
amalan kita itu hanya sebagai sebab yang Allah jadikan untuk kita 
sekalian. 


Allah Ta'ala telah menetapkan beberapa syariat kepada kita, lalu 
Dia mengatakan, “Ini adalah jalan menuju surga”, sehingga bila kita 
mengambil jalan ini maka kita telah mengambil sebab (masuk surga). 
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Adapun amalan sebagai faktor utama dari perolehan pahala ini 
(surga) maka itu tidak mungkin, karena jika Allah berkehendak men- 
debatmu dengan menghitung-hitung karunia yang diberikan-Nya nis- 
caya engkau akan binasa'4, bagaimana itu? 

Jawabnya adalah bahwa satu nikmat saja yang Allah berikan pa- 
da kita maka itu sudah memenuhi seluruh amalan yang kita lakukan, 
bahkan amal shalih yang kita lakukan itu sendiri bagian dari nikmat 
Allah yang harus kita syukuri. Sebagaimana dikatakan dalam sebuah 
syair: 

Jika syukurku terhadap nikmat Allah adalah nikmat yang diberi-kan 
padaku, 
Maka yang demikian itu wajib disyukuri juga. 

Tidak akan sampai rasa syukur kecuali dengan keutamaan-Nya, 
Mesktpun hari-hari silih berganti dan umur terus melalang buana. 
Jika mendapatkan kesenangan maka kebahagian terbuka, 

Jika mendapatkan kesusahan maka tetap disertai pahala. 

Hal itu tidak lain kecuali pemberian karunia, 

Lintuk mempersempit kegundahan, daratan dan lautan22 


Kemudian kita katakan, “Lalu bagaimana suatu amalan bisa tergan- 
tikan dengan balasan yang agung ini, padahal amalan seberapa besar 
dan banyaknya tidak akan mungkin menyamai pahala yang agung 
ini, yakni: Surga, sementara umur umat Muhammad berkisar antara 
60 hingga 70 tahun, dan pahala ini masanya tidak terhitung. Bagaima- 
na mungkin amalan yang sedikit, yang jika disandingkan dengan ke- 
nikmatan surga maka tidak ada apa-apanya kemudian diselaraskan de- 
ngan pahala yang agung ini? Jelas ini tidak mungkin: karena biasanya 
Suatu balasan akan disesuaikan dengan besarnya amalan, jika yang 
dimaksud adalah masalah ganti-mengganti, namun yang sedang kita 
bicarakan di sini bukanlah masalah tersebut, tetapi bahwa amalan 
adalah sebab yang mengarah pada hasil yang disebabkan itu. 


Berkenaan dengan ini maka telah ada hadits dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad?? dalam Al- 


321 Ini sesuai dengan hadits yang disebutkan oleh Al-Bukhari (103) dan Muslim (2876) 
(80). 

322 Dalam “Uddah Ash-Shabirin”, karya Ibnu Al-Oayyim (1/ 105), ia berkata, bru Abi 
Ad-Dunya mengatakan, "Mahmud Al-Warrag menyenandungkan syair itu pada 
saya, lalu ia menyebutkan bait syair ini. 

323 Hadits ini ditakhrij oleh Imam Ahmad dari hadits Sahl bin Saad Raghiyallahu Anhu 
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Musnad, dari Aus bin Syaddad, ia berkata, "Sungguh tempat cambuk se- 
orang dari kalian di surga itu lebih baik daripada dunia dan Seisi-nya.” Kita 
bisa bayangkan, tempat cambuk itu berapa luasnya?! Tidak seberapa, 
akan tetapi ternyata hal itu lebih baik daripada dunia dan seisinya. 

Sementara kita tahu, apa itu dunia? Ia adalah tempat tinggalmu, 
negerimu, pemerintahan dan kerajaanmuj, yakni: seluruh dunia, bukan 
dunia yang sekarang kamu ada, tetapi dunia dari semenjak Nabi Adam 
hingga hari Kiamat kelak. 

Kalau begitu, bagaimana halnya amalan itu bisa menggantikan pa- 
hala yang mulia ini (Surga), semua itu tidak terjadi kecuali bila Allah 
melimpahkan karunia dan rahmat-Nya kepada manusia. 

Perkataannya, "Para sahabat menimpali, “Tidak juga engkau, wahai 
Rasulullah?” Beliau menjawab, “Tidak juga aku.” Ini sebagai bukti dan da- 
HI bahwasanya setiap keutamaan yang diberikan kepada Nabi-nabi ti- 
dak lain adalah dari Allah semata. 

Kemudian Nabi bersabda, “Berlaku luruslah kalian dan bertagarrub- 
lah!” Yakni: Janganlah kalian terlalu menyiksa diri dalam beramal, 
sebab kalian tidak akan mendapatkan surga karena amal kalian, tetapi . 
bersikap luruslah kalian. 


JUSS “Berlaku lurus.” Artinya adalah mengambil jalan yang lurus, 
dan jalan yang lurus maksudnya adalah jalan tepat yang tidak terdapat 
hal yang melampaui batas di dalamnya atau sikap ghuluw padanya. 


Sedangkan lafazh ! 85 “Dan berusahalah mendekati jalan yang lurus 
itu.” Maksudnya: Jika kalian tidak bisa berlaku lurus, maka carilah cara 
yang dekat dengan jalan lurus itu. Adapun dengan berbuat terlalu ke- 
ras maka itu tidak disarankan. 

Oleh sebab itu apabila ada orang yang mengatakan, “Demi Allah, 
saya apabila ingin bangun malam lalu rasa kantuk itu-menggelayuti, 
maka saya letakkan tali untuk saya jadikan sandaran ketika saya ber- 
diri, dengan demikian saya tidak akan terjatuh apabila rasa kantuk itu 
datang sementara saya lagi berdiri.” Bagaimana pendapat anda dalam 
masalah ini? 

Kami katakan: engkau telah berbuat kekeliruan dalam hal ini, ini 
namanya sikap memberatkan diri. Jangan engkau lakukan hal sema- 


maa —— aa am 
(5/330) dengan nomor (22797), dan dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu 
(2/438) dengan nomor (9615), jadi kami tidak mendapati lafazh yang seperti di 
atas dari hadits Aus Radhiyallahu Anhu. 
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yang diperintahkan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Demikian halnya dengan kasus seseorang yang telah kita bahas 
sebelumnya, yaitu: seseorang yang memiliki air hangat dan air dingin, 
ia mengatakan, “Manakah yang lebih berat dari kedua air tersebut 
untuk berwudhu: supaya saya bisa mendapatkan pahala yang lebih 
banyak?” Ini adalah sebuah kekeliruan dan tidak bisa dibenarkan, dan 
ini bukan pula seperti yang dimaksudkan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dalam sabda beliau, 


AKA IE 3 
| “Menyempurnakan wudhu" pada tempat-tempat (kondisi, situasi) yang tidak 
disukai (berat). 

Ada lagi orang yang memiliki air hangat yang bisa digunakan, 
dan memiliki air panas yang tidak bisa disentuh karna panasnya, ia 
falu mengatakan, “Saya akan menggunakan air panas ini dan saya 
akan bersabar terhadapnya: agar saya mendapatkan pahala yang lebih 
banyak.” Kami katakan ini adalah cara yang keliru. 

Lain lagi dengan orang ketiga, yaitu: orang yang mendapatkan 
jalan yang bersih, tidak ada kerikil, bebatuan, ataupun duri. Di sisi 
lain ada jalan yang berisi kerikil, pecahan kaca, dan duri-duri. Ia pun 
mengatakan, “Saya akan melewati jalan yang kedua tanpa alas kaki, 
yakni: jalan yang penuh dengan pecahan kaca dan duri-duri, karena 
tidaklah seseorang mendapatkan gangguan, kegelisahan, kesedihan 
dan kesusahan, sampaipun tertusuk duri melainkan ia akan menda- 
patkan pahala darinya.” 





324 Syaikh mengisyaratkan pada hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari (1150) 
dan Muslim (784) (219), dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk dan ternyata beliau mendapati ada tali yang 
melintang antara dua tiang. Beliau bertanya, “Tali apa ini?” mereka menjawab, “Ini 
adalah tali milik Zaimab, apabila ia merasa malas maka ia akan bersandar pada tali 
tersebut'. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam bersabda, “jangan begitu, lepas- 
kan tali ini, hendaknya seorang dari kalian shalat dengan semangatnya, apabila memang 
merasa lemah maka ia bisa shalat sambil duduk”. Juga hadits yang ditakhrij oleh Al- 
Bukhari (212) dan Muslim (786) (222) dari Aisyah Radhiyallahu Anha: bahwasanya 
Rasulullah Shallallaku Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Apabila seorang dari kalian 
terserang kantuk saat mengerjakan shalat maka hendaknya ia tidur terlebih dahulu hingga 
rasa kantuknya hilang, sebab seorang dari kalian apabila shalat dalam keadaan menahan 
kantuk 

325 Muslim (251) (41). 

326 Syaikh Rahimahullah mengisyaratkan pada hadits yang telah berlalu takhrijnya. 
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Kami katakan: Ini adalah kesalahan besar, wahai saudaraku, ja- 
nganlah engkau memberatkan diri sendiri hingga terjerembab pada 
kebinasaan, tempuhlah jalan yang mudah. Bukankah Allah Ta'ala ber- 
firman, “Allah menghendaki kemudahan bagimu.” (OS. Al-Bagarah: 185) 

Ada juga orang yang berpuasa, namun ia terasa letih, haus dan 
terlihat kurus. Kemudian ia berujar, “Demi Allah, wahai saudaraku! 
Kalau aku pergi untuk berenang di air yang sejuk niscaya aku akan 
kembali segar dan bersemangat.” Sedangkan orang kedua mengata- 
kan, “Tidak perlu kawan, bersabarlah dan berharaplah pahala atas- 
nya.” Nah, manakah yang lebih benar dalarn hal ini? 


Jawabnya: Yang pertama itulah yang benar: karena ia berusaha 
meringankan dirinya dan mempermudah. Akan tetapi jika kita 
contohkan ternyata ia tidak mempunyai melainkan air yang hangat 
saja, maka kita katakana, “Bersabar dan berharaplah pahala, bagimu 
ada balasan Insya Allah.” 


Intinya adalah bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menjelaskan pada kita agar kita berlaku lurus dan mendekat padanya. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berikutnya, #SASI 5415 Y3 
H3 “Dan janganlah seorang dari kalian mengharapkan kematian,” lalu 
beliau menyebutkan sebabnya, bahwa mengharapkan kematian adalah 
sebuah tindakan bodoh, meminta disegerakan kematian adalah tin- 
dakan yang lebih bodoh lagi, dan menghabisi nyawa sendiri adalah 
kebodohan yang lebih parah. Mengapa demikian? 

Ada segolongan manusia zaman sekarang ini yang apabila tertim- 
pa kesempitan atau kesusahan maka mereka akan bunuh diri, mereka 
itu bagaikan orang yang sedang menyewa panasnya api neraka, apa- 
kah ia mengira bahwa bunuh diri itu akan menyelesaikan masalah dan 
bisa beristirahat? 

Jawabnya: sama sekali tidak, bahkan ia akan mendapatkan siksaan 
yang lebih pedih dari apa yang telah ia lakukan, karena siapa saja yang 
mati bunuh diri dengan sesuatu maka ia akan disiksa sesuai dengan 
apa yang ia lakukan itu. Kalau ia mati karena menenggak racun maka 
ia akan meminum racun itu sedikit demi sedikit di neraka, jika ia mati 
karena menusukkan besi ke tubuhnya maka ia akan disiksa dengan hai 
yang sama di neraka, jika ia mati dengan cara terjun dari atas gunung, 
atau menjatuhkan diri dari dinding, maka demikian pula ia akan disik- 
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sa semisal dengan apa yang ia lakukan itu di neraka kelak.” 


Perkataannya, 55: 355 St Aa Cansu Ll “Jika ia orang baik semoga saja 
bisa menambah amal kebaikannya.” Di sini Rasulullah tidak menyebut- 
kannya secara pasti tapi dengan ucapan “semoga saja.” Yakni: bisa jadi 
tidak akan bertambah, atau bahkan akan semakin terjerumus dalam 
kebinasaan - kita berlindung kepada Allah dari yang demikian. 


Perkataannya, ci: 3 Lea 13 “Dan jika ia orang buruk (akh- 
laknya) semoga bisa menjadikannya bertaubat.” Yakni: bertaubat kepada 
Allah Azza wa Jalla. Ini adalah sebuah kenyataan, berapa banyak orang 
yang bertaubat setelah orang-orang mengira bahwa ia pasti akan bi- 


nasa dan hancur. 


Inilah dia, Al-Ushairim, seorang dari Bani Abdul Asyhal dari kala- 
ngan Anshar, dia dahulunya dikenal dengan sosok yang suka meng- 
halang-halangi dakwah Islam. Namun ketika mendengar deru perang 
Uhud terjadi, maka ia keluar dan masuk Isiam. Allah Ta'ala telah me- 
masukkan Islam ke dalam lubuk hatinya. Ia pun keluar berperang hing- 
ga terbunuh. Saat perang usai, maka sahabat-sahabatnya mendapatkan 
dirinya ketika mereka sedang berusaha mencari-cari para tentara kaum 
muslimin yang mati. Mereka mengatakan, “Apa yang membuatmu da- 
tang kemari, kami mengenalmu sebagai orang yang suka menentang 
dakwah ini?” Maka ia mengatakan, “Aku bersaksi bahwasanya tiada 
Ilah yang patut disembah selain Allah, dan Muhammad adalah utu- 
san Allah. Sampaikan salamku untuk Rasulullah.” Saya mengira bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengabarkan tentang dirinya sebagai 
salah seorang penduduk surga, padahal ia tidak pernah sujud (shalat) 
sama sekali?28, sekarang ia berada di tempat yang baik, karena ternyata 





397 Hadits ini ditakhrij oleh Al-Bukhari (5778) lafazh ini miliknya. Dan Muslim (109) 
(175). 

328 Kisah ini ditakhrij dalam Musnad Imam Ahmad (5/428,429) nomor (2365334) dari 
hadits Abu Hurairah Radhiydilahu Anku, ia berkata, Beritahukan padaku siapakah 
orang yang memasuki surga tanpa melakukan shalat sedikitpun? Ketika tidak ada 
orang yang menjawab pertanyaan ini maka mereka bertanya, “Siapakah dia? Abu 
Hurairah menjawab, “Dia adalah Ushairim Bani Abdul Al-Asyhal Amru bin Tsabit 
bin Wagsy'. Al-Hushin - salah satu perawi hadits - mengatakan, lalu saya pun 
mengatakan hal itu pada Mahmud bin Labid, "Bagaimana kisah tentang Ushairim? 
Ia menjawab, 'Sebelumnya ia adalah orang yang enggan masuk Islam, lalu ketika 
datang peristiwa perang Uhud dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar 
menuju Uhud, maka nampaklah keagungan Islam baginya dan ia pun masuk Is- 
Jam. Ia langsung menyandang pedangnya, keluar dan memasuki kerumunan ma- 
nusia, ia menyerang hingga benar-benar terluka. Perawi melanjutkan, 'Manaka- 
la Bani Al-Asyhal mencari-cari orang yang terbunuh di medan perang ternyata 







ah 


02 SYARAH SHAHIH Sa, 
666 Tb AL-BUKHARI 7 dp 


Ia telah bertaubat. 


Simak pula kisah Umar bin Al-Khaththab, Khalid bin Al-Walid, Ik- 
rimah bin Abu Jahal dan sahabat-sahabat lain yang tadinya menentang 
dakwah dengan bengis namun kemudian berbalik membelanya. Ma- 
ka sebaik-baik manusia adalah orang yang panjang umurnya dan baik 
amalannya'?, semoga Allah menjadikan kita semua termasuk di antara 
mereka. 


Selanjutnya Mu'allif menyebutkan hadits Aisyah: bahwasanya 
Aisyah pernah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda ketika beliau berada di atas pangkuannya, 


Tt t. ha “, RN TI 0. a 
SEN IT Pa PASI IA 
“Ya Allah, ampunilah aku, kasihanilah diriku, dan pertemukanlah aku dengan 
Ar-Rafg Al-A'la.” Apakah ini termasuk bab mengharapkan kematian? 


Jawabnya: Tidak, karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
mengetahui - Wallahu A'lam - bahwa ajalnya telah dekat, akan tetapi 
beliau meminta agar dirinya berada di Ar-Rafig Al-A'la, tidak diragu- 
kan iagi bahwa beliau berada di Ar-Rafig Al-A'la, namun beliau tetap 
berdoa, karena doa termasuk sebab mendapatkan derajat yang tinggi, 
yakni: Tidak perlu dikatakan, “Mengapa Rasul berdoa demikian pa- 
dahal beliau pasti mendapatkannya?” 

Kita katakan, Ya, sampainya beliau ke tempat tersebut melalui se- 


bab-sebab, di antaranya adalah karena doa beliau. Seperti kita seka- 
rang mengatakan, 


# P. # P ena ye anang PN Tol TEE Na Mei 1 Si 
au yi laras ST au DAY cant 2 EA Ih D3 2 ai 


—— aa — 
mereka mendapatkan Ushairim ada di antara mereka. Maka mereka berujar, Demi 
— Allah, ini adalah Ushairim, apa yang mengantarnya datang kemari?! Padahal karni 
meninggalkan dia dalam keadaan pengingkaran terhadap risalah ini. Tanyakanlah 
mengapa ia datang kemari? Mereka pun bertanya, 'Apa yang membuatmu datang 
kernari, wahai Amru, apakah karena bersimpati terhadap kaummu, atau karena 
engkau mencintai Islam? Ia menjawab, "Bahkan karena aku cinta pada Islarn, aku 
telah beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, lalu aku masuk Islam dan mengam- 
bil pedangku, setelah itu aku keluar pergi bersama Rasulullah, kemudian aku pun 
berperang hingga aku mendapatkan luka-luka ini. Perawi menceritakan, “Tidak 
berapa lama ia pun meninggal di hadapan mereka, lalu mereka mengabarkan hal 
itu pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau bersabda, “Sesungguhnya 
ig termasuk di antara penghuni surga”. Hadits ini dihasankan oleh Al-Hafizh dalam 
“Al-ishabah” (4/609). 
329 Ini adalah lafazh hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad (4/190) nomor (17698) 
dan At-Tirmidzi (2329), ia berkata, Ini adalah hadits hasan gharib dari sisi ini”. 
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“Ya Allah, Tuhan pemilik penggilan yang sempurna ladzan) ini, dan shalat 
wajib yang didirikan, berilah Al-Wasilah (derajat di surga) kepada Nabi Mu- 
hammad.” Padahal beliau sudah pasti mendapatkannya, akan tetapi bi- 
sa jadi doa kita kepadanya merupakan salah satu sebab diperolehnya 
hal itu. 


C2 
aa day dad Ja 2 du kot JB an Ely LAS KA Tty 
AR ASI 


Bab Doa Penjenguk Kepada Orang Sakit 
Dan Aisyah binti Saad berkata dari ayahnya, “Nabi Shallaitahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Ya Allah, sembuhkaniah Saad.” 


SAS pra GA Una MA EIS Jelas Ba BAL O1YO 
S Jai Neng Si HE G3 HE Ina P 
HA ai Je —& A si- Las 4 sj AS alas pala 
BY Jus IU Y! Alis Y GUSI si Ha ASI S5 


Fi 
1 


GP ye IP Ob GI Ah ob al Bi RE IE 
ri GO) KA Uh at 

AI IE3 BA ABI Al IP api YP LA IG, 
Li 


a 


330 Al-Bukhari juga menyebutkannya secara mu'allag dalam bentuk Jazm (lafazh yang 
pasti), sebagaimana dalam Al-Fath (10/120), Dan ia me-maushul-kannya dalam 
Ath-Thibb (5659) dalam hadits yang panjang. Lihat pula dalam “Taghlig At-Ta'lig” 
(5/38). 
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Coin D se 

5675. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Awanah telah menyampaikan kepada kami, dari Manshur, dari Ibra- 
him, dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, “Bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya apabila menjenguk orang sakit 
- atau orang sakit didatangkan pada beliau — maka beliau berdoa, 
“Wahai Rabb manusia, hilangkanlah penyakit, berikanlah kesembuhan, 
sesungguhnya Engkau Penyembuh, tidak ada kesembuhan kecuali pe- 
nyembuhan-Mu, penyembuhan total sehingga penyakit tidak kambuh 
lagi. “3A1 
Amr bin Abu Onis dan Ibrahim bin Thahman berkata, dari Manshur, 
dari Ibrahim dan Abu Adh-Dhuha, “Apabila ada orang sakit didatang- 
kan kepada beliau.” 
Dan jarir berkata, dari Manshur, dari Abu Adh-Dhuha sendirian, ia 
mengatakan, “Apabila beliau mendatangi orang sakit.” 


Syarah Hadits 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, #D1 as! “Hilangkanlah pe- 
nyakit.” Yakni: Penyakit yang ada pada orang sakit tersebut. 

Perkataannya, s3 Gil, “Sesungguhnya Engkau Penyembuh.” Ini 
termasuk salah satu dari nama-nama Allah Ta'ala, yakni, Pn) “Sang 
Penyembuh.” Nama ini tidak disebutkan dalam nama-nama Allah yang 
terdapat dalam riwayat At-Tirmidzi dan lainnya dari kalangan penu- 
lis-penulis As-Sunan (Kitab-kitab hadits). ini menunjukkan bahwasa- 
nya penganggapan nama tersebut tidak dirafa'kan kepada Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 





331 HR. Muslim (2191) (46). 

332 Lihat Fath Al-Bari (1/131-132) 

333 Syaikh Rahimahullah mengisyaratkan kepada hadits yang ditakhrij oleh At-Tirmidzi 
(3507), Ibnu Hibban (2384), Al-Hakim (1/16) dan hadits lain yang menyebutkan 
Asmaul Husna. Hadits ini dikatakan oleh At-Tirmidzi sebagai hadits Gharib. 
Sementara Al-Hakim mengatakan, “Hadits ini telah ditakhrij oleh dua Imam (Al- 
Bukhari dan Muslim) dalam Ash-Shahihain dengan sanad-sanad yang shahih tanpa 
menyebutkan nama-nama tersebut di dalamnya. Alasan mereka berdua karena 
Al-Walid bin Muslim sendirian dalam meriwayatkan teks tersebut secara panjang 
lebar, ia menyebutkan nama-nama tersebut di sana, tetapi yang lainnya tidak per- 
nah menyebutkannya, namun bukan karena illat ini...” Al-Hafizh Ibnu Hajar dalam 
Fathul Bari (11/215) mengatakan, “Bukan karena kesendirian Al-Walid saja yang 
menjadi Illat (alasan), tetapi juga adanya ikhtilaf (perbedaan pendapat), idhthirab 
(goncang), tadlis dan iktimal Idraf'. Ibnu Hazm mendha'ifkan hadits -hadits yang 
menyebutkan tentang nama-nama, sebagaiman dalam Al-Fath (11/7217). 


670 Lean 9, 


Perkataannya, 445 Yj jUs Y “Tidak ada kesembuhan kecuali penyem- 
buhan-Mu.” Sebab secerdas dan semahir apapun seorang dokter, tidak 
mungkin bisa menyembuhkan orang sakit selama Allah Ta'ala belum 
menakdirkan kesembuhan atasnya. 


Perkataannya, K45 jaka Y Alis “Penyembuhan total sehingga penyakit 
tidak kambuh lagi.” Yakni: tidak mendatangkan sagam, atau penyakit. 

Dalam hadits iri mengandung dalil bahwasanya doa itu tidak ha- 
rus didahului dengan pujian dan sanjungan kepada Allah Ta'ala, tidak 
juga shalawat pada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik di awal 
doa maupun di akhir doa. Karena di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak memulai doa beliau baik dengan pujian pada Allah Ta'ala 
ataupun shalawat atas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Berdoa untuk orang sakit merupakan bentuk perbuatan baik yang 
diberikan kepada seseorang, sekaligus sebagai ibadah (penghambaan) 
kepada Allah Azza wa Jalla, sehingga ia mendapatkan pahala karenanya, 
dan perbuatan tersebut bisa memasukkan kebahagiaan kepada orang 
yang sakit, atau bahkan bisa jadi Allah Ta'ala akan menyembuhkan 
orang yang sakit itu karena doanya, sehingga engkau mendapatkan 
pahala yang sangat agung. 

Oleh karena itu, seorang muslim jika sedang menjenguk orang sakit 
maka sebaiknya ia mengucapkan doa tersebut, atau doa-doa lain yang 
telah disebutkan dalam hadits-hadits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam 4 


334 Syaikh pensyarah Rahimahullah ditanya: Bolehkah seorang yang sakit datang ke- 
pada seorang syaikh untuk meminta doanya, agar syaikh itu mengusap kepalanya 
dan mendoakan keberkahan untuknya: Sebab dalam hadits disebutkan bahwasa- 
nya ada seorang yang sakit kemudian meminum sisa air wudhu" Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, bagaimana batasan mengenai hal itu, sesuai pengetahuan: hadits 
tersebut secara zhahir menunjukkan bolehnya melakukan perbuatan tersebut? 
Syaikh menjawab: Tidak boleh, kami telah menyebutkan bahwasanya keutamaan 
sisa air Wudhu' itu merupakan kekhususan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: 
karena beliau memang bisa dimintai keberkahan pada bekas-bekas beliau: itulah 
sebabnya para sahabat tidak pernah meminta keberkahan pada bekas-bekasnya 
Abu Bakar, Umar, Utsman, ataupun Ali Radhiyallahu Anhum, akan tetapi hanya 
bertabarruk (meminta keberkahan) pada bekas Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Adapun berkenaan dengan doa, maka setiap muslim boleh saja berdoa. 
Sedangkan meletakkan tangan di atas dahi adalah demi mengetahui keadaan 
orang yang sakit, apakah panasnya meninggi atau menurun, dan itu sekaligus 
sebagai obat penenang dalam hati orang yang sakit. 

Syaikh juga ditanya: Apakah disyariatkan bagi orang yang sakit untuk meminta 
kepada seseorang agar mendoakan kebaikan padanya, terutama apabila ada di 
antara penjenguk terrmasuk orang-orang yang shalih? 





C1 


aa Hilal 223 wu 


PA ii 


Bab Wudhu Penjenguk Untuk Orang Sakit 


JS SS AN gmn II KE GS Lan JB ja 
. . - 3 “ 

Je de cita Jai Up las daan Ia GA ga 
bra IS BE Mi Ob ad ena Jb 


CA SIA 
5676. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, ia ber- 
kata, Ghundar telah menyampaikan kepada kami, ia berkata, Syu bah 
telah memberitahukan kepada kami, dari Muhammad bin Al-Munka- 
dir, ia berkata, “Aku telah mendengar Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhu mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuiku sa- 
at aku sakit, lalu beliau berwudhu' dan menuangkan air wudhu terse- 
but ke tubuhku —atau beliau mengatakan, “Tuangkanlah air wudhu itu 
padanya”, - maka aku pun tersadar. Setelah itu aku bertanya, “Tidak 


mm aan 
Syaikh menjawab dengan ucapannya: Tidak, hal ini tidak disyariatkan, semestinya 
seseorang tidak meminta doa kepada siapapun (kecuali pada Allah ?""), hanya saja 
kalaupun itu dilakukan maka tidak mengapa. Yang seharusnya dilakukan adalah 
sebagaimana perkataan Syaikhul Islam, “Apabila engkau rneminta seseorang un- 
tuk mendoakan kebaikan padamu, maka hendaknya engkau meniatkan kemash- 
lahatan untuk dirinya (diri orang yang dimintai doa), bukan kemashlahatan di- 
rimu: supaya engkau tidak menjadi seorang peminta dan menghinakan diri kepa- 
da orang yang diminta itu.” 

Adapun riwayat hadits yang disebutkan padanya, bahwa Rasulullah pernah 
berkata kepada Umar, “Janganlah engkau melupakan kami dalam doamu wahai sau- 
daraku — atau dari kebaikan doamu”, maka hadits ini tidak shahih. 
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ada yang mewarisiku selain Kalalah, lalu bagaimana dengan harta wa- 
risku? Maka turunlah ayat tentang Fara'idh. "35 


Syarah Hadits 
Maksud ayat tentang faraidh itu adalah firman Allah Ta'ala, 


0 aa Ata 
ASI ia 2 AS 3 SERA 
“Mereka meminta fatwa kepadamu (tentang kalalah). Katakanlah, “Allah mem- 
beri fatwa kepadamu tentang kalalah.” (OS. An-Nisaa': 176) Kalalah ada- 
lah seorang laki-laki yang meninggal tanpa meninggalkan anak atau- 
pun bapak, tetapi hanya meninggalkan saudara-saudara Hawasyi. 


Lafazh Kalalah diambil dari kata jas Y yaitu: yang mengelilingi 
sesuatu. Karena saudara-saudara atau yang disebut Hawasyi itu me- 
ngelilingi seseorang bukan karena mereka merupakan cabang darinya 
(maksudnya mereka bukan anaknya), dan tidak pula mereka adalah 
anak darinya. 


spp 


335 HR. Muslim (1616) (5) 
336 Lihat Mukhtar Ash-Shahah @ « 9 
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Bab Doa Menghilangkan Penyakit dan Demam 
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O 363 gen MN PSA GAS Ta LI UI 


1g 


KSAU WAS BUS JAN BIA Upon 


5677. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Hisyam bin Lirwah, dari ayahnya, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, bahwa ia berkata, “Ketika Rasulullah 
Ghallallahu Alaihi wa Sallam tiba (di madinah), Abu Bakar dan Bilal 


673 












@5? SYARAH SHAHIH Ss, 


Aa Ea 


674 “go, AL-BUKHARI 7 Gg” 


terkena sakit. Aisyah mengatakan, “Lalu aku menemui mereka berdua 
dan bertanya, Wahai ayahku, bagaimana keadaanmu? Wahai Bilal ba- 
gaimana pula keadaanmu? Aisyah melanjutkan, “Abu Bakar apabila 
terserang demam maka ia mengatakan: 


Setiap orang bertanggungjawab terhadap keluarganya, 

Dan kematian itu lebih dekat dari tali sandalnya. 
Sedangkan bilal apabila demamnya semakin tinggi maka dia akan 
berkata: , 

Aduhai, apakah aku harus bermalam , 
Di suatu lembah sementara di sampingku ada pohon Idzkhir dan 
orang-orang mulia. 


Apakah suatu hari aku akan mendatangi air yang melimpah, 
Apakah sudah tampak olehku gunung Syamah dan Thafil. 


Aisyah melanjutkan, “Kemudian aku mendatangi Rasulullah dan me- 
ngabarkan keadaan mereka kepada beliau. Lalu beliau berdoa, “Ya Allah, 
jadikanlah kecintaan kami kepada Madinah seperti kecintaan kami pa- 
da Mekah atau lebih. Ya Allah, perbaikilah ia (Madinah), berkahilah 
kami pada takaran Sha' dan muddnya, dan pindahkanlah penyakitnya 
ke Juhfah. 7 


Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terkandung faedah, yaitu: Tidak mengapa sese- 
orang berdoa dan meminta kepada Allah Azza wa Jalla agar mengang- 
kat wabah penyakit, menghilangkan penyakit dari negerinya dan ne- 
geri-negeri kaum muslimin, bahkan semestinya seorang muslim me- 
lakukan hal itu, karena ini termasuk dalam Bab menghilangkan ma- 
rabahaya atau kesusahan. 


Yang benar dalam hal ini adalah, bahwa ini bersifat umum sam- 
paipun pada penyakit Tha'un (penyakit pes), maka anda boleh memin- 
ta kepada Allah Ta'ala agar menghilangkan penyakit itu dari negeri 
anda, meskipun telah ada riwayat shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam yang menyebutkan, “Barang siapa yang mati karena penyakit 
Tha'un maka ia mati syahid. 8 


337 HR. Muslim (1376) (480) 
338 HR. Muslim (1915) (165). 
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Akan tetapi bisa dikatakan: Meskipun perkaranya demikian, maka 
kita tetap meminta kepada Allah Ta'ala agar diberikan keselamatan dan 
kesehatan, hanya saja jika hal itu memang menimpa kita karena sudah 
menjadi takdir Allah maka kita akan mendapatkan pahala. 
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ATI Jt YI 315 dn Jt UB ob 
Bab Tidaklah Allah Menurunkan Satu Penyakit Kecuali 
Menurunkan Pula Obatnya. 
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SIA 
5678. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Abu Ahmad Az-Zubairi telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Umar bin Said bin Abu Husain telah memberitahukan kepada 
kami, ia mengatakan, Atha' bin Abi Rabah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Tidaklah Allah menurunkan suatu 
penyakit kecuali menurunkan pula penyembuhnya tobat)." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, #14: "Penyembuhnya (obat).” Telah kita bahas, bahwa 
penyembuhan itu bisa dengan bacaan Al-Our'an, doa, ta'awwudz, dan 
bisa pula dengan obat-obatan. 

jadi, mengobati itu ada dua cara: 

Cara pertama: Dengan ta'awwudz, doa, bacaan Al-Our'an, dan 
yang semisalnya. 

Cara kedua: Dengan obat-obatan alami yang telah dikenal, baik 
lewat wahyu, seperti, madu yang mengandung obat bagi manusia, atau 
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dengan pengalaman-pengalaman. 

Ada cara yang ketiga: yaitu, dengan Al-Wahm (angan-angan). Ini 
adalah cara yang tidak memiliki hakekat sesungguhnya. Yakni, sese- 
orang bersandar pada suatu hal yang tidak memiliki pengaruh, akan 
tetapi berdasarkan apa yang ia bayangkan, dan ia menyangka bah- 
wa hal itu memiliki pengaruh. Cara yang ketiga ini seperti seseorang 
yang memakai kalung untuk menolak bala", atau untuk menjaga diri 
dengannya. Contoh lain seperti benang, wada'zh (rumah kerang) dan 
lain sebagainya. 

Cara yang ketiga ini tentu saja tidak boleh, karena itu bukan ter- 
masuk obat hissi (yang bisa dijangkau panca indera), dan bukan pula 
obat yang sesuai dengan syariat, sehingga tidak boleh bersandar pa- 
danya. Ini termasuk dari perkara syirik, sebagaimana yang telah kita 
bahas. 

Adapun alasannya, pelaku perbuatan ini telah menetapkan suatu 
sebab yang tidak pernah dijadikan sebab oleh Allah Azza wa Jalla se- 
bagai penyembuh, lalu dia menjadikan dirinya sebagai sekutu bagi 
Allah dalam hal menetapkan sebab-sebab yang tidak pernah ditetap- 
kan oleh Allah Ta ala. 


Perkataannya, :5 &g TAU “Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit." 
Termasuk di dalamnya seluruh penyakit hissi, yaitu penyakit yang 
dirasakan anggota badan. Dan juga penyakit ma'nawi, yaitu penyakit 
hati. 

Sebab, hati bisa saja menyimpang, dan itulah penyakitnya. Se- 
dangkan berusaha berada di jalan yang lurus, serta selalu istigamah 
terhadap petunjuk agama adalah obatnya. 

Termasuk obat hati juga kembali kepada kitabullah dan sunnah 
Rasulullah: sebagaimana firman Allah Ta'ala, 


KUN YEN PEN AKN 2 K3 v3 beri SEA 3 LN RE 
Pr Bgn 


Gasal A AA) 


“Wahai manusia! Sungguh, telah datang kepadamu pelajaran (Al-Our'an) dari 
Tuhanmu, penyembuh bagi penyakit yang ada dalam dada, dan petunjuk serta 
rahmat bagi orang yang beriman.” (OS. Yunus: 57) Tidak ada obat yang 
lebih utama bagi seseorang untuk mengobati hatinya selain dengan 
kitabullah, akan tetapi diperlukan ikhlas dalam membacanya, berusa- 
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ha tagarrub (mendekatkan diri) pada Allah Azza wa Jalla, mentadabburi 
maknanya, disertai keyakinan bahwa Al-Gur an merupakan obat. 

Adapun orang yang membacanya hanya untuk coba-coba, atau 
masih ada keraguan terhadap pengaruh bacaannya itu, maka ini tidak 
akan memberikan manfaat sama sekali. 


Kemudian sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
Pa pa 
Aas ad Je si JL 


“Tidaklah Allah menurunkan suatu penyakit kecuali menurunkan pula pe- 
nyembuhnya (obat).” Makna hadits ini perintah mencari obat. Jadi bu- 
kan sekedar berita saja, tetapi supaya seseorang berusaha mencari obat, 
dengan tetap mengindahkan cara-cara yang sesuai syariat, atau sesuatu 
yang telah terbukti melalui pancaindra bisa menyembuhkan, atau fak- 
ta telah membuktikan hal tersebut.” 





339 Syaikh Rahimahullah ditanya: Apakah yang pertama dan utama dilakukan oleh 
orang sakit adalah berta'awwudz terhadap penyakit yang menimpanya, atau 
langsung berobat dengan obat-obatan terlebih dahulu? 

Syaikh menjawab: Ini tergantung pada kondisi orang yang sakit, satu sama lain 
saling berbeda. Di antara manusia ada yang imannya kuat, sehingga ia meyakini 
syariat dengan doa-doa dan ta'awwudz-ta'awwudznya, maka orang ini lebih baik 
memulai dengan doa-doa dan ta'awwudz. Di sisi lain ada manusia yang imannya 
lemah, seperti kebanyakan manusia zaman sekarang, mereka biasanya akan le- 
bih banyak bersandar pada obat-obatan biasa. Jadi, masing-masing individu - 
sebagaimana yang telah kami katakan — adalah berbeda-beda. Telah kita sampai- 
kan sebelumnya, bahwa yang diperlukan dalam pengobatan dengan ta'awwudz 
dan doa-doa adalah tempat yang bisa diterima, pemberi pengaruh yang kuat dan 
alat yang memiliki pengaruh. Al-CJur'an tidak diragukan lagi memiliki pengaruh, 
akan tetapi diperlukan adanya pemberi pengaruh yang bisa membacanya dengan 
keimanan dan kekuatan, sampai seakan-akan anda bisa merasakan dalam ba- 
caannya bahwa ia melenyapkan penyakit itu dengan tangannya. Kemudian di- 
perlukan pula tempat yang bisa menerima dari seorang mu'min sehingga bisa 
mengambil manfaat dari apa yang dibacanya. Apabila syarat-syarat ini tidak ter- 
dapat pada seseorang maka sebaiknya ia memulai pengobatannya dengan obai- 
obatan biasa (alami atau resep dokter). 

Syaikh Rahimahullah juga ditanya: Apakah pembaca yang membacakan ayat-ayat 
pada orang sakit mesti membaca bacaan yang mustarsalah (dengan pelan-pelan), 
seperti membaca satu juz atau dua juz, atau bagaimana? 

Syaikh menjawab: Orang yang membaca Al-Our' an kepada orang yang sakit harus 
membaca ayat-ayat Asy-Syifa”, yang menurut syariat merupakan obat dengan izin 
Allah, atau dengan ayat-ayat yang sesuai dengan penyakitnya, seperti ayat-ayat 
sihir untuk orang yang terkena sihir, ayat Surat Az-Zalzalah untuk wanita yang 
Myw'assirah (sulit melahirkan) dan lain-lain yang semisal. 

Syaikh Rahimahullah juga ditanya: Perkataan kita: Sesungguhnya orang yang men- 
jadikan sebab yang tidak disyariatkan pengobatannya adalah musyrik, apakah 
kesyirikan yang dimaksud adalah syirik besar atau syirik kecil? 
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Syaikh Rahimahullah menjawab: Ini bukan syirik besar, tetapi termasuk syirik kecil, 
yaitu: masuk dalam bab syirik pensyariatan/ karena pelakunya berkeyakinan 
bahwa hal itu merupakan sebab: karena hal itu menurutnya mempunyai penga- 
ruh dengan sendirinya. Adapun orang yang berkeyakinan jika hal itu memiliki 
pengaruh dengan sendirinya tampa ada sebab dari Allah maka ini masuk dalam 
syirik besar. 


€2& 
east ayah dalah IL ea Ja SG 


Bab Bolehkah Laki-Laki Mengobati Wanita, atau Wanita 
Mengobati Laki-Laki? 


SSS uji JS IE JARAN GP IE BAL anna Gi ES GIS MVA 
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Taka 


5679. OJutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Bisyr bin Al- 
Mufadhdhal telah memberitahukan kepada kami, dari Khalid bin Dzak- 
wan, dari Rubayyi' binti Muawwidz bin Afra' berkata, “Dahulu kami 
(biasa) berperang bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
kami memberi minum pasukan, menyiapkan kebutuhan mereka dan 
membawa orang-orang yang terluka ke Madinah.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bolehkah mengobati?” Di si- 
ni beliau tidak memastikan hukumnya, karena memang perkaranya 
membutuhkan penjelasan secara terperinci. 

Seorang laki-laki boleh mengobati wanita begitupun sebaliknya 
(wanita mengobati laki-laki) jika dalam keadaan darurat, sementara ti- 
dak ada seseorang yang menerapinya dari jenis yang sama (laki-laki 
dengan laki-laki atau perempuan dengan perempuan). 

Adapun jika ada seorang wanita yang sakit, kemudian ada dokter 
laki-laki dan ada juga dokter perempuan, maka kita tidak boleh men- 
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dahulukan yang laki-laki, demikian juga sebaliknya. 

Sedangkan apabila dalam keadaan darurat, yakni seorang laki-la- 
ki mengobati (melakukan terapi kepada) perempuan atau perempuan 
melakukan terapi kepada laki-laki, maka itu sebagaimana yang telah 
kami katakan, yakni tidak mengapa. Tetapi dengan syarat aman dari 
fitnah dan hal yang membahayakan, jika ada fitnah atau hal yang mem- 
bahayakan maka tidak diperkenankan. 

Kita misalkan begini: Ada seorang laki-laki terkena sakit yang tidak 
begitu parah, sedangkan dokternya adalah seorang wanita cantik yang 
masih muda, tentu hal iri akan mengundang fitnah, ini fakta: terle- 
bih lagi biasanya para dokter diperintahkan untuk mengenakan pa- 
kaian putih-putih. Maka pakaian yang demikian semakin menambah 
kecantikan dokter wanita tersebut, tidak diragukan lagi bahwa ini 
adalah musibah, fitnah dan setan lebih mudah mempermainkan serta 
menambahnya semakin indah. Kalau tidak, apa perbedaan pakaian 
hitam dengan putih?! Itu tidak lain adalah tipu daya setan dan buju- 
kannya kepada orang-orang yang mewajibkan para perawat wanita 
agar mengenakan pakaian serba putih - kita berlindung kepada Allah 
dari yang demikian. 

Perlu diperhatikan: Tidak menutup kemungkinan bahwa para pe- 
rawat akan memperlihatkan sesuatu yang menggugah syahwat orang- 
orang sakit dari kalangan laki-laki, kenyataannya ada beberapa ang- 
gota tubuh wanita yang bisa dilihat -kita berlindung kepada Allah-, 
maka ini adalah fitnah, sehingga bagaimanapun kondisinya perkara ini 
tidak diperbolehkan, sesungguhnya para ulama Rahimahumullah ber- 
kata, “Diharamkan melakukan pengobatan dengan sesuatu yang ha- 
ram, meski hanya dengan suara yang sia-sia“, yakni: meskipun hanya 
dengan suara musik, maka bagaimana halnya dengan sesuatu yang 
bisa diindrakan langsung?! 

Tidak diragukan lagi bahwa setan bisa berjalan menelusuri aliran 
darah Ibnu Adam, bisa saja seorang wanita akan terfitnah dengan 
laki-laki yang sedang sakit itu. 

Maka dalam keadaan apapun kita katakan: Bahwa seorang wanita 
mengobati laki-laki atau laki-laki mengobati wanita boleh dilakukan 
jika memang sangat diperlukan (mendesak), dan kedua: aman dari fit- 
nah, jika tidak aman maka tidak boleh. 


340 Lihat: Al-Inshaf (2/463) dan Ar-Raudh Al-Murabba' (1/321). 
341 Iri adalah bagian dari hadits yang ditakhrij oleh Al-Bukhari (2035) dan Muslim 
(2175) (24), sedangkan ini adalah lafazhnya. 
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Adapun apa yang disebutkan oleh penulis dalam hadits riwayat 
Ar-Rubayyi binti Muawwidz, maka secara zhahir menyebutkan bahwa 
hal itu dilakukan secara terus-menerus atau secara dominan: berda- 
sarkan perkataannya, 3:5: US “Dahulu kami (biasa) berperang” akan tetapi 
saya tidak mengetahui perkara ini kecuali pada perang Uhud saja. 

Karena pada perang Uhud -sebagaimana yang sudah diketahui- 
jumlah kaum muslimin sangat sedikit jika dibandingkan jumlah kaum 
Duraisy. Juga pada perang tersebut banyak kalangan sahabat yang 
terkena luka dan kelelahan luar biasa. 

Demikian juga berkenaan dengan lokasi: bahwa Madinah tem- 
patnya dekat dengan daerah peperangan, sehingga para wanita diper- 
kenankan pergi meskipun tanpa mahram, dan dengan mudah pula. 


Ibnu Hajar Rahimahullah dalam Fath Al-Bari (10/136) mengatakan: 


Bahwa perkara ini tidak dihukumi secara pasti oleh Imam Al-Bu- 
khari karena kemungkinan peristiwa tersebut terjadi sebelum turun 
perintah tentang Hijab, atau wanita-wanita itu melakukan kegiatan- 
nya kepada para suami atau orang-orang yang masih mahram dengan 
mereka. 

Adapun hukum dalam masalah ini adalah bolehnya berobat de- 
ngan orang-orang yang bukan mahram ketika dalam keadaan darurat 
(mendesak), dan tetap dibatasi dengan batasan-batasan tertentu, baik 
dalam masalah pandangan, sentuhan tangan dan lain-lain. Masalah ini 
telah dibahas dalam Kitab Al-Jihad. 

Dalam Kitab Al-Jihad, beliau menyebutkan (6/80): 

Perkatannya, “Bab penerapian (pengobatan) kaum wanita terha- 
dap orang-orang yang terluka.” Yang dimaksud orang-orang yang ter- 
luka dari kalangan laki-laki, dan selain mereka -dalam peperangan-. 
Kemudian ia mengatakan setelahnya, “Bab para wanita mengembali- 
kan (membawa) orang-orang yang terluka dan terbunuh.” Demikian 
yang disebukan dalam kebanyakan riwayat, dan Al-Kusymihani me- 
nambahkan lafazh, “Ke Madinah.” 

Perkatannya, “Dari Ar-Rubayyi.” Ar-Rubayyi' ayahnya bermana 
Muawwidz. Rubayyi' dan ayahnya ini termasuk kalangan sahabat Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Perkatannya, “Dahulu kami bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memberikan minuman (pada pasukan)” Demikian pertama kali di- 
riwayatkan secara ringkas. Kemudian diriwayatkan setelahnya dalam 
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bentuk yang lebih lengkap dan sampai kepada yang dimaksud. Isma'ili 
menambahkan dari jalur lain dari Khalid bin Dzakwan, yaitu lafazh, 
“Dan kami tidak ikut berperang.” 

Riwayat-riwayat ini menunjukkan bolehnya seorang wanita Ajna- 
bi (bukan mahram) memeriksa laki-laki Ajnabi (asing) karena sesuatu 
yang mendesak (darurat). 


Ibnu Baththal berkata, “Hal itu dikhususkan bagi wanita-wanita 
mahram kemudian wanita-wanita Mutajawilah di antara mereka: ka- 
rena daerah yang terkena luka tidak akan terasa nikmat ketika disen- 
tuh, apalagi kulit yang terkelupas. Apabila harus diperiksa oleh selain 
Mutajawilah maka boleh dilakukan tanpa bersentuhan langsung. Dalil- 
nya adalah kesepakatan para ulama bahwasanya seorang wanita apa- 
bila meninggal dunia dan tidak didapatkan wanita yang memandikan- 
nya, maka boleh dimandikan oleh laki-laki dengan syarat tidak ber- 
singgungan secara langsung ketika memandikannya, tetapi dengan cara 
di belakang kain penutup menurut sebagian ulama, seperti: Az-Zuhri. 
Sedangkan pendapat mayoritas mengatakan dilakukan tayammum 
atasnya. 

Al-Auza'i mengatakan, “Ia dikuburkan sebagaimana keadaannya 
meninggal.” 

Ibnu Al-Munayyir berkata, “Perbedaan antara pengobatan dengan 
memandikan mayit adalah bahwa memandikan termasuk ibadah dan 
pengobatan termasuk perkara yang darurat, sedangkan darurat mem- 
bolehkan suatu yang terlarang.” Demikian yang diungkapkan oleh Al- 
Hafizh Rahimahullah. 


Namun seandainya itu dibalik maka hal itu lebih bagus, yakni di- 
katakan: Bahwa memandikan mayit adalah darurat dan sampai pada 
yang dituju, sedangkan pengobatan kadang-kadang sampai pada yang 
dimaksud, kadang-kadang tidak. Jadi, seandainya penulis mengatakan 
kebalikannya maka itu lebih bagus. 

Intinya: Saya tidak mengetahui bahwa istri-istri para sahabat me- 
lakukan hal itu kecuali waktu perang Uhud saja, dan telah dimaklumi 
bahwa perang Uhud terjadi sebelum turunnya perintah Hijab. Akan 
tetapi, permasalahannya bukan pada Hijab sekarang, namun dalam 
hal menyentuh dan berinteraksi langsung. Kami katakan, “Bahwa hal 
ini -sebagaimana yang dikatakan oleh penulis Rahimahullah— adalah 
perkara darurat, lalu kami tambahkan lagi: selain darurat adalah harus 


SYARAH SHAKIH "S5, 
686 AL-BUKHARI 7 &” 





aman dari fitnah, ini termasuk syarat yang harus dipenuhi mau tidak 
mau. 

Adapun masalah para sahabat wanita yang keluar di setiap pe- 
perangan dan ikut serta membantu peperangan tersebut maka saya 
tidak mengetahuinya sama sekali. 


Ip kp 


S3? 
Sd SI 
Bab Pengobatan Ada Dalam Tiga Hal 
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5680. Al-Husain telah memberitahukan kepadaku, Ahmad bin Mani' telah 
memberitahukan kepada kami, Marwan ini Syuja' telah memberitahu- 
kan kepada kami, Salim Al-Afthas telah memberitahukan kepada kami, 
dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Terapi pengobatan itu ada tiga macam: Minum madu, bekam, dan 
Kayy (menempelkan besi panas pada penyakit), namun aku melarang 
umatku dari kayy.” Hadits Marfu'. 

Dan Al-Oummi meriwayatkannya, dari Laits, dari Mujahid, dari Ibnu 
Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang madu dan 
bekam. 


(Hadits 5680- tercantum juga pada hadits nomor 5681) 
SIA SE RA en USA IS SAI 
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5681. Muhammad bin Abdurrahim telah memberitahukan kepadku, Suraij 
bin Yunus Abu Al-Harits telah mengabarkan kepada kami, Marwan 
bin Syuja' telah memberitahukan kepada kami, dari Salim Al-Afthas, 
dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Terapi pengobatan terdapat dalam tiga cara: 
Berbekam, minum madu, dan Kayy, namun aku melarang umatku dari 
Kayy.” 


Rabab 


CA 
Ab Kab AA A1 JP “Jasa OGAN SY 
Bab Berobat dengan Madu. Dan Firman Allah Ta'ala, “Di 


dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia." 
(AS. An-Nahi: 69) 





35 Alta PA UNA IS AA AGS. O1AY 
Ip BEA lo LN AS SI BEA LE G5 

Ia 2 Aa Lang 
5682. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Hisyam telah mengabarkan 
kepadaku, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Ra- 


dhiyallahu Anha Shallallahu Alaihi wa Sallam sangat menyukai Hal- 
wa” (yang manis-manis), dan madu.“ 


FE PE Jamil Gi ASP BEGAL eri PGA .O1AY 


ye ol Lt 3 aah 2g £ 2 iis 
5683, Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Abdurrahman bin 
Al-Ghasil telah memberitahukan kepada kami, dari Ashim bin Umar 


342 HR. Muslim (1474) (21). 
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bin (atadah, ia berkata, “Aku pernah mendengar Jabir bin Abdullah 
Radhiyallahu Anhuma mengatakan, “Aku telah mendengar Rasulullah 
Shaltallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya ada obat yang baik 
untuk kalian - atau ada sesuatu yang baik untuk kalian jadikan obat - 
maka itu terdapat pada bekam, atau minum madu, atau sengatan api 
panas yang ditempelkan pada penyakit. Namun aku tidak menyukai 
kayy. 36 


535 & KAN LA EM 3 A3 Gas di 3 1) SE SIS O1AL 
Pe gni dada 
SES SS Sae ar JA S3 ed di as 
NTEP Sin j B osn JUS 3G 2 SS Aas 
# # # . ? ai 2 ? 
Ia Oliaa MLS aka Eli Olah DAS dl Gap 
5684. Ayyasy bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Abdul A'la 
telah memberitahukan kepada kami, Said telah memberitahukan kepada 
kami, dari Oatadah, dari Abu Al-Mutawakkil, dari Abu Said, ia ber- 
kata, “Suatu ketika ada seorang laki-laki yang datang menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Orang itu berkata, “Saudaraku menge- 
luh sakit perut.” Maka Nabi menyarankan, “Minumkanlah madu pa- 
danya.” Kemudian orang itu kembali lagi menemui Nabi untuk yang 
kedua kalinya, Nabipun kembali berujar, “Minumkanlah madu pada- 
nya.” Lalu orang itu kembali datang dan berkata, “Aku telah lakukan 
(tapi belum sembuh)” Maka Nabi bersabda, “Maha benar Allah dan 
perut saudaramu itulah yang dusta, minumkanlah madu padanya.” 


Maka orang itupun pergi dan meminumkan madu kepada saudaranya 
hingga saudaranya pun sembuh.“ 


Syarah Hadits 
Hadits-hadits di atas membahas tentang tiga perkara: 


Pertama: sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, SN $ AAN “Terapi 
pengobatan terdapat dalam tiga cara.” Secara zhahir nampaknya itu ada- 
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lah Hashr (pembatasan), namun fakta membuktikan tidak demikian: 
Bahwa pengobatan terdapat dalam tiga macam yang disebutkan, dan 
ada pula yang lainnya, berupa obat-obat alami dan obat-obat syar'i. 

Jawaban: Menjawab permasalahan ini maka kita katakan, “Bah- 
wasanya pembatasan ini bersifat Hashr Idhafi sebagaimana dijelaskan 
dalam hadits Jabir yang menyebutkan, “Sekiranya ada obat yang baik un- 
tuk kalian” maksud beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah bahwasa- 
nya pengobatan tidak terbatas daiam tiga cara saja dari obat-obatan 
yang biasa dilakukan oleh mereka, tetapi selain tiga cara tersebut juga 
ada cara-cara yang lainnya. 


Kedua: sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, LX $ AKAN “Terapi 
pengobatan terdapat dalam tiga cara.” Secara zhahir menunjukkan bahwa 
penyembuhan ada pada tiga cara tersebut tidak bisa tidak, perkaranya 
tidaklah demikian, sebab ternyata seseorang bisa saja menggunakan 
hal-hal di atas namun penyakitnya tetap tak kunjung sembuh. 

Kita katakan: Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memberikan suatu syarat yang pasti terdapat manfaat dalam obat- 
obatan tersebut, yaitu: kesesuaian, ini sebagaimana disebutkan dalam 
hadits Jabir Radhiyallahu Anhu juga, di sana disebutkan, “Pada syarat ber- 
bekam, minum madu, dan sengatan api panas yang sesuai dengan penyakit.” 
Jadi, apabila tiga cara ini tidak sesuai dengan suatu penyakit maka 
seseorang tidak bisa mengambil manfaat meskipun telah mengguna- 
kannya, seperti: Memanah atau anak panah, anak panah yang dilepas- 
kan untuk membidik sasaran maka ia akan mengenai sasaran jika ber- 
tepatan dengan sasaran, jika tidak tepat tentu saja tidak mengenainya. 
Demikian halnya dengan obat: jika tidak sesuai dengan jenis penyakit- 
nya maka tidak akan memberikan manfaat, begitu sebaliknya. 

Kesesuaian yang dimaksud bisa jadi berupa keselarasan obat ini 
dengan penyakit dan tidak ada penghalang dari mendapatkan man- 
faat dengannya. Bisa saja obat itu selaras dengan penyakit namun ada 
penghalang yang membatasinya, seperti: kekuatan lain dalam badan 
yang menghalangi masuknya obat tersebut untuk menembus sasaran. 
Contoh lain: Al-Banju (jenis tumbuh-tumbuhan yang digunakan untuk 
membius), ini bisa berpengaruh pada seseorang untuk menghilangkan 
rasa pada daerah yang sakit, akan tetapi kadang-kadang ada pengha- 
lang dalam tubuh, sehingga hal itu bisa menghalangi pengaruh Al-Ban- 
ju, seperti mengkonsumsi Munabbihahat (minuman yang membuat can- 
du seperti kopi) secara berlebihan. 
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Di antara penghalang-penghalang itu adalah penyakit yang datang 
secara berkala (tidak tentu), yang mempengaruhi kondisi tubuh, dan 
tidak mungkin seseorang keluar darinya, ia menjadi biasa sebagaima- 
na kebiasaan manusia: oleh karena itu, para dokter sering menase- 
hati pasien agar segera berobat ketika penyakit itu datang, bahkan ia 
memerintahkan pula untuk mencegah sebelum datangnya penyakit. 

Jadi ada tiga tingkatan dalam hal ini, yaitu: Mencegah dari penya- 
kit, bersegera untuk berobat, dan terlambat untuk berobat. 

Tingkatan terakhir ini bisa saja menjadikan obat tidak sesuai de- 
ngan penyakit, sehingga pada saat itu obat tidak bisa memberikan 
manfaat. 


Dan pembahasan ketiga, yaitu: sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 


wa Sallam, “Si 3 # &1 “Namun aku melarang umatku dari Kayy." Di 
sini beliau mengabarkan bahwa Kayy adalah jenis pengobatan, namun 
mengapa beliau melarangnya? 


Jawaban: Karena Kayy adalah pengobatan dengan cara menem- 
pelkan api (besi panas) pada penyakit, tentunya hal ini menyakitkan, 
bahkan kadang-kadang bisa mengakibatkan bahaya yang berlebihan 
sehingga membahayakan pasien. Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melarangnya dengan larangan arahan, akan tetapi jika pasien 
sangat memerlukan pengobatan tersebut maka tidak mengapa, itulah 
sebabnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan Kayy pada Sa'ad 
bin Muadz di Akhal-nya (urat yang ada ditangan) ketika terkena luka 
pada perang Khandag. 

Telah kita bahas sebehumnya, bahwa Kayy memiliki tiga tingkatan, 
yaitu: Boleh, Makruh, dan Haram. 


Jika telah diketahui manfaatnya maka itu diperbolehkan, sebagai- 
mana telah kita contohkan pula, yaitu untuk penyakit radang selaput 
dada. Bahwasanya pengaruh Kayy terhadap penyakit ini sangat ber- 
manfaat sebagaimana fakta telah membuktikan demikian. Sebelumnya 
pasien ini diperiksa oleh para dokter di ramah sakit-rumah sakit dalam 
waktu yang lama namun tak kunjung sembuh, sampai akhirnya ada 
seseorang yang mengetahui ilmu Kayy, lalu Kayy ini dilakukan pada 
pasien dan dengan izin Allah dia sembuh seperti sedia kala. 

Adapun jika hanya berdasarkan persangkaan saja bahwa Kayy da- 
pat memberi manfaat, sementara persangkaan tersebut tidak terlalu 


345 Telah berlalu takhrijnya. 
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kuat, maka Kayy dihukumi makruh. 


Sedangkan jika ada persangkaan kuat bahwa Kayy tidak akan 
memberikan manfaat pada suatu penyakit, namun hanya untuk se- 
kedar coba-coba saja sebagaimana yang dikatakan orang-orang, ma- 
ka hukumnya haram: karena adanya mafsadah (kerusakan) tanpa ke- 
mashlahatan yang diharapkan. 


Dalam hadits di atas disebutkan, ex 2:5 maksudnya adalah 
Hijamah (bekam). " 

Yang mengherankan, kami pernah mendengar sebelumnya bah- 
wasanya orang-orang membuat larangan mengeluarkan darah secara 
mutlak. Mereka mengatakan, “Ini tidak benar.” Akan tetapi pada ke- 
nyataannya mereka mengatakan hal itu karena kebodohan mereka. 
Sebab ada penyakit yang tidak bisa diobati selain dengan mengosong- 
kan darah, ini adalah fakta yang telah dibuktikan kebenarannya oleh 
banyak pihak. 

Dari sini bisa kita katakan, “Bahwa sesuatu yang telah datang da- 
ri As-Sunnah seperti masalah-masalah seperti ini jika diingkari oleh 
orang-orang yang mengingkarinya maka itu tidak memberikan pe- 
ngaruh apa-apa, akan datang saatnya ketika orang-orang mulai mem- 
buktikan kebenaran apa yang datang dari Kitabullah, atau yang shahih 
dari Sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Ini adalah perkara yang pasti, namun perlu diperhatikan dengan 
baik-baik jangan sampai melakukan hijamah (bekam) secara semba- 
rangan. Jadi diperlukan orang yang benar-benar mahir untuk mela- 
kukannya: karena bisa saja seseorang melakukannya di tempat yang 
salah, atau di waktu yang tidak tepat. Ia bisa saja melakukan pem- 
bekaman pada urat nadi yang sebenarnya tidak mungkin dibekam. 
Oleh karena itu, diperlukan orang yang benar-benar mahir: sebab bisa 
berbahaya. | 

Akan tetapi bagaimana kita mengetahui bahwa orang yang akan 
membekam adalah orang yang benar-benar mahir? 





Jawaban: Ada dua cara untuk mengetahui kemahiran ini: 

Pertama: Dari mempelajari teorinya. 

Kedua: sudah sering melakukan praktek dan berpengalaman: se- 
bab ada di kalangan manusia yang sudah berpengalaman melakukan- 
nya berdasarkan ilmu yang kemungkinan tidak dimiliki oleh orang- 
orang yang hanya sekedar mengetahui ilmunya dari membaca secara 
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teori saja. Dengan demikian, termasuk di antara yang paling penting 
dalam masalah pengobatan atau pelajaran kedokteran adalah praktek, 
sebab meskipun seseorang memiliki segudang ilmu pengobatan tanpa 
diiringi oleh praktek maka hasilnya tidak lain berupa kelemahan. 

Kami mengetahui beberapa orang yang sering bergelut dengan 
dunia kedokteran yang diiringi dengan praktek dan pengalaman-pe- 
ngalaman, ternyata mereka mampu mengalahkan Basafir (para duta be- 
sar), sehingga mereka menjadi orang-orang yang lebih baik dari Basafir 
tersebut. 

Ada seseorang yang memberitahukan kepadaku: bahwa ia per- 
nah tertimpa suatu penyakit di tubuhnya, lalu ia pergi ke negeri Ero- 
pa untuk berobat, namun belum juga memberikan pengaruh apa-apa 
(belum sembuh juga). Kemudian ada orang lain yang sudah terkenal 
dan berpengalaman melakukan praktek di negeri ini memeriksa orang 
tersebut. Ja pun memeriksa badan dan daerah yang diderita orang sa- 
kit tersebut, kemudian melakukan prakteknya. Akhirnya penyakitnya 
bisa dihilangkan dan orang itu sembuh secara total. 

Ini adalah perkara yang banyak disaksikan, bahwa para dokter 
Arab banyak mengambil ilmu kedokterannya dari pengalaman-pe- 
ngalaman. 

Selanjutnya hadits tentang madu, di dalamnya terdapat dalil yang 
menunjukkan bahwa di dalam madu terdapat obat yang bisa menyem- 
buhkan sakit perut: sebagaimana yang telah diarahkan oleh Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. 

Faedah lainnya menunjukkan bahwa pengobatan perlu dilakukan 
secara berulang-ulang. 

Faedah lain: Perlunya mengulang-ulang bacaan yang dibacakan 
kepada orang sakit. 

Faedah lain: Perlunya mengulang-ulang Istisgo (shalat meminta 
hujan) apabila hujan tidak kunjung turun. Dan segala sesuatu yang di- 
lakukan dalam rangka menghilangkan penyakit atau kesusahan, apa- 
bila belum menghasilkan manfaat pada waktu yang pertama maka ia 
rnesti diulang-ulang sampai mendapatkan sesuatu yang dimaksud. 


aah 


Ko Tea 





5? 
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Bab Terapi Pengobatan dengan Susu Unta 
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5685. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Sallam bin 
Miskin telah memberitahukan kepada kami, Tsabit telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Angs, “Bahwa sekelompok orang sedang mende- 
rita sakit. Mereka mengatakan, “Wahai Rasulullah, berilah kami tem- 
pat untuk menginap dan jamulah kami.” Ketika keadaan mereka mulai 
membaik, mereka berkata, “Sesungguhnya kota Madinah tidak cocok 
untuk kami.” Lantas beliau menyuruh mereka untuk pergi ke padang 
tempat gembalaan unta-unta beliau, lalu beliau bersabda, “Minumlah 
susunya! Ketika mereka sehat, ternyata mereka membunuh penggem- 
bala Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan merampok sejumlah unta 
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beliau. Maka beliau memerintahkan untuk mengejar mereka. Ke- 
mudian beliau memotong tangan-tangan mereka, kaki-kaki mereka 
dan mencongkel mata-mata mereka. Dan aku melihat salah seorang 
dari mereka menjulurkan lidahnya ke tanah sampai akhirnya mati 
terkapar. "6 

Sallam berkata, “Aku mendapatkan kabar bahwa Al-Hajjaj pernah 
berkata kepada Anas, “Ceritakan padaku hukuman paling berat yang 
pernah dilakukan oleh Nabi Shallallahu. Alaihi wa Sallam!” Maka Anas 
menyebutkan hadits ini. Lalu hal itu disampaikan pada Hasan, ia pun 
mengatakan, “Aku senang seandainya ia tidak pernah menceritakan 
hadits tersebut padanya (Al-Hajjaj)." 


Syarah Hadits 


Kami katakan: Apa yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam itu, dikatakan oleh banyak ulama: Bahwa hal itu terjadi 
sebelum diturunkan ayat tentang Hudud (hukuman). 


Sebagian ulama mengatakan, “Ini adalah bentuk pencegahan ke- 
rusakan di muka bumi, karena Allah Ta'ala berfirman, 
A aa 


CT Un Lan ea 0 Tununn Jr 2 MTA YA Ar : 
OLS GNI 3 033 AA il Opa JA Bra | 


ea 


-t aa Te 3th. ” ag aoi Ea oa ae 
Naa 3 AR Apa RAS pat Pakan 


“Hukuman bagi orang-orang yang memerangi Allah dan Rasul-Nya dan 
membuat kerusakan di bumi, hanyalah dibunuh atau disalib, atau dipo- 
tong tangan dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat ke- 
diamannya.” (OS. Al-Ma'idah: 33) Dan di sini mereka telah membalas 
kenikmatan yang diberikan oleh Nabi dengan kekufuran. 


Pertama: Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memulia- 
kan mereka, mengarahkan mereka pada unta-unta beliau, lalu meme- 
rintahkan mereka agar meminum air kencing dan air susu unta-unta 
tersebut hingga mereka manjadi sehat kembali. Namun perbuatan 
mulia ini diimbangi dengan perbuatan jahat lagi buruk. 

Kedua: Mereka mencuri unta-unta tersebut. 


346 HR. Muslim (1671) (9). 
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Ketiga: Mereka merampok penggembala Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan membunuhnya. 


Keempat: Mereka melakukan Samr (pencongkelan) terhadap mata 
penggembala, sebagaimana disebutkan dalam riwayat lain.”,8. 


Cara As-Samr atau As-Saml adalah mengambil paku, kemudian di- 
panaskan dengan api, lalu paku yang sudah dipanaskan api tersebut 
digunakan untuk mencongkel mata. 

Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan hal itu pada 
mereka: karena mereka melakukan hal yang sama pada penggembala 
beliau, selanjutnya beliau membiarkan mereka di padang pasir dalam 
keadaan haus, mereka dibiarkan untuk mencari air hingga mati, kare- 
na mereka — Wal Iyadzu Billah — telah mengganti nikmat Allah dengan 
kekufuran. 


Adapun perkataan Al-Hasan, “Aku senang seandainya ia tidak pernah 
menceritakan hadits tersebut padanya (Al-Hajjaj).” Karena ia merasa kha- 
watir apabila Al-Hajjaj melakukan hukuman seperti itu terhadap se- 
tiap siapa saja yang menyelisilu urusannya. 


ap abap 


347 Al-Hafizh dalam Al-Fath (10/142) berkata, “Kalimat 'Sallam berkata' adalah Maushul 
dengan sanad yang telah disebutkan. 

348 HR. Muslim (1671) (4) dengan sanadnya dari Anas Radhiyallahu Anhu, bahwa :a 
berkata, "Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan sami terhadap 
mereka karena mereka telah melakukan sami terhadap penggembala itu". 
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Bab Terapi Pengobatan dengan Air Kencing Unta 
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memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu, “Bahwa sekelompok orang sedang menderita sakit ketika berada 
di Madinah, maka Nabi memerintahkan mereka Supaya menemui peng- 


gembala beliau, -yakni penggembala unta,- dan meminum 


Rir SUSU 


dan air kencing untanya. Mereka lalu pergi menemui penggembala 
dan meminum air susu dan kencing unta tersebut, sehingga badan-ba- 
dan mereka menjadi baik (sehat). Setelah mereka sehat mereka justru 
membunuh penggembala dan merampok unta-untanya. Kabar itu 
pun sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau 
memerintahkan untuk mengejar mereka, kemudian mereka dibawa ke 
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5686. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
| 
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hadapan beliau, lantas beliau memotong tangan dan kaki mereka serta 
mencongkel mata mereka.” 


Datadah berkata, “Muhammad bin Sirin telah menceritakan kepadaku 
bahwa peristiwa tersebut terjadi sebelum turunnya ayat tentang hudud 
(hukuman). 


Syarah Hadits 


Perkataan Ibnu Sirin ini masih berupa kemungkinan, akan tetapi 
yang benar bahwasanya tidak terdapat dalam hadits sesuatu yang 
bertentangan. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Fath Al-Bari (10/143): 

Perkataannya, ky! J's 1g Al D4 “Bab terapi pengobatan dengan air 
kencing unta.” Disebutkan di dalamnya hadits Al-Uraniyyin. Dan dise- 
butkan tentang kekhususan pengobatan dengan air kencing sebuah 
hadits yang ditakhrij oleh Ibnu Al-Mundzir, dari Ibnu Abbas secara 


marfu, 
25 Hau tw 16 Vu SY Jia 2S 


"Minumlah air kencing unta, karena 1a bermanfaat untuk Dzaribah perut- 
perut mereka.” Kata & Ah merupakan bentuk jamak dari kata — 55 yang 
artinya: kerusakan pada lambung. 

Perkataannya, Had GG SI “Bahwa sekelompok orang sedang 
menderita sakit ketika berada di Madinah.” Demikian lafazhnya dengan 
menyebutkan huruf (5 “Di” yang berfungsi sebagai Dzarfiyyah (kete- 
rangan tempat). Maksudnya: Mereka mendapatkan penyakit itu ketika 
mereka berada di Madinah. Sedangkan dalam riwayat Abu Oilabah 


dari Anas disebutkan dengan lafazh Hah Ny reet "Mereka menderita sakit 
(di) Madinah.” 


Perkataannya, - KY yo 4815 ! psk SI “Supaya mereka menemui 
penggembala beliau, -yakni penggembala unta.” Demikian yang disebut- 
kan pada riwayat aslinya, sedangkan pada riwayat Muslim dari sisi iru 
disebutkan dengan lafazh, &Y! 5 | sis 5 “Supaya mereka menemui 
penggembala unta.” 


349 HR. Muslim (1671) (9). 
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Perkataannya, urat (& “Sehingga badan-badan mereka menjadi baik 
(sehat).” Dalam riwayat Al-Kusymaihani disebutkan dengan lafazh 
Cp “Menjadi sehat.” 


Perkataannya, 2315 JG “ntadah berkata.“ Hadits ini maushul dengan 
isnad yang telah disebutkan. 


Perkataannya, #.. . Op ea Ka! Ka, Pata "Muhammad bin Sirin telah 
memberitahukan kepadaku,...dan seterusnya:” Terbantahkan dengan ha- 
dits yang ditakhrij oleh Muslim dari jatur Sulaiman At-Taimi, dari Anas, 
ia berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukan 
Saml (mencongkel) pada mata mereka karena mereka dahulu yang memulai 
Sami pada mata pengembala tersebut.” Pembahasan ini akan kita perjelas 
pada Kitab Ad-Diyat, Insya Allah Ta'ala. 


Kemudian Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (6/78): 


Perkataannya, Jt 3 da ah KI 5 Ata Pa P4 “Bab kaum wanita turut 
serta berperang bersama kam laki-laki.” Terdapat dalam Judul Bab ini ha- 
dits riwayat Ar-Rubayyi' binti Muawwidz, dan akan disebutkan pen- 
jelasannya setelah bab ini. 


Kemudian dalam hadits riwayat Ummu Athiyyah yang telah ber- 
lalu mengenai Haid, dan hadits Ibnu Abbas versi Muslim disebutkan, 
"Dahulu beliau (biasa) berperang bersama mereka (para wanita) dan mereka 
ikut mengobati orang-orang yang terluka.” Al-hadits. 


Dalam hadits lain secara mursal yang ditakhrij oleh Abdurrazzag, 
dari Ma'mar dari Az-Zuhri, ia berkata, “Dahulu para wanita ikut me- 
nyaksikan beberapa peperangan bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
mereka memberikan minum kepada para pejuang dan mengobati orang-orang 
yang terluka.” | 


Abu Dawud meriwayatkan dari jalur Hasyraj bin Ziyad dari ka- 
keknya, dengan lafazh, “Sesungguhnya mereka (para wanita) keluar bersa- 
ma Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam perang Hunain.” Dalam hadits 
ini disebutkan pula, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bertanya 
kepada mereka tentangnya, lalu mereka menjawab, “Kami keluar untuk me- 
mintal rambut, menolong di jalan Allah, mengobati orang-orang yang terluka, 
mengambilkan anak panah, dan membuat adonan tepung.” 

Saya tidak melihat sedikitpun sesuatu yang menyebutkan seca- 
ra jelas bahwa mereka ikut berperang. Karena itu Ibnu Al-Munayyir 
berkata, “Penulis menyebutkan bab khusus tentang Al-Oital (pepera- 
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ngan) bagi wanita, namun hal itu tidak terdapat dalam hadits. Mung- 
kin yang ia maksudkan adalah bahwa membantu orang yang sedang 
perang masuk dalam kategori ikut perang, atau ia bermaksud bahwa 
mereka (para wanita) tidaklah berusaha memberikan minum kepada 
orang-orang yang terluka dan semisalnya kecuali dengan cara mere- 
ka mempertahankan diri mereka sendiri, dan memang seperti itulah 
yang banyak terjadi.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Ra- 
himahullah. 

Dan disebutkan dalam riwayat Muslim dari sisi lain dari Anas, ia 
berkata, “Bahwa Ummu Sulaim membawa Khinjir (semacam pisau besar) pa- 
da waktu perang Hunain, ia mengatakan, “Aku membawanya dengan maksud 
apabila ada seorang musyrik yang mendekat maka aku akan robek perutnya.” 


Ada kemungkinan pula bahwa maksud Al-Bukhari Rahimahullah 
dengan Judul Bab ini adalah menerangkan bahwa mereka kaum wani- 
ta itu tidak ikut berperang meskipun keluar ke medan peperangan, 


sehingga diperkirakan maksud dari perkataan beliau, Jzl & 5085 
"Dan keikutsertaan mereka (para wanita) berperang bersama kaum Tai laki” 
yaitu, apakah hal semacam itu diperkenankan? Atau apabila mereka 
keluar bersama para lelaki dalam peperangan dan hanya melakukan 
kegiatan-kegiatan sebagaimana yang telah disebutkan, yakni: meng- 
obati orang-orang yang terluka dan yang semisalnya? Kemudian Mu- 
shannif menyebutkan hadits Anas, “Manakala terjadi perang Uhud maka 
kaum muslimin terpukul mundur.” Al-hadits. Tujuannya adalah perka- 
taannya dalam hadits tersebut, “Sungguh aku telah melihat Aisyah binti 
Abu Bakar dan Ummu Sulaim, keduanya berjalan dengan cepat.” Mushanrif 
telah menyebutkannya dalam Kitab Al-Maghazi dengan sanad ini se- 
cara panjang lebar dan lebih lengkap. Sedangkan penjelasannya dise- 
butkan di sana Insya Allah Ta'ala. 


Pi 


Perkataannya, 1x43. (as “Gelang kaki mereka berdua.” Yaitu Al- 
Khala'il (gelang kaki). Ini terjadi sebelum turun hukum Hijab. Atau ke- 
mungkinan lain bahwa mereka melakukan itu tanpa ada unsur kese- 
ngajaan untuk dilihat. 

Perkataannya, 0135 “Tanguzani.” Sedangkan La bentuk jamak 
dari 45 artinya geriba. 

Perkataannya, “Dalam riwayat lain disebutkan dengan lafazh, 0S 
SA yaitu dengan huruf Lam sebagai ganti huruf Zai. Ini adalah ri- 
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wayat Ja'far bin Mihran dari Abdul Warits yang ditakhrij oleh Al-Is- 

Perkataannya, OS “Tanguzani.” Ad-Dawudi mengatakan, “Makna 
lafazh ini adalah berjalan dengan cepat, sama seperti 45:41 “Lari-lari 
kecil.” Sedangkan Iyadh mengatakan, “Ada yang menyebutkan makna 
Oa adalah os “Melompat.” Dan makna '#!! adalah SAN OA sebuah 
istilah yang mengungkapkan cara berjalan cepat. 

Para perawi menyebutkan dengan menashabkan lafazh LA, Ini 
menjadi masalah berdasarkan penakwilan tersebut, berseberangan 
dengan riwayat yang menyebutkan 0S, Perawi mengatakan, “Seba- 





gian ulama membacanya dengan merafa'kan lafazh 254! untuk me- 
nunjukkan bahwa kalimat tersebut berkedudukan sebagai Hal, dan 
ia telah mentakhwij riwayat Nashab dengan menghilangkan huruf Jar. 
Seolah-olah ia mengatakan, -- Al 044. Sedangkan sebagian perawi lain 
menyebutnya dengan lafazh W545 yaitu: Mendhammahkan huruf Ta”, 
yang bermakna, “Mereka menggerakkan geriba-geriba: karena cepat- 
nya berlari.” Dengan demikian riwayat yang menashabkannya menja-di 
benar berdasarkan riwayat ini. Sementara Al-Kaththabi mengata-kan, 
“Saya mengira riwayatnya berbunyi 0/55 bukan dengan lafazh o1aS, 
Kata 25! artinya membawa geriba-geriba yang berat, sebagaima-na 
yang disebutkan dalam hadits setelahnya. 


Tapak 


€1 
AS edi adl BG 
Bab Al-Habbah As-Sauda' (Jintan Hitam) 





Jah DEAL Ke GAS G3 Kaka 35 AI IE SAS .O1VAV 
Pan ot Ka saka us a " Ae 
S3 S3 an rY Kadi Sob us 

Kes Pa Lain para 13 AI GAS 0 ok Sd 

Lis Beda da Win 
4 de LA Kateman Up 1 Las KTA 36 HE Ika TX 
“ wo # . 2. # .. 8 5 . 8. , 2, 
Ga LS JS Ipa Alis AIA TAI ola Ol Ja 3 le 
SI JG KALI 3 ES pal 

5687. Abdullah bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepada kami, Ubai- 

dullah telah memberitahukan kepada kami, Israil telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Manshur, dari Khalid bin Sa'ad, ia berkata, 

“Suatu ketika kami keluar dan bersama kami ada Ghalib bin Abjar, di 

tengah jalan ia jatuh sakit. Ketika kami sampai di Madinah ia masih 

dalam keadaan sakit. Lalu Ibnu Abi Atig menjenguknya, ia pun ber- 

kata kepada kami, “Kalian mesti menggunakan Habbah Sauda' int, am- 

billah lima atau tujuh biji lalu haluskan hingga lembut, selanjutnya 

teteskan ke dalam hidungnya dengan beberapa tetes minyak dari arah 


sini dan arah sini. Karena Aisyah telah memberitahukan kepadaku bah- 
wa ia telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
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“Sesungguhnya Habbah Sauda' ini adalah obat segala macam penyakit 


kecuali As-Sam.” Aku bertanya, “Apa itu As-Sam?” Beliau menjawab, 
“Kematian.” 


JB AS ol oi Jia ga LA G3 anting SI NGAS .O1AA 


SK AA dh Gd ta AG al 
saebaaa ala pda eka 
Li Hg oa 5 (J6. ANIS oa 

A5 sad 23 


5688. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, ia berkata, 
Abu Salamah dan Said bin Al-Musayyab telah mengabarkan kepadaku. 
Bahwa Abu Hurairah telah mengabarkan kepada mereka berdua, bah- 
wasanya ta telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Di dalam Habbah Sauda' terdapat obat dari berbagai macam 
penyakit kecuali As-Sam.” Ibnu Syihab berkata, “As-Sam artinya ke- 
matian, sedangkan Habbah Sauda' adalah pohoh Syuniz.”1 


Syarah Hadits 


Perkataannya, pia, PSSI KAI, “Sedangkan Habbah Sauda" adalah 
pohok Syuniz.” Dibaca seperti itu, Asy-Syuniz. 


Al-Gamus berkata, 46 Sasa ad Bed GA On sana) 
JS "Asy-Syiniz, Asy-Syuniz, Asy-Syunuz, dan Asy- Syihniz adalah Habbah 
Sauda” (jintan hitam), atau asalnya dari Persia. "5 

Al-Hafizh Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/145): 


Ibrahim Al-Harbi menukil dalam “Gkarib Al-Hadits” dari Al-Hasan 
Al-Bashri: Bahwa itu adalah Al-Khardal (biji sawi). Sedangkan Abu 
Ubaid Al-Harawi dalam “Al-Gharibain” menyebutkan, maksudnya ada- 
lah buah Buthm. Al-Jurthubi mengatakan, “Penafsiran Habbah Sau- 
da” dengan Syuniz lebih utama dilihat dari dua sisi: 


350 HR. Muslim (2215) (88). 
351 HR. Muslim (2215) (88). 
352 Al-Oamus Al-Muhith (2/177) 





& ATH-THIBB & 

Pertama: Itu adalah pendapat mayoritas. 

Kedua: Banyaknya manfaat yang bisa diambil, beda halnya de- 
ngan Khardal dan Buthm. 

Ini dia Al-Habbah As-Sauda' yang kita tahu, sedangkan di Nejed 
orang-orang menyebutnya dengan nama As-Sumaira', yaitu: Biji yang 
sudah diketahui khalayak sesuai dengan apa yang dikabarkan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa di dalamnya terdapat obat 
yang biasa digunakan oleh banyak orang untuk terapi pengobatan, 
sampaipun untuk Appendicitis (penyakit usus buntu), obat ini cukup 
mujarab. 
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Salah satu contohnya adalah suatu ketika ada seseorang yang 
membawa anaknya ke rumah sakit. Lalu para dokter memvonis bahwa 
anaknya itu terserang penyakit usus buntu, sehingga harus diopera- 
si. Orang tersebut kemudian diminta untuk tanda tangan agar tidak 
menuntut di kemudian hari, namun ia menolak dan berkata, “Saya 
tidak akan melakukannya.” Lalu ia meminumkan Habbah Sauda pada 
anaknya, dan dengan izin Allah anaknya itu sembuh pada malam itu 
juga. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di sini bersifat universal: 
karena beliau mengatakan, “Obat segala macam penyakit kecuali As-Sam,” 
Yakni kematian: karena kematian apabila memang sudah datang wak- 
tunya maka segala macam obat tidak akan bermanfaat, berdasarkan 
firman Allah Ta'ala, 


E ... Na PN PENA 

OA KA AA UAN AG GL KS Aa "23 03 
“Dan Allah tidak akan menunda (kematian) seseorang apabila waktu kema- 
tiannya telah datang. Dan Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu ker- 
jakan.” (OS. A-Munafigun: 11) Akan tetapi jika Allah berkehendak 
memanjangkan umur seseorang maka Allah Ta'ala akan menjadikan 
sebab untuknya, yaitu bermanfaatnya obat.” Demikian yang dikata- 
kan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 


sapa 


353 Syaikh Rahimahullah pernah ditanya, “Apakah karena Habbah Sauda" berfungsi 
sebagai obat segala macam penyakit itu berarti sudah cukup dan tidak perlu lagi 
datang berobat ke dokter?” 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Barangsiapa mengamalkan hal itu (berobat de- 
ngan habbah sauda”) karena dasar keimanan dengan hadits di atas maka Allah 
Ta'ala akan memberikan manfaat padanya Insya Allah Ta'ala.” 


G8 
dana ema DG 
Bab Membuatkan At-Talbinah untuk Orang Sakit 


IP Inf Hi Iii Ups TAM IS CA AG ow BIL .O1A4 
da P3 LESE GE PE oa Pp 
JA SIS Olah IE on AG nya cl 1 2S 
tni TO) Jyi5 alas dea Ja di drs ea 


OA ar Hasi) pn 31 
5689. Hibban bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah 
mengabarkan kepada kami, Yunus bin Yazid telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyal- 
lahu Anha, “Bahwa is dahulu pernah memerintahkan untuk membuat- 
kan Talbinah untuk orang sakit dan orang yang sedih karena kehila- 
ngan. Ia mengatakan, “Sesungguhnya aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Talbinah dapat 
menyembuhkan hati orang yang sakit dan menghilangkan kesedihan." 


3f fulan AS PA Hn sea Ap Haa. o1g. 
Ja Jadi SA IA bau 24 6 £ SAS ai Use 3g ul 


5690. Farwah bin Abu Al-Maghra” telah memberitahukan kepada kami, Ali 
bin Mus-hir telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari 


354 HR. Muslim (2216) (90). 
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ayahnya, dari Aisyah, “Bahwa ia dahulu pernah memerintahkan untuk 


membuat Talbinah, dan berkata, “Itu adalah sesuatu yang dibenci na- 
mun memiliki khasiat.” 


Syarah Hadits 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/146): 


Perkataannya, pt) La MG "Bab membuatkan Talbinah untuk orang 
sakit.” Dibaca: At-Talbinah, ada juga yang menyebutkan tanpa Huruf 
Ha', yaitu At-Talbin. Al-Ashma'i berkata, “Itu adalah sup yang dibuat 
dari tepung lembut atau dedak (sesuatu yang diayak), kemudian di- 
campur dengan madu. Ada juga yang mengatakan dengan susu.” 


Disebut Talbinah kerena mirip dengan Laban (susu) dalam hal war- 
na dan kelembutannya. 

Ibnu Outaibah berkata, “Ada juga yang berpendapat: Dicampur 
dengan susu, dinamakan seperti itu karena ada percampuran antara 
susu dengannya." 


Abu Nu'aim mengatakan dalam At-Thibb, “Itu adalah tepung mur- 
ni.” 

Sekelompok orang mengatakan, “Ada campuran lemak di dalam- 
nya.” 

Ad-Dawudi mengatakan, “Dibuat adonan tanpa mengembang, 
kemudian diperas airnya lalu dibuatlah sup, jadi tidak dicampur de- 
ngan apa-apa, oleh karena itu, banyak manfaatnya.” 

Al-Muwaffag Al-Baghdadi berkata, “At-Talbinah adalah sup, dan 
ia ada pada saripati susu, yaitu: tepung lembut yang matang dan bu- 
kan tepung tebal yang mentah." | 

At-Talbinah ini mirip dengan sup, akan tetapi ada madu dan su- 
sunya, dan ia terbuat dari tepung yang lembut. 

Secara zhahir itu adalah sesuatu yang dibenci (tidak disukai): ka- 
rena bisa saja di dalamnya ada lemak yang sudah lama (usang), sehing- 
ga tercium bau yang tidak sedap atau rasa yang tidak enak. Demi- 


355 Syaikh Rahimahullah ditanya, “Apakah tidak mungkin menghkususkan hadits 
tentang Habah Sauda" dan khasiatnya yang menyembuhkan segala rnacam penya- 
kit? Sebab seandainya demikian tentunya arahan terhadap penyembuh lainnya 
tidak bermanfaat, seperti: arahan untuk Hijamah (bekam) dan minum madu?” 
Syaikh Rahimahullah menjawab, “Boleh saja menggunakan yang ini dan yang 
itu: sebab bisa saja ada orang sakit namun tidak memiliki madu, atau hijamah, 
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kian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 


bpabak 


mb -.vw www. 
Ia justru memiliki Habbah Sauda', atau sebaliknya. Maksudnya: Bahwa semua 


macam pengobatan yang disebutkan itu memiliki khasiat untuk itu semua, dan 
telah berlalu puia kita membahas mengenai, “Terapi pengobatan ada dalam tiga 
macam," yakni: jika dilihat dari aspek sesuatu yang digunakan untuk berobat, dan 
bukan maknanya untuk hal yang bersifat umum. 

Syaikh Rahimahullah juga ditanya, “Sebagian orang yang mengobati manusia 
menggunakan beberapa benang dalarn pengobatannya, mereka membacakan 
kalimat-kalimat tertentu selain dari Al-Gur'an pada orang yang sakit: karena pa- 
da dasarnya mereka tidak memiliki hapalan Al-Jur'an sama sekali, namun yang 
mengherankan mereka bisa mengobati, ini adalah sesuatu yang bisa disaksikan 
(nyata)?” 

Syaikh Rahimahullah menjawab, “Ini tidak benar. Lalu apakah bila ada seorang 
yang pergi menuju sebuah kuburan, kemudian ia berdoa meminta kepada orang 
yang ada dalam kubur itu agar ia menyembuhkan penyakit yang ada pada dirinya 
kemudian sembuh. Apakah orang yang demikian tetap dikatakan benar? Dan 
bahwa ini adalah perkara yang bisa disaksikan secara nyata?? Jawabannya tentu 
saja tidak! Karena kalau seperti ini yang terjadi, maka bisa jadi itu hanya sebagai 
ujian yang Allah Azza wa Jalla turunkan pada seseorang, yaitu: Allah memudah- 
kan sebab-sebab kemaksiatan hingga ia mendapatkannya. Sehingga Oadha" dan 
Oadar terjadi bertepatan ketika sesuatu itu terjadi, bukan dengan sebab itu. 
Kemudian mengenai benang-benang seperti yang anda sebutkan tadi, dan kali- 
mat-kalimat yang diucapkan, lalu terjadi kesembuhan, maka bisa jadi ini - seba- 
gaimana yang telah kami katakan - adalah sebagai ujian dan cobaan dari Allah 
Ta'ala. Bisa saja orang yang sakit merasa yakin (memiliki sugesti) bahwa benang- 
benang yang diletakkan ke tubuhnya akan menyembuhkan. Dan perasaan jiwa 
(sugesti) bisa memberikan pengaruh terhadap perasaan badan. Sampaipun se- 
seorang apabila berada dalam suatu kesibukan, sementara ia memiliki penyakit 
tubuh yang tampak, maka kesibukan itu akan membuat dirinya lupa terhadap 
penyakit yang dideritanya. Dernikian juga, satu rasa sakit bisa melupakan sakit- 
sakit lainnya. Lihatlah kepada orang-orang yang biasa mengangkut mobil-mobil 
atau menurunkan barang-barang darinya, bisa saja ada seorang dari mereka yang 
satu jarinya terputus, darah segarpun mengalir, tapi ia tidak menyadari, dan 
diapun tidak merasakan sakit. 





CI 
Spa DG 


Bab As-Sa'uth 
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AG bag It Jo PEN gan LE 
batang BA ALA At, 


5691. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Bahwa beliau pernah berbekam dan mengupah orang yang 
membekamnya sambil bergurah (memasukkan obat ke hidung untuk 
mengeluarkan kotoran yang ada dalam tenggorokan). 


Syarah Hadits 

Mengenai Hijamah (bekam) telah dibahas sebelumnya. 

Adapun As-Sa'uth (Gurah) adalah obat yang dimasukkan ke da- 
lam hidung. Sedangkan obat yang dimasukkan ke dalam mulut dina- 
makan Al-Wajur. Jadi As-Sa'uth ke dalam hidung, sedangkan Al-Wa-jur 
ke dalam mulut. 

Obat-obat ini juga telah dikenal oleh orang-orang yang biasa me- 
lakukannya. Ia bisa bermanfaat untuk mengobati sakit kepala, sakit 
mata, sakit tenggorokan atau sakit-sakit yang semisal dengannya, bia- 
sanya orang-orang akan melakukan terapi dengan obat-obatan ter- 
sebut, demikian juga untuk anak-anak. 


356 HR. Muslim (3/1205). 
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dengan Kibrith (campuran obat-obatan) dan obat-obat racikan lainnya 
yang semisal, yaitu: apabila sang anak sedang menderita sakit perut, 
maka ia menjadi sehat kembali dengan izin Allah dengannya. 


Tak 


£ SIP 
GAS Gala data DAA GP 
Aj A33 ab benak dj SA 
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Bab As-Sa'uth dengan Ousth Hindi dan Bahri 
Yaitu an) seperti , Pa dan , ju. Juga seperti Ay dan 
KA yakni: E£ F. Abdullah membacanya, Eh, 





GE GAN Liat JG GP TN Ea AI Jia G Ahn AS OYAY 


ai Y 


BI lo Bi en Lah SB gada 3 SPAN 
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5692. Shadagah bin Al-Fadhl telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyai- 
nah telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, “Aku telah mendengar 
Az2-Zubri, dari Ubaidullah, dari Ummu Mais binti Mihshan, ia berka- 
ta, “Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Gunakanlah oleh kalian dahan kayu india ini: karena di dalamnya 
terdapat tujuh macam penyembuh, di antaranya dapat menghilangkan 
penyakit pada kerongkongan dan mencegah radang selaput dada.” 


(Hadits 5692- tercantum juga pada hadits nomor 5713, 5715,5717) 


aan YES Se ah Ja IE Us53 .O1AP 
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5693. “Lalu aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil memba- 
wa bayiku yang belum makan makanan, lalu bayiku mengencingi be- 
liau, maka beliau meminta air dan memercikinya. 8 


Syarah Hadits 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/148): 

Perkataannya, cs A3 Gate bari baS D4 “Bab As-Sa'uth dengan 
Ousth Hindi dan Bahri.” Abu Bakar bin Al-Arabi berkata, Jan “Dusth” 


ada dua macam: Ousth Hindi yang berwarna hitam, dan Ousth Bahri 
yang berwarna putih. Sedangkan Ousth Hindi lebih panas rasanya. 
Perkataannya, BER 83 “Yaitu Al-Kust.” Maksudnya bisa dibaca 
dengan huruf Oaf dan bisa juga huruf Kaf. Dibaca juga dengan hu- 
ruf Tha pada akhirnya atau Ta". ini semua karena kedekatan Makh- 
raj (tempat keluarnya huruf) antara satu huruf dengan yang lainnya. 


Sehingga kita bisa pula membacanya dengan lafazh £-5! dan ba. 
Sebelumnya telah kita bahas dalam hadits Ummu Athiyyah berkenaan 


dengan suci dari Haid, disebutkan pada lafazh, BE Ka An sedang- 
kan pada riwayat lain darinya juga dengan lafazh, da3 c. Dan berlalu 
pula dikatakan oleh Mushannif perkataan tentang, sad Jai oh, 

Perkataannya, “Seperti SS dan 551.” Telah dibahas juga pada 
Stad JeLAI LG 

Perkataannya, “Juga seperti PA dan Ios Abdullah mem- 
bacanya, KA Ar-Nasafi menambahkan, yaitu: ££ 5 “Dicabut.” Ia 
bermaksud bahwa Abdullah bin Mas'ud membaca dengan Huruf Oaf, 


namun ini merupakan bacaan yang tidak masyhur, dan saya telah 
menemukan apa yang disebutkan Al-Bukhari tentang hai ini, dalam 


Kitab Ma'ani Al-Jur'an, karya Al-Farra”, pada Firman Allah Ta'ala, 15 
(ay IS TAI “Dan apabila langit dilenyapkan.” (OS. At-Takwir: 11) Dia 
berkata, “Maksudnya CE 5 “Dicabut.” Sedangkan dalam bacaan Abdul- 
lah disebut dengan lafazh Aa, maknanya sama. Orang-orang Arab 
biasa mengatakan, 5 Ata dan , Ran atau LX dan bi Apabila ada 
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dua huruf yang berdekatan Makhrajnya, maka biasanya akan saling 
berganti Makhrajnya. Demikianlah saya melihat dalam naskah yang 
baik tentang kata-kata tersebut, yaitu di antaranya juga dengan kata, 
KASI. Wallahu A'lam. 


Selanjutnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, Vig (DE 
at » s2! “Gunakanlah oleh kalian dahan kayu India ini. “ Demikian dise- 
butkan dalam kalimat yang ringkas, akan disebutkan dalam bab-bab 
selanjutnya di awal kisah berupa kalimat, "Aku datang menemui Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil membawa bayiku yang terkena sakit 
pada kerongkongannya. Lalu beliau bersabda, “Gunakanlah oleh kalian 
dahan kayu India ini." 

Ahmad dan perawi-perawi As-Sunan mentakhrij secara marfu' de- 
ngan lafazh, “Wanita mana saja yang anaknya terkena penyakit pada kerong- 
kongannya atau sakit pada kepalanya maka hendaknya ia menggunakan OJusth 
Hindi, garuklah dengan air lalu teteskan kepada bayinya. " 


Kemudian dalam hadits Anas yang akan datang setelah dua bab 
berikut, disebutkan dengan lafazh, “Sesungguhnya sebaik-baik obat yang 
kalian gunakan adalah Hijamah (bekam) dan (Justh Bahri. Ini ada kemung- 
kinan bahwa resep yang ditujukkan adalah yang sesuai dengan sifat 
setiap keluhan penyakit. Ketika beliau menyebutkan Ousth Hindi, ma- 
ka itu karena perlunya pengobatan dengan obat yang memilki ting- 
kat kepanasan yang lebih tinggi, dan ketika beliau memberikan resep 
dengan Ousth Bahri, maka itu ditujukan pada penyakit dengan tingkat 
kepanasan lebih rendah, sebab sebagaimana yang telah kita sebutkan 
sebelumnya, bahwa Ousth Hindi lebih panas daripada Ousth Bahri. 

Ibnu Sina mengatakan, “Al-Ousth panas pada ketiga kalinya, dan 
kering pada kedua kalinya.” 

Perkataannya, sa han Ag op “Karena di dalamnya terdapat tujuh 
macam penyembuh.” Kata na) merupakan bentuk jamak dari Alia "Pe- 
nyembuh.” Sama seperti #53 bentuk jamaknya z Pa 

Perkataannya, LAS 25 op 8 5 Saka Oa u Jaraad "Di antaranya da- 
pat menghilangkan penyakit pada kerongkongan, dan mencegah radang sela- 
put dada.” Demikian disebutkan secara ringkas dalam hadits tersebut. 
Yakni: hanya menyebutkan dua dari tujuh manfaat yang ada. Ada ke- 


mungkinan perawi hanya menyebutkan dua dari tujuh manfaat yang 
disebutkan oleh Nabi, atau memang hanya disebutkan dua karena ke- 
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beradaan keduanya pada saat itu, berkenaan dengan kemungkinan 
yang kedua ini ada penguatnya. 

Para ahli kesehatan telah menyebutkan manfaat-manfaat Al-Ousth, 
di antaranya: 
1. Memperlancar haid dan kencing. 
Membinasakan cacing-cacing usus. 
Menolak racun. 
Mencegah demam yang datang pada hari ke-4 dan demam biasa. 


PN 


Memanaskan dan menggerakkan syahwat (menambah gairah 
seks). 
6. Menghilangkan bintik-bintik. 

Demikianlah, mereka menyebutkan lebih dari tujuh macam man- 
faat Al-Ousth. Para ulama menjawab, "Bahwasanya tujuh manfaat itu 
bisa diketahui dari wahyu, selebihnya diketahui dari pengalaman dan 
percobaan, maka cukuplah tujuh hal yang berdasarkan wahyu saja 
untuk merealisasikannya.” 

Ada juga yang mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ha- 
nya menyebutkan apa yang diperlukan saja tidak lebih: karena beliau 
diutus bukan dengan tujuan merinci hal semacam itu.” 

Saya katakan di sini, “Ada kemungkinan jika tujuh hal itu ada- 
lah pokok atau dasar dari sifat untuk berobat, karena sifatnya berupa: 
dioles, diminumkan, dihangatkan, diperas, diasapkan, dihirup, atau 
untuk pencegahan.” 

Olesan biasanya terdapat pada salep disertai minyak dan dilumu- 
ri, demikian juga penghangatan. 

Diminum biasanya ditumbuk bersama madu, air atau lainnya, de- 
mikian juga dengan perasan. 

Dihirup biasanya ditumbuk dalam minyak, kemudian diteteskan 
di hidung, demikian juga pelumasan. 

Sedangkan pengasapan sudah jelas. 

Setiap sifat itu memiliki manfaat-manfaat yang bermacam-macam, 
ini tentunya bukan suatu yang mustahil, karena datang dari sebaik- 
baik makhluk (Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam), yang me- 
miliki keistimewaan sedikit berucap, namun luas makna. 


Adapun sket “AI-Udzrah" yaitu: rasa sakit di kerongkongan yang 
biasanya banyak diderita oleh anak kecil (radang tenggorokan). Ada 
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juga yang lain mengatakan, “Kotoran yang keluar di antara telinga dan 
tenggorokan, atau luka yang ada di antara hidung dan tenggorokan.” 

Ada lagi yang mengatakan, “Dinamakan demikian, karena biasa- 
nya ia keluar ketika muncul Al-Udzrah, yaitu: Lima bintang di bawah 
transit kapiler.” 

Dan ada pula yang menyebutnya dengan, “Al-Adzara.” Muncul- 
nya bertepatan di tengah-tengah terik panas, pengobatannya dengan 
Al-Ousth cukup sulit karena keberadaannya yang panas. 

Al-Udzrah ini biasanya muncul menyerang anak-anak saat musim 
panas, terutama daerah Hijaz yang cukup panas. Materi Lldzrah beru- 
pa darah berlendir, sementara Al-(Justh memperingan kebasahannya. 
Bisa jadi manfaatnya dalam obat ini karena ciri khas yang dimilikinya, 
juga biasanya obat-obat yang panas akan berkhasiat untuk mengoba- 
ti penyakit-penyakit panas. Ibnu Sina pernah mengemukakan tentang 
pengobatan gurah di tenggorokan dengan Al-(Justh dicampur tawas 
yamani dan lainnya. Bahwasanya kita, seandainya tidak mendapatkan 
sesuatu dari petunjuk atau penjelasan tentu perkara mukjizat berada di 
luar kaidah kedokteran. Nantinya akan kita bahas tentang keterangan 
radang selaput dada dalam Bab Al-Ladud, dan di sana akan disebutkan 
pula syarah (penjelasan) dari hadits Ummu Gais ini. 

Al-Udzrah menurut keumuman orang di daerah kami di sebut de- 
ngan Al-Lidzaim, yaitu: sesuatu yang mengenai kerongkongan anak- 
anak kecil.” 


359 Ibnu Al-Atsir Rahimahullah berkata, "Dibaca Al-Udzrah, yaitu: rasa sakit yang ada 
dalam kerongkongan karena kering dari darah. Ada yang berkata, "Yaitu: Nanah 
dalam luka yang ada di antara hidung dan kerongkongan, biasa diderita anak-anak 
ketika muncul Udzrah. Biasanya seorang ibu akan memintal kain dengan pintalan 
yang kuat dan dimasukkan ke dalam hidung. Ia menusuk tempat tersebut sehing- 
ga keluarlah darah hitam, kemungkinan ia telah melukainya. Tusukan tersebut 
dinamakan Ad-Daghru. Jika dikatakan tea Ih »3i£ maka maksudnya adalah: 
“Seorang wanita meraba kerongkongan bayi dengan tangannya karena Udzrah.” 
Atau dia melakukan hal itu dengannya. Biasanya mereka menggantungkan se- 


suatu di atasnya seperti jimat. Lihat: “An-Nihayah" karya Ibnu Al-Atsir (5 2). 


Cu? 
Id aya gi MA Terninng 4 Aslu ct DG 


Bab Kapan Saat yang Tepat untuk Berbekam? Abu Musa Biasa 
Berbekam Pada Malam Hari.“ 


SARANA NASAN SA KATA 2144 


4 33 dag dia Sa Ja LA PELAN TN CA 
5694. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada ka- 


mi, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam pernah berbekam saat beliau sedang berpuasa.” 
(Hadits 5694 - tercantum juga pada hadits nomor 5713, 5715, 5718) 


ata 


36) Al-Bukhari menta'lignya dengan bentuk Jazm (lafazh yang pasti), sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (10/149). Dan Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (4/175): 
Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Al-Hakim dari jalur Mathar Al-Warrag, dari 
Abu Bakar, bahwa Rafi' telah berkata, “Aku pernah masuk menemui Abu Musa 
ketika ia sedang berbekam pada malam hari. Aku pun bertanya, “Mengapa engkau 
tidak melakukannya di siang hari?” Ia menjawab, “Apakah engkau menyuruhku 
untuk mengalirkan darah ketika sedang berpuasa? padahal aku telah mendengar 
Rasulullah Shahallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah berbuka (batal puasanya) 
orang yang membekam dan yang dibekam.” Lihat “Taghlig At-Ta'lig.” (3/179). 
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AE An in gp gp Tai Gi D3 MAY AS La LG 
ata 
Bab Boleh Berbekam di Waktu Safar dan Ihram. Seperti yang 


Dikatakan oleh Ibnu Buhainah dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam?! 


. Pan ANN, A8, » AP | 
2 gp Ab PN IP ooh Ip Oa Ld Sa LIL OrA0 


Lag nada dn la 43 arts JB ja 
5695. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Amr, dari Thawus dan Atha', dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berbekam 
ketika sedang Ihram." 


361 Al-Bukhari menta'lignya dengan bentuk Jazm (lafazh yang pasti), sebagaimana 
disebutkan dalam Ai-Fath (10/150). Dan ia menyandarkannya pada Bab Al-Hijamah 
Ala Ar-Ra'si (5698). Lihat "Taghlig At-Ta'lig” (5/41). 

362 HR. Muslim (1202/87). 
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Bab Berbekam dari Penyakit 
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5696. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
dullah telah mengabarkan kepada kami, Humaid Ath-Thawil telah 
mengabarkan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, “Bahwa ia 
pernah ditanya mengenai upah tukang bekam. Dia menjawab, “Abu 
Thaibah pernah membekam Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
lalu beliau memberinya dua sha' makanan dan menyarankan supaya 
meringankan beban hamba sahayanya, setelah itu beliau bersabda, “Se- 
baik-baik sesuatu yang kalian gunakan untuk obat adalah bekam dan 
terapi Justh Bahri.” Beliau juga bersabda, “Janganlah kalian menya- 
kiti anak-anak kalian dengan memasukkan sesuatu karena penyakit 
Udzrah, gunakanlah Ousth. 8 


Syarah Hadits 


363 HR. Muslim (1577/63). 
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Ini sebagaimana yang telah kami kemukakan sebelumnya, bah- 
wasanya ada sebagian wanita yang melakukan perbuatan memecah 
Adzrah dengan paksa, yaitu: dengan cara meletakkan tangannya di 
tenggorokan, kemudian menekan tangan tersebut di atas Juka dengan 
kuat hingga pecah dan sampai terdengar suara, sementara Rasul Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah kalian menyakiti anak-anak 
kalian dengan cara seperti ini.” 

Ibnu Al-Oayyim Rahimahullah berkata dalam Zad Al-Ma'ad (4/353): 


Kata J5 dan X5 maknanya sama. Dalam Ash-Shahihain disebut- 
kan, “Hadits riwayat dari Anas Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Sebaik-baik obat yang kalian guna- 
kan adalah Hijamah (bekam) dan Justh Bahri." 


Kemudian dalam Al-Musnad, disebutkan, “Hadits riwayat Ummu 
Oais, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Gunakan- 
lah dahan kayu india: karena di dalamnya terdapat tujuh macam penyembuh, 
di antaranya mengobati radang selaput dada.” 


Al-Dusth ada dua macam: Satu berwarna putih yang biasa dise- 
but dengan Al-Bahri, dan lainnya disebut Al-Hindi, yang lebih panas. 
Keduanya memiliki khasiat yang banyak sekali. 

Dan keduanya terasa panas kering pada ketiga kalinya, bisa me- 
ngeringkan lendir, menghilangkan flu (pilek), jika diminum maka ber- 
khasiat menguatkan kelemahan dan kedinginan hati dan lambung. 
Menyembuhkan demam harian dan berkala, meringankan penyakit 
radang selaput dada. Bisa bermanfaat pula untuk mematikan racun. 
Jika dioleskan di wajah dengan campuran air dan madu, maka bisa 
menghilangkan noda-noda hitam (plek). 

Galinus mengatakan, “Ia berkhasiat pula untuk menyembuhkan 
penyakit kejang, nyeri tulang rusuk atau radang selaput dada, dan 
penyakit rontok rambut kepala. 

Para dokter yang jahil sama sekali tidak mengetahui manfaat obat 
tersebut untuk mengobati radang selaput dada, mereka justeru meng- 
ingkarinya. Sekiranya dokter jahil tersebut disodorkan ucapan Galinus 
mungkin matanya baru akan terbuka dan lebih mempercayai ucapan 
Galinus tersebut daripada nash hadits Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Bagaimana tidak, padahal banyak sekali disebutkan bahwa pa- 
da dokter zaman dahulu biasa memanfaatkan Al-Ousth, ia berkhasiat 
meringankan berbagai macam lendir yang ada dalam selaput dada, ini 
yang disebutkan oleh Al-Khaththabi dari Muhammad bin Al-Jahm. 
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Telah kita kemukakan bahwasanya pengobatan dunia kedokteran 
jumlahnya akan lebih banyak dibandingkan pengobatan ala Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Seandainya orang-orang jahil itu menemukan 
obat yang telah ditetapkan oleh dokter-dokter Yahudi, Nashrani atau 
orang-orang musyrik, niscaya mereka akan segera menerimanya dan 
tanpa pikir panjang untuk mencobanya. Bahkan mereka tidak akan 
berhenti putus asa untuk melakukan percobaan dengannya. 


Memang, kita tidak mengingkari bahwa kebiasaan itu memiliki 
pengaruh terhadap kegunaan obat-obat dibandingkan dengan tidak 
adanya. Barang siapa terbiasa mengonsumsi suatu obat maka biasanya 
ia akan tersugesti sehingga obat itu bermanfaat baginya. Ini jauh lebih 
berkhasiat dibandingkan orang-orang yang tidak biasa, bahkan bisa 
saja tidak akan berpengaruh baginya (yakni: bagi orang-orang yang 
tidak terbiasa dengannya). 

Dan perkataan para dokter meskipun bersifat umum, maka biasa- 
nya disandarkan pada racikan obat yang dibuat dan waktu, juga tempat 
dan kebiasaan. Jika batasan yang demikian saja tidak dicela perkataan 
dan pengalaman mereka, maka bagaimana halnya dengan ucapan dari 
orang yang benar lagi dibenarkan (Muhammad Shallallahu Alaihi wa 
Sallam), akan tetapi jiwa-jiwa manusia dipenuhi dengan kejahilan dan 
kezhaliman, kecuali orang-orang yang diberikan kekuatan oleh Allah 
Ta'ala dengan ruh keimanan, cahaya keitmuan dan pelita hidayah. 


SEE GAN JB ah Il SIS IE Ai GG Tera CAS ON AN 
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5697. Said bin Talid telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ibnu Wahb 

telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, Amr dan lainnya telah 

mengabarkan kepadaku, bahwa Bukair telah memberitahukan kepada- 

nya, bahwa Ashim bin Umar bin atadah telah memberitahukan kepa- 

danya, bahwa Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma pernah men- 


jenguk Muganna' kemudian berkata, “Kamu tidak akan membaik sam- 
pai kamu berbekam, karena aku telah mendengar Rasulullah Shallalla- 
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hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya pada bekam terdapat 
penyembuhan (obat). “4 


yank 


364 Hr. Muslim (2205) (70). 
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5698. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Sulaiman telah 
memberitahukan kepada saya, dari Algamah bahwasanya ia telah men- 
dengar Abdurrahman Al-A'raj, bahwa ia telah mendengar Abdullah bin 
Buhainah memberitahukan, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pernah berbekam di Lahy Jamal jalan menuju Makkah ketika 


sedang Ihram. Beliau berbekam di kepala bagian tengah (di tengah-te- 
ngah kepalanya). 
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5699. Dan Al-Anshari berkata, Hisyam bin Hassan telah mengabarkan kepa- 


da kari, Ikrimah telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abbas 
Radhiyallahu Anhuma, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 


365 Hr. Muslim (1230) (88). 
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lam pernah berbekam di kepalanya.” 
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366 Al-Bukhari menta'lignya dengan bentuk Jazm (lafazh yang pasti), sebagaima- 
na disebutkan dalam Al-Fath (10/152). Dan Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath 
(10/153), “Ismail mernaushulkannya dengan berkata, "Al-Hasan bin Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, Ubaidullah bin Fadhalah telah memberitahukan kepada 
kami, Muhammad bin Abdullah Al-Anshari telah memberitahukan kepada kami, lalu ia 
menyebutkannya dengan lafazhnya. Al-Baihagi juga memaushulkannya dalam 
As-Sunan Al-Kubra (9/339) dan lihat Al-Fath (10/153) serta Taghlig At-Ta'lig (5/41- 
42). 
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5700. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada saya, Ibnu Abi 

Adi telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari Ikrimah, dari 

Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 

wa Sallam pernah berbekam di kepalanya ketika Ihram karena rasa sakit 


yang dideritanya, yaitu: ketika berada di sebuah mata air yang berna- 
ma Lahyu Jamal.“ 


EA 55 Tg Ala Gas pa MA JE3 V4 
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5701. Dan Muhammad bin Sawa' berkata, Hisyam telah mengabarkan kepa- 

da kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas, “Bahwa Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam pernah berbekam di kepalanya ketika Ihram karena 
sakit migran yang dideritanya.”'8 


367 HR. Muslim (1203/8838). 


368 HR. Muslim (1203/88), tanpa kalimat: « CS utas ep "Karena sakit migran yang 
dideritanya.” 


224 
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Ii AE ia Jb Jml NESS OM Gi Jelas GIS 0VeY 
5 SE Ja 4D Ea 23 bata JBL KE yi JP AS 
AI jab PEN In JO UIA 


GAS bat yee EN asn 


5702. Ismail bin Aban telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Al-Ghasil 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ashim bin Umar telah 
memberitahukan kepadaku, dari Jabir bin Abdullah, ia berkata, "Aku 
telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekira- 
nya ada obat yang baik untuk kalian, maka itu terdapat pada minum 
madu, bekam, atau sengatan api panas (kayy), namun aku tidak me- 


nyukai Kayy. 8 
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Syarah Hadits 


ikASI) adalah sakit kepala sebelah (migran) -baik yang sebelah 
kanan ataupun sebelah kiri-. Dinamakan AAA karena ia menyerang 
salah satu 55 “Bagian” dari dua bagian kepala. 

Hadits-hadits di atas menunjukkan bolehnya berbekam ketika 
sedang Ihram: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mela- 
kukannya. 

Dan seandainya seseorang mencukur sedikit dari rambut kepa- 
lanya maka tidak perlu membayar fidyah apabila ia tidak mencukur 
seluruh rambutnya: karena bekam di kepala mesti mencukur rambut 
di daerah yang akan dibekam, di sini tidak disebutkan bahwa Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membayar denda: yang demikian itu kare- 
na beliau tidak menghabisi seluruh rambutnya, beda halnya jika me- 
mang menyengaja untuk mencukur seluruhnya. 

Adapun pendapat sebagian Ahlul Ilmi, bahwa apabila seseorang 
mencukur seperempat rambut kepalanya maka harus membayar fid- 
yah, atau jika menghilangkan sepertiga atau lebih?" maka harus mem- 
bayar fidyah, maka ini adalah pendapat yang tanpa dalil, karena ayat 
yang ada berbunyi, 

369 HR. Muslim (2205/71). 


370 Lihat Al-Mughni (3/259), Al-Furu' (3/258), Al-Mubdi' (3/136) dan Kasysyaf Al-ana' 
(27422). 
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Mg. Ec #4 T 

Aj A3 daa oa SSI za 3 
“Atau ada gangguan di kepalanya (lalu dia bercukur), maka dia wajib ber- 
fidyah.” (OS. Al-Bagarah: 196). Yakni: bagi mereka yang mencukur 
seluruh rambutnya, adapun bagi yang mencukur sebagiannya saja ma- 
ka hukumnya haram tidak diragukan lagi, tetapi apakah ia tetap di- 
wajibkan fidyah? Kita katakan, “Tidak ada kewajiban fidyah baginya. 
Hanya saja jika ia mencukur karena suatu ydzur maka keharamannya 
hilang dan berubah menjadi halal, tetapi tidak wajib fidyah.” 

Maka di sini kita katakan, "Mencukur sebagian rambut bagi orang 
yang sedang Ihram hukumnya boleh. Jadi permasalahannya seputar 
bolehkah (halal) atau tidak boleh (haram)? Bukan pada permasalahan 
adanya fidyah atau tidak?! Jika orang yang sedang Ihram mencukur 
sebagian rambutnya karena suatu udzur, maka hukumnya halal dan 
tidak ada fidyah, tapi jika tidak ada udzur maka hukumnya haram 
tanpa membayar fidyah juga. 

Sedangkan apabila yang dicukur seluruh rambut kepala, maka per- 
masalahannya disini seputar halalkah atau haram? Dan juga seputar 
apakah dia wajib membayar fidyah atau tidak? Jika dia mencukur se- 
luruh rambut kepala karena suatu udzur, maka hukumnya halal teta- 
pi dia wajib membayar fidyah. Sedangkan jika dia mencukur seluruh 
rambut kepala tanpa udzur maka hukumnya haram, ditambah lagi dia 
wajib membayar fidyah.” 


kata 





ba: Ga Jah P5 


Bab Mencukur Rambut karena Penyakit 


AGE th Lin JB DAN GA SUA a Hh Bit Va 
BAP AN Kab aa Sg 


-i “ 


ga PS Jaa, ia SA Ini Ui 4, Cp da aa 
el TP . 53 HE JB 12 perna 
bs Set si JB Sami DLS Tao gaby 


5703. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ayyub, ia berkata, "Aku telah mendengar 
Mujahid, dari Ibnu Abi Laila, dari Ka'ab —yattu Ibnu Ujrah— ia ber- 
kata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menemuiku ketika peristiwa 
Hudaibiyyah, saat itu aku sedang menyalakan api di bawah periuk, 
sementara kutu-kutu berjatuhan dari kepalaku, lalu beliau bertanya, 
“Apakah kamu merasa terganggu dengan kutu-kutumu?” Aku men- 
jawab, “Ya.” Maka beliau bersabda, “Cukurlah rambutmu, kemudian 
lakukan puasa tiga hari, atau berilah makan enam (orang miskin), atau 
berkurbanlah dengan hewan sembelihan.” Ayyub mengatakan, “Aku 
tidak tahu mana yang lebih dahulu beliau sebutkan antara denda-den- 
da tersebut.” 


Syarah Hadits 
Kita katakan, “Urutan yang ada ini sudah sesuai dengan apa yang 


371 HR. Muslim (1201/80). 
121 


728 
ada dalam Al-Our'an, yaitu pada firman Allah Ta'ala, 





AA Kn 
ss 3 BN ea AS iga 


Pi 


“Maka dia wajib ber-fidyah, yaitu berpuasa, bersedekah atau berkurban.” (OS. 
Al-Bagarah: 196) Puasa di sini telah diterangkan oleh Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, yaitu puasa tiga hari. 


Sedangkan sedekah yaitu dengan memberi makan enam orang 
miskin. Dalam riwayat lain disebutkan bahwa setiap satu orang mis- 
kin adalah setengah Sha'.? 


Adapun Nusuk (berkurban), yaitu dengan hewan sembelihan 
yang boleh dijadikan kurban, berdasarkan sabda Rasulullah Shallalia- 
hu Alathi wa Sallam, “Janganlah kalian menyembelih (untuk kurban) selain 
Musinnah (kambing berumur genap satu tahun), kecuali bila kalian tidak bisa 
mendapatkannya maka boleh dengan Jadz'ah (kambing berumur enam bulan 
keatas)” 3 


Hadits di atas menerangkan kepada kita tentang ukuran yang 
mesti dikeluarkan dan kepada siapa dikeluarkan: Ukurannya adalah 
setengah Sha', dan diberikan kepada enam orang miskin. 

Kadang-kadang disebutkan tentang ukuran yang mesti dikeluar- 
kan namun tidak disebutkan kepada siapa diberikan? Seperti Zakat 
Fitrah misalnya, hanya diterangkan ukuran yang wajib dikeluarkan, 
yaitu satu sha', tetapi tidak disebutkan tentang orang yang harus me- 
nerimanya”?, oleh sebab itu, boleh-boleh saja membagikan satu Sha' 
zakat fitrah kepada beberapa orang miskin. 


Kadang pula diterangkan tentang orang yang menerimanya tanpa 
disebutkan ukuran yang wajib dikeluarkan, seperti Kafarat sumpah 
misalnya, Allah berfirman, 


- ae Ga IA, aa 
aj pa (ab sah 


“Maka kafaratnya (denda pelanggaran sumpah) ialah memberi makan sepuluh 
orang miskin.” (OS. Al-Maa'idah: 89) Tidak ada keterangan mengenai 


372 HR. Muslim (1201/85). 

373 HR. Muslim (1963/13). 

374 Syaikh Rahimahullah mengisyaratkan pada hadits yang ditakhrij oleh Al-Bukhari 
(1504), Muslim (984) (12), lafazh ini miliknya dari Ibnu Umar Radhiyyallu Anhuma, 
“Bahwa Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam mewajibkan zakat fitri pada Ramadhan kepada 
manusia adalah satu Sha' Kurma, atau satu Sha' gandum, bagi setiap orang yang merdeka 
ataupun budak, laki-laki ataupun perempuan dari kalangan kaum muslimin.” 





KITAB 
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ukuran yang mesti dikeluarkan baik dalam Al-Our'an maupun hadits, 
sehingga hal itu dikembalikan pada kebiasaan yang disebut memberi 


makan. 


ud 


£17 $& 
SSB Op Jam 03P SS NS ya ah 
Bab Orang yang Melakukan Kayy, dan yang Melakukannya 


Kayy Kepada Orang Lain, Serta Keutamaan Orang yang Tidak 
Melakukan Kayy 


BF KE GAS MN Alia SP 1 GL. ot 
bahan JB 3S pi AP Gi PA GAS Jend op Ola 
bs BOS db das daa Ja ga ras 
si Eat u, GEN ta 3 oi As Saji 
24 


5704. Abu Al-Walid Hisyam bin Abdul Malik telah memberitahukan kepada 
kami, Abdurrahman bin Sulaiman bin Al-Ghasil telah memberitahukan 
kepada kami, Ashim bin Umar bin Oatadah telah memberitahukan kepa- 
da kari, ia berkata, “Saya telah mendengar Jabir dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sekiranya ada penyembuhan dari obat-obat 
yang ada pada kalian, maka itu terdapat dalam hijamah (bekam), atau 
sengatan api panas (kayy), namun aku tidak menyukai Kayy” 


AB GP Ind A5 Jaa GA BLS aan Gi Ole GAS 0V 0 
9 ae uya Vi 15) Y Je BULE AN gan pas op Osis JA 


$ 
pn - . 
Ipb3 JB AE GI SAS JW TA Ii dad BS KA 


375 HR. Muslim (2205/71). 
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LH anhins LD 731 
Iaas NS JB BA ka 3, panda 225 
AJE Ja 35 va Wa Ji Ja aa ANU Le 
IP EM Bu ja I ES Sa KRI 
Ia TAI JA 5 BER vas Ja H1 S5 3 Sig AG pun 
HA pa mada yan A Mp Dj 


BY s Fa AS Da 5 Bh AL Kai ab 5 363 
Io II aa 3 LA) Up ILY 1 23 
Syah V3 d drita SI KB AS dag an 


aa Fi 
a30 


Hal ada Gi LUKA JB SS B3 TE ON 
Lap lha JB UT ati JUS ET 3 JB J2 6 Ui 


LAS 
5705. Irnran bin Maisarah telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Fudhail 
telah memberitahukan kepada kami, Hushain telah memberitahukan 
kepada kami, dari Amir, dari Imran bin Hushain Radhiyallahu Anhu, 
ia berkata, “Tidak ada rukyah kecuali karena Ain atau terkena senga- 
tan. Lalu aku menyebutkan hal itu kepada Said bin Jubair, maka ia 
mengatakan, “Ibnu Abbas telah memberitahukan kepada kami, Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Telah ditunjukkan 
umat-umat kepadaku: ada Seorang nabi dan dua orang nabi yang lewat 
bersama dengan mereka beberapa orang, ada j Juga seorang nabi namun 
tidak ada seorangpun yang bersamanya, hingga ditampakkan kepadaku 
suatu jumlah yang banyak. Aku bertanya, “Apa ini? Apakah ini adalah 
umatku? Lalu ada yang berkata, “Ini adalah Musa beserta kaumnya.” 
Dikatakan lagi kepadaku, “Lihatlah ke ufuk! Ternyata di sana ada sua- 
tu jumlah yang besar pula memenuhi ufuk. Kemudian dikatakan ke- 
padaku, "Lihatlah ke arah sana dan situ di ufuk-ufuk langit! Ternyata 
di sana juga ada suatu jumlah yang besar yang telah memenuhi ufuk. 
Maka dikatakan kepadaku, “Ini adalah umatmu, bersama mereka ada 
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tujuhpuluh ribu orang yang memasuki surga tanpa hisab.” Kemudian 
beliau masuk (rumah) tanpa menjelaskan kepada mereka tentangnya. 
Moka orang-orang pun saling berbincang, Mereka mengatakan, “Kami 
orang-orang yang telah beriman kepada Allah, dan mengikuti Rasul- 
Nya, maka kamilah orang-orang yang dimaksud atau anak-anak kami 
yang telah dilahirkan dalam islam, karena kami telah dilahirkan pada 
masa jamliyyah.” Perbincangan itu sampai kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, sehingga beliau keluar dan bersabda, “Mereka adalah 
orang-orang yang tidak meminta dirugyah, tidak melakukan tathay- 
yur, dan tidak meminta di-Kayy (supaya lukanya ditempel dengan besi 
yang dipanaskan), serta mereka pun hanya bertawakkal kepada Rabb 
mereka.” Lalu Ulkkasyah bin Mihshan berkata, “Apakah aku termasuk 
di antara mereka, wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya.” Kemu- 
dian berdirilah orang lain dan berkata, “Apakah aku termasuk di anta- 
ra mereka?” Beliau menimpali, “Ukkasyah telah mendahuluimu.7 


Syarah Hadits 


Ini yang pertama, yakni: “Tidak ada rukyah kecuali karena Ain atau se- 
ngatan.” Ain adalah pengaruh jahat yang disebabkan oleh hasad (rasa 
dengki) seseorang melalui matanya. Orang yang hasad adalah orang 
yang hatinya dipenuhi dengan rasa cinta apabila keburukan menimpa 
orang lain - kita berlindung kepada Allah -, ia akan merasa gelisah apabila 
orang lain mendapatkan kesenangan dan bersuka ria apabila orang lain 
mendapatkan kesusahan (atau dengan kata lain: senang melihat orang 
susah dan susah melihat orang senang). 

Di antara manusia memang ada yang memiliki perangai yang bu- 
ruk, suka memusuhi orang lain, sehingga keluarlah dari dirinya sua- 
tu keinginan yang buruk dan menjalar menuju matanya menimpa se- 
suatu yang dilihat, bisa saja hal itu membinasakannya. Dan cara untuk 
menghilangkan musibah ini adalah dengan dibacakan sesuatu yang 
dikenal dengan istilah Rugyah, atau bisa juga dengan mendatangkan 
orang yang menimpakan Ain itu, menyuruhnya untuk berwudhu", la- 
tu mengambil bekas wudhu'nya dan disiramkan ke kepala orang yang 
terkena Ain serta bagian pundaknya, atau bisa diminum, maka akan 
sembuh dengan izin Allah?” 


376 HR. Muslim (220/374). 
377 HR. Abu Dawud (3880) dan lainnya dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha: bahwa 
ia berkata, “Dahulu orang yang menimpakan Ain disuruh untuk berwudhu, ke- 
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Bahkan di antara obat mujarab yang diketahui orang adalah meng- 
ambil sedikit kain yang menempel jasad orang yang mempunyai Ain, 
lalu kain itu dicelupkan ke dalam air dan airnya diminumkan kepada 
orang yang tertimpa, maka hal itu bisa menyembuhkan juga dengan 
izin Allah. 

Kesembuhan dari orang yang tertimpa sorotan Ain itu akan da- 
tang begitu saja (dalam waktu sebentar), seperti seekor unta yang lepas 
dari tambatannya.” 

Adapun Al-Humah adalah inti-inti racun, yakni seperti ular dan 
semisalnya. Rugyah yang paling bagus dari sengatan racun ular dan 
semisalnya adalah dengan membaca Al-Fatihah, sebagaimana yang 
pernah terjadi pada sepasukan Sariyyah (pasukan yang tidak dihadi- 
ri Rasulullah) yang singgah di suatu kaum, mereka hendak bertamu 
akan tetapi kaum tersebut enggan menjamu para sahabat. Lalu tagdir 
Allah menimpa pemimpin kaum itu dengan mengirimkan ular dan 
menyengatnya. Mereka pun mengatakan, “Barangkali di antara kaum 
yang hendak singgah itu ada yang bisa jampi-jampi.” Lalu mereka me- 
nemui para sahabat dan berkata, “Apakah di antara kalian ada yang 
bisa merugyah?” Para sahabat menjawab, “Ya, akan tetapi kami tidak 
akan merugyah kecuali demikian dan demikian.” Mereka menyebut- 
kan beberapa kambing dan kaum itupun menyetujuinya. Kemudian 
sahabat tersebut mendatangi pemimpin yang terkena sengatan ular, 
lantas salah seorang dari mereka membacakan Al-Fatihah padanya dan 
pemimpin itupun sembuh. 

Dalam hadits di atas juga menunjukkan bahwa umat yang terbesar 
setelah umat Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah umat Nabi 
Musa Alaihissalam. 


Selanjutnya perkataanya, AAN “Orang-orang yang tidak minta di- 
rugyah.” Artinya adalah tidak meminta orang lain untuk merugyah- 
nya. Dalam riwayat lain di sebagian lafazh Muslim dengan lafazh 
SBY “Mereka tidak merugyah”” akan tetapi ini adalah Wahm (bentuk 
keraguan) dari perawi. Seseorang merugyah orang lain adalah suatu 


am ma 
mudian air wudhu itu digunakan untuk mandi orang yang terkena Ainnya. Hadits 
ini dishahihkan oleh Al-Albani sebagaimana dalam ta'lignya terhadap As-Sunan, 
dan Ibnu Al-Yayyim memiliki pembahasan menarik tentang masalah ini dalam 
Zaad Al-Ma'ad (4/162-174). | 

378 HR. Al-Bukhari (2276), dan Muslim (2201) (65) dari hadits Abi Said Al-Khudri 
Radhiyyallu Anhu. 

379 HR. Muslim (220) (374). 


734 Pap 
perbuatan yang tidak mengapa, bahkan itu termasuk perkara yang di- 
sunnahkan lagi disukai sebagaimana telah berlalu bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melakukan hal itu. 

Kemudian perkataanya, 55'244 Y5 “Tidak melakukan tathayyur." Ar- 
tinya: 0522145 Y “Mereka tidak menganggap sial (tidak pesimis).” Pesimis 
atau menganggap sial ini bisa berkenaan dengan zaman, tempat, se- 
Suatu yang dilihat ataupun yang didengar. 

Dengan zaman, seperti: Pesimisnya: orang-orang Arab terhadap 
bulan Syawwal dikaitkankan dengan akad nikah. Juga anggapan sial 
mereka terhadap hari Rabu. Semua itu mereka lakukan tanpa dasar 
sama sekali. Padahal Aisyah Radhiyallahu Anha adalah sebaik-baik na- 
sib wanita, ternyata ia dinikahi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada 
bulan Syawwal dan Nabi merjalin rumah tangga dengannya juga pa- 
da bulan Syawwal. 

Dengan tempat, seperti: Seseorang menganggap sial atau pesimis 
terhadap tempat tertentu yang ia duduki. Dia merasa ada sesuatu yang 
tidak disukai pada saat pertama kali duduk, lalu ia pun merasa pesi- 
mis. Tentu yang demikian ini tidak dibenarkan, karena pada dasarnya 
tempat-tempat itu tidak memiliki pengaruh apa-apa. 

Dengan apa yang dilihat, seperti: Pesimisnya seseorang ketika meli- 
hat sesuatu, sebagaimana apa yang dilihat oleh orang-orang jahil pada 
saat membuka tokonya, ketika melihat pembeli pertama yang datang 
adalah laki-laki dengan penampilan yang buruk maka ia akan pesimis 
(menganggap sial) dan mengatakan, “Hari ini tidak akan datang re- 
zeki.” 

Demikian juga dengan apa yang didengar, yakni: mendengar sua- 
tu kalimat dari seseorang lalu ia melakukan Tathayyur dengannya. 
Contohnya begini: Ada seseorang yang hendak melakukan safar, se- 
belum pergi ia mendengar percakapan antara dua orang. Yang satu 
mengatakan, “Berapa harga dari barang yang engkau beli ini?” Orang 
yang ditanya menjawab, “Aku membelinya seharga seratus.” Kemu- 
dian orang tadi menimpalinya dengan mengatakan, “Engkau rugi.” 


380 HR. Muslim (1423) (73) dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menikahiku pada bulan Syawwal dan memasukiku 
(berumah tangga bersamaku) di bulan Syawwal, manakah isteri-isteri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang lebih baik nasibnya (lebih beruntung) di sisi beliau 
dibandingkan aku? Perawi melanjutkan, “Aisyah sangat menyukai apabila para 
wanita dinikahi pada bulan syawwal'. 
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Percakapan ini didengar oleh orang yang hendak safar tadi, lalu ia pun 
mengurungkan niatnya untuk safar dan berkata, “Kalau begitu safarku 
ini akan menuai kerugian.” Maka iapun tidak jadi pergi dan pulang. 
Inilah yang dimaksud dengan Tathayyur. 

Tathayyur adalah perbuatan yang dilarang: karena hal itu mem- 
buka pintu Wahm (keragu-raguan) dan tahayyul batil serta angan-angan 
yang jauh. Hal itu juga menutup seseorang untuk bertawakkal kepada 
Allah, tetapi justeru bertawakkal pada sesuatu yang meragukan. Setiap 
kali ia melihat sesuatu maka akan pesimis dan menganggap sial, setiap 
kali mendengar sesuatu juga akan pesimis, setiap singgah pada sesuatu 
ja akan pesimis dan setiap kali datang suatu masa maka ia pesimis juga. 
Ini tentunya akan menghilangkan kebahagiaan, karena ia terus berada 
dalam keraguan dan dihantui kebingungan, menjauhkan dirinya dari 
tujuan Allah menciptakannya, yaitu beribadah, dada akan terasa sem- 
pit dan jiwa akan merana, oleh sebab itu syariat melarangnya. 


Adapun sikap optimis, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
menyukai Al-Fa P1, karena sikap optimis akan menumbuhkan semangat 
hidup, disertai rencana matang, beda dengan pesimis. 


Selanjutnya perkatannya, 05554 Y “Mereka tidak meminta di-Kayy.” 
Yakni: orang-orang yang tidak meminta orang lain untuk melakukan 
Kayy pada dirinya: karena mereka lebih suka bertawakkal kepada 
Rabb mereka, mereka selalu menyandarkan urusannya kepada Allah, 
akan tetapi jika ada seseorang yang hendak membacakan rugyah ke- 
pada dirinya maka tidak masalah. Ini tidak menghilangkan keadaan 
orang sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi ( termasuk di antara 
golongan yang masuk surga tanpa hisab): karena ada perbedaan anta- 
ra orang yang meminta dirugyah dengan orang yang diam kemudian 
ada orang lain yang hendak merugyahnya. Orang yang pertama itu 
berusaha meminta-minta dan bergantung pada selain Allah, sedang- 
kan yang kedua tidak merainta-minta. Itulah sebabnya diharamkan 
untuk meminta-minta harta, namun jika engkau mendapatkan harta itu 
dari orang lain tanpa memintanya maka engkau diperintahkan untuk 
mengambilnya'?. Demikian halnya dengan Kayy, seandainya ada se- 
seorang yang melakukan Kayy kepadamu tanpa permintaan darimu 
maka ini tidak merubah status anda dalam sifat yang digambarkan oleh 


381 HR. Al-Bukhari (5776), Muslim (2224) (112) dari hadits Anas bin Malik Radhiyyallu 
Anhu. 
382 Telah berlalu takhrijnya. 


736 ALBUKHARI 7 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam: karena berbeda antara orang yang 
meminta supaya orang lain melakukan Kayy untuk dirinya dengan 
orang yang di-kayy tampa permintaan darinya. Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam sendiri pernah melakukan Kayy pada Sa'ad bin Muad??5, 
dengan demikian Sa'ad Radhiyallahu Anhu diterapi Kayy oleh Nabi, 
dan kami tidak mengatakan bahwa Sa'ad telah keluar dari sifat yang 
digambarkan oleh Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam. 

Tentang Kayy (menempelkan besi yang dipanaskan pada penya- 
kit), telah kita kemukakan sebelumnya, yaitu: bisa makruh, haram atau 
boleh. 

Faedah hadits: Keutamaan Ukkasyah bin Mihshan Radhiyallahu 
Anhu, dan kami bersaksi bahwa ia termasuk orang yang masuk surga 
tanpa hisab dan adzab. Tanpa hisab dan tanpa adzab sebagaimana 
dalam riwayat Muslim, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah mengabarkan hal itu, yakni: bahwa Ukkasyah termasuk di anta- 
ra mereka (orang-orang yang masuk surga tampa hisab dan adzab), 
sedangkan kabar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pasti benar. 

Faedah lain: Dalil bahwa manusia bisa saja telah didahului dan 
tidak bisa didahului, berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam kepada orang ini, LX£ Ji: “Ukkasyah telah mendahuluimu.” 
Sedangkan riwayat Muslim dengan lafazh Ane Ye Jis “Ukkasyah te- 
lah mendahuluimu dengannya”. | | 

Para ulama mengatakan, “Kemungkinan Rasulullah Skallallahu 
Alaihi wa Sallam mengucapkan hal itu karena beliau dengan ilmunya 
mengetahui kondisi orang tersebut, atau karena beliau khawatir apa- 
bila ada orang Jain dari kalangan munafikin yang berdiri, maka beliau 
menutup kemungkinan-kemungkinan tersebut supaya tidak ada lagi 
orang ketiga, keempat atau kelima yang berdiri dan mengatakan, 
“Apakah aku termasuk di antara mereka, wahai Rasulullah?” Jadi be- 
lau menutup pintu tersebut dengan sahdanya, “Likkasyah telah menda- 
huluimu.” 

Jika ada yang berkata, “Apakah mungkin hal seperti ini terjadi pa- 
da Abu Bakar, Umar, Utsman, Ali dan lainnya dari kalangan sahabat?” 

Jawaban: Ya, mungkin saja. Tidak diragukan lagi bahwa mere- 
ka adalah para sahabat yang lebih utama dari Ukkasyah Radhiyallahu 
Anhu, hanya saja kita tidak bisa menyatakan hal itu karena tidak ada 


383 Telah berlalu takhrijnya 
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persaksian langsung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap me- 
reka, namun tidak diragukan lagi bahwa mereka akan masuk surga, 
sedangkan Ukkasyah masuk surga tanpa hisab dan adzab. Sudah bisa 
diketahui bahwa Ukkasyah bukanlah sahabat yang paling afdhal, an- 
tara dirinya dengan Abu Bakar, Umar, Utsman dan Ali terdapat per- 
bedaan beberapa derajat, akan tetapi sesuatu yang tidak berdasarkan 
kabar Nabi maka kita tidak boleh memastikannya. 


1 


& 18 $ 
Tlah Pl 3 A3 AA Ga JAS Aa SG 
Bab Itsmid (celak mata) dan Kuhi (celak mata) Untuk Obat Sakit 
Mata. Termasuk Pula Riwayat Ummu Athiyyah.?4 
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5706. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Syu'bah, ia berkata, Humaid bin Nafi" te- 
lah memberitahukan kepadaku, dari Zainab, dari Ummu Salamah Ra- 
dhiyallahu Anha, ia berkata, “Ada seorang wanita yang ditinggal ma- 
ti oleh suaminya, hingga matanya menjadi sakit, lantas orang-orang 


mengadukan hal itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan me- 
reka juga menyebutkan supaya wanita itu menggunakan celak. Maka 


384 Al-Bukhari menta'lignya dengan Shighah Jazm (dalam bentuk lafazh yang pasti) 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Fath (10/157), dan ia menyandarkannya dalam 
Ath-Thalag (5342), ia berkata, 'Al-Fadhl bin Dukain telah memberitahukan kepada 
karni, Abdussalam bin Harb telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, 
dari Hafshah, dari Ummu Athiyyah berkata, 'Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak halal bagi wanita yang beriman kepada Allah dan hari akhir untuk 
berkabung lebih dari tiga hari kecuali berkabung atas kepergian suaminya. Ia tidak boleh 
bercelak dan memakai pakaian yang dicelup (berwarna) kecuali pakaian Ushb (pakaian 
bergaris dari Yaman)”. Lihat Taghlig At-Ta'lig (5/43) dan Al-Fath (9/492), (10/7157). 
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beliau bersabda, “Sungguh dahulu salah seorang dari kalian pernah 
tinggal di rumah yang paling jelek — atau di sejelek-jeleknya rumah — 
jika ada seekor anjing yang lewat maka ta akan melemparnya dengan 
kotoran, maka apakah tidak cukup waktu selama empat bulan sepuluh 
hari. 8 


Syarah Hadits 


Tidak diragukan bahwa bercelak dengan Itsmid sangat bermanfa- 
at sekali untuk kesehatan mata. Celak jenis ini bisa mengeringkan mata 
basah, membuat pandangan semakin jelas dan memperkuat mata. 

Sekarang banyak sekali beredar di pasar-pasar jenis celak yang di- 
sebut Itsmid, akan tetapi kita tidak mengetahui apakah itu asli atau 
paisu? 

Itsmid yang asli itu memiliki khasiat sebagai obat untuk penyakit 
mata. Ada baiknya seseorang memakainya dengan ganjil, yakni: Men- 
celak tiga kali pada masing-masing mata. 

Adapun celak yang digunakan untuk berhias, maka ini hanya di- 
syariatkan untuk waruta yang memerlukan perhiasan, seperti: wanita 
yang sudah menikah. Alangkah baiknya jika mereka mempercantik di- 
ri dengan celak. Sedangkan bagi kaum laki-laki tidak diperkenankan 
melakukan demikian, yakni: bukan termasuk perkara yang disukai, 
akan tetapi jika ia melakukannya maka tidak mengapa asal tidak terja- 
di fitnah. | 

Itsmid sendiri secara zhahirnya tidak bisa digunakan untuk ber- 
hias, tetapi ia bermanfaat secara batin. 


apakah 


385 HR. Muslim (1488960). 


19 
alandi ar 
Bab Al-Judzam (Penyakit Kusta, atau Lepra) 


Ema IG Ha GP dan GAS OS G3 SAS GIS OLE JG) VA V 
« a05 SA . KAN ", $ ? PLAN, 
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: pa £ AN NS TIP £ Bor Te Tnge Tie TE 
JSI ja GA US GIRI Ga D3 (paao Y, 2ala V4 8 sale 
5707. Dan Affan berkata, Salim bin Hayyan telah memberitahukan kepada ka- 
mi, Said bin Mina” telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Aku 
telah mendengar Abu Hurairah berkata, Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Tidak ada Adwa (penyakit menular), Thiyarah, 


Hamah, maupun Shafar. Dan menjauhlah dari penderita penyakit kus- 
ta sebagaimana engkau menjauh dari singa. 8 


Syarah Hadits 


Di sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menggabungkan antara 
peniadaan Adwa (penyakit menular) dengan perintah menjauh dari 
penderita penyakit kusta. Bagaimana kita menggabungkan hal ini? Pa- 
dahal menjauh dari penderita penyakit kusta berarti berusaha meng- 
hindari penularannya, sedangkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam mengatakan, “Tidak ada Adwa.” Semestinya secara logika dikatakan 
demikian, “Tidak ada Adwa dan Thiyarah maka janganlah kalian lari 
dari penderita penyakit kusta.” Ini kemungkinan yang bisa dipahami. 
Adapun ucapannya, “Tidak ada Adwa (penyakit menular) maupun Thiyarah 


386 HR. Muslim (2220) (101) tanpa kalimat : 429 52 45 KS (jas ga 53 “Dan menjauklah 
dari penderita penyakit kusta sebagaimana engkau menjauh dari singa." 
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dan menjauhlah dari penderita penyakit kusta.” Maka ini tentunya terda- 
pat permasalahan. 


Para ulama Rahimahumullah menggabungkan hal itu dengan me- 
ngatakan, “Bahwa bergaul dengan penderita penyakit kusta meru- 
pakan sebab terjadinya penyakit, bukan secara pasti dan yakin. Apabila 
penularan penyakit dari penderita kusta atau penyakit-penyakit me- 
nular lainnya telah ditakdirkan terjadi, maka ini tidak lain sesuai de- 
ngan izin Allah. Sebab Allah-lah yang menjadikan ini sebagai sebab. 
Lain halnya dengan apa yang disangkakan oleh orang-orang Arab 
(mereka mengatakan): bahwa penyakit itu menular secara alami dari 
orang yang menderita penyakit menular tersebut, oleh karena itu, 
ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada Ad- 
wa maupun Thiyarah" ada seorang Arab Badui yang menimpali, “Wahai 
Rasulullah! Ada seekor unta yang berada di tanah lapang, ia termasuk 
unta yang paling sehat. Lalu ketika dikumpulkan bersama unta yang 
berpenyakit (kudis) maka ia ikut terkena penyakit tersebut.” Ternyata 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mengingkari hal itu, be- 
liau tidak mengatakan “Tidak mungkin” justeru beliau mengatakan, 


sdn sai 553 "Siapakah yang menularkan pertama kali?" 


Sabda beliau, 3! 261 55 “Siapakah yang menularkan pertama kali?” 
Maksudnya: Siapakah yang pertama kali mendatangkan penyakit ini? 
. Yang membawa penyakit ini pertama kali kepada unta tersebut ada- 
lah Allah, Dia-lah yang berkehendak sesuai dengan hikmah-Nya ketika 
memindahkan penyakit dari satu unta ke unta yang lain. 

Demikian halnya dengan penderita penyakit kusta atau lepra, kita 
diperintahkan untuk menjauh darinya, akan tetapi apabila ternyata ki- 
ta terkena penularan dari penyakit kusta atau penyakit lainnya maka 
itu terjadi sesuai dengan kehendak Allah Azza wa Jalla, dan bukan pe- 
nularan yang terjadi dengan sendirinya. 

Kemudian apabila ada seseorang yang berkata, "Dalam suatu ha- 
dits dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam disebutkan, bahwa be- 
liau pernah memegang tangan penderita penyakit kusta dan berkata, 
“Makanlah dengan menyebut nama Allah.” Lalu orang itupun makan.” & 





387 Lihat Zad Al-Ma'ad (4/152), Fath Al-Bari (10/159), Limdat Al-GJari (21/247), Syarhu 
Kitab At-Tauhid (1/372) dan Ma'arij Al-Gabul (37985). 

398 HR. Abu Dawud (3925), Ibnu Majah (3542), sedangkan Al-Albani mendhaifkan- 
nya dalam Al-Misykah (4585) dan Adh-Dhaifah (1144), serta ta'lignya terhadap As- 
Sunan. 


742 aa 
Bagaimanakah menggabungkan antara hadits ini dengan hadits yang 
berbunyi, “Menjauhlah dari penderita penyakit kusta?” 

Ahlul Ilmi menjawab, “Bisa digabungkan dengan mengatakan, 
bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki kekua- 
tan tawakkal yang mampu menolak penularan penyakit. Kekuatan 
tawakkal yang telah Allah Jimpahkan dalam hati beliau nampak ke 
badan beliau sehingga mampu menangkal penularan penyakit ini. 
Dan tidak semua orang memiliki kekuatan tawakkal seperti yang be- 
liau miliki. Barangkali ada seseorang yang memegang tangan orang 
yang menderita penyakit kusta seraya berkata, “Makanlah dengan me- 
nyebut nama Allah” namun kemudian ia tertular penyakit tersebut se- 
belum selesai dari makannya. Tidak ada seorangpun yang kekuatan 
tawakkalnya menandingi kekuatan tawakkal Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


tg 
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Bab Al-Manna Sebagai Obat Mata 
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5708. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
Ghundar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Abdul Malik, ia berkata, Aku telah mende- 
ngar Amr bin Huraits berkata, Aku telah mendengar Said bin Zaid 
mengatakan, Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Kam'ah adalah bagian dari Al-Mann (karunia), dan airnya 
bisa digunakan sebagai obat penyakit mata.” Syu'bah berkata, " Al-Ha- 
kam bin Utaibah telah mengabarkan kepadaku, dari Al-Hasan Al-Ura- 
ni, dari Amr bin Huraits dari Said bin Zaid, dari Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam.” 


Syu'bah berkata, “Ketika Al-Hakam memberitahukan hadits itu kepa- 
daku maka aku tidak mengingkari hadits itu yang berasal dari hadits 


743 
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Abdul Malik.”58 


Syarah Hadits 


Manna adalah sesuatu yang telah diturunkan oleh Allah Azza we 
Jalla terhadap Bani Israil dalam firman-Nya, 


ae tp 2 ra Pap "7, 

SMAN Sal ae 1, 
"Dan Kami turunkan kepadamu “Manna” dan “Salwa” (OS. Al-Bagarah: 
57) 


Para ulama mengatakan?”, “Manna adalah sesuatu yang turun ke 
atas pohon seperti madu. Lalu orang-orang menemukannya dan da- 
pat dengan mudah mengambilnya: oleh sebab itu buah tersebut dina- 
makan Manna, karena tidak ada kesukaran saat mendapatkannya.” 


Kemudian Kam'ah merupakan bagian dari Al-Mann (karunia): ka- 
rena Allah Subhanahu wa Ta'ala mengeluarkannya dari dalam bumi 
tanpa perlu bersusah payah, tanpa perlu menyirami dan lainnya. Kam- 
ah adalah sejenis tumbuhan yang biasa disebut orang sebagai Faj 
(cendawan). Ia terdiri dari tiga jenis: Kam'ah, Asagil dan Banat Aubar. 
Seorang penyair berkata: 


AINI SE GP UR AA YEL KT UE AA, 
Aku telah memetik untukmu Akmu' dan Asagil, 


Dan aku telah melarangmu dari Banat Al-Aubar.8 


Ketiga jenis ini memiliki rasa dan kelezatan yang berbeda-beda. 
Perbedaannya sesuai dengan keadaan tanahnya, ia memiliki urat di da- 
lam bumi yang apabila dipotong maka tidak akan bisa tumbuh lagi, 
tapi kalau urat itu dibiarkan maka akan tumbuh lagi. 

Seorang yang aku percayai pernah memberitahukan kepadaku 
Suatu hal, ia bercerita: 


"Pada suatu waktu aku menunaikan ibadah haji dengan mengen- 
darai unta, ketika kami berjalan bersama rombongan saat matahari 


389 HR. Muslim (2049) (157). 

390 Lihat Tafsir Ibnu Jarir Ath-Thabari (1/294), Al-Ourthubi (1/406), Al-Baghawi (1/75), 
Ad-Dur Al-Mantsur (1/171), Ibnu Katsir (1/96) dan Fath Al-Oadir (1/88). 

391 Bait sair ini terdapat dalam Al-Kamil, namun tidak diketahui siapa orang yang 
mengatakannya. Lihat pula dalam Al-Ajini (1/498), Jamharah Al-Lughah (hal. 331), 
Syarh At-Tashil (1/259) dan Syarh Al-Asymuni Ala Alfiyat Toni Malik (1/196). 
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terbit tiba-tiba kami melihat ada onggokan berwarna putih bercahaya 
di bawah sinar matahari. Kami mengira bahwa itu adalah kepala unta 
yang mati.” Orang itu melanjutkan, "Kami pun terus berjalan hingga 
sampai ke tempat tersebut, ternyata itu adalah Kam ah Faj yang mi- 
rip kepala manusia. Kemudian kami mengambilnya, namun kami ti- 
dak mengambil pangkalnya, kami hanya mengambil bagian atasnya, 
meminumnya dan membiarkan pangkalnya. Ketika kami pulang dari 
mengerjakan haji, ternyata tumbuhan itu tumbuh persis seperti yang 
kami lihat pertama kali sebelum haji, ia tumbuh dan kembali menjadi 
besar, hingga kamipun mengambilnya lagi.” 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
Kam'ah itu bagian dari Al-Mann”, karena ia bisa diperoleh dengan tanpa 
rasa capai, sedangkan airnya bermanfaat sebagai obat mata. 

Sebagian Ahlul Iimi menyangka bahwa yang dimaksud dengan 
air kam'ah adalah air hujan: karena ia tumbuh dengannya, namun ini 
adalah pendapat yang lemah, yang benar adalah air kam 'ah itu sendiri. 
Terus bagaimana cara mengeluarkan air darinya? 

Orang-orang yang biasa memanfaatkannya menyebutkan caranya, 
yaitu: dipanggang di atas api sampai lunak dan mudah, setelah itu 
diperas dan diambil airnya. Inilah air yang bisa menyembuhkan mata 
orang yang sakit. 

Ibnu Al-Oayyim Rahimahullah berkata dalam Al-Hadyu (4/359): 

“Hal itu bisa semakin bermanfat apabila sebab sakit yang diderita 
adalah banyaknya air di mata, karena air kam'ah itu bisa mengeringkan 
mata hingga sembuh dengan izin Allah Azza wa Jalla.” 

Ada kemungkinan jika air itu bisa diperoleh dengan cara diperas 
tetapi dengan menggunakan alat modern zaman sekarang. Mungkin 
dengan itu akan mendapatkan hasil perasan yang lebih sempurna 
dan bisa diambil airnya sebelum dipanggang: sebab cara dipanggang 
memungkinkan hilangnya 'beberapa khasiat dan kekhususan-kekhu- 
susan tertentu dalam air iru. 


Kesimpulannya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
menunjukkan kepada kita dua faedah dari hadits tersebut, yaitu: 

Pertama: Bahwa Kam'ah adalah bagian dari Al-Mann (karunia), ka- 
rena mudah mendapatkannya dan banyak manfaatnya. 

Kedua: Airnya sebagai obat mata, dan Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam apabila mengabarkan sesuatu yang memiliki manfaat di 
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tian, pengobatan, atau masalah-masalah ibadah, maka maksud dari 
itu semua tidak hanya sebagai berita saja, akan tetapi maksudnya ada- 
lah agar kita melakukan dan menggunakannya. Sebaliknya, jika kabar 
beliau berupa kabar-kabar yang mengandung suatu kejelekan maka 
maksudnya adalah supaya kita menjauhinya dan menghindar darinya. 


apabap 
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Bab Al-Ladud (Memberi Obat dengan Paksa) 
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5709, 5710, 5711. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, 
Yahya bin Said telah memberitahukan kepada kami, Sufyah telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, “Musa bin Abu Aisyah telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas 


dan Aisyah, “Bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu mencium Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika beliau wafat.” 


GI Ie Jah teh OSN HE CG, JG. OYNY 
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5712. Ia berkata, Aisyah mengatakan, “Kami mencoba meminumkan obat me- 
lalui salah satu sisi mulutnya saat beliau sakit, namun beliau memberi- 


kan isyarat kepada kami agar tidak melakukannya. Kami berpendapat 
bahwa ini hanyalah ketidaksukaan seorang yang sedang sakit terhadap 
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obat. Namun ketika beliau sadar, beliau berkata, “Bukankah aku telah 
melarang kalian untuk meminumkan obat padaku (dengan paksa)?” 
Kami menjawab, "Kami kira ini hanyalah ketidaksukaan seorang yang 
sedang sakit terhadap obat,” Lantas beliau kembali mengatakan, “Tidak 
ada seorangpun dalam rumah kecuali dirinya harus diobati (dengan 
paksa) melalui mulutnya — sedang aku melihat - kecuali Al-Abbas ka- 
rena ia tidak bersama kalian. 2 
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5713. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 


memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, Ubaidullah telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Ummu Oais, ia berkata, “Aku menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa anakku 
yang baru saja aku obati kerongkongannya dengan tanganku (karena 
Al-Lidzrah). Maka beliau bersabda, “Dengan maksud apa kamu meng- 
obati penyakit tenggorokan anakmu dengan memasukkan jemari ta- 
ngan? Gunakanlah kayu india karena di dalamnya terdapat tujuh ra- 
gam penyembuhan dan dapat dimasukkan sebagai obat tetes hidung 
untuk menyembuhkan penyakit kerongkongan, dan dapat pula menjadi 
penyembuh dari penyakit radang selaput dada.” Aku mendengar Az- 


392 HR. Muslim (2213) (85) 
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Zukri berkata, “Dua hal yang telah dijelaskan padaku namun aku 
belum mendapatkan penjelasan mengenai yang lima hal lagi.” Lalu 
aku berkata kepada Sufyan, “Sesungguhnya Ma'mar pernah berkata 
dengan lafazh, “A'lagtu Alaihi.” Perawi mengatakan, "Bahwa Ma mar 
belum pernah mendengarnya, dia hanya mengatakan dengan redak- 
si, “A'lagtu Anhu,” Aku pernah mendengarnya langsung dari mulut 
Azzuhri. Dan Sufyan menggambarkan seorang anak kecil yang ditah- 
nik (mengunyahkan kurma kemudian dimasukkan ke dalam mulut bayi) 
dengan jari, kemudian Sufyan memasukan jarinya ke ke kerongkongan, 
dia hanya memaksudkan: mengangkat kerongkongan dengan jari-jari, 
yaitu dengan memasukkan jari-jari ke mulut dan dia tidak mengata- 
kan, “A'liguu Anhu Syai'an (gantungkanlah sesuatu padanya)." 


Syarah Hadits 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/166): 


Perkataannya, ya v4 “Bab Al-Ladud.” Al-Ladud, yakni: Obat yang 
dimasukkan pada sisi sebelah mulut. Jika dibaca Al-Ludud maka arti- 
nya adalah melakukan perbuatan itu. 


ya Aa 3 Artinya: Aku meminumkan obat pada salah satu sisi 
mulut orang yang sakit. 

Hadits yang pertama telah kita bahas secara panjang lebar dalam 
Bab kematian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, disertai penjelasan me- 
ngenai apa yang mereka minumkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, juga keterangan mengenai siapa saja di antara nama-nama yang 
ada di rumah tersebut dan diminumkan obat (dengan paksa) melalui 
mulutnya atas perintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam hal ini, 
sehingga tidak perlu lagi untuk diulang di sini. 

A'-Oasthallani Rahimahullah Ta'ala dalam Umdah Al-Oari (21/148) 
berkata: 


Perkataannya, »3ab! 54 “Bab Al-Ladud.” Al-Ladud, yakni: Obat yang 
dimasukkan pada sisi sebelah mulut. Tentang hal ini ia mengatakan, 
“Ali bin Abdullah Al-Madini telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Yahya bin Said Al-Jaththan telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Sufyan Ats-Tsauri telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, Musa bin Abu Aisyah Al-Kufi telah memberitahukan 
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kepada kami sendirian, dari Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah bin 
Mas'ud, dari Ibnu Abbas dan Aisyah Radhiyallahu Anhuma, "Bahwa Abu 
Bakar Radhiyallahu Anhu mencium Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam saat 
beliau wafat setelah menyingkap wajah beliau dan mendekap beliau.” 


Ubaidullah berkata, Aisyah berucap, “Kami meminumkan obat ke 
sisi mulut beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam bukan atas dasar kemauan 
beliau.” Yakni: saat beliau sakit yang membawa kepada kematian be- 
liau. Lalu beliau memberi isyarat kepada-kami dengan mengatakan, 
“Janganlah kalian memasukkan obat lewat mulutku (dengan paksa)” Maka 
kami mengatakan, “Ini adalah keengganan seorang yang sedang sakit 
terhadap obat.“ 


Di sini disebutkan dengan lafazh s51V ,a,ill Las “Ini adalah 
keengganan seorang yang sedang sakit terhadap obat.” Lafazh tar 
dalam keadaan Marfu' sebagai Khabar dari Mubtada” yang dihapus. Se- 
dangkan dalam riwayat Abu Dzar dengan lafazh teY5 yakni: Manshub 


sebagai Maf'ul Lahu. Maknanya: Beliau melarang kami karena keeng- 
ganan beliau terhadap obat. 


Boleh pula menempatkannya sebagai Mashdar, yakni: Lal, 14 s 
ja ah “Dia membencinya sebagaimana kebencian seorang yang sakit.” 


Manakala sadar, beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Bu- 
kankah aku telah melarang kalian untuk meminumkan obat padaku (dengan 
paksa) ke dalam mulutku?” Kami menjawab, “Kami kira ini hanyalah ke- 
tidaksukaan seorang yang sakit terhadap obat.” Lantas beliau kembali 
mengatakan, “Tidak ada seorangpun dalam rumah yang melakukan hal itu 
dan lainnya kecuali dirinya harus diobati (dengan paksa) melalui mulutnya.” 
Sebagai pelajaran baginya supaya tidak mengulangi perbuatannya !la- 
gi, dan juga pelajaran bagi orang-orang selainnya: karena mereka tidak 
ikut melarang orang-orang yang meminumkan obat ke dalam mulut 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam setelah larangannya, sedang saya me- 
lihat kecuali Abbas pamannya, karena ia tidak bersama kalian, saat mere- 
ka melakukan perbuatan itu, ia justru mengingkari pengobatan terse- 
but karena tidak sesuai dengan penyakit yang dideritanya. Mereka me- 
nyangka bahwa Nabi menderita radang selaput dada sehingga meng- 
obatinya dengan obat tertentu padahal kenyataannya tidak demikian. 


Hadits iri memiliki beberapa faedah, di antaranya: 


1. Bahwasanya isyarat menunjukkan sesuatu yang bisa dijadikan pe- 
lajaran: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganggap per- 
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buatan mereka itu sebagai kemaksiatan terhadap beliau, yakni: 
Saat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan isyarat kepada 
mereka agar tidak memasukkan obat ke dalam mulut beliau seca- 
ra paksa, bahkan beliau menyebut hal itu sebagai sebuah larangan, 
berdasarkan sabdanya, “Bukankah aku telah melarang kalian. ..”. 


Pembalasan (gishas) pada selain luka-luka, berdasarkan perintah 
beliau untuk membalas Al-Ludud pada orang-orang yang ada di 
dalam rumah. 

Orang yang menghadiri kemungkaran apabila tidak ikut meng- 
ingkari kemungkaran tersebut maka ia dianggap sebagai pengikut 
orang yang melakukan kemungkaran, sampaipun dalam masalah 
hukuman dunia: oleh sebab itu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan untuk meminumkan obat secara paksa kepada 
orang-orang yang hadir saat itu. 


Dalil bahwasanya apabila orang yang sakit enggan atau menolak 
untuk diobati atau dibawa ke rumah sakit atau semisalnya maka 
tidak boleh dipaksa untuk melakukan sesuatu yang tidak disukai- 
nya saat orang sakit itu sedang pingsan, sebagaimana yang dilaku- 
kan oleh sebagian orang zaman sekarang, Yakni: Orang yang sakit 
telah melarang keluarganya atau lainnya untuk membawa dirinya 
ke rumah sakit, namun ketika penyakit orang yang sakit itu sema- 
kin parah hingga pingsan, maka mereka akan membawa orang itu 
ke rumah sakit, ini tidak diperbolehkan, karena ia telah memasuki 
urusan (bertindak) pada seseorang tampa keridhoannya. 

Dalil adanya amalan berdasarkan persangkaan yang kuat, dan bah- 
wasanya seorang mujtahid bisa saja salah dan bisa pula benar: ka- 
rena mereka (para sahabat) melakukan perbuatan itu berdasarkan 
persangkaan mereka bahwa Nabi melarang mereka karena ke- 
engganan seorang yang sakit untuk minum obat. Jadi mereka ber- 
ijihad namun salah dalam ijtihadnya. 

Bahwasanya tabiat atau kebiasaan orang yang sakit itu tidak suka 
terhadap obat, meskipun itu akan memberikan mashlahat bagi- 
nya, namun jika orang yang sakit itu menolaknya maka tidak bo- 
leh dipaksa. 
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Telah kita sebutkan bahwa Al-Bukhari apabila berkata, “Bab” tanpa 
menyebutkan sesuatu setelahnya maka ini dianggap sebagai “Pasal.” 
Kita juga telah menjelaskan tentang perbedaan antara Kitab, Pasal, dan 
Bab. 

Kitab adalah satu jenis di antara jenis-jenis ilmu, seperti: Kitab Ath- 
Thaharah. Sedangkan Bab, yaitu: macam dari jenis ilmu itu, seperti: 
Bab Al-Wudhu dan Bab Al-Ghusl. Adapun Pasal adalah salah satu per- 
masalahan tersendiri yang berkaitan dengannya, akan tetapi kadang- 
kadang Bab itu terlalu panjang sehingga perlu memisahkan masalah 
antara satu Bab dengan Bab yang lain agar seorang yang membacanya 
tidak bosan. Jadi Kitab adalah jenisnya, Bab adalah macamnya, dan Pa- 
sal adalah masalah-masalah yang berkaitan dengannya. 


J8 Gb Jaka OGAN At 3 CA at GI ja CAS LOVE 
SI 33 Le Ig MARS YA SAN 
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5714. Bisyr bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 


telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar dan Yunus telah mengabarkan 
kepada kami, Az-Zuhri berkata, Ubaidullah bin Abdullah bin Utbah 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berkata, “Ketika Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam semakin berat dan sakitnya tambah parah, 
beliau meminta izin kepada para isterinya supaya dirawat di rumahku. 
Setelah para isterinya mengizinkan beliau untuk tinggal di rumahku, 
beliau keluar dengan dipapah dua orang, kedua kaki beliau tertatih-tatih 
— di tanah di antara Abbas dan laki-laki lain. Lalu kuberitahukan hal itu 
kepada Ibnu Abbas, dia berkata, “Tahukah kamu, siapakah laki-laki lain 
yang dimaksud oleh Aisyah itu?” Aku menjawab, “Tidak.” Ibnu Abbas 
berkata, "Dia adalah Ali.” Aisyah kembali menceritakan, “Setelah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam masuk ke rumahnya sementara sakitnya 
semakin parah, beliau bersabda, “Tolong guyurlah aku (dengan air) 
dari tujuh geriba yang belum dibuka ikatannya, siapa tahu aku masih 
bisa menyampaikan pesan kepada orang-orang.” Lantas kami duduk- 
kan beliau di sebuah ember besar milik Hafshah isteri Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, kemudian kami mulai mengguyur beliau dari geri- 
ba-geriba itu hingga Nabi memberi isyarat, “Sudah cukup, kalian te- 
lah melakukannya.” Aisyah melanjutkan, “Lalu Nabipun keluar mene- 
mut orang-orang dan mengimami mereka serta menyampaikan pida- 
tonya. M 


Syarah Hadits 
Faedah-faedah hadits: 


1. Kecintaan Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap Aisyah Ra- 
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dhiyallahu Anha. Oleh karena itu, beliau meminta izin agar dira- 
wat di rumahnya, hikmahnya adalah agar ia meninggal di rumah 
Aisyah, di hadiri dan dalam pangkuan Aisyah. Beliau tidak lagi 
merasakan kenikmatan dunia sedikitpun setelah Rig (air ludah) 
Aisyah Radhiyallahu Anha: karena beliau meninggal pada hari Se- 
nin'””, bertepatan dengan jatah hari Aisyah yang sebenarnya. 

Dalil yang menunjukkan kesempurnaan sifat adil Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam, baik kita katakan: Karena keadilan memang 
diwajibkan atas beliau atau karena keadilan termasuk sunnah da- 
lam hak beliau, kenyataannya: meskipun beliau dalam keadaan 
yang sangat payah namun masih sempat meminta izin kepada pa- 
ra isteri beliau. 

Ini sekaligus sebagai dalil bahwasanya orang yang pada asalnya 
memiliki hak kemudian ia batalkan hak tersebut maka secara hu- 
kum sudah dinyatakan batal (hilang haknya), meskipun pada ha- 
kekatnya itu adalah kewajiban-kewajiban yang berkenaan dengan 
Ad-Dien (agama). Jadi, berlaku adil terhadap sesama isteri adalah 
wajib, namun apabila para isteri itu telah membatalkan diri maka 
hak tersebut otomatis telah hilang. 


Sehingga bisa kita perluas faedahnya: Bahwa sesuatu kewajiban 
yang sudah menjadi hak anak Adam apabila telah dibatalkan (ti- 
dak jadi mengambil hak tersebut), maka hal ini tidak menjadi dosa 
orang yang seharusnya memberikan haknya: karena ia mening- 
galkan hak tersebut atas dasar keridhoan orang yang dimaksud: 
sebab Allah Subhanahu wa Ta'ala hanya mewajibkan hal itu kepa- 
da hamba-hamba-Nya bukan untuk diri-Nya, lain halnya dengan 
ibadah, maka itu adalah kewajiban yang harus ditujukan kepada 
Allah. Itulah sebabnya tidak diperkenankan bagi seorang hamba 
untuk membatalkan ibadah kemudian digantikan oleh orang lain, 
akan tetapi berkenaan dengan hak-hak maka diperbolehkan bagi 
seseorang untuk membatalkannya dan diberikan kepada orang 
lain. 

Dalil bahwasanya Aisyah Radhiyallahu Anha masih memiliki pera- 
saan tidak enak terhadap Ali Radhiyallahu Anhu dengan pengaruh 
yang besar. Hal ini terjadi manakala Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam meminta pendapat tentang masalah Aisyah dalam ki- 


sah Al-ijki (hadits yang menceritakan tentang kedustaan yang di- 
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tuduhkan kepada Aisyah, padahal ia berlepas diri darinya). Di 
antara pendapat yang diajukan oleh Ali Radhiyallahu Anhu adalah 
supaya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berlepas diri dari perkara 
tersebut, ia mengisyaratkan agar Nabi menikah dengan waruta lain, 
ja (Ali) berkata, “Para wanita selainnya (Aisyah) masih banyak.” 
Maka Aisyah karena begitu cinta kepada Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memiliki perasaan yang kurang bagus terhadap 
Ali, ia memendamnya dalam hati, itulah sebabnya dalam hadits ini 
Aisyah tidak menyebutkan nama Ali tetapi hanya menyebutkan 
Al-Abbas dan laki-laki lain. 

4, Dalil bahwasanya di antara obat demam adalah air yang dingin, 
dan ini adalah perkara yang telah disepakati oleh para pakar ke- 
sehatan (kedokteran). Meskipun orang yang sakit akan menggigil 
kedinginan dan berusaha menghindar dari air dingin, akan tetapi 
itu adalah terapi yang sangat berkhasiat. Dan ini sudah masyhur di 
kalangan dokter, bahwasanya apabila ada sengatan matahari ma- 
ka mereka tidak mengobatinya selain dengan air yang dingin. 

5, Dalil mengenai kekhususan jumlah tujuh. Dalam hadits Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Guyurlah aku dari tujuh 
gertba.” 





6. Dalil bahwa geriba yang dimaksud adalah geriba-geriba yang be- 
lum dibuka tali ikatannya: yakni: karena masih penuh dan tentu- 
nya masih banyak. 

7. Dalil atas semangat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap 
umatnya untuk menyampaikan risalah Allah, itulah sebabnya be- 
liau meminta agar orang-orang melakukan perintahnya supaya 
beliau bisa keluar menemui banyak orang dan menyampaikan pe- 
san kepada mereka. 


396 HR. Al-Bukhari (4750) dan Muslim (2770) (56). 
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5715. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syuaib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Ubaidullah bin Ab- 
dullah telah mengabarkan kepadaku, bahwa Ummu Oais binti Mihshan 
Al-Asadiyyah — Asad Khuzaimah -— dia termasuk wanita yang berhij- 
rah di awal-awal yang ikut membaiat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sol- 
lam, —dan dia adalah saudara perempuan Ukkasyah- telah mengabarkan 
kepadanya, bahwa ia pernah mendatangi Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dengan membawa anaknya yang baru saja diobati kerong- 
kongannya dengan tangannya. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Dengan maksud apa kamu mengobati penyakit tenggorokan 
anakmu dengan memasukkan jemari tangan? Gunakanlah kayu India 
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ini karena padanya terdapat tujuh ragam penyembuhan di antaranya 
adalah dapat menjadi penyembuh dari penyakit radang selaput dada." 
Yang beliau maksudkan adalah Al-Kust, yakni: Al-Kust Al-Hindi (ka- 
yu India). 


Dan Yunus serta Ishag bin Rasyid?" berkata dari Az-Zuhri dengan 
la-fazh: “Allagat Alaihi.” 
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397 HR. Muslim (2214) (87). 

398 Al-Bukhari menta'lignya dengan Sighah Jazm (dalam bentuk lafazh yang pasti) 
sebagaimana dalam Al-Fath (10/167). Sementara Atunad memaushulkannya dalam 
Al-Musnad (6/356) (27004) ia berkata, “Utsman bin Umar telah memberitahukan kepada 
kami, Yunus telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri... Al-Hadits. Dan lihat 
Taghlig At-Ta'lig (5/44). 

399 Al-Bukhari menta'lignya dengan Sighah Jazam (dalam bentuk lafazh yang pasti) 
sebagaimana dalam Al-Fath (10/167). Dan menyandarkannya setelah menyebut- 
kan dua Bab dalam Kitab yang sama (yaitu: Bab Dzat Al-Janbi) (5718). Dan lihat 
Taghlig At-Ta'lig (5/14). 
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5716. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Ja'far telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ontadah, dari Abu Al-Mutawakkil, 
dari Abu Said, ia berkata, “Suatu ketika ada seorang laki-laki yang da- 
tang menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia berkata, 
“Sesungguhnya saudaraku terkena sakit perut.” Maka Nabi menya- 
rankan, “Minumkanlah madu padanya.” Kemudian orang itu memi- 
numkan madu pada saudaranya. Setelah itu, ia berkata, “Wahai Rasu- 
tullah! Saya telah meminumkan madu padanya, tetapi sakitnya ma- 
lah bertambah.” Maka beliau bersabda, “Maha Benar Allah dan perut 
saudaramu itulah yang dusta," “0 
An-Nadhr meriwayatkan pula dari Syu'bah. 


400 HR. Muslim (2217) (91). 
401 Al-Bukhari menyebutkan Mutaba'ah ini sebagai dalam Al-Fath (10/7167), dan Al- 
Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Taghlig At-Ta'lig (5/45), Imam Ishag bin Raha- 
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Syarah Hadits 


Telah berlalu sebelumnya bahwa orang itu meminumkan madu 
pada saudaranya berulang-ulang. Hadits ini sebagai dalil bahwasa- 
nya sesuatu yang menyelisihi atau bertentangan dengan apa yang da- 
tang dari wahyu harus didustakan, itulah sebabnya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maha Benar Allah dan perut saudaramu 
itulah yang dusta.” Sehingga teori mana saja, atau pendapat apa saja 
yang menyelisihi sesuatu yang telah diketahui dari syariat, maka wa- 
jib bagi kita untuk mendustakannya. Oleh karena itu, wajib bagi kita 
untuk mendustakan setiap berita yang datang dari para dukun dan 
paranormal: karena hal itu menyelisihi sesuatu yang ada dalam Al- 
Our'an, yakni, 

ge ta TAN 4 2 ra 3 

ANN GAN Gen AN 3 

“Katakanlah (Muhammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah.” (9S. An-Nami: 65) 


Demikian juga, seandainya ada seorang pakar yang menemukan 
teori tentang angkasa luar atau ilmu tentang dasar bumi yang ternyata 
menyelisihi Al-Jur'an dan Hadits, maka kita wajib mendustakannya, 
meskipun hal itu telah ditetapkan oleh seluruh penghuni bumi, kare- 
na mereka pada dasarnya hanya mengetahui teori tersebut dari akal 
mereka, bahkan menurut perasaan dan indera mereka saja, sedangkan 
Al-Ouran dan As-Sunnah Ash-Shahihah datang sesuai dengan apa 
yang dikabarkan oleh Sang Pencipta Azza wa Jalla, dan Allah tentunya 
lebih mengetahui setiap makhluk-Nya karena Dia-lah yang telah men- 
ciptakan mereka. 

Jadi, Kaidah ini wajib kita pegang. Kita wajib mengimaninya, dan 
tidak perlu melirik terhadap kaidah yang menyelisihi Al-ur'an dan 
Al-Hadits. Dan perlu diketahui -wahai orang-orang yang beriman- 
bahwasanya fakta yang akan mendustakan itu semua meskipun dalam 
kurun waktu yang cukup lama: karena apa yang ada dalam Al-Jur an 
dan As-Sunnah semuanya benar, jujur dan pasti, sedangkan sesuatu 
yang datang dari pengalaman, percobaan, penelitian dan persangkaan 
bisa berupa kedustaan. 


www 
waih berkata dalam Musnadnya, 'An-Nadhr bin Syamil telah memberitahukan 
kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Jatadah dengan 
hadits ini, kemudian ia berkata dalam Hadyu As-Sari (hal. 60), 'Mutaba'ah An- 
Nadhr bin Syamil dimaushulkan oleh Ishag bin Rahawaih dalam Musnadnya' 
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Jika engkau katakan, “Kadang-kadang akan ada kabar yang ber- 
asal dari alat indera, dan bukan dari jalur pemikiran atau perolehan 
dari hasil penelitian, atau yang semisalnya.” 

Untuk menjawab masalah itu, maka dikatakan pertama kali: 

Bahwasanya indera itu tidak ma'shum (tidak terjaga sehingga se- 
lalu dalam kebenaran). Biasanya kita akan memulai dengan mende- 
ngar, kadang-kadang seseorang mendengar suara dan ia menyangka 
begini dan begitu, tetapi ternyata hal itu menyelisihi kenyataan yang 
sebenarnya. Kadang-kadang kita mendengar suara yang datang dari 
belakang padahal yang mengeluarkan suara berada di depan: karena 
bisa jadi terdapat sesuatu yang memantulkan suara, kemudian dide- 
ngar Oleh kita dari belakang, padahal yang berbicara berada di depan 
kita. 

Demikian halnya dengan mata — ucapkan saja dan tidak menga- 
pa-, kadang-kadang engkau akan melihat sesuatu, engkau sangka itu 
diam padahal kenyataanya bergerak, atau kadang-kadang engkau 
melihatnya bergerak padahal kenyataannya diam. Kadang-kadang se- 
pertinya engkau melihat orang atau bayangan padahal tidak ada se- 
orangpun di sana. 

Kalau begitu: masalah ini meskipun kadang-kadang bisa diketa- 
hui oleh indera, bisa saja keliru, akan tetapi jika kita perkirakan bahwa 
ada sesuatu yang tidak mungkin salah seratus persen maka perlu kita 
ketahui bahwa hal itu tidak mungkin bertentangan dengan Al-Our'an 
dan As-Sunnah selama-lamanya. Namun, pertentangan itu biasanya 
terjadi karena kurangnya pemahaman, atau keterbatasan ilmu: yak- 
ri: karena kelengahan atau kelalaian. Jika tidak, seandainya manusia 
mau merendahkan diri dan mengakui, maka kami bisa pastikan de- 
ngan kepastian yang tidak diragukan lagi: bahwasanya tidak ada suatu 
apapun yang diketahui secara yakin, kemudian menyelisihi apa yang 
ditunjukkan dalam Al-Kitab dan As-Sunnah, yakinlah itu tidak ada 
untuk selama-lamanya. 


Oleh sebab itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
"Maha Benar Aliah dan perut saudaramu itulah yang dusta”: karena 
apa yang ditunjukkan oleh perut seakan-akan ingin menyatakan bah- 
wa madu adalah racun, dan bukan obat penyembuh, ini ditunjukkan 
bahwa setiap kali orang tersebut diberi madu maka sakitnya semakin 
bertambah. Artinya, ia ingin mengatakan bahwa madu itu sebagai ra- 
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cun, padahal Allah Ta'ala telah berfirman, ana Hata As “Di dalamnya 
terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia” (OS. An-Nahl: 69) 

Seandainya ada orang yang berkata, “Apakah bisa dikatakan bah- 
wa faedah dari hadits itu adalah memutlakkan kedustaan pada per- 
buatan?” 

Kita jawab: Ya, perut memang tidak bisa berbicara atau berucap, 
“Wahai orang-orang! Sesungguhnya madu itu tidak menambahku 
melainkan rasa sakit.” Tentu tidak demikian, namun perkataan bisa sa- 
ja berupa ucapan atau perbuatan, sebagaimana persaksian bisa berupa 
ucapan dan perbuatan juga. Dan Allah telah memberikan kesaksian 
terhadap Rasul-Nya dengan ucapan, sebagaimana firman-Nya, mas An 
2 Pergi S1 “Dan Allah mengetahui bahwa sesungguhnya kamu benar-benar 
Rasul-Nya.” (OS. Al-Munaafiguun: 1) Dan memberikan kesaksian pula 
dengan perbuatan, yaitu: adanya ayat-ayat kauriyyah dan pengoko- 
han di muka bumi. 

Kemudian jika ada yang mengatakan, “Jika merujuk pada kaidah 
yang telah kita kemukakan sebelumnya, maka kita mesti beriman 
kepada Al-Gur'an dan As-Sunnah, meskipun kita harus menyelisihi 
para ahli ilmu, sekarang para ahli mengatakan bahwa bumi ini bulat, 
sedangkan Al-Ouran menyelisihi hal itu, mereka juga mengatakan 
bahwa matahari tidak bergerak sementara Al-Our'an juga tidak selaras 
dengan itu?” 

Kita jawab dengan mengatakan: 

Pertama: Sesungguhnya Al-Our'an telah menetapkan bahwa bumi 
ini bulat. Allah Ta'ala berfirman, “Apabila langit terbelah, dan patuh ke- 
pada Tuhannya, dan sudah semestinya langit itu patuh, dan apabila bumi di- 
ratakan, dan dilemparkan apa yang ada di dalamnya dan menjadi kosong, dan 
patuh kepada Tuhannya, dan sudah semestinya bumi itu patuh, (pada waktu 
itu manusia akan mengetahui akibat perbuatannya).” (OS. Al-Insyigag: 1-5) 
Ini terjadi pada hari Kiamat. Apabila langit terbelah pada hari Kiamat, 
sebagaimana firman Allah Ta'ala, “Maka apabila langit telah terbelah dan 
menjadi merah mawar seperti (kilapan) minyak. Maka nikmat Tuhan kamu 
yang manakah yang kamu dustakan? Pada waktu itu manusia dan jin tidak 
ditanya tentang dosanya.” (OS. Ar-Rahman: 37-39) 


“ Apabila bumi diratakan," ini mengandung faedah bahwasanya bu- 
mi sebelumnya tidak dalam keadaan rata. Dan Allah Ta'ala berfirman, 


“2 SYARAH SHAHIH 


Ae AT Tara, 
JI SK KA Ie IU 

“Dia menutupkan malam atas siang dan menutupkan siang atas malam." 
(OS. Az-Zumar: 5) Makna At-Takwir adalah At-Tadwir (memutar), 


seperi kalimat Lali 5 KI artinya melingkarkan imamah (sorban). Jadi, 
Al-GJuran menunjukkan bahwa bumi itu berbentuk bulat. 


Para ulama tidak mengatakan secara paten bahwa matahari tidak 
bergerak atau tidak beredar, tetapi mereka mengatakan bahwa mata- 
hari bergerak, namun bergerak bersama kelompok yang tergabung di 
dalamnya — yang dikenal dengan istilah galaksi -, jadi ia ikut beredar. 

Permasalahannya sekarang: apakah matahari bergerak dan menge- 
lilingi bumi, atau justru bumi yang mengelilingi matahari, yang mana 
pergerakan itu mengakibatkan terjadinya siang dan malam. Inilah yang 
menjadi perselisihan. 

Sampai sekarang saya belum percaya bahwa matahari dengan 
pergerakannya terhadap bumi menyebabkan terjadinya siang dan ma- 
lam, dan saya juga belum bisa mempercayai perkataan mereka bah- 
wa pergantian siang dan malam dengan sebab perputaran bumi me- 
ngelilingi matahari: karena kita memiliki pedoman zhahir Al-Our'an 
yang menyelisihi hal itu. Sesungguhnya Allah Ta'ala menyandarkan 
pergerakan matahari kepada matahari itu sendiri. Dan Asal dalam 
penyandaran suatu perbuatan kepada pelakunya maka itu adalah 
perbuataan yang terjadi padanya. Seperti jika engkau mengatakan, 
355 €& “Zaid telah berdiri,” maka maksudnya adalah bahwa Zaid itulah 
yang berdiri, bukan orang lain. Jika engkau mengatakan, “Mobil telah 
berjalan,” maka maksudnya bahwa mobil itulah yang berjalan. 

Mereka mengatakan, “Sesungguhnya matahari jika dinisbatkan pa- 
da keberadaannya bersama bumi maka ia diam (tetap), kemudian ber- 
kenaan dengan bumi jika dilihat dari peredarannya, maka orang akan 
menyangka bahwa matahari itulah yang bergerak mengelilingi bumi." 
Kita katakan, Inilah khilaf (perbedaan pendapat) yang mendasar, kita 
sendiri diwajibkan untuk berpegang teguh terhadap zhahir Al-Guran 
sampai datang kepada kita perkara yang pasti, yakin dan tidak ada 
keraguan di dalamnya, sehingga kita bisa menghadapkannya kepada 
Rabb Yang Mulia lagi Perkasa. Kalaupun tidak, sebenarnya Allah Ta'ala 
telah berfirman, “Dan matahari berjalan di tempat peredarannya.” (OS. 
Yasin: 38) Dan firman-Nya yang lain, “Dan kamu akan melihat matahari 
ketika terbit, condong dari gua mereka ke sebelah kanan.” (OS. Al-Kahifi: 
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17) Ini adalah perbuatan, yaitu: terbit dan condong. Kemudian “Dan 
bila matahari terbenam menjauhi mereka ke sebelah kiri” (OS. Al-Kahti: 17) 
maka ini juga dua perbuatan lain, sehingga semuanya menjadi empat 
perbuatan. 


"i 
Xi batal Pi 


Allah Azza wa Jalla berfirman, nah S5 Sa “Sampai matahari 
terbenam.” (OS. Shad: 32) Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
berkata kepada Abu Dzarr saat matahari tenggelam, TAN 5 Ss Pt 
“ Apakah engkau tahu ke mana matahari itu pergi?“ | 

Kita lihat bahwa perbuatan-perbuatan itu seluruhnya disandarkan 
dalam Al-Our'an dan As-Sunnah kepada matahari, maka tidak mung- 
kin bagi kita untuk menghindar darinya kecuali dengan sesuatu yang 
pasti dan yakin: karena zhahir (yang tampak) tidak bisa ditolak ke- 
cuali dengan keyakinan. Maka inilah yang sampai saat ini kita jadikan 
pedoman dan keyakinan sampai benar-benar datang dalil yang me- 
mungkinkan bagi kita untuk menyelisihi zhahirnya, yakni: jika ada 
dalil yang memang menyatakan perselisihannya dengan zhahir teks. 


ak 


402 HR. Al-Bukhari (4082) dan Muslim (159) (250). 


€3$ 
Gladi EGA A9 A0 OG 
Bab Tidak Ada Shafar. Yaitu Penyakit.yang Menyerang Perut 


Al-Bukhari mengatakan, 512 Y “Tidak Ada Shafar.” Lam di sini adalah 
Lam Nafi (perniadaan), sedangkan » PT sebagai isimnya, dan khabarnya 
Mahdzuf (dihapus), diperkirakan bunyi aslinya, 5: si Y artinya: Ti- 
daklah Shafar itu ada. 

Al-Bukhari mengatakan, “Yaitu: penyakit yang menyerang perut.” 
Maksudnya: Bahwa Shafar ini tidak menular, yaitu: sejenis penyakit 
yang tidak menular. 

Sedangkan selain Al-Bukhari mengatakan, “Yang dimaksud Shafar 
adalah bulan Shafar (bulan kedua dalam tahun Hijriyyah).” Dahulu 
orang-orang merasa sial dengan datangnya bulan Shafar, lalu Rasulul- 


lah Shallallahu Alaihi wa Sallam menafikan adanya kesialan dalam bulan 
tersebut. 


PIA AA Ga Bs se yA SAS .OVAV 
Gi A3 ya ae Gp Ala Ig SA IS at Gi 
1 Id an ai JIN IE as IA 
Sa IS MI G PAI BY Ae Y sia 
Gn IE 23 Pa Pe ANA Nita PP AS 
sj SA Ia 5 Ja Lg Ps 
Uta di Obag kala AP AN 
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5717. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim 
bin Sa'ad telah memberitahukan kepada kami, dari Shalih, dari Ibnu 
Syihab, ia berkata, Abu Salamah bin Abdurrahman dan lainnya telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah telah berkata, "Sesung- 
guhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, "Ti- 
dak ada Adwa (penyakit menular), Shafar, maupun Hamah (burung 
hantu).” Lalu seorang Arab badui berkata, “Wahai Rasulullah, lalu ba- 
gaimana dengan untaku yang ada di pasir, seakan-akan bersih bagai- 
kan gerombolan kijang kemudian datang kepadanya unta yang berkti- 
dis dan bercampur-baur dengannya sehingga ia menularinya?” Maka 
beliau bersabda, “Lalu siapakah yang menulari yang pertama?” 8 
Az-Zuhri meriwayatkannya dari Abu Salamah dan Sinan bin Abu Si- 
nan “4 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 1s» Y “Tidak ada (penyakit menular)” telah dibahas 
sebelumnya. 


Perkataannya, 5i2 Y) “Dan Tidak ada Shafar” baru saja kita bica- 
rakan. 


Selanjutnya Perkataannya, Zx Y3 “Tidak ada Hamah.” Orang-orang 
mengatakan, “Dahulu orang-orang Arab apabila ada seorang yang ter- 
bunuh maka mereka berkeyakinan bahwa ruh atau jiwa orang yang 
sudah mati itu akan menitis atau berpindah ke seekor burung yang 
disebut dengan nama Hamah (burung hantu). Burung itu akan men- 
datangi rumah orang yang terbunuh tadi kemudian bersuara dengan 
suara-suara tertentu, hingga orang-orang menganggap bahwa ia akan 
membalas dendam.” 

Sebagian ulama mengatakan, “Sesungguhnya Hamah (burung han- 
tu) adalah salah satu jenis burung yang sudah dikenal, mereka biasa 
menganggap sial jika bertemu dengan jenis burung ini. Ini semisal de- 
ngan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada Adwa mau- 
pun Thiyarah.” Di sini beliau menetapkan penafian terhadap Hamah: 





403 HR. Muslim (2220) (101). 

404 Al-Bukhari menta'lignya dengan Sighah Jazm (dalam bentuk lafazh yang pasti) 
sebagaimana dalam Al-Fath (10/171). Dan menyandarkannya setelah menyebutkan 
beberapa Bab, dalam Bab Laa Adwa (5773) (5775). Lihat Al-Fath (107243) dan 
Taghlig At-Ta'lig (5/45) 
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karena ia termasuk barang yang dijadikan sebagai sesuatu yang men- 
datangkan sial. 

Kesimpulannya: Apabila dikatakan ini atau itu maka maksudnya 
adalah bahwa segala sesuatu yang bersifat Wahm (lemah lagi mera- 
gukan) yang terjadi pada masa Jahiliyyah maka dinafikan oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Adapun pernyataan Arab Badui yang mempermasalahkan sabda 
Nabi, “Tidak ada Adwa (penyakit menular),” maka hal itu telah dijawab 
langsung oleh beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sabdanya, “Sia- 
pakah yang menulari yang pertama?” Maksudnya: Bahwa penularan yang 
terjadi meskipun dengan sebab bercampurnya antara hewan yang se- 
hat dengan hewan yang sakit maka itu terjadi karena takdir Allah Azza 
wa Jalla (bukan sebab penyakit menular dengan sendirinya). 


Ipapak 





an Tj 


C2) 
| midi 3 LG 
: Bab Penyakit Radang Selaput Dada 


JI GAN SEN IP pat di DE Vga ITALI HIS OVYA 
Ga SIG oran LS AN na asi 
33 dsb lah da3 SL Pp JI Spa 
beda Ai TAI ordo ji TAKE EH 2 
SA J3 AAN Ga KA SAS GAP yju dl la Ai 
Sat » sal Ip IE LN og se OyENS ANE 
BAN Ae ES Ta AN 2 Geri in A3 Op 

3 ah Ju 


5718. Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Attab bin Basyir telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ishag, dari Az-Zuhri, ia berkata, Ubai- 
dullah bin Abdullah telah mengabarkan kepadaku, “Bahwa Ummu Oais 
binti Mihshan, dia termasuk wanita yang berhijrah pada masa-masa 
awal, dia juga ikut membaiat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dia 
itu adalah saudara perempuannya Ukkasyah. Ia telah mengabarkan 
kepadanya (Ubaidullah), bahwa ia (Ummu Mais) pernah mendatangi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan membawa anaknya 
yang baru saja diobati kerongkongannya dengan tangannya. Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Bertakwalah kamu kepada 
Allah, dengan maksud apa kamu mengobati penyakit tenggorokan anak- 
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anakmu dengan memasukkan jemari tangan? Gunakanlah kayu India 
ini karena padanya terdapat tujuh ragam penyembuhan di antaranya 
adalah dapat menjadi penyembuh penyakit radang selaput dada.” Yang 
beliau maksudkan adalah Al-Kust, atau disebut juga Al-Ousth. Perawi 
mengatakan, “Ini salah satu dialek bahasa Arab. "5 


OI Kisi dB an ap DAN SaAh KAK, 


ma Te 2S, 80... jt 
Kak 


5 Fi 
0135 3 


ut Ian 


ABU OP LN yaa Ay re ja mnta 
SJ deg ba Jo das al Bal 


o, KAS Ga 1s ol AA Ga 

SEA Je 1 p35 Ha ot da bag JA JG 
Ae A3 AN 3 gi isi 2 Bae 3 
FTI 


Bi 


5719, 5720, 5721. Arim telah memberitahukan kepada kami, Hammad te- 


lah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Dibacakan di hadapan 
Ayyub dari kitab-kitabnya Abu Oilabah, di antaranya ada yang dibaca- 
kan dan ada pula yang diperdengarkan, sementara hal ini terdapat 
dalam kitab dari Anas, “Bahwa Abu Thalhah dan Anas bin Nadhr 
pernah melakukan terapi Kayy terhadapnya, sedangkan Abu Thaihah 
telah melakukan terapi Kayy terhadapnya dengan tangannya sendiri,” 
Abbad bin Manshur berkata, dari Ayyub, dari Abu Oilabah, dari Anas 
bin Malik, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alathi wa Sallam pernah 
memberi izin kepada keluarganya dari Anshar untuk merugyah dari 
penyakit demam dan sakit telinga.” & 


A05 HR. Muslim (2214) (87). 
406 Al-Bukhari menta'lignya dengan bentuk Jazm (lafazh yang pasti), sebagaimana 


disebutkan dalam Al-Fath (10/172). Dan Abu Ya'la memaushuikannya dalam 
Musnadnya dengan berkata, Ibrahim Al-jaukari telah memberitahukan kepada kami, 
Raihan bin Said telah memberitahukan kepada kami, Abbad bin Manshur telah memberi- 
tahukan kepada kami dengan ini'. Lihat: Taghlig At-Ta'lig (5/45-46). 
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Anas mengatakan, “Aku pernah diterapi Kayy pada penyakit radang 
selaput dada, ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam masih 
hidup, Abu Thalhah, Anas bin An-Nadhr dan Zaid bin Tsabit telah 
menyaksikanku, dan yang melakukan terapi Kayy terhadapku adalah 
Abu Thalhah. ““ 

(Hadits 5719 - tercantum pula dalam hadits 5721). 


Syarah Hadits 


Kalau begitu penyakit radang selaput dada bisa diterapi dengan 
dua obat: 

Pertama: dengan Al-Kust. 

Kedua: dengan Al-Kayy. 

Dengan Al-Kust manakala penyakit ini masih dalam level rendah 
atau ringan. Adapun dengan Kayy jika penyakit ini telah meningkat 
pada level yang berat. Jenis penyakit ini telah masyhur di kalangan 
manusia sekarang, yang mana penyakit ini terbagi menjadi dua jenis: 
satu jenis yang disebut dengan nama jantan. Jenis yang ini termasuk 
sangat berbahaya dan cepat reaksinya, yakni: ada dua kemungkinan: 
bisa jadi pasien akan mati darinya dengan cepat, atau bisa jadi Allah 
menakdirkan baginya mendapatkan obat kemudian sembuh dengan 
izin-Nya. 

Sedangkan jenis kedua adalah betina. Orang mengenalnya sebagai 
jenis penyakit yang jinak, yakni: bahwa jenis ini bisa terus berada da- 
lam tubuh manusia dalam waktu yang lama. Maka jenis yang kedua 
ini bisa diterapi dengan selain Kayy. Adapun yang pertama tidak bisa 
diterapi selain dengan Kayy. 

Ibnu Hajar Rahimahullah dalam Al-Fath (10/173) berkata: 

Adapun rugyah telinga (maksudnya telinga yang sakit dibacakan 
rugyah), maka diberikan Rukhshah (keringanan) untuk merugyahnya 
apabila memang terdapat penyakit padanya. Dalil ini sekaligus mem- 


407 Al-Bukhari menta'lignya dengan bentuk Jazm (lafazh yang pasti), sebagaimana 
disebutkan dalam Al-Fath (10/172). Dan Al-Baihagi memaushulkannya dalam As- 
Sunan Al-Kubra (9/343) (19339) ia berkata, “Abu Al-Hasan Al-Mugri telah mengabar- 
kan kepada kami, Al-Hasan bin Muhammad bin Ishag telah memberitakan kepada kami, 
Yusuf bin Ya'gub telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin Zaid telah memberita- 
hukan kepada kami, ia mengatakan, “Jarir telah membaca kitab-kitab milik Abu Oilabah. 
Ayyub berkata, “Ia telah mendengarnya angsur dari Abu Oilabah dari Anas Radhiyyaltu 
Anhu dengan hal itu. 
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bantah adanya pembatasan dalam penggunaan rugyah yang pernah 
disebutkan dalam hadits yang lalu yang berbunyi, 

“apa Mug dp y Sea 2Y 
“Tidak ada rugyah kecuali karena Ain atau terkena sengatan.” Ini mengan- 
dung pengertian diperbolehkannya melakukan rugyah selain karena 
Ain dan terkena sengatan setelah sebelumnya dilarang. Atau dengan 
pengertian lain: Bahwasanya tidak ada ragyah yang lebih bermanfaat 
dari rugyah karena Ain dan terkena sengatan. Jadi, yang dimaksudkan 
bukanlah menafikan adanya rugyah selain pada dua penyakit terse- 
but. 

Al-Kirmani menceritakan dari Ibnu Baththal, bahwa ia menye- 
butkan lafazh 39! bentuk jamak dari 353. Artinya: buah zakar yang 
menggelembung. Perawi mengomentari, “Ini adalah lafazh yang Gharib 
(asing) dan Syadzh (menyendiri).” Demikian yang dikatakan oleh Al- 
Hafizh Rahimahullah. Dan saya tidak pernah melihat hal itu dalam ki- 
tab Ibru Baththal, maka hendaklah dicatat. 


Sementara Ismaili menyebutkan tentang konteks riwayat Abbad bin 
Manshur dengan lafazh umi 4 SAN Aa 3 , Gata 5 aah Sp! 33 "Agar mereka 
merugyah penyakit karena sengatan, da1 diizinkan pula merugyah penyakit 
karena Ain dan sakit jiwa.” Jika merujuk pada lafazh ini maka kalimat 
239 “Telinga” merupakan sebuah kekeliruan tulisan yang seharusnya 
Gsf “Diizinkan.” Yaitu dengan bentuk Fi'il Madhi (kata kerja lampau) 
dari kata 55Y! “Izin.” Akan tetapi Al-Ismaili menambahkan dalam ri- 
wayatnya dari sisi ini dengan lafazh, 


e 3 z - 0... 
SANG 31 Ga IG AE HA 3 
“Dahulu Zaid bin Tsabit melakukan rugyah dari sakit telinga dan sakit jiwa." 
Wallahu A'lam. 

Intinya: Kemungkinan makna sabda Nabi Shallallahu Alaih: wa 
Sallam, “Tidak ada rugyah kecuali karena terkena sengatan dan karena Ain.” 
Yang dimaksud Ain adalah penyakit karena pandangan mata yang ha- 
sad (dengki), dan Udzun sakit telinga. Maka bentuk penafian (penia- 
daan) dalam kalimat “Tidak ada rugyah” masuk dalam kategori An-Nafyu 
Al-Idhafi atau Al-Hashr Al-idhafi (pembatasan yang tidak menafikan pa- 
da keberadaan yang lainnya). Maksudnya: bisa saja penyakit lainnya 
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juga dirugyah, hanya saja kemanfaatan rugyah akan lebih banyak dan 
lebih cepat menyembuhkan pada penyakit yang disebabkan karena Ain 
(pandangan mata dengki), atau karena terkena sengatan. 


ad 


MA AS yaa GA 
Bab Membakar Tikar untuk Menghentikan Darah yang 
Mengucur 





” Ja Ag ni 


YP SIB HAN X5 bh 
Jadid di ban jl oa 
23 3 Ga La da Ja ye 

Ji ABU DA Gema! d SL SEA ME S3 3 eU 
Sg KAN BIL gala TabE LI 3 


Ao Ip eka, G3 LG pat Ji Sit 3 
21 G3 alay is di Jo Ope 


5722. Said bin Ufair telah memberitahukan kepadaku, Ya'gub bin Abdurrah- 
man Al-Oari telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, 
dari Sahl bin Sa'ad As-Saidi berkata, “Ketika topi baja yang dikenakan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pecah hingga menyebabkan 
wajah beliau berlumuran darah dan gigi geraham beliau rompal, maka 
Ali menyiramkan air dari perisai, sedangkan Fathimah datang mem- 
bersihkan wajah beliau dari darah dengan air, ketika Fathimah Alaihas 
Salam melihat darah yang terus mengalir keluar bertambah banyak, dia 
mengambil potongan tikar lalu dibakarnya sampai menjadi abu, kemu- 
dian abu tersebut diletakkan pada luka Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam hingga darahnya berhenti keluar.” 8 


408 HR. Muslim (1790) (101). 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung beberapa faedah, di antaranya: 


Pertama: Bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ada- 
lah seorang manusia biasa sebagaimana manusia lainnya. Seluruh 
kebiasaan yang ada pada manusia, ada pula pada diri Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Seperti: Tidur, makan, minum, terluka, mera- 
sakan sakit, panas, dingin dan lain sebagainya. Itulah sebabnya beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bersabda, “Sesungguhnya aku adalah 
manusia seperti kalian yang bisa saja lupa sebagaimana kalian lupa.” 9 Ber- 
dasarkan ini maka beliau juga memiliki bayangan pada saat berjalan di 
bawah terik matahari, sebagaimana yang lainnya demikian. 

Faedah lainnya: Bahwa darah itu suci. Sebagian ulama berpenda- 
pat bahwa darah itu najis, karena Fathimah mencuci darah dari wa- 
jah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Mereka berpendapat bahwa per- 
buatan Fathimah mencuci darah dari wajah Rasulullah tersebut me- 
nunjukkan bahwa ini adalah suatu yang menjijikan menurut mereka, 
dan bahwasanya darah itu hukumnya najis. 


Sebagian lain menyatakan kesuciannya, dengan dalih bahwasa- 
nya Fathimah melakukan hal itu bukan atas dasar perintah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, tetapi ia melakukannya dengan maksud 
membersihkan saja. Sudah bisa diketahui bahwa darah terus mengalir 
di wajah Nabi, dan tidak berhenti kecuali setelah ditabur abu bekas ti- 
kar yang dibakar. Bisa dimengerti bahwa darah tersebut pasti mengalir 
mengenai baju beliau, juga mengalir mengenai badan beliau, namun 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak menyuruh untuk mencucinya. 
Maka hadits ini bisa menjadi dalil bagi orang yang berpendapat atas 
kesucian darah, sekaligus bisa menjadi dalil bagi orang yang menyata- 
kan kenajisannya. 

Namun pendapat yang lebih mendekati kebenaran adalah yang 
menyatakan kesuciannya: karena perbuatan Fathimah ini tidak me- 
nunjukkan adanya kewajiban: jika perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam saja tidak harus menunjukkan atas kewajibannya menurut ula- 
ma ushul, maka perbuatan para sahabat lebih utama untuk tidak dika- 
takan wajib. Kemudian dilihat dari zhahir hadits bahwa yang dicuci 
hanyalah bagian wajah saja, ini menunjukkan bahwa tujuan penyucian 
ini adalah hanya membersihkan saja, bukan dengan maksud menghi- 





409 HE. Al-Bukhari (401) dan Muslim (572) (89). 





langkan najis. Selanjutnya kaidah menjelaskan bahwa apa yang terpisah 
dari sesuatu yang hidup dihukumi sebagai bangkai, sedangkan bang- 
kai manusia hukumnya suci, sehingga apa-apa yang terpisah darinya 
juga suci. Kemudian jika ada tangan yang terpotong dari engselnya 
disertai dengan cucuran darah maka ia tetap dihukumi suci meskipun 
berlumuran dengan darah. Sekiranya ada orang yang membawanya 
di dalam shalatnya maka shalatnya tetap sah. Apabila tangan dengan 
darahnya yang ada dihukumi suci, maka bagaimana halnya dengan 
darah yang tanpa tangan, lantas apa yang mengeluarkannya dari hu- 
kum kesucian? Ini tentunya sudah cukup jelas. 

Akan tetapi jumhur ulama berpendapat tentang najisnya darah": 
berdasarkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang me- 
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nyebutkan tentang darah Mustahadhah ( darah penyakit setelah haid): 


Bahwa wanita yang terkena Istihadhah diberi batasan untuk tidak 
shalat dan puasa sesuai kebiasaan hari-hari terkena haidnya, apabila 
telah selesai hari-harinya maka beliau bersabda, “Cucilah darah darimu 
kemudian shalatlah.”1 Mereka mengatakan, “Lafazh «4I “Darah” di sini 
bersifat umum.” Akan tetapi pengambilan dalil seperti ini perlu ditinjau 
ulang: 

Pertama: Karena lafazh «Wi tidak dinyatakan bersifat umum kecuali 
ada dalil yang menjadi Oarinah-nya (penyertanya): Sebab Jl ini untuk 
menerangkan hakikat, sedangkan «Sl untuk Ahd. Dan yang dimaksud 
darah di sini adalah darah yang keluar dari kemaluan, kita menerima 
bahwa darah yang keluar dari kemaluan hukumnya najis dan wajib 
dicuci baik sedikit ataupun banyak, sehingga ini tidak bisa dijadikan 
dalil. Orang-orang muslim zaman dahulu biasa shalat dengan pakaian- 
pakaian mereka yang terkena darah akibat luka"?, sedangkan luka-luka 
yang disebabkan peperangan kemungkinan besar mengalirkan darah 
yang lebih banyak. Jadi, sampai saat ini tidak ada dalil yang kuat yang 
menunjukkan atas kenajisan darah, hanya saja — tidak diragukan lagi 
— bahwa bersikap hati-hati dan perbuatan seseorang dengan hati-hati 


410 Lihat Al-Muhalla (2/302), Al-Majmu' (2/511), Al-Kafi (1/110), Al-Furu' (1/353) dan 
Tafsir Al-Ourthubi (2/221). | 

411 HR. Al-Bukhari (306) dan Muslim (383) (62). 

412 Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan sejumlah atsar-atsar yang menunjukkan 
hal itu sebagaimana yang terdapat dalam Bab Man Lam Yara Al-Wudhu Illa Min 
Al-Makhrajain Min Al-Jubul wa Ad-Dubur. Silahkan lihat kembali perkataan Ibnu 
Hajar Rahimahullah tentang hal itu dalam Al-Fath (1/208). 








TB 


sehingga melaksanakan shalat tanpa ada syubhat di dalamnya adalah 
lebih bagus. 

Akan tetapi, seandainya ada seseorang yang datang kepada kami 
meminta fatwa setelah terjadi peristiwa demikian, kemudian ia shalat 
dengan baju yang berlumuran darah yang keluar dari dirinya, maka 
kita tidak bisa menyuruhnya untuk mengulangi shalatnya, karena ma- 
salah pengulangan shalat memberikan konsekuensi pada dua hal: 


Pertama: Mengharuskan sesuatu yang tidak seharusnya diberikan 
tanpa keyakinan. 

Kedua: Menyatakan rusaknya shalat yang telah ditunaikannya, de- 
ngan sesuatu yang tidak ada dalilnya bahwa itu menyelisihi perintah 
Allah dan Rasul-Nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Oleh karena itu, kita tidak perlu menyuruhnya untuk mengulangi 
shalat, akan tetapi kita bisa katakan padanya, “Lebih baik bila anda 
mencuci darah anda itu, karena jika anda telah mencuci darah kemu- 
dian shalat, maka seluruh ulama berpendapat bahwa shalat anda sah, 
namun jika anda belum mencucinya maka sebagian ulama atau ma- 
yoritas ulama akan mengatakan kepadamu, "Bahwa shalatmu tidak 
sah. Oleh karena itu, bersikap hati-hati itu lebih baik dan lebih utama.” 


Dalam hadits Sahl bin Sa'ad disebutkan bahwa Fathimah mem- 
bakar tikar dan menempelkannya pada luka, bagaimana jika ada orang 
yang bertanya: Manakah yang lebih afdhal, apakah kita menggunakan 
cara Fathimah ini atau menggunakan obat-obatan modern yang ada? 

Kita katakare Bahwa obat-obatan modern ini lebih afdhal: karena 
tidak terlalu membebani dan lebih bermanfaat, dan karena perbuatan 
ini tidak masuk dalam kategori ibadah, sampai kita katakan: Kita akan 
mengikutinya karena itu adalah ibadah, tentu tidak demikian. Tetapi 
ini masuk dalam kategori pengobatan, dan selama perbuatan tersebut 
masuk dalam kategori pengobatan maka setiap perkara yang memili- 
ki manfaat lebih besar berarti itulah yang lebih afdhal. Dan kita bisa 
ketahui bahwasanya apabila mereka (orang-orang dahulu) memiliki 
alat-alat pengobatan yang canggih seperti yang kita punyai sekarang 
ini, niscaya mereka tidak akan meninggalkannya, bahkan mereka pasti 
akan menggunakannya. 





BA 


Bab Demam Berasal dari Tiupan Neraka Jahanam 


SE LMU SAS JB hg HI BA Ona 9 3 AS ovYy 
4 “ —. “ 
So ot” 8, Li 21, Ate 1, La. 2 » # NT Rt 
Reg ale elo GA GE AA 0 PAS Bb 
AE OS AU IU el Waah Cipt Hi Ia Lal JB 
ng P # 3. , 

je ES Ha Jai 

5723. Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Wahb te- 

lah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Malik telah memberitahu- 

kan kepadaku, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari 

Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Demam berasal 

dari tiupan Neraka Jahanam maka padamkanlah ia dengan air.” 8 Nafi' 


berkata, “Abdullah pernah mengatakan, (Ya Allah) hindarkanlah kami 
dari adzab. “5 


SL IBU GE plia SE Uu IS Adaa II ks Sit ovye 
Nang mann and La 1 -. # " . “ Pr 
LI SP ES GEN Gang S ag Haa oi saia 
Use 559 Uh Aids AI SISTA AN EKA 


Aj na, . “NX AP SN TN Tee 
553 Ol EA CLS MEI An AN Jha SS CG, 





413 HR. Muslim (2208) (79). 

414 Al-Bukhari Rahimahullah menta'lignya dengan Shighah Jazm (lafazh yang pasti), 
dan Al-Hafizh mengatakan dalam Al-Fath (10/177), “Ini hadits Maushul dengan 
sanad yang telah disebutkan sebelumnya'. 
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sudu 


5724. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
tik, dari Hisyam, dari Fathimah binti Al-Mundzir, ia berkata, “Bahwa 
Asma binti Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma apabila didatangkan 
padanya seorang wanita yang menderita sakit demam, maka ia akan 
mengambil air, lalu ia menyemburkan pada bagian saku dadanya 
kemudian berkata, “Dahulu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan kami untuk mendinginkannya dengan air.” " 


Sdr 2 juan AS AG GAS SAN OP ITA BAL. ovYo 


Hb ia SIG da daa Ja yap bas 
Ady a36 


5725. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, Yah- 
ya telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan 
kepada kami, ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau bersabda, “Demam berasal 
dari tiupan api neraka Jahanam maka dinginkanlah dia dengan air. "416 


£ & # pama A5 Cp Ka Tara PS n Bat 3 daan kekra SONY 


. 
Naa TU 


jantan Men jani Bagan 


5726. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abu “At-Ahwash telah 
memberitahukan kepada kami, Said bin Masrug telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abayah bin Rifa'ah, dari kakeknya Rafi' bin Khadij, 
ia berkata, “Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Demam itu berasal dari tiupan api neraka Jahanam maka 
dinginkanlah dia dengan air.” 





415 HR. Muslim (2211) (82). 
416 HR. Muslim (2210) (81). 
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Syarah Hadits 


Semua hadits di atas menunjukkan bahwa terapi yang digunakan 
untuk mengobati penyakit demam adalah dengan air yang dingin, dan 
bahwasanya air dingin itu akan mendinginkan demam tersebut. 

Ahlul Ilmi'" mengatakan, “Yang zhahir (bagian luar badan) biasa- 
nya bertentangan dengan yang batin (bagian dalam badan), sehingga 
jika zhahir terasa dingin maka batinnya terasa panas, sebaliknya jika 
batinnya dingin maka zhahirnya panas. Fungsi air di sini adalah me- 
nolak demam hingga panas akan semakin turun ke derajat yang paling 
bawah, dan badan terasa enak: karena sebagaimana sudah diketahui 
bahwasanya kekuatan yang ada dalam tubuh itu ada empat macam, 
yaitu: panas, dingin, basah dan kering.” 

Apabila keempat kekuatan itu seimbang maka badan ikut imbang, 
namun jika ada salah satu dari keempat itu yang cacat atau lemah dan 
rusak, maka badan ikut lemah sesuai dengan kelemahan itu. Suhu pa- 
nas yang menguat dan keluar ke permukaan tubuh jika bertemu de- 
ngan air, maka otomatis air akan menolaknya dan memaksa panas un- 
tuk masuk ke dalam, pada saat itu maka badan akan terasa seimbang 
kembali. 


Terapi yang telah disebutkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ini adalah terapi yang berkhasiat lagi bermanfaat sampai pada zaman 
kita sekarang ini, lebih bermanfaat lagi saat digunakan untuk senga- 
tan matahari, maka ia memiliki khasiat yang berlebih, oleh karena itu, 
orang-orang biasa akan meletakkan es atau kain yang dibasahi dengan 
air yang sangat dingin di atasnya, bahkan banyak kalangan dokter 
sekarang yang mengatakan kepada orang-orang yang memiliki anak 
kecil apabila terserang demam dengan ucapan, Letakkan mereka di 
ruangan AC, tetapi usahakan jangan menyetelnya terlalu kuat, hidup- 
kan AC dalam kondisi yang normal dan tenang.” 


sabut 


417 Silahkan membaca ulang pembahasan indah yang dikemukakan oleh Ibnu Al- 
Oayyim Rahimahullah dalam Zad Al-Ma'ad (4/25) dan setelahnya. 
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EN MU Ket ..... NN NN Na ta 
HI PN PP Ph 


Bab Orang yang Keluar dari Negeri yang Tidak Sesuai 


Dengannya 


hat CAS dh Bdg GIS KENA PAN NA GEA 
ip 6, Kur ii das ag ai bis 
dya Bin glay den Ja da 3 JP GA J £ 
Say GAES S3 LA Ga gd dan 
ji day da Mi la d3 TN AS Ga jin 13 
AG Aa Ka AN BAN ena 
J5 P0 AI RUP PA AS S 
IG de Ja D3 SA BER ae da 
Abi sh yaa Ka AG pay Alan Sa da , 
He Seru JS .. ta ag Tae HIS al 


Am OVYV 


5727. Abdul A'la bin Hammad telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Zuroi' telah memberitehukan kepada kami, Said telah memberitahukan 
kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas 
bin Malik, ia memberitahukan kepada mereka bahwa sekelompok orang 
-atau sekelompok pemuda- dari kabilah Ukl dan Urainah datang kepa- 
da Rasulullah, mereka menyatakan masuk Islam. Lalu mereka berkata, 
“Wahai Nabiyullah! kami termasuk orang yang hidup dari hasil ternak 
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karena iklim yang tidak cocok. Maka Rasulullah memerintahkan mereka 
supaya keluar menemui penggembala yang sedang menggembalakan 
unta. Merekapun minum susu dan air kencing unta tersebut. Setelah 
itu bertolak hingga ketika sampai di daerah yang panas, mereka kembali 
menjadi kafir setelah sebelumnya masuk Islam kemudian membunuh : 
penggembala unta Rasulullah, dan merampas unta-untanya. Berita i 
tersebut sampat kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka beliau | 
menyuruh untuk mencari jejak mereka dan akhirnya mereka dapat | 
dibawa ke hadapan beliau. Mereka dihukum dengan cara dicongkel i 
matanya dengan paku, tangan dan kaki mereka dipotong, lalu mereka | | 
dibiarkan dalam keadaan seperti itu di bawah terik matahari hingga | 
mati. 8 i 


dan bukan dari hasil pertanian,” Lalu mereka menderita sakit di Madinah 


Syarah Hadits 


Ini telah kita bahas sebelumnya, akan tetapi yang hendak kita per- 
tegas adanya faedah tentang diperbolehkannya seseorang keluar dari | 
daerah yang tidak cocok baginya, baik karena iklimnya, airnya, suhu | 
panas dan dinginnya atau yang semisal dengannya. Ini tidak masuk | 
dalam bab bermewah-mewahan yang terlarang, tetapi ini seperti 
orang yang mengenakan pakaian yang lebih cocok untuknya, atau 
orang yang makan makanan tertentu yang lebih ia sukai dibandingkan 
makanan yang lain, serta meminum minuman yang lebih segar diban- 
dingkan minuman yang lain, semua ini tentu diperbolehkan dan tidak 
mengapa, 


418 HR. Muslim (1671) (9,10). 





& 30 
olah UU 
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5728. Hafsh bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Habib bin Abu Tsabit telah 
mengabarkan kepadaku, ia mengatakan, "Aku telah mendengar Ibra- 
him bin Sa'ad berkata, “Aku telah mendengar Usamah bin Zaid mem- 
beritahukan kepada Sa'ad bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Apabila kalian mendengar wabah Tha'un (penyakit Pes) me- 
nimpa suatu daerah maka janganlah kalian memasuki daerah tersebut, 
dan apabila ia menimpa suatu daerah sedangkan kalian ada di dalam- 
nya maka janganlah kalian keluar darinya.” Aku berkata, “Engkau te- 
lah mendengarnya (Usamah) memberitahukan kepada Sa'ad dan dia 
(Sa'ad) tidak mengingkarinya?" Ia menjawab, “Benar. 2 


419 Dalam istilah kedokteran dikenal dengan Leptospirosus. Penyakit ini disebabkan 
oleh kuman yang biasanya ada pada kencing tikus, jadi cara penularannya mela- 
jui kencing tikus. #".. | 

420 HR. Muslim (1671) (9,10). 
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5729. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 


mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abdul Hamid bin 
Abdurrahman bin Zaid bin Al-Khaththab, dari Abdullah bin Abdullah 
bin Al-Harits bin Naufal, dari Abdullah bin Abbas, ia berkata, “Umar 
bin Al-Khaththab Radhiyallahu Anhu pernah bepergian menuju Syam, 
ketika ia sampai di daerah Sargha, dia bertemu dengan para pangli- 
ma pasukan -yaitu Abu Ubaidah bin Al-Jarrah bersama sahabat-saha- 
batnya,- mereka mengabarkan bahwa Syam sedang terkena wabah 
Pes. Ibnu Abbas berkata, “Lalu Umar berkata, “Panggilkan untukku 
orang-orang Muhajirin yang pertama kali hijrah.” Kemudian mereka 
dipanggil dan Umarpun bermusyawarah dengan mereka. Ia memberi- 
tahukan kepada mereka bahwa negeri Syam sedang terserang wabah, 
merekapun berselisih pendapat. Sebagian dari mereka berkata, “Engkau 
telah keluar untuk suatu keperluan, kami berpendapat bahwa engkau 
tidak perlu menarik diri.” Sebagian lain mengatakan, "Engkau bersa- 
ma sebagian manusia dan beberapa sahabat Rasulullah, kami berharap 
agar engkau tidak menghadapkan mereka kepada wabah ini. “ Umar 
berkata, “Keluarlah kalian.” Umar berkata, “Panggilkan untukku 
orang-orang Anshar." Lalu aku (Ibnu Abbas) panggilkan orang-orang 
Anshar, setelah itu Umar bermusyawarah dengan mereka, namun me- 
reka sama seperti kaum muhajirin, dan mereka berbeda pendapat se- 
perti halnya kaum muhajirin berbeda pendapat. Umarpun berkata, Ke- 
eluarlah kalian.” Panggilkan untukku siapa saja yang dahulu menjadi 
tokoh Ouraisy dan telah berhijrah sebelum Fathu makkah (penaklukan 
kota mekah). Aku (Ibnu Abbas)pun memanggil mereka, dan ternyata 
tidak seorangpun dari mereka yang berselisih. Mereka mengatakan, 
“Kami berpendapat agar engkau kembali membawa orang-orang dan 
tidak menghadapkan mereka pada wabah ini.” Kemudian Umar me- 
nyeru kepada manusia, “Sesungguhnya aku akan bangun pagi-pagi di 
atas pelana (akan pulang segera), maka bangunlah kalian pagi hari.” 
Abu Ubaidah bin Al-jarrah bertanya, “Apakah engkau hendak lari 
dari takdir Allah?” Umar menjawab, “Kalau saja yang berkata bu- 
kan engkau, wahai Abu Ubaidah! Ya, kami berlari dari takdir Allah 
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menuju takdir Allah yang lain. Bagaimana pendapatmu jika engkau 
memiliki unta, kemudian tiba di suatu lembah yang mempunyai dua 
daerah yang satu subur dan Iainnya kering. Tahukah kamu jika kamu 
membawanya ke tempat yang subur, niscaya kamu telah membawanya 
dengan takdir Allah. Dan jika kamu membawanya ke tempat yang ke- 
ring, maka kamupun membawanya dengan takdir Allah.” Ibnu Abbas 
berkata, “Kemudian datanglah Abdurrahman bin Auf, ia tidak hadir da- 
lam musyawarah sebelumnya karena ada suatu keperluan. Ia berkata, 
"Aku memiliki kabar tentang hal ini, aku pernah mendengar Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Jika kalian mendengar suatu 
negeri terjangkit wabah Pes, maka janganlah kalian menuju ke sana, 
namun jika 12 menjangkiti suatu negeri dan kalian berada di dalam- 
nya maka janganlah kalian keluar karena lari darinya.” Ibnu Abbas ber: 
kata, “Maka Umar memuji Allah kemudian berlalu pergi." 


Syarah Hadits 


Hadits ini memiliki beberapa faedah, di antaranya: 

I. Sebagai dalil bahwasanya seorang Khalifah atau pemimpin mesti 
mengetahui keadaan rakyatnya, meskipun harus berjalan menuju 
mereka, karena melihat dengan mata kepala sendiri itu merupakan 
Ainul Yakin (keyakinan yang disaksikan dengan mata). Sedangkan 
mendapatkan berita dari orang yang dipercaya disebut Ilmul Yakin 
(keyakinan yang didapat dari pengetahuan). Ainul Yakin tentunya 
lebih kuat dibandingkan Ilmul Yakin. Itupun (Ilmul Yakin) terjadi 
apabila kabar yang didapatkan dari orang yang tsigoh (dapat di- 
percaya) baru beritanya sampai pada taraf keyakinan. Lantas ba- 
gaimana pula jika kabar tersebut datang dari seseorang yang tidak 
tsigoh? Entah karena lemah agamanya, buruk hapalannya, atau hal- 
hal Jain yang semisal. Berapa banyak orang-orang yang bermuka 
manis (penjilat) di hadapan para pemimpin dan menggambarkan 
banyak hai dengan sesuatu yang tidak sesuai kenyataan, bisa kare- 
na kepentingan diri mereka terhadap orang yang memiliki perkara 
tersebut, atau karena kepentingan diri mereka untuk mendapat- 
kan kesenangan dari para penguasa, lalu mereka menggambarkan 
perkara-perkara yang disukai oleh pemimpinnya (baca: Asal ba- 
pak senang ?""), padahal kenyataannya bertolak belakang dengan 
kabar yang diutarakan. 


421 HR. Muslim (2218) (97). 
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Dengan berbagai pertimbangan ini, maka sebaiknya seorang pe- 
mimpin selalu mengawasi sendiri keadaan rakyatnya, melihat de- 
ngan mata kepala sendiri, sebagaimana yang dilakukan oleh Umar 
Radhiyallahu Anhu. 

Sikap tawadhu" yang dimiliki oleh Amirul Mu'mirin Umar bin Al- 
Khaththab Radkiyallahu Anhu, yakni: Mengedepankan musyawa- 
rah dengan rakyatnya, meskipun ia sendiri memiliki kepiawaian, 
kecerdasan, kelihaian, ilham dan taufik yang sering bertepatan, 
sampai-sampai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ber- 
sabda, 





2.3 ' PN, 

“Sekiranya ada seorang Muhaddats di antara kalian maka ia adalah 
Umar. “2 Yakni: seorang Muhaddats yang diilhami dan diberi tau- 
fik sehingga ucapannya selalu bertepatan dengan kebenaran, ma- 
ka dia adalah Umar. Siapakah dia? Siapakah yang tidak kenal dia? 
Namun bersamaan dengan itu ia tetap mengedepankan musya- 
warah, terlebih lagi apabila perkaranya tidak hanya terfokus pa- 
da seseorang, tetapi untuk dirinya dan orang lain, juga perkara 
tersebut mengandung syubhat, maka musyawarah dalam kondisi 
seperti ini lazim dilakukan. | 
Mengedepankan musyawarah dengan orang-orang yang memi- 
liki keutamaan ilmu dan agama terlebih dahulu, kemudian orang- 
orang di bawahnya dan seterusnya. Di sini Umar mendahulukan 
kaum Muhajirin yang pertama-tama: karena mereka jelas lebih 
afdhal daripada kaum Anshar, baru kemudian kaum Anshar. 


Dalam bermusyawarah sebaiknya tidak mengikutkan terlalu ba- 
nyak orang, tetapi sesuai kebutuhan saja: karena banyaknya ke- 
pala akan menimbulkan banyaknya pendapat dan perselisihan. 
Sebaiknya mengumpulkan orang-orang sesuai dengan jenisnya 
masing-masing dalam satu kelompok. Misalnya: para ulama di- 
kumpulkan dengan para ulama, para umara' (pemimpin) dengan 
para umara”, kemudian mengumpulkan para pemilik ide-ide ce- 
merlang jika dibutuhkan. Itulah sebabnya Umar mengumpulkan 
kaum Muhajirin sendiri, dan kaum Anshar sendiri. 
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Apabila belum bisa menghasilkan keputusan dari musyawarah 
tersebut, maka diambil pendapat suara terbanyak dari orang- 
orang selain yang mengikuti musyawarah. Itulah sebabnya Umar 
memanggil para pemuka Ouraisy dari orang-orang yang Hijrah 
sebelum zaman Fathu Makkah. 

Bahwasanya apabila niat sudah baik dan cara hikmah sudah di- 
tempuh maka Allah Subhanahu wa Ta'ala akan memberikan karu- 
nia dengan menunjukkan taufik-Nya. Oleh karena itu, ketika Umar 
menghimpun orang-orang Muhajirin, kemudian orang-orang An- 
shar, dilanjutkan dengan para pemuka (Juraisy, maka mereka 
diberikan taufik kepada kebenaran. Saat itu perbedaan pendapat 
di kalangan Muhajirin, kemudian perbedaan di kalangan Anshar, 
sedangkan kesepakatan di kalangan pemuka Ouraisy. Maka ke- 
sepakatan inilah yang benar yang bertepatan dengan kebenaran. 


Bahwasanya kebenaran bisa saja tersembunyi dan tidak diketa- 
hui oleh kebanyakan orang, sebabnya bisa karena sedikitnya ilmu, 
atau karena lemahnya pemahaman. Dan apa yang terjadi pada pa- 
ra sahabat di sini adalah karena sedikitnya ilmu, jadi bukan ter- 
letak pada masalah pemahaman: karena saat itu tidak ada nash 
yang sedang mereka perdebatkan, tetapi karena tidak adanya pe- 


-ngetahuan dalam masalah tersebut dari Rasulullah Shallallahu Alai- 


10. 


11. 


hi wa Sallam. 

Bahwasanya manusia bukanlah makhluk yang ma'shum (terjaga 
sehingga luput dari kesalahan) meskipun telah sampai pada ting- 
kat keutamaan yang tinggi. Dalam peristiwa iru orang-orang yang 
menyelisihi dan menyampaikan pendapatnya supaya Umar dan 
para sahabat yang bersamanya terus berjalan dan jangan kembali 
adalah orang-orang yang berada di pihak yang salah, sedangkan 
yang benar adalah orang-orang yang berpendapat sebaiknya pu- 
lang, sesuai dengan hadits yang ada. 

Diterimanya khabar (berita) dari satu orang (hadits ahad): karena 
semua sahabat yang ada saat itu menerima dan tidak membantah 
khabar yang datang dari Abdurrahman bin Auf, ia datang dengan 
membawa khabar tersebut sendirian, padahal di sana ada banyak 
sahabat termasuk Umar, meskipun di dalam riwayat lain disebut- 
kan ada perawi lain yang meriwayatkannya. 

Bolehnya mendebat seorang pemimpin meski dengan kata-kata 
yang sedikit menyakitkan karena rasa cemburu dan cinta kepada 
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Allah dan Rasul-Nya, seperti perkataan Abu Ubaidah, “Apakah 
engkau hendak lari dari takdir Allah?” 

Seyogyanya seorang pemimpin tentara apabila telah berniat me- 
lakukan sesuatu, maka usahakan semua orang berada dalam ke- 
jelasan dan melihat waktu yang tepat untuk melaksanakan perka- 
ra tersebut: sebagaimana Umar telah menjanjikan mereka untuk 
pergi pagi-pagi supaya orang-orang benar-benar telah siap untuk 
melakukan segala keperluan dan memperbaiki keadaan seperlu- 
nya sebelum mereka pulang. 


Keutamaan Abu Ubaidah Radkiyallahu Anhu. Halitu tercermin dari 
keberaniannya menyampaikan sesuatu yang diyakininya benar, 
dan dia sama sekali tidak takut kepada Umar bin Khaththab, pa- 
dahal Umar merupakan orang yang sangat disegani. 


Keutamaan Abu Ubaidah dari sisi yang lain. Hal ini ditunjukkan 
dengan ucapan Umar sebagai Amirul Mu'minin kepadanya, 'Ka- 
lau saja yang berkata bukan engkau, wahai Abu Ubaidah!” Mak- 
sudnya: niscaya hal itu lebih ringan bagiku. Karena Umar Radki- 
yallahu Anhu sangat menghormati dan memuliakan Abu Ubaidah, 
disebabkan sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa ia 
(Abu Ubaidah) adalah Amin (pengemban amanah yang bisa di- 
percaya) umat ini. Sabdanya, e 


e , 24 - 2.3 yA 
ah IA ae Se PEN cak Ina Ipda SI 
“Setiap umat memiliki Amin (pengemban amanah), dan Amin umat ini 
adalah Abu Ubaidah Amir bin Al-Jarah."“8 Sampai ketika Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu ditusuk dan mendekati kematiannya, maka ia ber- 
ucap, “Seandainya Abu Ubaidah masih hidup, ruscaya aku perca- 
yakan kepemimpinan ini padanya: karena ia adalah Amin umat 
ini.” Jtulah sebabnya Umar mengatakan, “Kalau saja yang ber- 
kata bukan engkau, wahai Abu Ubaidah!” 
Bolehnya menggunakan lafazh “Seandainya, sekiranya, atau kalau 
saja” dalam maksud mengabarkan, sebagaimana ucapan Umar, 
“Kalau saja yang berkata bukan engkau, wahai Abu Ubaidah!” 


HR. Al-Bukhari (3744) dan Muslim (2419) (53). 

Imam Ahrnad mentakhrijnya dalam Al-Musnad (1/18) (108), juga Al-Hakim 
(3/268), dan Ibnu Abi Syaibah (12/135). Syaikh Syuaib dalam Ta'lignya terhadap 
Al-Musnad mengatakan “Hasan Lighairihi”. 
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Berkenaan dengan bolehnya penggunaan lafazh “Seandainya” 

memiliki sisi-sisi sebagai berikut: 

a. Dimaksudkan sebagai penyampaian berita saja, maka yang de- 
mikian tidak mengapa. Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah menggunakannya, demikian pula Khulafa” Ar-Rasyi- 
din dan selainnya. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


GS AS, SEE al Isl Los 
“Seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya kalian 
akan sedikit tertawa dan banyak menangis. “5 
Dalam peristiwa ini Umar mengucapkan, “Kalau saja bukan 
engkau yang mengatakannya.” Anda juga bisa mengatakan, 
"Kalau saja kamu mau berkunjung ke tempatku niscaya aku 
akan benar-benar akan menjamumu.” Hal-hal semacam iri di- 
perbolehkan dan tidak mengapa. 

b. Jika dipakai dengan maksud Tamanni (berangan-angan), ma- 

ka ini tergantung dengan hal yang diangankan: Jika yang di- 
angankan berupa kebaikan maka baiklah ia, namun jika yang 
diangankan keburukan maka itu buruk pula. 
Di antaranya adalah apa yang dikabarkan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengenai kisah empat orang, yaitu, “Seorang 
yang diberikan karunia harta oleh Allah, lalu ia menginfakkan har- 
tanya tersebut di jalan Allah, kemudian orang lain yang diberikan 
karunia ilmu oleh Allah tetapi tidak diberikan karunia harta berkata, 
"Seandainya aku mempunyai harta seperti fulan niscaya aku akan 
beramal dengan harta itu sebagaimana fulan tersebut beramal.” 
Jadi, orang kedua ini memiliki angan-angan untuk menjadi se- 
perti orang yang pertama (dalam hal kebaikannya). Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka ia dengan niatnya 
itu menjadikan keduanya memiliki pahala yang sama.” Sementara 
orang lain lagi memiliki angan-angan untuk memiliki harta 
fulan yang disia-siakan dan dibelanjakan dengan tanpa hak, di 
sini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka ia dengan 
niatnya itu menjadikan keduanya memiliki dosa yang sama." 26 





425 HR. Al-Bukhari (6637). 

426 HR. Imam Ahmad dalam A-Musnad (4/230) (18024), At-Turmudzi (2325), Ibnu 
Majah (4228). At-Turmudzi Rahimahullah berkata, "Ini adalah hadits hasan shahih". 
Dishahihkan pula oleh Al-Albarni Rahimahullah sebagaimana ta'lignya terhadap 
As-Sunan. 
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c. Angan-angan yang digunakan untuk sebuah penyesalan dan 
perasaan bersalah terhadap apa yang telah terjadi, maka ini 
. termasuk amalan setan. Ini adalah bentuk angan-angan yang 
dilarang: berdasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Bersungguh-sungguhlah dalam menggapai apa yang bermanfaat 
bagimu, mokonlah pertolongan kepada Allah (dalam segala urusan), 
dan janganlah sekali-kali engkau bersikap lemah. Apabila engkau ter- 
timpa kegagalan, janganlah engkau berkata, “Seandainya aku ber- 
buat demikian, tentu akan terjadi begini dan begitu: karena ucapan 
“seandainya” akan membuka (pintu) perbuatan setan." P 
Selanjutnya faedah lain dari hadits: Bolehnya menggunakan Oi- 
yas (analogi), dan itu bagian dari dalil yang bisa dijadikan sanda- 
ran hukum. Berdasarkan perkataan Umar Radhiyallahu Anhu yang 
telah menggunakan Oiyas ketika berdialog dengan Abu Ubaidah, 
yaitu ucapannya, “Bagaimana pendapatmu jika engkau memiliki unta 
kemudian tiba di suatu lembah yang mempunyai dua daerah yang satu 
subur dan lainnya kering. Tahukah kamu jika kamu membawanya ke tem- 
pat yang subur, niscaya kamu telah membawanya dengan takdir Allah. 
Dan bila kamu membawanya ke tempat yang kering, maka kamu memba- 
wanya dengan takdir Allah juga.” Apa jawaban dari pernyataan Umar 
ini? Ya, inilah fakta yang terjadi. | 
Seorang memiliki unta, kemudian ia singgah di sebuah lembah, 
yakni: tempat aliran air dan ia memiliki dua jalur: satu jalur ber- 
isi daerah yang subur dipenuhi dengan rerumputan hijau dan pe- 
pohonan rindang yang bisa digunakan untuk menggembala un- 
tanya, sementara jalur lairnya gersang tak berumput. 
Mana yang akan anda pilih? Tentu anda akan memilih daerah 
yang subur. Lalu apakah anda menggembalakannya karena takdir 
Allah atau dengan takdir selain Allah? Tentu saja dengan takdir 
Allah. Oleh karena itu, kaum yang bersamaku (Umar) adalah tang- 
gunganku, sementara aku bertanggung-jawab atas kepemimpi- 
nanku: jika aku pergi bersama mereka menuju Syam, mereka me- 
nempuh jalur yang tandus dan kering, dan jika aku pulang bersama 
mereka tidak jadi pergi ke Syam, maka mereka menempuh jalur 
yang subur. Mendengar hal itu maka Abu Ubaidah merasa tenang. 


Bahwasanya melakukan sebab-sebab (usaha) tidak bertentangan 
dengan takdir Allah, bahkan itu juga bagian dari takdir-Nya, kare- 
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na Allah akan selalu menjaga anda dari marabahaya, sebagaima- 
na sebab yang anda lakukan untuk menghindari bahaya tersebut. 
Maka setiap amalan kita berisi sebab-sebab, adalah bagian dari 
takdir Allah Azza wa Jalla. 


Itutah sebabnya, ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Tidak ada seorangpun dari kalian kecuali telah ditentukan tempat du- 
duknya di Surga ataupun di Neraka.” Maka para sahabat berkata, 
“Kalau begitu mengapa kita tidak meninggalkan amalan saja dan 
menyandarkan kepada Al-Kitab?” Nabi menyangkal dengan sab- 
danya, “Tidak, teruslah beramal, karena semuanya akan dimudahkan 
sesuai dengan apa yang ditentukan untuknya. 8 


Maka janganlah kita mengatakan, “Kalau memang kita telah di- 
tetapkan sebagai penduduk surga, mengapa kita harus bersusah 
payah melakukan amalan, toh kita sudah ditetapkan akan masuk 
surga?” 

Tidak juga mengatakan, “Seandainya Allah telah menakdirkan saya 
untuk memiliki anak, mengapa saya mesti menikah duluan?” 


Tidak pula mengatakan, “Jika Allah telah menakdirkanku untuk 
menjadi seorang alim, apa perluku berdoa, “Ya Allah, berikanlah 
aku rezeki ilmu pengetahuan.” Tetapi kita katakan, “Sesungguhnya 
Allah telah menakdirkan sesuatu atas kita dengan sebab, dan di 
antara sebabnya adalah doa. Ketika Allah menakdirkan kita memi- 
liki anak maka di antara sebabnya adalah menikah, dan lain seba- 
gainya. 

Apabila ada seseorang yang datang kemudian berkata, “Aku tidak 
akan menikah.” Kita katakan padanya, “Wahai fulan, menikahlah! 
Niscaya engkau akan diberikan karunia anak.” Ternyata orang itu 
berdalih, “Seandainya Allah telah menakdirkanku untuk memiliki 
anak, pasti ia akan datang kepadaku.” 

Kita jawab: Tidak, kamu harus menikah supaya bisa mendapatkan 
anak. 


Demikian juga kepada orang yang berdoa, “Ya Allah! Sesungguh- 
nya aku meminta kepada-Mu ilmu yang bermanfaat.” Sementara 
ia menghabiskan siangnya untuk bersenang-senang saja dan tidak 
belajar. | 


428 HR. Al-Bukhari (4949) dan Muslim (2647) (7). 
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Maka kita katakan padanya, “Belajarlah (tuntutlah ilmu) wahai 
kawan!” Kalau ia mengatakan, “Saya sudah berdoa kepada Allah 
agar diberikan ilmu.” Kalau hanya berdoa, lalu dari mana engkau 
akan mendapatkan ilmu?! 

| Kesimpulannya: Tidak mungkin bagi seseorang untuk menyang- 
gah takdir Allah dengan gambaran-gambaran semacam itu, kita 
mesti katakan padanya, “Lakukanlah sebab-sebab (usaha), kare- 
na sebab itu bagian dari takdir Allah juga.” Itulah sebabnya Umar 
Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Kami berlari dari takdir Allah” 
yaitu terus berjalan ke Syam. “Beralih menuju takdir Allah yang 
lain” yaitu pulang. Berjalannya kami menuju Syam adalah takdir 
Allah dan pulang pun dengan takdir Allah juga. 


Dalam masalah ini, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah 
bersabda, “Bersungguh-sungguhlah dalam menggapai apa yang berman- 
faat bagimu, mohonlah pertolongan kepada Allah (dalam segala urusan) 
dan janganlah sekali-kali engkau bersikap lemah. Apabila engkau tertimpa 
kegagalan, janganlah engkau berkata, “Seandainya aku berbuat demikian, 
tentu akan terjadi begini dan begitu.” Tetapi katakanlah, “Ini telah di- 
takdirkan oleh Allah, dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki: karena 
ucapan “seandainya” akan membuka (pintu) perbuatan syaithan.” 





Apabila ada urusan yang tidak bisa digapai dengan tanganmu, ma- 
ka itu serahkan pada gadha dan takdir Allah. 

Untuk lebih mendekatkan pada pemahaman, maka kita contohkan 
begini: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya apabila hen- 
dak melakukan safar (perjalanan), maka beliau akan mengundi 
isteri-isterinya.'? Sebab para isteri memiliki hak yang sama secara 
syariat untuk keluar bersama beliau atau tidak. Tidak ada keuta- 
maan khusus yang dimiliki Aisyah terhadap Hafshah, atau Haf- 
shah terhadap Zainab, atau terhadap Ummu Habibah dan yang 
semisalnya. Jadi, mereka .memiliki hak yang sama secara syariat 
dalam hal keikut-sertaan atau tinggal di rumah. Setelah tidak ada 
jalan secara syariat untuk memilih salah satu dari mereka maka 
kita bisa merujuk pada takdir, yaitu: jalan yang bisa diputuskan de- 
ngan takdir berupa Our'ah (undian). Kita undi mereka, jika undian 
jatuh pada salah satu dari mereka, maka wanita terpilih itu berhak 
urituk keluar. 


| 
i 
| 
| 
| 


429 HR. Al-Bukhari (4750) dan Muslim (2770) (56). 
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Jadi, syariat dulu yang kita kedepankan, jika setelah itu tidak men- 
dapatkan jalan, maka kita serahkan urusannya kepada takdir Allah 
Azza wa Jalla: sebab Allah memiliki hukum kauni dan syar'i, kita 
diperintahkan pertama kali untuk mengikuti syariat, namun jika 
ternyata kita tidak mampu menggapainya karena sebab tertentu 
maka kita bisa kembali kepada takdir Allah, yaitu hukum Allah 
yang bersifat kauni gadari. 





Terhadap orang yang telah bersemangat atau bersungguh-sung- 
guh mendapatkan hal yang bermanfaat baginya, ia lakukan se- 
bab-sebab (usaha) tertentu untuk menggapainya namun ternyata 
menemui kegagalan, maka kita katakan padanya, “Engkau seka- 
rang telah melakukan kewajibanmu sesuai dengan apa yang telah 
diperintahkan kepadamu, sekarang tinggal menyerahkan urusan- 
nya kepada takdir, ucapkanlah “Ini telah ditakdirkan oleh Allah, 
dan Allah berbuat apa yang Dia kehendaki.” 


Itulah sebabnya Umar Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Kami ber- 
Jari dari takdir Allah menuju takdir Allah yang lain.” 

Faedah tain: Tidak boleh mendatangi daerah yang sedang terjangkit 
penyakit Tha'un (penyakit Pes): karena itu masuk dalam kategori 
bunuh diri dan menjatuhkan diri kepada kehancuran. Allah Ta'ala 
berfirman, Sea IS V3 “Dan janganlah kamu membunuh dirimu 
sendiri." (9S. An-Nisaa': 29) Juga firman-Nya, SSI KA AB, 
“Dan janganlah kamu menjatuhkan dirimu sendiri ke dalam kebinasaan 
dengan tangan sediri.” (OS. Al-Bagarah: 195) 

Sebagaimana halnya engkau berkewajiban mengawasi anak-anak- 
mu dan menjaga mereka dari hal-hal yang membahayakan mere- 
ka, maka wajib pula bagimu dengan kewajiban yang lebih ditekan- 
kan agar engkau memperhatikan dan menjaga dirimu sendiri dari 
hal-hal yang membahayakan: karena jiwa kamu juga merupakan 
amanah dari Allah. 

Oiyas untuk hal ini adalah mendatangi setiap sesuatu yang memi- 
liki marabahaya, maka tidak boleh bagi seseorang mendatangi 
tempat tersebut, seperti misalnya: tanah kosong yang membinasa- 
kan, tidak boleh bagi seseorang untuk mendatangi tempat terse- 
but: karena dengan demikian dia akan menjatuhkan dirinya sendi- 
ri kepada hal yang membahayakan. Atau seperti misalnya mema- 
suki sumur yang sangat riskan untuk terjatuh karena berbahaya, 
maka seseorang tidak boleh menuruninya. 








19. 


20. 
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Tidak boleh seseorang keluar dari negeri yang sedang tertimpa 
wabah Pes: berdasarkan sabda beliau, “Apabila ia menimpa suatu 
daerah sedangkan kalian ada di dalamnya maka janganlah kalian keluar 
darinya.” 

Bolehnya keluar Jari negeri yang terjangkit wabah Pes jika bukan 
dengan maksud berlari darinya. Dari sini kita bisa mengetahui 
kelemahan dalil orang-orang yang berdalii dengan hadits iri ten- 
tang apa yang dinamakan dalam ilmu kedokteran, yaitu istilah 
karantina. Mereka mengatakan, “Jika Rasulullah Skallallahu Alaihi 
wa Sallam melarang keluar dari daerah yang sedang terjangkit 
penyakit Tha'un maka ini berarti karantina. Maksudnya mereka 
mencegahmu supaya kainu tidak keluar." 


Yang demikian bisa kita katakan, “Sesungguhnya Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melarang keluar dari daerah tersebut jika 
dengan maksud melarikan diri darinya, adapun apabila seseorang 
memiliki hajat (keperluan) di daerah tersebut dan keperluannya 
telah selesai maka ia boleh saja keluar. 


Dan juga, bahwa karantina itu diberlakukan untuk orang yang 
terkena sakit, adapun orang yang sehat maka tidak diperlukan 
adanya karantina. Apabila ternyata Allah telah menakdirkan se- 
seorang yang datang dari suatu negeri atau lingkungan tertentu 
dalam keadaan sehat maka tidak perlu ada karantina atasnya. 
Sedangkan hadits di atas bersifat umum, yakni, “Janganlah kalian 
keluar karena berlari darinya" artinya baik sudah terkena penyakit 
tersebut atau belum. Maka di sini kita bisa ketahui kelemahan pen- 
dapat yang menggunakan dalil ini sebagai bukti adanya karantina 
(terhadap orang yang sehut). 

Jika ada yang mengatakan, “Mereka menggunakan hadits ini se- 
bagai dalil adanya karantina dalam rangka menjelaskan kepada 
khalayak: bahwa agama Jslam semenjak dahulu telah menerapkan 
kaidah kedokteran sehingga patut berbangga diri.” Jadi, mereka 
merasa bangga terhadap Islam, mengapa anda justeru melemah- 
kan kebanggaan ini, mengapa anda tidak setuju saja mengakui 
pengambilan dalil mereka sebagai bentuk kebanggaan terhadap 
islam? 

Kita jawab: Kita mesti bersikap adil, jika hadits ini ternyata me- 
mang tidak menunjukkan apa yang menjadi pendapat mereka ten- 
tang adanya karantina, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga 
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pernah menunjukkan dalam sabda beliau yang lain, 


Pi 2 4 # 

AR ga BIP IR Ga 3 
"Menjauhlah dari penderita penyakit Kusta (Lepra) sebagaimana engkau 
menjauh dari singa." Dikatakan kepada beliau, “Ada salah seorang 
tentara yang terkena penyakit ini.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memerintahkan agar ia diberi bagiannya, setelah itu ia 
diminta pulang kepada keluarganya. Inilah hadits yang mengarah 
pada program Al-Hijr Ash-Shihhi (karantina). 
Adapun mengemukakan dalil dari nash yang tidak menunjukkan 
kemungkinan perkara yang dimaksud, maka tidak diperbolehkan. 
Selanjutnya, syariat selalu memperhatikan kebaikan dan keseha- 
tan hati atau jiwa lebih banyak dibandingkan perhatiannya pada 
kebaikan dan kesehatan tubuh. Sehingga dikatakan dalam hadits, 
“Karena lari darinya.” Karena keluar dari negeri yang terjangkit pe- 
nyakit Tha'un dengan maksud berlari (menghindarkan diri) dari 
penyakit itu merupakan bukti lemahnya sikap tawakkal kepada 
Allah Azza wa Jalla. 
Sebagian orang ada yang menjadikan hadits ini sebagai dalil tidak 
bolehnya melakukan Tath'im (vaksinasi) terhadap penyakit Tha'un 
(penyakit Pes) sebagaimana tidak bolehnya melakukan Tath'im 
(vaksinasi) terhadap kolera dan penyakit-penyakit lainnya. 
Kita katakan, “Rasulullah bersabda, “Apabila penyakit itu menimpa 
suatu negeri maka janganlah kalian keluar darinya.” Sedangkan ini ti- 
dak terjadi. Apabila Tath'im (vaksinasi) dilakukan pada daerah 
yang tidak terjangkit wabah di dalamnya maka tidak mungkin 
menjadikan dalil ini sebagai alasan atasnya, karena tidak terjadi. 
Akan tetapi masih tersisa permasalahan, apabila Tath'im ini dila- 
kukan di suatu daerah yang terjangkit penyakit tersebut -contoh 
di suatu kota- yang muncul empat, lima atau sepuluh kejadian, 
apakah sisanya boleh dilakukan vaksinasi pada mereka? 
Jawaban: Yang ini tidak masuk dalam hadits tersebut, yakni, 
" Apabila ia menimpa suatu daerah sedangkan kalian ada di dalamnya 
maka janganlah kalian keluar karena berlari darinya.” Tetapi mereka 
hanya melakukan sebab yang bisa mencegah sisanya dari terkena 
penyakit itu secara zhahir. Hadits tersebut menunjukkan larangan 


430 Telah berlalu takhrijnya. 
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keluar dengan anggota badan, adapun orang ini tidak keluar de- 
ngan anggota badannya namun hanya melakukan sesuatu untuk 
mencegah dari penyakit. 

Perkataannya, “Para Muhajir (yang berhijrah) sebelum Fathu Makkah." 


Bagaimana cara menyesuaikannya dengan sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Tidak ada hijrah setelah Fathu Makkah”?! 


Jawaban: Yang dimaksud Muhajir Fathu Makkah adalah orang-orang 
yang hijrah sebelum penaklukan kota Mekah, berdasarkan firman 
Allah Ta'ala, 


& 
Map ai Fak 


Pn ale aa “At e . s2 an er LI 
Ya 4053 as A3 J3, AN Ja oa Gi Fi Sen ASN 
.. see Fe To ker pega 3 
IR AN 23 3S 3 ayah Gal! 
“Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di antara 
kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih tinggi 
derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan ( hartanya) dan ber- 
perang setelah itu. Dan Allah menjanjikan kepada masing-masing mereka 
(balasan) yang lebih baik.” (OS. Al-Hadid: 10) 
Ibnu Hajar Rahimahullah berkata di dalam Al-Fath (10/185): 


Perkataannya, “Para Muhajir (yang berhijrah) sebelum Fathu Mak- 

kah." Yakni: orang-orang yang berhijrah ke Madinah pada waktu 

Fathu Makkah (penaklukan kota Mekah). Atau maksudnya adalah 

orang-orang Isiam pada waktu Fathu Makkah. Atau dimutlakkan 

kepada siapa saja yang berusaha pindah ke Madinah setelah Fat- 

| hu Makkah dengan hijrah bayangan saja, karena hijrah secara hu- 
| kum sudah tidak ada lagi. Dimuttakkan hal itu atas mereka untuk 
| menjaga diri dengan selainnya dari kalangan pemuka Duraisy 
yang hanya bermukim di Mekah dan belum berhijrah sama seka- 
li. Ini menunjukkan bahwa orang yang telah berhijrah memiliki 
keutamaan secara umum dibandingkan orang-orang yang tidak 
berhijrah, meskipun pada asalnya hijrah yang utama adalah hij- 
rah yang dilakukan sebelum penguasaan kota Mekah, berdasar- 
kan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak ada hijrah se- 
telah Fathu Makkah.” Ini diberlakukan karena setelah kota Mekah 
dikuasai maka kota ini menjadi negeri Islam, sehingga orang yang 

— berhijrah dari Mekah ke Madinah adalah dalam rangka menuntut 





431 Telah berlalu takhrijnya. 
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ilmu, atau berjihad bukan karena berlari dari agamanya, lain hal- 
nya dengan hijrah sebelum Fathu Makkah sebagaimana yang te- 


lah kita jelaskan sebelumnya. Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Hajar Rahimahullah. 


Menurut saya yang lebih benar seperti firman Allah Azza wa Jalla, 
. Ne At, st “ 1 ran ana at ..$ at? z 2. “ 
53 A53 lal IDN IS, SAR JS 00 GANGA M5 SAN 
| Aa 
“Tidak sama orang yang menginfakkan (hartanya di jalan Allah) di an- 
tara kamu dan berperang sebelum penaklukan (Mekah). Mereka lebih 
tinggi derajatnya daripada orang-orang yang menginfakkan (hartanya). 
(OS. Al-Hadiid: 10) Jadi, makna Muhajirah Al-Fath adalah orang- 
orang yang berhijrah sebelum penaklukkan kota Mekah, sebab kita 
seandainya menggunakan lafazh secara zhahirnya niscaya makna 
Al-Fath adalah semua yang hijrah secara mutlak, tetapi Al-Muha- 
jirah di sini adalah orang-orang yang hijrah sebelum penaklukan 
kota Mekah. 
21. Faedah lainnya: Bahwa keputusan yang bertepatan dengan kebe- 
naran merupakan salah satu nikmat dari Allah Azza wa Jalla, itulah 


sebabnya Umar Radkiyallahu Anhu memuji Allah terhadap nikmat 
tersebut. 

Perkataannya, “Maka Umar memuji Allah kemudian berlalu pergi." 
Maksudnya: apabila engkau menepati suatu kebenaran maka hen- 
daknya engkau memuji Allah Azza wa Jalla, karena jika mendapat- 
kan gizi untuk badan yang berupa makanan dan minuman saja kita 
diperintahkan untuk memuji Allah atasnya, maka demikian pula 
asupan untuk hati yang berupa ilmu dan keimanan. 

Demikian juga apabila nampak olehmu suatu firasat tertentu, yak- 
ni: firasat yang didasari atas kaidah-kaidah syar'iyyah, kemudian 
ternyata bertepatan dengan syariat maka hendaknya engkau me- 
muji Allah atas halitu. 

Demikian juga apabila Allah memberikan karunia kepadamu be- 
rupa kenikmatan-kenikmatan yang umum maupun khusus, maka 
pujilah Allah Tabaraka wa Ta'ala. 
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5730. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abdullah bin Amtr: 
“Bahwa Umar pernah bepergian menuju Syam, ketika ia sampai di 
daerah Sargha maka ia mendapatkan kabar bahwa Wabah Tha'un 
sedang melanda negeri Syam. Lalu Abdurrahman bin Auf mengabarkan 
padanya bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ber- 
sabda, “Jika kalian mendengar suatu negeri terjangkit wabah Tha'un, 
maka janganlah kalian menuju ke sana, namun jika ia menjangkiti 
suatu negeri dan kalian berada di dalamnya maka janganlah kalian 
keluar karena lari darinya.” 


t ri “ 2 0.“ o & PN De Ma 
SA PL ITA Gaby IA AGAR OVYA 
Naa “ NS. “ P Loh #2 
Y alay ala Ai Jo M dsh5 JB IE EA a33 IA 

a 2 Lo. 14 . 
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5731. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nu'aim Al-Mujmir, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 


bersabda, “Al-Masih (Dajjal) dan penyakit Tha'un tidak akan bisa 
memasuki Madinah.” 
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433 HR. Muslim (1379) (485). 
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5732. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Ashim telah memberitahukan kepada 
kami, Hafshah binti Strin telah memberitahukan kepadaku, ia menga- 
takan, “Anas bin Malik berkata kepadaku, “Dengan sebab apakah Yah- 
ya meninggal dunia?” Aku menjawab, “Dia meninggal karena penya- 
kit Thaun (Pes).” Anas pun berkata: “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Mati karena menderita penyakit Tha'un adalah 
syahid bagi setiap muslim.“ 





TAN AN AAA UG et ks. ovYY 
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5733. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari Su- 
mayy, dari Abu Shalih, dari Abu Hurairah, dari Nabi Shallallahu Alat- 
hi wa Sallam, beliau bersabda, “Meninggal karena sakit perut adalah 
syahid, dan meninggal karena penyakit Tha'un juga syahid.” 


Syarah Hadits 


Hadits Usamah yang telah lalu menyebutkan lafazh, "Janganlah 
kalian keluar darinya.” Tampa kalimat, “Karena lari darinya.” Sedangkan 
hadits Abdurrahman bin Auf menyebutkan kalimat, “Karena lari da- 
rinya.” Maka kita membatasi hadits mutlak dengan hadits yang mu- 
gayyad (terikat), sehingga bisa kita katakan, “Apabila keluar bukan 
karena lari darinya maka tidak mengapa?” 

Kemudian kalimat, “Al-Masih (Dajjal) dan penyakit Tha'un tidak 
akan bisa memasuki Madinah.” Dalam riwayat lain disebutkan, Bahwa 
ja berdiri di pintu-pintu Madinah, ternyata di sana ada Malaikat yang 
menjaganya. Lalu Madinah mengguncangkan penduduknya, sehingga 
keluarlah seluruh orang munafik dan orang-orang kafir, mereka pun 
mengikuti Dajjal.“ 

434 HR. Muslim (1916) (166). 


435 HR. Muslim (1914) (164) semisal dengannya. 
436 HR. Al-Bukhari (1881) dan Muslim (2943) (123). 
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Bab Pahala Bagi Orang yang Sabar Terhadap Penyakit Tha'un 
(Penyakit Pes) 
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5734. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Habban telah mengabarkan 
kepada kami, Dawud bin Abu Al-Furat telah memberitahukan kepada 
kami, Abdullah bin Buraidah telah memberitahukan kepada kami, da- 
ri Yahya bin Ya'mar, dari Aisyah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Saliam, bahwa in telah mengabarkan kepada kami, “Bahwa in pernah 
bertanya kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
Tha'un (penyakit Pes), lalu Nabiyullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengabarkan padanya, “Tha'un adalah siksa yang Allah timpakan ke- 
pada orang yang dikehendaki-Nya, lalu Allah menjadikannya sebagai 
rahmat bagi orang-orang yang beriman. Tidaklah seorang hamba men- 
derita penyakit Tha'un lalu ia tetap tinggal di negerinya dengan sabar, 
ia mengetahui bahwa penyakit tersebut tidak akan menimpanya ke- 


799 


! SYARAH SHAHIH 
800 & AL-BUKHARI 7 
cuali apa yang telah Allah tetapkan padanya, melainkan baginya seperti 
pahala orang yang mati syahid.” 


Syarah Hadits 


Kemungkinan penderita penyakit Tha'un yang dianggap syahid 
adalah mereka yang bersabar dan mengharapkan pahala dari sisi Allah 
Ta'ala, serta tetap berada di negeri yang terjangkit penyakit tersebut, 
hingga penyakit itu menyerangnya. Maka yang demikian itu seperti 
orang yang bertemu dengan musuh kemudian bersabar menghadapi- 
nya. Ia tetap menghadapi musuhnya karena urusan syariat, dan pe- 
nyakit Tha'un ini datang dari Allah Azza wa Jalla bukan dari manusia. 


Pada sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
4 
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“Lalu ia tetap tinggal di negerinya dengan sabar, ia mengetahui bahwa pe- 
nyakit tersebut tidak akan menimpanya kecuali berdasarkan ketetapan Allah.” 
Terdapat bukti atas sikap tawakkal yang sempurna. Hanya saja sean- 
dainya ia keluar bukan dengan maksud lari darinya maka tidak me- 
ngapa sebagaimana yang telah kita jelaskan sebelumnya. 

Kemudian bagaimana kita bisa menggabungkan antara peneri- 
maan Umar Radhiyallahu Anhu terhadap khabar wahid (berita dari satu 
orang) yaitu Abdurrahman bin Auf, dengan permintaan dia kepada 
Abu Musa agar mendatangkan saksi lain ketika Abu Musa mengetuk 
pintu rumah Umar tiga kali kemudian pergi (karena tidak dibukakan 
pintu)” 

Jawaban: Umar Radhiyallahu Anhu dalam masalah ini melihat 
bahwa Abdurrahman bin Auf tidak perlu lagi mendatangkan Tautsig 
(penguat pernyataannya): karena Abdurrahman bin Auf termasuk sa- 
lah satu di antara sepuluh orang sahabat yang telah dijamin masuk sur- 
ga, dan juga berita yang disampaikannya sesuai dengan kesepakatan 
kelompok dalam musyawarah terakhir itu, sehingga ini cukup menjadi 
bukti bahwa pernyataan Abdurrahman adalah hak dan bagus. 


Adapun permasalahannya dengan Abu Musa, ada kemungkinan 
bahwa Abu Musa menyampaikan hadits itu dalam rangka membela 
diri: karena Umar hendak menghukumnya kalau saja ia tidak menda- 


437 HR. Al-Bukhari (6245) dan Muslim (2153) (2154). 
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tangkan hadits. Dan seseorang yang membela diri bisa saja memaha- 
mi sesuatu tidak sesuai dengan yang diinginkan, di sini Umar Radhi- 
yallahu Anhu hendak mengklarifikasi dan meyakinkan diri supaya 
tidak ada syubhat di dalamnya: karena berita itu bagaikan persaksian 
pada beberapa sisi. Nah, Abu Musa ini ketika mengabarkan sesuatu 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam -meskipun tidak mungkin seorang 
sahabat sengaja berbuat dusta untuk kemashlahatan dirinya sendiri- 
akan tetapi, bisa saja ia salah dalam memahami nash yang dimaksud 
oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sehingga ia bisa saja kemudian 
mengamalkan sesuai dengan pemahamannya tersebut. Oleh karena itu, 
Umar Radhiyallahu Anhu berusaha mengklarifikasinya secara pasti. 


aa ap 
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Bab Merugyah (Menjampi) dengan Al-Our an dan Mu'awwidzat 


(Surat-surat Pelindung: yaitu: Surat Al-Falag, An-Nas, dan Al- 
Ikhlas) 
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5735. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepadaku, Hisyam telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meniup dirinya dengan Mu'awwidzat saat beliau sakit yang berujung 
pada kematian beliau. Manakala sakit beliau semakin berat maka aku 
yang meniup beliau dengan surat-surat tersebut, lalu aku mengusap 
dengan tangan beliau sendiri untuk mendapatkan berkah tangan be- 
liau." 
Aku bertanya kepada Az-Zuhri bagaimana cara Nabi meniup? Ia men- 
jawab, “Beliau meniup kedua tangannya, kemudian kedua tangan ter- 
sebut diusapkan ke wajah beliau." 


438 HR. Muslim (2192) (51). 
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KITAB D3, 


Syarah Hadits 


Mur'allif (penulis) Rahimahullah berkata, AS pA1, Ak AN LG 
“Bah merugyah (menjampi) dengan Al-Jur'an dan Mu'awwidzat."” Lafazh 
581 "Menjampi” adalah bentuk jamak dari 15? Yaitu: jampi-jampi de- 
ngan cara membaca Al-Gur'an. Ini bersifat umum, namun bisa saja 
yang dimaksudkan di sini adalah khusus, yakni: bacaan-bacaan dari 
Al-Our'an yang ada dalilnya untuk dijadikan rugyah, seperti Mu'aw- 
widzatain (surat Al-Falag dan surat An-Nas). 


Kemudian beliau berkata, NS AAN “Dan Mu'awwidzat (surat-surat 
pelindung).” Disebutkan dalam bentuk jamak (Mu'awwidzat). Yang 
dimaksud adalah surat Al-Falag, surat An-Nas, dan surat Al-Ikhlas. 
Dimutlakkan dengan bentuk jamak seperti itu atas dasar Bah At-Tagh- 
Jib (penyamarataan secara umum). : 

Faedah hadits: hadits ini menjadi dalil bahwasanya Rasulullah 
Challallahu Alaihi wa Sallam biasa meminta perlindungan kepada Allah 
Azza wa Jalla, atau meniup dirinya dengan surat-surat tersebut keti- 
ka sakit untuk mengharapkan kesembuhan dengan ayat-ayat itu, dan 
menjaga diri dengan ayat-ayat tersebut dari setan yang terkutuk, bah- 
kan menjaga diri dari apa saja. 
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Aa 
Bab Merugyah dengan Al-Fatihah. Disebutkan dari Ibnu Abbas, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
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439 Al-Bukhari menta'lignya dengan Shighah At-Tamridh (bentuk yang kurang pasti), 
sebagaimana disebutkan dalam Al-Fath (10/198), dia juga memaushulkannya da- 
lam Bab yang setelahnya (5737) dari hadits Abu Mulaikah dari Ibnu Abbas. Al- 
Hafizh berkata dalam Al-Fath (10/198), “Demikianlah Mw'allif menyebutnya de- 
ngan bentuk Tamridh, ia mengeruhkan apa yang telah ditetapkan oleh para ahli 
hadits: Bahwasanya hadits yang diriwayatkan oleh Al-Bukhari dengan bentuk 
Tamridh berarti tidak sesuai dengan syaratnya, padahal ia telah mentakhvij hadits 
Ibnu Abbas tentang Rugyah dengan Al-Fatihah setelah Bab ini. Maka guru kami 
menjawab tentang ucapannya berkenaan dengan Ulum Al-Hadits: bahwa ia ka- 
dang-kadang menulis seperti itu apabila menyebutkan kabar dengan makna (bu- 
kan konteks asli perawi). Tidak diragukan lagi bahwa kabar Ibnu Abbas memang 
tidak disebutkan secara jelas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenai Rug- 
yah dengan Surat Al-Fatihah, tetapi itu berupa Tagrir (ketetapan) Nabi atas per- 
buatan sahabat, maka penisbatan hal itu secara sharih (jelas) menjadi penisbatan 
ma'nawi. Al-Bukhari sendiri telah menta'lig beberapa hadits ini dengan lafazhnya, 
lalu menyebutnya secara jazm sebagaimana telah disebutkan dalam “Al-Ijarah” 
di “Bab Maa Yu'tha Fi Ar-Rugyah Bi Fatihah Al-Kitab”. Ibru Abbas menyebutkan, 
Sesungguhnya yang paling berhak untuk kalian ambil upahnya adalah kitab Allah. 
Kemudian guru kami berkata, “Barangkali Ibnu Abbas memiliki hadits lain se- 
cara sharih tentang Rugyah dengan Surat Al-Fatihah yang tidak sesuai dengan 
syarat Al-Bukhari. Oleh sebab itu, ia menyebutkannya dengan Shighah Tamridh. 
Saya katakan di sini, Saya belum mendapatkannya setelah mencari-cari banyak 
hadits'. 
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5736. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghun- 

dar telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 

kan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Abu Al-Mutawakkil, dari Abu 

Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, “Bahwa sekelompok sahabat Nabi 

Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah singgah di suatu perkampungan 

Arab namun penduduk di sana tidak mau menjamu mereka. Ketika 

sikap mereka masih seperti itu, tiba-tiba pemimpin kaum itu terkena 

sengatan (hewan berbisa). Kaum itupun berkata, “Apakah kalian mem- 

bawa obat, atau mungkin ada yang bisa menjampi-jampi?” Para sa- 

habat menjawab, “Sesungguhnya kalian tidak mau menjamu kami, 

maka kami tidak mungkin melakukannya kecuali dengan imbalan.” 

Kaum itupun setuju untuk memberikan beberapa ekor kambing, lalu 

mulailah seorang sahabat membacakan Ummul Our'an padanya, ia 

menghimpun air ludahnya kemudian meludah, hingga pemimpin itu 

sembuh, maka orang-orang kampung itu membawakan beberapa ekor 

kambing sebagai balasannya. Para sahabat mengatakan, “Kami tidak 

akan mengambilnya sebelum bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi 

| wa Sallam.” Lalu mereka bertanya kepada beliau tentang pemberian itu 

| hingga membuat beliau tertawa dan bersabda, “Dari mana engkau tahu 

| bahwa itu adalah Rugyah (jampi-jampi)? Ambillah kambing-kambing 
| itu dan berikan aku bagian darinya.” 


Syarah Hadits 


| Dalam hadits ini diterangkan bahwa surat Al-Fatihah bisa diba- 
cakan sebagai jampi kepada orang yang kena sengatan binatang, dan 


440 HR. Muslim (2201) (65). 
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kepada orang sakit secara umum. Berdasarkan sabda beliau, “Dari ma- 
na engkau tahu bahwa itu adalah Rugyah Gampi-jampi?” Dan ini sudah 
terbukti. Bisa dibacakan satu kali, dua kali, tiga kali, atau bahkan tujuh 
kali tergantung besar keciinya keluhan penyakit. 

Pertanyaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Dari mana engkau 
tahu bahwa itu adalah Rugyah (jampi-jampi)?” Maksudnya: mengapa ka- 
mu tahu bahwa Al-Fatihah adalah Rugyah untuk menyembuhkan? Ini 
berarti sebuah Tagrir (ketetapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam) me- 
ngenai permasalahan tersebut, bahwa hal itu memang benar. 


Ada beberapa faedah dari hadits di atas di antaranya: 


1. Diperbolehkan bagi seseorang untuk mengambil upah dari hasil 
merugyah orang sakit meskipun yang dibaca adalah Al-(Jur'an: 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengizinkan para 
sahabat yang telah melakukannya. 

2. Seagai dalil bahwa sebaiknya bagi para pemberi fatwa, agar apabila 
ia ingin meyakinkan orang yang meminta fatwa dengan fatwanya, 
hendaklah ia melakukan apa yang difatwakan tersebut, karena hal 
ini akan lebih menentramkan hati si peminta fatwa, sebagaimana 
sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Ambillah kambing-kambing 
itu dan berikan aku bagian darinya.” 

3. Bahwa menjamu tamu itu bagian dari adat kebiasaan, sampaipun 
pada orang selain muslim, dan itu memang terjadi. Para ulama 
mengatakan, "Orang yang pertama kali mengadakan jamuan ter- 
hadap tamu adalah Ibrahim Al-Khalil Alaih:ssalam, sebagai-mana 
firman Allah Ta'ala, 

ME NY LAS ng aa bana Se Ja 
“Sudahkah sampai kepadamu (Muhammad) cerita tamu Ibrahim (mala- 
ikat-malaikat) yang dimuliakan? (Ingatlah) ketika mereka masuk ke tem- 
patnya.” (OS. Adz-Dzariyat: 24-25) 


ka 


Cah 
SA Gp malah IPA DAN 


Bab Mengambil Upah dari Rugyah dengan Beberapa Ekor 
Kambing 
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5737. Sidan bin Mudharib Abu Muhammad Al-Bahili telah memberitahukan 
kepadaku, Abu Ma'syar Al-Bashri telah memberitahukan kepada kami 
- dia adalah perawi Shadug (jujur) — Yusuf bin Yazid Al-Barra berkata, 
Ubnidullah bin Al-Akhnas Abu Malik telah memberitahukan kepadaku, 
dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Ibnu Abbas, ia berkata, "Beberapa orang 
« dari sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melewati sumber mata 
3 gir. Di dekat mata air tersebut ada seseorang yang terkena sengatan 
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(binatang berbisa), atau salim (sebutan untuk orang yang terkena se- 
ngatan). Lalu seorang dari kaum yang tinggal di dekat sumber mata 
air itu mendatangi para sahabat dan berkata, “Adakah di antara kalian 
yang bisa merugyah (jampi-jampi)? Sesungguhnya di tempat kami ada 
seorang yang terkena sengatan, atau salim. Lalu salah seorang dari 
sahabat pergi dan berangkat bersamanya untuk membacakan Fatihah 
Al-Kitab dengan syarat beberapa ekor kambing. Kemudian ia (orang 
yang terkena sengatan itu) sembuh. Maka sahabat tadi membawa be- 
berapa ekor kambing kepada sahabat-sahabatnya yang lain, namun me- 
reka membenci hal itu dan mengatakan, “Engkau telah mengambil upah 
atas kitab Allah.” Sehingga ketika mereka tiba di Madinah, mereka ber- 
ucap, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya orang ini telah mengambil 
upah atas kitab Allah.” Maka beliau menjawab, “Sesungguhnya upah 
yang paling berhak kalian ambil adalah upah atas kitab Allah”. 


Syarah Hadits 


Nampaknya - Wallahu A'lam - ini adalah kisah yang pertama, na- 
mun kisah pertama dari konteks hadits yang pertama kita sebutkan 
lebih sempurna. Hadits Abu Said menunjukkan bahwa sengatan itu 
terjadi setelah para sahabat singgah di perkampungan kaum tersebut 
dan meminta jamuan dari mereka, akan tetapi kaum itu menolaknya. 
Sedangkan hadits sekarang ini menunjukkan bahwasanya sengatan 
itu terjadi sebelum mereka singgah di daerah tersebut, karena perawi 
mengatakan, “Beberapa orang dari sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melewati sumber mata air. Di dekat mata air tersebut ada seseorang yang 
terkena sengatan (binatang berbisa)” Nampaknya - Wallahu A'lam — bahwa 
ini adalah Ikhtilef riwayat-riwayat, namun sebenarnya kisahnya hanya 
satu (sama), karena semuanya menunjukkan bacaan dengan surat Al- 
Fatihah, dan mereka tidak membacanya kecuali dengan imbalan upah. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (4/ 455): 

Abu Dawud, At-Tirmidzi, dan An-Nasa'i mentakhrijnya dari jalur 
Kharijah bin Ash-Shalt, “Bahwa pamannya pernah melewati suatu 
kaum. Di tempat kaum itu terdapat orang gila yang dibelenggu &de- 
ngan besi, merekapun mengatakan, “Sesungguhnya engkau datang 
dari orang ini dengan keadaan baik-baik saja, rugyahlah dia untuk ka- 
mi...al-hadits.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hajar. 

Kisah ini tidak sama dengan kisah yang sebelumnya, karena kisah 
yang sebelumnya menceritakan tentang orang yang terkena sengatan 
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hewan berbisa, sedangkan yang merugyah pada kisah pertama ada- 
lah Abu Said, sebagaimana disebutkan secara jelas dalam beberapa ha- 
dits. Adapun pada kisah yang kedua ini orang yang merugyah adalah 
pamannya Kharijah, sehingga ini berbeda. Adapun hadits Ibnu Abbas 
dan hadits Abu Said merupakan kisah yang sama. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath 10/ 199): 


"Lalu berangkatlah salah seorang dari mereka tanpa saya ketahui 
siapa namanya. Mengenai Syarah Hadits ini telah disebutkan secara 
panjang lebar dalam Kitab Al-ljarah. Di sana saya telah menjelaskan 
bahwa hadits Ibnu Abbas dan hadits Abu Said adalah sama, bahwa 
kisah ini terjadi pada mereka bersama orang yang terkena sengatan 
hewan berbisa. Sedangkan dalam kisah yang lain ada seorang sahabat 
yang merugyah orang gila. Maka cukuplah peristiwa tersebut dikemu- 
kakan di sana, tidak perlu diulangi lagi di sini.” Demikian yang di- 
katakan oleh Ibnu Hajar. 

Dia tidak menyebutkan orang yang terkena hilang akalnya di sini 
tetapi hanya menyebutkan orang yang terkena sengatan. Namun, pada 
intinya yang penting adalah di dalamnya terdapat dalil bahwa Surat 
Al-Fatihah merupakan rugyah yang bisa dibacakan kepada orang yang 
sakit. 

Mungkin ada yang bertanya, “Kami kadang-kadang membaca 
dengan Al-Fatihah, tetapi kesembuhan tak kunjung tiba?” 


Jawaban: Telah kita kemukakan bahwa hal itu membutuhkan tiga 
syarat yang harus dipenuhi untuk mendapatkan kesembuhan, yaitu: 
Objek yang bisa menerima, pembaca rugyah yang mantap, dan apa 
yang dibaca. 

Bacaan yang diucapkan mungkin sama, tetapi bisa berbeda hu- 
kumnya bila orang yang membacanya tidak meyakininya, tidak man- 
tap, dan tidak pasti. Atau juga karena orang yang dibacakan -yakni 
objeknya- tidak bisa menerima, tidak mempercayai atau membenar- 
kannya, tetapi mungkin melakukannya karena sekedar ingin coba-co- 
ba saja, atau basa-basi dan semisalnya. 

Sebagaimana yang terjadi pada sebagian orang yang lemah iman- 
nya, di antara mereka berpendapat bahwa bacaan-bacaan tersebut 
tidak ada manfaatnya, ia lebih meyakini bahwa berobat dengan hal- 
hal yang bisa dirasakan oleh pancaindra lebih mujarab daripada ayat- 
ayat Al-Our'an. Ini tentu sebuah kesesatan, sebab ayat-ayat ini apabila 
bertepatan dengan objek yang bisa menerima, dan pembaca yang ya- 
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kin maka tidak diragukan lagi bahwa pengobatan semacam ini lebih 
cepat menyembuhkan orang sakit dengan izin Allah. 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya upah yang 
paling berhak kalian ambil adalah upah atas kitab Allah.” Menunjuk- 
kan bolehnya mengambil upah dari bacaan Al-Yur'an. Berkenaan de- 
ngan pengambilan upah pada bacaan Al-Our'an terbagi menjadi dua 
macam: 





Macam yang pertama: Mengambil upah dari sekedar membaca 
saja, maka ini hukumnya haram dan tidak diperbolehkan. 


Macam yang kedua: Mengambil upah karena mengajarkan Al- 
Ouran, maka menurut pendapat yang shahih hukumnya tidak me- 
ngapa: Karena Ta'lim (mengajarkan) merupakan pekerjaan yang me- 
lelahkan, diperlukan metode untuk memahamkan dan pekerjaan te- 
rus-menerus, sehingga diperbolehkan mengambil upah sebagai ganti 
dari kelelahannya. 


Adapun hanya sekedar membaca Al-Our an kemudian mengam- 
bil upah dari bacaannya, maka apa yang bisa diambil manfaatnya oleh 
orang yang dibacakan padanya? Lain halnya kalau membacakan Al- 
Our'an kepada orang sakit dengan maksud mengobati, maka ini diper- 
bolehkan, karena bacaan ini berfungsi seperti obat-obatan yang bisa 
diminum, bukan sekedar membaca saja, tetapi itu merupakan bacaan 
yang memberikan manfaat kepada orang yang dibacakan kepadanya. 
Oleh karena itu, boleh mengambil upah pengganti darinya. 

Yang semisal dengan orang yang sekedar membaca kemudian 
mengambil upah darinya adalah orang-orang yang membaca kemu- 
dian direkam di kaset-kaset, lalu ia mengambil upah dari bacaannya 
tersebut. Maka ini tidak diperkenankan, karena ia membaca dalam ka- 
set-kaset dengan maksud untuk diperjual-belikan, ini sisi keharaman- 
nya. 

Kemudian air yang dibacakan bacaan-bacaan di dalamnya, maka 
secara zhahir ia memiliki manfaat dengan izin Allah: karena hal ini 
pernah dicontohkan oleh ulama-ulama salaf. Dan Abu Dawud meri- 
wayatkan hadits tentangnya dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka tidak mengapa jika hal ini dilakukan. Akan tetapi dengan syarat: 
benar-benar telah yakin bahwa dalam air tersebut tidak ada penyakit, 
apabila ternyata ada penyakitnya maka tidak menutup kemungkinan 
jika air ludah orang yang merugyah itu justeru menambah sakit orang 
yang dirugyahnya. 





£ 35 Y 
yA 133 PG 
Bab Rugyah Terhadap Penyakit karena Ain (Sorotan Mata Orang 
Hasad) 


J8 AH Ka SAS JB OA Unas Ha 33 ISL EIL OVYA 
JA IG GE ng WINE ANE p BA UP lia 


PAN ja SE H-5 I- In daa Jah 353 
5738. Muhammad bin Katsir telah memberitahukan kepada kami, Sufyan 
telah mengabarkan kepada kami, ia berkata, Ma'bad bin Khalid telah 
memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Aku telah mendengar Abdullah 
bin Syaddad, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, "Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkanku — atau memerintahkan 
— agar merugyah akibat penyakit Ain.” 
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441 HR. Muslim (2195) (55). 
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5739. Muhammad bin Khalid telah memberitahukan kepadaku, Muhammad 

bin Wahb bin Athiyyah Ad-Dimasygi telah memberitahukan kepada 

kami, Muhammad bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Mu- 

hammad bin Al-Wakd Az-Zubaidi telah memberitahukan kepada kami, 

Az-Zuhri telah mengabarkan kepada kami, dari Urwah bin Az-Zubatr, 

dari Lainab binti Abu Salamah, dari Ummu Salamah Radhiyallahu 

Anha, "Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika di rumahnya 

(Ummu Salamah) melihat budak wanita yang di wajahnya terdapat Saf- 

ah (titik hitam atau merah kehitam-hitaman atau kekuningan). Maka 


beliau bersabda, “Rugyahlah dia: karena padanya terhadap Nazhrah 
(sisa sakit yang disebabkan karena sorotan mata hasad). “2 


Abdullah bin Salim menguatkannya dari Az-Zubaidi.& 


Dan Ugail berkata dari Az-Zuhri, Urwah telah mengabarkan kepada- 
ku, dar: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.“ 


Syarah Hadits 
Al-Oasthallani Rahimahullah berkata: 


Lafazh Wis “Safah.” Yaitu: titik hitam atau merah kehitam-hitam- 
an atau kekuningan. Maksudnya di sini bahwa saf'ah telah menimpa 
wajah budak wanita Ummu Salamah, dan itu disebabkan karena so- 
rotan mata orang yang dengki yang mengenainya. Demikian yang 
dikatakan oleh Ibnu Hajar. 


Perkataan Mw'allif Rahimahullah, JA 19 wc “Bab rugyah terhadap 
penyakit karena Ain.” Di sini disebutkan dalam bentuk Al-ldhafah. Ini 


442 HR. Muslim (2197) (59). 

443 Al-Bukhari telah menta'lignya dengan Shighah Jazm (bentuk lafazh yang pasti) 
sebagaimana dalam Al-Fath (10/199) dan dimaushulkan oleh Ath-Thabrani dalam 
Musnad Asy-Syamiyyin (3/30) (1745), ia berkata, “Amru bin Ishag telah memberitahukan 
kepada kami, ayah saya telah memberitahukan kepada kami, Amru telah memberitahukan 
kepada kami, dari Abdullah bin Salim, dari Az-Zubaidi...al-hadits. Lihat Taghlig At- 
Ta'tig (5/47). 

444 Al-Bukhari telah menta'lignya dengan Shighah Jazm (bentuk lafazh yang pasti) 
sebagaimana dalam Al-Fath (10/199) dan dimaushulkan oleh Al-Hakim dalam 
Al-Mustadrak (4/460) (8276) dari jalur Al-Laits, dari Ugail, dari Ibnu Syihab, dari 
Urwah, dari Aisyah. Dan lihat: Taghlig At-Ta'lig (5/48). 
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karena Ain sebagai penyebab terjadinya penyakit, dan penyakit itu 
yang menyebabkan adanya Rugyah. Maksudnya: penyakit ini yang 
mengharuskan adanya Rugyah. Dan Rugyah adalah bacaan-bacaan 
(jampi-jampi). 

Ain adalah jenis penyakit yang sudah diketahui dan dikenal, yaitu: 
sebuah ungkapan berupa kekuatan tersembunyi yang keluar dari hati 
orang yang hasad (penuh kedengkian) -kita berlindung kepada Allah 
darinya-, ia tidak menginginkan kebaikan diterima orang lain, maka 
sesuatu yang jahat inipun keluar darinya dan mengenai orang yang 
didengkinya. Penyakit ini benar adanya baik secara syariat maupun 
kenyataan. 

Al-Our'an mengisyaratkan keberadaan Ain iru dalam firman Allah 
Ta'ala, 


“Pa 2 yet - “. AT ta, AG Pa Pi 
Sae DA TA IS Oa ol 
"Dan sungguh, orang-orang kafir itu hampir-hampir menggelincirkanmu de- 
ngan pandangan mata mereka, ketika mereka mendengar Al-Gur'an.” (OS. 


Al-Oalam: 51) Sebagian ulama mengatakan, “Maksudnya untuk men- 
datangkan musibah kepadamu dengan pandangan mereka.” 


Adapun dalam As-Sunnah maka masalah Ain ini disebutkan se- 
cara jelas sekali.“ | | 

Di antara pencegahan-pencegahan yang menghalangi seseorang 
dari terkena Ain adalah usaha seseorang untuk selalu bersungguh- 
sungguh terhadap wirid-wirid syariyyah (wirid-wirid yang dibaca 
pada pagi dan sore hari). Seperti: Ayat kursi, Mu'awwidzatain, dan 
lain-lain. Semua itu akan membentengi seseorang dari penyakit Ain 
dan kejahatan siapa saja. 


Dalam hadits disebutkan lafazh «41 52 $524 Sl 51 “Beliau meme- 
rintahkan agar merugyah akibat penyakit Ain." Dan pada riwayat kedua de- 
ngan latazh, SA Lg Sh Lai | JA “Rugyahlah dia: karena padanya terhadap 
Nazhrah (sisa sakit yang disebabkan karena sorotan mata hasad).” Mungkin 
bisa dikatakan: Sesungguhnya hadits ini sebagai pengikat dari hadits 


445 Lihat: Tafsir Ath-Thabari (29/46), Al-Baghawi (29/46), Al-Ourthubi (18/255), dan 
Tafsir Ibnu Katsir (4/410). 

446 Seperti hadits yang ditakhrij oleh Al-Bukhari (5644), Muslim (2187) (41) dari hadits 
Abu Hurairah, ia berkata, 'Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ain 
itu hak” 
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yang lalu tentang tujuhpuluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab 
dan tanpa adzab. Disebutkan di antaranya adalah orang-orang yang 
tidak meminta untuk dirugyah. Dengan demikian maksud dari hadits 
itu adalah tidak meminta untuk dirugyah dengan rugyah yang tidak 
ada manfaat dan gunanya. Adapun jika rugyah itu memiliki manfaat 
dan berkhasiat maka sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mungkin memerintahkan sesuatu yang akan menghala- 
ngi pelakunya dari masuk surga tanpa hisab. Jika kita telah mengeta- 
hui bahwa rugyah ini memiliki manfaat dan bahwasanya manfaatnya 
itu berkelanjutan maka meminta rugyah di siri tidak merubah status 
orang-orang yang masuk surga tanpa hisab tersebut. 

Kalau permasalahannya demikian, maka bisa juga kita katakan pa- 
da pengobatan dengan cara Kayy. Dari sabda Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, “Dan mereka tidak meminta supaya diobati dengan cara Kayy.” Yakni: 
tidak melakukan terapi Kayy yang tidak berguna, namun jika diketahui 
bahwa Kayy itu memiliki manfaat maka tidak mengapa melakukannya, 
dan tidak mengeluarkan pelakunya dari sifat tujuhpuluh ribu orang 
yang masuk surga tanpa hisab dan adzab. 


Bisa saja ada yang mengatakan, “Ada perbedaan antara orang yang 
meminta seseorang untuk merugyah orang lain, dengan orang yang 
meminta rugyah untuk dirinya sendiri, karena dalam hadits kedua, 
yaitu hadits riwayat Zainab binti Abu Salamah dari Ummu Salamah 
bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat budak wanita di 
rumahnya yang di wajahnya terdapat Saf'ah, lalu beliau memerintah- 
kan agar dimintakan rugyah untuknya, sementara wanita tersebut ti- 
dak meminta untuk dirugyah, jadi berbeda antara orang yang memin- 
ta sesuatu untuk dirinya sendiri dengan orang yang meminta sesuatu 
untuk orang lain. 


Untuk permasalahan ini bisa kita katakan demikian: Jika engkau 
meminta doa dari orang lain untuk dirimu sendiri, maka ini diper- 
bolehkan namun itu tidak sepantasnya dilakukan. Tetapi jika engkau 
memintanya untuk orang lain, maka ini termasuk perkara yang di- 
sunnahkan, karena di dalamnya terdapat manfaat orang yang me- 
minta untuk orang yang dimintakan atasnya, seperti halnya engkau 
mengatakan kepada seseorang, “Tolong, berdoalah kepada Allah un- 
tuk fulan, karena ia sedang tertimpa begini dan begitu” maka yang 
demikian ini baik-baik saja, bahkan banyak disebutkan atsar-atsar 
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berkenaan dengan hal itu. 


Ada beberapa syarat yang harus dipenuhi dalam melakukan rug- 
yah agar rugyah tersebut sesuai dengan syariat: 

Syarat pertama: Tidak mengandung kesyirikan. Jika diketahui 
mengandung kesyirikan maka ini hukumnya haram dan tidak boleh. 
Seperti: apabila memanggil setan, memanggil para wali, atau yang 
semisalnya. 

Syarat kedua: Rugyah tersebut maknanya jelas dan bisa diketa- 
hui. Jika ternyata bersifat remang-remang dan tidak diketahui sepert: 
Thalasim (mantra-mantra) dan Barbarah8, yang tidak bisa didengar ke- 
cuali komat-kamit tak karuan maka ini tidak boleh, sampai bisa dike- 
tahui maknanya. 

Lalu apakah syarat lainnya harus dengan Bahasa Arab? 


Kami katakan, “Ini tidak termasuk syarat jika memang bacaan ter- 
sebut tidak dari Al-Our'an, tetapi jika sedang merugyah orang Arab 
tentu saja harus dengan Bahasa Arab, agar bacaan yang diucapkan bisa 
dipahami, jika bukan maka tidak harus membacanya dengan Bahasa 
Arab, Artinya: boleh dengan bahasa selain Arab. Berdasarkan hal itu 
maka tidak boleh kita pergi kepada orang yang membaca sementara 
kita memiliki persangkaan yang kuat bahwa ia sedang membaca se- 
suatu yang ada unsur kesyirikannya, sebab jika itu kita lakukan maka 
sama artinya kita membantu dia dalam kesyirikan, dan karena pada 
hakekatnya kesyirikan ini tidak ada manfaatnya sama sekali. Meski- 
pun terkadang secara zhahir akan kelihatan hasilnya, maka itu hanya 
kebetulan saja bukan dengan sebab kesyirikan tersebut, sebagai ben- 
tuk ujian dan cobaan saja. 





447 Di antaranya sebagaimana yang diriwayatkan oleh Muslim (2732) (86), dari Abu 
Ad-Darda'" Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidaklah seorang muslim mendoakan saudaranya ketika saudaranya tidak 
berada di hadapannya kecuali malaikat akan mengatakan: baginya seperti yang ia doa- 
kan”. Dernikian juga yang ditakhrij oleh Abu Dawud (3221) dan dishahihkan 
oleh Al-Albani dalam Ta'lignya terhadap As-Sunan dari hadits Utsman bin Affan 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda ke- 
tika acara pemakaman mayit telah selesai, “Mintalah ampunan untuk saudara kalian, 
dan berdoalah agar diberikan kekuatan: karena sekarang ia sedang ditanya”. Dan banyak 
lagi hadits-hadits lain selain inu. 

448 Barbarah artinya: berbicara tidak karuan disertai dengan amarah dan gaduh. Lihat: 
Lisan A- Arab U : ») 
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5740. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ma'mar, dari Hammam, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


beliau bersabda, “Penyakit karena Ain itu hak (benar adanya).” Dan 
beliau melarang tato.“ 


Syarah Hadits 


Perkataannya, S5 be) “Penyakit karena Ain itu hak (benar adanya).” 
Maksudnya: Bahwa Ain itu suatu perkara yang memang ada dan nya- 
ta. 


Perkataannya, 531 5 3 “Dan beliau melarang tato.” Mengandung 
kemungkinan bahwa perawi, yaitu Abu Hurairah menghimpun ke- 
duanya: karena Wasym (mentato) bagian dari merubah ciptaan Allah. 
Wasym itu termasuk menghias diri dan membaguskannya, jika demi- 
kian, maka ini bisa menjadi sebab terkenanya Ain: oleh karena itu, 
orang yang wajahnya buruk dan perangainya jelek biasanya tidak akan 
pernah terkena Ain, karena orang-orang ingin berlepas diri darinya dan 
tidak pula menginginkan akhlak yang demikian. 


449 HR. Muslim (2187) (41). 
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Akan tetapi jika ada orang yang memiliki keelokan pada wajah, 
mata, hidung atau lainnya, maka ini bisa memicu terkenanya Ain. Itu- 
lah sebabnya para ulama mengatakan, “Sebaiknya orang yang tam- 
pan tidak menambah diri dengan berhias sehingga semakin tampan, 
dikhawatirkan kalau terkena Ain.” 


Ibnu Al-Oayyim Rakimahullah berkata dalam Zad Ai-Ma'ad, "Bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah melihat seorang anak 
kecil milik kerabatnya. Beliaupun bersabda, SA da? YY 1S) 1355 “Hi- 
tamkanlah lesung di dagunya supaya dia tidak terkena Ain." S 


' Dalam hadits tersebut disebutkan lafazh 4£ 5. Dikatakan oleh pa- 
kar bahasa, yaitu: lesung yang terdapat di dagu, atau muncul di pipi 
seseorang ketika tertawa, maka ini semakin menambah keelokan, yang 
demikian memicu terkenanya Ain, sehingga orang yang memiliki pe- 
nyakit Ain bisa mengenainya. 

Kesimpulan: Bahwa Ain itu benar adanya, tidak diragukan keber- 
adaannya dan pasti. Tidak ada seorangpun yang mengingkarinya seca- 
ra mutlak. Jika ada yang mengingkarinya maka beritahukan kepada- 
nya hadits-hadits yang shahih dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam, dan ingatkan pula beberapa kejadian nyata baik yang telah berlalu 
atau yang akan datang hingga ia mau mengakui dan mengetahuinya. 

Jika ada yang bertanya: Apakah penyakit Ain ini bisa terjadi secara 
turun-temurun? | 

Jawab: Ya, bisa jadi begitu, bahkan bisa saja orang yang memiliki 
Ain ini memiliki banyak anak juga. 

Apakah tanda-tanda yang bisa diketahui jika Ain menimpa se- 
seorang? 

Jawab: ini sudah diketahui, kadang-kadang orang yang terkena 
sorotan mata jahat (hasad) ini melihat orang yang memiliki Ain dalam 
tidurnya, kadang-kadang pula bisa sampai pingsan jika pengaruh Ain 
itu begitu besar, anda akan dapatkan orang yang pingsan itu mengigau 
dengan ucapan, “Si fulan, si fulan.” Atau kadang-kadang orang yang 
terkena sorotan mata jahat (hasad) ini berbicara dengan ucapan-uca- 


450 Lihat: Zad Al-Ma'ad (4/173), disebutkan bahwa ini adalah perkataan Utsman 
Radhiyallahu Anhu dan bukan sabda Nabi Shallallahu Alathi un Sallam. Atsar ini 
disebutkan oleh Az-Zamakhsyari dalam Al-Fa'ig Fi Gharib Al-Hadits (1/424), Al- 
Khaththabi juga menyebutkannya dalam Gharib Al-Hadits (2/54), serta Ibnu Al- 
Jauzi dalam Gharib Al-Hadits (1/337). Lihat pula: Syarh As-Sunnah (13/116) karya 
Al-Baghawi. 
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pan tertentu sehingga diketahui oleh seseorang bahwa ia sedang ter- 
kena serangan Ain. 
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PAN LA 9) H3 
Bab Rugyah Terhadap Sengatan Ular dan Kalajengking 
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5741. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid te- 
lah memberitahukan kepada kami, Sulaiman Asy-Syaibani telah mem- 
beritahukan kepada kami, Abdurrahman bin Al-Aswad telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari ayahnya, ia berkata, “Aku pernah bertanya 
kepada Aisyah tentang Rugyah terhadap sengatan hewan berbisa. Ia 
pun menjawab, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan Rug- 
yah terhadap setiap (sengatan) hewan yang berbisa.” “1 


Syarah Hadits 


Yang dimaksud adalah sesuatu yang memiliki racun, seperti ular 
dan kalajengking. Telah dibahas sebelumnya tentang hadits Abu Said, 
bahwa para sahabat melakukan Rugyah terhadap sengatan ular”, dan 
dengan izin Allah luka itupun sembuh. 


la 


451 HR. Muslim (2193) (52). 
452 Telah berlalu takhrijnya. 
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Bab Rugyah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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5742. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz, ia berkata, “Aku ber- 
sama Tsabit pernah menemui Anas bin Malik. Tsabit berkata, “Wahai 
Abu Hamzah! Aku terkena sakit." Maka Anas berkata, “Maukah aku 
merugyahmu dengan rugyah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Tsabit menjawab, “Ya, tentu saja.” Anas pun berucap, “Ya Allah, 
Rabb manusia, Dzat yang mengilangkan kesusahan (penyakit), berilah 
kesembuhan, karena Engkau adalah Penyembuh, tidak ada yang bisa 
memberikan kesembuhkan selain Engkau, penyembuhan total sehingga 
penyakit tidak kambuh lagi (atau penyembuhan total yang tidak me- 
nyisakan rasa sakit).” 


Pet 28. Pera A9. Pan 2. pn ara 
Oak DAS Okita WAS 5 Gis SS ep Wa OVLY 
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5743. Amr bin Ali telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 
ritahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada kami, 
Sulaiman telah memberitahukan kepadaku, dari Muslim, dari Masrug, 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dahulu biasa melindungi sebagian keluarganya dengan cara 
mengusapkan tangan kanannya lantas berdoa, “Ya Allah, Rabb manu- 
sia, hilangkanlah kesusahan (penyakit), berilah kesembuhan padanya, 
sesungguhnya Engkau adalah Penyembuh, tidak ada kesembuhan ke- 
cuali penyembuhan-Mu, penyembuhan total sehingga penyakit tidak 
kambuh lagi (atau penyembuhan total yang tidak menyisakan rasa sa- 
kit). “8 
Sufyan berkata, “Aku memberitahukan hadits ini kepada Manshur, 
lantas ia memberitahukan kepadaku dari Ibrahim, dari Masrug, dari 
Aisyah dengan hadits yang semisal.” 


J8 AA gi ga GA JAN US A5 GA AAA KA Sat LOVE 
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5744. Ahmad bin Abu Raja” telah memberitahukan kepadaku, An-Nadhr te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, ia berkata, 
"Ayahku telah mengabarkan kepadaku, dari Aisyah bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam merugyah dengan ucapan, “Hapuskanlah 
penyakit, wahai Rabb manusia, hanya di tanganmu-lah kesembuhan, 
tidak ada yang bisa menghindarkannya selain Engkau.” 


453 HR. Muslim (2191) (46). 
454 HR. Muslim (2191) (49). 
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5745. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abdu Rabbih bin Said telah 
memberitahukan kepadaku, dari Amrah, dari Aisyah Radhiyallahu An- 
ha, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu mengucapkan 
pada orang yang sakit, “Dengan nama Allah, (kami menggunakan) 
bumi kami, dengan ludah sebagian kami, untuk menyembuhkan yang 
sakit di antara kami, dengan izin Rabb kami." 


(Hadits 5745 - tercantum juga dalam hadits nomor 5746|) 
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5746. Shadagah bin Al-Fadh! telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Uyai- 
nah telah mengabarkan kepada kami, dari Abdu Rabbih bin Said, dari 
Amrah, dari Aisyah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika merugyah maka mengucapkan, “(Dengan menggunakan) bumi 
kami dan ludah sebagian kami, untuk menyembuhkan yang sakit di 
antara kami, dengan izin Rabb kami," 


Syarah Hadits 
Ibnu Hajar Rahimahullah Ta'ala berkata dalam Al-Fath (10/2087: 


Perkataannya, M «24 yayill I,4 SS “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dahulu DAA Na pada orang yang sakit, “Dengan nama Allah.” 


Dalam riwayat Shadagah dengan lafazh, 154 4 Sk OS “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ketika merugyah maka mengucapkan.” Sedangkan dalam 


455 HR. Muslim (2194) (54). 
456 Idem. 
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riwayat Muslim, dari Ibnu Abi Umar, dari Sufyan terdapat tamba- 
han di awalnya, konteks kalimatnya adalah sebagai berikut, "Jika ada 
orang yang mengeluh kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
karena sakit, bisulan atau luka maka beliau memfungsikan jarinya 
begini - Sufyan lalu meletakkan jari telunjuknya ke tanah kemudian 
mengangkatnya - dan berdoa, “Bismillah...” 


Perkataannya, Kaji Z5 “(Dengan menggunakan) bumi kami.” Meru- 
pakan khabar dari Mubtada' yang dihilangkan, perkiranya, z3 aah. 


Perkataannya, Ear Hi » “Dengan ludah sebagian kami.” Menunjuk- 
kan bahwa beliau meludah ketika merugyah. An-Nawawy berkata, 
“Makna hadits di atas yaitu: beliau mengambil ludah beliau dengan 
jari telunjuknya sendiri kemudian diletakkannya di tanah, sehingga 
tanah pun menempel di jari beliau, kemudian tanah yang menempel 
itu beliau usapkan pada bagian tubuh yang sakit atau yang luka sambil 
mengucapkan doa tersebut saat mengusap." 

Al-Ourthubi berkomentar, “Ini menunjukkan bolehnya melaku- 
kan Rugyah pada setiap jenis penyakit apa saja, dan bahwasanya per- 
kara ini sudah menyebar dan masyhur di kalangan manusia.” Ia melan- 
jutkan, “Nabi meletakkan jari telunjuknya di tanah kemudian meng- 
usapkannya pada orang sakit, ini menunjukkan sunnahnya melakukan 
perbuatan tersebut ketika merugyah.” | 

Masih perkataan Al-Ourthubi, “Sebagian ulama kami berkeyaki- 
nan bahwa rahasia yang terkandung di dalamnya adalah karena tanah 
dengan kelembapannya mampu menyerap penyakit di daerah yang 
sakit dan mencegah masuknya bakteri-bakteri yang akan memasuki 
daerah tersebut, tanah itu mengeringkan luka sekaligus menyembuh- 
kannya.” 

Ia juga berkata mengenai air ludah, bahwa itu digunakan khusus 
untuk menguraikan, mematangkan, serta menyembuhkan luka dan 
bengkak, terutama dari orang puasa yang sedang menahan lapar. Al- 
Ourthubi menambahkan bahwa hal itu akan semakin sempurna jika 
saat pengobatan memperhatikan kaidah-kaidahnya, seperti ukuran 
tanah, air ludah dan konsisten pada waktu-waktunya. Jika tidak, ma- 
ka meludah dan meletakkan jari telunjuk ke tanah sebenarnya tidak 
memiliki pengaruh apa-apa, akan tetapi itu masuk dalam kategori 
bertabarruk (mencari berkah) dengan nama-nama Allah dan sunnah- 
sunnah Rasulullah. 


1 Arap 

Adapun meletakkan jari telunjuk di tanah mungkin ini karena ke- 
khususan masalah tersebut, atau karena ada hikmah tersembunyi ten- 
tang pengaruh kekuatan dengan bersentuhan langsung dengan sebab- 
sebab yang biasa digunakan. 

Al-Baidhawi berkata, “Penelitian-penelitian kedokteran telah men- 
jadi saksi bahwa air ludah memiliki peran dalam mematangkan dan 
menyeimbangkan resam tubuh, sedangkan tanah suatu negeri memi- 
liki pengaruh dalam menjaga resam tubuh.dan menolak penyakit. Me- 
reka menyebutkan bahwa orang yang musafir sebaiknya membawa 
tanah dari daerahnya apabila tidak bisa membawa air dari daerahnya, 
sehingga apabila mendapatkan air yang bermacam-macam maka ia 
bisa menjadikan sedikit air minumnya agar aman dari racun atau se- 
misalnya.” Demikian yang beliau sampaikan. 

(Ini pendapat yang asing dan tidak ada dasarnya). 

Selanjunya syaikh Rahimahullah berkata: 

Bahwasanya Rugyah dan jampi-jampi (mantera) memiliki penga- 
ruh besar yang bisa mengistirahatkan akal dari mencapai hakekatnya. 
At-Turbasyti berkata, “Sepertinya maksud dari tanah adalah meng- 
isyaratkan pada Fithrah Nabi Adam, sedangkan air ludah mengisya- 
ratkan pada Nuthfah (air mani). Seakan-akan ia merendahkan diri de- 
ngan ucapan, “Sesungguhnya Engkau menciptakan asal muasal dari 
tanah, kemudian diproses pengadaan selanjutnya dari air yang hina. 
Maka menjadi mudah bagi-Mu untuk menyembuhkan makhluk yang 
pertumbuhannya dari yang demikian.” 

An-Nawawy mengatakan, “Ada yang mengatakan bahwa maksud 
dari "tanah kami” adalah tanah kota Madinah secara khusus karena 
keberkahannya, sedangkan kata “sebagian dari kami” yaitu, Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam karena kemuliaan air ludah beliau. Jadi, 
ini merupakan kekhususan Nabi Skallallahu Alaihi wa Sallam.” Namun 
pendapat ini perlu ditinjau ulang. 

Perkataannya, Wit15 Aj dibaca dengan dua sisi, yaitu: (44 yang 
menunjukkan Fi'il Madhi Majhul (kata kerja pasif), kemudian tasis Mar- 

fu' sebagai Naib Al-Fa'il, atau Etis Manshub sebagai Maf'ul bihi. 

Peringatan: Abu Dawud dan An-Nasa'i mentakhrij hadits yang 
menjelaskan tentang orang yang dirugyah, yaitu: hadits riwayat Ai- 
syah Radhiyallahu Anha, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam per- 
nah menemui Tsabit bin Oais bin Syammas ketika sedang sakit, lalu 
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beliau berdoa, “Hilangkanlah penyakit, wahai Rabb manusia.” Lantas be- 
liau mengambil tanah dari Buth-han dan memasukkannya ke dalam 
gelas, setelah itu beliau meludahinya dan menuangkannya ke tubuh 
Tsabit.” Akhir kutipan. 

Ini di antara contoh yang menunjukkan bahwa membacakan baca- 
an-bacaan di atas air memang memiliki dasar dan ada asalnya: karena 
beliau mengambil air dari Buth-han, dan Buth-han adalah lembah yang 
ada di sana. 

Menurut saya: Bahwa pengobatan ini hanya dipakai untuk penya- 
kit bisul dan yang semisalnya, mungkin juga bisa dimanfaatkan untuk 
sakit lokal (penyakit yang ada di blok tubuh tertentu seperti: bisul). 
Adapun sakit yang bersifat menyeluruh (umum) seperti demam dan 
semisalnya, maka saya tidak yakin kalau Nabi melakukan hal itu, kare- 
na mengharuskan untuk mengusapkan tanah dan air ludah ke seluruh 
tubuh, ini sesuatu yang tidak wajar, sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam biasanya membacakan di atas tanah, yakni: membasahi jari 
' beliau dengan air ludah, lalu meletakkan jari tersebut ke tanah sehing- 
ga ada tanah yang menempel di jari yang basah tersebut. Tanah ini juga 
dalam kondisi basah karena air ludah, apabila ini diusapkan ke tempat 
yang luka atau tempat yang sakit lokal maka akan bermanfaat dengan 
izin Allah. 

Sedangkan pendapat yang mengkhususkan tanah kota Madinah 
dan subyek kata “sebagian” dengan Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka ini pernyataan yang perlu diteliti ulang. Yang benar 
nampaknya ini adalah bersifat umum dan Allah Azza wa Jalla kadang- 
kadang menjadikan obat untuk perkara-perkara semacam ini. 


bi 
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5747. Khalid bin Makhlad telah memberitahukan kepada kami, Sulaiman telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Said berkata, ia berkata, 
Aku telah mendengar Abu Salamah mengatakan, Aku telah mendengar 
Abu Oatadah berkata, Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Ar-Ru'ya (mimpi yang baik) dari Allah, sedang- 
kan Al-Hulmu (mimpi yang buruk) dari setan. Apabila seorang dari 
kaltan melihat sesuatu yang dibenci (dalam tidurnya) maka hendak- 
nya ia meludah tiga kali ketika bangun, lalu meminta perlindungan 
(kepada Allah) dari keburukannya, maka yang demikian ini tidak akan 


mencelakainya.“S! Abu Salamah berkata, “Apabila aku bermimpi se- 
suatu yang aku merasa lebih berat dari gunung, maka aku tidak akan 
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5748. Abdul Aziz bin Abdullah Al-Uwaisi telah memberitahukan kepada 


kami, Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari 
Ibnu Syikab, dari Urwah bin Az-Zubair, dari Aisyah Radhiyallahu 
Anha, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam apabila 
hendak pergi ke tempat tidurnya maka beliau meludah (meniup) di 
kedua telapak tangannya sambil membaca Jul Huwa Allahu Ahad dan 
Mu'awwidzatain (surat Al-Falag dan An-Nas) semuanya, kemudian 
beliau mengusap kedua telapak tangan tersebut ke wajah dan tubuh 
mana saja yang bisa dijangkau oleh tangannya.” Aisyah melanjutkan, 
“Ketika beliau sakit, maka beliau memintaku untuk melakukan hal itu.” 
Yunus mengatakan, “Aku melihat Ibnu Syihab melakukan hal itu ketika 
hendak tidur.” 
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5749. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Abu Awanah telah 


memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Abu Al-Mutawak- 
kil, dari Abu Said, “Ada sekelompok sahabat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang pergi melakukan suatu perjalanan. Ketika mere- 
ka sampai di salah satu perkampungan Arab, maka mereka singgah dan 
hendak bertamu, namun orang-orang di situ enggan untuk menjamu 
para sahabat tersebut. Ternyata pemimpin perkampungan itu terkena 
sengatan hewan berbisa, maka mereka berusaha dengan segala daya 
dan cara luntuk menyembuhkannya), namun tak ada hasilnya. Lalu 
sebagian dari mereka mengatakan, “Ada baiknya kalian mendatangi 
kelompok yang tadinya hendak bertamu kepada kalian, barangkali 
di antara mereka ada yang bisa berbuat sesuatu.” Lantas merekapun 
mendatangi para sahabat dan berkata, “Wahai orang-orang yang ada 
dalam kelompok! Sesungguhnya tuan kami sedang terkena sengatan 


hewan berbisa, kami telah berusaha dengan segala cara namun tidak 
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ada hasilnya, apakah di antara kalian ada yang memiliki sesuatu? " 
Maka sebagian dari sahabat menimpali, “Ya, demi Allah saya seorang 
yang bisa jampi-jampi. Akan tetapi, demi Allah kami telah meminta 
jamuan kepada kalian namun kalian menolaknya. Oleh karena itu, kami 
tidak akan merugyah sampai kalian memberikan imbalannya.” Maka 
merekapun bersepakat untuk memberikan balasan berupa beberapa ekor 
kambing. Sahabat tadi lantas pergi dan mulai meludah sambil mem- 
baca (Alhamdulillah Rabb Al-Alamin), hingga seakan-akan pemim- 
pin mereka terlepas dari tali yang membelenggunya dan terbebas dari 
penyakit yang dapat membinasakannya. Abu Said berkata, "Lantas 
penduduk kampung tersebut memberikan imbalan yang telah mereka 
persiapkan kepada sahabat Nabi, lalu sebagian dari mereka berkata, 
“Bagikanlah!” Namun sahabat yang merugyah menimpah, “Jangan 
dulu sebelum kita menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
dan memberitahukan apa yang terjadi, lalu kita akan melihat apa yang 
akan beliau perintahkan kepada kita." Setelah itu mereka menemui 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan memberitahukan hal itu 
kepada beliau. Beliau pun bersabda, “Apakah kalian tidak tahu bahwa 
itu adalah rugyah? Kalian benar dan kalian telah mendapatkan imba- 
lan darinya, maka bagikanlah dan berikan aku bagian darinya.” 


Syarah Hadits | 


Pada hadits yang pertama disebutkan, “Ar-Ru ya dari Allah dan Al- 
Hulmu dari setan.” Ar-Ru'ya adalah apa yang dilihat seseorang dalam 
tidurnya (mimpi), yang mana pada umumnya Ar-Ru ya itu berupa 
mimpi yang hak, yakni: Tidak ada sesuatu yang menggelisahkan di 
dalamnya atau sesuatu yang dibenci (diingkari): itulah sebabnya ke- 
tika ada seorang laki-laki yang berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Wahai Rasulullah! Sungguh aku telah melihat di dalam 
mimpiku bahwa seorang datang memukulku hingga memisahkan 
kepalaku, lalu kepalaku kabur, maka akupun berusaha mengejar di 
belakangnya.” Mendengar itu maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah engkau menceritakan kepada manusia tentang per- 
buatan setan yang telah mempermainkanmu dalam mimpimu. “8 Yakni: 
Setan telah mempermainkan dirimu dalam mimpimu, karena tidak 
masuk akal, bahwa ada seseorang memukul kepala lalu kepala ter- 
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sebut kabur, lantas orang yang dipukul tadi mengejar kepalanya di 
belakangnya. Tidak diragukan lagi bahwa ini adalah perbuatan setan 
untuk mempermainkan seseorang. 

Ada juga kadang-kadang seseorang mendapatkan mimpi kare- 
na sesuatu yang dipikirkan sebelum tidurnya, atau ada sesuatu yang 
membebani dirinya sehingga memandang penting persoalan tersebut, 
maka yang ini akan mempengaruhi jiwa ketika tidur, Jalu jiwa tersebut 
membayangkannya. Ini yang kedua. 

Adapun yang ketiga, Ar-Ru'ya (mimpi baik) dari Allah Azza wa 
Jalla yang nampak atasnya bahwa itu adalah benar dan shahih. Ini ada- 
lah sebuah permisalan yang bisa diambil pelajaran maknanya oleh 
seseorang untuk diungkapkan dan ditafsirkan. Masing-masing orang 
memiliki perbedaan dalam menafsirkan mimpi, di antara mereka ada 
yang bagus, tengah-tengah dan adapula yang suka membuat-buat (me- 
reka-reka). Seseorang tidak diperkenankan menafsirkan mimpi kecuali 
ia memiliki ilmu dan persangkaan kuat: karena Ar-Ru'ya merupakan 
salah satu bagian dari 46 bagian kenabian, sehingga penafsirannya 
seperti menafsirkan wahyu. Oleh karena itu, tidak sembarangan orang 
boleh mengungkapkan mimpi kecuali dengan ilmu. 

Kemudian mimpi itu bisa dibeda artikan antara satu orang dengan 
lainnya, oleh karena itu, jika ada dua orang yang bermimpi dengan 
mimpi yang sama, maka penafsirannya bisa saja berbeda antara yang 
satu dengan yang lainnya. , 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah bermimpi menjelang ke- 
pergiannya menuju Uhud. Dalam mimpinya beliau melihat sapi yang 
disembelih, dan beliau juga melihat Tsulmak (retak) di pedangnya. 
Ru ya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah hak: karena beliau 
tidak mungkin mendapatkan Al-Hulmu, sebab Al-Hulmu itu datang 
dari setan, padahal setan tidak bisa mendatangi dalam mimpi beliau. 
Beliau melihat sapi-sapi yang disembelih, Tsulmah (retak) di pedang- 
nya dan dua Siwar (gelang perhiasan) yang beliau kenakan kemudian 
beliau meniup keduanya hingga terbang. Mimpi ini ditakwilkan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: Bahwa maksud sapi-sapi yang 
disembelih adalah para sahabat yang mati syahid dalam medan pe- 
perangan Uhud, ada sekitar tujuh puluh orang yang syahid dalam 
perang tersebut. 
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Adapun Tsulmah (retak) pada pedangnya, yakni: seorang dari 
kalangan Ahlul Bait beliau akan mati syahid. Dalam perang tersebut 
ternyata Hamzah Radhiyallahu Anhu yang mati syahid dan Rasulullah 
menakwilkannya begitu, karena pedang biasa digunakan orang untuk 
melindungi diri dan menjadi berani dengannya. Demikian pula ke- 
luarga, ia tempat berlindungnya manusia dan keberanian dengannya, 
untuk itu orang-orang biasa menyebutnya Lishbah, yakni: memper- 
kokoh dan memperkuat seseorang. Ketika beliau melihat Tsulmah 
di pedang beliau, maka beliau paham bahwa salah seorang dari ahli 
baitnya akan terbunuh, namun beliau tidak mengetahui siapakah di 
antara Ahlul Baitnya yang akan terbunuh itu. 

Sedangkan As-Siwaran (dua gelang perhiasaan) maka Nabi me- 
nakwilkan bahwa dua gelang itu adalah dua pendusta yang mengaku 
sebagai rasul, dua pendusta itu juga mendustakan Muhammad, maka 
beliau meniup keduanya, beliau tidak membutuhkan banyak tenaga 
untuk menghilangkannya kecuali hanya meniup saja dan dengan izin 
Allah maka lenyaplah urusan keduanya secara sempurna.:£ 

Ada sebuah kitab yang disandarkan pada Ibnu Sirin Rahimahullah 
berjudul “Ta'bir Mimpi,” akan tetapi tidak semua tabir mimpi yang ada 
dalam buku tersebut boleh diungkapkan pada semua orang, sebab: 
sebagaimana yang telah kami jelaskan sebelumnya bahwa mimpi yang 
Sama bisa bermakna beda tergantung dari siapa yang memimpikan- 
nya. Kita tidak mungkin mengatakan dengan ucapan yang universal, 
bahwa siapa saja yang mimpi demikian maka artinya adalah demikian 
dan demikian, tetapi sesuai dengan keadaan masing-masing orang. 

Adalah Nabi Yusuf Alaihissalam ketika dipenjara maka masuk pu- 
la bersamanya dua orang pemuda ke dalam penjara. Berkatalah salah 
seorang di antara keduanya, “Sesungguhnya aku bermimpi, bahwa 
aku memeras anggur.” Dan yang lainnya berkata, “Sesungguhnya aku 
bermimpi, bahwa aku membawa roti di atas kepalaku, sebahagiannya 
dimakan burung.” Maka Yusuf Alaihissalam menafsikan mimpi terse- 
but dengan berkata, “Adapun salah seorang diantara kamu berdua, 
akan memberi minuman tuannya dengan khamar: sedangkan yang 
seorang lagi maka ia akan disalib, lalu burung memakan sebagian dari 
kepalanya.” Subhanallah, perhatikantah, yakni: Mungkin orang akan 
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menyangka bahwa hubungan antara kedua mimpi ini sangat jauh, akan 
tetapi menurut orang yang mampu mengungkapkan mimpi ia akan 
melihat hubungan yang dekat antara keduanya. 

Intinya: Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah meng- 
arahkan umatnya, yakni: Apabila melihat sesuatu yang dibenci dalam 
tidurnya maka hendaknya ia meludah tiga kali ketika bangun dan 
meminta perlindungan kepada Allah dari keburukannya. Ini adalah 
salah satu perkara yang diperintahkan bleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu meludah tiga kali kemudian berdoa, “Ya Allah, 
sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari keburukan apa yang telah aku 
lihat, dari kejahatan setan.” Ini yang pertama. 


Kedua: Hendaknya engkau merubah posisi tidur. Jadi, jika saat 
engkau tidur melihat sesuatu yang menakutkan dalam posisi miring ke 
sebelah kanan, maka rubahlah ke sisi sebelah kiri. 

Ketiga: Bangunlah - jika mimpi itu berulang kembali - kemudian 
berwudhu" dan iakukan shalat hingga sisa pengaruh mimpi itu hilang. 

Keempat: Janganlah engkau mengabarkan mimpi buruk itu kepa- 
da siapapun, tidak kepada teman, musuh, ahli ta wil mimpi atau yang 
tidak ahli. Jika engkau lakukan empat macam perkara tersebut maka 
mimpi itu tidak akan membahayakanmu selamanya. 

Kadang-kadang mungkin ada orang yang menemuimu dan ber- 
kata, “Aku melihat sesuatu yang tidak aku sukai dalam mimpi.” Lalu 
orang yang ditemui mengatakan, “Lakukanlah begini, niscaya mimpi 
itu tidak akan membahayakanmu sebagaimana yang dikatakan oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” Orang itu kembali berkata, 
“Akan tetapi engkau harus menabirkan mimpiku ini.” Lantas engkau 
menjawab, “Aku tidak bisa, orang laimpun tidak akan bisa.” Mungkin 
orang itu akan terus-menerus meminta kepadamu agar mengungkap- 
kannya. Orang semacam ini mestinya kita nasehati dengan mengatakan 
padanya, “Wahai saudaraku, ini adalah perintah Rasululiah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau telah menunjukkan kepada kita perkara yang 
demikian, dan itu yang membuat kami tenteram. Dan engkau apabila 
merigetahui apa yang diperintahkan oleh Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam sepertinya tidak pernah melihat hal itu sama sekali. 


Oleh sebab itu, Abu Salamah Radhiyallahu Anhu berkata, “Maka 
aku tidak memperdulikannya setelah aku mendengar hadits ini.” Bahkan 
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ada beberapa sahabat Nabi yang mengatakan, “Sesungguhnya kami 
melihat mimpi yang membuat kami menderita sakit, namun setelah 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberitahukan hadits ini ke- 
pada kami, maka kami bisa beristirahat.” Jadi, seseorang harus bisa 
menentramkan dirinya, jika ia melihat sesuatu yang dibenci pada diri- 
nya atau selainnya, maka hendaknya ia melakukan amalan ini. Dengan : 
izin Allah perkara tersebut tidak akan membahayakannya. 


kutu 
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5750. Abdullah bin Abu Syaibah telah memberitahukan kepadaku, Yahya 
telah memberitahukan kepada kami, dari Sufyan, dari AI-A'masy, dari 
Muslim, dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dahulu biasa melindungi 
sebagian keluarganya dengan cara mengusapkan tangan kanannya lan- 
tas berdoa, “Hilangkanlah kesusahan (penyakit), wahai Rabb manusia! 
Berilah kesembuhan, sesungguhnya Engkau adalah Penyembuh, ti- 
dak ada kesembuhan kecuali penyembuhan-Mu, penyembuhan total 
sehingga penyakit tidak kambuh lagi (atau penyembuhan total yang 
tidak menyisakan rasa sakit)."$ 
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Lalu aku memberitahukan hadits ini kepada Manshur, lantas za mem- 
beritahukan kepadaku, dari Ibrahim, dari Masrug, dari Aisyah dengan 
hadits yang semisal.“ 


Jebak 
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5750. Abdullah bin Muhammad Al-Ju'fi telah memberitahukan kepadaku, 
Hisyam telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabar- | 
kan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyalla- 
hu Anha: Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meniup dirinya 
dengan Mu'awwidzat saat sakit yang membawa kepada kematiannya. 

Manakala sakit beliau semakin berat maka aku yang meniup beliau 
dengan surat-surat itu, lalu aku mengusap dengan tangan beliau sen- 
diri untuk mendapatkan barakah tangan beliau'. 


Lalu aku bertanya kepada Ibnu Syihab bagaimana cara Nabi meniup. 
la menjawab, “Beliau meniup pada kedua tangannya, kemudian kedua 
tangan tersebut diusapkan ke wajah beliau. "487 
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5750. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Hushain bin Numair 


telah memberitahukan kepada kami, dari Hushain bin Abdurrahman, 
dari Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, 
“Suatu hari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui kami, 
dan bersabda, “Telah ditampakkan umat-umat kepadaku. Maka aku 
melihat ada seorang nabi yang lewat bersama satu orang, seorang nabi 
bersama dua orang saja, seorang nabi bersama sekelompok orang, dan 
seorang nabi tanpa seorang pun bersamanya. Lalu tiba-tiba ditampak- 
kan kepadaku kumpulan manusia yang banyak memenuhi ufuk, aku 
berharap mereka adalah umatku, namun dikatakan padaku, “Ini adalah 
Musa dan kaumnya,” lalu dikatakan pula kepadaku, “Tapi lihatlah di 
ujung sebelah sana,” ternyata aku melihat ada sekumpulan orang yang 
sangat banyak, kemudian dikatakan lagi padaku, “Lihat juga yang sebe- 
lah sana,” ternyata aku juga melihat sekumpulan manusia yang banyak 
pula, lalu dikatakan padaku, “Ini adalah umatmu, dan bersama mereka 
ada tujuh puluh ribu orang yang masuk surga tanpa hisab.” Setelah itu 
orang-orang bubar dan belum sempat ada penjelasan kepada mereka. 
Sehingga para sahabat Nabi membicarakan hal itu. Mereka berkata, 
"Adapun kita dilahirkan dalam kesyirikan, hanya saja kita telah beriman 
kepada Allah dan Rasul-Nya, mungkin mereka adalah para anak cucu 
kita.” Lantas perbincangan itu sampai kepada Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, lalu beliau bersabda, “Mereka itu adalah orang-orang yang 
tidak pernah berTathayyur (menganggap sial sesuatu), tidak pernah 
minta untuk dirugyah, dan tidak mau menggunakan kay (pengobatan 
dengan menempelkan besi panas ke tempat yang sakit), serta hanya 
kepada Rabb merekalah, mereka bertawakkal.” Lalu Ukkasyah bin Mih- 
shan berdiri dan berkata, “Apakah aku termasuk di antara mereka, wa- 
hai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya.” Kemudian ada yang lain lagi 
berdiri dan berkata, “Apakah aku juga termasuk di antara mereka?” 
Beliau menimpali, “Ukkasyah telah mendahuluimu.”8 


Syarah Hadits 
Hadits ini pernah kita bahas sebelumnya. Secara zhahir tulisan Al- 


Bukhari mengisyaratkan pada riwayat yang disebutkan oleh Muslim, 
yaitu kalimat, S3 “Mereka tidak merugyah”: karena ia menyebutkan 
dalam judulnya, 35 3 J7 Y4 “Bab orang yang tidak pernah merugyah" 


468 HR. Muslim (220) (371) (372). 
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tidak menyebutkan, S'zx1 3 S5 S4 “Bab orang yang tidak pernah meminta 
dirugyah.” Akan tetapi, riwayat yang ada pada Muslim ini tidak benar, 
bahkan ini adalah riwayat yang dha'ff (lemah), yang merupakan Wahm 
(keraguan) dari perawi4@ karena tidak pernah merugyah orang lain 
bukan sifat yang terpuji, bukan pula sifat yang orang-orang yang berada 
pada tingkatan yang tinggi, sebab rugyah terhadap orang lain termasuk 
kategori Ihsan (berbuat baik) kepada orang lain, dan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam juga pernah membacakan sesuatu kepada orang lain, 
demikian juga pernah merugyah diri beliau sendiri dan membacakan 
sesuatu kepada diri beliau sendiri Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Maka riwayat dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan lafazh 
SN “Mereka (adalah orang-orang) yang tidak pernah merugyah” tidak ada 
asalnya, yang benar adalah lafazh H BEY “Mereka (adalah orang-orang) 
yang tidak pernah meminta dirugyah." Kedua lafazh ini tentu berbeda 
maknanya, Ann artinya meminta untuk dirugyah, sedangkan al 
artinya seseorang membaca terhadap dirinya sendiri atau untuk orang 
lain. 

Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath: 

Perkataannya, 8x 5 S5 C4 “Bab orang yang tidak pernah merugyah” 
dibaca seperti itu (dengan kata kerja aktif), dan boleh juga ds 3 ja pb 
“Bab orang yang tidak pernah dirugyah" (dengan kata kerjapasif). 

Maksud murllif (penulis) di sini adalah ucapan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


P ta 2. 4 - P 2. # 
OI V7 SPAN YAN BIS 
"Mereka itu adalah orang-orang yang tidak pernah berTathayyur (meng- 
anggap sial sesuatu), tidak pernah minta untuk dirugyah, dan tidak mau 
menggunakan kay (pengobatan dengan menempelkan besi panas ke tempat 
yang sakit). 
Mengenai Thiyarah (menganggap sial sesuatu) akan kita bahas se- 
telah babini. 
Adapun Kayy (pengobatan dengan menempelkan besi panas ke 
tempat yang sakit) maka telah kita sebutkan penjelasannya, kemudian 


469 Lihat pembahasan secara lengkapnya dalam kitab Ar-Radd Ala Al-Bakri (1 1383), 
Majmu' Fatawa Syaikh Al-Islam (1/182, 328), Zad Al-Ma'ad (1/495), Hadi Al-Arwah 
(1/89) dan Miftah Dar As-Sa'adah (2/ 234). 
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berkenaan dengan Rugyah maka ada ulama yang menjadikan hadits 
ini sebagai pedoman dibencinya Rugyah dan Kayy di antara obat-obat 
yang ada. Mereka berpendapat bahwa kedua terapi tersebut mengotori 
sikap tawakkal kepada Allah, beda halnya dengan pengobatan-peng- 
Obatan selainnya. Namun pernyataan ini dibantah oleh para ulama 
dengan berbagai jawaban: 

Salah satunya: Dikatakan oleh Ath-Thabari, Al-Mazuri dan seke- 
lompok ulama lainnya, “Bahwa ini tergantung pada keyakinan para 
naturalis yang meyakini bahwa obat-obat itu memberikan manfaat se- 
cara tabiat dengan sendirinya, sebagaimana yang diyakini oleh orang- 
orang jahiliyyah.” 

Yang lain berkata, “Rugyah yang bagus untuk ditinggalkan adalah 
rugyah-rugyah yang mengandung unsur jahiliyyah (perkataan-perka- 
taan jahiliyyah), kemudian rugyah yang maknanya tidak masuk akal: 
karena dimungkinkan berakibat pada kekufuran. Beda halnya rugyah 
dengan dzikir dan semisalnya.” 

Iyadh dan lainnya menambahkan, "Hadits di atas menunjukkan 
bahwa tujuh puluh ribu orang yang dimaksud dalam hadits memiliki 
keistimewaan di atas yang lainnya, juga memiliki keutamaan tersendi- 
ri dibandingkan dengan keutamaan-keutamaan yang dimiliki dalam 
masalah agama. Dan orang yang berkeyakinan bahwa obat-obatan itu 
memiliki pengaruh dengan sendirinya atau menggunakan jampi-jam- 
pi jahiliyyah dan semisalnya, kemudian ini dikajakan bukan muslim, 
maka jawaban iri tidak benar." 

Yang kedua: Ad-Dawudi dan sekelompok lainnya mengatakan, 
“Yang dimaksud dalam hadits adalah orang-orang yang menjauhi 
perbuatan tersebut ketika dalam keadaan sehat karena takut terkena 
racun, adapun yang melakukannya dalam rangka mengobati karena 
terkena penyakit atau racun maka tidak masuk dalam sifat ini.” 

Saya telah kemukakan hal ini sebagaimana riwayat dari Ibnu 
Outaibah dan lainnya dalam SP cs 24 “Bab orang yang berobat de- 
ngan cara Kayy.” Dan ini adalah pilihan Ibnu Abdil Barr, hanya saja ber- 
tentangan dengan apa yang telah kami kemukakan berupa ketetapan 
meminta perlindungan sebelum terkenanya penyakit. 

Yang ketiga: Al-Hulaimi berkata, “Kemungkinan yang dimaksud 
dengan orang-orang yang disebutkan dalam hadits adalah orang- 
orang yang lalai dari perkara-perkara dunia dan hal-hal yang berkai- 
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tan dengannya dari sebab-sebab yang disiapkan untuk menolak bala". 
Mereka tidak mengetahui tentang Kayy dan rugyah, sehingga tidak 
ada penyandaran yang mereka lakukan kecuali doa yang mereka pan- 
jatkan dan berpegang teguh kepada Allah saja, bahkan mereka ridha 
terhadap segala keputusan-Nya. Jadi, mereka tidak mengenal obat-obat 
kedokteran dan jampi-jampi, mereka sama sekali tidak bisa melakukan 
hal itu semua.” Wallahu A'lam. 

Yang keempat: Bahwa yang dimaksud dengan meninggalkan Kayy 
dan Rugyah adalah menyandarkan diri kepada Allah sepenuhnya da- 
lam menolak penyakit dan ridha dengan takdir Allah. Bukan berarti 
orang yang melakukan pengobatan itu tercela, karena hal itu memang 
ada dalam hadits-hadits shahih dan juga dilakukan oleh para salafus 
shalih, hanya saja kedudukan ridha dan senantiasa menerima keputu- 
san Allah tentu lebih tinggi daripada berusaha melakukan sebab-sebab 
kesembuhan. Pendapat ini diamini oleh Al-Khaththabi dan orang-orang 
yang mengikutinya. 

Ibnu Al-Atsir berkata, “Ini termasuk sifat pada wali Allah, mereka 
memicingkan durua, juga sebab-sebab dan hal-hal yang berkaitan de- 
ngannya. Mereka itulah para wali khusus, yang tidak peduli terhadap 
sebab-sebab itu meskipun ada dalilnya dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam baik berupa perbuatan maupun perintah: Karena Nabi berada 
pada kedudukan pengetahuan dan derajat tawakkal yang tinggi. Se- 
mua yang disebutkan itu berupa pensyariatan dan penjelasan kebole- 
hannya, namun hal itu tidak mengurangi sikap tawakkal beliau Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, sebab beliau memiliki sikap tawakkal yang 
sempurna dengan penuh keyakinan, sehingga perbuatan beliau me- 
lakukan sebab-sebab kesembuhan itu tidak mempengaruhi beliau se- 
dikitpun, beda halnya dengan selain beliau meskipun memiliki banyak 
tawakkal juga, akan tetapi orang yang meninggalkan sebab-sebab ke- 
sembuhan (meninggalkan pengobatan), menyerahkan diri sepenuh- 
nya kepada Allah dan ikhlas terhadap apa yang menimpanya maka ia 
berada dalam setinggi-tingginya kedudukan." 

Ath-Thabari mengatakan, “Ada yang berkata: Tawakkal tidak bisa 
dimiliki kecuali oleh orang yang hatinya tidak tercampuri rasa takut 
sedikitpun meskipun kepada binatang-binatang buas yang ganas dan 
musuh yang kuat sekalipun, tidak takut untuk tidak mencari rezeki 
atau berusaha melakukan pengobatan.” Namun yang benar adalah 
bahwa orang yang memiliki kepercayaan besar kepada Allah dan me- 
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yakini bahwa ketentuan Allah pasti terjadi, maka sikap tawakkal bagi- 
nya tidak akan terkotori hanya karena melakukan sebab-sebab kesem- 
buhanj karena hal itu sebagai bukti mengikuti sunnah Allah dan rasul- 
Nya. 

Contoh yang terbaik adalah apa yang ada pada diri Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau justru mengenakan baju besi dalam 
peperangan, memakai topeng baja di kepalanya, membentengi kaum 
dengan meletakkan para pemanah di barisan yang bisa menghalau 
musuh, membuat parit di sekitar Kota Madinah, mengizinkan orang- 
orang untuk hijrah ke Habsyah (Ethiopia) dan Madinah, beliau sendiri 
juga berhijrah, melakukan sebab-sebab dengan makan, minum, men- 
cari makanan untuk keluarganya dan tidak menunggu-nunggu rezeki 
dari langit dengan berdiam diri. Padahal beliau adalah sebaik-baik 
makhluk dan paling berhak untuk mendapatkan itu semua. Bahkan 
ada yang pernah bertanya kepada beliau, “Apakah aku mesti mengikat 
untaku atau aku biarkan begitu saja (tanpa diikat)?” Beliau menjawab, 
“Ikatlah ia baru engkau bertawakkal.” Maka ini mengisyaratkan bah- 
wa menjaga diri melakukan sebab-sebab itu tidaklah bertentangan de- 
ngan sikap tawakkal, Wallahu A'lam. Demikian yang dikatakan oleh 
Ibnu Hajar Rahimahullah. 
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Bab Ath-Thiyarah 
Pap GAS RE NB ovary 
Ai Jp » Ot uga 3 3 FS Je “g SAN 


OK ph aa sada aah 


5753. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Utsman bin 
Umar telah memberitahukan kepada kami, Yunus telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Salim, dari Ibnu Umar Radhiyal- 
lahu Anhuma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Tidak ada Adwa, tidak pula Thiyarah, dan adakalanya kesialan itu 
terdapat pada tiga hal: Isteri, tempat tinggal, dan kendaraan.” “? 


KE GG JO GAB op HA Uya HT ordi A GAS ovot 
| 2 Ip Ea 2 SANA EME 
.. 


IG tadi 3 IE II AR Bab Y di alah da 
(SA gang TISU LS 
5754. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syuaib telah me- 


ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Ubaidullah bin Ab- 
dullah bin Utbah telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Hurairah 


470 HR. Muslim (2225) (116). 
843 


SYARAH SHAHIH 
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berkata, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bersabda, “Tidak ada Thiyarah, yang paling baik adalah Al-Fa1." 
Para sahabat bertanya, “Apa itu Al-Fa'1?” Beliau menjawab, “Yaitu: 
kata-kata baik yang didengar oleh seorang dari kalian,” 


Syarah Hadits 


Mu allif (penulis) Rahimahullah berkata, sada —4 “Bab Ath-Thiyarah.” 
Kata : salah merupakan bentuk Mashdar (kata dasar) dari Fi'il (kata ker- 
ja) “lai Berbuat Tathayyur," seperti kata adi “Pilihan” bentuk Mash- 
dar dari kata &55 “Memilih.” Makna asalnya adalah (NASI “Pesimis, atau 
menganggap sial” dengan keberadaan burung. Kemudian istilah ini 
menjadi luas maknanya dan lebih bersifat umum untuk semua jenis 
kesialan, yakni: Menganggap sial terhadap apa yang dilihat, didengar, 
berkenaan dengan zaman atau tempat. 

Apa yang dilihat: seperti orang melihat sesuatu lalu menjadi pe- 
Sims atau menganggapnya sial. 

Apa yang didengar: seperti orang yang mendengar suara, “Wahai 
orang yang beruntung! Wahai orang yang rugi!” Atau ucapan-ucapan 
lainnya, latu ia menjadi pesimis atau menganggap sial karena apa yang 
didengarnya. 

Terhadap waktu: seperti orang yang menganggap sial hari-hari 
tertentu atau bulan-bulan tertentu, dan semisalnya. 

Terhadap tempat: seperti menganggap sial terhadap tempat-tem- 
pat tertentu. 


Asal dari itu semua hukumnya haram, bahkan disebutkan dalam 
suatu hadits bahwa itu bagian dari kesyirikan”?: karena seseorang 
apabila menggantungkan dirinya pada selain Allah dalam urusan-uru- 
san seperti itu maka yang akan didapatkan adalah rasa lelah, capai, 
timbul was-was, gundah-gulana, sedih dan bingung terhadap apa yang 
akan menimpa dari tindakannya itu. 


Sedangkan syariat Islam menginginkan para pemeluknya agar 
selalu berada dalam jiwa yang tenang dan hati yang lapang, hingga 
bisa melihat dunia di hadapannya terbentang luas dan tidak tertutup 


471 HR. Muslim (2223) 410). 

472 HR. Ahmad (1/389) (3687), Abu Dawud (3910), At-Turmudzi (1614), Ibnu Majah 
(3538) dan dishahihkan oleh Syaikh Al-Albani dalam ta'lignya terhadap As-Su- 
nan. 
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dengan kesedihan-kesedihan, kebingungan-kebingungan dan gundah- 
gulana. 

Dalam hadits tersebut, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Saliam ber- 
sabda, 6316 Y “Tidak ada Adwa (penyakit menular). Ini telah dibahas se- 
belumnya. 


Kemudian sabda beliau, 3s Y3 “Tidak ada Thiyarah.” Maksudnya: 
Tidak ada sesuatu yang perlu dianggap sial atau dijadikan pesimis 
atasnya. 

Sabda beliau, BW, JA Ia (3 056 4 (KU) “Dan adakalanya 
kesialan itu terdapat pada tiga hal: Isteri, tempat tinggal dan kendaraan.” 
Maksudnya: Kadang-kadang kesialan terjadi tanpa ada rasa pesimis 
pada hal-hal tersebut, yaitu: Pada isteri, rumah dan kendaraan. 

Mengenai wanita: Terkadang ada seorang yang menikahi waruta, 
kemudian ia mendapatkan isterinya itu justeru membuat dirinya ca- 
pai, baik lelah dalam hartanya, pikirannya ataupun badannya. Jika ia 
menceraikannya maka ia bisa beristirahat. 

Demikian juga hal itu bisa terjadi pada tempat tinggal, setiap hari ia 
mendapatkan kayu yang retak, pintu yang rusak atau kesialan apa saja. 
Jika memasukinya maka terasa terbelenggu dan tidak merasa nyaman. 

Juga pada kendaraan: Sesuatu yang dikendarai kadang-kadang su- 
ka macet atau mudah rusak dan tidak mau jalan, membuat pemiliknya 
terasa sakit, atau bahkan penyakitnya bertambah. Di sini disebutkan 
kata sesuatu yang dikendarai (hewan tunggangan), namun bisa juga 
dikiaskan pada mobil dan yang semisalnya. 

Ini adalah peristiwa yang nyata dan bisa disaksikan, bahwa seba- 
gian barang kadang-kadang mendatangkan berkah, dan tidak didapati 
darinya suatu kerugian atau rasa capai. Ada juga barang-barang yang 
membawa sial, yakrui: tidak berkah. 

Sedangkan Al-Fa'l (optitnis), maka itulah yang lebih disenangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sampai-sampai beliau mengatakan, “Bah- 
wa itu adalah sebaik-baik Thiyarah.” Maksudnya: seseorang mendengar 
satu kata dan satu kata itu mampu membuat dirinya bersemangat un- 
tuk mendapatkan kebaikan, ia bahkan menganggap bahwa ucapan 
itu maksudnya agar dirinya lebih bersemangat melakukan kebaikan. 
Seperti kalau dia mendengar ucapan “mudah,” “untung,” atau yang se- 
misalnya, meskipun itu diucapkan oleh seseorang tanpa maksud apa- 
apa, namun ia tetap optimis dengannya. 


SYARAH SHAHIH 
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Dan ia melihat suatu yang dilihat lalu bersikap optimis dengan- 
nya. Apabila memiliki keinginan untuk melakukan sesuatu kemudian 
melihat sesuatu maka hal itu membuatnya semangat untuk melaku- 
kannya.? 

Kesimpulannya bahwa Al-Fa'l itu bagus: karena ia membuat jiwa 
senang, menjadikan semangat dan mendorong untuk selalu berbuat 
kebaikan. Itulah sebabnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Yang paling baik adalah Al-Fa'1.” 


Kemudian beliau menyebutkan tentang kesialan dalam tiga hal. 
Apakah kesialan itu hanya terbatas pada tiga hal itu saja? 


Jawaban: Benar, dan hal-hal itu bisa dikiaskan pada selainnya, 
seperti: Toko dikiaskan kepada tempat tinggal, mobil dikiaskan kepada 
hewan tunggangan. 


4/3 HR. At-Tirmidzi (1616) dari Anas Radhiyallahu Anhu dan ia At-Tirmidzi mensha- 
hihkannya: Bahwa Nabi Shalla!lahu Alaihi wa Sallam apabila keluar untuk melaku- 
kan hajatnya maka beliau lebih suka mendengar kalimat “Wahai Najih (yang suk- 
ses), Wahai Rasyid (yang lurus)”. Kemudian Abu Dawud (3920) meriwayatkan dari 
Buraidah Radhiyailahu Anhu: Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah 
melakukan Tafhayyur terhadap sesuatu. Beliau apabila mengutus seseorang ma- 
ka ditanya namanya, jika narna itu disukainya maka beliau akan merasa senang, 
namun bila tidak suka terhadap namanya maka rasa tidak sukanya akan nampak 
di wajah beliau.” Lihat: As-Silsilah Ash-Shahihah (762). 
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Bab Al-Fa'l (Sikap Optimis) 
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5755, Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyam 
telah mengabarkan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepada 
kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Tidak ada Thiyarah, dan yang paling baik adalah Al-Fa'1.” 
Para sahabat bertanya, “Apa itu Al-Fa'l, wahai Rasulullah?” Beliau 


menjawab, “Yaitu: kata-kata baik yang didengar oleh seorang dari ka- 
lian. "1 


Pn 
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5756. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, vi, Hisyam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas Radhiyallahu 





474 HR. Muslim (2223) (110). 
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Adwa maupun Thiyarah, dan yang menyenangkanku adalah Al-Fa'! 


Syarah Hadits 


Jika ada yang bertanya, “Mengapa mw'allif memasukkan Bab ini 
dalam Kitab Ath-Thibb wa Al-Mardha (Kitab Pengobatan dan Orang Sa- 
kit)? | 

Kita jawab: Karena banyak terjadi Thiyarah pada orang-orang yang 
sakit. Barangkali ada seorang laki-laki yang masuk menemui orang 
sakit, kemudian orang yang sakit merasa pesimis atau menganggap 
sial atas kehadirannya, lantas ia mengatakan, “Gara-gara dia, saya ber- 
tambah sakit.” 

Demikian juga menganggap sial terhadap hari-hari tertentu, se- 
perti: hari Rabu, Selasa, atau hari-hari yang ada dalam satu bulan, 
seperti: hari ke-28 atau hari ke-10 dan semisalnya. Itulah sebabnya 
Mu'allif membawakan Bab ini dalam Kitab Ath-Thibb wa Al-Mardha. 


arak 


475 HR. Muslim (2224) (111). 
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5757, Muhammad bin Al-Hakam telah memberitahukan kepada kami, An- 
Nadhr telah memberitahukan kepada kami, Israil telah mengabarkan 
kepada kami, Abu Hashin telah mengabarkan kepada kami, dari Abu 
Shalih, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidak ada Adwa, Thiyarah, Hamah, mau- 
pun Shafar. “6 


Syarah Hadits 


Mengenai Adwa, Thiyarah dan Hamah telah dibahas sebelumnya. 
Adapun Shafar, sebagaimana telah kami katakan, “Bahwa ia berupa 
penyakit yang ada dalam perut, atau bulan antara Muharram dan Ra- 
bi'ul Awwal. Orang-orang jahiliyyah dahulu menganggap sial bulan 
itu. 


476 HR. Muslim (2220) (102). 
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5758. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, Abdurrahman bin Khalid telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Abu Salamah, 
dari Abu Hurairah, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah memutuskan perkara antara dua wanita Bani Hudzail yang 
sedang bertengkar, salah seorang melempar yang lainnya dengan batu 
dan mengenai perutnya padahal in sedang hamil, hingga menyebab- 
kan kematian janin yang dikandungnya. Lalu mereka mengadukan 
peristiwa itu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliaupun 
memutuskan hukuman (kepada wanita pembunuh) untuk membayar 
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diyat janin yang di perut ibunya dengan seorang hamba sahaya laki- 
laki atau perempuan, lantas wali wanita yang menanggung (diyat) ber- 
kata, “Wahai Rasulullah! Bagaimana saya harus menanggung orang 
yang belum bisa makan dan minum, bahkan belum bisa berbicara atau 
menjerit sama sekali? Tidakkah hal itu dapat dikategorikan sebagai ke- 
celakaan yang tidak dapat dihindari?” Maka Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya perkara itu seperti perkara dukun 
yang membacakan mantera-mantera.” 7 


DA Na NA Pe al MU PES UAS. oYo4 
ata SAN 255 sea SEA 23 


aan Pagar ae la AD aa YA Gas 


5759. Outaibah telah memberitahukan kepada kami, dari Malik, dari Ibnu 
Syihab, dari Abu Salamah, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ta 
berkata, “Ada dua orang wanita (yang berkelahi), salah satunya me- 
lempar kepada lainnya dengan batu hingga menggugurkan janinnya. 
Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memutuskan dalam hal ini 
dengan membayar diyat berupa budak laki-laki atau perempuan.“ 


A8 Io Mp3 AI op at GP Aeb IA P3 NT 
Bad 3 ae ina dat yg JAR oa Gd sd pl HE 
GI 3 NY HA S3 SE Ge Ju 
3 die AJA des IE Jk S3 J3 HAN, 
Ta ON Ya IA UI 

5760. Dan dari Ibnu Syihab, dari Said bin Al-Musayyab, ia berkata, “Bah- 

wa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menghukumi janin yang 

dibunuh dalam perut ibunya dengan budak laki-laki atau perempuan. 


Lalu pihak yang mendapatkan hukuman itu berkata, "Bagaimana saya 
harus menanggung orang yang belum bisa makan dan minum, bahkan 


477 HR. Muslim (1681) (36). 
478 HR. Muslim (1681) (34). 
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belum bisa berbicara atau menjerit sama sekali? Tidakkah hal itu dapat 
dikategorikan sebagai kecelakaan yang tidak dapat dihindari?” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya per- 
kara itu seperti perkara dukun yang membacakan mantera-mantera.”? 
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5761. Abdullah bin Muhammad belah memberitahukan kepada kami, Ibnu 
Liyainah telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Abu 
Bakar bin Abdurrahman bin Al-Harits, dari Abu Mas'ud berkata, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang harga (hasil penjualan) anjing, 
upah pelacur dan upah dukun. 8 


ti 
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5762. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam bin 
Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan 
kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Yahya bin Urwah bin Az-Zubair, dari 


479 HR. Muslim (1681) (36). 
480 HR. Muslim (1567) (39). 
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Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Ada beberapa orang yang ber- 
tanya kepada Rasulullah tentang paranormal, maka beliau menjawab, 
"Para dukun itu bukanlah apa-apa.” Mereka kembali berkata, "Wahai 
Rasulullah! terkadang apa yang mereka ceritakan itu benar.” Rasulul- 
lah bersabda, “Perkataan yang nyata (benar) itu adalah perkataan yang 
dicuri oleh jin, kemudian ia menempatkannya di telinga walinya, lalu 
mereka mencampur-adukkan bersama kebenaran itu dengan seratus 
kedustaan."81 


Ali berkata, Abdurrazzag mengatakan, “Lafazh “Perkataan yang benar 
(nyata)....” adalah mursal. Setelah itu sampai kepadaku bahwa lafazh 
tesebut telah disanadkan.”“? 


Syarah Hadits 


SSI Adalah bentuk Mashdar dari LG LIS BSE SS “Perdu- 
kunan” maksudnya mengabarkan tentara perkara-perkara ghaib pada 
masa yang akan datang. Dan sudah dimaklumi bersama bahwasanya 
tidak ada satupun yang mengetahui perkara yang akan datang kecuali 
Allah Azza wa Jalla, sebagaimana firman-Nya, 


EX IU AL 

laa La mg BL Tas S5 Lg 

“Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui (dengan pasti) apa yang akan 

dikerjakannya besok.” (OS. Lugman: 34) Dan juga firman-Nya, 

£1 7 rn Ie ee taka 2 “an G3 

ANT SG SAN Goa AI J3 

“Katakanlah (Mukammad), “Tidak ada sesuatu pun di langit dan di bumi yang 
mengetahui perkara yang gaib, kecuali Allah.” (OS. An-Nami: 65) 


Berarti dukun (paranormal) adalah orang yang biasa mengatakan, 
“Akan terjadi begini dan begitu.” Baik ucapan itu disandarkan pada 
apa yang dia dengarkan dari jin, karena ia telah menjadi budak jin, 
atau dia sandarkan pada ramalan bintang-bintang, seperti: bertemu 
atau berpisahnya bintang-bintang, dan yang semisal dengan itu: karena 
semua itu berupa ilmu menduga-duga dan tidak benar. 


481 HR. Muslim (2228) (122). 

48? Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (10/221), Hadits ini telah ditakhrij oleh Muslim 
dari Abd bin Humaid dan Al-Ismaili dari jalur Fayad bin Zuhair, dan Abu Na'im 
dari jalur Abbas Al-Anbari, ketiga-tiganya dari Abdurrazzag secara Maushul se- 
perti riwayat Hisyam bin Yusuf dari Ma'mar. 
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Kemudian berkenaan dengan hukumnya: 


Orang yang mendatangi dukun (paranormal) kemudian ia mem- 
benarkannya, maka sungguh ia telah kufur terhadap apa yang ditu- 
runkan kepada Muhammad.5 Jika seseorang bertanya kepada dukun 
meskipun tidak sampai mempercayainya maka shalatnya selama em- 
pat puluh hari tidak diterima. Namun jika bertanya kepada dukun 
dengan maksud mengujinya dan atau mengetahui kedustaannya ma- 
ka ini tidak mengapa, bahkan terkadang itu menjadi suatu yang disa- 
rankan. Sebagaimana Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah menguji 
Ibnu Shayyad. Beliau bertanya padanya, “Cobalah terka, apa yang saya 
sembunyikan darimu?” — saat itu beliau menyembunyikan kata “Ad- 
Dukhan.” Ibnu Shayyad menjawab, “Ad-Dukh — dia tidak menyebut- 
nya secara sempurna -. Lalu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Terhinalah engkau, engkau tidak bisa melampaui kemampuanmu 
sebagai dukun.” 


Jadi, mendatangi para dukun itu tidak terlepas dari tiga keadaan: 


Pertama: Dalam rangka menampakkan kedustaan dan kegagalan- 
nya. Yang demikian ini diperbolehkan, bahkan kadang-kadang diper- 
lukan. 

Kedua: Menemui dan bertanya kepada mereka tanpa membenar- 
kan dan bersandar pada mereka, maka ini hukumnya haram. Hal ini 
diperkuat dengan hadits shahih yang disebutkan oleh Muslim, yaitu: 
Tidak diterima shalatnya selama empat puluh- malam, karena men- 
datangi mereka akan membuat dirinya bangga dan manusia akan ter- 
tipu dengannya, orang-orang tidak akan tahu apakah ia mempercayai 
dukun itu atau tidak. 

Ketiga: Menemui, bertanya dan membenarkan (mempercayai uca- 
pannya), maka orang yang demikian telah kafir (ingkar) dengan risa- 
lah yang telah diturunkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/216): 
Perkataannya, Z4SII J4 “Bab perdukunan." Disebutkan dalam tuli- 
san Ibnu Baththal dengan tambahan »--J!5 “Dan sihir.” Ini tidak terda- 
pat dalam naskah asli Ash-Shahih yang saya dapati, tetapi judul Bab 
PEN “Sihir” akan disebutkan dalam bab tersendiri setelah bab ini. 
483 Telah berlalu takhrijnya. 


484 HR. Muslim (2230) (125). 
485 HR. Al-Bukhari (3055) dan Muslim (2930) (95). 
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SUSI “Perdukunan” atau boleh juga dibaca Tua, maksudnya ada- 
lah: pengakuan terhadap ilmu ghaib, seperti: mengabarkan sesuatu 
yang akan terjadi di bumi disertai dengan penyandaran pada suatu 
sebab. Asalnya adalah jin yang mencuri-curi (berita) yang dapat di de- 
ngar dari perkataan para malaikat, lalu ia sampaikan hal itu kepada 
para dukun. 


Lafazh JAN “Dukun” dimutlakkan pula dengan arti SI “Orang 
pintar, atau paranormal" yaitu orang yang meramal dengan kerikil, 
dan ahli nujum (perbintangan). Juga dimutlakkan untuk siapa saja 
yang menjalankan urusan orang lain dan berusaha memenuhi kebu- 
tuhannya. 


Di dalam Al-Muhkam, penulis mengatakan, MSM adalah hakim 
masalah ghaib. 

Kemudian dalam Al-Jami', disebutkan bahwa orang-orang Arab 
biasa menamakan setiap orang yang mengizinkan sesuatu sebelum 


terjadinya dengan kata :ASI. 


Al-Khaththabi mengatakan, HJ adalah sekelompok orang yang 
memiliki pemikiran-pemikiran tajam, jiwa buruk dan tabiat yang mem- 
bara. Para setan bergabung dengan mereka karena di antara mereka 
memiliki kesesuaian, bahkan para setan siap membantu mereka de- 
ngan segala kekuatan yang mereka miliki. | | 


Dahulu ilmu perdukunan sangat marak pada zaman jahiliyyah, 
terutama pada orang-orang Arab karena terputusnya kenabian pada 
mereka. Praktek perdukunan ini terbagi menjadi beberapa golongan: 


1. Apa yang mereka dapatkan dari Jin. Jin dahulu berusaha naik ke 
arah langit, mereka saling tumpang-tindih hingga mencapai ke- 
tinggian yang bisa mendengar percakapan. Lalu jin yang paling 
atas memberitahukan kepada jin yang berada di bawahnya dan 
diteruskan lagi ke bawahnya lalu dibisikkan pada telinga dukun 
dengan berbagai macam tambahan. Ketika Islam datang dan Al- 
Our'an turun maka langit mulai dijaga dari pencurian berita para 
setan, diperkuat dengan panah berapi yang terang. Maka setan 
yang berada di tempat paling tinggi masih bisa mencuri-curi berita 
lalu sempat menyampaikannya kepada yang di bawahnya sebe- 
lum terkena semburan api. Ini sesuai dengan apa yang di isyarat- 
kan dalam Al-(Jur an, 


856 





23 Spa AE KALA LAI ANN 


“kecuali (setan) yang mencuri at maka ia dikejar oleh bintang 
yang menyala.” (OS. Ash-Shaaffaat: 10) Dahulu para dukun bisa 
lebih banyak mengatakan hal-hal yang nyata sebelum datangnya 
Islam, bahkan terhitung banyak sekali, seperti: kabar-kabar Syigg, 
Sathih dan semisalnya. Adapun setelah datang Islam maka hal itu 
sangat jarang sekali, bahkan cenderung melemah, segala puji ha- 
nya bagi Allah. 

2. Apa yang dikabarkan oleh jin kepada orang-orang yang menjadi 
walinya, berupa kabar-kabar ghaib lainnya yang tidak diketahui 
oleh kebanyakan orang, atau diketahui oleh orang dekat tetapi 
tidak diketahui oleh orang jauh. 

3. Apa yang disandarkan pada perkiraan, persangkaan, dugaan dan 
terkaan. Yang ini terkadang Allah menjadikannya kepada sebagian 
manusia, yaitu: mereka diberikan kekuatan untuk menerka disertai 
banyaknya kebohongan di dalamnya. 

4. Apa yang disandarkan pada pengalaman dan kebiasaan, lalu se- 
seorang menjadikan dalil sesuatu yang telah terjadi dengan apa 
yang terjadi sebelumnya. Yang terakhir ini mirip dengan apa yang 
dilakukan dalam ilmu sihir, kadang-kadang sebagian mereka mem- 
perkuatnya dengan ramalan, cara-cara dan bintang-bintang. 


Semua macam yang telah kita sebutkan di atas adalah tercela secara 
syariat. Tentang celaan terhadap perdukunan ini ada beberapa hadits 
yang diriwayatkan oleh para penulis Kitab As-Sunan, dishahihkan oleh 
Al-Hakim dari hadits Abu Hurairah secara marfu': 


“Barang siapa mendatangi Kahin (dukun) atau Arraf (orang pintar atau tu- 
kang ramal) dan mempercayai apa yang dikatakannya, maka sesungguhnya 
dia telah kafir (ingkar) dengan wahyu yang diturunkan kepada Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam." 

Hadits ini memiliki syahid dari hadits Jabir dan Imran bin Hashin, 
yang ditakhrij oleh Al-Bazzar dengan dua sanad yang Jayyid, lafazh 
keduanya berbunyi, “Barang siapa mendatangi Kahin.” 

Muslim juga meriwayatkannya dari hadits salah seorang isteri 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam — di antara perawinya seorang yang 
bernama Hafshah - dengan lafazah, “Barang siapa mendatangi Arraf.” 

Kemudian Abu Ya'la meriwayatkannya dari hadits Ibnu Mas'ud 
dengan sanad Jayyid, hanya saja tidak secara terus-terang menyatakan 
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rafa'nya, dan semisalnya tidak bisa dikatakan dengan Ra 'yu (penda- 
pat). Lafazhnya adalah, “Barang siapa mendatangi Arraf, penyihir atau 
Kahin.” 

Lafazh yang diriwayatkan ini sesuai dengan hadits yang menye- 
butkan ancaman dari hadits Abu Hurairah, selain hadits Muslim. Di 
dalamnya disebutkan, “Shalat keduanya tidak diterima selama empatpuluh 
hari." 

Ada juga riwayat Ath-Thabrani dari hadits Anas dengan sanad 
Layyin secara Marfu', lafazhnya, “Barang siapa mendatangi Kahin, lalu ia 
mempercayai apa yang dikatakannya maka ia telah berlepas diri dari wahyu 
yang telah diturunkan kepada Muhammad, dan barang siapa mendatanginya 
tanpa mempercayainya maka shalatnya selama empatpuluh hari tidak diteri- 


Eri 
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Hadits-hadits yang pertama dengan keabsahan, keshahihan dan 
banyaknya lebih utama dari ini. Ancamannya kadang-kadang berupa 
tidak diterimanya shalat dan kadang-kadang dengan kekufuran, se- 
hingga bisa dibawa pada dua keadaan tersebut dari yang setelahnya, 
demikian diisyaratkan oleh Al-Jurthubi. 


Al-Arraf adalah orang yang mengaku tahu bisa menunjukkan se- 
suatu yang hilang dengan sebab perkataan atau perbuatan. Demikian 
yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Ada beberapa tindak kejahatan yang bisa diungkap dengan mela- 
lui bantuan jin. Bisa saja seorang bermu'amalah dengan jin, lalu jin 
itu mengabarkan sesuatu yang telah terjadi dan bukan sesuatu yang 
akan terjadi: karena sesuatu yang akan terjadi tidak boleh dipercayai 
selamanya, tidak boleh pula bertanya tentangnya. Akan tetapi terha- 
dap sesuatu yang telah terjadi, bisa saja seseorang yang berteman de- 
ngan jin, kemudian jin itu memberitahukan sesuatu yang telah terjadi, 
padahal orang yang memberitahu itu sebelumnya tidak ada di tempat 
kejadian, juga orang lain. Tetapi ini sebenarnya bukan perkara ghaib, 
sebab peristiwa ini sudah terjadi sebelumnya. 

Syaikhul Islam Rahimahullah menyebutkan bahwa jin bisa saja di- 
mintai bantuan oleh manusia dalam perkara-perkara demikian,“ dia 
juga menyebutkan kisah-kisah nyata yang terjadi sampaipun pada ma- 
sa sahabat. Ia berkata, “Ini diperbolehkan dengan syarat tidak men- 
jadikan perantara dengan perkara yang diharamkan, atau tidak me- 
minta bantuan kepada mereka untuk sesuatu yang diharamkan.” 


486 Lihat: Majmu' Fatawa Syaikhul Islam (11/7307). 
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Jadi, ada dua syarat: 

Yang pertama: Tidak mencapai tujuan itu dengan hal yang di- 
haramkan, seperti jika mereka mengatakan, “Kami tidak akan mem- 
berikan kabar kepadamu kecuali jika engkau menyembelih sesuatu 
untuk kami.” 

Atau jin berkata kepada seorang perempuan misalnya dengan 
ucapan, 'Saya tidak akan memberikan kepadamu kabar kecuali jika 
saya bisa menggaulimu', atau mungkin kebalikannya: jin perempuan 
memberikan bantuan kepada manusia laki-laki dengan perkataan de- 
mikiar 1 l. 

Yang kedua: tidak meminta bantuan untuk suatu yang diharam- 
kan, seperti: Meminta bantuan kepada mereka untuk merusak harta 
manusia, atau mencurinya dan lain sebagainya. Merusak harta maru- 
sia, contohnya: meminta jin untuk membakar toko fulan, rumah fu- 
lan, atau dengan berteriak kepada unta fulan hingga unta itu kabur 
melarikan diri. 

Seorang jin kadang-kadang bisa membawa sesuatu tanpa diketa- 
hui oleh pemiliknya, seperti firman Allah Ta'ala, 

Pr 
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“Ifrit dalam golongan jin berkata, “Akulah yang akan membawanya kepadamu 
sebelum engkau berdiri dari tempat dudukmu.” (OS. An-Nami: 39) Yakni: 
dia bisa mengambil kerajaan Bilgis dan mendatangkannya di hadapan 
Nabi Sulaiman. 

Adapun jika meminta bantuan dengan cara yang mubah untuk 
suatu yang mubah maka Syaikhul Islam mengatakan, “Itu tidak me- 
ngapa.” 

Syaikh menyebutkan kisah tentang seorang wanita di Madinah 
yang bisa melihat jin. Suatu ketika Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu 
Anhu terlambat pulang dari sebagian safarnya, hal ini membuat orang- 
orang menjadi cemas, lantas mereka pergi menemui wanita tersebut 
dan berkata, “Kami ingin mengetahui kabar tentang Amirul Mu'mi- 
nin.” Maka wanita tadi mengatakan, “Baiklah.” Lalu ia menghubungi 
temannya (dari golongan jin), dan temannya itu mengabarkan kepa- 
danya bahwa Amirul Mu minin sedang berada di suatu tempat dan 
dalam keadaan sehat, ia sedang mengobati untanya. Mendengar itu 
maka orang-orang menjadi tenang. 
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Kisah-kisah nyata yang disebutkan dalam bab ini sangat banyak: 
bahwasanya mereka (para jin) memberikan kabar kepada manusia 
tentang sesuatu yang tidak nampak dan jauh darinya, kadang-kadang 
mereka datang kepada manusia dengan sesuatu yang diambil dari 
rumahnya. 

Apabila ada yang bertanya, "Apakah Isff'anah (Meminta bantuan) 
kepada jin tidak disyaratkan harus mengetahui keislamannya, dan di- 
ketahui Tsigah (kepercayaan) serta keadilannya. Juga permintaan ban- 
tuan itu tidak berupa hal yang majhul (tidak diketahui)?” 

Jawab: Sesungguhnya Isti'anah (Permintaan bantuan) itu ada dua 
macam: Istianah yang bersandar pada berita, maka ini tidak boleh, 
maksudnya: tidak boleh menyandarkan berita kecuali kepada yang bi- 
sa dipercaya. Kemudian Istf'anah terhadap sesuatu yang bisa dirasakan, 
maka ini tidak disyaratkan harus dari yang adil. 


tetua 
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Bab As-Sihr (Sihir) 

Dan Firman Allah Ta'ala, “Tetapi setan-setan itulah yang kafir, 
mereka mengajarkan sihir kepada manusia dan apa yang 
diturunkan kepada dua malaikat di negeri Babilonia yaitu 

Harut dan Marut. Padahal keduanya tidak mengajarkan sesuatu 
kepada seseorang sebelum mengatakan, “Sesungguhnya kami 
hanyalah cobaan (bagimu), sebab itu janganlah kafir.” Maka 
mereka mempelajari dari keduanya (malaikat Itu) opa yang 

(dapat) memisahkan antara seorang (suami) dengan isterinya. 

Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan 


sihirnya kecuali dengan izin Allah. Mereka mempelajari 
sesuatu yang mencelakakan, dan tidak memberi manfaat 


u 
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kepada mereka. Dan sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa 
membeli (menggunakan sihir) Itu, niscaya tidak akan mendapat 
keuntungan di akhirat," (0S. Al-Bagarah: 102) Dan firman-Nya 
Ta'ala, “Dan tidak akan menang penyihir itu, dari mana pun 
ja datang." (OS. Thaha: 69) Dan firman-Nya, “Apakah kamu 
menerimanya (sihir itu), padahal kamu menyaksikannya?” 
(OS. Al-Anbiya': 3) Dan firman-Nya, “Terbayang olehnya (Musa) 
seakan-akan ia merayap cepat, karena sihir mereka.” (OS. 
Thaha: 66) Serta firman-Nya, “Dan dari kejahatan (perempuan- 
perempuan) penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya)." 
(OS. Al-Falag: 4) 


SL artinya wanita-wanita tukang sihir. Dan firman-Nya, ' Ba- 
gaimana kamu sampai tertipu?” (OS. Al-Mu'minun: 89) maksudnya, ka- 
lian dibutakan. 

Secara bahasa sihir artinya segala sesuatu yang tersembunyi se- 
babnya. Kata ini terambil dari lafazh »-5J| yang artinya akhir malam. 

Adapun secara istilah artinya ungkapan yang berisi buhul-buhul, 
jampi-jampi, dan obat-obatan yang memiliki pengaruh kepada orang 
yang disihir, baik pengaruh pada badannya, akalnya atau bagian mana 
saja yang dijadikan sasaran. 

Sihir terbagi menjadi dua bagian: 

Pertama: Sihir yang mengeluarkan pelakunya dari Islam, yaitu: 


Setiap kegiatan sihir yang menggunakan perantara setan atau berdoa 
kepada mereka. 


Kedua: Tidak sampai mengeluarkannya dari Islam, akan tetapi pe- 
lakunya dibunuh sebagai hukuman (hadd), yaitu: selama di dalamnya 
tidak mengandung unsur ke8yirikan kepada Allah Azza wa Jalla, hanya 
saja pelakunya harus dibunuh, karena besarnya madharat yang ditim- 
bulkan. 

Selanjutnya Mu'allif Rahimahullah menyebutkan Firman Allah Ta- 
'ala, “Tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia.” Awal ayat ini berbunyi, 


Pai 


ta . 2 LP Ian 
AL pa 3 GA aa Se IYA Cash 
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Fa” pe 2.4 . Ag 
an AN HI, 
“Dan mereka mengikuti apa yang dibaca oleh setan-setan pada masa kerajaan 
Sulaiman. Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang kafir.” 
(OS. Al-Bagarah: 102) Karena mereka menyangka bahwa Sulaiman 
Alaihissalam adalah seorang penyihir, sebab Sulaiman membawa ayat- 
ayat yang tidak bisa dibuat oleh manusia. Mereka mengatakan, “Se- 
sungguhnya Sulaiman adalah seorang penyihir.” 
Allah Ta'ala berfirman, 
PN AE dn Tg 3 2” 2.0 6 Ke na #5 ea 
PEN Gyaka 033S ABSN S3 YAA Ta 63 
7. : 1 
"Sulaiman itu tidak kafir tetapi setan-setan itulah yang kafir, mereka meng- 
ajarkan sihir kepada manusia.” (OS. Al-Bagarah: 102) Kalimat ini berupa 
kalimat Isti'nafiyyah (permulaan) dan seperti Ta'lil (alasan) terhadap 
apa yang disebutkan sebelumnya, seakan-akan dikatakan, “Mengapa 
mereka kafir?” Jawabannya: Karena mereka mengajarkan sihir kepada 
manusia. Dari ayat ini maka kita ketahui bahwa sihir yang didapatkan 
dari para setan dihukumi kafir. 
Allah Ta'ala berfirman, 


” li Pata pr Pn 

Ja KAI GI G3 
“Dan apa yang diturunkan kepada dua orang malaikat di negeri Babilonia.” 
Babilonia adalah suatu tempat yang ada di Irag.“ 


Pai Pati ai 


Sya9 Cash “Harut dan Marut.” Ini adalah dua isim yang majrur: 
karena mengikut: sebelumnya, yaitu sebagai Athaf Bayan dari lafazh N3 
Lalai “Kepada dua orang malaikat.” Harut dan Marut diturunkan oleh 
Allah Azza wa Jalla sebagai fitnah (ujian) bagi manusia. Mereka berdua 
mengajarkan sihir kepada manusia, akan tetapi sebelum mengajarkan 
hal itu, mereka memperingatkan dan menjelaskan terlebih dahulu ten- 
tang hakekatnya: berdasarkan Firman Allah Ta'ala, 


Pri 


kat ptt, Aa Pp 9, IA EA - na 
3 ES PA LSI ya GP pe Ge LA G3 


487 Babil adalah nama suatu tempat, di antaranya: Kufah dan Hullah yang biasa 
dijadikan markas sihir dan khamar. 
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“Sedang keduanya tidak mengajarkan (sesuatu) kepada seorangpun sebelum 
mengatakan, “Sesungguhnya kami hanya cobaan (bagimu), sebab itu Jangan- 
lah kamu kafir.” Yakni: Bukan berarti kami memperbolehkan dan mem- 
berikan keringanan terhadap sihir, akan tetapi kami mengajarkan ke- 
pada mereka (manusia) sebagai cobaan bagi mereka, “Sebab itu jangan- 
lah kamu kafir,” ini menunjukkan bahwa mempelajari sihir dihukumi 
kafir, maksudnya adalah sihir yang dipelajari dari para setan. 
Allah Ta'ala berfirman, 

ASN nyah GG dy op CA SES 
“Maka mereka mempelajari dari kedua malaikat itu apa yang dengan sihir itu, 
mereka dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan isterinya.” (OS. 
Al-Bagarah: 102) Yakni: Mereka mempelajarinya dari dua malaikat 
tersebut sesuatu yang bisa memisahkan antara suami dan istrinya. Ini 
adalah sebesar-besarnya sihir. Yaitu: diberikan kepada istri atau suami, 
atau keduanya secara bersamaan sehingga kedua suami-isteri itu saling 
menjauh, salah satu dari keduanya tidak bisa menemui pasangannya 
masing-masing, hingga akhirnya mereka berpisah, di sini Allah Ta'ala 
katakan, “ho173 adi aa cdi Ka L “Apa yang dengan sihir itu, mereka 
dapat menceraikan antara seorang (suami) dengan istrinya.” 

Allah Ta'ela berfirman, 


gs » Pk Na aa Pn 
SI GL KA ia ag HI Ca R3 
“Mereka tidak akan dapat mencelakakan seseorang dengan sihirnya kecuali 
dengan izin Allah.” Maksudnya: bahwa bahaya yang ditimbulkan oleh 
keduanya atau oleh para tukang sihir, tidak mungkin mampu dengan 
sendirinya atas perbuatan mereka, Akan tetapi itu semua atas izin dari 
Allah. Hanya saja Allah Ta'ala menyebutkan dengan ungkapan seperti 
itu sebagai menjadi motifasi bagi manusia agar hanya bersandar pada 
Rabbnya saja, kembali pada-Nya, dan memohon perlindungan dengan- 
Nya, baik dalam hal pencegahan maupun pengobatan. Pencegahan 
maksudnya agar dilindungi oleh Allah sebelum terkena sihir, dan 
pengobatan maksudnya agar disembuhkan oleh-Nya setelah terkena 
sihir. Selama perkara ini semua berada di tangan Allah Azza wa Jalla 
dan dengan izin-Nya. | 
Allah Ta'ala berfirman, 


864 KE paha 


Esa . Ka ae 

HAL Han sk 
“Mereka mempelajari sesuatu yang mencelakakan, dan tidak memberi manfaat 
kepada mereka.” Allah Ta'ala pertegas dengan kalimat, “Dan tidak memberi 
manfaat kepada mereka,” supaya orang yang memiliki keraguan benar- 
benar menjadi jelas: bahwa penafian mudharat di sini adalah penafian 
secara dominant. Maksudnya: Bahwa sihir itu tidak memberikan mu- 
dharat kepada mereka tetapi bisa saja memberikan sedikit manfaat. 
Maka di sini Allah Ta'ala menggabungkan antara penetapan mudharat 
dan penafian manfaat, Allah katakan, “Sesuatu yang mencelakakan, dan 
tidak memberi manfaat kepada mereka.” 

Allah Ta'ala berfirman, 


£ ... Ket SNN TN ANN 2... yg 0. 
SE SEN GA Aaj ya peer 3554 

“Dan sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa membeli (menggunakan sihir) 
itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhirat.” (OS. Al-Bagarah: 
102) 

Kalimat ayat ini mengandung tiga penguat sekaligus, yaitu: Oasam 
Mugaddar (sumpah yang tidak ditampakkan), huruf Lam, dan Oad. 

Yakni: Mereka telah mengetahui (meyakini), maksudnya: Para ma- 
nusia telah meyakini adanya wahyu yang diturunkan. 


Lafazh 25551 2 “Barangsiapa membeli (menggunakan sihir) itu." 
Huruf Lam di sini merupakan Lam Al-Ibtida” (Lam yang menunjukkan 
permulaan kalirnat). Lam inilah yang menggantungkan lafazh WC 
“Mereka sudah tahu” dari fungsinya di dalam kalimat tersebut. Kalau 
tidak demikian maka tentunya kata 1,21c “Mereka sudah tahu” akan 


menashabkan dua potongan kata setelahnya AG Ana ya UAS 1, 
pl ala 25 3 “Dan sungguh, mereka sudah tahu, barangsiapa membeli 
menggunakan sihir) itu, niscaya tidak akan mendapat keuntungan di akhi- 

rat.” (OS. Al-Bagarah: 102) Maksudnya: Mereka tidak mendapatkan 

bagian kebaikan di akhirat. Dan tidak ada seorangpun yang dinafikan 

(dihilangkan) bagian keuntungannya di akhirat secara mutlak kecuali 

orang kafir. Sebab orang kafir tidak akan mendapatkan kenikmatan 

akhirat sedikitpun. Adapun orang fasik maka bisa saja ia mendapatkan 
adzab di akhirat, lalu mendapatkan bagian kebaikan (kenikmatan) se- 
telah itu. Sedangkan orang yang sama sekali tidak akan mendapatkan 
kenikmatan untuk selamanya adalah orang kafir. Dan ini sekaligus 





€ ATLTHIBB &? 
menjadi dalil juga bahwa orang yang mempelajari sihir dihukumi ka- 
fir: karena balasan dan hukumannya di akhirat adalah tidak menda- 
patkan keuntungan sedikitpun. 

Y'rab (posisi tiap kata dalam kalimat) dari Firman Allah Ta'ala, 35, 
238 gd 1216 adalah sebagai berikut: 

Huruf 3 “Waw”: sebagai Istitsnaiyyah (pengecualian). Huruf J 
"Lam": lam yang menunjukkan arti sumpah yang diposisikan pada 
posisi sumpah. Kata 35 “Dad”: menunjukkan arti kesungguhan dan 
penekanan. Kata '545 : kata kerja sekaligus subjek. Huruf J “Lam”: 
lam sebagai pembuka kalimat. Kata (5 : Isim Maushul (kata sambung) 
yang ditetapkan berharakat sukun pada posisi Rafa' (dhammah) sebagai 
Mubtada”. Kata #54 : kata kerja lampau, sedangkan dhamir Ha' (kata 
ganti Ha") ditetapkan berharakat dhammah pada posisi nashab sebagai 
Maful biki (objek). 

Kemudian Firman Allah Ta'ala, 
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AL. AN ur ear 

SI EA ala Y, 

"Dan tidak akan menang penyihir itu, dari mana pun ia datang.” (OS. Thaa- 
haa: 69) Awal ayat ini adalah Firman Allah Ta'ala, 


dat 
aa aa Peka TA pa 


G' Mr ERA TE gu 
LSI Tatar la Sail Siman GUA KO, KEY ol aa YUL 
nela er Papa NA 
Ojejora SPA alas V9 pa D yan 
“Kami berfirman, “Jangan takut! Sungguh, engkaulah yang unggul (menang). 
Dan lemparkan apa yang ada di tangan kananmu, niscaya 18 akan menelan 
apa yang mereka buat. Apa yang mereka buat itu hanyalah tipu daya penyihir 
(belaka). Dan tidak akan menang penyihir itu, dari mana pun ia datang.” 
(OS. Thaha: 68-69) Disebutkan dalam ayat ini tentang penafian keme- 
nangan (keberuntungan) yang menunjukkan atas kegagalan atau ke- 
kecewaannya. Bahwasanya tukang sihir itu selalu menemui kerugian 
dari mana saja ia datang, yakni: dari sisi mana saja ia datang maka ia 
sama sekali tidak akan menang. Ini sama seperti ucapan Musa, Ata 
Granat HP Ta TA Ata ai al Tusi! 4 “Apa yang kamu lakukan 
itu, itulah sihir, sesungguhnya Allah akan menampakkan kepalsuan sihir itu, 
“Sesungguhnya Allah tidak akan membiarkan terus berlangsungnya peker- 
jaan orang yang membuat kerusakan.” (OS. Yunus: 81) 


866 
Firman Allah Tn'ala, 





Gia RN SAN 3 
“Apakah kamu menerima (sihir itu), padahal kamu menyaksikannya?” (OS. 
Al-Anbiyaa': 3) 

Al-istifham (kalimat tanya) di sini berfungsi untuk mengingkari 
(tidak perlu jawaban karena jawabannya sudah pasti). Maksudnya: 
Bagaimana mungkin kamu bisa menerima sihir itu padahal kamu bisa 
melihatnya? 

Badruddin Al-Aini dalam Umdah Al-Oari (21/279) mengatakan: 

Firman Allah Ta'ala, 


Sisi H5 AAA 


“Apakah kamu menerima (sihir itu), padahal kamu menyaksikannya?” (OS. 
Al-Anbiyaa': 3) Maksudnya: Mereka dahulu meyakini bahwa seorang 
rasul harus berupa malaikat, sehingga jika ada kalangan manusia yang 
mengaku mendapatkan wahyu (risalah) kemudian datang membawa 
mukjizat maka mereka katakan bahwa orang itu adalah penyihir dan 
mukjizat yang dibawa adalah sihir. Oleh karena itu, seorang di antara 
mereka yang mengingkari perbuatan itu mengatakan, “Maka apakah 
kamu menerima sihir itu?” Yakni: Apakah kalian mau mengikutinya 
hingga kalian menjadi seperti orang yang mengikuti sihir, padahal ia 
mengetahui bahwa itu adalah sihir?. Demikian yang dikatakan oleh Al- 
Aini Rahimahullah. 

Dari siri bisa diketahui bahwa orang yang mengatakan hal itu 
adalah orang-orang kafir. 

Selanjutnya Firman Allah Ta'ala, 


3513 

GA ai oo 
“Terbayang olehnya (Musa) seakan-akan ia merayap cepat, lantaran sihir me- 
reka.” (OS. Thaha: 66) Yaitu: sihir dari para penyihir yang didatangkan 
Fir'aun: Bahwa tali-tali dan tongkat-tongkat itu terbayang pada diri Mu- 
sa seakan-akan merayap cepat karena dahsyatnya kekuatan sihir ter- 
sebut. Ini membuktikan bahwa sihir itu memiliki dampak, akan tetapi 
sebenarnya tidak bisa merubah dari aslinya (hanya hayalan saja), ka- 
rena tidak ada seorangpun yang bisa merubah hakekat sesuatu kecua- 








ga KITAB 

“9, ATH-THIBB LD 867 
li Allah Azza wa Jalla. Memang, kadang-kadang seseorang sepertinya 
melihat sesuatu berubah menjadi begini dan yang lain berubah men- 
jadi begitu, padahal hakekatnya tidak demikian. Adapun merubah 
hakekat dan dzat tertentu kepada bentuk yang lain maka ini tidak bisa 
dilakukan kecuali oleh Allah saja, bahkan tidak ada seorangpun yang 
mampu melakukannya kecuali Allah Azza wa Jalla. 

Firman Allah Ta'ala, 
ee 

KTA AI EN La 


“Dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir yang meniup pada 
buhul-buhul (talinya).” (OS. Al-Falag: 4) Ini salah satu jenis sihir. 


EN adalah para wanita yang meniup pada buhul-buhul, se- 
tiap kali membikin buhul maka ia akan meniup padanya. Ini maksud- 
nya untuk memanggil para setan dan meminta bantuan kepada mere- 
ka. Sehingga Allah berfirman, “Dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) 
penyihir yang meniup pada buhul-buhul (talinya).” Ikatan buhul-buhul ini 
dimaksudkan untuk memperkuat sihirnya, kita berlindung kepada 
Allah dari yang demikian. 
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5763. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Isa bin Yunus 
telah mengabarkan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Seorang dari Bani Zuraig yang 
bernama Labid bin Al-A'sham telah menyihir Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Sehingga beliau pun dibuat seakan-akan telah me- 
lakukan suatu pekerjaan yang beliau tidak kerjakan. Sampai di suatu 
hari - atau suatu malam - beliau berada di sampingku, namun beliau 
tetap berdon dan berdoa, kemudian beliau bersabda, “Wahai Aisyah, 
apakah kamu telah merasakan bahwa Allah telah memberikan fatwa 
(menghukumi) dengan apa yang telah aku fatwakan (hukum)? Dua 
orang laki-laki telah datang kepadaku, lalu salah seorang dari kedua- 
nya duduk di sisi kepalaku dan satunya lagi di sisi kedua kakiku. Salah 
seorang berkata kepada satunya, “Menderita sakit apakah laki-laki ini?” 
Temannya menjawab, “Terkena sihir.” Satunya lagi kembali bertanya, 
“Siapakah yang menyihirnya?” Temannya menjawab, "Labid bin Al- 
A'sham." Ia melanjutkan pertanyaannya, “Dengan benda apakah ia me- 
nyihir?” Yang satu menjawab, “Dengan rambut yang terjatuh ketika 
di sisir dan seludang mayang kurma.” Ia bertanya, “Dimanakah benda 
itu diletakkan?” Temannya menjawab, “Di dalam sumur Dzarwan.” 
Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatanginya 
dengan beberapa orang sahabat beliau, lalu bersabda, "Wahai Aisyah, 
seakan-akan airnya berubah bagaikan rendaman pohon Inat atau se- 
akan-akan pohon kurmanya bagaikan kepala setan." Aku bertanya,“ Wa- 
hai Rasulullah, bolehkah aku mengeluarkannya?” Beliau menjawab, 
“Sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku dan aku hanya tidak 
suka memberikan kesan buruk kepada orang lain dari peristiwa itu." 


(- 
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Kemudian beliau memerintahkan seseorang untuk mengambilnya (ba- 
rang yang dipakai untuk menyihir) lalu menguburnya.” 

Hadits ini juga diperkuat oleh riwayat Abu Usamah dan Abu Dham- 
rah serta Ibnu Abi Az-Zinad dari Hisyam. Al-Laits dan Ibnu Uyainah 
mengatakan dari Hisyam mengenai lafazh, “Musyth (sisir) dan Mu- 
syathah (sehelai rambut yang jatuh apabila di sisir)” Sedangkan Mu- 
syathah adalah rambut yang melekat pada sisir tatkala disisir.” 


Syarah Hadits 


Hadits iri disebutkan dalam Shahih Al-Bukhari dan Shahih Muslim 
serta lainnya. Ini mirip dengan hadits Mutawatir: Bahwasanya Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah disihir dan yang menyilurnya 
adalah Labid bin Al-A'sham, seorang Yahudi. Ini memang nyata se- 
buah sihir, sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dibuat seakan- 
akan telah melakukan sesuatu padahal beliau tidak melakukannya. Ini 
tidak berpengaruh pada orang yang diturunkan kepadanya wahyu, 
baik pengaruh pada hapalannya maupun penyampaiannya. 

Sebagian orang menyangka bahwa hadits ini adalah hadits Munkar 
dan bahwasanya ini bukanlah hadits shahih, karena seandainya benar 
bahwa beliau terkena sihir niscaya benar pula perkataan orang-orang 
zhalim, “Kamu tidak lain hanyalah mengikuti seorang laki-laki yang kenasihit” 
(OS. Al-Israa': 47), akan tetapi menolak hadits-hadits shahih dengan 
alasan-alasan yang seperti ini tidak diperkenankan, sebab orang-orang 
musyrik mengatakan hal itu “Kamu tidak lain hanyalah mengikuti seorang 
laki-laki yang kena sihir” (OS. Al-Israa': 47), yakni: Terhadap wahyu yang 


488 HR. Muslim (2189) (43). 

489 Al-Bukhari telah menta'lignya dengan Shigkhah jazm (bentuk lafazh yang pasti) 
sebagaimana dalam Al-Fath (10/222). Sedangkan hadits Abu Usamah, maka di- 
musnadkan olehnya setelah tiga bab berikutnya pada Bab As-Sihr (5766). Adapun 
hadits Abu Dharnrah dimusnddkan pula di dalam Ad-Da'gwat (Bab Takrir Ad-Du'a) 
(57). Kemudian hadits Ibnu Abi Az-Zinad maka dikatakan oleh Al-Hafizh dalam 
Al-Fath (10/2317: Saya tidak mengetahui orang yang memaushulkannya sama 
sekali'. Lalu hadits Al-Laits juga telah disebutkan berkenaan dengan sifat Iblis dan 
bala tentaranya, Bab (11) dari Kitab Bad'u Al-Khalg (59) (3268). Al-Hafizh berkata 
dalam Al-Fath (6/340): "Kami meriwayatkannya secara maushul dalam Naskah 
Isa bin Hamumad riwayat Abu Bakar bin Abu Dawud darinya'. Selanjutnya hadits 
Ibnu Uyainah, maka dimusnadkan oleh mu'allif dalam Bab setelah ini, yakni: Bab 
Hal Yastakkriju As-Sihra? (49) (5795). Dia telah meriwayatkan asal haditsnya dari 
Hisyam juga dengan sanadnya yang banyak, di antaranya: Ma'mar, Al-Oaththan, 
Murajja bin Raja", Hamunad bin Salamah, Ibnu Numair dan lain-lain. Lihat Taghlig 
At-Ta'lig (5/48-49). 
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diberikan pada beliau. Adapun sihir yang sedang kita bahas bersifat 
baru dan akan hilang, dan bersamaan dengan itu tidak memberikan 
pengaruh sama sekali terhadap sesuatu yang berkaitan dengan wahyu 
dan Tabligh (penyampaian). Sebab hal semacam itu bisa saja terjadi, 
dan itu tidak mengurangi kesempurnaan sebuah risalah, tidak pada 
pokok maupun cabangnya. Yang wajib kita lakukan adalah tetap meng- 
imani hal ini, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memang 
terkena sihir, hanya saja sihir tersebut tidak memberikan pengaruh 
terhadap jalan yang beliau tempuh sebagai seorang dai (penyeru ke- 
benaran), tidak pada wahyu itu sendiri ketika menerima, menghapal 
dan memahaminya, dan tidak pula pada menyampaikannya. 

Dalam hadits ini disebutkan bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam tidak mengeluarkan barang yang dijadikan sihir karena khawa- 
tir akan terjadi sesuatu yang buruk. Ini sebagai dalil disyariatkannya 
menjaga diri dari fitnah, dan bahwasanya seseorang mesti menghindar 
dari segala sesuatu yang mengandung fitnah serta berhati-hati dalam 
masalah tersebut. 


Kaitannya dengan hal itu, maka sebagai seorang penuntut ilmu 
semestinya tidak menyampaikan sesuatu yang akan berakibat pada 
pengingkaran orang-orang awam, sehingga mereka akan menjauh da- 
ri dirinya dan dakwahnya, akan tetapi mesti bersabar dahulu hingga 
hati mereka melunak dan mau menerima kebenaran, sebab fitnah itu 
keburukannya sangat banyak, terkadang seseorang akan mengira bah- 
wa persoalannya hanya sepele padahal dampaknya sangat luar biasa. 
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Bab Syirik dan Sihir Termasuk Hal yang Membinasakan 


Mi gi yp PO SJ KH pd 3 la. Ovi 
bla tahan apa g du 
2 D4 ASIN HAN Ipa HI JB 53 ds 


5764. Abdul Aziz bin Abdullah telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
Sulaiman telah memberitahukan kepadaku, dari Tsaur bin Zaid, dari 
Abu Al-Ghaits, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu bahwa Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Jauhilah hal-hal 
yang membinasakan, yaitu: Menyekutukan Allah, dan Sihir.” 


Syarah Hadits 


wa ya sama dengan SAN “Yang membinasakan.” Maksud kebi- 
nasaan di sini adalah kebinasaan secara maknawi, yaitu rusaknya (bi- 
nasanya) Ad-Dien, bisa juga mengakibatkan kebinasaan pada tubuh, 
hewan-hewan ternak dan harta benda: berdasarkan Firman Allah Ta- 


# 


ala, 


PI LAN 3 pre aa 135 Ke Ika A Ari LAN en 
Oa AR SI 3S 


“Dan sekiranya penduduk negeri beriman dan bertakwa, pasti Kami akan 
melimpahkan kepada mereka berkah dari langit dan bumi, tetapi ternyata me- 
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reka mendustakan (ayat-ayat Kami), maka Kami siksa mereka sesuai dengan 
apa yang telah mereka kerjakan.” (OS. Al-A'raf: 96) 

Dan Syirik (menyekutukan) Allah meliputi juga Syirik Uluhiyyah, 
Rububtyyah dan Asma' wa Shifat. Adapun masalah syirik telah kita je- 
laskan pada pembahasan yang lalu. 


Tip 
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ATA PP AEG 3 ob 4 Jah sera! Sena SI 355 J3 
KA G UB NA lag WIL GE Id 13AG II AE Ja 


TA 1 & ai anta 


Bab Apakah Sihir Perlu Dikeluarkan? 
Oatadah mengatakan, "Aku berkata kepada Said bin Al- 
Musayyab, “Seorang laki-laki terkena sihir -atau diguna- 


gunai sehingga tidak bisa menggauli isterinya- apakah boleh 


disembuhkan dengan Nusyrah atau dengan cara lain?” la 


menjawab, “Tidak apa-apa hukumnya: karena yang mereka 


inginkan hanyalah kebaikan untuk menolak madharat. 


Sedangkan sesuatu yang bermanfaat itu tidaklah dilarang.” 
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Al-Bukhari telah menta'lignya dengan Shighah Jazm (bentuk lafazh yang pasti) 
sebagaimana dalam Al-Fath (10/232) dan dimaushulkan oleh Abu Ja'far bin Jarir 
dalam Tahdzib Al-Atsar miliknya, ia berkata, 'Humaid bin Mas'adah telah memberita- 
hukan kepada kami, Yazid bin Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Said telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Said bin Al-Mu-sayyab: bahwa ia berpen- 
dapat tidak mengapa, jika seseorang terkena sihir maka ia boleh mendatangi orang yang 
bisa membebaskan sihir itu darinya. In berkata, 'Itu adalah kebaikan'. Lebih lanjut ia me- 
ngatakan, "Sedangkan Al-Hasan membenci hal itu dan berkata, “Tidak ada yang bisa me- 
ngetahui (melepaskan) pengaruh sihir kecuali seorang tukang sihir". Ia berkata, "Lalu Said 
bin Al-Musayyab mengatakan, “Tidak mengapa seseorang melakukan Nusyrah, sebab yang 
dilarang adalah sesuatu yang membahayakan, adapun yang bermanfaat maka tidak dila- 
rang”. Isnad riwayat ini shahih. 

Abu Umar bin Abdul Barr berkata di dalam At-Tamhid, “Abdullah bin Muhammad 
bin Abdul Mu'min telah memberitahukan kepada kami, Abdul Humaid bin Ahmad Al- 
Warrag telah memberitahukan kepada kami, Al-Khidhr bin Dawud telah memberitahu- 
kan kepada kami, Abu Bakar Al-Atsram telah memberitahukan kepada kami, Hafsh bin 
Umar (Al-Mugri”) telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Gatadah, dari Said bin Al-Musayyab tentang seorang suami yang tidak 
bisa menggauli isterinya lalu mencari orang yang bisa mengobatinya, ia berpendapat, 
“Sesungguhnya yang dilarang oleh Allah adalah sesuatu yang mendatangkan madharat 
dan Allah tidak melarang sesuatu yang memberikan manfaat. Demnikian sebagaimana 
yang disebutkan oleh Al-Atsram dalam As-Sunan dengan isnad yang shahih. Said 
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Lafazh 3! “Atau” dalam kalimat SP) s Cb 4 “Laki-laki terkena si- 


hir —atau diguna-gunai” dan kalimat 74x 2 F td “ Apakah boleh disembuh- 
kan dengan Nusyrah atau dengan cara lain?” secara zhahir menunjukkan 
Tanwi (aneka ragam). 


Kemudian KAN artinya adalah sihir, sedangkan «Ii £ 35 arti- 
nya: terhalang sehingga tidak bisa menggauli isterinya: karena seba- 
gian orang kadang-kadang terkena hal ini, ia tidak bisa menggauli iste- 
rinya padahal ia memiliki syahwat untuk itu, apakah boleh dicarikan 
alternatif untuk melepaskan (mengobati) sihir tersebut atau dengan 
cara Nusyrah? Maka Said Rahimahullah menjawab, “Tidak apa-apa hu- 
kumnyaj karena yang mereka inginkan hanyalah kebaikan untuk me- 
nolak madharat. Sedangkan sesuatu yang bermanfaat itu tidaklah di- 
larang.” 

Permasalahan ini, - maksudnya: masalah penyembuhan dengan 
Nusyrah atau melepas sihir - terbagi menjadi dua bagian: 

Pertama: Dengan menggunakan obat-obatan yang mubah dan doa- 
doa yang mubah (rugyah). Al-YJur'an merupakan kalam Allah Azza wa 
Jalla, maka yang demikian hukumnya tidak mengapa dan tidak ber- 
dosa. 

Kedua: Dengan menggunakan sihir pula, maka ini permasalahan 
yang diperdebatkan oleh para ulama. Sebagian ahli ilmu mengatakan, 
“Boleh mengobati sihir dengan sihir pula tetapi,dengan syarat: sihir 
yang digunakan untuk mengobati itu tidak mengandung unsur kesyi- 
rikan.” Sebagian lagi berpendapat, “Tidak boleh menyembuhkan sihir 
dengan sihir secara mutlak.” 


Ulama yang mengatakan tidak boleh berhujjah pada dalil: Bah- 
wasanya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah ditanya tentang 
Nusyrah, maka beliau menjawab, “Hal itu termasuk perbuatan setan." ? 


bin Manshur berkata, "Abu Awanah telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, 
Said bin Ai-Musayyab bertanya kepadaku tentang Nusyrak, maka ia memandang bahwa 
hal itu tidak mengapa. 
Ibrahim Al-Harbi berkata dalam Gharibnya, “Musa telah memberitahukan kepada 
kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Ontadah, dari Said, aku berkata, 
“Seorang laki-laki terkena sihir apakah ia boleh melepaskan diri darinya? Ia menjawab, "Tika 
engkau bisa memberikan manfaat kepada saudaramu maka lakukanlah. Lihat: Taghlig At- 
Ta'lig, karya Al-Hafizh (5/49-50). 

49? Ditakhrij oleh Imam Ahrnad dalam Al-Musnad (3/294) (14135), Abu Dawud (3868) 
dan Syaikh Al-Albani mengatakan dalam ta'lignya terhadap As-Sunan, hadits ini 
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Mereka berpendapat bahwa perbuatan setan tentunya tidak boleh di- 
ikuti oleh manusia: berdasarkan Firman Allah Ta'ala, 


ag Ps 2. P 2 . HN si ... Ge -x8 
ist sb 3 on SAT SE AS VA oli CE 
aa ix gm 3 & 

KG SES, 22 sp 


“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu mengikuti langkah-lang- 
kah setan. Barangsiapa mengikuti langkah-langkah setan, maka sesungguhnya 
dia (setan) menyuruh mengerjakan perbuatan yang keji dan mungkar.” (OS. 
An-Nur: 21) Mereka juga mengatakan, “Sekiranya dibuka pintu boleh- 
nya para penyihir untuk mengobati sihir niscaya hal itu akan menim- 
bulkan banyak madharat, yaitu: para penyihir akan saling bersepakat 
satu sama lain. Yang satu akan menyihir kemudian yang lainnya akan 
mengobati sihir tersebut, mereka memakan harta manusia dengan ca- 
ra yang batil melalui sisi ini. Maka kewajiban pemimpin umat apabila 
mengetahui adanya seorang penyihir sebaiknya dibunuh, sebab jika 
para penyihir dibunuh niscaya orang-orang akan selamat dari kejaha- 
tan mereka.” 

Sebagian ulama mengatakan, “Bahkan ini boleh dilakukan: ka- 
rena seperti apa yang dikatakan oleh Said bin Al-Musayyab, “Karena 
yang mereka inginkan hanyalah kebaikan untuk menolak madharat. Sedang- 
kan sesuatu yang bermanfaat itu tidaklah dilarang.” Tidak diragukan lagi 
bahwa Nusyrah apabila mengandung unsur kesyirikan maka tidak di- 
perbolehkan, bahkan tidak ada seorangpun yang mengatakan boleh, 
seperti: apabila orang yang melakukan Nusyrah itu meminta bantuan 
kepada para setan melalui pendekatan dengan cara menyembelih se- 
suatu untuk mereka, atau dengan berdoa kepada mereka, atau isti- 
ghatsah kepada mereka, tentu semua itu tidak diperbolehkan. 

Akan tetapi jika Nusyrah dengan sihir yang tidak mengandung 
unsur kesyirikan atau kekufuran maka ini perlu ditinjau ulang, se- 
bab ini masalah yang diperdebatkan. Ibnu Al-Musayyab dengan tegas 
mengatakan boleh (tidak mengapa) sedangkan Al-Hasan Al-Bashri Ra- 
himahullah melarangnya dan mengatakan tidak boleh. 


PU Ma» 
G5, ATH-THIBB & 


2 y £ t 3 una “4 # Pi " . - 2 p Aa 1#, 
Ip dit daa Ep JA Eka JB MS Gp ME ads V0 
# P3 Pi 


1 “ 
“ 


Aa ANU. ge” aa ' PG ? 3, 0,3 X0 Pn 
Elus 09 0g JI yan J2 AP Oo 1 oo 
7 ar 


876 nata 
AS SE G3 3 UI 3 al 3E Gis IE Ulin 
i Te 3S pan Ia ala 3 PP As Naa 
IA ga Su Ata, dua Jb Sea 33 2 
KEEEN U Asi 8 Si sus LEG IS IIS 3S 
Jt “ls y Ie EN an Kie RAS OI Jb A3 
Hb 3 JB ga JG JAN UU FU yah Le sal 
Se Sa J8 Sih JERAAA bh 9 JG a33 JS 
A53 ala 3 da A3 A6 33 APU 3S 
KEL ARA SIS Wah BI AS oa Ju Kata Ah 
EA SIB GAM JB tenbN Tag3 WSI SL hi 
asi ea, Abas uda ata ct ui 


oo. 
— ja O 
5765. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
aku telah mendengar Ibnu Uyainah mengatakan, “Perawi yang per- 
tama kali memberitahukan hal itu kepada kami adalah Ibnu Juraij, ia 
mengatakan, “Keluarga Urwah telah memberitahukan kepadaku, dari 
Urwah, lalu aku bertanya kepada Hisyam tentangnya, maka ia mem- 
beritahukannya kepada kami dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyalla- 
hu Anha, ia bercerita, “Rasulullah pernah disihir hingga seakan-akan 
beliau telah mendatangi isteri-isterinya padahal beliau tidak menda- 
tangi mereka.” -Sufyan mengatakan bahwa keadaan seperti ini terma- 
suk sihir yang paling berat—, kemudian beliau bersabda, “Wahai Ai- 
syah apakah kamu mengetahui bahwa Allah telah memberikan fatwa 
(menghukumi) dengan apa yang telah aku fatwakan (hukumi)? Dua 
orang laki-laki telah mendatangiku, lalu salah satu dari keduanya du- 
duk di sisi kepalaku dan satunya lagi di sisi kakiku. Kemudian seorang 
yang duduk di sisi kepalaku berkata kepada satunya, "Kenapa laki-laki 
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ini?” Temannya menjawab, “Terkena sihir.” Salah Seorang darinya 
bertanya lagi, “Siapakah yang menyihirnya?” Temannya menjawab, 
“Labid bin A'sham, laki-laki dari Bani zuraig, seorang munafik dan 
menjadi sekutu orang-orang yahudi.” Salah seorang darinya bertanya, 
“Dengan benda apakah ia menyihir?” Temannya menjawab, “Dengan 
rambut yang jatuh ketika disisir.” Salah seorang darinya bertanya, 
“Dimanakah benda itu diletakkan?” Temannya menjawab, “Di ma- 
yang kurma yang diletakkan di bawah batu dalam sumur Dzarwan.” 
Aisyah berkata, “Kemudian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mendatangi sumur tersebut hingga beliau dapat mengeluarkan barang 
tersebut." Lalu beliau bersabda, “Ini adalah sumur yang diperlihatkan 
padaku, seakan-akan airnya berubah bagaikan rendaman pohon inai dan 
seakan-akan pohon kurmanya bagaikan kepala-kepala para setan.” Abu 
Hisyam berkata, “Lalu barang itu dikeluarkan.” Atsyah melanjutkan, 
“Lalu aku bertanya, “Lantas tidakkah?” Yaitu merugyahnya?" Beliau 
menjawab, “Tidak, sesungguhnya Allah telah menyembuhkanku dan 


peristiwa ini. “8 


Syarah Hadits 

Penjelasan mengenai hadits ini telah kita bahas, 

Al-Hafizh berkata dalam Al-Fath (10/235): 

Dalam hadits disebutkan, 55515 sf if sj “Aisyah berkata, “Lan- 
tas tidakkah?” Yakni: Tidakkah anda merugyahnya?” Dalam riwayat lain 
dari Al-Humaidi disebutkan, 

PELAT ku OA J6 Ia dau LE 
“Lalu aku bertanya, “Lantas tidakkah?” Sufyan mengatakan, “Maksudnya, 
Anda merugyahnya?” Di sini perawi menjelaskan maksud dari lafazh 
Si “Lantas tidakkah?” Sepertinya riwayat itu tidak menyebutkan secara 





493 HR. Muslim (2189) (43). 


NT se 


278 | KE Maba SAH 

lis oleh penyusun kitab ketika menyebutkan Nusyrah dalam judulnya. 
Ada kemungkinan juga lafazhnya berasal dari kata #45 yang berarti: 
mengeluarkan, sehingga sesuai dengan riwayat yang menyebutkan, 
Okasal S3 “Tidakkah engkau mengeluarkannya?” menjadi eh, Sa 
“Tidakkah engkau keluarkan?” Maf'ul (obyek) dalam lafazh ini dihapus 
karena sudah diketahui maksudnya, jadi maksud sesuatu yang di- 
keluarkan di sini adalah apa yang ada di dalam mayang kurma itu, 
bukan mayang kurmanya sendiri. | 

Penjelasan tambahan: 


Ibnu Al-Oayyim berkata, “Termasuk obat yang paling bermanfaat 
dan kuat yang terdapat dalam Nusyrah untuk melawan sihir yang ber- 
asal dari pengaruh ruh-ruh jahat adalah dengan obat-obatan Ilahtyyah, 
berupa: dzikir, doa dan bacaan-bacaan, Sebab hati yang dipenuhi de- 
ngan nama Allah, selalu menyebut-Nya, basah dengan wirid dzikir, 
doa dan fokus pada-Nya serta tidak kosong dari mengingat-Nya, maka 
itu adalah benteng paling kokoh yang akan menghalangi diri seseorang 
dari bahaya sihir.” 

Ia melanjutkan, “Pengaruh sihir itu hanya akan menguasai hati- 
hati yang lemah, itulah sebabnya, makhluk yang paling banyak terke- 
na adalah para wanita, anak-anak dan orang-orang bodoh: karena ruh- 
ruh jahat itu hanya bisa menerobos lewat ruh-ruh yang memang siap 
menerimanya dan cocok baginya.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu 
Al-Oayyim Rahimahullah. " 


Maka hadits di atas adalah shahih, bahwa Nabi Shallallahu Alpihi 
wa Sallam bisa saja terkena sihir, tetapi tetap dengan keagungan posisi- 
nya, jujur penyampaiannya, dan kontinuitas wiridnya. Namun bisa kita 
perjelas masalahnya, bahwa apa yang terjadi pada beliau adalah se- 
suatu yang sangat kecil sekali kemungkinannya, bahwa apa yang ter- 
jadi pada beliau hanyalah sebagai keterangan bolehnya hal itu, Wallahu 
A'lam. Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah.& 


sapi 





494 Ini adalah akhir penjelasan yang diutarakan Syaikh pensyarah Rahimahullah me- 
ngenai Kitab Ath-Thibb. Syaikh belum sempat menyempurnakan penjelasan sisa- 
nya, yaitu: hadits-hadits dari nomor (5766) sampai (5782). 
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Bab Firman Allah Ta'ala, “Katakanlah (Muhammad), “Siapakah 
yang mengharamkan perhiasan dari Allah yang telah disediakan 
untuk hamba-hamba-Nya." (OS. Al-A'raf: 32) 

Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Makanlah, 
minumlah, berpakaianlah, dan bersedekahlah dengan tidak 
berlebih-lebihan dan tidak bersikap sombong.” 

Dan Ibnu Abbas berkata, “Makanlah dan berpakatantah 


sesukamu, selama engkau tidak masuk dalam dua kesalahan, 
yaitu: Berlebih-lebihan dan sombong." 


Perkataan Mw'allif Rahimahullah, AI ES “Kitab Al-Libas (pa- 
kaian).” 


Ketahuilah bahwasanya pakaian ada dua macam, yaitu: Pakaian 
secara Maknawi dan Pakaian secara Hissi. 


Dua pakaian tersebut telah diisyaratkan oleh Allah Azza wa Jalin 
dalam firman-Nya, 
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“Wahai anak cucu Adam! Sesungguhnya Kami telah menyediakan pakaian un- 
tuk menutupi auratmu dan untuk perhiasan bagimu.” (OS. Al-A'raf: 26) Ini 
adalah pakaian secara Hissi (yang dapat dijangkau panca indra). Bah- 
wa sesuatu yang digunakan untuk menutupi aurat adalah pakaian da- 
rurat (penting) yang harus ada. Sedangkan Ar-Risy (pakaian perhiasan) 
adalah pakaian yang digunakan untuk berhias dan memperindah diri, 
ini sebagai tambahan dari pakaian darurat. 
Kemudian Allah Ta'ala berfirman, 





Ie D3 Ga A5 
“Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik.” (OS. Al-A'raf: 26) Inilah 
yang dimaksud dengan pakaian secara Maknawi. 

Hukum asal dalam pakaian Hissi adalah halal, selama tidak ada 
dalil yang mengharamkannya: berdasarkan keumuman Firman Allah 
Ta'ala, 

KP Kent let et Ito 

Wa GL SI Ge SA ya 
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu.” 
(OS. Al-Bagarah: 29) Dan juga karena Allah Ta'ala mengingkari orang- 
orang yang mengharamkan perhiasan-Nya yang telah dikeluarkan 
untuk para hamba-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 

..lal CA BA aa 55 

“Katakanlah (Muhammad), “Siapakah yang mengharamkan perhiasan dari 
Allah yang telah disediakan untuk hamba-hamba-Nya.” (OS. Al-A'raf: 32) 
Sehingga siapa saja yang mengatakan, “Ini adalah pakaian yang ha- 
ram,” baik haram secara Ain (jenisnya) atau sifatnya, maka kita harus 
meminta kepadanya agar mendatangkan dalil yang menunjukkan ke- 
haramannya. 

Maksud haram secara Ain, yaitu: Seperti orang yang berkata, “Ini 
termasuk jenis pakaian yang haram.” 

Sedangkan dalam sifatnya, yakni: yang berkenaan dengan bentuk, 
rincian, sulaman (bordiran), dan hiasannya. Seperti orang yang berkata, 
“Sutra adalah haram.” 

Kita katakan padanya, “Mana dalilnya?” Maka ia harus menda- 
tangkan dalil tentang keharaman sutra untuk kaum laki-laki. 


282 Merana” 

Jika ada orang yang mengatakan, “Sesungguhnya pakaian emas 
diharamkan untuk kaum laki-laki,” maka kita katakan padanya, “Be- 
-Tikan kami dalilnya.” Jadi, ia harus mendatangkan dalil tentang keha- 
raman pakaian emas untuk kaum laki-laki. 

Kemudian jika ada yang mengatakan, “Pakaian perak hukumnya 
haram.” Maka kita kejar dia supaya mendatangkan dalil keharaman- 
nya. Padahal tidak ada dalil yang menunjukkan keharaman perak se- 
cara UMUM. 

Jika ada yang mengatakan, “Barang-barang tambang yang bernilai 
tinggi, yang harganya lebih mahal dari emas dan perak, maka diha- 
ramkan memakainya.” Kita tetap katakan padanya, “Mana dalilnya?” 
Sebab asal dari pakaian hukumnya halal, baik yang dikenakan pada 
sebagian tubuh atau seluruh tubuh. 


Ada dua hal yang harus diperhatikan dalam masalah pakaian, ya- 
itu: Al-Israf (berlebih-lebihan), dan Al-Makhilah (bersikap sombong). 

Al-Israf artinya melampaui batas, namun ini bersifat relatif. Ka- 
Gang-kadang sesuatu dihukumi berlebih-lebihan oleh suatu kaum atau 
menurut seseorang, tetapi menurut yang lainnya tidak demikian. Atau 
menurut orang lain pakaian tersebut tidak berlebihan, seperti: orang 
miskin memakai pakaian orang kaya, maka ini termasuk sikap ber- 
lebih-lebihan, karena ia telah melampui batas kewajarannya. Sebab 
Allah Ta'ala berfirman, 


SN Ea Gas 3) AIO oa MR 03 KAA GI 
"Hendaklah orang yang mempunyai keluasan memberi nafkah menurut ke- 
mampuannya, dan orang yang terbatas rezekinya, hendaklah memberi nafkah 
dari harta yang diberikan Allah kepadanya.” (OS. Ath-Thalag: 7) 

Sedangkan Al-Makkilah yaitu: Seseorang mengenakan pakaian 
dengan maksud menyombongkan diri, atau: membanggakan diri di 
hadapan manusia, supaya diketahui bahwa ia memiliki pakaian yang 
sangat mahal (berharga). Termasuk dalam hal ini (yakni: bersikap 
sombong) adalah menjulurkan pakaiannya di bawah mata kaki de- 
ngan sombong. 

Apabila ada yang bertanya, “Apakah mengenakan pakaian yang 
bagus dan indah termasuk dalam kategori sombong?” 

Jawabnya: Tidak, jika memang tidak sampai pada derajat berle- 
bih-lebihan, bahkan “Sesungguhnya Allah Maha Indah dan menyukai ke- 
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5783. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia mengatakan, Malik telah 
memberitahukan kepadaku, dari Nafi', Abdullah bin Dinar dan Zaid bin 
Aslam, mereka mengabarkannya dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu- 
ma, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
" Allah tidak akan melihat orang yang menyeret (menjulurkan) pa- 
kaiannya dengan sombong.” “ 


Syarah Hadits 


Perkataannya, Di 'k5 Y “Allah tidak akan melihat.” Melihat itu ada 
dua macam, yaitu: melihat karena ridha dan kasih-sayang, inilah yang 
dinafikan dalam hadits di atas. Kemudian melihat dalam artian me- 
ngetahui dan mengawasi, maka yang ini tidak dinafikan di sini, kare- 
na Allah Azza wa Jalla tidak mungkin bisa dihalangi dengan sesuatu 
apapun, tidak ada yang tersembunyi dari Allah, baik di bumi maupun 
di langit, Allah meliputi segala sesuatu, akan tetapi melihat dalam arti 
meridhai dan memberikan rahmat-Nya, maka hal itu dinafikan kepada 
orang yang menjulurkan pakainnya dengan sombong. 


Perkataannya, 45 “Pakaiannya” bentuknya Mufrad Mudhaf. Mak- 
sudnya: Umum untuk semua jenis pakaian, baik berupa gamis, celana, 
sarung atau Misylah (baju sejenis mantel yang lebar tanpa lengan). 

Hadits ini secara zhahir.memiliki dua sisi, yaitu: Sisi Manthug (yang 
diucapkan) dan sisi Mafhum (yang dipahami). Sisi Manthugnya adalah 
bahwa orang yang menyeret (menjulurkan pakaiannya) dengan som- 
bong maka Allah tidak akan melihatnya. Sedangkan sisi Mafhumnya 
adalah bahwa orang yang menyeret pakaiannya tidak dengan kesom- 
bongan maka tidak disebutkan secara tegas masuk dalam ancaman ini, 
akan tetapi ditegaskan dalam ancaman lain, yaitu sabda Rasulullah 


495 HR. Muslim (91) dan Ahmad (1/399) dari hadits Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu 
Anhu. 
496 HR. Muslim (2085), 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Apa-apa yang berada di bawah mata kaki, ma- 
ka letaknya adalah dalam neraka", 


497 HR. Al-Bukhari (5787) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 





2 
he PP Ia 03 IP CA MU 
Bab Orang yang Menyeret (Menjulurkan) Pakaiannya Tanpa 
Unsur Kesombongan 


Je PE 3 dar BI 38 Gis Hi GAN ETS .OVM 
3 Dub Dg Pa Uaeg 
GA and es II ps BOLA ade 
Lah ee n 
SIS as Ia II A3 din Jo Ia 


5784. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Musa bin Ugbah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Salim bin Abdullah, dari ayahnya Radhiyallahu 
Anhu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang sia- 
pa menjulurkan pakaiannya dengan sombong maka Allah tidak akan 
melihatnya pada hari kiamat." Abu Bakar berkata, “Wahai Rasulullah! 
Sesungguhnya salah satu sisi kain saya ini menjulur ke bawah kecuali 
apabila saya berusaha menjaganya.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Engkau bukanlah termasuk orang yang melakukan 
kal itu karena sombong.” 
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5785. Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Abdul A'la telah menga- 
barkan kepada kami, dari Yunus, dari Al-Hasan, dari Abu Bakar Ra- 
dhiyallahu Anhu, ia berkata, “Terjadi gerhana Matahari pada saat 
kami berada di sisi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lantas beliau 
bangkit dan menyeret pakaiannya dengan tergesa-gesa hingga men- 
datangi Masjid, orang-orang pun berlarian, lalu beliau shalat dua 
rakaat. Setelah matahari terang, beliau berkhutbah di hadapan kami 
seraya bersabda, “Sesungguhnya matahari dan bulan merupakan dua 
ayat di antara ayat-ayat Allah, apabila kalian melihat sesuatu darinya 


(gerhana) maka lakukanlah shalat dan berdoalah kepada Allah hingga 
Allah menyingkapkannya.” 


Syarah Hadits 


Dua hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang menyeret pa- 
kaiannya tanpa ada unsur kesombongan maka tidak mengapa, akan 
tetapi dengan syarat benar-benar berusaha mengangkat atau mengen- 
cangkannya. 

Hadits ini menunjukkan beberapa hal di antaranya: 

Pertama: Bahwa Abu Bakar melakukan hal itu bukan karena ke- 
mauannya, juga karena kain Abu Bakar tidak semuanya melorot, te- 
tapi hanya salah satu sisi saja yang melorot, ini tentu bisa dimengerti. 
Misalnya: Ketika kita sedang melakukan Ihram waktu Haji atau Umrah, 
kita akan dapati salah satu sisi kain kita kadang-kadang melorot dan 
turun, sedangkan satu sisi lainnya terangkat. 

Kedua: Menunjukkan bahwa Abu Bakar kadang-kadang berusaha 
mengencangkannya atau mengangkatnya dan tidak membiarkannya 
begitu terus, tetapi pada keadaan lupa atau sibuk maka dia tidak ber- 
usaha mengencangkannya, sehingga kain itu masih dalam keadaan me- 
lorot. 
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Ketiga: Abu Bakar Radhiyallahu Anhu mendapat persaksian lang- 
sung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa ia tidak termasuk dari 
golongan orang-orang yang sombong. Di manakah kedudukan kita di 
antara mereka, adakah persaksian Nabi kepada kita? Tidak diragukan 
lagi, bahwa ini adalah perkara yang memiliki alasan kuat dan dima- 
afkan. Untuk itu, hadits ini tidak bisa dijadikan dalil bolehnya menju- 
lurkan pakaian di bawah mata kaki, meskipun tidak dengan kesombo- 
ngan. 

Adapun hadits yang kedua, disebutkan bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menyeret pakaiannya karena terburu-buru. Hal 
semacam ini tentu bukan karena kemauan beliau, ini tidak diragukan 
lagi. Biasanya, apabila seseorang membawa misylah-nya dengan ter- 
buru-buru, maka kemungkinan besar ia akan meletakkannya di salah 
satu bahunya dan membiarkannya begitu sehingga yang kedua turun. 
Demikian juga orang yang memakai sarung kadang-kadang telah di- 
kencangkan, namun ketika berjalan tergesa-gesa maka bisa saja kain 
itu turun. Yang lainnya adalah selendang: barangkali salah satu ujung- 
nya akan diletakkan di salah satu bahunya, sedangkan ujung yang lain 
menyentuh tanah. 

Yang penting, bahwa peristiwa ini terjadi karena tiba-tiba saja bu- 
kan terus-menerus dan bukan pula membiarkan dalam keadaan begitu 
selamanya. 
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- 5786. Ishag telah memberitahukan kepadaku, Ibnu Syumail telah mengabar- 
kan kepada kami, Umar bin Abu Za'idah telah mengabarkan kepada ka- 
mi, Aun bin Abu Juhaifah telah mengabarkan kepada kami, dari ayah- 
nya, yaitu Abu Juhaifah, ia berkata, “...Lalu aku melihat Bilal datang 
dengan membawa tombak (berujung runcing) dan menancapkan tombak 
tersebut, kemudian dia mengumandangkan igamah, setelah itu aku meli- 
hat Rasulullah keluar dengan menyingsingkan pakaiannya, lalu beliau 
shalat dua rakaat di hadapan tombak tersebut, dan aku melihat orang- 


orang dan binatang pun lewat di depan beliau di belakang tombak ter- 
sebut.” 


Syarah Hadits 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/256): 

Perkataannya, AI n, ASI H4 “Bab At-Tasyammur (melipat ujung 
pakaian) ketika berpakaian.” Kata 4551 artinya: Menyingsingkan bagian 
bawah pakaian. 
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Perkataannya, 215 J6 “Ia berkata, ...Lalu aku melihat” demikian 
yang terdapat dalam kebanyakan riwayat, yaitu: tertulis Ma'thuf (sam- 
bungan) dari kalimat sebelumnya dalam hadits. Awalnya berbunyi, 
ae pasta jay EA Io 1D Ll, “Aku melihat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengenakan Oubbah merah yang terbuat dari kulit” 
kemudian disebutkan di antaranya lafazh 13 Eh, ...Lalu aku 
melihat Bilal...sampai akhir hadits.” Demikianlah yang ditakhri oleh Mu- 
shannif di awal-awal pembahasan Shalat dari jalur Muhammad bin 
Ar'arah, dari Umar bin Abu Za'idah. Lalu ketika ia meringkas hadits 
tersebut maka ia tetap mengisyaratkan bahwa hadits tersebut bukan 
dari awalnya. 

Sedangkan dalam riwayat Al-Kusymihani disebutkan dengan la- 
fazh &51, “Aku melihat.” Demikian juga yang terdapat dalam riwayat 
An-Nasafi, dan ditakhrij pula oleh Abu Nu'aim dari Musnad Ishag 
bin Rahawaih dari An-Nadhr. Lalu ditakhrij dari sisi lain dari Ishag, ia 
berkata, “Abu Amir Al-Aadi telah mengabarkan kepada kami, Umar 
bin Abu Za'idah telah memberitahukan kepada kami.” 

Ia menyebutkan bahwa riwayat Ishag, dari An-Nadhr tidak dise- 
butkan lafazh "154 “Dengan menyingsingkan pakaiannya” di dalamnya. 

Selanjutnya disebutkan dalam riwayatnya dari Abu Umar, dan 
telah disebutkan pula dalam Bab tersebut dari Ishag, dari An-Nadhr, 
sehingga ada kemungkinan bahwa nama Ishag adalah Ibnu Manshur. 
Sedangkan dalam riwayat Al-Ismaili tidak disebutkan lafazh "54, ia 
mentakhrijnya dari jalur Yahya bin Zakariya bin Abu Za'idah, dari pa- 
mannya yang bernama Umar dengan lafazh, aga ala 3 da LA LA 
Dana ye) S sat 3 IS “Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan 
seolah-olah aku melihat pada kilauan betis beliau.” 

Kemudian ia mengatakan, “Dan Ats-Tsauri meriwayatkannya dari 
Aun bin Abu Juhaifah dengan lafazh, S4 S4 Jl Jl 36 “Seolah-olah 
aku melihat pada kilauan betis beliau.” Ismaili mengatakan, “Inilah yang 
dimaksud dengan Tasymir (menyingsingkan baju).” Dari sini bisa di- 
tarik kesimpulan bahwa larangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tentang melipat baju dalam shalat adalah apabila tempatnya di selain 
ujung sarung. Ada kemungkinan bahwa perbuatan ini terjadi karena 
Ittifag (kebetulan): yaitu di saat safar, dan itulah tempat Tasymir terjadi. 
Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Rakimahullah. 
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At-Tasymir adalah lipatan bagian bawah kain. Terkadang lipatan ini 
berupa asli jahitan dan terkadang karena seseorang melipatnya. 

Jika itu berupa asli jahitan, sebagaimana yang dikenakan oleh 
orang-orang zaman sekarang, bahwa mereka memakai kain-kain yang 
pendek, maka ini jelas diperbolehkan dan tidak ada keraguan di da- 
lamnya. 

Jika seseorang yang melipatnya, yakni pada asalnya kain itu me- 
mang panjang dan menjulur, tetapi kemudian orang itu melipat dan 
menyingsingkannya. Di sinilah timbulnya permasalahan, karena Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Aku diperintahkan untuk su- 
jud dengan tujuh anggota badan, aku tidak mengikat rambut dan tidak pula 
melipat baju.“ 

Padahal mengangkat bagian bawah sarung (kain) termasuk dalam 
kategori Kaff Li At-Tsaub (menjaga agar baju tidak menjulur), bagaima- 
na menggabungkan kedua riwayat tersebut? 

Kita katakan: Bahwasanya Ibnu Hajar telah mengisyaratkan peng- 
gabungannya di sini, ia mengatakan, “Bahwa perbuatan ini terjadi pa- 
da waktu Ittifag (kebetulan), yakni: perbuatan itu dilakukan sebelum 
shalat dan tidak dimaksudkan Tasymir-nya pada waktu shalat, maka 
yang demikian ini tidak masalah, karena musafir (orang yang mela- 
kukan perjalanan) pada kebanyakan kondisinya memerlukan Tasymir 
dan mengangkat bajunya. Ia mungkin akan melakukan tindakan-tin- 
dakan yang mengharuskan untuk menyingsingkan bajunya, seperti: 
membakar kayu, berjalan, mengurusi hewan ternak atau ketika hendak 
menaikinya. Maka dalam kondisi seperti itu memerlukan Tasymir. 

Sedangkan Tasymir (melipat pakaian) pada waktu shalat maka itu- 
lah terlarang. 

Pendapat yang masyhur dari madzhab Hanbali adalah makruh 
(dibenci), meskipun melakukannya untuk suatu keperluan sebelum 
shalat. Namun apa yang disebutkan dalam hadits lebih utama untuk 
dijadikan dalil. Sehingga bisa dikatakan: Bahwa apabila seseorang te- 
lah melakukannya untuk suatu keperluan sebelum shalat: maka tidak 
dikatakan padanya bahwa ia mengangkat kainnya dengan maksud 
untuk shalat, tetapi dikatakan: Bahwa perbuatan ini terjadi secara ke- 
betulan tanpa disengaja (tidak ada maksud melakukannya karena hen- 
dak shalat): sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Hajar, lain halnya 


498 HR. Al-Bukhari (809, 812) dan Muslim (490) dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu. 
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dengan orang yang hendak shalat lalu ia mengangkat baju atau kain- 

nya tanpa keperluan apa-apa. 

Syahid dari hadits di atas adalah perkataan perawi, “Aku melihat 

Rasulullah keluar dengan menyingsingkan pakaiannya.” 

Sedangkan faedah dari hadits adalah sebagai berikut: 

1. Dalil shalat menghadap Anazah (tombak pendek yang di-ujungnya 
terdapat besi runcing). 

2. Dalil bahwa orang yang lewat di hadapan orang yang shalat tapi 
di belakang sutrah, maka shalatnya tidak batal, karena hadits me- 
nyebutkan bahwa orang-orang dan binatang berlalu-lalang di ha- 
dapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam di belakang sutrah, dan 
Nabi membiarkannya. 
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Bab Sesuatu (Sarung, Kain) yang Menjulur Hingga di Bawah 
Kedua Mata Kaki Maka Tempatnya di Neraka 
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5787. Adam telah memberitahukan kepada anak Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Said bin Abu Said Al-Magburi telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam beliau bersabda, “Sarung (kain) yang 


(menjulur hingga) ada di bawah kedua mata kaki maka tempatnya 
adalah neraka.” . 


Syarah Hadits 


Kata pada lafazh J2! U adalah Maushulah (kata sambung). 


Perkataannya, j8 P3 JSY Ge “Berupa sarung (kain) maka tempatnya 

adalah neraka.” Jika ada yang bertanya, “Mengapa tertulis huruf 3 

“Maka" pada lafazh AS P3 “Maka tempatnya adalah neraka” padahal U di 
sini merupakan Isim Maushul dan bukan Isim Syarth?” 


Jawaban: Sesungguhnya S5 “Maka” di sini berfungsi sebagai Rabi- 
thah (penghubung), dan Isim Maushul memiliki kemiripan dengan Isim 
Syarth secara wmum. 
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Bab Orang yang Menjulurkan Kainnya Termasuk Kesombongan 
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5788. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu 
Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Bahwa Rasulullah Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah tidak akan melihat kepada 
orang yang menyeret (menjulurkan) kainnya dengan sombong.” 
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5789. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, Muhammad bin Ziyad telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, aku telah mendengar Abu Hurairah mengatakan, “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda —atau Abu Al-Oasim bersabda, 
“Tntkala seorang laki-laki berjalan dengan pakaian yang dia kagumi, 


2 ban IG NG GKI KEHA BS KAS SIS BN GAS .0VAA 


499 HR. Muslim (2087) 
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dalam keadaan tersisir jambulnya, tiba-tiba Allah menenggelamkannya 
ke bumi, maka ia akan berguncang sampai hari kiamat.” 
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5790. Said bin Ufair telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Al-Laits 
telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, Abdurrahman bin Kha- 
lid telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Salim bin 
Abdullah, ia berkata, “Bahwa ayahnya telah memberitahukan kepada- 
nya, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, 
“Tatkala seorang laki-laki menyeret (menjulurkan) kain sarungnya, 
tiba-tiba ia ditenggelamkan, lalu ia terus berguncang.di dalam bumi 
hingga hari Kiamat.” 
Hadiis ini diperkuat juga oleh Yunus dari Az-Zuhri, sementara Syu'aib 
tidak merafa'kannya dari Az-Zuhri. 
Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Wahb bin 
Jarir telah memberitahukan kepada kami, Ayahku telah mengabarkan 
kepada kami, dari pamannya yang bernama Jarir bin Zaid berkata, 
“ Aku bersama Salim bin Abdullah bin Umar pernah berada di depan 


pintu rumahnya, lalu ia berkata, “Aku telah mendengar Abu Hurairah 
mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam... hadits semisal.” 


500 HR. Muslim (2088) 
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5791. Mathar bin Al-Fadhl telah memberitahukan kepada kami, Syababah telah 
memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Aku pernah menemui Muharib bin Ditsar ketika 
berada di atas kudanya, saat itu ia sedang menuju tempat yang akan 
diselesaikan urusannya. Aku pun bertanya kepadanya tentang hadits 
ini, lantas ia memberitahukan kepadaku seraya berkata, “Aku telah 
mendengar Abdullah bin Umar Radhiyallahu Ankuma mengatakan, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barang sia- 
pa menjulurkan pakaiannya dengan sombong maka Allah tidak akan 
melihatnya pada hari Kiamat,” Lalu aku bertanya kepada Muharib, 
“ Apakah beliau mengkhususkan sarung tertentu?” Maka ia menjawab, 
“Beliau tidak mengkhususkan sarung maupun gamis apapun." 
Diperkuat oleh Jabalah bin Suhaim, Zaid bin Aslam dan Zaid bin 
Abdullah, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dan Al-Laits berkata dari Nafi', yakni: dari Ibnu Umar hadits semisal. 

z Diperkuat pula oleh Musa bin Ugbah, Umar bin Muhammad dan (Ju- 
damah bin Musa, dari Salim, dari Ibnu Umar, dari Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa menjulurkan pakatannya dengan som- 
bong.” 
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Faedah hadits: 


1. Tidak ada perbedaan antara sarung, gamis atau selain keduanya: 
karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyebutkan Tsaub, yaitu: 
sebuah lafazh yang bermakna umum untuk setiap pakaian yang 
dikenakan seseorang. 


2, Bahwa menjulurkan kain hingga di bawah mata kaki dengan som- 
bong termasuk di antara dosa-dosa besar, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengiringinya dengan ancaman bahwa Allah ti- 
dak akan melihatnya pada hari Kiamat. Dalam kaidah disebutkan: 
Setiap dosa yang diiringi dengan ancaman maka itu termasuk do- 
sa besar. 

Selanjutnya, berkenaan dengan menjulurkan pakaian ini terbagi 
menjadi tiga macam: 

Pertama: Melakukannya dengan sombong. Yang demikian ini an- 
camannya adalah tidak akan dilihat oleh Allah Azza wa Jalla pada hari 

Kiamat. 


Kedua: Terjadi karena suatu kebetulan, tidak sengaja dan tidak ada 
maksud berbuat sombong, bahkan bisa jadi pelakunya akan berusaha 
membenarkannya. Maka yang demikian ini hukumnya tidak menga- 
pa: berdasarkan peristiwa yang dialami oleh Nabi Shallallahu Alaih: wa 
Sallam sendiri dan Abu Bakar pada salah satu sisi sarungnya. 


Ketiga: Dilakukan dengan sengaja dan terus-menerus tanpa unsur 
kesombongan, tetapi hanya mengikuti kebiasaan (adat) manusia secara 
umum dan orang-orang sejenisnya, maka yang ini masuk dalam anca- 
man Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, yaitu, “Apa-apa yang berada 
di bawah kedua mata kaki maka letaknya adalah neraka. 

Apabila ada seseorang yang bertanya: Manakah yang lebih besar 
antara tidak dilihat oleh Allah dan disiksa dalam neraka sesuai dengan 
kadar dosa yang dilakukannya? 

— Jawabannya: Yang pertama lebih berat, karena yang kedua adzab- . 
nya bersifat sebagian saja, yaitu ia di adzab sesuai dengan ukuran baju 
yang melebihi seharusnya. 

Jika ditanyakan: Apakah mungkin adzab itu diberikan hanya se- 
bagiannya saja? 
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Jawabannya: Mungkin saja, dalilnya: sabda Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Kecelakaan bagi anggota wudhu yang tidak tersentuh air wu- 
dhu (meskipun sebesar koin), ia berhak mendapatkan neraka.” Maka di siri 
adzabnya ditimpakan pada anggota yang tidak terkena wudhu saja: 
karena hanya tempat itulah yang menyelisihi perkara yang seharusnya, 
hadits ini diucapkan pada waktu para Sahabat Radhiyallahu Anhum 
berwudhu untuk melakukan shalat Ashar, saat itu mereka kurang me- 
nyempurnakan wudhunya sehingga ada anggota wudhu di bagian 
kakinya yang masih kering belum tersentuh air. Melihat itu maka Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berseru dengan suara yang lan- 
tang, “Kecelakaan bagi A'gab (daerah di bawah mata kaki yang tidak terkena 
air wudhu), ia berhak mendapatkan neraka”. Riwayat lain dalam Musnad" 
disebutkan: “Kecelakaan bagi A'gab (daerah di bawah mata kaki yang tidak 
terkena air wudhu) dan kaki bagian dalam, ia berhak mendapatkan neraka. 


Perkataannya, Li (3 3 Jalak 16 "Lalu ia terus berguncang di da- 
lam bumi hingga hari Kiamat." Kata Jd artinya masuk ke dalam bumi 
disertai goncangan yang sangat keras, dan didorong dari satu sisi ke 
sisi yang lain. 

Jika ada yang bertanya: Apakah orang ini telah mati? Kemudian 
diadzab dalam kematiannya dengan goncangan keras semacam ini, 
atau ja tetap hidup dan disiksa demikian? 


Jawaban: Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini. Se- 
bagian mereka mengatakan, “Ia masih hidup dan mendapatkan adzab 
di dalam bumi.” Mereka mengatakan, “Ada seorang laki-laki dari ka- 
langan manusia yang masih hidup sampai sekarang.” Kemudian me- 
reka menjawab sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam yang ber- 
bunyi, “Sesungguhnya setelah seratus tahun (dari malam ini) maka tidak 
akan ada seorang pun yang tersisa (masih hidup) di muka bumi.” Mereka 
katakan, “Sabda Nabi ini menyebutkan orang yang berada di muka 
bumi, sedangkan orang yang disiksa tersebut berada di dalam bumi." 

Sebagian lain mengatakan, “Termasuk sunnatullah terhadap para 
hamba-Nya: Apabila seseorang ditenggelamkan ke dalam bumi oto- 
matis ia akan mati, dan tidak ada halangan jika adzab itu dilakukan 
ketika seseorang sudah mati sekalipun.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/261): 


593 HR. Al-Bukhari (60, 96,163) dan Muslim (241). 
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Perkataannya, aa ex SI yraran 16 "Lalu ia terus berguncang hing- 
ga hari Kiamat.” Riwayat lain dalam hadits Ibnu Umar disebutkan: 345 
ui $ » S Tn 3S 3 Jala “Lalu ia terus berguncang di dalam bumi hing- 
ga hari Kiamat." Sedangkan dalam riwayat Ar-Rabi' bin Muslim versi 
Muslim menyebutkan, 3 aa (3 Sp Si Ss Jala 4 dengan kata A£ 
sebagai ganti kata S Hadits semisal disebutkan dalam riwayat Abu 
Rafi, juga terdapat dalam riwayat Hammam dari Abu Hurairah versi 
Imam Ahmad dengan lafazh La ana 

At-Tajaljul artinya At-Taharruk (bergerak-gerak). Ada yang menga- 
takan Al-faljalah, yaitu: gerakan disertai suara. 

Ibnu Duraid berkata, “Segala sesuatu yang saling bercampur-baur 
antara satu dengan lainnya disebut Jaljalah.” 

At-Tajaljul artinya masuk ke dalam bumi disertai goncangan yang 
sangat keras, dan didorong dari satu sisi ke sisi yang lain. Sehingga 
makna AN , Indang adalah turun ke bumi dengan berguncang dan 
terdorong. 

Iyadh menyebutkan ada juga riwayat yang menyebutkan dengan 
lafazh Jix£ yang bermakna Yataghatha (tertutup), yakni ditutup oleh 
bumi. 

Di sebagian riwayat juga ada yang menyebutkan dengan lafazh 
Jala Namun riwayat ini dianggap jauh dari maksudnya, kecuali jika 
disebutkan Hah cs, artinya mengambil sisa daging yang ada dalam 
tulang. 

Dalam riwayat selain Ash-Shahihain juga disebutkan dengan lafazh 

Saya katakan bahwa semua riwayat itu adalah kesalahan tulis, dan 
yang benar adalah riwayat yang pertama. 

Hadits ini menunjukkan bahwa bumi tidak memakan (menghan- 
curkan) jasad orang tersebut, mungkin ia dihinakan di dalamnya lalu 
dikatakan padanya “orang kafir tidak rusak jasadnya setelah mati.” 
Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 

Al-Hafizh Rahimahullah menegaskan bahwa orang ini telah mati 
namun jasadnya tetap utuh (tidak habis dimakan bumi). 

Lafazh “Kafir” di sini perlu di tinjau ulang: karena hadits tidak 
menunjukkan bahwa ia seorang kafir, kecuali jika ada riwayat lain 
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selain riwayat Al-Bukhari yang menunjukkan hai itu. Adapun dalam 
hadits ini hanya menyebutkan seorang laki-laki yang bersikap som- 
bong, membanggakan diri, rambut jambulnya dalam keadaan rapi ter- 
sisir, lalu ia mendapatkan adzab dengan sebab itu. Namun jika hanya 
melihat amalan yarg demikian maka tidak sampai disebut kafir, ke- 
cuali jika ada dalil yang secara jelas menyebutkan kekafirannya. 
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Bab Kain yang Muhaddab (Ujungnya Terdapat Rumbai-rumbal) 
Disebutkan dari Az-Zuhri, Abu Bakar bin Muhammad, Hamzah 
bin Abu Usaid dan Mu'awiyyah bin Abdullah bin Ja'far, 
Bahwasanya Mereka Pernah Mengenakan Pakaian yang 
Ujungnya Terdapat Rumbai-rumbai 
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5792. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Urwah bin Az-Zubatr telah 
mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha isteri Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, “Telah datang isteri Rifa'ah Al- 
Ourazhi kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara diriku 
sedang duduk dan Abu Bakar berada di sisi beliau. Isteri Rifa'ah berka- 
ta, “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku dahulu di bawah naungan 
(menjadi istri) Rifa'ah Al-Gurazhi, kemudian ia menceraikanku tiga 
kali, lalu aku menikah dengan Abdurrahman bin Az-Zubair. Dan demi 
Allah, wahai Rasulullah! Tidaklah kepunyaannya melainkan seperti 
ujung pakaian ini — seraya dia memegang rumbai-rumbai jilbabnya—. 
Sementara Khalid bin Said ada di depan pintu mendengar ucapan wa- 
nita itu, ia belum diizinkan masuk oleh beliau. Aisyah melanjutkan, 
“T antas Khalid berkata, “Wahai Abu Bakar, tidakkah engkau mencegah 
wanita ini berkata keji di hadapan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam?” Namun demi Allah, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
hanya tersenyum mendengarnya, kemudian Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sepertinya dirimu ingin kembali kepada 
Rifa'ah? Tidak, hingga kamu merasakan manis madunya (bersengga- 
ma dengannya), dan ia pun merasakan manis madumu (bersenggama 
denganmu). Maka hal itu kemudian menjadi ajaran beliau.” " 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya mengenakan pakaian-pakaian 
yang muhaddab (ada rumbai-rumbai di sisi atau ujungnya), tetapi de- 
ngan syarat tidak melebihi hingga di bawah kedua mata kaki. Yang 
semisal dengan ini adalah Masyalih Muhaddabah (baju sejenis mantel 
yang lebar tanpa lengan yang diberi rumbai-rumbai), dan pakaian-pa- 
kaian lain yang memiliki rumbai-rumbai. Orang-orang menyebutnya 
dengan nama Oaithan. Pakaian yang semacam ini tidak mengapa di- 
pakai. Demikian juga sebagaian Ghutar (sorban) yang ada rumbai-rum- 
bainya, ini boleh saja dipakai. 
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Faedah hadits: Keterangan mengenai keindahan akhlak Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, beliau tersenyum manakala perempuan terse- 
but mengatakan sesuatu yang tidak pantas di hadapan beliau. Kalau 
saja beliau seorang yang sangat menjaga penampilan mewah, atau 
raja, atau seorang penguasa kejam niscaya akan menghukum wanita 
tersebut karena berani (lancang) mengatakan kalimat-kalimat yang ti- 
dak seharusnya diucapkan oleh seorang perempuan, akan tetapi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sosok yang memiliki kepribadian 
dan akhlak yang terbaik. 
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Bab Al-Ardiyyah (Selendang) 


Anas berkata, “Orang Arab Badui menarik rida' (selendang) Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Salam." 


Si AGAN SA 2 dn Lee Cg PA GA TA. oVAr 
IE gan We It TP EN 70 Epeaa Ol utan 
ut ng Pai Gl Pp da da Jaa IS 


34 Sites Exa as Pal SAK anu 38 3853 


2.3 
... 


5793. Abdan telah memberitahukan kepada kami, Abdullah telah mengabar- 
kan kepada kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Az- 
Zuhri, Ali bin Husain telah mengabarkan kepadaku, bahwa Husain 
bin Ali telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ali Radhiyallahu Anhu 
telah berkata, “...maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam meminta di- 
ambilkan selendangnya, kemudian mengenakannya dan beranjak per- 
gi. Aku beserta Zaid bin 'Haritsah mengikuti beliau sampai di rumah 
yang Hamzah ada di dalamnya. Lalu beliau meminta izin dan mereka 
pun diberi izin..." 


Syarah Hadits 


Hadits ini menceritakan tentang kisah Hamzah Radhiyallahu Anhu 
yang meminum khamr. Suatu ketika Hamzah Radhiyallahu Anhu min- 
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904 AL-BUKHARI 7 
um khamr hingga mabuk, lalu dua unta milik Ali bin Abi Thalib me- 
lewatinya. Saat itu ia bersama budak perempuan yang bernyanyi un- 
tuknya. Budak itu berkata, “Wahai Hamzah, alangkah gemuknya unta yang 
berpunuk itu..” 

Maka Hamzah langsung mengambil pedang: karena wanita itu 
— telah memprovokasinya. Kemudian ia memotong punuk dua unta ter- 
sebut, merobek perutnya dan memakan hatinya. Melihat itu Ali bin 
Abi Thalib pergi menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan me- 
ngabarkan peristiwa yang terjadi. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam segera bangkit dan pergi menuju rumah Hamzah. Sesampainya 
di sana, beliau mengucapkan beberapa kalimat kepadanya. Namun 
Hamzah menukasnya dengan mengatakan, “Kalian tidak lain hanya- 
lah budak-budak ayahku.” Maksudnya, kalian bukanlah apa-apa dan 
aku tidak bisa menerima ucapan kalian. 


Akhirnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pulang dan tidak lagi 
mengajaknya bicara. 

Hadits ini mengandung dalil diperbolehkannya memakai selem- 
pang atau selendang. Ini adalah perkara yang sudah ma'ruf, mutawa- 
tir lagi masyhur dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa beliau 
biasa mengenakan selendang. Pertanyaannya ialah apakah beliau me- 
ngenakannya karena unsur ibadah atau sekedar kebiasaan saja? 

Jawaban: Karena kebiasaan saja. Apabila adat kebiasaan manusia 
pada satu tempat adalah mengenakan baju kemeja dan tidak memiliki 
kebiasaan memakai selendang maka sunnahnya adalah mengenakan 
baju kemeja. Dan seseorang sebaiknya berpakaian sebagaimana yang 
dikenakan oleh orang sekitarnya. 

Kemudian berkenaan dengan hadits Hamzah ini terdapat perma- 
salahan yang perlu dibahas. Seandainya ia mengucapkan hal itu pada 
waktu sadar tentu ini adalah ucapan kekufuran, bagaimana menjawab 
permasalahan ini? 

Jawaban: Mengenai hal ini terdapat pendapat yang rajih (paling 
benar) bahwa ucapan orang yang mabuk tidak dianggap atau tidak di- 
hukum karena ucapannya saat mabuk. 

Jika ada yang berkata: Hamzah tidak dihukum karena pada saat 
itu khamar belum diharamkan dan karena Hamzah mati syahid wak- 
tu perang Uhud, yakni pada tahun ketiga Hijriyyah, sedangkan peng- 
haraman khamar terjadi pada periode (waktu) berikutnya. 
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Jawaban: Tidak ada kaitannya antara diperbolehkannya minum 
khamar dengan bolehnya mengatakan ucapan seperti itu: karena uca- 
pan tersebut apabila teriontar pada diri seseorang saat sadarnya nis- 
caya akan dihukumi kufur, sedangkan keberadaan khamar yang halal 
atau haram tidak ada pengaruhnya dalam hal ini, tetapi yang berpe- 
ngaruh adalah masalah sadar dan hilangnya akal. 

Oleh karena itu, pendapat yang rajih menyatakan bahwa orang 
yang mabuk tidak dianggap ucapan talaknya. Sehingga apabila ia 
mengucapkan kalimat kekufuran maka tidak dianggap kafir, apabila 
membebaskan budak saat mabuknya juga tidak dianggap, jua me- 
wakafkan harta juga tidak dianggap ucapannya. 

Seandainya orang yang mabuk mengatakan demikian, “Akur mer- 
ceraikan seluruh isteri-isteriku, aku membebaskan seluruh budak-bu- 
dakku, aku mewakafkan semua rumahku, aku memberikan fulan sera- 
tus dinar dan kepada Amr seribu dinar,” maka pendapat yang shahih 
menyatakan bahwa ia tidak dihukum dan seluruh perkataannya tidak 
dianggap secara mutlak, baik yang berkaitan dengan hak Allah atau 
hak manusia. 

Lalu apakah perbuatannya sama persis dengan ucapannya? 
Seandainya orang yang mabuk ini membunuh seseorang, apakah 
pembunuhan iri dianggap pembunuhan sengaja atau karena kesala- 
han? 


Jawaban: Salah satu madzab mengatakan bahwa ia dianggap 
melakukan pembunuhan secara sengaja, sehingga ia harus dibunuh 
sebagai gishas: karena perbuatan orang yang mabuk sama persis de- 
ngan perbuatan orang yang sadar. 

Pendapat kedua: Itu adalah pembunuhan bersalah, karena saat itu 
telah hilang akalnya. Ia dianggap seperti orang gila, dan kesengajaan 
orang gila dianggap suatu kegalahan. 

Sebagian Ahlul Ilmi memperincinya dengan mengatakan, “Jika 
dia mabuk dengan tujuan untuk membunuh maka ini dianggap senga- 
ja, namun jika membunuhnya terjadi setelah mabuk maka dianggap 
kesalahan.” 

Maksud kalimat mabuk dengan tujuan untuk membunuh adalah 
seseorang bermaksud membunuh si fulan, lalu ia berpendapat jika 
membunuhnya dalam keadaan sadar maka ia akan dihukum karena 
itu. Lantas ia berinisiatif menggunakan fatwa untuk dirinya sendiri, 
yakni minum khamar hingga mabuk lalu membunuh si fulan tersebut. 
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Untuk orang semacam ini dikatakan: Apabila diketahui bahwa 
orang ini mabuk dengan tujuan seperti itu, maka berlaku hukum ama- 
lan itu tergantung niatnya, sehingga pada keadaan demikian ia dihu- 
kumi seperti sadar. | 

Jika ditanyakan: Apa batasan mabuk yang tidak dihukum? 

Jawaban: Jika tidak bisa lagi membedakan antara manusia maka 
ini tidak dihukum, ini bisa diketahui dengan kondisinya saat itu. Ke- 
banyakan yang terjadi apabila seseorang tidak terbiasa meminum kha- 
mar (bukan pemabuk) maka apabila minum khamar, ia akan cepat ma- 
buk dan hilang akalnya. 


GC: $ 
Hb Se EA JP sontak 
s5 da BAN gm ALAN 
Yeay 


Bab Mengenakan Gamis (Baju Kemeja), dan Firman Allah Ta'ala 
Tentang Kisah Yusuf, “Pergilah kamu dengan membawa bajuku 
ini, lalu usapkan ke wajah ayahka, nanti dia akan melihat 
kembali.” (0S. Yusuf: 93) 


Maksud muw'allif (penulis) Rahimahullah menyebutkan ayat ini 
adalah untuk menunjukkan dalil diperbolehkannya mengenakan baju 
gamis atau kemeja. Pengambilan dalil ini untuk melengkapi pendapat 
rajih yang menyatakan bahwa syariat yang diturunkan pada umat- 
umat sebelum kita masih tetap menjadi syariat kita selama tidak ada 
dalil yang menyelisihinya: karena yang mengucapkan hal ini adalah 
Nabi Yusuf Alaihissalam. 
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5794, (Jutaibah telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhi- 
yallahu Anhuma, bahwa seorang laki-laki bertanya, “Wahai Rasulullah! 


Pakaian apa saja yang boleh dikenakan oleh orang yang sedang Muh- 
rim (melakukan Ihram)?” Beliau menjawab, “Orang yang sedang Ihram 
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tidak boleh mengenakan gamis (baju kemeja), sirwal (celana panjang), 
burnus (baju panjang yang bertutup kepala), dan tidak memakai sepatu 
kecuali bagi orang yang tidak mendapatkan dua sandal, maka hendak- 
nya ia memakai alas kaki yang di bawah kedua mata kaki (memotong 
sepatunya hingga di bawah kedua mata kaki). 
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5795. Abdullah bin Utsman telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Uyai- 
nah telah mengabarkan kepada kami dari Amr, ia telah mendengar Jabir 
bin Abdullah Radhiyallahu Anhuma berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mendatangi Abdullah bin Ubay setelah dimasukkan ke da- 
lam kuburnya, lalu beliau memerintahkan agar dikeluarkan, setelah itu 
beliau meletakkannya di atas kedua lutut beliau, kemudian meludah de- 
ngan sedikit air ludah beliau, lantas memakaikan gamis beliau kepa- 
danya, Wallahu Alam." 


Syarah Hadits " 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/266): 


Perkataannya, “Abdullah bin Utsman telah memberitahukan kepada ka- 
mi.” Dia adalah Al-Marwazi yang mendapat julukan Abdan. Al-Oabisi 
menambahkan: Penyebutan Abdullah bin Utsman bin Muhammad 
adalah takrif (sebuah penyimpangan atau kekeliruan), karena di anta- 
ra deretan nama guru-guru Al-Bukhari tidak ada yang bernama Ab- 
dullah bin Utsman kecuali Abdan, dan kakeknya bernama Jabalah bin 
Abu Rawwad. 

Dalam riwayat Abu Zaid Al-Mawarzi disebutkan nama Abdullah 
bin Muhammad, ia menuliskan nama tersebut namun sepertinya yi 
sebuah penyimpangan terhadap Al-Bukhari. Di antara guru-guru Al- 
Bukhari adalah Abdullah bin Muhammad Al-Ju'fi (ini adalah guru 
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yang paling masyhur), kemudian Ibnu Abi Syaibah, kebanyakan yang 
disebutkan ayahnya dalam versi Al-Bukhari tidak disebutkan nama- 
nya, demikian juga Ibnu Abi Al-Aswad dan Abdullah bin Muhammad 
bin Asma”. Ia tidak memiliki riwayat dari Ibnu Uyainah dalam kitab- 
nya, demikian juga Abdullah bin Muhammad An-Nufaili. Pembaha- 
san mengenainya telah disebutkan dalam tafsir Surat Al-Bara'ah (At- 
Taubah), ia menyebutkan riwayat tersebut di sini secara ringkas sam- 
pai perkataannya, “Lantas memakaikan gamis beliau kepadanya, Wallahu 
Alam.” Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Rahimahullah. 
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5796. Shadagah telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah berkata, Nafi' telah menga- 
barkan kepadaku, dari Abdullah berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay 
meninggal, maka anaknya menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dan berujar, “Wahai Rasulullah! Berikan gamismu padaku 
agar aku mengafani ayahku dengannya, shalatilah dia dan mintakan 
ampun untuknya.” Maka Nabi memberikan gamis beliau dan berkata, 
“Jika kamu telah selesai maka beritahukan kami." Setelah selesai ia pun 
memberitahukan Nabi, lalu Nabi datang hendak menyalatinya, namun 
Limar langsung menarik beliau seraya berkata, “Bukankah Allah telah 
melarangmu untuk menyalati kaum munafikin? Ia berkata, “(Sama sa- 
ja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak 
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memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan 
ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi am- 
punan kepada mereka.” (OS. At-Taubah: 80) Lalu turunlah ayat, 
“Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk sese- 
orang yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-la- 
manya dan janganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya." 
(OS. At-Taubah: 84) 


Syarah Hadits 


Syahid dari hadits di atas adalah penyebutan gamis, bahwasanya 
pakaian itu sudah dikenal pada masa mereka. 

Kemudian dalam hadits Ibnu Umar yang disebutkan oleh Mu allif 
mengandung dalil bahwasanya lafazh Ats-Tsaub (pakaian) meliputi 
seluruh baju yang biasa dipakai orang: karena beliau dalam hadits ini 
ditanya tentang pakaian-pakaian yang boleh dikenakan oleh orang 
yang sedang melakukan Ihram. Beliau bersabda, “Tidak boleh menge- 
nakan gamis, sirwal (celana panjang), burnus (baju panjang yang bertutup 
kepala).”8 Dari sini bisa dipahami bahwa gamis, sirwal dan burnus 
termasuk dalam lingkup tsaub (pakaian). 

Sehingga hadits yang menyebutkan larangan menyeret (menju- 
lurkan) pakaian sebagaimana telah lalu, meliputi di dalamnya gamis, 
sirwal, dan burnus. Semisal dengan ini adalah abaya, maka semua itu 
masuk dalam kategori pakaian. 

Adapun Imamah (sorban) tidak disebutkan di sini, ada kemungki- 
nan tidak disebutkannya kata tersebut di sini adalah karena keteledo- 
ran dari perawi, atau memang sengaja meringkasnya, akan tetapi da- 
lam hadits riwayat Ibnu Umar telah disebutkan secara shahih lafazh, 
“Tidak pula imamah (sorban).””9 Sehingga imamah juga masuk dalam 
kategori tsaub, sehingga berlaku pula hukum khuyala (sombong). 

Syaikhul Islam Rahimahullah berkata, “Menjulurkan Imamah (sor- 
ban) terlalu panjang masuk dalam kategori bersikap sombong. Oleh 
karena itu, orang yang melipatkan Imamah di atas kepalanya hingga 
duapuluh meter, lalu memperindahnya dengan ekor, hingga kira-kira 
sampai di bokong, maka kita katakan, “Ini termasuk bersikap som- 
bong: karena melebihi batas dari yang biasa dikenakan orang-orang. 


508 Telah berlalu takhrijnya 
509 HR. Al-Bukhari (1542) dan Muslim (1177). 
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Sehingga ini masuk dalam kesombongan yang dilarang sebagaimana 
sabda Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Makanlah, minumlah dan 
bersedekahlah tanpa ada unsur berlebih-lebihan dan sikap sombong. 


Kemudian dalam hadits Ibnu Umar terdapat ungkapan yang me- 
nunjukkan ketinggian bahasa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Beliau 
menjawab penanya dengan sesuatu yang tidak selaras dengan per- 
tanyaannya namun mengena. Dalam hadits disebutkan bahwa pe- 
nanya menanyakan tentang pakaian yang boleh dikenakan, sedang- 
kan jawabannya berupa pakaian yang tidak boleh dikenakan. Ung- 
kapan semacam ini dikenal oleh Ahli Balaghah dengan nama Lis-lub 
Al-Hakim (metode orang yang bijaksana). Seolah-olah Nabi di sini 
berkata, “Semestinya engkau bertanya tentang pakaian yang tidak bo- 
leh dikenakan saja: karena ia lebih sedikit, sedangkan pakaian yang 
boleh dikenakan sangat banyak. Jika engkau mengetahui pakaian yang 
tidak boleh dikenakan otomatis engkau akan mengetahui pakaian-pa- 
kaian yang boleh dikenakan, sebab sesuatu yang berada di luar lara- 
ngan berarti diperbolehkan.” 


Jika ada yang bertanya: Apakah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menjawab pertanyaan penanya atau belum menjawabnya? 


Jawaban: Beliau telah menjawabnya, bahkan mernambahnya. 


Dalam hadits Ibnu Umar juga menunjukkan bahwa gamis terma- 
suk pakaian yang biasa dikenakan, itulah sebabnya orang Muhrim ti- 
dak diperbolehkan mengenakannya. Sebagaimana halnya sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, 131 225 “Wanita tidak boleh memakai nigab 
(cadar). Ini juga sebagai dalil bahwa Nigab (cadar) sudah dikenal di 
kalangan mereka, dan bahwasanya para wanita biasa mengenakan ca- 
dar pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, yakni menutup selu- 
ruh wajah dengan membiarkan sedikit lubang pada baian mata agar 
bisa melihat jalan. | 

Kemudian hadits Jabir dan hadits Abdullah bin Umar terdapat 
pertentangan: karena dalam hadits Jabir menunjukkan bahwa Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendatangi Abdullah bin Ubay setelah 
diletakkan dalam kuburnya, maka mengandung dua kemungkinan 
antara sudah dikubur (ditimbun tanah) atau belum ditimbun. Yang 
penting ia sudah diletakkan di kuburnya, dan bahwasanya Rasulullah 


510 HR. Al-Baihagi dalam Syu'ab Al-Iman (5/256). 
Sl1 HR. Al-Bukhari (1838) dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu. 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam memakaikan gamis miliknya kepadanya 
lalu mendoakan kebaikan untuknya. 


Adapun hadits Abdullah bin Umar menunjukkan bahwa anaknya- 
lah yang meminta Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam agar mem- 
berikan gamisnya dan menyalatinya, dan itu terjadi sebelum Ibnu Ubay 
diturunkan ke liang kuburnya. 

Dengan demikian kita perlu menjamak (menghimpun) dua hadits 
yang nampaknya bertentangan ini. Dalam hal ini bisa kita katakan: Ke- 
mungkinan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah memberikan 
gamis beliau padanya dua kali. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (8/334): 


Perkataannya, st 3 » xg PI 25 WJ “Ketika Abdullah bin Ubay me- 
ninggal.” ALWagidi kemudian A'-Hakim menyebutkan dalam Al-Ikii!l, 
“Bahwa ia meninggal setelah berpaling dari Tabuk. Yaitu pada bu- 
lan Dzulga'dah tahun 9H. Ia mengalami sakit selama duapuluh hari, 
sakitnya dimulai dari beberapa malam yang tersisa dari bulan Syaw- 
wal.” 

Para ulama mengatakan, “Abdullah bin Ubay bersama pengikut- 
nya telah berpaling (mundur) dari perang Tabuk. Berkenaan dengan 
itu tururdah ayat, 
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“Tika (mereka berangkat bersamamu), niscaya mereka tidak akan menambah 
(kekuatan)mu, malah hanya akan membuat kekacauan.” (OS, At-Taubah: 
47) Ini sekaligus membantah ucapan Ibnu At-Tin yang mengatakan, 
“Sesungguhnya kisah ini terjadi di awal-awal Islam sebelum ditetap- 
kannya hukum-hukum.” 
Perkataannya, Ai KE Cp FI IS EP Ak “Maka anaknya (Abdullah bin 
Abdullah) datang menemui...” Sedang dalam riwayat Ath-Thabari dari 
jalur Asy-Sya'bi dari Nafi disebutkan dengan lafazh, 
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"Ketika Abdullah telah mendekati ajalnya, maka anaknya Abdullah menemui 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Wahai Nabiyullah! Ayahku 
sedang sakarat, aku ingin engkau datang menyaksikannya dan menyalatinya.” 
Nabi berkata, "Siapa namanya?” Ia menjawab, “Al-Hubab.” Beliau menimpa- 
hi, “Bahkan engkau adalah Abdullah, Al-Hubab adalah nama setan.” Abdullah 
bin Abdullah bin Ubay adalah termasuk di antara sahabat-sahabat yang mulia, 
dia telah menyaksikan Perang Badar dan perang-perang setelahnya, dia mati 
syahid pada perang Yamamah pada waktu kepemimpinan Abu Bakar Ash- 
Shiddig. Di antara sikapnya yang mulia adalah ketika sampai kabar kepadanya 
sebagian ucapan-ucapan ayahnya maka ia segera mendatangi Nabi Shallaila- 
hu Alaihi wa Sallam dan meminta izin untuk membunuhnya. Namun Nabi 
berujar, "Bahkan, pergaulilah dia dengan baik.” (HR. Ibnu Mundih dari ha- 
dits Abu Hurairah dengan sanad Hasan) 

Kemudian dalam riwayat Ath-Thabrani dari jalur Urwah bin Az- 
Zubair, dari Abdullah bin Abdullah bin Ubay, “Bahwa ia pernah min- 
ta izin... hadits semisal.” Ini adalah hadits yang Mungathi' (terputus sa- 
nadnya): karena Urwah tidak bertemu dengan Abdullah. 


Sepertinya Abduilah ini membawa perintah ayahnya ketika me- 
nampakkan keislamannya, oleh karena itu ia segera mencari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan meminta agar hadir di sisinya kemudian 
menyalatinya. Terlebih lagi ada suatu riwayat yang menunjukkan bah- 
wa Abdullah melakukan hal itu karena pesan ayahnya. Ini diperkuat 
dengan riwayat yang ditakhrij oleh Abdurrazzag dari Ma'mar, dan 
Ath-Thabari, dari jalur Said, keduanya meriwayatkan dari Oatadah, 
ja berkata, “Abdullah bin Ubay datang menemui Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, ketika bertemu dengan beliau. Maka beliau bersabda, “Kecintaan 
pada yahudi telah membinasakanmu." Ia berkata, “Wahai Rasulullah! Se- 
sungguhnya aku datang agar engkau memintakan ampun untukku, dan aku 
tidak datang kepadamu agar engkau menjelekkanku." Lalu ia meminta kepada 
Nabi agar memberikan gamisnya untuk dijadikan kafan, dan beliaupun me- 
ngabulkannya.” 
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Iri adalah hadits Mursal dengan perawi-perawinya yang Tsigah 
(dapat dipercaya). Diperkuat lagi dengan riwayat yang ditaklwij oleh 
Ath-Thabari dari jalur Al-Hakam bin Aban, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Ketika Abdullah bin Ubay sakit maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menemuinya dan mengucapkan beberapa kalimat kepadanya. 
Lalu Abdullah berkata, “Aku paham terhadap apa yang telah engkau katakan, 
maka berikanlah gamismu dan kafanilah aku dengannya, lalu shalatilah aku.” 
Maka beliaupun melakukan apa yang dimintanya.” Sepertinya Abdullah 
bin Ubay melakukan hal itu dengan maksud untuk menutupi aib anak 
dan keluarganya setelah kematiannya, sehingga ia menampakkan ke- 
inginannya agar dirinya dishalati oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. Lalu permintaan itu dikabulkan sesuai dengan zhahir keadaan- 
nya, hingga akhirnya Allah membuka kedok kemunafikannya seba- 
gaimana yang akan dijelaskan nanti. Dengan demikian inilah riwayat 
yang paling bagus untuk mengaitkan kisah yang ada. 

Inilah yang nampak: bahwa Abdullah bin Ubay meminta hal itu 
kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam demi menjaga kehormatan 
anak dan keluarganya saja, bukan karena kecintaannya pada Islam|.? 


Perkataannya, 
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“Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berdiri hendak menyalati- 
nya, namun Umar bangkit menarik pakaian Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." 


Dalam hadits Ibnu Abbas dari Umar urutan kedua dari hadits 
dalam bab ini disebutkan, “Lalu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam berdiri.” Dalam riwayat lain dalam hadits At-Tirmidz?? dari 
sisi ini disebutkan, “Ketika beliau berdiri menujunya, yakni ketika beliau 
berdiri di hadapannya untuk menyalatinya, maka aku segera menghampiri 
beliau dan berkata, “Wahai Rasulullah! Apakah engkau akan menyalati Ib- 
nu Ubay padahal ia telah mengatakan pada suatu hari begini, begini dan be- 
gini?” Aku menyebutkan beberapa ucapan yang mengisyaratkan pada hal itu, 
seperti ucapannya, “Janganlah kamu bersedekah kepada orang-orang (Muha- 


512 Tulisan di antara dua kurung ini adalah perkataan Al-Allamah Ibnu Utsaimin 
Rahimahullah. 
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jirin) yang ada di sisi Rasulullah sampai mereka bubar (meninggalkan Rasu- 
lullah).” (OS. Al-Munafigun: 7) Dan seperti ucapannya, “Pastilah orang 
yang kuat akan mengusir orang-orang yang lemah dari sana.” (OS. Al-Mu- 
nafigun: 8) Pembahasan ini akan dijelaskan lebih luas lagi dalam Tafsir 
Al-Munafigin. 

Perkataannya, 
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“Wahai Rasulullah! Apakah engkau akan menyalatinya padahal Rabb engkau 
telah melarang engkau untuk menyalatinya?” Demikian disebutkan da- 
lam riwayat ini kemutlakkan larangan pada shalat. Ini mengandung 
permasalahan yang sangat rumit hingga sebagian ulama ada yang me- 
nyebutkan, “Ini adalah sisi pendapat dari sebagian perawi yang me- 
riwayatkannya.” Namun yang lain menyangkalnya dan berpendapat, 
“Bahwa Umar mendapatkan pengetahuan terhadap larangan yang 
khusus mengenai hal itu.” 

Al-Ourthubi mengatakan, “Barangkali ini adalah firasat Umar 
(terbersit dalam dirinya) sehingga ini berasal dari sisi ilham. Ada ke- 
mungkinan pula bahwa Umar memahami hal itu dari Firman Allah 
Ta'ala, 
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"Tidak pantas bagi Nabi dan orang-orang yang beriman memohonkan ampu- 
nan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.” (OS. At-Taubah: 113) 

Saya katakan, “Yang kedua -maksudnya perkataan Al-Jurthubi- 
inilah yang lebih mendekati kebenaran, daripada yang pertama, kare- 
na saat itu belum ada larangan menyalati kaum munafikin, karena pa- 
da akhir hadits ini disebutkan lafazh, “Lalu turunlah ayat, “Dan janganlah 
engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk seseorang yang mati di an- 
tara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya.” (OS. At-Taubah: 84) 

Dan tampaknya bahwa dalam riwayat bab ini ada majas, pada bab 
setelahnya dari sisi lain diterangkan dari riwayat Ubaidullah bin Umar 
dengan lafazh, 
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“Engkau menyalatinya padahal Allah telah melarangmu untuk memintakan 
ampun untuknya?” 
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Kemudian Abd bin Humaid dan Ath-Thabari meriwayatkan dari 
jalur Asy-Sya'bi, dari Ibnu Umar, dari Umar berkata, “Rasulullah Shal- 
lnllahu Alaihi wa Sallam hendak menyalati Abdullah bin Ubay, namun aku 
menarik bajunya dan berujar, “Demi Allah, Allah tidak memerintahkanmu 
untuk ini. Sungguh Allah telah berfirman, “Walaupun engkau memohonkan 
ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan 
kepada mereka.” (OS. At-Taubah: 80) 


Selanjutnya disebutkan dalam riwayat Ibnu Marduwaih dari jalur 
Said bin Jubair, dari Ibnu Abbas, “Maka Umar berkata, “Apakah engkau 
akan menyalatinya, padahal Allah telah melarangmu untuk menyalatinya?” 
Beliau berkata, “Di mana?” Umar mengatakan, “(Sama saja) engkau (Muham- 
mad) memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan 
bagi mereka....sampai akhir ayat.” 





Ini semisal dengan riwayat yang disebutkan dalam Bab ini, se- 
pertinya Umar telah memahami ayat yang dimaksud itu bermakna le- 
bih dominan, sebagaimana yang dipahami dari ucapan-ucapan orang 
Arab, bahwa lafazh 3 “Atau” bukan berfungsi untuk memberi pilihan. 
Maksudnya: Bahwa Istighfar (permohonan ampun) bagi mereka, atau 
tidak dimohonkan ampun sama saja, ini persis sama dengan Firman 
Allah Ta'ala, 
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“Sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) mohonkan ampunan untuk 
mereka atau tidak engkau mohonkan ampunan bagi mereka.” (OS. Al-Mu- 
nafigun: 6) Akan tetapi yang kedua ini lebih jelas. Oleh karena itu, 
terdapat riwayat bahwa ayat ini turun setelah kisah yang dimaksud, 
sebagaimana yang akan kita sebutkan nanti. 

Umar juga memahami bahwa firman-Nya, “Tujuh puluh kali” ada- 
lah untuk mubalaghah (ungkapan hiperbola), dan bahwasanya angka 
yang telah ditentukan itu tidak dipahami sebagaimana zhahirnya, akan 
tetapi maksudnya adalah untuk menafikan maghfirah (pengampunan) 
pada orang-orang munafik meskipun dengan berlimpahnya istighfar 
(permohonan ampunan). Intinya adalah larangan istighfar, yang kemu- 
dian kata iri dimutlakkan. 

Umar juga memahami bahwa maksud yang terbesar dalam pelak- 
sanaan shalat atas orang yang sudah mati adalah memintakan ampu- 
nan untuk mayit dan syafaat baginya. Oleh karena itu, ia menekankan 
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larangan istighfar di sini dengan meninggalkan shalat atasnya. Meli- 
hat perkara-perkara ini maka ia mengingkari pelaksanaan shalat jena- 
zah atas Abdullah bin Ubay. Ini merupakan bentuk tagrir (penetapan) 
yang muncul dari Umar bin Al-Khaththab, sosok yang terkenal dengan 
kecerdasan akalnya, kekuatan pembelaannya terhadap Ad-Dien, serta 
kebenciannya yang besar terhadap orang-orang kafir dan muriafikin. Ia 
bahkan pernah mengatakan berkenaan dengan Hathib bin Abu Balta- 
'ah, padahal ia termasuk di kalangan orang yang memiliki keutamaan, 
di antaranya ia ikut menyaksikan (mengikuti) perang Badar dan lain- 
nya, namun karena ia menulis surat kepada orang-orang Ouraisy maka 
Umar berkata, “Biarkan aku memenggal lehernya, wahai Rasulullah! 
Karena ia telah berbuat nifag.” "4 


Oleh karena itulah, Umar berani mengajukan ucapannya di hada- 
pan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa melihat adanya kemung- 
kinan mengalirnya perkataan lain secara zhahir, karena semangatnya 
yang begitu kuat sebagaimana yang telah disebutkan di atas. 

Az-Zain bin Al-Munir berkata, “Apa yang dikatakan Umar ini 
adalah sebagai wujud semangatnya terhadap Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dan mengedepankan musyawarah bukan karena sikap lan- 
cang atau bermaksud menggurui Nabi, karena ia tahu persis tentang 
bagaimana bersikap terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
tidak menutup kemungkinan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengizinkan dirinya untuk melakukan hal-hal semacam itu. Tidak ha- 
rus dipahami bahwa Umar telah mengeluarkan ijtihadnya pada saat 
nash masih ada (pada saat Nabi masih hidup), sebagaimana yang dija- 
dikan pegangan oleh sekelompok orang mengenai diperbolehkannya 
hal itu. Akan tetapi itu berupa isyarat sesuatu yang nampak saja. Oleh 
karena itulah Nabi membiarkan Umar memegang pakaiannya, berbi- 
cara dengannya pada tempat yang seperti itu, hingga menengoknya de- 
ngan tersenyum. Demikian yang disebutkan dalam hadits Ibnu Abbas 
dalam Bab ini. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya Allah telah 
memberikan pilihan padaku, Allah Ta'ala berfirman, 
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“(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau 
tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan 


514 HR. Al-Bukhari (3007) dan Muslim (2494) dari hadits Ali Radhiyallahu Anhu. 
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ampunan bagi mereka tujuh puluh kali.” Dan aku akan menambahnya lebih 
dari tujuh puluh kali.” Dalam hadits Ibnu Abbas dari Umar terdapat 
tambahan, “Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tersenyum dan 
berkata, “Biarkanlah aku wahai Umar,” manakala aku terus menga- 
takan hal itu pada beliau, maka beliau pun bersabda, “Sesungguhnya 
aku diberikan pilihan, lalu aku pun menetapkan pilihan.” Maksudnya: beliau 
diberikan pilihan antara Istighfar (memohonkan ampunan) atau tidak, 
hal ini telah diterangkan dalam hadits Ibnu Umar ketika menyebutkan 
ayat yang dimaksud. 

Kemudian sabda beliau dalam hadits Ibnu Abbas dari Umar juga 
disebutkan, “Sekiranya aku mengetahui bahwa jika aku menambahnya lebih 
dari tujuh puluh kali maka Allah akan mengampuninya niscaya aku akan me- 
nambahnya.”” Sedangkan hadits Ibnu Umar secara tegas menyebutkan 
lafazh tambahannya, diperkuat lagi dalam riwayat Abd bin Humaid 
dari jalur Yatadah ia berkata, “Ketika turun ayat, “(Sama saja) engkau 
(Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau tidak memohonkan 
ampunan bagi mereka.” (OS. At-Taubah: 80) Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Rabbku telah memberikan pilihan padaku, demi Allah aku 
benar-benar akan menambahkan lebih dari tujuh puluh kali, 516 

Ath-Thabari juga mentakhrijnya dari jalur Mujahid dengan hadits 
semisal, demikian pula Ath-Thabari dan Ibnu Abi Hatim dari jalur 
Hisyam bin Urwah, dari ayahnya dengan hadits semisal. Jalur-jalur 
ini meskipun Mursal, akan tetapi satu sama lain saling menguatkan. 
Lafazh ini tersembunyi bagi perawi yang meriwayatkan hadits-hadits 
Mukhtashar dan Al-Baidhawi, mereka meringkas terhadap apa yang 
terdapat dalam dua hadits bab ini. 


Hal itu ditunjukkan dengan riwayat bahwasanya Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memperpanjang shalat jenazah di hadapan Abdullah 
bin Ubay karena memintakan ampunan untuknya. Ada riwayat yang 
menunjukkan hal itu. Al-Wagidi menyebutkan bahwa Majma' bin Ja- 
riyah berkata, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam memperpanjang shalat jenazah sebagaimana yang beliau 
lakukan terhadap jenazah Abdullah bin Ubay.” 

Ath-Thabari mereka dari jalur Al-Mughirah, dari Asy-Sya'bi, bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah Ta'ala berfirman, 
“(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampunan bagi mereka atau 


515 Telah berlalu takhrijnya. 
516 HR. Al-Bukhari (4670) dan Muslim (2774). 
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tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun engkau memohonkan 
ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan memberi ampunan 
kepada mereka.” Maka aku memintakan ampunan untuk mereka sebanyak 
tujuh puluh kali, tujuh puluh kali, dan tujuh puluh kali.” 

Kisah ini dijadikan pegangan oleh orang-orang yang menjadikan 
sesuatu yang dipahami dari jumlah sebagai hujjah. Demikian juga 
sesuatu yang dipahami dari sifat, ini tentu lebih utama. Sisi dalilnya 
adalah bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memahami bahwa jum- 
lah lebih dari tujuh puluh tidak sama dengan tujuh puluh itu sendiri, 
sehingga beliau pun bersabda, “Aku akan menambahkan lebih dari tujuh 
puluh kali.” Sementara orang yang mengingkari pendapat iri mem- 
bantah dengan lafazh yang disebutkan pada kisah selanjutnya, dan itu 
bukanlah membela hujjah: sebab kalau seandainya dalil itu tidak ber- 
maksud bahwa tujuh puluh di sini sebagai Mubalaghah (hiperbolis) 
niscaya pengambilan dalil dengan apa yang dipahami masih berlaku. 

Perkataannya, “Umar berkata, “Sesungguhnya ia adalah seorang 
munafik, namun Nabi tetap menyalatinya.” Penegasan Umar bahwa 
ja adalah seorang munafik karena melihat tingkah dan kondisi Abdul- 
lah bin Ubay selama hidupnya yang mengarah pada sifat tersebut. Se- 
dangkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tetap menyalatinya karena 
menghukumi secara zhahirnya yang menampakan Islam, sebagaimana 
telah disebutkan tagrirnya dan menghukumi sesuatu sesuai zhahirnya, 
dan juga untuk menghormati anaknya yang telah nampak kebaikan- 
nya, kemashlahatan sunnah dalam perkataannya, 5 serta mencegah mai- 
sadah (kerusakan). 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada awal-awal Islam memang le- 
bih banyak bersabar terhadap gangguan orang-orang musyrik, beliau 
suka memaafkan dan berlapang dada, namun kemudian beliau dipe- 
rintahkan untuk memerangi kaum musyrikin, dan tetap memberikan 
maaf kepada orang-orang yang menampakan keislamannya, meskipun 
sebagian dari mereka menyelisihinnya, demi kemashlahatan keutu- 
han, melembutkan hati dan supaya mereka tidak lari darinya. Itulah 
sebabnya beliau bersabda, “Saya tidak suka apabila orang-orang berkata 
bahwa Muhammad telah membunuh sahabatnya.” 


Kemudian setelah peristiwa penaklukan kota Mekah, orang-orang 
musyrik mulai masuk Islam, orang-orang kafir semakin sedikit dan ter- 
hina, maka beliau diperintahkan untuk menampakkan kaum munatik 


517 HR. Al-Bukhari (4907) dan Muslim (2584). 
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dan membawa mereka pada hukum Al-Hag, terutama hal itu terjadi se- 
belum turunnya wahyu larangan secara jelas tentang menyalati orang- 
orang munafik, dan lain-lain yang diperintahkan untuk ditampakkan. 
Dengan ketetapan ini maka hilanglah permasalahan yang menye- 
limuti kisah tersebut, segala puji hanya milik Allah Azzg wa Jalla. 
Al-Khaththabi berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melakukan hal itu karena kesempurnaan kasih sayang beliau 
terhadap orang yang ada kaitannya dengan Ad-Dien meskipun di 
ujungnya saja, juga untuk melembutkan hati anaknya, yaitu: Abdul- 
lah bin Abdullah bin Ubay, seorang laki-laki yang shalih, demikian 
juga untuk menyatukan kaumnya dari suku Khazraj karena dulunya 
ia hendak diangat sebagai kepala suku mereka. Seandainya beliau ti- 
dak memenuhi permintaan anaknya, dan tidak menyalatinya sebelum 
turunnya larangan yang jelas niscaya hal itu akan menjadi celaan bagi 
anaknya dan aib bagi kaumnya. Sehingga beliau mengambil sebaik- 
baik cara di antara dua perkara yang ada sampai datangnya larangan 
menyalati mereka lalu beliaupun tidak lagi menyalati mereka.” 


Ibnu Baththal memperkuatnya dengan ungkapan, “Dan berharap 
adanya keyakinan pada sebagian orang yang secara zhahirnya me- 
nampakan Islam.” 

Ungkapan ini dikritik oleh Ibnu Al-Munayyir bahwa iman tidak 
mungkin dibagi-bagi. Dan memang begitulah yang benar, hanya saja 
maksud Ibnu Baththal adalah bahwa iman orang itu dalam keadaan 
lemah. 


Saya katakan: Sebagian ahli hadits ada yang cenderung membe- 
narkan keislaman Abdullah bin Ubay: karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mau menyalatinya, pendapat ini sangat lemah berdasarkan 
ayat-ayat dan hadits yang menyebutkan secara jelas keadannya de- 
ngan sesuatu yang menyelisihinya, namun mereka tidak puas dengan 
jawaban demikian, sehingga aku kedepankan hujjah yang telah menja- 
di kesepakatan orang-orang sebelumnya yang membatalkan pendapat 
Iru, juga penetapan mereka untuk tidak menyebutkan nama Abdullah 
dalam jajaran sahabat, padahal ia adalah orang yang sangat masyhur, 
malah justru menyebutkan orang-orang yang berada di bawahnya 
dalam hal kedudukan dan kemasyhuran dengan berlipat-lipat. 


Ath-Thabari telah meriwayatkan dari jatur Said, dari Oatadah ten- 
tang kisah ini dengan berkata, “Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat, 
“Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk seseorang 


KITAB 


yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan ja- 
nganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya.” (()5. At-Taubah: 84) 
Ja melanjutkan, “Maka kami diberitahu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Gamisku tidak akan memberinya manfaat sedikitpun 
di sisi Allah, namun aku berharap akan masuk Islam dengan sebab itu seribu 
orang dari kaumnya.” 


Perkataannya, “Lalu Allah Ta'ala menurunkan ayat, 
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“Dan janganlah engkau (Muhammad) melaksanakan salat untuk seseorang 
yang mati di antara mereka (orang-orang munafik), selama-lamanya dan ja- 
nganlah engkau berdiri (mendoakan) di atas kuburnya.” (OS. At-Taubah: 
84) Terdapat riwayat tambahan dari Musaddad dalam haditsnya dari 
Yahya Al-Oaththan, dari Ubaidullah bin Umar di akhir hadits menye- 
butkan, “Maka beliau meninggalkan shalat atasnya.” 

Ditakhrij oleh Abu Hatim, dari ayahnya, dari Musaddad dan Ham- 
mad bin Zadan, dari Yahya, dan Al-Bukhari mentakhrijnya juga dalam 
Bab Al-jana'iz dari Musaddad tanpa tambahan iri. 

Sedangkan dalam hadits Ibnu Abbas disebutkan, “Maka beliau me- 
nyalatinya lalu pergi, tidak berapa lama kemudian turunlah ayat ter- 
sebut.” Ibnu Ishag menambahkan dalam Al-Maghazi dengan berkata, 
“ Az-Zuhri telah memberitahukan kepadaku, dengan sanadnya dalam 
hadits kedua dari dua hadits Bab ini, ia berkata, “Maka Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak lagi menyalati orang munafik setelahnya sampai 
Allah mencabut nyawanya.” 

Sisi ini ditakhrij oleh Ibnu Abi Hatim, juga ditakhrij oleh Ath-Tha- 
bari dari sisi yang lain dari Ibnu Ishag dengan tambahan, “Dan tidak 
pula berdiri di atas kuburnya.” 

Abdurrazzag meriwayatkan, dari Ma'mar, dari Oatadah berkata, 
“Ketika turun ayat, “(Sama saja) engkau (Muhammad) memohonkan ampu- 
nan bagi mereka atau tidak memohonkan ampunan bagi mereka. Walaupun 
engkau memohonkan ampunan bagi mereka tujuh puluh kali, Allah tidak akan 
memberi ampunan kepada mereka.” (OS. At-Taubah: 80) Nabi berkata, 
“Aku benar-benar akan menambah lebih dari tujuh puluh.” Maka 
Allah Ta'ala menurunkan, “Sama saja bagi mereka, engkau (Muhammad) 
mohonkan ampunan untuk mereka atau tidak engkau mohonkan ampunan 
bagi mereka, Allah tidak akan mengampuni mereka.” (OS. Al-Munafigun: 6) 
Perawi-perawinya tsigah meski hadits ini mursal. 
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Ada kemungkinan dua ayat itu turun bersamaan pada waktu itu. 
Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 


apk 


K2 
063 yaa MIS Ca pam Uta ah 
Bab Jaib Gamis dari Sisi Dada dan Lainnya 


74 .. Ii 


Bb mag Gas pe A Es JARA A AE GAS .OVAV 


Ld 
ai as 


Ades Sa BAN Pb Ag 
Kesel JAS sha Jaa Ja gl da Je 
Jaa K3 Laga Ji il Sa Ab apa ip OA 
Tol Sai KE Ce Eh Bi JAS us Ghar 
IS Siap Cab hlm GA LS Je k33 2 | sa 
ds Ie MI Sih ebi Adu Kom sis 
Ep ukag Bab aga LISA ukh di 
KI AI ye DA ta IP uje SA us 
De Ia BA Sin UP Eun 2 IG G3 


WS AN sa Ip Jaa J3 
5797. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Abu 
Amir telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Naft' telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Al-Hasan, dari Thawus dari Abu Hu- 
rairah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat 
perumpamaan orang yang bakhil dengan orang yang suka bersede- 
kah, seperti dua orang yang memakai dua jubah dari besi, dan kedua 
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tangannya merasa kesulitan mulai dari dada sampai tulang selangka 
mereka berdua. Orang yang suka bersedekah ketika ingin berinfak ma- 
ka baju besinya melebar atau bergerak hingga menutupi ujung jari- 
nya dan menghilangkan bekas jalannya. Jika orang yang bakhil ingin 
berinfak maka baju besinya mengkerut dan setiap halgah tetap ber- 
ada di tempatnya.” Abu Hurairah berkata, “Aku melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi isyarat dengan jari-jarinya de- 
miktan, pada Jaibnya dengan melebarkannya, namun aku melihat baju 
tersebut tidak melebar.” 

Hadits ini diperkuat oleh Thawus dari Ayahnya dari Abu Az-Zinad 
dari Al-A'raj mengenai dua jubah. 

Sedangkan Hanzhalah mengatakan, “Aku mendengar Thawus, ia ber- 
kata, aku mendengar Abu Hurairah mengatakan dua jubah.” 


Dan Ja far bin Rabi'ah mengatakan dari Al-Araj, yaitu: dua jubah." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, » o 4 pasal Je (» “Dari sisi dada dan lainnya.” Yakni: 
dari punggung yang dikenal khalayak dengan nama Sahhab, dan para 
wanita sering meminta hal itu, yakni: Bahwa Jaib sengaja dibuat dari 
belakang. 


Syahid dari hadits di atas adalah ucapannya, 42: (5 AKA sah dk 
“Memberi isyarat dengan jari-jarinya demikian, pada-Jaibnya.” Ini menun- 
jukkan bahwa Jaib berada di dada. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/267): 


Perkataannya, » oh 3 Pa Ke Cp ami ae «A4 “Bab Jaib Gamis dari 
sisi dada dan lainnya. " Al-Jaib adalah potongan pada kain yang dibuat 
untuk jalan keluar kepala (kerah leher) atau tangan (kerah lengan ba- 
ju), atau lairnya. 

Al-Ismaili menjelaskan bahwa Al-Jaib adalah kain yang mengelili- 
ngi leher. Jayyaba Ats-Tsaub artinya: membuat lubang pada kain. Ada- 
pun Al-Bukhari menyebutkan riwayat bahwa Al-Jaib adalah potongan 
kain yang dibuat di dada untuk menaruh sesuatu (saku), ini seba- 
gaimana yang dijelaskan pula oleh Abu Ubaid, akan tetapi makna ini 
tidak sesuai dengan maksud pembahasan kita kali ini. Sebab Jaih yang 
ditunjukkan dalam hadits adalah sebagaimana makna yang pertama 


518 HR. Muslim (1021). 
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(yakni: untuk jalan keluar kepala, tangan atau lainnya). Demikianlah 
yang dikatakan, sepertinya ia memberikan penjelasan lafazh yang ada 
dalam hadits, “Memberi isyarat dengan jari-jarinya demikian, pada Jaibnya.” 
Secara zhahir beliau mengenakan gamis, yang di leher bajunya terda- 
pat lubang yang mengarah ke dadanya, namun tidak menutup ke- 
mungkinan adanya makna yang lain, bahkan Ibnu Baththal berdalil 
dengannya bahwa Al-Jaib yang biasa dikenal oleh Salaf adalah yang 
terletak di dada, ia mengatakan, “Irilah yang biasa dipakai wanita-wa- 
nita Andalus.” 

Sisi dalilnya dari hadits adalah bahwa orang bakhil apabila hen- 
dak mengeluarkan tangannya maka tertahan di tempat yang sempit, 
yaitu: payudara dan tulang selangka, itu semua ada di dada. Ia me- 
lanjutkan, “Sehingga menjadi jelas bahwa Al-Jaib itu berada di dada: 
karena seandainya itu berada di tangannya, tentu kedua tangannya ti- 
dak akan kesulitan untuk menuju dua susu dan tulang selangkanya.” 

Saya katakan, “Dalam hadits Ourah bin Iyas yang ditakhrij oleh 
Abu Dawud dan At-Tirmidzi serta dishahihkan oleh Ibnu Hibban, di- 
sebutkan, “Ia berkata ketika membaiat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, “Lalu aku masukkan tanganku ke Jaib gamisnya, sehingga aku bi- 
sa menyentuh tanda atau cap kenabiannya (Khatam)” ini menunjukkan 
bahwa Jaib gamis beliau berada di dadanya, karena di awal hadits ia 
melihat gamis tersebut tidak berkancing (tidak ada beniknya). 


Kemudian Mushannif menyebutkan dalam Bab tersebut hadits: 
tentang orang yang suka bersedekah dengan orang bakhil. Syarah Ha- 
dits ini telah dikemukakan secara panjang lebar dalam Kitab Az-Zakat. 

Dalam riwayat ini disebutkan lafazh S4 artinya CG “Condong,” 
sedangkan dalam sebagian riwayat disebutkan dengan lafazh, »54, 
yakni, SL “Mengalir.” 





Perkataannya, Taat “Dua payudaranya.” 

Dari penjelasan Ibnu Hajar ini maka bisa ditarik kesimpulan bah- 
wa Al-Jaib memiliki beberapa makna: 

Pertama: Lubang yang digunakan untuk keluarnya kepala. 

Kedua: Sesuatu yang digunakan untuk menaruh barang. 

Telah disebutkan dalam Bab Al-Wadi'ah tentang fikih bahwa Al- 
Jaib terdapat barang di dalamnya dan bisa juga dibuat di Kumm (kerah 
lengan baju), yakni: Mereka membuatnya secara tersembunyi di kerah 
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lengan bajunya. Dan di sana telah dijelaskan beberapa hal mengenai 
pembahasan ini. 

Akan tetapi maksud yang bisa dilihat secara zhahir dari makna Jaib 
di siri adalah sesuatu yang digunakan untuk jalan keluar kepala, dan 
biasanya lubang yang digunakan untuk jalan keluar kepala beruku- 
ran lebar, yakni: lebih lebar dari ukuran yang dibuat untuk lehernya, 
karena kepala tentu akan lebih besar dari leher, sehingga dibutuhkan 
lubang yang lebih lebar. 

Akan tetapi syaikh pensyarah Rahimahullah tidak menjelaskan 
makna “dan lainnya”, dan ini masih asing. 


Mu 


& 10 
AE PA Tb DER Ind Hp LG 


Bab Orang yang Mengenakan Jubah yang Sempit Kerah Lengan 


Bajunya dalam Perjalanan 


36 JENIS an IE ES gais HIS Gis. 
ON ak ng J6 EA AS IS AA AP 
Sa 5 babak aa 


OYAA 


K5 Ja GG akan & 23 de 1333 au 


3 PAN CP 3G nee seisi 


3 Jas la an dial 


5798. Oais bin Hafsh telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid telah 


memberitahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan ke- 
pada kami, ia berkata, Abu Adh-Dhuha telah memberitahukan kepada- 
ku, ia mengatakan, Masrug telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
Al-Mughirah bin Syu'bah telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi untuk suatu keperluan, lalu 
beliau datang dan aku langsung menemui beliau dengan membawa air, 
kemudian beliau berwudhu, waktu itu beliau sedang mengenakan jubah 
dari syam, lalu beliau berkumur-kumur dan beristinsyag (memasuk- 
kan air ke dalam hidung) serta membasuh wajahnya, beliau berusaha 
mengeluarkan kedua tangannya dari kedua lengan baju beliau, karena 
sempit maka beliau mengeluarkan kedua tangan beliau melalui bawah 
jubahnya, Intu beliau membasuh kedua tangan beliau dan mengusap 
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kepala serta mengusap di atas kedua sepatu beliau."51? 
Syarah Hadits 


Al- Bukhari Rahimahullah berkata, EN 5 AS R5 ad LX 
“Bab orang yang mengenakan jubbah yang sempit kerah lengan bajunya da- 
lam perjalanan.” Al-Bukhari di sini membatasi masalah dengan kalimat 
“dalam perjalanan.” Namun yang zhahir: ini bukan maksudnya: se- 
bab terjadinya hal tersebut pada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
menutup kemungkinan terjadi pula pada saat mugim (tidak safar), - 
yakni: tidak ada halangan untuk mengatakan bahwa beliau juga me- 
makai jubbah berlengan sempit pada waktu selain safar -, dan berda- 
sarkan kebiasaannya pakaian tersebut dipakai pada waktu musim di- 
ngin, sebab peristiwa itu terjadi pada waktu perang Tabuk, sedangkan 
Tabuk adalah nama daerah yang bercuaca dingin, dan kebanyakan di 
musim dingin biasanya pakaian-pakaian itu berangkap sehingga mem- 
buat sempit lengan bajunya, terkadang dipertebal dengan bahan wol 
atau bulu sehingga semakin sempit. 

Dari sini bisa diambil dalil: Bahwa mengusap tidak boleh dilaku- 
kan kecuali pada sepatu saja, adapun pada tangan meskipun susah 
untuk dikeluarkan tetap harus dibasuh (tidak boleh diusap). Sehingga 
dalam wudhu tidak ada hukum mengusap kecuali pada dua anggota 
wudhu saja, yaitu: kepala dan kedua kaki. Hikmah dari disyariatkan- 
nya ini sudah jelas, yaitu: kalau kepala karena terdapat di dalamnya 
rambut, apabila diwajibkan untuk membasuhnya niscaya hal itu akan 
memberatkan pelakunya baik pada waktu musim dingin atau panas, 
sedangkan kedua kaki: karena keduanya digunakan sebagai alat ber- 
jalan, kalau berjalan otomatis akan menyentuh tanah, jika sepatu atau 
kaus kaki harus dilepaskan kemudian kakinya dibasuh maka itu tentu 
sangat memberatkan, sehingga hikmah dari syariat tersebut adalah 
mempermudah perbuatan hamba dengan hanya mengusapnya. 

Adapun kedua tangan dan wajah, maka tidak disyariatkan peng- 
usapannya. Seandainya wajah seseorang harus ditutupi karena sakit, 
atau sebab lainnya, maka tetap tidak boleh mengusapnya, demikian ju- 
ga seandainya kedua tangan ditutupi dengan kaos tangan atau lengan 
baju yang sempit, maka tetap tidak boleh diusap, tetapi wajib dibasuh. 

Faedah hadits: Dalil diwajibkannya membasuh empat anggota wu- 
dhu, dan kewajiban membasuh empat anggota wudhu itu tidak akan 
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gugur kecuali benar-benar darurat, karena Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam berusaha menyempatkan diri sampai harus mengeluarkan 
kedua tangannya dari bawah jubah beliau. 


Apakah ini berarti menunjukkan bahwa paha bukan termasuk 
aurat? Sebab akan timbul pernyataan: jika engkau turunkan kedua ta- 
nganmu untuk dibasuh lewat bawah jubah otomatis pakaian itu akan 
tersingkap ke atas dan paha jelas akan terlihat?! 

Kita jawab: Bisa saja beliau mengenakan celana panjang di bawah 
jubahnya, namun bagaimana jika tidak memakainya? Kemungkinan 
ada seseorang yang berusaha menutupi paha beliau apabila ujung ju- 
bahnya terangkat lalu melipat jubahnya tersebut. 

Jika dikatakan: Apakah hadits ini bisa dijadikan dalil sebagaima- 
na yang diyakini oleh sebagian kaum wanita, bahwa apabila mereka 
mengenakan Manakir (kain perrutup seluruh tubuh) maka mereka bo- 
leh mengusapnya sehari semalam? 


Jawaban: Tidak boleh menjadikan hadits ini sebagai dalil demi- 
kian, karena tidak ada hukum mengusap pada kain yang menutupi 
tangan, tetapi harus membasuh tangan secara sempurna. 


Faedah hadits lainnya: tidak menyambung pembasuhan anggota 
wudhu dengan pembasuhan setelahnya karena suatu hal yang berke- 
naan dengan Thaharah, tidak merusak keabsahan dan kesempurnaan 
wudhu. | 


Apabila ditakdirkan: seseorang berwudhu kemudian di tengah wu- 
dhunya ia mendapati ada kotoran pada tangannya yang harus dibasuh 
dan dihilangkan terlebih dahulu, sehingga terlambat untuk membasuh 
anggota wudhu setelahnya, maka hal itu tidak merusak wudhunya: 
karena keterlambatan ini demi kemashlahatan yang berkaitan dengan 
Thaharah itu sendiri. 


Para ulama Rahimahumullah telah menyebutkan hal ini, akan tetapi 
mereka juga menyebutkan masalah-masalah lain, kemudian membe- 
dakan antara masalah-masalah tersebut dengan masalah ini: 


Mereka mengatakan, “Seandainya keterlambatan itu dengan sebab 
sibuk mendapatkan air maka ia harus mengulang wudhu dari awal 
lagi, namun jika keterlambatannya dengan sebab sesuatu yang ber- 
kaitan dengan Thaharah itu sendiri maka tidak mengapa.” Jadi, me- 
reka membedakan antara kesibukan untuk mendapatkan air dengan 
kesibukan yang berkenaan dengan sifat ibadah yang sama. Kesibukan 
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mendapatkan air termasuk kesibukan yang di luar ibadah tersebut 
(yakni: di luar ibadah wudhu), sedangkan kesibukan untuk menyem- 
purnakan wudhu masuk dalam lingkup ibadah yang sama. 

Jika ditakdirkan seseorang berwudhu, kemudian di tengah wudhu- 
nya saat membasuh anggota wudhu ternyata airnya habis (berhenti 
mengalir), maka iapun mulai memeriksa dan mencari sebab habisnya 
air, lalu memperbaikinya sehingga terjadi keterlambatan, maka dalam 
kondisi yang demikian ia harus mengulang wudhunya dari awal: ka- 
rena keterlambatan ini dengan sebab sesuatu yang di luar ibadah wu- 
dhu. 

Pendapat semacam ini didasarkan pada pendapat yang mengata- 
kan bahwa Al-Muwalah (berkesinambungan) termasuk syarat sahnya 
wudhu. Adapun jika kita berpendapat bahwa Al-Muwalah tidak ter- 
masuk dalam syarat sah maka perkaranya lain lagi dan jelas. 


Mi 


€1 
AI BN Th LG 


Bab Mengenakan Jubah Wol dalam Perang 


Pm NA IP PE PALI SAS 4 1 
56 s3 ds Je Au 2 SEE gag ul 
A3 alat Ip IP 3 sa IA 3 as A3 
2) ata Si sa & ja NS SE 

2 AO dang Ab ape Ia Tb ah alah 3 Jas 
Sab Dn pa PA gia KAN 
Pb HN PRE ERA SA Ao, 


an .OV44 


5799. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Zakariya' telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Amir, dari Urwah bin Al-Mughirah, 
dari ayahnya Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku pernah bersama Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam suatu perjalanan. Beliau berkata, 
“Apakah engkau membawa air?” Aku menjawab, “Ya.” Maka beliau 
segera turun dari kendaraannya, kemudian berjalan hingga tidak terli- 
hat olehku karena gelapnya malam. Setelah beliau kembali maka aku 
langsung mengambilkan air untuknya dari sebuah wadah, lantas beliau 
membasuh muka dan kedua tangannya, saat itu beliau mengenakan ju- 
bah dari wol, karena sempit maka beliau tidak bisa mengeluarkan ke- 
dua lengannya darinya, sehingga beliau mengeluarkannya dari bawah 
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Jubanya, baru kemudian membasuh kedua tangannya, lalu mengusap 
kepala. Kemudian aku membungkuk hendak melepas kedua sepatunya, 
namun beliau bersabda, “Biarkan kedua sepatu itu: karena aku mema- 
sukkan keduanya dalam keadaan suci,” lantas beliau mengusap di atas 
kedua sepatu itu.““2 


Syarah Hadits 


1. Bolehnya seseorang turun dari hewan tunggangannya dalam ke- 
adaan berdiri (yakni: hewannya masih dalam kondisi berdiri): 
berdasarkan kalimat, “Maka beliau segera turun dari kendaraan- 
nya, di siri tidak disebutkan bahwa beliau menderumkan hewan 
tunggangannya. 

2. Dalil disunnahkannya menjauh dari manusia ketika hendak buang 
hajat: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pergi menjauh hing- 
ga tertutup oleh gelapnya malam. 

3. Dalil disunnahkannya membawa air untuk keperluan wudhu: ka- 
rena Al-Mughirah dalam hadits disebutkan membawa wadah ber- 
isi air yang digunakan untuk wudhu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. 


4. Dalil bolehnya seseorang membantu orang lain dalam berwudhu: 
karena Al-Mughirah menuangkan air untuk wudhu Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. 

5. Dalil diperbolehkannya meminta bantuan orang lain jika orang lain 
itu tidak keberatan atau bosan atasnya, bahkan apabila orang lain 
justeru merasa senang dimintai bantuannya maka gugurlah hu- 
kum meminta-minta dalam kondisi semacam ini. Yakni: Jika eng- 
kau melihat bahwa orang itu apabila diminta untuk membantumu 
maka ia akan merasa senang dan enjoy membantumu, maka dalam 
hal ini tidak dianggap meminta-minta kepada manusia, karena me- 
minta-minta yang dilarang adalah apabila dengan maksud supaya 
orang lain itu memberikan sesuatu kepadamu. 

6. Dalil diwajibkannya membersihkan empat anggota wudhu, yaitu 
berdasarkan lafazh yang menyebutkan, “"Membasuh wajah dan ke- 
dua tangannya, kemudian mengusap kepalanya.” Jadi, kepala di- 
usap, wajah dan kedua tangan dibasuh. Adapun kedua kaki maka 
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Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengusap di atas kedua sepatunya 
karena beliau memasukkan keduanya dalam keadaan suci. 

7. Dalil bahwasanya syarat bolehnya mengusap adalah apabila ke- 
dua kaki dimasukkan ke dalam sepatu daiam keadaan suci, ber- 
dasarkan sabda beliau, “Sesungguhnya aku memasukkan keduanya da- 
lam keadaan suci.” 


Hai ma 


8. Dalil bahwasanya mengusap bagi orang yang mengenakan sepa- 
tu lebih afdhal daripada membasuh: berdasarkan ucapan Nabi, 
“Biarkan kedua sepatu itu.” Jadi, beliau memerintahkan untuk me- 
yinggalkannya. 

Akan tetapi jika seseorang memakainya dengan maksud untuk 
mengusapnya, apakah ia diperbolehkan untuk mengusapnya? 

Jawab: Ya, ia boleh mengusapnya: karena asal dalam pemakaian 
sepatu adalah untuk diusap, dan orang ini mengenakannya untuk di- 
usap, jadi tidak ada masalah. 

Selanjutnya, syahid dari hadits dalam bab ini adalah perkataan- 
nya, “Saat itu beliau mengenakan jubah dari wol.” 

Jika ada yang bertanya: Apakah hadits ini mengisyaratkan bahwa 
syarat seseorang diperbolehkan mengusap di atas sepatu adalah apa- 
bila telah membasuh kedua kaki terlebih dahulu? Dan seseorang telah 
berada pada kondisi suci secara sempurna, sehingga seseorang apa- 
bila baru membasuh satu kaki sebelah kanan kemudian memasukkan- 
nya ke dalam sepatu, dilanjutkan membasuh kaki satunya kemudian 
memasukkannya ke dalam sepatu berarti ini tidak sah? 

Dengan ungkapan lain bisa dikatakan: Dalam hadits ini terdapat 
lafazh yang menunjukkan Skifah (sifat) dan Maushufah (yang disifa- 
ti). Shifah di sini adalah lafazh “Dalam keadaan suci." sedangkan Mnu- 
shufah-nya adalah lafazh “Kedua kaki.” Apakah maknanya: Saya telah 
memasukkan keduanya setelah keduanya memiliki sifat suci secara 
bersamaan, atau maknanya: setelah masing-masing memiliki sifat su- 
ci? 

Kita katakan: Ada kemungkinan ini dan itu, sebab para ulama 
Rahimahumullah berselisih pendapat dalam masalah ini. Dan telah ki- 
ta kemukakan pada pembahasan yang telah lalu bahwa untuk kehati- 
hatian adalah memasukkan keduanya setelah keduanya sama-sama 
suci secara sempurna, karena terdapat riwayat pada sebagian lafazh 
dalam As-Sunan yang berbunyi, “Apabila seseorang telah berwudhu kemu- 
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dian mengenakan kedua sepatunya maka ia boleh mengusap di atas keduanya." 
Zhahir dari hadits ini berarti mengenakan kedua kaki dalam keadaan 
telah suci dua-duanya secara sempurna, yakni: ia menyempurnakan 
wudhu sebelum memakai sepatu. 

Jika dikatakan: Apakah hadits ini menunjukkan bahwa melepas- 
kan dua sandal orang lain tidak dianggap sebagai suatu kehinaan bagi 
orang yang melepaskannya? 

Kita jawab: Ini tidak mutlak: karena tidak ada keraguan bahwa 
berkhidmah (melayani) Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan 
masalah seperti ini adalah sebuah kemuliaan tersendiri. Adapun jika 
ada orang yang menghinakan diri dengan berusaha mencopot sepatu 
orang lain untuk maksud keduniaan maka ini tentu termasuk perbua- 
tan tercela. 


Adapun jika untuk suatu kemashlahatan, seperti kita contohkan: 
Seseorang melakukan perbuatan tersebut terhadap seorang ahli ilmu 
di hadapan pendeta busuk kaum nashrani atau lainnya, untuk mem- 
perlihatkan kepada mereka bahwa kaum muslimin biasa memuliakan 
ulama-ulamanya, supaya orang kafir menjadi sakit hati. Maka ini ada- 
lah perbuatan yang bagus. Hal semacam ini sebagaimana yang dilaku- 
kan oleh para sahabat Radhiyallahu Anhum terhadap Rasulullah pada 
saat terjadi perdamaian Hudaibiyyah. Disebutkan: Tidaklah Rasulul- 
lah meludah dengan ludahnya melainkan akan jatuh pada tangan sa- 
lah seorang dari sahabat beliau, lalu ludah itu diusapkan ke wajah dan 
dadanya. Bahkan mereka saling berebut untuk mendapatkan sisa air 
wudhu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam. Apabila Nabi berbicara maka 
mereka semua diam. Perbuatan ini tidak selamanya mereka lakukan 
dalam kebiasaan mereka, akan tetapi dengan maksud agar Urwah bin 
Mas'ud, seorang utusan @uraisy merasa telah melihat sesuatu yang 
menakjubkan, sehingga ketika ia kembali kepada orang-orang Ouraisy 
akan mengatakan kenyataan yang dilihatnya. Dan kenyataannya me- 
mang demikian. Ketika Urwah kembali kepada orang-orang Ouraisy 
maka ia berkata, “Saya telah menemui raja-raja Kisra, Kaisar dan Naja- 
syi, namun saya tidak pernah melihat seseorang yang diagungkan oleh 
sahabat-sahabatnya sebagaimana yang dilakukan sahabat Muhammad 
kepada Muhammad. “7 


Tidak diragukan bahwa orang-orang kafir apabila melihat kaum 
muslimin memuliakan pemimpin-pemimpin mereka dalam masalah 


521 HR. Al-Bukhari (2731,. 2732) dari hadits Al-Miswar bin Makhramah dan Marwan. 
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jimu, atau pemimpin-pemimpin mereka dalam kekuasaan niscaya 
mereka akan menunjukkan sikap tidak senang dan sakit hati. Maka 
setiap perbuatan seorang muslim dalam rangka menjengkelkan hati 
orang kafir maka ia mendapatkan pahala di sisi Allah Azza wa Jalla, 
karena Allah Ta'ala berfirman, 


“TA Eu pt ea ka 


"Tanaman itu menyenangkan hati penanam-penanamnya karena Allah hen- 
dak menjengkelkan hati orang-orang kafir (dengan kekuatan orang-orang 
mukmin). (OS. Al-Fath: 29) dan firman-Nya, 


& . 

Pi 2 5 ae AA Ke ae AA “A ( 

CB PU YG DV 3 AI 
ai ri Pati 
Lay Lai 3S IG Ind oo Ie aa 
“Dan tidak (pula) menginjak suatu tempat yang membangkitkan amarah 
orang-orang kafir, dan tidak menimpakan suatu bencana kepada musuh, ke- 
cuali (semua) itu dituliskan bagi mereka sebagai suatu amal kebajikan. Sung- 


guh, Allah tidak menyia-nyiakan pahala orang-orang yang berbuat baik.” (OS. 
At-Taubah: 120) 





Ala ia Ha 5 aga Ia Bb 5 api maa 


Bab Al-Gaba dan Baju Berbahan Sutra Yaitu Al-Gaba', Ada yang 
Berkata, “Yaitu Baju yang Memiliki Belahan di Belakangnya” 


PE PS ago ba IS agan GB GAS. BA. 
bi Sa d3 Ha ja dang opa 
de Ia 5S PE GAS IE 3 Tiba 

O EYAA UI K3 JSI JUS LS ds di di 


Pi Pa 


JUS dl 53 JG ol Ida LES JUS ia AG es GA 
dapa 2) 

5800. Cutaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Lnits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Abi Mulaikah, dari Al-Mis- 
war bin Makhramah, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membagikan Agbiyah (sejenis jubah) tetapi Makhramah tidak 
diberi apa-apa. Maka Makhramah berkata, “Wakai anakku, mari ikut 
bersamaku pergi menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 
Maka akupun pergi bersamanya. Makhramah berkata, “Masuklah dan 
panggilkan dia untukku.” Miswar berkata, “Akupun masuk menemui 
beliau dan memanggilnya untuk ayahku, lalu beliau keluar menemui- 
nya dengan membawa Oaba' dan berkata, “Aku telah simpankan ini 
khusus untukmu.” Maka Makhramah melihat repadanya dan berkata, 

“Makhramah telah ridha, 2 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya mengenakan Oaba”, yaitu: Pa- 
kajian sejenis jubah yang terbuka bagian depannya, bisa juga terbuka 
bagian belakangnya. Kebanyakan pakaian jenis ini mengandung sedi- 
kit sutra pada ujung-ujungnya, yakni: Di tempat Farruj-nya (yakni: ba- 
gian yang terbuka). Telah kita bahas dalam Figih bahwa termasuk di 
antara sutra yang diperbolehkan adalah Sujf Al-Fara” . 

Al-Oaba" ini hukumnya mubah untuk dipakai, hanya saja yang 
harus diperhatikan adalah menutup auratnya, yaitu dengan menge- 
nakan baju dobel di bawah Oaba” tersebut, karena Oaba" adalah baju 
yang terbuka. 


Faedah lain: Sikap tawadhu' Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, di mana beliau bersedia datang sendiri menemui Makhramah. 


Faedah lain: Kemuliaan Makhramah: karena Nabi Shallallahu Alaiki 
wa Sallam menyimpankan baju itu khusus untuknya, bahkan telah me- 
ngenakan baju itu juga. Tentunya orang yang memakai pakaian yang 
telah dipakai Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah salah satu 
bentuk kemuliaan dan kebanggaan tersendiri. Siapa saja pasti men- 
dambakan bisa mengenakan pakaian yang telah dipakai Nabi Skallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. 


Faedah lain: Dalil untuk berusaha membuat orang ridha, teruta- 
ma apabila ia datang dalam keadaan marah dan kesal, maka yang lebih 
utama dilakukan oleh seseorang adalah meminta keridhoannya dan 
melembutkan perkataan padanya, hingga amarahnya reda. Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melakukan hal itu sampai Makhra- 
mah sendiri mengatakan, "Makhramah telah ridha.” 


Kita lihat kondisi kita -semoga Allah memberikan pertolongan pada kita 
agar kita bisa memiliki akhlak yang mulia-, biasanya apabila ada seseorang 
yang mendatangi kita dengan amarah dan ia benar-benar marah pada 
kita maka kita akan balik memarahinya atau marah padanya pula, ti- 
dak berusaha meminta keridhoannya. Tidak diragu-kan bahwa ini ada- 
lah sifat yang berbalik dengan akhlak Nabi Shallal-lahu Alaihi wa Sal- 
lam. 


Dan syahid dari hadits di atas adalah lafazh, “Lalu beliau keluar 


ii 


menemuinya dengan membawa Oaba”. 


Al-Bukhari Rahimahullah menyebutkan macam-macam jenis pa- 
kaian ini untuk menunjukkan bahwa pada zaman Nabi Shallallahu Alai- 


$$ SYARAH SHAHIH 
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hi wa Sallam terdapat banyak jenis pakaian yang biasa mereka kenakan, | 
dan bahwasanya asal dari pakaian adalah halal sampai ada dalil yang 
mengharamkannya: karena ini masuk dalam lingkup Firman Allah 
Ta'ala, 


. . . "3, va ha “. . EF. 
Ce PT GE SI GE SA HA 
“Dialah (Allah) yang menciptakan segala apa yang ada di bumi untukmu." 
(OS. Al-Bagarah: 29) Maka asal dari pakaian adalah halal, baik ber- 
kenaan dengan jenis, kualitas, dan sifatnya. 


NA Di IA ASIN SIS aa Agni 3 ES SIS AAN 


he . .$ 
Sr 8 (Ju AN gan PE BPA 
Sail 5 bp pe da aa Ia 
SER ND AN J8 s8 1 2S Idol 25 4253 
Ba Pe Ina San An La 
5801. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yazid bin Abu Habib, dari Abu 
al-Khair, dari Ugbah bin Amir Radhiyallahu Anhu, bahwa ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah diberi hadiah beru- 
pa pakaian (semacam jubah) yang terbuat dari sutra, lalu beliau me- 
ngenakannya dan shalat dengan menggunakan baju tersebut. Kemu- 
dian beliau berpaling dan menanggalkan pakaian tersebut dengan pe- 
nanggalan yang keras seperti membencinya, lantas bersabda, “Ini tidak 
layak untuk orang-orang yang bertakwa.” 
Hadits ini diperkuat oleh Abdullah bin Yusuf dari Al-Laits. Yang lain 


menyebutkan dengan redaksi, “Pakaian (semacam jubah), yaitu sut- 
ra.” 


Syarah Hadits 


Zhahir hadits ini - Wallahu A'lam — menunjukkan bahwa Al-Farruj 
adalah pakaian yang secara dominan terbuat dari sutra. Ketika Nabi 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam mengenakannya maka beliau merasa benci 
dan berkata, “Ini tidak layak untuk orang-orang yang bertakwa.” 


Maksud “tidak layak” adalah tidak baik dan tidak sepantasnya me- 
reka mengenakan pakaian itu: karena orang yang bertakwa itu selalu 
takut kepada Allah, sehingga tidak akan mengenakan pakaian-pakaian 
yang diharamkan oleh Allah Azza wa Jalla. 

Hadits ini mengandung dalil adanya tingkatan keutamaan antara 
manusia dalam suatu amalan, di mana seorang yang bertakwa memui- 
liki kelayakan-kelayakan yang tidak dimiliki oleh lainnya, seperti: 
dalam hal bersikap wara', menjauh, zuhud dan lain-lain. Bahwasanya 
orang-orang yang masuk dalam lingkup kaum khusus tidak sama de- 
ngan orang-orang yang dianggap sebagai kaum awam. Oleh karena 
itu, kita akan dapati -dan bagi Allah-lah sebaik-baik contoh- seorang 
raja akan memberikan perintah lebih banyak kepada orang-orang de- 
kat dan khususnya dibandingkan kepada manusia pada umumnya. 
Apabila ia memerintahkan sesuatu maka ia ingin agar orang-orang 
dekat dan khususnya itulah yang pertama kali melaksanakannya. Ia 
bahkan akan melihat bahwa perbuatan buruk yang dilakukan oleh 
orang-orang dekat dan khususnya itu akan lebih menyakitkan dirinya 
daripada perbuatan buruk yang dilakukan keumuman manusia. Oleh 
karena itu, ada pepatah mengatakan -akan tetapi belum tentu benar-, 
“Kebaikan-kebaikan pemilik kemuliaan adalah keburukan-keburukan 
orang-orang terdekatnya.” 4 


Maksud dari ungkapan di atas adalah bahwasanya seseorang apa- 
bila ibadah dan ketakwaannya kepada Allah semakin tinggi maka yang 
patut dilakukan atasnya adalah semakin besar istigomahnya. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/270): 

Perkataannya, »f & 45 “Pakaian (semacam jubah) yang terbuat dari 
sutra,” sedangkan dalam riwayat Ibnu Ishag versi Ahmad dengan re- 
daksi, ,- ana 35 “Pakaian (semacam jubah) yang terbuat dari sutra.” 

Perkataannya, 4 L £ “Dan shalat dengan menggunakan baju terse- 
but,” terdapat tambahan dalam riwayat Ibnu Ishag dan Abdul Hamid 
versi Ahmad, yaitu dengan lafazh, — AS ag Io £ “Dan shalat Maghrib 
dengan menggunakan baju tersebut." 
524 Ini memang seperti apa yang dikatakan oleh Syaikh pensyarah Rahimahullah yakni: 


'akan tetapi belum tentu benar'. Lihat: As-Silsilah Adh-Dha'ifah karya Al-Allamah 
Al-Albani Rahimahullah nomor: 100 
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Perkataannya, 5-51 2 “Kemudian beliau berpaling,” dalam riwayat 
Ibnu Ishag disebutkan, 4x2 43 UUS “Setelah beliau menyelesakani sha- 
latnya,” sedangkan dalam riwayat Abdul Hamid disebutkan dengan 
lafazh, W52 Jp dls UB “Setelah beliau salam dari shalatnya,” maksudnya 
setelah itu beliau berpaling sebagaimana dalam riwayat Al-Laits. 


PP 


Perkataannya, ih45 C5 455 “Dan menanggalkan pakaian tersebut 
dengan penanggalan yang keras.” Alumad menambahkan dalam riwayat- 
nya dari Hajjaj dan Hasyim lafazh, Ling “Keras.” Yakni: dengan kuat 
dan bersegera menanggalkannya, tidak seperti kebiasan beliau yang 
lembut dan berhati-hati, ini termasuk hal yang menguatkan bahwa 
pengharaman tersebut terjadi pada waktu itu. 


Perkataannya, 4 « ag “Seperti membencinya.” Ahmad menambah- 
kan dalam riwayat Abdul Hamid bin Ja'far dengan lafazh, “Kemudian 
beliau melemparkannya.” Lantas kami berkata, “Wahai Rasulullah! Engkau 
telah mengenakan dan shalat dengannya?” 


Lalu beliau bersabda, “Ini tidak layak”. Ada kemungkinan isyarat 
tersebut ditujukan pada perbuatan mengenakannya, dan kemungkinan 
lain isyarat pada sutranya, sehingga boleh dipakai untuk alas misal- 
nya. 


Perkataannya, Oa "Untuk orang-orang yang bertakwa.” Dikata- 
kan oleh Ibnu Baththal, “Mungkin beliau menanggalkannya karena 
pakaian tersebut terbuat dari sutra murni. Atau mungkin beliau me- 
nanggalkannya karena pakaian itu termasuk dari jenis pakaian orang- 
orang Ajam. Sebab terdapat hadits riwayat Ibnu Umar secara marfu' 
yang menyebutkan, “Barangsiapa menyerupai suatu kaum maka ia terma- 
suk dari golongan itu.” 


Saya (Al-Hafizh) katakan: Abu Dawud mentakhrijnya dengan 
sanad yang hasan, dan keraguan ini didasari atas penafsiran maksud 
kata “orang-orang yang bertakwa”: Jika maksudnya adalah mutlak 
untuk seluruh kaum mu'minin, maka larangan ini dibawa ke penger- 
tian pertama (yakni: karena ia terbuat dari sutra murni), namun jika 
maksudnya adalah kedudukan yang lebih dari itu maka dibawa pada 
pengertian yang kedua. Wallahu A'lam. 

Syaikh Abu Muhammad bin Abu Jamrah berkata, “Kata Takwa 
mencakup di dalamnya seluruh kaum mu'minin, hanya saja mereka 
memiliki tingkatan yang berbeda-beda. Allah Ta'ala berfirman, 





“6, AL-LIBAS $ 
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“Tidak berdosa bagi orang-orang yang beriman dan mengerjakan kebajikan 
tentang apa yang mereka makan (dahulu), apabila mereka bertakwa dan ber- 
iman, serta mengerjakan kebajikan...sampai akhir ayat.” (OS. Al-Ma'idah: 
93) Maka siapa saja yang telah masuk Islam berarti telah bertakwa, 
yakni: membentengi dirinya dari mendapatkan kekekalan di neraka, 
dan ini adalah kedudukan yang bersifat umum. 


Adapun kedudukan yang bersifat khusus adalah kedudukan Ih- 
san, sebagaimana sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, Sbs Si 


5 “Yaitu engkau beribadah kepada Allah seakan-akan engkau melihat-Nya.” 
Demikian yang dikatakan oleh Syaikh Abu Muhammad Rahimahullah. 


Iyadh mentarjih (menguatkan) bahwa larangan tersebut dikarena- 
kan keberadaannya yang terbuat dari sutra, pendapat ini didasarkan 
pada dalil yang terdapat dalam hadits Jabir yang ditakhrij oleh Muslim 
dalam Babnya dari hadits Ugbah, saya telah menyebutkannya dalam 
kitab Ash-Shalat disertai keterangan dan penjelasannya: Bahwa kisah 
ini merupakan permulaan diharamkannya memakai Harir (sutra). 

Al-Ourthubi berkata dalam Al-Mufhim, “Maksud kalimat Al-Mut- 
tagin (orang-orang yang bertakwa) adalah Al-Mu minun (orang-orang 
yang beriman): karena merekalah orang-orang yang takut kepada 
Allah Ta'ala, mereka takut dengan keimanan dan ketaatan mereka ke- 
padaNya. 

Ulama Jain berkata, “Kemungkinan ini adalah bagian dari doro- 


ngan semangat kepada Mukallaf (orang-orang yang diberi beban sya- 


riat) untuk mengambil hal itu: sebab apabila seseorang mendengar 
bahwa siapa saja yang melakukan perbuatan itu disifati sebagai orang 
yang tidak bertakwa, maka orang yang cerdas akan memahami bah- 
wasanya perbuatan tersebut tidak dilakukan kecuali oleh orang-orang 
yang meremehkan, sehingga ia akan bersegera melakukannya supaya 
tidak disifati sebagai orang yang tidak bertakwa.” 

Kemudian hadits di atas dikatakan sebagai dalil diharamkannya 
pemakaian sutra untuk kaum laki-laki saja, karena lafazhnya tidak 
mengisyaratkan pada penyebutan kaum wanita menurut pendapat 
yang rajih (benar), sedangkan memasukkan mereka dengan jalan At- 
Taghlib (yang lebih banyak terjadi) adalah Majaz yang terbantahkan 
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dengan adanya riwayat-riwayat atau dalil-dalil sharih (jelas) yang me- 
nyebutkan kebolehannya: pembahasan ini akan kita jelaskan pada bab 
tersendiri setelah beberapa bab ke depan. Demikian yang dikatakan 
oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 

Perkataannya, “Bahwa lafazh tersebut dikhususkan untuk laki-laki 
dan mengeluarkan wanita dari kata tersebut” adalah tidak benar: kare- 
na banyak sekali lafazh-lafazh yang dijumpai dalam Al-Our'an dan As- 
Sunnah dengan bentuk Mudzakkar (laki-laki), dan para wanita masuk 
dalam keumuman lafazh tersebut. Misalnya dalam firman Allah Ta'ala, 


5 Par 1 Ai Mei “ 
NA PA LO Grage! mal as 

“Sungguh beruntung orang-orang yang beriman, (yaitu) orang yang khusyuk 

dalam salatnya.” (OS. Al-Mu'minun: 1-2) Apakah berarti orang-orang 

yang beriman wanita tidak akan beruntung apabila memiliki sifat-si- 


fat demikian? Tentu jawabannya tidak demikian. Kita katakan: bah- 


wa lafazh Mudzakkar mencakup pula di dalamnya Mu'annats, dan 
Mu annats mencakup pula Mudzakkar kecuali ada dalil yang meng- 
arah pada selainnya. Allah Ta'ela berfirman, 


KE EI S LEN LA LN La5£ 
“Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik, yang le- 
ngah dan beriman (dengan tuduhan berzina), mereka dilaknat di dunia dan di 
akhirat,” (OS. An-Nur: 23) Kita katakan: Demikian juga kaum wanita 
yang menuduh laki-laki mu'min yang baik yang lengah, masuk juga 
dalam keumuman ayat ini. 

Jadi hukum asalnya adalah jika disebutkan dalil dengan lafazh 
Mudzakkar (laki-laki) maka meliputi pula di dalamnya Mu'annats (wa- 
nita), sebaliknya jika ada lafazh yang menyebutkan Mu'annats maka 
masuk pula di dalamnya Mudzakkar kecuali ada dalil yang mengisya- 
ratkan pada selain itu. 

Jika ada yang bertanya, “Apa hikmah dari disebutkannya lafazh 
Mudzakkar tetapi mencakup pula di dalamnya hukum untuk wani- 
ta?” 

Jawaban: Karena kaum laki-laki lebih utama dan lebih kuat untuk 
menerima, beriltizam terhadap beban syariat, perintah dan larangan. 


Adapun jika disebutkan lafazh Mu'annats tetapi mencakup dua 
jenis (laki-laki dan perempuan) maka itu dikarenakan sifat tersebut 
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lebih banyak terjadi pada kaum wanita, seperti dalam Firman Allah 
Ta'ala, 


KTA 


Sim Kane » ol 


“Sungguh, orang-orang yang menuduh perempuan-perempuan baik.” (OS. 
An-Nur: 23): karena yang paling banyak mendapat tuduhan zina ada- 
lah kaum wanita, dan sedikit sekali (jarang) kaum Jaki-laki disifati de- 
ngan tuduhan berbuat zina, meskipun secara hakekat ia bisa saja disi- 
fati demikian, dan itu tidak ada keraguan di dalamnya. 

Dari hadits itu bisa dipahami: Bahwa pakaian yang dipakai oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam kemudian dicampakkannya 
dengan pencampakkan yang keras adalah pakaian yang terbuat dari 
sutra, baik seluruhnya atau sebagiannya saja. Awalnya diperbolehkan 
kemudian setelah itu dilarang. Itulah sebabnya Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengenakannya dan menggunakannya untuk shalat, namun 
kemudian beliau mencampakkannya dengan pencampakkan yang ke- 
ras seraya bersabda, “Ini tidak layak bagi orang-orang yang bertakwa.” 

Jika ada yang bertanya: Apa hukum memakai pakaian sutra untuk 
anak-anak? 

Kami katakan: Yang benar, bahwa anak laki-laki disamakan hu- 
kumnya dengan laki-laki dewasa dalam segala hal, demikan juga anak 
perempuan hukumnya disamakan dengan perempuan dewasa. Pe- 
mikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 


Selanjutnya, Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (2 1271): 


Adapun anak-anak lelaki maka tidak diharamkan memakainya: 
karena mereka tidak disifati dengan ketakwaan. 


Jumhur ulama berpendapat bolehnya anak-anak mengenakan pa- 
kaian tersebut pada moment tertentu seperti hari raya. Adapun pada 
waktu lain juga diperbolehkan menurut pendapat paling shahih dari 
mazhab Syafi'i. Pendapat yang bertentangan dengan ini adalah Madz- 
hab Hanabilah. Ada juga pendapat yang ketiga yang menyebutkan la- 
rangan setelah mereka sudah Tamyiz (bisa membedakan). Demikian 
yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 


Pendapat yang benar dalam masalah ini adalah pendapat yang di- 
pegang oleh Hanabilah (pengikut Imam Ahmad), yaitu: diharamkan- 
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nya pemakaian sutra untuk anak-anak sebagaimana diharamkannya 
untuk orang dewasa, karena hukumnya satu (sama), demikian juga 
masuk dalam keumuman sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, aga 
La 33 JE “Diharamkan atas kaum laki-lakinya (dalam arti yang memiliki 
kelamin laki-laki)? Dan Nabi tidak mengatakan, 18, “Laki-lakinya 
(dalam arti kejantanan). | 

Ini merupakan dalil bahwa hukumnya bersifat umum untuk Jaki- 
laki dewasa dan yang belum dewasa. 

Adapun perkataan Ibnu Hajar: karena mereka tidak disifati dengan 
ketakwaan. Maka dijawab dengan mengatakan, "Anak-anak disifati 
juga dengan ketakwaan mengikuti kedua orang tuanya, sebagaimana 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka kedua orang tua- 
nya-lah yang menjadikan ia sebagai yahudi, nashrani atau majusi. 2 Jika 
anak-anak itu dari kedua orang tua yang muslim maka ia disifati de- 
ngan ketakwaan juga: karena ia sebagai seorang muslim. 


Irab ik 


525 HR, Abu Dawud (4057), At-Turmudzi (1720), An-Nasa'i (8/160) dan Ibnu Majah 
(3595) dari hadits Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu. 
526 HR. Al-Bukhari (1358) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu. 


War 7 





€32 


AA LG 
Bab Al-Baranis (Burnus: Sejenis Mantel yang Bertudung Kepala) 


Ade ii, J6 di Sana AN Ge $ SI d dea. SAS Y 
YA da Ay 


5802. Dan Musaddad telah mengatakan kepadaku, Mu'tamir telah membe- 
ritahukan kepada kami, ia berkata, Aku telah mendengar ayahku ber- 
kata, “Aku telah melihat Anas mengenakan Burnus kuning dari Khazz 
(tenunan sutra dan bulu). 


Syarah Hadits 


Al-Burnus adalah baju panjang dan lebar yang di atasnya terdapat 
tutup kepala bersambung dengan pakaiannya. 


KA Bee Ja PS Als Jb ata Kis DAY 


“ 


pes SER N Sa PA ear das G Ju Na 


SY, matah 93 Gak 2 A23 de Ja 
pat GAS Gi Ing YAA NY Sk V3 GA N3 
KELAS MEN Ga yes 99 s3 ja Jae Ugakid, 
PN) Olas) 
5803. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, ia berkata, 
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"Ada seorang laki-laki yang berkata, “Wahai Rasulullah! Pakaian apa 
saja yang boleh dikenakan oleh orang Muhrim (yang sedang melaku- 

kan Ihram)?" Beliau menjawab, “Janganlah kalian mengenakan gamis, 

Imamah (sorban), sirwal (celana panjang), burnus (baju panjang yang 

bertutup kepala), dan jangan memakai sepatu kecuali bagi orang yang | 
tidak mendapatkan dua sandal, maka hendaknya ia memakai sepatu 

yang dipotong sampai bawah kedua mata kakinya. Dan janganlah kalian 
mengenakan pakaian yang dicampur dengan minyak za'faran dan tidak 

pula wars (sejenis tumbuhan yang berwarna kuning atau kunyit).” 


tu 





Gud 
JAN 


Bab As-Sarawil (Celana Panjang) 


Ma la 133 Jasa 


5804. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Amr, dari Jabir, dari Zaid, dari Ibnu Abbas, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Barang siapa tidak 
mendapati kain maka kenakanlah celana panjang dan barangsiapa ti- 
dak mendapati sandal maka kenakanlah sepatu.” 


4 tri 


NE Ai Xe Kn sb 3 hap 
J8 Ai udi St ut 6 va Isa 6 Is B3 
SY Sa, AA BERI Ja Gam Iyedi Y 
Yg SE ga Ji sih PA OA 33 Ia LK 
255 V3 OAE5 A3 PE Ga G3 Nyai 
5805. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Juwairiyyah te- 


lah memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah, ia berkata, 
“Seorang laki-laki berdiri lalu berkata, “Wahai Rasulullah! Apa yang 


Karang PEN ah GA. BASO 


527 HR. Muslim (1177) dari hadits Ibnu Umar, (1179) dari hadits Jabir Radhiyallahu 
Anhu. 


94!) 
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engkau perintahkan pada kami berkenaan dengan pakatan yang harus 
kami kenakan saat melakukan Ihram?” Beliau menjawab, “Janganlah 
kalian mengenakan gamis (baju kemeja), Sirwal (celana panjang), Ima- 
mah (sorban), Burnus (baju bertudung kepala), dan jangan pula me- 
ngenakan sepatu kecuali orang yang tidak memiliki kedua sandal, maka 
ia boleh mengenakan sepatu tetapi jadikan di bawah kedua mata kaki. 
Dan jangan pula kalian mengenakan pakaian yang dilumuri dengan 
Za'faran dan Wars.” 


tetu 


&15 
JAN DG 
Bab Al-Ama'im (Inamah: Sorban) 


pal 


GAN Ea 2 JB Os BIS II at ae D5 UE EMS OA 


| 
Tak Mba Be da sama ai 


— 


raat ae pa Pp Cet, UTP ” sa sp 
Y5 Jail Y5 Jeda Y3 dalan V4 Yaoi! PAI 
1 s1? at tt Pe TN 20 Aya Sieist ha 
Aa aa aa apa 
PI Jas Uaalaia LA 
5806. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, aku telah mendengar Az- 
Zuhri berkata, Salim telah mengabarkan kepadaku, dari ayahnya, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Seorang yang sedang 
melakukan Ihram tidak boleh mengenakan gamis, Imamah (sorban), 
Sirwal (celana panjang), dan Burnus (baju bertudung kepala), juga ti- 
dak boleh mengenakan baju yang dilumuri dengan Za'faran maupun 
Wars. Tidak pula mengenakan sepatu, kecuali bagi orang yang tidak 
mendapati sepasang sandal. Jika memang tidak mendapatkan sepasang 
sandal maka potonglah kedua sepatu itu hingga di bawah kedua mata 
kaka, 8 


Syarah Hadits 


Adanya banyak perbedaan Jafazh dalam hadits yang intinya sa- 
ma dengan riwayat yang sama menunjukkan berlakunya pendapat ke- 


528 HR. Muslim (1177) 
949 


SYARAH SHAHIH &x, 
930 AL-BUKHARI 7 & 


banyakan para Muhaggig yang menyatakan bolehnya menukil hadits 
dengan makna. 


“ia 





di 


Lte Y 
HN 

ASEAN Kla ln al At la GA GA 29 pe Gl JU3 

Bawa ala An Jp SIN ah Cmbab LA IE, 
Bab At-Tagannu' (Menutup Kepala dan Sebagian Besar Muka, 

atau Bertopeng) 

Ibnu Abbas berkata, “Suatu ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam keluar dengan mengenakan Ishabah (sorban) yang 

lusuh.” 


Dan Anas berkata, “Nabi Shallaltahu Alaihi wa Sallam pernah 
membalut kepalanya dengan pinggiran mantel.” 


Perkataannya, rai LG “Bab At-Tagannu'.” 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/274): 


Perkataannya, “Bab At-Tagannu'.” Artinya: Menutupi kepala dan 
sebagian besar muka dengan selendang atau lainnya. 

Perkataannya, “Ibnu Abbas berkata, "Suatu ketika Nabi Snallallahu 
Alaihi wa Sallam keluar dengan mengenakan Ishabah Dasma ." Ini adalah ba- 
gian dari hadits yang dimusnadkan olehnya dalam beberapa tempat, di 
antaranya: Berkenaan dengan kedudukan orang-orang Anshar dalam 
Bab “Igbalu Min Muhsinihim,” dan dari jalur Ikrimah dengan lafazh, 


Tilas A5) A53 El lo SAM LA dri “ig PE GI Eka 

223 
“ Aku telah mendengar Ibnu Abbas mengatakan, “Suatu ketika Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam keluar dengan memakai selimut yang beliau kenakan di 


551 


952 “Gb, AL-BUKHARI 7 ee” 
atas kedua bahunya dan di kepalanya terdapat Ishabah (sorban) yang lusuh.” 
Al-hadits. 


Kata #1425 adalah lawan kata dari ut “Bersih,” bisa saja karena 
warnanya yang asli, ini diperkuat dengan hadits yang terdapat dalam 
riwayat lain dengan lafazh, s!5 3: Ulas “Kain penutup kepala (sorban) ber- 
warna hitam.” 

Perkataarnya, "Dan Anas berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam pernah membalut kepalanya dengan pinggiran mantel.” Ini adalah ba- 
gian dari hadits yang ditakhrij olehnya dalam Bab yang telah disebut- 
kan dari jalur Hisyam bin Zaid bin Anas, ia berkata, “Aku telah men- 
dengar Anas bin Malik berkata,...lalu ia menyebutkan haditsnya.” Di 
antara isi hadits tersebut berbunyi, “Maka Nabi Shallallahu Alathi wa 
Sallam keluar sambil membalut kepalanya dengan pinggiran mantel.” Demi- 
kian perkataan Ibnu Hajar. 


Para “Menutup kepala dan muka” umumnya dilakukan pada wak- 
tu musim dingin, atau apabila seseorang hendak menyembunyikan 
identitas dirinya hingga tidak diketahui oleh orang-orang. Dari sini 
perlu dikatakan, “Tidak semestinya seseorang melakukan Tagannu' 
(bertopeng) kecuali untuk suatu keperluan: karena jika ia melakukan 
hal itu maka ia akan menjadi orang yang tertuduh (dicurigai), orang 
yang berbuat demikian pasti ada sesuatu yang disembunyikan atau 
sebab-sebab lainnya.” 


Namun jika memang ada keperluan, seperti: karena cuaca yang 
dingin, atau terkena flu dan semisalnya maka tidak mengapa. 

Adapun Tagannu' (bertopeng) dalam shalat maka hukumnya Mak- 
ruh: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang Talatstsum (ber- 
topeng)?” dalam shalat“ 

Maka kami peringatkan di sini kepada siapa saja: bahwasanya yang 
sunnah dalam berpakaian adalah selama itu sesuai dengan kebiasaan 
orang-orang di suatu tempat, kecuali pakaian-pakaian yang memang 
telah jelas keharamannya dalam syariat. 





ar 3, 03 ii 7. Na RA “0 # 2 .. “8 


529 Talatstsum sama dengan Tagannu', yaitu: menutup sebagian besar wajahnya de- 
ngan kain dan semisalnya ?“' 

539 HR. Abu Dawud (643) dan Ibnu Majah (966) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu. 
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asah Ji GA AA SAE Gan ae IP ega 
tag TA Ia GA IE AG Ke Nag 1 Inel AN 
abs 2) 3 KA Is og Ska aa SP MI IE 
Tayan Ja ga Jet FA gass TER T 
J6 al Gal ASN 653 Siie BIS oa Sale Heal 
ae AS SE UN ae BP 
aa ds: be Je Ip HA SN 3 IE 
Ad UI Kita dau ga 
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dada Ja (uas PA Maan an gas 03 
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1“ 


LA 3 J3 Im ds Jd i Sati Sitasg Fa bag 
38 AB Jt Ie GEN Gal Bilal GA SI JG He 3 
AI Ip35 GA oa KA IG ea 3 3S 
bepAa Han SIH Ip23 G SI ge IS JB li Ju 
Es LAU aa CG WI aa deh Jaa Je 
Karta EL BEN EK Ar IP A53 
LS Pa Ga 
Ja KA Fata Si Jo 2 
IP KE UAS Ig Id EH ESA Sya 
GAS Last Ia JAS 5 Si gd SE Bea KA 


163 Y) P4 An ben Kaget 233 
JAS la A3 FI BA ia SIS ata At 


2 


LA ian Wal GEA In ala KA IP 3 
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954 AL-BUKHARI 7 &? 
- o-? Pga #, g , NN PI Tea PNP Part 
TAP or Ugly oh Dah ea Ge AA 


SI IE Ab Ia Hb IS SS Jak lia 


5807. Ibrahim bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Hisyam telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ma'mar, dari Az-Zuhri, dari Urwah 
dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, “Kaum muslimin berhijrah 
ke negeri Habasyah (Ethiopia), sementara Abu Bakar telah mempersiap- 
kan dirinya untuk berhijrah. Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, "Tunggulah, dan aku berharap supaya aku diizinkan untuk 
berhijrah.” Lantas Abu Bakar berkata, “Ayahku menjadi tebusannya, 
apakah engkau berharap seperti itu?” Beliau menjawab, “Ya.” Maka 
Abu Bakar menahan dirinya supaya dapat menyertai (menemani) Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam berhijrah. Diapun memberi makan kedua 
untanya dengan dedaunan Samur selama empat bulan. Urwah berka- 
ta, "Aisyah melanjutkan, “Di suatu saat menjelang siang, ketika kami 
sedang duduk-duduk di rumah, tiba-tiba seseorang berkata kepada Abu 
Bakar, “Ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ingin bertemu, beliau 
datang sambil menutupi sebagian kepala dan wajah beliau (bertopeng).” 
Beliau sebelumnya tidak pernah datang kepada kami di saat seperti itu. 
Abu bakar berkata, “Ayah dan ibuku sebagai tebusannya, tidaklah be- 
liau datang di saat-saat seperti ini melainkan ada sesuatu yang sangat 
penting.” Lalu Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dan meminta 
izin, maka Abu Bakar pun mengizinkannya mnsuk. Ketika beliau ma- 
Suk, beliau berkata kepada Abu Bakar, “Suruhlah orang-orang yang 
ada di dalam untuk keluar,” Abu Bakar menjawab, “Ayahku menjadi 
tebusannya, wahai Rasulullah, mereka semua adalah keluargamu." Be- 
liau bersabda, “Sesungguhnya aku telah diizinkan untuk berhijrah.” 
Abu Bakar berkata, “Ayah dan ibuku menjadi tebusannya, apakah aku 
boleh menyertai engkau wahai Rasulullah?” Beliau menjawab, “Ya.” 
Abu bakar berkata, "Kalau begitu, ayahku menjadi tebusannya, ambillah 
salah satu tunggangan ini wahai Rasulullah.” Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “(Dibayar) dengan harga.” Aisyah melanjutkan, 
“Lalu kami mempersiapkan untuknya bekal dengan cepat dan sigap, ka- 
mi membuat untuk keduanya Sufrah (tempat membawa makanan untuk 
musafir) dalam Jirab (bejana tempat menaruh perbekalan). Kemudian 
Asma” binti Abu Bakar memotong ikat pinggangnya dan mengikatkan 
ke bejana tersebut, -karena itulah ia dinamai dengan Dzatunithagain 
(yang memiliki dua ikat pinggang).- Kemudian Rasulullah Shallallahu 
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Alathi wa Sallam dan Abu Bakar berangkat menuju Gua di salah satu 
pegunungan yang dikenal dengan nama Tsaur. Mereka tinggal di 
sana selama tiga malam. Sementera Abdullah bin Abu Bakar juga ikut 
menginap bersama keduanya, -dia adalah seorang pemuda yang cerdas 
dan berwawasan tinggi.- Ketika menjelang waktu sahur, maka ia keluar 
(dari gua) dan berbaur dengan orang-orang Ouraisy Makkah di pagi 
harinya untuk mencari informasi, dan tidaklah ia mendengar perkara 
yang membahayakan mereka berdua melainkan ia akan menyimpan 
rahasia tersebut dan datang kepada keduanya untuk menyampaikan be- 
rita ketika malam telah gelap. Sementara Amir bin Fuhairah pelayan 
Abu Bakar sebagai penggembala domba untuk menghilangkan jejak. 
Ia berangkat pada waktu Isya” dan mereka berdua bermalam di tempat 
penggembalaan sampai Amir membangunkannya di akhir malam 
(menjelang subuh), hal itu ia lakukan setiap malam hingga berlalu tiga 
malam.” 





Syarah Hadits 


Syahid (yang menghubungkan antara hadits ini dengan judul Bab) 
dari hadits ini adalah perkataanya, “Beliau datang sambil menutupi 
sebagian kepala dan wajah beliau (bertopeng).” Ini dilakukan agar 
tidak diketahui. 

Ada beberapa faedah dari hadits ini di antaranya: 


1. Kedudukan mulia yang dimiliki Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, ini 
tidak ada seorangpun yang tidak mengetahuinya. Di antara ke- 
muliaan yang paling besar adalah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menahan Abu Bakar agar bisa menemani beliau dalam per- 
jalanan hijrah. Sehingga tidak ada seorangpun yang disebutkan 
dengan nama Shuhbah (persahabatan) dari kalangan para sahabat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam selain Abu Bakar. Allah Ta'ala 
berfirman, , 


SAN Wet AK EN MEA AAA 
Gan ST Om Y ee) JyA 5 sh 
“Ketika itu dia berkata kepada sahabatnya, “Jangan engkau bersedih, se- 
sungguhnya Allah bersama kita.” (OS. At-Taubah: 40) Ini sudah men- 
jadi Ijma' para ulama. 
2. Dalil bahwasanya seseorang apabila diberi hadiah maka sebaiknya 
tidak menerimanya kecuali dengan harga: ini terambil dari sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, (Dibayar) dengan harga.” 


SYARAH SHAHIH Rn, 
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yang memberi hadiah? 
Jawaban: Tentu dengan melihat kondisi yang ada, apabila yang 
memberikan hadiah sesuatu itu adalah orang miskin, atau Mannan 
(orang yang suka mengungkit-ungkit pemberian), maka dalam hal 
ini kita tidak menerimanya kecuali dengan harga: karena orang 
miskin bisa saja memberikan hadiah dengan maksud basa-basi sa- 
ja, sedangkan seorang Mannan akan memenggai lehermu dengan 
tidak pernah putus mengungkit-ungkit pemberiannya padamu. 

3, Dalil bolehnya mengirimkan mata-mata dan pemberi kabar (infor- 
man). Ini terambil dari keberadaan Abdullah bin Abu Bakar yang 


Akan tetapi, apakah mutlak seperti itu atau melihat keadaan orang 
| 
diutus untuk memantau kabar orang-orang Ouraisy. | 


4. Dalil bahwasanya orang yang memberi berita dan meminta berita 
mesti menyembunyikan diri. Itulah sebabnya Abdullah tidak men- : 
datangi mereka berdua kecuali di malam hari: karena khawatir 
dirinya dan diri mereka berdua. | 
: 
| 


5. Dalil bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
manusia juga, yang memiliki rasa takut alami sebagaimana ma- 
nusia juga merasa takut, beliau menggunakan sesuatu yang bisa 
menjaga dirinya dari kekhawatiran tersebut: karena Nabi Shallal- : 
lahu Alaihi wa Sallam ketika keluar dari Mekah bersembunyi di Gua | 
Tsaur selama tiga malam. Tambah lagi beliau menggunakan sarana- | 
sarana untuk menyembunyikan diri dengan sebaik mungkin. 

6. Dalam hadits menunjukkan bahwa pemuda biasanya lebih cerdas 
(cepat paham) dibandingkan orang tua, dan itulah kenyataannya, 
karena orang tua semakin bertambah umurnya maka semakin ba- 
nyak lupanya, sedangkan pemuda adalah kebalikannya. Sehingga 
mereka memilih Abdullah bin Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma, 
seorang pemuda yang memiliki sifat sebagai disebutkan dalam 
hadits, yaitu seorang yang memiliki wawasan luas, memiliki ilmu | 
dan firasat. Ia bisa memantau keadaan dengan baik hingga datang 
kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan kabar yang | 
valid. 

7. Tidak semestinya mengabarkan seluruh berita yang didapatkan, | 
karena Abdullah bin Abu Bakar Radhiyallahu Anhuma hanya me- : 
ngabarkan berita-berita yang bersifat membahayakan mereka ber- i 
dua saja, tidak menyampaikan seluruh kabar yang didapatkannya. 
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Sehingga kabar-kabar yang tidak ada manfaatnya tidak disebut- 
kan. 


8. Dalil bahwasanya Munashahah (saling nasehat-menasehati) tidak 
masuk dalam kategori Namimah (mengadu-domba). Misal: Apa- 
bila engkau mendengar seseorang hendak mencelakai orang lain, 
padahal tidak selayaknya berbuat demikian, maka engkau boleh 
mengabarkan orang yang akan dicelakai agar terbebas dari keja- 
hatannya, maka ini tidak dianggap sebagai Namimah, karena tidak 
ada unsur berbuat kerusakan di dalamnya, bahkan maksudnya 
adalah untuk mencegah terjadinya kerusakan dan menjauhkan 
dari fitnah. Itulah sebabnya Abdullah bin Abu Bakar memberikan 
kabar-kabar tentang Ouraisy yang berkenaan dengan keselamatan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


9. Dalil disunnahkannya menemani orang alim (atau berteman de- 
ngan ulama) dan orang-orang yang baik untuk dijadikan teman: 
berdasarkan perkataan Abu Bakar Radhiyallahu Anhu, “Apakah aku 
boleh menyertai engkau wahai Rasulullah?” 


10. Dalil bahwasanya seseorang tidak selayaknya membuat orang lain 
merasa sempit (tidak enak) dengan menemaninya, kecuali jika me- 
mang ada isyarat dibolehkannya menemani orang tersebut, baik di- 
ketahui dengan ucapan langsung, kebiasaan atau kondisi yang ada: 
karena Abu Bakar Radhiyallahu Anhu tidak menemani Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam kecuali setelah mendapatkan izin dari 
beliau, padahal beliau sendiri yang telah menahan Abu Bakar un- 
tuk tidak pergi dulu. Telah disebutkan adanya Oarinah (penguat) 
yang menunjukkan bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menginginkan agar Abu Bakar menjadi teman perjalanan 
beliau, namun bersamaan dengan itu semua, ternyata Abu Bakar 
tetap meminta izin kepada beliau. 

Dari sini bisa diambil faedah: bahwasanya termasuk sikap tidak etis 
yang dilakukan oleh sebagian orang adalah apabila ia mendengar ada 
seseorang yang diundang untuk acara makan-makan, lantas ia datang 
dan berjalan bersamanya untuk ikut nimbrung menikmati hidangan 
yang telah dipersiapkan. 

Contoh lain: misalnya teman kita memiliki janji dengan orang 
lain, atau teman kita memiliki perkara khusus yang harus dibicarakan 
dengan temannya yang lain, lalu kita bilang kepada teman itu, “Aku 
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akan pergi bersamamu.” Ini tentu akan membuat teman kita merasa 
tidak enak dan sungkan. 

Jadi, ini barangkali di antara masalah-masalah yang bisa kita ambil 
faedahnya dari ucapan Abu Bakar Radkhiyallahu Anhu, "Apakah aku boleh 
menyertai engkau wahai Rasulullah?” 


Rar 
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Bab Al-Mighfar (Topi yang Terbuat dari Logam) 


13 
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5808. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Malik telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Anas Radhiyallahu An- 
hu, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki Mekah pada 
hari penaklukan kota Mekah, dengan mengenakan Mighfar di kepala 
beliau. 


Syarah Hadits 


Ada beberapa faedah dari hadits ini di antaranya: 

1. Disunnahkan memakai Al-Mighfar jika diperlukan, yaitu: pada sa- 
at perang. 

Al-Mighfar adalah topi yang terbuat dari logam, dipakai di kepala 
untuk menjadi tameng dari serangan anak panah. 

2, Dalil diperbolehkannya menjalankan sebab-sebab, dan bahwasa- 
nya menjalankan sebab-sebab itu tidak menafikan adanya tawak- 
kal. Seseorang diperintahkan untuk bertawakkal, di samping itu 
diperintahkan pula untuk menjalankan sebab-sebab, hanya saja ti- 
dak boleh meyakini sebab itu sendiri, tetapi berkeyakinan kepada 
Allah Subhanahu wa Ta'ala. 


531 HR. Muslim (1357) 
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3. Dalil bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah 
manusia yang bisa saja mendapatkan apa-apa yang didapatkan 
oleh seorang manusia. 

4. Dalil memasuki Mekah tanpa melakukan Ihram: karena pema- 
kaian Mighfar menunjukkan bahwa beliau tidak sedang Ihram. 


Akan tetapi, mengapa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak me- 
lakukan Iluam? Apakah karena beliau tidak bermaksud melaksanakan 
Ibadah haji atau umrah? Atau karena beltau memasuki Mekah dalam 
rangka berperang? 

Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini: 


Sebagian mereka mengatakan, “Karena beliau memasukinya untuk 
berperang, dan tidak mungkin orang mau berperang dengan menggu- 
nakan pakaian Ihram, karena saat itu tidak memungkinkan baginya 
untuk menjalankan amalan-amalan manasik.” 


Sebagian lain mengatakan, “Karena beliau tidak bermaksud me- 
laksankan ibadah Haji atau Umrah. Maka, seseorang apabila hendak 
memasuki Mekah tanpa maksud melakukan ibadah Haji atau Umrah 
maka tidak ada keharusan baginya untuk ber-Ihram.” Irilah pendapat 
yang benar, berdasarkan dalil hadits riwayat Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma yang disebutkan secara Marfu' ketika menyebutkan keten- 
tuan-ketentuan Migat, dengan lafazh,”” 


NN Yi TA NN TN NP NN TENUN PA” MA Ya Ay re B1 #3 

Saad NI aa Salat 28 Ja Ge Ia Se Ga 
“Migat-migat tersebut bagi mereka (penduduk negeri yang sudah ditentukan) 
dan juga bagi orang-orang yang melewatinya yang bukan termasuk penduduk 
negeri tersebut, dari orang-orang yang hendak melakukan haji ataupun um- 
rah.” 


532 HR. Al-Bukhari (1526) dan Muslim (1181). 


Pan 18 H 
3 Had 43 23 Ker 
an: A1 Ao GEN IS DS Ju, 
Bab Al-Burud (Burdah: Semacam Jubah Mirip Mantel), Ai-Hibar 
dan Asy-Syamlah 
Khabbab berkata, “Kami mengeluh kepada Rasulullah 


Shaltallahu Alaihi wa Sallam dan saat Itu beliau sedang 
bertelekan Burdah mitiknya.” 


BEAN IE IMA GIA EA ag 3 deh GAS. SA24 
d Heat Bags ya 
5536 anta Sale ayal 33 EI $ adal Io 
Ja se JS He Kash Ka gn bal 
Ala Jai KG OA d3 di Jo da 
SG Ii GAN AJ Ia PUS MAA ES e$ ea 


Ap BAG Om da daan Jadi Iya 


5809. Ismail bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Malik telah memberitahukan kepadaku, dari Ishag bin Abdullah bin 
Abu Thaihah, dari Anas bin Malik, ia berkata, “Aku berjalan bersama 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat itu beliau mengenakan Burdah 
Najrani yang tebal tepinya, lalu ada seorang Arab Badui yang bertemu 
dengan beliau dan menarik selendang beliau dengan kuat, hingga aku 
bisa melihat hamparan pundak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam membekas terkena seretan pinggiran Burdah karena begitu keras- 
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962 AL BUKHARI7 2D 
nya. Badui itu berkata, “Wahai Muhammad! Berikanlah aku bagian dari 
harta Allah yang ada padamu.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam menengok kepadanya dan tertawa, lantas memerintahkan agar 
ia diberi bagiannya.” 





Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya mengenakan Burdah (semacam 
jubah mirip mantel), dan bahwasanya tidak mengapa seseorang me- 
ngenakan Burdah meskipun pinggir-pinggirnya tebal. 

Juga menunjukkan mulianya akhlak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam yang merupakan sifat dan perilaku beliau. 


Dan kebiasaan Arab Badui adalah keras dan kasar. Lihatlah Arab 
Badui ini dengan lancang menarik selendang Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan sangat keras dan kasar hingga membekas pada lemba- 
ran pundak Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, namun beliau mengha- 
dapinya dengan senyuman, tidak bermuka masam. Beliau Shallallahu 
Alaihi wa Sallam membalas keburukan dengan kebaikan. Jika melihat 
yang terjadi, semestinya beliau akan marah terhadap kekurang-ajaran 
Arab Badui ini, akan tetapi beliau justeru tertawa kepadanya. Ini tidak 
lain karena akhlak mulia beliau yang begitu sempurna. Sebab sese- 
orang manakala semakin tinggi kedudukannya, lalu ia membanggakan 
dirinya, dan sampai ketinggiannya merendahkan perkara-perkara yang 
hina, maka masalah-masalah seperti itu tidak diperhatikan olehnya, 
sebab jika perkara itu timbul maka ini tidak lain muncul dari seorang 
yang jahil, seandainya orang itu tahu kedudukan Rasulullah Skhallalla- 
hu Alaihi wa Sallam niscaya tidak mungkin melakukan perbuatan sema- 
cam itu, akan tetapi ia seorang yang jahil. Dan seorang yang jahil harus 
dipergauli sesuai dengan kondisi kejahilannya. 

Dan demikianlah, yang mesti dilakukan seseorang ketika dia me- 
ngetahui bahwa dirinya berada dalam posisi yang tinggi, maka ma- 
salah-masalah yang seperti ini tidak akan menghilangkan martabat- 
nya, sehingga ia mesti bersikap lapang dada dan tidak berpengaruh 
buruk hanya kerena urusan semacam itu. Maka kesudahan yang baik 
hanyalah bagi orang-orang yang bertakwa. 


533 HR. Muslim (1057) 
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5810. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, Ya'gub bin Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami, dari Abu Hazim, dari 
Sahl bin Sa'ad, ia berkata, “Seorang wanita datang dengan membawa 
Burdah —Sahl berkata, “Tahukah kamu, apa itu Burdah?” Abu Hazm 
berkata, “Ya, itu adalah mantel bertutup kepala yang ujung-ujungnya 
berenda”— wanita itu berkata, “Wahai Rasulullah! Aku telah menenun 
Burdah ini dengan tanganku sendiri, bolehkan aku memberikannya 
kepadamu?” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengam- 
bil Burdah tersebut karena memang membutuhkannya. Setelah itu 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar menemui kami dan 
ternyata itu adalah berupa kain sarung, kemudian salah seorang laki- 
laki dari kaum memandang tajam kepadanya dan berkata, “Wahai 
Rasulullah! Bolehkan aku memakainya?” Beliau pun menjawab, “Oh 
ya.” kemudian beliau duduk dalam majlis sampai waktu yang dikehen- 
daki Allah, lalu beliau pulang dan melipat kain tersebut. Selanjutnya 
beliau memerintahkan agar mengantarkan kain tersebut kepada laki- 
laki yang memintanya. Orang-orang pun berkata kepada laki-laki itu, 
“Bukanlah perkara yang baik yang sudah kamu perbuat, kamu meminta 
kepada beliau saat beliau membutuhkannya, padahal kamu tahu bahwa 
beliau tidak mungkin menolak permintaan orang yang meminta?” Ma- 
ka laki-laki tersebut menukas, “Demi Allah, aku tidak memintanya ke- 
cuali aku ingin agar ia menjadi kain kafanku pada saat aku meninggal 
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nanti.” Sahl bercerita, “Maka kain itu benar-benar menjadi kain ka- 
fannya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini juga menunjukkan bolehnya mengenakan Burdah, yaitu: 
mantel yang ditenun pada pinggir-pinggirnya. Maksudnya: kain ini 
bisa menjadi selimut bagi seseorang, sebab ukurannya yang lebar dan 
panjang. 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mengambilnya dari seorang 
wanita sebagaimana disebutkan dalam kisah tersebut. Ini menunjuk- 
kan bolehnya seseorang menerima Hibah (pemberian cuma-cuma), 
bahkan termasuk perkara yang disyariatkan, karena menerima Hibah 
itu lebih afdhal daripada menolaknya, akan tetapi dengan catatan: eng- 
kau benar-benar mengetahui atau engkau memiliki persangkaan kuat 
bahwa orang tersebut memberikannya kepadamu atas dasar suka rela, 
bukan basa-basi, atau karena karena malu. Jika engkau tahu bahwa ia 
memberikannya kepadamu karena rasa malu, maka engkau tidak bo- 
leh menerimanya. 


Apakah menerima Hibah hukumnya wajib atau sunnah? 


Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini: Pendapat yang 
masyhur dari Madzhab Hanabilah menyatakan bahwa menerima hi- 
bah hukumnya wajib, kecuali apabila orang yang memberikannya ke- 
padamu atas dasar rasa malu atau tidak enak, maka menerimanya ha- 
ram. 


Alasan mereka mengatakan wajib adalah berdasarkan dalil per- 
kataan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kepada Umar, “Sesuatu dari harta - 
yang datang kepadamu tanpa engkau awasi dan tanpa engkau minta maka 
ambillah, adapun selain itu maka janganlah engkau turuti hawa nafsumu. "4 


Mereka juga beralasan bahwa hadiah merupakan wujud dari kasih 
sayang, sedangkan kasih-sayang di antara kaum muslimin hukumnya 
wajib, dan sesuatu yang menjadi sebab hal yang wajib maka ia dihuku- 
tni wajib pula. : 

Hadits di atas juga menunjukkan bolehnya seorang wanita mem- 
berikan sedekah dari harta pribadinya tanpa izin suaminya. Sisi kebo- 
lehannya: karena Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam tidak menanyakan 





534 HR. Al-Bukhari (1473) dan Muslim (1045) dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anh. 
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kepada wanita itu: apakah telah meminta izin kepada suaminya atau 
betum. Irilah hukum asalnya, jadi pada dasarnya seorang wanita mer- 
deka boleh membelanjakan hartanya sekehendak dirinya. 


Faedah lain: ada petunjuk untuk bekerja dengan tangan sendiri, 
karena wanita tersebut menenun sendiri, dan inilah yang ditekankan 
oleh Islam kepada para pemeluknya, yaitu: menjadi orang-orang yang 
giat, selalu bekerja dan beramal, karena orang itu sebagaimana dika- 
takan oleh sebagian ulama: Ada dua pilihan baginya, apakah ia akan 
menyibukkan dirinya dengan kebenaran (sesuatu yang bermanfaat) 
atau menyibukkan dirinya dengan kebatilan. Apabila ia menyibukkan 
dirinya dengan kebenaran, dengan memberi sesuatu yang bermanfaat, 
atau mengambil sesuatu yang manfaat, maka ia telah beruntung dalam 
waktu, amal, semangat dan kekuatannya. Jika tidak maka yang didapat 
adalah sebaliknya. 


Faedah lain: Menunjukkan kemuliaan akhlak Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam langsung mem- 
berikan burdah yang beliau kenakan kepada peminta dengan segera, 
sementara beliau sendiri membutuhkannya. 

Faedah lain: Bolehnya mencela seseorang yang melakukan sesuatu 
yang tidak sepantasnya dilakukan, karena para sahabat mencela laki- 
laki yang meminta Burdah kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
padahal ia tahu bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin 
menolak orang yang meminta kepadanya. 


Pertanyaan, “Apakah hadits di atas menunjukkan bolehnya sese- 
orang menyiapkan kafannya sendiri sebelum kematiannya?” 

Kita katakan: Secara zhahir tidak menunjukkan hal itu, karena la- 
ki-laki tersebut memintanya dengan maksud untuk Tabarruk (mengha- 
rapkan keberkahan) dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sebab Nabi 
keluar dengan mengenakan kain tersebut, secara otomatis bahwa kain 
itu tentu telah melekat ke badan beliau, lantas laki-laki itu ingin ber- 
tabarruk dengan pakaian yang telah menempel pada badan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Dan tidak ada kebiasaan kaum salaf yang 
menyiapkan kafan kematiannya sebagaimana yang dilakukan oleh 
sebagian orang pada zaman ini, mereka menyiapkan kafannya sendiri 
sebagai jaga-jaga, atau bahkan ada yang menggali kuburnya sebelum 
meninggal dunia. Ini semua tidak termasuk dalam perbuatan sunnah, 
bahkan sebagian ulama mengatakan -dan merupakan pendapat yang 
benar-, “Bahwa tidak boleh seseorang menggali kuburnya di pema- 
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kaman umum sebelum diperlukan, ini termasuk dalam kategori Ta- 
hajjur (membuat kamar) dalam masjid-masjid: karena tanah ini di 
anggap sebagai pemakaman umum bagi kaum muslimin. Orang yang 
paling berhak mendapatkan kuburan adalah orang yang lebih dahulu 
meninggal. Adapun seseorang menggali kubur di pemakaman umum, 
tidak ada yang bisa mengetahui apakah ia akan mati di situ atau di da- 
erah lain, mungkin ia akan mati setelah satu atau dua tahun lagi, atau 
bahkan setelah duapuluh tahun lagi, dan bisa saja kuburan itu telah 
penuh sebelum ia meninggal dunia, oleh karena itu, perbuatan ini ti- 
dak diperbolehkan. 


Kami mendapatkan kabar bahwasanya ada sebagian orang yang 
menjadikan nasehat dengan cara pergi ke kuburan kemudian berba- 
ring di atasnya. Ia berkata, “Saya melakukan hal ini untuk mengingat- 
kan diri saya akan kematian.” Apakah perbuatan yang demikian bisa 
dibenarkan? 

Jawaban: Perbuatan ini tidak benar: karena Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak pernah mengatakan, “Berbaringlah kalian di kuburan 
sebab itu akan mengingatkan kalian pada akhirat.” Tetapi yang beliau 
katakan adalah, “Berziarahlah kalian ke kuburan,"$ Maka ziarah kubur 
sudah mewakili nasehat dan peringatan kepada akhirat dibandingkan 
orang yang berbaring di atasnya, sehingga perbuatan ini tidak se- 
layaknya dilakukan. Dan orang yang tidak bisa mengambil pelajaran 
kecuali dengan berbaring di dalam kuburan maka ini menunjukkan 
bahwa hatinya lebih keras dari batu. 


Faedah dari hadits di atas juga: Dalil bahwa begitu sederhananya 
kehidupan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan bekal harta di tangan 
beliau pun sedikit. Itulah kehidupan Rasululiah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Sebagaimana pernah dikemukakan bahwa selama kurang lebih 
dua sampai tiga bulan, dapur beliau tidak berasap, dan pernah suatu 
ketika ada tamu yang datang ke rumah beliau namun beliau tidak me- 
miliki apapun untuk disuguhkan. 
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5811. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syuaib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri berkata, Said bin Al-Musayyab 
telah memberitahukan kepadaku, bahwa Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu berkata, aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sekelompok dari umatku akan masuk surga, jumlah 
mereka adalah tujuhpuluh ribu, wajah-wajah mereka bersinar seperti 
rembulan di malam purnama.” Maka Ukasyah bin Mihshan Al-Asadi 
bangkit mengangkat Namirah yang dikenakannya dan berkata, "Wahai 
Rasulullah! Berdoalah kepada Allah agar aku menjadi bagian dari me- 
reka.” Maka Nabi berdoa, “Ya Allah, masukkanlah ia sebagai bagian 
dari mereka.” Lalu berdiri pula seorang lelaki dari kaum Anshar dan 
berkata, “Wahai Rasulullah! Berdoalah kepada Allah agar aku menjadi 
bagian dari mereka.” Maka Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Engkau telah didahului oleh Ukasyah.”” 


Syarah Hadits 


Syahid dalam hadits ini adalah perkataannya, “Mengangkat Namirah 
yang dikenakannya.” Ini menunjukkan bolehnya mengenakan Namirah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/276): 

is “Namirah“ adalah mantel yang memiliki garis-garis berwarna, 


seakan-akan ia terbuat dari kulit Namir (macan) karena warnanya yang 
hampir sama. Demikian yang dikatakan oleh Al-hafizh Rahimahullah. 
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5812. Amr bin Ashim telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, ia (Oatadah) 
berkata, “Aku pernah bertanya kepadanya (Anas), “Pakaian apakah 
yang paling disukai oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Ia men- 
jawab, “Al-Hibarah. 
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5813. Abdullah bin Abu Al-Aswad telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz 
telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, ayahku telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Datadah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu 
Anhu, ia berkata, “Pakaian yang paling disukai Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam untuk dipakai beliau adalah Al-Hibarah.”8 
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5814. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepadaku, Syuaib telah menga- 
barkan kepada kami, dari Az-Zuhri, ia berkata, Abu Salamah bin Ab- 
durrahman bin Auf telah mengabarkan kepadaku, bahwa Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menga- 
barkan kepadanya, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
ketika meninggal dunia maka ditutupi dengan Burdah Hibarah.” 


Syarah Hadits 


Burdah Hibarah adalah Burdah yang berasal dari Yaman, seperti- 
nya itu adalah pakaian yang bagus bentuk atau warnanya. Sehingga 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam lebih menyukainya di banding- 
kan lainnya. 

Dalam hadits ini mengandung dalil diperbolehkannya seseorang 
memilih pakaian jenis apa saja yang disukainya, sebagaimana diperbo- 
lehkannya memilih makanan apa saja yang disukai dan dicintai lebih 
dibandingkan lainnya. 
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5815, 5816. Yahya bin Bukaitr telah memberitahukan kepadaku, Al-Laits te- " 


lah memberitahukan kepada kami, dari Ugail, dari Ibnu Syihab berkata, 
Libaidullah bin Abdullah bin Utbah telah mengabarkan kepadaku, bah- 
wa Aisyah dan Abdullah bin Abbas Radhiyallahu Anhuma mengatakan, 
“Tatkala diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
(penyakit yang mengakibatkan kematiannya), maka beliau menutupkan 
kain di wajahnya, ketika beliau tidak bisa keluar maka beliau membuka 
selimutnya dari wajahnya, lantas beliau bersabda sementara keadaan- 
nya masih seperti itu, “Allah melaknat orang-orang Yahudi dan Nash- 
rani, mereka menjadikan kubur-kubur Nabi mereka sebagai masjid." 
Beliau memperingatkan dari apa yang mereka perbuat. 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, KA 3 IL “Bab Al-Aksiyah dan Al-Khama- 
“sh.” 

Kata NA bentuk jamak dari kata Lam artinya kain berbentuk 
segi empat yang memiliki lukisan, yakni: garis-garis. 
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5817, Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa- 
'ad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Urwah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha ber- 
kata, “Suatu ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi we Sallam shalat 
dengan mengenakan Khamishah. Pada khamishah itu terdapat corak 
atau lukisan, lalu beliau melayangkan pandangan pada lukisan terse- 
but sekali pandangan. Setelah salam beliau berkata, “Kembalikan kha- 
mishah ini kepada Abu Jahm, baru saja pakaian ini mambuatku terlena 
dalam shalatku dan datangkan kepadaku Anbijaniyyah milik Abu Jahm 
bin Khudzaifah bin Ganim dari Bani Adi bin Ka'ab. "580 


LN “ 


al £ . 1 8 eh . g #4 A13 8, an, 
2S IYA 0 Ia € DES JUS SIS SALA GAS OANA 
# Ka n” “ “ 


PA SE OAT TAN DAU Ae AI aa nan 06 Te . 
aa CIA Una IIA SLS Latte UI CA JB 33 Kai 
Pi ai # ai ai . , Pi 
Naa P , Bi na ot y “ . P" 
5818. Musaddad telah memberitahukan kepadaku, Ismail telah memberita- 
hukan kepada kami, Ayyub telah memberitahukan kepada kami, dari 
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Humaid bin Hilal, dari Abu Burdah berkata, “Aisyah Radhiyallahu An- 
ha keluar memperlihatkan kepada kami pakaian dan kain yang tebal, 
lalu ia berkata, "Ruh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dicabut ketika 
beliau mengenakan dua pakaian ini.”54 


Syarah Hadits 
Perkataannya, 


Pir D3 jp Ul Pan Gp Ha 2 j Sl Oh abaata NA 
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"Kembalikan khamishah tni kepada Abu Jahm, baru saja pakaian ini membuat- 
ku terlena dalam shalatku dan datangkan kepadaku Anbijaniyyah milik Abu 
Jahm.” Para ulama mengatakan, “Karena Abu Jahm sebelumnya telah 
menghadiahkan Khamishah ini kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, lalu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam mengembalikan Khami- 
shah tersebut kepadanya: karena membuatnya terlena, akan tetapi agar 
Abu Jahm tidak kecewa maka beliau meminta Anbijaniyyah miliknya 
sebagai gantinya.” Inilah sikap mulia dan akhlak Nabi Muhammad 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang terpuji, beliau menutup pintu-pintu 
mafsadah (kerusakan) dari dua sisi: 

Pertama: Kerusakan dengan sebab disibukkan oleh Khamishah, ya- 
itu: dengan cara mengembalikannya kepada pemilik sebelumnya, dan 

Kedua: Menghindari kekecewaan pemilik Khamishah dengan cara 
meminta kembali gantinya, yaitu: Anbijaniyyah. 


Para ulama mengatakan, Anbijaniyyah adalah pakaian tebal, ia ti- 
dak seperti pakaian-pakaian lainnya yang lembut dan tipis, dengan de- 
mikian tidak mengakibatkan keterlenaan. 

Faedah hadits: Dalil bahwasanya seseorang sebisa mungkin meng- 
hindari segala sesuatu yang bisa menyibukkan dirinya (sehingga ter- 
ganggu) dalam shalatnya, meskipun sesuatu tersebut hanya meng- 
ganggunya sekali. Misalnya: apabila di depan kita ada ukiran-ukiran, 
atau ukiran tersebut di tempat shalat, ternyata ukiran tersebut meng- 
ganggunya, maka hendaknya ia berusaha menghindarinya. Demikian 
juga gangguan-gangguan lain yang mengalihkan perhatiannya dari 
shalat, seperti: cahaya, suara dan lain sebagainya. 
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Maka segala sesuatu yang mengalihkan perhatian dari shalat sese- 
orang, hendaknya dijauhi dan dihindari, supaya shalatnya tidak ter- 
ganggu. 

Apabila ada yang bertanya: Apakah termasuk cara menghindari 
gangguan dalam shalat adalah dengan memejamkan mata? 

Kita jawab: “Ya, jika memang ada sebab, seperti misalnya: di seke- 
lingnya ada banyak cahaya atau pemandangan-pemandangan yang 
mengganggunya. Namun jika tidak ada sebab maka tidak boleh, mes- 
kipun dengan memejamkan mata menurutnya akan membuat lebih 
khusyu': bisa jadi itu adalah bujuk rayu setan.” 

Dari sini timbul permasalahan, yaitu: Apabila sampai terjadi 
pertentangan di kalangan penduduk masjid. Sebagian mengatakan, 
"Kami tidak memerlukan karpet dan permadani ini, karena itu bisa 
mengganggu shalat kami.” Yang lain mengatakan, “Kami kira itu tidak 
mengganggu.” Apakah keputusannya untuk orang yang mengatakan 
tidak mengganggu yang kita ambil? Kemudian kita katakan pada 
yang lainnya agar meletakkan sesuatu yang tiada ukiran untuk menu- 
tupi permadani tersebut? Atau mengambil keputusan pada pendapat 
terbanyak dari orang-orang yang suka menghadiri masjid? 

Jawaban: Yang zhahir dalam hal ini adalah mengambil kebijakan 
pada pendapat yang terbanyak di kalangan orang-orang yang hadir 
ke masjid, bukan yang terbanyak di kalangan orang-orang yang saling 
bertentangan itu. 
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5819. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, Abdul Wah- 
hab telah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberi- 


.0AY4 


tahukan kepada kami, dari Khubaib dari Hafsh bin Ashim, dari Abu 
Huratrah Radhiyallahu Anhu berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 


Sallam melarang Mulamasah dan Munabadzah, beliau juga melarang 


dua shalat (yaitu): Shalat setelah Shubuh hingga matahari meninggi, 
dan setelah Ashar hingga matahari tenggelam, melarang seseorang du- 
duk memeluk lutut membungkus dirinya dengan kain sementara ke- 
maluannya tidak ditutupi hingga terlihat dari arah langit, dan mela- 


rang mengenakan Ash-Shamma'. 2 


Syarah Hadits 


Hadits di atas menyebutkan beberapa perkara yang dilarang oleh 


54? HR. Muslim (2099) dari hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu. 
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Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berkenaan dengan mu'amalah 
(pergaulan), pakaian dan ibadah. 

Dalam hal mu'amalah beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
dua hal, yaitu: Al-Mulamasah dan Al-Munabadzah. 

Al-Mulamasah sebagaimana pernah dijelaskan tafsirnya, yaitu: Se- 
orang penjual berkata, “Pakaian mana saja yang engkau pegang maka 
ia menjadi milikmu dengan ganti sekian.” Maka pembeli bisa saja me- 
nyentuh pakaian yang berharga tinggi atau bahkan sangat murah se- 
kali. 

Sedangkan Al-Munabadzah adalah seorang penjual mengatakan, 
“Pakaian mana saja yang engkau lempar, yakni: engkau melemparnya 
atau mencabutnya maka ia menjadi milikmu dengan ganti sekian.” Ini 
juga tidak diketahui mana yang nantinya akan dilempar. 

Kedua cara jual-beli ini kisarannya pada masalah penipuan de- 
ngan sesuatu yang tidak diketahui. Oleh karena itu, kita katakan ber- 
kenaan dengan kaidah masalah seperti ini, yaitu: “Setiap jual-beli yang 
mengandung unsur penipuan maka itu terlarang dan batil.” 

Kemudian larangan yang berkenaan dengan masalah ibadah maka 
beliau melarang dua shalat, yaitu: shalat setelah fajar (shubuh) hingga 
matahari meninggi, dan setelah ashar hingga matahari tenggelam. 
Setelah fajar maksudnya adalah setelah shalat fajar (shubuh), dalam 
riwayat shahih lain disebutkan, “Hingga matahari meninggi seukuran 
tombak.” Setinggi ukuran satu tombak adalah sekitar satu meter atau 
semisalnya. Kalau diperkirakan waktunya adalah sekitar sepuluh hing- 
ga lima belas menit (dariterbitnya). 

Kemudian larangan shalat setelah ashar hingga matahari terbe- 
nam. 

Ada waktu ketiga yang termasuk larangan dalam shalat, yaitu: 
ketika matahari lurus tegak tepat di tengah-tengah hingga tergelincir. 

Dari hadits ini bisa kita ketahui bahwa waktu-waktu terlarang sha- 
lat ada tiga macam secara ringkas, sedangkan dalam hadits Ugbah bin 
Amir tersebut di dalamnya lima waktu terlarang shalat secara lebih 
terperinci. 

Dalam hadits ini disebutkan: dari shalat fajar hingga matahari me- 
ninggi (ini satu waktu), sedangkan dalam hadits Ugbah bin Amir di- 
sebutkan dalam redaksi dua waktu, yaitu: dari shalat fajar hingga ter- 
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Larangan berikutnya dalam hadits di atas disebutkan: dari shalat 
ashar hingga matahari tenggelam (ini satu waktu), sedangkan dalam 
hadits Ugbah bin Amir disebutkan dua waktu, karena hadits itu ber- 
bunyi, “Dan ketika matahari mulai tenggelam hingga tenggelam.” 4 

Sedangkan waktu yang disepakati larangannya sebagaimana dise- 
butkan dalam beberapa hadits, yaitu: ketika matahari berada tepat di 
atas kita hingga tergelincir ke arah barat. 

Larangan selanjutnya dalam masalah pakaian, yaitu: Larangan Ih- 
tiba" dengan satu kain sementara kemaluannya tidak ada penutup an- 
tara dirinya dengan langit. 

Ihtiba yaitu: seorang laki-laki duduk di atas pantatnya, mendiri- 
kan kedua kaki dan pahanya, lalu diikat dengan sabuk atau sarung dan 
semisalnya. 

Duduk cara demikian dilarang: karena apabila seseorang Ihtiba" 
dengan satu kain sementara kemaluannya tidak memakai penutup 
apapun maka auratnya akan kelihatan. 

Larangan setelahnya adalah Ash-Shamma', yaitu: memakai pakaian 
yang membungkus seluruh tubuhnya tanpa ada celah untuk menge- 
luarkan kedua tangannya. 

Ini terlarang karena pelakunya akan terikat sehingga tidak bisa 
membela diri apabila ada sesuatu yang akan menyakitinya, baik itu 
berupa ular, kalajengking dan yang semisalnya. 
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5820. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab berkata, 
Amir bin Sa'ad telah mengabarkan kepadaku, bahwa Abu Said Al-Khud- 
ri berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang 
dua pakaian dan dua jual-beli. Beliau melarang Mulamasah dan Mu- 
nabadzah dalam jual-beli. Mulamasah adalah seorang menyentuh kain 
orang lain dengan tangannya di waktu malam atau siang dan tidak 
membalikkannya kecuali dengan itu. Sedangkan Munabadzah adalah 
seseorang melempar orang lain dengan kainnya lalu orang lain itu me- 
lempar balik dengan kainnya, begitulah cara jual-belinya, yaitu: tan- 
pa melihat dan tidak ada saling ridha. Kemudian dua cara berpakaian, 
yaitu: pertama mengenakan Shamma”. Ash-Shama' adalah menjadikan 
kainnya pada salah satu pundaknya (sisi tubuhnya) dan membiarkan 
sisi lainnya (betis satunya) kelihatan tanpa kain. Dan kedua: melakukan 
Ihtiba' dengan kainnya sambil duduk sementara kemaluannya tidak 
ditutupi dengan sesuatu apapun.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menyebutkan penjelasan lain dari Ash-Shamma , yaitu 
mengenakan selendang pada salah satu sisi tubuh dan membiarkan si- 
si tubuh lainnya terbuka. Sudah tentu dengan cara demikian aurat akan 
kelihatan. | 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/278): 

Pengertian menggunakan Ash-Shamma' adalah menyampirkan dua 
ujung kain ke salah satu sisi tubuh bagian kiri sehingga sisi yang lain 
terbuka tanpa penutup apapun, hal ini menyebabkan auratnya tersing- 
kap jika tidak ada kain dobel yang menutupi tubuhnya. Apabila dua 
ujung kain yang dipakai itu saling berselisihan maka tidak dikatakan 
Shamma'. Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 
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Penjelasan pertama yang telah kita sebutkan sama persis dengan 
lafazh yang pertama, akan tetapi penjelasan yang ada dalam hadits ini 
adalah penafsiran sahabat, maka ini bisa dipastikan sebagai penafsiran 
yang lebih benar. 
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5821. Ismail! telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah merm- 

beritahukan kepadaku, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hu- 

rairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 

Sallam melarang dua cara berpakaian, (yaitu): “Seseorang ber-Ihtiba' 

dalam satu kain sedangkan pada kemaluaannya tidak terdapat penutup 


apapun, melarang berselimutkan dengan satu kain tanpa menutupi sisi 
(tubuh) sebelahnya, juga melarang Mulamasah dan Munabadzah."46 


AE SA PA IL gs NG AA Aas. DAYY 
an Aan saj dna AH 
Sia ALAN JH ye 5 d3 daa Ja ai Ii Si 
MA Tan IE aa OP BRI 3 


Pn il 


546 HR. Muslim - hadits semisal - (2099) dari hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu 
Anhu. 
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mengabarkan kepadaku, Ibnu Juraij telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, Ibnu Syihab telah mengabarkan kepadaku, dari Ubaidullah 
bin Abdullah, dari Abu Said Al-Khudri Radhiyallahu Anhu, ia ber- 
kata, "Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang berse- 
limutkan Shamma', dan laki-laki yang ber-Ihtiba” dalam satu kain se- 
mentara kemaluannya tidak terdapat penutup apapun.“ 


Yep 


547 HR. Muslim (2099) dari hadits Jabir bin Abdullah Radhiyallahu Anhu. 





C2 
#3 II Adonara! 2G 


Bab Khamishah Hitam 


PA Ip Aan el Ana Hi EA) GAS ah 1 Gas 
PAN AN AA Ab op kan Gi sa 
037 GA JH Bie Kan Ud las la Ie 
KE daa HE ABI ES tea IS 
DE ta SS aah, ai IE3 436 og PNaa ar 
JAS AS M3 5 NK ale Au Jk sA2T bai 


.SANY 


5823, Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin Said telah 


memberitahukan kepada kami, dari ayahnya Said bin fulan — dia adalah 
Amr bin Said bin Al-Ash — dari Ummu Khalid binti Khalid, ia berkata, 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam diberikan sebuah pakaian yang 
berupa Khamishah hitam berukuran kecil, beliau berkata, “Menurut 
kalian siapakah yang pantas memakai kain ini?” Orang-orang pun 
terdiam. Nabi melanjutkan, “Bawalah Ummu Kholid kepadaku.” Maka 
ia didatangkan dengan dibawa (seseorang). Lalu Nabi mengambil kain 
itu dengan tangannya kemudian memakaikannya seraya berkata, “Se- 
moga tahan lama hingga Allah menggantinya dengan yang baru (da- 
lam waktu yang lama).” Pada kain itu terdapat tanda berwarna hijau 
atau kuning. Kemudian beliau berkata, “Wahai Ummu Kholid, ini sa- 
ngah, dan sangah dalam bahasa Habsyi artinya hasan (bagus).” 
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Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil diperbolehkannya mengenakan Kha- 
mishah berwarna hitam”$ Dan bahwasanya pakaian itu boleh dipa- 
kaikan kepada orang yang cocok (sesuai) dengannya: dalam hadits 
mengisyaratkan bahwa pakaian itu berukuran kecil sehingga Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikannya kepada Ummu Khalid, dia 
adalah wanita yang termasuk ikut hijrah ke Habasyah - maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam memakaikan pakaian itu dengan tangannya 
sendiri. 

Di dalam hadits ini terdapat doa yang diucapkan oleh Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam, yaitu, aa, Ai “Semoga tahan lama hingga Allah 
menggantinya dengan yang baru (dalam waktu yang lama)” Di sini Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak hanya mengucapkan lafazh 1 “Se- 
moga tahan lama” saja: karena bisa saja baju tersebut menjadi lusuh ka- 
rena seringnya dipakai -meskipun dalam waktu yang tidak lama-, ke- 
tika beliau menggandengnya dengan lafazh (ik! “Hingga Allah meng- 
gantinya dengan yang baru (dalam waktu yang lama), maka beliau meng- 
gabungkan dua hal sekaligus, yaitu: tetap ada dalam waktu yang lama 
hingga menjadi lusuh atau usang. Dan agar dia tetap tahan lama yang 
menunjukkan lamanya umur pakaian tersebut, serta panjangnya umur 
pemakainya. 

Hadits di atas juga menunjukkan bolehnya mengajak bicara de- 
ngan bahasa selain arab: berdasarkan perkataan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, “Wahai Ummu Khalid, ini Sanaah” artinya: Bagus (dalam Ba- 
hasa Habasyiah), maka ini kadang-kadang diperbolehkan, adapun 
menggunakan bahasa selain Arab sebagai ganti dari bahasa Arab 
maka ini terlarang. Dahulu Umar Radhiyallahu Anhu memukul orang 
yang berbicara dengan bahasa asing (Rathanah Al-A'ajim), sebab tidak 
diragukan bahwa melupakan bahasa Arab merupakan tindakan yang 
sangat berbahaya bagi Agama, sebab tidak mungkin bisa memahami 
Al-Our'an maupun As-Sunnah dengan pemahaman yang sempurna 
kecuali orang yang benar-benar mengetahui ilmu Bahasa Arab. 


548 Syaikh pensyarah Rahimahuliah ditanya tentang bolehnya mengenakan pakaian 
hitam padahal itu adalah syiar dari sebagian ahli bid'ah? 
Syaikh Rahimahullah menjawab: Larangan ini diperuntukan pada orang-orang 
yang ada di negeri yang terdapat ahli bid'ah itu saja, kalau tidak maka boleh-bo- 
leh saja. 


LX 
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Itulah sebabnya, apabila tidak disertai Jarinah antara para pensya- 
rah Hadits dari selain orang Arab dengan para pensyarah Hadits dari 
orang Arab, maka engkau akan dapatkan perbedaan yang sangat men- 
colok, tidak hanya dalam penjabaran saja tetapi juga dalam pemaha- 
man. 

Dan juga, berbicara dengan selain bahasa Arab berakibat terang- 
katnya derajat bahasa selain Arab tersebut dan otomatis terangkat pu- 
la pemilik bahasa tersebut, karena orang-orang Ajam itu akan merasa 
bangga —apabila melihat orang-orang Arab menggunakan bahasa-ba- 
hasa selain Arab, padahal bahasa Arab adalah bahasa kitab mereka 
dan bahasa sunnah Nabi mereka.- Orang-orang Ajam itu akan merasa 
bangga dengan kebanggaan yang besar. Oleh karena itu, banyak nega- 
ra yang mengeluarkan anggaran yang sangat besar sekali demi meru- 
bah bahasa manusia kepada bahasa mereka. 


Na doa tan ag J8 EN IP ALS SAS SAN £ 
2G pala Fi Sy UI Je E£ SI gn PUS YG 
GAN Aa AS J5 Il M3 Sa si au P 
Sen yaa gp 3 SA Sini dog de Ja 


BI 3 SE pad ce aa fa Ag EA Kaget 

5824. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepadaku, ia ber- 
kata, Ibriu Abi Adi telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu Aun, da- 
ri Muhammad, dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, “Ketika Ummu 
Sulaim melahirkan, maka ia berkata kepadaku, “Wahai Anas, lihatlah 
antak kecil ini, jangan sampat ia mendapatkan suatu apapun sampai 
engkau pergi besok pagi.menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
agar beliau men-tahniknya (mengunyahkan kurma dan mengoleskan- 
nya pada langit-langit mulut bayi).” Lalu keesokan harinya aku per- 
gi membawa bayi tersebut, ketika itu beliau tengah berada di kebun 
mengenakan Khamishah Huraitsiyyah, dan tengah membuat tanda 
(cap) pada binatang yang diberikan kepada beliau di hari penaklukan 
kota Makkah. “? 


549 HR. Muslim (2119) 





84 Hana D 
Syarah Hadits 
Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/281): 


Perkataannya, 152 La,ss "Khamishah Huraitsiyyah.” Iyadh berka- 
ta, “Demikianlah yang disebutkan dalam riwayat Al-Bukhari, yaitu 
dinisbatkan pada Huraits, seorang laki-laki dari Oudha'ah. Sedangkan 
dalam riwayat Abu As-Sakan disebutkan dengan lafazh Khaibariyyah, 
dinisbatkan pada Khaibar, suatu tempat.yang sudah dikenal.” 

Iyadh melanjutkan, “Para perawi Muslim saling berselisih lafazh. 
Sebagian mengatakan seperti lafazh yang pertama (Huraitsiyyah). Se- 
bagian lagi seperti itu tetapi merubah huruf Ra dengan Wawu (Hu- 
waitsiyyah), ini tidak ada maknanya. Sebagian lagi dengan Jauniyyah, 
dinisbatkan pada Bani Al-Jaun atau kepada warnanya yang berupa 
hitam, merah atau putih. Sebab orang-orang Arab menamakan war- 
na-warna ini dengan sebutan Al-Jaun. Sebagian lagi dengan Mentash- 
ghirnya Juwainiyyah). Sebagian lagi mengganti dengan Ha” Dhammah 
(Huniyyah), ini tidak ada maknanya. Sebagian lagi semisal dengannya 
tetapi dengan huruf Ta' (Hutiyyah), dinisbatkan pada Hut, ada yang 
mengatakan itu adalah nama sebuah kabilah, dan yang lain menga- 
takan, diserupakan dengan garis-garis memanjang pada Hut (ikan 
paus)." 

Saya (Ibnu Hajar) katakan: Dari berbagai riwayat yang ada maka 
yang sesuai (cocok) dengan judul Bab adalah kata Al-Jauniyyah: kare- 
na warna yang paling masyhur padanya adalah hitam, namun tidak 
menghalangi riwayat dalam hadits ini yang berlafazh Huraitsiyyah, ka- 
rena jalur-jalur hadits itu saling menafsirkan (menjelaskan) satu sama 
lain, sehingga bisa dikatakan di sini: Warnanya hitam lalu dinisbatkan 
pada pembuatnya. Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ibnu Ha- 
jar Rahimahullah. 


Dalam hadits ini mengandung dalil atas sikap tawadhu' Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan perhatiannya yang besar kepada 
harta kaum muslimin. 


Juga menunjukkan bolehnya memberi Wasm (cap atau stempel) 
kepada unta, meskipun menyakitinya dengan api, akan tetapi hal itu 
memiliki manfaat, yaitu: menjaga harta. Bisa dikiaskan dengan apa yang 
dilakukan oleh sebagian orang yang membeli burung merpati pada 
zaman sekarang, mereka biasanya mencabut bulu sayap bagian depan 
agar burung tersebut tidak bisa terbang jauh. Maka ini diperbolehkan 
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untuk menjaga harta mereka, meskipun ada unsur menyakiti akan te- 
tapi ringan demi suatu kemashlahatan. 

Kemudian dalil bolehnya berbuat berdasarkan tanda-tanda yang 
nampak, karena Wasm (cap) termasuk di antara tanda-tanda yang nam- 
pak. 


Kemudian dalil bahwasanya Bayyinah (bukti) itu lebih umum 
daripada dua orang saksi laki-laki, atau satu saksi laki-laki dan dua 
orang saksi perempuan. Bayyinah adalah setiap hal yang dengannya 
maka suatu perkara menjadi jelas dan nampak. Jika tidak demikian 
—maksudnya: Seandainya kita tidak mengatakan bolehnya berbuat 
berdasarkan tanda-tanda yang nampak,- niscaya keberadaan Wasm 
(cap) tidak ada manfaat dan gunanya. 


Sehingga, misalnya: kita melihat ada stempel seseorang di sebuah 
kitab, maka kita hukumi bahwa kitab itu miliknya. Jika kita melihat ki- 
tab di masjid atau perpustakaan kemudian terdapat stempel bertulis- 
kan “Wakaf,” maka kita hukumi bahwa kitab itu adalah kitab wakaf, 
berdasarkan pada tanda yang zhahir (nampak), jika tidak ada bukti 
lain yang lebih kuat bertentangan dengannya. Jika ternyata ada bukti 
lain yang lebih kuat dari stempel yang nampak itu maka hukumnya 
didasarkan pada yang lebih kuat. 

Seandainya ada seseorang yang memiliki unta, pada unta itu ter- 
dapat cap keluarga fulan, maka kita hukumi bahwa unta itu milik ke- 
luarga fulan sesuai dengan tanda yang nampak, akan tetapi jika orang 
tersebut bisa mendatangkan Bayyinah (bukti), bahwa ia telah mem- 
belinya dari keluaga fulan tersebut maka kita mengedepankan Bayyinah 
(bukti): karena Bayyinah itu lebih kuat dari tanda secara Zhahirnya. 


apk 








C3 
mari P3 LG 
Bab Pakaian Hijau 


s 


5 Se SE OR GE DEJI IS Gis JG SA Gis OAYo 
SIB Hasi BIG YEN KE YA Sea Gb 2 5 Si 
Walang Blade Wi GI) EKA PAN Yna Lele, KE 
Bibit 225 AG des dbah Ia di In as uli 
ASN dlad SY Ae Ja Sip uin SE AL 
BEA Je Ig AS inn Is ap ea 
A3 dp AN Hb Uap oa oi ka As 13 


au 


Ha Ia TB SAH olh Ih EPL au 
SS 38 alay dia In Ip IS BE, AI Re 
salad Ia Go FE ega SI 8 Ii Ja 
SA WAS IG IS JS SAN BA JS ya ka sai, JB 
SG ATA Gn KENA ii 


5825. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah mengabarkan 
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kepada kami, dari Ikrimah, ia berkata, “Bahwa Rifa'ah telah mencerai- 
kan istrinya, lalu Abdurrahman bin Az-Zubair Al-Jurazhi menikahi- 
nya. Wanita itu mengenakan kerudung berwarna hijau, ia mengadukan 
permasalahannya kepada Aisyah, dan memperlihatkan bekas warna 
hijau pada kulitnya. Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
datang — biasanya para wanita akan saling bahu-membahu (saling 
tolong-menolong) — Aisyah berkata, “Aku tidak pernah melihat seperti 
yang terjadi pada para wanita mu'minah, sungguh kulitnya lebih hi- 
jau daripada pakaiannya.” Ikrimah berkata, “Abdurrahman mendengar 
kabar bahwa wanita itu telah menemui Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, maka ia pun datang sambil membawa dua anaknya yang 
dihasilkan bukan dari wanita mantan isteri rifa'ah itu.” Wanita itu ber- 
kata, “Demi Allah, tidak ada kesalahan yang aku miliki terhadapnya, 
hanya saja kepunyaannya itu tidak lebih aku butuhkan daripada ini 
—sembari ia memegang rumbai kainnya-.” Maka Abdurrahman mem- 
bantah, “Demi Allah, dia berdusta, wahai Rasulullah! Sungguh saya 
menggaulinya bagaikan pria perkasa, akan tetapi dia mengajukan cerai 
karena durhaka demi mendapatkan Rifa'ah kembali.” Maka Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Kalau permasalahannya de- 
mikian, maka engkau (wanita) tidak halal untuknya (Rifa'ah), atau eng- 
kau tidak cocok untuknya hingga ia (Abdurrahman) merasakan kenik- 
matanmu.” Perawi mengatakan, “Dan beliau melihat dua anak milik 
Abdurrahman yang bersamanya, lantas bertanya, “Apakah mereka int 
anak-anakmu?” Ia menjawab, “Benar.” Beliau berkata (kepada si wa- 
nita), “Apakah ini gugatan yang engkau ajukan?! Demi Allah anak- 
anak itu lebih mirip dengannya (Abdurrahman), daripada burung ga- 
gak dengan induknya.” 


Syarah Hadits 


Perkataan Aisyah Radhiyallahu Anha, Milad “Sungguh kulitnya” huruf 
Lam di sini adalah Lam Al-Ibtida” (Lam untuk memulai kalimat). Huruf 
ini selalu masuk kepada Mubtada”. Namun terkadang diakhirkan pada 
Khabar, seperti perkataan seorang penyair, 


ok - e1 # pa Ta aa. NT tah az 
SN bag Al Ga PP Gate 3 AA yaa Fi 
Ummu Al-Hulais sungguh perempuan tua syahrabah, 


Dia rela menerima sebagian daging walaupun hanya tulang lehernya saja. 
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Asalnya kalimat itu berbunyi, Pra led 25 “Sungguh Ummu Al- 
Hulais adalah seorang perempuan tua.” Akan tetapi huruf Lam (yang ber- 
arti sungguh) tersebut diakhirkan dalam Khabar menyelisihi kaidah. 

Hadits ini telah kita kemukakan pada pembahasan yang lalu. Ada 
beberapa permasalahan yang perlu dikaji ulang: 

Pertama: Warna hijau yang terdapat pada kulit wanita itu, nam- 
paknya itu terjadi dengan sebab pemukulan, bukan karena kerudung 
yang dipakainya. | 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/7282): 

Al-Kirmani berkata, “Warna hijau pada kulitnya dimungkinkan 
karena tubuhnya yang kurus, atau akibat pukulan yang dilakukan 
suaminya.” Saya katakan: Jika merujuk pada konteks kisah tersebut 
maka yang lebih benar adalah karena bekas pukulan. Demikian yang 
dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 


Dalam hadits tersebut mengandung dalil diperbolehkannya se- 
orang wanita mengajukan Fasakh (gugat cerai) jika diketahui ternyata 
suaminya tidak mampu melakukan jima' (hubungan suami-istri). Sisi 
kebolehannya: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak meng- 
ingkari gugatan wanita tersebut, akan tetapi manakala sang wanita 
pernah dicerai oleh suaminya yang dahulu, maka dikatakan: Bahwa 
wanita itu tidak halal untuk suaminya yang pertama sampai merasa- 
kan kenikmatan suaminya yang kedua, dan suami yang kedua juga 
merasakan kenikmatan warita itu. 

Hadits ini juga sebagai dalil bahwasanya seorang penggugat jika 
diingkari oleh orang yang digugat maka gugatannya tidak ditetapkan, 
karena sahabat yang menjadi suaminya itu mengingkari dan berkata, 
“Sungguh saya menggaulinya bagaikan pria perkasa.” Sementara Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri mempercayai perkataan si 
suami tersebut (pihak tergugat) setelah melihat keberadaan dua anak- 
nya yang mirip dengannya. 

Hadits ini juga sebagai dalil bolehnya menyebutkan Dhamir (kata 
ganti) untuk dua orang dengan kata ganti banyak (jamak): berdasar- 
kan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 13 38 4,5 “Apakah mereka ini 


anak-anakmu?” Dan juga sabda beliau, « ai 1D Wp “Demi Allah anak- 
anak itu lebih mirip dengannya (Abdurrahman). “ Beliau tidak mengatakan 


dengan ungkapan, fotaa SEA “Apakah dua anak ini anak-anakmu?” atau 
al Lg “Sungguh dua anak itu lebih mirip dengannya (Abdurrahman)." 





Ma aa aa 


Laba DP 


Perkataannya, 426 4535 so! Jadi LeasiY ) “Sungguh saya meng- 
gaulinya bagaikan pria perkasa, akan tetapi dia mengajukan cerai karena 
durhaka.” Al-Oasthallani berkata, “Perkataannya ini sebagai ungkapan 
yang menjelaskan kesempurnaan kekuatan jima'nya. 
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Pa #3, “Akan tetapi dia mengajukan cerai karena durhaka.” Tampa 
huruf Ta” pada kata 526, sama seperti kata, (ac “Perempuan haid”, 
karena itu merupakan kekhususan wanita, sehingga tidak perlu me- 
nuliskan Ta" sebagai pembeda dengan laki-laki. Demikian yang dika- 
takar. oleh Al-Oasthallani Rahimahullah. 

Perkataan beliau (Al-Oasthallani) Rahimahullah, “Karena itu meru- 
pakan kekhususan wanita,” perlu ditinjau ulang: karena Nusyuz (sifat 
durhaka) berlaku untuk wanita dan laki-laki juga, sebagaimana firman 
Allah Ta'ala, 

eat PBB 2. ana IT ot 
CA Goa Wae SEN 03 
“Dan jika seorang perempuan khawatir suaminya akan nusyuz atau bersikap 
tidak acuh.” (OS. An-Nisa': 128) Akan tetapi kita katakan, “Bahwa huruf 
Ta" dihapus di sini karena dhamir pertama telah menunjukkan mak- 
na yang dikembalikan pada wanita tersebut, yaitu pada Perkataannya, 
550 LSI, “Akan tetapi dia (dengan kata ganti perempuan) mengajukan cerai 
karena durhaka,” | 
Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


P - 2 4 2. . “ - 7.“ -r 
Uakeas Ia Si KA glass SI des Jas OS Ob 
“Kalau permasalahannya demikian, maka engkau (wanita) tidak halal untuk- 
nya (Rifa'ah) -atau engkau tidak cocok untuknya- hingga ta (Abdurrahman) 
merasakan kenikmatanmu.” 

Terdapat faedah penting dalam ucapan beliau ini, yaitu: Jika me- 
mungkinkan untuk melerai perdebatan antara suami-isteri (diputus- 
kan perkaranya) meskipun tanpa ada gugatan maka keputusan itu 
wajib diikuti, dan tidak diperlukan adanya saksi, karena Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam memutuskan perdebatan itu dengan sabda beliau 
seperti itu, seakan-akan beliau berkata, “Jika engkau berpendapat bah- 
wa jimaknya adalah suatu yang mustahil, maka kembalimu pada sua- 
mimu yang pertama juga mustahil.” Jadi, Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memperlakukan wanita tersebut sesuai dengan gugatannya. 


Sud 
Jami SI LG 
Bab Pakaian-pakaian Putih 


CAS ia Ip ILAA Erat BRA Ka GI GUS GAS SAY 
Sekat Ebi JB ah GP dal IP ma PMA GP Tia 
Pi aa Li . 2 Bar . Pi 
Sai Li # 21” at Pi 2 Ar a17 t AP 
3 jan AG Wage oil daa Ph GEA lo GA 
- aa 2 3 
3 V9 JS tai Karl 
5826. ' Ishag bin Ibrahim Al-Hanzhali telah memberitahukan kepada kami, Mu- 
hammad bin Bisyr telah mengabarkan kepada kami, Mis'ar telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Sa'ad bin Ibrahim, dari ayahnya, dari 
Sa'ad, ia berkata, “Aku melihat dua orang laki-laki yang mengenakan 
pakaian serba putih di samping kiri dan kanan Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam pada waktu perang Uhud, aku belum pernah melihat kedua 
orang itu sebelumnya, dan tidak juga sesudahnya.” 


Syarah Hadits 


Orang-orang yang dilihat oleh Sa'ad Radhiyallahu Anhu adalah para 
malaikat. Mereka menampakkan diri dengan wujud orang laki-laki. 

Para malaikat memang kadang-kadang nampak dalam wujud se- 
orang laki-laki, sebagaimana Jibril Alaihissalam ketika mendatangi Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia menampakkan diri dengan wujud se- 
orang laki-laki yang tidak ada bekas tanda-tanda dari perjalanan, tidak 
ada seorang dari sahabat yang mengenalnya, rambutnya amat hitam 





55) HR. Muslim (2306) 
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dan pakaiannya sangat putih. Demikian sebagaimana disebutkan da- 
tam hadits Umar Radhiyallahu Anhu." 


: P4 KITAB Li Pas, 
S6, AL-LIBAS & 


0 $ PN AN, & z1 2. et Ne A8 ar : A8 
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5827. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Al-Husain, dari Abdullah bin Bu- 
raidah, dari Yahya bin Ya'mar, ia (Yahya) memberitahukan kepadanya 
(Abdullah), bahwa Abu Al-Aswad Ad-Dw'ali telah memberitahukan ke- 
padanya (Yahya), bahwa Abu Dzarr Radhiyallahu Anhu telah membe- 
ritahukan kepadanya (Abu Al-Aswad), ia (Abu Dzarr) berkata, “Suatu 
ketika aku mendatangi Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, saat itu be- 
Hau sedang tidur dengan mengenakan baju putih. Kemudian aku men- 
datanginya lagi dan beliau sudah terbangun. Lantas beliau bersabda, 
“Tidaklah seorang hamba mengucapkan Laa Tlaaha Hlallah kemudian ta 
mati dalam keadaan demikian kecuali akan masuk surga.” Aku berkata, 
“Meskipun ia pernah berzina? Meskipun ia pernah mencuri?” Beliau 
menimpali, “Meskipun pernah berzina, meskipun pernah mencuri.” 
Aku berkata, “Meskipun ia pernah berzina? Meskipun ia pernah men- 
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curi?” Beliau menimpali, “Meskipun pernah berzina, meskipun pernah 
mencuri. Aku berkata lagi, “Meskipun ia pernah berzina? Meskipun ia 
pernah mencuri?” Beliau menimpali, “Meskipun pernah berzina, mes- 
kipun pernah mencuri, walaupun Abu Dzarr berkalang tanah (walau- 
pun Abu Dzarr tidak puas).” 

Dan Abu Dzarr apabila menceritakan hal ini maka ia mengatakan, 
“Walaupun Abu Dzarr berkalang tanah (walaupun Abu Dzarr tidak 
puas).” | 

Abu Abdillah berkata, “Ini saat kematian seseorang, atau sebelumnya 
apabila ia bertaubat dan menyesal, kemudian mengucapkan Laa Ilaaha 
Hiallah, maka dosa-dosanya akan diampuni.” 


Syarah Hadits 


Syahid (penghubung antara hadits dengan judul Bab) dari hadits 
ini adalah perkataannya, “Dengan mengenakan baju putih." 
Di antara-antara faedah-faedah dari hadits ini yaitu: 


1. Dali) diperbolehkannya mengenakan baju putih dan memang de- 
mikianlah, bahkan baju putih adalah sebaik-baik yang dikenakan 
oleh seseorang, dan merupakan pakaian yang paling afdhal (uta- 
ma): karena pakaian putih membuat senang orang yang meman- 
dangnya, dan apabila ternoda dengan kotoran yang paling sedi- 
kitpun akan cepat diketahui, sehingga orang akan segera member- 
sihkannya. 

2. Dalil bahwasanya siapa saja yang mati dan berada dalam syaha- 
dat ini maka ia masuk surga, meskipun telah melakukan berbagai 
kemaksiatan, berdasarkan sabda beliau, “Meskipun pernah berzina, 
meskipun pernah mencuri." 


3. Dalil bolehnya mengulang-ulang pertanyaan (untuk mengung- 
kapkan rasa kurang puas) kepada orang alim, dan jawabannya se- 
suai dengan pengulangan tersebut: karena Abu Dzarr melakukan 
iri kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia mengatakan, “Mes- 
kipun ia pernah berzina? Meskipun ia pernah mencuri?” Nabi menja- 
wab, “Meskipun pernah berzina, meskipun pernah mencuri" sampai ti- 
ga kali. 

4. Dalil bolehnya berdoa dengan kalimat sebagaimana disebutkan 
dalam hadits -dan itu tidak dimaksudkan makna sebenarnya di 
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berkalang tanah.” 


SN 225 artinya jatuh di Ragham (tanah) dalam keadaan hina dan 
tercela, akan tetapi orang-orang Arab mengatakan hal semacam ini ti- 
dak bermaksud pada hakikatnya. 
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5828. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Oetadah telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, aku telah mendengar Abu Utsman An-Nahdi berkata, "Surat 
Limar sampai kepada kami ketika kami bersama Utbah bin Fargad se- 
dang berada di Adzrabijan, (surat itu berisi): “Bahwa Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melarang sutra kecuali seukuran demikian —ia 
mengisyaratkan dengan dua jari yang dekat dengan ibu jari-, perawi 
berkata, “Setahu kami yang ia maksudkan adalah Al-A'Tam (tanda atau 
corak).” 


(Hadits 5828 — tercantum juga dalam hadits 5829, 5834 dan 5835| 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Bab mengenakan dan menjadikan alas sutra ba- 
gi laki-laki serta batasan diperbolehkannya.” Al-Bukhari Rahimahullah 
menyebutkan sutra hanya bagi laki-laki, karena para wanita dihalal- 
kan untuk mengenakan pakaian sutra, ini tidak diragukan lagi. 
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Namun apakah dihalalkan juga bagi wanita untuk menjadikannya 
sebagai hamparan? 

Kami katakan: Ada dua pendapat dari kalangan ahli iimu: 

Di antara mereka ada yang berpendapat halal bagi wanita untuk 
menjadikan sutra sebagai hamparan berdasarkan keumuman sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, G3 J- “Halal bagi wanita umat ini." 

Sebagian lagi berpendapat tidak halal, karena mereka diperbo- 
lehkan memakai kain sutra dengan maksud untuk mempercantik diri 
dengan sebab itu, sebagaimana diperbolehkan bagi mereka untuk me- 
makai emas. Sedangkan hamparan tidak masuk dalam perhiasan wa- 
nita. Sebagaimana mereka tidak diperbolehkan menggunakan hampa- 
ran dari emas, demikian pula tidak diperkenankan untuk mengguna- 
kan hamparan dari sutra. 

Pendapat ini lebih mengarah kepada kehati-hatian, yakni: lara- 
ngan bagi wanita menjadikan hamparan dari sutra lebih mendekati 
kebenaran daripada pendapat yang menyatakan kebolehannya. 

Perkataannya, “Ia mengisyaratkan dengan dua jari yang dekat dengan 
ibu jari.” Maksudnya: Jari telunjuk dan jari tengah. 

Ini menunjukkan bahwa Islam adalah agama yang mudah dan 
memudahkan, di antaranya: menggambarkan suatu ukuran dengan 
hal-hal yang tidak membutuhkan kesusahan dan kerepotan, sebab 
ukuran-ukuran itu sudah ada pada tangan anda: dua jari, tiga jari, atau 
empat jari, satu jengkal, satu hasta, satu kaki. Semua itu tidak lain un- 
tuk memudahkan manusia, sehingga tidak dibutuhkan adanya peng- 
garis atau alat-alat pengukur yang lain. 
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5829. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah 
memberitahukan kepada kami, Ashim telah memberitahukan kepada 
kami, dari Abu Utsman, ia berkata, “Umar menulis surat kepada kami 
ketika kami berada di Adzrabijan, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi 
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wa Sallam melarang memakai sutra kecuali seukuran demikian, Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam meluruskan dua jari. Dan Zuhair meng- 
angkat jari tengah dan jari telunjuk.” 
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58630. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah memberi- 

tahukan kepada kami dari At-Taimi, dari Abu Utsman berkata, “Ketika 

kami sedang bersama Utbah, datanglah surat dari Umar Radhiyallahu 

Anhu kepada kami, bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


“Tidaklah sutra dikenakan di dunia melainkan tidak akan dikenakan 
sedikitpun darinya di akhirat. 


Syarah Hadits 


Hadits yang terakhir ini menunjukkan bahwa mengenakan sutra 
termasuk di antara dosa-dosa besar, karena larangannya diiringi de- 
ngan ancaman di akhirat, dan setiap dosa yang diiringi dengan huku- 
man khusus di dunia atau akhirat maka ia termasuk dosa besar. 

Perkataannya, “Tidaklah sutra dikenakan di dunia” maksudnya: oleh 
kaum laki-laki, dan setiap nash yang menyebutkan tentang haramnya 
pemakaian sutra adalah khusus untuk laki-laki. 

Selanjutnya Al-Bukhari Rahimahullah berkata, 
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Sa ASIAN Aetbh OS 
“Al-Hasan bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamir telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, ayahku telah memberitahukan kepa- 


da kami, Abu Utsman telah memberitahukan kepada kami, dan Abu Utsman 
memberi isyarat dengan kedua jarinya, yaitu: Jari telunjuk dan jari tengah.” 


552 HR. Muslim (2069) 
553 HR. Muslim (2073) dari hadits riwayat Anas, dan (2074) dari hadits riwayat Abu 
Umamah Radhiyallahu Anhuma. 
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5831. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 

memberitahukan kepada kami, dari Al-Hakam, dari Ibnu Abi Laila, 1g 

berkata, “Abu Hudzaifah pernah berada di Mada'in, ketika melakukan 

Istisga datanglah Dihgan (kepala suku) dengan membawa atr dalam 

bejana yang terbuat dari perak, maka Hudzaifah melemparnya dengan 

bejana itu dan berkata, " Aku tidak melemparnya kecuali karena aku telah 

melarangnya namun ia tidak mengindahkannya, Rasulullah Shallaila- 

hu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Emas, perak, sutra dan Dibaj (kain 


sutra) adalah barang-barang untuk mereka di dunia, sedangkan untuk 
kalian nanti di akhirat.” | 


Syarah Hadits 


Hadits-hadits ini menjelaskan bahwa yang diperbolehkan dalam 
mengenakan sutra adalah seukuran dua jari, ukuran ini bisa berupa 
tanda, pinggiran, atau tirai. Semua ini diperbolehkan tetapi dengan 
ukuran dua jari. Insya Allah nanti akan dibahas dan telah disebutkan 
juga - bahwasanya diperbolehkan darinya adalah seukuran dua, tiga 
atau empat jari. 

Perkataannya, Oliks dibaca Dihgan atau Duhgan boleh. Yaitu: Pe- 
mimpin para petani. 

Dalam hadits Hudzaifah ini menunjukkan dalil diperbolehkan- 
nya memanfaatkan bejana dari perak tetapi tidak digunakan sebagai 
tempat minum, karena Hudzaifah tidak mengingkari keberadaan be- 
jana tersebut, yang ia ingkari adalah karena Dihgan menyodorkan mi- 
numan dengan menggunakan bejana tersebut. 

Hadits ini juga menunjukkan betapa kuatnya pendirian para sa- 
habat Radhiyallahu Anhum terhadap dzat Allah. Seperti: Hudzaifah de- 
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ngan tegas melemparkan bejana tersebut kepada kepala suku negeri 
Mada'in. 

Faedah lain: Hendaknya seseorang mengemukakan alasan atas 
tindakan yang dikhawatirkan akan mendatangkan celaan terhadapnya, 
berdasarkan perkataan Hudzaifah, “Aku tidak melemparnya kecuali ka- 
rena aku telah melarangnya namun ta tidak mengindahkannya.” Jadi, apabi- 
la engkau melakukan sesuatu yang dikhawatirkan akan terjadi celaan 
maka kemukakan alasannya. Ini memiliki dasar dalam Sunnah Nabi, 
yaitu: ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam beri'tikaf, datanglah Sha- 
fiyyah mengunjungi beliau. Kemudian beliau bangkit untuk meng- 
antarnya pulang. Saat itu ada dua orang laki-laki dari kaum Anshar 
yang melewatinya, lalu mereka mempercepat jalannya. Melihat itu ma- 
ka Nabi segera berseru, “Janganlah kalian berdua terburu-buru, sesung- 
guhnya ini adalah Shafiyyah binti Huyai. “2 

Adapun orang yang tidak peduli dan mengatakan, “Selama uru- 
san yang terjadi antaraku dengan Allah itu masih bersih, maka omo- 
ngan orang-orang tentang diriku tidak penting bagiku.” Perkataan se- 
macam ini tidak dibenarkan, bahkan ini masuk dalam kategori men- 
zhalimi diri sendiri, sebab seorang manusia mestinya selalu memberi- 
kan keterangan dan alasan atas sebuah tindakan yang memungkinkan 
terjadinya celaan, sebab yang namanya manusia terkadang mereka 
membangun kubah dari sebutir biji. Mungkin engkau mengira bahwa 
urusan ini sepele dan ringan, namun di mata orang-orang apabila me- 
reka berbicara dan bersambung dari satu mulut ke mulut yang lain ma- 
ka akan semakin menjadi besar dan bertambah. Masing-masing orang 
memiliki niat dan maksud yang berbeda-beda, berbeda dalam hal per- 
musuhan maupun perdamaian. Banyak di antara mereka yang memi- 
liki niat jahat, banyak pula di antara mereka yang memiliki musuh, se- 
hingga perintah-perintah syariat dan larangan-larangannya tidak ber- 
manfaat bagi mereka, bahkan lebih cenderung pada tabiatnya yang asli, 
yaitu: zhalim dan bodoh. 


Syahid dari hadits ini adalah perkataannya, Ea yr! A3 “Sutra dan 
Dibaj (kain sutra).” 

DAN artinya sutra murni, dan Aa artinya yang tercampur atau 
tercelup dengan sutra. Yaitu: katun atau wol yang ditenun bersama 
sutra. 





555 HR. Al-Bukhari (2035) dan Muslim (2175) dari hadits Shafiyyah Radhiyallahu 
Anha. 
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Dan tenunan sutra ini sebagaimana telah dibahas sebelumnya 
bahwa hal itu tidak diharamkan kecuali jika bahan sutranya lebih 
banyak atau dominant. 

Jika ada yang bertanya, "Apakah Illat (alasan) diharamkannya sut- 
ora?” 

Kita katakan: Dunia ini bukanlah tempat bersenang-senang bagi 
orang yang beriman, sebagaimana orang-orang kafir bersenang-se- 
nang dengannya. Yang mesti dilakukan oleh seorang mu' min adalah 
bersabar menunggu hingga mendapatkan pakaian sutra di akfurat, 
itulah sebabnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
alasan dengan sabdanya, “Sesungguhnya barang-barang tersebut untuk 
mereka (orang-orang kafir) di dunia, dan bagian kalian adalah di akhirat. " 

Mungkin ada yang berkata, “Dhamir pada lafazh “Bagian kalian 
adalah mudzakar, yang berarti diperbolehkan bagi kaum wanita?” 

Kita katakan, “Sesungguhnya diperbolehkannya wanita mengena- 
kan sutra adalah demi terciptanya kemashlahatan yang agung, yaitu: 
kemashlahatan antara suami dan istri. 
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5832, Adamtelahmemberitahukankepadakami, Syu' bah telahmemberitahukan 
kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Aku telah mendengar Anas bin Malik, ia berkata, 
Syu'bah berkata, lalu aku (Abdul Aziz) bertanya (pada Anas), "Apakah 
itu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” Maka ia menjawab, 
“Benar, benar, itu memang dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


beliau bersabda, “Orang yang mengenakan sutra di dunta sekali-kali 
tidak akan mengenakannya di akhirat.” 
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5833. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami dari Tsabit, ia berkata, “Aku 
telah mendengar Ibnu Az-Zubair berkhutbah seraya berkata, “Mu- 
hammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Orang yang menge- 
nakan sutra di dunia sekali-kali tidak akan mengenakannya di akhi- 
rat.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, da" 1 ds 3 da he) F Ie J3 maksud kalimat ini 
adalah: sepertinya ia (Anas) mengatakan, ' Benar, benar, itu memang 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 

Perkataannya, 372! 5 424 J “Sekali-kali tidak akan mengenakannya 
di akhirat.” Apakah maksud dari ungkapan semacam ini bahwa dia ti- 
dak akan masuk surga, atau ia masuk surga namun tidak bisa berhias 
dengan sutra, dan selamanya tidak akan bisa memakainya? 

Kita katakan: Dalam hal ini terdapat dua pendapat: 

Di antara ulama ada yang berpendapat, “Maknanya adalah benar- 
benar tidak akan masuk surga, karena apabila ia memasukinya pasti 
akan memakainya, sebagaimana firman Allah Ta'ala, aya Hn Uu, 
“Dan pakaian mereka di dalamnya adalah sutra” (GS. Fathir: 33) Ketika 
disebutkan penafian terhadap sesuatu yang seharusnya bisa digapai 
dalam surga, maka ini menunjukkan penafian atas hal yang dipasti- 
kan, yaitu: menafikan masuknya ke dalam surga. 

Sebagian yang lain mengatakan, “Masuk surga namun tidak akan 
mengenakannya.” 

Apapun maksudnya, yang jelas ini adalah ancaman yang bisa saja 
akan diangkat hukumnya dari seseorang apabila mau bertaubat ke- 
pada Allah, berdasarkan firman-Nya, 
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"Allah tidak akan mengampuni dosa syirik Cmempersekutuken Allah dengan 
sesuatu), dan Dia mengampuni dosa selain itu bagi siapa yang Dia kehendaki." 
(OS. An-Nisa”: 116) 
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Kemudian dalam hadits Ibnu Az-Zubair terdapat sedikit masalah, 
yaitu perkataanya, “Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” 
Sebab para sahabat Radhiyallahu Anhum biasanya menyebutkan beliau 
dengan perkataan, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” 
Dan Allah Ta'ala pun telah berfirman, 


Kang Karan Se HI GAN A3 AE 
“Janganlah kamu jadikan panggilan Rasul (Muhammad) di antara kamu seper- 
ti panggilan sebagian kamu kepada sebagian (yang lain).” (OS. An-Nur: 63) 
Firman Allah Ta'ala ini mengandung dua penafsiran, yaitu: 
Penafsiran pertama: Janganlah kalian menyamakan perintah Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan perintah selain beliau, apabila be- 
liau memanggil kalian untuk suatu hal maka janganlah kalian kendur- 
kan diri kalian dengan tidak memenuhi panggilan beliau, tetapi apa- 
bila beliau memanggil kalian maka segeralah untuk memenuhinya. 
Dengan demikian maka lafazh J,-M 365 “Panggilan Rasul” termasuk 
dalam penyandaran Mashdar kepada pelakunya. 


Penafsiran kedua: janganlah kalian memanggil beliau sebagaima- 
na sebagian kalian memanggil sebagian yang lain. Sehingga janganlah 
kalian mengatakan, “Wahai Muhammad!” Sebagaimana kalian saling 
memanggil di antara kalian. 


Jika merujuk pada penafsiran pertama, maka perkataan Abdullah 
bin Az-Zubair tidak ada masalah. Namun jika merujuk pada penafsi- 
ran yang kedua maka timbul masalah. 


Maka jawaban tentang hal ini bisa dikatakan: Ada perbedaan an- 
tara panggilan dengan pemberitaan. Panggilan itu seperti engkau me- 
ngatakan, “Wahai Muhammad!” Ini jelas terlarang. Adapun pemberi- 
taan, maka seperti engkau mengatakan, “Muhammad berkata.” Yang 
seperti ini diperbolehkan. Dan para sahabat dulu juga menggunakan 
lafazh ini, seperti perkataan Abu Hurairah terhadap orang yang ke- 
luar dari masjid setelah dikumandangkannya adzan, yaitu, “Adapun 
orang ini sungguh telah menyelisihi Abu Al-Gasim Shallallahu Alaihi wa 
Sallam." 

Juga ucapan Ammar, “Barang siapa berpuasa pada hari yang di- 
ragukan di dalamnya maka ia telah menyelisihi Abu Al-Oasim Shallal- 
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lahu Alaihi wa Sallam." Jadi masalah pemberitaan tidak sama dengan 
panggilan. 
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5834, Ali bin Al-ja'd telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 

mengabarkan kepada kami, dari Abu Dzibyan Khalifah bin Ka'ab, ia 
berkata, aku telah mendengar Ibnu Az-Zubair mengatakan, aku telah 
mendengar Umar berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersab- 
da, “Barangsiapa mengenakan sutra di dunia maka ia tidak akan me- 
ngenakannya di akhirat." 
Dan Abu Ma'mar berkata, Abdul Warits telah memberitahukan kepada 
kami, dari Yazid, Mu'adzah berkata, Ummu Amr binti Abdullah telah 
mengabarkan kepadaku, ia berkata, aku telah mendengar Abdullah bin 
Az-Zubair mendengar Umar, ia (Umar) mendengar Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam...hadits semisal.” 


Syarah Hadits 


Dalam riwayat ini Ibnu Az-Zubair berkata, “Aku telah mendengar 
Umar mengatakan, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda.” Sedang- 
kan dalam riwayat yang pertama mengatakan, “Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda.” 


Bagaimana menggabungkan antara riwayat yang pertama dengan 
riwayat yang kedua? Apakah bisa kita katakan bahwa dalam dua ri- 
wayat yang terakhir ini terdapat tambahan dalam Muttashil sanad-sa- 
nad? Atau hadits yang pertama adalah hadits yang Mursa!? 


557 HR. Abu Dawud (2334), At-Turmudzi (681), An-Nasa'i (4/153) dan Ibnu Majah 
(1645). 
558 HR. Muslim (2069) 
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Atau kita katakan: Tidak ada halangan jika ternyata Ibnu Az-Zu- 
bair mendengarnya langsung dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, la- 
lu pada kesempatan lain mengeluarkan hadits juga yang ia dengan da- 
ri Umar? 

Irilah tiga kemungkinan yang ada, yaitu: 

Pertama: Tambahan dalam Muttashil sanad-sanad, namun ini ter- 
lalu jauh. 

Kedua: Nash yang pertama dikatakan Mursal, yakni: Ibnu Az- 
Zubair menghilangkan perantara antara dirinya dengan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Seandainya hal ini terjadi maka tidak akan 
membuat cacat karena dua sebab: 

Sebab pertama: Bahwa Mursal ini datang sebagai penjelas dalam 
riwayat yang lain, sehingga kekhawatiran adanya Jahalah (tidak dike- 
tahui) menjadi hilang. 

Sebab kedua: Bahwa Mursal sahabat hukumnya sama dengan Mut- 
tashil, tidak dihukumi Mungathi', tidak pula dianggap cacat mengenai 
keabsahan haditsnya. 

Ketiga: Kemungkinan Ibnu Az-Zubair mendengarnya langsung 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ini ditunjukkan dalam teks yang 
pertama, kemudian pada kesempatan lain mendengar riwayat ini da- 
ri jalur Umar. Sehingga terkadang ia meriwayatkan dengan perantara 
dan kadang-kadang tanpa perantara. 

Tanpa harus melihat pada kemungkinan-kemungkinan tersebut, 
yang penting hadits ini derajatnya shahih, dan tidak perlu diperma- 
salahkan keabsahannya. 
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5835. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, Utsman 
bin Umar telah memberitahukan kepada kami, Ali bin Al-Mubarak 
telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Abu Katsir, dari 
Imran bin Hiththan, ia berkata, “Aku pernah bertanya kepada Aisyah 
tentang sutra, lalu ia menjawab, “Datanglah kepada Ibnu Abbas dan 
tanyakan hal itu padanya!” Imran berkata, “Maka akupun bertanya 
kepada Ibnu Abbas, dia mengatakan, “Tanyakan hal itu kepada Ibnu 
Umar.” Imran berkata, “Maka akupun bertanya kepada Ibnu Umar, 
lantas ia menjawab, “Abu Hafsh — yakni: Umar bin Al-Khaththab — 
telah mengabarkan kepadaku, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, “Sesungguhnya orang yang mengenakan sutra 
di dunia adalah orang yang tidak akan mendapatkan bagian darinya di 
akhirat.” Maka akupun berkata, “Ia benar dan Abu Hafsh tidak mungkin 
berdusta atas nama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam." 

Dan Abdullah bin Raja" berkata, "Jarir telah memberitahukan kepada 
kami, dari Yahya, Imran telah memberitahukan kepadaku...lalu ia 
menceritakan haditsnya.” 


Syarah Hadits 


Ada beberapa faedah dari hadits ini di antaranya: Sebagai dalil 
bahwa memakai pakaian sutra termasuk di antara perbuatan dosa be- 
sar: karena maksud dari Kata GX5 dalam hadits adalah c--e4! “Bagian.” 
Maka orang yang mengenakan pakaian sutra di dunia tidak akan 
mendapatkan bagiannya di akhirat kelak. 

Zhahir hadits ini menunjukkan bahwa orang tersebut tidak akan 
mendapatkan bagiannya secara mutlak, namun zhahir hadits ini bisa 
dibawa pada kemungkinan yang telah kita kemukakan, yakni: Tidak 
mendapatkan bagian memakai sutra di akhirat, supaya hadits tersebut 
bermakna sama, yaitu: bahwa orang yang mengenakan sutra di dunia 
maka tidak akan memakainya di akhirat. 

Faedah lain darinya: Dalil diperbolehkannya saling menolak fat- 
wa, namun dengan syarat jika di daerah itu terdapat orang yang me- 
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mang memiliki keahlian untuk berfatwa. Bahwasanya seseorang apa- 
bila ditanya maka tidak mengapa jika menyerahkan permasalahan ter- 
sebut kepada orang tertentu yang ia tunjuk: karena Aisyah Radhiyalla- 
hu Anha menyerahkan urusannya kepada Ibnu Abbas, dan Ibnu Abbas 
menyerahkan urusannya kepada Ibnu Umar, tetapi dengan syarat 
orang yang ditunjuk untuk menyelesaikan masalah tersebut adalah 
orang yang memiliki kredibilitas keilmuan yang pantas untuk berfat- 
wa. Apabila tidak pantas untuk itu maka tidak diperbolehkan, karena 
pelimpahan urusan pada orang yang tidak ahlinya tidak diperkenan- 
kan. 

Dahulu Imam Ahmad Rahimahullah apabila menyerahkan urusan 
fatwa maka tidak menyebutkan orang tertentu, tetapi mengatakan, 
“Tanyalah ulama.” 

Dari sini maka bisa kita katakan: Dilihat dulu kemashlahatan per- 
masalahan ini: Apabila penyerahan masalah kepada orang tertentu 
akan lebih mendekatkan pada kebenaran, dan lebih sampai kepada 
perolehan maksud penanya, karena orang yang diserahi masalah ter- 
sebut sudah dikenal keahliannya, maka tidak mengapa menyerahkan 
masalah tersebut kepada orang tertentu. Namun jika tidak, maka yang 
lebih utama adalah menyerahkannya pada orang-orang secara umum, 
seperti dengan mengatakan, “Tanyalah pada ulama.” Ini dilakukan 
agar orang yang diserahi masalah tidak akan terfitnah, dan membang- 
gakan dirinya (tertipu) seraya mengatakan, “Fulan telah menyerahkan 
masalah ini kepadaku, kalau begitu, berarti aku demikian dan demi- 
kian.” Ia akan merasa bangga terhadap dirinya, sehingga membaha- 
yakan diri sendiri. 

Jika ada yang bertanya: Apabila dalam satu negeri tidak ada orang 
yang ahli untuk dimintai fatwa, maka apakah boleh menyerahkannya 
kepada orang lain yang ada di negeri lain? 

Jawaban: Tidak boleh, apabila orang yang ditanya sebenarnya su- 
dah mengetahui hukumnya maka tidak boleh menyerahkan masalah 
tersebut kepada orang lain di negeri lain, karena hal itu akan mem- 
beratkan penanya. Misalnya: ada seorang penanya di daerah Oashim, 
namun yang ditanya menyerahkannya kepada ulama lain di Mekah 
atau Riyadh, maka ini tentu akan menyusahkan sang penanya. 

Jika ada yang berkata: Zaman sekarang tidak ada susahnya karena 
sudah ada telephon? 
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Jawaban: Tidak selamanya penanya itu bisa menggunakan sarana 
telephon, baik karena kesibukannya atau sebab-sebab lain. 


Dari sini maka urusan penyerahan masalah pada orang lain bisa 
terjadi pada dua arah: secara khusus dan umum, atau boleh juga eng- 
kau katakana, Mubham (tanpa menentukan) dan Mu'ayyan (dengan 
menentukan). Dan syarat untuk orang yang diserahi masalah adalah 
orang yang benar-benar memiliki kredibilitas dalam berfatwa. Syarat 
kedua: Tidak menyusahkan orang yang bertanya, jika ada kesusahan 
pada penanya maka tidak boleh. 


ta 


NA 
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Bab Menyentuh Sutra Tanpa Memakainya 


Diriwayatkan juga dari Az-Zubaidi, dari Az-Zuhri, dari Anas, dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
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5836. Ubaidullah bin Musa telah memberitahukan kepada kami, dari Israil, 
dari Ishag, dari Al-Bara” Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam diberi hadiah sepotong kain sutra, kamipun 
memegangnya dan merasa ta'jub (kagum) dengan kain tersebut.” Ma- 
ka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Apakah kalian mera- 
sa ta'jub (terkagum-kagum) dengan kain ini?” Kami menjawab, "Ya." 
Beliau pun bersabda, “Saputangan. Sa'ad bin Muadz di surga lebih 
bagus daripada ini. ““ 


559 HR. Muslim (2468) 
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Syarah Hadits 


Dalam hadits ini terkandung dalil bolehnya memberikan hadiah 
berupa kain sutra kepada seseorang. Dan hadiah itu tidak harus di- 
pakai sendiri (karena laki-laki tidak boleh mengenakannya), bisa saja 
hadiah tersebut diberikan kepada istrinya, atau kepada saudaranya 
yang masih musyrik atau kafir: sebagaimana Umar bin Al-Khaththab 
pernah menghadiahkan kain dari sutra kepada saudaranya yang ma- 
sih musyrik di Mekah. 


Hadits iri juga menunjukkan bahwa Sa'ad bin Mw'adz —dia ada- 
jah pemuka suku Aus- masuk surga, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah bersabda, “Saputangan Sa'ad bin Muadz di surga lebih bagus 
daripada ini.” Maka ini sebagai dalil bahwa Sa'ad bin Muadz termasuk 
penghuni Surga. 

Telah kita sebutkan dalam Bab At-Tauhid, bahwa - persaksian 
masuk surga — ada dua macam, yaitu: secara umum dan khusus. Se- 
cara umum adalah persaksian terhadap keumuman kaum mu'minin, 
kewmuman orang-orang yang bertakwa atau keumuman orang-orang 
yang berbuat Ihsan, bahwa mereka akan berada di surga. Sedangkan 
persaksian khusus adalah persaksian terhadap orang per-orang, bah- 
wa fulan masuk surga. Kedua macam persaksian ini tidak boleh di- 
ucapkan kecuali bila ada dalil pasti dalam Al-Gur'an ataupun As-Sun- 
nah, baik terhadap orang-orang tertentu atau secara umum. 

Semisal dengan ini adalah masalah mati syahid — yakni: orang 
yang mati dalam medan peperangan -, bahwasanya mati syahid ter- 
bagi menjadi dua bagian, yaitu: Umum dan khusus. Secara umum ada- 
lah setiap yang mati terbunuh di jalan Allah adalah syahid. Sedangkan 
secara khusus adalah menentukan orang tertentu, seperti dikatakan: 
fulan syahid. 

Persaksian mati syahid secara umum diperbolehkan, berdasarkan 
Firman Allah Ta'ala, 





pA Jb “ga Ah 0... Prana Tie 

(BIP RP yapui me Kg $ ks) 
"Dan saksi-saksi di sisi Tuhan mereka. Mereka berhak mendapat pahala dan 
cahaya,” (OS. Al-Hadid: 19) Dan firman-Nya, 


560 HR. Al-Bukhari (866) dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu. 
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“Dan jangan sekali-kali kamu mengira bahwa orang-orang yang gugur di ja- 

lan Allah itu mati: sebenarnya mereka itu hidup, di sisi Tuhannya mendapat 

rezeki.” (OS. Ali Imran: 169) Maka kita menjadi saksi bahwa setiap yang 
mati terbunuh di jalan Allah akan masuk surga, atau mati syahid. 


Adapun secara khusus, maka kita tidak boleh menyatakan syahid 
kepada seseorang kecuali apa yang telah disaksikan oleh Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam. Jadi, meskipun pada zaman sekarang ada orang 
yang mati dalam peperangan, maka kita tidak bisa menyatakan bahwa 
ja mati syahid, karena kita tidak mengetahuinya, sebagaimana Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Tidaklah seseorang terluka di jalan 
Allah - dan Allah lebih mengetahui orang yang benar-benar terluka di jalan- 
Nya - kecuali orang itu akan datang pada Hari Kiamat sementara lukanya me- 
ngucurkan darah dengan deras, warnanya warna darah dan aromanya aroma 
Misk."4 Di sini Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengecualikan 
dan membatasi dengan ucapan “Dan Allah lebih mengetahui orang yang 
benar-benar terluka di jalan-Nya.” 


Yang demikian itu agar kita tidak lancang untuk mengatakan ke- 
pada setiap orang yang terbunuh dengan ucapan, “Dia telah syahid.” 

Oleh karena itu, Umar Radhiyallahu Anhu pernah berucap dalam 
khuthbahnya, “Kalian mengatakan dalam peperangan kalian: fulan 
syahid, fulan syahid. Bisa saja ternyata ia telah berbuat curang dengan 
menyembunyikan harta rampasan perang, yang benar hendaknya ka- 
lian mengatakan sebagaimana yang disabdakan oleh Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, “Barangsiapa mati di jalan Allah — atau terbunuh — maka ia 
mati syahid,” Maksud beliau: menyatakannya dalam bentuk umum. 

Dan sungguh sangat disayangkan sekali, pada saat sekarang ini 
banyak orang dengan mudah dan ringan mulutnya menyatakan fu- 
lan syahid, bahkan lebih ringan dari barang yang hina, sampai-sampai 
dikatakan pada laki-laki yang terbunuh karena membela kaumnya se- 
bagai mati syahid. Ini jelas sebuah kekeliruan: karena pada hari Kia- 
mat engkau akan dimintai pertanggung-jawaban dari apa yang telah 


561 HR. Al-Bukhari (2803) dan Muslim (1876) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu. 
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engkau katakan, bahkan satu kata yang terlontar darimu akan dimintai 
pertanggung-jawabannya. 

Apabila ada seorang lak-laki yang terbunuh di medan jihad Islam, 
maka kita tetap tidak boleh menyatakan secara khusus bahwa fulan 
itu syahid. Tetapi kita katakan dengan lafazh, “Kita berharap dia mati 
syahid, atau termasuk di antara orang-orang yang mati syahid” dan 
kata-kata lain yang semisal. 

Para pengusung Ahlus Sunnah Rahimahumullah mengatakan da- 
lam akidah-akidah mereka, “Kita tidak akan bersaksi menyatakan sese- 
orang masuk surga kecuali orang-orang yang telah dipersaksikan (dite- 
tapkany oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam secara khusus.” 

Sebagian ulama menambahkan, “Atau kaum muslimin sepakat 
untuk memuji orang yang mati itu.” Seperti: para imam yang empat, 
kemudian Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah Rahimahumullah dan lain- 
nya di kalangan ulama yang mendapatkan legimitasi kebaikan berda- 
sarkan Ijma' kaum muslimin atau para imam kaum muslimin. 

Al-Bukhari Rahimahullah telah menyebutkan dalam salah judul Bab 
dari Kitab Shahih-nya, yaitu satu bab khusus dengan judul, “Bab Tidak 
Dikatakan si Fulan Syahid.” 

Dan di antara keistimewaan lain yang dimiliki Sa'ad bin Muadz 
Radhiyallahu Anhu adalah sebagaimana yang dikatakan Hassan bin 
Tsabit Radhiyallahu Anhu dalam syairnya: 

aa Mb Ie BI BA NU 
Dan tidaklah Arsy Allah berguncang karena kematian seseorang, 


Yang pernah kami dengar kecuali karena kematian Sa'ad Abu Amr. 

Manakala Sa'ad menghembuskan nafasnya yang terakhir, maka 
Arsy Allah berguncang karena senang dengan kedatangan ruhnya. 
Meskipun hadits yang menyebutkan tentang kebenaran masalah ini 
masih diperbincangkan, namun syair ini sudah sangat dikenal dalam 
kitab-kitab sejarah. 
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Bab Menjadikan Sutra Sebagai Alas 
Abidah berkata, “Itu sama saja dengan mengenakannya." 
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5837. Ali telah memberitahukan kepada kami, Wahb bin Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia 
berkata, “Aku telah mendengar Ibnu Abi Najih, dari Mujahid, dari 
Ibnu Abi Laila, dari Hudzaifah Radhiyallahu Anhu, ia berkata, "Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melarang kami untuk minum dari 
bejana yang terbuat dari emas dan perak, beliau juga melarang untuk 
makan darinya, melarang memakai sutra, Dibaj, dan tidak boleh duduk 
beralaskan sutra. 


Syarah Hadits 

Abidah adalah Abidah As-Salmani seorang ahli figih yang masy- 
hur. 

Perkataannya, “Dan tidak boleh duduk beralaskan sutra.” Ini untuk 
laki-laki tanpa diragukan lagi, bahwa mereka (kaum lelaki) tidak di- 


562 HR. Muslim dengan hadits semisal (2067) 
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perbolehkan duduk di atas sutra: karena apabila diharamkan pema- 
kaiannya maka diharamkan pula duduk di atasnya, sebab memakai 
atau mengenakan dimutlakkan juga penggunannya, meskipun hanya 
duduk di atasnya, sebagaimana disebutkan dalam hadits Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu, 


3 5 ? - J 
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“Aku menuju tikar milik kami yang telah menghitam warnanya karena terlalu 

lama dipakai.”8 Kata Aa “Dipakai” digunakan pula untuk sebuah tikar 

yang diduduki. Jadi, pemakaian segala sesuatu disesuaikan dengan 
barang yang dipakainya. 

Kemudian saya telah sebutkan bahwa para ulama berselisih pen- 
dapat mengenai hukum duduk di atas sutra bagi kaum wanita: di an- 
tara mereka ada yang berpendapat boleh berdasarkan keumuman dalil 
yang ada, dan ada juga yang melarangnya dengan argumentasi: bahwa 
bolehnya mereka mengenakan sutra adalah untuk mempercantik diri 
di hadapan suaminya, sedangkan menjadikannya sebagai alas (kasur 
dan hamparan) tidak ada hubungannya dengan maksud ini. Dan kami 
juga telah mengatakan bahwa inilah yang sebaiknya kita ambil sebagai 
bentuk kehati-hatian, bahwa menjauhkan hamparan sutra bagi wanita 
itu lebih utama. 


563 HR. Al-Bukhari (380) dan Muslim (658) dari hadits Anas Radhiyallahu Anhu. 
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Bab Mengenakan Al-Oassiy 
Ashim berkata, dari Abu Burdah, Ia berkata, aku bertanya 
kepada Ali, “Apa itu Al-Oassiy?” la menjawab, “Pakaian-pakaian 
yang didatangkan dari Syam - atau dari Mesir - bercorak 
(bergaris), bersulam sutra, di dalamnya ada seperti pohon jeruk. 
Sedangkan Mitsarah adalah yang biasa dibuat oleh para wanita 
untuk suami mereka seperti bantal yang dicelup dengan warna 
kuning." 

Dan Jarir berkata, dari Yazid, disebutkan dalam haditsnya, “Al- 
Oassiyyah adalah pakaian bercorak yang didatangkan dari 
Mesir, bersulam sutra. Sedangkan Mitsarah adalah kulit-kulit 
hewan buas." 


Abu Abdillah berkata, “Ashim lebih banyak dan lebih benar 
dalam (mengartikan) Mitsarah." 


Abu Abdillah adalah Al-Bukhari itu sendiri. Bahwa pendapat 
Ashim yang lebih banyak dan lebih shahih dalam mendefiniskan 
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SYARAH SHAHIH 
1014 Senen 


Mitsarah, yaitu: Yang biasa dipersiapkan oleh para wanita untuk suami 
mereka seperti bantal. 


SAI 3 IL Us HA Ae Va GEN JAGA Ip ISA Hn GAS ,OAYA 
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5838. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Sufyan telah mengabarkan kepada ka- 
mi, dari Asy'ats bin Abu Asy-Sya'tsa, ia berkata, Mu'awiyah bin Su- 
waid bin Mugarrin telah memberitahukan kepada kami, dari Al-Bara" 
bin Azib, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah mela- 
rang kami dari Mayatsir (Mitsarak) dan Onssiy." 


Syarah Hadits 


Bisa dikatakan berkenaan dengan hadits ini: Sebagaimana yang 
telah kita jelaskan sebelumnya, bahwa pakaian apabila di dalamnya 
terdapat bahan sutra, atau bahan apa saja yang menyertainya maka 
dilihat mana yang lebih dominant. Bahan yang lebih dominan itulah 
yang menjadi patokan hukumnya. Jika sutra yang lebih dominan dalam 
suatu pakaian maka hukumnya menjadi haram seperti halnya Al-Oas- 
siy. Oassiy adalah pakaian yang ada tanda-tandanya, yakni: bercorak 
atau bergaris, pada pakaian itu juga terdapat tumbuhan seperti pohon 
jeruk, apabila orang melihatnya maka ia akan mengetahui bahwa ba- 
han dominan yang ada dalam pakaian itu adalah sutra, sehingga hu- 
kumnya haram. 


Perkataannya, SAN, 5 JA 3 aah y& “Dari Mayatsir (Mitsarah) dan 
Jassiy.” Sepertinya Al-Bukhari menguatkan bahwa arti Mitsarah ada- 
lah apa yang dibuat oleh para wanita untuk para suami mereka, seper- 
ti bantal atau alas. Kita katakan: Ini juga terbuat dari sutra yang bisa 
diduduki sehingga hukumnya dilarang. 


Tabah 
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5839. Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Waki' telah mengabar- 
kan kepada kami, Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, dari OJa- 
tadah, dari Anas, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
perbolehkan Az-Zubair dan Abdurrahman untuk memakai sutra kare- 
na penyakit gatal yang dideritanya.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan bolehnya memanfaatkan sutra untuk 
mengobati penyakit gatal: karena sutra dengan kelembutannya mam- 
pu mendinginkan rasa panas pada tubuh sehingga meringankan ga- 
tal-gatal. 

Apabila ada yang bertanya: Bukankah berobat dengan barang yang 
haram tidak diperbolehkan? Akan tetapi mengapa pemakaian sutra 
untuk menghilangkan gatal-gatal dalam hadits ini diperbolehkan, pa- 
dahal ia termasuk pakaian yang diharamkan? 

Jawaban: Ada tiga alasan yang bisa dikemukakan untuk menja- 
wab masalah ini: 
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Pertama: Bahwa pengharaman pemakaian sutra adalah penghara- 
man yang masuk dalam kategori hararrunya wasilah (perantara), ka- 
rena ia bisa mendatangkan fitnah, kemudian sifat sutra yang lembut 
tidak cocok untuk seorang laki-laki, bahkan tidak layak baginya. Jadi, 
selama pengharamannya adalah pengharaman wasilah maka menjadi 
mubah ketika memang diperlukan. Semisal dengan ini adalah jual- 
beli Araya, yaitu: jual-beli Ruthab (kurma basah) dengan Tamr (kurma 
kering), yang demikian karena pengharaman Riba Al-Fadhl adalah 
pengharaman terhadap wasilah, sehingga diperbolehkan ketika ada 
keperluan, sebagaimana telah dibahas dalam Kitab Al-Buyu . 

Kedua: Bahwa ini adalah manfaat (khasiat) yang bisa diketahui, 
maka berobat dengannya adalah seperti orang yang makan bangkai 
karena darurat. Bangkai adalah haram ramun situasi darurat mem- 
bolehkannya, sebab pengambilan manfaat di sini, yakni: dalam keada- 
an darurat bersifat bisa diketahui (bukan majhul), bahwa seseorang bi- 
sa disembuhkan dengan perantara itu atau akan menjaga kehidupan- 
nya dengan itu. 

Ketiga: dikatakan: Bahwa kaidah “Sesungguhnya Allah tidak men- 
jadikan penyembuhan pada barang yang diharamkan kepada kita.” 
Maksudnya: Pada kondisi diharamkannya, adapun jika pada kondi- 
si diperbolehkan maka tidak mengapa. Oleh karena itu, para ulama 
Rahimahumullah memperbolehkan minyak yang terbuat dari minyak 
singa: karena ia memberikan manfaat untuk penyakit urat (asobat), 
padahal singa itu hukumnya najis dan haram, tidak boleh dimakan 
-karena setiap hewan yang memiliki jiwa pemburu adalah najis dan 
haram- akan tetapi diperbolehkan mengambil minyak dengannya, 
karena obat itu tidak dimakan dan tidak pula diminum, namun dipa- 
kai di luar tubuh. Hanya saja ketika obat itu dipakai, kemudian datang 
waktu shalat maka orang yang memakainya harus bersuci darinya. 
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5840. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami. (H). Dan Muhammad bin Basysyar te- 
lah memberitahukan kepadaku, Ghundar telah memberitahukan kepada 
kami, Syu'bah telah memberitahukan kepada kami, dari Abdul Malik 
bin Maisarah, dari Zaid bin Wahb, dari Ali bin Abu Thalib Radhiyal- 
lahu Anhu berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memberiku 
Hullah Siyara', kemudian aku keluar dengan mengenakannya. Namun 
aku melihat kemarahan di wajah beliau, maka baju itu kubagikan kepa- 


da isteriku. 
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5841. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Juwai- 
riyah telah memberitahukan kepadaku, dari Nafi', dari Abdullah bahwa 
Umar pernah melihat Hullah Siyara' yang dijual, lalu ia berkata, “Wahai 
Rasulullah, andaikan engkau mau membelinya, lalu memakainya untuk 
menemui para utusan ketika berkunjung menemui engkau, atau untuk 
dipakai waktu shalat Jum'at.” Beliau bersabda, "Yang memakai pakaian 
ini hanyalah mereka yang tidak mendapatkan bagian di akhirat.” Setelah 
itu beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam memberi umar Hullah Siyara 
sutra. Umar pun protes, “Wahai Rasulullah, engkau memberikannya 
kepadaku padahal engkau berujar tidak boleh memakatnya?” Beliau ber- 
sabda, “Aku memberikan kepadamu bukan untuk dipakai, tetapi agar 
kamu jual atau kamu berikan kepada isterimu. 8 


Syarah Hadits 


Perkataannya, si: J2 “Hullah Siyara",” dikatakan oleh para ulama, 
yaitu: pakaian yang memiliki garis-garis dari sutra, ini berarti bahan 
yang dominan adalah sutra, atau mungkin bahan sutranya lebih dari 
empat jari. Maka ini tidak boleh dan tidak halal bagi kaum laki-laki. 

Dalam hadits di atas menunjukkan bahwa mereka biasa berdan- 
dan (memperbagus penampilan) apabila hendak menerima para utu- 
san yang akan menemuinya, demikian juga memperbagus penampilan 
ketika shalat Jum'at. 

Tentang Jum'at sudah bisa diketahui bersama bahwa seseorang 
semestinya mengenakan pakaian-pakaian paling bagus yang dimiliki- 
nya, berpenampilan bagus, memakai minyak wangi, dan mandi. Bah- 
kan mandi untuk shalat jum'at hukumnya wajib. 

Adapun berkenaan dengan menerima utusan, maka memperba- 
gus penampilan disukai untuk meraih dua keuntungan: 
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Pertama: Menampakkan diri dengan penampilan yang layak. 
Kedua: Sebagai ungkapan penghormatan terhadap orang yang ba- 

ru datang, bahwa ia benar-benar siap menerima mereka, hingga me- 

ngenakan baju yang tidak biasanya. 

Untuk itu kita katakan pula: kepada para pemilik tempat (ru- 
mah, kantor kerja, dan lain-lain), mungkin tidak berlebihan jika kami 
menyarankan mereka untuk berpenampilan bagus dan menyiapkan 
segala sesuatunya sehingga layak untuk dipandang -sebagaimana 
kebiasaan orang-orang sekarang.- Itulah sebabnya apabila ada salah 
seorang temanmu yang mengunjungimu sementara tempatmu tidak 
rapi, mungkin kamu tidak akan memperdulikannya. Namun jika yang 
akan mengunjungimu adalah orang yang dihormati, maka engkau ti- 
dak akan membukakan pintu untuknya sampai segala sesuatunya ke- 
lihatan rapi dan teratur. 


Oleh karena itu, sebaiknya orang yang hendak menerima tamu 
atau utusan untuk menampakkan diri dengan penampilan yang disu- 
kai, baik pada dirinya atau tempatnya. 

Apabila ada yang bertanya: Apakah termasuk memuliakan tamu 
apabila seseorang menyodorkan sesuatu yang nampak olehnya bah- 
wa itu adalah sesuatu yang telah dipersiapkan jauh-jauh hari, seperti: 
menghidangkan kopi atau teh dalam Termos dan menyodorkannya 
kepada mereka? 


Jawaban: Selayaknya seseorang menyodorkan sesuatu yang nam- 
pak bahwa itu dibuat khusus untuk tamu, terutama kepada tamu yang 
menurutnya berhak mendapatkan hal itu. 


Kemudian dalam hadits juga menunjukkan bahwa keadaan wajah 
(muka) merupakan gambaran hati seseorang. Ini suatu hal yang me- 
mang bisa dijadikan pengalaman, biasanya apabila hati dalam keada- 
an senang maka wajah akan nampak bersinar terang. Sebaliknya, jika 
hati sedih maka wajah nampak kecut dan bermuram durja. Sehingga 
dalam hadits disebutkan, “Aku melihat kemarahan di wajah beliau.” 
Dan juga para penduduk surga -semoga Allah menjadikan kita se- 
mua termasuk penghuninya- dikatakan oleh Allah dalam firman-Nya 
mengenai mereka, (ny hap 929 315 TA "Dan memberikan kepada mereka 
keceriaan dan kegembiraan.” (os. Al-Insan: 11) Maksudnya: keceriaan 
pada wajah, dan kegembiraan dalam hati, karena umumnya dua hal ini 
saling terkait. 
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Faedah lainnya: Bolehnya memakaikan sutra kepada para wanita, 
berdasarkan perkataannya, “Maka baju itu kubagikan kepada isteriku." 

Jika ada yang bertanya: Bagaimana kamu tahu kalau Nabi Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam mengetahuinya (yakni: mengetahui kalau Ali me- 
lakukan hal itu)? 

Jawaban: Setiap hal yang dilakukan pada zaman beliau maka hu- 
kumnya boleh dan dijadikan hujjah (dalil): sebab jika kita perkirakan 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam'tidak mengetahuinya, maka 
Allah Maha Mengetahui (dan tidak akan diam terhadap kesalahan yang 
dilakukan pada zamannya ?”t), meskipun secara nalar ketidak-tahuan 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap perbuatan yang dilakukan 
Ali sangat kecil kemungkinannya: karena Fathimah Radhiyallahu Anha 
sebagai isteri Ali bin Abi Thalib Radhiyellahu Anhu adalah anak beliau 
yang akan menerima baju tersebut. 

Kemudian dalam hadits yang kedua: menunjukkan bolehnya me- 
ngoreksi ucapan atau perbuatan orang yang berilmu, bukan dengan 
maksud menguji atau menentang, tetapi dengan maksud mengungkap 
ketidak-tahuan dan mencari kepastian, karena Umar Radhiyallahu Anhu 
mengajukan usulan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam agar beliau 
membeli pakaian yang bersulam sutra, lantas beliau menukas, “Yang 
memakai pakaian ini hanyalah mereka yang tidak mendapatkan ba- 
gian di akhirat,” kemudian justeru beliau memberi Umar Radhiyallahu 
Anhu pakaian yang bersulam sutra, hal itu membuatnya Umar heran, 
maka ia-pun berkata menirukan sabda Nabi kemarin, “Yang memakai 
pakaian ini hanyalah mereka yang tidak mendapatkan bagian di akhirat.” Akan 
tetapi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menerangkan padanya, 
“Aku memberikan kepadamu bukan untuk dipakai, tetapi agar kamu 
jual atau kamu berikan kepada isterimu.” Maksud agar dijual adalah 
dijual kepada orang yang memang boleh memakainya, atau diberikan 
kepada isterinya. | 

Hadits ini mengandung dalil bolehnya yang besar (baik dalam 
kedudukan ataupun usia) memberikan hadiah kepada yang kecil, mes- 
kipun secara adat kebiasaan yang kecil yang memberikan hadiah ke- 
pada yang besar, akan tetapi boleh sebaliknya, karena iri bagian dari 
akhlak yang mulia. 
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5842. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syuaib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri. 
Ia berkata, “Anas telah mengabarkan kepadaku, bahwa ia melihat pada 
Ummu Kultsum Alaihas Salam -puteri Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam- sebuah baju garis bersulam sutra.” 


Syarah Hadits 

Ini seperti hadits pertama. 

Telah dijelaskan bahwa kain sutra diharamkan bagi laki-laki, ke- 
cuali dalam tiga keadaan: 

Pertama: Corak dan sejenisnya tidak melebihi empat jari. 

Kedua: Apabila sutra itu bercampur dengan lainnya, dan sutra 
tersebut lebih sedikit atau sepadan. 

Ketiga: Jika ada kebutuhan untuk mengenakannya, seperti: karena 
gatal. 

Adapun untuk para wanita maka pada asalnya diperbolehkan ba- 
gi mereka untuk mengenakannya, akan tetapi jika pemakaiannya ber- 
akibat pada Israf (berlebih-lebihan) maka tidak boleh. 

Misalnya: jika ternyata ada pakaian-pakaian yang terbuat dari sut- 
ra sepadan dengan satu pakaian darinya seharga sepuluh ribu, maka 
kita bisa katakan ini terlarang, bukan karena sutranya namun karena 
sifat berlebih-lebihan. Sebab berlebih-lebihan dilarang. Allah Ta'ala ber- 
firman, T$ 5 3 (231, Iheem3 “Maka dan minumlah, tetapi jangan berlebi- 
han.” AN eraA 31) 


C1 


bada yak G0 3S lag ads At la dh su 


Bab Kesederhanaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam 
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5843, Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 


Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Yahya bin Said, dari 
Ubaid bin Hunain, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Telah setahun lamanya aku hendak bertanya kepada Umar bin Al- 
Khaththab tentang dua isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang 
bersekongkol menentang kebijaksanaan beliau. Tetapi aku merasa se- 
gan kepadanya. Suatu.hari, ia singgah di suatu tempat, lalu masuk ke 
semak-semak (untuk buang hajat), ketika keluar aku pun langsung me- 
nanyakan hal itu kepadanya. Ia pun menjawab, "Mereka adalah Aisyah 
dan Hafshah.” Lalu ia melanjutkan kisahnya, “Di masa Jahiliyyah dulu 
kami tidak menganggap penting para wanita dalam segala urusan, ke- 
tika Islam datang dan Allah menyebutkan mereka maka kami merasa 
bahwa mereka memiliki hak atas hal itu pada kami tanpa harus menyer- 
takan mereka dalam urusan kami. Suatu ketika terjadi percekcokan an- 
tara aku dan isteriku, yang menyebabkan isteriku bersikeras kepadaku. 
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Maka kukatakan padanya, “Kamu tidak usah ikut campur memikirkan 
urusanku.” Isteriku menukas, “Kamu mengatakan seperti ini padahal 
puterimu tengah menyakiti hati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?" 
Kemudian aku pergi menemui Hafshah dan mengucapkan sesuatu ke- 
padanya, “Sesungguhnya aku memperingatkanmu, janganlah engkau 
bermaksiat kepada Allah dan Rasul-Nya. lalu aku pun memperingatkan 
padanya akibat dari menyakiti Nabi. Kemudian aku menemui Ummu 
salamak dan kuceritakan kasus tersebut kepada-nya. Maka dia berkata 
kepadaku, “Sungguh aneh kamu ini wahai Umar, kamu telah men- 
campuri segala urusan kami sampai kepada urusan rumah tangga Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan pare isterinya.” Perkataan 
Ummu Salamah sangat menyinggung perasaanku. Aku memiliki se- 
orang sahabat Anshar, apabila ia tidak bisa menghadiri majlis Rnsu- 
jullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sementara aku hadir, maka aku 
menemuinya dan memberitahukan sesuatu yang kudapat dari beliau 
kepadanya. Begitu sebaliknya bila aku tidak hadir dan dia hadir maka ia 
akan menemuiku dan menyampaikan apa yang didapat dari Rasulullah. 
Ketika itu kami sedang berjaga-jaga di sekitar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dari raja Ghassan yang berada di Syam, kami merasa 
khawatir bila raja Ghassan tiba-tiba menyerang kami. Hati kami wak- 
tu itu terpusat, dan tiba-tiba sahabat Ansharku datang sambil berkata, 
“Telah terjadi peristiwa besar (penting).” akupun bertanya kepadanya, 
“ Apakah perkara itu, apakah tentara Ghassan telah datang?” Ia men- 
jawab, “Bahkan lebih besar dari itu, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam telah menceraikan para istri beliau.” Maka aku pun datang dan 
aku mendengar tangisan dari kamar-kamar mereka (para istri Nabr), 
sementara Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tengah berada di suatu 
ruangan minim (sempit) yang dapat dinaiki dengan tangga dan pela- 
yan beliau berada di depan ruangan itu. Lalu aku mendatanginya dan 
berkata, “Izinkan aku masuk.” Lalu beliau memberiku izin. Setelah itu 
aku masuk, ternyata Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sedang berada 
di atas tikar, terlihat jelas bekas tikar pada pinggang beliau dan di ba- 
wah kepala beliau terdapat bantal kulit yang berisi sabut, sementara 
dekat kepalanya tergantung kulit yang baru di samak dan daun pohon 
yang dapat dibuat menyamak kulit. Setelah itu aku sampaikan ucapan- 
ku terhadap Hafshah dan Ummu Salamah kepada beliau, serta jawa- 
ban Ummu salamah terhadapku. Mendengar itu Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tersenyum. Beliau menetap selama dua puluh sembi- 
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5844. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Hisyatm 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan kepa- 
da kami, dari Az-Zuhri, Hindun binti Al-Harits telah mengabarkan 
kepadaku, dari Ummu Salamah, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bangun pada suatu malam seraya berkata, “Laa Ilaaha Niallah, 
fitnah apakah yang diturunkan di malam hari? Perbendaharaan apa- 
kah yang telah diturunkan? Siapakah orang yang membangunkan para 
penghuni kamar? Berapa banyak orang yang mengenakan pakaian di 
dunia, namun ia telanjang di akhirat.” Az-Zuhri berkata, "Saat itu 
Hindun mengenakan pakaian yang ada benik-benik (kancing baju) di 
lengan bajunya di antara jari-jarinya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, IN 9 Ja Ip GAS Ate 1 ade Si de S3 3S u 
“Bah Kesederhanaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam Berpakaian.” 
Maksudnya: Beliau memandang boleh secara luas, mengambil yang 
mudah dan meninggalkan yang susah. Ini termasuk sebagian adab 
yang bisa diambil manfaatnya dari Firman Allah Ta'ala, 
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“Tadilah engkau pemaaf, dan suruhlah orang mengerjakan yang ma'ruf.” (OS. 
Al-A'raf: 119) 
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Pemaaf dalam artian mudah dan gampang dalam segala urusan: 
karena seseorang apabila berpegang teguh dan bersikap keras terha- 
dap sesuatu maka keadaannya akan menjadi seperti yang dikatakan 
oleh orang-orang, “Tali apabila engkau regangkan dengan kuat maka 
akan terputus.” 


Adapun sikap Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah mengambil 
sesuatu yang mudah-mudah, tidak memberatkan diri mencari sesua- 
tu yang tidak ada, tidak pula menolak yang ada. Dan ini sebagaima- 
na menjadi syariat, juga menjadi hal yang menyenangkan, karena di 
dalamnya terdapat ketentraman jiwa dan kelapangan. Seseorang apa- 
bila selalu berusaha mendapatkan sesuatu yang berada di atasnya ma- 
ka akan lelah: karena tidak ada sesuatu apapun kecuali di atasnya ada 
hal lain. Sehingga apabila mengambil sesuatu yang mudah dari akh- 
lak manusia dan perkara-perkara yang di adakan Allah berupa maka- 
nan, pakaian atau pernikahan maka ia akan tentram, dan orang akan 
melihatnya dalam keadaan tenang. 


Hadits yang disebutkan oleh Mw'allif Rahimahullah menunjukkan 
hal itu. Al-Hafizh Rahimahullah menyebutkan beberapa faedah yang 
bisa dipetik dari hadits ini, di antaranya: 

1. Tidak selayaknya seseorang menyelisihi kebiasaan daerahnya da- 
lam masalah pakaian, apabila menyelisihinya maka masuk dalam 
kategori pakaian Syuhrah (lain daripada yang lain), dan ini perkara 
yang telah kita kemukakan sebelumnya. Juga telah kita jelaskan 
bahwa inilah yang sesuai dengan sunnah, maksudnya: yang sun- 
nah adalah jenisnya bukan macamnya. Yang dimaksud jenis ada- 
lah yang sesuai dengan kebiasaan orang-orang sekitar. 

2. Juga pernah kita tunjukkan sebelumnya, bahwa segala sesuatu 
apabila telah menyebar dan memasyarakat di kalangan kaum 
muslimin dan orang-orang kafir maka hilanglah sifat Tasyabbuh 
(menyerupai), sehingga menjadi perkara yang lumrah (umum). 
Tidak dikatakan: kalau asalnya dari orang-orang kafir berarti Ta- 
syabbuh, tidak demikian, tetapi telah hilanglah sifat Tasyabbuh ka- 
rena menyebarnya itu. 


3, Dalil bahwasanya seseorang bisa saja memiliki rasa malu untuk 
bertanya, sehingga terkadang ia akan menyimpan dan menunda 
pertanyaannya, sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Abbas Ra- 
dhiyallahu Anhuma, selama setahun lamanya ia merasa segan untuk 
bertanya kepada Umar Radhiyallahu Anhuma tentang dua orang 
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wanita yang saling membantu menyusahkan Rasulullah Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam. Akan tetapi Umar Radhiyallahu Anhuma justru 
mencela hal itu -sebagaimana disebutkan dalam riwayat yang lain- 
seraya berkata, “Jika dari dulu engkau bertanya dan aku memiliki 
ilmunya pasti sudah aku kabarkan kepadamu.” Apa yang menjadi 
pendapat Umar ini memang benar, sebagai penuntut ilmu tidak 
selayaknya malu untuk bertanya. Itulah sebabnya ada pepatah, 

“Seorang pemalu dan orang sombong tidak akan mendapatkan ilmu." Ja- 

di seorang yang pemalu akan menghalangi dirinya dari menuntut 

ilmu atau bertanya, sehingga secara otomatis tidak akan menda- 

patkan ilmu. Demikian juga orang sombong yang tidak memper- 
dulikan dan memperhatikan ilmu. 

4, Dalil bahwa Islam datang untuk menjaga kehormatan wanita dan 
memenuhi hak-haknya. Ini kebalikan dengan zaman jahiliyyah, di 
mana mereka memandang dengan sebelah mata terhadap keber- 
adaan para wanita. Dan apa yang dibawa oleh Islam adalah jemba- 
tan yang menengahi antara perbuatan jahiliyyah dahulu dan per- 
buatan jahiliyyah modern. Yang saya maksud dengan jahiliyyah 
modern adalah jahiliyyah abad-abad sekarang ini, berupa pembe- 
rian hak yang berlebihan (melampaui batas) kepada para wanita, 
mereka menyamakan gender antara laki-laki dan perempuan, se- 
hingga akhirnya merusak dunia kaum laki-laki dan dunia kaum 
perempuan itu sendiri. Rusak dunia wanita: karena ia tidak lagi 
menganggap dirinya sebagai wanita, tetapi menganggap dirinya 
seperti laki-laki. Kaum laki-laki pun demikian, ia tidak sadar ka- 
lau orang yang berada bersamanya adalah wanita, seakan-akan dia 
sama dengan laki-laki sampaipun dalam masalah mencari peng- 
hasilan (nafkah), padahal yang namanya Al-Oawwam (pemimpin) 
mestinya berada di tangan laki-laki. 

Maka Islam -Alhamdulillah- datang untuk menjembatani antara dua 
perbuatan jahiliyyah yang saling bertentangan, yang satu menganggap 
wanita sebagai makhluk hina (tidak berharga) hingga mereka tidak bisa 
mendapatkan warisan, sedangkan lainnya yaitu: jahiliyyah modern 
menyamakan wanita sejajar dengan laki-laki, sehingga mereka meng- 
ingkari jika wanita hanya mendapatkan setengah dari bagian laki-laki 
dalam warisan. Mereka sesumbar bahwa wanita dan laki-laki harus 
sama dalam hal warisan. 

Mereka juga mengingkari jika diyat wanita adalah setengah dari 
diyat laki-laki. Mereka menentang dalil-dalil nagli dan agli, padahal 
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segala sesuatu yang disyariatkan dalam Islam, baik itu berupa sete- 
ngah bagian warisan wanita dan setengah diyat wanita dari laki-laki 
telah sesuai dengan teori yang benar, karena wanita tidak bisa setiap 
saat melakukan pekerjaan laki-laki dalam masyarakat, seperti dalam 
hal membela, mempertahankan, menyerang dalam perang dan yang 
semisalnya. Bahkan wanita sangat terbatas dalam segala hal, tidak 

mungkin disamakan dengan laki-laki, sampaipun dalam masalah di- 

yat, ia tidak mungkin disamakan dengan laki-laki: karena ia tidak akan 

bisa mendatangkan kecukupan sebagaima-na yang didatangkan oleh 
laki-laki. 

Dua masalah ini telah disepakati oleh para ulama kaum muslimin, 
yang saya maksud bahwa wanita diharuskan setengah diyat dari laki- 
laki, ia juga mendapatkan setengah dari jumlah yang diberikan kepada 
laki-laki dalam warisan. 

5. Dalil bahwa kehidupan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di- 
penuhi dengan kesederhanaan dan sedikit, tidak bermegah-me- 
gahan dalam dunia, sebagaimana keadaan beliau yang berada di 
dalam Masyrubah (ruang minim). 

6. Dalil bahwa seseorang mesti menasehati anak perempuannya dan 
memperingatkannya dari adzab dan kemurkaan Allah. Sebagaima- 
na yang dilakukan oleh Umar bin Al-Khaththab Radhiyallahu An- 
hu. 


7. Dalil bahwa perempuan terkadang membuat laki-laki patah se- 
mangat dan membatasi keberaniannya, sebagaimana yang dila- 
kukan Ummu Salamah Radhiyallahu Anha terhadap Umar Radhi- 
yallahu Anhu, karena sebenarnya Umar hendak mengatakan se- 
suatu yang lebih keras dari apa yang dikatakannya, akan tetapi ma- 
nakala Ummu Salamah mengatakan, “Kamu telah mencampuri segala 
urusan kami sampai kepada urusan rumah tangga Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dan para isterinya,” maka ia berhenti dan hati serta 
jiwanya lemas (patah hati atau tersing-gung), sehingga tidak jadi 
melontarkan ucapannya. 

8. Dalil bahwa rasa takut tabi'i (bawaan seorang manusia) tidak ber- 
tentangan dengan syariat: karena para sahabat dahulu berjaga-jaga 
karena khawatir dari serangan Raja Ghassan. Sisi buktinya adalah 
bahwa mereka saling memberitahukan bahwa Raja Ghassan akan 
datang kepada mereka. Raja Ghassan adalah wakil Kaisar Roma- 
wi, lalu para sahabat merasa khawatir terhadapnya. 
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Dalil bahwa para sahabat Radhiyallahu Anhum memiliki perhatian 
terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan keluarganya: 
karena sahabat Anshar ketika ditanya oleh Umar, “Apakah tentara 
Ghassan telah datang?” Ta menjawab, “Bahkan lebih dari itu.” Tidak 
diragukan lagi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di 
mata para sahabat adalah sosok yang lebih mulia dan lebih dipen- 
tingkan daripada jiwa mereka sendiri. Sehingga perkara yang ter- 
jadi antara Nabi dengan isteri-isterinya menurut mereka adalah 
perkara yang sangat besar dan berat. 


10. Bahwa seseorang semestinya membawa sesuatu yang bisa meng- 
hilangkan kesedihan kepada orang lain, supaya dengan itu ia meng- 
hibur dan melenyapkan segala kesedihan yang diderita orang lain 
tersebut. Ini sebagaimana yang dikatakan oleh Umar Radhiyallahu 
Anhu kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, ketika menyam- 
paikan percakapan yang terjadi antara dirinya dengan Ummu Sa- 
lamah hingga beliau Shallallahu Alaih: wa Sallam tertawa. 

11. Dalil bahwa satu bulan terkadang hanya sampai dua puluh sem- 
bilan hari: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam turun dari rua- 
ngan ketika telah genap dua puluh sembilan malam. Terkadang 
pula berjumlah tiga puluh hari. Tidak sampai dua puluh delapan 
atau tiga puluh satu hari. Jadi tidak mungkin lebih dari tigapuluh 
dan tidak kurang dari duapuluh sembilan. 

Jika ada yang bertanya: Bagaimana tidak mugkin padahal Allah 
berkuasa atas segala sesuatu? 


Jawaban: Akan tetapi sunnatullah yang berjalan tidak akan ber- 
ubah kecuali dengan sebab kauni yang dikehendaki Allah. Misal: Kita 
semua paham bahwa jika api didekatkan kepada barang yang mu- 
dah terbakar, maka ia akan terbakar, seandainya ada orang yang me- 
ngatakan, “Kertas apabila diletakkan di dalam api maka tidak akan 
terbakar!” Niscaya orang-orang akan mercibirnya seraya mengatakan, 
“Ini tidak benar.” Namun bersamaan dengan itu, terkadang ada hal- 
hal yang luar biasa, atau ini sunnah kauniyyah sehingga api tidak bisa 
membakarnya, seperti apa yang terjadi pada Nabi Ibrahim Alaihissalam. 
Jadi, kami sedang membicarakan sesuatu yang bersifat kauni, bahwa 
ia tidak akan berubah kecuali jika Allah menghendaki untuk merubah- 
nya sebagai bukti kekuasaan-Nya. 

Dari sini kita bisa mengetahui apa yang digambarkan oleh seba- 
gian ahli figih Rahimahumullah ketika mereka menyatakan, “Bahwa- 
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sanya gerhana bulan apabila terjadi di Arafah sebelum jama'ah haji 
pergi maka shalat dulu baru pergi. Apakah mungkin terjadi gerhana 
bulan pada malam ke sepuluh bulan Dzulhijjah?” 

Kita katakan: Tidak mungkin, namun jika sudah berbicara masa- 
Jah kekuasaan Allah maka Allah berkuasa atas segala sesuatu. Seperti 
misalnya, bulan pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bisa ter- 
belah menjadi dua, padahal kalau dilihat dari kebiasaan yang terjadi 
maka itu tidak mungkin terjadi. 

Itulah sebabnya, Syaikhul Islam Rahimahullah berkata, “Tidak 
mungkin gerhana bulan terjadi kecuali pada malam-malam bulan pur- 
nama, tidak pula gerhana matahari terjadi kecuali pada malam-malam 
Istisrar (malam bersembunyinya bulan), yakni: tanggal 27, 28 dan 30.” 

Perkataannya, 


AI (33 BEAN 3 at IS 


“Berapa banyak orang yang mengenakan pakaian di dunia, namun ia telanjang 
di akhirat.” Ini adalah hadits yang agung, artinya: Berapa banyak jiwa 
yang berpakaian di dunia, atau berapa banyak wanita yang berpakaian 
di dunja dengan pakaian-pakaian yang mewah, wanita bisa menda- 
patkan apa-apa yang mereka inginkan, akan tetapi ternyata di akhirat 
tidak mengenakan apa-apa. Inilah kenyataan yang akan terjadi, seba- 
gaimana Firman Allah Ta'ala, 
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“Dan golongan kiri, alangkah sengsaranya golongan kiri itu. (Mereka) dalam 
siksaan angin yang sangat panas dan air yang mendidih. Dan naungan asap 
yang hitam. Tidak sejuk dan tidak menyenangkan. Sesungguhnya mereka se- 
belum itu (dahulu) hidup bermewah-mewah.” (OS. Al-Wagi'ah: 41-45) Me- 
reka sebelum itu berada dalam naungan kenikmatan dan kemewahan, 
namun sekarang berada dalam naungan asap yang hitam, tidak sejuk 
dan tidak menyenangkan, 


Patria Pp 7. ” 7“. ih a 
OI RO Lah SI GA 
“Sesungguhnya mereka sebelum itu (dahulu) hidup “emena mewah Dan 
mereka terus-menerus mengerjakan dosa yang besar.” (OS. Al-Wagi ah: 45- 
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46) Dosa besar yang dimaksud berupa kesyirikan, sebagaimana Allah 
Ta'ala katakan, 


2 Gede P 
V 22 3 AS 

“Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman yang 

besar.” (OS. Lugman: 13) 

BEA Kay BAD GA Cabe 33 CLAI SIA 3$ 

WN 

“Dan mereka berkata, “Apabila kami sudah mati, menjadi tanah dan tulang- 

belulang, apakah kami benar-benar akan dibangkitkan kembali? Apakah nenek 

moyang kami yang terdahulu (dibangkitkan pula)?” (OS. Al-Wagi'ah: 47- 

48) 

Kesimpulannya: Berapa banyak orang yang berpakaian di dunia 
dengan kenikmatan yang enak akan tetapi di akhirat dalam keadaan 
telanjang. 

Telanjang yang dimaksud di sini bukan telanjang yang bersifat 
umum untuk semua orang pada hari dikumpulkan dalam padang 
Mahsyar, di mana seluruh manusia dalam keadaan tidak memakai 
alas kaki, tidak berpakaian dan tidak berkhitan, tetapi telanjang dalam 
kesempatan lain untuk menerima akibat amalan di dunia. 

12. Dalil adanya kekhawatiran yang ditimbulkan apabila perbenda- 
haraan di buka: karena Nabi mengatakan, “Fitnah apakah yang di- 
turunkan di malam hari? Perbendaharaan apakah yang telah diturun- 
kan?” Ini sebagai isyarat bahwasanya apabila perbendaharaan su- 
dah dibuka maka fitnah akan terbuka mengiringinya. Berkenaan 
dengan ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, "Derni Allah, 
bukan kefakiran yang aku khawatirkan atas kalian, akan tetapi aku jus- 
teru khawatir bila dunia telah dibukakan untuk kalian, lalu kalian akan 
berlomba-lomba di dalamnya, kemudian dunia membinasakan kalian se- 
bagaimana dahulu membinasakan orang-orang sebelum kalian. ”” Dan 
benarlah apa yang disabdakan beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
sesungguhnya manusia tatkala memiliki keduniaan yang lebih se- 
dikit daripada sekarang maka hati-hati mereka lebih lurus, ibadah 
mereka lebih banyak dan ketergantungan mereka kepada Allah ie- 


569 HR. Al-Bukhari (4015) dan Muslim (2961) dari hadits Al-Miswar bin Makhramah. 
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bih besar, sedangkan sekarang, ketika dunia telah dibukakan ke- 
pada manusia maka hati-hati mereka diliputi oleh kekerasan dan 
sikap berpaling dari Allah Subhanahu wa Ta'ala. 

Syahid dari hadits di atas sebagaimana yang nampak yaitu sabda 
beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Fitnah apakah yang telah diturunkan? 
Perbendaharaan apakah yang telah diturunkan?” Ini mengandung peringa- 
tan agar seseorang menghindari sikap berlebih-lebihan dalam berpa- 
kaian dan menggunakan hamparan apabita perbendaharaan telah di- 
buka. 


Perkataannya, Az-Zuhri berkata, “Saat itu Hindun mengenakan pa- 
kaian yang ada benik-benik di lengan bajunya di antara jari-jarinya. Ini 
menunjukkan bahwasanya termasuk kebiasaan wanita pada zaman 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah tidak menampakkan kedua 
telapak tangan mereka. Dengan bukti bahwa Hindun mengenakan 
pakaian dengan benik-benik di lengan bajunya di antara jari-jarinya, 
karena lengan baju bentuknya lebar, sehingga dikancing antara jari- 
jarinya supaya tidak bisa mengeluarkan tangannya. Syaikhul Islam 
berkata, “Akan tetapi ini dilakukan jika tidak berada di dalam rumah- 
rumah, adapun jika di dalam rumah maka kebiasaan wanita adalah 
mengeluarkan kedua telapak tangan mereka, dan menjadikan baju 
hingga ke pergelangan tangan.” 

Dari sini kita bisa ketahui kesalahan sebagian wanita yang menja- 
dikan dalil dari sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Seorang wanita 
tidak boleh melihat aurat wanita lain dan seorang laki-laki tidak boleh meli- 
hat aurat laki-laki lain. “”9 Mereka beranggapan bolehnya sesama wanita 
dalam keadaan terbuka tubuhnya selain antara pusar hingga lututnya 
saja, ini jelas sebuah pemahaman yang sangat keliru, karena Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengatakan, “Seorang wanita tidak boleh 
melihat aurat wanita lain,” tidak harus larangan melihat ini terbatas pada 
aurat yang dimaksud kemudian membiarkan lainnya dalam keadaan 
terbuka: karena yang boleh pada diri seorang wanita yang menutupi 
seluruh tubuhnya dengan kain dan tersingkap auratnya, baik karena 
hembusan angin atau ketika berbaring lalu tersingkap kainnya, atau 
semisal dengan itu. Jadi larangan dalam hadits itu kembali kepada 
wanita yang melihat. Dan tidak ada seorangpun dari kaum muslimin 
yang membolehkan wanita-wanita kaum muslimin untuk keluar me- 
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nemui kaum waruta lain dalam keadaan tidak mengenakan penutup 
selain antara pusar dan lututnya saja. 

Tidak ada seorangpun yang mengatakan hal ini, bahkan saya me- 
ngira bahwa wanita-wanita kaum kafir pun tidak akan melakukan hal 
semacam ini kecuali sedikit sekali. 





Kesimpulannya: Ada perbedaan antara pakaian dan hal-hal yang 
tidak boleh diperlihatkan oleh seorang perempuan kepada saudari pe- 
rempuannya. Sebab seorang wanita meskipun telah mengenakan pa- 
kaian maka kita tetap mengatakan pada wanita lain, “Janganlah eng- 
kau melihat auratnya.” Dan larangan melihat bagi wanita lain tersebut 
kepada aurat wanita tidak harus membiarkan terbukanya bagian lain 
dari tubuh waruita selain dari auratnya. 

Tidak diragukan lagi bahwa hadits di atas menunjukkan atas se- 
mangatnya para wanita sahabat untuk tidak menampakkan telapak 
tangan mereka, sampaipun wanita-wanita yang memiliki lengan baju 
yang lebar maka mereka akan mengancingnya dengan benik-benik 
(kancing baju), adapun mayoritas yang mereka kenakan sebagaima- 
na yang zhahir adalah menggunakan kaos tangar””!, itulah sebabnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang wanita yang sedang ber- 
ihram mengenakan kaos tangan, ini menunjukkan bahwa kebiasaan 
mereka adalah mengenakan hal itu, kalau bukan demikian niscaya 
larangan tersebut tidak ada faedahnya, seandainya para wanita tidak 
biasa mengenakan hal itu niscaya tidak diperlukan adanya larangan 
mengenainya. 


571 Telah berlalu takhrijnya 
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Bab Doa Untuk Orang yang Mengenakan Baju Baru 
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5845, Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin Said bin 
Amr bin Said bin Al-Ash telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Ayahku telah memberitahukan kepadaku, ia mengatakan, Ummu Khalid 
binti Khalid telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam diberi pakaian yang berupa Khamishah 
hitam, beliau berkata, “Menurut kalian siapakah yang pantas memakai 
Khamishah ini?” Orang-orang pun terdiam. Nabi berkata, “Bawalah 
Ummu Khalid kepadaku!” Maka aku didatangkan kepada Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dan beliau memakaikan kain itu kepadaku 
dengan tangannya seraya berkata, “Semoga tahan lama hingga Allah 
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menggantinya dengan yang baru (dalam waktu yang lama),” beliau 
mengucapkannya dua kali, lalu beliau melihat tanda pada Khamishah 
tersebut dan menunjuk dengan tangannya kepadaku kemudian berka- 
ta, “Wahai Ummu Khalid, ini Sanaa,” dan Sanaa dalam bahasa Habsyi 
artinya hasan (bagus). Ishag berkata, “Salah seorang perempuan dari 
keluargaku telah memberitahukan kepadaku bahwa ia telah melihat hal 
itu pada Ummi Khalid.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini telah kita bahas sebelumnya, bahwa di dalamnya terda- 
pat dalil diperbolehkannya menggunakan bahasa selain Arab kepada 
orang yang belum bisa berbahasa Arab secara fasih pada waktu-waktu 
tertentu (kadang-kadang). 

Faedah lain: Keindahan akhlak Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam: karena sikap lemah-lembut beliau kepada anak perempuan 
yang masih kecil, beliau menunjuk dengan tangannya dan berkata, “Ini 
bagus.” Dan demikianlah yang seharusnya kita lakukan, yakri: bersi- 
kap lemah-lembut kepada anak-anak. Misalnya: ketika kita melihat 
ada anak perempuan kecil yang mengenakan kalung, lalu kita katakan, 
“Masya Allah, ini bagus sekali dan indah,” atau kalimat lain yang semi- 
sal dengan itu. Begitulah, karena seseorang memahami ukuran keba- 
hagiaan yang akan didapatkan oleh anak-anak dengan sebab itu, dan 
kalimat itu amatlah ringan serta tidak berdampak buruk. Akan tetapi, 
jika engkau katakan padanya, “Ini jelek sekali, fulanah memiliki kalung 
lebih baik dari yang kau miliki”: kalimat ini tidak menutup kemung- 
kinan menyebabkan kesedihan pada sang anak dan membuatnya me- 
nangis, meskipun anak itu sangat menyukai dan senang dengan ba- 
rang tersebut, atau senang pada orang yang mengatakannya. 

Maka semestinya kita memperhatikan hal-hal semacam ini, dan 
menempatkan setiap orang-pada tempatnya. Saya yakin apabila ada 
seseorang yang memiliki sebagus-bagusnya ballpoint di dunia, atau 
jam yang paling indah, lalu ada seseorang yang mengatakan padanya, 
“Alangkah indahnya ballpoint ini!” Maka ada kemungkinan pemilik 
ballpoint tersebut merasa khawatir dan tidak senang. Namun jika kali- 
mat ini dilontarkan pada anak kecil maka akan membahagiakannya. 
Oleh karena itu, semestinya seseorang mempergauli setiap orang pada 
tempatnya, karena ini termasuk dari petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 
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Bab Larangan Menggunakan Minyak Za'faran Bagi Kaum Laki- 
Laki ' 
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5846. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdul Warits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abdul Aziz, dari Anas, ia berkata, 


“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang kaum laki-laki meng- 
gunakan Za'faran. 7 


Syarah Hadits 


At-Taza'fur artinya: Seseorang menggosok-gosok badannya dengan 
Za faran. 

SAY “Za'faran, atau kunyit” sebagaimana sudah diketahui memi- 
liki warna dan bau (wangi). Lalu apakah larangan ini disebabkan war- 
nanya, atau baunya, atau kedua-duanya? 

Kita katakan: Secara zhahir larangan tersebut disebabkan kedua- 
duanya, sehingga mu'allif menyertakan kalimat di akhir pembahasan 
ini dengan lafazh, KEPADA “Pakaian yang dicelup dengan Za'faran." 

Kita pertegas: Tidak selayaknya seorang laki-laki memperbagus 
diri dengan sesuatu yang memiliki warna dan bau. Memang, seorang 
laki-laki boleh memakai sesuatu yang bisa dicium baunya, sedangkan 
perempuan boleh memperbagus dengan sesuatu yang nampak war- 
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nanya, sebagaimana yang dikatakan oleh ahli ilmu. Oleh sebab itu, 
kita katakan: Seseorang melumuri tubuhnya dengan Za'faran adalah 
terlarang. 

Lalu, bagaimana seandainya seseorang hanya mengusapkan za'- 
faran di tangannya saja misalnya? 

Kita katakan: Yang benar jika orang tersebut memang menyenga- 
ja maka ini masuk dalam larangan, adapun jika tidak sengaja (tidak 
ada maksud untuk melumuri diri atau memperbagus diri), seperti: se- 
seorang yang bekerja di tempat pembuatan za'faran, maka bisa dime- 
ngerti bahwa kedua tangannya pasti akan terkena warna za'faran ter- 
sebut, maka yang ini tidak mengapa, karena ia tidak memiliki maksud 
untuknya. 

Jika ada orang yang berkata: Bukankah Abdurrahman bin Auf te- 
lah berkata, "Aku menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan 
pada dirinya tercium bau Za'faran?”? yakni: lumuran dari za'faran? 

Jawaban: Ini bisa jadi berasa! dari isterinya, oleh sebab itu Rasulul- 
lah Shallallahu Alnihi wa Sallam bertanya kepadanya, “Apakah kamu 
sudah menikah? Yang menunjukkan bahwa termasuk kebiasaan para 
wanita akan menggunakan za'faran pada waktunya, sehingga seorang 
suami pada malam pertama ada kemungkinan terkena za'faran terse- 
but. | 

Jika dikatakan: apakah ini bersifat umum? 

Jawaban: Ya, zhahir hadits bersifat umum, bahwa larangan peng- 
gunaannya berlaku setiap saat, baik ketika sedang Ihram atau waktu 
lainnya. Yang demikian itu karena larangan penggunaan za'faran pada 
waktu Ihram meliputi jenis laki-laki dan perempuan, sehingga kaum 
laki-laki tidak boleh menggunakan za'faran setelah ihram, demikian 
juga para wanita. 


bi 
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5847. Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang seorang yang sedang Ihram mengenakan kain yang dicelup 
dengan Wars (sejenis tumbuhan yang berwarna kuning atau kunyit) 
atau minyak Za'faran.” 


Syarah Hadits 


Dalam judul Bab tidak ada penyebutan keterangan tentang hu- 
kumnya. Al-Bukhari mengatakan, 4254. “Kain yang dicelup dengan 
za'faran.” Maksudnya: Apakah kain tersebut halal dipakai atau tidak? 
Sementara hadits yang disebutkan menunjukkan bahwa za'faran apa- 
bila digunakan pada waktu Ihram maka hukumnya haram sedangkan 
bila digunakan di selain Ihram maka boleh. Bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang orang yang sedang Ihram mengenakan kain 
yang dicampur dengan Wars dan Za'faran, ini berarti bolehnya menge- 
nakan kain yang dicampur dengan za'faran di selain Ihram. 

Dari sini bisa kita ketahui, bahwa Al-Bukhari berpendapat: Laki-la- 
ki dilarang melumuri za'faran pada tubuhnya, adapun pada pakaian- 
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nya maka tidak terlarang kecuali di waktu Ihram, sebagaimana lara- 
ngan ini berlaku untuk laki-laki dan perempuan, beda halnya di selain 
waktu Ihram. 

Apabila ada orang yang bertanya: Kenapa waktu Ihram dilarang 
mengenakan kain yang dicelup dengan za'faran, apakah disebabkan 
warnanya atau baunya? 

Jawaban: Yang zhahir karena baunya, adapun masalah warna ma- 
ka Al-Bukhari Rahimahullah telah menyebutkan dalam pembahasan se- 
telah bab ini lafazh, P3 TI DG “Pakaian yang berwarna merah.” 


sepak 
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Bab Pakaian Berwarna Merah 
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5848. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Ishag, ia telah mendengar Al-Bara" 
Radhiyallahu Anhu mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam adalah sosok yang berperawakan sedang, aku telah melihat beliau 
mengenakan pakaian berwarna merah, sungguh aku tidak pernah me- 
lihat sesuatu yang lebih bagus darinya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, € »': artinya tidak tinggi dan tidak pendek, akan te- 
tapi tubuh beliau lebih dekat kepada tinggi daripada kepada pendek- 
nya Shallallahu Alaihi wa Sallam. Perkataannya &2 (5 “Mengenakan pa- 
kaian,” Al-Hullah adalah pakaian yang terdiri dari dua kain, seperti sa- 
rung dan selempang. 

Kemudian lafazh Hamra' (merah) inilah yang menjadi syahid dari 
pembahasan. Sepertinya Al-Bukhari Rahimahullah menjadikan hadits 
ini sebagai dalil diperbolehkannya mengenakan pakaian berwarna me- 
rah, sedangkan para ulama Rahimahumullah berselisih dalam masalah 
ini menjadi beberapa pendapat, di antaranya: 


574 HR. Muslim (2337) 
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1. Tidak boleh mengenakan baju berwarna merah, karena Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah melarang Abdullah bin Amr bin Al- 
Ash untuk mengenakannya. 

2. Boleh secara mutlak. 

Dan ini berarti dua pendapat yang saling bertolak belakang. 

3. Diperbolehkan di dalam rumah dan terlarang di luar rumah. 


4. Boleh apabila warna merahnya sedikit: yakni: cenderung kepada 
warna kuning seperti Mu'ashfar (yaitu: pakaian yang dicelup de- 
ngan warna kuning. Ibnu Hajar berkata: Kebanyakan yang dicelup 
dengan warna kuning akan menjadi merah ?"t). 

5, Boleh apabila pakaian tersebut memiliki warna yang bercampur 
dengan warna merah, hanya saja warna merahnya lebih dominan. 
Ini tentu orang menamakan pakaian merah akan tetapi diperboleh- 
kan karena bercampur dengan warna lain. Jadi, yang dilarang ada- 
lah pakaian seluruhnya berwarna merah saja. 

6. Pendapat lain dari sebagian ulama — dan saya melihat ini sebagai 
pendapat yang bagus — yaitu: Bahwa ini adalah kekhususan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, maksudnya: Pakaian merah hanya bo- 
leh dikenakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dan ti- 
dak untuk lainnya. 

Akan tetapi pendapat yang paling benar adalah sebagaimana yang 
dikemukakan oleh Ibnu Al-Oayyim Rahimahullah, yaitu: Bahwa war- 
na merah yang dilarang di sini adalah warna merah yang. murni, jika 
bercampur dengan warna lain maka hukumnya boleh. 

Pendapat ini sesuai dengan pakaian yang dimaksud dalam hadits. 
Ia berkata, “Karena Al-Hullah yang berasal dari Yaman biasanya ter- 
dapat tanda atau bercorak (bergaris-garis), jika tanda itu berwarna hi- 
jau maka ia dinamakan kain hijau, dan jika corak tersebut berwarna 
merah maka dinamakan kain merah. 

Inilah pendapat yang Rajih (lebih benar): bahwa yang terlarang 
adalah warna merah murni. Dan larangan ini bisa bersifat larangan 
makruh atau larangan haram. Namun jika sudah bercampur dengan 
warna lain maka tidak ada larangan padanya. 


Berdasarkan hal itu maka AN (Sejenis pakaian yang dilumuri de- 
ngan lilin yang dikenal sekarang ini) hukumnya boleh dikenakan, ka- 
rena ada corak-coraknya, yakni: ada warna-warna lainnya. 
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Seandainya ada kain yang berwarna merah murni kemudian ada 
tulisan berwarna putih, baik tulisan berbahasa Arab atau bahasa latin, 
apakah ini terlarang atau tidak? 

Maksudnya: Apakah boleh kita katakan, “Bahwa tulisan ini te- 
lah merubah kemurnian warna merah pada kain tersebut?” Atau kita 
katakan, “Tulisan ini tidak dianggap sebagai bagian dari ukiran atau 
bordiran darinya, namun seakan-akan ia tidak ada hubungannya de- 
ngan kain tersebut?” 

Kita katakan: Ucapan yang kedua lebih dekat: karena tulisan ter- 
sebut bukan pewarna atau bordiran, tetapi hanya sesuatu yang diada- 
kan dengan warna berbeda untuk pembeda atau lebih jelas. 


Napak 
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Bab Mitsarah Berwarna Merah 
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5849, Oabishah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Asy'ats, dari Mu'awiyah bin Suwaid bin 
Mugarrin, dari Al-Bara” Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan kami tujuh perkara, (di an- 
taranya): Menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, men-Tasymut 
orang yang bersin. Dan Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
kami tujuh perkara (di antaranya): Mengenakan sutra, Ad-Dibaj (kain 
sutra lembut), Al-Oossiy (kain sutra kasar), Istabrag (sutra tebal) dan 
Mayatsir merah. 575 


Syarah Hadits 


Syahid dari hadits ini adalah kalimat Mayatsir merah. 

Namun apakah maksudnya jenis Mayatsir dan pengkhususan- 
nya dengan warna merah, karena itulah yang banyak didapati, - seba- 
gaimana yang dikenal oleh ahli ushul: Bahwa batasan apabila dimak- 
575 HR. Muslim semisal dengannya (2066) 
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sudkan untuk menerangkan kebanyakannya maka tidak ada arti un- 
tuknya - ataukah maksudnya adalah Mayatsir merah itu sendiri: ka- 
rena itu termasuk buatan orang-orang kafir, yakni: Bahwa orang-orang 
kafir itulah yang telah memilih Mayatsir tertentu kemudian meng- 
gunakannya? 

Kita jawab: dua kemungkinan itu bisa saja terjadi, sebab Tasyabbuh 
(menyerupai) dengan mereka tentu suatu perbuatan yang terlarang, 
sedangkan bermewah-mewahan serta berlebih-lebihan dalam meng- 
gunakan kenikmatan juga terlarang, apabila ada Mayatsir merah yang 
tidak terkandung di dalamnya sifat mewah, tidak juga lembut dan 
melenakan, serta tidak ada unsur Tasyabbuh, maka secara zhahir ini ti- 
dak terlarang. Oleh karena itu, sekarang kita bisa dapati sesuatu yang 
berwarna merah di dalam mobil-mobil, juga dalam lainnya, apabila ti- 
dak ada unsur sikap berlebihan dalam kemewahan atau kekhususan 
orang-orang kafir maka tidak terlarang. 


Dalam hadits ini Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
untuk menjenguk orang sakit. Menjenguk orang sakit hukumnya sun- 
nah. Adapula yang berpendapat hukumnya fardhu kifayah, inilah pen- 
dapat yang shahih, yakni: menjenguk orang sakit dihukumi fardhu ki- 
fayah. Sekiranya kita mengetahui bahwasanya tidak ada seorangpun 
dari kaum muslimin yang menjenguk orang muslim lainnya, maka kita 
wajib menjenguknya, karena ha! itu merupakan hak seorang muslim 
kepada muslim lainnya, sebab bagaimana jadinya apabila ada seorang 
muslim yang sakit di rumahnya namun tidak ada seorangpun dari ka- 
langan muslim yang menjenguknya, tidak diragukan lagi bahwa per- 
buatan semacam ini menyelisihi tata cara Islam. 

Apabila dikatakan: Sakit di sini bersifat mutlak, apakah artinya ber- 
laku untuk segala macam penyakit? Ataukah penyakit yang menimpa 
seseorang yang memang biasanya dikunjungi? 

Jawaban: Penyakit yang biasa dikunjungi, jadi maksudnya bukan 
segala macam penyakit. 

Perintah selanjutnya adalah mengiringi jenazah. Mengiringi jena- 
zah juga hukumnya fardhu kifayah, sehingga jenazah harus diusung 
sesuai dengan kemampuan yang ada. Jika ternyata ada jenazah yang 
diusung oleh empat orang, sementara tempat kuburnya sangat jauh, 
sehingga empat orang itu tidak mampu membawanya hingga tempat 
pemakaman, maka wajib mendatangkan orang kelima, keenam, ketu- 
juh, kedelapan dan seterusnya sesuai dengan keperluan. 
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Demikian juga jika Allah menakdirkan adanya bayi meninggal 
yang bisa dibawa dengan tangan, sementara tidak ada orang lain se- 
lain ayahnya saja, maka ia wajib diiringi: karena ketika sampai di tem- 
pat pemakaman membutuhkan alat-alat dan berbagai keperluan untuk 
menguburkan, bisa jadi apabila bayi itu diletakkan di samping kuburan 
akan ada anjing-anjing buas yang akan memangsa bayi tersebut, atau 
ketika pergi mencari air maka akan kesulitan menjaga dan mengurusi 
jenazah bayinya tersebut. | 

Perintah selanjutnya adalah mendoakan kebaikan kepada orang 
yang bersin (Tasymit). Di sini disebutkan secara mutlak namun dibata- 
si dengan hadits yang lain, yaitu: apabila orang yang bersin itu memu- 
ji mama Allah, apabila tidak memuji nama Allah maka tidak perlu di- 
Tasymit.6 

Lalu bagaimana dengan hukumnya, apakah fardhu kifayah atau 
fardhu Ain? 

Kita jawab: Para ulama berselisih pendapat dalam masalah ini: di 
antara mereka ada yang berpendapat fardhu kifayah (ini adalah pen- 
dapat jumhur ulama). 

Ada juga yang berpendapat fardhu Ain, berdasarkan sabda Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Adalah wajib bagi siapa saja yang mendengar- 
nya untuk mengucapkan padanya (lafazk): “Yarhamukallah. 7 

Dan yang benar lagi lebih mendekati adalah Fardhu Ain. 


Selanjutnya perawi menyebutkan, “Dan Nabi melarang kami untuk 
mengenakan sutra,” yakni: Sutra Thabi'i (asli) bukan buatan. Kemudian 
Ad-Dibaj, yaitu: kain yang terdapat campuran sutra di dalamnya dan 
lebih banyak dari campuran lainnya, demikian juga Al-Mnssty dan Al- 
Istabrag, semua ini adalah macam-macam sutra. 

Larangan lainnya adalah Mayatsir berwarna merah. Mayatsir ada- 
lah sesuatu yang biasa digunakan untuk alas ketika berkendaraan atau 
diduduki. Sebelumnya telah kita jawab permasalahan mengenai: apa- 
kah larangan tersebut dengan sebab Tasyabbuh dengan orang-orang ka- 
fir atau sikap bermewah-mewahan? 


Al-Oasthallani Rahimahullah berkata: 


576 HR. Muslim (2993) dari hadits Abu Musa Al-Asy'ari Radhiyallahu Anhu. 
577 HR. Ahmad (2/428) dan At-Turmudzi (2747) dari hadits Abu Hurairah Radhiyalla- 
hu Anhu. 
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Perkataannya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan 
kami tujuh: yakni: tujuh perkara (di antaranya): Mengunjungi orang 
sakit.” 

Disebutkan padanya lafazh :54s asalnya adalah :3!,s karena berasal 
dari kata 4 — 286 lalu Wawu dirubah menjadi Ya” karena harakat 
Kasrah sebelumnya. 

Penyakit bisa terdapat pada tubuh dan hati, seperti: Kebodohan, 
pengecut, bakhil, kemunafikan dan hal-hal tercela lainnya. Memutlak- 
“kan kata penyakit atas semua itu bersifat majas, sedangkan yang di- 
maksud di sini adalah makna sakit secara hakiki. 


(Dan memang demikianlah yang dikatakan olehnya Rahimahullah, 
bahwa yang dimaskud di sini adalah penyakit hakiki, yakni: penyakit 
yang menyerang tubuh. Adapun penyakit hati maka wajib dinasehati 
pelakunya: karena agama ini adalah nasehat: nasehat kepada Allah, 
kitab-Nya, Rasul-Nya, dan para pemimpin kaum muslimin, baik hal ini 
diperlukan adanya kunjungan atau tidak). 

Kemudian PGI £G “Mengiringi jenazah” adalah bentuk Jissi dari 
fil & —- (Sl artinya: kadang-kadang mengikuti dengan tubuh, dan 
kadang-kadang dengan menjalankan dan mengikuti perintah. Contoh 
dua kemungkinan ini seperti terdapat dalam Firman Allah Ta'ala, 

DB EU Id EA jar AIA 
“Musa berkata kepadanya, “Bolehkah aku mengikutimu agar engkau meng- 
ajarkan kepadaku (ilmu yang benar) yang telah diajarkan kepadamu (untuk 
menjadi) petunjuk?” (OS. Al-Kahf: 66) maksudnya: aku mengikutimu 
dengan tubuhku, atau mengikuti apa yang engkau lakukan dan me- 
neladani ajaranmu. Dan mengiringi jenazah juga mengandung dua 
kemungkinan tersebut, dengan demikian maka yang selayaknya di- 
kiaskan bahwa yang afdhal adalah berjalan di belakangnya atau di de- 
pannya: karena apabila di depannya maka itu masuk dalam kategori 
mengiringi secara makna. 

Ikalimat kedua inilah yang lebih menentramkan — yakni: bahwa 
Ittiba' yang dimaksud adalah secara perbuatan: karena mayit tidak 
akan diurusi hingga diiringi. 


578 Kalimat dalam dua kurung ini adalah perkataan Al-Allamah Ibnu Utsaimin Rahi- 
mahullah. 
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Adapun masalah di belakang atau di depan mayit maka ini sudah 
masuk dalam kategori mengiringi, meskipun berada di depannya: ka- 
rena kalau bukan karenanya ia tidak akan keluar. Hanya saja sebagian 
ulama Rahimahumullah berpendapat apabila kalimat itu mengandung 
dua makna maka ia tetap mendatanginya, dan jika hanya mengandung 
satu makna maka tidak memberikan kemungkinan lain, sehingga da- 
lam kalimat ,» APU “Maka ikutilah aku” tidak diragukan bahwa mak- 
sudnya adalah perbuatan, yakni: lakukanlah apa yang telah aku laku- 
kan, dan kerjakanlah apa yang aku perintahkan|.” 

Kemudian Tasymit kepada orang yang bersin, yaitu mengucapkan: 
"Yarhamukallah” (semoga Allah menyayangimu). 

Ada yang mengatakan bahwa kata Tasymit berasal dari kalimat 
Syamatah Al-Aduww (membuat musuh senang), maksudnya: Orang 
itu merasa senang terhadap kesenangan yang menimpa saudaranya. 
Kemungkinan yang dimaksud di sini adalah berdoa kebaikan kepa- 
da orang yang bersin supaya tidak berada pada keadaan yang mem- 
buat orang senang atas musibah yang menimpanya, atau mungkin jika 
engkau mendoakan rahmat padanya maka engkau telah menghala- 
ngi setan untuk merasa gembira atau kalimat semisalnya, kemudian 
membuat orang yang bersin merasa senang, sehingga engkau telah 
merasa bangga terhadap musibah yang menimpa setan. Ada juga yang 
mengatakan selain itu. 

Sedangkan empat perintah selanjutnya adalah memenuhi panggi- 
lan, menyebarkan salam, menolong orang yang dizhalimi dan berbuat 
baik dalam bersumpah. 

Perintah-perintah yang disebutkan itu maksudnya adalah mutlak 
wajib dan sunnah: karena sebagiannya bersifat wajib dan sebagiannya 
lagi bersifat sunnah. 

(seandainya ia mengatakan, “Maksud dari perintah adalah perin- 
tah yang terkandung di dalamnya dua hal antara wajib dan sunnah 
maka ucapan yang lebih baik adalah lafazh “mutlak”)/8 

Penggunaan lafazh tersebut tidak pada hakekat dan majaznya, ka- 
rena hal itu hanya dengan lafazh “lakukan.” Adapun lafazh “perintah” 
maka lebih diarahkan pada hakekat, karena ia merupakan hakekat da- 


579 Kalimat dalam dua kurung ini adalah perkataan Al-Allamah Ibnu Utsaimin Rahi- 
mahullah. 

580 Kalimat dalam dua kurung ini adalah perkataan Al-Allamah Ibnu Utsaimin Rahi- 
mahuliah. 
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fardhu kifayah, demikian juga memenuhi undangan walimah nikah. 

(Memenuhi panggilan dalam walimah Urs hukumnya wajib, ada- 
pun selain walimah Urs maka ini diperselisihkan: yang benar adalah 
wajib juga. Inilah madzhab Azh-Zhahiri, namun jika ada udzur dari 
orang yang diundang maka tidak mengapa: karena ini adalah haknya. 
Apabila orang yang memanggilnya terus-menerus memintanya hadir, 
maka orang yang diundang itu harus memenuhi undangan tersebut, 
hanya saja ada beberapa syarat yang harus ada, di antaranya: 

Pertama: At-Tg'yin: bersifat khusus (dia diundang secara khusus 
dengan namanya) 

Kedua: Orang yang mengundang bukan orang yang boleh di- 
Hajr (diboikot), jika ia termasuk orang yang boleh di-Hajr maka tidak 
ada kewajiban untuk memenuhi undangannya, karena tidak boleh 
mengucapkan salam padanya, maka bagaimana mungkin memenuhi 
undangannya. 

Ketiga: Bukan berupa makanan yang haram. Jika engkau menge- 
tahui bahwa orang yang mengundangmu adalah orang yang telah 
mencuri musalnya, lalu ia mengundangmu, maka tidak ada kewajiban 
bagimu untuk memenuhi panggilannya. 

Keempat: Tidak berada pada tempat yang munkar. Apabila ber- 
ada pada tempat yang munkar dan engkau mempu menghilangkan- 
nya maka engkau wajib mendatanginya. Kewajibanmu untuk hadir 
di sini dilihat dari dua sisi: pertama: Memenuhi panggilan, kedua: 
Menghilangkan kemungkaran. 

Namun jika engkau tidak mampu menghilangkan kemungkaran 
tersebut maka haram bagimu untuk menghadirinya. 

Kelima: Tidak mendatangkan Madharat bagimu. Jika mendatang- 
kan madharat kepadamu maka engkau tidak wajib datang. 


Keenam: Undangan itu tidak memerlukan adanya safar. Jika me- 
merlukan safar maka engkau tidak wajib mendatanginya, karena ter- 
dapat kemashlahatan yang hilang, bahaya dan kesusahan bagimu. Apa- 
bila ada seseorang yang memanggilmu dari Kairo misalnya, dan ia te- 
rus-menerus memintamu untuk hadir memenuhi panggilannya maka 
tidak ada kewajiban bagimu untuk memenuhinya, atau meskipun ia 
berada di negeri yang lebih dekat, selama ia berada di luar negeri maka 
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tidak wajib bagimu untuk memenuhinya)" 

Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mengucapkan hal ini dan 
Abu Dzarr menambahkan: melarang mengenakan sutra dan Ad-Dibaj 
yang termasuk pakaian jenis sutra. Penyebutannya yang bersambung 
dengan sutra berfungsi sebagai larangan secara khusus: karena Ad- 
Dibaj merupakan kain dengan jenis sutra tersendiri. 

Kemudian Al-Oassiy, asalnya adalah Al-Jazziy, lalu huruf Zay ber- 
ubah menjadi Sin. Dan yang benar penjelasannya sebagaimana yang 
disebutkan oleh Muslim bahwa ia adalah pakaian yang dicelup yang 
didatangkan dari Syam dan Mesir, dengan hiasan bordiran. 

Sedangkan Al-Bukhari menyebutkan sutra semisal Al-Utruj. Ke- 
mudian dalam Abu Dawud: Dari Syam atau Mesir yang dicelup, pa- 
danya terdapat sesuatu seperti Al-Lltruj. 

Larangan-larangan ini seluruhnya bersifat haram, beda halnya de- 
ngan perintah-perintah sebelumnya, maka itu sebagaimana yang telah 
kita kemukakan. 

Batasan warna merah di sini bukan berarti pelajaran yang bisa di- 
pahami apabila ia terbuat dari sutra. (maksudnya: bukan warna merah 
yang menjadi hukum terlarangnya apabila kain tersebut terbuat dari 
sutra). 

Kemudian dua hal yang menyempurnakan tujuh larangan terse- 
but adalah cincin emas dan bejana-bejana perak. Akhir kutipan. 


bi 


581 Kalimat dalam dua kurung ini adalah perkataan Al-Allamah Ibnu Utsaimin Rahi- 
mahullah. 
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Bab Sandal As-Sibtiyyah dan lainnya 
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5890. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Said Abi Maslamah, ia 
berkata, “Aku pernah bertanya kepada Anas, “ Apakah Nabi Shallallahu 


Alaihi wa Sallam shalat dengan mengenakan dua sandal beliau?” Ia 
menjawab, “Ya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 255 Ju “Sandal As-Sibtiyyah” yaitu: yang disamak 
dengan menggunakan daun tertentu untuk menyamak, yakni: yang 
disamak (dibuat) di atasnya bulu-bulu. 


JW adalah jamak dari 491, yaitu: sesuatu yang digunakan untuk 
melindungi telapak kaki. Dalam An-Nihayah disebutkan, yaitu: Yang 
sekarang disebut dengan nama Tasuhah. Akhir kutipan. 

Faedah hadits: Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa shalat 
dengan mengenakan dua sandalnya, ini menunjukkan bahwa sese- 
orang shalat di atas dua sandal adalah tidak mengapa, akan tetapi 
sandal itu harus suci, apabila tidak suci alias najis maka tidak boleh 
digunakan untuk shalat. 
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Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Said Al-Magburi, dari Ulbaid bin Juraij, bahwa ia telah berka- 


ta kepada Abdullah bin Umar Radhiyallahu Anhu, “Aku melihatmu 


melakukan empat hal yang belum pernah aku lihat salah seorang dari 
sahabatmu melakukannya.” Ibnu Umar menimpali, “Apakah empat 
hal itu, wahai Ibnu Juraij?” Ibnu Juraij menjawab, “Engkau tidak me- 
nyentuh rukun ka'bah kecuali dua rukun Yamani saja, engkau menge- 
nakan dua sandal Sibtiyyah (sandal tak berbulu), engkau mencelup 
dengan Shufrah dan ketika engkau di Mekah sementara orang-orang 
bertahlil saat melihat Hilal, namun engkau tidak bertahlil hingga hari 
Tarwiyah (tanggal 8 Dzulhijjah). Maka Abdullah bin Umar menje- 
laskan, "Masalah rukun, maka aku belum pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam menyentuhnya kecuali dua rukun Yama- 
ni saja. Masalah sandal Sibtiyyah maka sungguh aku telah melihat Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai sandal yang tidak ada 
bulu-bulunya lalu berwudhu dengannya, sehingga akupun suka untuk 
mengenakannya. Masalah Shufrah, maka aku telah melihat Rasulullah 


SYARAH SHAHIH 
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Shallallahu Alaihi wa Sallam mencelup dengannya sehingga akupun 
suka untuk melakukannya. Sedangkan masalah Tahlil, maka aku telah 
melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertahlil setelah he- 
wan tunggangannya merasa segar kembali (berdiri). 


Syarah Hadits 


Hadits ini memiliki beberapa faedah, di antaranya: 


1. Selalu memperhatikan perbuatan orang yang berilmu dan berta- 
nya mengenai sesuatu yang tidak sama dengan kebiasaan orang 
lain, sebab bisa jadi penyelisihannya tersebut berdasarkan ilmu 
yang tidak dimiliki oleh orang lain. 


2. Dalil bahwasanya “meninggalkan sesuatu yang ditinggalkan Nabi” 
merupakan sunnah, sebagaimana “melakukan sesuatu yang dila- 
kukan Nabi” juga sunmah, karena Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu 
tidak menyalami kecuali kepada dua rukun Yamani saja — yaitu: 
Hajar Aswad dan rukun Yamani dari Ka'bah -, karena Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dahulu tidak menyalami kecuali dua rukun 
itu saja. 

3. Dalil bahwasanya apa yang dilakukan oleh orang-orang zaman 
sekarang merupakan tindak kejahilan (kebodohan), sebab mereka : 
menyalami seluruh rukun, bahkan yang bukan rukunpun mereka 
salami, seluruhnya mereka salami'!! Mereka menyangka bahwa apa 
yang mereka lakukan adalah bukti sikap mengagungkan Allah 
Azza wa Jalla, mereka menyangka bahwa mereka sedang beribadah 
kepada Allah Ta'ala, padahal hakikat dari mengagungkan Allah 
adalah dengan melakukan segala perintah-perintah-Nya, menjau- 
hi larangan-larangan-Nya dan iltizam (konsisten) dengan syariat- 
Nya, demikian juga terhadap Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, maka cara mencintai dan mengagungkan beliau adalah dengan 
cara melakukan hal-hal sebagaimana yang telah beliau lakukan. 

4. Dalil keutamaan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma dan semangat- 
nya dalam mengikuti surmah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. 

Sekarang marilah kita bahas empat hal yang ditanyakan kepada 

Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma: 





582 HR. Muslim (1187) 
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Pertama: (Aku melihatmu tidak menyentuh kecuali dua rukun 
Yamani saja)). Dua rukun Yamani adalah Hajar Aswad dan rukun Ya- 
mani, kedua rukun ini sama-sama dinamakan rukun Yamani, karena 
keduanya sama-sama berada dari arah kanan. Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma menjawab, “Aku tidak pernah melihat Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam menyalami kecuali kepada dua rukun Yamani itu sa- 
ja” yakni: aku melakukan sebagaimana yang beliau lakukan dan me- 
ninggalkan sebagaimana yang beliau tinggalkan. 

Kedua: ((Aku melihatmu mengenakan sandal Sibtiyyah)), yakru: 
sandal yang tidak memiliki bulu-bulu. Ibnu Umar Radkhiyallahu Anhu- 
ma menjawab, “Adapun sandal Sibtiyyah, maka sesungguhnya aku 
telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memakai sandal- 
sandal yang tidak memiliki bulu-bulu,” ia menafsirkan bahwa sab- 
tiyyah adalah sandal yang tidak memiliki bulu. Ia melanjutkan, "Maka 
aku suka untuk memakainya.” 

Ketiga: ((Aku melihatmu mencelup dengan Shufrah)), yakrui: se- 
perti Za'faran dan Mu'ashfar, serta semisalnya. Maka Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhuma menjawab, “Adapun Shufrah maka sungguh aku 
telah melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mencelup dengan- 
nya, sehingga aku suka untuk mencelup dengannya.” 


Dan keempat: ((Aku melihat orang-orang bertahlil ketika mereka 
melihat hilal, namun engkau tidak bertahlil hingga hari Tarwiyah)). 
Hari Tarwiyah adalah hari kedelapan bulan Dzulhijjah, dinamakan Tar- 
wiyah karena itu adalah hari ketika orang-orang minum air: Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma menjawab dengan berkata, “Dan adapun Tahlil, 
maka sungguh aku tidak melihat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam bertahlil hingga hewan tunggangannya segar kembali.” 

Dari sini bisa diketahui bahwa Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
menyelisihi orang-orang dengan sebab mengikuti sunnah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Faedah lainnya: Semestinya orang yang berilmu, ketika melihat 
sunnah telah mati dan diabaikan, untuk menghidupkannya kembali, 
bahkan wajib bagi mereka untuk menghidupkan sunnah yang telah 
mati di kalangan manusia, bukan malah ikut-ikutan perbuatan ma- 
nusia, tetapi ia mesti melakukan apa yang datang dari sunnah Nabi. 
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5852. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 

mengabarkan kepada kami, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin 

Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi 

wa Sallam melarang orang yang sedang Ihram untuk mengenakan kain 

yang dicelup dengan Za'faran atau Wars, dan beliau bersabda, “Barang 


siapa tidak mendapatkan dua sandal maka ia boleh mengenakan dua 
sepatu dengan memotongnya hingga di bawah kedua mata kaki." 
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5853. Muhammad bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Sufyan te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Amr bin Dinar, dari Jabir bin 
Zaid, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Barang siapa tidak mendapati 


sarung maka ia boleh mengenakan celana dan barang siapa tidak men- 
dapati dua sandal! maka ia boleh mengenakan sepatu.“ 


Syarah Hadits 
Dua hadits ini telah kita bahas sebelumnya. 


aa 
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Bab Memulai Pemakaian Sandal darj yang Kanan 
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5854. Hajjaj bir Minhal telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Asy'ats bin Sulaim telah me- 
ngabarkan kepadaku, ia berkata, aku telah mendengar ayahku membe- 
ritahukan, dari Masrug, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, ia berkata, 
“Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menyukai Tayammun (me- 
mulai dari sebelah kanan) ketika bersuci, menyisir dan memakai san- 
dal. 535 


585 HR. Muslim (268) 
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Bab Tidak Boleh Berjalan dengan Satu Sandal 
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5855. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 

lik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah, ia berkata, 

bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Janganlah 


salah seorang dari kalian berjalan dengan satu sandal, hendaknya ia 
melepas semuanya atau mengenakan semuanya.” 


ed 
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Bab Melepaskan Sandalnya yang Kiri 
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5856. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Abu Az-Zinad, dari Al-A'raj, dari Abu Hurairah Radhiyal- 
lahu Anhu, bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Apabila salah seorang dari kalian mengenakan sandal (alas kaki) maka 
mulailah dari yang sebelah kanan, dan apabila melepaskan maka mulai- 
lah dari yang sebelah kiri, hendaklah dia jadikan yang kanan pertama 
kali di pakai, dan terakhir kali dilepas." 


Syarah Hadits 


Semua bab ini membahas tentang alas kaki (sandal). 

Pada Bab pertama mengandung dalil: hendaknya seseorang apa- 
bila memakai sandal maka memulainya dari yang sebelah kanan: ber- 
dasarkan keumuman Iafazh, 4453 “Dan (ketika) memakai sandal.” bahkan 
secara jelas menyebutkan hal itu. Dan yang semisal dengannya adalah 
Al-Khuff (sepatu bot dan semisalnya), maka dimulai dari sebelah kanan 
ketika memakainya. 


Ahlul Ilmi berkata, “Yang semisal dengannya adalah pemakaian 
baju dan celana, maka hendaknya memasukkan tangan ke dalam baju 
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atau pakaian yang sebelah kanan terlebih dahulu sebelum sebelah kiri, 
demikian juga memasukkan kaki dari yang sebelah kanan ke dalam 
celana sebelum yang sebelah kiri.” 


Adapun ketika melepas maka berlaku sebaliknya, yaitu: melepas 
dari sebelah kiri terlebih dahulu sebelum sebelah kanan. Demikian 
berlaku dalam melepas sandal, sepatu, baju atau jubah. 


Ini tidak Jain untuk memuliakan yang sebelah kanan, sebab me- 
ngenakan adalah Ikram (pemuliaan) dan melepaskan adalah Salb (ne- 
gative) dan peniadaan. 

Sedangkan dalam Bab ketiga, mengandung faedah: Meletakkan 
keadilan pada semua anggota tubuh, yaitu: tidak boleh mengenakan 
salah satu sandal pada satu kaki saja. Hendaknya seseorang menge- 
nakan keduanya secara bersamaan atau melepaskan kedua-duanya. 
Semisal dengan ini adalah sepatu — dan misal lain - berdasarkan zha- 
hirnya - adalah apabila seseorang memasukkan salah satu tangannya 
ke dalam salah satu lengan baju dan membiarkan lainnya. 

Jika ada yang bertanya: Apakah semisal dengan itu pula: seorang 
wanita mengenakan perhiasan pada satu tangan, atau menggunakan 
alat pendengar pada satu telinga, atau menggunakan kacamata pada 
satu mata saja? 

Kita katakan: Sesuatu yang kita yakini masuk dalam bab ini ada- 
lah masalah Al-Masyu (berjalan), tidak ada bedanya antara sandal 
dengan sepatu. Adapun hal-hal lain di luar masalah Al-Masyu maka 
menyertakannya atau memasukkannya dalam hal ini perlu penelitian 
lebih lanjut, namun lebih dititik beratkan pada asal dari itu semua, ya- 
itu: boleh. 


Peabak 





Cah 
tr 141 Yg sia Ty 3 Ja JO S4 


Bab Dua Tali Sandal Dalam Satu Sandal, dan Orang yang 
Memandang Satu Tali Secara Luas 


Perkataannya, L13 ot 3 yss s3 3 5 ep3 “Dan orang yang memandang 
satu tali secara lunas.” 

Lafazh t!, “Iuas” adalah Maf'ul kedua. Maksudnya: Yang ber- 
pendapat lebih luas masalahnya, yakni: boleh. Sedangkan ys dika- 
takan oleh Al-Hafizh artinya adalah Az-Zimam, yaitu: tali yang biasa 
digunakan untuk mengikat pada sandal di antara dua jari kaki (tali 
sandal). Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 

Perkataannya, “Dua tali sandal dalam sandal.” Secara zhahir - Walla- 
hu A'lam - bahwa orang-orang dahulu biasa membuat dua tali dalam 
sandal-sandal mereka, yaitu: satu tali antara ibu jari dan sampingnya, 
dan tali lainnya antara kelingking dan jari manis. 
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5857. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Jatadah, Anas Radhiyallahu Anhu 


telah memberitahukan kepada kami, “Bahwa sandal Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dahulu memiliki dua tali sandal.” 
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6858. Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Abdullah telah menga- 
barkan kepada kami, Isa bin Thahman telah mengabarkan kepada kami, 
ia berkata, “Suatu ketika Anas bin Malik memperlihatkan kepada kami 
dua sandal yang masing-masing memiliki dua tali sandal. Lalu Tsa- 
bit Al-Bunani berkata, “Ini adalah sandal Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” | 
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5859, Muhammad bin Ar'arah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 
Limar bin Abu Za'idah telah memberitahukan kepadaku, dari Aun bin 
Abu Juhaifah, dari ayahnya, ia berkata, “Aku menemui Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam saat beliau berada dalam tenda merah yang terbuat 
dari kulit, dan aku melihat Bilal mengambilkan air wudhu Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam kemudian orang-orang berebut mendapatkan 
sisa air wudhu tersebut, yang mendapatkan percikan darinya maka 1a 
akan mengusapkan dirinya, dan yang tidak mendapatkannya maka ia 
akan mengambil sisa basah tangan kawannya." 
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5860. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syuaib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, Anas bin Malik telah menga- 
barkan kepadaku. (H). Dan Al-Laits berkata, Yunus telah membe- 
ritahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab berkata, Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu telah mengabarkan kepadaku, ia berkata, “Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah mengutus kepada orang-orang Anshar 
dan mengumpulkan mereka dalam tenda dari kulit.” 


Syarah Hadits 


Al-Oubbah artinya adalah tenda kecil, sedangkan Al-Adam yaitu 
kulit. Maksudnya: dahulu mereka biasa mendirikan tenda-tenda yang 
terbuat dari kulit, kadang-kadang mereka mencelupnya dengan warna 
merah, jalu memanfaatkannya: karena ia lebih ringan dibandingkan 
lainnya dengan sebab ukurannya yang kecil. 

Faedah hadits: Dalil diperbolehkannya mendirikan tenda yang 
terbuat dari kulit, dan ini tidak masuk dalam ketegori beriebih-lebihan. 
Jadi, boleh membuat tenda dari kulit, katun, wol atau bahan apa saja 
yang mudah. 


paka 





3d 
Opi yani! JS ypgkadi Oh 


Bab Duduk di Atas Tikar dan Semisalnya 


dan PA aa A3 PH BIS SUSAH. SAMA 
3 EP AP IE EL AP dg 

JA Conat Inlag OS alay ale ba ja gp Ie 
DB PU jS s Lag AAN Ata ale Jah 

SA Ji an Ola Ha dina Jaga 


SIN SA KB ga yit LOG 
#, 

5 513 A3 3 S JI CA ol3 Tire 

5861. Muhammad bin Abu Bakar telah memberitahukan kepadaku, Mu'tamir 
telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Said, dari Abu 
Salamah bin Abdurrahman, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, “Bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah membuat ruangan dari tikar 
pada malam hari lalu shalat di belakangnya. Kemudian pada siang hari 
tikar tersebut dihamparkan dan beliau duduk di atasnya. Lalu orang- 
orang berkumpul mendekati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan 
melakukan shalat seperti shalat beliau hingga jumlah mereka semakin 
banyak. Maka Nabi menemui mereka dan bersabda, “Wahai manusia! 
Ambillah amalan-amalan yang kalian mampu saja, sesungguhnya Allah 
tidak akan bosan sampai kalian bosan, dan sesungguhnya amalan yang 
paling dicintai Allah adalah yang terus-menerus meskipun sedikit.” 8 





588 HR. Muslim (782) 
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Syarah Hadits 


Faedah hadits: Dalil bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak banyak mengambil kemewahan, beliau adalah sosok 
yang suka hidup dengan kesederhanaan, bahkan beliau hanya meng- 
gunakan tikar untuk dijadikan kamar pada malam hari, yakni: beliau 
membuat semacam ruangan dari tikar lalu shalat di belakangnya, lalu 
pada siang hari beliau jadikan tikar itu sebagai tempat duduk. 

Ketika orang-orang melihat shalat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
maka mereka mulai berkumpul dan melakukan shalat sebagaimana 
shalat beliau. Melihat itu maka Nabi Shallallahu Alathi wa Sallam merasa 
khawatir jika nantinya mereka akan merasa berat, susah dan bosan, se- 
hingga beliau memerintahkan mereka agar mengambil amalan-amalan 
yang mereka mampu dan tidak usah terlalu memberatkan diri dalam 
beramal. 


Sebab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa melakukan shalat ma- 
lam hingga kedua kakinya bengkak dan terbelah, kalau shalat bersa- 
ma beliau maka akan merasa lelah. Oleh karena itu, beliau tidak suka 
apabila umatnya melakukan sesuatu yang memberatkan diri mereka, 
meskipun rasa berat itu baru akan terjadi pada masa yang akan datang. 
Sebab seseorang bisa saja memiliki tekad, keinginan kuat dan semangat 
dalam beramal shalih, namun pada akhir hayatnya (atau pada suatu 
saat nanti) akan merasakan lemah dan lelah. 


Oleh sebab itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menganjurkan 
agar seseorang selalu memperhatikan dan merencanakan kehidupan 
di masa depan, sehingga ia akan mengambil amalan yang memung- 
kinkan dirinya bisa melakukannya secara terus-menerus. Itulah se- 
babnya beliau bersabda, “Sebaik-baik amalan yang dicintai Allah ada- 
lah yang terus-menerus meskipun sedikit.” 

Banyak orang yang memiliki semangat, semangat dalam bercita- 
cita dan semangat dalam berbuat, lalu lama kelamaan semangat itu 
akan luntur dan melemah, cita-cita akan kendur dan tubuh mulai loyo, 
kemudian ia berharap supaya dahulu tidak memaksakan diri dalam 
beramal. Hal semacam ini pernah terjadi pada diri Abdullah bin Amr 
bin Al-Ash Radhiyallahu Anhuma, sebelumnya ia pernah memaksakan 
diri untuk berpuasa Dawud (sehari berpuasa dan sehari berbuka), 
namun ketika dirinya telah menjadi tua, maka ia berkata, “Duhai, se- 
andainya aku dulu menerima keringanan Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” Akhirnya dalam sebulan ia berpuasa selama lima belas hari 
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berturut-turut dan berbuka selama lima belas hari secara berturut-turut 
pula. 


Pada perkataannya, | ha AE ra Y di Op “Sesungguhnya Allah tidak 
akan bosan sampai kalian bosan" terdapat permasalahan secara zhahir me- 
nunjukkan penetapan adanya sifat bosan pada diri Allah Azza wa Jalla. 
Padahal bosan adalah ungkapan sifat lemah seseorang dari melaku- 
kan kontinuitas pekerjaannya, meskipun masih tersisa kekuatan pada 
tubuhnya. Lalu apakah boleh kita katakan, “Bahwa kebosanan Allah 
— jika memang hadits menunjukkan atas hal itu — seperti makna yang 
dimaksud ini?” 

Jawaban: Tidak, tentu saja tidak: karena ini menunjukkan keku- 
rangan, sedangkan Allah suci dari segala bentuk kekurangan dan aib, 
tetapi bosan yang dimaksud - jika memang benar bahwa hadits ini 
menunjukkan adanya penetapan bosan bagi Allah — adalah bosan yang 
layak dan sesuai bagi Allah Azza wa Jalla. Maksudnya: Bahwa sese- 
orang apabila telah bosan dari menaati-Nya maka Allah akan bosan 
untuk memberikan pahala dan tidak lagi mengurusinya, meskipun bo- 
san Allah Subhanahu wa Ta'ala tidak seperti bosan yang dimiliki makh- 
luk-Nya. 

Di antara ulama ada yang berpendapat: Sesungguhnya hadits ini 
tidak menunjukkan bahwa Allah itu bosan, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya Allah tidak akan bosan sampai 
kalian bosan." Jika kalian telah bosan maka tidak harus Allah juga bo- 
san, Seperti jika engkau berkata kepada seseorang, "Aku tidak akan 
berdiri sampai engkau berdiri.” Yang tercegah di sini adalah berdiri- 
mu sebelum berdirinya, akan tetapi tidak mesti adanya berdirimu 
merupakan penetapan adanya berdiriku. Maka ada yang tercegah di 
sini, bahwa Allah akan bosan sebelum mereka bosan, namun ketika 
mereka sudah bosan tidak mesti Allah bosan juga. 

Pendapat ini tidak diragukan kemungkinannya, hanya saja jauh 
dari zhahir lafazh yang ada. 

Perkataan yang lebih selamat berkenaan dengan masalah tersebut 
adalah apabila memang hadits menunjukkan bahwa Allah bosan ma- 
ka kebosanan itu sesuai dengan keagungan dan kebesaran-Nya, tidak 
bisa diserupakan dengan kebosanan makhluk yang didasari atas kele- 
mahan dan tidak memiliki kemampuan untuk menghalaunya. 


Faedah hadits lainnya: Dalil atas kecintaan Allah Azza wa Jalla ter- 
hadap amalan - dan memang begitulah adanya —- bahwasanya sebagian 
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amalan lebih dicintai oleh Allah dari sebagian yang lain. Nash-nash 
yang menunjukkan hal ini sangat banyak sekali, sebagaimana pula 
sebagian pelaku amalan lebih Allah cintai daripada sebagian yang lain. 
Apabila telah ditetapkan sifat lebih mengutamakan yang lain, yakni: 
dalam lafazh &£1 “Lebih dicintai” maka ini sekaligus menunjukkan ke- 
tetapan sebaliknya, yaitu kemutlakkan rasa cinta. Inilah yang diyakini 
oleh Ahlus Sunnah wal Jama'ah, mereka menyatakan, “Sesungguhnya 
Allah mencintai dan dicintai.” . 

Lain halnya dengan para ahli bid'ah, mereka justeru menyelisihi 
hal ini dengan menyatakan, “Sesungguhnya Allah Ta'ala tidak men- 
cintai dan tidak pula dicintai, tetapi yang mencintai adalah pahala-Nya 
dan kecintaan-Nya adalah pemberian pahala-Nya! Tentu ini adalah 
pernyataan yang munkar, karena menyelisihi zhahir lafazh yang ada, 
juga menyelisihi apa yang telah disepakati oleh para sahabat dan Ta- 
bi'in, dan karena Mahabbah (rasa cinta) adalah fithrah, bahwasanya 
seseorang pasti akan mencintai orang yang berbuat baik padanya, se- 
dangkan sebesar-besar Dzat serta seagung-agung Dzat yang berbuat 
baik kepadamu adalah Allah Azza wa Jalla. Itulah sebabnya dalam sua- 
tu atsar disebutkan, 


3 & “ 
CAB Gp SAR LA al 
“Cintailah Allah karena kenikmatan yang telah Dia berikan kepada kalian." 

Maka mencintai Allah adalah perkara yang fithrah (sesuai dengan 
hati nurani), tidak mungkin diingkari. 

Namun yang lebih mengherankan adalah perkataan orang-orang, 
“Yang dimaksud Mahabbah (cinta Allah) adalah Iradah Ats-Tsawab 
(keinginan memberikan pahala)“ Mereka berusaha menghindar dari 
penetapan Mahabbah Allah dengan persangkaan bahwa itu akan me- 


nimbulkan Mumatsalah (persamaan dengan makhluk): karena makh- 
luk memiliki Mahabbah (rasa cinta). 


Maka kita katakan pada mereka, “Makhluk juga memiliki Iradah 
(keinginan), maka jika kalian menetapkan Iradah berarti telah menya- 
makan Allah dengan makhluk-Nya, sebagaimana kaidah yang telah 
kalian tetapkan.” 


589 HR. At-Turmudzi(3789)dan Al-Hakim(2/162) dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhu. Dan lihat: Dha'if Al-Jami' (176). 
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Tika mereka membantah, “Sesungguhnya Allah memiliki Iradah 
yang tidak sama dengan Iradah para makhluk-Nya.” 

Maka kita balas bantahan mereka dengan mengatakan, “Sekarang 
kalian telah menetapkan sendiri,” sehingga kita katakan, “Sesungguh- 
nya Allah juga memiliki Mahabbah yang tidak sama dengan Mahabbah 
para makhluk-Nya.” 

Apabila mereka menafsirkan Mahabbah dengan Tsawab seraya 
mengatakan, “Kami tidak jadi menetapkan Iradah, dan Tsawab adalah 
sesuatu yang nyata lagi terpisah.” 

Kita katakan pada mereka, “Tsawab ini apakah terjadi karena Ira- 
dah Allah atau bukan?” 


Jika mereka mengatakan, “Tanpa Iradah dari Allah,” maka sung- 
guih ini sangat berbahaya sekali — akan tetapi mereka tidak berani me- 
ngatakan hal itu — mereka pasti mengakui dengan mengatakan, "Ka- 
rena Iradah Allah.” 

Untuk itu kita katakan, “Penetapan Iradah mengharuskan adanya 
penetapan Mahabbah. Kalian telah mengatakan, Iradah Allah tidak sa- 
ma dengan Iradah makhluk-Nya, maka katakan pula, Mahabbah Allah 
tidak sama dengan Mahabbah makhluk-Nya. 

Pertentangan semacam ini biasa terjadi pada setiap ahli bid'ah, 
mereka akan menetapkan atau menafikan sifat-sifat Allah yang ter- 
nyata bisa dibantah dengan penetapan atau penafian mereka itu sendi- 
ri, lalu mereka akan berlepas diri dengari menambah penyimpangan- 
penyimpangan lainnya dan berkata mengenai Allah tanpa ilmu. 


aeapak 


LD 
CU AN M4 
Bab (Pakaian) yang Berkancingkan Emas 
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5862. Dan Al-Laits berkata, Ibnu Abi Mulaikah telah memberitahukan ke- 
padaku, dari Al-Miswar bin Makhramah, bahwa ayahnya Makhramah 
telah berkata kepadanya, “Wahai anakku, sungguh telah sampai berita 
kepadaku bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah diberi bebe- 
rapa buah Agbiyah (sejenis jubah) dan beliau membagi-bagi Agbiyah 
tersebut, untuk itu mari pergi bersamaku untuk menemui beliau. Maka 
kamipun pergi dan mendapati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam se- 
dang berada dalam tempat tinggalnya. Ayahku berkata padaku, "Wa- 
hai anakku, panggilkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untukku, 
maka akupun merasa bahwa ini adalah perintah yang memberatkan, se- 
hingga aku berkata, “Apakah aku akan panggilkan Rasulullah Skallal- 
lahu Alaihi wa Sallam untukmu?" Ia menjawab, “Sesungguhnya be- 
liau bukanlah seorang penguasa.” Maka akupun memanggil beliau, 
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lalu beliau keluar sambil mengenakan gaba' dari Dibaj yang berkancing 
emas, kemudian bersabda, “Wahai Makhramah, sesungguhnya kami te- 
lah simpankan ini khusus untukmu,” lantas beliau memberikan gaba 
itu kepadanya.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, it Sgp “Yang berkancingkan emas." Al-Hafizh ber- 
kata, “Kemungkinan ini terjadi sebelum diharamkannya emas, kemu- 
dian setelah turun ketentuan diharamkannya sutra dan emas bagi 
kaum laki-laki maka ini tidak bisa dijadikan hujjah bagi orang yang 
memperbolehkan pemakaian emas sedikitpun.” 

Jika kemungkinan ini terjadi setelah ada ketentuan diharamkan-nya 
emas, maka Nabi memberikan pakaian tersebutagar bisa diman-faatkan: 
apakah dijual atau diberikan kepada isterinya sebagaimana yang terjadi 
pada lainnya. Sehingga makna lafazh AG &l25 #5445 “Lalu beliau keluar 
sambil mengenakan gaba”” bermakna, #6 ol 35, “Sambil membawa gaba” 
yakni: Beliau keluar dan di tangannya ada Oaba" (sambil membawa 
pakaian sejenis jubah), di sini memutlakkan lafazh keseluruhan dan 
yang dimaksud adalah sebagian. Telah kita kemukakan sebelumnya 
bahwa beliau hendak menentramkan hati Makhramah, karena pada 
diri Makhramah terdapat perangai yang kurang bagus. 

Dalam riwayat ini disebutkan ketika .Makhramah memerintahkan 
anaknya untuk memanggil Nabi untuknya, maka anaknya menimpali 
dengan nada pengingkaran, “Apakah aku akan panggilkan Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam untukmu?!” Maka Makhramah menjawab, 
“Sesungguhnya beliau bukanlah penguasa,” ini menunjukkan atas ke- 
benaran iman Makhramah, meskipun ada perangai buruk yang dimi- 
likinya. 

Faedah hadits: Kerendahan dan sikap lemah-lembut Nabi Shallal- 
lahu Alaiki wa Sallam terhadap para sahabat beliau. Demikian perkataan 
Al-Hafizh Rahimahullah. 

Perkataannya, tel Para aw Ai I,25 dD ,£5I “Apakah aku akan 
panggilkan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam untukmu?!" Ini tentu 
ada huruf Hamzah yang dihapus di awal kalimat, asalnya adalah 51! 


Si d3 SN Semisal dengan ini adalah Firman Allah Ta'ala, 
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Ona 2 PA AJA bala MA 

“ Apakah mereka mengambil tuhan-tukan dari bumi, yang dapat menghidup- 
kan (orang-orang yang mati)?” (OS. Al-Anbiya': 21) Kalimat aslinya di- 
perkirakan berbunyi, 0542 481. Untuk itu sebaiknya wagaf (berhenti 
ketika membaca) pada akhir lafazh ini, yakni: berhenti pada lafazh: A 


Pa Er AG 


se oa AJA LAS, sebab apabila diteruskan, niscaya pendengar akan 
memahami bahwa lafazh selanjutnya adalah sifat dari sebelumnya, 
padahal kenyataannya bukan demikian, tetapi itu adalah kalimat per- 
mulaan untuk pengingkaran. 

Ibnu Hajar Rahimahullah men-takhrij hadits ini dengan dua opsi: 


Pertama: Bahwa peristiwa ini terjadi sebelum diharamkannya 
emas. Ini adalah kemungkinan yang lemah, dan tentu jika ia lemah 
maka hadits ini telah dinasakh (dihapus hukumnya), sedangkan sya- 
rat nasakh (menghapus) diperlukan adanya ilmu tentang riwayat yang 
datang setelahnya. 

Kedua: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memberikan 
pakaian itu bukan untuk dipakai orang yang diberi, akan tetapi agar 
ia memanfaatkannya, baik untuk dijual atau diberikan kepada orang 
yang berhak memakainya, seperti isterinya. Kemungkinan ke kedua juga 
dilemahkan dengan adanya lafazh dalam hadits, :19 ira Na “As yakni: 
Keluar sambil mengenakan Oaba'. ketika kemungkinan ini tidak bisa 
maka Ibnu Hajar Rahimahullah membuat kemungkinan lain bahwa 
makna lafazh ini adalah 15 se) J6, yakni: sambil membawa (Jaba”, 
di sini memutlakkan lafazh keseluruhan dan yang dimaksud adalah 
sebagian. Akan tetapi tidak ada keraguan bahwa ini menyelisihi zhahir 
lafazh yang ada, sehingga kemungkinan ini juga tertolak. 

Masih tersisa kemungkinan ketiga yang belum disebutkan oleh 
Mu'allif - dan ini lebih mendekati yang benar -, yaitu: Bahwa (Jaba ini 
termasuk Dibaj yang secara dominan tidak terbuat dari sutra, artinya: 
bahan terbanyaknya bukan sutra, tetapi selain sutra: karena Ad-Dibaj 
sebagaimana yang telah kita definisikan sebelumnya, yaitu: Pakaian 
yang ditenun dengan sutra yang di dalamnya ada pepohonan seperti 
Al-Utruj (pohon jeruk), sehingga tidak semua bahannya dari sutra. 

Perkataannya, LK 3"2 “Berkancingkan emas." Syaikhul Islam Rahi- 


mahullah berpendapat: Bolehnya menggunakan sedikit emas sebagai- 
mana bolehnya memanfaatkan sedikit sutra. Ia berkata, “Bahwa kan- 
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cing-kancing (benik-benik baju) dari emas tidak mengapa: karena ha- 
nya sedikit dan penyempurna. Jika bersifat sedikit dan mengikuti ma- 
ka tidak mengapa, adapun jika berdiri sendiri seperti: cincin dari emas 
maka hukumnya haram dan tidak boleh.” Oleh karena itu, Al-Bukhari 
Rahimahullah melanjutkan bab ini dengan pembahasan “Bab Khawatim 
Adz-Dzahab (Bab cincin-cincin emas).” Sepertinya Al-Bukhari ingin mern- 
jelaskan bahwa cincin emas itu haram, karena bersifat Musiagil! (ter- 
sendiri dan terpisah), sedangkan kancing mengikuti (penyempurna) - 
baju. Sebagaimana bolehnya membuat kancing dari sutra maka di- 
perbolehkan pula membuat kancing baju dari emas: karena ia bersifat 
sedikit dan mengikuti. Namun demikian, pendapat yang menyatakan 
bolehnya hal itu tidak mengartikan bahwa melakukan dan meninggal- 
kan hukumnya sama, mereka menganggap bahwa meninggalkan itu 
lebih utama: karena dikhawatirkan akan jatuh pada sikap Tasyabbuh 
dengan wanita — meskipun pada asalnya diperbolehkan -, sebab yang 
paling banyak menggunakan kancing baju dari emas adalah para wa- 
nita, sehingga jika kaum lelaki menggunakannya dikhawatirkan akan 
jatuh pada Tasyabbuh dengan mereka. 

Kekhawatiran lain adalah bahwa kancing itu akan dibuat terpi- 
sah dari baju, yakni: dibuat dalam rangkaian (rantai) yang terdiri dari 
kancing-kancing untuk mengancing baju, sebagaimana ini dibuat dari 
kuningan dan semisalnya, yakni: kuningan yang dirangkai antara sa- 
tu dan lainnya dengan kawat atau benang, kemudian dibuka di kerah 
baju yang memiliki lubang yang masuk dari bagian yang menempel 
kulit hingga keluar ke permukaan luar baju, sehingga menjadi karwing- 
kancing, namun ini sifatnya terpisah. 


Tbk 


C5 


Bab Cincin-cincin Emas 
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5863. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 
hukan kepada kami, Asy'ats bin Sulaim telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Aku telah mendengar Mu'awiyah bin Suwaid bin Mu- 
garrin berkata, “Aku telah mendengar Al-Bara bin Azib Radhiyallahu 
Anhu mengatakan, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang ka- 
mi tujuh perkara: beliau melarang kami dari cincin emas — atau 1a me- 
ngatakan: lingkaran emas -, kemudian sutra, Istabrag, Dibaj, Mitsarah 
merah, Oassiy dan bejana-bejana perak. Beliau juga memerintahkan 
kami tujuh perkara: Menjenguk orang sakit, mengiringi jenazah, men- 
Tasymit orang bersin, menjawab salam, memenuhi undangan, melak- 
sanakan (membebaskan) sumpah orang yang bersumpah, dan menolong 
orang yang dizhalimi.”“ 





590 Telah berlalu takhrijnya. 
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Syarah Hadits 


Tujuh macam hal di atas telah kita bahas seluruhnya selain sabda 
beliau, mnta j5 3515 “Melaksanakan (membebaskan) sumpah orang yang ber- 
sumpah." 


Maksud dari ih 4515 adalah: Apabila saudaramu bersumpah 
atas dirimu maka Jaksanakanlah (bebaskanlah) dia dari sumpahnya 
tersebut, akan tetapi dengan syarat apabila tidak ada madharat pada 
dirimu, jika ternyata mendatangkan madharat padamu maka tidak ada 
keharusan atasmu untuk melaksanakan sumpahnya. Demikian juga 
apabila penyebutannya berupa hal-hal yang membuat malu, maka ti- 
dak harus dijalankan. Adapun jika berupa hal yang tidak mendatang- 
kan madharat atau sesuatu yang tidak membuat malu, lalu ia ber- 
sumpah atasmu maka laksanakanlah (bebaskaniah) dia dari sumpah- 
nya tersebut. Contohnya seperti ini: Ketika ada seorang datang berta- 
mu ke rumahmu, dan dia mengatakan, “Demi Allah, jangan engkau 
sembelihkan sesuatu untukku.” Maka di sini Anda dituntut untuk me- 
laksanakan (membebaskan) dia dari sumpahnya (maksudnya, sembe- 
lihlah sesuatu untuknya, sehingga Andapun membebaskan dia dari 
sumpahnya). 

Tetapi seandainya ada seseorang yang datang kepadamu kemu- 
dian mengatakan, “Aku bersumpah atas nama Allah kepadamu, kabar- 
kanlah berapa harta yang engkau miliki saat ini?” Maka dalam hal ini 
tidak ada keharusan bagi Anda untuk memenuhi sumpahnya, sebab 
bisa saja hal itu akan membuat madharat bagi Anda, kemudian orang 
itu sendiri telah salah dalam bertanya: karena Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, 


3 # 2 
KR VGA SAI MAL yaa Ia 
“Termasuk kebaikan Islam seseorang adalah meninggalkan hal-hal yang tidak 
bermanfaat baginya.” 

Seandainya kita mengatakan, “Sesungguhnya seseorang dituntut 
untuk memenuhi sumpah seperti hal itu,” niscaya akan terdapat ba- 
nyak ketidak-nyamanan, dan membuka pintu hal-hal yang dirasa me- 
malukan untuk disebutkan. 


591 HR. Ahmad (1/201) dan At-Turmudzi (2317). 
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Perkataannya, «Abi p25 “Dan menolong orang yang dizhalimi." Me- 
nolong orang yang 'dizhalimi hukumnya wajib, yaitu: dengan cara me- 
nahan kezhaliman yang diarahkan padanya, baik kezhaliman itu ber- 
kenaan dengan kehormatannya, hartanya atau keluarganya. 

Misalnya: Apabila Anda sedang berada dalam suatu majelis, lalu 
Anda melihat ada seseorang yang hendak menggunjing orang lain, 
maka ini adalah kezhaliman dan wajib bagi Anda untuk mencegah- 
nya, paling tidak Anda bisa mencegah pelecehan terhadap kehorma- 
tan orang lain. Jika Anda menyebutkan kebaikan-kebaikan yang bisa 
menghilangkan aib orang lain yang ada dalam hati orang-orang yang 
hadir niscaya itu baik, namun minimal Anda bisa mencegah ghibah 
(gunjingan) dan kezhalimannya. 

Sedangkan menolong orang yang berbuat zhalim, maka Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam juga pernah memerintahkan dalam riwayat lain, 
yaitu sabda beliau, 


Us ne de AN 
“Tolonglah saudaramu, baik yang berbuat zhalim ataupun yang dizhalimi." 
Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa menolong orang yang berbuat 
zhalim adalah dengan cara mencegah kezhalimannya. Sehingga apa- 
bila Anda bisa melarang seseorang yang hendak membicarakan ke- 
jelekan orang lain, seraya Anda katakan, “Ini tidak boleh, dan tidak 
seharusnya engkau membicarakan keburukannya,” maka ini bagian 


dari cara menolongnya: karena Anda mencegah dirinya dari berbuat 
zhalim. 


» 2318 Ye Ta AAN ALA “3S Bas AS Ka MS Pan .OA"£ 
Pk msadowimadia 
Pa S5 hina di Di de AL 
Ata. Ape Penata pai Gen BG 32 Ka Ea 

5864. Muhammad bin  Basysyar telah memberitahukan kepadaku, Ghundar 

telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 


kepada kami, dari Oatadah, dari An-Nadhr bin Anas, dari Basyir bin 
Nahik, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, dari Nabi Shallallahu 











K5 ArliBAs 1075 


Alaihi wa Sallam bahwa beliau melarang cincin emas.”? Dan Amr 
berkata, “Syu'bah telah mengabarkan kepada kami, dari (Jatadah, ta te- 


lah mendengar An-Nadhr, ia telah mendengar Basyir... hadits semt- 
sal,” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Dan Amr berkata, “Syu'bah telah mengabarkan kepada 
kami, dari Ontadah, ia telah mendengar An-Nadhr, ia telah mendengar Ba- 
syir... hadits semisal.” Mw'allif menyebutkan ini dengan maksud untuk 
mengemukakan bahwa Oatadah secara jelas telah benar-benar men- 
dengarnya. 


Pi 
“ ge? 4, PN Ni “ 


PAS PS IN ad 2 SSS 33 Ia Gas OA" 
US ISA JA peda Ja Iyan SPEED gn 
KANG 4 AP AI BASIU AS Ap Ka A3 Jan) Uh Iya 
ag 3 S3 dr AS 

5865. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya telah membe- 

ritahukan kepada kami, dari Ubaidullah, ia berkata, Naft' telah mem- 

beritahukan kepadaku, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu, ta berkata, 

“Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah mengguna- 

kan cincin dari emas lalu mengarahkan mata cincinnya ke dekat tela- 

pak tangannya, lalu orang-orang menggunakannya. Kemudian Nabi 
membuangnya dan mengganti dengan cincin dari perak." 


buku 


592 HR. Muslim (2066) 
593 HR. Muslim (2091) 





Kep 
Ld He ca 
Bab Cincin Perak 


SEA IA Cl 5 tut fe sas G Sl SAS ANA | 
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3 Oa) KIS di Wa K3 Jasa Ai II A3 Ia USA ISA 
5 Kiai A3 Gay USS Ala GI AKG S1 Iii) ALA 
ata AG darah Uya US ISI STT SE 4 
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Al AAA In 3 BP RE KU , 
5866. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepada kami, Abu Usamah te- | 
lah memberitahukan kepada kami, Ubaidullah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia ber- 
kata, "Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah meng- 
gunakan cincin dari emas atau perak dan menjadikan mata cincin ke 
arah yang mendekati telapak tangannya, cincin tersebut terukir lafazh 
Muhammad Rasulullah, lalu orang-orang menggunakan cincin se- 
misalnya. Manakala beliau melihat orang-orang banyak yang menggu- 
nakannya maka beliau melemparkan cincin tersebut seraya bersabda, 
“Aku tidak akan memakainya untuk selama-lamanya.” Kemudian be- 
ligu mengambil cincin dari perak, lalu orang-orang menggunakan cin- 
cin dari perak. Ibnu Umar berkata, “Sepeninggal Nabi Shallallahu Alai- 

hi wa Sallam maka cincin tersebut dipakai oleh Abu Bakar, kemudian 
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Umar, lalu Utsman, hingga cincin tersebut terjatuh dari Utsman ke 
dalam sumur Aris.“ 


Syarah Hadits 


Perkataannya, GAS jas “Maka cincin tersebut dipakai (oleh Abu Ba- 


kar)” Huruf J! dalam lafazh Para berfungsi untuk « F3 3 14 (mene- 
rangkan sesuatu yang sudah disebutkan sebelumnya), maksudnya: 
cincin di sini adalah cincinnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Itulah 
cincin yang dipakai oleh para khalifah sepeninggal Nabi, mereka ada- 
lah Abu Bakar, Umar dan Utsman, hingga terjatuh dari Utsman di su- 
mur Aris, yaitu sebuah sumur yang sudah masyhur berada di kota 
Madinah dekat Ouba'. 

Namun yang mengherankan: Saya melihat sejak beberapa tahun 
yang silam — sebelum sumur ini ditutup - beberapa orang menjual 
cincin-cincin di sekitar sumur tersebut. Mereka berkata kepada orang- 
orang yang beribadah haji, “Belilah cincin ini dan lemparkanlah ke 
dalam sumur!” Lalu orang-orang yang berhaji itupun membelinya 
dalam jumlah banyak dan melemparkannya ke dalam sumur! Orang- 
orang itu telah mempermainkan para jamaah haji tersebut, mereka 
mengatakan, “Ini adalah sumur tempat jatuhnya cincin Nabi Shallalia- 
hu Alaihi wa Sallam.” Sepertinya mereka berharap bahwa cincin-cincin 
yang dilemparkan tersebut akan mendampingi cincin Rasulullah Shal- 
jallahu Alaihi wa Sallam atau menjadi pelayannya, kalau bukan demikian, 
lalu apa lagi makna dari melemparkan cincin tersebut?! Padahal Ra- 
sululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah melemparkan cincin 
beliau ke dalamnya dengan sengaja, seandainya beliau memang me- 
lemparkannya dengan sengaja mungkin ada satu sisi yang bisa dija- 
dikan dalil, tetapi masalahnya ini terjatuh dari khalifah ketiga tanpa 
sengaja, selanjutnya Utsman sendiri yang darinya cincin itu terjatuh 
telah berusaha mengeluarkan cincin tersebut dengan memerintah ba- 
nyak orang, namun mereka tidak mampu untuk mengeluarkan, tentu 
itu semua mengandung suatu hikmah yang dikehendaki oleh Allah 
Azza wa Jalla. 


594 HR. Muslim (2091). 


XS Pa A1 ag8 3A OMG Gp Lala At Ie Bis .DAYV 
Ora PI TAN: AU 5 SE WE 33 Pan 


ai 


NISN ENY IS 3G A3 Ip LS Ia a23 


Haber . 


5867. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Abdullah bin Dinar, dari Abdullah bin Umar Radhiyallahu 
Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah 
memakai cincin dari emas, setelah itu beliau membuangnya kemudian 
bersabda, “Aku tidak akan memakainya untuk selama-lamanya.” Selan- 
jutnya orang-orang melemparkan cincin-cincin mereka.” 


Pe SA ES SN A3 SAS ONUA 
Iri dea TEA ga M5 AN Ba J6 
BARA Cp dng ip AS da3 de Ja 
Sl Gan J3 Aas baya) B3 Ip AI Adat 
HN GD GI LAS Ala de 


GEN 135 2633 An Nae Oi al AG 


1078 








LH alias D 1079 


Sy Jp s3 GAN ye B3 GA J5 


5868. Yahya bin Bukair telah memberitahukan kepada saya, Al-Laits telah 
memberitahukan kepada kami, dari Yunus, dari Ibnu Syihab berkata, 
Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu telah memberitahukan kepadaku, 
“Bahwa ia pernah melihat di tangan Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam terdapat cincin perak pada satu hari, lantas orang-orang 
ikut membuat cincin-cincin dari perak dan mengenakannya. Setelah 
itu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melemparkan cincinnya 
dan orang-orang pun ikut melemparkan cincin-cincin mereka (mem- 
buangnya).” 

Hadits ini diperkuat oleh Ibrahim bin Said, Ziyad, dan Syuaib dari Az- 
Zuhri, 

Dan Ibnu Musafir berkata dari Az-Zuhri, “Aku berpendapat bahwa itu 
adalah cincin dari perak.” 


Syarah Hadits 


Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/319, 320): 

Demikianlah, hadits yang diriwayatkan oleh Az-Zuhri dari Anas, 
dari jalurnya, sedangkan penisbatan di dalamnya terdapat kekeliruan, 
karena yang ma'ruf bahwa cincin yang dilempar (dibuang) oleh Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sebab orang-orang mengambil cin- 
cin semisalnya adalah cincin yang terbuat dari emas, sebagaimana yang 
disebutkan secara jelas dalam hadits Ibnu Umar. 

An-Nawawi berkata memperkuat ucapan Iyadh, “Seluruh ahli 
hadits mengatakan, Ini adalah Wahm (kelemahan) dari Ibnu Syihab, 
karena yang dilemparkan tidak lain adalah cincin yang terbuat dari 
emas. Di antara ulama ada yang mentakwilkannya sebagaimana yang 
akan kita sebutkan nanti. Bisa saya katakan di sini: Kesimpulannya ada 
tiga jawaban: 

Pertama: Ismaili mengatakan setelah menyebutkan teks hadits ter- 
sebut, “Apabila khabar ini memang bisa dipertanggungjawabkan, ma- 
ka takwilnya adalah bahwa beliau menggunakan cincin perak dengan 
warna tertentu dan beliau tidak suka apabila orang lain ikut membuat 
cincin semisalnya. Ketika orang-orang membuat cincin semisal maka 
beliau membuang cincin tersebut hingga orang-orang ikut membuang 





1080 KE Luwu? 
cincin-cincin mereka, setelah itu beliau menggunakan cincin yang be- 
liau kenakan dengan diberi ukiran, supaya bisa dibuat stempel.” 

Kedua: Ismaili juga mengisyaratkan, “Bahwa Nabi menggunakan- 
nya sebagai hiasan, manakala orang-orang ikut memakainya maka be- 
liau membuangnya. Lantas ketika beliau memerlukan stempel maka 
beliau mengenakannya kembali untuk membuat stempel darinya.” 
Dengan ini Al-Muhibb Ath-Thabari mempertegas setelah mengagumi 
perkataan Al-Muhallab dan mengatakan bahwa itu terlalu mengada- 
ada. Ia berkata, “Zhahir dari keadaan mereka adalah menjadikannya 
sebagai perhiasan, maka Nabi melemparkan cincin beliau agar orang- 
orang melemparkan cincin mereka. Setelah itu Nabi men cin- 
cin tersebut untuk membuat stempel dan itu terus berlanjut.” Kita akan 
bawakan jawaban Al-Baihagi mengenai hal itu dalam “Bab Ittikhadz Al- 
Khatam.” 


Ketiga: Ibnu Baththal berkata, “Ibnu Syihab menyelisihi riwayat 
Oatadah, Tsabit, dan Abdul Aziz bin Shuhaib tentang masalah cincin 
dari perak yang berada di jari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam kemu- 
dian dijadikan stempel oleh khalifah setelah beliau. Maka wajib meng- 
ambil hukum kepada Jama'ah, meskipun terdapat Wakm Az-Zuhri di 
dalamnya, akan tetapi Al-Muhallab berkata, “Bisa saja ditakwilkan 
untuk Ibnu Syihab sesuatu yang menghilangkan Wahmnya, meskipun 
Wahm tersebut telah jelas.” Yaitu: Kemungkinan ketika beliau berte- 
kad membuang cirwin emas, beliau minta dibuatkan cincin dari perak, 
dalilnya: bahwa beliau tidak bisa terlepas dari stempel untuk menulis 
ke raja-raja dan para panglima perang serta pekerja-pekerja. Manakala 
beliau mengenakan cincin perak, maka orang-orang hendak membuat 
semisalnya, lalu pada saat itu beliau melemparkan cincin emasnya, se- 
hingga orang-orang melemparkan cincin-cincin emas mereka. Saya ka- 
takan: Tentu ini adalah jawaban yang lemah. 

(ini adalah jawaban yang paling lemah)” 

Apa yang dikatakan oleh Ismaili lebih mendekati, meskipun itu be- 
rupa perkiraan, yakni: Nabi menggunakan cincin perak dua kali. Iyadh 
juga menukil perkataan semisal dari Ibnu Baththal dengan ucapan, 
“Sebagian ulama mengatakan, “Mungkin bisa dihimpun bahwasanya 
ketika beliau telah bertekad mengharamkan cincin emas maka beliau 
mengambil cincin perak. Beliau kemudian memperlihatkan cincin pe- 


595 Kalimat dalam dua kurung ini adalah perkataan Al-Allamah Ibnu Utsaimin Rahi- 
mahullah. 
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rak tersebut kepada manusia dengan memakainya supaya orang-orang 
mengetahui kebolehannya, dan melemparkan cincin emas serta mem- 
beritahukan keharamannya. Lantas orang-orang melemparkan cincin 
emas mereka.” Sehingga maksud dari lafazh, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melemparkan cincinnya dan orang-orang pun ikut melem- 
parkan cincin-cincin mereka,” yakni: cincin yang terbuat dari emas. 

Kesimpulan: bahwa yang disifati dari perkataan “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam melemparkan cincinnya dan orang-orang pun 
ikut melemparkan cincin-cincin mereka” adalah yang terbuat dari 
emas, meskipun secara lafazh tidak disebutkan. Iyadh berkata, “Iri di- 
nyatakan seandainya riwayat datang secara global, lalu ia mengisya- 
ratkan bahwa riwayat Ibnu Syihab tidak mengandung kemungkinan 
penakwilan tersebut. Sedangkan An-Nawawi merasa cukup dengan 
penakwilan semacam ini seraya berkata, “Inilah takwil yang shahih, 
dan tidak ada halangan dalam hadits tersebut.” 


Ia melanjutkan, “Adapun lafazh, “Lantas orang-orang ikut membuat 
cincin-cincin dari perak dan mengenakannya.” Kemudian lafazh, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam melemparkan cincinnya dan orang-orang 
pun ikut melemparkan cincin-cincin mereka,” maka mengandung kemung- 
kinan bahwa mereka ketika mengetahui Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hendak membuat cincin perak untuk dirinya maka mereka 
ikut membuat cincin-cincin perak untuk diri mereka, sementara cincin 
emas mereka tetap ada sebagaimana cincin emas milik Nabi masih ada, 
hingga Nabi mengganti cincin emasnya dengan cincin perak, lantas 
orang-orang pun mengikuti perbuatan Nabi tersebut. Demikian yang 
dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 


Al-Kirmani menguatkan, “Dalam hadits tidak disebutkan bahwa 
cincin yang dibuang adalah cincin perak, tetapi cincin secara mutlak, 
sehingga boleh dibawa kepada kemungkinan cincin emas, atau kepa- 
da ukiran yang dibuat di atas cincin tersebut.” Ia melanjutkan, "Selama 
memungkinkan adanya Jamak (penghimpunan) maka tidak boleh me- 
Wahmkan perawi”, (karena pada asalnya tidak ada Wahm1. 

Bisa saya katakan di sini: Ada kemungkinan keempat yang tidak 
terdapat padanya perubahan dan dan tambahan penggunaan, yaitu: 
Bahwa Nabi memakai cincin emas untuk perhiasan, lalu turunlah ke- 
haraman cincin emas bertepatan dengan saat orang-orang mengikuti 


596 Kalimat dalam dua kurung ini adalah perkataan Al-Allamah Ibnu Utsaimin Rahi- 
mahullah. 
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langkah beliau mengenakan cincin emas tersebut, sehingga beliau se- 
gera membuangnya. Itulah sebabnya beliau bersabda, "Aku tidak akar 
mengenakannya untuk selama-lamanya” lantas orang-orang ikut mem- 
buang cincin mereka demi mengikuti jejak beliau. Dan larangan me- 
ngenakan cincin emas telah disebutkan secara jelas pada bab sebelum- 
nya. Setelah itu beliau memerlukan cincin untuk membubuhi stempel, 
maka beliau memakai cincin dari perak dan mengukir di atasnya nama 
beliau yang mulia, lantas orang-orang ikut membuat cincin semisal, 
maka Nabi melemparkan cincinnya hingga orang-orang melempar- 
kan cincin mereka yang terukir di atasnya nama beliau, supaya tidak 
terdapat kerancuan banyaknya stempel yang sama atas nama beliau. 
Ketika cincin-cincin mereka telah hilang karena telah dibuang maka 
Nabi kembali menggunakan cincin beliau yang dikhususkan untuk 
beliau sebagai alat stempel. Ia mengisyaratkan hal itu pada sabda be- 
liau dalam riwayat Abdul Aziz bin Shuhaib dari Anas sebagaimana 
yang akan disebutkan sebentar lagi dalam bab “Al-Khatm Fi Al-Khin- 
shir” yaitu sabda beliau, “Sesungguhnya kami menggunakan cincin dan 
mengukir di atasnya suatu ukiran, maka tidak ada seorangpun yang boleh 
mengukir demikian.” 

Bisa jadi sebagian orang yang belum mendengar larangan terse- 
but, atau sebagian orang yang telah mengetahui larangan tetapi da- 
lam hatinya belum tertancam keimanan seperti: orang munafik dan 
semisalnya, mereka menyengaja menggunakan cincin tersebut dan 
mengukirnya, sehingga terjadilah sesuatu yang harus terjadi, sehingga 
Nabi melemparkan cincin tersebut dalam keadaan marah pada orang- 
orang yang menyerupai ukirannya. Hal ini telah diisyaratkan oleh Al- 
Kirmani secara ringkas sekali. Wallahu A'lam. 


Dan riwayat Az-Zuhri yang menyebutkan bahwa Anas melihat di 
tangan Nabi dalam waktu satu hari, tidak meniadakan hal itu, tidak 
pula bertentangan dengan perkataannya dalam bab setelahnya dalam 
riwayat Ahmad: Bahwa Anas pernah ditanya: Apakah Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengenakan cincin? Ia menjawab, “Nabi mengakhirkan 
shalat Isya pada suatu malam. ..hingga perkataannya, “Sepertinya aku meli- 
hat kilatan cincin beliau.” Ini menunjukkkan bahwa Anas juga melihat 
cincin tersebut pada malam itu, dan terus berada di tangan beliau hing- 
ga habis hari itu, lalu beliau melemparkannya pada akhir hari tersebut, 
Wallahu A'lam. Demikian yang dikataan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 
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Jawaban ini juga masih perlu peninjauan ulang, sedangkan jawa- 
ban yang lebih mendekati menurut saya adalah - Wallahu A'lam -: Per- 
masalahan pertama adalah masalah emas. Jika kita mengatakan tidak 
adanya Wahm pada perawi - karena memungkinkan untuk meng- 
himpunnya — bahwa beliau telah menggunakan emas, lalu orang-orang 
menggunakan cincin dari emas, kemudian beliau melemparkannya 
(membuangnya). Awalnya beliau kenakan untuk perhiasan, kemudian 
Allah mengharamkannya sehingga beliau membuangnya dan bersab- 
da, “Aku tidak akan memakainya lagi.” Setelah itu mengenakan cincin 
untuk stempel, manakala orang-orang melihat hal itu maka mereka 
ikut membuat cincin-cincin mereka juga. Akan tetapi ini tidak harus 
sama dengan apa yang dikatakan dalam salah satu jawaban di atas: 
Bahwa mereka menuliskan di atas cincin ukiran atas nama Muham- 
mad Rasulullah, ini tentu sangat jauh dari kemungkinannya, seandai- 
nya memang demikian niscaya akan disebutkan, “Para sahabat menggu- 
nakan cincin-cincin yang sama dengan itu” tetapi yang tersebut adalah 
“Mereka menggunakan cincin-cincin.” Jadi mereka menggunakannya se- 
bagai cincin perhiasan adapun Nabi menggunakannya sebagai stem- 
pel. Sehingga ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melihat mereka 
menggunakannya sebagai perhiasan maka beliau membuangnya ka- 
rena berkesesuaian dengan para sahabatnya. Dan beliau amat suka 
menjadi orang yang pertama kali meninggalkan larangan-, ketika be- 
liau melempar cincinnya maka orang-orang melemparkan cincin me- 
reka. Setelah orang-orang melempar cincin mereka, Nabi kembali me- 
ngenakan cincin untuk dijadikan sebagai stempel. | 

Jawaban ini tidak dianggap mengada-ada, tidak pula terdapat Tati- 
him kepada perawi, dan sangat dekat kepada kenyataan. Berdasarkan 
dengan hal ini maka penggunaan cincin dari perak saat sekarang ini 
tidak dikatakan sebagai perkara yang disyariatkan ataupun sunnah, 
tetapi hanya dikatakan bahwa itu adalah perkara yang mubah saja. 
Apabila ada seseorang yang mengatakan, “Saya menggunakannya se- 
bagai bentuk ibadah,” maka kita katakan padanya, “Ini tidak benar, jika 
engkau gunakan sebagai perhiasan maka ini boleh-boleh saja, adapun 
jika menggunakannya dalam rangka melaksanakan suatu yang sunnah 
maka tidak begitu adanya.” 

Ya, boleh dikenakan bagi orang-orang yang memang memer- 
lukannya sebagai stempel, seperti: Pemimpin, orang alim, hakim, gu- 
bernur atau siapa saja yang memang memerlukannya sebagai stempel. 
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Yang demikian kita katakan, “Ya, itu memang masyru' sesuai dengan 
haknya, hingga mengikuti seperti Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam dan memudahkan baginya menggunakan stempel (cap) apabila 
memerlukannya, kemudian hal itu lebih menjaga dirinya dari kejaha- 
tan orang lain yang akan berbuat curang padanya, seperti: mengambil 
cincin lalu menulis apa yang dikehendakinya, kemudian menyetempel 
atas nama orang tersebut.” Wallahu A'lam. 


Perkataannya, Ly 23 aa US ss SAP P Asa Ka 383 “Dan Ibnu 
Musafir berkata dari Az-Zuhri, “Aku berpendapat bahwa itu adalah cincin 
dari perak.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/321): 

Ta'lig ini belum pernah saya lihat dalam ushul dari riwayat Abu 
Dzarr padahal telah disebutkan oleh lainnya kecuali An-Nasafi. Abu 
Dawud juga telah mengisyaratkan kepadanya. Ismaili memaushulkan- 
nya dari jalur Said bin Afir dari Al-Laits dari Ibnu Musafir — dia ada- 
lah Abdurrahman bin Khalid bin Musafir - bin Syihab dari Anas demi- 
kian juga, tetapi tidak terdapat lafazh «s3! sepertinya itu berasal dari 
Al-Bukhari. 

Ismaili berkata, “Ia meriwayatkannya pula dari Ibnu Syihab, demi- 
kian juga Musa bin Ugbah dan Ibnu Abi Atig, lalu ia menyebutkan- 
nya dari jalur Sulaiman bin Bilal dari mereka berdua. Ia berkata semisal 
hadits Ibrahim bin Said. 

Faedah dari dua hadits dalam bab ini adalah: bersegeranya para 
sahabat mengikuti perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, sela- 
ma beliau menetapkan satu perkara maka mereka akan terus menja- 
lankannya, dan selama beliau mengingkarinya maka mereka akan 
berhenti darinya. 

Kemudian dalam hadits Ibnu Umar mengandung faedah bahwa 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak diwarisi, kalau tidak demikian 
niscaya cincin beliau akan diberikan kepada ahli warisnya, demikian 
yang dikatakan oleh An-Nawawi, di dalamnya terdapat permasala- 
han yang perlu ditilik ulang: karena bolehnya cincin tersebut diambil 
dari harta mashlahat sehingga berpindah tangan untuk pemimpin se- 
lanjutnya agar bisa dimanfaatkan sebagaimana mestinya. 

Faedah lain: cincin yang digunakan sebagai stempel dijaga dalam 
pengawasan orang yang dipercaya apabila telah dicabut dari jari orang 
besar. 
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Faedah lain: Bahwa harta yang sederhana (seperti cincin) apabila 
hilang maka tidak boleh diabaikan pencariannya, terutama apabila 
harta tersebut berupa peninggalan orang shalih. Pembahasan ini akan 
dikemukakan lebih lanjut nantinya. 


Faedah lain: Bahwa berbuat sia-sia sedikit saat bertafakkur bukan 
termasuk kategori perbuatan yang tercela. Demikian perkataan Ibnu 
Hajar Rahimahullah. 
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5869, Abdan telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai' telah me- 

ngabarkan kepada kami, Humaid telah mengabarkan kepada kami, ia 

berkata, “Anas pernah ditanya tentang, “Apakah Nabi Shallaliahu 

Alaihi wa Sallam menggunakan cincin?” Ia menjawab, "Beliau meng- 

akhirkan shalat Isya pada suatu malam hingga pertengahan malam, 

lalu beliau menghadapkan wajahnya kepada kami, sepertinya aku me- 

lihat kepada kilatan cincin beliau, beliau bersabda, " Orang-orang telah 


menjalankan shalat dan tidur, sedangkan kalian senantiasa dalam ke- 
adaan shalat selama kalian menunggu shalat.” 
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5870. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Mu'tamur telah mengabar- 
kan kepada kami, ia berkata, “Aku telah mendengar Humaid menge- 
luarkan hadits dari Anas Radhiyallahu Anhu, “Bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memiliki cincin dari perak dan mata cincinnya dari 
itu juga. 8 | 
Yahya bin Ayyub berkata, “Humaid telah memberitahukan kepadaku, ia 
telah mendengar Anas dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, AS es artinya sesuatu yang biasanya berada di 
atas cincin berbentuk agak lebar (batu cincin): karena cincin beliau 
tertulis di atasnya nama “Muhammad Rasulullah” (tentunya dalam 
bentuk bahasa arab). Seperti inilah yang dikenal dari cincin-cincin Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam dan para sahabat beliau. Adapun cincin yang 
tidak terdapat batu mata cincinnya - yakni: digunakan hanya seba- 
gai syarat saja - maka aku tidak mengetahui asal dari itu semua, ter- 
lebih lagi cincin yang disertai dengan keyakinan tertentu, seperti yang 
dilakukan oleh sang peminang kepada wanita yang dipinangnya, atau 
pasutri setelah menikah, tertulis pada cincin mereka: jika suami ma- 
ka cincinnya tertulis nama isterinya, sedangkan pada cincin isteri akan 
tertulis nama suaminya, masing-masing memiliki keyakinan bahwa 
itu menjadi sebab langgengnya hubungan atau ikatan mereka berdua, 
sampai ada sebagian dari mereka yang apabila telah mengenakan cin- 
cin kawin emas kemudian mengatakan, “Aku khawatir apabila cincin 
ini dilepas dari jariku maka isteriku akan sedih”, karena ia berkeyaki- 
nan bahwa dilepasnya cincin tersebut menandakan bahwa ia hendak 
berlepas dari pasangannya itu, atau menjauhkannya darinya!' 

Ini adalah keyakinan rusak yang tidak boleh ada pada diri seorang 
muslim. 

Syaikh Al-Albani Waffagahullah telah menyebutkan, "Bahwa cin- 
cin kawin muncul dan diadopsi dari kaum Nashrani. Uskup di kala- 
ngan mereka akan ditemui oleh pasutri laki-laki yang akan menikah, 
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kemudian uskup tersebut memasukkan cincin kepada laki-laki itu, aku 
kira uskup itu memasukkan cincin ke jari kelingking, jari manis dan 
jari tengahnya lalu berkata, “Atas nama Tuhan bapak, nama Ruh dan 
nama Oudus"” atau kalimat semisal. Orang yang menikah dengan cincin 
seperti ini maka ikut mengadopsi kebudayaan Nashrani dan apa yang 
ada pada diri mereka. Seandainya hanya berupa cincin biasa saja tentu 
kami tidak akan mengatakan hal semacam ini, akan tetapi manakala 
dibarengi dengan keyakinan tertentu, atau justeru mengikuti kebiasa- 
an selain adat kaum muslimin, maka yang wajib dilakukan oleh se- 
orang muslim adalah menjauhkan diri sejauh-jauhnya. 

Dalam hadits pertama mengandung faedah bahwa waktu Isya 
sangat panjang: karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah meng- 
akhirkannya hingga pertengahan malam. 

Perkataannya, “Sepertinya aku melihat kepada kilatan cincin beliau." 
Maksudnya kilatan cahaya cincin beliau membuat Anas tidak yakin, 
karena masjid-masjid pada zaman Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
tidak ada lampu-lampunya. 

Untuk menjawab keganjalan ini maka dikatakan: Mungkin saat itu 
adalah malam bulan purnama, jika benar malam purnama maka sa- 
ngat dimungkinkan terlihatnya kilatan cincin beliau. 

Faedah lain: Keutamaan menunggu shalat, berdasarkan sabda be- 
liau, “Kalian senantiasa dalam keadaan shalat selama kalian menunggu sha- 
lat." Ini termasuk salah satu nikmat Allah bahwa seseorang yang se- 
dang menunggu shalat dianggap berada dalam shalat meskipun tidak 
sedang melaksanakan shalat. 
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871. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, Abdul 
Aziz bin Abu Hazim telah memberitahukan kepada kami, dari ayahnya, 
bahwa ia telah mendengar Sahl mengatakan, “Seorang wanita datang 
menemui Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan berkata, “Aku datang 
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untuk menyerahkan diriku kepada anda (untuk dinikahi)” Wanita itu 
kemudian berdiri lama, maka Nabi melihat dan meneliti dengan seksama. 
Ketika beliau terlalu lama dalam keterpakuan, maka ada seorang laki- 
laki yang berkata, “Nikahkanlah ia untukku, jika anda tidak berkenan 
padanya.” Nabi menimpali, “Apakah engkau memiliki sesuatu sebagai 
mahar untuknya?” Laki-laki itu menjawab, “Tidak.” Beliau berkata, 
"Lihat dulu.” Maka orang itu pergi, lalu kembali dengan mengatakan, 
“Demi Allah, kalau saja aku memiliki sesuatu (tentu aku jadikan sebagai 
mahar).” Nabi kembali berkata, “Pergi dan carilah meski hanya cincin 
dari besi.” Orang itupun pergi kemudian kembali lagi dan berkata, 
“Demi Allah, aku tidak mendapatkan meski hanya cincin dari besi." 
Saat itu ia mengenakan sarung yang di atasnya selendang, lalu orang 
itu berkata, “Aku akan berikan sarungku ini sebagai mahar kepadanya.” 
Nabi berkata, “Jika sarungmu engkau pakaikan kepadanya maka engkau 
tidak akan memakai apa-apa, dan jika engkau yang memakainya maka 
ia tidak akan mengenakan apa-apa.” Maka orang itu terdiam dan mere- 
nung lalu duduk, ketika Nabi melihat laki-laki tersebut berpaling, ma- 
ka beliau memerintahkan orang untuk memanggilnya. Beliau bertanya, 
“Berapa yang engkau hapal dari Al-Jur'an?” Ia menjawab, "Surat 
ini dan itu" —ia menyebutkan beberapa surat yang dihapalnya—, Nabi 
bersabda, “Aku nikahkan engkau dengan hapalan yang engkau miliki 
dari Al-Gur'an. “8 


Syarah Hadits 

Al-Bukhari Rahimahullah ingin memberikan faedah dengan menye- 
butkan hadits ini bahwasanya cincin dari besi hukumnya boleh: ber- 
dasarkan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Carilah meskipun 
hanya berupa cincin dari besi.” Sebagian tilama membencinya dengan 
dalil hadits yang menyebutkan, 3! Jt ida «| “Sesungguhnya dia itu 
(cincin dari besi) merupakan perhiasan penduduk neraka." Sepertinya Al- 
Bukhari Rahimahullah ingin menunjukkan bahwa hadits ini lemah. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/323): 

Perkataannya, WI St L4 “Bab cincin besi.” Saya telah sebutkan 
riwayat yang berkenaan dengannya dalam bab yang datang sebelum- 
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nya, sepertinya mu'allif tidak mendapatkan sesuatu yang tsabit dari itu 
semua yang sesuai dengan syaratnya. Bab ini menunjukkan bolehnya 
menggunakan sesuatu yang sama dengan sifatnya (besi). 

Adapun riwayat yang ditakhrij oleh Ashab As-Sunan dan disha- 
hihkan oleh Ibnu Hibban, dari riwayat Abdullah bin Buraidah, dari 
ayahnya (yaitu), “Seorang laki-laki datang kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam sambil mengenakan cincin dari kuningan, maka Nabi 
berkata, “Mengapa aku mencium bau berhala darimu?” Lalu ia membuang 
cincin tersebut. Setelah itu ia datang lagi sambil mengenakan cincin 
dari besi, Nabi kembali berkata, “Mengapa aku melihat perhiasan pen- 
duduk neraka padamu?” Ia pun segera membuangnya, lantas dia berta- 
nya, "Dari bahan apa aku boleh menggunakannya?” Beliau menjawab, 
“Gunakanlah yang dari perak, dan jangan sampai seberat Mitsgal.” Dalam 
sanadnya terdapat Abu Thaibah, ia bernama Abdul-lah bin Muslim 
Al-Marwazi. Abu Hatim Ar-Razi berkata, "Haditsnya boleh ditulis, na- 
mun tidak bisa dijadikan hujjah.” Sedangkan Ibnu Hibban menyatakan 
dalam Afts-Tsigat: dia (Abu Thaibah) sering salah dan menyelisihi. 

Seandainya hadits ini benar maka dimungkinkan terlarangnya da- 
lam bentuk besi murni. At-Tifasyi berkata dalam kitabnya Al-Ahjar, 
"Cincin baja bisa mengusir setan apabila dilingkari dengan perak.” Ini 
berarti merubah hukum yang ada. 

Selanjutnya Al-Bukhari menyebutkan hadits Sahl bin Sa'ad tentang 
kisah wanita yang menyerahkan diri kepada Nabi untuk dinikahi: 

Sabda beliau dalam hadits tersebut, “Pergi dan carilah meskipun ha- 
nya berupa cincin dari besi." Ini dijadikan dalil bolehnya menggunakan 
cincin dari besi. Namun sebenarnya ini tidak bisa dijadikan hujjah: ka- 
rena bolehnya pemanfaatan tidak harus membolehkan pemakaiannya, 
jadi dimungkinkan beliau bermaksud: yang penting sang wanita men- 
dapatkan manfaat dengan harga cincin tersebut. 

(Pernyataan ini kurang tepat: karena apabila memang bisa diman- 
faatkan harganya maka pasti akan dijual kepada orang yang nantinya 
akan memakainya. Dengan begitu boleh dipakai. Aneh memang, ada 
jawaban semacam ini dari sebagian ulama)! 


Perkataannya, LS 35 “Meski hanya cincin.” Jawaban yang terha- 
pus berdasarkan konteks yang ada. Sebab ketika beliau memerintahkan 


601 Kalimat dalam dua kurung ini adalah perkataan Al-Allamah Ibnu Utsaimin Rahi- 
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orang tersebut untuk mencari, apapun yang ia dapatkan sepertinya ia 
merasa khawatir apabila cincin besi tidak masuk dalam kategori yang 
diminta karena ia murahan. Maka ditegaskan termasuknya dia dengan 
kalimat yang menunjukkan masuknya sesuatu yang berikut pada yang 
sebelumnya. 

Perkataannya ketika menjawab Nabi, -4-- Cp KAS Y, A3 Y “Demi 
Allah, aku tidak mendapatkan meski hanya cincin dari besi.” Kata US di- 
nashab-kan berdasarkan kalimat sebelumnya yang diperkirakan ber- 
bunyi, Isl 3 “Aku tidak mendapatkan." Hal ini disebutkan secara jelas 
dari jalur yang lain. Demikian perkataannya Rahimahullah. 

Perkataan beliau (Al-Hafizh), “Di-nashab-kan berdasarkan kalimat 
sebelumnya yang diperkirakan berbunyi, Lol 3! “Aku tidak mendapatkan” 
tidaklah benar, yang benar adalah, “Di-nashah-kan berdasarkan kali- 
mat sebelumnya yang diperkirakan berbunyi, 3! Y “Aku tidak menda- 
patkan.” 

Kesimpulannya: Bahwa hadits shahih ini menunjukkan bolehnya 
mengenakan cincin dari besi, dan selama hadits yang menyebutkan 
tentang larangannya berupa hadits yang dhaif, maka berlaku kaidah, 
“Hukum tetap sesuai dengan hukum asalnya.” 

Dan penggunaan hadits shahih ini sebagai dalil diperbolehkannya 
pemakaian cincin besi: yang demikian itu karena kami memiliki dua 
kaidah ushul: 

Pertama: Asal hukum dari semua barang tambang adalah halal 
kecuali yang ada dalil pelarangnya. 

— Kedua: Bahwa hadits ini derajatnya shahih, seandainya riwayat 
yang ada dengan lafazh cincin emas, niscaya kita katakan, “mungkin 
bisa dikatakan: Bahwa itu boleh untuk kaum tertentu dan haram untuk 
kaum lainnya, apabila seseorang memberikan cincin itu kepada isteri- 
nya agar dipakai oleh isteri tersebut maka ia menjadi halal, namun 
jika diberikan kepada laki-laki untuk dipakainya maka ia menjadi ha- 
ram.” 

Sedangkan zhahir hadits yang menyebutkan peringatan keras 
dari pemakaian cincin besi maka mencakup di dalamnya laki-laki dan 
perempuan, jika memang demikian, lalu apa manfaatnya?! Jadi yang 
benar adalah bahwa jawaban yang dikemukakan oleh Ibnu Hajar 
berupa jawaban yang dhaif (lemah), ia menyebutkan bahwa Nabi 
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meminta cincin dari besi agar isterinya bisa mendapatkan manfaat dari 
harganya, sebab jika demikian adanya maka ujung-ujungnya adalah 
akan dikenakan orang yang membelinya sehingga boleh dipakai. 
Faedah hadits: Yang lebih afdhal bagi orang yang mau menikah 
adalah tidak perlu berhutang. Allah Ta'ala berfirman dalam Al-Jur'an, 
- ph pg £ Mt mak Ui 
Bah on IE Da HN Ha, 
"Dan orang-orang yang tidak mampu menikah hendaklah menjaga kesucian 
(dirinya), sampai Allah memberi kemampuan kepada mereka dengan karunia- 
Nya.” (OS. An-Nur: 33) Allah Azza wa Jalla tidak memberikan arahan 
agar seseorang mencari hutang, demikian juga Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam dalam hadits ini. Namun kenyataannya banyak orang yang 
berhutang padahal mereka tidak memiliki sesuatu untuk membayar- 
nya, apabila telah tiba saatnya pembayaran maka mereka tersiksa de- 
ngannya lalu berani berhutang lagi, sehingga hutang-hutangnya sema- 
kin bertumpuk, akhirnya kebahagiaan yang harus ia reguk saat meni- 
kah berganti kesedihan, kesenangannya berubah kemurungan. Oleh 
karena itu, seseorang mesti bersabar, mulailah mengumpulkan kepi- 
ngan sedikit demi sedikit hingga sampai pada batas yang ia butuhkan. 
Adapun orang yang menggampangkan hutang untuk sesuatu yang 
sangat sepele, maka biasanya sedikit demi sedikit akan mengumpul- 
kan hutang hingga menjadi gunung. Sedangkan orang yang mau bersa- 
bar, menahan diri dan menjaga kesucian sebagaimana yang ditunjuk- 
kan oleh Allah Azza wa Jalla, lalu ia bersemangat mengumpulkan harta 
sedikit demi sedikit, tidak membelanjakan harta dengan boros dan 
berlebih-lebihan, maka dengan izin Allah tidak selang beberapa lama 
hingga Allah memudahkan jalan untuknya. 


Bapak 
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5872, Abdul A'la telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurai" telah 
memberitahukan kepada kami, Said telah memberitahukan kepada kami, 
dari Oatadah, dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu bahwa Nabi- 
yuliah Shallallahu Alaihi wa Sallam hendak menulis surat kepada se- 
kelompok orang asing. Lalu ada yang berkata kepada beliau, "Sesung- 
guhnya mereka tidak mau menerima surat yang tidak terdapat stem- 
pel di atasnya.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat 
cincin dari perak yang diukir dengan tulisan Muhammad Rasulullah, 
sepertinya aku melihat kilauan cincin di jari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam atau di telapak tangan beliau.” 
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5873. Muhammad bin Salam telah memberitahukan kepadaku, Abdullah bin 
Numair telah mengabarkan kepada kami, dari Ubaidullah, dari Naft', dari 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam pernah menggunakan cincin dari perak, cincin itu 
mulanya berada di tangan beliau, setelah itu berpindah ke tangan Abu 
Bakar, lalu berpindah ke tangan Umar, kemudian berpindah ke tangan 
Utsman hingga akhirnya terjatuh di sumur Aris. Ukiran cincin itu 
bertuliskan Muhammad Rasulullah.“ 


Syarah Hadits 


Perkataannya, & J 3 KS UK “Uliran cincin itu bertuliskan 
Muhammad Rasulullah." Bentuk tulisannya adalah kata X5 di bagian 
bawah, kemudian 3,3 «3 di atasnya, dan di atasnya lagi tulisan &. Jadi 
tulisan “Muhammad” dalam satu baris, “Rasul” dalam satu baris 
tersendiri, dan “Allah” baris tersendiri juga. 

Apabila ada orang yang bernama Abdullah maka bentuk ukirannya 
ditulis & 44. Namun hendaknya ia menuliskan pula nama kabilahnya 
(keluarganya) untuk membedakan dengan nama lainnya, sehingga ia 
menulis begini, 0 Cp asa Up 2 X2 “Abdullah bin Muhammad bin Fulan" 
atau os Si “Keluarga Fulan" sehingga bisa dibedakan dengan Abdullah 
yang lainnya. 
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Bab Cincin di Jari Kelingking 
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5874. Abu Ma'mar telah memberitahukan kepada kami, Abdul Waris telah 
memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu, ia berkata, 
"Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membuat cincin, lalu bersabda, 
“Sesungguhnya kami telah menggunakan cincin dan mengukir sesua- 
tu di atasnya, maka janganlah sekali-kali ada seorangpun yang meng- 
ukir di atasnya," Anas berkata, “Sungguh aku melihat kilauan cincin 

tersebut di jari kelingking beliau," 


Syarah Hadits 


Perkataannya, PA » AS “Cincin di jari kelingking.” Al-Hafizh 
Ib-nu Hajar berkata, “Maksudnya: bukan pada jari-jari lainnya.” Seper- 
tinya mu'allif mengisyaratkan pada apa yang diriwayatkan oleh Mus- 
lim, Abu Dawud dan At-Tirmidzi dari hadits Abu Burdah, dari Abu 
Musa, dari Ali berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mela- 
rangku untuk mengenakan cincinku di jari ini dan ini: yakni: jari telun- 
juk dan jari tengah.” Nanti akan diterangkan mengenai jari kelingking 
yang mana: apakah jari kelingking yang kanan atau yang kiri. 
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Perkataannya, asi ada ag S5 “Maka janganlah ada seorangpun yang 
mengukir di atasnya.” Dalam riwayat Al-Kusymihani dengan lafazh y6 
SAK “Maka janganlah sekali-kali ada seorangpun yang mengukir" dengan 
tambahan huruf Nun Teukid. Maksudnya: Nabi melarang siapapun un- 
tuk mengukir seperti ukiran beliau, sebabnya di dalamnya terdapat na- 
ma dan sifat beliau. Dan beliau membuat itu untuk stempel, sehingga 
menjadi tanda khusus yang membedakan dengan lainnya. Seandainya 
ada yang diperbolehkan untuk mengenakan cincin dengan ukiran yang 
sama niscaya maksud adanya stempel itu menjadi hilang. Demikian 
yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 

Dalam hadits Muslim dan Ahmad yang disebutkan oleh Ibnu Hajar 
Rahimahullah terdapat faedah: Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melarang Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhu untuk mengenakan 
cincin di jari ini dan ini, yakni: jari telunjuk dan jari tengah. Maka ma- 
sih tersisa tiga jari lainya, yaitu: ibu jari, jari kelingking, dan jari manis. 

Berkenaan dengan jari kelingking, maka terdapat riwayat hadits 
yang shahih yang menyebutkan hal itu. 

Adapun jari manis, maka para ulama juga mengatakan bolehnya 
mengenakan cincin di jari manis. 

Sedangkan jari tengah dan telunjuk maka dimakruhkan karena 
adanya larangan tentangnya. 

Adapun ibu jari, maka para ulama tidak bicara mengenainya 
(diam), namun memang bukanlah kebiasaan seseorang memakai cincin 
pada ibujari. 
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Bab Penggunaan Cincin Untuk Menyetempel Sesuatu atau Untuk 
Mengirim Surat Kepada Ahli Kitab dan Selain Mereka 
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5875. Adam bin Abu Iyas telah memberitahukan kepada kami, Syu bah te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Gatadah, dari Anas bin Malik 
Radhiyallahu Anhu berkata, “Manakala Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam hendak menulis surat kepada Romawi, maka ada yang berkata 
kepada beliau, “Sesungguhnya mereka tidak mau membaca surat Anda 
apabila tidak ada stempelnya. Lalu beliau membuat cincin dari perak 
beserta ukiran bertuliskan, “Muhammad Rasulullah.” Seakan-akan aku 
melihat putihnya cincin itu di tangan beliau. S 


aan 


Babak 
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Bab Orang yang Menjadikan Mata Cincin di Bagian Dalam 
Tangannya 
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5876. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Juwairiyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi' bahwa Abdullah telah mem- 
beritahukan kepadanya, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
pernah membuat cincin dari emas, lalu menjadikan mata cincinnya 
di bagian dalam tangannya (mengarah ke telapak tangannya) apabila 
dipakat. Lantas orang-orang ikut membuat cincin-cincin dari emas. 
Maka beliau naik mimbar, kemudian memuja dan memuji Allah seraya 
bersabda, “Saya memang pernah membuatnya, dan sungguh saya tidak 
akan memakaianya lagi.” Lantas beliau membuangnya, dan orang- 
orang pun segera membuang (cincin mereka). @ Juwairiyah berkata, 
"Aku tidak menyangkanya melainkan ia berujar, “Di tangan beliau 
yang sebelah kanan.” 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, “mx Y3 “Aku tidak menyangkanya” maksudnya: aku 
tidak menduganya. Lafazh demikian tentu menunjukkan tidak adanya 
kepastian. Sedangkan Imam Ahmad Rahimahullah berkata, “Mema- 
kai cincin di jari sebelah kiri lebih dominan, namun tidak mengapa 
seseorang mengenakannya di sebelah kanan, sebab dalam As-Sunnah 
telah diriwayatkan yang ini dan itu, yakni: Bolehnya mengenakan cin- 
cin di jari tangan kiri, dan boleh pula mengenakannya di jari sebelah 
kanan, kedua-duanya sunnah.” 

Faedah dari hadits: Tidak ada keutamaan tertentu pada tangan 
kanan atau tangan kiri berkenaan dengan pemakaian jam tangan. Se- 
muanya ada riwayatnya yang datang dengan porsi yang sama, jadi 
tidak ada keutamaan tertentu pada salah satu dari keduanya. 

Faedah lain: Dalil bahwasanya perawi apabila merasa ragu ter- 
hadap sesuatu maka sudah semestinya ia menyebutkan keraguannya, 
ia tidak akan menghapus seluruhnya dan tidak pula menyebutnya 
dengan iafazh yang pasti. Ini juga yang dilakukan oleh para ahli ilmu, 
sampaipun para ahli figih Rahimahumullah dalam kitab-kitab mereka, 
terkadang mereka mengatakan, “Aku kira hal itu dibahas dalam ki- 
tab fulan,” atau “Aku menyangka berada dalam kitab fulan”: karena 
yang namanya manusia terkadang lupa. Hanya saja persangkaan dan 
perkiraannya itu mesti disesuaikan dengan fakta. Sebab menafikan se- 
suatu berbarengan dengan kemungkinan kebenaran sesuatu itu ada- 
lah perbuatan yang tidak layak, demikian juga memastikan sesuatu 
bersamaan dengan kemungkinan tidak sesuai kenyataan, adalah hal 
yang tidak layak dilakukan. Jadi, seseorang harus menyebutkan haki- 
kat keadaan yang ada pada dirinya (jika memang merasa ragu maka 
terus-terang menyebutkan keraguannya). 


abah 
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Bab Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidak Boleh 
Mengukir Seperti Ukiran Cincin Beliau." 
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5877. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Hammad telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abdul Aziz bin Shuhaib, dari Anas bin 
Malik Radhiyallahu Anhu, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam membuat cincin dari perak dan membuat ukiran di atasnya, 
“Muhammad Rasulullah." Beliau bersabda, “Aku telah membuat cin- 
cin dari perak dan mengukir kalimat “Muhammad Rasulullah,” maka 
janganlah sekali-kali ada orang yang mengukir semisalnya.”& 


Syarah Hadits 


Perkataannya, «44 A5 AS Siih NG “Maka janganlah sekali-kali ada 
orang yang mengukir semisalnya.” Hikmah dari larangan ini sudah je- 
las, yakni: Apabila seseorang diperbolehkan mengukir dengan ukiran 
beliau, maka bisa terjadi banyak kecurangan dan kedustaan. Bisa saja 
seseorang menulis surat dengan stempel tersebut agar orang mengira 
bahwa itu benar dinisbatkan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. 


605 semisal dengannya menurut Muslim (2092). 
1101 


SYARAH SHAHIH Sp, 
1102 AL-BUKHARI 7 & 





Larangan ini berlaku pula antara seseorang dengan saudaranya, ti- 
dak boleh seseorang menyamai stempel saudaranya, karena akan ter- 
jadi kecurangan. 
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Bab Apakah Ukiran dalam Cincin Harus Dibuat Tiga Baris? 
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5878. Muhammad bin Abdillah Al-Anshari telah memberitahukan kepada- 
ku, ia berkata, Ayahku telah memberitahukan kepadaku, dari Tsuma- 
mah, dari anas, “Bahwa Abu Bakar Radhiyallahu Anhu setelah diang- 
kat menjadi khalifah maka ia menulis surat kepadanya (Anas). Saat 


itu ukiran cincin berbentuk tiga baris, (yaitu): Muhammad satu baris, 
Rasul satu baris dan Allah satu baris.” 


F Has Je SAY rara Aa 33 133 AS 2 JG .AV4 
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' 5879, Abu Abdillah berkata, “Dan Ahmad menambahkan kepadaku: Al-An- 
Shari telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Ayahku telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Tsumamah, dari Anas berkata, “Awalnya 
cincin Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berada di tangan beliau, 
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sepeninggal beliau berpindah ke tangan Abu Bakar, lalu ke tangan 
Umar setelah Abu Bakar, pada saat di tangan Utsman, ia duduk-duduk 
di sisi sumur Aris.” Anas melanjutkan, “Lalu Utsman mengeluarkan 
cincin tersebut dan memainkannya (membolak-balikkannya), hingga 
akhirnya terjatuh, maka kami mencarinya bersama Utsman selama ti- 
ga hari sampai menguras sumur namun tidak mendapatinya.” 


Syarah Hadits 


: art 


Perkataannya, « &£x “Memainkannya “ maksudnya: ia membolak- 
balik cincin tersebut, mengangkat, menaruh kembali dan yang sema- 
cam itu. Dari sini bisa kita ambil faedah: Bahwa perbuatan main-main 
semacam ini tidak tercela, seandainya seseorang memiliki cincin lalu ia 
mempermainkannya dengan tangannya maka tidak mengapa. 

Demikian juga yang dilakukan oleh sebagian orang pada alat tas- 
bih, beberapa orang sekarang bermain-main dengannya, maka ini tidak 
mengapa: sebab selama hal semacam ini memang ada contohnya dari 
Amirul Mw'minin Utsman bin Affan Radhiyallahu Anhu, dan ia adalah 
salah satu Khulafa” Ar-Rasyidin, yang mana sunnah-sunnahnya boleh 
diikuti, maka sesuatu yang dilakukannya dianggap mubah berhukum 
mubah juga. 

Dari sini bisa kita ambil faedah pula bahwasanya tidak ada alasan 
pengeritikan dari orang yang mengeritik orang-orang yang menggu- 
nakan alat-alat tasbih: karena alat-alat tasbih itu sekarang -— menurut 
sebagian orang — tercela bagaimanapun keadaannya. Apabila ada se- 
seorang yang menggunakannya untuk bertasbih dan dzikir maka me- 
nurut mereka perlu diberi ulasan (kritik), sehingga apabila digunakan 
untuk main-main juga bagian dari tercela. 

Yang benar: Tidak perlu dipermasalahkan, baik digunakan untuk 
bertasbih atau hanya sekedar main-main. Namun tentu saja bertasbih 
dengan tangan lebih afdhal daripada bertasbih dengan alat tasbih, ini 
tidak diragukan lagi. Jadi memain-mainkan tasbih juga tidak menga- 
pa, dan banyak orang yang bermain-main dengan selain alat tasbih, se- 
perti: bermain-main dengan kunci, ujung kainnya dan lain sebagainya. 

Kesimpulannya: Ini termasuk permasalahan yang Allah Ta'ala 
telah luaskan untuk hamba-hamba-Nya, tidak ada dosa di dalamnya, 
sedangkan jika kita mempersempit batasan pada manusia — dengan 
perkara yang kita tidak memiliki dalil atau atsar - maka itu tidak layak 
dilakukan. 
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Bab Cincin Bagi Wanita dan Aisyah Ternyata Memakai Cincin 
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5880. Abu Ashim telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Juraij telah me- 
ngabarkan kepada kami, Al-Hasan bin Muslim telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Thawus, dari Ibnu Abbas Radhiyaliahu Anhuma, ia 
berkata, “Aku pernah mengikuti hari raya bersama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, beliau melakukan shalat sebelum berkhuthbah.” Abu 
Abdillah berkata, “Dan Ibnu Wahb menambahkan dari Ibnu Juratj, 
“Kemudian beliau mendatangi para wanita, lantas mereka melempar- 


kan Fatkh dan Khawatim (cincin kaki dan cincin tangan) mereka ke 
dalam kain Bilal.” 


Syarah Hadits 


Faedah hadits: Hadist ini menjadi dalil bolehnya cincin bagi para 
wanita, ini sudah kesepakatan ulama (Ijma'), sebagaimana dinyatakan 
oleh sebagian ulama, di antaranya: An-Nawawi, sesungguhnya para 
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ulama telah bersepakat menyatakan bolehnya cincin-cincin dan ge- 
lang-gelang serta semisalnya untuk para wanita. 

Adapun hadits-hadits yang memperingatkan tentang pemakaian 
gelang dan cincin, yakni: yang terbuat dari emas dan melingkar maka 
ada yang berkata, “Bahwa itu sudah terhapus.” 

Ada juga yang berkata, “Haditsnya Syadz (menyelisihi yang lebih 
kuat): Karena bertentangan dengan hadits-hadits shahih lainnya. 

Ada lagi yang mengatakan, “Bahwa itu terjadi pada satu keada- 
an tertentu. Maksudnya: Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam mem- 
peringatkan hal itu pada keadaan tertentu, sehingga menyamakan hu- 
kum-hukum yang berselisihan dengan keadaan yang berbeda-beda. 
Seperti: apabila kaum muslimin sedang memiliki kebutuhan, lalu me- 
reka memerlukan banyak harta maka pada saat itu mesti diperingat- 
kan agar orang-orang tidak mengenakan perhiasan-perhiasan yang 
melingkar tersebut.” 

Akan tetapi jawaban yang terakhir ini lemah, karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan emas yang terputus (tidak 
melingkar bersambung), tidak ada perbedaan dalam pembatasan per- 
hiasan antara yang melingkar dan yang terputus. 

Pendapat yang paling mendekati adalah bahwa hadits-hadits ini 
bisa mungkin terhapus atau Syadz, karena menyelisihi hadits-hadits 
shahih yang menunjukkan bolehnya pemakaian perhiasan. 

Dan pendapat yang kedua - yakni pendapat bahwa hadits itu syadz 
— adalah pendapat yang dipegang oleh Syaikh Abdul Aziz bin Baz. 
Sedangkan pendapat Mansukh dipegang oleh banyak ulama terkini. 

Pada intinya: Yang lebih menentramkan hati saya adalah boleh- 
nya pemakaian cincin dan gelang emas bagi para wanita, dan tidak 
diharamkan. Hadits Ibnu Abbas ini terjadi pada waktu hari raya, di- 
sebutkan: bahwa para wanita mulai melemparkan cincin kaki dan cin- 
cin tangan mereka ke dalam pakaian Bilal. Ini menunjukkan bahwa ma- 
salah tersebut menurut mereka diperbolehkan, sebagaimana mereka 
boleh mengenakan anting-anting, mereka juga mengenakan Al-Fatkh, 
yaitu: jenis perhiasan cincin. 

Ibnu Hajar berkata dalam Fath Al-Bari, "Yaitu cincin yang dikena- 
kan di kaki. Sedangkan kebiasaan kita banyak memakainya di tangan, 
tidak diketahui yang digunakan di kaki melainkan sedikit saja.” 

Al-Hafizh Ibnu Hajar berkata dalam Al-Fath (10/3380): 
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Perkataannya, s3) JA 4 “Bab cincin bagi wanita.” Ibnu Baththal 
berkata, “Cincin merupakan sejumlah perhiasaan yang diperbolehkan 
bagi wanita.” 

Perkataannya, c-43 eslys LM (IE DS" “Dan Aisyah memakai-cincin 
emas” dimaushulkan oleh Ibnu Sa'ad dari jalur Arar bin Abi Amr 
pelayan Al-Muththalib, ia berkata, “Aku bertanya kepada Al-Oasim 
bin Muhammad, ia berkata, “Demi Allah, sungguh aku telah melihat 
Aisyah mengenakan Mu'ashfar dan memakai cincin-cincin emas.” 

Perkataannya, 


din Ja ag 2 Ka Sih KE A 3 AE ON ob rab 
Tea J3 A23 al 


"Thawus, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma, is berkata, “Aku pernah 
mengikuti hari raya bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau me- 


lakukan shalat sebelum berkhuthbah.” Lafazh A25 “Beliau melakukan sha- 
lat” terhapus dari riwayat Al-Mustamli dan As-Sarakhsi, namun itu 
yang dimaksudkan, dan juga tersebutkan secara pasti dalam asal ha- 
dits, yaitu: bagian akhir dari hadits yang telah lalu mengenai shalat Ied 
dari jalur Abdurrazzag, dari Ibnu Juraij dengan sanadnya di sini. 


Perkataannya, «-: | pr T aa 3 (pl 553 “Dan Ibnu Wahb menambah- 
kan dari Ibnu Juraij”: yakni: dengan sanad ini kepada Ibnu Abbas. Te- 
lah dikemukakan sebelumnya dengan tambahan yang maushul dalam 
tafsir Surat Al-Mumtahanah, dari riwayat Harun bin Ma'ruf dari Ibnu 
Wahb. 


Perkataannya, ad, ALAN Sail ka Yaa AN 35 “Kemudian beliau 
mendatangi para wanita, lantas mereka melemparkan Al-Fatkh dan Al-Kha- 
watim.” ah adalah bentuk jamak dari kata 13 yaitu: cincin-cincin yang 
biasa dipakai para wanita di jari-jari kaki. Demikian dikatakan oleh 
Ibnu Sikkit dan lainnya. 

Yang lain menjelaskan, “Yaitu cincin-cincin yang tidak memiliki 
mata.” Ada juga yang mengatakan, “Yaitu cincin-cincin yang besar,” 
sebagaimana yang telah disebutkan pada tafsir Abdurrazzag dalam 
Kitab Al-Idain (Kitab dua hari raya) beserta penjabarannya di sana. De- 
mikian perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah. 
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Bab Kalung dan Sikhab Bagi Kaum Wanita, Yakni: Kalung dari 
Wewangian dan Parfum 


3 

Wi Ia ANA EN ga MEA PU 
“ Pi AN LN Tg Pa ?1 Lee - #9 Ae e|£ 

AS 3 Ja PSI Beta Pang 
# FP. a 5 A Tea unt 3 Aa 

Kata Lesorpus Saka AAN edan Bakal TAGAG PLN 


5881. Muhammad bin Ar'arah telah memberitahukan kepada kami, Syu bah 
telah memberitahukan kepada kami, dart Adi bin Tsabit, dari Said bin 
Jubatr, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam keluar pada hari raya, lalu beliau shalat dua 
rakaat tanpa melakukan shalat sebelum dar sesudahnya, setelah itu be- 
Hau mendatangi para wanita dan memerintahkan mereka untuk ber- 
sedekah, lantas mereka ramai-ramai bersedekah dengan anting-anting 
dan kalung-kalung mereka.” “ 


0... Tata. A arta Drg da Ia A0 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, xv Uarru SAS Asah Aa “Lantas mereka ramai- 
ramai bersedekah dengan anting-anting dan kalung-kalung mereka” telah 
disebutkan pula pada hadits sebelumnya, “Dengan Fatakh (cincin jari 
kaki) dan Khawatim (cincin jari tangan)” wX- artinya perhiasan yang di- 
pakai di leher (kalung). AN artinya perhiasan yang dipakai di jari ta- 
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ngan (cincin). Sedangkan e artinya perhiasan yang dipakai di jari-jari 
kaki. Semua ini perhiasan yang biasa dikenakan oleh para waruta. 

Jika ada orang yang berkata, “Apakah bisa dipastikan dalam hal ini 
bahwa para wanita keluar pada hari raya dengan berhias dan memakai 
perhiasan? Atau dikatakan: Para wanita dahulu memakai hijab (cadar) 
sehingga tidak ada yang terlihat bagi kaum laki-laki dari perhiasan- 
perhiasan tersebut?” 

Kita katakan: Secara zhahir kemungkinan yang kedua, yakni: ti- 
dak mengapa para wanita menghias diri dengan syarat tertutup dari 
kaum laki-laki. 

Jika ada yang berkata, “Bukankah Ibnu Abbas mengatakan: “Wa- 
nita itu bersedekah dengan cincin tangan dan cincin kaki mereka, ba- 
gaimana ia mengetahui hal itu?” 

Kita katakan: Ia mengetahui setelah perhiasan tersebut diletakkan 
di kainnya Bilal, dan tidak mesti hal itu diketahui oleh Ibnu Abbas se- 
belum dilemparkan pada kain Bilal. 


Barak 


C5 
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Bab Meminjam Kajung 


PA Fun Kara H3 Gara TA IS (SIS .DAAY 
S3 MN S5 SKK SE EM 53 Ie Sa 
Ierag SAN es Se el de Jia YA 
SN 03 p se Bp jl Au ang B9 2203 de 
“3 ajib d ada Ja SS 


Pi 
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5882. Ishag bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdat telah 
memberitahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah memberita- 
hukan kepada kami, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha ber- 
kata, “Suatu ketika kalung milik Asma' hilang, maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengutus beberapa orang untuk mencarinya, ketika 
datang waktu shalat sementara mereka tidak dalam keadaan berwu- 
dhu" ternyata mereka tidak mendapatkan air, akhirnya mereka melak- 
samakan shalat tanpa berwudhu", kemudian hal itu diberitahukan kepa- 
da Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Lalu Allah menurunkan ayat 
tentang Tayammum." & 


Ibnu Numair menambahkan dari Hisyam dari ayahnya dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha, (lafazh, “Ia (Aisyah) meminjamnya dari Asma) 


tptak 
608 HR. Muslim (367). 
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Bab Anting-Anting Bagi Para Wanita 
Ibnu Abbas berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memerintahkan para wanita untuk bersedekah, maka aku 
melihat mereka menjatuhkan apa yang ada di telinga dan leher 
mereka.” 


2. 
2 » 


ban JB gat GTA 2 JG ARA MEI Jln GI TAS CAS. SAAY 
daan Ja ga KA gen ge 
kali PA YG Jai Do aa A3 de 

bi ai 3 ISI olans BAM, SA Au NY 


5883. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, Adi telah mengabarkan ke- 
padaku, ia berkata, “Aku telah mendengar Said, dari Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaku- 
kan shalat Ied dua rakaht, beliau tidak melakukan shalat sebelum dan 
sesudahnya, kemudian beliau mendatangi para wanita bersama Bilal, 
beliau memerintahkan mereka untuk bersedekah, lalu mereka ramat- 
ramai melemparkan anting-anting mereka.” 
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Syarah Hadits 


395 “Kalung” yang disebutkan dalam hadits di atas adalah milik- 
nya Asma', dan Aisyah meminjam darinya. Inilah sisi syahid dari ha- 
dits di atas. 

Faedah hadits: Dalil diperbolehkannya meminjam sesuatu, hal ini 
tidak termasuk dalam kategori perbuatan yang tercela: karena orang 
yang meminjam tidak ada maksud untuk memilikinya, tetapi hanya 
akan memanfaatkan hasil pinjaman tersebut, setelah itu akan dikem- 
balikan pada pemiliknya. 

Jadi, tidak mengapa meminjam sesuatu dari orang yang tidak akan 
merasa terganggu dengannya. Adapun jika kita mengetahui bahwa 
orang itu akan merasa terganggu, bahkan diketahui bahwa ia adalah 
orang yang bakhil, maka janganlah engkau menyakiti dan membuat- 
nya susah (tidak enak): karena yang namanya manusia memiliki tabiat 
yang berbeda-beda: ada jenis manusia yang apabila engkau mencoba 
untuk meminjam darinya, maka ia akan menampakkan ketidak-su- 
kaan atau enggan, lalu berkata, “Aku akan tunjukkan kepadamu ba- 
rang yang lebih baik darinya pada fulan”, ia mengatakan hal itu supa- 
ya engkau tidak meminjam darinya. Jika engkau mengetahui kondisi 
yang demikian darinya maka janganlah engkau membuatnya susah 
atau merasa tidak enak. 


£ 00 $ 
Ona en Pn 
Bab As-Sikhab untuk Anak-anak 
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5884. Ishag bin Ibrahim Al-Handzhali telah memberitahukan kepadaku, Yah- 
ya bin Adam telah mengabarkan kepada kami, Warga" bin Umar telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abi Yazid, dari Na- 
fi' bin Jubair, dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Aku 
pernah bersama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam di salah sa- 
tu pasar Madinah, lalu beliau pergi dan akupun ikut pergi. Kemudian 
beliau berkata, “Di manakah anak kecil?” Beliau mengucapkannya tiga 
kali, “Panggilkan Al-Hasan bin Ali,” maka Al-Hasan bin Ali berjalan 


menuju beliau, sementara di lehernya tergantung As-Sikhab (benang 
yang dibentuk semacam kalung). Lantas Nabi Shallallahu Alaihi wa 
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Sallam mengisyaratkan dengan tangannya begini dan Al-Hasan pun 
mengisyaratkan dengan tangannya demikian, kemudian beliau men- 
dekapnya seraya berdoa, “Ya Allah, sesungguhnya aku mencintarnya 
maka cintailah dia dan cintailah orang-orang yang mencintainya. S 
Dan Abu Hurairah berkata, “Maka tidak ada seorangpun yang lebih 
aku cintai dari Al-Hasan bin Ali setelah Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam mengatakan demikian.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, ati 4 “Bab As-Sikhab." As-Sikhab adalah kalung 
yang dibuat dari rumah kerang atau siput dan semisalnya. 

Hadits ini nampaknya - Wallahu A'lam — menyebutkan bahwa Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam memasuki pasar dan Al-Hasan ju- 
ga bersama beliau, saat itu Al-Hasan masih kecil, ketika beliau berpa- 
ling — sepertinya beliau menengok - ternyata tidak mendapati Al-Ha- 
san bersamanya, sehingga beliau berkata, “Di mana Luka' (anak kecil)?” 
Sebenarnya kata Luka' iri digunakan untuk sifat yang tercela, namun 
kata tersebut diucapkan pada kondisi demikian tidak dimaksudkan 


untuk mencelanya, sebagaimana kalimat Wirag Ea 235 “Semoga tangan ka- 


nanmu berdebu,” atau NG S4 “Semoga kedua tanganmu berdebu,” atau 


at DIK “Semoga ibumu kehilangan dirimu.” Semua ini lafazh yang tidak 
bermaksud pada makna aslinya. Setelah itu beliau berkata, “Panggil- 
kan Al-Hasan,” yakni: panggillah dengan suara yang keras, lalu Al-Ha- 
san berdiri dan berjalan, dengan mengenakan As-Sikhab pada lehernya. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mengisyaratkan dengan tangannya 
begini dan Al-Hasan pun melakukan seperti yang dilakukan beliau, 
kemudian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam mendekapnya seraya ber- 
doa, “Ya Allah, sesungguhnya aku mencintainya maka cintailah dia dan 
cintailah orang-orang yang mencintainya.” Semoga Allah meridhainya. 

Ini salah satu dari keutamaan Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib 
Radhiyallahu Anhuma, dan ia masih memiliki keutamaan-keutamaan 
yang banyak, di antaranya: 

Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Sesungguhnya anakku ini 
(Hasan) adalah seorang penghulu, dan kelak Allah akan mendamaikan dua 
kelompok besar dari kalangan kaum muslimin melalui perantara tangannya. 


609 HR. Muslim (2421). 
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Namun anehnya, kaum Rafidhah (syi'ah) bersikap ghuluw (berle- 
bih-lebihan) terhadap Al-Husain bin Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu 
Anhuma, melebihi cinta mereka terhadap Al-Hasan, padahal Al-Ha- 
san Jebih utama daripada Al-Husain tanpa diragukan lagi, meskipun 
dua-duanya merupakan penghulu para pemuda penduduk surga, 
akan tetapi masing-masing memiliki tingkatan sesuai dengan apa 
yang dikerjakannya. Tentu amatlah berbeda antara orang yang meng- 
undurkan diri dari khilafah dengan maksud mendamaikan kaum 
muslimin dan menyatukan kalimat mereka, dengan orang yang me- 
lakukan perbuatan hingga menelantarkan orang yang paling dekat 
dengannya. Orang-orang yang keluar bersama Al-Husain bin Ali bin 
Abi Thalib Radhiyallahu Anhuma, mereka itulah yang berusaha mene- 
lantarkan Al-Husain sendiri hingga akhirnya sekelompok tentara me- 
mnguasai dan memeranginya. 

Kesimpulannya: Bahwa hadits ini menunjukkan keutamaan-ke- 
utamaan Al-Hasan bin Ali bin Abi Thalib. 

Faedah lain: Dalil bahwasanya menggunakan suatu kata yang ber- 
makna celaan jika tidak dimaksudkan demikian maka tidak mengapa. 


Faedah lain: Dalil tentang mendekap anak kecil dan memberikan 
kasih-sayang kepada mereka, karena ini tidak diragukan akan me- 
numbuhkan kerinduan dan kecintaan. Orang yang tidak menyayangi 
tidak akan disayangi, sebagian orang ada yang menghindari dari 
anak-anak seperti mereka lari dari raja hutan, tidak pernah sama se- 
kali mengelu-elukan anak kecil, tidak mau mendekati mereka, atau du- 
duk di sisi mereka, bahkan apabila ada anak kecil yang mendatangi 
orang-orang dewasa justeru mereka menghardik dan mengusirnya se- 
raya mengatakan, “Hus, pergi kamu, sana main sendiri” dan lain se- 
bagainya. Ini tentu saja suatu perbuatan yang keliru. Jika kita melihat 
kepribadian Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, di antara petunjuk beliau 
adalah mendekap anak-anak, mencintai, dan berlemah-lembut kepa- 
da mereka, dari situ kita bisa mengetahui bagaimana seharusnya kita 
bermu'amalah. 

Benar memang, bahwa kita tidak boleh membiarkan anak-anak 
berlaku berani hingga berbuat kurang ajar. Adapun melarang mereka 
untuk melihat orang-orang dewasa, tidak pula orang-orang dewasa 
melihat mereka, seakan-akan orang dewasa adalah singa, sedangkan 
mereka adalah kucing atau tikus, maka yang demikian adalah sebuah 
kekeliruan yang besar. Tetapi yang wajib adalah menempatkan mereka 
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pada tempatnya, dan memasukkan kebahagiaan kepada mereka dari 
berbagai sisi. 

Faedah lain: Dalil bahwa kita diperintahkan untuk mencintai Al- 
Hasan bin Ali bin Abi Thalib dengan kecintaan khusus, karena Rasu- 
lullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah berdoa untuk orang-orang yang 
mencintainya. Beliau bersabda, “Dan cintailah orang-orang yang men- 
cintainya.” Akan tetapi bukan berarti kita mengedepankan kecintaan 
kepadanya daripada kecintaan kepada Abu Bakar, Umar, Utsman dan 
ayahnya Ali bin Abi Thalib Radhiyallahu Anhum, karena mereka tentu 
lebih mulia dan utama dari Al-Hasan. Oleh karena itu, seseorang mesti 
mencintai kaum mu'minin sesuai dengan kedudukan mereka, akan 
tetapi disyariatkan mencintai Al-Hasan dengan sifat yang khusus. 

Telah kita kemukakan kaidah yang sangat penting sekali - dan telah 
kita sebutkan dalam agidah Ahlus Sunnah wal Jama'ah - yaitu: Orang 
yang dibedakan dengan keistimewan khusus, maka keistimewaannya 
tidak harus dibawa pada keistimewaan secara mutlak. Bisa jadi ada 
sebagian Mafdhul (orang yang memiliki keutamaan di bawah) memiliki 
keistimewaan yang melebihi Fadhil (orang-orang yang lebih utama), 
akan tetapi ini tidak mengharuskan keistimewaan secara mutlak. 


yok 
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Bab Laki-Laki yang Menyerupa! Wanita dan Wanita yang 
Menyerupal Laki-Laki 
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5885. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ghundar 
telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahukan 
kepada kami, dari Gatadah, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu 
Anhuma berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat 
kaum laki-laki yang menyerupai para wanita dan kaum wanita yang 
menyerupai para lelaki.” | 
Hadits ini diperkuat oleh Amr, ia berkata, “Syu'bah telah mengabarkan 
kepada kami." 


Syarah Hadits 


Nampaknya: bahwa makna lafazh “Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam melaknat" adalah: bahwa Rasulullah mendoakan kejelekan 
berupa laknat dari Allah Ta'ala untuk merka, karena itu beliau berdoa, 
“Ya Allah, laknatlah mereka.” 
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Tasyabbuh (menyerupai) yang dimaksud adalah menyerupai dalam 
hal pakaian, penampilan, cara berjalan, dan gaya bicara, sehingga setiap 
orang yang menyerupai Wanita dalam perkara-perkara semacam ini 
dan juga sebaliknya, masuk dalam laknat Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Faedah hadits: Dalil bahwasanya syariat memandang — atau 
termasuk hikmahnya - mewajibkan adanya tingkatan (perbedaan) an- 
tara laki-laki dan perempuan, supaya seorang laki-iaki tidak menye- 
rupai Wanita dan wanita tidak menyerupai laki-laki. Ini menjadi tam- 
paran keras bagi orang-orang yang hendak menyamakan derajat laki- 
laki dengan perempuan. Mereka menggembor-gemborkan, “Kita ha- 
rus memberikan kebebasan kepada kaum wanita sebagaimana halnya 
laki-laki dengan tingkat yang sama.” 

Sampai ada sebagian dari mereka — kita berlindung kepada Allah 
dari yang demikian - mengingkari pembagian harta waris yang mem- 
berikan bagian wanita setengah dari bagian laki-laki, demikian juga 
setengah bagian dalam diyat dan hal-hal lain yang semisal, mereka 
telah menentang hukum Allah dan Rasul-Nya. 


Kesimpulannya: Hadits ini secara jelas menyebutkan bahwa sya- 
riat memiliki pandangan tersendiri untuk memuliakan laki-laki dari 
perempuan dalam segala hal, sampai pun orang yang menyerupainya 
menjadi terlaknat melalui lisan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
Dan laknat artinya menjauhkan dan menyingkirkan dari rahunat Allah 
Azza wa Jalla. 


Faedah lain: Dalil bahwa Tasyabbuh termasuk dalam jajaran dosa- 
dosa besar: karena tidak ada laknat untuk dosa kecil. Setiap dosa 
yang diiringi dengan laknat maka ia masuk dalam jajaran dosa-dosa 
besar. Tidak dibedakan antara orang yang menyerupai wanita dengan 
sungguh-sungguh atau sekedar drama - yakni: memerankan diri se- 
bagai wanita dalam suatu pentas tertentu —, keduanya sama-sama ter- 
laknat. 


Dan seburuk-buruk serta sejelek-jelek orang dalam masalah ini 
adalah seorang wanita yang menyerupai laki-laki dalam berjimak (ber- 
hubungan badan), yaitu lesbian, atau seorang laki-laki yang menye- 
rupai wanita, yaitu: homoseksual -wal'iyadzu billah-. Sehingga diapun 
merayu laki-laki lainnya layaknya seorang wanita merayu seorang 
laki-laki. Dan membiarkan dirinya dijamah oleh laki-laki lain layak-nya 
seorang wanita membiarkan dirinya dijamah oleh seorang laki-laki. 
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Hal semacam ini banyak kita saksikan dari sebagian orang yang bia- 
sanya mengenakan pakaian wanita yang lembut, mereka pun berlaku 
genit seperti para wanita yang berlaku genit, ini sungguh merupakan 
Tasyabbuh (penyerupaan) terhadap wanita yang sangat tercela yang 
bisa mengakibatkan tersebarnya Fahisyah (perbuatan keji), kita pun 
berlindung pada Allah. 

Termasuk di antara Tasyabbuh juga adalah seorang laki-laki yang 
menyilangkan kedua kaki atau kedua telapak tangannya, kecuali jika 
hal itu dilakukan untuk suatu keperluan, maka tidak mengapa. 


Sabah 
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Bab Mengeluarkan Laki-laki yang Menyerupai Wanita dari 
Rumah-Rumah 
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5886. Mu'adzh bin Fadhalah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Ikrimah, dari Ibnu 
Abbas, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat kaum 
wanita yang menyerupai laki-laki dan kaum lelaki yang menyerupai 
wanita, beliau bersabda, “Keluarkanlah mereka dari rumah-rumah ka- 
lian.” Perawi mengatakan, “Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mengeluarkan fulan, dan Umar mengeluarkan fulan.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 96 daya le EN Ie Pa --£G “Maka Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengeluarkan fulan.” Dia adalah Anjasyah, seorang laki- 
laki budak berkulit hitam, yang menyerupai seorang wanita. 

Hadits di atas menunjukkan wajibnya mengeluarkan orang-orang 
yang menyerupai lawan jenis dari rumah-rumah, karena wanita yang 
menyerupai laki-laki akan merusak para wanita yang ada di dalam 
rumah, ia akan menghilangkan rasa malu dari diri mereka, bahkan bisa 
saja ja akan mencintai sebagian wanita, ia akan mencoba membuat fit- 
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nah, baik dengan berbuat lesbi, mencium atau memeluk. Fakta sema- 


cam ini terbukti ada, yakni: ada beberapa ibu-ibu yang menceritakan 
kepadaku: dalam suatu pesta pernikahan ada beberapa wanita yang 
bergoyang dan menari, lalu ada seorang wanita yang hadir di situ ti- 
dak bisa menahan diri, ia bangkit dan langsung memeluk wanita pe- 
nari tersebut lantas menciumnya. Ini sudah barang tentu karena ia ti- 
dak bisa menahan dirinya. 


Dahulu saya hanya memandang remeh adanya tarian dalam pes- 
ta-pesta perkawinan, namun setelah mengetahui kisah ini maka ke- 
mudian saya melarangnya. Saya katakan, “Tidak perlu adanya tarian, 
karena seorang wanita dengan sebab tarian akan meluapkan sesuatu 
yang tersembunyi darinya.” 

Yang penting di sini adalah mengeluarkan wanita-wanita sema- 
cam ini dari rumah-rumah. 

Demikian juga dengan para bencong, mereka mesti dikeluarkan 
dari rumah-rumah, karena bisa membahayakan. Biasanya bencong 
itu akan mendatangi lak-laki kemudian menceritakan seorang wanita 
dengan suara, cara jalan dan tingkah-lakunya. Ini musibah, karena 
pada diri mereka tersimpan syahwat seperti nafsu perempuan, ini tentu 
saja fitnah yang sangat besar. Yang paling serupa dengan laki-laki yang 
menyerupai wanita (bencong) adalah orang Munafik. Kaum munafik 
biasanya akan menampakkan Islam dan menyembunyikan kekafiran, 
sedangkan bencong akan menampakkan bahwa pada dirinya tidak 
terdapat keinginan pada wanita, dan tabiatnya adalah tabiat seorang 
wanita, namun ja menyimpan suatu bencana yang sangat luar biasa. 
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5887. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Zuhair telah mem- 
beritahukan kepada kami, Hisyam bin Urwah telah memberitahukan 
kepada kami bahwa Urwah telah mengabarkan kepadanya, bahwa Zai- 
nab binti Abu Salamah telah mengabarkan kepadanya, bahwa Ummu 
Salamah telah mengabarkan kepadanya, “Bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam suatu ketika bersamanya, dan saat itu ada seorang 
banci di dalam rumah, ia (si banci) berkata kepada Abdullah saudara 
laki-laki Ummu Salamah, “Wahai Abdullah! sekiranya esok hari Allah 
memenangkan kalian atas Thaif, maka aku akan menunjukkan kepa- 
damu anak perempuan Ghailan: karena ia menghadap dengan empat 
dan membelakangi dengan delapan.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi 


wa Sallam bersabda, “Jangan sampai mereka (orang-orang banci) itu 
masuk ke rumah kalian (para wanita). 

Abu Abdillah mengatakan, “Maksud dari menghadap dengan empat 
dan membelakangi dengan delapan adalah gerutan yang ada di perut 
karena terlalu gemuk.” 

Dan maksud dari membelakangi dengan delapan adalah ujung dari 
empat gerutan tersebut. Sebab hal itu akan terlihat bergerut apabila 
dari samping hingga melekat. Perawi mengatakan, “Bitsamanin (tanpa 
huruf ta” pada akhirnya), dan tidak mengatakan “Bitsamaniyatin (de- 
ngan huruf ta” pada akhirnya)” padahal bentuk mufrad dari Athraf 
adalah Tharaf, yaitu mudzakkar, karena perawi tidak mengatakan 
“Tsamaniyata Athrafin (maksudnya karena kata Athrafin-nya tidak 
disebutkan).” 


Syarah Hadits 
Perkataannya, Olah 233 Sk N “Menghadap dengan empat dan 


610 HR. Muslim (2180) 
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membelakangi dengan delapan” sebuah rincian yang hampir tidak diketa- 
hui dan disangka oleh seorangpun, ternyata datang dari seorang banci, 
yang mana hal itu menunjukkan bahwa ia memiliki nafsu kepada wa- 
nita, ia akan memandang dan mengamat-amati keindahan para wani- 
ta. Oleh karena itu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Maka 
Jangan sampai mereka itu masuk ke rumah kalian.” Ini menunjukkan bahwa 
kaum banci apabila tidak menampakkan sesuatu yang mencurigakan 
maka tidak mengapa untuk masuk rumah, tidak mengapa pula seorang 
wanita menampakkan dan menyingkap hijab darinya: karena ia tidak 
memiliki keinginan kepada para wanita, namun apabila diketahui de- 
ngan tanda-tanda lain yang mengiringinya bahwa ia memiliki nafsu 
dan gairah kepada para wanita maka wajib mengeluarkan mereka dari 
dalam rumah. 

Faedah hadits: Dalil wajibnya menghindari dan menjaga diri dari 
fitnah serta hal-hal yang mengarah padanya. Ini diisyaratkan dalam 
Firman Allah Ta'ala, 





a 122 AAN 

BN has 

“Dan janganlah kamu mendekati zina.” (OS. Allsra": 32) Allah tidak me- 
ngatakan "janganlah kamu berbuat zina.” Ini menunjukkan bahwa se- 
gala hal yang mengarah pada perbuatan zina, maka wajib dijauhi dan 
dihindari. 


Faedah lain: Dalil bolehnya berbuat berdasarkan Oarinah (sesuatu 
yang menunjukkan maksud), dan beramal berdasarkan Oarinah ini ada 
dasar syariatnya. Ini masuk dalam ruang lingkup beramal dengan da- 
sar Zhann (persangkaan), akan tetapi Zhann yang disertai dengan Ov- 
rinah, maka Zhann yang demikian tidak berdosa. Itulah sebabnya da- 
lam Al-Our'an Al-Karim Allah berfirman, 

PA BN AR Gaal aa GS pen Dat EK 
“Wahai orang-orang yang beriman! Jauhilah banyak dari prasangka, se- 
sungguhnya sebagian prasangka itu dosa.” (OS. Al-Hujurat: 13) Allah 
tidak mengatakan, “Sesungguhnya seluruh prasangka” tidak pula 
mengatakan, “Jauhilah seluruh persangkaan”: karena sebagian per- 
sangkaan ada yang didasari dengan Oarinah, sehingga boleh beramal 
dengannya. 


1124 AL BUKHARI 7 

Ini bermanfaat bagi seseorang untuk menghukumi manusia, baik 
dalam keadaan sebagai hakim atau dalam bermu'amalah (pergaulan) 
sehari-hari, atau juga lainnya. Kita tentu tidak lupa tentang kisah wa- 
nita yang menggoda Nabi Yusuf Alaihissalam, ia dihukumi berdasar- 
kan Oarinah yang ada, dikatakan di dalam Ai-Our'an, 


(Yeni La Ps SK J3 01 3 klan Kol 


aa 


“Tika baju gamisnya koyak di bagian depan, maka peerempuan itu benar, dan 
dia (Yusuf) termasuk orang yang dusta.” (OS. Yusuf: 26) Karena jika ke- 
adaannya seperti itu maka itu menunjukkan bahwa Yusuflah yang 
datang kepada wanita tersebut, sehingga sang wanita hendak mem- 
bela diri. 


ne ANN en 
to) 0 AA Ga P3 3 33 on 3 Aas 56013 
“Dan jika baju gamisnya koyak di bagian belakang, maka perempuan itulah 
yang dusta, dan dia (Yusuf) termasuk orang yang benar.” (OS. Yusuf: 27) Ini 
adalah hukum yang didasari dengan (Jarinah. 
“3 Pn nh » ra 
Serem ya AN P3 08 A3 Paman Ta Sala 
“Maka ketika dia (suami perempuan itu) melihat baju gamisnya (Yusuf) ko- 
yak di bagian belakang, dia berkata, “Sesungguhnya ini adalah tipu dayamu." 
(OS. Yusuf: 28) 


Demikian pula halnya Nabi Shallaliahu Alaihi wa Sallam ketika me- 
nakiukkan Khaibar dan bertanya tentang harta Huyai bin Akhthab, 
salah seorang kerabatnya mengatakan, “Harta itu telah habis, habiskan 
karena peperangan.” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
LB HS "25 JUS “Harta itu banyak dan waktunya dekat!” Maksudnya: 
Kapan Bani Nadhir diusir dari Madinah supaya perang memakannya 
sedangkan hartanya begitu banyak. Kemudian beliau menyerahkan 
pada Zubair bin Awam Radhiyallahu Anhu seraya berkata, "Pukullah 
dia hingga bisa menunjukkan di mana letak harta itu.” Tatkala Zu- 
bair menginterogasinya dengan paksa maka ia mengaku dan berkata, 
"Tunggulah, aku melihat Huyai mengitari tempat yang rusak (porak- 
poranda), di sini di Khaibar.” Lalu ia menunjukkan tempat tersebut dan 
mereka bisa menemukan harta dan emas melimpah dalam keadaan 
tertanam di sana. 


1 ia 
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Dalam hadits di atas juga menunjukkan bolehnya beramal dengan 
Carinah. Laki-laki dalam hadits yang telah menyifati wanita dengan 
keterangan yang begitu rinci menunjukkan bahwa ia memiliki gairah 
terhadap wanita, sehingga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang- 
nya masuk menemui para wanita. 


Apabila dikatakan: Apakah termasuk beramal dengan Oarinah 
adalah bolehnya memukul dan menyiksa tersangka hingga mengaku? 

Jawaban: Ya, apabila memang ada Oarinah, tetapi tidak untuk se- 
mua kondisi. Adapun jika kita mengambil seseorang dari pasar mi- 
salnya, lalu kita katakan padanya, "Kamu tahu pelaku kejahatan ini 
kan?!” Lalu kita memukulinya, tentunya ini tidak benar, kecuali bila 
ada (Jarinah yang jelas. 

Sebagaimana halnya pendapat yang rajih tanpa diragukan lagi, 
yakni: Apabila didapati adanya Oarinah yang menunjukkan atas ke- 
benaran pengakuannya, lalu ia membatalkan pengakuannya maka 
pengakuan kedua itu tidak diterima. 

Seandainya ada pencuri yang mengaku dengan kata-kata, “Saya 
telah mencuri ini di tempat demikian, dan saya lakukan demikian dan 
demikian.” Pencuri itu telah bercerita secara detail, lalu ketika tahu 
bahwa dirinya akan dipotong tangannya, lantas ia membatalkan ke- 
saksiannya dengan mengatakan, “Demi Allah, saya tidak lagi meng- 
akuinya, saya benar-benar tidak mencuri.” 

Kita katakan: Meskipun ia telah membatalkan pengakuannya, 
maka ia tetap harus dipotong tangannya, karena pembatalan bisa di- 
terima jika memang ada kemungkinan-kemungkinan, adapun jika ti- 
dak terdapat kemungkinan tersebut maka tidak bisa diterima. Syaikhul 
Islam berkata, “Seandainya pembatalan pengakuan dalam masalah 
Hudud diterima, niscaya tidak akan ada hukuman yang ditegakkan di 
dunia ini. Semua orang apabila melihat orang-orang telah datang de- 
ngan pedang dan hendak memotong tangannya, pasti ia akan menja- 
wab, “Aku tidak mencuri.” 








«8 
HN jai HL 
sia IS ola! PG II PI PA ia ab DOS 
KAIN AI Gi ya 
Bab Memotong Kumis 
Ibnu Umar menipiskan kumisnya hingga kelihatan putih 


kulitnya, dan mengambil dua hal ini, yakni: antara kumis dan 
jenggot. 


P0 0, 
PA. ob AU GE GA "3 ASI Gas .OAAA 
Ia dh Jera AA an PA 
5888. Al-Makkiy bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, dari Han- 
zhalah, dari Nafi'. (H). Sahabat-sahabat kami berkata, “Dari Al-Makki, 


dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma, dari Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam bersabda, “Termasuk fitrah adalah memotong kumis." 


LAN Bana GE EIS GI JG Olga GAS ME SS. SAAS 
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5889. Ali telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan 
kepada kami, ia berkata, Az-Zuhri berkata, “Ia telah memberitahukan 
kepada kami, dari Said bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah suatu 
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riwayat, “Fithrah ada lima — atau ada lima hal termasuk fithrah - , 
(yaitu): Khitan, mencukur bulu kemaluan, mencabut bulu ketiak, me- 
motong kuku dan menggunting kumis.” 





sob 


6i1 HR. Muslim (257) 
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5890. Ahmad bin Abu Raja" telah memberitahukan kepada kami, Ishag bin 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku telah 
mendengar Hanzhalah, dari Nafi', dari Ibuu Umar Radhiyallahu An- 
huma bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, ' Ter- 
masuk fithrah adalah mencukur bulu kemaluan, memotong kuku, dan 
menggunting kumis.” 


Aga 3 BAL AAS Ip HA AL ag 3 ES OA 
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5891. Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin 
Ga'ad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Said bin Al-Musayyab, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu, ia berkata, “Aku telah mendengar Nabi Shallaila- 
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hu Alaihi wa Sallam bersabda, “Fithrah itu ada lima (yaitu): Khitan, 


| mencukur bulu kemaluan, menggunting kumis, memotong kuku, dan 
| mencabut bulu ketiak.” 





AAA Gi SAP GAS nh Gi Aap AS Ja Gi SISA KAKI GAS OAAY 
Ju na nanggung 
PERAN DIAN Pa 333 2 Ai Pena 
SN KW ad SE ad GAN FE 
5892. Muhammad bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin 
Zurai' telah memberitahukan kepada kami, Umar bin Muhammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami dari Nafi', dari Ibnu Umar, 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Selisihi orang-orang 
musyrik, lebatkaniah jenggot dan potonglah kumis. "1 
Dahulu Ibnu Umar apabila melaksanakan Haji atau Umrah maka dia 


menggenggam jenggotnya dan memotong yang lebih dari satu geng- 
gam. 


612 HR. Al-Bukhari (5892) dan Muslim (259) dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhu. 
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Bab Memperpanjang Jenggot. 


Kata 36 artinya: Mereka menjadi banyak, dan harta mereka 
juga banyak 
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5893. Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Abdah telah mengabarkan 
kepada kami, Ubaidullah bin Umar telah mengabarkan kepada kami, 
dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, “Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Pangkas habislah kumis-kumis 
kalian, dan lebatkan jenggot-jenggot kalian.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya dalam hadits pertama, “Suatu riwayat,” ditafsirkan 
oleh hadits nomor (5891) padahal ahli Mushthalah mengatakan, "Apa- 
bila perawi menyebut kata “Suatu riwayat,” maka ia dihukumi sebagai 
hadits Marfu': karena akhir dari riwayat sahabat adalah Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, sedangkan dalam hadits kedua Abu Hu- 
rairah secara jelas menyatakan kemarfu annya. 


Bab-bab yang disebutkan oleh Al-Bukhari ini tidak masuk dalam 
Bab Pakaian, tetapi masuk dalam kategori Bab Perhiasan, yakni: sesua- 
tu yang menghiasi dan menyifati diri seseorang. 
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Masalah memotong kumis. Al-Bukhari menyebutkan, “Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma biasa menipiskan kumisnya. Ia melakukan demi- 
kian karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memerintahkan untuk 


memotong pendek kumis. — JS SSI “Memotong pendek kumis” mak- 
sudnya: memotongnya benar-benar hingga kelihatan putih kulitnya, 
sebagaimana yang dilakukan oleh Ibnu Umar — semoga Allah meri- 
dhai dirinya dan ayahnya. 

Adapun dalam hadits marfu' disebutkan bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam mengabarkan lima perkara fithrah. Fithrah adalah 
sesuatu yang atasnya manusia diciptakan. Fithrah ada dua macam, 
yaitu: Fithrah yang mengarah pada kesucian batin dan fithrah yang 
mengarah pada kebersihan zhahir. Dua-duanya merupakan bagian 
dari tabiat manusia yang lurus. 

Fithrah yang pertama: Yaitu yang mengarah pada kesucian batin 
adalah fithrah manusia untuk mengesakan Allah. Sebagaimana sabda 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 


9 5 Jai Pr 3 ie P " 
“Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fithrah.” Maksudnya: fithrah me- 
ngetahui Allah dan mengagungkan-Nya, 


Na beg| alan Yg ag 


“Lalu kedua orang-tuanyalah yang menjadikan dia yahudi, nashrani atau 
majusi.”8 Fithrah ini bersifat universal untuk segala sesuatu yang 
memiliki ruh, baik dari keturunan Adam atau lainnya. Sampaipun 
makhluk selain manusia juga diciptakan dalam keadaan mengetahui 
Allah, menyembah dan mengagungkan-Nya. Allah Ta'ala berfirman, 


P Sat Ka ci . Pra YP) ai Ai 24 “ & 
perna Gua aeaaaespNua AN Sala SI 22 
KA SA ai ar —g LIA Ima, Id 23 

Gp 


“Tidakkah engkau tahu bahwa siapa yang ada di langit dan siapa yang ada di 
bumi bersujud kepada Allah, juga matahari, bulan, bintang, gunung-gunung, 
pohon-pohon, hewan-hewan yang melata dan banyak di antara manusia? 


613 Telah berlalu takhrijnya. 
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Tetapi banyak (manusia) yang pantas mendapatkan azab.” (OS. Al-Hajj: 18) 
Sedangkan fithrah yang kedua adalah fithrah yang mengarah pada 
kesucian atau kebersihan zahir, yaitu: lima hal yang disebutkan dalam 
hadits: 
Pertama: Khitan. 


Khitan berlaku untuk laki-laki dan perempuan. Khitan untuk la- 
ki-laki adalah memotong Oulfah, yaitu: kulit yang berada di atas Ha- 
syafah (pucuk zakar). Manfaatnya: menyempurnakan Thaharah, juga 
menghindari terkena penyakit tak dapat buang air kecil. Pendapat yang 
benar bahwa khitan hukumnya wajib, yakni: untuk laki-laki: karena 
fungsinya membersihkan tempat tersebut dari tertahannya air kencing 
di dalamnya. 

Adapun khitan bagi kaum wanita adalah dengan cara mengambil 
kulit yang berada di atas tempat masuknya (vagina). Manfaatnya: Me- 
ngurangi kobaran syahwat perempuan, maksudnya: akan menekan 
berkobarnya nafsu birahi perempuan, sehingga tidak terlampiaskan 
pada keburukan dan kekejian. 

Para ulama berselisih pendapat mengenai hukum khitan bagi pe- 
rempuan: 

Ada yang berpendapat hukumnya wajib. Ini adalah pendapat yang 
masyhur dari madzhab Imam Ahmad. 

Pendapat lain mengatakan sunnah, dan ini adalah pendapat yang 
lebih mendekati. Syaikh kami Abdurrahman As-Sa'di Rahimahullah pa- 
da awal-awal masa beliau belajar (menuntut ilmu) memiliki pendapat 
wajibnya perempuan berkhitan, dan benarlah ia mengkhitan salah sa- 
tu anak perempuannya, namun setelah itu ia berubah pendapat dan 
menyatakan hukumnya sunnah. 

Kedua: Istihdad (mencukur bulu kemaluan). 

Dinamakan Istihadad karena bulu itu dihilangkan dengan hadid (be- 
si), maksudnya: dengan Musa (pisau kecil). Ini sangat bermanfaat bagi 
testis dan daerah sekitarnya. Faedah lain: Tidak kotor ketika kencing. 

Zhahir hadits menunjukkan: tidak ada perbedaan antara laki-laki 
dan perempuan dalam masalah disyariatkannya Istihdad. 

Ketiga: Mencabut bulu ketiak. 

Ini dilakukan karena ketiak biasanya ditumbuhi bulu-bulu, se- 
dangkan bulu-bulu biasanya menghimpun banyak kotoran. Jika da- 
tang musim panas dan kotoran ini bercampur dengan keringat maka 
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akan memunculkan bau tidak sedap yang akan mengganggu seseorang 
dan orang-orang disekitarnya. 

Perkataannya, L4Yi S5, “Dan mencabut bulu ketiak” dikhususkan 
dengan kata mencabut: karena mencabut lebih dekat pada mengurangi 
akar bulu hingga sedikit-demi sedikit berkurang, lalu akhirnya habis. 

Akan tetapi sebagian orang mengatakan, “Aku tidak bisa men- 
cabutnya, apakah aku boleh menghilangkannya dengan cara yang 
lain?” 

Jawaban: Ya, boleh. Bahwa menghilangkannya dengan cara yang 
lain lebih baik daripada tidak melakukan sama sekali, akan tetapi 
sebaiknya tidak menggunakan alat cukur atau mencukurnya: karena 
mencukur akan menguatkan akar bulu dan membuatnya lebat. 

Keempat: Memotong kuku-kuku. 

Yakni: memotongnya dengan Miglam (alat potong kuku), yaitu: pi- 
sau kecil yang biasa digunakan untuk memotong kuku, sebagaimana 
mengerut pensil (inilah asal katanya). 





Memotong kuku termasuk fithrah, karena membiarkannya pan- 
jang akan menarik kotoran bersarang di bawahnya dan menjadikan se- 
seorang mirip binatang buas, sebab binatang buas biasanya berkuku 
panjang. 

Yang amat mengherankan adalah orang-orang yang mengidola- 
kan kaum kafir — terutama kaum wanita - mereka sengaja memanjang- 
kan kuku-kukunya, terkadang orang yang tidak bisa memanjangkan 
kukunya maka akan membeli kuku buatan dan menempelkannya di 
tangannya, meniru orang-orang kafir itu - Maha suci Allah Yang Maha 
Agung, kenyataan yang berbalik sekali - bagaimana seseorang mem- 
percantik diri dengan sesuatu yang menurut fithrah adalah kotor: se- 
tan berusaha menancapkan pada hati orang-orang yang lemah iman- 
nya berupa kecintaan pada orang-orang kafir dan meniru mereka, 
kita berlindung kepada Allah, dan ini sangat berbahaya, barangsiapa 
meniru Suatu kaum maka ia termasuk golongan dari mereka. 

Apabila ada seseorang yang berkata, “Apakah menghilangkannya 
selain dengan Miglam diperbolehkan?” 

Kita katakan: Boleh, bahkan lebih mudah. Dalam hadits disebutkan 
dengan lafazh KE gas yakni: menggunting dengan gunting. 

Kelima: Memotong kumis. 
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Memotong kumis juga termasuk fithrah, kerena ia berfungsi me- 
nyempurnakan Thaharah. Jika seseorang memiliki kumis lalu minum 
air maka air itu pasti akan menempel pada kumisnya. Sedangkan ku- 
mis kadang-kadang terkotori dengan sesuatu yang menjijikan, itulah 
sebabnya syariat memerintahkan untuk memotongnya. 

Apabila engkau memperhatikan lima perkara yang mana Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam memasukkannya dalam fithrah maka engkau 
akan mengetahui keagungan agama Islam ini, bahwasanya Islam ada- 
lah agama yang sempurna dari berbagai sisi, segala puji bagi Allah yang 
telah menunjukkan kita kepadanya, kita senantiasa meminta kepada 
Allah agar menetapkan dan mengokohkan diri kita di dalamnya. 

Masih tersisa permasalahan: apakah perkara-perkara ini memiliki 
batasan waktu tertentu? 


Jawaban: Benar, ada dalil dalam hadits shahih sebagaimana dise- 
butkan dalam Shahih Muslim8", dari hadits Anas bahwa Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam memberikan batas waktu pada empat perkara dari 
fithrah tersebut — yaitu: yang memungkinkan untuk diberikan batasan 
waktunya - yakni: tidak membiarkannya lebih dari empat puluh hari, 
di antaranya: Istihadad (memotong bulu kemaluan), mencabut bulu 
ketiak, menggunting kuku dan memotong kumis. Keempat hal ini ti- 
dak boleh dibiarkan lebih dari empat puluh hari. 

Jika ada yang berkata, “Bolehkah dihilangkan kurang dari empat 
puluh hari?” 

Jawaban: Ya, boleh dihilangkan apabila telah tumbuh banyak, akan 
tetapi batasan paling maksimal untuk membiarkannya adalah selama 
empat puluh hari, sehingga tidak boleh lebih dari waktu itu. 

Apabila ada seseorang yang mengatakan, “Iri tentu berbeda-beda 
antara satu orang dengan lainnya, demikian juga berbeda sesuai de- 
ngan perbedaan musim. Pada musim dingin akan lebih cepat tumbuh 
dibandingkan musim kemarau.” 

Kita katakan: Patokannya dilihat pada pertumbuhannya, selama ia 
cepat tumbuh dan memanjang maka segera dipotong, hanya saja tidak 
boleh membiarkannya lebih dari empat puluh hari. 

Para ulama berkata, “Sebaiknya tidak menipiskan kuku-kuku keti- 
ka dalam keadaan perang atau safar, Karena kuku biasanya sangat 
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bermanfaat untuk mengikat dan membuka ikatan, jika ia dihilangkan 
maka tidak bisa berbuat sebagaimana kalau belum dihilangkan.” 

Demikian juga kita katakan: Sebaiknya tidak memotong pada wak- 
tu musim dingin: karena jika dilakukan pada waktu musim dingin 
biasanya akan menyusahkan dan memberikan madharat sehingga 
menyakitkan, sedangkan pada musim panas akan lebih mudah dan 
ringan. 

Berkaitan dengan masalah kuku, ada sebagian orang jahil yang se- 
ngaja membiarkan kuku ibu jarinya atau kuku jari kelingkingnya saja 
yang panjang, ia menunda pemotongannya sampai berhari-hari bah- 
kan berbulan-bulan, bagaimana ini? 

Kita katakan: Ini menyelisihi sunnah. Semua ini adalah kesalahan, 
termasuk mengikuti gaya orang kafir dan menyelisihi fithrah. 

Perkataannya, 


SAE JAS IE Jas KA Sh LE AS 
“Dahulu Ibnu Umar apabila melaksanakan Haji atau Umrah maka meng- 
genggam jenggotnya dan memotong yang lebih dari satu genggam.” Yang 
demikian itu karena Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma apabila menger- 
jakan haji atau umrah berpendapat bahwa hal itu termasuk di antara 
sikap tunduk dan merendahkan diri di hadapan Allah Azza wa Jalla, 
dan sebagaimana seseorang menghilangkan rambut kepalanya, maka 
ia juga mesti menghilangkan sesuatu yang membaguskan rambut yang 
kedua: karena rambut kepala merupakan keindahan yang dimiliki se- 
seorang, mereka dahulu biasa merapikan, menyisir, membuat bagus, 
mengeramasi, membersihkan dan menjadikannya indah. Demikian 
juga jenggot merupakan keindahan yang dimiliki seorang laki-laki, 
dan Ibnu Umar berpendapat bahwa memotongnya merupakan sikap 
menghinakan diri di hadapan Allah Azza wa Jalla, menghambakan diri 
kepada-Nya dengan menghilangkan segala bentuk keindahan pada 
jenggot sebagaimana menghilangkan keindahan pada rambut kepala. 
Ia menggenggam jenggotnya satu genggam lebih, yakni: memotong 
setelah satu genggam lebih. Tidak diragukan bahwa ini adalah ijtihad 
darinya Radhiyallahu Anhuma, dan seorang yang berijtihad bisa salah 
dan bisa juga benar. 


Oleh karena itu, para ulama berselisih pendapat tentang perbuatan 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma tersebut, apakah ia bisa dijadikan 
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dalil? Yakni: bolehnya seseorang memotong jenggot yang lebih dari 
satu genggam atau tidak bisa dijadikan dalii? 

Di antara ulama ada yang berpendapat: Bisa dijadikan dalil: penda- 
pat ini dipegang oleh para pengikut Madzhab Imam Ahmad yang ter- 
kini. Pendapat yang masyhur dari madzhab ini adalah bolehnya sese- 
orang memotong jenggot apabila melebihi dari satu genggam, dengan 
hujjah perbuatan Ibru Umar tersebut. 

Ulama lain mengatakan, “Tidak boleh menjadikan perbuatan 
Ibnu Umar ini sebagai hujjah: karena perbuatan Ibnu Umar adalah 
perbuatan yang dilakukan dari orang yang tidak ma'shum (tidak terjaga 
kesalahannya), sedangkan sabda NabiShallallahu Alaihi wa Sallam muncul 
dari sosok yang ma'shum. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sendiri telah 
memerintahkan untuk membiarkan jenggot dan memperbanyaknya 
secara mutlak tanpa mengecualikan sedikitpun. Sehingga yang menjadi 
kesempurnaan mengikuti langkah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah tidak mengambil rambut jenggot sedikitpun. 


Apabila ada seorang yang berkata, “Sesungguhnya Ibnu Umar ada- 
lah sahabat yang paling keras dan semangat dalam mengikuti sunnah- 
sunnah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, ia bahkan termasuk sa- 
lah seorang perawi hadits ini - yakni: hadits tentang membiarkan jeng- 
got — sehingga ia menjadi orang yang paling mengetahui dalam hal ini 
dibandingkan lainnya, karena ia termasuk perawi hadits tersebut, dan 
perawi hadits tentunya lebih mengetahui makna yang terkandung di 
dalamnya, sehingga dilihat dari sisi amalan dan prakteknya lebih utama 
dari lainnya: berdasarkan pengetahuan kita bahwa Ibnu Umar sangat 
bersemangat untuk mengikuti jejak dan langkah Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam? 


Sampaipun ketika melakukan safar, Ibnu Umar apabila sampai di 
tempat yang dahulu disinggahi Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
untuk buang air, maka ia menyengaja untuk berhenti di tempat terse- 
but dan buang air kecil, itu tidak lain karena begitu semangatnya meng- 
ikuti sunnah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Jawaban dari hal itu kita katakan: Sesungguhnya Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhuma jika dilihat dari keilmuannya, maka kita ketahui 
bahwa ia bisa saja lebih mengetahui apa yang diriwayatkannya di- 
bandingkan dengan lainnya, akan tetapi selama lafazh yang ada pada 
kita, tidak menyebutkan adanya pengecualian, sedangkan gambaran 
yang dilakukan oleh Ibnu Umar adalah bentuk pengecualian jika me- 
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mang diperbolehkan, namun ketika tidak ada satupun riwayat dari 
Rasulullah Shaliallahu Alaihi wa Sallam, baik ucapan maupun perbua- 
tan beliau yang menunjukkan bolehnya hal itu, maka kita tidak mern- 
perbolehkaruya. 


Sementara kita tidak mengetahui apakah perbuatan Ibnu Umar Ra- 
dhiyallahu Anhuma tersebut terjadi pada masa Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam masih hidup, sehingga bisa kita katakan bahwa itu adalah tagrir 
beliau atau bukan? Hanya saja zahir dari riwayat yang ada perbuatan 
itu dilakukan setelah kematian Nabi, karena seandainya saat itu ber- 
sama Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, maka sesungguhnya Nabi 
telah melakukan haji dan umrah, dan orang-orang juga mengikutinya. 

Selanjutnya kita katakan: Jika kita hendak mengambil pendapat 
Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma secara lebih mendalam maka kita ti- 
dak akan mengatakan boleh secara mutlak, tetapi diperbolehkan saat 
Ibnu Umar melakukan hal itu saja, yakni: pada waktu haji dan umrah. 
Apabila kita tidak dalam keadaan haji dan umrah selama sepuluh ta- 
hun misalnya, maka kita tidak boleh memotong rambut itu sedikit- 
pun, karena Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma hanya melakukan hal itu 
ketika berhaji. Perawi tidak mengatakan, “Adalah Ibnu Umar meng- 
ambilnya,” tetapi dikatakan, “Apabila melakukan haji dan umrah.” Se- 
hingga jika kita hendak mengikuti perbuatan Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhuma maka kita tidak memiliki keleluasaan selain pada waktu haji 
dan umrah saja. 

Kalau begitu, pendapat yang rajih dalam masalah ini adalah tidak 
bolehnya mengambil rambut jenggot sedikitpun, tidak dalam haji mau- 
pun umrah, berdasarkan keumuman dalil yang menunjukkan pem- 
biaran rambut jenggot. 

Apabila ada seseorang yang berkata, “Perbuatan ini tidak hanya 
dilakukan oleh Ibnu Umar sendirian, tetapi dilakukan pula oleh lima 
orang sahabat?” 

Jawaban: Kita katakan, "Meskipun dilakukan oleh 500 atau 5000 
orang, selama tidak ada ijma', maka yang wajib dipegang adalah ke- 
umuman lafazh.” 

Seandainya ada yang mengatakan, “Tidakkah dikatakan bahwa 
diamnya para sahabat terhadap perbuatan Ibnu Umar ini menunjuk- 
kan Ijma'?” 

Kita katakan: Tidak, tidak dikatakan sebagai Ijma', karena hal 
itu tidak masyhur, dan karena Ijma' sukuti adalah hujjah yang dhaif 
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(lemah): sebab bisa saja seseorang mengatakan, “Bisa jadi orang ini 
memiliki udzur.” Sedangkan Ijma' Sukuti pada asalnya terdapat khilaf 
di dalamnya, dan itu lemah sifatnya. Sebab engkau apabila melihat 
seorang alim yang diketahui ketakwaannya, lalu sesekali menyelisihi 
syariat, maka engkau tentu akan mencarikan alasan untuknya, lalu 
engkau katakan: Mungkin ia melakukannya karena suatu sebab, engkau 
pun diam dan tidak mengingkarinya. 

Jadi selama perbuatan Ibnu Umar ini tidak masyhur di kalangan 
sahabat maka kita tidak menganggapnya sebagai Ijma'. 

Jika ada yang berkata, “Tidakkah perkara ini kita bawa pada perka- 
ra yang disunnahkan, sebagaimana yang dikatakan oleh banyak ula- 
ma: yakni: Bahwa membiarkan dan memanjangkan jenggot hukumnya 
surmah dan tidak wajib?” 

Jawaban: kita katakan, Tidak, tidak benar bahwa ini disebut seba- 
gai perkara yang sunnah: karena Rasul Shallallahu Alaihi wa Sallam te- 
lah bersabda, “Selisihi orang-orang musyrik.”$ Sedangkan menyelisihi 
orang-orang musyrik hukumnya wajib: sebab Nabi Shallallahu Alaihi 
. wa Sallam juga bersabda, “Barangsiapa menyerupai suatu kaum maka ia 
termasuk dari golongan itu.“ Jika permasalahannya demikian maka 
tidak mungkin kita mengatakan bahwa hal itu sunnah. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana pendapat Anda jika ada se- 
orang laki-laki yang memiliki jenggot tidak rata: sebagiannya panjang 
dan sebagian lagi pendek, lalu ia hendak memotong yang panjang agar 
sama rata dengan yang pendek?” 


Kita katakan: Tidak boleh: karena hadits bersifat umum, dan 
kami khawatir apabila tangannya keliru sehingga terlalu banyak me- 
motongnya, lalu dilihat kurang, kurang dan kurang. Demikian yang 
biasa dilakukan, sesekali menambahkan yang ini dan lain kali me- 
nambahkan yang ini, sampai akhirnya habis seluruhnya, ini meskipun 
tidak terjadi ramun ada kemungkinan terjadinya. 

Yang penting: Bahwa seseorang apabila hendak menyeimbangkan 
rambut jenggot secara sempurna sehingga menjadi seperti lengkungan 
bulan, maka ini mungkin sangat sulit dilakukan, bisa saja tangannya 
salah menggunting sehingga terlalu banyak yang dipotong, lalu diam- 
bil sebelahnya terlalu panjang juga dan begitu seterusnya. 

615 HR. Al-Bukhari (5892) dan Muslim (259), Telah berlalu takhrijnya. 


616 HR. Ahmad (2/50) dan Abu Dawud (4031) dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu 
Anhu. 
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Selanjutnya kita katakan: Sebaik-baik keindahan yang ada pada 
diri seseorang adalah melakukan ketaatan kepada Allah, berdasarkan 
Firman Allah Ta'ala, 
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"Tetapi pakaian takwa, itulah yang lebih baik.” (OS. Al-A'raf: 26) Maka 
engkau wahai saudaraku! Apabila memperindah diri dengan ketaatan 
kepada Allah berarti engkau telah berbuat yang lebih utama. Mungkin 
bisa kita katakan pada orang yang memiliki jenggot panjang sebelah 
agar ia melipatnya, maksudnya: melipat dan memasukkannya ke da- 
lam rambut yang lain, jika engkau lakukan itu maka engkau akan tetap 
terlihat bagus tanpa ada jenggot berlebih yang kelihatan, pada saat itu 
kesamaan satu sama lain telah terpenuhi tanpa harus menyelisihi pe- 
rintah Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Tinggal kita bahas masalah batasan kumis? 


Yang zhahir menurut saya: Bahwa batasan kumis adalah rambut 
yang sejajar dengan bibir bagian atas. Adapun rambut yang tumbuh 
di sisi mulut sampai ke bawah maka ini dianggap jenggot, Inilah le- 
bih dekatnya batasan yang dimaksud. Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma 
dahulu menggunting sampai sini, yakni: dia tidak cukup menggunting 
yang di atas bibir saja, tetapi juga menggunting rambut yang ada an- 
tara kumis dan jenggot. 

Sekarang kita bahas mengenai Al-Anfagah, yaitu: rambut yang 
tumbuh antara bibir bagian bawah dan jenggot atau dagu. Para ulama 
mengatakan bahwa itu bukan termasuk jenggot, sehingga jika sese- 
orang memotongnya aau menghilangkannya maka tidak mengapa. 


Kemudian ada masalah lagi, yaitu: Memendam atau mengubur- 
kan sesuatu yang disunnahkan untuk menghilangkannya, seperti: ku- 
ku, rambut dan kulit ujung zakar ketika khitan, apakah hukumnya 
disunnahkan? | 

Kita jawab: Ibnu Umar Radhiyallahu Ankuma melakukan hal itu 
(yaitu: menguburkan hasil potongan rambut atau kuku yang telah 
dilepas dari asalnya). Sebagian ulama berdalil dengan Firman Allah 
Ta'ala, 
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“Sebagaimana Kami telah memulai penciptaan pertama, begitulah Kami akan 
mengulanginya lagi.” (OS. Al-Anbiya': 104) 

Sebagian ulama juga mengatakan, “Bahwa mengubur sesuatu yang 
terpisah dari tubuh manusia seperti mengubur seluruh bagian tubuh, 
karena ia akan dikembalikan pada hari Kiamat.” 

Akan tetapi saya tidak mengetahui bahwa ini sunnah dari Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan potongan bagian tubuh dianggap atau 
dihukumi sebagai sesuatu yang terpisah dari tubuh itu sendiri. Tidak 
ada halangan bahwa Allah akan mengembalikan potongan-potongan 
tersebut pada hari kiamat meskipun telah dibuang di ujung dunia, 
sebagaimana halnya seseorang apabila mati dalam keadaan terkoyak, 
lalu tubuhnya diterbangkan angin atau dimakan hewan buas, maka itu 
tetap akan dikembalikan. 


abah 
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Bab Tentang Rambut Putih (Uban) 
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5894. Mu'alla bin Asad telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah 

memberitahukan kepada kami, dari Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, 

ia berkata, “Aku telah bertanya kepada Anas, “Apakah Nabi Shallalla- 

hu Alaihi wa Sallam pernah mengecat (menyemir rambutnya)?” Anas 


menjawab, “Beliau tidak menyemir rambut karena ubannya kecuali 
hanya sedikit. "1 
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5895. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Hammad bin 
Zaid telah memberitahukan kepada kami, dari Tsabit berkata, "Anas 
ditanya mengenai semir rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam?” 
Maka ia menjawab, “Beliau tidak menyemirnya, jika aku mau maka aku 
bisa menghitung rambut putih yang ada pada jenggot beliau.” 


617 HR. Muslim (2341) 
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5896. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Israil telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab, ia 
berkata, “Keluargaku pernah menyuruhku menemui Ummu salamah 
isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam sambil membawa mangkuk 
berisi air. Sementara Israil memegang mangkuk tersebut mengguna- 
kan tiga jari yang di dalamnya terdapat beberapa helai rambut Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam yang diikat. Apabila ada seseorang yang 
terkena Ain (sorotan mata hasad) atau sesuatu, maka tempat mewarnai 
rambut beliau diberikan kepada Ummu Salamah, lalu aku mendonga- 
kan kepala ke wadah yang menyerupai lonceng, aku melihat beberapa 
rambut beliau yang sudah berwarna merah." 
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5897, Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Sallam telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Utsman bin Abdullah bin Mauhab ber- 
kata, “Aku pernah menemui Ummu Salamah, lalu ia mengeluarkan 
beberapa helai rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam yang telah 
diwarnai dengan inai kepada kami.” 
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5898. Dan Abu Nu'aim pernah berkata kepada kami, ia berkata, Nushair bin 
Abu Al-Asy'ats telah memberitahukan kepada kami, dari Ibnu Mau- 
hab bahwa Ummu Salamah pernah memperlihatkan rambut Nabi Shal- 
lailahu Alaihi wa Sallam berwarna merah. 





Syarah Hadits 


Zhahir hadits Ummu Salamah Radhiyallahu Anha bertentangan de- 
ngan hadits Anas, karena Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu berkata, 
“Beliau tidak menyemir rambut karena ubannya kecuali hanya sedikit” dan 
katanya “Beliau tidak menyemirnya." 

Para ulama menggabungkan hadits-hadits tersebut dengan me- 
ngatakan, “Bahwasanya rambut-rambut yang merah terjadi karena 
pengaruh menggunakan minyak rambut: sebab Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam suka kepada wewangian, bahkan banyak memakainya, jadi 
merah rambut beliau bukan karena cat rambut, karena rambut uban 
yang ada pada jenggot dan kepala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam sangat sedikit.” 


Hadits pada bab sebelumnya yang berkenaan dengan lima perkara 
fithrah telah kita kemukakan: bahwa di antaranya ada yang dihukumi 
wajib dan ada yang sunnah. 

Khitan hukumnya wajib, baik untuk laki-laki dan perempuan atau 
untuk laki-taki saja. Ada juga yang mengatakan sunnah. | 

Sedangkan sisa lainnya dihukwni sunmah menurut pendapat yang 
rajih, meskipun zhahir hadits Anas yang menyebutkan, “Bahwa Nabi 
memberikan batas waktu agar tidak membiarkan lebih dari empat puluh hari” 
menunjukkan kewajibannya. Dan bahwasanya tidak boleh mem- 
biarkan lebih dari empat puluh hari. 


Adapun memotong kumis maka sebagian ulama mengatakan wa- 
jib juga, seperti membiarkan jenggot. Sedangkan sebagian lain menga- 
takan tidak wajib. 

Akan tetapi apabila diamati bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah menyertakan penyebutannya dengan pembiaran 
jenggot, yaitu sabdanya, “Selisihilah orang-orang Majusi.”"? Maka pe- 
nyelisihan mencakup dua perbuatan tersebut, yaitu: memotong kumis 
dan membiarkan jenggot. Dengan ini dikatakan bahwa pendapat yang 
rajih adalah wajibnya memotong kumis. 


618 Telah berlalu takhrijnya. 
619 HR. Muslim (260) 
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Adapun hadits yang sedang kita bahas ini menyebutkan: Apakah 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menyemir rambut putihnya atau ti- 
dak? 
Pendapat yang benar menyatakan bahwa beliau tidak menye- 
muirnya. 
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5899. Al-Humurdi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Az-Zuhri telah memberitahukan kepada kami, 
dari Abu Salamah dan Sulaiman bin Yasar, dari Abu Huratrah Radhi- 
yallahu Anhu, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesung- 
guhnya orang-orang yahudi dan nashrani tidak mencelup (mewarnai 
rambut) maka selisihilah mereka.” & 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 6 sara, bag Y SAN 543 OI “Sesungguhnya orang-orang 
Yahudi dan Nashrani tidak mencelup (mewarnai rambut),” zhahir dari 
Jlafazh ini adalah bahwa mereka tidak mewarnai rambut putih, yakni 
uban. Jadi bukan penafian secara mutlak. 

Perkataannya, » Pan “Maka selisihilah mereka,” yakni warnailah 
rambut-rambut kalian. Perintah ini bersifat Mustahab (sunnah), namun 
zhahirnya menyatakan wajib: karena hukum asal menyelisihi orang- 
orang Yahudi adalah wajib, hanya saja diketahui bahwa sebagian pem- 
besar sahabat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak melakukannya 
(tidak menyemir rambut mereka), hal itu telah masyhur di kalangan 


620 HR. Muslim (2103) 
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mereka, namun tidak diingkari - maka ini menunjukkan bahwa mereka 
memahami perintah tersebut sebagai suatu yang mustahab, dan bukan 
wajib. 

Dan sabda beliau, «# Peta “Selisihilah mereka” di sini menunjukkan 
bolehnya menyelisihi mereka dengan warna apa saja, akan tetapi da- 
lam riwayat lain menyebutkan larangan menyemir dengan warna hi- 
tam, adapun warna-warna lainnya maka tidak mengapa, yang demi- 
kian itu karena mewarnai dengan warna hitam mengandung suatu 
pertentangan terhadap hikmah Allah Azza wa Jalla, bahwa warna ram- 
but para pemuda adalah hitam. 


Apabila engkau merubah uban (rambut putih) dengan warna hi- 
tam maka seolah-olah engkau sedang menentang Allah Azza wa Jalla. 
Oleh sebab itu, menyemir dengan warna hitam menurut pendapat yang 
rajih adalah haram, meskipun ada sebagian ulama yang berpendapat 
makruh. 

Akan tetapi pendapat yang shahih adalah haram, dan bahwasanya 
seseorang tidak boleh menyemir rambutnya dengan warna hitam. 

Ada cat rambut yang berwarna antara hitam dan merah, yakni 
cenderung kepada hitam. Ia berasal dari campuran tumbuhan tertentu 
dengan pohon inai lalu dicelup, maka ini menjadikan rambut berwarna 
antara hitam dan merah. Yang demikian tidak masuk dalam larangan. 

Zhahir larangan mewarnai dengan hitam ini bersifat umum untuk 
rambut kepala dan jenggot, dan memang demikianlah keadaannya, 
terlebih lagi karena sebab munculnya hadits adalah saat Abu Ouhafah 
di datangkan ke hadapan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pada hari 
penaklukan kota Makkah, sementara rambut kepalanya telah memutih, 


maka dengan serta merta beliau bersabda, 315531 1,£x IX 1,42 “Rubahlah 
rambut putih ini dan jauhilah warna hitam." 





Ippak 
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Bab Al-Ja'd (Rambut Keriting) 
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5900. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik bin Anas 
telah memberitahukan kepadaku, dari Rabi'ah bin Abu Abdirrahman, 
dari Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu, bahwa ia (Rabi'ah) telah men- 
dengarnya (Anas) mengatakan, “Rasulullah adalah orang yang berpe- 
rawakan tidak tinggi sekali dan tidak pula pendek. (kulitnya) tidak pu- 
tih bule dan tidak pula terlalu coklat. ( Rambutnya) tidak keriting dan 
tidak pula lurus. Beliau diutus Allah ketika berusia empat puluh tahun, 
bermukim di Mekah selama sepuluh tahun dan di Madinah selama se- 
puluh tahun, kemudian Allah mencabut nyawanya pada usia kepala 
enam puluh tahun. Sementara rambut putih yang ada di kepala dan 
jenggot beliau tidak sampai berjumlah dua puluh helai,2 


622 HR. Muslim (2347) 
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Syarah Hadits 


Anas bin Malik Radhiyallahu Anhu adalah pelayan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Ia bisa mengetahui sifat-sifat beliau yang mungkin 
tidak diketahui oleh kebanyakan orang. Dalam hadits ini Anas telah 
menyifati Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan sifat Khalgiyyah dan 
sifat Khulugiyyah. 


Dari segi Khalgiyyah maka ia berkata, Na & ja (5 “Rasulullah 
adalah orang yang berperawakan tidak tinggi sekali dan tidak pula pendek.” 
Maksudnya: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sosok dengan 
perawakan yang tidak terlalu tinggi, dan tidak juga pendek, yakni: 
Marbu' (sedang-sedang saja), hanya saja kepada bentuk tinggi lebih 
dekat. 


Ia juga mengatakan, 45YL Ke Y At 535 (Kulitnya) tidak pu- 
tih bule dan tidak pula terlalu coklat.” Maksudnya: tidak hitam atau coklat 
yang mendekati hitam, dan tidak pula terlalu putih seperti bule, akan 
tetapi warna yang paling terang Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Selanjutnya mengatakan, ket, Y5 Jaja akal Pn “(Rambutnya) 
tidak keriting dan tidak pula lurus." Ini adalah sifat untuk rambut beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sudah diketahui bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam memiliki rambut yang panjang, namun rambut beliau 
tidak terlalu keriting dan tidak juga terlalu lurus lunak terurai. 

Adapun segi sifat Khalgiyyah, yaitu perkataannya, “Allah meng- 
utus beliau ketika berusia empat puluh tahun” beliau adalah utusan 
Rabb alam semesta, diutus saat berusia empat puluh tahun, yakni: ke- 
tika kekuatan dan kesempurnaan telah matang. 


Perkataannya, ix pra Ha :3 Corjo sig TA AE “(Beliau) bermukim 
di Mekah selama sepuluh tahun dan di Madinah selama sepuluh tahun” ini 
perlu diteliti ulang: sebab beliau tinggal di Mekah selama tiga belas 
tahun, karena berdasarkan kesepakatan ulama beliau wafat pada usia 
63 (enam puluh tiga) tahun, mungkin yang ia maksudkan adalah ber- 
mukim di Mekah selama sepuluh tahun setelah menyampaikan ri- 
salah beliau, mulai menanggung beban dan resiko dakwah, lalu Allah 
mewafatkannya pada usia kepala enam puluh tahun. 

Yang benar: Beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam meninggal pada usia 
63 (enam puluh tiga) tahun, tetapi disebutkan enam puluh untuk meng- 
hapus bilangan pecahan, sebab orang-orang Arab terkadang meng- 


Heal 
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hapuskan bilangan pecahan dan menghitung: baik dari hitungan yang 
setelahnya atau sebelumnya, yakni kepada bilangan genap yang lebih 
dekat penisbatannya. Dan angka 63 lebih dekat kepada 60 daripada 70, 
sehingga perawi mengatakan pada usia 60. 





Perkataannya, jLat 5x5 5, PAN ul (ee. 35 “Sementara rambut 
putih yang ada di kepala dan jenggot beliau tidak sampai berjumlah dua puluh 
helai.” Ini selaras dengan riwayat sebelumnya yang menyebutkan, “Jika 
aku mau maka aku bisa menghitungnya.” Jadi, Nabi Shallallahu Alaihi 
wa Sallam tidak memiliki rambut putih melainkan sedikit saja. 


Eat BE gl IE IA GAS Jentath GS SAS 04 
IN ia Mpg AA Ga 
5 pb 3 3) ee aa aki 5 IG day ala 


PP e- 1 # : 

. 2 

“ hi Aa 7 uga. Pai A3 La 9 KTI, £ UI 
Th 4 Ld 3A GP diday Kira SM AJ 
ag... 


Ag ge ” 23 5 . 3d 
Ahh Asah alih Ojas Kas JB 


5901. Malik bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Israil telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Abu Ishag, ia berkata, aku telah mende- 
ngar Al-Bara' mengatakan, “Aku belum pernah melihat seseorang yang 
paling bagus dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika mengena- 
kan baju berwarna merah.””2 Sebagian sahabatku mengatakan dari ma- 
lik, “Bahwa rambut beliau menjuntai hingga mendekati kedua bahu- 
nya.” | 
Abu Ishag mengatakan, “Aku mendengar ia menceritakan hadits ini 
tidak hanya sekali dan tidaklah ia menceritakan hal itu kecuali terse- 
ny.” 

Syu bah menguatkan, “Bahwa rambut beliau hingga melebihi kedua 
daun telinganya.” 


623 HR. Muslim (2337) 





1150 





IM 3 Bb PP DU bp HA BAL OA 
an . - 2 P “ . .. x 
IG alay ada Mi Jo 1 Iya3 NUN 23 AP 
na an .-" Ka .- pa 07.5 & 
da aty SI iss GT 3 ENG SI Sie UIN AI 
: .. Tantan , . . ea pa a 
FP 2 AN Gas IC ed SAN SEA Ai 
“AL ”, w ATP ANA” 12 ef ... rT #3 a42 pke 
SN Ski ole NP yr 3 da aa sia ass 
Jl mt Je IG GA SA eh Ja MUA HA Ai 


HN se BNN # ag . € 2 
Ha Jai NAK 3 IS DL Te SN yah 
3 
JLN 
5902, Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar Radhi- 
yallahu Anhuma bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ber- 
sabda, “Saat aku tengah bermimpi pada malam hari di dekat ka'bah, aku 
melihat seorang laki-laki yang berkulit sawo matang, sangat rupawan 
seperti seorang laki-laki yang pernah kamu lihat dan berambut lurus 
sangat bagus seperti seorang yang pernah kamu lihat berpenampilan 
demikian. Rambut itu tersisir rapi dan meneteskan air, bersandar pa- 
da dua orang laki-laki —atau di antara pundak dua orang laki-laki-, 
tengah thawaf di ka'bah. Aku bertanya, “Siapakah orang ini?” Maka 
diberitahukan, “Ia adalah Al-Masih Ibnu Maryam.” Lalu tiba-tiba ada 
seorang berambut keriting dan buta mata kanannya, seolah-olah mata- 
nya seperti buah anggur yang menjorok, aku pun bertanya, “Siapakah 
ini?” Diberitahukan padaku, “Al-Masih Ad-Dajjal.” “ 
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5903. Ishag telah memberitahukan kepada kami, Hibban telah mengabarkan 


kepada kami, Hammam telah memberitahukan kepada kami, (atadah 
telah memberitahukan kepada kami, Anas telah memberitahukan kepa- 
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da kami, “Bahwa rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjuntai 
sampai ke kedua bahu beliau." 





Ai Ah Paha 


50904. Musa bin Ismail telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas, “Bahwa ram- 
but Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menjuntai pada dua bahu 
beliau." 
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5905. Amr bin Ali telah memberitahukan kepadaku, Wahb bin Jarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, ia berkata, ayahku telah memberitahukan 
kepadaku, dari Oatadah berkata, "Aku pernah bertanya kepada Anas 
bin Malik Radhiyallahu Anhu tentang rambut Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. Anas menjawab, “Rambut Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak lurus dan tidak pula keriting, menjuntai antara 
kedua telinga hingga bahu beliau." 
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5906. Muslim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah sosok yang berlengan kekar. Aku tidak pernah 
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melihat orang yang menyerupainya setelahnya, sedangkan rambut Nabi 


Shallallahu Alaihi wa Sallam ikal, tidak terlalu lurus dan tidak pula 
keriting.” 
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5907. Abu An-Nu'man telah memberitahukan kepada kami, Jarir bin Hazim 
telah memberitahukan kepada kami, dari Oatadah, dari Anas Radhiyal- 
lahu Anhu berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang 
yang kedua lengan dan kakinya besar, bagus wajahnya, aku belum per- 


nah melihat orang yang menyerupainya, baik sebelum maupun sesu- 
dahnya, telapak tangan beliau juga lebar.” 


PAR ES GG SA SAS ME RE AS OA OMA 


2 


SER AN PI AN MG oa 5 Gis 
NT EP 3S BI AS Jay daa lo 2 56 
alta 2g 


5008, 5909. Amr bin Ali telah memberitahukan kepadaku, Mu 'adz bin Han? 
telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberitahukan 
kepada kami, Gatadah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas 
bin Malik, atau dari seorang laki-laki, dari Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah seorang yang 
kedua kakinya besar dan bagus rupanya. Aku belum pernah melihat 
orang semisalnya setelahnya." 
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5910, Dan Hisyam berkata, dari Ma'mar, dari Oatadah, dari Anas, ia berkata, 


“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah sosok yang kedua telapak 
kaki dan tangannya lebar.” 


Ke 
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5911, 5912. Dan Abu Hilal berkata, Oatadah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Anas —atau Jabir bin Abdullah-, ia berkata, “Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam adalah sosok yang kedua telapak tangan dan kakinya 
lebar, aku tidak pernah melihat orang yang serupa dengannya sama 
sekali.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, “Amr bin Ali telah memberitahukan kepadaku, Mu'adz 
bin Hani" telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah memberitaku- 
kan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada kami, dari Anas bin 
Malik, atau dari seorang laki-laki, dari Abu Hurairah.” 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/358- 
360): 

Tambahan ini tidak mempengaruhi keabsahan hadits, karena para 
perawi yang menyebutkannya secara jelas berkenaan dengan hadits 
yang diriwayatkan dari Oatadah, dari Anas, mereka lebih kuat hapalan 
dan ketelitiannya daripada Mu'adz bin Hani”. Mereka adalah Hibban 
bin Hilal, dan Musa bin Ismail, sebagaimana disebutkan di sini. De- 
mikian juga Jarir bin Hazim seperti yang telah lalu, juga Ma'mar seba- 
gaimana yang akan disebutkan nanti. Kedua perawi ini telah menye- 
butkannya secara jelas dan pasti dari Oatadah, dari Anas, dan dimung- 
kinkan yang berada pada riwayat UJatadah dari dua sisi. 

Perawi yang tidak jelas (tidak disebutkan secara jelas): Ada ke- 
mungkinan bahwa dia adalah Said bin Al-Musayyab, Ibnu Sa'ad telah 
mentakhrij dari riwayatnya, dari Abu Hurairah semisal. Sedangkan 
Oatadah telah dikenal riwayatnya dari Said bin Al-Musayyab. Al-Kir- 
mani menyatakan boleh saja hadits ini dari Musnad Abu Hurairah, 
akan tetapi terdapat keraguan pada perawinya: apakah perawi tersebut 
adalah Anas atau seseorang yang tidak dikenal? Setelah itu keraguan- 
nya lebih terarah, yakni keberadaannya dari Musnad Anas atau dari 
Musnad Abu Hurairah: Bahwasanya Anas sebagai pelayan Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam, tentunya lebih mengetahui sifat Nabi Shallal- 
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lahu Alaihi wa Sallam daripada lainnya. Maka sungguh kemungkinan 
yang sangat jauh apabila Anas meriwayatkan dari orang lain, dari se- 
seorang yang lebih sedikit kebersamaannya dengan Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam. Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ra- 
himahullah. Namun perkataannya yang paling akhir ini tidak ada ke- 
mungkinannya dengan konteks yang ada pada asalnya, akan tetapi ke- 
mungkinan yang jauh sesuai yang disebutkan pertama kali. 

Yang benar: Bahwa keraguan yang berasal dari Mu'adz bin Hari : 
apakah Hammam telah memberitahukan kepadanya dengan hadits 
itu, dari Oatadah, kemudian dari Anas, atau: dari Oatadah, dari sese- 
orang, kemudian dari Abu Hurairah? Berkenaan dengan ini maka Abu 
Mas'ud, Al-Humaidi, Al-Mazzi dan para Huffazh lainnya telah me- 
mastikan (menyebutkan dengan perawi yang jelas). 

Perkataannya, “Dan Hisyam —dia adalah Ibnu Yusuf- berkata, dari Ma'- 
mar, dari Ontadah, dari Anas, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam adalah sosok yang kedua telapak kaki dan tangannya lebar.” Ta'llig ini 
dimaushulkan oleh A-Ismaili dari jalur Ali bin Bahr, dari Hisyam bin 
Yusuf dengan hadits yang sama. Ya'gub bin Sufyan juga mentakhriy 
nya, dari Mahdi bin Abu Mahdi, dari Hisyam bin Yusuf. 





Perkataannya, 555 artinya: jari-jari yang tebal dan lebar menye- 
nangkan. Ibnu Baththal berkata, “Telapak tangan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam dipenuhi dengan daging, hanya saja meskipun bentuknya 
tebal namun lembut, sebagaimana dalam hadits Anas: yakni yang telah 
disebutkan dalam Al-Managib, “Aku tidak pernah menyentuh sutra yang 
lebih lembut dari telapak tangan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam.“ 


Adapun perkataan Al-Ashma'i bahwa (A8 artinya: Tebainya tela- 
pak tangan disertai cincin, maka ini tidak sesuai pada penafsirannya 
dengan kulit yang kasar. Sedangkan yang ditafsirkan oleh Al-Khalil 
dan Abu Ubaid lebih utama, dan diperkuat dengan perkataannya da- 
lam riwayat yang lain, yaitu, “Telapak tangan dan kaki yang besar.” Ib- 
nu Baththal berkata, "Untuk memperkirakan kebenaran apa yang ditaf- 
sirkan oleh Al-Ashma'i tentang lafazh 555 maka dimungkinkan bahwa 
Anas telah menyifati dua keadaan telapak tangan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, yaitu: Apabila beliau gunakan untuk berjihad atau mem- 
bantu keperluan keluarganya maka telapak tangannya menjadi kasar, 
karena suatu peristiwa yang disebutkan, dan ketika meninggalkan itu 


627 HR. Al-Bukhari (1973) dan Muslim (2330). 
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semua maka telapak tangan beliau kembali pada asal penciptaannya 
yaitu lembut, Wallahu A'lam. 


Iyadh berkata, Abu Ubaid menafsirkan kata 5:4 dengan makna: 
tebal dan pendek, namun pendapat ini terbantahkan karena dalam 
riwayat yang shahih telah disebutkan tentang sifat. Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu: menjuntai ujung-ujung jarinya. Aku katakan: 
Dan ini diperkuat pula oleh perkataannya dalam riwayat Abu An-Nu'- 
man dalam Bab pasa basy GS “Bab: Beliau memiliki telapak tangan yang 


P Na a 


lebar” juga disebutkan di sini dalam riwayat Al-Kusymihari pa In 
ini selaras dengan sifatnya yang lembut, 


Iyadh mengatakan, “Dan dalam riwayat Al-Marwazi disebutkan 
dengan lafazh bata atau Jati dengan adanya keraguan.” 


Dan Tahgig mengenai lafazh 54 adalah lafazh yang tidak diba- 
tasi oleh kependekan atau kekasaran. Ibnu Khalawaih telah menukil- 
kan: Bahwa Al-Astuna'i ketika menafsirkan Jafazh "5 waktu itu, maka 
dikatakan padanya: Sesungguhnya telah ada riwayat mengenai sifat 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, lalu ia kembali pada diri sendiri bah- 
wa ia tidak menafsirkan suatu apapun dalam hadits. Demikian perka- 
taan Ibnu Khalawaih. 


Dan disebutkannya lafazh ( 3 Pra sebagai ganti dari pa dasi 


atau pi ba ia katakan: Ini menunjukkan bahwa yang dimaksud 
adalah sifat penciptaan secara lahir. Adapun orang yang menafsir- 
kannya sebagai bentuk kemurahan beliau dalam memberi, maka mes- 
kipun memang kenyataannya beliau memiliki sifat demikian, namun 
bukan hal yang dimaksudkan di sini. 

Perkataannya, “Dan Abu Hilal berkata, Oatadah telah memberitakan 
kepada kami, dari Anas, atau Jabir, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam adalah sosok yang kedua telapak tangan dan kakinya lebar, aku tidak 
pernah melihat orang yang serupa dengannya sama sekali.” Ta'lig ini di- 
maushulkan oleh Al-Baihagi dalam Ad-Dala'il, dan kami mendapat- 
kannya dalam Fawa'id Al-lsawi, keduanya dari jalur Abu Salamah: 
Musa bin Ismail At-Tabudzaki, Abu Hilal telah memberitahukan ke- 
pada kami: dengan hal itu, sedangkan Abu Hilal namanya adalah 
Muhammad bin Sulaim Ar-Rasibi, seorang dari Bashrah yang sangat 
jujur, ia dil-mahkan dari sisi hapalannya, namun tidak ada pengaruh 
pada keraguan-nya itu. Sebab salah satu riwayat Jarir bin Hazim te- 
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lah menerangkan keabsahan (keshahihan) hadits, dengan keterangan 
Oatadah yang secara jelas mengakui pendengaranya dari Anas. 

Sepertinya Mushannif menyebutkan lafazh dengan jalur-jalur ini 
dengan maksud: menjelaskan perbedaan di dalamnya terhadap Oa- 
tadah, dan bahwasanya tidak ada pengaruh baginya, tidak pula kesha- 
hihan haditsnya dinyatakan cacat (semua riwayat Oatadah dengan 
Amanah (menggunakan lafazh “dari”) dalam Ash-Shahihain dibawa 
sebagai hadits yang Muttashil, karena termasuk syarat menurut dua 
Syaikh adalan Iftishal, sehingga tidak ada satupun riwayat dalam Ash- 
Shahihain yang tidak Muttashil), ada sebagian orang yang tidak me- 
ngerti maksudnya, sehingga berkata, “Riwayat-riwayat yang datang 
berkenaan dengan sifat kedua telapak tangan dan telapak kaki ini ti- 
dak ada hubungannya dengan judul bab.” 

Jawaban dari masalah ini: Bahwa semuanya bermuara pada satu 
hadits yang para perawinya saling berbeda-beda menyampaikan la- 
fazhnya, baik dengan tambahan atau pengurangan, dan maksud yang 
diinginkan pada intinya adalah sifat rambut beliau, adapun sifat-sifat 
lain yang disebutkan di dalamnya hanya mengikuti saja, Wallahu A'- 
lam. Demikian penjelasan Al-Hafizh Rahimahullah. 
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5913, Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, 
in berkata, Ibnu Abi Adi telah memberitahukan kepadaku, dari Ibnu 
Aun, dari Mujahid berkata, “Suatu ketika kami sedang bersama Ibnu 
Abbas, lalu orang-orang menyebutkan tentang Dajjal, maka ia berujar, 
“Sesungguhnya tertulis di antara kedua mata dajjal (lafazh): "Kafir," 
Hanya saja Ibnu Abbas berkata, “Aku belum pernah mendengar Nabi 
mengatakan hal itu, akan tetapi beliau bersabda, “Adapun Ibrahim ma- 
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ka kalian bisa melihat pada kawan kalian, sedangkan Musa maka 1a 
adalah seorang yang berkulit kecoklatan dan berambut keriting tengah 
menunggang unta merah yang kendalinya terbuat dari sabut kurma. 
Seolah-olah aku melihat kepadanya ketika menuruni lembah sambil 
bertalbiyah.”“8 


Syarah Hadits 


Syahid dari hadits ini adalah lafazh 3:5 “Berambut keriting.” Ma- 
salah ini -yakni: tentang lurus atau keritingnya rambut- termasuk 
di antara perkara Jibilli yang mana hal itu berasal dari ciptaan Allah 
Azza wa Jalla (asli penciptaan Allah demikian), manusia dalam hal ini 
tidak bisa menghindarinya. Memang sekarang ada obat yang bisa me- 
rubah rambut lurus menjadi keriting, atau rambut keriting menjadi 
lurus, namun pada awalnya itu semua berasal dari Allah. Hanya saja 
orang-orang mengatakan, “Bahwa keriting itu menunjukkan kekua- 
tan, kesempurnaan dan semangat,” ini sebuah pendapat yang tidak 
ada salahnya: karena rambut apabila dalam keadaan keriting, memang 
biasanya menunjukkan bahwa orang itu kuat, dan kuatnya rambut 
menunjukkan atas kuatnya badan, ini lebih utama untuk dikatakan 
Gemikian. 


628 HR. Muslim (166) 
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Bab At-Talbid (Merapikan dan Meminyaki Rambut) 
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5914. Abu Al-Yaman telah memberitahukan kepada kami, Syu'aib telah me- 
ngabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri berkata, Salim bin Abdullah te- 
lah mengabarkan kepadaku, bahwa Abdullah bin Umar berkata, "Aku 
telah mendengar Umar Radhiyallahu Anhu mengatakan, "Barang siapa s 


menjalin (rambutnya) maka hendaknya ia mencukurnya (ketika haji), 
dan janganlah kalian seperti orang yang melakukan Talbid.” 


Sementara Ibnu Umar mengatakan, “Aku pernah melihat Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam men-talbid rambutnya.” 


Ai X6 Gr, CNG EA 9 MA bh H IS 010 
EA ga PEP PIA GAN Pa UA #1 

Ii ia Ja alas dip In lo W Ipay Sian JP 
IS R01 KAI SI OS OI ahh Y UB Ur GAN ti 
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SSI YP TE NY Oni Y AI, 
Hibban bin Musa dan Ahmad bin Muhammad telah memberitahukan 
kepadaku, mereka berdua berkata, Abdullah telah mengabarkan kepada 
kami, Yunus telah mengabarkan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari 
Salim, dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma berkata, Aku telah men- 
dengar Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bertalbiyah dengan 
men-talbid rambutnya, sambil mengucapkan, “LABBAIKA ALLA- 
HUMMA LABBAIKA, LABBAIKA LA SYARIKA LAKA LABBAI- 
KA INNALHAMDA WAN NI'MATA LAKA WALMULKA LAA 
SYARIIKA LAKA (Aku penuhi panggilan-Mu ya Allah, aku patuhi, 
aku patuhi. Tiada sekutu bagi-Mu, aku penuhi panggilan-Muj sesung- 
guhnya segala puji dan nikmat adalah milik-Mu, begitu pula kera- 


jaan, tiada sekutu bagi-Mu, aku patuhi perintah-Mu).” Beliau tidak 


mengucapkan lebih dari kalimat tersebut. 


AB PB EA SEA DI PAS IS Jet SL OMA 
pajobkapak aan aa 2 


ai J3 S9 AJ sa SG AI Iyo 
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ri 


“5 


Ismail telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, dari Hafshah 
Radhiyallahu Anha isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berkata, 
“Aku pernah berkata, "Wahai Rasulullah! mengapa orang-orang telah 
bertahallul dari umrah mereka sedangkan engkau belum bertahallul dari 
umrahmu?” Beliau menjawab, “Aku telah men-talbid rambut kepalaku 
dan mengalungi hewan kurbanku, sehingga aku tidak akan bertahallul 
hingga menyembelih terlebih dahulu.” “ 


629 HR. Muslim (1184) 
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Syarah Hadits 


Perkataannya, JD! C4 “Bab At-Talbid." At-Talbid artinya: meletak- 
kan sesuatu di atas kepala, seperti madu dan semisalnya, sehingga 
rambut itu saling melekat satu sama lainnya, dan tidak acak-acakan. 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah melakukan hal itu dalam hajinya, 
karena beliau telah bertekad untuk tidak bertahallul hingga menyem- 
belih hewan kurban terlebih dahulu. Saat itu beliau telah ber-Ihram 
pada tanggal 15 Dzulhijjah, yang menunjukkan bahwa beliau tetap 
dalam keadaan Ihram selama lima belas hari, maka Nabi merapikan 
rambutnya supaya tidak kelihatan acak-acakan atau semerawut, su- 
paya tidak ada yang terganggu pada saat itu. 

Faedah hadits: Hadits di atas menjadi dalil bahwasanya daun inai 
(pacar) yang ditaruh oleh para wanita di atas kepala mereka hukum- 
nya boleh. Dan wanita itu apabila berwudhu lalu mengusap di atasnya 
maka tetap sah wudhunya. Ini adalah kias dari hadits di atas: yakni: 
Wanita itu tidak harus menghilangkannya dari kepalanya, karena Na- 
bi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berwudhu, kemudian mengusap 
rambutnya yang dalam keadaan ditalbid. 


Dan karena Thaharah kepala berupa Thaharah pengusapan yang 
ringan: dan juga karena dalam As-Sunnah telah menyebutkan boleh- 
nya seorang wanita mengusap di atas kerudungnya, padahal keru- 
dung itu terpisah dari tubuh, sehingga mengusap pada rambut yang 
ditalbid lebih utama untuk diperbolehkan. 

Dan termasuk sunnah yang shahih juga disebutkan bolehnya se- 
orang laki-laki mengusap di atas Imamahnya,"' padahal Imamah itu 


terpisah dari anggota badan, bahkan menghalangi jalannya air me- . 


ngenai anggota wudhu. Yang menunjukkan bahwa dalam hal ini tidak 
ada masalah. 


Para wanita banyak yang bertanya mengenai masalah ini, dan ini- 
lahjawabannya, yakni: Tidak mengapa pada rambut kepala seorang wa- 
nita dilumuri sesuatu yang menghiasinya, meskipun akan menghala- 
ngi jalannya air wudhu, ini tidak mengurangi kesempurnaan wudhu. 

Faedah Jain: Sebagai dalil tentang Taglid Al-Hadyu, yaitu: Meng- 
gantungkan kalung pada leher hewan sembelihan, meletakkan sandal 
dan pegangan geriba yang telah usang pada kalungnya, untuk dike- 


631 BR. Al-Bukhari (205) dari hadits Amru bin Umayyah Adh-Dhamiri, dan Muslim 
(275) dari hadits Al-Mughirah bin Syu'bah. 
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tahui bahwa ini adalah hewan sembelihan, sehingga ia akan dimulia- 
kan dan diurusi untuk dimakan. Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam biasa 
mengalungi hewan sembelihannya, yang berupa unta dan kambing. 
Juga dali Isy'ar Al-Ibil, yaitu menandai unta dengan cara merobek ba- 
gian punuknya hingga mengalirkan darah. Apabila darah telah me- 
ngalir dan membeku maka bisa diketahui bahwa itu adalah unta sem- 
— belihan (hewan kurban), sehingga dimuliakan dan diperhatikan. Ada- 
pun kambing tidak perlu diberi tanda demikian, karena tidak memiliki 
sesuatu seperti puruk unta. 


Sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, s1 S£ Jeli 96 “Aku tidak 
akan bertahallul hingga menyembelih terlebih dahulu.” Lafazh ini sebagai 
bantahan terhadap pendapat ahli ilmu yang mengatakan: Bolehnya ha- 
ji Tamattu' dan Oiran untuk menyembelih hewan sebelum hari raya. 

Sisi alasannya adalah bahwa apabila itu diperbolehkan, niscaya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah menyembelih hewan kurbannya 
kemudian bertahallul: karena hal itu lebih menentramkan hati para 
sahabat beliau, namun ketika Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
melakukannya maka diketahui bahwa ini tidak sah, yakni: Tidak sah 
bagi orang yang melaksanakan haji Tamattu' dan Oiran untuk me- 
nyembelih hewan sembelihan sebelum hari raya, baik orang yang ber- 
haji itu telah menggiring hewan sembelihannya atau belum. 
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5917, Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa'- 
ad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Ubaidullah bin Abdullah, dari Ibnu Abbas Radhi- 
yallahu Anhuma berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suka me- 
nyamai Ahli Kitab di beberapa perkara yang tidak ada perintah pada- 
nya. Ahli Kitab suka mengurai rambut mereka, sedangkan orang-orang 
musyrik biasa membelah rambut mereka, maka beliau mengurai rambut 
bagian depannya, kemudian beliau membelahnya setelah itu. "a32 
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5918. Abu Al-Walid dan Abdullah bin Raja' telah memberitahukan kepada 
kami, mereka berdua berkata, Syu'bah telah memberitahukan kepada 
kami, dari Al-Hakam, dari Ibrahim, dari Al-Aswad, dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha berkata, “Seakan-akan aku meihat kileuan minyak 
rambut yang ada pada sigaran- sigaran rambut Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, saat beliau sedang ber-Ihram." 8 
Abdullah berkata, “Pada sigaran rambut Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, & "Ah LU “Bab Al-Farg.” Al-Farg yaitu: membagi 
(membelah) bagian rambut kepala yang ada di ubur-ubun, yakni: 
tengah kepala. 

Perkataannya, AI Ja ipa bm ea 3 ala 3 A3 SA SS “Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam suka menyamai Ahli Kitab." Yaitu: orang- 
orang Yahudi, sebagai bentuk kerukunan, terhadap perkara-perkara 
yang tidak diperintahkan. 

Perkataannya, 5 Jasg Ed KF, 567 "Ahli Kitab suka mengurai rambut 
merek.” Kata 6 Jas artinya: menguraikan rambut mereka. Ad-Dimya- 
thi menulis dalam Hasytyah-nya terhadap Ash-Shahih dengan lafazh, 
O Jasy artinya sama: menguraikan. Kalau dikatakan Jaa »'A5 artinya: 
rambutnya terurai. Demikian juga yang ditulis oleh Al-Mundziri dalam 
Hasyiyah As-Sunan, sebagaimana yang diperinci oleh guru kami. 


Perkataannya, 5 s AN SS “Sedangkan orang-orang Musyrik.” Mak- 
sudnya para penyembah berhala dari kalangan Ouraisy. 2,74 “Biasa 
membelah rambut mereka,” maka beliau mengurai rambut bagian de- 


pannya, untuk menyamai Ahli Kitab, lalu setelah itu beliau membe- 
lahnya. Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, “Kemudian beliau meme- 


633 HR. Muslim (1190) 
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rintahkan untuk membelahnya, dan itu menjadi akhir perintah yang dipilih." 

Diriwayatkan bahwa para sahabat Radhiyaliahu Anhum, di antara 
mereka ada yang membelah rambutnya dan adapula yang mengurai- 
kannya. Sebagian dengan sebagian lainnya tidak saling mencela. Da- 
lam riwayat lain secara shahih disebutkan bahwa Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam memiliki Limmah (rambut panjang) yang apabila terbelah 
maka beliau membelahnya, kalau tidak maka membiarkannya. 


An-Nawawi berkata, “Yang benar: dua-duanya boleh, yakni: bo- 
leh membelah dan boleh pula menguraikan.” Demikian yang beliau 
ungkapkan. 

Hadits ini menjelaskan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
di awal-awal masa kedatangan beliau ke Madinah, beliau suka untuk 
menyamai Ahli Kitab dalam beberapa perkara yang tidak ada perintah 
untuk menyelisihi mereka. Orang-orang Ahli Kitab biasa menguraikan 
rambut-rambut mereka, yakni: menjadikan rambut mereka menjulur 
satu arah dari depan ke belakang, maka Nabi melakukan perbuatan itu 
pada rambutnya, sementara kaum musyrikin biasa membelah rambut- 
rambut mereka. 


Telah dimaklumi bahwa berkesesuaian dengan Ahli Kitab lebih 
dekat dengan kebenaran, karena mereka memiliki Kitab, lain halnya 
dengan orang-orang musyrik. Maka di awal-awal masa, beliau meng- 
uraikan rambutnya ke belakang, setelah itu ketika orang-orang telah 
banyak masuk Islam pada akhir masa, beliau Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam kemudian membelah rambutnya: karena sifat yang seharusnya 
dijauhkan telah hilang, yaitu: kesyirikan, sehingga sunnah bagi orang 
yang hendak memanjangkan rambut adalah dengan membelahnya, 
yakni: membagi atau membelah rambutnya menjadi dua bagian: sa- 
tu bagian ke kanan dan bagian lain ke kiri, sehingga rambut yang 
ada di bagian atas kepala mengarah ke belakang, inilah sunnahnya, 
orang-orang zaman dahulu, seperti yang kami ketahui juga telah biasa 
membelah rambutnya, demikian juga para wanita biasa membelah 
rambut mereka. 


Adapun Sadi (menguraikan rambut dan meluruskannya ke bela- 
kang) maka itu telah ditinggalkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/361): 
Perkataannya, »t$ cp! ,£ “Dari Ibnu Abbas.” Demikian dimaushulkan 


oleh Ibrahim bin Sa'ad dan Yunus, telah disebutkan hal ini dalam Al- 


Pa 








1165 


Hijrah dan lainnya, kemudian perselisihan terdapat pada Ma'mar da- 
lam hal Washl dan Irsal-nya. Abburrazzag dalam “Mushannafnya” me- 
ngatakan, “Ma'mar telah memberitakan kepada kami dari Az-Zuhri, 
dari Ubaidullah, “Ketika Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tiba di 
Madinah... lalu ia menyebutkannya secara Mursal.” Malik juga me- 
nyebutkannya secara Mursal, sebagaimana ditakhrij dalam Al-Mu- 
waththa", dari Ziyad bin Sa'ad, dari Az-Zuhri, dan tidak menyebutkan 
perawi di atasnya. 

(Telah kita kemukakan sebelumnya bahwa riwayat semacam ini 
tidak dianggap sebagai hadits yang cacat: yakni: jika disebutkan ha- 
dits secara Mursal, sementara ada yang memaushulkannya melalui jalur 
yang lain, atau dalam konteks yang lain: karena kemungkinan Ingitha' 
(terputusnya sanad) telah hilang dengan adanya riwayat yang Mut- 
tashil dari sisi lain. 

Apabila ada yang berkata, “Mengapa perawi menghapus sanad 
yang berada di antara dia dan Rasulullah?” 

Kita jawab: Ini seperti yang biasa kita lakukan sekarang, sebagai 
contoh, biasanya kita ketika akan memberikan suatu penukilan maka 
kita katakan, “Nabi Shallallahu Aleihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa 
yang membuat hal baru dalam urusan kami ini, yang bukan termasuk darinya 
maka ia tertolak.” 4 Orang ini telah mengatakan tanpa sanad dan lang- 
sung memastikan perkataan tersebut, karena memang itu benar dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Yang penting: Bahwasanya jika ada hadits semacam ini, diriwa- 
yatkan secara Mauguf dari satu sisi, dan Marfu' pada sisi yang lain, 
atau Mursal pada satu sisi, dan Muttashil pada sisi lain, maka ini tidak 
membuat cacat keshahihannya, tidak pula dianggap sebagai Igtiran, 
karena masih bisa dimungkinkan untuk dijamak (digabungkan)! 

Kemudian Al-Hafizh Rahimahullahk melanjutkan: 

Perkataannya, 


, Sya # 2, 3, “ . s oo. 
A3 ABS Ud PUS JAT TA Tang elang ale SI lo LAI OS 
“Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam suka menyamai Ahli Kitab dalam bebe- 
rapa perkara yang tidak ada perintah padanya.” Dalam riwayat lain dari 


64 HR. Al-Bukhari (2697) dan Muslim (1718) dari hadits Aisyah Radhiyallahu Anha. 
635 Kalimat dalam dua kurung ini adalah perkataan Al-Allarmah Ibnu Utsaimin KRa- 
himahullah. 
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Ma'mar disebutkan, “Beliau apabila merasa ragu terhadap suatu perkara 
yang tidak ada perintah padanya, maka beliau akan meniru apa yang dilaku- 
kan oleh Ahli Kitab.” 


Perkataannya, «& Ssi Ja AI JBL OS, "Ahli Kitab suka meng- 


urai rambut mereka.” Kata 6 5 jasg bermakna w lu 2 “Mereka mengurai- 
kannya.” 


Perkataannya, 8 5 S 3, P3 5 3 “Sedangkan orang-orang musyrik 
biasa membelah rambut mereka.” Kata 5 5'& sebagian mereka membacanya 


5 5. Iyadh mengatakan, “Tanpa tasydid yang lebih masyhur.” Demikian 
juga dalam kalimat 3s 5 “Kemudian beliau membelahnya” dengan huruf 
Ra' tampa tasydid. 

Sepertinya hikmah yang terkandung di dalamnya adalah: bahwa 
para penyembah berhala lebih jauh dari keimanan daripada Ahli Ki- 
tab: karena secara global Ahli Kitab berpegang pada syariat, sehingga 
Nabi lebih suka untuk menyamai mereka (Ahli Kitab), dengan tujuan 
melunakkan hati mereka untuk menerima Islam. Meskipun konse- 
kuensi menyamai Ahli kitab berarti menyelisihi para penyembah ber- 
hala. Namun ketika para penyembah berhala itu telah masuk Islam, 
baik mereka yang bersama beliau ataupun yang di sekitar beliau, se- 
mentara Ahli Kitab tetap dalam kekufuran mereka, maka kemudian 
penyelisihan itu berbalik kepada Ahli Kitab. 


Perkataannya, & 35 2 “Kemudian beliau membelahnya setelah itu.” 
Dalam riwayat Ma'mar disebutkan, “Kemudian beliau diperintahkan un- 
tuk membelahnya, lantas beliaupun membelahnya.” Dan membelah ram- 
but ini merupakan perkara terakhir yang dipilih. Di antara riwayat 
yang semisal dengan masalah Al-Farg (membelah rambut) dan As-Sad! 
(menguraikannya) adalah hadits tentang Shabgh Asy-Sya'r (mewarnai 
rambut), atau meninggalkannya sebagaimana yang telah lalu. 

Contoh Jain yang semisal adalah perintah melakukan puasa Asyu- 
ra”, lalu beliau memerintahkan agar menyelisihi mereka (Ahli Kitab) 
dengan berpuasa sehari sebelum atau sesudahnya. 

Contoh Jain: Masalah menghadap kiblat, dan juga masalah ber- 
cumbu dengan isteri yang sedang haidh. Beliau bersabda, "Lakukan apa 
saja selain jimak (bersetubuh).” Hingga mereka (Ahli Kitab) mengatakan, 
“Beliau tidak membiarkan perkara kami sedikitpun kecuali menyelisihi 
kami darinya.” Ini telah dibahas penjelasannya dalam Kitab Al-Haidh. 
Dan inilah perkara yang kemudian ditetapkan. 
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Contoh lain menurut yang saya ketahui: Larangan berpuasa pada 
hari Sabtu. Telah datang riwayat dari jalur yang bermacam-macam, 
dalam hadits An-Nasa'i dan lainnya. Abu Dawud juga secara jelas 
menyebutkan, “Bahwa hal itu Mansukh (terhapus), dan hadits Nasikh 
(penghapusnya) adalah hadits Ummu Salamah yang menyebutkan, 
“Bahwa Nabi dahulu melakukan puasa pada hari Sabtu dan Ahad: dan 
beliau menjaga hal itu, kemudian bersabda, “Dua hari itu adalah hari raya 
orang-orang kafir, maka aku lebih suka untuk menyelisihi orang-orang kafir 
itu.” Dalam lafazh lain, “Tidaklah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
meninggal dunia hingga kebanyakan puasa yang beliau lakukan adalah di hari 
Sabtu dan Ahad” hadits ini ditakhrij pula oleh Ahunad dan An-Nasa'i. 
Nabi mengisyaratkan dalam sabdanya, “Dua hari raya” bahwa Sabtu 
adalah hari raya Yahudi, sedangkan Ahad adalah hari raya Nastwani, 
tentunya tidak boleh berpuasa pada hari raya, maka Nabi menyelisihi 
mereka dengan berpuasa. 

Faedah dari masalah ini: Bahwa apa yang menjadi pendapat se- 
bagian pengikut Asy-Syafi'i, berupa makruhnya puasa pada hari Sab- 
tu atau Ahad saja, maka ini bukan pendapat yang bagus, tetapi yang 
lebih utama untuk tidak dipuasai adalah hari Jum'at, sebagaimana 
disebutkan dalam hadits shahih berkenaan dengannya. Adapun hari 
Sabtu dan Ahad maka yang lebih utama adalah berpuasa, baik dua ha- 
ri itu secara bersamaan atau sendiri-sendiri: berdasarkan keumuman 
perintah menyelisihi Ahli Kitab. 

Iyadh berkata, JAN Jas artinya menguraikan rambut. Dikatakan 
Sati, 43 J3L artinya: menguraikannya dan tidak menghimpun sisi- 
sisinya. Demikian juga dengan pakaian. Sedangkan 3 "AHfargu” 
yaitu: memisahkan rambut satu sama lain dan menyingkapnya dari 
jidat. Ia berkata, Ssi ini sunnah, karena itulah yang ditetapkan pada 
saat itu. Secara zhahir peristiwa itu turun berdasarkan wahyu, ber- 
dasarkan perkataan perawi di awal hadits, “Nabi suka menyamai Ahli 
Kitab di beberapa perkara yang tidak ada perintah padanya” maka secara za- 
hir menunjukkan bahwa Al-Fargu (membelah rambut) adalah perintah 
dari Allah. Sampai sebagian ulama ada yang menyatakan bahwa itu 
adalah penghapus kemudian melarang As-Sad! (menguraikan ram- 
but) dan melepaskan bagian depannya. Ini juga disebutkan dari Umar 
bin Abdul Aziz. Namun Al-Ourthubi menyelisihinya dengan berkata, 
“Yang zahir adalah bahwa yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam pada awalnya adalah untuk mencari teman (menentram- 
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kan hati Ahli Kitab), namun ketika hal itu tidak ada pengaruhnya 
bagi mereka maka beliau lebih suka menyelisihi mereka, maka hal itu 
menjadi Mustahabb (sunnah) dan bukan wajib.” 


Kemudian perkataan perawi, “Beberapa perkara yang tidak ada perin- 
tah padanya” yakni: yang tidak diperintahkan, sedangkan Ath-Thalab 
(perintah) meliputi wajib dan sunnah. Adapun memungkinkan adanya 
Nasakh (penghapusan) pada riwayat ini maka tidak dibenarkan, ka- 
rena masih ada kemungkinan untuk mienjamak (menggabungkan- 
nya), akan tetapi diarahkan agar tidak menjadikan kesesuaian dan pe- 
nyelisihan sebagai hukum syar'i kecuali untuk suatu kemashlahatan 
saja. Ia melanjutkan, “Seandainya As-Sadl ini terhapus niscaya hal 
itu akan menjadi sunnah para sahabat atau mayoritas dari mereka, 
sedangkan riwayat yang ada menyebutkan bahwa di antara mereka 
ada yang menguraikan rambut dan adapula yang membelahnya, satu 
sama lain tidak saling mencela. Riwayat shahih lain menyebutkan bah- 
wa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam memiliki Limmah (rambut pan- 
jang), apabila terbelah maka beliau membelahnya, dan kalau tidak 
maka membiarkannya. Maka yang benar bahwa Al-Fargu (membelah 
rambut) hukumnya sunnah dan tidak wajib. Inilah pendapat Malik dan 
Jumhur. 


Saya katakan: Al-Hazimi menegaskan bahwa As-Sadi telah dihapus 
dengan Al-Fargu. Ia berhujjah dengan riwayat Ma'mar yang telah saya 
isyaratkan sebelumnya, dan itu zahirnya. Sementara An-Nawawi me- 
ngatakan, “Yang benar: dua-duanya boleh, yakni: boleh membelah 
dan boleh pula menguraikan.” Ia melanjutkan, “Para ulama berselisih 
mengenai makna “Nabi suka menyamai Ahli Kitab,” lalu dikatakan 
bahwa hal itu untuk Isti'laf (melunakkan hati mereka) sebagaimana 
telah lalu. Adapula yang mengatakan, “Maksudnya: bahwa beliau di- 
perintahkan untuk mengikuti syariat mereka pada perkara-perkara 
yang tidak ada wahyu mengenainya, dan apa yang diketahui bahwa 
Ahli Kitab itu belum merubah dari hukum aslinya.” Sebagian dari me- 
reka yang berpendapat ini melontarkan hujjahnya, yaitu: bahwa sya- 
riat sebelum kita menjadi syariat kita juga selama tidak ada dalil yang 
menyelisihinya. Sebagian ulama lain berpendapat sebaliknya bahwa itu 
bukan merupakan syariat kita: karena seandainya demikian, niscaya 
beliau tidak mengatakan “wajib” tetapi mengikutinya merupakan satu 
keharusan. 

Yang benar adalah tidak ada dalil dalam hal ini pada masalah 
yang sedang kita bahas, karena orang yang mengatakan hal itu mem- 
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batasinya terhadap apa yang disebutkan dalam syariat kita, bahwa 
itu adalah syariat bagi mereka, bukan yang diambil dari mereka itu 
sendiri, sebab tidak ada kepercayaan dengan menukil mereka. Dan 
apa yang ditegaskan oleh Al-Ourthubi, bahwa Nabi menyesuaikan 
mereka demi mencari teman, ini hanya sebuah kemungkinan, dan ke- 
mungkinan lain juga - yaitu yang lebih dekat kebenarannya — bahwa 
kondisi yang terjadi pada dua hal itu dan tidak ada yang ketiganya: 
bahwasanya apabila belum ada wahyu yang diturunkan kepada beliau 
Shallallahu Alaihi wa Sallam maka beliau mengamalkan amalan Ahli 
Kitab: karena mereka termasuk pelaku syariat, lain halnya dengan pe- 
nyembah berhala, mereka beribadah tidak berdasarkan syariat. Lalu 
ketika orang-orang musyrik (penyembah berhala) berbondong-bon- 
dong masuk Islam, maka pembatasan itu berbalik kepada Ahli Kitab, 
sehingga syariat memerintahkan untuk menyelisihi Ahli Kitab. Saya 
telah mengumpulkan masalah-masalah yang didukung dengan ha- 
dits-hadits shahih tentang menyelisihi kaum Ahli Kitab, lebih dari tiga- 
puluh hukum, dan saya telah menghimpunnya dalam kitab yang saya 
beri judul: 


3,3 .. 
(CE Aa 3 AD Iii) 
“Perkataan yang Pasti, Tentang Hukum Puasa Hari Sabtu” 

Faedah yang bisa diambil dari perkataan Ibru Abbas, “Nabi suka 
menyamai Ahli Kitab,” dan perkataannya “Kemudian beliau mem- 
belah rambut setelahnya,” adalah dalil terhapusnya Muwafagah (kese- 
suaian), sebagaimana yang telah saya tetapkan, segala puji hanya milik 
Allah. 

Faedah lain: Bahwa syariat orang-orang sebelum kita menjadi sya- 
riat kita juga selama tidak ada dalil yang menyelisihinya atau mengha- 
pusnya. Demikian yang dikatakan oleh Al-Hafizh Rahimahullah. 

Masih tersisa hal yang perlu kita katakan: Bagaimana hukum orang- 
orang yang membelah rambut mereka dari arah samping, bukan dari 
tengah, apakah ini termasuk menyelisihi surmah atau tidak? 

Jawaban: Tentu saja itu adalah bentuk menyelisihi sunnah, sebab 
Al-Fargu (membelah) dimulai dari tengah. 

Masih menyisakan masalah lain: apakah ini masuk dalam peringa- 
tan yang telah dikatakan oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
“Wanita-wanita yang berpakaian tetapi telanjang, yang berlenggak-lenggok 
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dan memiringkan (kepalanya seperti punuk unta)” lebih khusus lagi, pe- 
nyisiran semacam ini dimasukkan oleh sebagian ulama ke dalam la- 
rangan ini. Sebagian ulama itu mengatakan, “Sesungguhnya hal ini 
bagi wanita tidak boleh bahkan haram, apakah demikian juga halnya 
untuk laki-laki?” 

Kita katakan: Ini adalah perbutan yang menyelisihi sunnah, tidak 
semestinya seseorang melakukannya. Sekarang kita banyak melihat 
kaum laki-laki membelah rambut mereka dari satu sisi saja (bukan 
dari tengah), ini tentu menyelisihi sunnah. Barangsiapa hendak mem- 
belah rambut maka hendaknya membelahnya sebagaimana yang di- 
contohkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Adapun jika rambut dalam keadaan tidak memungkinkan untuk 
dibelah, yakni: tidak panjang, maka tidak perlu untuk membelahnya, 
apabila ia biarkan sebagaimana yang dikatakan oleh Al-Hafizh Ra- 
himahullah, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam terkadang 
tidak membelah rambutnya apabila dalam keadaan pendek, maka ini 
tidak mengapa.” 

Dan sudah dimaklumi bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
mencukur rambutnya ketika beribadah haji, sementara rambut - seba- 
gaimana yang kita ketahui - akan tumbuh sedikit demi sedikit, ma- 
ka tidak mungkin beliau membelahnya ketika dalam keadaan pen- 
dek. Jadi, apabila rambut dalam keadaan yang tidak memungkinkan 
untuk dibelah maka biarkan saja sebagaimana keadaannya, dan jika 
memang memungkinkan untuk dibelah maka termasuk sunnah ada- 
lah membelahnya, Wallahu A'lam. 





abapak 


636 HR. Muslim (2128) dari hadits Abu Hurairah Radhiyaliahu Anhu. 
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Bab Adz-Dzawaib (Rambut Jambul) 
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ps 1 pn 
5919. Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Al-Fadhl bin 
Anbasah telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah menga- 
barkan kepada kami, Abu Bisyr telah mengabarkan kepada kami, (H). 
Dan Mutaibah telah memberitahukan kepada kami, Husyaim telah 
memberitahukan kepada kami, dari Abu Bisyr, dari Said bin Jubair, dari 
Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, “Suatu malam aku ber- 
malam di rumah bibiku yaitu: Meimunah binti A—-Harits, saat itu Ra- 
sulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam berada padanya karena memang 
jatahnya.” Ibnu Abbas melanjutkan, “Lalu Rasulullah Shallallahu 


Alaihi wa Sallam bangun malam untuk shalat, maka aku pun berdiri 
(untuk shalat) di sebelah kiri beliau, lantas beliau menarik jambulku dan 
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menjadikanku di sebelah kanan beliau." “ 

Amr bin Muhammad telah memberitahukan kepada kami, Husyatm 
telah memberitahukan kepada kami, Abu Bisyr telah mengabarkan ke- 
pada kami dengan ini, dia menyebutkan, “Beliau menarik jambulku, 
atau beliau menarik kepalaku.” 





Syarah Hadits 


Sisi pendalilan yang kita diambil dari hadits ini adalah: Bahwa Ra- 
sululiah Shallallahu Alaihi wa Sallam mendiamkan Abdullah bin Abbas 
yang menjadikan jambul pada rambut kepalanya. 


ap apak 





637 HR. Muslim (763) 
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5920. Muhammad telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Makhlad te- 
lah mengabarkan kepadaku, ia berkata, Ibnu Juraij telah mengabarkan 
kepadaku, ia berkata, Ubaidullah bin Hafsh telah mengabarkan kepada- 
ku, bahwa Ulmar bin Nafi' telah mengabarkan kepadanya, dari Nafi' 
—pelayan Abdullah- bahwa ia telah mendengar Ibnu Umar Radhiyalla- 
hu Anhuma mengatakan, “Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang dari Oaza'.” Ubaidullah berkata, “Aku pun 
bertanya, “Apa itu Oaza'?” lalu Ubaidullah mengisyaratkan pada kami, 
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1174 AL BUKHARI 7 GP 
ia berkata, “Yaitu: mencukur anak laki-laki, lalu meninggalkan rambut 
bagian depan dan samping kanan kirinya.” Kemudian ditanyakan ke- 
pada Ubaidullah, “Bagaimana halnya dengan anak perempuan dan anak 
laki-laki?” Ia menjawab, “Aku tidak tahu, ia hanya mengatakan anak 
laki-laki.” Ubaidullah berkata, “Aku mengulang-ulang pertanyaan ke- 
padanya, maka ia menjawab, “Adapun Al-Oushshah (jambul) dan Al- 
Dafa (bagian tengkuk kepala) untuk anak laki-laki maka tidak menga- 
pa, akan tetapi Al-Oaza' adalah meninggalkan beberapa helai rambut 
depan, dan tidak menyisakan rambut kepala sedikitpun, demikian juga 
sisi kepala yang ini dan ini.” 





PMS CA AI IE BAL AN Cp ekema LI GILOMYA 


In 33 IE GR op jan GNI BE PU 


C3 dag daan la 
5991. Muslim bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin 
Al-Mutsanna bin Abdullah bin Anas bin Malik telah memberitahukan 
kepada kami, Abdullah bin Dinar telah memberitahukan kepada kami, 
dari Ibnu Umar, ia berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam melarang dari aza." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, ar LL “Bab Al-Oaza'.” Para ulama mengatakan, 
“Yaitu: mencukur sebagian rambut kepala anak kecil dan meninggal- 
kan sebagiannya, jadi bukan mencukur rambut samping dan mening- 
galkan lainnya, tetapi menjadikannya bagian-bagian, seperti gumpa- 
jangumpalan awan di langit. Setiap gumpalan awan di langit dinama- 
kan Oaza'ah: sebagaimana yang dikatakan oleh Anas bin Malik Radhi- 
yallahu Anhu dalam hadits Istisga” (meminta hujan), “Demi Allah, tidak 
ada awan maupun Oaza'ah di langit.” Dan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sal- 
jam telah melarang Oaza', larangan ini mencakup laki-laki dan perem- 
puan. 

Perkataan Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu, “Anak laki-laki.” Ini seba- 
gai bentuk permisalan saja. Sedangkan Abdullah bersikap Tawagguf 


638 HR. Muslim (763) 
639 HR. Al-Bukhari (1013) dan Muslim (897). 
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(tidak berkomentar) dalam hal ini karena sikap Wara'nya (sikap keha- 
ti-hatian darinya): karena Ibnu Umar hanya mengatakan “anak laki- 
laki” dan tidak menyebutkan "anak perempuan,” akan tetapi tidak ada 
keraguan bahwa hadits ini bersifat umum mencakup di dalamnya laki- 
laki dan perempuan. 

Al-Oashthallani berkata: 

Adapun Al-Oushskah, maka yang dimaksud di sini yaitu: rambut- 
rambut yang ada di kedua pelipis, dan Al-Gafa yaitu rambut yang ada 
di kepala bagian belakang, keduanya tidak mengapa. Adapun Oaza' 
yang dihukumi Makruh Tanzih adalah disisakannya beberapa helai 
rambut yang ada di kepala bagian depan, dan tidak ada rambut lain 
yang tersisa selainnya. Demikian juga di kepala bagian samping kanan 
dan kiri. 

Tidak ada perbedaan antara laki-laki dan perempuan, jadi penye- 
butan anak laki-laki bukanlah batasan. Malik memakruhkan hal itu 
untuk anak perempuan dan laki-laki. Sisi kemakruhannya adalah ka- 
rena di dalamnya terdapat Tasywih (pemburukkan) terhadap kulit: 
atau karena hal itu penampilan resmi setan, atau penampilan resmi 
orang-orang Yahudi. Demikian yang dikatakan oleh Al-Oashthallani 
Rahimakullah. 

Beliau (Al-Oashthallani) telah menyebutkan bahwa larangan Oa- 
za' di sini bersifat Makruh Tanzih (tidak sampai haram). Akan tetapi, 
tidak selayaknya kaum muslimin melakukan suatu hal selama hal itu 
terlarang, terlebih lagi apabila ada sifat Tasyabbuh di dalamnya. 

Adapun perkataannya: Penampilan resmi setan atau penampilan 
resmi orang-orang Yahudi, maka saya tidak mengetahui dari mana 
asalnya. 

Kemudian Al-Oushshak adalah mencukur rambut kepala bagian de- 
pan seorang anak, maka yang ini tidak mengapa dan tidak berdosa. 
Demikian juga apabila mencukur bagian belakang kepalanya yang ter- 
urai, ini tidak mengapa. Akan tetapi yang terlarang adalah mengambil 
rambut yang di sini, sini dan sini, yakni: menyisakan rambut depan 
saja. Sedangkan menipiskan sebagian dan meninggalkan bagian lain 
yang panjang, maka ini tidak mengapa juga dan tidak termasuk Uaza'. 

Jika ada yang bertanya: Apabila seseorang berbekam, sehingga 
mencukur sebagian kepala saja, apakah ini dilarang? 

Jawaban: Yang demikian tidak mengapa. Apabila seseorang me- 
miliki keperluan, seperti: ada luka di kepala, sehingga harus memo- 
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tong daerah sekitar luka tersebut agar mudah mengobatinya, atau ha- 
nya mencukur rambut bagian samping saja untuk dibekam maka tidak 
mengapa. Ada riwayat shahih yang menyebutkan bahwa Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam mencukur rambut kepalanya untuk Hijamah 
ketika sedang ber-Ihram. Orang yang berbekam tentu harus mencu- 
kur rambut di bagian yang akan dibekam tersebut, terlebih lagi bah- 
wa kebiasaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam adalah memanjangkan 
rambut kepalanya. 


Ibapah 
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5922. Ahmad bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Yahya bin Said telah mengabarkan 
kepada kami, Abdurrahman bin Al-Gasim telah mengabarkan kepada 
kami dari ayahnya dari Aisyah berkata, “Aku meminyaki Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dengan tanganku saat beliau hendak Ihram, 
aku juga meminyaki beliau di Mina sebelum Thawaf Ifadhah. “8 


Syarah Hadits 
Perkatannya, 45 “Saat beliau hendak Ihram" maksudnya: untuk 
Ihram beliau, sebagaimana ditafsirkan dalam riwayat lain dengan 
lafazh, 
# AA # 23 2 3 
J3 dos Au St J3 AY 1 2g ale hh ea CA is 
“Aku meminyaki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam untuk Ihram beliau 
sebelum melakukan Ihram, dan untuk Tahallul beliau sebelum Thawaf me- 


640 HR. Muslim (1189) 
1177 





1178 HE Memandikan 7 
ngelilingi Ka'bah.” 

Faedah hadits: Hadits ini mehjadi dalil yang menunjukkan ke- 
cintaan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap wewangian, karena 
beliau menjadikan sesuatu yang paling terakhir disentuh, yaitu: beliau 
memakai wewangian ketika hendak Ihram sebelum memakai minyak 
wangi dilarang karena sedang Ihram. Kemudian juga pada saat Ta- 
hallul dilaksanakan, maka beliau segera memakai minyak wangi se- 
belum thawaf di Ka'bah pada hari raya. 


Faedah lain: Padanya ada isyarat bahwa Tahallul yang kedua 
tidak dilaksanakan kecuali setelah melempar jumrah dan mencukur, 
yakni: setelah melempar jumrah agabah pada hari raya dan setelah 
mencukur. Inilah pendapat yang rajih lagi shahih, meskipun sebagian 
ahli ilmu ada yang mengatakan, “Bahwasanya Tahallul yang pertama 
dilaksanakan setelah melempar jumrah agabah pada hari raya,” akan 
tetapi yang benar adalah apa yang diisyaratkan dalam hadits ini, dan 
yang disebutkan di beberapa lafazh yang mengisyaratkan kepadanya, 
yaitu, “Apabila kalian telah melempar dan mencukur, maka segala sesuatu te- 
lah menjadi halal, kecuali wanita”! karena hal itu lebih bersifat hati-hati 
dan berlepas dari tanggungan. 

Sehingga pendapat yang rajih adalah tidak ada tahallul kecuali 
setelah melempar dan mencukur, karena tiga alasan: 

Pertama: Disebutkan dalam beberapa lafazh hadits, “Apabila ka- 
lian telah melempar dan mencukur.” 

Kedua: Zhahir hadits Aisyah menyebutkan bahwa beliau tidak 
bertahallul kecuali sebelum Thawaf. Seandainya beliau telah berta- 
hallul niscaya Aisyah Radhiyallahu Anha akan berkata, ” Dan untuk ta- 
hallulnya sebelum mencukur.” Manakala Aisyah mengatakan, "untuk ta- 
hallul beliau sebelum thawaf:” maka diketahui bahwasanya tidak ada 
tahallul kecuali setelah melempar dan mencukur. 

Ketiga: bahwa hal itu lebih bersifat kehati-hatian dan lepas dari 
tanggungan. Ketika kita mengatakan kepada seseorang, “Janganlah 
engkau memakai Ihram dan minyak wangi sampai engkau mencukur 
setelah melempar jumrah.” Tidak diragukan lagi bahwa ini lebih ber- 
hati-hati dan lebih utama. 





641 HR. An-Nasa'i (5/277), Abu Dawud (1978), At-Turmudzi (917) dan Ibnu Majah 
(3041). 
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Dan Tahallul yang pertama berbeda dengan Tahailul yang kedua. 
Pada Tahallui pertama disebutkan, “Dihalalkan segala sesuatu kecuali 
wanita.” Sedangkan pada Tahallul yang kedua maka dihalalkan segala 
sesuatunya. 

Di sini timbul masalah lain, yaitu: jika seorang wanita melakukan 
Thawaf Ifadhah, sementara ia terkena haid, lalu ia merasa malu untuk 
memberitahukan keluarganya. Setelah itu pulang ke negerinya dan 
menikah, apa hukum nikahnya? 

Kita katakan: Nikahnya batil dan tidak sah karena ia masih me- 
nyisakan Ihramnya, ia masih belum halal kecuali pada Tahallul yang 
pertama saja. Maka ia harus kembali ke Mekah, kemudian melaksa- 
nakan Umrah, lantas Thawaf Ifadhah, setelah it: akad nikahnya di- 
ulangi, karena pernikahan yang pertama belum sah. 

Permasalahan semacam ini harus diketahui oleh para penuntut 
ilmu, ia harus membiasakan untuk mempraktekkan peristiwa-peris- 
tiwa yang berkenaan dengan hukum yang diketahuinya: karena pe- 
ngetahuan seorang penuntut ilmu untuk melaksanakan suatu kejadian 
sangat penting sekali. Seorang apoteker mungkin mengetahui obat, 
akan tetapi yang mengetahui cara pemakainnya adalah dokter. Maka 
engkau —wahai penuntut ilmu— apabila engkau telah mengetahui obat 
ini dan mengetahui khasiat-khasiatnya, juga penyakit-penyakit yang 
bisa diobati dengan obat tersebut, akan tetapi jika tidak mengetahui 
cara pemakaiannya, maka engkau akan membinasakan manusia. Ini- 
lah yang banyak membahayakan pada penuntut ilmu, lebih khusus ke- 
pada mereka yang tidak belajar kepada para syaikh (Ulama), maka me- 
reka tidak bisa mengetahui bagaimana cara mempraktekkan hukum- 
hukum dalam berbagai permasalahan, engkau akan dapati mereka 
salah pengertian dan keliru, sehingga sesat dan menyesatkan banyak 
orang tanpa ilmu. 

Maka saya sangat senang sekali apabila para penuntut ilmu ter- 
biasa mempraktekkan ilmunya. Meskipun pertama kalinya mereka 
ajukan permasalahan-permasalahan tersebut dalam dialog dan pemba- 
hasan bersama mereka, lalu ilmu yang sudah mereka ketahui mereka 
praktekkan sendiri, hingga melatih dan mengasah pengetahuan ten- 
tang hukum-hukum syariat dalam dunia nyata di kehidupan sehari- 
hari. 


Faedah lain dari hadits: Pada hadits di atas terdapat dalil yang 
menunjukkan baiknya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam terhadap ke- 
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luarganya (isterinya). Beliau menyukai segala hal yang menyebabkan 
keeratan hubungan antara dirinya dengan isterinya: karena sungguh 
berbeda antara seorang isteri meminyaki kepala suaminya, dengan 
orang yang meminyaki dirinya sendiri. Jika seorang isteri mau melu- 
muri minyak suaminya dengan tangannya, maka hal semacam ini 
mampu menumbuhkan rasa cinta, dan kepercayaan penuh seorang 
isteri kepada suaminya jika sang suami jauh dari dirinya. Ini adalah 
perkara yang jelas, dan itu menunjukkan bahwa semestinya seseorang 
melakukan setiap hal yang bisa mendekatkan kepada isterinya dan 
mendekatkan sang isteri darinya. Adapun sikap kasar dan congkak, 
berpaling terhadap isteri serta menganggap bahwa isteri adalah pem- 
bantu, maka ini menjadi masalah yang besar, akan menimbulkan ke- 
susahan dan kepayahan, ia tidak akan mendapatkan kelezatan de- 
ngan sebab itu, tidak bisa mereguk kehidupan yang indah bersama 
keluarganya, dan pada akhirnya akan menimbulkan berbagai perma- 
salahan yang melimpah karena keyakinan tersebut. 

Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Bab Wanita Melumuri Wewa- 
ngian Kepada Suaminya dengan Kedua Tangannya.” Apakah faedah 
yang bisa diambil dari perkataan beliau ini, "Bahwa mungkin saja 
seorang isteri meminyaki suaminya bukan dengan tangannya?” 

Kita jawab: Ini termasuk dalam kategori penekanan, dengan mak- 
sud untuk memastikan, sama seperti Firman Ailah Ta'ala, 


Pr 7 ka. ah Ag 
Kala Ma Kb, 


“Dan (tidak pula) burung-burung yang terbang dengan kedua sayapnya.” 
(OS. Al-An'am: 38): penekanan itu dimaksudkan supaya tidak disang- 
ka bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha memerintahkan pelayannya agar 
meminyaki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau disangka bahwa ia 
memberikan minyak wangi tersebut kepada beliau, lalu beliau sendiri 
yang meminyaki dirinya. 


ni 





€ 
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Bab Minyak Wangi Pada Kepala dan Jenggot 


A0, 
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5923. Ishag bin Nashr telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Adam 
telah memberitahukan kepada kami, Israil telah memberitahukan ke- 
pada kami, dari Abu Ishag, dari Abdurrahman bin Al-Aswad, dari ayah- 
nya dari Aisyah berkata, “Aku meminyaki Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam dengan minyak yang paling bagus yang dia dapatkan, hingga 
aku bisa melihat kilauan minyak di kepala dan jenggot beliau.” 2 


Syarah Hadits 


Perkataannya, ang La sal "Dengan minyak yang paling bagus yang dia 
dapatkan” dalam As-Surian disebutkan, Joni Ce oi, : "Dengan minyak yang 
paling bagus yang karni dapatkan.” 

Perkataannya, yas3 artinya: sinar dan kilauan. 

Hadits ini mengandung faedah yang sangat banyak, di antaranya: 
1. Sebagaimana yang telah kita sebutkankan, yaitu: Alangkah baik- 

nya bila seorang isteri dengan tangannya sendiri melumuri sua- 

minya wewangian. 
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2. Disunnahkan memperbanyak minyak wangi ketika hendak Ihram, 
karena Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Aku bisa melihat kilauan 
minyak di kepala dan jenggot beliau.” Maka sebaiknya memperbanyak 
minyak wangi pada kepala dan jenggot, hingga kelihatan berkilau 
dan bercahaya. 

3. Tidak dilarang bagi Muhrim untuk terus-menerus dalam wewa- 
ngian, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam keadaan wa- 
ngi ketika sedang ber-Ihram. 


4. Seorang menyentuh minyak wangi ketika sedang Ihram, tidak ber- 
madharat: karena sudah bisa dimaklumi bahwa Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tentu berwudhu ketika sedang ber-Ihram. Ketika 
beliau berwudhu saat Ihram sementara kilauan minyak yang ada 
di kepala dan jenggotnya masih ada maka beliau pasti menyen- 
tuhnya. Dengan ini kita katakan: Yang dilarang adalah memulai 
berminyak wangi saat sedang Ihram, atau sengaja memindahkan 
minyak wangi dari satu sisi ke sisi yang lain pada tubuhnya, se- 
perti: seseorang mengambil minyak dari kepalanya kemudian me- 
ngusapkan ke dadanya, maka yang demikian ini tidak boleh. Ada- 
pun menyentuh minyak tersebut tanpa unsur kesengajaan, maka 
tidak mengapa. 

5, Kita berpindah kepada masalah lain, yaitu: Bahwasanya tidak 
mengapa seorang yang sedang ber-Ihram kemudian mencium 
minyak wangi. Kita tidak bisa mengatakan kepada orang yang 
memasuki tempat orang yang berjualan minyak wangi dengan 
ucapan, “Kamu wajib menutupi hidungmu agar tidak mencium 
baunya,” tetapi yang patut kita katakan adalah ucapan, “Ini tidak 
mengapa: karena kamu tidak menyengaja untuknya.” 

6. Penetapan jenggotnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ti- 
dak diragukan lagi bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
memiliki jenggot yang sangat lebat dan banyak. Demikian juga 
saudara-saudaranya dari kalangan para Nabi - Skalawatullah wa 
Salamuhu Alaihim — berada padajalan ini (yakni: berjenggot), dan ini 
adalah perilaku, yaitu: perilaku fithrah yang Allah ciptakan untuk 
manusia, akan tetapi orang yang terjerat oleh tipu daya setan ma- 
ka hatinya menyimpang dari fithwah ini, lantas ia pun mencukur- 
nya — Wal Iyadzu Billah — pada akhirnya ia menyelewengkan jalan 
para nabi, para rasul, dan orang-orang shalih, beralih menuju jalan 
orang-orang musyrik, Majusi, Yahudi dan Nashrani. Ini sungguh 
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memerihatinkan: bahkan sekarang telah nampak dan menyebar di 
kalangan kaum muslimin, sampaipun negeri-negeri Islam, mereka 
membela habis-habisan orang-orang yang berkiblat kepada orang- 
orang kafir dan membantu kemaksiatan ini, mereka memaksa 
para tentara yang merupakan kekuatan suatu bangsa, lambang 
kewibawaan, benteng negeri dan agamanya untuk melakukan 
kemaksiatan ini. Mereka bahkan berkata kepada para tentara 
dan barisan keamanan, “Engkau harus mencukur jenggotmu," ji- 
ka ia tidak juga mencukur jenggotnya maka pemimpin tadi akan 
memberikan hukuman kepadanya setiap hari dengan berbagai 
hukuman, jadi tidak cukup mencukurnya setiap hari jum'at saja, 
tetapi harus setiap hari — kita berlindung kepada Allah dari yang 
demikian. 

Akhirnya sang tentara terjatuh dalam kemaksiatan kepada Allah, 
padahal dialah yang diharapkan menolong agama-Nya dari serangan 
musuh. 

Perhatikaniah, kenyataan yang telah membalikkan hakikat kebe- 
naran pada sebagian kaum muslimin, kita memohon keselamatan ke- 
pada Allah. Untuk yang semacam ini kita katakan, “Paling mulianya 
tentara di muka bumi ini semenjak diciptakannya Adam hingga hari 
kiamat tiba adalah tentara-tentara yang dipimpin dan diketuai oleh 
Rasulullah Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam, mereka terkalah- 
kan gara-gara maksiat pada waktu perang Uhud. Allah Ta'ala bertir- 
AN, 





- 
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“Sampai pada saat kamu lemah dan berselisih dalam urusan itu dan mengabai- 
kan perintah Rasul setelah Allah memperlihatkan kepadamu apa yang kamu 
sukai.” (OS. Ali Imran: 152) Maksudnya: Ketika terjadi begini dan be- 
gitu maka terjadilah kekalahan. Lalu bagaimana pendapatmu tentang 
tentara yang setiap hari dikatakan kepada mereka, “Bermaksiatlah ke- 
pada Allah dan Rasul-Nya -Kita berlindung kepada Allah— apa masih ada 
kemungkinan untuk menang? Tidak, kenyataan dan fakta membuk- 
tikan, tidak ada kemenangan sama sekali, sementara kita masih berada 
dalam kondisi seperti ini selamanya (tidak menjalankan sunnah Nabi 
seperti memelihara jenggot). 
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Coba lihat saudara-saudara kita yang berjuang di Afghanistan, 
Anda lihat mereka berpegang teguh terhadap Sunnah ini (memelihara 
jenggot), kami tidak mengatakan, “Bahwa mereka menjalakan semua 
sunnah, akan tetapi kebanyakan mereka -Alhamdulillah- tetap berpe- 
gang teguh dengan sunnah ini (memelihara jenggot), terlebih lagi para 
pemimpin dan panglima mereka, kita pun berharap agar mereka terus 
istigomah dalam syariat Allah dalam segala keadaan, dalam semua hal, 
baik saat ini maupun di masa yang akan datang. 

Lalu saya pun mulai bertanya-tanya pada diri sendiri, “Apakah 
hal itu (memelihara jenggot) memberikan madharat kepada mereka 
(pejuang di Afghanistan)?” 

Jawaban: Tidak ada madharat dan halangan sama sekali untuk te- 
rus maju, bahkan hal itu menambah semangat, kemuliaan, dan bangga 
terhadap agama mereka dan bangga mengikuti Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, hanya Allah saja tempat meminta pertolongan. 


tuba 


C5 
dian oh 
Bab Al-Imtisyath (Menyisir Rambut) 
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5924. Adam bin Abu Iyas telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Dzi b 
telah memberitahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Sahl bin Sa'ad, 
ig berkata, “Bahwa seorang laki-laki mengintip rumah Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam dari celah kamar beliau, sementara Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam menggaruk kepalanya dengan alat penyisir 
rambut.” Lalu beliau bersabda, “Seandainya aku mengetahui bahwa 
engkau mengintip, niscaya aku akan colok kedua matamu dengan alat 
ini: tidaklah meminta izin itu diperintahkan kecuali untuk menjaga 
pandangan.” "8 


Syarah Hadits 


Perkataannya, SA “Dengan alat penyisir rambut.” Al-Oasthallani 
berkata, SAI yaitu: sebatang kayu yang biasa dimasukkan oleh se- 
orang wanita di kepalanya, agar rambutnya berhimpun satu sama lain, 
atau berupa sisir yang memiliki gigi-gigi kecil atau batang kayu, atau 
besi seperti garpu yang memiliki kepala bergerigi, atau kayu yang 
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berbentuk gigi-gigi sisir, yang memiliki pegangan untuk menggaruk 
bagian tubuh yang tidak bisa dijangkau oleh tangan.” Demikian yang 
dikatakan oleh Al-Oasthallani Rahimahullah. 

Yang dipahami secara zhahir dari perkataan Al-Bukhari, bahwa 
alat itu adalah sisir, yakni salah satu makna yang dikemukakan oleh 
Al-Oasthallani Rahimahullah. Dan yang diketahui juga, bahwa Iafazh 
ita memiliki makna lain, yaitu: sesuatu yang digunakan oleh manusia 
untuk melindungi kepalanya. Alat itu adalah tongkat kecil (batang ka- 
yu yang pendek), barangkali di ujungnya terdapat benda runcing (tom- 
bak) yang digunakan seseorang untuk membela diri dan melindungi, 
makna ini lebih sesuai dengan sabda Nabi, “Niscaya aku akan colok kedua 
matamu dengan alat ini” sebab kalau hanya sekedar sisir maka kemung- 
kinannya sulit digunakan untuk mencolok atau menusuk kedua mata. 


Kalau begitu Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melakukannya 
dengan tongkat kecil, ini sebagaimana yang dilakukan oleh sebagian 
orang yang menggaruk kepalanya dengan pulpen, atau batang kayu 
dan semisalnya. 

Faedah dari hadits ini adalah sikap keras Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terhadap orang yang berani melongok rumah orang 
lain tanpa izin. Kita paham bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam adalah orang yang paling lembut, Firman Allah Ta'ala, 


AI 2 Mp JA 
“Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut ter- 
hadap mereka.” (OS. Ali Imran: 159) Meskipun beliau orang yang hati 
dan lisannya paling lembut kepada mereka - Shallallahu Alaihi wa Sallam 
— namun bersamaan dengan itu beliau mengatakan, “Seandainya aku 
mengetahui bahwa engkau mengintip, niscaya aku akan colok kedua matamu 
dengan alat ini." Ini adalah ucapan yang sangat keras, dan beliau laku- 
kan hal itu karena perbuatan seseorang yang kurang ajar, sebab tidak- 
lah seseorang meletakkan pintu pada rumahnya kecuali untuk menja- 
ga rumahnya, sementara syariat tidak menekankan adanya perizi-nan 
kecuali untuk menjaga pandangan, sehingga dengannya seseorang 
tidak boleh melihat apa yang disembunyikan oleh penghuni rumah. 
Allah Ta'ala berfirman, 
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“Bukankah Kami jadikan bumi untuk (tempat) berkumpul, bagi yang masih 
hidup dan yang sudah mati?” (OS. Al-Mursalat: 25-26) Oleh karena itu, 
apabila engkau melihat ada seseorang yang mengintip rumahmu le- 
wat celah pintu, engkau boleh beranjak dengan diam-diam, lalu meng- 
ambil besi, mengarahkan besi itu dan menusukkannya pada mata 
orang yang mengintip tersebut, engkau tidak perlu memperingatkan- 
nya, tetapi engkau boleh langsung mencoloknya, karena ini termasuk 
kategori Ta'zir (teguran atau hukuman), bukan membela diri dari orang 
yang memaksa. Orang ini adalah orang jahat sehingga boleh langsung 
dihukum, sedangkan kepada pemaksa engkau wajib membela diri de- 
ngan cara yang mudah dan termudah, adapun orang ini tidak perlu, 
karena ini termasuk hukuman atasnya. Apabila ternyata ia mengadu- 
kan dirimu kepada pengadilan maka semestinya pak hakim berkata 
padanya, “Ini adalah mata penghianat dan jahat, ini mata yang tidak 
berguna dan tidak ada harganya.” 

Namun apabila pintu dalam keadaan terbuka, kemudian ada se- 
seorang yang lewat, lantas berhenti dan melihat dari pintu terbuka 
tersebut, apakah boleh kita langsung mencolok matanya? 

Jawaban: Tidak boleh engkau mencolok matanya, karena engkau 
yang salah telah menyia-nyiakan rumahmu dalam keadaan pintu ter- 
buka. 
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Bab Wanita Haid Menyisiri Suaminya 


3 Ja 


HA GP Ao yP MIL Iga Snp 9 ie Es ..AYo 
J5 Gas GAES SA gan NE YA AN 
uas Ui gl 2g ala At Ja Ah 


J3. 


JP ah GP plba jp UU Uga N bb GS Ke Gis 


5925. Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami, dari Ibnu Syihab, dari Urwah bin Az-Zu- 
bair, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, “Aku pernah menyisiri 
kepala Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam saat aku sedang haid 
(menstruasi). “04 
Abdullah bin Yusuf telah memberitahukan kepada kami, Malik telah 
mengabarkan kepada kami dari Hisyam, dari ayahnya, dari Aisyah... 
hadits semisal. 


Syarah Hadits 


Faedah hadits: Hadits ini menjadi dalil bahwa tubuh wanita yang 
sedang haid adalah suci -dan memang begitulah sebenarnya-, yakni: 
wanita yang sedang haid menurut pandangan Islam adalah suci dan 
tidak najis, sehingga ia tidak harus menyuci pakaian yang digunakan- 
nya ketika haid, kecuali daerah yang terkena darah haid saja. Adapun 
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yang disangka oleh sebagian wanita bahwa baju yang dipakai oleh 
wanita haid tidak boleh digunakan untuk shalat, maka iri adalah pe- 
mahaman yang salah. 


Faedah lain: Pada hadits di atas terdapat dalil bahwa seorang iste- 
ri alangkah baiknya apabila melayani suami dalam hal-hal semacam 
ini: karena perbuatan menyela-nyela rambut diperlukan alat tertentu, 
seperti: sisir, minyak rambut, dan semisalnya. Maka termasuk syariat 
adalah pelayanan seorang isteri terhadap suaminya dalam kebaikan. 

Adapun para pengagung barat dan orang-orang barat sendiri, yang 
mana justeru mereka (laki-laki) yang melayani isteri-isteri mereka, ma- 
ka mereka adalah orang-orang yang telah Allah balikkan (palingkan) 
fitrah mereka, sehingga keadaan mereka selalu terbalik dari fitrah. Di 
antara mereka justru ada yang menyisiri isterinya, atau melayani se- 
gala keperluan isterinya. Ini tentu sebuah perbuatan yang menyelisihi 
fitrah manusia, bahkan menyelisihi syariat dan kejantanan. Seorang Ia- 
ki-laki harus menjadi laki-laki, perempuan pun demikian. Akan tetapi 
pastinya syariat tetap memandang pemberlakuan para wanita dengan 
cara yang ma'ruf (cara yang patut): karena Allah Ta'ala berfirman, 


oo KAT ae Soha 

SA Se SAN Ia A3 

“Dan mereka (para perempuan) mempunyai hak seimbang dengan kewaji- 

bannya menurut cara yang patut.” (OS. Al-Bagarah: 228) Adapun me- 

nempatkan mereka di atas laki-laki, sementara laki-laki itu berada di 

bawahnya, maka ini adalah cara-cara orang kafir, -Kita berlindung pada 
Allah-. | 


£ 71 H . 
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Bab At-Tarjil (Menyisir Rambut) dan At-Tayammun (Memulai dari 
Sebelah Kanan) 
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5926. Abu Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Asy'ats bin Sulaim, dari ayahnya, dari 
Masrug, dari Aisyah, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bahwa 
beliau sangat menyukai At-Tayammun (memulai dari sebelah kanan) 
sesuai kemampuannya, ketika menyisir dan berwudhu.” "8 


Syarah Hadits 
Telah berlalu pembahasan mengenai hadits ini. 


apabak 
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Bab Tentang Misik (Minyak Wangi) 
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5927. Abdullah bin Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Hisyam 
telah memberitahukan kepada kami, Ma'mar telah mengabarkan ke- 
pada kami, dari Az-Zuhri, dari Ibnu Al-Musayyab, dari Abu Hurairah 
Radhiyallahu Anhu dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Setiap amalan anak Adam adalah untuknya kecuali puasa, sesungguh- 
nya puasa adalah untuk-Ku dan Aku sendiri yang akan memberikan 


balasannya, sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih baik di sisi 
Allah daripada bau minyak wangi Misk.“ 


Syarah Hadits - 


Hadits ini memiliki beberapa faedah, di antaranya: Dalil bahwa mi- 
nyak Misik adalah jenis minyak yang paling bagus -dan memang be- 
itulah kenyataannya-, oleh karena itu, Nabi berkata, Jadi 5 5 Pra 


OI oh di Ls 2 “Sungguh bau mulut orang yang berpuasa lebih baik 
di sisi Allah daripada bau minyak wangi Misik.” 
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3 jE atau 3 Ja adalah bebauan yang muncul dengan sebab puasa, 
yaitu bau yang kurang sedap dalam penciuman manusia: karena itu 
terjadi ketika lambung dalam keadaan kosong dari makanan, namun 
demikian ternyata di sisi Allah merupakan bau yang lebih baik dari 
minyak Misik, karena itu timbul dari sebuah ketaatan kepada Allah 
Azza wa Jalla. 


Setiap hal yang tumbuh dari sebuah ketaatan kepada Allah maka 
itu baik dan dicintai oleh Allah. Tahukah anda tentang darah orang 
yang mati syahid?! Menurut kebiasaan manusia, yang namanya darah 
itu menjijikan, namun pada hari Kiamat orang yang mati syahid akan 
datang menghadap Allah dalam keadaan lukanya bercucuran da- 
rah, warnanya warna darah, namun baunya bau minyak Misik. Dan 
sebagaimana pengaruh ketaatan kepada Allah banyak dibenci oleh 
manusia namun di sisi lain hal itu disukai oleh Allah Azza wa Jalla. 
Sebenarnya pengaruh ketaatan itu akan menjadi terpuji pada hati se- 
orang manusia manakala dilakukan dengan cara yang sempurna dan 
sesuai syariat, tidak hanya mengambil kulitnya saja, tetapi benar-benar 
melakukannya dengan bentuk dan hakikatnya. Itulah sebabnya Allah 
Ta'ala berfirman, 


SIG ICE K3 KAN 
“Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan mungkar.” (OS. 
Al-Ankabut: 45) Maka ia bagaikan seseorang yang mencegahmu dari 
berbuat kemaksiatan. Apabila engkau hendak melakukan perbuatan 
keji, lalu engkau ingat shalat maka engkau akan berhenti. Namun ber- 
samaan dengan itu, ternyata shalat kebanyakan manusia pada zaman 
sekarang tidak bisa mencegah mereka dari perbuatan keji dan mung- 
kar. Engkau biasa melihat, seseorang melakukan shalat, lalu pergi dan 
membuka pintu riba di tokonya, atau shalat kemudian membuka pin- 
tu kedustaan, kebohongan dan kecurangan dalam perniagaan, padahal 
Allah Ta'ala berfirman, “Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan) 
keji dan mungkar.” Kita mesti meyakini bahwa ini adalah hak dan benar, 
akan tetapi perlu diketahui bahwa maksud shalat di siri adalah shalat 
yang ditunaikan dengan cara-cara yang diinginkan oleh syariat. Bukan 
yang dimaksud adalah bentuk shalat itu sendiri, sebab bentuk shalat 
(atau hanya sekedar melakukan shalat) maka tidak bisa memberikan 
manfaat pada hati seseorang, akan tetapi yang memberikan manfaat 
adalah makna dari shalat itu sendiri, yaitu: Perbaikan hati, thuma'ni- 











1193 


nah, perasaan seseorang bahwa ia sedang berhubungan dengan Rabb- 
nya dan berbisik dengan-Nya. Saya yakin apabila Anda menemui se- 
orang raja di dunia ini, lalu Anda duduk bersamanya dengan ukuran 
shalat Anda itu, maka itu pasti akan memberikan pengaruh tertentu 
pada hati Anda, Anda akan terus mengingat bahwa Anda telah duduk 
bersama sang raja, berbicara dengannya dan ia pun berbicara dengan 
Anda. Ini akan terus menyisakan pengaruh dalam hati Anda (perasaan 
bangga) hingga Anda menginginkan peristiwa itu berulang kembali, 
apabila hubungan itu memang dekat, kalau tidak maka Anda akan 
melupakanya. 

Nah, sekarang bagaimana shalatmu yang hakiki? Engkau telah 
melakukan shalat sehari semalam minimal sebanyak lima kali, namun 
mengapa ini tidak memberikan pengaruh di hatimu. Demi Allah, se- 
sungguhnya hati-hati ini pada hakekatnya dalam keadaan keras, kalau 
tidak demikian, seharusnya seseorang ketika bertemu dan bermunajat 
dengan Allah maka ia akan memberikan pengaruh. Sebab dari ini se- 
mua adalah karena seseorang menjalankan shalat dengan mengambil 
kulit dan bentuknya saja, ia tidak mengambil hakikat shalat itu sendiri, 
sehingga ia tidak bisa mengambil manfaat dari shalatnya. 

Dari sini kita katakan: Orang berpuasa yang memiliki bau mulut 
lebih baik di sisi Allah daripada bau minyak Misik, maka ini pengaruh- 
nya di sisi Allah adalah pengaruh Hissi. Demikian juga pengaruh keta- 
atan pada hati, ini tidak ada orang yang memungkirinya, tentu apabila 
seseorang melakukan ketaatan tersebut dengan cara yang sesuai dan 
sempurna. 


Seandainya ada seseorang yang bangun pada suatu malam untuk 
melakukan tahajjud. Ia shalat di hadapan Allah pada malam itu dengan 
hati yang khusyu', dan, dia benar-benar merasakan dirinya di hadapan 
Allah Azza wa Jalla, maka saya yakin bahwa ia akan mengingat malam 
itu dalam beberapa tahun mendatang, ia akan mengingat suatu malam 
yang ia berdiri di hadapan Allah Ta'ala, bermunajat, berbisik, barang- 
kali engkau menangis karena takut kepada Allah dan karena memba- 
ca ayat-ayat-Nya. Lalu bagaimana pendapatmu, jika kita sekarang me- 
lakukan shalat fardhu, dan itu adalah shalat yang lebih sempurna, le- 
bih afdhal dan lebih disukai oleh Allah daripada shalat nafilah (seperti 
shalat tahajjud), lalu hati-hati kita dalam keadaan hadir dan khusyu? 
Pasti seseorang akan mengingat peristiwa ini ketika berdiri di hadapan 
Allah, dan ia akan segera meninggalkan perbuatan keji dan mungkar, 


SYARAH SHAHIH 
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engkau akan dapati bahwa shalat itu benar-benar akan mencegahnya. 
Saya tidak mengatakan bahwa shalat itu bagaikan raja, tetapi lebih dari 
sekedar seorang raja. Apabila engkau hendak melakuan kemaksiatan, 
maka shalat itu akan berkata, “Berhentilah, jangan engkau lakukan.” 3 


mpakak 


tai 





2 
cal! ja € : Kadang 3 BU 


Bab Minyak Wangi yang Disukai 


na: DUA 5 lia AS CA "eh SRI BIS ena GIS. 04YA 
Si da ga es Ea ya5 LEE 3E al 
doel Lt ul Ai lah ala 


5928. Musa telah memberitahukan kepada kami, Wuhaib telah memberitahu- 
kan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami, dari Uts- 
man bin Urwah, dari ayahnya, dari Aisyah Radhiyallahu Anha berka- 
ta, “Aku meminyaki Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika hendak 
Ihram dengan minyak paling bagus yang saya dapatkan.” 
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HL 830 Y 
Cah 3 3 Ia) Cp Yi 
Bab Tidak Menolak Pemberian Minyak Wangi 


. 4 


LA bas J8 Goa ab GIA SAS pati JI SAS LOAYA 


az. Ja 


53 HI EA gan AP Kb 
Lahan 397 YO z3 ala tra bi Jess di 


5929, Abu Nu'aim telah memberitahukan kepada kami, Azrah bin Tsabit Al- 
Anshari telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Tsumamah bin 
Abdullah telah memberitahukan kepadaku, dari Anas Radhiyallahu 
Anhu bahwa ia tidak pernah menolak minyak wangi, dan ia mengklaim 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak pernah menolak minyak 


2 if 


wangi. 


Syarah Hadits 


Faedah dari hadits yang kedua (5929): Tidak selayaknya seseorang 
menolak pemberian minyak wangi, baik karena diberi atau ada orang 
yang hendak meminyakinya. Semua ini bisa kita lihat dalam kehidu- 
pan sekarang. Terkadang ada seseorang yang menghadirkan botol 
minyak wangi, lalu berkata, “Berikan tanganmu aku akan teteskan 
minyak ini,” maka engkau mesti melakukannya. Atau terkadang ada 
orang yang memberikan minyak wangi beserta botolnya, maka engkau 
mesti menerimanya, demi mengikuti jejak Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. 


Kemudian apakah jika engkau telah menerima pemberian itu, lalu 
disyariatkan kepadamu agar membalas sesuai dengan apa yang telah 
diberikan kepadamu? 
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Jawaban: Benar, berdasarkan keumuman sabda Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, 


Agt, Pa 2g ai 2 si a08 
PSA LA SI) Kia dia 
“Siapa saja yang berbuat baik kepadamu maka balaslah kebaikan tersebut.“ 


Dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam biasanya ketika menerima 
hadiah maka beliau akan membalasnya. 


Jika ada yang berkata, “Apabila ada seseorang yang hendak me- 
minyakiku, sedangkan aku tidak menyukai bau minyak yang hendak 
ja berikan padaku, atau akan terjadi pertentangan dengan minyak yang 
telah aku lumuri pada diriku, apakah aku boleh menolaknya?" 

Jawaban: Jika memang baunya tidak engkau sukai, maka engkau 
boleh mengatakan padanya, “Aku tidak suka dengan bau iri.” Atau 
bisa juga engkau katakan, “Ini bukan minyak wangi”, karena yang 
namanya minyak wangi ya wangi, kalau aromanya tidak enak seperti 
ini lantas wanginya mana?! 

Adapun jika aroma minyak itu bagus, hanya saja kwalitasnya se- 
dikit lebih rendah dari minyak yang ada di tanganmu (yang engkau 
punya), maka janganlah engkau menolaknya, karena minyak ini tidak 
akan menghalangi aroma minyak wangimu, sebab biasanya: Minyak 
wangi yang kuat akan mengalahkan bau minyak yang lebih rendah 
darinya. 


647 HR. Ahmad (2/68), An-Nasa'i (5/82), dan Abu Dawud (1672, 5109) dari hadits 
Ibnu Umar Radhiyailahu Anhu. 
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dya DG 
Bab Adz-Dzarirah (Sejenis Minyak Wangi) 


Pi 


LABA PPG ay GI GOA GAS daya 


sh AF 


Lan PO pa KAN ke 
SS dk Gan da daa Jo MI » bab LNG 


Ya Tedi #53 

5930. Utsman bin Al-Haitsam telah memberitahukan kepada kami, —atau 
Muhammad- darinya (Utsman bin Al-Haitsam), dari Ibnu Juratj, 
Llmar bin Abdullah bin Urwah telah mengabarkan kepadaku, ia telah 
mendengar Urwah dan Al-(Jasim mengabarkan dari Aisyah berkata, 
“Aku telah meminyaki Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam de- 
ngan Dzarirah dengan kedua tanganku pada waktu Haji Wada' untuk 
tahallul dan ihram beliau.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, Ah 24 “Bab Adz-Dzarirah.” Ini adalah sejenis mi- 
nyak wangi. Pembahasan mengenai hukum hadits ini telah kita ke- 
mukakan sebelumnya. 

Perkataan Al-Bukhari Rahimahullah, “Utsman bin Al-Haitsam telah 
memberitahukan kepada kami, -atau Muhammad- darinya (Utsman bin Al- 
Haitsam)." Seolah-olah Al-Bukhari merasa ragu, apakah Uts-man yang 
telah memberitahukan kepadanya, atau Muhammad bin Yahya Adz- 
Dzuhli yang telah memberitahukan hadits itu kepadanya dari Utsman. 
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Hal semacam ini sedikit sekali terjadi pada Al-Bukhari, kita belum per- 
nah melewatinya sebelum ini. 


Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/371): 


Perkataannya, “Utsman bin Al-Haitsam telah memberitahukan kepada 
kami, —atau Muhammad- darinya (Utsman bin Al-Haitsam).” Muhammad 
yang dimaksud adalah Ibnu Yahya Adz-Dzuhli. Adapun Utsman dia 
termasuk salah satu guru Al-Bukhari. Ia telah mentakhrij banyak ha- 
dits darinya tanpa perantara, di antaranya: hadits yang disebutkan pa- 
da akhir-akhir pembahasan Haji dan juga di Bab An-Nikah. Demikian 
yang dikatakan oleh Alhafizh Rahimahullah. 

IKeraguan ini tidak mengotori keshahihan hadits, karena semua- 
nya adalah para perawi yang tsigat (dapat dipercaya). Keraguan se- 
macam ini sangat jarang sekali ditemui dalam hadits Al-Bukhari Ra- 
himahullah. Dan keraguan semisal ini semestinya dibatasi (diikat). Oleh 
karena itu, selayaknya bagi para penuntut ilmu untuk memberikan 
garis bawah (catatan khusus) pada hadits dengan sanad yang jarang 
dijumpai semacam ini: karena pada suatu saat bisa saja ia akan me- 
merlukannya).# 


648 Kalirnat dalam dua kurung ini adalah perkataan Al-Allamah Ibnu Utsairnin Rahi- 
mahullah. 





C3? 
Si PEN DG 
Bab Merenggangkan Gigi Untuk Memperindah 


LAS 38 AN) GP yaaa SE ea BAL GUE BIS OA 
PARA Ma PAN DSA R 3 Ie Ju 
j3 AI Je Ja js Saga gatal, 
Kart SAN PE AG Ala Ja ag 

«| At KAGS Am LM 


5931. Utsman telah memberitahukan kepada kami, Jarir telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari 
Abdullah, ia berkata, “Allah melaknat wanita-wanita yang mentato, 
wanita-wanita yang minta ditato, wanita-wanita yang mencabut bulu | 
di wajah, dan wanita-wanita yang merenggangkan gigi untuk memper- : 
indah (kecantikan), mereka adalah wanita-wanita yang merubah cipta- | 
an Allah Ta'ala. Mengapa aku tidak melaknat orang yang dilaknat oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan itu terdapat pula dalam kitab 
Allah (yaitu), “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah. 
Dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” (OS. Al- 
Hasyr: 7)”2 


Syarah Hadits 
Perkataannya, and) ALA) “Merenggangkan gigi untuk memper- 


649 HR. Muslim (2125) 
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indah." Kata ah artinya: Seorang wanita mengikir gigi-giginya sehing- 
ga antara Satu gigi dengan lainnya menjadi renggang. Mereka meng- 
anggap bahwa hal semacam ini merupakan bentuk keindahan gigi. 

Perkataannya, SA "Untuk memperindah” ini ada kemungkinan se- 
bagai batasan, atau kemungkinan lain sebagai keterangan fakta yang 
ada. 

Jika maksudnya adalah sebagai batasan, maka tidak termasuk 
larangan apabila seorang wanita merenggangkan giginya bukan un- 
tuk memperindah (kecantikan), seperti: merenggangkan gigi untuk 
menghilangkan penyakit atau gangguan gigi dan semisainya. 

Namun jika maksudnya adalah untuk menerangkan fakta yang ada: 
maka ini tidak ada pengertian padanya: sebab selama hal itu merupa- 
kan suatu keadaan yang berfungsi menerangkan fakta yang ada, maka 
selamanya tidak ada pengertian padanya. Ada beberapa contoh ber- 
kenaan dengan hal ini, di antaranya, firman Allah Ta'ala, 


ber Atik 2 aU Le hp LD TN 
ai SN SAN Je BEAST: 
“Dan janganlah kamu paksa hamba sahaya perempuanmu untuk melakukan 
pelacuran, sedang mereka sendiri menginginkan kesucian.” (OS. An-Nur 33) 
Maka ini tidak ada pengertian padanya, karena tetap saja diharamkan 
bagi seorang laki-laki untuk memaksa budak-budak perempuannya 
melakukan pelacuran, baik perempuan itu menginginkan kesucian 
ataupun tidak menginginkannya. | 
Contoh lainnya, Firman Allah Ta'ala, 
“Ah mh Ah Ae - » &.. KT na AP 
SA SES JA An 2x Sai ak 
“Wahai orang-orang yang beriman! Penukilah seruan Allah dan Rasul apabi- 
la dia menyerumu kepada sesuatu yang memberi kehidupan kepadamu." (OS. 
Al-Anfal: 24) Karena semua seruan (dakwah) yang diserukan oleh Ra- 
sul adalah akan memberi kehidupan bagi umatnya, dan sangat tidak 
mungkin Rasul akan menyeru mereka pada hal yang sia-sia. 
Contoh lainnya, Firman Allah Ta'ala, 


& PP NN TU, Pa 

(gara 3 II 3 

(Dan diharamkan pula) anak-anak perempuan dari istrimu (anak tiri) yang 
dalam pemeliharaanmu." (OS. An-Nisa': 23) . 
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Yang penting bahwa kaidah semacam ini sudah dikenal di kala- 
ngan ahli ushul: bahwa selama kalimat itu maksudnya menerangkan 
kenyataan (fakta), maka berarti tidak ada pengertian darinya, sehingga 
batasan bukanlah hal yang dimaksud. 


Perkataannya, SAN SAN At Ka “Allah melaknat wanita- 
wanita yang mentato, wanita-wanita yang minta ditato.” Laknat artinya 
adalah seseorang dijauhkan dari rahmat Allah Tn'ala. 





Sa A “Wanita-wanita yang mentato” maksudnya: wanita-wanita 


yang melakukan hal itu. Sedangkan Ma FAN adalah wanita-wanita 
yang meminta agar dirinya dilakukan seperti itu (ditato). 


Kata 253! sama artinya dengan 4431 atau (1451 yaitu tato atau taki- 
ran. Mereka biasanya melakukan goresan pada kulit mereka dengan 
jarum, lalu membubuhi warna tertentu padanya, terkadang dalam ben- 
tuk pohon, kubah, orang, atau sekedar tato saja. Ada beberapa orang 
yang memberitahukan kepadaku bahwa ia mendapati tato dalam ben- 
tuk gambar yang mengungkapkan nama orang yang memiliki tato. 

Wanita yang mentato dan yang minta ditato secara jelas masuk 
dalam laknat, sekarang apakah orang yang ditato termasuk orang yang 
dilaknat juga? 

Kita katakan: orang yang ditato, seperti anak kecil, maka ia tidak 
masuk dalam laknat ini: karena ia tidak masuk dalam lingkup orang 
yang mentato atau orang yang minta ditato, tetapi karena ditato saja. 

Apabila ada yang mengatakan, “Mengapa kita tidak mewajibkan 
dia untuk melenyapkan tatonya: kalau ia tetap memiliki tato dan terus 
dalam keadaan demikian berarti masuk dalam laknat?” 

Kita jawab: Ini akan membahayakan, saya tidak mengetahui apa- 
kah dunia kedokteran telah memiliki kemampuan untuk operasi peng- 
hilangan tato atau semisalnya: apakah memungkinkan untuk bisa 
menghilangkan tato atau tidak? 

Jika memungkinkan dengan cara Kayy (menempelkan besi panas) 
misalnya, tanpa meninggalkan pengaruh buruk, maka ini tidak me- 
ngapa. 

Perkataannya, era "Wanita-wanita yang mencabut bulu di wa- 
jah” maksudnya: Wanita-wanita yang meminta kepada orang-orang 
yang biasa mencabut bulu-bulu di wajah. Kata (yaZ#! sebagaimana di- 
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katakan oleh para ulama, yaitu: Mencabut bulu wajah, baik itu berupa 
bulu alis atau lainnya. 

Sebagian ahli ilmu berpendapat iain, yaitu: Menipiskan pelupuk 
mata, baik dengan cara mencabutnya atau dengan cara mencukur dan 
menggunting. 

Berdasarkan pendapat pertama: Menipiskan alis mata tidak ter- 
masuk dalam kategori ,e jika dengan cara selain mencabutnya. 


Berdasarkan pendapat kedua: Menipiskan alis mata termasuk da- 
rinya, sedangkan mencabut rambut yang dipipi tidak termasuk dari- 


nya. Maka sebaiknya dikatakan: Bahwa (2:3! mencakup ini dan itu, te- 
tapi dengan cara mencabut lebih terlarang lagi. 

Dikecualikan dari itu semua apabila di wajah wanita terdapat bulu 
atau rambut yang mendatangkan kemiripan (dengan lainnya), seperti: 
tumbuh kumis dan jenggot, maka tidak mengapa apabila dihilangkan, 
karena terdapat kemiripan, yaitu wajahnya nampak seperti wajah laki- 
laki. 

Perkataannya, PA sin 3 “Dan wanita-wanita yang mereng- 
gangkan gigi untuk memperindah (kecantikan)” ini telah kita bahas di awal 
pembahasan judul. 


Pa 


Perkataannya, JW i AN Gis Ea) “Mereka adalah wanita-wanita yang 
merubah ciptaan Allah Ta ala.” Maksudnya: Ini sebagai keterangan bahwa 
semua perbuatan di atas adalah amalan yang merubah ciptaan Allah 
Ta'ala. 

Maka faedah yang bisa diambil dari hadits di atas adalah bahwa 
setiap perbuatan yang merubah ciptaan Allah Ta'ala hukumnya haram, 
selama tidak ada dalil yang membolehkan untuk menghilangkannya. 

Berdasarkan hal ini maka menghilangkan bulu-bulu yang ada di 
betis atau lengan masuk dalam kategori merubah ciptaan Allah, se- 
hingga ini tidak boleh dilakukan. 

Sebagian ahli ilmu mengatakan, “Boleh saja: karena itu termasuk 
hal yang didiamkan oleh Allah, yang demikian itu karena menghilang- 
kan rambut atau bulu terjadi dalam tiga sisi: 

Pertama: Yang diperintahkan untuk dihilangkan, maka ini hukum- 
nya wajib atau sunnah dilihat dari kondisinya. 

Kedua: Yang dilarang untuk dihilangkan, maka ini terlarang (ha- 
ram) untuk dihilangkan, seperti: jenggot untuk laki-laki. 
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Ketiga: Yang didiamkan (tidak ada perintah dan larangan). 

Apakah kita boleh mengatakan, “Sesungguhnya larangan syariat 
untuk menghilangkan rambut tertentu, dan perintah syariat untuk 
menghilangkan rambut lainnya, menunjukkan bahwa yang ketiganya 
(yang tidak ada larangan ataupun perintah) adalah sesuatu yang tidak 
ada larangan dan tidak ada pula perintah, sehingga ini diperboleh- 
kan?” Atau kita katakan: “Itu termasuk merubah ciptaan Allah, sebab 
pada dasarnya: Setiap ciptaan yang diciptakan oleh Allah pada tubuh, 
mesti dibiarkan apa adanya?” 

Para ulama terkini berselisih pendapat mengenai masalah tersebut: 
di antara mereka ada yang mengatakan, “Tidak boleh menghilangkan 
rambut-rambut yang ada di betis, lengan, perut atau semisalnya.” 

Pendapat lain mengatakan boleh. 


Untuk kehati-hatian sebaiknya tidak usah dihilangkan, kacuali 
rambut-rambut yang tumbuh dengan bentuk yang tidak beraturan (atau 
buruk), seperti: banyaknya rambut yang tumbuh pada betis wanita, 
atau tumbuh di lengannya, yakni: rambut-rambut yang seorang mera- 
sa tidak nyaman dengannya, maka yang demikian boleh dihilangkan. 

Selanjutnya perawi Radhiyallahu Anhu mengatakan, "Mengapa aku 
tidak melaknat orang yang dilaknat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, 
dan itu terdapat pula dalam kitab Allah (yaitu), “Apa yang diberikan Rasul 
kepadamu maka terimalah. Dan apa yang dilarangnya bagimu maka ting- 
galkanlah.” (OS. Al-Hasyr: 7) 


Perkataannya, “Mengapa aku tidak melaknat” ini menunjukkan bah- 
wa perkataannya, “Allah melaknat wanita-wanita yang mentato dan yang 
minta ditato” termasuk dalam kategori doa, dan bukan pemberitaan, 
dan juga menunjukkan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam juga 
mendoakan laknat kepada wanita-wanita tersebut. 


Kemudian ia mengatakan, “Dan itu terdapat pula dalam kitab Allah 
(Al-Our'an),” maksudnya: bahwa laknat tersebut terdapat pula di da- 
lam Al-Our'an, meskipun ia datang dari Rasulullah Shallallahu Alaihi 
wa Sallam. Sahabat itu kemudian membawakan ayat, “Apa yang di- 
berikan Rasul kepadamu maka terimalah” maksudnya: bahwa Allah telah 
menurunkan laknat ini, dan ini menjadi hukum syariat, sehingga kita 
wajib mengambil dan menerimanya, lalu melaknat orang-orang yang 
dilaknat oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Al-Oasthallani Rahimahullah berkata ketika menerangkan tentang 
Bab ini: 


“Bab celaan terhadap para wanita yang merenggangkan gigi, pa- 
dahal Allah tidak menciptakkan padanya dalam keadaan renggang, 
tetapi mereka melakukan itu dalam rangka memperindah (memper- 
cantik).” 

Kata an) yaitu: memisahkan antara gigi seri dan gigi geraham 
dengan alat kikir dan semisalnya, terkadang itu dilakukan oleh orang 
yang sudah tua agar disangka bahwa dia masih muda. 

Perkataannya, “Dari Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu dan Abu 
Dzarr,” dan Abduilah berkata, “Allah melaknat wanita-wanita yang 


mentato.” Disebutkan jafazh wi! F berasal dari kata « 25 yaitu: me- 
nusukkan atau menggoreskan j jarum pada tubuh hingga keluar darah, 
kemudian ditamba! dengan celak atau arang, hingga berubah warna 
hijau. 

Sedangkan SA ALAN adalah bentuk jamak dari 1x55 yaitu: 
orang yang meminta untuk ditato. Perbuatan ini diharamkan kepada 
subyek dan obyeknya, berdasarkan dalil adanya Jakrat atasnya. 

Daerah tubuh yang ditato hukumnya najis: karena tertahannya 
darah di situ. Apabila ada kemungkinan untuk dihilangkan dengan 
obat maka wajib dihilangkan, namun jika tidak mungkin kecuali de- 
ngan melukainya, maka jika memang khawatir akan bahaya, atau ke- 
hilangan anggota tubuh, manfaat atau sesuatu yang buruk nampak 
pada anggota tubuh itu, maka tidak wajib menghilangkannya. Dan 
taubat sudah cukup baginya untuk menggugurkan dosa. Jika tidak 
ada kekhawatiran apapun ketika menghilangkannya, maka wajib bagi- 
nya untuk menghilangkannya, apabila menunda-nunda maka ia terus 
dalam kemaksiatan. 

Kata ra) merupakan bentuk jamak dari kata 1412 yaitu: 
wanita yang mencabut rambut yang ada di wajahnya. 

Kata cah merupakan bentuk jamak dari kata Lala yaitu: wa- 
nita yang bersusah payah merenggangkan antara gigi-gigi seri dan 
gerahamnya. 

Kata AI “Untuk memperindah” huruf Lam yang ada padanya 


berfungsi sebagai Ta'lil (pemberian alasan). Bisa dipahami darinya: 
bahwa orang yang minta untuk dibuatkan demikian demi mendapat- 
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kan kecantikan maka hukumnya haram, namun jika hal itu diperlu- 
kan dalam rangka berobat atau karena adanya aib pada gigi dan se- 
misalnya, maka tidak mengapa. Ta'lil ini karena adanya laknat. 


Perkataannya, «174 “1 “Mereka adalah wanita-wanita yang merubah." 
Sebagai sifat lazim bagi orang-orang yang melakukan tiga perkara di 
atas, seperti Ta'lil pada keharusan mendapatkan laknat yang diterima 
pada suatu keharaman. Demikian yang dikatakan oleh Al-Oasthallani 
Rahimahullah. 


bulu 
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Bab Menyambung Rambut 
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5932. Ismail telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Malik telah mem- 
beritahukan kepadaku, dari Ibnu Syihab, dari Humaid bin Abdurrah- 
man bin Auf bahwa ia telah mendengar Mu'awiyah bin Abu Sufyan 
berkhuthbah di atas mimbar pada waktu haji, ia berkata sambil memba- 
wa rambut sambungan yang tadinya berada di tangan pengawalnya, “Di 
manakah ulama kalian?! Aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam melarang dari perkara semacam ini (menggunakan 
rambtu sambungan), beliau bersabda, "Sesungguhnya Bani Israt! bina- 
sa ketika wanita-wanita mereka memakai rambut seperti ini. “0 


Pend deng Ia ah “5 PRA DN Ea mel Se) DAY 


LA BEA gas Pa Pan An an 
650 HR. Muslim (2127) 
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5933, Ibnu Abi Syaibah berkata, Yunus bin Muhammad telah memberitahu- 
kan kepada kami, Fulaih telah memberitahukan kepada kami, dari Zaid 
bin Aslam, dari Atha' bin Yasar, dari Abu Hurairah Radhiyallahu An- 
hu, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Allah melaknat 
wanita yang menyambung (rambutnya), wanita yang minta disambung 
rambutnya, wanita yang mentato dan wanita yang minta ditato."S! 





Gi GA Ea JB ah aji H3 GIS FT CAS Or 
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5934. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Amr bin Murrah berkata, "Aku telah mendengar 
Al-Hasan bin Muslim bin Yannag memberitahukan dari Shafiyyah bin- 
fi Syaibah, dari Aisyah Radhiyallahu Anha, “Bahwa seorang wanita bu- 
dak dari Anshar hendak menikah, namun ia terkena sakit yang menye- 
babkan rontok rambutnya, lalu orang-orang hendak menyambungnya, 
mereka pun bertanya kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan 
beliau bersabda, “Allah melaknat wanita yang menyambung rambut 
dan yang minta disambung." 

Hadits ini diperkuat oleh Ibnu Ishag, dari Aban bin Shalih, dari Al- 
Hasan, dari Shafiyyah, dari Aisyah. 


651 HR. Muslim (2124) dari hadits Ibnu Umar Radhiyallahu Anhu. 
652 HR. Muslim (2123) 
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5935. Ahmad bin Al-Migdam telah memberitahukan kepadaku, Fudhail bin 
Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, Manshur bin Abdur- 
rahman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Ibuku telah 
memberitahukan kepadaku, dari Asma" binti Abu Bakar Radhiyallahu 
Anhuma, ia berkata, “Ada seorang wanita yang datang menemui Ra- 
sululleh Shallallahu Alaihi wa Sallam, wonita itu berkata, “Aku hendak 
menikahkan anak perempuanku, kemudian ia tertimpa penyakit yang 
menyebabkan rambut kepalanya rontok, sementara calon suaminya 
merasa kasihan padanya hingga mendorongku, apakah aku boleh me- 
nyambung rambutnya?” Maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 


mencela wanita yang menyambung rambut dan wanita yang minta 
disambung rambutnya. S 


33 KU SA yP NP oi Aa ai (ara as el BIL OAT 
LA la dai Jo ae Ket as 


Ag 

5936. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberitahu- 
kan kepada kami, dari Hisyam bin Urwah, dari isterinya Fathimah, da- 
ri Asma' binti Abu Bakar berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaknat wanita yang menyambung rambutnya dan wanita yang min- 
ta disambung rambutnya.” 


653 HR. Muslim (2122) 
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5937. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepada kami, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Ubaidullah telah mengabarkan kepada 
kami dari Nafi', dari Ibnu Umar Radhiyallahu Anhuma bahwasanya 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Allah melak- 


nat wanita yang menyambung rambutnya, yang meminta disambung 
rambutnya, yang mentato dan yang minta ditato.” 


Nafi' berkata, “Terkadang tato itu di gusi.” 


ia Sa Gp YA Oa Sah Ga AT GS. SAYA 
AS RAI Phat 3G Ri sal Had LA at J6 LA 
A3 ay ia Kate adesu JB A3 Ip . 
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5938. Adam telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah memberita- 

hukan kepada kami, Amr bin Murrah telah memberitahukan kepada ka- 

mi, aku telah mendengar Said bin Al-Musayyab berkata, “Mu'awiyah 

mendatangi Madinah di akhir kunjungan yang ia lakukan, lalu ta me- 

ngeluarkan segulungan rambut seraya berkata, “Aku tidak melihat 

orang yang melakukan ini selain Yahudi, sesungguhnya Nabi Shal- 


lallahu Alaihi wa Sallam menamakannya Az-Zur (kepalsuan), yaitu: 
Yang menyambung rambut.” 


Syarah Hadits 
Perkatannya, FN deh 4 SG “Bab menyambung rambut” maksudnya: 


seorang wanita menyambung rambutnya dengan rambut lain (rambut 


654 HR. Muslim (2124) 
655 HR. Muslim (2127) 
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palsu). Kemudian mu'allif Rahimahullah menyebutkan beberapa hadits 
yang menunjukkan bahwa menyambung rambut termasuk di antara 
dosa-dosa besar. 


Akan tetapi, apakah disyaratkan sambungan itu berupa rambut ju- 
ga atau hal ini bersifat umum? Karena dalam Shahih Muslim disebut- 
kan sebuah hadits, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang se- 
orang wanita menyambung rambutnya dengan sesuatu.” Lafazh “Sesuatu” 
di sini bersifat umum, sehingga mencakup di dalamnya rambut dan 
lainnya, hanya saja hadits Mu'awiyah yang paling akhir yang dise- 
butkan di dalamnya, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menamakannya 
Az-Zur (kepalsuan),” menunjukkan bahwa yang dimaksud adalah sam- 
bungan rambut, atau yang semisal dengan rambut, sehingga orang me- 
nyangka bahwa rambut kepala wanita itu panjang: karena inilah yang 
terdapat di dalamnya makna 4z-Zur. Sedangkan jika menyambung de- 
ngan sesuatu selain rambut, maka tidak ada unsur Zur (pemalsuan) di 
dalamnya, dan diketahui bahwa itu bukan bagian dari rambut kepa- 
la. Inilah yang menjadi pegangan para ahli figih kami Rahimahumullakh, 
mereka mengatakan, “Sesungguhnya sambungan yang diharamkan 
adalah selama itu berupa rambut: karena jika seorang wanita yang me- 
nyambung rambutnya dengan rambut pula maka orang akan menyang- 
ka bahwa kepalanya bagus dan rambutnya panjang.” 

Berdasarkan hal ini maka rambut pasangan atau rambut palsu sa- 
ma hukumnya (haram). 


Perkataannya, ## st harakat Fathah yang ada pada lafazh s& 
adalah Fathah Mabni: karena mabni semacam ini jika di-idhafah-kan 
(disandarkan) pada kata mabni setelahnya, maka bahasa yang paling 
fashih adalah menjadikannya mabni. Di antaranya hadits yang me- 
nyebutkan, «1 ag 6 3 u 3 ca &ro “Ia kembali tidak memiliki dosa seperti 
saat dilahirkan oleh ibunya” tidak dikatakan, &! 23 5 3. 


Faedah dari hadits Mu' awiyah: Hadits ini menjadi dalil bahwa pa- 
ra khalifah (pemimpin) pada generasi awal keislaman, memiliki tang- 
gung-jawab untuk mengurusi khuthbah dan memberi nasehat kepada 
manusia, sehingga dia menjadi imam pada kepemimpinan yang besar 
(pemimpin negara) sekaligus kepemimpinan yang kecil (menjadi imam 
shalat). 





656 HR. Al-Bukhari (1521) dan Muslim (1350). 
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Faedah lain: Tanggungjawab para ulama: karena Mu'awiyah 
berkata, “Di manakah para ulama kalian?” Sebab para ulama-lah yang 
memiliki tanggung-jawab untuk mengingatkan umat. Sehingga orang 
yang alim mesti menasehati umatnya, dan menyampaikan syariat 
Allah. Tapi bukan berarti seorang alim berkewajiban agar manusia 
mendapatkan petunjuk, sebagaimana Firman Allah Ta'ala kepada 
pemimpin para dai dan imam mereka, Nabi Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, yaitu: 


rd .. 84 4 ” 
AA SABUN A3 Ap 2 Ale 3 
“Bukanlah kewajibanmu (Muhammad) menjadikan mereka mendapat petun- 
juk, tetapi Allah-lah yang memberi petunjuk kepada siapa yang Dia kehenda- 
ki.” (OS. Al-Bagarah: 272) 

Adapun seseorang merasa pesimis dan mengatakan, "Orang-orang 
tidak mau mendengar,” maka tidak diragukan bahwa ini datangnya 
dari setan. Maka semestinya engkau tetap berbicara, engkau harus 
menjelaskan, kalaulah misalnya ada seribu orang, kemudian seratus 
sembilan puluh sembilan orang dari mereka telah mengetahui (apa 
yang kamu sampaikan) dan hanya satu orang saja yang belum me- 
ngetahuinya, maka itu sudah cukup menjadi keutamaan bagimu: se- 
bab Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 

“ 2 - 27 
AB AL Ip SI GA Wong S5 Al eh Gali OY 
“Sungguh seandainya Allah memberikan hidayah kepada satu orang lantaran 
ajakanmu, maka itu lebih baik bagimu daripada unta merah." 37 

Maka janganlah sekali-kali engkau meremehkan suatu kema'rufan 
(amal baik) sedikitpun. Barangkali satu kata yang engkau lontarkan 
ternyata memberikan manfaat kepada manusia meskipun mereka ber- 
ada dalam kemaksiatan dan penentangan, bahkan tidak mau menerima 
dakwah, akan tetapi bersamaan dengan seringnya mereka mendengar 
ajakan, anjuran dan penyampaian ancaman, Allah-pun memberikan 
manfaat dengannya kepada mereka. 

Syahid hadits: Bahwa pertanyaan Khalifah Mu'awiyah Radhiyalla- 
hu Anhu tentang keberadaan para ulama menunjukkan bahwa mereka 


(para ulama) memiliki tanggung-jawab terhadap orang-orang secara 
umum (awam), sekaligus menunjukkan bahwa kesalahan yang terjadi 
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pada manusia bisa jadi sebabnya karena keteledoran para ulama yang 
tidak menyampaikan dan menjelaskan kepada manusia. 

Faedah lain: Hadits ini menjadi dalil bahwasanya umat ini akan 
binasa ketika perhatian terbesar mereka tertuju pada: bagairnana men- 
jadikan para waruta seperti bayangan (bukan bentuk aslinya)? Karena 
itulah Muawiyah mengatakan, “Sesungguhnya Bani Israil binasa ketika 
wanita-wanita mereka memakai rambut seperti ini” maksudnya: ketika 
orang-orang sudah tidak lagi memiliki Himmah (perhatian dan sema- 
ngat) kecuali hanya bersenang-senang dan menikmati penampilan pa- 
ra wanitanya yang demikian. Seperti halnya yang terjadi pada zaman 
kita sekarang ini, para wanita berpenampilan seperti plastik (operasi 
plastik dan semisalnya sehingga nampak mulus), kemudian orang- 
orang menciptakan berbagai sarana kecantikan yang tidak pernah 
dijumpai sebelumnya, yaitu: perhiasan-perhiasan dengan harga yang 
melambung tinggi, di antaranya dandanan yang disebut dengan na- 
ma “Kawafir (alat untuk menata rambut).” Sebelum ada Kawafir ini, 
para wanita hanya membutuhkan sepuluh riyal saja untuk mengatur 
rambutnya, namun sekarang mereka harus mengeluarkan ratusan ri- 
yal dalam satu malam saja, setelah itu hilang. 

Ada seseorang yang aku percayai bercerita kepadaku, “Seorang 
wanita menggunakan Kawaftr ini, lantas ia memeriksa setiap rambut 
yang ada di tubuhnya dan memungutinya, demi berpenampilan se- 
perti plastik yang tidak memiliki rambut sedikitpun." 

Kenyataan semacam ini sangat disayangkan sekali ternyata menja- 
di kesibukan banyak orang, padahal Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, 


ALI 3 Jalal 4 B3 SIS KI 
“Sesungguhnya fitnah yang terjadi pada Bani Israil adalah karena wanita." 
Inilah yang sekarang menempati umat Muhammad Shallallahu Alaihi 
wa Sallam, bahwasanya perhatian paling besar yang ada pada mereka 
adalah kepada para wanita, mereka menghabiskan waktu untuk memi- 
kirkan bagaimana para wanita bersolek, bagaimana penampilannya 
bagus, dan lain sebagainya yang semisal. 
Faedah lain: menggantungkan sesuatu dengan sebab-sebabnya, 
karena kebinasaan itu memiliki sebab, sebagaimana keselamatan juga 


658 HR. Ahwnad (3/22) dan Muslim (2742). 
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memiliki sebab. Dan bahwa manusia itu ketika mereka lalai dari ke- 
taatan pada Allah bahkan berpaling pada kemewahan dunia, maka 
sungguh akhir yang akan mereka terima adalah kebinasaan. 

Faedah lain: Sebagaimana maksud yang disebutkan oleh Mu allif, 
yaitu: haramnya menyambung rambut. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana pendapat Anda tentang Ba- 
rukah (rambut palsu), apakah ia termasuk dari menyambung rambut 
atau bukan?” 

Jawaban: Telah dikatakan oleh sebagian ulama bahwa itu bukan 
termasuk dari menyambung rambut, karena Barukah (rambut palsu) 
tidak menyambung satu rambut dengan lainnya ketika memakainya, 
tetapi itu hanya semacam kerudung: karena dipakai diatas kepala 
begitu saja tanpa menyambungnya, sementara rambut asli berada di 
bawahnya. 

Sebagian ulama lain mengatakan, “Bahkan ia termasuk dalam ka- 
tegori Al-Washl (menyambung rambut). Sebab yang dinamakan Al-Washi 
bisa jadi dengan mengikat dasar rambut dengan rambut sambungan 
ini, atau bisa juga dengan cara meletakkan di atasnya dan ditumpuk de- 
ngan rambut yang lebih panjang dari aslinya. Sesuatu yang dianggap 
sebagai patokan adalah maknanya bukan gambarannya.” 

Jika kita mengatakan bahwa Barukah adalah bagian dari Al-Washl, 
maka memakainya diharamkan, bahkan itu termasuk dari dosa besar. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana pendapat Anda terhadap wa- 
nita gundul yang tidak memiliki rambut sehelaipun, apakah ia boleh 
mengenakan Barukah agar aibnya tertutupi, tidak ada maksud untuk 
menambah kecantikan, atau menambah panjang rambutnya?” 

Jawaban: hukumnya boleh. 


Sekarang bagaimana halnya dengan kisah seorang ibu bersama 
anak perempuannya yang berkata, “Anakku tertimpa penyakit campak 
hingga rambutnya rontok, lantas ia bertanya kepada Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam, apakah ia boleh menyambung rambutnya?” Maka 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang dan mencelanya. Jawaban 
dari kisah ini kita katakan, “Secara zhahir rambut wanita ini tidak 
rontok secara keseluruhan, oleh karena itu ibunya minta agar bisa 
disambung. Meminta Al-Washl menunjukkan bahwa pokok rambut 
masih ada. Apabila pokok rambut itu masih ada maka menyambung- 
nya dalam rangka menyempurnakan dan mempercantik. Adapun jika 
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asalnya sudah tidak ada rambut, sehingga itu menjadi aib baginya, 
seperti wanita yang gundul yang mana kepalanya tidak ada rambut 
persis sama dengan pipinya, yakni: tidak memiliki rambut, -dan ini 
memang benar adanya, janganlah engkau menyangka bahwa ini ada- 
lah perkara yang mengada-ada tapi ini memang nyata- maka yang 
zhahir menurut saya bahwa yang demikian ini tidak mengapa: karena 
terdapat perbedaan maksud antara ini dengan Al-Wash! yang dilarang 
dan yang dilaknat itu. 

Perkataannya, “Aku hendak menikahkan anak perempuanku.” Ada 
permasalahan di sini, yaitu: Jika dilihat zhahirnya maka wanita itu 
yang akan menikahkan anak perempuannya, dan ia menjadi walinya. 
Padahal sebagaimana diketahui bahwa seorang wanita tidak memiliki 
hak perwalian, baik untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain, 
akan tetapi perwalian adalah hak para lelaki, sebagaimana firman Allah 
Te'ala, 





KN BII 
“Laki-laki (suami) itu pelindung bagi perempuan (istri).” Bagaimana men- 
jawab permasalahan ini? 

Kita katakan: Ada kemungkinan bahwa hadits ini muncul sebe- 
lum disyariatkannya perwalian, atau mungkin juga setelahnya. Jika 
memang muncul sebelum disyariatkannya perwalian, maka seorang 
wanita boleh menikahkan anak perempuannya. Ini kemungkinan per- 
tama. | 

Jika ternyata hadits ini terjadi setelah disyariatkannya perwalian, 
maka lafazh , LAKI artinya: Aku mempersiapkan dirinya untuk 
rikah, atau aku mengizinkan dirinya untuk menikah setelah bermu- 
syawarah dengan walinya. 

Kemudian dalam hadits Mu'awiyah terakhir, terdapat isyarat 
bahwa Al-Wash! merupakan bagian dari akhlak orang-orang Yahudi, 
berdasarkan kalimat, “Aku tidak melihat orang yang melakukan ini selain 
Yahudi." 

Dari siri bisa diketahui bahwa Al-Wash! diharamkan karena dua 
SSI: 

Pertama: Bahwa ia bagian dari akhiak orang-orang Yahudi. 

Kedua: Termasuk merubah ciptaan Allah Azza wa jalla. 
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Jika ada yang bertanya: Mengapa Al-Bukhari membawakan Bab ini 
dalam Kitab Al-Libas (Kitab Pakaian)? 

Jawaban: Al-Bukhari menyebutkan bab ini karena itu termasuk 
masalah yang berkenaan dengan perhiasan, yakni: Sesuatu yang di- 
jadikan keindahan oleh manusia, sebagaimana perhiasan itu terpisah 
dalam pakaian, maka ia juga terkait dengan rambut dan semisalnya. 


ba 
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5939, bin Ibrahim telah memberitahukan kepada kami, Jarir telak 
mengabarkan kepada kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Alga- 
mah berkata, "Abdullah melaknat wanita-wanita yang mentato, wa- 
nita-wanita yang mencabut bulu wajah, dan wanita-wanita yang me- 
renggangkan gigi-gigi mereka untuk kecantikan, yang merubah cipta- 
an Allah.” Maka Ummu Ya'gub berkata, “Apa-apaan ini?” Abdullah 
menimpali, “Mengapa aku tidak melaknat orang-orang yang telah 
dilaknat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan itu terda- 
pat pula dalam kitab Allah.” Ummu Ya'gub berujar, “Demi Allah, aku 
telah membaca Al-Jur'an dari sampul depan hingga belakang, namun 
aku tidak mendapati apa yang kamu katakan itu.” Abdullah menjawab, 
“Demi Allah, kalau benar engkau telah membacanya maka sungguh 
engkau akan dapatkan (yaitu), “Apa yang diberikan Rasul kepadamu 
maka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” 
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Syarah Hadits 


Hadits ini menunjukkan pemahaman mendalam yang dimiliki oleh 
Abdullah bin Mas'ud Radhiyallahu Anhu. Ia telah menyebutkan sua- 
tu masalah secara berantai (berkesinambungan), pertama ia melaknat 
para wanita itu berdasarkan laknat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, kalau memang perkaranya demikian maka mereka (para wanita 
tersebut) juga terlaknat menurut kitab Allah. Ia pun mengemukakan 
dalil dalam firman Allah Ta'ala, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu ma- 
ka terimalah dan apa yang dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah.” Kalau 
begitu setiap hal yang disebutkan dalam As-Sunnah maka otomatis hal 
itu ada pula dalam Kitab Allah. 


Oleh sebab itu, orang-orang yang suka mengumbar mulut dan 
mengingkari hadits-hadits Nabi, tidak mau menerima As-Sunnah ke- 
cuali yang datang secara Mutawatir, kita bisa katakan pada mereka, 
“Kalau begitu kalian telah mengingkari Al-Our'an juga, karena semua 
yang ada pada As-Sunnah maka disebutkan pula dalam Al-Our'an, 
namun dalam bentuk global. Allah Ta'ala berfirman, “Apa yang dibe- 
rikan Rasul kepadamu maka terimalah.” Atau firman-Nya yang lain, 

AL AJA AG Ipa ala yA 
“Barangsiapa menaati Rasul (Muhammad), maka sesungguhnya dia telah 
menaati Allah.” (OS. An-Nisa': 80) Yang dipahami dari ayat ini: Barang- 
siapa yang mendurhakai Rasul berarti ia telah mendurhakai Allah ju- 
ga. Jadi, sebagaimana kita diwajibkan untuk mengimani apa-apa yang 
datang dalam Al-9ur'an, diwajibkan pula bagi kita untuk mengimari 
hal-hal yang shahih dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dalam As- 
Sunnah, baik yang berupa Thalab (perintah dan larangan) maupun yang 
berupa Khabar (berita). 

Dari sini maka pendapat yang terpilih adalah bahwa khabar-kha- 
bar Ahad yang shahih apabila berkenaan dengan akidah tetap bisa di- 
jadikan hujjah, sebagaimana hadits ahad yang shahih tentang hukum- 
hukum. Telah kita bahas bahwasanya setiap hukum maka mencakup 
di dalamnya akidah, karena engkau tidak akan melakukan suatu hal 
kecuali engkau mempercayai bahwa hal itu termasuk syariat Allah. 
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Sekiranya engkau melakukan shalat, namun engkau tidak meyaki- 
ni bahwa shalat termasuk dari syariat Allah, maka shalat itu tidak 
akan memberikan manfaat kepadamu. Demikian juga apabila engkau 
berpuasa dengan keyakinan seperti itu. 

Orang-orang yang membeda-bedakan antara akidah dan hukum- 
hukum amaliyah, maka pembedaan mereka tidak ada artinya, perta- 
ma: Karena kita katakan bahwa setiap hal yang shahih dari Rasul maka 
bisa dipastikan bahwa hukumnya satu. Kedua: Karena tidak ada satu 
hukum pun kecuali mencakup di dalamnya akidah (disertai dengan 
keyakinan). Engkau mesti mempercayai bahwa shalat zhuhur adalah 
wajib, dan shalat rawatib yang mengiringinya adalah sunnah, ini yang 
harus engkau yakini. Tidak mungkin engkau memercayai bahwa sha- 
lat zhuhur hukumnya sunnah, tidak pula rawatib itu wajib, jika eng- 
kau percayai demikian maka engkau berada dalam kesesatan, bahkan 
sebagian ahli ilmu menghukuminya kafir, yakni: Apabila engkau me- 
yakini bahwa sesuatu yang engkau ketahui kewajibannya secara pas- 
ti dalam agama Islam sebagai sunnah, maka ini adalah sebuah keku- 
furan. 


Faedah hadits lain: Hadits di atas juga menunjukkan bolehnya 
mengoreksi orang alim: karena Ummu Ya'gub adalah seorang wanita, 
sementara Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu adalah seorang ahli figih 
terkemuka dari kalangan sahabat, penghapal Al-Our'an, termasuk sa- 
habat yang paling mulia, bahkan ia biasa melayani Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam dalam menyiapkan siwak dan bantal. Dan Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda tentangnya, 


as al oil ana GiaS Jl us Uh As GTsal Isap SL SI ga 
“Barangsiapa yang ingin membaca Al-(Jur'an secara fashih persis sebagaima- 
ng diturunkan, maka hendaknya ia membaca dengan bacaan Ibnu Ummi Abd 
(Ibnu Mas'ud).”8 Para ulama telah sepakat bahwa Ibnu Mas'ud terma- 
suk di antara ahli figih para sahabat dan mufti mereka, dia juga terma- 
suk di antara orang-orang yang masyhur dengan fatwanya Radhiyallahu 
Anhu. Dengan kemuliaan yang demikian, ternyata ada seorang waruta 
yang mengatakan padanya, “Apa-apaan ini?” Dan wanita ini juga me- 
ngatakan -—ketika Ibnu Mas'ud mengatakan bahwa hal itu terdapat 
pu-la dalam kitab Allah-, “Sungguh aku telah membaca di antara dua 
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sampul (dari depan hingga belakang kitab), namun aku tidak mene- 
mukannya.” Maka Ibnu Mas'ud Radhiyallahu Anhu menjawab, “Sean- 
dainya benar engkau telah membacanya maka pasti engkau telah 
menemukannya.” Hanya saja wanita tersebut tidak mengetahui ayat 
mana yang dimaksud, dan yang pasti bahwa ia telah membaca firman- 
Nya, “Apa yang diberikan Rasul kepadamu maka terimalah dan apa yang 
dilarangnya bagimu maka tinggalkanlah,” (OS. Al-Hasyr: 7) 

Ini seperti kisah yang telah saya ceritakan dahulu, yaitu: cerita yang 
terjadi pada Muhammad Abduh: Suatu ketika ia memasuki restaurant 
di Perancis. Dalam rumah makan tersebut ada seorang yang beraga- 
ma Nashrani (Kristen) —dan orang-orang Nashrani memang suka mem- 
buat kisruh dan menanamkan keraguan pada orang-orang Islam da- 
lam agidah selama mereka memiliki kemampuan-. Orang Nashrani itu 
berkata kepada Muhammad Abduh, “Dalam Al-GJur'an disebutkan, 

ud . Pat Ud 

sesi GI Es SN DI IN, 
“Dan Kami turunkan Kitab (Al-dur'an) kepadamu untuk menjelaskan segala 
sesuatu.” (OS. An-Nahi: 89) Coba sekarang kamu tunjukkan kepadaku 
bagaimana makanan ini dibuat?” Muhammad Abduh dengan tenang 
menjawab, “Ia bahkan ada dalam Al-Jur'an.” Maka orang Nashrani 
tersebut bertanya, “Di mana?” Lantas Muhammad memanggil pemilik 
rumah makan dan bertanya, “Bagaimana engkau membuat makanan 
ini?” Ja pun menjawab, “Saya melakukan begini dan begitu.” Kemu- 
dian Muhammad berkata, “Begitulah yang ada dalam Al-Our'an.” Ma- 


ka Nashrani itu tercengang (terheran-heran). Muhammad melanjut- 
kan, “Karena Allah Ta'ala berfirman, 


(pp SAS I Soy SAI JAN PE 


“Maka bertanyalah kepada orang yang mempunyai pengetahuan jika kamu 
tidak mengetahui.” (OS. An-Nahl: 43) 

Jadi, sesuatu yang belum diterangkan dalam Al-Juran, maka 
sesungguhnya Al-Our'an telah menerangkan kepada kita bagaimana 
cara mengetahui dan mendapatkan petunjuknya. Maka orang kafir itu 
terdiam seribu bahasa. Kita memohon kepada Allah agar senantiasa 
menciptakan orang-orang cerdas semisal Muhammad Abduh. 


Sebab seandainya orang Nashrani yang memuakkan tersebut da- 
tang dan bertanya kepada seorang penuntut ilmu yang tidak memi- 
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liki kecerdasan dan perhatian ilmu, maka kemungkinan besar tidak 
bisa menjawabnya. Namun Allah Ta'ala memberikan keutamaan-Nya 
kepada orang-orang yang dikehendaki-Nya. 

Ada faedah lain dalam hadits, yaitu: Lafazh Bahasa Arab yang 
menyelisihi kaidah yang sudah dikenal dalam ilmu nahwu, yakni: Pe- 


nulisan huruf Ya" pada kalimat 44x) 15 3 5 59 sedangkan menurut 
bahasa yang masyhur di kalangan ahli bahasa Arab, seharusnya kali- 
mat itu berbunyi, SA Ki aa Ka) (dengan menghilangkan huruf Ya 
setelah huruf Ta”), akan tetapi ada dialek lemah yang membolehkan hal 
itu: hanya saja kami merasa senang dengan hal itu, sebab apabila itu 
memang menjadi bahasa Arab, maka bahasa daerah kami juga menjadi 
bahasa Arab. Karena biasanya seseorang dari kami mengatakan pada 
yang lainnya, "4515 ai "Apa kamu lihat dia?” dan juga, M5A5 en “Apa 
kamu menemukannya?” dengan tetap menyebutkan huruf Ya" setelah 
huruf Ta', maka itu merupakan satu dialek bahasa Arab juga. Jika 
ada yang bertanya, “Model bahasa arab apa yang Anda katakan itu?” 
Maka kita jawab, “Model ini memang ada dalam bahasa Arab, namun 
pemakaiannya jarang.” 


papah 


£ 85 
Ad pojah D4 
Bab Wanita yang Disambung Rambutnya 


Pn ai 


rata dua Anda De AL. 
do AN Yi Ae akar pelan Ja ea BI 3 
LAN KN 


5940. Muhammad telah memberitahukan kepadaku, Abdat telah membe- 
ritahukan kepada kami, dari Ubaidillah, dari Nafi', dari Ibnu Umar 
Radhiyallahu Anhuma, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
melaknat wanita yang menyambung rambut, wanita yang minta di- 
sambung rambutnya, wanita yang mentato dan wanita yang minta 
ditato. 961 


ea Ab II Alia AS UAS SAS GARA GAS MN 

de dn Ja gap is SIB An Erat IE ed 

KLS G6 Tatar Gatal AD ol Ai KPA RA Pai 
Opo Hot 333 dus das Ji RI 

5941. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah membe- 
ritahukan kepada kami, Hisyam telah memberitahukan kepada kami 


bahwa ia telah mendengar Fathimah binti Al-Mundzir berkata, "Aku 
telah mendengar Asma" berkata, “Ada seorang wanita yang bertanya 


661 HR. Muslim (2124) 
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kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, wanita itu berujar, “Wahai 
Rasulullah! Sesungguhnya anak perempuanku terkena penyakit cam- 
pak yang menyebabkan rambutnya rontok, sedangkan aku hendak me- 
nikahkannya, lalu bolehkan aku menyambung rambutnya?” Maka be- 
liau bersabda, “Allah melaknat wanita yang menyambung rambut, dan 
orang yang disambung rambutnya.”"2 


Ab GIS 33 Pa EK eh 3 Tb Para IN - 2.0 2 | 


ar It. 


Lina PE ga) Pe NE PA AP Cp 
H3 Se dada ga D3 FI alas deh lee 
Ito BAG gi Ako pa Lol Ha ANN Ka LA 

dn aa 


5942. Yusuf bin Musa telah memberitahukan kepadaku, Al-Fadhl bin Du- 
kain telah memberitahukan kepada kami, Shakhr bin Juwaitriyah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Abdullah bin Umar, 
ia berkata, “Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
-gtau Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda,- “Wanita-wanita 
yang mentato, wanita-wanita yang minta ditato, wanita-wanita yang 
menyambung dan wanita-wanita yang minta disambung rambutnya.” 
Maksudnya: Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat mereka. 


It 07 


pria YP SL Ur LM Ie Cg AN YG " ka SALY 


"Jae 


PES PE SA Job KAA GP Ga 

pb SAE, SN Aa PLAN MA 3 

SEM le Iya RAR yA ju 2 AN 
SS BA 


5943. Muhammad bin Mugatil telah memberitahukan kepadaku, Abdullah 
telah mengabarkan kepada kami, Sufyan telah mengabarkan kepada 


662 HR. Muslim dan telah berlalu takhrijnya. 









#87 SYARAH SHAHIH “Ye, 
“Wo, AL-BUKHARI 7 df 
kami, dari Manshur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Ibnu Mas'ud Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata, “Allah melaknat wanita-wanita yang menta- 
to dan minta ditato, wanita-wanita yang mencabut bulu di wajahnya, 
dan wanita-wanita yang merenggangkan gigi-giginya untuk kecanti- 
kan, yang merubah ciptaan Allah. Lalu mengapa aku tidak melaknat 
orang yang telah dilaknat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam, dan ia terlaknat pula di dalam kitab Allah?" 
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Syarah Hadits 
Hadits-hadits ini telah dibahas sebelumnya. 


ni 
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K 86 $ 
kat DG 
Bab Mentato 


TAN AN 2 3 IE TI EN Eta SA AS MN Lan: 
SAN Andai Je Ind GIE LE 53 
A3 98 3 
aa S5 JB SAS SAS daa GI GAS JSI SA Aa 
AE GP TKAA GP Gaal) GP ola Ia AE LA 
said dala Jr AE PD : adas 3 Aa 
5944, Yahya telah memberitahukan kepadaku, Abdurrazzag telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Ma' mar, dari Hammam, dari Abu Hurairah 


Radhiyallahu Anhu berkata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Ain itu benar adanya.” 8 Dan beliau melarang tato, 


Ibnu Basysyar telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Mahdi telah 
memberitahukan kepada kami, Sufyan telah memberitahukan kepada 
kami, ia berkata, “Aku memberitahukan hadits Manshur kepada Abdur- 
rahman bin Abis, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah, lantas ia 
berkata, “Aku telah mendengarnya dari Ummi Ya'gub, dari Abdullah... 
semisal dengan hadits Manshur.” 


Syarah Hadits 
Perkataannya, ka aa “Ain itu benar adanya.” Ain sudah diketahui 


664 HR. Muslim (2187) 
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bersama, yaitu: musibah (penyakit) yang menimpa seseorang disebab- 
kan karena adanya jiwa jahat yang dipenuhi dengan kedengkian. 
Prosesnya: kekuatan tersembunyi ini keluar dari jiwa yang jahat dan 
mengenai si korban, sebagaimana halnya anak panah melesat menge- 
nai sasarannya. Kadang-kadang Ain ini muncul dengan kesengajaan 
dari orang yang memiliki pengaruh Ain, dan terkadang pula tanpa di- 
sengaja olehnya. Hanya dengan memandang sesuatu yang disukainya, 
maka ia bisa melesatkan anak panah pada saat itu juga. 

Terkadang Ain muncul dari kesengajaan seseorang dan dia bisa 
mengendalikannya, sampai ada sebagian orang yang memberikan pi- 
lihan kepada orang yang terkenai Ain dan berkata padanya, “Pilihlah 
salah satu yang akan aku lakukan kepadamu.” 


Seorang laki-laki telah mengabarkan kepada saya, bahwasanya 
temannya terkena sorotan Ain dari seseorang. Temannya ini terus da- 
lam keadaan terkena Ain selama lima belas hari, ia tidak bisa tidur 
di malam hari, tidak pula beristirahat di siang hari, karena terkena 
Ain tersebut. Ia memiliki beberapa unta, dan unta-unta itu hilang, 
sepertinya akibat dari serangan Ain itu. Suatu hari ada seorang teman 
yang datang menjenguknya. Sang teman berkata, "Penyakit apakah 
yang sedang menimpamu?” Ia menjawab, “Fulan telah mengenaiku 
dengan sorotan matanya.” Lantas teman yang menjenguk tersebut da- 
tang menemui orang yang telah melemparkan Ain kepada laki-laki 
tadi. Teman itu berkata pada tersangka pemiliki pengaruh Ain, "Apa 
yang engkau lakukan pada fulan? Sekarang ia sedang sakit gara-gara 
Ain yang engkau miliki, unta-untanya juga hilang. Silahkan engkau 
pilih salah satu dari tiga hal untukmu: Apakah sore ini kami akan me- 
nyolati jenazahmu di Masjid Jami'? Atau kami akan menahan dirimu 
dalam rumahmu sehingga engkau tidak bisa keluar? Atau engkau buat 
perjanjian denganku bahwa dari tempat fulan sampai tempat fulan ti- 
dak boleh ada seorangpun dari penduduknya yang terkena Ain dari- 
mu?” 

Maka orang itu memilih pilihan yang terakhir seraya berkata, 
"Aku berjanji kepadamu bahwa dari tempat fulan sampai tempat fu- 
lan tidak akan ada seorangpun yang mendapatkan Ain-ku.” Kemudian 
sang teman mengambil penutup kepala orang itu dan membawanya 
menuju orang yang terkena sorotan mata jahat tadi. Penutup kepala 
itu diletakkan dalam air hingga air tersebut membasahinya, kemudian 
orang yang terkena Ain meminum darinya dan mengusap kedua ma- 


heh 








1227 


tanya. Setelah itu, ia keluar bersama orang-orang untuk shalat Zhuhur. 
Pada sore harinya, datanglah kabar kepadanya bahwa seluruh unta- 
nya telah kembali dan tidak ada satupun yang hilang. 

Itulah sebabnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 





“Ain itu benar adanya” maksudnya: fakta membuktikan bahwa Ain itu 


ada, tidak diragukan dan tidak ada seorangpun yang memungkirinya. 


Kemudian Abu Hurairah berkata, «-: Li aa (s6 “Dan Nabi mela- 
rang tato.” Abu Hurairah mengatakan “Dan Nabi melarang tato”: kare- 
na tato termasuk jenis mempercantik dan memperindah. Maka orang 
yang memiliki tato bisa saja terkena sorotan Ain. Untuk itu sebagian 
orang mengatakan, “Apabila engkau mendandani anakmu dengan 
membaguskan wajah atau pakaiannya, maka buatlah sesuatu yang 
merusak keindahan tersebut, supaya orang yang melihatnya tidak 
mendapatkan kesempurnaan dari segala sisi, sebab jika orang meli- 
hat kekurangan ini maka ia akan memandang rendah sehingga tidak 
timbul hasad dan Ain dari dirinya —kita berlindung pada Allah-, per- 
buatan semacam ini banyak dilakukan orang-orang, dan penulis buku 
Zad Al-Ma'ad menyebutkan bahwa yang demikian itu ada contohnya 
dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Jika sudah diketahui bahwa Ain itu hak (benar adanya), sementara 
tato adalah sesuatu yang membuat indah orang yang ditato, maka itu 
menjadi salah satu penyebab orang terkena panah Ain. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah pengaruh Ain ini bisa berpindah 
dari pemiliknya kepada ahli warisnya?” 

Jawaban: Ya, pengaruh Ain itu bisa diwarisi, kami mendengar dari 
sebagian orang bahwa ada beberapa anak yang dahulu bapak mereka 
memiliki pengaruh Ain, lalu ternyata anak-anak itu memiliki penga- 
ruh Ain, bahkan lebih dahsyat dari bapak-bapak mereka. 

Ibnu Al-Oayyim Rahimahullah menyebutkan secara terperinci da- 
lam Zad Al-Mp'ad Fi Hady An-Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang 
pengobatan penanggulangan penyakit Ain, kami sebutkan di sini ka- 
rena penting untuk diketahui. Ibnu AlWJayyim Rahimahullah berkata, 


PIL MA Fe eh 
“Petunjuk Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang pengobatan orang yang 
terkena Ain” 


1228 Le Sak Dp 


Muslim meriwayatkan dalam Shahihnya, dari Ibnu Abbas, ia ber- 
kata, “Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 


Bb Ra GAN GS 3 SS Pp 3 3 


“Ain itu hak (benar adanya), seandainya ada sesuatu yang mendahului takdir 
niscaya Ain akan mendahuluinya.” 
Masih dalam Shahih Muslim juga, dari Anas, ia berkata, 


. 4 # ” # # # 3 “ . P Pa 
NG era) IKAN Ga 3G Ja A3 MEA lo GA Ol 
“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam membolehkan rukyah pada Humah, 
Ain, dan Namiah.” 
Sedangkan dalam Ash-Shahikan, dari hadits Abu Hurairah, ia ber- 
kata, Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Ain itu hak (be- 
nar adanya)." 


Perkataarunya, aa “Humah” maksudnya: sengatan kalajengking 
dan hewan-hewan berbisa semisalnya. 


Perkataannya, Pay “Ain” inilah yang sekarang sedang kita bahas. 


Perkataannya, UIN “Namlah' yaitu: luka-luka di kulit, seakan-akan 
ia berupa semut yang berjalan pada kulit. 

Kemudian dalam Sunan Abu Dawud disebutkan, dari Aisyah Ra- 
dhiyallahu Anha, ia berkata, “Dahulu orang yang memiliki penyakit Ain 
diperintahkan untuk berwudhu, kemudian orang yang terkena panah 
Ain mandi dari sisa air wudhunya.” 

Dalam Ash-Shahihain disebutkan, dari Aisyah berkata, “Nabi Shai- 
lallahu Alaihi wa Sallam memerintahkanku, atau Nabi memerintahkan 
agar kami meminta dirugyah dari panah Ain.” 

(Atas hal ini, maka perkataan Aisyah, “Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam memerintahkan agar kami meminta dirugyah dari panah Ain,” 
adalah kekhususan dari sabda beliau Shallallahu Alaihi wa Sallam, "Dan 
(mereka) tidak pula meminta untuk dirukyah"8, karena Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak mungkin memerintahkan sesuatu yang sese- 
orang akan diharamkan untuk memasuki surga tanpa hisab dan tanpa 
adzab karenanya). 
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At-Tirmidzi menyebutkan dari hadits Sufyan bin Uyainah dari 
Amr bin Dinar, dari Urwah bin Amir, dari Ubaid bin Rifa'ah Az-Zara- 
gi, bahwa Asma' binti Umais, berkata, “Wahai Rasulullah! Sesungguh- 
nya Bani Ja'far terkena panah Ain, apakah saya boleh memintakan ruk- 
yah untuk mereka?” Nabi menjawab, “Ya, boleh, seandainya ada sesuatu 
yang mendahului Oadha , niscaya Ain telah mendahuluinya.” At-Tirmidzi 
berkomentar bahwa hadits ini Hasan Shahih. 


Dan Malik Rahimahullah meriwayatkan: dari Ibnu Syihab, dari Abu 
Umamah bin Sahl bin Hunaif, ia berkata, “Amir bin Rabi'ah melihat Sakl 
bin Hunaif sedang mandi, lalu ia berkata, “Demt Allah, aku belum pernah 
melihat seperti hari ini, tidak pula kulit tersembunyi yang memesona!” Maka 
seketika itu juga Sahl pingsan, lantas Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam menemui Amir dalam keadaan marah seraya berkata, “Apa dasar salah 
seorang dari kalian mencoba membunuh saudaranya, tidakkah engkau men- 
doakan padanya agar diberkati, mandilah untuknya!” Kemudian Amir mem- 
basuh wajah dan kedua tangan hingga kedua sikunya, lalu kedua lutut, ujung- 
ujung kedua kakinya dan bagian dalam sarungnya ke dalam sebuah wadah, 
setelah itu ia menyiramkan air tersebut kepada Sahl, dan ia (Sah) pun sadar 
kemudian berjalan bersama manusia.” 


(lafazh dadi dalam hadits ini artinya: jatuh ke atas bumi (pingsanj|. 
Malik Rahimahullah juga meriwayatkan hadits ini dari Muhammad 
bin Abu Umamah bin Sahl dari ayahnya, di antaranya disebutkan, 


“Sesungguhnya Ain itu hak, berwudhu'lah untuknya!” Lantas orang itu ber- 
wudhu untuknya.” 


Abdurrazzag menyebutkan dari Ma'mar dari Ibnu Thawus dari 
ayahnya secara marfu', “Ain itu hak, seandainya ada sesuatu yang bisa 
mendahului takdir niscaya Ain itu mendahulutnya. Apabila salah seorang da- 
ri kalian diminta untuk mandi maka mandilah.” Memaushulkan hadits ini 
adalah benar. . 

Az-Zuhri berkata, “Seseorang yang memiliki Ain diperintahkan 
untuk memasukkan telapak tangannya ke dalam suatu wadah air, lalu 
berkumur-kumur dan menyemprotkan hasil kumurannya ke dalam 
wadah tersebut. Kemudian membasuh wajahnya di dalam wadah, lan- 
tas memasukkan tangan kirinya dan disirimkan pada lutut kanannya 
ke dalam wadah. Lalu memasukkan tangan kanannya dan disiramkan 
pada lutut sebelah kirinya ke dalam wadah, kemudian membasuh ba- 
gian dalam sarungnya. Tidak boleh meletakkan wadah di atas tanah, 
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selanjutnya dituangkan ke atas kepala orang yang terkena sorotan 
Ainnya dari arah belakang dengan satu siraman.” 


|Aku tidak mengetahui dari mana Az-Zuhri mengambil perkataan 
inil. 





Ain itu ada dua macam, yaitu: Ain Insiyyah (Ain manusia) dan Ain 
Jinniyyah (Ain jin). Disebutkan riwayat shahih dari Ummu Salamah, 
“Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Saliam ketika di rumahnya (Ummu Sa- 
lamah) melihat budak wanita yang di wajahnya terdapat Saf'ah. Maka beliau 
bersabda, “Rugyahlah dia: karena padanya terhadap Nazhrah (sisa sakit yang 
disebabkan karena sorotan mata jahat).” 


Al-Husain bin Mas'ud Al-Farra” berkata, “Makna Safah adalah 
pandangan, yakni: dari jin. Ia berkata “Itu adalah Ain yang ditimpakan 
padanya dari pandangan jin, ia lebih tajam daripada ujung tombak.” 

(kalimat: kemudian membasuh bagian dalam sarungnya. Bagian 
dalam sarung berarti sesuatu yang menempel langsung dengan kulit. 
Sudah menjadi kebiasaan manusia sekarang - bahwa ini adalah tera- 
pi yang mujarab, yaitu: apabila engkau mengambil sesuatu yang me- 
nempel dengan kulit langsung dari pemilik Ain, sepert: kaos dalam, 
peci dan semisalnyal. Kemudian kaos itu engkau letakkan ke dalam 
air, lantas airnya diminum atau diusapkan atau disiramkan ke tubuh 
orang terkena sorotan Ain itu. Maka ini akan memberikan manfaat 
(menyembuhkan)!. 


Dan disebutkan dari Jabir secara marfu', “Sesungguhnya Ain bisa 
memasukkan seseorang ke dalam kubur dan bisa pula memasukkan 
unta ke dalam periuk.” 


Dari Abu Said, bahwa Nabi Shallallahu Alaih: wa Sallam biasa me- 
minta perlindungan (kepada Allah) dari gangguan jin dan dari Ain 
manusia. 

Dengan ini terbantahlah perkataan sekelompok orang yang me- 
miliki pemahaman dangkal dan pendengaran sempit tentang Ain, 
mereka mengatakan, “Bahwa itu hanyalah angan-angan saja, hakikat 
Ain itu tidak ada.” Mereka ini adalah sebodoh-bodohnya manusia da- 
lam mendengar dan berakal, mereka memiliki penutup yang sangat 
tebal dan besar dari pengetahuan, dan paling jauhnya manusia dari 
pemahaman masalah ruh dan jiwa, sifatnya, perbuatannya dan penga- 
ruhnya. Orang-orang yang memiliki akal pasti menyelisihi akidah, 
agama dan keyakinan mereka. Akal-akal umat ini tidak akan menolak 
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keberadaan Ain, tidak pula mengingkarinya meskipun orang-orang itu 
menyelisihinya tentang sebab dan sisi pengaruh Ain. 

Sekelompok orang berkata, “Orang yang memiliki Ain apabila 
melakukan tindakan-tindakan yang jahat, maka matanya akan mele- 
satkan kekuatan beracun yang kemudian mengenai sasaran (orang 
yang terkena Ain) sehingga membahayakannya.” Mereka mengata- 
kan, “Ini tidak dipungkiri, sebagaimana tidak dipungkiri adanya ke- 
kuatan beracun yang keluar dari ular yang mengenai manusia hingga 
membinasakan. Ini sudah masyhur terjadi pada jenis ular tertentu yang 
apabila pandangan matanya mengenai manusia maka orang itu akan 
binasa, demikian juga orang yang memiliki Ain.” 

Sekelompok yang lain berkata, “Tidak diingkari adanya butiran- 
butiran mutiara lembut yang tidak terlihat yang keluar dari mata se- 
bagian orang, lalu butiran itu mengenai seseorang, menyelinap ke 
tempat beracun dari tubuhnya hingga mencelakainya.” 

Sekelompok lainnya mengatakan, Allah menciptakan suatu kema- 
dharatan sesuai dengan kehendak-Nya yang menyertai keluarnya Ain 
dari orang yang memiliki Ain untuk ditimpakan kepada orang yang 
dikenainya, tanpa ada sebab, kekuatan atau pengaruh apapun pada 
asalnya. Ini adalah madzhab orang-orang yang mengingkari adanya 
sebab-sebab, kekuatan dan pengaruh-pengaruh di alam. Mereka telah 
menutup pintu sebab, pengaruh dan alasan-alasan pada diri mereka 
serta menyelisihi seluruh akal-akal yang ada. 

Tidak diragukan bahwa Allah Ta'ala menciptakan dalam tubuh dan 
ruh berupa kekuatan dan tabiat yang berbeda-beda, sekaligus men- 
jadikan padanya kekhususan-kekhususan dan keadaan-keadaan yang 
memberikan pengaruh. Tidak mungkin bagi akal untuk mengingkari 
adanya pengaruh ruh. dalam jasad: karena itu berupa perkara yang 
bisa dirasakan dan disaksikan. Engkau bisa saksikan perubahan wa- 
jah yang menjadi merah merona manakala dilihat oleh orang yang 
membuatnya marah atau membikin malu, wajah yang menguning 
manakala dilihat oleh orang yang ditakutinya. Seseorang bisa me- 
nyaksikan orang yang dengan pandangannya membuat penyakit dan 
melemahkan kekuatannya. Semua ini lantaran pengaruh ruh-ruh dan 
keterkaitannya yang sangat erat dengan mata, sehingga perbuatan di- 
sandarkan padanya padahal ia tidak melakukannya. Tetapi pengaruh 
itu diakibatkan oleh ruh, dan ruh-ruh memiliki tabiat, kekuatan, si- 
fat dan kekhususan yang berbeda-beda. Ruh orang yang hasad akan 
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menyakiti orang yang dihasadi dengan gangguan yang sangat nyata, 
oleh karena itu, Allah Subhanahu wa Ta'ala memerintahkan Rasul-Nya 
agar meminta perlindungan kepada-Nya dari kejahatannya. 

Pengaruh orang yang hasad dalam menyakiti orang yang dihasa- 
di adalah pengaruh yang nyata, tidak ada yang memungkirinya ke- 
cuali orang yang keluar dari hakikat kemanusian, dan itu adalah asal 
tertimpanya Ain, karena jiwa yang jahat lagi hasad akan membentuk 
keadaan dengan sifat yang buruk, lalu rhenghadapkan pada orang 
yang didengkinya hingga mempengaruhinya dengan kekhususan yang 
dimilikinya, dan hal yang sangat mirip dengan ini adalah ular berbisa: 
ja memiliki racun yang menyembunyikan kekuatan, apabila bertemu 
dengan musuhnya maka kekuatan amarah itu muncul, lalu memben- 
tuk dengan cara yang jahat lagi menyakitkan. Di antara pengaruh ke- 
kuatan dan keadaan yang paling dahsyatnya adalah mampu meng- 
gugurkan janin, juga menghilangkan penglihatan, sebagaimana yang 
dikatakan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tentang Al-Abtar dan 
Dzi Ath-Thafyatain dari jenis ular, “Sesungguhnya kedua ular tersebut 
mampu merusak penglihatan dan menggugurkan janin.” 

Di antaranya pula yang bisa mempengaruhi manusia karena si- 
fatnya, meski hanya dengan pandangan saja tanpa berhubungan lang- 
sung: karena dahsyatnya kejahatan jiwa itu dan sifatnya yang begitu 
buruk lagi mematikan. Pengaruh itu tidak terhenti dengan sentuhan 
jasad, sebagaimana yang disangka oleh orang-orang yang dangkal il- 
mu dan pengetahuannya tentang tabiat dan syariat, tetapi pengaruh 
itu terkadang melalui sentuhan langsung dan terkadang hanya dengan 
berhadap-hadapan, atau bahkan dengan penglihatan saja. Kadang-ka- 
dang pula dengan mengarahkan ruh pada orang yang hendak dipe- 
ngaruhi, kadang-kadang dengan doa, rugyah, ta'awwudz, kadang-ka- 
dang dengan khayalan dan angan-angan. Pengaruh jiwa orang yang 
memiliki Ain tidak akan terhenti pada wujudnya pandangan, bahkan 
pada orang buta pun bisa menimpakan pengaruh tersebut, yaitu: ke- 
tika diberikan gambaran mengenai sesuatu, jiwanya langsung mem- 
berikan pengaruh padanya meskipun ia tidak bisa melihatnya, dan 
banyak sekali di antara orang-orang yang memiliki Ain memberikan 
pengaruh pada orang yang dikenainya hanya dengan gambaran saja, 
tanpa harus melihatnya langsung. Allah Ta'ala berfirman, 
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“Dan sungguh, orang-orang kafir itu hampir-hampir menggelincirkanmu de- 
ngan pandangan mata mereka, ketika mereka mendengar Al-Jur'an.” (OS. 
Al-Oalam: 51) 

(Ini memang benar, bahwa orang yang memiliki pengaruh Ain 
bisa mempengaruhi orang yang ditimpanya meski tidak melihatnya. 
Disebutkan: ada sebagian orang yang melihat hilal, saat itu ia bersa- 
ma dengan seorang penggembala kambing. Ketika ia sampai kepada 
kawan-kawannya maka ia berkata, “Sesungguhnya malam ini sudah 
masuk bulan,” orang-orang menyangkalnya dengan mengatakan, “Itu 
tidak benar, sebab kami telah berusaha melihatnya namun tidak juga 
menemukannya.” Ketika orang-orang mengatakan hal itu kepadanya 
maka ia merasa takut pada dirinya dan berkata, “Sesungguhnya yang 
melihat hilal itu adalah sang penggembala kambing “-sementara peng- 
gembala itu tidak hadir-, maka mereka menimpakan Ain mereka pada 
penggembala hingga mata penggembala itu buta. Ini adalah pembe- 
naran terhadap perkataan Ibnu Al-ayyim Rahrimahullah). 


Dan firman-Nya, 
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— “Katakanlah, “Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh (fajar). 
Dari kejahatan (makhluk yang) Dia ciptakan. Dan dari kejahatan malam apa- 
bila telah gelap gulita. Dan dari kejahatan (perempuan-perempuan) penyihir 
yang meniup pada buhul-buhul (talinya). Dan dari kejahatan orang yang 
dengki apabila dia dengki.” (OS. Al-Falag: 1-5) 

Maka setiap orang yang memiliki Ain pasti memiliki sifat hasad, 
dan tidak semua orang yang hasad memiliki Ain. Ketika orang yang 
hasad itu sifatnya lebih umum dari orang yang memiliki Ain, maka 
Isti'adzah (permintaan perlindungan) darinya (hasad) berupa permin- 
taan perlindungan dari gangguan orang yang memiliki Ain juga se- 
cara otomatis: yaitu berupa anak panah yang melesat dari jiwa orang 
yang hasad dan orang yang memiliki Ain mengarah kepada orang 
yang didengki dan dituju, kadang-kadang tepat mengenai sasaran dan 
kadang-kadang meleset darinya, jika memang bertepatan mengenai 
orang yang dalam keadaan terbuka dan tidak ada benteng padanya 


. 
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134 Peng 
maka ia akan mempengaruhinya dan itu pasti, namun jika bertepa- 
tan mengenai orang yang dalam keadaan berjaga, memiliki senjata 
penangkal yang mematahkan anak panah tersebut maka tidak akan 
bisa mempengaruhinya, bisa jadi anak panah itu akan kembali kepada 
pemiliknya. Ini persis seperti sebuah lemparan, yang ini lemparan da- 
ri jiwa-jiwa dan ruh-ruh, sedangkan satunya dari tubuh dan jasad. Ia 
berasal dari kekaguman seorang yang memiliki Ain terhadap sesuatu, 
kemudian diikuti dengan sifat dirinya yang jahat, selanjutnya ia ber- 
usaha melesatkan racunnya dengan pandangan tajam kepada orang 
yang didengkinya. Terkadang seseorang melesatkan Ain pada dirinya 
sendiri, dan terkadang pengaruh Ain itu keluar tanpa kehendaknya, 
tetapi dengan tabiatnya, dan ini termasuk jenis manusia yang paling 
tercela. 

(Perkataannya, “Terkadang seseorang melesatkan Ain pada diri- 
nya sendiri,” ini aneh, kita memohon keselamatan kepada Allah Ta'ala) 

Sahabat-sahabat kami dan selain mereka dari kalangan ahli fikih 
berkata, “Jika ada orang yang dikenal dengan sifat seperti itu, maka 
sang imam harus memenjarakannya, lalu memberikan nafkah kepa- 
danya hingga meninggal dunia. Inilah yang benar secara pasti.” 
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Tujuannya adalah pengobatan ala Nabi berkenaan dengan penya- 
kit ini, dan itu bermacam-macam. Abu Dawud meriwayatkan dalam 
As-Sunan, dari Sahl bin Hunaif berkata, “Suatu ketika kami mele- 
wati air bah, lalu aku memasukinya dan mandi di dalamnya, selan- 
jutnya aku keluar dalam keadaan terserang demam. Lalu hal itu di- 
sampaikan kepada Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, beliau pun 
bersabda, “Perintahkan kepada Abu Tsabit untuk ber-ta'awwudz (meminta 
perlindungan).” Ia melanjutkan, “Maka aku berkata, “Wahai tuanku! 
Apakah rugyah cocok untuk ini?” Beliau menjawab, 


“Tidak ada rugyah kecuali karena Nafs (Ain), demam atau sengatan." 


Kata ,-& dalam hadits maksudnya adalah Ain. Disebutkan Ci 
3 US artinya: Fulan terkena Ain. Sehingga kata 73! bermakna W. 

Sedangkan KN yaitu: sengatan kalajengking dan hewan semisal- 
nya. | 

Di antara bentuk Ta'awwudz (meminta perlindungan) dan Rugyah 
(jampi-jampi) adalah memperbanyak bacaan Mu'awwidzatain (Surat 
An-Nas dan Al-Falag), Surat Al-Fatihah, ayat kursi, dan Ta'awwudz- 
ta'awwudz yang diajarkan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, se- 
perti: 
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari kejaha- 
tan makluk-Nya.”" 
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari gang- 
guan setan-setan, dan (dari keburukan) binatang berbisa, dan dari setiap (ke- 
bururkan) mata yang tercela.” 
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang tidak bisa diampasi 
baik oleh orang baik ataupun orang jahat, laku berlindung) dari keburukan 
seluruh makhluk-Nya, dan (dari keburukan) apa-apa yang Dia tumbuhkan dan 
Dia ciptakan, dan (aku berlindung) dari (keburukan) apa-apa yang turun dari 
langit serta apa-apa yang naik padanya, dan (aku berlindung) dari apa-apa 
yang Dia tumbuhkan di muka bumi serta dari keburukan apa-apa yang keluar 
darinya, dan (aku berlindung) dari keburukan fitnah malam hari dan siang 
hari, dan dari keburukan sesuatu yang datang di malam hari, kecuali yang 
datang pada malam hari dengan membawa kebaikan, wahai Dzat Yang Maha 
Pengasih!” 
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“Aku berlindung dengan kalimat-kalimat Allah yang sempurna, dari murka- 
Nya dan dari siksa-Nya, dari keburukan hamba-hamba-Nya, dan dari bisikan- 


bisikan setan serta (aku berlindung pada-Nya) dari kehadiran setan-setan 
itu." 
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"Ya Allah, aku berlindung dengan wajah-Mu yang mulia, dan kalimat-kali- 
mat-MIu yang sempurna, dari keburukan apa-apa yang Engkau memegang 
ubun-ubunnya. Ya Allah, Engkau-lah Dzat yang mampu membongkar do- 
sa-dosa dan kerugian. Ya Allah, sungguh tentara-Mu tidak mungkin bisa di- 
kalahkan, dan janji-Mu tidak mungkin diingkari, Maha suci Engkau, dan Ma- 
ha Terpuji Engkau.” 
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“Aku berlindung dengan wajah Allah yang Agung, yang tak satupun makhluk 
mampu melebihi keagungan-Nya, dan dengan kalimat-kalimat-Nya yang sem- 
purna yang tidak bisa dilampaui baik oleh orang baik ataupun orang jahat. Aku 
(berlindung dengan) Asma" Allah yang baik terhadap apa-apa yang aku keta- 
hui dan yang aku tidak tahu, (aku berlindung) dari keburukan seluruh makh- 
luk-Nya, (dari keburukan) apa-apa yang Dia tumbuhkan dan Dia ciptakan, 
dan dari keburukan semua yang memiliki keburukan yang aku tidak sanggup 
menghadapinya, serta dari keburukan semua yang memiliki keburukan yang 
Engkau pegang ubun-ubunnya. Sesungguhnya Rabb-ku di atas jalan yang 
lurus.” 
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“Ya Allah, Engkau-lah Rabb-ku tiada ilah yang berhak disembah selain Eng- 
kau, kepada-Mu aku bertawakkal dan Engkau-lah Rabb Arasy yang Agung. 
Apa-apa yang dikehendaki oleh Allah maka akan terjadi, dan apa-apa yang ti- 
dak dikehendaki-Nya maka tidak akan terjadi. Tiada daya dan upaya melain- 
kan dengan pertolongan Allah.” 


Demikian yang dikatakan oleh Ibnu Al-Gayyim Rahimahullah. 
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5945. Sulaiman bin Harb telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah telah 
memberitahukan kepada kami, dari Aun bin Abu Juhaifah berkata, 
“Aku telah melihat ayahku, ia berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallalla- 
hu Alaihi wa Sallam melarang hasil (dari menjual) darah, harga (hasil 
penjualan) anjing, pemakan riba dan yang memberinya, wanita yang 
mentato dan wanita yang minta ditato.” 


Syarah Hadits 


Telah kita kemukakan bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
telah menyebutkan sebuah kaidah penting lagi bermanfaat, yaitu: Bah- 
wasanya Allah Ta'ala apabila mengharamkan sesuatu maka mengha- 
ramkan pula harganyaf, manakala darah dihukumi haram maka me- 
makan hasil penjualannya (harganya) juga haram. 

Jika kita mengambil keumuman hadits ini, maka kita katakan: 
Bahwa menyumbang darah dengan imbalan uang hukumnya haram: 
karena itu bentuk dari harga darah. Apabila darah itu halal maka 
harganya juga halal, seperti hati, limpa dan darah hati. 

Perkataannya, JSI sit “Harga (hasil penjualan) anjing” maksudnya: 
anjing yang boleh dimiliki dan dipelihara: karena yang haram dipe- 
lihara, maka haram pula memilikinya dengan perantara apapun, de- 
ngan harganya atau lainnya. Anjing-anjing yang boleh dipelihara ada 
tiga macam, yaitu: Anjing penggembala, anjing penjaga dan anjing 
pemburu. 

Perkataannya, 45 JS! “Pemakan riba” dalam naskah asli disebutkan 
dengan lafazh 65! J1 “Memakan riba" maksudnya: melarang untuk me- 
makannya. Naskah ini lebih shahih, karena selaras di antara Mg thuf 
(kata sambung) dan Ma'thuf Alaih. Kata J5! “Pemakan” adalah Isim Fa'il 
(subjek), yang berarti tidak sesuai dengan kalimat sebelumnya, tetapi 
yang lebih sesua adalah lafazh: 61 js1 “Memakan riba." 


666 HR. Ahmad (1/293) dari hadits Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhu. 
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Riba artinya tambahan, akan tetapi bukan setiap tambahan, namun 
tambahan pada perkara-perkara tertentu yang dikhususkan oleh sya- 
riat. Semuanya ada enam macam: sebagaimana yang disabdakan oleh 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam (yaitu), “Emas dengan emas, perak dengan 
perak, kurma dengan kurma, gandum dengan gandum, garam dengan garam, 
dan jewawut dengan jewawut, harus sebanding, sama berat dan tunai (dite- 
rima langsung)."' | 

Maka mobil dengan mobil tidak ada unsur riba di dalamnya. Apa- 
bila aku memberikan satu mobil kepadamu dan engkau memberiku 
dua mobil maka tidak mengapa. Demikian juga baju dengan baju, ti- 
dak ada unsur riba di dalamnya, atau besi dengan besi juga tidak me- 
ngapa. 

Tidak ada unsur riba pada barang tambang selain emas dan perak 
— saja: karena keduanya jenis barang yang biasa digunakan dalam mata 
uang. 

Apabila terdapat perbedaan di antara enam jenis barang sebagai- 
mana disebutkan dalam hadits, maka boleh dijual sesuka hati, tetapi 
dengan syarat tunai dan diterima langsung. 

Maksud dari tangan ke tangan (tunai dan diterima langsung) ada- 
lah apabila dua barang yang dimaksud berkesesuaian dalam Tliat ri- 
ba. Sedangkan jika tidak berkesesuaian, maka tidak disyaratkan saling 
menerima langsung (memiliki saat itu). Contoh: Burr (gandum), kur- 
ma dan jewawut (gandum kwalitas di bawah Burr). Ketiga barang ini 
selaras jenisnya, yaitu: sama-sama berupa makanan pokok yang bisa 
ditimbang, maka satu sama lain bila ditukar boleh berbeda, akan tetapi 
tidak boleh menunda kepemilikannya masing-masing (harus di tem- 
pat transaksi pada saat itu juga). 

Adapun jika emas ditukar dengan Burr (gandum kwalitas bagus), 
maka boleh berbeda satu sama lainnya dalam jumlah, boleh pula tan- 
pa harus saling memegang saat itu juga (boleh menunda kepemili- 
kannya): karena keduanya berbeda dalam Illat Ribanya. Oleh karena 
itu, transaksi As-Salam diperbolehkan, yaitu: Mengedepankan harga 
dan menunda barangnya. 

Jika ada yang bertanya, “Apakah selain enam macam yang dise- 
butkan dalam hadits bisa terjadi riba juga?” 


667 HR. Muslim (1587). 
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Jawaban: Masalah ini diperselisihkan oleh para ulama: orang-orang 
yang tidak menganggap Oiyas sebagai dalil maka tidak mengang- 
gap adanya riba kecuali pada enam macam barang tersebut, mere- 
ka membatasi hanya pada lafazh yang disebutkan dalam hadits saja. 
Maka menurut mereka biji jagung dengan biji jagung tidak ada unsur 
riba di dalamnya, demikian juga beras dengan beras, tidak ada riba di 
dalamnya: karena mereka hanya berpatokan pada enam macam sesuai 
lafazh yang disebutkan dalam hadits. 

Adapun bagi ulama yang menganggap bahwa Oiyas adalah ba- 
gian dari hukum yang bisa dijadikan hujjah -dan ini adalah pendapat 
mayoritas ulama- maka di antara mereka ada yang berpendapat bah- 
wasanya tidak ada riba kecuali pada enam perkara tersebut, karena 
Illat tidak sesuai seluruhnya, akan tetapi berupa Illat yang diperkira- 
kan. Jika berupa Illat yang diperkirakan maka kembali pada asalnya, 
yaitu: halalnya jual-beli. Dan kita tidak mungkin memasukkan selain 
enam macam barang tersebut ke dalam hukumnya, padahal kita tidak 
meyakini adanya Illat begini dan begitu. 


Berdasarkan pendapat ini maka diperbolehkan untuk saling tukar- 
menukar dengan jumlah barang yang berbeda pada setiap jual beli 
selain enam jenis yang disebutkan dalam hadits itu. 

Akan tetapi pendapat yang rajih menyatakan bahwa itu sama- 
sama memiliki Nat. Bahwasanya Illat dalam emas dan perak adalah 
keberadaan keduanya yang merupakan harga terhadap sesuatu. Dan 
keberadaan keduanya berupa emas dan perak juga, maka Illatnya bisa 
yang ini atau yang itu. 

Yang pertama: Illatnya sudah jelas: yakni: karena dirham dan di- 
nar sama-sama sebagai alat tukar sesuatu. 

Adapun kedua: karena dalam hadits Fadhalah bin Ubaid disebut- 
kan: bahwa ia membeli kalung dari emas yang di dalamnya ada mu- 
tiara, kalung itu dibelinya seharga dua belas dinar. Kemudian ia memi- 
sahkan kalung tersebut dan mendapati harganya berlebih. Maka Nabi 
Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang untuk dijual hingga dipisahkan.” 
Ini menunjukkan emas dan perak dihukumi riba dengan sendirinya. 

Oleh karena itu, apabila terjadi jual-beli perhiasan emas dengan 
perhiasan emas maka keduanya harus sama dan dari tangan ke ta- 
ngan. 





6658 HR. Muslim (1591) 
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Adapun empat jenis sisanya, yaitu: Burr, kurma, gandum dan ga- 
ram, maka Ilat pada jenis ini adalah sama-sama barang yang dimakan, 
ia juga bisa ditakar, yakri: berupa makanan pokok dan bertakar. Ba- 
rang siapa mengatakan bahwa Illainya berupa barang takaran saja, 
atau karena makanan saja, maka ini pendapat yang dhaif: karena kita 
mesti menjadikan Illaf pada sesuatu yang paling terbatas: karena pada 
asalnya adalah halal, kita tidak boleh melarang kecuali apa yang kita 
yakini berkumpulnya sifat-sifat itu. Dan sifat-sifat yang dimaksud di 
siri adalah bahwa empat jenis barang itu berupa makanan pokok dan 
juga barang yang memiliki takaran. 


Untuk itu apabila kita dapatkan sesuatu yang dijual berupa barang 
yang bisa ditakar namun bukan berupa makanan pokok, maka tidak 
ada riba di dalamnya. Demikian juga apabila dijual dengan timbangan 
tetapi tidak dimakan maka tidak ada riba juga. Demikian juga apabila 
bisa dimakan, tetapi tidak bisa ditakar atau ditimbang, maka tidak ada 
riba juga di dalamnya. 

Inilah pendapat yang paling shahih dari pendapat-pendapat yang 
ada. 


Perkataannya, 4S 3 “Dan yang memberinya (riba)” yakni: Bahwa 
orang yang memberi riba masuk dalam laknat juga, pelakunya juga 
terlaknat, sebagaimana disebutkan dalam hadits Jabir yang diriwayat- 
kan oleh Muslim. 

Jika ada yang bertanya, “Bagaimana mungkin orang yang mem- 
berikan riba menjadi terlaknat padahal ia termasuk yang dizhalimi: 
kalau orang yang memakan riba lalu ia dilaknat maka ini sudah jelas: 
karena ia berbuat zhalim dan memakannya, sedangkan orang yang 
dimakan ribanya, mengapa terlaknat juga?” 

Kita katakan: Karena ia ikut membantu, dia adalah orang kedua 
dalam akad, seandainya ia tidak ada maka tidak akan ada riba, maka 
ia ikut bersama pemakan riba dalam akad yang diharamkan. Bahkan 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam juga melaknat dua saksinya dan 
dua penulisnya: yang demikian itu agar semua manusia berlepas diri 
dari riba, berusaha menghindarinya, tidak terus-menerus di dalamnya 
dalam keadaan apapun. Ini semisal dengan apa yang sekarang dike- 
nal dengan nama Al-ldkrab (pemogokan): karena kedua orang yang 
saling berakad riba ini apabila mendatangi seseorang, lalu berkata, 


669 nomor (1598). 
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“Tulislah akad untuk kami,” maka orang itu berkata, "Aku tidak akan 
menulisnya.” Kemudian datang ke orang kedua dan ketiga, dan ma- 
sing-masing mengatakan, “Aku tidak mau menulisnya.” Demikian juga 
apabila kedua orang itu datang kepada orang yang menyaksikan, ma- 
ka orang itu mengatakan, “Aku tidak mau menjadi saksi.” Maka irilah 
Idhrab (mogok kerja) dalam kenyataan. 

Saksi dan penulis riba - Wal Iyadzu Billah — tidak mendapatkan man- 
faat selain laknat, yaitu: dijauhkan dan ditolak dari rahmat Allah. Se- 
hingga ia merugi baik dalam agama maupun dunianya, sebagaimana 
orang yang makan riba dan orang yang dimakan ribanya, sama-sama 
merugi agama dan dunianya. 

Berkenaan dengan orang yang makan harta riba, jika engkau per- 
hatikan secara seksama, maka akan engkau dapati bahwa mereka 
(orang-orang yang makan harta riba) terjatuh pada kefakiran, baik 
kefakiran materi atau maknawi. 

Fakir materi, yaitu: Allah tenyapkan hartanya hingga menanggung 
kerugian besar, atau ia jual kepada orang-orang lalu bangkrut dan lu- 
des hartanya. 

Adapun fakir maknawi, yaitu: hatinya tidak pernah merasa puas 
dari mencari dunia, mereka mungkin memiliki harta yang melimpah, 
akan tetapi hati mereka sepi dari kecukupan — Wal Iyadzu Billah -. Ke- 
fakiran semacam ini lebih parah dari fakir materi. Orang yang miskin 
materi mungkin masih bisa merasakan ketentraman hati, adapun mis- 
kin maknawi — Wal Iyadzu Billah -. 

Orang yang dimakan hartanya secara riba, juga mendapatkan ke- 
rugian di dunia: karena kebanyakan orang yang mengambil utang 
dari riba dan menghinakan diri dengannya, apabila telah tiba waktu 
pembayaran kemudian ia tidak bisa membayarnya maka ia akan men- 
-cari hutang lain dengan riba pula, setelah itu hutangnya menumpuk 
hingga semua hartanya ludes. Dan ini fenomena yang terjadi, nyata dan 
bisa disaksikan. 

Kemudian beliau bersabda, 1x27:: ah LN “Wanita yang mentato 
dan wanita yang minta ditato.” Inti dari hadits ini adalah lafazh KG, 
Makna dari dua kata ini telah kita bahas sebelumnya. 


yak 








Ka an DG 


Bab Wanita yang Minta Ditato 


P3 SE EA Ka LA G3 SAH BIS OM 
Cp SL PSA Ia ai das pa Gi de DA sd 


ah Adab yi Sela Jaga en 
JB Sian AJB ana UG ai 


JAS 35 Y3 GAS Y 3,5 da3 dkt lay Li 

5946. Zuhair bin Harb telah memberitahukan kepada kami, yarir telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Umarah, dari Abu Zur'ah, dari Abu Hu- 
rairah Radhiyallahu Anhu berkata, “Didatangkan wanita pelukis tato 
kepada Umar, lalu ia bangkit dan berkata, “Aku bersumpah atas nama 
Allah kepada kalian, siapakah yang telah mendengar dari Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tentang tato?” Abu Hurairah mengatakan, 
“Maka aku berdiri dan berkata, “Wahai Amirul mukminin, aku telah 
mendengarnya.” Umar menukas, “Apa yang telah engkau dengar?” Ia 
menjawab, “Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Janganlah -kalian (para wanita) mentato dan jangan pula 
minta di tato.” 


. Je PA 


FP AAN ap JA Te Sa Ge SAY 
do pad atap al EA Io PAS EL 
Lab oi 5 kardh, 
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1244 Ke aesucun 7 
5947. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Said telah 
memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, Nafi" telah mengaba- 
rkan kepadaku, dari Ibnu Umar, ia berkata, “Nabi Shallallahu Alathi 
wa Sallam melaknat wanita yang menyambung rambutnya, dan yang 
minta disambung rambutnya, wanita yang mentato, dan yang minta 
ditato. “2 





pe Ip Wib PEN LGS 33 KEL NSAS OMA 


Ja 


SAN GA BE geng De YAA 3 AL 
jai AAS 2 pb) sale KK al ANN ana 3 wa 


» 


dada Ia ia Seni Ju 


Al ES 


5948. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, Ab- 
durrahman telah memberitahukan kepada kami dari Sufyan, dari Man- 
shur, dari Ibrahim, dari Algamah, dari Abdullah Radhiyallahu Anhu 
berkata, “Allah melaknat para wanita yang mentato, para wanita yang 
minta ditato, para wanita yang mencabut bulu di wajah dan para wa- 
nita yang merenggangkan gigi-gigi untuk kecantikan, yang merubah 
ciptaan Allah. Lalu mengapa aku tidak melaknat orang-orang yang di- 
laknat oleh Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam, dan itu ada dalam 
kitab Allah juga?” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, ,4 4 “Mengapa aku tidak (melaknat),” telah berlalu dari 
kita bahwa itu adalah jawaban kepada wanita yang bernama Ummu 
Ya gub. 


sabip 


670 HR. Muslim dan telah berlalu takhrijnya. 
671 HR. Muslim dan telah berlalu takhrijnya 





2) 
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Bab At-Tashawir (Patung-patung) 


BEM SEA ANA gi dah On GI Bis oa 

J8 JB di IN go3 ab IP AP Pj 

Yp LS 9 AS JAR dag dan Ja an 
nyai 


ON PA oa Po Hi as UG 
3 ISA lo GM Ehah 23 Sini ielb Ol Eina je GA 


5949. Adam telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Abi Dzi'b telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Az-Zuhri, dari Ubaidullah bin Abdul- 
lah bin Utbah, dari Ibnu Abbas, dari Abu Thalhah Radhiyallahu Anhu 
berkata, Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Para malaikat 
tidak akan memasuki rumah yang ada anjing di dalamnya, tidak pula 
yang ada patungnya (gambar makhluk bernyawa). 

Al-Laits berkata, Yunus telah memberitahukan kepadaku, dari Ibmu 
Syihab, ia berkata, Ubaidullah telah mengabarkan kepadaku, ia (Ubai- 
dullah) berkata bahwa ia telah mendengar Ibnu Abbas, ia (Ibnu Abbas) 

. berkata, aku telah mendengar Abu Thalhah, ia (Abu Thalhah) berkata, 
"Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam." 


672 HR. Muslirn (2106) 
1245 





1246 
Syarah Hadits 


Perkataannya, SA jas Y “Para malaikat tidak akan memasuki." 
Malaikat adalah hamba-hamba Allah yang dimuliakan, alam dan tidak 
nampak, senantiasa melaksanakan perintah Allah Azza ws Jalla. Tidak 
makan dan tidak minum, tetapi selalu bertasbih siang dan malam tan- 
pa putus asa. 

Allah Ta'ala telah menugaskan mereka dengan berbagai tugas yang 
bermacam-macam, disertai pelaksanaan ibadah mereka yang khusus, 
di antaranya: ada yang berjalan-jalan di bumi, memasuki rumah-ru- 
mah, dan menghadiri majelis-majelis dzikir. 

Nah, para malaikat yang diberikan tugas dengan perkara-perkara 
sernacam itu tidak akan memasuki rumah-rumah yang terdapat di da- 
lamnya anjing dan gambar-gambar. 

Anjing yang dimaksud adalah anjing-anjing yang tidak boleh di- 
manfaatkan (tidak boleh dimiliki dan dipelihara): karena sesuatu yang 
boleh dipelihara tidak mungkin diberikan ancaman padanya, dan se- 
suatu yang telah mendapatkan ancaman diharamkan pemanfaatan- 
nya, sebaliknya termasuk bolehnya memanfaatkan adalah karena ti- 
dak adanya ancaman. Berdasarkan hal ini maka anjing yang dimaksud 
dimungkinkan berupa anjing-anjing yang tidak boleh dimiliki dan di- 
pelihara. 

Demikian juga berkenaan dengan gambar, maksudnya adalah 
gambar-gambar yang tidak boleh dimiliki. Adapun gambar-gambar 
yang diperbolehkan pemanfaatannya, seperti: gambar-gambar yang di- 
remehkan (dihinakan) menurut jumhur ahli ilmu diperbolehkan, dan 
gambar-gambar yang darurat seperti: untuk keperluan paspor, KTP, 
SIM, juga gambar-gambar dalam mata uang. Maka secara zhahir para 
malaikat tidak tercegah untuk memasuki rumah dengan sebab gam- 
bar-gambar tersebut: karena gambar-gambar ini tidak mungkin di- 
hindari oleh seseorang. Seandainya orang diharuskan mengeluarkan 
dari rumahnya niscaya menimbulkan kesulitan yang tidak mudah, dan 
tidak mungkin urusan manusia akan berjalan dengan cara itu. 

Maka berdasarkan hal ini pula: bahwa patung-patung yang diha- 
ramkan adalah patung-patung yang tidak boleh dimiliki atau diman- 
faatkan. Kepemilikan gambar seluruhnya haram kecuali yang bersifat 
darurat dan sulit untuk menghindarinya. 
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Oleh karena itu, diharamkan memiliki gambar-gambar yang isti- 
lah sekarang dinamakan photo kenangan, karena itu masuk dalam 
keumuman nama gambar, meskipun tidak digambar (dilukis) namun 
tetap dinamakan gambar. | 

Sesungguhnya kita mengatakan, “Meskipun tidak digambar,” de- 
ngan maksud supaya tidak dikatakan: bahwa pemotretan (photogra- 
pi) tidak masuk dalam penggambaran yang dilaknat pelakunya oleh 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam: karena pemotret gambar photo 
tidak dinamakan sebagai penggambar dalam kenyataannya, ia bukan 
penggambar pada hakekatnya. Sebab menggambar adalah orang yang 
melakukan perbuatan menandingi ciptaan Allah, atau menandingi apa 
yang diinginkan untuk digambar. 

Dengan ini kita temukan adanya perbedaan antara seorang laki- 
laki yang disodorkan kepadanya tulisan dari goresan pena penulis, 
lalu ia bangkit dan meletakkan tulisan tersebut di alat photograpi 
—alat pemotret- lantas memotretnya, dengan orang yang mengambil 
tulisan yang disodorkan dari penulisnya, lalu ia mengambilnya dan 
menggambar dengan tangannya. 

Orang yang pertama tidak akan dipuji dan tidak akan dikatakan 
padanya: tulisan ini bagus atau indah bisa mirip sekali dengan aslinya, 
tetapi dikatakan: ini adalah goresan penulis yang pertama, orang buta 
pun bisa melakukannya, ia bisa menggerakkan kamera lalu keluarlah 
gambar darinya. 


Adapun orang kedua apabila bisa menggambar dengan tangan- 
nya sesuai dengan penulisan aslinya dari penulisnya maka layak di- 
katakan padanya, “Masya Allah, orang ini lihai sekali.” Anda tidak bi- 
sa membedakan mana tulisan yang ditulisnya dan mana tulisan yang 
ditulis penulis aslinya. 

Dengan demikian maka orang yang kedua dikatakan menandingi 
penulis asli dan menyerupakan dengannya. 

Saya katakan: Meskipun penggambaran dengan alat photograpi 
atau kamera yang tidak masuk dalam kategori penggambaran yang 
dilarang, ia tetap tidak diperbolehkan untuk mangambil gambar yang 
dihasilkan darinya: karena istilah penamaannya tidak berbeda, yaitu: 
gambar , ini tidak diragukan lagi. 

Jadi gambar (foto) lebih umum sifatnya daripada penggambaran 
(pelukisan atau pemotretan), oleh karena itu, apabila engkau melihat di 
cermin dan melihat dirimu dalam cermin tersebut maka engkau akan 
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mengatakan: ini adalah gambarku. 


Padahal itu bukan lukisan ataupun hasil pemotretan, maka gam- 
bar tetap lebih umum dari pelukisan (pemotretan). Sebagian orang me- 
mahami perkataan kami ini: bahwa pemotretan dengan alat photograpi 
yang langsung keluar bukan termasuk menggambar, tidak pula ma- 
suk dalam laknat. Mereka mengira bahwa itu berarti bolehnya memi- 
liki gambar hasil alat potret. Ini tentu pemahaman yang tidak benar, 
kami tidak menekankan hal itu, tetapi kami katakan: ada perbedaan 
antara melukis gambar dan memanfaatkan gambar, para ahli figih 
Rahimahumullah menetapkan hal itu sebagaimana yang dikatakan oleh 
penulis Kitab Zad Al-Mustagni', “Diharamkan pemotretan dan peng- 
gunaannya.” Jadi beliau menjadikan pemotretan masalah tersendiri, 
dan pemanfaatannya juga masalah tersendiri. 


Kalau begitu, gambar yang diharamkan pemanfaatannya —baik 
hasil dari photograpi atau selainnya- tidak akan dimasuki oleh para 
malaikat, kecuali yang bersifat darurat saja. 

Dan gambar yang paling buruk dari itu semua adalah gambar 
orang kafir yang dipajang, dihiasi dan nampak. Ini menimbulkan dua 
larangan besar sekaligus, yaitu: 

Pertama: larangan gambar 


Kedua: mengagungkan orang-orang yang menentang Allah dan 
Rasul-Nya. 

Beberapa orang engkau dapatkan memiliki gambar pemimpin dan 
pemain dari kalangan orang-orang kafir dan para penentang keesa- 
an Allah yang bahkan dikenal permusuhannya dengan Islam, mereka 
memiliki kedengkian yang jelas. Meskipun tidak diketahui kedengkian 
dan perlawanan mereka terhadap Islam, tapi selama mereka adalah 
orang-orang kafir maka mereka adalah musuh-musuh Islam dan kaum 
muslimin. Dengan demikian memiliki gambar tersebut menambah ke- 
burukan menjadi semakin buruk. 


Faedah hadits: Dalil bahwasanya hukuman bisa saja berupa lu- 
putnya sesuatu yang dicintai, sebagaimana bisa juga dengan menda- 
patkan sesuatu yang dibenci. Sisi pengambilan dalil ini adalah tidak 
masuknya para malaikat ke dalam rumah, ini berarti luputnya sesua- 
tu yang disukai. Di samping itu, hukuman semisal dengannya adalah 
orang yang memelihara anjing -yakni anjing yang tidak boleh dimi- 
liki-, ia akan dikurangi pahalanya setiap hari satu girath atau dua gi- 
rath, ini juga termasuk luputnya sesuatu yang disukai. 
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Bagaimana hukum berkenaan dengan hewan yang diawetkan? 

Jawab: hewan-hewan yang diawetkan tidak apa-apa karena itu ba- 
gian dari ciptaan Allah Azza wa Jalla, adapun jika itu berupa hasil dari 
buatan manusia maka ini haram dan tidak boleh tentunya. 


Ik 


LN Y 
RAGAM A3 Gu pad! Celia PG 
Bab Adzab Bagi Para Penggambar di Hari Kiamat 


SIB eka IP JAN SIS OS Ci Gr GIS 040. 

IS JA akh gd SB Ab Ad one 

2) Indi gle3 de At Jia GAN Lan IBAN IP Eta 
Seal KAA G3 AI Ke YAA ca 35 


5950. Al-Humaidi telah memberitahukan kepada kami, Sufiyan telah mem- 
beritahukan kepada kami, Al-A'masy telah memberitahukan kepada 
kami, dari Muslim berkata, “Suatu ketika kami bersama Masrug di da- 
lam rumah Yasar bin Numair, lalu ia melihat gambar patung dalam 
rumahnya. Maka ia berkata, “Aku telah mendengar Abdullah berkata, 
“Aku telah mendengar Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Sesungguhnya paling pedihnya adzab yang ditimpakan kepada ma- 
nusia pada hari Kiamat adalah para penggambar (pelukis). 


Aa ANA das 6401 
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5951. Ibrahim bin Al-Mundzir telah memberitahukan kepada kami, Anas 
bin Iyadh telah memberitahukan kepada kami, dari Ubaidullah, dari 
Nafi bahwa Abdullah bin Umar telah mengabarkan kepadanya bahwa 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
orang-orang yang melukis gambar-gambar ini akan diadzab pada hari 
Kiamat, dikatakan pada mereka, “Hidupkan apa yang telah kalian 
ciptakan itu.“ 


Syarah Hadits 


Perkataannya, 4 aa Pn ea Pee sis 4 “Bab adzab bagi para peng- 
gambar pada hari Kiamat." Di sini disebutkan dari Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam ada dua macam adzab: 

Pertama: Pedihnya adzab, sabda beliau, “Sesungguhnya paling pe- 
dihnya adzab yang ditimpakan kepada manusia pada hari Kiamat adalah para 
penggambar (pelukis).” 

Kedua: jenis adzabnya, bahwa mereka diadzab dan dikatakan pa- 
da mereka, “Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan!” Mereka dipe- 
rintahkan dengan sesuatu yang tidak mungkin bisa mereka lakukan, 
maka ini menunjukkan bahwa mereka berada dalam siksaan yang te- 
rus menerus, —kita berlindung pada Allah-. 

Dalam hadits ini ada sesuatu yang musykil, yakni: Zhahirnya 
menunjukkan bahwa adzab untuk para pelukis lebih pedih daripada 
adzab untuk orang-orang musyrik. 

Namun para ulama menjawab permasalahan ini dengan berbagai 
jawaban, di antaranya: ungkapan pada hadits diatas diperkirakan ada 
kata yang tidak tampak, yaitu kata Cp “Di antara” maksudnya asal kali- 
mat itu berbunyi, “Di antara adzab yang paling pedih ditimpakan kepada 
manusia.” Mereka yang mengemukakan pendapat ini mengatakan, bah- 
wa telah ada riwayat yang menyebutkan dengan lafazh (konteks), '- ol 


na Sat Sesungguhnya di antara paling pedihnya adzab yang ditimpakan 
kepada manusia.” 


Jawaban lain: Bahwa manusia yang dimaksud adalah manusia 
khusus, bukan umum semua manusia. Maksud manusia dalam hadits 
di atas adalah manusia-manusia selain orang-orang kafir, yakni: Selain 


674 HR. Muslim (2108) 
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orang kafir yang paling pedih adzabnya di kalangan manusia adalah 
para pelukis. 

Para ulama mengambil dalil dari lafazh, “Hidupkanlah apa yang te- 
lah kalian ciptakan” bahwa yang dimaksud adalah gambar-gambar ha- 
ram yang memiliki ruh, seperti gambar manusia dan hewan. Adapun 
gambar yang tidak memiliki ruh tidak diharamkan. 

Ada empat sisi dalam pembahasan ini, yaitu: 

Pertama: yang ada ruhnya. ' 

Kedua: makhluk hidup yang tanpa ruh. 

Ketiga: benda mati. 

Keempat: Yang dibuat oleh tangan manusia. 

Yang pertama: yaitu yang memiliki ruh (yang bernyawa) - maka 
ini tidak diragukan keharamannya untuk digambar. Contohnya: orang, 
unta, singa, keledai dan yang semisalnya. 

Yang kedua: yang hidup tetapi tidak memiliki ruh, seperti: pe- 
pohonan, dan tumbuh-tumbuhan. Pengambilan gambar macam ini di- 
perselisihkan oleh ulama, sedangkan pendapat jumhur ahli ilmu me- 
ngatakan boleh. Sementara Mujahid Rahimahullah berpendapat bahwa 
menggambar makhluk hidup tanpa ruh diharamkan, karena ia bisa 
tumbuh, dan karena Allah Ta'ala berfirman, “Maka suruhlah mereka men- 
ciptakan biji-bijian, atau jagung, atau gandum." Ini menunjukkan haram- 
nya menggambar hal-hal tersebut. 

Yang ketiga: Benda-benda mati yang diciptakan Allah, seperti: 
gunung, batu, sungai, matahari, bulan dan bintang-bintang. Maka ini 
boleh digambar dan tidak dipermasalahkan. 

Yang keempat: Yang dibuat oleh tangan manusia, seperti: mobil, 
kapal terbang dan yang semisalnya. Ini juga tidak ada masalah, yakni: 
diperbolehkan. Jika seseorang menggambar pesawat terbang dengan 
tangannya, baik itu berupa replika atau dengan alat warna, maka tidak 
mengapa. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/383- 
384): 

Perkataannya, 05721 A1 Xie Wis Ta A5 £ o| “Sesungguhnya paling 
pedihnya adzab yang ditimpakan kepada manusia di sisi Allah adalah para 


575 HR. Al-Bukhari (7559) dan Muslim (2111) dari hadits Abu Hurairah Radhiyallahu 
Anhu. 
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penggambar atau pelukis.” Disebutkan dalam riwayat Al-Humaidi dalam 
Musnadnya, dari Sufyan dengan lafazh Usai #5 “Pada hari kiamat” se- 
bagai ganti dari lafazh 41 Sis “Di sisi Allah.” Demikian juga dalam mus- 
nad Ibnu Abi Umar dari Sufyan, dan Al-Ismaili mentakhrijnya dari 
jalurnya. Kemungkinan Al-Humaidi mengeluarkan hadits tersebut 
dari dua sisi, buktinya apa yang disebutkan dalam judul. Atau ketika 
Al-Bukhari memberitahukan dengan hadits itu, ia juga menyebutkan 
dengan lafazh & 4s “Di sisi Allah,” Danjudul bab sesuai dengan lafazh 
yang ada dalam hadits Ibnu Umar yang kedua. 


Maksud dari lafazh &! Xx “Di sisi Allah" adalah hukum Allah. Dan 
dalam riwayat Muslim, dari jalur Abu Mu'awiyah, dari A-A'masy, de- 


ngan lafazh Ti AS 3 dp Sl “Sesungguhnya di antara paling pedihnya adzab 
yang ditimpakan kepada manusia,” Naskahnya memiliki perbedaan, di se- 
bagian naskah tertulis 31,24)! (dengan huruf ya”) dan itu kebanyakan- 
nya, sedangkan sebagian lain dengan lafazh 5:22) (dengan huruf 
waw). Ini terdapat dalam riwayat Ahmad dari Abu Mu'awiyah juga, 
dan dikomentari bahwa huruf (kata) adalah tambahan, sedangkan 


Isim Inna adalah lafazh 45. Ibnu Malik mengomentari dengan menya- 
takan terhapusnya Dhamir Asy-Sya'n di sini, perkiraan kalimatnya ber- 


bunyi, #!.. aa ISI 3 1 “Bahwa Sesungguhnya di antara (paling pedihnya 
adzab) yang ditimpakan kepada manusia.. sampai akhir hadits.” 


Sepertinya ada masalah berkenaan dengan pelukis yang menda- 
patkan paling pedihnya adzab dengan Firman Allah Ta'ala, 


ea .. .. 

ta) Apn NO CAN d1: pra 
“Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam azab yang sangat keras (pe- 
dih)!” (OS. Ghafir: 46) Seolah-olah ayat ini menunjukkan bahwa pelu- 
kis lebih keras (pedih) adzabnya daripada Fir'aun dan kaumnya. Ath- 
Thabari menjawab, “Maksudnya adalah pelukis yang menggambar 
sesuatu yang disembah selain Allah, sedangkan dia mengetahuinya 
dan memang memiliki tujuan kepadanya, maka ia menjadi kafir dengan 
sebabnya, sehingga tidak jauh beda untuk dimasukkan dalam lingkup 
kaum Firaun. Adapun orang yang menggambar tanpa ada maksud 
ke arah itu, maka ia tidak sampai kafir dan hanya bermaksiat dengan 
sebab menggambar saja.” 
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Ulama lain menjawab, “Bahwa riwayat yang menyebutkan huruf 
Cp adalah shahih, sedangkan riwayat yang tidak menyebutnya dibawa 
ke arah itu. Apabila orang yang menggambar termasuk di antara ma- 
nusia yang akan mendapatkan adzab paling pedih berarti ada orang 
lain yang masuk di dalamnya. Ayat di atas bukan menunjukkan kekhu- 
susan adzab paling keras untuk kaum Fir'aun, akan tetapi mereka me- 
mang berada dalam adzab yang paling pedih, demikian juga selain 
mereka bisa saja mendapatkan adzab yang sangat pedih. 

Ath-Thahhawi menguatkan hal itu dengan apa yang diriwayatkan- 
nya dari sisi lain, dari Ibnu Mas'ud secara marfu', “Sesungguhnya manu- 
sia yang paling pedih adzabnya pada hari Kiamat adalah seseorang yang mem- 
bunuh Nabi atau seseorang yang dibunuh oleh Nabi, dan pemimpin yang 
sesat, serta seorang yang membuat patung.” Demikian juga yang diriwa- 
yatkan oleh Ahmad, dan sebagian tambahan ini disebutkan dalam ri- 
wayat Ibnu Abi Umar yang telah saya isyaratkan padanya, bahwa ia 
membatasi pada orang yang menggambar dan orang yang membunuh 
Nabi. 

Ath-Thahhawi juga meriwayatkan dari hadits Aisyah secara mar- 
fu', “Dan manusia yang paling pedih adzabnya pada hari Kiamat adalah se- 
orang laki-laki yang mencaci orang lain, lalu orang itu mencaci kabilah be- 
serta kaumnya.” Ath-Thahhawi melanjutkan, “Maka setiap orang di an- 
tara mereka ikut serta bersama yang lain dalam mendapatkan adzab 
yang pedih." 

Abu Al-Walid bin Rusyd berkata dalam Mukhtashar Musykil Ath- 
Thahawi, yang kesimpulannya: Bahwa ancaman dengan bentuk lafazh 
semacam ini jika ditujukan untuk orang kafir maka tidak ada masa- 
lah: karena sama-sama merasakan sebagaimana yang dirasakan oleh 
Firaun dan kaumnya, dan ini menunjukkan atas besarnya kekufu- 
ran yang disebutkan. Kemudian jika lafazh tersebut ditujukan kepada 
orang yang bermaksiat di kalangan kaum muslimin, maka maksudnya 
ja mendapatkan adzab yang lebih pedih dibandingkan adzab kepada 
ahli maksiat lainnya dari kalangan muslimin juga, dan itu menunjuk- 
kan besarnya kemaksiatan yang dilakukan. 

Al-Ourthubi dalam Al-Mufhim menjawab: Bahwa manusia yang di- 
maksud dalam hadits yang mendapatkan label “paling pedih adzab- 
nya” tidak dimaksudkan pada seluruh manusia, tetapi sebagian dari 
” mereka. Mereka adalah orang-orang yang diikutkan dalam makna 
yang diancam dengan adzab. Sehingga bisa dikatakan: Fir'aun adalah 
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orang yang paling pedih adzabnya di kalangan orang-orang yang me- 
ngaku sebagai Tuhan, dan orang-orang yang mengikuti jejaknya da- 
lam kesesatan kekurufannya lebih pedih daripada orang-orang yang 
mengikuti jejaknya dalam kesesatan kefasikannya. Kemudian orang 
yang menggambar gambar makhluk bernyawa untuk diibadahi lebih 
pedih adzabnya daripada orang yang menggambar bukan untuk per- 
ibadatan. 

Kita bisa lihat permasalahan pula pada zhahir hadits tentang Iblis 
dan anak Adam yang mengawali pembunuhan. Dijawab: tentang Ib- 
lis sudah jelas, dan jawaban bahwa yang dimaksud dengan manusia 
adalah orang-orang yang dinisbatkan kepada Adam. 

Adapun tentang anak Adam maka dijawab dengan perkataan 
bahwa yang pantas diterimanya adalah ia mendapatkan dosa semisal 
dosa orang yang melakukan pembunuhan karena kezhaliman, dan ti- 
dak menutup kemungkinan adanya keikut-sertaan dalam merasakan 
adzab yang sama bagi orang yang memulai perzinaan pertama kali, 
maka baginya mendapatkan dosa semisal dengan dosa orang-orang 
yang berzina setelahnya, karena ia menjadi orang yang mengawali 
perbuatan tersebut, kemungkinan jumlah orang yang berzina lebih 
banyak daripada jumlah orang-orang yang membunuh. 


An-Nawawi berkata, “Para ulama mengatakan: Menggambar he- 
wan (gambar makhluk bernyawa) hukumnya haram dengan pengha- 
raman yang sangat keras, dan itu termasuk dalam dosa-dosa besar: 
karena pelakunya diancam dengan ancaman yang begitu keras, baik 
membuatnya untuk hal-hal yang remeh, atau lainnya, maka membuat- 
nya hukumnya haram dalam keadaan apapun. 


(Perkataannya: baik membuatnya untuk hal-hal yang remeh atau 
lainnya, sangat penting sekali: karena hukum asal membuatnya ada- 
lah haram. Ini semakin memperjelas perkataan yang telah kami ke- 
mukakan tentang perbedaan, antara menggambar (melukis), dengan 
memanfaatkan gambar atau menggunakannya). 

Dan baik hal itu terdapat dalam baju, hamparan, dinar, dirham, 
mata uang, bejana, tembok atau lainnya. Adapun menggambar sesuatu 
yang bukan makhluk hidup (tidak bernyawa) maka tidak diharamkan. 

Ikalimat: bejana, maka bisa dipahami darinya bahwa bejana tidak 
masuk dalam kategori barang yang diremehkan: maksudnya: dengan 
keberadaan gambar yang ada pada piring dan semisalnya, bukan ter- 
masuk barang yang diremehkan menurut pendapat An-Nawawi). 
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Saya (Al-Hafizh) katakan: riwayat yang memperkuat keumu- 
mannya pada sesuatu yang memiliki bayangan dan yang tidak memi- 
liki bayangan, yaitu yang diriwayatkan oleh Ahmad dari hadits Ali, 
bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah bersabda, “Siapapun di 
antara kalian yang pergi ke Madinah maka janganlah ia membiarkan patung 
di dalamnya kecuali menghancurkannya, tidak pula gambar kecuali melenyap- 
kannya...al-hadits.” Disebutkan pula di dalamnya, “Barang siapa kembali 
membuat sesuatu dari hal ini maka ia telah kafir dengan apa yang diturunkan 
kepada Nabi Muhammad." | 

Al-Khaththabi mengatakan, “Besarnya hukuman bagi penggam- 
bar: karena gambar-gambar pada zaman dahulu merupakan barang 
yang disembah selain Allah, dan karena melihat kepadanya bisa me- 
nimbulkan fitnah, sebagian jiwa terkadang memiliki kecenderungan 
padanya.” Ia mengatakan, “Dan yang dimaksud gambar-gambar di siri 
adalah gambar makhluk yang bernyawa.” 

Ada yang berkata, “Ada perbedaan antara adzab dan hukuman. 
Adzab dimutlakkan pada sesuatu yang menyakitkan, baik berupa uca- 
pan dan perbuatan, seperti: teguran dan pengingkaran. Sedangkan 
hukuman lebih khusus kepada perbuatan. Tidak mesti keberadaan 
pelukis yang akan mendapatkan paling pedihnya adzab, maka men- 
jadi manusia yang paling besar hukumannya juga.” Demikianlah yang 
disebutkan oleh Asy-Syarif Al-Murtadha dalam Al-Gharar, namun 
disangkal dengan ayat yang mengisyaratkan kepadanya, yang mem- 
perjelas permasalahan tersebut, hanya saja ia tidak berhenti atau con- 
dong kepadanya. Oleh karena itu, ia rela dengan perbedaan tersebut, 
Wallahu A'lam. 


Abu Ali Al-Farisi berhujjah dengannya dalam At-Tadzkirah dan 
menyatakan kafirnya orang yang menyerupai, ia mengarahkan hadits 
itu pada mereka, dan bahwa yang dimaksud dengan Al-Mushawwirun 
adalah orang-orang yang berkeyakinan bahwa Allah berbentuk gam- 
bar. Namun ini dibantah dengan hadits setelahnya yang masih dalam 
satu bab, dengan lafazh, “Sesungguhnya orang-orang yang membuat gam- 
bar-gambar ini akan diadzab,” dan juga hadits Aisyah yang akan datang 
setelah dua bab dengan lafazh, “Sesungguhnya pemilik gambar-gambar 
ini akan diadzab,” dan lainnya. Seandainya pengambilan dalil yang ia 
kemukakan itu bisa diterima, niscaya tidak akan ada permasalahan 
yang disebutkan di awal. 





KTAB.— 
La 9 
Sebagian ulama mengkhususkan ancaman yang pedih kepada 
orang yang menggambar (membuat penyerupaan) dengan maksud un- 
tuk menandingi ciptaan Allah. Tujuan ini akan menjerumuskan sese- 
orang pada kekafiran. Akan disebutkan dalam “Bab Ma Wuthi'a Min 
At-Tashawir” dengan lafazh, “Manusia yang paling pedih adzabnya 
adalah orang-orang yang menandingi ciptaan Allah Ta'ala.” Adapun 
orang-orang selainnya maka tetap diharamkan dan berdosa, akan teta- 
pi dosanya tidak sama dengan dosa orang yang bermaksud menandi- 
ng. 

Saya katakan: Dan yang paling pedih darinya adalah orang yang 
menggambar atau membuat sesuatu yang dijadikan sebagai sesemba- 
han selain Allah, sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya. 

Al-Ourthubi menyebutkan bahwa orang-orang jahiliyyah dahulu 
membuat patung-patung dari apa saja, bahkan ada di antara mereka 
orang-orang yang membuatnya dari kurma ajwa, ketika lapar ia pun 
memakannya. Demikian perkataan Ibnu Hajar Rahimahullah. 

Kita mendapatkan beberapa perkataan berkenaan dengan hadits 
ini: 
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Pertama: Bahwa hadits di atas diperkirakan mengandung kata 
"Di antara” dalam kalimat lengkapnya, maksudnya: di antara manu- 
sia yang paling pedih adzabnya, bukan manusia yang paling pedih 
adzabnya. Dan tidak ada halangan bagi Fir'aun dan kaumnya untuk 
masuk dalam golongan orang-orang yang mendapatkan adzab yang 
pedih, namun tentu ada perbedaannya, meskipun dua-duanya ikut an- 
dil mendapatkan kepedihan adzab. 


Kedua: Hadits di atas bersifat umum namun maksudnya khusus. 
Ini kemungkinan yang lebih bagus. 

Dikatakan: Bahwa manusia pembuat hal yang diharamkan yang 
paling pedih adzabnya adalah para penggambar (ahli seni rupa), ka- 
rena kadang-kadang seseorang membuat sesuatu untuk kemaksiatan, 
seperti: seseorang yang membuatnya dalam rangka mempropaganda- 
kan kemungkaran, ini tidak diragukan lagi sebuah perbuatan dosa, 
akan tetapi orang-orang yang membuat gambar atau rupa sesuatu 
yang menandingi ciptaan Allah maka mereka adalah orang-orang yang 
paling pedih adzabnya. Misalnya: Seandainya ada seseorang yang 
membuat pintu-pintu yang indah, bagus, dan dihiasi dengan macam- 
macam hiasan dengan maksud agar orang-orang tertarik menghadiri 
perjudian dan undian haram di dalamnya. Maka kita katakan, “Iri 
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sudah dipastikan sebuah perbuatan dosa, akan tetapi orang yang mem- 
buat gambar makhluk bernyawa, maka adzabnya lebih pedih dari 
pembuat pintu ini,” Dengan ini tidak tersisa adanya permasalahan se- 
cara mutlak. 

Ketiga: Bahwa maksud dari kalimat, “Manusia yang paling pedih 
adzabnya adalah para perupa” maksudnya: orang-orang yang mem- 
buatnya untuk disembah selain Allah. Namun masih ada permasala- 
han: karena orang yang membuatnya untuk disembah tidak mendapat 
hukuman lebih berat dari orang yang menyembahnya: karena hasil 
buatan orang yang membuatnya hanya sebagai wasilah (perantara), 
sedangkan menyembah buatan tersebut merupakan ghayah (tujuan 
utama). 

Keempat: Bahwa maksud dari kalimat, “Manusia yang paling pedih 
adzabnya” adalah orang-orang yang bermaksud membuat tandingan 
terhadap ciptaan Allah, mereka ikut andil bersama Allah dalam sifat 
Rububiyyah, penciptaan dan pengadaan. 

Pendapat yang paling kuat di antara empat sisi tersebut dan yang 
paling bagus menurut saya adalah pendapat yang kedua, yaitu: Bahwa 
manusia pembuat hal yang diharamkan yang paling pedih adzabnya 
adalah para penggambar (ahli seni rupa): karena makna ini sudah je- 
las. 

Jika dikatakan: Apakah gambar-gambar yang terdapat dalam bu- 
ku-buku ilmiyyah sebagai penjelas masuk dalam ancaman hadits ini 
atau tidak? 

Jawaban: Yang zhahir menurut saya bahwa hal itu tidak mengapa, 
terlebih lagi apabila ia tersembunyi di dalam buku (kitab), yakni: tidak 
diletakkan di sampul depan atau luar dan semisalnya, jika memung- 
kinkan untuk dihapus wajahnya, maka itu lebih baik. 

Perkataannya, Pring U Igel “Hidupkanlah apa yang telah kalian cipta- 
kan itu” menjadi dalil bahwa Al-Khalg (mencipta) dimutlakkan pula 
untuk selain Allah, ini ditunjukkan juga dalam Firman Allah Ta'ala, 


“i . eter 

(ey at At SG 

“Mahasuci Allah, Pencipta yang paling baik.” (OS. Al-Mu minun: 14) 
Akan tetapi, tidak diragukan lagi bahwa ciptaan yang hanya Allah 
yang bisa mengadakannya adalah ciptaan dengan mengadakan sesua- 
tu yang tidak ada. Adapun ciptaan selain-Nya adalah hanya ungkapan 
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pemindahan atau perubahan sesuatu dari satu sifat ke sifat yang lain, 
atau dari satu keadaan kepada keadaan yang lain, sedangkan men- 
ciptakan dari yang tadinya tidak ada maka itu tidak mungkin. 





apakah 


tn5 


. . 3 
5 Ke, AM PU 
Bab Menghilangkan Gambar-Gambar 


Ita up SIS GB gi IP Bia Gis DLS 3 IKA SIS OM 0 


ON tinta, Le) PPNNPAN 
5 bay la Io AN BALE 33 SO 


a03 ” 2 Ke Pa na ar ae 
HE AS 9 3 YA 


8952, Mu'adz bin Eadhalah telah memberitahukan kepada kami, Hisyam te- 
lah memberitahukan kepada kami, dari Yahya, dari Imran bin Hith- 
than bahwa Aisyah Radhiyallahu Anha telah memberitahukan kepa- 
danya, ia berkata, “Bahwa Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak 
pernah membiarkan sesuatu yang ada salib di rumahnya kecuali beliau 
melenyapkannya.” 


Syarah Hadits 

Perkataannya, &-L3f artinya: gambar-gambar salib. 

Perkataannya, 424 artinya: melenyapkan atau menghilangkan- 
nya. Dan menghilangkan sesuatu sesuai dengan keadaan barangnya. 
Jika salib itu berupa gambar berwarna maka kita hilangkan dengan 
cara menghapusnya. Jika salib itu berupa patung maka dengan cara 
menghancurkan atau mematahkannya. 

Faedah hadits: Dalil wajibnya bagi seorang muslim untuk men- 
jauhi dan menghindari segala bentuk syi'ar (lambang) kaum kuffar, 


dan tidak diperkenankan bagi seorang muslim memiliki sesuatu yang 
terdapat di dalamnya bentuk syi'ar orang-orang kafir. 
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Syi'ar ada dua macam, yaitu: Syi'ar agama dan syi'ar daulah (bang- 
sa). 

Syi'ar agama tidak diragukan keharamannya. 

Adapun syi'ar daulah maka ini permasalahan yang banyak diper- 
debatkan dan perlu dikaji. Misal: Bahwa bintang david (bintang segi 
enam) adalah lambang kaum Yahudi, tetapi apakah itu bentuk syi'ar 
agama atau daulah? Yakni: apakah itu lambang kebangsaan dengan 
anggapannya sebagai lambang kenegaraan, atau lambang kebangsaan 
dengan anggapan sebagai lambang agama Yahudi? 

Kita katakan: Secara zhahir adalah yang pertama (yaitu: lambang 
kenegaraan). Berdasarkan hal ini maka mengharamkannya perlu di- 
tinjau ulang, dan melenyapkannya juga perlu dibahas, 

Adapun salib, maka orang-orang Nashrani menjadikannya seba- 
gai lambang agama. Oleh sebab itu, mereka biasa mencari berkah atau 
berusaha mendapatkan berkah darinya, dan menempatkannya di ge- 
reja-gereja, bahkan mengalungkannya di dada-dada mereka. Ini me- 
nunjukkan bahwa salib adalah lambang agama mereka. 

Semisal dengan ini adalah masalah ucapan selamat kepada orang- 
orang kafir. Jika itu berupa ucapan selamat atas perayaan agama (Hari 
Raya) mereka, maka hukumnya haram dan tidak diragukan kehara- 
mannya, bahkan bisa saja seseorang akan terjatuh ke dalam kekufu- 
ran gara-gara ucapan tersebut: sebab mengucapkan selamat hari raya 
kepada orang kafir menunjukkan keridhoan dirinya kepada agama 
yang dianut orang kafir tersebut, dan ridha terhadap agama selain Is- 
lam berarti kafir terhadap Islam: karena ia mendustakan firman Allah 
Ta'ala, 

MAY Ke 
“Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah Islam.” (OS. Ali 
Imran: 19) dan juga firman-Nya, 
Pa pa PR LP Pr 
Una pel aan ag 
“Dan barangsiapa mencari agama selain agama Islam.” (OS. Ali Imran: 85) 


Adapun jika ucapan selamat itu bukan berupa ucapan untuk ma- 
salah agama, maka perlu kajian dalam menghukuminya, apakah ha- 
ram atau tidak? Seperti: apabila engkau memiliki tetangga dari kala- 
ngan orang kafir yang melahirkan anak, atau orang yang engkau kenal 


SYARAH SHAHIH 
1262 AL-BUKHARI 7 2 
dari kalangan kafir melahirkan, apakah ucapan selamat pada mereka 
diperbolehkan atau tidak? 


Kita katakan: Ini perlu dilihat permasalahannya. Sebagian ulama 
mengatakan “boleh”, karena engkau memberikan ucapan selamat ke- 
pada orang yang akan memperbanyak pintu rezeki bagi kaum musli- 
min, maksudnya: dengan Jizyah (upeti). Mereka mengatakan, “Engkau 
boleh mendoakan agar Allah memperbanyak anaknya, supaya harta 
kaum muslimin juga bertambah banyak.” - 

Akan tetapi, ini pendapat yang aneh (asing) dari sebagian ulama, 
sebab jika jumlah mereka semakin banyak maka akan semakin berba- 
haya (musibah semakin besar): yakni: apabila mereka datang kepada 
kita dengan membawa Jizyah, bisa saja datang kepada kita permusu- 
han dari orang yang memiliki keberanian yang menyeru kepada keku- 
furan, sehingga kerugian kita lebih banyak daripada harta yang me- 
reka bawa kepada kita. 

Dari sini bisa kita perjelas bahwa syi'ar-syi'ar kekufuran terbagi 
menjadi dua bagian: 

Pertama: Syi'ar yang berkenaan dengan keagamaan: Yang ini wa- 
jib bagi kita untuk menghilangkannya dan tidak boleh memanfaatkan- 
nya dalam keadaan apapun. 

Kedua: Syi'ar kebangsaan: Menurut saya perlu kajian ulang: ha- 
nya saja tidak diragukan bahwa apabila engkau melakukannya dengan 
penuh pengagungan terhadap negeri tersebut, tentu diharamkan. 

Sedangkan ucapan selamat, apabila ucapan itu berupa perkara yang 
berkenaan dengan agama orang-orang kafir maka hukumnya haram, 
bahkan bisa menjadi kafir: karena ada unsur keridhoan terhadap keku- 
furan dan pengucapan selamat padanya. 

Adapun jika berkenaan dengan masalah duniawi atau kebangsa- 
an, maka ini perlu pembahasan. Ada yang berkata, “Jika mereka mela- 
kukan hal itu kepada kita maka kita boleh membalas perbuatan terse- 
but, jika mereka tidak melakukannya kepada kita maka kita tidak per- 
lu melakukannya,” maksudnya: sekedar membalas atau mengimbangi 
perbuatan saja. 


" Pee Ha At ag # Aa 2 ri 3 az AP P3 A # : 
IBI MIGAS IKA GAS ATI KE SAS Unga Gas DAOP 


PA SA adah ASET cah Ta NIS SIA ad HA C2 
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g TA NN NP ' Pe Ae 21 , T- : " k73 ” nz 
S0 BEI 533 Ii In) MI Io bl JyA3 Sena JB 
Deen Kal TOL Ego ee te Lada, , 27 
Ga Jp 3D a33 Lyla) TAI AAS AAS Gap (A3 
- 27 8. nak - LA - #7 0 . 
Ia Ab BRA NG Li Tan Ah IS A3 Ja et 


"“- yg a Pa 5 # " " 

Aoa aah JB SALA MEA elo Al Iya 
5953. Musa telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wahid telah mem- 
beritahukan kepada kami, Umarah telah memberitahukan kepada kami, 
Abu Zur'ah telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku pernah 
masuk rumah (milik salah seorang) penduduk madinah bersama Abu 
Hurairah, lalu dia menatap ke atap rumah ada seorang pelukis yang 
sedang menggambar, ia (Abu Hurairah) berkata, “Aku mendengar Ra- 
sulultah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Dan siapakah yang 
lebih lalim daripada orang-orang yang pergi untuk membuat ciptaan 
seperti halnya ciptaan-Ku? Maka hendaklah mereka menciptakan biji- 
bijian atau biji Dzarrah.” Kemudian Abu Hurairah meminta tempat 
atr wudhu, lantas ia pun membasuh kedua tangannya hingga ketiak- 
nya. Saya bertanya, “Wahai Abu Hurairah! Apakah engkau mendengar 
sesuatu dari Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam (tentang halini)?” 

Ia menjawab, “Intlah yang akan menjadi cahaya di hari kiamat.” 
(Hadits 5953 — tercantum juga dalam hadits nomor: 7559) 


apbak 





€»25 


Bab Patung atau Gambar yang Diremehkan (Dihinakan atau 


Diinjak-Injak) 


PA 


Ka serangga ka 64ot 


Iin Ig Eka JG Ka » Jai Jaa An 33 Gea s3 mh 


PADA 33 LG 23 Use 
ds NU JA Uh Ika JP dea SA 35, 


& 
2aAN 
# 


5954. 


3 SAS Asi JG, S5 . Lage In Ai 
Kuning 1 lha Aa 26 KI ea O alas ai 


Ali bin Abdullah telah memberitahukan kepada kami, Sufyan telah 
memberitahukan kepada kami, ia berkata, “Aku telah mendengar Ab- 
durrahman bin Al-Oasim —saat itu di Madinah tidak ada yang lebih 
afdhal darinya- ia berkata, “Aku mendengar ayahku berkata, "Aku 
telah mendengar Aisyah Radhiyallahu Anha berkata, "Suatu ketika 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dari safarnya, semen- 
tara aku membuat satir (pembatas) dari kain yang bergambar di rua- 
nganku. Saat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam melihatnya ma- 
ka beliau langsung mencabutnya dan bersabda, “Manusia yang paling 
pedih adzabnya pada hari kiamat adalah orang-orang yang membuat 
tandingan (menyerupai) penciptaan Allah.” Aisyah berkata, "Maka ka- 
mi jadikan kain itu menjadi satu bantal atau dua bantal.” 
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ES 3 Al 3 pa 3 5 Si Kp GAS bela Kara Aa 


SA Sa Pa ala data Ja yaa 2 CG 


5955. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Abdullah bin Dawud 
telah memberitahukan kepada kami, dari Hisyam, dari ayahnya, dari 
Aisyah berkata, “Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam datang dari sa- 
farnya, dan aku telah menyampirkan kain pembatas yang memiliki 
gambar, lalu beliau memerintahkanku untuk mencabutnya maka aku- 
pun segera mencabutnya.” 


doel el Uya bag pda Ja 2, Ui JI 2.011 


5956. Dan aku pernah mandi bersama Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dari 
satu bejana. 





Sal JS SAB AS 33 LG 


Bab Orang yang Membenci Duduk di Atas Gambar 


3 Ah Pa & na uara dl G3 “5 aa BIL 910 


SI PI BLS gd BL 5 ea #5 3 
“hg OA Si Jadi IS AI4 dag de Je 


IS AA AglB ada LIS GELI oda U JB KESSI 
Bin da KAA G3 OMAR yaa olah susi DI 


Pl dua itar AE OREO UI EKA TANI Le Ke 
S9 ea dh 5 JAE Y SIS Op la 


5957. Hajjaj bin Minhal telah memberitahukan kepada kami, Juwatriyah telah 


memberitahukan kepada kami, dari Nafi', dari Al-Oasim, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha, “Bahwa ia (Aisyah) pernah membeli bantal yang 
bergambar, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hanya berdiri di 
depan pintu dan tidak mau masuk. Aku (Aisyah) pun berkata, "Aku 
bertaubat kepada Allah, dosa apa yang telah ku perbuat?” Beliau ber- 
tanya, “Untuk apa bantal ini?” Aku menjawab, “Supaya engkau bisa 
duduk dan bersandar padanya,” Beliau bersabda, “Sesungguhnya pemi- 
lik (orang yang melukis) gambar-gambar ini akan diadzab pada hari 
kiamat. Dikatakan pada mereka, “Hidupkanlah apa yang telah kalian 


ciptakan itu." Dan sesungguhnya para malaikat tidak akan memasuki 


rumah yang di dalamnya ada gambar.” 
FA Bana PRP Hb Cas 5 KAL .OA0A 
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JAS SI Kaa aa das 
Ta aa IE Ih BCA 3 AB IE Ino Ad 
da ja pen e ban 
Bo ig AJE SINI PSA GAN PAN ds, 


PP El Ah 383 tah d3 Y JB Ino 111 


EP Soe LP, # k Pn 
LIP AT GAS A13 Kas an aa IS TAS saj Gi 3h 


dn laa Ja S3 6 

5958. (Jutaibah telah memberitahukan kepada kami, Al-Laits telah memberi- 
tahukan kepada kami, dari Bukair, dari Busr bin Said, dari Zaid bin 
Khalid, dari Abu Thalhah sahabat Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sal- 
lam berkata, “Sesungguhnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam 
bersabda, “Bahwasanya para malaikat tidak akan memasuki rumah 
yang ada gambar di dalamnya.” Busr berkata, “Kemudian Zaid sakit, 
lantas kami pun menjenguknya, ternyata di depan pintunya terdapat 
pembatas yang bergambar. Maka aku berkata kepada Ubaidullah anak 
asuh Maimunah isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Tidakkah 
Zaid mengabarkan kepada kita tentang gambar-gambar pada hari per- 
tama?” Ubaidullah menukas, “Apakah engkau tidak mendengarnya 
ketika mengatakan, “Kecuali garis-garis pada kain?” Dan Ilmu Wahb 
berkata, Amr -dia Ibnu Al-Harits- telah mengabarkan kepada kami, 
Bukatr telah memberitahukan kepadanya, Busr telah memberitahukan 
kepadanya, Zaid telah memberitahukan kepadanya, Abu Thalhah telah 
memberitahukan kepadanya, dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Bab Larangan Shalat Pada Kain Bergambar 
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5959, Imran bin Maisarah telah memberitahukan kepada kami, Abdul Wa- 
rits telah memberitahukan kepada kami, Abdul Aziz bin Shuhaib telah 
memberitahukan kepada kami, dari Anas Radhiyallahu Anhu berkata, 


“ Aisyah memiliki kain tipis dari wol yang digunakan untuk pembatas di 


samping kamarnya, maka Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda 
kepadanya, “Singkirkanlah ia dariku, sesungguhnya gambar-gambar 
itu terus terbayang (memalingkanku) dari shalatku.” 


akapak 
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ia ad 3 Ka ASN Og 
: Bab Para Malaikat Tidak Akan Memasuki Rumah yang Ada 
| Gambar di Dalamnya 


Fa aa J6 33 SA Png JB SLR 38 Ss KS 
ibn Ja gn Ss JB Kel GA pa GP AAA JA GA 
tag jaga la Lp Jajan bagi 
3 JS IS PES ab al, de on 
LIS Gp Sy ad G3 BY UI 

5960. Yahya bin Sulaiman telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, 

Tonu Wahb telah memberitahukan kepadaku, ia berkata, Umar -yaitu 

Ibnu Muhammad- telah memberitahukan kepadaku, dari Salim, dari 

ayahnya berkata, “Jibril berjanji dengan Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam (untuk bertemu), ia datang namun tidak menemui beliau hing- 

ga Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam menunggu begitu lama. Lalu 

Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam keluar dan akhirnya bisa bertemu 

dengannya, beliaupun mengeluhkan keterlambatannya, maka Jibril ber- 


kata kepada Nabi, “Sesungguhnya kami tidak memasuki rumah yang 
terdapat gambar dan anjing di dalamnya.” 


aa 


1269 





£ 9 LH 
Ted GA Ip SA 
Bab Orang yang Tidak Mau Masuk Rumah yang Ada Gambar di 
Dalamnya 


AAA pi ai jp db GP SM GA KAA HAN AE Gas AN 
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SENI AAS 332 


5961. Abdullah bin Maslamah telah memberitahukan kepada kami, dari Ma- 
lik, dari Nafi", dari Al-Oasim bin Muhammad, dari Aisyah Radhiyalla- 
hu Anha isteri Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, bahwa ia (Aisyah) 
telah mengabarkan kepadanya (Al-Jasim) bahwa, “Ia (Aisyah) pernah 
membeli bantal yang bergambar, manakala Rasulullah Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam melihat bantal tersebut, maka beliau hanya berdiri di de- 
pan pintu dan tidak mau masuk, Aisyah mengetahui adanya kebencian 
pada wajah beliau, ia pun berujar, "Wahai Rasulullah, aku bertaubat 
kepada Allah dan Rasul-Nya, dosa apakah yang telah aku perbuat?” 
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Beliau berkata, “Untuk apa bantal ini?” Aisyah menjawab, “Aku 
membelinya agar engkau bisa duduk dan bertelekan padanya.” Maka 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, “Sesungguhnya 
pelukis gambar-gambar ini akan diadzab pada hari kiamat, dikatakan 
pada mereka, “Hidupkanlah apa yang telah kalian ciptakan!” Dan be- 
ligu juga bersabda, “Sesungguhnya rumah yang terdapat gambar di 
dalamnya tidak akan dimasuki oleh para malaikat.” 


Mu 


£11 
Pakam GA Ga DG 


Bab Orang yang Melaknat Pelukis 


PS BIL IE AS JB EA 3 MAA GAS OMA 
Ie GI OI IE UAS WE CAB al gp Tana P. 
AB AI AS yi (NA 33 A3 ale 
aa La LAN Lag ds ap GO IST Ga 
5962. Muhammad bin Al-Mutsanna telah memberitahukan kepada kami, ia 
berkata, Ghundar telah memberitahukan kepadaku, Syu'bah telah mem- 
beritahukan kepada kami, dari Aun bin Abu Juhaifah, dari ayahnya 
bahwa ia pernah membeli budak laki-laki seorang ahli bekam, lalu ia 
berkata, “Sesungguhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang 
harga darah, hasil (penjualan) anjing, hasil usaha pelacuran, dan be- 


liau melaknat pemakan riba dan pemberi riba, wanita yang mentato dan 
yang minta ditato, serta pelukis.” 


Syarah Hadits 
Syahid dari hadits ini adalah sabda beliau, “serta pelukis.” 


Perkataannya, Dai aa P3 Ah, le 5 A2 AD | “Sesungguhnya 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melarang harga darah” sepertinya Abu 
Juhaifah mengistilahkan harga darah dengan upah hasil mengeluar- 
kan darah, akan tetapi dikatakan: Bahwasanya seorang ahli bekam ti- 
dak mungkin makan darah, tidak pula meminumnya, namun ia hanya 
berusaha mengeluarkannya. Bisa dimengerti bahwa apa yang ditafsir- 
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kan Abu Juhaifah Radhiyallahu Anhu menyelisihi zhahir nash, sebab 
zhahir nash menyebutkan bahwa harga sebagai ganti dari darah. 

Barangkali darah bisa dibeli dengan harga, karena orang-orang ja- 
hiliyah zaman dahulu biasa memakan darah sebagaimana makan da- 
ging, sehingga darah itu bisa dibeli seperti halnya membeli daging. 

Apa yang dikemukakan oleh Abu Juhaifah Radhiyallahu Anhu bi- 
sa saja menyelisihi apa yang dilakukan oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam, Karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah berbekam dan 
memberikan upah kepada pembekamnya. Ibnu Abbas berkomentar, 
“Seandainya hal itu haram, niscaya Nabi tidak akan memberikannya.” 8 
Dengan demikian maka hadits dikedepankan dari apa yang dipahami 
oleh Abu Juhaifah Radhiyallahu Anhu. 

Atau mungkin bisa dikatakan: Bahwa maksud dari larangan di si- 
ni adalah larangan makruh, bukan larangan haram: karena Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam tidak mungkin menyetujui perkara yang ha- 
ram. Sehingga pemberian upah yang beliau tujukan kepada ahli bekam 
sebagai bentuk pengakuan bolehnya mengambil upah bagi pembe- 
kam. 


Adapun sisa hadits berikutnya telah kita bahas dalam Bulugh Al- 
Maram,” dan juga telah kita terangkan pembahasannya dalam penjela- 
san kalimat, “Pemakan riba dan pemberi riba” baru saja. 


Perkataannya, “aa, “Serta pelukis.” Apakah yang dimaksud ada- 
lah pelukis itu sendiri atau sifatnya? Yakni: Apakah kita bisa katakan: 
Apabila engkau melihat seorang pelukis yang sedang menggambar, 
maka engkau boleh mengatakan padanya, “Engkau terlaknat,” atau 
engkau mengatakannya dengan cara bentuk lafazh pengabaran, yaitu, 
“Fulan terlaknat?” 

Kita katakan: Engkau mesti menyebutnya dengan bentuk umum: 
setiap pelukis maka ia terlaknat. Adapun jika engkau melihatnya se- 
dang melakukan perbuatannya, maka engkau harus menyebutkan 
suatu sifat kepadanya, yaitu: laknat. Namun demikian yang lebih ba- 
gus tidak engkau lakukan, karena bisa jadi ketika engkau mengata- 
kan padanya, “Engkau terlaknat” atau “semoga Allah melaknatmu,” 
maka ia mungkin akan lari, sehingga tidak bisa mendengarkan nase- 
hat dan arahan darimu. Segala sesuatu yang membuat orang lari jika 


676 HR. Al-Bukhari (2278) dan Muslim (1202) 


677 Lihat Fath Dzi Al-Jalal wa Al-Ikram Bi Syarh Bulugh Al-Maram, karya Syaikh Ibnu 
Utsaimin Rahimahullah (3/481), cet: Al-Maktabah Al-Islamiyyah. 
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memungkinkan untuk diselewengkan darinya, maka meninggalkan- 
nya lebih baik. 

Pada saat itu mungkin bisa kita katakan padanya (lafazh), “Sesung- 
guhnya Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam melaknat para penggambar, 
jika engkau menggambar maka ada kemungkinan ditimpakan huku- 
man kepadamu, maka bertakwalah engkau kepada Allah, sayangi 
dirimu, hafi-hatilah terhadap perbuatan ini, dan kata-kata lain yang 
semisal.” | 


Apabila ada orang yang bertanya: Apakah saya boleh memasu- 
ki rumah yang ada gambarnya, pemilik rumah berpendapat bahwa 
gambar-gambar itu diperbolehkan, seperti: yang berada di bantal-ban- 
tal dan sandaran-sandaran? 

Jawaban: Ya, engkau boleh memasukinya: karena pemilik rumah 
tersebut tidak meyakiri bahwa gambar-gambar itu haram. 

Jika dikatakan: Akan tetapi aku berkeyakinan bahwa itu haram? 

Jawaban: Apabila saya berkeyakinan bahwa itu hukumnya haram 
maka saya tidak akan melakukannya untuk saya sendiri. Adapun bagi 
orang lain apabila ia tidak meyakininya haram maka itu urusan dia. 

Contohnya begini: Aku melihat ada orang makan daging unta, 
setelah itu ia berdiri dan melaksanakan shalat, aku pun ikut menjadi 
makmum di belakangnya, aku berpendapat bahwa shalat orang terse- 
but tidak sah -dan ini permasalahan yang lebih besar-, aku melihat 
bahwa ia sekarang melakukan keharaman: karena mengerjakan shalat 
tanpa wudhu (wudhu'nya telah batal karena makan daging unta), 
namun aku tetap melakukan shalat di belakangnya. 

Jika ada yang berkata, “Bagaimana jika kita berkumpul dengan 
orang yang merokok, orang itu berpendapat bahwa rokok hukumnya 
halal dan ia orang alim, apakah itu diperbolehkan?” 

Kita katakan: Ya, boleh. Namun jika ternyata hal itu membahaya- 
kan kesehatan maka jangan engkau dekati. 

Sedangkan apabila engkau mendatangi seorang kawan yang me- 
miliki pembantu perempuan. Kawanmu berpendapat bolehnya pem- 
bantu tersebut memperlihatkan wajah dan kedua telapak tangannya, 
sedangkan engkau berpendapat tidak boleh. Maka dalam hal ini kita 
katakan: engkau tidak boleh duduk bersamanya: karena engkau sen- 
diri sekarang ikut melihatnya, jadi amalan itu adalah amalanmu sen- 
diri. 
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“Bab Orang yang Menggambar Suatu Gambar Maka pada Hari 


Kiamat Akan Dibebani Untuk Meniupkan Ruh pada Gambar 
Tersebut, Namun Ia Tidak Mungkin Bisa 


Hina Ji Da Ge JA KE GAS aah 23 MES SAS SAY 
EA 3 6 Sih ep 3 gan 
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Are Snp Jak dg da dn la ash eta 


S6 G5 Ga Ga aa Ol udh pls ha 

5963. Ayyasy bin Al-Walid telah memberitahukan kepada kami, Abdul A'la 
telah memberitahukan kepada kami, Said telah memberitahukan kepa- 
da kami, ia mengatakan, “Aku telah mendengar An-Nadhr bin Anas 
bin Malik memberitahukan Oatadah dengan berkata, “Aku pernah du- 
duk bersama Ibnu Abbas dan orang-orang bertanya kepadanya, ia tidak 
Juga menyebutkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam hingga ditanya. 
Maka ta menjawab, “Aku telah mendengar Muhammad Shallallahu 
Alaihi wa Sallam bersabda, “Barangsiapa menggambar suatu gambar 
di dunia maka pada hari kiamat akan dipaksa untuk meniupkan ruh 
(menghidupkan) pada gambar tersebut, namun ia tidak mungkin bisa 
memiupnya. 8 


678 HR. Muslim (2110) 
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Perkataannya, HS "Akan dipaksa” maksudnya: dipaksa dan di- 
buat susah: karena Aft-Teklif secara bahasa artinya: Pemaksaan yang 
penyusahan. Lain halnya At-Taklif dalam syariat, maknanya: Pembe- 
banan sesuai dengan kondisi orang yang dibebani. 

Orang yang menggambar gambar (makhluk bernyawa) maka pa- 
da hari kiamat akan dipaksa (dibenani) untuk meniupkan ruh pada 
gambar tersebut, dan ia tidak akan bisa melakukannya, karena hal itu 
mustahil, artinya: orang itu akan tetap dan terus mendapatkan adzab, 
kecuali bila Allah merahmatinya dengan rahmat-Nya, atau adanya 
syafaat seseorang dari hamba Allah, maka adzab tersebut dihentikan 
darinya. 

Faedah hadits: Dalil bolehnya seorang alim berfatwa tanpa me- 
nyebutkan dalil: karena Ibnu Abbas pernah ditanya, dan ia menjawab 
dengan tidak menyebut sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ia me- 
ngatakan (misal), “Ini hukumnya halal, dan yang ini haram, makruh 
dan lain-lain yang semisal.” Kemudian ketika menyebutkan tentang 
perkara menggambar, baru ia mulai menyebutkan dalil dari Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam. Sepertinya Ibnu Abbas melakukan hal 
ini: mungkin karena menganggap agung perkara tersebut, atau kare- 
na menguatkan suatu larangan: sebab pada zamannya gambar-gam- 
bar sudah merebak, sehingga ia bermaksud mengeluarkan hadits dari 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, agar menghindari pertentangan dan 
permusuhan, ini pendapat yang lebih dekat. 

Faedah lain: Dali bahwasanya seorang yang berfatwa mesti meng- 
ambil jalan terkuat (cara yang paling kokoh) untuk membuat manu- 
sia istigamah, dalam hal mewajibkan atau mengharamkan. Misalnya: 
Seseorang ditanya tentang sesuatu yang memungkinkan terjadinya 
perdebatan dan pertentangan, maka pada saat itu sang mufti mesti 
mendatangkan dalil syar'i langsung dari nash Al-Guran atau As- 
Sunnah. Meskipun orang-orang pada zaman kita sekarang ini ketika 
didatangkan dalil dari nash tetap saja memperdebatkannya. Terka- 
dang engkau akan mendapati orang yang mengatakan, "Mungkin 
maksudnya begini, atau kalimat lain yang semisal.” Ini tentu perkara 
yang musykil, karena kemungkinan-kemungkinan berdasarkan akal 
tidak mungkin bisa menolak dalil-dalil Sam'i (berdasarkan pendenga- 
ran dari Al-Our' an dan As-Sunnah). 





H petibas LS 1277 


Apabila engkau mengatakan, “Ini maksudnya mungkin begini, lalu 
engkau memasukkan kemungkinan-kemungkinan akal dalam dalil- 
dalil Sam'i, maka semua dalil tidak akan membuatmu merasa puas 
selama-lamanya, karena semua masalah mengandung kemungkinan, 
sampaipun hadits itu datang dari berbagai jalur dan sisi, tetap akan 
dikatakan: “Ada kemungkinan keliru dan lupa?” Apakah tidak mung- 
kin Rasulullah mengatakan hal itu dengan sebab yang tidak disebut- 
kan? Tidak mungkinkah bahwa Rasul bermaksud demikian dan de- 
mikian? Dan sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu Hajar Rahimahul- 
lah, “Ini tidak mungkin.” 

Maka kemungkinan-kemungkinan yang diajukan akal tidak bisa 
dimasukkan dalam perkara-perkara yang berasal dari As-Sam'i (pen- 
dengaran), tetapi dalil Sam'i harus dan wajib diambil secara zhahirnya, 
sedangkan anda tidak diminta lebih dari itu. Memang, apabila ada 
dalil-dalil lain yang mengharuskan untuk menyimpangkan dalil dari 
zhahirnya maka ini lebih spesifik: karena dalil-dalil itu pada asalnya 
satu, sehingga yang ditunjukkan juga satu, yang mengatakan sama, dan 
yang memerintahkan juga sama. 

Contoh: Apabila ada seorang yang berkata kepadamu tentang 
suatu masalah: Bahwa daging unta tidak membatalkan wudhu: kare- 
na ini salah satu pendapat dari Imam Ahmad bin Hambal. Mengapa 
engkau meninggalkan umat seluruhnya pada satu sisi dan mengambil 
pendapat dengan madzhab Imam Ahmad bin Hambal? 


Kita katakan padanya: Wahai saudaraku! Kalau memang benar 
itu pendapat Imam Ahmad maka tinggalkanlah, karena Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wn Sallam bersabda, “Berwudhulah dari (setelah makan) 
daging-daging unta.” Beliau pun pernah ditanya, “Apakah kita mesti 
berwudhu dari daging unta?” Beliau menjawab, “Ya.” Beliau ditanya 
lagi, “Bagaimana dengan daging kambing?” Beliau menjawab, “Jika 
kamu mau (berwudhulah).“# 

Maka tinggalkanlah pendapat Imam Ahmad, Malik, Asy-Syafi'i, 
Abu Hanifah dan seluruh manusia, jika sudah ada sabda Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Apabila ia hendak mendebatmu, maka katakan padanya, “Aku 
menyampaikan sesuatu yang diperintahkan untuk menyampaikan- 


679 HR. Ahmad (4/352) dari hadits Usaid bin Hudhair dan Abu Dawud (384) dari 
hadits Al-Bara” bin Azib. 
680 HR. Muslim (360) dari hadits Jabir bin Samurah. 





nya, perhitunganmu ada di sisi Allah, jika engkau mau maka ambillah 
dan jika tidak mau maka buanglah sesukamu.” 

Dengan ini kita memutus tali fanatisme madzhab, dan menutup 
rapat-rapat pintu ke arahnya: karena ada sebagian orang yang mung- 
kin mendebatmu dengan perkataan: Mengapa tiga imam itu tidak 
mengatakan hal ini, padahal Imam Ahmad mengatakannya? 

Jawaban: Sebagaimana telah aku katakan, “Bahwa selama kita 
memiliki hadits maka tidak ada hak bagi kita untuk membenturkan 
hadits-hadits dengan perkataan siapapun dari kalangan manusia.” 
Semoga Allah selalu menunjukkan kita kepada jalan-Nya. 


et 
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5964. Outaibah bin Said telah memberitahukan kepada kami, ia berkata, Abu 
Shafwan telah memberitahukan kepada kami, dari Yunus bin Yazid, 
ta berkata, “Bahwa Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam menaiki 
keledai yang berpelana dan di atas pelana tersebut diberikan kain fadak, 
beliau memboncengkan Usamah di belakangnya." 


Syarah Hadits 


Perkataannya, HW JE SIX 35YI D4 “Bab membonceng di atas hewan 
tunggangan” maksudnya: hal itu diperbolehkan, akan tetapi dengan 
syarat tidak memberatkan hewan tunggangannya, jika ternyata mem- 
beratkannya maka tidak diperbolehkan, karena seseorang tidak boleh 
membebani hewan di atas kemampuannya, ia adalah pengurusnya, 
dan seorang pengurus harus berbuat baik kepada yang diurusnya. 

Faedah hadits: Dalil yang menunjukkan sikap tawadhu Nabi Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam yang mau menunggangi keledai. 
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Faedah lain: Bolehnya menggunakan sesuatu yang membuat nya- 
man penunggang hewan, karena Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam me- 
nunggang keledai yang di atasnya diberikan Ikaf, yaitu: sesuatu yang 
disebut dengan alas pelana. Sedangkan khalayak menamakannya de- 
ngan Witsarah Al-Himar, yakni: Alas seperti bantal yang diletakkan di 
atas punggung hewan dan diikat, kemudian penunggang duduk di 
atasnya. 

Jika ada yang bertanya: apa hubungan penyebutan bab ini dengan 
hadits tersebut dalam Bab Pakaian? 

Jawaban: Aku tidak mengetahui adanya alasan penyebutan Irti- 
daf membonceng) di sini, kecuali bila yang dimaksud adalah masalah 
kain yang diletakkan di atas punggung hewan peliharaan, maka itu ada 
kaitannya dengan pakaian. 

Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/395): 


Perkataannya, Z4! PP SWUIYI 4 “Bab membonceng di atas hewan 
tunggangan” maksudnya: menaikkan orang lain di belakang penung- 
gang hewan tunggangan. Saya merasa adanya kejanggalan dimasuk- 
kannya judul Bab ini ke dalam Bab Al-Libas (Bab Pakaian), kemudian 
saya melihat adanya alasan yang nampak bagi saya: Bahwa orang yang 
ikut membonceng tidak aman dari terjatuh sehingga tersingkap dari- 
nya. Mu'allif mengisyaratkan bahwa kemungkinan jatuh tidak meng- 
halangi seseorang untuk tetap membonceng. Sebab asalnya: tidak ada- 
nya, sehingga orang yang membonceng sebisa mungkin berhati-hati 
dari terpeleset, jika ternyata jatuh maka ia harus bersegera mencari pe- 
nutup. Aku menemukan pemahaman ini dari hadits Anas mengenai 
kisah Shafiyyah yang akan disebutkan sebentar lagi dalam Bab Irdaf Al- 
Mar'ah Khalifa Ar-Rajul (Bab memboncengkan wanita di belakang laki- 
laki). 

Al-Kirmani mengatakan, “Tujuan penyebutan ini adalah duduk 
di atas kain hewan tunggangan apabila penunggang hewan berjumlah 
banyak.” Penyebutan Al-Oathifah (kain) secara jelas dalam hadits yang 
kedelapan menunjukkan hal itu. Demikian yang dikatakan oleh Al-Ha- 
fizh Rahimahullah. 

Apa yang dikatakan oleh Al-Kirmani Rahimahullah ini lebih men- 
dekati, adapun kemungkinan yang pertama lebih jauh, sebab pe- 
nunggang hewan sendirian pun tidak menutup kemungkinan dari 
terjatuh. 
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Jika ada yang bertanya: Mengapa Al-Bukhari Rahimahullah menu- 
liskan dengan lafazh: Al-Irtidaf Ala Ad-Dabbah, padahal sangat mung- 
kin baginya untuk menulis dengan lafazh, “Bab Al-atkifah Ala Al-Hi- 
mar” misalnya? 

Jawaban: Ini memang benar, dan itu kemungkinan lain, hanya saja 
bisa juga dikatakan: Bahwa ia ingin menceritakan fakta yang ada, dan 
iri lebih cocok untuk judul Bab. Bagaimanapun keadaannya, dia ada- 
lah manusia biasa yang memiliki pendapat berkenaan dengan sesuatu 
yang kita tidak mengetahuinya, bisa benar dan bisa juga salah. 


ap apik 


H& 100 Y 
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Bab Tiga Orang di Atas Hewan Tunggangan 
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5965. Musaddad telah memberitahukan kepada kami, Yazid bin Zurat' telah 
memberitahukan kepada kami, Khalid telah memberitahukan kepada 
kami, dari Ikrimah, dari Ibnu Abbas Radhiyallahu Anhuma berkata, 
“Ketika Nabi Shallallahu Alsihi wa Sallam tiba di Mekah, maka beliau 
disambut oleh anak-anak Bani Abdul Mutkthalib, lalu beliau meng- 
gendong salah satu di antara mereka dan menempatkannya di depan 
beliau sedangkan yang lain di belakang beliau.” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, an PE LN SG “Bab tiga orang di atas hewan tung- 
gangan” maksudnya: Tidak mengapa satu hewan ditunggangi oleh ti- 
ga orang, hanya saja hadits yang dikemukakan di sini menyebutkan 
para penunggang dari kalangan anak-anak, karena anak-anak tidak 
akan melelahkan hewan tunggangan, tidak pula membebaninya. Ada- 
pun orang besar dikhawatirkan akan melelahkan dan membebarinya. 
Intinya adalah masalah memberatkan atau tidak. 


tb 
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Bab Pemilik Hewan Menumpangkan Orang Lain di Depannya. 
Sebagian Ulama Mengatakan, “Pemilik Hewan Lebih Berhak 


Untuk Duduk di Depan Kecuali ta Mengizinkan Orang Lain 
Atasnya.” 
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5966. Muhammad bin Basysyar telah memberitahukan kepadaku, Abdul 
Wahhab telah memberitahukan kepada kami, Ayyub telah memberita- 
hukan kepada kami. Disebutkan tentang paling buruknya tiga orang 
di sisi Ikrimah, maka ia berkata, Ibnu Abbas mengatakan, “Rasulul- 
lah Shallallahu Alaihi wa Sallam pernah datang sambil menggendong 
(utsam di hadapannya dan Al-Fadh! di belakangnya atau Outsam di 
belakangnya dan Al-Fadh! di depannya, lalu manakah di antara mereka 
yang lebih buruk atau manakah di antara mereka yang lebih baik?” 


Syarah Hadits 


Perkataannya, dahi Jaa GA Sk 5 JS “Beliau menggendong (Jutsam 
di hadapannya dan Al-Fadhi di belakangnya. " Mereka berdua adalah anak- 
anaknya Al-Abbas Radhiyallahu Anhu. 
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Perkataannya, & £ Xi UNI 3 S 3 “Disebutkan tentang paling 
buruknya tiga orang disisi Ikrimah.” Al-Hafizh Rakimahullah berkata, “La- 
fazh "39 dalam bentuk Ma'rifah (ditambahkan Alif Lam) disertai Idha- 
fah, maka hukumnya seperti kalimat, «- 3 SAI “Yang mukanya bagus 
(cakep) dan Je up Jual “Yang memukul orang itu." 

Riwayat Abu Dzar menurut Al-Kusymihani disebutkan dengan 


lafazh 5! yakni: dengan menetapkan huruf Hamzah dan menghapus 
huruf Lam, ini termasuk bahasa fashih, sebagaimana dalam hadits Ab- 
dullah bin Salam. Kemudian Ibnu Abbas berkata, “Rasulullah Shal- 
lallahu Alaihi wa Sallam pernah datang sambil menggendong (Jutsam, 
Ibnu Abbas di hadapannya dan saudaranya Al-Fadhl di belakangnya, 
atau menggendong Outsam di belakangnya dan Al-Fadhl di depannya 
di atas unta beliau. Lantas Ikrimah membantah orang-orang yang me- 
nyebutkan tentang paling buruknya tiga orang dengan ucapannya, 
“Lalu manakah di antara mereka yang lebih buruk? atau manakah di 
antara mereka yang lebih baik?” Ada keraguan dari perawi. Sedang- 


kan dalam riwayat Abu Dzar dengan lafazh, #51 atau 1. 


Kesimpulan makna hadits: Orang-orang menyebutkan di sisi 
Ikrimah bahwa naiknya tiga orang di atas hewan tunggangan terma- 
suk perbuatan buruk dan kezhaliman, dan bahwasanya orang yang 
di depan lebih buruk, juga orang yang di belakang. Namun Ikrimah 
mengingkari hal itu dengan menunjukkan perbuatan Nabi Shallallahu 
Alathi wa Sallam. Oleh karena itu, tidak boleh menisbatkan kezhaliman 
kepada salah satu dari keduanya, karena keduanya sama-sama naik 
dibawa oleh Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Demikian perkataan Al- 
Hafizh Rahimahullah. 


Dengan ini menjadi jelas bahwa nash yang dibawakan oleh Al- 
Bukhari Rahimahullah sangat ringkas sekali. Dan makna sebenarnya: 
Sepertinya Ikrimah ditanya tentang tiga orang yang menunggangi 
satu hewan, “Manakah di antara mereka yang lebih buruk?” Maka 
ja Radhiyallahu Anku menjawab dengan kisah tersebut. Ini sekaligus 
menunjukkan bahwasanya tidak ada seorangpun dari mereka yang 
dinyatakan buruk: karena Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam sen- 
diri yang melakukannya. 


aa 
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Bab Laki-Laki Membonceng Laki-Laki 
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5967. Hudbah bin Khalid telah memberitahukan kepada kami, Hammam telah 
memberitahukan kepada kami, Oatadah telah memberitahukan kepada 
kami, Anas bin Malik telah memberitahukan kepada kami, dari Mu- 
'adz bin Jabal Radhiyallahu Anhu berkata, “Ketika aku membonceng 
di belakang Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam dan tidak ada yang 
menengahi antara aku dan beliau melainkan hanya kursi kecil di atas 
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pelana, beliau bersabda, “Wahai Mu'adz!” Aku menjawab, "Ya, wahai 
Rasulullah! Aku penuhi panggilan Anda.” Kemudian beliau berjalan 
sesaat dan kembali memanggil, “Wahai Mu'adz!” Jawabku, "Ya, wa- 
hai Rasulullah! Aku penuhi panggilan Anda.” Kemudian berjalan se- 
saat lantas berkata lagi, “Wahai Mu'adz!” Aku menjawab, “Ya, wahat 
Rasulullah! Aku penuhi panggilan Anda." Beliau bersabda, “Tahukah 
kamu, apakah hak Allah atas para hamba-Nya?” Jawabku, “Allah dan 
rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau melanjutkan, “Hak Allah atas para 
hamba-Nya adalah agar mereka beribadah kepada-Nya semata dan tidak 
menyekutukan-Nya dengan suatu apapun.” Kemudian beliau berjalan 
sesaat dan berkata, “Wahai Mu'adz bin Jabal!” Jawabku, “Ya, wahai 
Rasulullah! Aku penuhi panggilan Anda.” Beliau berkata, “Tahukah 
kamu apa hak hamba atas Allah jika mereka melakukan itu?” Jawab- 
ku, “Hanya Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” Beliau bersabda, 
“Hak para hamba atas Allah adalah Dia tidak akan menyiksa mereka.” 


Syarah Hadits 


Hadits ini mengandung dalil bolehnya membonceng di atas ken- 
daraan. 


T- 


Faedah lain: Dalil menggunakan sesuatu yang menarik perhatian 
dan membuat penasaran sehingga menunggu-nunggu apa yang akan 
diucapkan. Sisi dalilnya adalah: Bahwasanya Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam tidak langsung mengabarkan kepada Mu'adz di awal 
pembicaraan, tetapi beliau mengatakan, "Wahai Mu'adz!” kemudian 
berjalan sesaat dan berkata lagi, “Wahai Mu'adz!” lalu berjalan sesaat, 
semua itu beliau lakukan supaya Mu'adz benar-benar siap menerima 
dan menunggu dengan penuh perhatian. 


Faedah lain: Dalil bahwa orang yang menyembah Allah semata 
tanpa dicampuri dengan unsur kesyirikan sedikitpun, maka Allah ti- 
dak akan mengadzabnya. 

Faedah lain: Dalil bahwa Allah Ta'ala memiliki hak atas kita, ya- 
itu: Kita harus menyembah-Nya dan tidak menyekutukan-Nya de- 
ngan sesuatu apapun. Namun yang mengherankan adalah banyak 
di kalangan manusia apabila membicarakan tentang Tauhid maka 
mereka tidak menyebutkan hak Allah ini, justeru kebanyakan yang 
mereka kemukakan adalah Tauhid Rububiyyah. Yang demikian itu 
karena mereka banyak terpengaruh dengan propaganda para ahli 
kalam, mereka mengatakan bahwa Tauhid terbagi menjadi tiga (yaitu): 
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Bahwa Allah Ta'ala hanya satu dalam dzat-Nya dan tidak terbagi-bagi, 
satu dalam sifat-Nya yang tidak ada bandingan-Nya, dan satu dalam 
perbuatan-Nya, tidak ada sekutu bagi-Nya. 

Tauhid yang mereka klaim ini tidak keluar dari Tauhid Rubu- 
biyyah saja. Di dalamnya ada sesuatu yang menyelisihi Tauhid: ka- 
rena yang mereka maksudkan dari perkataan “Satu dalam sifat-Nya 
yang tidak ada bandingan-Nya” adalah untuk menafikan banyak sifat: 
karena mereka tidak mau menetapkan sifat-sifat yang mereka sang- 
ka bahwa penetapannya akan mengharuskan adanya Tasybih (penye- 
rupaan). Tauhid yang dipegang erat oleh para ahli kalam ini ternyata 
menjadi pedoman banyak penuntut ilmu di dunia Islam. Oleh kare- 
na itu, engkau akan dapati perkataan mereka tentang Tauhid Ibadah 
sangat sedikit sekali, padahal Tauhid Ibadah sangat banyak disebut- 
kan dalam Al-Gur'an, dan para rasul diutus demi merealisasikan Tau- 
hid tersebut. 


Menyembah Allah maksudnya adalah seseorang melakukan keta- 
atan kepada Allah, menjalankan perintah-perintahNya, menjauhi Ia- 
rangan-laranganNya, dalam keadaan ikhlas kepada-Nya tanpa didasa- 
ri unsur kesyirikan sedikitpun. Dan tidak mungkin bisa merealisasikan 
ibadah dengan benar kecuali harus mengikuti jejak para rasul yang te- 
lah diutus oleh Allah, baik berawal dari Nabi Nuh Alaihissalam hingga 
Nabi Muhammad Shallallahu Alaihi wa Sallam. 


Dan Mw'adz berkata kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, “Bo- 
lehkah aku menyampaikan kabar gembira ini kepada manusia?” Be- 
liau menjawab, “Jangan kau kabarkan kepada mereka, sebab mereka nanti- 
nya akan menyandarkan diri (pasrah dan tidak lagi beramal).“ 2 

Para ulama merasa janggal terhadap hadits yang dikabarkan oleh 
Mu'adz Radhiyallahu Anhu ini, sebab Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Jangan kau kabarkan kepada mereka, sebab mereka nan- 
tinya akan menyandarkan diri (pasrah).” Akan tetapi dalam hadits yang 
sama menyebutkan: Bahwa Mu'adz mengabarkan hal itu men-jelang 
kematiannya karena khawatir dosa, yakni: khawatir dari dosa me- 
nyembunyikan ilmu, sepertinya Mu'adz Radhiyallahu Anhu memaha- 
mi bahwa Illat (alasan) yang dikemukakan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam telah hilang, yaitu: Al-Ittikal (penyandaran diri): karena 
banyak manusia yang apabila mendengar hadits semacam ini, maka ia 
akan mencukupkan diri dengan ucapan Lag Ilaha Iilailah saja. Padahal 


682 Telah berlalu takhrijnya. 
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hadits tidak menunjukkan demikian jika diperhatikan lebih mendalam, 
sebab beliau mengatakan, “Agar mereka beribadah kepada-Nya semata dan 
tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun.” 

Itulah sebabnya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam bersabda, 
“Iangan kau kabarkan kepada mereka, sebab mereka nantinya akan menyan- 
darkan diri (pasrah)”: sebab bisa saja orang-orang akan salah memahami 
hadits sehingga menyelisihi maksudnya, lalu mereka menyandarkan 
diri (tidak mau berusaha), atau menyangka.bahwa hanya dengan Tau- 
hid sudah cukup mendapatkan makna ibadah, padahal tidak demi- 
kian yang diinginkan, Rasul katakana, “Agar mereka beribadah kepada- 
Nya semata dan tidak menyekutukan-Nya dengan suatu apapun.” Dan se- 
pertinya Mu'adz Radhiyallahu Anhu setelah orang-orang mengetahui 
Islam, memahami sumber-sumber kalam dan arahannya, maka ia ber- 
pendapat bahwa Illat larangan penyampaian ini telah sirna, yang kare- 
na itulah Nabi melarangnya. 

Kemudian masih ada lagi, yaitu: Mu'adz memahami bahwa Rasu- 
tullah Shallallahu Alaihi wa Sallam tidak sekali-kali mengkhususkan ilmu 
tersebut untuk dirinya saja tetapi juga untuk lainnya. Jika ditakdirkan 
ternyata ia menyembunyikannya maka bisa dikatakan bahwa ilmu itu 
khusus untuk dirinya saja, namun ini menyelisihi apa yang datang da- 
ri syariat, tidak ada seorangpun dari kalangan sahabat Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam yang dikhususkan dengan ilmu yang diperlukan oleh 
marwusia selamanya. 


Memang, Nabi pernah mengkhususkan Hudzaifah Radhiyallahu An- 
hu untuk mengetahui nama-nama kaum munafikin dan tidak ada se- 
orangpun selainnya yang mengetahui. Akan tetapi dalam masalah hu- 
kum syariat yang diperlukan oleh manusia, maka Nabi tidak per-nah 
mengkhususkannya, terlebih lagi beliau mengatakan, “Tahukah kamu, 
apakah hak Allah atas para hamba-Nya?” Yakni: secara umum disebutkan 
“Hak para hamba atas Allah.” Maka Mu'adz memahami dari hal itu bah- 
wa para hamba harus mengetahui hak Allah atas mereka dan hak me- 
reka atas Allah Azza wa Jalla. 


Tidak bisa dikatakan bahwa Mu'adz Radhiyallahu Anhu telah me- 
nyelisihi perintah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam dengan pe- 
ngabaran kabar gembira ini. Ada dua alasan yang bisa dikemukakan: 

Pertama: Keyakinan Mu'adz Radhiyallahu Anhu bahwa Illat yang 
dikhawatirkan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam telah hilang. 
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Kedua: Mu'adz memahami keumuman sabda beliau “Hak para 
hamba-Nya” dan “Hak Allah atas para hamba-Nya” bahwa para ham- 
ba harus mengetahui hak tersebut, sehingga tidak mungkin ilmu ini 
dikhususkan pada satu orang saja, sebab itu untuk keumuman ma- 
nusia. 


Sebagian ulama berpendapat bahwa larangan Nabi Shallallahu Alai- 
hi wa Sallam, “Jangan kau kabarkan kepada mereka” bukan larangan ha- 
ram, tetapi larangan makruh. Mereka mengatakan, “Terjadi pergolakan 
pada diri Mu'adz: antara menyembunyikan ilmu, padahal menyem- 
bunyikan ilmu hukumnya haram, atau menyampaikannya, sedangkan 
menyampaikan disini hukumnya makruh. Dan melakukan perkara 
yang makruh jika dengan maksud menjauhi yang haram maka lebih 
utama dilakukan.” Di sini Mu'adz Radhiyallahu Anhu memahami bah- 
wa larangan tersebut bersifat makruh, sedangkan menyampaikan il- 
mu hukumnya wajib, serta menyembunyikannya haram. Tidak ada 
pertentangan antara yang haram dan yang makruh, sehingga Mu'adz 
akhirnya menyampaikan kabar tersebut. 


Faedah Jain: Dalil bahwa seseorang apabila tidak mengetahui 
suatu perkara hendaknya mengatakan “Allah dan Rasul-Nya lebih 
mengetahui.” Sama saja baik yang bertanya adalah Rasulullah Shallal- 
lahu Alaihi wa Sallam sendiri atau orang selain beliau. Jadi, seandainya 
ada seorang penanya yang bertanya kepadamu tentang hukum yang 
berkenaan dengan syariat dan engkau tidak mengetahuinya, maka 
engkau katakana, "Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui.” 


Adapun perkara-perkara yang berkenaan dengan masalah Kau- 
niyyah, maka tidak dikatakan “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui,” 
tetapi dikatakan, “Allah lebih mengetahui”: sebab Rasulullah Skallal- 
lahu Alaihi wa Sallam bisa saja tidak mengetahuinya. Allah tidak mem- 
berikan ilmu segala sesuatu yang hendak Dia Azza wa Jalla lakukan, 
lalu apakah Rasulullah mengetahui perkara yang akan terjadi besok, 
misainya?! Tentu tidak. 

Sehingga apabila ada seseorang yang bertanya: Apa yang akan ter- 
jadi besok pagi? 

Kita katakan: Allahu A'lam (hanya Allah yang mengetahui), dan 
tidak benar jika kita katakan “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahu”: 
karena Rasulullah tidak mengetahui perkara-perkara semacam ini. 


Jika dikatakan bantahan atas hal itu: Bahwa Umar Radhiyallahu 
An-hu ketika bertanya kepada sebagian sahabat tentang sesuatu, me- 
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reka mengatakan, “Allah dan Rasul-Nya lebih mengetahui, atau me- 
reka mengatakan, “Hanya Allah yang mengetahui.” Maka Umar ma- 
rah dan berkata, “Katakanlah: kami mengetahui atau kami tidak me- 
ngetahuinya.” 8 Bagaimana penjelasan hadits ini? 

Jawaban: Kemungkinan Umar paham bahwa mereka hendak me- 
nyembunyikan ilmu, atau para sahabat merasa takut kepada Umar Ra- 
dhiyallahu Anhu, sehingga mereka mengatakan, “ Allah dan Rasul-Nya 
lebih mengetahui.” , 
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5968. Al-Hasan bin Muhammad bin Shabbah telah memberitahukan kepada 
kami, Yahya bin Abbad telah memberitahukan kepada kami, Syu'bah 
telah memberitahukan kepada kami, Yahya bin Abu Ishag telah menga- 
barkan kepadaku, ia berkata, aku telah mendengar Anas bin Malik Ra- 
dhiyallahu Anhu berkata, “Kami kembali bersama Rasulullah Shallal- 

lahu Alaihi wa Sallam dari Khaibar, saat itu aku membonceng di be- 


684 Mahram adalah istilah untuk kerabat yang haram dinikahi, seperti: ibu (kandung 
ataupun tiri), kaka, adik, bibi, paman, dan lain-lain. Bukan seperti yang umum 
terdengar dengan sebutan Muhrim: karena Muhrim memiliki arti berbeda, yaitu: 
orang yang ber-ihram (sedang melakukan haji atau umrah). “4, 
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lakang Abu Thalhah. Beliau berjalan sambil memboncengkan sebagian 
isterinya, tiba-tiba unta beliau terjatuh, sepontan aku berkata, “Seorang 
wanita...” Lalu aku pun turun, dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam bersabda, “Sesungguhnya ia adalah ibu kalian.” Kemudian aku 
mempersiapkan kendaraan beliau dan Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam pun menaikinya. Ketika Madinah telah dekat -atau Madinah 
sudah terlihat- maka beliau bersabda, “Kami kembali dengan bertaubat, 
beribadah dan memuji Rabb kami." 





Syarah Hadits 


Perkatannya, #7 3 Jai Gala ia) SSI LG “Bab wanita membon- 
ceng di belakang laki-laki yang mahram." Di sebagian naskah disebutkan 
tanpa kalimat “yang mahram” dan ini tidak benar, tetapi yang benar 
adalah penulisan lengkap (Bab wanita membonceng di belakang laki- 
laki yang mahram), sebab seorang wanita tidak boleh bersama laki-la- 
ki yang bukan mahramnya, apalagi berboncengan dengannya, karena 
akan menimbulkan keburukan dan fitnah, adapun jika ia termasuk 
mahramnya maka tidak mengapa. 


Dalam hadits yang telah disebutkan itu mengandung faedah: Dalil 
bahwasanya bukan merupakan aib apabila seseorang memboncengkan 
isterinya di atas kendaraan, karena sebagian orang merasa malu untuk 
menyertakan isteri di atas kendaraannya, ini tentu tidak benar, tidak 
perlu dalam hal semacam ini. Dan tidak dibedakan apakah ia berada di 
belakang anda, di samping kanan atau samping kiri anda. 

Faedah lain: Dalil bahwasanya Rasulullah Shallallahu Alaihi wa 
Sallam seperti manusia lainnya, beliau tertimpa sesuatu yang biasa 
terjadi pada manusia lainnya. Di sini disebutkan: Bahwa Rasulullah 
Shallallahu Alaihi wa Sallam waktu itu bersama sebagian isterinya, tiba- 
tiba untanya terjatuh, dan unta beliau juga seperti unta-unta milik lain- 
nya, bisa terjatuh dan bisa juga mogok, semua itu bukanlah aib bagi 
Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam. 

Faedah lain: Dalil bahwasanya seluruh isteri-isteri Nabi Shallallahu 
Algihi wa Sallam adalah Ummahatul Mukminin (Ibu kaum mukminin), 
berdasarkan sabda beliau, “Sesungguhnya ig adalah ibu kalian” akan te- 
tapi ibu kaum mukminin dalam hal penghormatan dan pengagungan, 
bukan dalam hal warisan dan lainnya, tidak pula dalam hal kemahra- 
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mannya, karena mereka bukanlah mahram. Iri bisa kita jadikan teka- 
teki dengan kita kataan: Kami memiliki para wanita yang diharamkan 
untuk dinikahi selamanya tetapi mereka bukanlah mahram. Maka ja- 
wabannya adalah: Mereka adalah isteri-isteri Rasul Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. Ini bisa diputar balikkan apabila sebabnya dari yang mubah, 
adapun jika berupa sebab yang haram, maka kita katakan, "Ada wa- 
nita-wanita yang haram dinikahi tetapi mereka bukan mahram. Jawa- 
bannya: yaitu anak perempuan dari hasil zina, anak perempuan dari 
hasil zina itu bukan mahram tetapi ia diharamkan atasnya (si pezina). 

Faedah lain: Dalil disunnahkannya mengucapkan dzikir ini, yaitu 
ucapan, 


Oei GP Out 05 Opal 
“Kami kembali dengan bertaubat, beribadah dan memuji Rabb kami. Se- 
dangkan dalam Shahih Muslim$8 saat menyebutkan doa safar, maka ia 
mengatakan, “Dan ketika beliau pulang maka beliau mengucapkan se- 
perti itu, dan berkata, s2! sampai akhir. 
Secara zhahir lafazh “Dan ketika beliau pulang” dalam Shahih Mus- 
lim maksudnya adalah ketika hendak pulang: karena tidak ada mak- 
nanya apabila telah sampai ke Madinah atau telah melihat Madinah 
kemudian mengatakan: 


CAS CE OA AI 33 SIA UAS 9 39 Fl 
“Yg Allah! Bekalilah kebaikan dan takwa pada safar kami ini, Ya Allah! Mu- 
dahkanlah perjalananan kami ini.” 

Akan tetapi apabila beliau hendak pulang maka mengucapkan 
dzikir safar, dan apabila telah pulang maka mengucapkan, 5 Par 5 sal, 
namun tidak mengapa diucapkan ketika hendak memulai safar, dan 
ketika telah sampai di tempat negerinya. 


arab 
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5969, Ahmad bin Yunus telah memberitahukan kepada kami, Ibrahim bin Sa- 
'ad telah memberitahukan kepada kami, Ibnu Syihab telah memberita- 
hukan kepada kami, dari Abbad bin Tamim dari pamannya, “Bahwa 
ia melihat Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam berbaring telentang di 
Masjid sambil meletakkan salah satu kakinya di atas kakinya yang 
lain. “687 


Syarah Hadits 
Al-Hafizh Ibnu Hajar Rahimahullah berkata dalam Al-Fath (10/399): 


Perkataannya, « san P' JM a33 Aan D4 “Bab telentang dan 
meletakkan kaki di atas kaki satunya." Sisi penyebutan judul bab ini dalam 
Bab Pakaian adalah bahwa orang yang melakukan hal ini tidak aman 
dari tersingkapnya aurat, terlebih lagi bahwa telentang yang menye- 
babkan tidur, sementara orang tidur tidak bisa menjaga diri. Seperti- 
nya mu allif (penulis) mengisyaratkan bahwa siapa saja yang melaku- 
kan hal itu mesti berhati-hati (menjaga diri) agar tidak tersingkap. 

Al-Bukhari juga menyebutkan hadits Abbad bin Tamim, dari pa- 
mannya, yaitu: Abdullah bin Zaid, yang menetapkan bahwa hal itu 
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(yakni: berbaring dengan meletakkan salah satu kaki di atas kaki yang 
lain -pent) merupakan perbuatan Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. Ter- 
dapat lafazh tambahan menurut Al-Ismaili dalam riwayatnya di akhir 
hadits, yaitu kalimat, “Dan Abu Bakar, Umar dan Utsman juga melaku- 
kan hal itu.” Sepertinya Al-Bukhari tidak menetapkan adanya larangan 
mengenai perbuatan tersebut. Sementara dalam riwayat yang ditakhrij 
oleh Muslim dari hadits Jabir secara marfu' disebutkan, “Janganlah se- 
kali-kali seorang dari kalian telentang sambil meletakkan salah satu kaki di 
atas kakinya yang lain.” Atau mungkin ia sudah mengetahuinya namun 
berpendapat bahwa larangan tersebut mansukh (terhapus). Syarah 
mengenai hal ini akan disebutkan secara panjang lebar dalam Kitab 
Al-Isti'dzan Insya Allah Ta'ala. Demikian perkataan Al-Hafizh Rahima- 
hullah. 

Yang shahih: bahwa antara hadits ini dengan hadits yang diri- 
wayatkan oleh Muslim tidak terdapat pertentangan. Hadits yang di- 
riwayatkan oleh Muslim bisa kita bawa kemungkinannya pada per- 
kara apabila seseorang melakukan sebagaimana yang dilakukan oleh 
orang-orang zaman sekarang, yaitu: mereka berbaring telentang sam- 
bil meletakkan salah satu kakinya di atas lutut kaki satunya, inilah cara 
yang terlarang, karena apabila seseorang melakukan hal itu, terlebih 
lagi apabila tidak memakai celana, maka auratnya akan tersingkap. 
Adapun jika meletakkan salah satu kaki di atas kaki yang lain maka 
tidak mengapa. Dan itulah yang dilakukan oleh Rasulullah Shallallahu 
Alaihi wa Sallam. 


Berdasarkan hal ini maka kita katakan: Apabila seseorang menge- 
nakan celana, maka apakah berbaring telentang sambil meletakkan 
salah satu kaki di atas kakinya yang lain tetap terlarang? 

Jawaban: Tidak: karena apabila suatu perkara telah diketahui Illat- 
nya meskipun dengan persangkaan kuat, lalu Iiat ita sudah hilang oto- 
matis hukumnya terangkat (hilang juga). 

Contoh berkenaan dengan ini adalah larangan Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam terhadap seseorang untuk memakai alas kaki sambil 
berdiri. Sebagian orang memahami hadits ini secara umum, sehingga 
ada di antara mereka yang apabila hendak mengenakan sandal maka 
harus duduk terlebih dahulu, engkau akan mendapati mereka duduk 
di depan pintu masjid, dalam rangka mengenakan sandal (alas kaki), 
ini tidak benar: sebab alas kaki yang jika mengenakannya perlu du- 
duk adalah alas kaki yang memiliki tali dari kulit, untuk memakainya 
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maka seseorang mesti memasukkan tali ke lainnya agar bisa kencang 
di kaki. Alas kaki ini jika dikenakan oleh seseorang sambil berdiri ma- 
ka kemungkinan akan terjatuh ke tanah, sehingga menjadi sakit atau 
tersingkap auratnya. Adapun sandal-sandal kita sekarang ini, tidak 
membutuhkan apa-apa, bahkan engkau bisa memasukkan sandal ke 
dalam kakimu sambil berjalan, tidak hanya dengan berdiri saja, de- 
ngan melakukan demikian tidak akan terjadi apa-apa, sehingga tidak 
dibutuhkan duduk dan lainnya. 

Inilah di antara perkara-perkara yang telah saya sampaikan dalam 
khuthbah jum'at, yaitu: agar seseorang memahami maksud-maksud 
syariat dan maknanya, serta tidak tertipu dengan zhahir lafazhnya 
saja. 

Berkenaan dengan ini ada sebagian orang yang menulis kepada 
saya -semoga Allah membalasnya dengan kebaikan- dengan menga- 
takan, “Saya melihat beberapa orang apabila Anda keluar dari mas- 
jid maka mereka terus mengikuti Anda, yang demikian ini ada lara- 
ngannya.” Kemudian orang itu menyebutkan atsar dari Ibnu Mas'ud 
dan dari sebagian Tabi'in: bahwa seseorang apabila banyak orang yang 
memuliakan dirinya (dengan mengikutinya terus), maka itu justeru 
menjadi penghinaan terhadap orang yang mengikuti, dan fitnah bagi 
orang yang diikuti." Maksudnya: ia menginginkan dariku apabila 
ada seseorang yang hendak bertanya kepadaku maka sebaiknya aku 
mengatakan kepadanya, “Pulanglah, jangan engkau mengikutiku terus 
dan bertanya-tanya.” Orang ini telah berdalil dengan atsar namun ti- 
dak memahami atsar tersebut dengan baik: karena yang terlarang di si- 
ni adalah berkenaan dengan orang yang diikuti dan orang-orang yang 
mengikutinya seolah-olah sebagai pengawal raja, mereka mengiku- 
tinya dengan penuh pengagungan dan penghormatan, sebagaimana 
yang terjadi pada pejabat-pejabat zaman sekarang ini. Adapun sese- 
orang mengikuti orang lain dalam rangka ingin bertanya kepadanya, 
maka siapakah orangnya yang mengatakan demikian dan dari kitab 
apa, dengan sunnah yang mana, bahwa seorang alim hendaknya me- 
ngatakan kepada orang-orang yang mengikutinya untuk bertanya, 
yaitu perkataan, “Menyingkirlah kalian dariku dan jangan berjalan ber- 
samaku?!” 

Lihatlah Rasulullah Shallallahu Alaihi wa Sallam ketika berjalan, lalu 
ada beberapa orang Arab Badui yang mengikutinya seraya menanya- 
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kan tentang harta, maka bagaimana halnya apabila bertanya tentang 
ilmu. 

Ini termasuk dari bencana, bahwa seseorang tidak memahami 
nash-nash sesuai dengan maksudnya, sehingga engkau akan dapati di- 
rinya dalam keadaan tersesat dan menyesatkan. Alhamdulillah banyak 
orang yang berusaha mendapatkan ilmu dan bersemangat untuk 
mengamalkannya, namun perlu dicatat. bahwa ia juga memerlukan 
pemahaman. Sebab kebanyakan yang tersesat dalam permasalahan- 
permasalahan ini adalah orang-orang yang mengambil ilmu dari 
bagian dalam kitab namun mereka tidak mau duduk belajar kepada 
para ulama, tidak mau berdialog dengan mereka, tidak mengetahui po- 
kok-pokok, kaidah-kaidah dan point-point penting dari suatu ilmu, se- 
hingga engkau akan dapati mereka dalam keterpurukan dan tersesat. 


Napak 





DAFTAR ISTILAH HADITS 


Adil 
Seorang muslim yang baligh, berakal, tidak melakukan dosa, dan 
selamat dari sesuatu yang dapat mengurangi kesempurnaan dirinya. 


Ahad 

Hadits yang tidak memiliki syarat-syarat mutawatir. 
Aziz 

Hadits yang diriwayatkan oleh dua orang, walaupun dua orang 
rawi tersebut terdapat pada satu thabagah saja, kemudian setelah itu 
orang-orang meriwayatkannya. 


Dhabit 
Orang yang betul-betul hafal hadits, atau orang yang benar-benar 
memelihara kitab yang berisi hadits. 


Dha'if 
Hadits yang kehilangan satu syarat atau lebih dari syarat-syarat 
hadits shahih atau hadits hasan. 


Dirayah 
Ilmu untuk mengetahui keadaan sanad dan matan dari jurusan 
diterima atau ditolaknya, dan yang bersangkutan paut dengan itu. 


Hafizh 

Orang yang luas pengetahuannya tentang hadits-hadits yang 
berhubungan dengan riwayah dan dirayah. Arti lainnya, gelar ahli 
hadits yang dapat menshahihkan hadits dan dapat menta'dilkan 
serta menjarahkan rawinya. Ia harus menghafal hadits-hadits shahih, 
mengetahui rawi yang waham (banyak purbasangka), #!lat hadits dan 
istilah-istilah para muhadditsin. Mereka yang mendapat gelar ini antara 
lain: Al-Hafizh Al-Iragi, Ibnu Hajar Al-Asgalani. 
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Hasan 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, tetapi perawinya ada kurang dhabit, serta 
tidak ada syadz dan Illah. 
Isnad/Sanad 

Secara bahasa berarti “menyandarkan”, menurut istilah yaitu silsilah 


orang-orang yang meriwayatkan hadits dari Nabi Shallallahu Alaihi wa 
Sallam. | 


Idraj 
Mencampur atau menyisipkan satu sanad dengan sanad yang lain, 
dan satu matan dengan matan hadits lain. 
Gharib 
Hadits yang diriwayatkan hanya dengan satu sanad. 
Jarh 


Menunjukkan kecacatan perawi hadits disebabkan oleh sesuatu 
yang dapat merusak keadilan atau kedhabithan perawi. 


Majhul 

Hadits yang diriwayatkan oleh sanad yang tidak dikenal (tidak 
diketahui identitasnya ). 
Ma'ruf 

Hadits yang diriwayatkan oleh perawi yang lemah, serta menen- 
tang riwayat dari perawi yang lebih lemah. 
Ma'lul 

Hadits yang tampaknya sah, tetapi setelah diperiksa ternyata ada 
cacatnya. 
Maglub 

Hadits yang pada sanadnya atau matannya ada pertukaran, 
perubahan, atau berpaling dari yang sebenarnya. 
Magtu' 

Perkataan atau tagrir yang disandarkan kepada tabi'in atau generasi 
berikutnya. 
Marfu' 


Sabda atau perbuatan, tagrir atau sifat yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Matan 

Isi hadits (redaksi hadits) 
Maudhu' 


Hadits yang dibuat oleh seseorang (palsu) atas nama Nabi Shallallahu 
Alaihi wa Sallam dengan sengaja atau tidak sengaja. 


Matruk | 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang tertuduh berdusta dan 
hadits serupa tidak diriwayatkan oleh perawi lain yang terpercaya. 
Mauguf 


Ucapan, perbuatan atau tagrir yang disandarkan kepada seorang 
shahabat. 


Maushul 
Hadits yang diberitakan dari Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, atau 
dari shahabat secara mauguf dengan sanad yang bersambung 


Mu'allag 
Hadits yang dari awal sanadnya gugur seorang perawi atau lebih 
secara berturut-turut. 


Mu'annan 
Hadits yang dalam sanadnya terdapat kata 'anna' atau 'inna'. 


Mu'anan 
Hadits yang disanadkan dengan kata 'an'. 
Mubham 


Hadits yang pada matan atau sanadnya ada seorang yang tidak 
disebutkan namanya. 


Mudallas 

Hadits yang disembunyikan cacat sanadnya, hingga seakan-akan 
tidak ada kecacatan di dalamnya. 
Mu'dhal 

Hadits yang dua orang (atau lebih) perawinya gugur/ putus dalam 
satu tempat secara berurutan. 
Mudraj 

Hadits yang asal sanad atau matannya tercampur/ terselip dengan 
sesuatu yang bukan bagiannya. Misalnya terselip suatu ucapan yang 
bukan sabda Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam. 
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Mudhtharib 

Hadits yang matan atau sanadnya diperselisihkan serta tidak dapat 
dicocokkan atau diputuskan mana yang kuat. 
Muhaddits 

Orang yang banyak hafal hadits, serta mengetahui pujian dan 
celaan bagi rawi-rawi. Muhaddits pada pandangan ulama salaf sama 
dengan hafizh. 
Muharraf 

Hadits yang harakat hurufnya yang terdapat pada matan atau 
sanadnya berubah dari asalnya. 
Mukharrij 

Orang yang meriwayatkan atau menulis hadits. 


Mukhtalit 
Perawi yang hafalannya rusak karena suatu sebab tertentu. 


Mungati' 

Hadits yang di tengah sanadnya gugur seorang perawi atau beberapa 
perawi, tetapi tidak berturut-turut. 
Munkar 

Hadits yang diingkari atau ditolak oleh ulama hadits. 
Mungalib 

Hadits yang sebagian Jafazh matannya terbalik karena perawi, 
sehingga berubah maknanya. 


Mursal 

Hadits yang diriwayatkan oleh seorang perawi yang langsung 
disandarkan kepada Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, tanpa 
menyebutkan nama orang yang menceritakannya. 


Musnad 
Yang disandarkan atau tempat sandaran. 
Musalsal 
Hadits yang perawinya atau jalan periwatannya bersambung atas 
satu keadaan. 
Mutabi' 
Hadits yang sanadnya menguatkan sanad lain dari hadits itu juga. 


ke 


eri 
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Mutawatir 

Hadits yang diriwayatkan dengan banyak sanad yang berlainan 
perawinya, dan mustahil mereka bisa berkumpul untuk berdusta 
membuat hadits itu. 
Riwayah 

Ilmu yang mempelajari hadits-hadits yang disandarkan kepada 
Nabi Shallallahu Alaihi wa Sallam, baik berupa perkataan, perbuatan, 
tagrir, tabi'at maupun tingkah laku beliau. 
Sanad 

Lihat Isnad. 
Shahih 

Hadits yang sanadnya bersambung dari awal sampai akhir, diceri- 
takan oleh orang yang adil, dhabith, tidak ada syadz dan illat yang tercela. 
Syadz 

Hadits yang diriwayatkan oleh orang yang terpercaya, tetapi matan 
atau sanadnya menyalahi riwayat orang yang lebih kuat darinya. 
Syahid 

Hadits yang matannya sesuai dengan matan hadits lainnya. 
Ta'dil 

Lawan dari Al-jarah, yaitu pembersihan atau pensucian perawi dan 
ketetapan, bahwa ia adil dan dhabith. 
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